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Sambutan Ketua Panitia 
 
 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang 
Maha Esa karena atas perkenan-Nya-lah Seminar Nasional Riset Inovatif (Senari) yang ketiga ini 
dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan seminar ini digagas pertama kali oleh 
Lembaga Penelitian Undiksha untuk mewadahi publikasi hasil-hasil penelitian yang mengedepankan 
sisi inovasi dan keunggulan serta berkarakter dalam tujuannya untuk memperkuat identitas bangsa. 
Hal ini tercermin dalam tema yang secara konsisten diusung Senari sejak awal pelaksanaannya, yaitu 
―Memperkuat Jati Diri Bangsa Melalui Riset Inovatif, Unggul, dan Berkarakter‖. Kami juga dengan 
bangga memperkenalkan konferensi internasional kami yang pertama, The 1

st
 International 

Conference on Innovative Research Across Disciplines (ICIRAD), yang pelaksanaannya bersamaan 
dengan Senari ketiga kali ini. Dengan tujuan yang sama, ICIRAD digagas untuk menjadi sebuah 
forum bagi peneliti dalam berbagi dan berdiskusi perihal hasil-hasil riset yang diharapkan mampu 
memberi wawasan yang jauh lebih luas bagi peneliti-peneliti internasional pada umumnya dan peneliti 
Indonesia pada khususnya.  

Senari ketiga telah menerima pendaftaran sebanyak 159 artikel dan abstrak dari tiga 
kelompok disiplin ilmu yang meliputi bidang pendidikan, sosial dan humaniora, serta sains dan 
teknologi. Melalui proses review yang ketat, sebanyak 151 artikel dan abstrak dinyatakan memiliki 
kelayakan untuk dipublikasikan dan dipresentasikan pada Senari kita tahun ini. Kegiatan ini juga 
dihadiri oleh peserta-peserta non-pemakalah. Peserta yang hadir berasal dari beragam kalangan baik 
pendidik, lembaga pemerintah, praktisi, maupun mahasiswa. Tidak hanya dari Bali, pemakalah dan 
peserta yang hadir juga berasal dari berbagai provinsi di seluruh Indonesia, di antaranya Sumatera 
Barat, Riau, Sumatera Selatan, Jawa Barat, DKI Jakarta, D.I. Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan 
Timur, Nusa Tenggara Timur, Gorontalo, dan Sulawesi Utara. Untuk itu izinkanlah saya atas nama 
panitia mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta pada Seminar Nasional Riset Inovatif 
yang ketiga tahun 2015, yang kita laksanakan pada tanggal 18 dan 19 Nopember 2014 di Hotel 
Grand Inna Kuta Bali. 

Penyelenggaraan bersama Senari Ketiga dan the 1
st
 ICIRAD tahun 2015 menampilkan empat 

pembicara utama yaitu Prof. Zainal Arifin Hasibuan, Ph.D sebagai Ketua Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dan Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komputer (APTIKOM) Indonesia, Prof. Harry 
Aveling dari La Trobe University Australia, Prof. Sariyasa, M.Sc., Ph.D. dari Universitas Pendidikan 
Ganesha Indonesia, dan Prof. Kongkiti Phusavat dari Kasetsart University Thailand. Atas nama 
panitia, izinkalah saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
para pembicara yang telah memenuhi permintaan panitia sebagai narasumber dalam kedua kegiatan 
ini. 

Kegiatan-kegiatan kami ini tidak dapat terselenggara tanpa dukungan dan bantuan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini izinkanlah saya mewakili panitia mengucapkan 
terima kasih banyak kepada: (1) DIKTI atas pendanaan penelitian yang diberikan, khususnya kepada 
peneliti UNDIKSHA sehingga para peneliti dapat melakukan dan mempublikasikan hasil-hasil 
penelitiannya; (2) Rektor Universitas Pendidikan Ganesha yang telah mendukung terselenggaranya 
kegiatan ini; (3) Pemerintah daerah kabupaten Buleleng dan Provinsi Bali atas kerjasama yang telah 
terjalin selama ini baik di bidang penelitian maupun pengabdian pada masyarakat dengan peneliti-
peneliti UNDIKSHA; (4) Komite Program yang telah memberikan dukungannya baik moral maupun 
material untuk pelaksanaan kegiatan ini, (5) para reviewer yang telah bekerja keras dalam proses 
seleksi artikel-artikel dalam seminar nasional riset inovatif ini, dan (6) seluruh panitia pelaksana atas 
kerja keras dan dedikasinya demi terselenggaranya kegiatan seminar nasional ini. 

 
 
 
 Singaraja,  Nopember 2015  
 Ketua Panitia 
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KATA SAMBUTAN 
 
Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
dan Salam Sejahtera buat kita semua. 
 
Kita patut memanjatkan puji syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, 
karena hari ini kita dapat melaksanakan International Conference on Innovative Research and Across 
Discipline (ICIRAD) yang ke-1 dan Seminar Nasional Riset Inovatif (SENARI) yang ke-3 dengan tema 
―Memperkuat Jati Diri Bangsa melalui Riset Inovatif, Unggul, dan Berkarakter‖. Kegiatan ini digagas 
dan diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian, Universitas Pendidikan Ganesha.  
 
Saya mengucapkan selamat kepada Lembaga Penelitian Undiksha yang sudah membangun wadah 
akademik ini, sehingga para dosen atau peneliti baik di lingkungan Undiksha, maupun dari luar, 
memiliki ruang untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuannya baik di bidang Sains & 
Teknologi, Sosial & Humaniora, serta Pendidikan. Saya berharap bagi seluruh peserta seminar dapat 
memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
Publikasi ilmiah dalam jurnal bereputasi internasional berperan sebagai media aktualisasi diri para 
akademisi dan peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara internasional. Negara-negara 
yang memiliki mutu pendidikan dan IPTEK yang bagus cenderung memiliki jumlah publikasi 
internasional yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan ini merupakan salah satu wadah bagi para peneliti 
untuk mempublikasikan hasil karya ilmiahnya. Research is never ending process, maka 
publikasikanlah hasil-hasil penelitian saudara. Sehingga universitas tidak menjadi menara gading 
yang hasil-hasil penelitiannya tidak menjangkau masyarakat. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
Abad ke-21 ini menjadi abad paling inovatif dalam sejarah umat. Disadari atau tidak, kita sedang 
berada dalam arus perubahan sejarah yang sangat dahsyat. Dalam menghadapi arus perubahan 
yang dahsyat ini, kami meyakini bahwa teknologi adalah “driver for change”. Kecenderungan ini 
terus menguat, karena proses pengembangan teknologi tidak pernah berhenti. Kalau kita gagal, itu 
kesalahan kita sendiri, karena kita tidak mampu membaca tanda zaman, bukan salah orang lain atau 
masa lalu. Kalau kita kelak tampil unggul di depan yang lain, itu terjadi karena kerja keras dan 
kemampuan kita dalam beradaptasi. 
 
Saudara-saudara sekalian, 
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar dan para undangan yang 
turut berpartisipasi dalam seminar kali ini. Saya juga ucapkan terimakasih kepada Lembaga 
Penelitian Universitas Pendidikan Ganesha yang telah berusaha keras untuk menyelenggarakan 
kegiatan ini. Semoga seminar kali ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, masyarakat dan 
kemanusiaan. 
 
Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan. Om Santhi, Shanti, Shanti, Om.    
 
 Singaraja, 13 Nopember 2015 

Rektor Universitas Pendidikan Ganesha, 

 
Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd. 
NIP. 195910101986031003 
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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian pada tahun ketiga adalah untuk memperoleh model  pembelajaran matematika 
berorientasi teori Bruner, budaya lokal, dan Scaffolding  (model B2LS) yang praktis dan efektif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dilandasi teori pengembangan Plomp. 
Penelitian ini dirancang dilakukan dalam 3 tahun. Prosedur penelitian pada tahun ketiga adalah: 
implementasi.  Data tentang kepraktisan dan keefektifan masing-masing dikumpulkan dengan 
lembar observasi dan tes, questionnaire. Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa prototype model B2LS  merupakan prototype model 
pembelajaran dan perangkat yang praktis dan efektif. 

Kata-kata kunci: bruner, budaya lokal, scaffolding, dan pengembangan 

ABSTRACT 

The aim of this research at the third year was discovery a mathematics learning model oriented to 
Bruner theory, local cultural, and scaffolding (B2LS model) and tools  in validity, practical, and 
effective. The type of this study was a research development based on Plomp theory. This research 
was designed during 3 years. The procedures at the Third year were: implementation phase. The 
obtained data were collected using observation sheet, and test, questionnaire and then analyzed 
descriptively. The result of this study showed that: B2LS prototype is valid learning model prototype 
and tool in practical, and effective . 

          Key words: bruner, local cultural, scaffolding, and Development

1. Pendahuluan 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan 

informasi guru Sekolah Dasar (SD) 
menunjukkan bahwa kebanyakan siswa 
(mendekati 90%) mengalami kesulitan 
melakukan operasi hitung sederhana 
(penjumlahan dan pengurangan) pada 
bilangan bulat.  Jika kondisi ini dibiarkan 
berlarut-larut, maka semakin banyak siswa 
mengalami  kesulitan    memahami     konsep    
matematikamengingat materi matematika 
bersifat hirarkis artinya untuk memahami 
konsep matematika yang sedang dipelajari 
sangat tergantung pada pemahaman konsep 
matematika sebelumnya. Sehubungan dengan 
itu, dilakukan observasi dan diidentifikasi 
permasalahan: (1) Pembelajaran cenderung 
bersifat prosedural. Hal ini dikhawatirkan 
pembelajaran yang prosedural berdampak 
pada pengetahuan siswa bersifatprocedural. 
Diketahui bahwa kedua hal ini  seharusnya 
perlu saling melengkapi. Sehubungan dengan 
itu, Van de Walle (1990) mengatakan ―ketika 
aturan atau prosedur yang baik didasari oleh 
pengetahuan konseptual maka akan mampu 
menjelaskan tidak hanya apa yang dilakukan 
melainkan mengapa melakukannya‖; (2) Siswa 

pasif dan kurang memperhatikan penjelasan 
guru. dan (3) kurang mempertimbangkan teori 
belajar dalam pembelajaran matematika 
seperti teori Buner dan bantuan berbentuk 
scaffolding, maupun budaya siswa. 
Memperhatikan hal di atas, guru belum 
menerapkan model dan perangkat 
pembelajaran matematika yang tepat untuk 
mengatasi ketidakmampuan siswa dalam 
memahami konsep matematika. Dengan 
demikian, tujuan penelitian ini adalah  untuk 
mengembangkan model dan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi teori 
Bruner, budaya lokal, dan scaffolding (Model 
B2LS). 

 Hal yang harus dikuasai oleh seorang 
guru matematika adalah bagaimana 
karakteristik perolehan pengetahuan 
matematika. Sehubungan dengan itu steffe 
(dalam Ardana, 2014a,b), mengungkapkan 
bahwa karakteristik perolehan pengetahuan 
matematika adalah: (1) pengetahuan 
matematika diperoleh dengan mengkonstruksi 
dan bukan ditularkan secara otomatis; (2) 
perolehan pengetahuan matematika 
melibatkan restrukturalisasi (penataan 
kembali). Penataan kembali diperlukan untuk 
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memahami pengetahuan matematika yang 
lebih tinggi; (3) proses perolehan pengetahuan 
matematika dibatasi oleh faktor internal dan 
eksternal; (4) pengetahuan matematika adalah 
unik; (5) perolehan pengetahuan matematika 
dalam situasi konteks tertentu. Pengetahuan 
matematika sangat dekat hubungannya 
dengan konteks dimana pengetahuan tersebut 
diperoleh. Implikasi dari hal ini dalam 
pembelajaran matematika adalah: (1) siswa 
harus berpartisipasi aktif dalam 
pengkonstruksian. Hal ini sesuai dengan teori 
konstruktivisme.; (2) Reorganisasi secara 
berurutan pengetahuan matematika yang 
dimiliki sebelumnya; (3) menggunakan 
pengetahuan awal siswa sebagai dasar 
pembelajaran; (4) menggunakan sosial 
budaya untuk memfasilitasi belajar siswa; (5) 
pembelajaran matematika disesuaikan dengan 
minat siswa; dan (6) memilih konteks yang 
sesuai dengan pengetahuan yang dipelajari. 
Dengan memperhatikan implikasi karakteristik 
Perolehan pengetahuan matematika dalam 
pembelajaran matematika, diperlukan 
rancangan pembelajaran yang memadai 
sehingga pembelajaran yang dilangsungkan 
praktis dan efektif. Dalam hal ini dirancang 
Model B2LS (Model pembelajaran berorientasi 
Bruner, Budaya Lokal, dan Scaffolding).  

Bruner memandang semua konsep 
bersifat abstrak. Untuk dapat memahami 
konsep-konsep tersebut dibutuhkan 
representasi yang dapat ditangkap oleh indera 
manusia. Menurut Bruner ((dalam Marpaung 
(2002), dalam Raka Joni (1988)) ada tiga 
modus representasi yang dapat digunakan 
seseorang untuk belajar dari lingkungan, yaitu 
: (1) modus enaktif (perbuatan/tindakan); (2) 
modus ikonik (gambar, skema, grafik, table, 
diagram, dsb.nya); (3) modus simbolik 
(bahasa: lisan atau tertulis).Ketiga modus ini 
memiliki hubungan yang hirarkhis dalam arti 
representasi simbolik lebih abstrak dari 
representasi ikonik, dan representasi ikonik 
lebih abstrak dari representasi enaktif. Dalam 
pembelajaran matematika ketiga modus ini 
sangatlah penting mengingat matematika 
bersifat abstrak. Untuk memudahkan 
memahami matematika maka diperlukan 
representatif konkret artinya walaupun 
matematika bersifat abstrak, namun 
pembelajarannya tetap dibuat konkret dan 
secara bertahap bertambah keabstarakannya. 
Ketiga modus representasi ini sangat perlu 
diterapkan seperti yang pernah dilakukan 
peneliti di SD dalam rangka menemukan suatu 
aturan khususnya dalam penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Misalnya 
menemukan hubungan antara penjumlahan 
bilangan positif  dengan positif dan 

pengurangan bilangan positif dengan negatif. 
Penemuan aturan ini, dilakukan melalui 
kegiatan transformasi model, kata, dan simbol. 
Pada kegiatan model siswa melakukan 
peragaan (enaktif), mentransformasikan 
kedalam bentuk kata/kalimat sehari-hari 
(inaktif), dan akhirnya kedalam bentuk simbol 
(simbolik). 
 Perspektif pembangunan Indonesia 
mencerminkan usaha untuk mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang maju dan makmur 
secara merata dan tetap bersendikan budaya 
bangsa yang fundamental. Sehubungan 
dengan itu Mantra (Ardhana dan Sudharta, 
1990) mengemukakan  ―ada beberapa 
konsepsi utama budaya Bali seperti konsepsi 
skala-niskala; desa-kala-patra; konsepsi yang 
lalu, kini, akan datang; tri-hita-karana;  taksu 
dan jengah yang dapat dipakai dalam 
membina ketahanan budaya dan landasan 
bagi pengembangan berbagai segi kehidupan 
masyarakat‖. Pendapat serupa dikatakan oleh 
Widja (1990; 24) bahwa‖ konsep-konsep dasar 
budaya seperti rwabhineda, tri-hita-karana, 
dan desa-kala-patra dapat dikaitkan dengan 
proses pendidikan untuk 
menunjang/mendukung    pembangunan‖. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka konsepsi 
utama yang perlu dipertimbangkan dalam 
pembelajaran adalah konsepsi taksu dan 
jengah. Ardhana dan Sudharta (1990: 13) 
mengatakan ―Taksu merupakan kekuatan 
dalam yang memberikan kecerdasan dan 
keindahan. Taksu terwujud sebagai anugrah 
Tuhan dan merupakan hasil kerja keras, 
dedikasi, penyerahan diri pada bidang tertentu 
secara murni dan disiplin. Konsep jengah 
dalam kontek budaya memiliki konotasi 
semangat. Konsep taksu dan jengah ini 
merupakan dua kekuatan dalam yang saling 
mengisi‖.  
 Konsepsi jengah merupakan landasan 
dari model B2LS di samping konsepsi budaya 
Bali lainnya dalam aktivitas kooperatif. Dalam 
model ini, pembelajaran dirancang sehingga 
siswa dalam berinteraksi dapat saling 
menghargai satu sama lain, tidak 
mempertajam perbedaan yang ada, saling 
bantu satu sama lain, dan memaksimalkan 
konsepsi jengah pada siswa melalui kalimat-
kalimat sugesti yang ada dalam LKS dan 
kalimat sugesti yang diutarakan guru. Tujuan 
memaksimalkan konsepsi jengah adalah untuk 
mengatasi munculnya konsepsi nasib yang 
dapat menghambat pembelajaran. Konsepsi 
nasib ini secara ekstrim dapat mengecilkan 
usaha dan kemampuan siswa dalam belajar, 
yang dapat mewujudkan sikap pasif dan 
mudah menyerah. 
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Scaffolding/Perancahan mengacu 
kepada bantuan yang diberikan oleh teman 
sebaya atau orang dewasa yang lebih 
kompeten. Slavin (1997) mengatakan bahwa 
memberikan scaffolding berarti memberikan 
kepada anak sejumlah besar dukungan 
selama tahap-tahap awal pembelajaran dan 
kemudian mengurangi bantuan dan 
memberikan kesempatan kepada anak itu 
untuk mengambil tanggung jawab yang 
semakin besar segera setelah ia mampu 
melakukan tugas tersebut secara mandiri. 
Dalam model B2LS siswa yang mengalami 
hambatan dalam mengkonstruksi suatu 
konsep, diberikan bantuan seperlunya sampai 
mereka betul-betul dapat mengarahkan dirinya 
untuk sampai ke konsep yang sedang 
dibelajarkan. 

Wood, Brunerdan Ross (dalam 
Manuel, F dkk; 2001) 
memperkenalkangagasandari'perancah' 
sebagai metafora cara'guru' ahli(sepertiorang 
tua) dapatmendukung kemajuanseorang 
anakdanprestasi melaluitugas yang relatifsulit. 
Merekamenggambarkanenamfungsitutordalam 
perancahdalamaktivitasanak yaitu untuk: (i) 
mengarahkan perhatian anak pada tugas yang 
disampaikan oleh tutor; (ii) mempersingkat 
langkah yang diperlukan dalam memecahkan 
masalah sehingga memudahkan siswa 
menjalani proses yang harus dilakukan;           
(iii) menjaga aktivitas anak disaat ia ingin 
mencapai tujuan tertentu, memotivasi dirinya 
dan mengarahkan tindakannya; (iv) menyorot 
fitur penting dari tugas yang ditangani; (v) 
mengontrol rasa frustrasi anak dan resiko 
kegagalan; (vi) memberikan model ideal 
tindakan yang diperlukan 

Berdasarkan penjelasan di atas 
bahwa model B2LS dilandasi oleh teori 
Vygotsky secara kuat sebab dalam model 
B2LS ini siswa dapat berinteraksi satu sama 
lain, saling menghargai, berbagi pengetahuan 
untuk saling melengkapi, dan saling 
membantu. Bantuan yang diperoleh siswa 
dalam model ini dapat berasal dari teman 
dalam satu kelompok atau teman dalam 
kelompok lainnya, maupun bantuan datang 
dari guru. Dalam model ini siswa merasa 
ditantang dengan diberikannya LKS 
berorientasi jengah yang mengarah pada 
pengkonstruksian konsep sehingga 
memungkinkan siswa dapat berada pada zona 
proximum Development (ZPD). Melalui 
scaffolding yang diperoleh siswa pada 
akhirnya mampu memahami konsep yang 
sedang dibelajarkan. Pembelajaran yang 
dilakukan dalam ZPD akan memperoleh 
keuntungan baik bagi siswa, guru, dan 
administrator. Angela Lui (2012; 5) 

mengemukakan beberapa keuntungan 
pembelajaran dalam ZPD seperti terlihat pada 
Tabel 1. 

2. Metode yang diterapkan 
Data tentang kepraktisan model 

dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
observasi keterlaksanaan model  B2LS dan 
catatan harian. Data dikumpulkan oleh peneliti, 
praktisi (guru) bersama observer  dan 
observasi dilaksanakan selama implementasi  
kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Sumber data penelitian untuk 
mengetahui kepraktisan model B2LS adalah 
implementasi pembelajaran yang dilakukan 
guru. Data yang telah terkumpul selanjutnya 
dilakukan analisis seperti berikut. Sebelum 
dilakukan implementasi, model divalidasi oleh 
validator dan guru pada kegiatan tahun II 
untuk memberikan pertimbangan apakah 
model B2LS dapat diterapkan di kelas/tidak? 
Hasil validasi ini dianalisis secara deskriptif 
yaitu  dengan menghitung banyaknya validator 
yang menyatakan bahwa model B2LS ini 
dapat diterapkan di kelas. Selanjutnya hasil 
analisis dibandingkan dengan kriteria 
kepraktisan model (kriteria 1) dan 2)). Saat 
implementasi dilakukan observasi oleh 
beberapa observer. Berdasarkan hasil 
observasi pada kegiatan implementasi ini 
dapat dilihat tingkat keterlaksanaan / 
kepraktisan  model. Untuk  

 
 

Tabe 1. Keuntungan Pembelajaran dalam ZPD 
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dapat membandingkan dengan kriteria 3, 
maka sebelumnya dilakukan 
perhitungan/pertimbangan seperti: (1) 
deskriptor untuk masing-masing indikator 
minimal muncul 3 deskriptor (75%); (2) 
menghitung persentase tingkat keterlaksanaan 
model dengan cara membagi skor yang 
diperoleh dengan skor total dan kemudian 
dikalikan 100%, (3) selanjutnya hasil no (2) 
dibandingkan dengan kriteria 3.  
Model B2LS dikatakan praktis, jika memenuhi 
kriteria berikut. 
1) Lebih dari setengah (50%) validator 

memberikan pertimbangan bahwa model 
pembelajaran ini dapat diterapkan di 
kelas. 

2) Guru menyatakan dapat menerapkan 
model pembelajaran ini di kelas. 

3) Tingkat keterlaksanaan model 
pembelajaran harus dalam kategori tinggi. 
 
Kriteria untuk keterlaksanaan model 
adalah sebagai berikut 

KM   90%        : Sangat tinggi 

80%   KM < 90% : Tinggi 

70%   KM < 80% : Sedang 

60%   KM < 70% : Rendah 
 KM < 60%            : Sangat rendah 
Ket.  KM : Keterlaksanaan model 

  (Diadaptasi dari Ratumanan, 2003: 119) 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Pada fase implementasi, 

pembelajaran dilakukan dengan 
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 
kooperatif  4 - 5 anggota dengan kemampuan 
dan jenis kelamin yang berbeda.  Fase 
implementasi dilakukan di dua SD yakni SD 
No. 1 Baktiseraga dan SD No. 1 Banjar Tegal 
dengan rincian 2 kelas di SD No. 1 
Baktiseraga dan 1 kelas di SD No. 1 Banjar 
Tegal dengan total siswa sebanyak 71 orang. 
Masing-masing kelas dikelompokkna 
berdasarkan kemampuan akademis (baik, 
sedang, dan kurang), dan jenis kelamin (laki-
laki dan perempuan).  

Berdasarkan observasi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
sebanyak 6 kali pertemuan dengan materi 
yang berbeda, maka hasil implementasi 
sehubungan dengan kepraktisan model B2LS 
dapat dilaporkan seperti berikut.Salah satu 
kriteria kepraktisan model yang ingin dilihat 
dari hasil implementasi adalah kriteria 3) yakni 
bagaimana tingkat keterlaksanaan model 
B2LS di kelas. Dalam penelitian ini, tingkat 
keterlaksanaan model dianggap memenuhi 
syarat jika keterlaksanaan model berada pada 
kategori tinggi.  

Berdasarkan data hasil observasi 
terhadap pemunculan deskriptor dari setiap 
indikator keterlaksanaan model B2LS, tingkat 
keterlaksanaan model dapat dilaporkan seperti 
terlihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 
 
Gambar 1. Keterlaksanan Model B2LS 

 
Gambar 1 menunjukkan adanya 
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ke 3, 4, 5, dan 6 KM berada pada tingkat 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
kriteria 1), 2), dan 3) dari kepraktisan model 
telah terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model B2LS ini adalah praktis. Namun 
demikian pada pertemuan 1 dan 2 indikator 2 
dan indikator 4 masih memiliki skor 2 yang 
berarti kemampuan guru dalammenggali 
prakonsepsi siswa dan Guru belum memberi 
kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
beraktivitas masih rendah. Rendahnya 
kemampuan guru dalam menggali prakonsepsi 
siswa pada pertemuan 1 dan 2 disebabkan 
oleh dua hal yaitu 1) pertanyaan yang diajukan 
guru kurang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa, 2) pertanyaan yang 
diajukan guru kurang sesuai dengan 
pengalaman belajar siswa. Sementara  
kurangnya guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk beraktivitas karena dua hal pula 
yakni: 1) guru memposisikan diri sebagai 
sumber pengetahuan dan guru secara 
langsung menangani permasalahan siswa 
sebelum memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk mencoba menangani 
permasalahan yang ada. 
 Kepraktisan model B2LS dalam 
pembelajaran matematika disebabkan oleh 
pencermatan pemanfaatan teori Bruner, 
Budaya Lokal, dan Scaffoding dalam syntax 
model B2LS (Ardana: 2013) seperti terlihat 
pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Syntax Model B2LS 

 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa Pada tahap 1,  
proses pembelajarandimulai oleh guru dengan 
menuntun siswa untuk membuat hubungan 
antaratugas belajaryang sedang ditangani 
siswa dan pengalamanmasa lalu mereka baik 
berkaitan dengan akademik, personal, dan 
budaya. Tujuannya adalahuntuk 

melibatkansiswa dalambelajar 
denganmemicurasa ingin tahumereka, 
menarik perhatian siswa terhadap masalah 
yang dihadapi, atau mengajukan beberapa 
pertanyaan yang membuat siswa berpikir. 
Fase inijuga  memberi kesempatan kepada 
guruuntuk mengidentifikasi konsep awal yang 
dimiliki siswa berkaitan dengan konsep baru 
yang akan dipelajari, apakah konsep awal 
mereka sesuai ataukan salah (miskonsepsi). 
 Pada tahap 2 guru memfasilitasi 
siswanyasaat melakukan investigasi 
tugasmatematika yang sedang dikerjakan, 
bekerja untuk memahami konsep tertentu, dan 
memperoleh keterampilan memecahkan 
masalah danketerampilanberhitung.  Guru 
mendesainkegiatan yangmendorong 
siswauntuk mengkonstruksi pengetahuan dan 
keterampilan baru, memberikan cara awal 
sebagai landasan berpikirtentang suatu 
masalahdan mencoba beberapa alternatif 
melalui representatif Bruner yakni: enactive, 
iconic, dan symbolicuntuk mencapai solusi. 
Pada saat yang sama siswa terlibatdengan 
tugas matematika yang dihadapi, 
gurumendorong mereka dengan 
menggunakan konsepsi jengah agar mereka 
mampu menunjukkanatau 
menjelaskanpemahaman yang mereka 
peroleh tentang konsep yang dipelajari dan 
menjelaskan bagaimana proses yang 
dilakukan sehingga merekasampai 
padakesimpulan yang dibuat. Di sini akan 
terjadi debat pada pikiran siswa berkaitan 
dengan kesimpulan yang mereka buat dengan 
prakonsepsi yang dimilikinya dan 
menggunakanfakta-faktabaru 
untukmemperbaikiketidaksesuaian konsep 
matematika mereka sebelumnya. Jika 
prakonsepsi sesuai, gurumengarahkansiswa 
dan membimbing siswa untukmengatur 
informasiyang mendukungide-ide mereka 
menuju kesimpulan yang seharusnya 
dilakukan. Jika terjadi kebuntuan pada siswa 
saat melakukan investigasi, guru akan 
memfasilitasi mereka dalam bentuk pemberian 
bantuan yang bersifat scaffolding sehingga 
pada akhirnya mereka mampu mencapai 
pemahaman mendalam sesuai dengan potensi 
yang dimiliki.  
 Kegiatan pada tahap 3 lebih dari 
sekedar meminta konfirmasi dan penyimpulan 
dari siswa. Tahappresentasi dan pengambilan 
kesimpulan ini melibatkanlebih dari 
sekedarmeninjau kembaliapa yang telah 
dipelajari. Selama fase ini, 
gurumelibatkansiswa dalam kegiatandan 
diskusiyang menantangdan memperluas 
pemahaman konsepdan keterampilan 
pemecahan masalahmereka. 
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Siswamenerapkan apayang telah mereka 
pelajaritentang tugas matematikadanbeberapa 
pengalamannyauntuk mengembangkan, 
memperluas, menghu-bungkan,dan 
memperdalam pemahaman konsep mereka. 
 Tahap ke 4 yang dikemukakan di atas 
adalah evaluasi. Selama ketiga fase awal 
dalam model pembelajaran matematika B2LS, 
gurumenilai kemajuan siswadan 
memintasiswa untukmengevaluasi diri. Umpan 
balikdapat berasal dari: kuis, diskusi siswa, 
atau penggunaan tekniklainnya. Guru 
menggunakanumpan balikuntuk merefleksikan 
seberapa efektifpembelajaran yang telah 
dilakukan, melakukan penyesuaian-
penyesuaian selama pembelajaran 
berlangsung. Siswamenggunakanumpan 
balikuntuk merefleksikanapa yangmereka 
mengerti, apa yangmereka masihperlu 
pelajari, dan apa yang merekainginpelajari 
berikutnya.  
  Selain syntax yang dikemukakan 
sebelumnya, kepraktisan model B2LS 
disebabkan oleh komponen model lainnya 
seperti sistem sosial, prinsip reaksi, sistem 
pendukung , serta dampak instruksional dan 
pengiring. 
 Sistem sosial yang dianut model B2LS 
adalah Law structure artinya model 
memposisikan siswa sebagai pusat 
pembelajaran, menjunjung tinggi kehidupan 
sosial dan memperhatikan perbedaan individu. 
Penekanan dalam model B2LS adalah 
konstruktivis, Bruner, budaya lokal, dan 
scaffolding. Oleh karena itu, dalam model 
B2LS siswa diberi kesempatan secara 
maksimal untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri melalui LKS 
berorientasi jengah dengan kemampuan yang 
dimiliki masing-masing, dan guru 
memposisikan diri sebagai fasilitator. Sistem 
sosial dibuat sangat demokratis dengan 
memaksimalkan konsepsi utama budaya Bali.  

Prinsip reaksi menceritakan 
bagaimana aksi guru terhadap siswa dan 
bagaimana siswa merespon tugas yang 
diberikan guru. Seperti yang disampaikan 
pada syntax bahwa pada tahap 1 guru 
berusaha menggali dan mengkaitkan 
pengetahuan awal siswa dengan 
materi/konsep yang sedang dipelajarai. Pada 
tahap 2 siswa diberikan kesempatan mengkaji 
konsep yang sedang dipelajari melalui 
representatif sesuai teori Bruner dan guru 
memotivasi siswa dengan membangkitkan 
konsepsi jengah mereka. Di setiap tahap (1, 2, 
dan 3) guru memposisikan diri sebagai 
fasilitator yakni menyediakan sumber belajar, 
mendorong siswa belajar, memberi 
ganjaran/motivasi, dan memberikan bantuan 

kepada siswa sehingga siswa dapat belajar 
dan mengkonstruksi pengetahuannya secara 
optimal. 

Sistem pendukung yang dimaksud 
adalah kondisi pendukung apa yang 
diperlukan sehingga model tersebut tetap 
dapat terlaksana. Agar model dapat berjalan 
sesuai dengan rencana, diperlukan 
pemahaman guru tentang model, kesabaran 
guru, berusaha memperhatikan dan menjaga 
kontak satu persatu dengan siswa, dan 
perangkat pembelajaran berorientasi Bruner 
dan budaya lokal. 

Dari setiap model pembelajaran selalu 
akan menghasilkan dampak instruksional dan 
dampak pengiring. Dampak instruksional 
diperoleh secara langsung berdasarkan 
tujuan/arah tertentu dari model. Sedangkan 
dampak pengiring berasal dari pengaruh 
lingkungan yang dialami siswa sebagai akibat 
kreasi dari model.  Dampak instruksional 
model B2LS adalah memudahkan siswa 
dalam memahami konsep. Dampak 
instruksional ini muncul sebagai akibat 
diterapkannya pembelajaran yang 
berwawasan konstruktivis, representatif dari 
teori Bruner, dan konsepsi jengah. Dalam 
konstruktivis ini siswa melakukan aktivitas 
dalam kelompok kecil, berinteraksi, dan 
melakukan negosiasi yang mengarah ke 
pembentukan pengetahuan melalui tahapan 
representatif enactive, iconic, dan symbolic. 
Dengan aktivitas semacam ini dan dilakukan 
secara rutin mengakibatkan meningkatnya 
kemampuan siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuan sehingga memudahkan mereka 
untuk memahami konsep yang dipelajari.  

 Sedangkan dampak pengiring model 
B2LS (Gambar 3) adalah pengembangan diri 
dan kesadaran pribadi sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan akademik. 
Dalam model B2LS siswa terlibat secara aktif  
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dapat membuat siswa belajar dalam situasi 
menyenangkan sehingga berdampak 
munculnya kesadaran diri siswa terhadap 
matematika. Dampak pengiring yang lain  
muncul sebagai akibat diterapkannya 
pembelajaran kooperatif dengan berorientasi 
pada budaya siswa. Melalui kerja kooperatif 
dan dikembangkannya budaya siswa dalam 
pembelajaran memunculkan dampak terhadap 
siswa seperti: ingin mengembangkan diri, 
memiliki kemandirian/percaya diri maupun 
mampu bekerja sama, dan komitmen terhadap 
kelompok. 

Dampak instruksional dan pengiring 
model B2LS dapat dilihat pada Gambar 3. 
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        Gambar 3. Dampak Instruksional dan Pengiring  
                          Model B2LS 

4. Simpulan Dan Saran 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa Model B2LS 
merupakan salah satu model pembelajaran 
matematika yang memiliki kepraktisan yang 
tinggi.  
 Berdasarkan simpulan di atas, dapat 
disarankan beberapa hal seperti berikut. (1) 
Gunakan model B2LS untuk membelajarkan 
matematika kepada siswa secara bermakna 
karena model ini memiliki relevansi yang tinggi 
dengan 3 tahap model pembelajaran 
matematika sehingga memudahkan siswa 
mengkonstruksi pengetahuannya; (2) 
Perangkat pembelajaran yang disusun baik 
buku siswa maupun LKS, hendaknya dapat 
menumbuh kembangkan konsepsi jengah 
yang dimiliki.  

 

Daftar Pustaka 

Angela Lui. 2012. Teaching in the Zone: An 
Introduction to Working Within the Zone of 
Proximal Development (ZPD) to Drive 
Effective Early Childhood Instruction. 
Children‘s Progress. 

Ardhana, I.G.G, Sudharta. R.T. 1990. Keserasian 
Transformasi Nilai dan Pembangunan 
Berwawasan Budaya dalam Masyarakat 
Bali. Makalah Disajikan dalam Seminar 
Nasional Keserasian Transformasi Nilai 
dan Pembangunan Berwawasan Budaya. 
Denpasar: Fakultas Sastra. 

Ardana, I.M. 2014.Akurasi Model B2LS dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. 

Makalah disajikan dalam seminar nasional  
riset inovatif  ke-1‖Memperkuat Jati Diri 
Bangsa Melalui Riset Inovatif, Unggul, dan 
Berkarakter‖ pada tanggal 21 – 22  
Nopember 2013  di Undiksha. 

 

Ardana, I.M. 2014a. Efektivitas Pembelajaran 
Matematika dalam Zona Proximum 
Development. Wahan Matematika dan 
Sains, Jurnal Matematika, Sains, atau 
Pembelajarannya. Volume 8, Nomor 2, 
Oktober 2014. 

Ardana, I.M. 2014b. efektivitas B2LS dalam 
Pembelajaran Matematika. Makalah 

disajikan dalam seminar Nasional  FMIPA 
Undiksha  pada tanggal 11 Oktober  2014. 

 
Joni, R. 1988. Teori-teori Belajar. Jakarta. P2LPTK 

Joyce, B, Marsha Weil, Emily Calhsoun. 2000. 
Model of Teaching. USA. Allyn Bacon 

Marpaung. Y. 2002. Mengejar Ketinggalan Kita 
Dalam Pendidikan Matematika. Makalah 
disampaikan dalam upacara pembukaan 
program S3 Pendidikan Matematika 
Universitas Negeri Surabaya, tgl 10 Maret 
1999. 

Ratumanan, T. G. 2003. Pengembangan Model 
Pembelajaran Interaktif Dengan Setting 
Kooperatif (Model PISK) dan Pengaruhnya 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
SLTP di Kota Ambon. Desertasi. Program 

Pasca Sarjana Universitas Negeri 
Surabaya. 

Slavin, R.E. 1997. Educational Psychology: Theory 
and Practice. Fourth Edition. Needham 
Heights: Allyn and Bacon Publisher. 

Van de walle, J. 1990. Elementary School 
mathematics, Teaching Developmentally. 
New York. Longman. 

Widja, I G. 1990. Keserasian Transformasi Nilai dan 
Pembangunan Berwawasan Budaya 
Dalam Masyarakat Bali, perspektif 
pendidikan. makalah disajikan dalam 

Seminar Nasional Keserasian 
Transformasi Nilai dan Pembangunan 
Berwawasan Budaya. Denpasar: Fakultas 
Sastra 

 

 

 

 

 

Mudah  
Memahami  

Konsep 

Kesadaran  

Pribadi 

Pengembang
an Diri 

Tujuan 
Akad. 

Tercapai 
Instruksional 

Pengiring 

MODE
L  

B2LS 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

8 

 

Persepsi Guru Bahasa Jepang di Kabupaten Buleleng 
TerhadapPenerapan Pendekatan Saintifik dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 

 
Kadek Eva Krishna Adnyani

1 

Ni Wayan Surya Mahayanti
2 

G.A.P. Suprianti
3 

 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja
1 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja
2 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja
3 

 
evapidi@yahoo.com 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru Bahasa Jepang SMA di Kabupaten Buleleng 
mengenai pelaksanaan pendekatan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013. Dengan mengetahui cara 
pandang dan mengartikan para guru tersebut terhadap pendekatan ini, kita bisa memprediksi keberhasilan 
dalam implementasi pendekatan saintifik dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Penelitian  ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan metode survey dengan 18 orang guru sebagai subjeknya. Kuesioner dan 
pedoman wawancara digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa pada langkah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring, lebih dari 70% 
menyatakan setuju dan sangat setuju pada poin-poin pernyataan yang sejalan dengan kurikulum 2013. 
Pada bagian persepsi tentang kebijakan pendekatan saintifik, 50% responden sangat setuju, 45% setuju, 
dan 5% lainnya kurang setuju jika proses pembelajaran seharusnya berpusat pada siswa. Pada bagian 
persepsi guru terhadap penunjang pendekatan saintifik dalam pembelajaran, 61% responden menyatakan 
setuju bahkan 39% sisanya menyatakan sangat setuju jika dikatakan guru seharusnya menginstruksikan 
siswa membaca sumber lain selain buku teks. Terkait dengan persepsi terhadap teknik penilaian diperoleh 
persentase 50% sangat setuju dan 50% setuju pada pernyataan guru seharusnya menilai sikap siswa saat 
presentasi dengan menggunakan lembar observasi sikap. Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar guru bahasa Jepang SMA di Kabupaten Buleleng memiliki persepsi yang baik terhadap 
pendekatan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013. 

 
Kata Kunci : Persepsi, Guru Bahasa Jepang, Pendekatan Saintifik, Kurikulum 2013 

 
Abstract 

This study aimed at identifying perception of Japanese teachers of Senior high school in Buleleng Regency 
toward the scientific approach in the implementation of curriculum 2013. By identifying the perception of the 
teacher toward this approach, it can predict the success of its implementation in curriculum 2013. This 
reasearch was qualitative reasearch with survey method. There were 18 subjects who became the 
resources of the data. Questionnaire and interview guide were used as the instruments in this reaerch. The 
finding of this reaesrch shows that in observing, questioning, exploring, experimenting, and networking, 
more that 70% of them state the agreement in all questions related with curriculum 2013. In the perception 
about the implementation policy of scientific approach, 50 % respondent state really agrees, 45% agree, 
and 5% quite disagree if the process of learning should be centered on the students. Related with the 
teachers‘ perception on the facilities which support scientific approach in the learning process, 65% of the 
subject state agrees and even the rest 39% state really agree if the teacher have to give instruction to the 
students to read other resources beside the only textbook. 50% of the subject state really agree and the 
rest 50% state agreement related with the assessment techniques in scientific approach in which the 
teacher should assess the students presentation by using attitude observation sheet. In short, it can be 
concluded that most of the Japanese teacher of senior high school in Buleleng Regency have good 
perception on the scientific approach in the implementation of curriculum 2013.  

 
Keywords : Perception, Japanese Teacher, Scientific approach, Curriculum 2013 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan IPTEKS yang sangat 

pesat dewasa ini memberi dampak pada 
berbagai aspek kehidupan, termasuk 
pergeseran fungsi sekolah sebagai suatu 
institusi pendidikan. Sejalan dengan 
bertambahnya beragam tuntutan hidup dan 
kebutuhan, beban sekolah pun kian berat dan 
kompleks. Sekolah tak lagi hanya memiliki 
fungsi mengembangkan minat dan bakat serta 
membentuk moral dan kepribadian. 
Belakangan ini, sekolah dituntut mampu 
mendidik para peserta didik agar dapat 
menguasai beragam keterampilan yang 
dibutuhkan untuk persiapan dunia kerja. 
Secara singkat, pesatnya perkembangan 
IPTEKS berdampak pada sekolah sebagai 
suatu wadah yang mempersiapkan SDM yang 
berkompeten. 

Program-program sekolah untuk 
mewujudkan SDM berkualitas tentu tak dapat 
dipisahkan dari kurikulum. Kurikulum 
merupakan komponen pendidikan yang 
dijadikan acuan atau pedoman kegiatan 
belajar-mengajar di sekolah. Sebagai negara 
berkembang yang memerlukan penyesuaian 
demi penyesuaian untuk dapat mengikuti 
perkembangan IPTEKS dunia, salah satunya 
dengan penyesuaian kurikulum. Sedang 
marak diperbincangkan mengenai 
pengimplementasian kurikulum 2013 yang 
merupakan bentuk penyesuaian terbaru 
bangsa. Kurikulum 2013 merupakan 
pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang sebelumnya telah 
diimplementasikan selama kurang lebih 7 
tahun. Perubahan tersebut dilakukan 
pemerintah untuk perbaikan system 
pendidikan.  

Hamilik (2006) menyebutkan bahwa 
pengembangan kurikulum merupakan proses 
dinamik sehingga dapat merespon terhadap 
tuntutan perubahan struktural pemerintah, 
perkembangan ilmu dan teknologi maupun 
globalisasi. Mulyasa (2013) dalam bukunya 
yang berjudul Pengembangan Implementasi 
Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa perlunya 
perubahan kurikulum dilatarbelakangi oleh 
beberapa kelemahan yang ditemukan dalam 
KTSP 2006. 

Kelemahan KTSP 2006 diantaranya: 1) isi 
dan pesan-pesan kurikulum masih terlalu 
padat yang ditunjukkan dengan banyaknya 
mata pelajaran dan banyak materi yang 
keluasan dan tingkat kesukarannya 
melampaui tingkat perkembangan usia anak, 
2) belum mengembangkan kompetensi secara 
utuh sesuai dengan visi, misi, dan tujuan 
pendidikan nasional, 3) kompetensi yang 
dikembangkan lebih didominan oleh aspek 

pengetahuan, belum sepenuhnya 
mengembangkan pribadi peserta didik 
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap), 4) 
beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai 
dengan perkembangan masyarakat (misalnya 
pendidikan karakter, metodologi pembelajaran 
aktif, keseimbangan soft skill dan hard skill, 
kewirausahaan) belum terakomodasi, 5) belum 
peka dan tanggap terhadap perubahan sosial 
yang terjadi pada tingkat local, nasional, 
maupun global, 6) standar proses 
pembelajaran belum mengembangkan urutan 
pembelajaran yang rinci sehingga membuka 
peluang penafsiran yang beraneka ragam dan 
berujung pada pembelajaran yang berpusat 
pada guru, dan 7) penilaian belum 
menggunakan standar penilaian berbasis 
kompetensi (proses dan nilai) serta belum 
secara tegas memberikan layanan remidiasi 
berkala. 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah sebenarnya telah mengisyaratkan 
tentang perlunya proses pembelajaran yang 
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 
saintifik atau ilmiah. Upaya penerapan 
pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran 
ini sering disebut sebagai ciri khas dan 
menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan 
kurikulum 2013 yang tentunya menarik untuk 
dipelajari lebih lanjut. Dalam kurikulum 2013 
dipaparkan secara jelas bahwa pendekatan 
saintifik merupakan dasar untuk kualitas 
pembelajaran yang lebih baik. Pendekatan ini 
diyakini mampu mengembangkan kemampuan 
afektif dan pengetahuan peserta didik. Selain 
itu, pendekatan ini juga dikatakan sejalan 
dengan pemikiran bahwa belajar ialah suatu 
proses saintifik di kelas. Maka dari itu, 
pembelajaran yang terlaksana haruslah 
berdasarkan prinsip saintifik, yang mana 
berarti setiap proses dan langkah 
pembelajaran harus bercermin pada step yang 
pasti, yakni mengobservasi, menanya, 
mengasosiasi, mengumpulkan informasi, dan 
mengomunikasikan. 

Guru dan siswa sebenarnya telah akrab 
dengan pendekatan pembelajaran ini. Mereka 
selalu menggunakannya sebagai dasar dalam 
penyelenggaraan penelitian, melaksanakan 
eksperimen di laboratorium, dan 
mengobservasi berbagai fenomena social 
masyarakat. Dengan kata lain, pendekatan ini 
bukanlah sesuatu yang baru dan telah 
digunakan bertahun-tahun lamanya, terutama 
dalam bidang penelitian, ilmu pengetahuan, 
dan ilmu social untuk penemuan baru, 
pengembangan sesuatu yang berbeda, 
maupun merancang sesuatu yang unik dan 
bermanfaat bagi kehidupan manusia.  
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan beberapa guru bahasa Jepang di 
Kabupaten Buleleng, pelaksanaan pendekatan 
saintifik dalam implementasi kurikulum 2013 
dirasa masih membingungkan. Sejauh ini, 
telah terdapat berbagai pendekatan, metode, 
dan teknik yang teridentifikasi dari sejarah 
pengajaran bahasa, misalkan Grammar-
Translation Approach, Direct Approach, 
Natural Approach, Reading Approach, Audio-
lingual Approach, Cognitive Approach, Eclectic 
Approach, Total Physical Response, 
Suggestopedia, Communicative Approach, 
Mimicry-Memorization Method, Pattern 
Practice Method, Translation Technique, and 
Question-Answer Technique.  

Beberapa model pembelajaran tersebut 
telah sering digunakan dalam pemgejaran 
bahasa, termasuk Three-Phase Technique, 
Direct Teaching Model, Genre-Based 
Approach, Cooperative Learning Models, and 
Problem-Based Instruction. Beberapa guru 
yang diwawancara tersebut mengemukakan 
pertanyaan balik, apakah pendekatan, 
metode, dan teknik tersebut akan digantikan 
oleh pendekatan saintifik. Ditambahkan pula, 
jika memang seperti itu, maka mereka akan 
sulit melakukannya. Pengjaran Bahasa, 
khususnya bahasa Jepang adalah sesuatu 
yang berbeda jika dibandingkan dengan mata 
pelajaran lainnya.  Cara peserta didik  belajar 
bahasa berbeda dengan cara mereka belajar 
IPA&Matematika. Selain itu, pendekatan 
saintifik harus terlihat jelas dalam langkah-
langkah yang digunakan dalam proses 
pembelajarannya. Pendekatan ini bukanlah 
model pengajaran Bahasa Jepang. 

Berdasarkan pemaparan diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi guru Bahasa Jepang SMA di 
Kabupaten Buleleng mengenai pelaksanaan 
pendekatan saintifik dalam implementasi 
kurikulum 2013. Hal ini penting dilakukan 
karena persepsi merupakan penglihatan, 
bagaimana cara sesorang melihat sesuatu 
atau mengartikan sesuatu (Sobur : 2003). Jadi 
dengan mengetahui cara pandang dan 
mengartikan para guru tersebut terhadap 
pendekatan ini, kita bisa memprediksi 
keberhasilan dalam implementasinya. Untuk 
pelaksanaannya, penelitian ini dilaksanakan 
oleh ketua (dosen pendidikan bahasa Jepang) 
dan anggota (2 orang dosen pendidikan 
bahasa Inggris). Ketua, selaku dosen bahasa 
Jepang bisa menganalisis dengan 
pengetahuan yang dimiliki dalam bidang 
pengajaran bahasa Jepang, sementara 
anggota penelitian bisa membantu dalam 
analisis yang berkaitan dengan kependidikan. 

Adapun rumusan masalah penelitian 
adalah : Bagaimanakah persepsi guru Bahasa 
Jepang SMA di Kabupaten Buleleng terhadap 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam 
implementasi kurikulum 2013? 

Berdasarkan rumusan permasalahan di 
atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui persepsi guru Bahasa Jepang 
SMA di Kabupaten Buleleng terhadap 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam 
implementasi kurikulum 2013. 

Penelitian  ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan metode survey dengan 18 
orang guru sebagai subjeknya. Kuesioner dan 
pedoman wawancara digunakan sebagai 
instrumen dalam penelitian ini. 
 
2. Kajian Pustaka 
1.1 Persepsi 

Dalam mempersepsikan suatu obyek 
seseorangmempunyai persepsi yang berbeda-
beda sesuai dengan pemikiran danpendapat 
masing-masing. Hal ini dikarenakan adanya 
perbedaan dari masing-masingindividu, seperti 
ingatan, motivasi, perasaan, berfikir, 
kebutuhan,suasana hati, kemampuan, 
pendidikan dan pengalaman obyek yang 
dipersepsidan lingkungan atau situasi. 
Sondang P. Siagian (1989 : 100) 
berpendapatbahwa Persepsi seseorang tidak 
timbul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Faktor inilah yang 
menyebabkan mengapa data orang yang 
melihat sesuatu mungkin memberi interpretasi 
yang berbeda tentang yang dilihatnya itu.  

Dari paparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa persepsi merupakan pandangan dan 
penilaian terhadap suatu obyek, dalam hal ini 
pandangan dan penilaian Guru Bahasa 
Jepang SMA di Kabupaten Buleleng terhadap 
Pelaksanaan Pendekatan Saintifik dalam 
implementasi 2013. 
1.2 Pendekatan Saintifik 

Fauziah dkk (2013) mengemukakan 
bahwa proses pembelajaran pada kurikulum 
2013 untuk semua jenjang dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan saintifik 
yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Dalam Permendikbud 
(2013)  dinyatakan bahwa pendekatan saintifik 
memiliki kriteria sebagai berikut: (1) Materi 
pembelajaran berbasis pada fakta atau 
fenomena yang dapat dijelaskan dengan 
logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas 
kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng 
semata. (2) Penjelasan guru, respon peserta 
didik , dan interaksi edukatif guru-peserta didik 
terbebas dari prasangka yang serta-merta, 
pemikiran subjektif, atau penalaran yang 
menyimpang dari alur berpikir logis. (3) 
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Mendorong dan menginspirasi peserta didik 
berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, memecahkan 
masalah, dan mengaplikasikan materi 
pembelajaran. (4) Mendorong dan 
menginspirasi peserta didik mampu berpikir 
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, 
dan tautan satu sama lain dari materi 
pembelajaran. (5) Mendorong dan 
menginspirasi peserta didik mampu 
memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional 
dan objektif dalam merespon materi 
pembelajaran. (6) Berbasis pada konsep, teori, 
dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. (7) Tujuan 
pembelajaran dirumuskan secara sederhana 
dan jelas, namun menarik sistem 
penyajiannya. Dalam kurikulum 2013, 
penekankan pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran, dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan 
ilmiah (scientificappoach) meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua 
mata pelajaran (Permendikbud, 2013). 

 
1.3 Curriculum 2013 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat (19) Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum terbaru yang sedang 
diimplementasikan di Indonesia. 
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan 
langkah lanjut pengembangan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada 
tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu. Menurut 
Mulyasa (2013) kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum yang berbasis karakter dan 
kompetensi yang lahir sebagai jawaban 
terhadap berbagai kritikan terhadap kurikulum 
2006 serta sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan dan dunia kerja. Ini merupakan 
salah satu upaya pemerintah untuk mencapai 
keunggulan masyarakat bangsa dalam 
penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang 
digariskan dalam haluan Negara (Mulyasa: 
2013). 

Karakteristik kurikulum 2013 berdasarkan 
salinan lampiran Permendikbud No. 69 th. 
2013 adalah sebagai berikut: (1) 
Mengembangkan keseimbangan antara 
pengembangan sikap spiritual dan social, rasa 
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan 

kemampuan intelektual dan psikomotorik, (2) 
Sekolah merupakan bagian dari masyarakat 
yang memberikan pengalaman belajar 
terencana dimana peserta didik menerapkan 
apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat 
dan memanfaatkan masyarakat sebagai 
sumber belajar, (3) Mengembangkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di 
sekolah masyarakat, (4) Memberi waktu yang 
cukup leluasa untuk mengembangkan 
berbagai sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, (5) Kompetensi dinyatakan 
dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar 
mata pelajaran, (6) Kompetensi inti kelas 
menjadi unsur pengorganisasi (organizing 
elements) kompetensi dasar, dimana semua 
kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi 
yang dinyatakan dalam kompetensi inti, dan 
(7) Kompetensi dasar dikembangkan 
didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya 
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang 
pendidikan (ordanisasi horizontal dan verbal). 

 
3. Metode 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 
Guru Bahasa Jepang di Kabupaten Buleleng. 
Untuk mendapat jumlah guru yang 
representatif, teknik sampling yang digunakan 
adalah multi-stage sampling untuk 
keterwakilan semua kecamatan di Buleleng. 
Sampel penelitian yang akan digunakan untuk 
kuesioner adalah sejumlah 18 orang guru dan 
untuk wawancara sejumlah 3 orang guru. 

Pendekatan dari penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitaif dan rancangan 
penelitiannya adalah penelitian deskriptif 
dengan metode survei. Peneliti akan 
mendeskripsikan secara apa adanya, baik 
secara kuantitatif dan kualitatif terkait temuan 
penelitian yang bersumber dari intrumen 
utama berupa kuesioner yang disebarkan 
kepada Guru Bahasa Jepang di Kabupaten 
Buleleng. 

Instrumen utama dari penelitian ini adalah 
kuesioner yang disebarkan kepada responden 
yang merupakan Guru Bahasa Jepang di 
Kabupaten Buleleng. Untuk data pendukung, 
digunakan pedoman wawancara.  

Data yang terkumpul dari instrumen 
angket dianalisis secara kuantitatif dengan 
mencari persentase jumlah guru yang memilih 
pilihan jawaban tertentu. Persentase yang 
didapat digunakan untuk menginterpretasikan 
persepsi guru Bahasa Jepang secara kualitatif. 
Data pendukung juga didapatkan dari hasil 
wawancara yang dianalisis dengan kualitatif. 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

12 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

pada langkah mengamati, 72% responden 
menyatakan setuju dan 28% lainnya 
menyatakan sangat setuju pada poin 
pernyataan dimana guru harus menerapkan 
metode observasi untuk melatih peserta didik 
dalam kesungguhan, ketelitian, dan mencari 
informasi. Pada langkah menanya, 78% 
menyatakan sangat setuju dan 22% lainnya 
menyatakan setuju jika dalam kegiatan 
observasi, guru seharusnya memberi 
kesempatan peserta didik untuk bertanya 
mengenai apa yang telah dilihat, dibaca, 
maupun disimak. Pada langkah menalar, 55% 
menyatakan setuju dan 45% lainnya 
menyatakan sangat setuju jika guru 
seharusnya melatih peserta didik untuk 
mandiri dalam mengolah suatu informasi atau 
materi pembelajaran. Pada langkah mencoba, 
55% menyatakan setuju, 17% menyatakan 
sangat setuju, dan 28% menyatakan kurang 
setuju jika murid seharusnya melaksanakan 
eksperimen dengan bimbingan guru. Pada 
langkah membentuk jejaring, 55% menyatakan 
setuju dan 45% lainnya menyatakan sangat 
setuju jika guru dan peserta didik seharusnya 
saling berbagi informasi dalam pembelajaran.  

Pada bagian persepsi tentang kebijakan 
pendekatan saintifik pada kurikulum 2013, 
50% responden sangat setuju, 45% setuju, 
dan 5% lainnya kurang setuju jika proses 
pembelajaran seharusnya berpusat pada 
siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan responden sangat setuju jika 
fokus pembelajaran adalah siswa, bukan guru. 
Pada bagian persepsi guru terhadap 
penunjang pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran, 61% responden menyatakan 
setuju bahkan 39% sisanya menyatakan 
sangat setuju jika dikatakan guru seharusnya 
menginstruksikan siswa membaca sumber lain 
selain buku teks karena siswa dapat belajar 
dari berbagai sumber. Terkait dengan persepsi 
mereka terhadap teknik penilaian dalam 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
pada kurikulum 2013, diperoleh persentase 
yang sama dan berimbang (masing-masing 50 
persen) antara yang sangat setuju dan setuju, 
yakni pada pernyataan guru seharusnya 
menilai sikap siswa saat presentasi dengan 
menggunakan lembar observasi sikap. 

Menurut guru yang diwawancarai, 
kurikulum 2013 adalah kurikulum yang baik 
karena disiapkan untuk menjawab tantangan 
yang sesungguhnya di kehidupan. Namun 
tergantung pada pribadi guru sendiri, apakah 
siap atau tidak dalam melaksanakannya. 
Pemerintah juga harus siap dalam 
memfasilitasi pelaksanaan kurikulum tersebut, 

contohnya dengan memberi pelatihan kepada 
guru-guru dan menginformasikan kepada 
masyarat, supaya ada sinergi yang baik. Jika 
masyarakat juga mengerti tentang kurikulum 
2013, tentunya masyarakat bisa mendukung. 
Sejauh ini banyak keluhan dari masyarakat 
karena anaknya tidak pernah ada di rumah 
dan terlalu banyak tugas. 

Ditambahkan pula, kurikulum KTSP dan 
Kurikulum 2013 berbanding terbalik karena 
pada kurikulum 2013 siswa juga harus aktif. 
Salah satu metode dari pendekatan saintifik 
adalah Discovery Learning yaitu siswa harus 
menemukan sendiri. Kadang menemukan 
sendiri ini sulit karena kita sudah terbiasa 
dengan KTSP. Akan tetapi, seiring berjalannya 
waktu, semestinya nanti akan menjadi 
kebiasaan. 

Mengenai faktor pendukung dan 
penghambat penerapan pendekatan saintifik 
yang dirasakan oleh para guru yang 
diwawancarai adalah: 1) Informasi. Dengan 
informasi yang cukup, masyarakat akan bisa 
mendukung kurikulum 2013. Kendala kedua, 
materi pembelajaran untuk pembelajaran 
bahasa Jepang yang belum disesuaikan 
dengan kurikulum 2013. Jadi, guru 
menggunakan buku yang lama namun harus 
melaksanakan kurikulum yang baru, sehingga 
guru mengalami kesulitan. Seandainya sudah 
ada buku yang sesuai, tentunya akan sangat 
memudahkan proses belajar-mengajar.  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
guru terhadap implementasi pendekatan 
saintifik pada pengajaran bahasa Jepang 
sebagian besar adalah setuju. Hal tersebut 
dapat dilihat dari persentasi setiap bagian 
persepsi dan juga tiap tahapan pendekatan 
saintifik itu sendiri. Dari keseluruhan hasilnya, 
guru bahasa Jepang di kabupaten Buleleng 
memiliki persepsi yang baik terhadap 
implementasi pendekatan saintifik. Persepsi 
merupakan proses pemberian makna pada 
sekeliling oleh seseorang termasuk juga 
pengetahuan (Rakhmat, 2001). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa guru bahasa Jepang di 
kabupaten Buleleng memiliki respon dan 
pengetahuan serta pemahaman yang baik 
tentang implementasi pendekatan saintifik 
pada pelaksanaan kurikulum 2013.  

Lebih lanjut, Fauziah, dkk (2013) 
menyarankan bahwa proses pembelajaran 
pada kurikulum 2013 untuk semua tingkatan 
menggunakan pendekatan saintifik yang 
perpusat pada peserta didik. Karena persepsi 
guru yang didapatkan melalui penelitian ini 
baik terhadap implementasi pendekatan 
saintifik tersebut, maka diharapkan kesulitan 
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yang ditemui pada implementasi nyatanya di 
lapangan dapat diminimalisir. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Haq, Prantiasih, & 
Awaliyah (2014) menemukan bahwa 75,71% 
guru memiliki persepsi yang baik terhadap 
perencanaan pembelajaran, 80.625% pada 
materi yang diberikan saat implementasi 
kurikulum 2013, 71.07% pada proses 
pembelajarannya, dan 55% pada teknik 
penilaian yang dilakukan dalam kurikulum 
2013. Secara umum, 71.2% guru menyatakan 
memiliki persepsi yang baik terhadap 
implementasi kurikulum 2013. Penelitian lain, 
yaitu Ngabalin (2014) memperoleh kesimpulan 
bahwa pembelajaran menggunakan 
pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik 
pada kurikum 2013 sangat baik dan 
menjadikan peserta didik aktif.  

 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada laporan 
kemajuan, disimpulkan bahwa persepsi guru 
terhadap implementasi pendekatan saintifik 
pada pengajaran bahasa Jepang sebagian 
besar adalah setuju. Hal tersebut dapat dilihat 
dari persentasi setiap bagian persepsi dan 
juga tiap tahapan pendekatan saintifik itu 
sendiri. Dari keseluruhan hasilnya, guru 
bahasa Jepang di kabupaten Buleleng 
memiliki persepsi yang baik terhadap 
implementasi pendekatan saintifik. Persepsi 
merupakan proses pemberian makna pada 
sekeliling oleh seseorang termasuk juga 
pengetahuan (Rakhmat, 2001). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa guru bahasa Jepang di 
kabupaten Buleleng memiliki respon dan 
pengetahuan serta pemahaman yang baik 
tentang implementasi pendekatan saintifik 
pada pelaksanaan kurikulum 2013. Karena 
persepsi guru yang didapatkan melalui 
penelitian ini baik terhadap implementasi 
pendekatan saintifik tersebut, maka 
diharapkan kesulitan yang ditemui pada 
implementasi nyatanya di lapangan dapat 
diminimalisir. 

Kompetensi guru mengenai pendekatan 
saintifik dalam kurikulum 2013, sangat 
berpengaruh terhadap proses belajar-
mengajar. Jika persepsi yang dimiliki guru 
berbeda dengan yang seharusnya, maka akan 
menyebabkan berbagai permasalahan, salah 
satunya adalah tidak tercapainya tujuan utama 
dari kurikulum 2013. Karena itu, guru perlu 
memiliki persepsi yang benar mengenai 
pendekatan saintifik sehingga mampu 
mengembangkan kemampuan siswa dalam 
berpikir sistematis, logis, dan ilmiah. 
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Abstrak 

 
Keberadaan e-module akuntansi keuangan  sebagai salah satu sarana pembelajaran akuntansi, 
sampai saat ini belum tersedia, padahal dalam rangka menunjang e-learning serta meningkatkan 
kualitas pembelajaran kehadiran e-module akuntansi keuangan  sangat diperlukan sebagai salah 
satu sarana pembelajaran di era digital ini, sehingga soft skills mahasiswa meningkat selain  
kesenjangan teknologi atau digital devide yang terjadi di Indonesia bisa dikurangi bahkan 
dihilangkan. E-module akuntansi keuangan  merupakan sebuah inovasi teknologi pembelajaran yang 

sampai saat ini belum ditemukan keberadaannya di dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangakan e-module akuntansi keuangan untuk meningkatkan soft skills mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan rancangan research and development, berupa pengembangan dan 
validasi produk dengan pendekatan FGD yang dihadiri oleh ahli pemrograman, ahli pembelajaran 
dan ahli materi akuntansi. Segi konten, pengembangan produk e-module akuntansi 
keuanganmenggunakan pendekatan user friendly dengan model Interactive Conceptual Instruction, 
sedangkan validasi produk menggunakan pendekatan experts judgment method.Data penelitian 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dan angket yang kemudian dianalisis dengan teknik statistik 
deskriftif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pendapat para ahli, e-module akuntansi keuangan  
yang dikembangkan mudah untuk digunakan (user friendly) dan masih perlu disempurnakan lagi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan e-module layak untuk di kembangkan pada 

mata kuliah yang berbeda. 
 

 
 

Kata Kunci: Pengembangan, E-module,  akuntansi keuangan. 
 

Abstract 

 
               The existence of the e-module financial accounting as one means of learning accounting, 
until now not available, but in order to support e-learning and to improve the quality of learning 
attendance e-module financial accounting is indispensable as a means of learning in this digital age, 
so soft increase student skills in addition to the technology gap or digital divide that occurred in 
Indonesia could be reduced or even eliminated. E-financial accounting module is an innovative 
learning technology that until now has not been found to exist in the world of education. This research 
aims to develop the e-financial accounting module to improve the soft skills of students. 
This study uses a design research and development, such as development and validation of products 
with a focus group approach was attended by expert programming, learning experts, and the expert 
accounting material. In terms of content, the development of e-financial accounting module using the 
user friendly approach to the Conceptual model of Interactive Instruction, while using the product 
validation Expert judgment approach method. Data were collected by interview and questionnaire 
were then analyzed using descriptive statistical techniques. 
The results showed that based on expert opinion, e-finance accounting module developed easy to 
use (user friendly) and still needs to be refined. The implication of this study is that the development 
of e-module deserves to be developed on different subjects. 
 
 
 
 

Keywords: Development, E-module, financial accounting. 
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1. Pendahuluan 

Pada abad 20, sumber belajar lebih 
berorientasi pada teknologi komputer, 
informasi dan komunikasi. Pembelajaran 
berbasis elektronik atau  e-learning sudah 
lama dikenal dan diterapkan secara luas di 
sekolah-sekolah mulai dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi di berbagai negara 
karena mampu mencapai hasil belajar yang 
lebih baik. E-learning adalah konsep belajar 
berbasis teknologi elektronika diantaranya 
teknologi video, audio, informasi atau 
komunikasi (Sunarto, 2006). 

Pengembangan perangkat lunak 
pembelajaran untuk menunjang e-learning 
dipandang layak dan penting dilakukan karena 
memiliki beberapa kelebihan diantaranya (1) 
merupakan media pembelajaran yang sangat 
efektif serta dapat memudahkan belajar dan  
meningkatkan kualitas pembelajaran, (2) dapat 
meningkatkan motovasi belajar, (3) dapat 
digunakan sebagai penyampaibalikan  
langsung dan segera secara efektif kepada 
pebelajar, (4) sangat mendukung 
pembelajaran individual, (5) melatih pebelajar 
untuk memilih bagian-bagian isi pembelajaran 
yang dikehendaki, (6) memungkinkan 
pebelajar untuk lebih mengenal dan terbiasa 
dengan komputer menjadi semakin penting di 
masyarakat modern, dan (7) menjadi lebih 
menarik karena dilengkapi  dengan fasilitas 
warna, lagu, grafik dan animasi sehingga 
mampu menyajikan pembelajaran secara 
menarik.( Munadi dkk, 2010).  

Modul adalah suatu cara 
pengorganisasian materi pelajaran yang 
memperhatikan fungsi pendidikan. (Santyasa, 
2009) 

E-module merupakan salah satu 
perangkat lunak pembelajaran yang layak dan 
penting untuk dikembangkan dengan berbagai 
alasan yakni alasan biaya yang relatif lebih 
murah jika dibandingkan dengan teknologi 
cetak, juga karena alasan lain yang lebih 
mendasar, yaitu pengembangan sumber daya 
manusia di bidang Teknologi informasi (TI). 
Jika e-module dapat dikembangkan dan 
digunakan sebagai fasilitas belajar mahasiswa 
di Perguruan Tinggi, akan ada nilai tambah 
yang sangat signifikan, tidak hanya terhadap 
peningkatan kualitas proses dan produk 
belajar bidang studi, tetapi juga peningkatan 
kompetensi mahasiswa di bidang TI. 
Sedangkan fenomena di bidang teknologi 
cukup menyedihkan, Indonesia mengalami 
kesenjangan teknologi atau yang sering 
disebut dengan digital devide (Wena dan 
Suija, 2008). 

 Sampai dengan saat ini belum 
ditemukan bahan ajar e-module akuntansi. Hal 
itu dimungkinkan karena tidak adanya prototip-
prototip e-module yang berhasil 
dikembangkan, dimana salah satu 
penyebabnya adalah rendahnya kemampuan 
berkolaborasi antar programmer, teknolog 
pembelajaran, ahli pengajaran bidang studi, 
dan ahli-ahli lainnya yang mendukung 
diterapkannya secara optimal e-module 
sebagai fasilitas belajar. Padahal berdasarkan 
temuan riset penggunaan e-module sebagai 
salah satu bahan belajar terbukti mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 Berdasarkan fenomena yang 
telah dipaparkan, maka penelitian ini 
menggagas pengembangan e-module untuk 
pembelajaran akuntansi dengan mengambil 
materi akuntansi keuangan  sebagai konten e-
module. Strategi penyajian materi 
pembelajaran dalam e-module menggunakan 
model pembelajaran kolaboratif. 
Pengembangan e-module tersebut akan 
dilaksanakan dengan pemberdayaan potensi 
kolaboratif antar programmer, teknolog 
pembelajaran, akuntan yang mendukung 
akselerasi penerapan e-learning di dunia 
pendidikan khususnya dalam pembelajaran 
akuntansi keuangan. Pengembangan e-
module akuntansi keuangan  ini, merupakan 
tindak lanjut dari penelitian-penelitian tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2012 Sinarwati dan 
Sujana melakukan penelitian tentang 
penerapan pembelajaran kooperatif dengan 
strattegi TTAR untuk meningkatkan soft skills 
mahasiswa, sedangkan di tahun 2013  
Sinarwati dan Herwati melakukan penelitian 
penerapan pembelajaran koopertaif tipe STAD 
untuk meningkatkan soft skills mahasiswa. 
Kedua penelitian ini menghasilkan modul 
akuntansi cetak yang ternyata belum mampu 
menghasilkan peningkatan soft skills dan soft 
skills mahasiswa dalam kategori baik. 

   Berdasarkan 
penelitian terdahulu di tahun 2012 dan 2013, 
maka pada tahun berikutnya akan dirancang 
penelitian sebagai berikut: tahun 2015 
dirancang pengembangan e-module akuntansi 
keuangan dengan untuk meningkatkan soft 
skills mahasiswa. Tujuan khusus riset adalah 
mengembangkan e-module akuntansi 
keuangan untuk meningkatkan soft skills 
mahasiswa. Secara prinsip, e-module 
akuntansi keuangan memberikan manfaat 
secara fleksibel, mengakomodasi belajar 
mandiri, dan efesiensi biaya pendidikan. 

Modul dapat berbentuk cetak atau 
elektronik (e-module). E-module akuntansi 
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keuangan dimaksudkan sebagai bahan ajar 
modul yang ditampilkan dengan menggunakan 
piranti elektronik.  

 Tidak jauh berbeda dengan 
modul pada umumnya, dalam e-module 
terdapat tiga komponen, yaitu mencakup (1) 
bagian pendahuluan, (2) bagian kegiatan 
belajar, dan (3) daftar pustaka. Bagian 
pendahuluan mengandung (1) penjelasan 
umum mengenai modul, (2) indikator 
pembelajaran. Bagian Kegiatan Belajar  
mengandung (1) uraian isi pembelajaran, (2) 
rangkuman, (3) tes, (4) kunci jawaban, dan (5) 
umpan balik. (Susilowati E, Indriyanti N, 2010)  

Penelitian tentang pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis ICT telah dilakukan di 
luar dan di dalam negeri dengan menunjukkan 
hasil terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran. Media pembelajaran berbasis 
ICT memungkinkan proses pembelajaran 
dapat memperoleh capaian berupa ―complex 
skills‖ yang dibutuhkan di era global sekaligus 
memungkinkan adanya student centered 
learning (Mills, 2006). 

  Chong et al (2005) 
telah mengembangkan dan mengevaluasi e-
module untuk teknologi pneumatiks, dan 
melaporkan bahwa penerapan e-module 
efektif dalam meningkatkan proses 
pembelajaran dan pencapaian pemahaman 
konseptual. Sementara itu Talib et al (2005) 
melaporkan bahwa animasi konstruktivisme 
untuk perubahan konseptual merupakan 
strategi yang efektif dalam pencapaian hasil 
belajar, utamanya menyangkut  konsep-
konsep sains dinamis, abstrak, dan kompleks. 

  Sujanem dkk, (2009) 
menemukan terdapat perbedaan pemahaman 
konsep antara mahasiswa yang menggunakan 

modul kontekstual interaktif berbasis web 
dengan yang menggunakan yang 
menggunakan modul kontekstual 
konvensional. Mahasiswa yang menggunakan 
modul kontekstual interaktif berbasis web 
menunjukkan pemahaman konsep yang lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa yang 
menggunakan modul kontekstual 
konvensional. 

  Candiasa dkk, (2010) 
menemukan bahwa penerapan modul hipertek 
mampu mengatasi masalah keterbatasan 
dosen dan keterbatasan sarana praktikum 
yang selama ini menjadi hambatan. 
Sementara itu Candiasa dkk, (2011) 
menyatakan bahwa secara umum modul 
hiperteks dengan evaluasi on-line yang 
dikembangkan dengan model ADDIE untuk 
mata kuliah Metodologi Penelitian berada 
dalam kategori cukup bagus.  

  Sabar (2011) 
menemukan penggunaan media pembelajaran 
berbasis ICT tidak hanya menguntungkan 
karena interaktivitas dan aksesibilitasnya saja, 
namun juga dapat meningkatkan kemandirian 
aktif mahasiswa dalam belajar.  

Rochintaniawati, dkk (2012) 
menemukan e-book yang dikembangkan 
dengan format flash, secara umum direspon 
positif oleh mahasiswa. Penggunaan variasi 
penyajian seperti gambar, animasi, permainan 
(puzzle) dan kuis dalam e-book menjadi hal 
yang menarik bagi mahasiswa. Penyajian 
konsep secara tematik membuat mahasiswa 
lebih memahami sains secara terintegrasi dan 
penggunaan bahasa Inggris dinilai dapat 
memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam berbahasa 
Inggris. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini melibatkan sampel ahli 

materi akuntansi 1 orang,  1 orang dosen 
akuntansi/rekan sejawat, ahli pembelajaran 
dan mahasiswa jurusan akuntansi program S1 
Undiksha yang sedang menempuh materi 
akuntansi keuangan sebagai pemakai. 

Data penelitian dikumpulkan dengan 
teknik wawancara dan angket. Instrumen 
untuk mengumpulkan data dalam tahapan 
pengembangan produk adalah: pedoman 
wawancara, angket ahli pembelajaran, angke 
ahli materi akuntansi, angket untuk 

dosen/reakan sejawat dan  angket untuk 
mahasiswa. 

Data penelitian diolah dengan cara 
mengelompokkan berdasarkan unitnya. 
Setelah data dikelompokkan berdasarkan 
unitnya, selanjutnya dilakukan tabulasi. Hasil 
tabulasi tersebut ditransformasi ke skala 
standar. Data yang telah berupa skala standar 
tersebut dianalisis dengan statistik deskriptip. 
Hasil analisis statistik deskriptip digunakan 
sebagai dasar memberikan justifikasi terhadap 
kualitas produk pengembangan. Formula yang 
digunakan dalam menganalisis data adalah: 

                     1                1 

             Mi = --- (skor max ideal+ skor min ideal).....1        SDi = -- (skor max ideal+ skor min ideal).....2 

                     2                6 
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Hasil dan Pembahasan 

E-module yang dikembangkan 
mencakup materi perkuliahan satu semester 
yang meliputi 8 bab yaitu: Bab 1 Ruang 
Lingkup Akuntansi Keuangan, Bab 2 Kerangka 
Konseptual Yang Mendasari Akuntansi 
Keuangan, Bab 3 Laporan Laba/Rugi dan 
Laba Ditahan, Bab 4 Neraca dan Catatan 
Laporan Keuangan, Bab 5 Laporan Arus Kas, 
Bab 6 Kas dan Investasi Jangka Pendek, Bab 
7 Piutang, dan Bab 8 Aktiva Tetap.Tampilan 
halaman yang terdapat pada rancangan e-
module nampak sebagai berikut: 

Tampilan Halaman Utama 

Tampilan halaman utama e-module 
Akuntansi Keuangan  memuat secara umum 
fitur-fitur yang meliputi: 1) Beranda yang 
merupakan halaman depan dari e module, 2) 
e-module, berisi tentang modul perkuliahan 
dimana mahasiswa bisa melakukan akses 
download materi/modul perkuliahan, 3) 
informasi, fitur untuk memberikan informasi 
seperti perubahan jadwal perkuliahan, 
informasi ujian dan informasi yang lainnya, 4) 
evaluasi secara online, 5) forum diskusi secara 
online, 6) buku tamu.  

              Adapun tampilan utama e-
module disajikan pada gambar 1 

 

 
Gambar 1 Tampilan Halaman Utama 

 

a. Tampilan Halaman Administrator 
Halaman administrator berfungsi untuk 

mengendalikan jalannya sistem e-module ini. 
Administrator sebagai pengelola dari e-module 
ini dapat melakukan semua aktivitas yang ada. 
Aktivitas tersebut meliputi pengelolaan master 
data (yang terdiri dari materi/modul 

perkuliahan, pemberian informasi, pengelolaan 
data user (terdiri dari data admin, data 
mahasiswa), dan pengelolaan basis data. 

      Adapun tampilan halaman 
administrator disajikan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Admin 

 

Secara umum validator memberikan 
penilaian dalam kategori baik atas 
pengembangan e-module. Hal ini berarti e-
module yang dihasilkan telah memenuhi aspek 
kelayakan baik dari segi isi, desain 
pembelajaran, tampilan visual dan 
pemanfaatan software pendukung. Keempat 
komponen tersebut merupakan komponen 
utama yang mesti diperhatikan dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis TIK 
(Kemendiknas, 2010). 

Menindaklanjuti hasil validasi dari 
masing-masing validator, selanjutnya diadakan 
perbaikan diantaranya sebagai berikut: 

1).Merevisi materi yang disesuaikan 
dengan Standar Akuntansi yang berlaku 

2).Memperluas cakupan informasi  
3). Mengevaluasi komponen evaluasi 
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Setelah diujicobakan secara terbatas 
pada pada perkuliahan, mahasiswa merespon 
positif rancangan e-module yang 
dikembangkan. Hal ini sesuai dengan temuan 
Rochintaniawati, dkk (2012) menemukan e-
book yang dikembangkan dengan format flash, 
secara umum direspon positif oleh mahasiswa.  
Pengembangan e-module menjadikan 
mahasiswa dapat mengontrol 

pembelajarannya sendiri, mereka bebas 
menentukan cara belajarnya sendiri. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Mertasari (2010) 
yang menyatakan bahwa penggunaan modul 
web dan pembelajaran bermedia akan 
menjamin kontrol mahasiswa, fleksibilitas, 
bebas konteks dan juga relaif bebas konvensi 
sosial. 

 3. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan pengembangan e-module 
akuntansi keuangan telah menghasilkan e-
module dengan kualitas baik dan bersifat user 
friendly/mudah digunakan dan masih perlu 
dilakukan penyempurnaan. Mahasiswa 
memberikan respon positif terhadap 
pelaksanaan perkuliahan menggunakan e-

module. Agar pengembangan e-module dapat 
memberikan hasil yang maksimal disarankan 
selalu meng update materi dan fitur-fitur yang 
tersedia. Implikasi dari penelitian ini adalah 
bahwa pengembangan e-module layak untuk 
di kembangkan pada mata kuliah yang 
berbeda. 

 DAFTAR PUSTAKA 
Candiasa, I Made., Sukajaya, Nyoman., Ratnaya, 

Gede., 2010. Modul Hiperteks Dengan 
Pendekatan Heuristik Untuk Pembelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi di 
Sekolah Menengah. Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan. Volume 4, 
Nomor 1, April 2010. Hal 17-32. Lembaga 
Penelitian Universitas Pendidikan 
Ganesha. Singaraja. 

Candiasa,  I Made., Sri Mertasari, Ni Made., 
Setemen Komang,  2011. Modul Hiperteks 
Dengan Evaluasi On-Line Sebagai 
Suplemen Pembelajaran Reguler Di SMA 
Dalam Upaya Peningkatan Dan 
Pemerataan Mutu Pendidikan. Jurnal 
Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan. Volume 5, Nomor 1, April 
2011. Hal 18-35. Lembaga Penelitian 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
Singaraja. 

Chong, J. L., Yunos, J. M., & Spahat, G. 2005. The 
development and evaluation of an E-
Module for pneumatics technology. 
Malaysian Online Journal of Instructional 
Technology. 2(3). 25-33. Tersedia pada 
http://pppjj.usm.my/mojit/. Diakses pada 
tanggal 1 Maret 2013. 

Kemendiknas. 2010. Panduan Pengembangan 
Bahan Ajar Berbasis TIK. Jakarta: Dirjen 
Manajemen Pendidikan dasar dan 
Menengah. 

Mertasari, N.M.S. 2010. Modul Web dengan Pola 
Insentif untuk meningkatkan Kemampuan 
Memahami Materi Bahasa Inggris. Jurnal 
Pendidikan dan Pengajaran.Jilid 43 Nomor 
3. Hal 246-252 

Mills, C Steven. 2006. Using the Internet for Active 
Teaching and Learning. Ohio: Pearson 
Merrill Prentice Hall. 
Http://www.wikipedia.com. Diakses tanggal 
1 Maret 2013.  

Munadi Sudji, Sunaryo Sunarto, dan Wagiran. 
2010. Pengembangan Modul 

Konstruktivistik Kontekstual Berbantuan 
Komputer Dalam Mata Diklat Pemesinan. 
Jurnal PTK Nomor 16 Tahun IX Mei 2010. 

Rochintaniawati Diana, Ari Widodo dan Tuszie 
Widhiyanti, 2012. Pengembangan Buku 
Elektronik untuk Sains di SMP SBI dan 
RSBI. Jurnal Pendidikan. Volume 13, No. 
2 September 2012. Hal 89-93. LPPM 
Universitas Terbuka. 

Sabar Nurohman. 2011. Pengembangan Modul 
Elektronik Berbahasa Inggris 
menggunakan ADDIE Model Sebagai Alat 
Bantu Pembelajaran Berbasis Student 
Centered Learning Pada Kelas bertaraf 
Internasional. Prosiding Seminar Nasional 
Penelitian. Pendidikan dan Penerapan 
MIPA. Fakultas MIPA. Universitas Negeri 
Yogyakarta. 14 Mei 2011. 
Http://www.wikipedia.com. Diakses tanggal 
1 Maret 2013.  

Santyasa, I Wayan. 2009. Metode Penelitian dan 
Pengembangan dan Teori Pengembangan 
Modul. Makalah Disajikan dalam Pelatihan 
Bagi Para Guru TK, SD, SMP, SMA dan 
SMK Tanggal 12-14 Januari 2009, Di 
Kecamatan Nusa Penida Kabupaten 
Klungkung. 

Sinarwati, Ni Kadek dan Sujana, Edy. 2012. 
Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif dengan Strategi TTAR 
Berdasarkan Tri Kaya Parisudha Pada 
Pembelajaran Akuntansi Untuk 
Meningkatkan Soft Skills Mahasiswa. 
Laporan Penelitian Pemula. Lembaga 
Penelitian Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja. 

Sinarwati, Ni Kadek dan Herawati Trisna Nyoman. 
2013. Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe SRAD Pada Pembelajaran 
Akuntansi Untuk Meningkatkan Soft Skills 
dan Hard Skills Mahasiswa. Laporan 
Penelitian Pemula. Lembaga Penelitian 
Universitas Pendidikan Ganesha 
Singaraja. 

http://pppjj.usm.my/mojit/
http://www.wikipedia.com/
http://www.wikipedia.com/


SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

19 

 

Sujanem Rai, dkk. 2009. Pengembangan Modul 
Fisika Kontekstual Interaktif Berbasis Web 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA di 
Singaraja. Laporan Penelitian Hibah 
Bersaing. Lembaga Penelitian Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja. 

Sunarto Sunaryo. 2006. Pemanfaatan Teknologi 
Komunikasi dan Informasi Untuk 
Mengembangkan Sumber belajar Bidang 
Penyuluhan Pertanian. Jurnal STPP. 
Magelang. 

Susilowati E., Indriyanti N. 2010. Pengembangan 
Modul. Diberikan dalam Pelatihan 

Pembuatan E-module bagi Guru-Guru IPA 
Biologi SMP se-Kota Surakarta 
MenujuOpen Education Resources. Pada 
tanggal 7 Agustus 2010. Tim Pengabdian 
Kepada Masyarakat. Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat. Universitas 
Sebelas Maret. 

Wena, I Made dan Suija, I Ketut. 2008. 
Pengembangan dan Evaluasi E-Module 
Fisika Bermuatan Model Perubahan 
Konseptual Dalam Pembelajaran Fisika di 
SMA. Usul Penelitian Hibah Pekerti. 
Universitas Mahasaraswati Denpasar. 

  



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

20 

 

Efektivitas Penggunaan Perangkat Pembelajaran 
BerbantuanGeoGebra pada Materi Kekongruenan dan 

KesebangunanSegitiga pada Siswa SMP Kelas VII 

I Putu Wisna Ariawan
1*

, I Gusti Ngurah Pujawan
2
, Ketut Agustini

3
 

  
Jurusan Pend. Matematika, FMIPA Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia

1*
 

Jurusan Pend. Matematika, FMIPA,Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia
 2
 

Jurusan Pend. Teknik Informatika,  FTK Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia
 3 

 
putu_wisna_ariawan@yahoo.com 

 
Abstrak 

 
Permasalahan yang diajukan pada penelitian ini adalah, apakah penggunaan perangkat 
pembelajaran berbantuanGeoGebrapada materi kekongruenan dan kesebangunan 
segitigadapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP?. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen dengan melibatkan 183 orang siswa sebagai kelompok 
eksperimen dan 183 orang siswa sebagai kelompok kontrol. Hipotesis penelitiannya diuji 
dengan t-Test Two-Sample Assuming Equal Variances. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan perangkat pembelajaran berbantuanGeoGebrapada materi 
kekongruenan dan kesebangunan segitigadapat meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa kelas VII SMP sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan perangkat 
pembelajaran berbantuanGeoGebrapada materi kekongruenan dan kesebangunan 

segitigasangat efektif untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP. 
 
Kata kunci:pembelajaran, geometri, GeoGebra, prestasi belajar.  
 

Abstract 

 

The problems posed in this study was whether the use of assisted learning device 
GeoGebra on material congruence and similarity of triangles can improve learning 
achievement of students of class VII SMP ?. This study was an experimental study involving 
183 students as experiment and 183 students as a control group. Research hypotheses 
were tested by t-Test Two-Sample Assuming Equal Variances. The results showed that use 
of the device assisted learning GeoGebra on material congruence and similarity triangle can 
improve learning achievement of students of class VII SMP so it can be concluded that use 
of the device assisted learning GeoGebra on material congruence and similarity triangle is 
very effective to enhance the learning achievement of students of class VII SMP.  
 
Keywords : teaching-learning, geometry, geogebra, achievement 

 

1.  Pendahuluan  
Materi-materi geometri bidang yang 

diajarkan di tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) karakteristiknya agak berbeda 
dengan materi non geometri karena untuk bisa 
memahami materi geometri dengan baik perlu 
adanya aktivitas yang cukup kompleks. Hal ini 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Duval 
(1998) bahwa dalam aktivitas yang 
menyangkut geometri ada tiga jenis proses 
kognitif yang harus disinergikan yakni proses 
visualisasi, proses konstruksi menggunakan 
alat dan proses bernalar. Ketiga proses ini 
haruslah dikoneksikan karena sinergi dari 
ketiga proses kognitif tersebut merupakan 
syarat perlu dalam mempelajari geometri.    

Pederson (2004) menyatakan bahwa 
geometri merupakan suatu keterampilan yang 
melibatkan mata, tangan dan pikiran. Ada 
lebih banyak aspek visual dan dinamis pada 
geometri dibandingkan dengan bidang lainnya. 
Oleh karenanya, dalam pembelajaran 
geometri khususnya geometri bidang 
diperlukan suatu media yang mampu 
menyediakan fasilitas visual dan dinamis 
secara baik. Media yang tepat digunakan 
untuk menjawab permasalahan ini adalah 
media berbasis teknologi. Hal ini diperkuat 
oleh Hohenwarter, Hohenwarter, and Lavicza 
(2008), yang menyatakan bahwa sudah 
sepantasnya pada saat ini pembelajaran 
matematika khususnya geometri bidang 
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haruslah dilakukan dengan cara 
mengintegrasikan teknologi ke dalamnya. 

Namun, kenyataan yang ada dilapangan 
berdasarkan pengalaman peneliti selama 
membimbing mahasiswa S1 yang 
melaksanakan latihan praktik mengajar (PPL) 
di SMP menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa atau guru pada saat mengajarkan 
materi geometri bidang: (a) belum berupaya 
mensinergikan proses visualisasi, proses 
konstruksi menggunakan alat dan proses 
bernalar siswa, (b) lebih banyak melakukan 
aktivitas mengajar, bukannya aktivitas untuk 
membelajarkan siswa, (3) mengajarkan materi 
hanya sebagai kumpulan rumus atau prosedur 
yang bersifat hafalan, (4) hanya 
mengandalkan buku teks dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang umum beredar di pasaran, 
(5) tidak menggunakan media ICT yang 
inovatif.  

Praktek pembelajaran yang kurang kreatif 
seperti telah diuraikan di atas akan 
menyebabkan siswa kurang memahami 
konsep geometri bidang dengan baik, 
pembelajaran terkesan membosankan dan 
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Dii 
samping itu, kurangnya buku penunjang 
bidang geometri yang mampu membuat siswa 
―belajar‖ materi geometri bidang dan minimnya 
pemanfaatan media akan semakin 
menjauhkan siswa dari kompetensi yang 
seharusnya dikuasai oleh siswa.  

Hal lain yang terjadi di lapangan yaitu 
minimnya penggunaan media ICT inovatif 
dalam pembelajaran. Walaupun ada yang 
menggunakan media ICT, media tersebut 
kurang eksploratif dan hanya berupa slide 
saja. Hal ini menyebabkan pembelajaran di 
kelas menjadi membosankan dan 
mengakibatkan pembelajaran yang dilakukan 
kurang bermakna. Padahal penggunaan 
media memberikan dampak yang baik 
terhadap prestasi belajar siswa. Sesuai 
dengan yang diungkapan Hamalik (dalam 
Arsyad, 2010) bahwa dengan menggunakan 
media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Senada dengan hal tersebut, 
Arsyad (2010:16) mengatakan bahwa 
penggunaaan media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran 
dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran 
saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan 
minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan menafsirkan data, 
dan mendapatkan informasi. 

Salah satu ICT yang dapat dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran dalam 
pembelajaran matematika, khususnya 
geometri adalah GeoGebra. Menurut 
Hohenweater (2008), GeoGebra adalah 
software untuk membelajarkan matematika, 
khususnya geometri dan aljabar. Program ini 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep yang 
dipelajari maupun untuk mengenalkan atau 
mengkonstruksi konsep baru. Berdasarkan 
hasil penelitian Wisna (2005,2007), diperoleh 
bahwa pemanfaatan software ini dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
prestasi belajar, motivasi, dan aktivitas 
pebelajar dalam proses pembelajaran. 
Software GeoGebra ini bersifat multi-
representasi, yaitu (i) adanya tampilan aljabar, 
(ii) adanya tampilan grafis, dan (iii) adanya 
tampilan numerik. Ketiga tampilan ini saling 
terhubungkan secara dinamik. Tampilan 
numerik dan aljabar akan berubah apabila kita 
mengubah posisi sebuah titik pada tampilan 
grafis. Keunggulan inilah yang nantinya akan 
membantu siswa dalam mempelajari geometri 
dan mengatasi permasalahan yang dihadapi 
siswa dalam belajar geometri. 

Penelitian yang memanfaatkan software 
GeoGebra ini pada akhir-akhir ini sedang 
gencar dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Misalnya penelitian 
yang dilakukan oleh Chrysanthou (2008), Van 
Blerk, Christiansen, and Aderson (2008), 
Iranzo (2009). Semua hasil penelitian tersebut 
menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan 
GeoGebra dalam pembelajaran matematika 
memberikan dampak yang positif. Selain itu, 
dalam penelitian pengembangan yang 
dilakukan oleh Nopiyanti (2012) menunjukkan 
bahwa penggunaan perangkat pembelajaran 
berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan 
prestasi dan keterlibatan siswa kelas VII dalam 
belajar matematika khususnya materi segitiga 
dan segiempat. 

Karena itulah, kesulitan dalam belajar 
matematika khususnya dalam pembelajaran 
geometri dapat berkurang setelah belajar 
menggunakan atau memanfaatkan media 
pembelajaran GeoGebra ini. Namun dalam 
pembelajaran matematika tidak cukup hanya 
memanfaatkan program ini, tetapi juga 
diperlukan perangkat pembelajaran lain untuk 
menunjang pembelajaran tersebut. 
Pengembangan bahan ajar merupakan salah 
satu cara yang dapat dijadikan pertimbangan 
untuk menyimbangkan kesulitan yang dihadapi 
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dalam pembelajaran matematika dengan 
memanfaatan software GeoGebra. 

Salah satu bahan ajar yang sekiranya 
dapat mengimbangi penggunaan media 
GeoGebra dan sekaligus mengurangi masalah 
yang telah diuraikan di awal adalah salah satu 
bentuk bahan ajar cetak yaitu Lembar Kerja 
Siswa (LKS). LKSdalam pembelajaran 
matematika merupakan salah satu sarana 
yang dapat digunakan guru matematika untuk 
membantu siswa agar dapat menemukan 
suatu konsep matematika dan sekaligus 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah. LKS yang baik dalam 
pembelajaran matematika akan memberi 
kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
siswa untuk dapat mengembangkan kreativitas 
mereka dalam menemukan suatu konsep 
ataupun dalam memecahkan suatu masalah. 
Oleh karenanya LKS sebaiknya disusun 
sedemikian sehingga tidak membelenggu 
kreativitas siswa. LKS yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah LKS yang berbasis 
software GeoGebra. 

Permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: apakah penggunaan 
perangkat pembelajaran berbantuan 
GeoGebra pada materi kekongruenan dan 
kesebangunan segitiga dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa kelas VII 
SMP? 

 

2.  Metode yang diterapkan 

2.1  Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan lanjutan dari 
penelitian pengembangan yang telah 
dilakukan pada tahun 2014. Pada tahun 
pertama telah berhasil dikembangkan produk 
LKS dan file Geogebra yang telah memenuhi 
syarat kualitas produk pembelajaran melalui 
tahap Define, Design dan Development. Pada 
tahun kedua ini, penelitiannya dilakukan pada 
tahap Disseminate melalui  kegiatan utama 
pelaksanaan eksperimen. Kegiatan 
eksperimen dilakukan sesuai dengan 
rancangan penelitian yang digunakan. 
Kegiatan ini ditujukan untuk mengetahui 
pengaruh dari implementasi produk yang 
dihasilkan terhadap capaian yang ingin 
disasar. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan hanya terbatas pada materi 
kekongruenan dan kesebangunan segitiga 
untuk kelas VII SMP.  

2.2   Populasi  Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa 
SMP kelas VII yang yang berada di wilayah 
Kabupaten Buleleng.   

2.3   Sampel Penelitian 

Pemilihan sampel dilakukan secara 
purposive random sampling dengan cara 
memilih siswa kelas VII SMP N 1 Singaraja, 
SMP N 2 Singaraja, SMP N 6 Singaraja, SMP 
N 1 Sukasada, SMP Lab Undiksha dan SMP 
Saraswati. Pemilihan siswa pada SMP N 1 
Singaraja, SMP N 2 Singaraja, SMP N 6 
Singaraja, SMP N 1 Sukasada dimaksudkan 
untuk mewakili sekolah negeri dan pemilihan 
siswa pada SMP Lab Undiksha dan SMP 
Saraswati dimaksudkan untuk mewakili 
sekolah non-negeri. Dari setiap sekolah, 
diambil masing-masing dua kelas, satu kelas 
dijadikan kelompok eksperimen dan satu kelas 
dijadikan kelompok kontrol. Distribusi 
sampelnya disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1: Sebaran Sampel Penelitian 

Sokolah 

Banyak Sampel 

Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

SMP N 1 Singaraja 26 26 

SMP N 2 Singaraja 37 36 

SMP N 6 Singaraja 32 34 

SMP N 1 Sukasada 34 34 

SMP Lab Undiksha 30 31 

SMP Saraswati 24 22 

Total 183 183 

2.4  Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi dan 
tes.  

2.5  Analisis Data 
(1) Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

Validitas isi tes (Content Validity) 
ditentukan melalui pendapat profesional 
(professional judgement) dalam proses telaah 
soal. Untuk menentukan validitas isi dalam 
penelitian ini digunakan uji Gregory. 

Karena bentuk tes prestasi belajar siswa 
adalah isian singkat yang bersifat dikotomi 
maka koefisien validitasnya dihitung dengan 
menggunakan korelasi poin biserial. 
Berdasarkan harga rbis(i) yang diperoleh, maka 
untuk menentukan valid atau tidaknya butir 
soal digunakan taraf signifikansi 0.05. Bila rbis(i) 
butir lebih besar dari rtabel maka butir soal 
tersebut dinyatakan valid, dan jika sebaliknya, 
maka butir tersebut dinyatakan gugur.  
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Karena bentuk tes tes prestasi belajar 
siswa berbentuk isian singkat yang 
menghasilkan skor butir diskontinum 0 dan 1, 
maka untuk mencari reliabilitas tes tersebut 
dapat digunakan rumus KR-20. Tes dengan 
indek reliabilitas lebih besar dari 0,70 
ditoleransi untuk diterima sebagai perangkat 
tes yang relatif baku. 

(2)   Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian yang diajukan dalam 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

H1 
: 

Prestasi belajar matematika siswa 
pada kelompok siswa yang 
pembelajarannya menggunakan 
perangkat materi geometri bidang 
berbantuan GeoGebra lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok siswa 
yang tidak menggunakan perangkat 
materi geometri bidang berbantuan 
GeoGebra. 

 
Untuk menguji hipotesis di atas akan 

digunakan uji-t untuk sampel independen 
dengan menggunakan asumsi sesuai dengan 
homogenitas varian kedua kelompok pada 

taraf signifikansi  = 5%.  Ho ditolak jika thitung> 
ttabel atau jika nilai sig. (p-value) < 0,05. Untuk 
pengujiannya akan digunakan bantuan MS 
Excel 2007. 

3.  Hasil Penelitian 

 
(1)  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pada tahun pertama perangkat yang 
dikembangkan sudah melalui proses validasi. 
Proses validasinya mencakup Validasi LKS, 
dan validasi file Geogebra.  Berdasarkan 
rerata skor validator untuk perangkat LKSyang 
dikembangkan sebesar 3,375. Dari hasil 
penilaian ketiga validator, ternyata 
berdasarkan kriteria validitas yang digunakan 
nilai ini berada pada kategori valid. Sementara 
itu, untuk file Geogebra, berdasarkan rerata 
skor validator untuk perangkat GeoGebrayang 
dikembangkan sebesar 3,46.  

 Sebelum dilakukan uji coba, 
perangkat LKS maupun GeoGebra yang 
dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh 
validator untuk memberikan pertimbangan 
apakah perangkat tersebut dapat diterapkan. 
Hasil kajian practicality berdasarkan validasi 
ketiga validator menyatakan bahwa ketiga 
validator (100%) menyatakan bahwa 
perangkat LKS yang dikembangkan ―dapat 
digunakan dengan sedikit revisi‖.  

Sementara itu, untuk instrumen tes 
prestasi belajar yang digunakan, setelah 

dianalisis ternyata tes prestasi belajar yang 
disusun dalam penelitian ini memiliki koefisien 
validitas isi sebesar 1,00. 

Tes prestasi belajar yang dikembangkan 
terdiri atas 10 butir soal isian singkat. Tes 
diujicobakan terhadap 50 responden siswa 
yang telah mendapatkan materi tersebut. 
Analisis hasil uji coba menunjukkan bahwa 
dari 10 butir soal yang diujicobakan ternyata 
semua butir soal tersebut dalam kategori valid.  
Ringkasan hasil perhitungan koefisien validitas 
kesepuluh butir tes berdasarkan uji coba tes 
tersebut dapat disajikan pada tabel berikut 

Tabel 2 Perhitungan Koefisien Validitas Kesepuluh Butir 
Tes 

Nomor Butir rhitung rtabel Status 

1 0,367 0,279 Valid 

2 0,671 0,279 Valid 

3 0,671 0,279 Valid 

4 0,700 0,279 Valid 

5 0,700 0,279 Valid 

6 0,431 0,279 Valid 

7 0,428 0,279 Valid 

8 0,281 0,279 Valid 

9 0,700 0,279 Valid 

10 0,368 0,279 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh hasil 
sebagai berikut. 

 k     =  10 

∑   = 2,3608 

  
   = 6,72 

Dengan demikian diperoleh 

iir = 














 









 2
t

ii
2
t

qp

1k

k

s

s
 

           =  (1,11111)( 0,64869) 

           =   0,720777 

(2)  Uji Hipotesis 

 Sebelum melakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas 
terhadap kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan bantuan MS Excel diperoleh 

hasil sebagai berikut. 
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Tabel  3  F-Test Two-Sample for 
Variances 

  Eksperimen Kontrol 

Mean 5,797814208 5,289617486 

Variance 2,436918273 2,349726776 

Observations 183 183 

df 182 182 

F 1,037107079  

P(F<=f) one-tail 0,403063824  

F Critical one-tail 1,276966742   

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan bantuan MS Excel diperoleh 
hasil sebagai berikut 

 

Tabel  4  t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  Eksperimen Kontrol 

Mean 5,797814208 5,289617486 

Variance 2,436918273 2,349726776 

Observations 183 183 

Pooled Variance 2,393322524  

Hypothesized 
Mean Difference 0  

df 364  

t Stat 3,142257647  

P(T<=t) one-tail 0,000906967  

t Critical one-tail 1,649050546  

P(T<=t) two-tail 0,001813934  

t Critical two-tail 1,966502497   

 

4. Pembahasan Hasil  
Berdasarkan uji validasi terhadap 

perangkat LKSyang dikembangkan diperoleh 
skor sebesar 3,375. Sementara itu, untuk file 
Geogebra, berdasarkan rerata skor validator 
untuk perangkat GeoGebrayang 
dikembangkan sebesar 3,46. Berdasarkan 
kriteria validitas yang digunakan kedua skor 
tersebut menunjukkan bahwaketiga validator 
menyatakan bahwa perangkat Geogebra yang 
dikembangkan berada pada kategori valid. 

Hasil kajian practicalityberdasarkan 
validasi ketiga validator menyatakan bahwa 
ketiga validator (100%) menyatakan bahwa 

perangkat LKS yang dikembangkan ―dapat 
digunakan dengan sedikit revisi‖. 

Sementara itu, untuk instrumen tes 
prestasi belajar yang digunakan, setelah 
dianalisis ternyata tes prestasi belajar yang 
disusun dalam penelitian ini memiliki koefisien 
validitas isi sebesar 1,00 artinya perangkat tes 
yang digunakan telah memenuhi validitas isi 
yang sangat bagus sehingga dari segi isi 
sudah layak untuk digunakan. 

Analisis hasil uji coba menunjukkan 
bahwa dari 10 butir soal yang diujicobakan 
ternyata semua butir soal tersebut dalam 
kategori valid. Dengan demikian maka 
kesepuluh butir tes dapat digunakan dalam 
penelitian ini. Karena dari hasil perhitungan 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,72 
yang ternyata lebih besar dari 0,70 maka 
perangkat tes prestasi belajar yang digunakan 
ditoleransi untuk diterima sebagai perangkat 
tes yang relatif baku. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 
diperoleh hasil Fhitung (1,037) < Ftabel (1,277) 
atau P-value (0,403) > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis nol yang 
menyatakan bahwa varian kedua kelompok 
adalah sama diterima. Dengan demikian maka 
varian kedua kelompok tidak berbeda secara 
signifikan sehingga uji-t yang digunakan 
adalah uji-t dengan asumsi kedua varian 
sama. 

Dari Tabel 4 diperoleh nilai P-value 
satu ekor (0,0009) < 0,05 atau thitung (3,142) > 
ttabel satu ekor (1,649). Dengan demikian, Ho 
ditolak. Jadi, prestasi belajar matematika 
siswa pada kelompok siswa yang 
pembelajarannya menggunakan perangkat 
materi geometri bidang berbasis open 
software GeoGebra lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok siswa yang tidak 
menggunakan perangkat materi geometri 
bidang berbasis open software GeoGebra. 

LKS yang disusun telah dirancang 
sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan yang ada dimana 
LKS ini dapat membuat siswa terlibat langsung 
dalam kegiatan pembelajaran dan menuntun 
siswa untuk mampu mengkonstruksi sendiri 
konsep yang dipelajari. Sementara itu, media 
file GeoGebra yang dibuat dirancang dapat 
membantu siswa bereksplorasi lebih banyak 
sehingga mereka lebih termotivasi untuk 
belajar. Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan Hamalik (dalam Arsyad, 2010) 
bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
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membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa 

LKS dan media fileGeoGebra tersebut 
saling berkaitan satu sama lain. Media 
fileGeoGebra membantu siswa untuk lebih 
banyak bereksplorasi dan LKS akan menuntun 
siswa untuk menemukan konsep yang 
dipelajari dan mengaplikasikan konsep yang 
didapat melalui soal-soal latihan yang pada 
LKS. Hal ini secara langsung akan 
berkontribusi terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa. 

 

5. Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran LKS berbantuan Geogebra  dan 
media file GeoGebra yang dikembangkan 
dalam penelitian ini untuk menunjang 
pembelajaran materi geometri bidang di 
tingkat SMP kelas VII telah memenuhi 
kelayakan sebagai suatu produk perangkat 
pembelajaran yang berkualitas.  
Penggunaan perangkat pembelajaran LKS 
berbantuan Geogebra dan media file 
GeoGebra yang dikembangkan dalam 
penelitian ini untuk menunjang pembelajaran 
materi geometri bidang di tingkat SMP kelas 
VII dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa. Dengan lain kata, 
penggunaan perangkat pembelajaran 
berbantuan GeoGebra pada materi 
kekongruenan dan kesebangunan segitiga 
sangat efektif untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa kelas VII SMP 

6. Daftar Pustaka 
Antohe, V. (2009). Limits of Educational Soft 

―GeoGebra‖ in a Criticall Constructive 
Review. Annals. Computer Science Series. 
7th Tome 1st Fasc 2009, pp. 47-54. 

Arranz, M. J.,  Losada, R., Mora, A. J., and Sada, 
M. (2009). Realities from GeoGebra.  
MSOR Connections Vol 9 No 2 May – July 
2009, pp. 17-23. 

Arsyad, A. (2010). Media Pembelajaran. PT Raja 
Grafindo Persada.Jakarta. 

 
Chrysanthou, I. (2008)  The Use of  ICT in Primary 

Mathematics in Cyprus: The Case of 
GeoGebra.  Unpublished Doctoral Thesis. 
London: Universitat of Cambridge. 

Duval, R. (1998). Geometry from a cognitive point 
of view, in C. Mammana & V., Villani 
(Eds.). Perspective on the Teaching of 
Geometry for the 21

st
 Centuy (pp. 37-51). 

Dordrecht, The Netherlands: Kluwer 
Academic Publishers. 

Godwin, S. and Sutherland, R. (2004) Whole class 
technology for learning mathematics: the 
case of functions and graphs, Education, 
Communication and Information, 4 (1), 
131-152.  

Hohenwarter, M. and Lavicza, Z. (2008). The 
strength of The Community: How 
GeoGebra Can Inspire Technology 
Integration in Mathematics Teaching. 
MSOR Connections Vol 9 No 2 May – July 
2009, pp. 3 – 5. 

Hohenwarter, J., Hohenwarter, M., and Lavicza, Z. 
(2008). Introducing Dynamic Mathematics 
Software to Secondary School Teachers: 
The Case of GeoGebra. Journal. of 
Computers in Mathematics and Science 
Teaching (2008) 28(2), 135-146. 

Iranzo, N. (2009). Influence of Dynamic Geometry 
Software on Plane Geometry Problem 
Solving Strategies, Unpublished Doctoral 
Thesis. Bellaterra Spain: Universitat 
Autònoma de Barcelona.  

Ismail, M.A. (2009) GeoGebra in Egypt . MSOR 
Connections Vol 9 No 2 May – July 2009, 
pp. 32-34. 

Lu, Y.W. A. (2008). Linking Geometry and Algebra: 
A Multiple-Case Study of Upper-
Secondary Mathematics Teachers' 
Conceptions and Practices of GeoGebra in 
England and Taiwan, Unpublished 
Master's thesis, Cambridge: University of 
Cambridge, UK  

Pederson, J. (1983) „Why We Still Need to Teach 
Geometry.‟ In Proceedings of the Fourth 
International Congress on Mathematical 
Education (Boston: Birkhauser Boston), 
pp. 158-159.  

Preiner, J. (2008). Introducing Dynamic 
Mathematics Software to Mathematics 
Teachers: the Case of GeoGebra. 

Unpublished Doctoral dissertation in 
Mathematics Education. Faculty of Natural 
Sciences, Salzburg: University of 
Salzburg, Austria  

Sumardyono (2004). Bahan Penataran: 
Karakteristik Matematika dan Implikasinya 
terhadap Pembelajaran Matematika. 
Yogyakarta: Pusat Pengembangan 
Penataran Guru Matematika, Dirjen 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Depdiknas  

Van Blerk, A., Christiansen, I. M., and Anderson, T. 
R. (2008). Learners‘ Visual Recognition Of 
Geometry Theorems. Proceedings Of  
ICME-11 Topic Study Group 20: 
Visualization in The Teaching and 
Learning of Mathematiscs, pp. 200-212. 
Monterry : Mexico 

 

http://www.geogebra.org/publications/2009-06-30-Nuria-Iranzo-Dissertation.pdf
http://www.geogebra.org/publications/2009-06-30-Nuria-Iranzo-Dissertation.pdf
http://www.geogebra.org/publications/2009-06-30-Nuria-Iranzo-Dissertation.pdf
http://mathstore.ac.uk/headocs/9231_ismail_m_geogebraegypt.pdf


SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

26 

 

Wisna Ariawan, I P. (2011). Pengembangan Model 
dan Perangkat Pembelajaran Mata Kuliah 
Geometri Bidang Berbasis Open Software 
Geogebra untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa. 
Laporan Penelitian. Singaraja: Jurusan 
Pendidikan Matematika FMIPA Undiksha.   

Wisna Ariawan, I P., I Gusti Ngurah Pujawan, dan 
Ketut Agustini. (2014). Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Materi Geometri 
Bidang Berbasis Open Software 
GeoGebra untuk Meningkatkan 
Kompetensi Matematika Siswa SMP di 
Kabupaten Buleleng. Laporan Penelitian. 
Singaraja: Jurusan Pendidikan Matematika 
FMIPA Undiksha. 

  



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

27 

 

IMathAs Sebagai Platform Web Matematika 

Gede Suweken 
 

Undiksha, Singaraja, Bali, Indonesia 
gdsuweken5@gmail.com 

 
Abstrak  

Kendala utama bagi pendidikan matematika saat ini adalah tidak adanya asesmen 
berkualitas, sistematik, dan berkelanjutan bagi siswa. Segala pembaharuan kurikulum akan 
mubasir jika tidak disertai penyelenggaraan asesmen yang berkualitas, sistematik, dan 
berkelanjutan.  Namun demikiam penyelenggaran asesmen yang berkualitas, sistematik, 
dan berkelanjutan akan menyita banyak waktu guru yang sudah sangat terbatas tersebut. 
Pembuatan soal yang berkualitas, pemeriksanaan dan feedbacknya, serta pengelolaan 
jawaban dan hasilnya, semuanya memerlukan waktu yang tidak sedikit. Cara-cara 
konvensional sudah tidak mencukupi lagi untuk mengatasi masalah ini. Diperlukan 
pemanfaatan teknologi informasi untuk mengatasi kendala ini. Berbagai software tersedia 
untuk membantu guru dalam menyelenggarakan asesmen. Dengan software-software 
tersebut, seorang guru tidak akan disibukkan lagi dengan masalah pengelolaan jawaban 
dan perkembangan siswa. Namun software-software yang tersedia tersebut biasanya 
bersifat umum, kurang cocok untuk asesmen matematika. Matematika adalah bidang studi 
yang sarat dengan notasi-notasi khusus dan grafik yang biasanya belum didukung oleh 
software asesmen yang sifatnya umum.   Salah satu software FOSS (free and open source 
software) yang secara potensial cocok untuk diterapkan dalam matematika adalah 
IMathAs. Tulisan ini akan membahas berbagai potensi IMathAS yang mungkin 
dikembangkan untuk menyelenggarakan asesmen matematika yang berkualitas. 

 
Kata kunci: kendala, asesmen, simbolik,  grafik, IMathAS, feedback. 

 
Abstract 

The main obstacle for Indonesia mathematics education reform is that there is no 
qualified, systematic, and continued assessment for our students. All curriculum reform 
will be failed if the reform is not accompanied by good assessment measure. However, to 
carry out good, systematic, and continued assessment takes much time. Conventional 
technique is no longer enough to overcome these obstacles.  The use of innovative 
information technology is inevitable to overcome these burdens. Various assessment 
software are available to help teachers to assess students‘ progress. However 
mathematics seems to require special software, because of its special symbols and 
notations and heavy graphical uses. One of the software that fulfil this requirement is 
IMathAs. This software is not only rich in providing mathematical symbols and graphics, it 
is also has capabilities in randomizing the data for the problems. Using this software is 
theoretically possible to give closed students difference problems.  This report will discuss 
more about this software which have been used in our course of analytic geometry.  

Keywords : obstacles, assessment, symbolic, graphics, IMathAS, feedback. 

 

1. Pendahuluan  
Geometri Analitik adalah salah satu mata 

kuliah pada jurusan Pendidikan Matematika. 
Mata kuliah ini adalah perpaduan harmonis 
antara aljabar dan geometri. Karena 
merupakan perpaduan, maka mata kuliah ini 
merupakan mata kuliah yang memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk melihat 
bahwa konsep-konsep matematika saling kait-
mengait, atau dalam istilah NCTM (National 
Council ofTeachers of Mathematics) disebut 
connection, yang merupakan salah satu 
standar proses dalam pembelajaran 
matematika.   Mata Kuliah ini ditawarkan 
disemester III dan sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari pelajaran di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Bahkan, banyak 
konsep yang dibahas pada kuliah ini, pada 
jaman dulu, yakni pada masa adanya Jurusan 
B (Paspal), dibahas di SMA. Karena 
merupakan kelanjutan yang alami dari mata 
pelajaran di SMA, maka seharusnya 
mahamahasiswa tidak akan mengalami 
hambatan yang berarti dalam mengikuti kuliah 
ini. Namun kenyataan menunjukkan hal yang 
sebaliknya. Banyak mahamahasiswa 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
perkuliahan ini, bahkan memahami konsep-
konsep awal yang sebenarnya sudah 
dibelajarkan di SMA, seperti Persamaan Garis 
Lurus dan Persamaan Lingkaran.  Sebagai 
muara dari semua ketimpangan ini, prestasi 
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mahamahasiswa pada mata kuliah ini sangat 
jauh dari harapan. Pada semester genap 
tahun akademik 2011/2012 tingkat kelulusan 
mahamahasiswa untuk mata kuliah ini sangat 
rendah. Berikut adalah tingkat kelulusan 
mahamahasiswa untuk kuliah Geometri 
Analitik pada semester genap tahun akademik 
2011/2012.  

 

Tabel:Kelulusan Mahasiswa Pada Geometri  
            Analitik Tahun 2011/2012. 
 

 

 

 

 

 
Sebagai pengampu mata kuliah, penulis 

sudah melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan keterlibatan mahamahasiswa 
dalam perkuliahan ini, misalnya buku acuan 
yang penuh dengan latihan soal sudah mereka 
fotokopi, pada setiap perkuliahan, mereka 
dilibatkan dengan cara menyuruh mereka 
menyelesaikan soal, mempresentasikan 
jawaban dan mengomentari atau mencermati 
jawaban yang ditampilkan. Namun seperti 
yang dipaparkan di atas hasil akhir 
perkuliahan masih sangat jauh dari harapan. 
Menurut pengamatan penulis, tampaknya 
keterlibatan mahamahasiswa dalam 
perkuliahan ini sangat kurang. Dalam kegiatan 
di kelas, mereka hanya mengandalkan teman-
teman mereka yang lebih mampu, jika dikasi 
tugas atau pekerjaan rumah hasilnya 
kebanyakan seragam yang mengindikasikan 
bahwa tugas tersebut hanya dikerjakan oleh 
beberapa orang saja. Soal-soal yang 
tercantum pada buku teks yang sudah 
difotokopi tersebut tidak berhasil menantang 
mereka untuk mengerjakannya, padahal 
dalam pelajaran matematika, seorang 
mahasiswa bisa belajar banyak dengan 
mengerjakan soal. 

Berangkat dari kendala-kendala di atas, 
tampaknya mahasiswa harus (i) lebih 
dilibatkan dalam perkuliahan, baik di dalam 
maupun di luar jam pelajaran di kelas, (ii) 
keterlibatan mereka tersebut harus bisa 
dimonitor secara individual, dan (iii) 
keterlibatan tersebut harus memberikan 
kontribusi terhadap nilai akhir mereka.  

Melakukan hal-hal di atas tentu akan 
menyita banyak waktu, bahkan mungkin tidak 
bisa dilakukan dengan cara-cara yang 

konvensional. Salah satu cara yang bisa 
dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah 
dengan membangun e-learning yang 
menyediakan sumber belajar (resources) yang 
berkualitas, sehingga bisa lebih melibatkan 
mahasiswa dalam  
pembelajaran. Pada e-learning matematika ini, 
mahasiswa bisa belajar secara online: 
membaca materi yang tersedia, mengerjakan 
soal-soal yang disajikan, maupun melakukan 
eksplorasi visual terhadap konsep-konsep 
matematika yang sulit dipahami secara verbal. 
Semua kegiatan mahasiswa ini harus bisa 
dimonitor dalam rangka meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan 
jika kita ingin memanfaatkan keterlibatan ini 
secara lebih fair dalam menentukan nilai akhir 
mereka. Dengan membolehkan mahasiswa 
mengunduh materi-materi yang tersedia, 
mahasiswa juga bisa belajar secara offline 
dengan cara mengunduh materi-materi 
tersebut terlebih dahulu.  Melalui e-learning ini, 
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu konsep matematika,  bisa 
mengemukakan masalahnya tersebut dan 
meminta bantuan kepada orang lain, baik 
kepada mahasiswa, guru, maupun pakar. 
Dengan demikian keberadaan e-learning 
disamping sebagai tempat untuk menaruh 
bahan-bahan ajar yang berkualitas, sebagai 
tempat untuk assessment, juga sebagai 
tempat menaruh sumber-sumber belajar. 
Dengan demikian keterlibatan mahasiswa 
akan bisa lebih ditingkatkan, karena 
mahasiswa menjadi mungkin untuk belajar 
kapanpun dan dimanapun mereka mau. 

Permasalahannya sekarang adalah 
bagaimana mengembangkan e-leraning 
dengan fitur—fitur seperti di atas, yakni bahwa 
e-learning tersebut diantaranya harus mampu 
men-deliver soal-soal yang berbeda kepada 
setiap mahamahasiswa, selain tentu saja bisa 
men-deliver  materi perkuliahan secara 
interaktif. Banyak software, free maupun 
komersial yang bisa dimanfaatkan untuk 
mencapai tujuan ini, Moodle, eFront, Illias, 
KnoWim, AIMS, Interactive Math, adalah 
beberapa diantaranya. Masalah utama dari 
software Learning ManagementSystem (LMS) 
yang telah disebutkan di atas adalah kekurang 
sesuaiannya untuk digunakan dalam pelajaran 
matematika. Seperti yang telah diketahui, 
matematika memerlukan software yang 
khusus karena kekhasannya, seperti sratnya 
penggunaan simbul-simbul matematika, 
saratnya penggunaan grafik, maupun 
keperluan akan adanya fasilitas embedding 
media eksploratif. Dengan berbagai alas an 
inilah, pilihan akhirnya diberikan kepada 
IMathAS, sebuah software free -open-source-

 

Kela

s 

Lulus Tdk 

Lulus 

Jumlah 

3A 22 33 55 

3B 17 22 39 
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software (FOSS). Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui bagaimana IMathAS bias 
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan 
dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Geometri Analitik. Namun karena pada saat ini 
penelitian tindakan kelas yang dimaksud 
belum selesai, maka pada artikel ini hanya 
akan dijelaskan berbagai kelebihan yang 
dimiliki IMathAS serta berbagai perangkat 
kuliah Geometri Analitik yang sudah 
dikembangkan untuk mengisi web yang 
dikembangkan dengan IMathAS ini.  

 

2. Pembahasan Hasil  

2.1 IMathAS 

IMathAS adalah sebuah software 
asesmen matematika yang dikembangkan 
oleh David Lippman.(2006-2009). Software ini 
memang dikembangkan khusus untuk 
asesmen matema-tika dan, menurut 
pengembangnya, tidak ada keinginan sama 
sekali untuk memperluas software tersebut 
menjadi software yang bisa digunakan untuk 
berbagai bidang studi.   

Di bawah ini adalah tampilan awal dari 
web berbasis ImathAS yang telah 
dikembangkan. Pada bagian tersebut dapat 
dilihat bagaimana mahasiswa bisa log-in ke 
sistem yang dikembangkan. Juga disediakan 
petunjuk bagaimana menggunakan web 
matematika tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

       Setelah mahasiswa melakukan log-in, 
maka tampilan berikutnya menunjukkan 
berbagai fasilitas perkuliahan yang telah 
tersedia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas, tampak Silabus, 
SAP, Materi Kuliah, dan Soal-soal Geometri 
Analitik  yang bisa dikerjakan mahasiswa. Jika 
diinginkan, pada web yang sama tersebut 
sebenarnya juga bisa dikembangkan 
perangkat untuk perkuliahan yang lain oleh 
pengampu yang lain. Dengan demikian web 
berbasis IMathAS tersebut akan menjadi 
sebuah Learning Management System (LMS), 
bahkan sebuah LCMS (Learning Content 
Management System), karena IMathAS bukan 
hanya tempat untuk mengelola pembelajaran, 
melainkan juga alat untuk mengembangkan 
content pembelajaran. 

         Berikut akan dibahas berbagai 
keunggulan dari ImathAS. 

a. Kemampuan menampilkan Simbol-
Simbol Matematika dan Grafik 
Seperti yang sudah dinyatakan sebelumya, 

IMathAS mampu menampilkan simbol-simbol 
matematika berkat bantuan ASCIIMath. Grafik 
bisa ditampilkan disamping karena fasilitas 
ASCIIsvg juga adanya filter GeoGebra. Bukan 
itu saja, IMathAS terbaru juga mampu 
menampilkan video yang bisa diisi dengan, 
misalnya penjelasan bagaimana jawaban 
sebuah soal. 

b. Kemampuan mengacak data soal  
Kemampuan istimewa dari IMathAS adalah 

kemampuannya untuk mengacak  data yang 
digunakan dalam soal. Dengan kemampuan 
ini, secara teoritik soal-soal yang dihadapi oleh 
setiap siswa bisa dibuat berbeda, karena data 
yang digunakan dalam soal-soal tersebut di 
acak, walaupun jenis soalnya masih tetap 
sama. Misalnya, seorang siswa menghadapi 
soal :  

‖A dan B adalah dua titik pada bidang 
datar yang jaraknya 3 satuan. Jika S 

 
Gambar 2: Fitur Web Matematika 

 
Gambar1: Tampilan Awal Web Matematika 
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adalah himpunan titik-titik P sehingga 
nilai `PA

2
 + PB

2
 ≤ 10` maka luas daerah 

S = ...‖ 

Siswa lain mungkin saja menghadapi soal: 

‖A dan B adalah dua titik pada bidang 
datar yang jaraknya 5 satuan. Jika S 
adalah himpunan titik-titik P sehingga 
nilai `PA

2
 + PB

2
 ≤ 10` maka luas daerah 

S = ...‖ 

Bukan itu saja, variasi pengacakan bisa 
diperbanyak sehingga soal-soal yang 
dihadapi siswa benar-benar berbeda 
secara signifikan. Misalnya, soal di atas 
bisa saja divariasi lagi sehingga siswa lain 
akan berhadapan dengan soal: 

 ‖A dan B adalah dua titik pada bidang 
datar yang jaraknya 4 satuan. Jika S 
adalah himpunan titik-titik P sehingga 
nilai `PA

2
 + PB

2
 ≤ 8` maka luas daerah 

S = ...‖ 

 

c. Kemampuan menampilkan berbagai 
tipe soal  
IMathAS mampu menampilkan 

berbagai jenis soal. Ada 19 jenis soal yang 
bisa dikembangkan dengan IMathAS, 
seperti jenis Number, Calculated Number, 
Function, String, Complex, Calculated 
Complex, Matrix, Calculated Matrix, N-
Tuple, Calculated N-Tuple, Interval, 
Multiple Choice, Multiplepart, dan lain-lain.  
Yang sangat menarik dari IMathAS adalah 
kemampuannya untuk menerima input 
(isian) yang sifatnya simbolik, dan 
fleksibilitasnya dalam menentukan benar-
salahnya jawaban. Misalnya, jika jawaban 
sebuah soal adalah ½ , maka jawaban 
apapun yang senilai dengan ½ akan 
diterima sebagai sesuatu yang benar. 
Berikut adalah contoh tampilan soal 
ImathAS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Kemampuan menampilkan media  
Eksploratif 

Gambar 3: Contoh tampilan soal 

Disamping kemampuan-kemampuan di 
atas, IMathAS juga mampu menampilkan 
media yang sifatnya eksploratif, misalnya 
media pembelajaran yang dikembangkan 
dengan GeoGebra. Ini tentu sangat 
menguntungkan bagi guru, karena disamping 
sebagai software asesmen, IMathAS juga bisa 
dimanfaatkan sebagai software pembelajaran 
online lengkap dengan media eksploratifnya. 
Gambar pada berikut menampilkan 
bagaimana IMathAS mampu menampilkan  
media GeoGebra. Bahkan sebuah GeoGebra 
eksploratif bisa digunakan sebagai bagian 
integral dari sebbuah soal. Ini benar-benar 
merupakan inovasi baru dari soal matematika, 
dimana siswa diharapkan melakukan 
eksperimen  untuk bisa menjawab soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Soal Eksploratif (GeoGebra)  
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e. Kemampuan mengelola forum diskusi 
IMathAS juga menyediakan fasilitas untuk 

mengelola forum diskusi. Dengan fasilitas ini 
dosen bisa mem-post sebuah persoalan 
kepada mahasiswa dan memonitor bagaimana 
respon mereka terhadap permasalahan yang 
di-post tersebut. Dengan cara ini, guru menjadi 
lebih tahu lagi tingkat pemahaman siswa- 

siswa mereka akan materi yang sudah 
dipelajari. 

2.2Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini telah dihasilkan beberapa 
perangkat yang diperlukan untuk perkuliahan 
Geometri Analitik. Adapun perangkat-
perangkat tersebut adalah: 

 Silabus perkuliahan, 

 Satuan Acara Perkuliahan, 

 Mathlet pembelajaran Geometri Analiti, 
dan 

 Soal-soal Geometri Analitik. 
Respon awal mahasiswa terhadap web 

matematia berbasis IMathAS   yang telah 
dibangun sangat menggembirakan. Ini tampak 

 dari antusiasme mereka dalam 
mengerjakan soal-soal yang telah di-upload. 
Walaupun demikian kendala awal yang sudah 
diidentifikasi adalah kesulitan mahasiswa 
dalam menginput jawaban simbolik yang 
diminta. Di samping itu, tampaknya juga 
kecepatan koneksi cukup berpengaruh 
terhadap proses koreksi jawaban mahasiswa. 
Banyak mahasiswa yang dinyatakan salah 
oleh sistem, walaupun sebenarnya jawaban 

mereka benar. Inilah beberapa kendala yang 
sudah diidentifikasi dalam penelitian yang 
masih berlangsung ini.  Untuk menjaga 
fairness dari asesmen ini, maka mahasiswa 
telah diminta untuk mengumpulkan hard-copy 
soal berikut jawaban dari soal tersebut. 
Mengingat berbagai keunggulan dari web 
berbasis IMathAS ini, segala kendala yang 
dihadapi tersebut sedang berusaha diatasi. 
Penulis berpikir bahwa interaksi antara 
koneksi internet dan kompleksitas proses 
internal di dalam IMathAS berpengaruh 
terhadap stabilitas IMathAS dalam mengoreksi 
jawaban siswa. Perkiraan ini muncul karena 
implementasi 

IMathAS pada localhost sama sekali tidak 
mengalami kendala, masalah baru muncul 
ketika materi localhost tersebut 
diimplementasikan di internet.  

Sampai saat artikel ini disusun, baru hasil 
awal dan kendala implementasi yang dialami 
IMathAS yang berhasil diidentifikasi. Penelitian 
selanjutnya tentu saja akan ditujukan untuk 
memperoleh data keterlibatan mahasiswa 
serta pengaruh implementasi asesmen online 
terhadap hasil belajar mahasiswa.  

3. Simpulan 
Pada penelitian ini telah berhasil dibangun 

sebuah web pembelajaran matematika 
berbasis IMathAs. Web ini memiliki berbagai 
keunggulan sebagai web matematika, seperti 
kemampuannya untuk menampilkan simbol 
(notasi) matematika,  

 

Gambar 5: Mathlet dalam IMathAS 
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media matematika eksploratif, asesmen yang 
bukan hanya waktu tampilnya dirandom, 
melainkan juga data soalnya. Penulis berharap 
kedepan akan lebih banyak lagi perkuliahan 
berikut asesmennya yang bisa ditampung oleh 
web ini.  
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Pengembangan Bahan Ajar Geografi Berkearifan Lokal Suplemen 
dalam usaha mewujudkan Insan Berkearifanlingkungan pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Provinsi Bali 

 
Ida Bagus Made Astawa 

 
Abstrak 

Pada tahun pertama, penelitian bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi bentuk kearifan lokal Bali (idiologi, 
hubungan sosial, dan institusi sosial) yang dibutuhkan untuk mewujudkan insan-insan berkearifan lingkungan 
dalam pembelajaran geografi SMA di Provinsi Bali; 2) menganalisis lingkup materi kearifan lokal Bali yang 
relevan untuk dikembangkan sebagai materi bahan ajar geografi  berkearifan lokal Bali dalam mensuplemen 
pembelajaran geografi SMA di Provinsi Bali; dan 3) menghasilkan draf bahan ajar geografi  berkearifan lokal Bali 
sebagai suplemen untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). Berkenaan dengan itu, penelitian didesain sebagai 
Research and Development menggunakan model Dick and Carey yang dimodifikasi. Data dikumpulkan melalui 
observasi lapangan, studi dokumen, wawancara, lembar isian, dan angket yang selanjutnya dianalisis secara 
kualitatif. Mengacu pada fokus penelitian, hasil penelitian mengidentifikasi terdapat 24 kearifan lokal Bali yang 
berkearifan lingkungan, yang terdiri dari 50% dalam wujud idiologi dan tradisi lokal, 37% dalam wujud hubungan 
dan jaringan sosial, serta 13% dalam wujud institusi lokal. Dari 24 kearifan lokal berkearifan lingkungan tersebut, 
hanya 15 yang relevan untuk digunakan sebagai materi suplemen dalam mengembangkan pembelajaran 
geografi di SMA. Di Kelas X terdapat 5 kearifan lokal, yaitu Tri Hita Karana, Tri Angga, Kaja-Kelod, Catuspatha, 
dan Pranata Masa. Di Kelas XI terdapat 6 kearifan lokal, yaitu Desa-Kala-Patra, Nyama Braya, Subak, Tumpek, 
Sad Kertih, dan Nangluk Merana. Di kelas XII terdapat 4 kearifan lokal, yaitu  Tri Mandala, Sanga Mandala, 
Banjar Pakraman, dan Desa Pakraman. Draf bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari 3 jilid dalam bentuk 
material printed masing-masing dengan 3 materi pokok untuk Kelas X (Nilai Kearifan Lokal Tri Hita Karana; 
Orientasi Ruang Tradisional Bali; dan Pranata Masa), 3 materi pokok untuk Kelas XI (Toleransi Kewilayahan dan 
Toleransi Sosial Masyarakat Bali; Subak; dan Nilai Kearifan Lokal Tumpek, Sad Kertih, dan Nangluk Merana), 
dan 2 materi pokok untuk Kelas XII (Tri Mandala dan Sanga Mandala; Banjar dan Desa Pakraman sebagai 

Implementasi Wilayah dan Pewilayahan). 
 

Kata kunci: Bahan ajar geografi, kearifan lokal, kearifan lingkungan, model Dick and Carey. 

 
Abstract 

The aims of the research in the first year were: 1) identifying the Balinese local geniuses (ideology, social 
relations, and social institutions) required to achieve the environmental-aware students in geography teaching in 
high school in Bali Province; 2) analyzing the scope for relevant materials to be further developed into geography 
teaching materials which are based on the Balinese local geniuses to support the geography teaching in Bali 
Province; and 3) producing instructional draft which is based on Balinese local genius.Thus, the research was 
designed as a Research and Development which was modified from Dick and Carey‘s model. Data were 
collected through observation, document study, interviews, spreadsheet, and questionnaires, which were 
analyzed qualitatively. Referring to the aims of the research, the results showed there were 24 indigenous 
Balinese local geniuses. Among those,50% of them was in the form of ideology and local traditions, 37% in the 
form of relationships and social networks, and 13% in the form of local institutions. Additionally,only 15 of them 
were relevant for use as a supplement in developing geography instructional materials in high school. In Grade 
10, there were 5 local geniuses found (the Tri Hita Karana, Tri Anga, Kaja-Kelod, Catuspatha, and Pranata 
Masa). In Grade 11, there were 6 local geniuse found  (the Village-Kala-Patra, Nyama Braya, Subak, Tumpek, 
Sad Kertih, and Nangluk Merana). In Grade 12, there were 4 local geniuses found, namely Tri Mandala, Sanga 
Mandala, Banjar Pakraman, and Pakraman. Teaching material draft was developed into 3 volumes in the forms 
of printed materials, in which each volume consisted of 3 subject matters for Grade 10 (Local Genius Values: Tri 
Hita Karana; Orientation Space Traditional Bali; and Institution Period), another 3 subject matters for Grade 11 
(Territorial Community Tolerance and Balinese Society Tolerance; Subak; and Local Genius Values such as 
Tumpek, Sad Kertih, and Nangluk Merana), and 2 subject matters for Grade 12 (Tri Mandala and Sanga 
Mandala; Banjar and Pakraman as Regional Implementation and zoning). 
 
Keywords: geography teaching materials, local genius, environmental awareness,  Dick and Carey‘s Model. 

 
  



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

34 

 

Pendahuluan 
Pada era global ini, tidak ada satu 

bangsa atau satu masyarakat yang meng-
inginkan kehilangan jati diri (identitas), 
sehingga tercabut dari akar budayanya (Nagai, 
1993; Stopky dan Lee, 1994; Rival, 1996; 
Somantri, 2001). Keinginan tersebut tercermin 
dari otonomi bidang pendidikan sesuai dengan 
UU Sisdiknas yang megaskan bahwa satuan 
pendidikan dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan memiliki kewenangan 
mengakomodasi potensi daerah (kearifan 
lokal) masing-masing melalui pengembangan 
kurikulum dengan mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). 

Sejalan dengan otonomi pendidikan, visi 
pengembangan pendidikan masyarakat Bali 
juga mengharap lahirnya insan-insan yang 
memiliki kecerdasan dan keterampilan yang 
tinggi tetapi tetap berwatak manusia Bali 
(Pitana, 1994; Sujana, 1994; SARAD Bali, 
2000). Demikian juga dengan visi Disdikpora 
Provinsi Bali, yang ingin mewujudkan manusia 
dan masyarakat Bali yang cerdas, menguasai 
iptek, sehat jasmani dan berwawasan, serta 
bertumpu pada budaya Bali, guna terwujudnya 
Bali Dwipa Jaya berdasarkan Tri Hita Karana 
(THK). 

Selain itu, dengan luas 5.632,86 Km
2
 

(BPS, 2001), perkembangan perekono-
miannya telah memberikan tekanan ekologis 
yang semakin besar pada Bali sebagai ekologi 
pulau kecil. Hal tersebut berpotensi merusak 
lingkungan dibandingkan pelesta-rian alam 
dan sumber daya. Berkembangnya pariwisata 
yang menggandeng industri kerajinan dan 
jasa, serta sistem kapitalis global, juga 
berpotensi mengeksploitasi alam dan 
lingkungan dari pada penghematan sumber 
daya alam (Nika, 2012; Geriya, 2005). 

Kawasan upland Bali merupakan 
ekosistem pegunungan yang memiliki 
kawasan hutan, kaldera, dan danau yang 
berfungsi orografis dan klimatologis, di 
samping sebagai sumber plasma nutfah 
(Raka, 1955). Berkembangnya kawasan 
upland sebagai daerah objek wisata telah 
menimbulkan permasalahan dan kerusakan 
lingkungan, dan akan mengancam terutama 
kecukupan air untuk kepentingan kehidupan 
masyarakat Bali (Isna, 2007; Nika, 2012). Luas 
lahan kritis di Bali telah mencapai sekitar 50% 
(286.938 ha) dari luas daratan Bali, yang 
8,16% (23.403,3 ha) merupakan kawasan 
hutan di kawasan upland (Dishut Provinsi Bali, 
2009). Telah terjadi pencemaran pada semua 
danau di Bali (Buyan, Tamblingan, Beratan, 
dan Batur) yang berlokasi di daerah upland 
(Tim PPLH UNUD, 2009; Astawa, dkk, 2010, 
2011). Dampak pencemaran itu menyebakan 

terjadi penurunan status ‖cemar kualitas‖, 
terutama oleh kandungan BOD, COD, Nitrat, 
Fosfat, dan Cuprum yang telah melebihi baku 
mutu air.  

Fenomena tersebut memperlihatkan, 
kearifan lokal yang selama ini telah menjaga 
Bali dari permasalahan dan kerusakan 
lingkungan semakin ditinggalkan 
masyarakatnya. Ke depan, norma dan nilai 
kearifan lokal tersebut dikhawatirkan semakin 
ditinggalkan sebagai pedoman yang menuntun 
sikap dan perilaku kehidupan dalam 
beraktivitas. Gore (1984) dan Toffler (1990) 
mengemukakan bahwa sebagian besar 
permasalahan lingkungan yang terjadi 
disebabkan oleh adanya krisis nilai budaya. 
Untuk itu harus ada aksi terobosan dan 
perubahan paradigma pembangunan melalui 
infiltrasi nilai-nilai budaya pada ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Jika tidak 
dilakukan, future shock (gun-cangan masa 
depan) akan menghantam kehidupan manusia 
modern dengan penderitaan fisik dan psikologi 
akibat terlampau beratnya beban sistem 
adaptif fisik manusia. 

Menyadari akan fenomena tersebut, 
sangat penting membangkitkan kesadaran 
akan arti dan makna hidup di pulau yang kecil, 
kesadaran akan arti dan makna identitas 
sebagai manusia Bali, dan kesadaran sebagai 
kapital humanitas yang mendorong berbagai 
bentuk revitalisasi kearifan lokal dalam 
menghadapi globalisasi. Kesadaran tersebut 
memiliki potensi, dan jika mampu dikelola 
secara sinergis dan efektif, ke depan akan 
merupakan potensi penting bagi konservasi 
alam dan budaya Bali. Untuk itu dibutuhkan 
usaha nyata untuk merevitalisasi kearifan lokal 
secara sinergis, komplemen-ter, dan 
berkelanjutan, karena terbukti secara ekologi 
telah menjaga kelestarian fungsi lingkungan, 
dan bahkan telah memberikan manfaat secara 
ekonomi kepada Bali melalui pariwisatanya 
(Pitana, 1994; Sujana, 1994; Geriya, 2005).  

Moral dan mental adalah pondasi, etos, 
dan jiwa yang dibutuhkan dalam melaku-kan 
revitalisasi kearifan lokal, dan pendidikan 
menjadi kata kunci dalam merevitalisasi. Bali 
tidak mesti harus menunggu sampai kearifan 
lokalnya ditinggal masyarakatnya. Kearifan 
lokal Bali semestinya dapat diberdayakan, 
yaitu melalui pendidikan dengan misi 
transformasi dan informasi ide pelestarian 
lingkungan dalam sikap hidup dan perilaku 
nyata sehari-hari di kalangan generasi muda 
(Gorda, 1996; Geriya, 2004). Salah satu yang 
dapat dilakukan adalah melalui 
pengakomodasian kearifan lokal yang relevan 
sebagai materi suplemen dalam 
pengembangan bahan ajar.  
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Geografi merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan di jenjang SMA yang 
bertujuan untuk membangun dan 
mengembangkan pemahaman siswa tentang 
variasi dan organisasi spasial masyarakat, 
tempat dan lingkungan pada muka bumi. 
Berdasarkan pada pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai tersebut, 
diharapkan dapat membangun kemampuan 
siswa untuk bersikap, bertindak cerdas, arif 
dan bertanggung jawab dalam menghadapi 
masalah sosial, ekonomi, dan ekologi 
(Kurikulum 2013). Namun demikian, 
memperhatikan kompetensi mata pelajaran 
Geografi SMA dalam Kurikulum 2013, nampak 
belum secara jelas terakomodasinya 
kebudayaan dalam mempengaruhi persepsi 
tentang tempat dan wilayah. Secara filosofi 
juga belum sepenuhnya mengakomodasi nilai-
nilai luhur dan kebutuhan siswa maupun 
masyarakat (kearifan lokal). 

Memperhatikani permasalahan yang 
telah dikemukakan, dipandang penting 
menghadirkan kearifan lokal dalam 
pengembangan bahan ajar geografi di provinsi 
Bali.  Melalui bahan ajar berkearifan lokal, 
siswa dapat mempelajari kearifan lokal 
berkearifan lingkungan secara runtut dan 
sistematis, sehingga secara akumulatif mampu 
menguasainya sebagai kompetensi secara 
utuh dan terpadu. Untuk itu dilakukan 
penelitian yang pada Tahun I bertujuan 
sebagai berikut.  
1) Mengidentifikasi bentuk kearifan lokal Bali 

(idiologi, hubungan sosial, dan institusi 
sosial) yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
insan-insan berkearifan lingkungan dalam 
pembelajaran geografi SMA di Provinsi Bali  

2) Menganalisis lingkup materi kearifan lokal 
Bali yang relevan untuk dikembangkan 
sebagai materi bahan ajar geografi  
berkearifan lokal Bali dalam mensuplemen 
pembelajaran geografi SMA di Provinsi Bali 

3) Menghasilkan draf bahan ajar geografi  
berkearifan lokal Bali sebagai suplemen 
untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini didesain sebagai 
Research and Development (Sukmadinata, 
2009; Sugiyono, 2012; Cresswell, 2012) 
dengan Model Dick and Carey (Dick, dkk., 
2001; Setyosari, 2012) yang dimodifikasi 
menjadi tiga langkah, yaitu Tahap I: Persiapan 
(analisis kebutuhan, studi pustaka, dokumen, 
dan lapangan, menentukan tujuan 
pengembangan, dan menyiapkan bahan ajar 
yang diperlukan); Tahap II: Pelaksanaan 
(penyusunan produk); dan Tahap III: Uji Coba 

(uji validitas, uji kelayakan, uji coba lapangan, 
dan penyempurnaan produk yang dihasilkan). 

Pada Tahun I (Tahap I dan II), untuk 
mempersiapkan materi Bahan Ajar Geografi 
SMA berkearifan lokal (draf I), pengumpulan 
data menggunakan studi dokumen, studi 
literer, observasi lapangan, dan wawancara 
yang bersumber dari informan kunci 
(Sulinggih, Pemangku adat, tokoh masyarakat, 
pakar) dan dokumen (lontar, pustaka, 
dokumen). Setelah draf I tersusun, pada 
Tahap III di tahun kedua baru dilakukan 
pengumpulan data (masukan) dari validator 
menggunakan lembar isian yang dilengkapi 
dengan angket, data uji kelayakan melalui 
FGD yang dikumpulkan dengan lembar 
observasi, dan data hasil uji coba lapangan 
terbatas dikumpulkan melalui lembar 
observasi. 

Memperhatikan data yang 
dikumpulkan dalam penelitian dan 
pengembangan pada Tahun I yang berupa 
data kualitatif, untuk kepentingan pengolahan 
data digunakan analisis kualitatif, yaitu untuk 
memberikan makna terhadap deskripsi data 
yang menyangkut isi, logika inferensinya, 
proses, dan produk (output) dari penelitian dan 
pengembangan. Untuk menjaga kemurnian 
dan tingkat validitas data yang diperoleh 
dilakukan uji mutu (quality control) data melalui 
Triangulasi data, Audit trail, Memberi check, 
Menganalisis kasus negatif, yang dilanjutkan 
dengan Thick description (menguraikan secara 
rinci). 

 
Hasil dan Pembahasan 
1. Identifikasi Bentuk Kearifan Lokal Bali 

untuk mewujudkan Insan-insan 
Berkearifan Lingkungan dalam 
Pembelajaran Geografi SMA di Provinsi 
Bali  

National Research Council (1997) 
mengemukakan, bahwa geografi mempunyai 
tiga macam kontribusi yaitu: (a) pemahaman 
yang lebih baik tentang permukaan bumi 
sebagai habitat manusia dan memperluas 
temuan dari pengetahuan lainnya, (b) 
memberikan alat untuk mengkaji validitas dari 
suatu konsep tertentu yang dikem-bangkan 
oleh ilmu pengetahuan lain dengan 
mengaplikasikannya dalam tempat ter-tentu, 
dan (c) memberikan perspektif terhadap 
pencerahan isu-isu yang terkait dengan 
permasalahan kebijakan publik atau swasta. 

Sejalan dengan kontribusi tersebut, 
Sumaatmadja (2001) mengemukakan, ruang 
lingkup dalam kajian Geografi mencakup: (a) 
alam lingkungan yang menjadi sumber-daya 
bagi kehidupan manusia; (b) penyebaran umat 
manusia dengan variasi kehidup-annya; (c) 
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interaksi keruangan umat manusia dengan 
alam lingkungan yang membe-rikan variasi 
terhadap ciri khas tempat-tempat di 
permukaan bumi; dan (d) kesatuan regional 
yang merupakan perpaduan matra darat, 
perairan, dan udara di atasnya. 

Jika memperhatikan kurikulum geografi 
yang dikembangkan selama ini (KBK, KTSP, 
Kurikulum 2013) untuk jenjang dan jenis 
Sekolah Menengah Atas (SMA), pada 
hakekatnya pembelajaran geografi ditujukan 
agar peserta didik memiliki kemampuan: 1) 
Memahami pola spasial, lingkungan dan 
kewilayahan serta proses yang berkaitan; 2) 
Menguasai keterampilan dasar dalam 
memperoleh data dan informasi, 
mengkomunika-sikan dan menerapkan 
pengetahuan geografi; 3) Menampilkan 
perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan 
memanfaatkan sumber daya alam secara arif 
serta memiliki toleransi terhadap keragaman 
budaya masyarakat. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, ruang 
lingkup geografi di jenjang SMA meliputi 
aspek-aspek: (1) konsep dasar, pendekatan, 
dan prinsip dasar Geografi; (2) konsep dan 
karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur 
geosfer yang mencakup litosfer, pedosfer, 
atmosfer, hidrosfer, biosfer dan antroposfer 
serta pola persebaran spasialnya; (3) jenis, 
karakteristik, potensi, persebaran spasial 
Sumber Daya Alam (SDA) dan 
pemanfaatannya; (4) karakteristik, unsur-
unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial 
lingkungan hidup, pemanfaatan dan 
pelestariannya; (5) kajian wilayah  negara-
negara maju dan sedang berkembang; (6) 
konsep wilayah dan pewilayahan, kriteria dan 
pemetaannya serta fungsi dan manfaatnya 
dalam analisis geografi; dan (7) pengetahuan 
dan keterampilan dasar tentang seluk beluk 
dan pemanfaatan peta, Sistem Informasi 
Geografis (SIG) dan citra penginderaan jauh. 

Memperhatikan tiga macam kontribusi 
geografi yang dikemukakan National Research 
Council (1997), tujuan, dan ruang lingkup mata 
pelajaran geografi SMA yang telah 
dipaparkan, dapat dikemukakan bahwa fokus 
ruang lingkup materi yang terkait langsung 
dengan pembentukan sikap kosmosentris 
dalam pembelajaran geografi adalah: (1) 
Manusia sebagai bagian dari alam semesta; 
(2) Pengaruh dinamika planet bumi terhadap 
kehidupan; (3) Kearifan memanfaatkan 
sumber daya; (4) Pelestarian fungsi 
lingkungan; (5) Toleransi kewilayahan; dan (6) 
Konsepsi wilayah dan pewilayahan yang 
berwawasan lingkungan 

Memperhatikan fokus ruang lingkup 
materi yang bernilai kosmosentris tersebut dan 

mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang 
dikembangkan dalam Kurikulum 2013, dapat 
dilihat keterkaitan di antara keduanya untuk 
dikembangkan menjadi fokus 
pengidentifikasian kearifan lokal Bali yang 
berkearifan lingkungan sebagai suplemen 
Bahan Ajar Geografi SMA. Dalam Kurikulum 
2013, pengidentifikasian KD geografi 
memperlihatkan bahwa sekitar 86% (56 KD) 
dari 65 KD  geografi di jenjang SMA yang 
memiliki nilai kosmosentris.  

Di kelas X, dari 22 KD terdapat 68% 
(15) KD yang berkearifan lokal. Di kelas XI 
semua KD (25 KD) bernilai kosmosentrisdari. 
Di kelas XII, dari 18 KD terdapat 94% (17) KD 
yang berkearifan lokal. Ke-56 KD geografi 
tersebut secara sederhana dapat 
dikelompokkan ke dalam 6 jenis nilai 
kosmosentris. Hal tersebut menunjukkan 
eksistensi mata pelajaran geografi dalam 
mengembangkan karakter berkearifan ling-
kungan kepada peserta didik, di samping 
kompetensi keilmuan geografi secara 
substantif. 

Mengacu pada fokus penelitian, hasil di 
lapangan mengidentifikasi 24 kearifan lokal 
Bali yang berkearifan lingkungan. Sebagian 
besar (50%/) bentuknya berwujud idiologi dan 
tradisi lokal, yaitu: Tri Hita Karana, Tri Angga, 
Kaja-Kelod-Kangin-Kauh, Catuspatha, 
Pranatamasa, Kertamasa, Wariga, Tumpek, 
Sad Kertih, Nangluk Merana, Tri Mandala, dan 
Sanga Mandala. Kearifan lokal yang berwujud 
hubungan dan jaringan sosial menecapai 37%, 
yaitu: Dadia, Pengempon, Sekaa, Ngayah, 
Nguopin, Tedun, Sangkepan, Desa-kala-patra, 
dan Nyama-braya. Sisanya yang 13% adalah 
berwujud institusi lokal, yaitu: Banjar 
Pakraman, Desa Pakraman, dan Subak. 

 
2. Lingkup Materi Kearifan Lokal Bali yang 

Relevan untuk dikembangkan sebagai 
Materi Bahan Ajar Geografi  Berkearifan 
Lokal Bali dalam Mensuplemen 
Pembelajaran Geografi SMA di Provinsi 
Bali 

Pembelajaran merupakan implementasi 
dari pengembangan kurikulum yang dilakukan 
guru. Dalam hal ini pengembangan yang 
dilakukan guru akan berperan untuk tiga hal 
(Hamalik, 2007; Sanjaya, 2011). Pertama, 
mewariskan, mentransmisikan, dan 
menafsirkan nilai-nilai sosial dan budaya masa 
lampau yang tetap eksis dalam masyarakat 
(peranan konservatif). Kedua, untuk menilai 
dan memilih nilai-nilai sosial budaya yang 
akan diwariskan kepada peserta didik 
berdasarkan kriteria tertentu (peranan kritis 
dan evaluatif). Ketiga, untuk menciptakan dan 
menyusun kegiatan-kegiatan yang kreatif dan 
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konstruktif sesuai dengan peserta didik dan 
kebutuhan masyarakat (peranan kreatif). 

Pengakomodasian kearifan lokal 
dalam pembelajaran akan dapat memenuhi 
ketiga peran tersebut (konservatif, kritis-
evaluatif, dan kreatif), yaitu dengan 
dihadirkannya kepentingan masyarakat dan 
daerah masing-masing dalam pembelajaran. 
Selain itu, dengan pengakomodasian kearifan 
lokal dalam pembelajaran berarti tuntutan UU 
Sisdiknas juga sudah dapat dipenuhi, yaitu 
menciptakan keseimbangan antara 
kepentingan daerah dan nasional dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini, kehadiran 
kearifan lokal dalam pembelajaran adalah 
sebagai materi suplemen yang bersifat grass 
root (dari bawah ke atas). Namun demikian, 
materi kearifan lokal yang dikembangkan 
seyog-yanya tetap mengacu pada Standar Isi 
(SI), Standar Proses (SP), dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah 
digariskan dalam rangka pencapaian tujuan 
pendidikan secara nasional (Sanjaya, 2011; 
Mulyasa, 2010). 

Pengkajian kearifan lokal Bali bernilai 
kosmosentris yang relevan dengan materi 
geografi SMA menggunakan fokus penelitian 
melalui 6 jenis nilai kosmosentris yang telah 
teridentifikasi dalam KD. Berdasarkan 
pengkajian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa tidak semua materi pokok dalam mata 
pelajaran geografi dapat menghadirkan 
kearifan lokal dalam mengembangkan 
pembelajaran.  

Dari 24 kearifan lokal Bali yang 
berkearifan lingkungan, hanya 15 yang relevan 
untuk digunakan sebagai materi suplemen 
dalam mengembangkan pembelajaran 
geografi di SMA. Di Kelas X terdapat 5 
kearifan lokal, yaitu Tri Hita Karana, Tri Angga, 
Kaja-Kelod, Catuspatha, dan Pra-nata Masa. 
Di Kelas XI terdapat 6 kearifan lokal, yaitu 
Desa-Kala-Patra, Nyama Braya, Subak, 
Tumpek, Sad Kertih, dan Nangluk Merana. Di 
kelas XII terdapat 4 kearif-an lokal, yaitu  Tri 
Mandala, Sanga Mandala, Banjar Pakraman, 
dan Desa Pakraman. 

Dari 15 kearifan lokal Bali tersebut, 
sebagian besar (67%) dalam wujud 
idiologi/tradisi lokal (Tri Hita Karana, Tri 
Angga, Kaja-Kelod, Catuspatha, Pranata 
Masa, Tumpek, Sad Kertih, Nangluk Merana, 
Tri Mandala, Sanga Mandala) yang dibutuhkan 
Bali sebagai ekologi pulau kecil. Kearifan lokal 
Bali yang bernilai kosmo-sentris dalam wujud 
hubungan sosial hanya dua (13%), yaitu Desa-
Kala-Patra, Nyama Braya. Sementara kearifan 
lokal Bali yang bernilai kosmosentris dalam 
wujud institusi/ organisasi lokal ada tiga (20%), 

yaitu Subak, Desa Pakraman, dan Banjar 
Pakraman.  

Menghadirkan 15 kearifan lokal Bali 
sebagai materi suplemen dalam pembelajar-
an Geografi SMA, guru membutuhkan contoh-
contoh terkait dengan implementasi kearifan 
lokal tersebut dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam hal ini dibutuhkan peran guru sebagai 
pengembang kurikulum dalam pembelajaran. 
Guru memiliki tiga kewajib-an yang diperankan 
dalam pembelajaran, yaitu sebagai 
perencanaan (diesigner), pelaksana 
(implementer) dan penilai (evaluator). 
Berkenaan dengan pengakomodasian kearifan 
lokal yang kosmosentris, sebagai diesigner 
guru akan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berkearifan lokal yang 
kosmosentris yang digunakan sebagai 
pedoman dalam memerankan diri sebagai 
implementer dan evaluator untuk membentuk 
kompetensi siswa (kosmosentris) sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

Guru dapat menggunakan kearifan lokal 
yang teridentifikasi sebagai pedoman dalam 
mengembangkan materi ajar berkearifan lokal 
Bali yang bernilai kosmosentris yang relevan 
dengan materi Geografi SMA. Dalam hal ini, 
profesionalisme seorang guru juga 
menuntutnya memiliki kompetensi kearifan 
lokal yang kosmosentris bersangkutan. Tanpa 
memiliki kompetensi kearifan lokal 
bersangkutan, guru akan mengalami kendala 
dalam menjalankan tiga keawajibannya dalam 
pembelajaran. Berkenaan dengan itu, bahan 
ajar yang tersusun dapat dijadikan pedoman 
dalam mengembangkan materi geografi 
berkearifan lokal dan juga dipelajari secara 
mandiri.  

 
3. Wujud Draf Bahan Ajar Geografi 

Berkearifan Lokal Bali sebagai 
Suplemen untuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA) di Provinsi Bali 

Buku ajar ditulis dan dirancang sesuai 
dengan prinsip-prinsip pembelajaran, 
mempunyai urutan pembahasan yang 
sistematis, menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, memotivasi siswa untuk 
belajar, memberikan latihan, menyediakan 
rangkuman, dan berorientasi pada siswa. 
Memperhatikan hal tersebut, wujud bahan ajar 
yang dikembangkan pada dasarnya dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
1) Tampilan Fisik Bahan Ajar adalah dalam 

bentuk material printed berupa buku yang 
terdiri dari 3 jilid, yaitu untuk Kelas X, XI, 
dan Kelas XII. Ukuran buku adalah 21 cm x 
29,7 cm atau setara dengan kertas ukuran 
A4, dengan judul ‘Geografi Berkearifan 
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Lokal Suplemen untuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA) di Provinsi Bali‘. 

2) Struktur Bahan Ajar 
Pada bagian awal, bahan ajar yang 
dikembangkan menjelaskan bagaimana 
semestinya buku digunakan dan setiap 
materi pokok yang dipaparkan disertakan 
rangkuman dan glosarium untuk 
mempermudah pebelajar dalam memahami 
istilah-istilah yang terdapat dalam materi 
bersangkutan.  
Materi geografi SMA berkearifan lokal 
dikembangkan berdasarkan kearifan lokal 
Bali yang relevan untuk melengkapi 
(suplemen) materi geografi SMA yang 
sudah ditetapkan di tingkat nasional.  
Buku disusun berkarakter geografi 
(berilustrasi ruang, tempat, lingkungan, 
yang dilengkapi dengan  gambar dan peta) 
serta dilengkapi bahan latihan dan soal 
latihan untuk mengevaluasi keberhasilan 
pembelajaran. 

3) Muatan Materi Bahan Ajar 
a. Materi buku untuk Kelas X 

Pada kelas X materi kearifan lokal 
yang digunakan sebagai suplemen 
ditekankan pada konsep dasar dalam 
memahami geografi lokal yang 
melandasi kehidupan masyarakat 
Bali. Lingkup materi pada Kelas X 
terdiri dari materi pokok: (1) Tata Nilai 
Kearifan Lokal Tri Hita Karana; (2) 
Orientasi Ruang Tradisional Bali; dan 
(3) Pranata Masa.  

b. Materi buku untuk Kelas XI 
Pada kelas XI materi kearifan lokal 
yang digunakan sebagai suplemen 
ditekankan pada konsep dasar dalam 
peri kehidupan sebagai makhluk 
sosial dengan variasi ruang yang ada 
(toleransi sosial) dan bagaimana 
memanfaat sumberdaya sesuai 
dengan morfologi ruang yang dimiliki 
suatu wilayah (toleransi ekologi). 
Lingkup materi pada Kelas XI terdiri 
dari materi pokok: (1) Toleransi 
Kewilayahan dan Toleransi Sosial 
Masyarakat Bali; (2) Subak; dan (3) 
Nilai Kearifan Lokal Tumpek, Sad 
Kertih, Nangluk Merana pada 
Masyarakat Bali. 

c. Materi buku untuk Kelas XII 
Pada Kelas XI, materi kearifan lokal 
yang digunakan sebagai suplemen 
lebih ditekankan pada 
pengimplementasian idiologi Tri Hita 
Karana dalam pengelolaan ruang dan 
bagaimana pengelolaan dilakukan. 
Lingkup materi pada Kelas XII terdiri 
dari materi pokok: (1) Tri Mandaladan 

SangaMandala; dan (2) Banjar dan 
Desa Pakraman sebagai 
Implementasi Wilayah dan 
Pewilayahan  

 
Penutup 

Berpijak pada apa yang telah 
dipaparkan dalam pembahasan, pada bagian 
akhir tulisan ini dapat direkomendasikan saran 
sebagai berikut. 
1. Berpijak pada kearifan lokal Bali yang 

teridentifikasi memiliki nilai kosmosentris, 
alangkah bijaksananya jika Pemerintah 
Daerah Provinsi Bali dapat melakukan 
identifikasi terhadap kearifan lokal Bali 
yang lebih mendalam dengan jangkauan 
yang lebih luas, terutama dalam usaha 
memberdayakannya untuk pembangunan 
manusia Bali berlandaskan falsafah Tri 
Hita Karana. 

2. Berpijak pada nilai-nilai yang terkandung 
dalam kearifan lokal Bali, besar harapan 
sebagai insan akademik agar Pemerintah 
Daerah Provinsi Bali dapat 
memanfaatkannya sebagai sumberdaya 
dalam menjaga fungsi lingkungan Bali 
sebagai ekologi pulau kecil.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan generik sains calon guru fisika 
pada bidang Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) . Pembelajaran dilakukan 
melalui kegiatan praktikum dengan menggunakan Perangkat Praktikum Berbasis 
Kemampuan Generik Sains (PP-BKGS). Perangkat praktikumdikembangkan 
menggunakan strategi research and development. Penelitian dilakukan pada mahasiswa 

semester VI Jurusan Pendidikan Fisika pada suatu LPTK di Bali dengan rancangan 
NonequivalentControl Group Design. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) 
PP-BKGS efektif  dalam mengembangkan kemampuan generik sains calon guru fisika 
dalam bidang IPBA (p < α = 0,05) dengan peningkatan berkategori sedang (<g> =46,7), 
(2) Aspek kemampuan generik sains yang dapat dikembangkan  adalah pengamatan 
langsung dan tak langsung, kesadaran tentang skala besaran, bahasa simbolik, inferensi 
logika, hubungan sebab akibat dan pemodelan. 

 

Kata kunci: perangkat praktikum, kemampuan generik sains, calon guru fisika 

 

Abstract 

The aims of the study is to improve the generic science ability of prospective physics 
teacher in the earth and space science. Learning was done through practical activities using 
practical devices based on generic science ability. The program was developed using 
research and development strategy. The study was conducted in the sixth semester 
students of Department of Physics Education in teacher training institution at Bali using 
NonequivalentControl Group Design. The results of the study showed that: (1) the program 
effective to improve generic science ability (p < α = 0,05) with the medium category (<g> 
=46,7); (2) aspects of generic science ability which can be developed are direct and indirect 
observation, sense of scale, symbolic language, logical inference, causality, and modeling. 

 

Keyword: lab devices, generic science ability, prosvective physics teacher 

 

1. Pendahuluan 
Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa 
(IPBA) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang secara implisit diajarkan 
pada berbagai jenjang pendidikan di 
Indonesia.  IPBA merupakan ilmu yang 
memiliki sejarah perkembangan paling tua 
dan cukup penting. Dimasa yang lalu 
bangsa-bangsa yang menguasai IPBA 
(Astronomi dan Kebumian) memiliki 
peradaban yang tinggi. Indonesia sebagai 
negara dengan kekhasan letak geografis 
yang rawan dengan bencana, memerlukan 
penguasaan ilmu-ilmu tersebut dan akan 
sangat relevan kalau sungguh-sungguh 

mengetahui dan mengembangkan IPBA. 
Namun sayangnya kemampuan guru untuk 
mentransfer ilmu ini kepada siswa masih 
rendah.  

Rendahnya kemampuan gurusains 
dalam mengajarkan IPBA tidak terlepas 
dari proses penyiapan guru itu sendiri oleh 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK). Sebagaimana dinyatakan oleh 
McDermot (1990) bahwa salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi rendahnya 
kinerja pendidikan sains adalah kurangnya 
guru-guru yang dipersiapkan dengan baik. 
Agar guru dapat mengajarkan sains dengan 
baik, maka dalam pengembangan 
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profesional guru, calon guru harus 
diberikanketerampilan melaksanakan 
praktikum, sehingga calon guru dapat 
mengembangkan pengetahuan, pengertian 
dan kecakapannya. 

Pembelajaran melalui kegiatan 
praktikum tidak hanya meningkatkan ranah 
psikomotorik siswa, tetapi juga kognitif dan 
afektif, sebagaimana dinyatakan oleh 
Pabelon & Mendosa (2000), bahwa: ―Kerja 
laboratorium berperan dalam 
mengembangkan kognitif, psikomotor, dan 
afektif‖. Ranah kognitif antara lain 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, ranah 
psikomotorik antara lain kemampuan 
merancang dan melaksanakan kegiatan, 
dan ranah afektif antara lain belajar bekerja 
sama dengan orang lain dan menghargai 
hasil kerja orang lain. Oleh karena itu, 
kegiatan praktikum seyogianya 
memperhatikan aspek-aspek itu dan calon 
guru sains perlu diberikanketerampilan 
praktikum khususnya dalam 
merencanakan, melaksanakan dan 
melaporkan kegiatan praktikum. 

Selain itu, pentingnya IPBA 
diajarkan melalui praktikum, karena 
kegiatan praktikum merupakan bagian 
integral dari kegiatan belajar mengajar 
sains (Rustaman, etal., 2005). Tetapi, 
kenyataan di lapangan, pembelajaran IPBA 
di sekolah-sekolah umumnya  masih 
teoritis, melalui ceramah, diskusi, dan 
penyelesaian soal, tanpa eksperimen 
ataupun demonstrasi (Depdiknas, 2002). 
Hal senada juga terjadi pada perkuliahan 
IPBA di Jurusan Fisika pada suatu LPTK di 
Bali, di mana pembelajaran masih 
didominasi oleh ceramah, studi pustaka 
dan penugasan. Padahal, melalui kegiatan 
praktikum mahasiswa akan memiliki hasil 
belajar sains berupa kemampuan berpikir 
dan bertindak berdasarkan pengetahuan 
sains yang dimilikinya, atau lebih dikenal 
sebagai keterampilan generik sains (KGS). 
Dengan kata lain, untuk mengembangkan 
pola berpikir pembelajar, maka perlu 
pembekalan sejumlah kemampuan yang 
disebut kemampuan generik sains. 
Kemampuan generik sains yang perlu 
dibekalkan dalam merencanakan, 
melaksanakan dan melaporkan kegiatan 
praktikum diantaranya kemampuan 
melakukan pengamatan langsung dan tak 
langsung, bahasa simbolik, kesadaran akan 
skala, inferensi logika, hukum sebab akibat, 
pemodelan dan hal-hal lain yang 
melandasinya (Brotosiswoyo, 2000).  

Dalam pembelajaran sains, 
kemampuan generik sains merupakan 
kemampuan dasar yang perlu dimiliki calon 
guru, dapat diterapkan pada berbagai 
bidang, dan pengetahuannya tidak 
tergantung pada domain tertentu, tetapi 
mengarah pada strategi-strategi kognitif 
(Gibb, 2002). Kemampuan generik sains 
merupakan kemampuan yang dapat 
digunakan untuk mempelajari berbagai 
konsep dan menyelesaikan masalah dalam 
sains (Brotosiswoyo, 2000).  Oleh karena 
itu, kemampuan generik sains merupakan 
kemampuan yang digunakan secara umum 
dalam berbagai kerja ilmiah, dan dapat 
digunakan sebagai landasan dalam 
melakukan kegiatan praktikum.   

Mengingat begitu pentingnya 
penguasaan akan kemampuan generik 
sains, maka pada penelitian ini 
dikembangkan suatu Perangkat Praktikum 
IPBA Berbasis Kemampuan Generik Sains 
(PP-BKGS) yang mengkondisikan 
mahasiswa agar dapat mengembangkan 
keterampilannya dalam mengelola 
praktikum dan meningkatkan keterampilan 
generik sainsnya. Dalam artikel ini, 
permasalahan yang diangkat terkait dengan 
pengembangan kemampuan generik sains 
mahasiswa di bidang IPBA saja, dengan 
rumusan masalah sebagai berikut. (1) 
Apakah PP-BKGS efektif dalam 
meningkatkan kemampuan generik sains 
mahasiswa? dan (2) Kemampuan generik 
sains apa sajakah yang dikembangkan 
melalui kegiatan praktikum IPBA? Adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas (PP-BKGS) dalam 
meningkatkan kemampuan generiksains 
calon guru fisika.  

Manfaat yang diperoleh dari hasil 
penelitianini antara lain: (1) Sebagai acuan 
bagi dosen pengajar IPBA di Jurusan Fisika 
dalam merancang dan melaksanakan 
praktikum IPBA berbasis kemampuan 
generik sains. (2) Memberi pengalaman 
kepada calon guru fisika dalam 
melaksanakan praktikum IPBA berbasis 
kemampuan generik sains. (3) Sebagai 
bahan kajian dalam merevisi kurikulum 
program studi fisika, agar  perkuliahan 
IPBA, baik bidang Astronomi maupun 
kebumian tidak hanya teori saja, tetapi juga 
mengalokasikan sks untuk kegiatan 
praktikum. 

 

2. Metode Penelitian 
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kuasi eksperimen dengan rancangan 
penelitian Nonequivalent Control Group 
Design yang digambarkan sebagai berikut. 

 

KEL. EKSPERIMEN (KE): 

 

O 

 

X1 

 

O‘ 

 

KEL. KONTROL(KK)       : 

 

O 

 

X2 

 

O‘ 

 

Keterangan: O = skor pretes; O‘= skor 
postes, X1 = PP-BKGS, X2 = Program 
Pembelajaran Reguler 

Subyek penelitian adalah 
mahasiswa semester VI Jurusan Fisika 
pada suatu LPTK di Bali, sebanyak dua 
kelas (46 orang). Setelah diundi, kelas C 
terpilih sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas B sebagai kelompok kontrol, masing-
masing terdiri dari 23 orang. Kelompok 
eksperimen diberi pembelajaran dengan 
PP-BKGS  dan kelompok kontrol diberi 
pembelajaran secara reguler dengan 
praktikum bersifat verifikatif (konvensional).  

Prosedur pembelajaran dengan 
kegiatan praktikum dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 

1. Sebelum pembelajaran dengan kegiatan 
praktikum dimulai, mahasiswa 
melakukanpretestdengan tes kemampuan 
generik sains. Setelah pretes dilanjutkan 
denganmembagi mahasiswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar yang 
anggotanya terdiri dari 3-5 orang. 

2. Melaksanakan kegiatan praktikum 
dengan memodifikasi model pembelajaran 
keterampilan generik dari Stasz (2001) 
yang terdiri dari 7 langkah, yaitu eksplorasi, 
kolaborasi, pemodelan, aplikasi, 
scaffolding, artikulasi, dan refleksi. 
Pembelajaran diawali dengan menyusun 
draft rancangan praktikum, 
menyempurnakan rancangan,  menyiapkan 
alat peraga dan alat praktikum lainnya, 
mengaplikasikan rancangan, 
pembimbingan secara bertahap, 
mendiskusikan hasil-hasil kegiatan 
praktikum melalui diskusi kelas dan 
merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan. 

3. Setelah berakhirnya satu siklus 
pembelajaran untuk satu bidang kegiatan 
praktikum IPBA, mahasiswa diberi posttes 
dengan tes kemampuan generik sains dan 

angket untuk mengetahui tanggapannya 
terhadap pembelajaran yang dilakukan. 

Ada 10 topik praktikum IPBA yang 
diterapkan dalam pembelajaran, masing-
masing 5 (lima) topik praktikum astronomi, 
yaitu: Jam Matahari, Rotasi & Revolusi 
Bumi, Rotasi & Revolusi Bulan, Pengenalan 
Rasi Bintang, dan Pengamatan Objek 
Langit Malam; dan 5 (lima) topik praktikum 
kebumian, yaitu: identifikasi batuan, 
pemekaran dasar samudera, erosi dan 
pelapukan, siklus air dan efek rumah kaca. 
Ada 7 (tujuh) aspek kemampuan generik 
sains (KGS) yang dikembangkan, yaitu 
pengamatan langsung (PL), pengamatan 
tak langsung (PTL), kesadaran tentang 
skala besaran (KSB), bahasa simbolik (BS), 
inferensi logika (IL), hukum sebab akibat 
(HSA) dan pemodelan (P). Kemampuan 
generik sains yang melandasi setiap 
praktikum berbeda-beda tergantung pada 
karakteristik materi dan kegiatan praktikum 
yang memungkinkan KGS itu 
dikembangkan.  

Data yang diperoleh pada 
penelitian berupa data kuantitatif dari skor 
pretest dan posttes KGS, serta data 
kualitatif dari respon mahasiswa dan dosen. 
Data kuantitatif kemudian dianalisis dengan 
statistik inferensial, sedangkan data 
kualitatif dianalisis secara deskriptif. Untuk 
mengetahui efektivitas program PP-BKGS 
dalam meningkatkan kemampuan generik 
sains mahasiswa dilakukan uji beda. 
Mengingat jumlah sampel setiap kelompok 
hanya 23 orang, maka uji beda dilakukan 
dengan statistik non parametrik, 
menggunakan Man Wittney U. Semua 
analisis dilakukan menggunakan SPSS 
versi 16,0 pada taraf signifikansi 5%. Ho 
ditolak, jika nilai sig. (p-value) lebih besar 
dari 0,05 (nilai α).   

Peningkatan nilai pretest dan 
posttes diklasifikasikan berdasarkan nilai 
persentase gain ternormalisasi yang 
dihitung dengan rumus dari Hake (dalam 
Savinainen & Scott, 2002): 

 

   
   

100
max

x
SS

SS
g

pre

prepost




   

  

dimana (Spost) dan (Spre) masing-masing 
menyatakan skor tes akhir dan skor tes 
awal, dan Smax menyatakan skor maksimum 
ideal setiap individu. Nilai <g> kemudian 
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dikonversikan dengan kriteria gain 
ternormalisasi berikut.  Tingkat gain 71 - 
100 kriterianya tinggi, 31 - 70 sedang dan 0 
- 30 rendah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Nilai pretest, posttes, dan gain 
ternormalisassi (<g>) dari  kemampuan 

generik sains IPBA yang diperoleh pada 
penelitian ditampilkan pada Tabel 1.  

Berdasarkan Tabel 1 dapat 
diketahui, perolehan rerata <g> KGS total 
pada kelompok kontrol sebesar 36,1 
dengan kategori sedang, untuk kelompok 
eksperimen rerata <g> sebesar 46,7 juga 
tergolong sedang. Peningkatan rerata <g> 
antara kelompok kontrol dan eksperimen 
terjadi pada semua aspek KGS.  

 

Tabel 1 Rerata skor pretest, postest, dan <g>  Kemampuan Generik Sains IPBA 

KGS 

IPBA 

N Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

R. 
Pre 

R. 
Pos 

R.     
<g> 

Kate 
gori 

R. 
Pre 

R. 
Pos 

R.     
<g> 

Kate 
gori 

KGS total 2
3 

4,4 6,5 36,
1 

Sedan
g 

3,8 6,8 46,7 Sedan
g 

PL 2
3 

4,6 7,6 52,
5 

Sedan
g 

3,9 8,1 67,5 Sedan
g 

PTL 2
3 

4,1 6,0 23,
6 

Renda
h 

4,0 6,8 44,2 Sedan
g 

KSB 2
3 

4,6 6,6 29,
2 

Renda
h 

3,7 70 50,7 Sedan
g 

BS 2
3 

4,8 7,3 44,
2 

Sedan
g 

3,5 7,6 61,8 Sedan
g 

IL 2
3 

4,3 6,2 31,
2 

Sedan
g 

3,4 6,4 44,1 Sedan
g 

HSA 2
3 

4,3 5,3 15,
5 

Renda
h 

4,0 6,0 27,2 Renda
h 

P 2
3 

4,3 6,3 30 Sedan
g 

6,0 7,1 52,0 Sedan
g 

 

Visualisasi perbandingan nilai rerata <g> 
yang dicapai oleh kelompok kontrol dan 
eksperimen dari KGS IPBA dan aspek-
aspeknya dilukiskan dengan grafik pada 
Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1  

 R
e

ra
ta

 <
g>

 

Aspek KGS 
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Grafik Perbandingan Rerata <g>KGS IPBA dan aspek-aspeknya 
Keterangan: PL (Pengamatan Langsung), PTL (Pengamatan Tak Langsung), 

KSB (Kesadaran tentang Skala Besaran), BS (Bahasa Simbolik),  

IL (Inferensi Logika), HSA (Hukum Sebab Akibat), dan P (Pemodelan). 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui 
perolehan nilai <g> pada setiap aspek KGS 
terlihat bervariasi. Untuk  kelompok 
eksperimen, rerata tertinggi terjadi pada 
aspek pengamatan langsung, dan terendah 
pada Hubungan Sebab Akibat, sedangkan 
untuk kelompok kontrol <g> tertinggi dan 
terendah juga terjadi pada aspek KGS yang 
sama seperti kelompok eksperimen. 

Untuk mengetahui signifikansi 
peningkatan rerata <g> antara kelompok 
kontrol dan eksperimen, dilakukan uji beda 
rata-rata dengan Man Wittney U, karena 
jumlah sampel tergolong kecil (kurang dari 
30). Hasil uji beda dituangkan pada Tabel 2 
dan 3 berikut. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Beda KGS Total IPBA 

Topik Data U Z Sig. Kesimpul
an 

IPBA <g> 156,00
0 

-2,384 0,017 Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji beda 

peningkatan gain ternormalisasi <g> antara 
kelompok kontrol dan eksperimen adalah 
signifikan. Berarti terdapat perbedaan 
tingkat penguasaan KGS antara kelompok 

kontrol dan eksperimen setelah 
pembelajaran. Dengan demikian penerapan 
PP-BKGS pada perkuliahan IPBA efektif 
dalam meningkatkan kemampuan generik 
sains mahasiswa calon guru fisika.  

 

Tabel 3 Uji Beda Aspek-aspek KGS IPBA 

Komponen U Z Sig (p) Kesimpulan 

PL 173,000 -
2,016 

0,044 Signifikan 

PTL 170,000 -
2,077 

0,038 Signifikan 

KSB 162,000 -
2,259 

0,024 Signifikan 

BS 167,000 -
2,143 

0,032 Signifikan 

IL 145,000 -
2,626 

0,009 Signifikan 

HAS 173,000 -
2,011 

0,044 Signifikan 

P 170,000 -
2,085 

0,037 Signifikan 

 
Hasil analisis pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa, uji beda yang dilakukan 
terhadap rerata <g> dari aspek-aspek KGS 
IPBA menghasilkan nilai p yang bervariasi. 
Bila dibandingkan dengan taraf signifikansi α = 

0,05,  maka untuk aspek PL, PTL, KSB, BS, 
IL, HSA dan P perolehan nilai p < α= 0,05, 
berarti peningkatan nilai KGS pada kelompok 
eksperimen dibandingkan onomi kelompok 
kontrol adalah signifikan. Dengan demikian 
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penerapan PP-BKGS pada perkuliahan IPBA 
dapat meningkatkan kemampuan generik 
sains IPBA secara signifikan. 

Hasil-hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa PP-BKGS 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
generik sains calon guru fisika pada bidang 
IPBA meliputi aspek PL, PTL, KSB, BS, IL, 
HSA, dan P. Keefektifan PP-BKGS dalam 
meningkatkan kemampuan generik sains 
mahasiswa calon guru fisika disebabkan 
antara lain, karena dalam penelitian ini, 
pembelajaran IPBApada kelompok 
eksperimen dilakukan dengan kegiatan 
praktikum yang di awali dengan memilih topik 
dan merancang praktikum sendiri, kemudian 
melaksanakan praktikum sesuai dengan 
rancangan yang dibuat serta melaporkan hasil 
kegiatan. Untuk sebagian mahasiswa calon 
guru, pada awalnya memamg merasa sulit 
merancang praktikum IPBA sebagaimana 
terungkap pada respon mahasiswa. Tetapi 
setelah beberapa kali mencoba, mahasiswa 
menjadi senang dan terbiasa melakukan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang sudah 
diprogram. Sementara kelompok kontrol juga 
diberikan praktikum yang bersifat verifikatif 
(konvensiaonal) dimana langkah kerjanya 
sudah ditentukan, sehingga mahasiswa 
kurang mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuannya secara 
optimal.  

Pembelajaran praktikum berbasis 
kemampuan generik sains, memberi 
kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengembangkan kemandiriannya dan lebih 
memotivasi semangat belajar mahasiswa, 
yang bermuara pada peningkatan hasil belajar 
dan kemampuan generik sainsnya.  

Temuan ini sejalan dengan dukungan 
teoritis, karena melalui kegiatan praktikum 
mahasiswa calon guru fisika sebenarnya 
berlatih melakukan pengamatan, menyadari 
tentang skala besaran melalui kegiatan 
pengukuran, menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil-hasil pengamatan. Kegiatan praktikum 
dapat membangkitkan motivasi siswa untuk 
belajar IPBA, mengembangkan keterampilan 
dasar dalam melakukan eksperimen, menjadi 
wahana belajar pendekatan ilmiah, serta dapat 
menunjang materi pelajaran (Woolnough dan 
Allsop dalam Rustaman, et al., 2005). 

 Dalam pembelajaran dengan 
praktikum berbasis kemampuan generik sains, 
mahasiswa dilibatkan secara fisik maupun 
psikis dalam menyusun rancangan, 
mengidentifikasi KGS yang akan 
dikembangkan, melaksanakan praktikum, dan 
membuat laporan. Dengan demikian 

mahasiswa calon guru fisika terbiasa bersikap 
seperti ilmuwan sains yang teliti, tekun, 
objektif, rasa ingin tahu, menerima perbedaan, 
bekerja sama dan bersikap positif terhadap 
kegagalan. Dengan melatihkan keterampilan 
praktikum akan membantu mahasiswa calon 
guru fisika mengembangkan keterampilan-
keterampilan dasar dan keterampilan lainnya. 
Akibatnya mahasiswa calon guru fisika dapat 
mentransfer kemampuannya untuk 
memudahkan mempelajari bidang yang lain. 
Kemampuan generik sains merupakan 
kemampuan dasar yang perlu dimiliki calon 
guru, dapat diterapkan pada berbagai bidang 
(Gibb, 2002). Bila kemampuan ini sudah 
dimiliki oleh mahasiswa calon guru fisika dan 
sering diterapkan dalam pemecahan masalah, 
maka diharapkan mereka akan memiliki 
kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Hal ini 
tentunya akan sangat berguna bagi calon guru 
sebagai bekal untuk mengajarkan fisika 
khususnya IPBA dengan lebih baik.  

Secara empirik temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan Pujani 
(2010), Pujani, et al. (2011), Pujani dan 
Suswandi (2014) dimana pembelajaran 
keterampilan laboratorium dapat 
mengembangkan kemampuan generik sains 
(KGS) mahasiswa pada bidang Kebumian, 
Astronomi dan IPBA. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini, dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut. (1) PP-BKGS efektif  dalam 
mengembangkan  kemampuan generik sains 
mahasiswa calon guru fisika dalam bidang 
IPBA (p < α =0,05) dengan kategori sedang 
(<g> = 46,7), dan (2) Aspek-aspek 
kemampuan generik sains yang dapat 
dikembangkan secara signifikan adalah 
pengamatan langsung dan tak langsung, 
kesadaran tentang skala besaran bahasa 
simbolik, inferensi logika, hubungan sebab 
akibat, dan pemodelan.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Brotosiswoyo, B.S. (2000). ―Hakekat Pembelajaran 
Fisika di Perguruan Tinggi‖. dalam Hakekat 
Pembelajaran MIPA & Kiat Pembelajaran 
Fisika di Perguruan Tinggi. Disusun oleh Tim 
Penulis Pekerti Bidang MIPA. Jakarta: 
Proyek Pengembangan Universitas Terbuka. 
Depdiknas. 

Depdiknas. (2002). Pengembangan Sistem 
Pendidikan Tenaga Kependidikan Abad ke-



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

46 

 

21 (SPTK-21). Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 

Gibb, J. (2002). The Collection of  Research 
Reading on Generics Skill in VET. [Online]. 

Tersedia: http://www.ncvr.edu.au.hotm. [ 2 
Februari 2008] 

McDermott. (1990). A Perspective on Teacher 
Preparation in Physics and Other Sciences. 
American Journal of Physics. 58(8). 

Pabellon J.L. & Mendoza, A.B. (2000).  Sourcebook 
on Practical Work for Teacher Trainers: High 
School Physics Volume 1. Quezon City: 
Science and Math Education Manpower 
Development Project (SMEMDP) University 
of The Phillipine. 

Pujani, N. M. (2010),Pembekalan Keterampilan 
Laboratorium Kebumian Berbasis 
Kemampuan Generik Sains Bagi Calon Guru 
Fisika. Laporan Penelitian Hibah Doktor 
padaSekolah Pascasarjana UPI. Bandung: 
tidak diterbitkan 

Pujani, N. M., Liliasari, dan Herdiwijaya, D. 
(2011).Pembekalan Keterampilan 
Laboratorium Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Generik Sains Calon Guru 
Pada Bidang Astronomi. ―Prosiding Seminar 

Nasional Penelitian, Pendidikan dan 
Penerapan MIPA‖. FMIPA UNY 14 Mei 
2011. ISBN: 978-979-99314-5-0. 

Pujani, N.M. dan Suswandi, I. 
(2014).Pengembangan Perangkat Praktikum 
IPBA Berbasis Kemampuan Generik Sains 
UntukMeningkatkan Keterampilan 
Laboratorium  Calon Guru Fisika. Laporan 

Penelitian Hibah Bersaing tahun ke-2 pada 
Lembaga Penelitian Undiksha. Singaraja: 
Tidak diterbitkan.  

Rustaman, N.Y., Dirdjosoemarto, S., Yudianto, 
S.A., Achmad, Y., Subekti, R., 
Rochintaniawati, D. dan Nurjhani K., M. 
(2005). Strategi Belajar Mengajar Biologi. 
Malang: Universitas Negeri Malang (UM 
Press). 

Savinainen, A. & Scott, P. (2002). ―The Force 
Concept Inventory: A Tool for Monitoring 
Student Learning‖. Physics Education. 39(1), 
45-52. 

Stasz, C., Ramsey, K., Eden, R., DaVanzo, J., 
Farris, H. and Lewis, M. (2001). Classroom 
That Work: Teaching Generics Skills on 
Academic and Cocational Setting.MDS-263 
[Online]. Tersedia: http://ncrve/Berkeley.edu. 
[15 April 2009] 

 

  

http://www.ncvr.edu.au.hotm/
http://ncrve/Berkeley.edu


SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

47 

 

DESAIN PENDIDIKAN KARAKTER DI PERGURUAN TINGGI UMUM 

Nur Chanifah 
Fakultas Hukum UinversitasBrawijaya Malang 

Email: nur.chanifah@ub.ac.id 
 

Abstrak 

Perguruan Tinggi mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan karakter mahasiswa untuk 
mengoptimalkan karakter yang sudah terbentuk di sekolah.  Akan tetapi, ada beberapa Perguruan Tinggi, 
terutama Perguruan Tinggi Umum, yang masih kesulitan dalam mendesain pendidikan karakter. Meskipun ada 
mata kuliah pengembangan kepribadian umum (MPK), seperti pendidikan agama, kewarganegaraan, pacasila, 
dan bahasa Indonesia. Akan tetapi tidak mungkin membebankan pendidikan karakter pada mata kuliah tersebut, 
mengingat beban sksnya yang kecil. Untuk itu perlu adanya desain tersendiri di Perguruan Tinggi Umum. 
Penelitian ini mencoba menganalisisnya dengan library research (kajian pustaka). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter di perguruan tinggi dapat menggunakan desain yang bersifat holistik dan terintegrasi. 
Dengan demikian, maka Perguruan Tinggi harus bekerja sama dengan lembaga pendidikan lain, misalnya 
dengan asrama mahasiswa dan mengintegrasikan pendidikan karakter ke seluruh kegiatan yang ada di kampus, 
bukan berdiri sendiri sebagai mata kuliah. 
Kata kunci: Desian, pendidikan karakter, dan PTU 

Abstract 

Universitieshave a responsibilityin developingstudentcharacter to optimizethe characters formedat the school. 
However, there aresomeuniversities, especially thePublic Higher Education, which is stilldifficultyin designing 
acharacter education. Although there arecommonsubjectspersonality development(MPK), like religious 
education, citizenship, pacasila, andIndonesian. But it may not imposeeducationalcharacteronthose courses, 
considering they have a little credits. For that we needa special designinPublic Higher Education. This 
studytriesto analyzethe problem by library research  or literature review. The results showedthat thecharacter 
educationin universitiescanuseholisticand integrated design. Thus, theuniversitiesmustcollaboratewithother 
institutions, such as student dormitoriesandintegratecharacter educationintoall activitiesinthe campus, notalone 
assubjects. 
Keyword: Design, Character education, and PTU 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan karakter di Perguruan 
Tinggi merupakan tahapan pembentukan 
karakter yang tidak kalah pentingnya dari 
pembentukan karakter di tingkat sekolah. 
Pendidikan karakter di Perguruan Tinggi 
merupakan kelanjutan dari pendidikan karakter 
di sekolah. Oleh karena itu, seharusnya setiap 
Perguruan Tinggi memiliki pola pembentukan 
karakter mahasiswa sesuai dengan visi, misi, 
karakteristik Perguruan Tinggi masing-masing.  

Perguruan Tinggi juga mempunyai 
tanggung jawab dalam mengembangkan 
karakter mahasiswa sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan karakter yang sudah 
terbentuk di sekolah (mulai dari tingkat PAUD 
sampai SMA). Sebagaimana diungkapkan 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
(2011) bahwa terbentuknya karakter yang kuat 
dan kokoh diyakini merupakan hal penting dan 
mutlak dimiliki peserta didik untuk menghadapi 
tantangan hidup di masa mendatang. 
Pendidikan karakter yang diperoleh sejak 
pendidikan anak usia dini hingga perguruan 
tinggi dapat mendorong mereka menjadi anak-
anak bangsa yang memiliki kepribadian unggul 
seperti diharapkan dalam tujuan pendidikan 
nasional. Berbagai upaya telah dilakukan 
untuk menjadikan pendidikan lebih mempunyai 
makna bagi individu yang tidak sekedar 

memberi pengetahuan pada tataran kognitif 
tetapi juga aspek afektif dan perilaku. (Ida 
Farida, 2012: 445) 

Dalam konteks pendidikan tinggi, 
desain pendidikan tinggi yang terkait dengan 
pendidikan karakter perlu banyak mendapat 
perhatian. Pendidikan karakter wajib ada di 
dalam kerangka dasar semua unsur 
pendidikan di perguruan tinggi. Hal ini 
dikarenakan pendidikan karakter adalah 
landasan bagi budaya akademik, karena ilmu 
pada prinsipnya dapat kita pandang dalam 
perspektif moral dan sosial, sehingga akan 
terkait langsung dengan perspektif kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 

Di dalam pelaksanaannya, inti 
kegiatan di perguruan tinggi ialah Tridharma 
Perguruan Tinggi, sehingga semua kegiatan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat dilaksanakan dengan 
berkarakter. Jika terjadi, akan ada dalam 
pembiasaan kehidupan keseharian di kampus 
yang menjadi budaya kampus. Akan tetapi, 
banyak sekali Perguruan Tinggi, terutama 
Perguruan Tinggi Umum, yang masih kesulitan 
dalam menerapkan pendidikan karakter di 
kampusnya. Mengingat, usia rata-rata 
mahasiswa adalah usia remaja (sekitar 17-22 
tahun), karakter yang ada dalam diri 
mahasisiwa sudah banyak dipengaruhi dari 
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pendidikan dan lingkungan sebelumnya, 
unsur-unsur pendidikan yang ada juga 
mempunyai latar belakang yang berbeda. 

Berbeda dengan sekolah, dimana 
mata pelajaran yang berkaitan dengan 
pengembangan kepribadian (seperti 
pendidikan Agama dan Pancasila) ada di 
setiap kelas, sehingga pengembangan 
karakter itu ada yang mengawal dari awal 
siswa masuk sampai lulus sekolah. 
Sementara, saat ini di Perguruan Tinggi 
Umum ada empat Mata Kuliah Pegembangan 
Kepribadian (MPK), yaitu Pendidikan Agama, 
Pancasila, Kewarganegaraan, dan bahasa 
Indonesia,  yang punya tanggung jawab 
mengembangkan kepribadian mahasiswa. 
Akan tetapi, mata kuliah tersebut hanya 
diberikan di semester awal, sehingga sangat 
tidak mungkin sekali kalau tanggung jawab 
pengembangan karakter mahasiswa itu hanya 
diberikan kepada Dosen-dosen MPK. Karena 
mereka tidak mungkin bisa mengawal 
mahasiswa sampai lulus. Oleh karena itu, 
perlu adanya desain tersendiri bagaimana 
karakter mahasiswa itu dikembangkan di 
Perguruan Tinggi Umum. 

2. Konsep Pendidikan Karakter 

Menurut bahasa, karakter adalah 
kualitas mental atau moral, kekuatan moral, 
nama atau reputasi. Sedamgkan menurut 
Rutland karakter berasal dari bahasa latin 
yang berarti dipahat. Karakter merupakan 
bagian gabungan dari kebajikan dan nilai-nilai 
yang dipahat dalam batu kehidupan yang akan 
menyatakan nilai yang sebenarnya. 
Sedangkan menurut Hermawan Kertajaya 
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh 
suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut 
sudah mengakar pada diri seseorang 
sehingga akan menjadi pendorong untuk 
bertindak, bersikap, dan berucap.(Furqan 
Hidayatullah, 2010: 12-13) Imam Ghazali 
menganggap bahwa karakter lebih dekat 
dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia 
dalam bersikap atau perbuatan yang telah 
menyatu dalam diri manusia sehingga ketika 
muncul tidak perlu dipikirkan lagi. 

Dengan demikian, karakter adalah 
kualitas atau kekuatan mental, akhlak 
seseorang yang merupakan kepribadian 
khusus yang menjadi pendorong untuk 
bertindak, bersikap, atau berkata sehingga 
akan menjadi pembeda dengan lainnya. 

Karakter berbeda dengan 
temperamen. Temperamen merupakan corak 
reaksi seseorang terhadap berbagai 
rangsangan dari luar dan dalam. Ia 

berhubungan erat dengan kondisi bio-psikologi 
seseorang sehingga sangat sulit diubah, 
karena dia dipengaruhi oleh unsur hormon 
yang sifatnya biologis. Sedangkan karakter 
terbentuk melalui perjalanan hidup seseorang. 
Ia dibangun oleh pengetahuan, pengalaman, 
serta penilaian terhadap pengalaman itu. 
Kepribadian dan karakter yang baik 
merupakan interaksi seluruh totalitas manusia. 
Dalam islam, hal itu dinamakan dengan rusyd. 
Ia bukan hanya nalar, kesadaran moral, dan 
kesucian jiwa. Karakter terpuji merupakan 
hasil internalisasi nilai-nilai agama dan moral 
pada diri seseorang yang ditandai oleh sikap 
dan prilaku positif. Oleh karena itu, ia terkait 
dengan kalbu. 

Ilmu tidak mampu menjamin untuk 
dapat mewujudkan akhlak atau iman. Ia hanya 
mengukuhkannya. Oleh karena itu, mengasah 
kalbu yang disertai dengan mengasah nalar 
akan memperkukuh karakter 
seseorang.(Quraish Shihab, 2006: 348-349) 

Pendidikan mempunyai tanggung 
jawab besar dalam membentuk karakter 
tersebut, karena saat ini bangsa Indonesia 
mengalami penurunan moral. Hal ini dapat 
dilihat dari fenomena maraknya korupsi yang 
dilakukan oleh orang-orang yang ternyata 
berpendidikan tinggi. Ini merupakan cambuk 
bagi pendidikan kita, mengapa pendidikan kita 
belum mampu membentuk karakter bangsa. 
Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang 
untuk dapat membentuk karakter bangsa, 
sebagaimana diungkapkan oleh Martin Luther 
King dalam Masnur, yaitu ―intelligence plus 
character...that is the goal of true education 
(kecerdasan yang berkarakter...adalah tujuan 
pendidikan yang sebenarnya). 

Untuk dapat memahami pendidikan 
karakter itu sendiri, kita harus mampu 
memahami struktur antropologis yang ada 
dalam diri manusia. Struktur itu terdiri dari 
jasad, ruh, dan akal. Hal ini juga diungkapkan 
oleh Lickona (1992) dalam Masnur yang 
menekankan tiga komponen karakter yang 
baik, yaitu moral knowing (pengetahuan 
tentang moral), moral feeling (perasaan 
tentang moral), dan moral action (perbuatan 
moral) yang dalam istilah lain juga dikenal 
dengan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.(Masnur Muslich, 2011: 75) 

Pendidikan di Perguruan Tinggi harus 
mampu mendidik mahasiswa agar nantinya 
mereka mampu memutuskan mana yang baik 
dan mana buruk dan mana yang benar dan 
mana yang salah. Prinsip-prinsip pendidikan 
untuk membangun etika, nilai dan karakter 
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mahasiswa tetap harus dipegang. Dosen juga 
harus mempunyai komitmen yang kuat dalam 
melaksanakan pendidikan secara holistik yang 
berpusat pada potensi dan kebutuhan 
mahasiswa. Selain itu, juga harus mampu 
membukakan mata hati peserta didik umtuk 
mampu melihat masalah-masalah bangsa dan 
dunia, seperti kemiskinan, kelaparan, 
kesenjangan, ketidak adilan, dan persoalan 
hidup. oleh karena itu, kurikulum sebagai ruh 
pendidikan harus dirancang untuk dapat 
membentuk karakter mahasiswa. 

Pendidikan karakter akan menjadi 
dasar dalam pembentukan karakter 
berkualitas bangsa, seperti kejujuran, 
toleransi, kebersamaan, kegotongroyongan, 
saling membantu dan mengormati dan 
sebagainya. Pendidikan karakter akan 
melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya 
memiliki kemampuan kognitif saja namun 
memiliki karakter yang mampu mewujudkan 
kesuksesan. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian pustaka (library research) dengan 
mengambil data dari literatutr yang digunakan 
untuk mencari konsep, teori, pendapat, 
maupun penemuan yang berhubungan erat 
dengan pokok permasalahan penelitian 
ini.(Soekanto dan Mamuji, 2004: 55). 
Sedangkan analisis yang digunakan adalah 
content analysis (analisis isi) dengan 
penyajian datanya deskriptif analitis. 
(Aminuddin dan Asikin, 2004) 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Perguruan Tinggi 

Sebagai institusi pencetak sumber 
daya manusia yang akan menjadi 
penyokong utama kualitas sumber daya 
manusia Indonesia, perguruan tinggi 
memikul tanggung jawab mewujudkan 
amanat UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional dan PP no 17 
tahun 2010 tentang perguruan tinggi.  
Perguruan Tinggi mempunyai tugas untuk 
mengembangkan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, yaitu Pengajaran, Penelitian, dan 
Pengabdian masyarakat. 

Dalam Peraturan pemerintah No. 
30 Tahun 1990 tentang tujuan perguruan 
tinggi adalah menyiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan atau 
profesional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan dan menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan dan kesenian serta 
menyumbangkan untuk meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat dan memperkaya 
kehidupan nasional.(Fatmanadia, 2015) 

Menurut Barnet (1992), ada empat 
pengertian atau konsep tentang hakikat 
perguruan tinggi : 

 Perguruan tinggi sebagai penghasil 
tenaga kerja yang bermutu (qualified 
manpower). Dalam pengertian ini 
pendidikan tinggi merupakan suatu 
proses dan mahasiswa dianggap 
sebagai keluaran (output) yang 
mempunyai nilai atau harga (value) 
dalam pasaran kerja, dan keberhasilan 
itu di ukur dengan tingkat penyerapan 
lulusan dalam masyarakat (employment 
rate) dan kadang-kadang di ukur juga 
dengan tingkat penghasilan yang 
mereka peroleh dalam karirnya. 

 Perguruan tinggi sebagai lembaga 
pelatihan bagi karier peneliti.  

 Perguruan tinggi sebagai organisasi 
pengelola pendidikan yang efisien. 
Dalam pengertian ini perguruan tinggi di 
anggap baik jika dengan sumber daya 
dan dana yang tersedia, jumlah 
mahasiswa yang lewat proses 
pendidikannya (throughput) semakin 
besar. 

 Perguruan tinggi sebagai upaya 
memperluas dan mempertinggi 
pengkayaan kehidupan. Indikator 
sukses kelembagaan terletak pada 
cepatnya pertumbuhan jumlah 
mahasiswa dan variasi jenis program 
yang ditawarkan. (Fatmanadia, 2015) 

 Untuk mewujudkan pembentukan 
karakter Schwartz (2000) dalam Asyanti 
(2012) menyatakan universitas, baik 
yang berlatarbelakang religius maupun 
yang sekuler, dapat menggunakan 
kekuatan kurikulumnya, khususnya efek 
baiknya, untuk membentuk pemikiran 
tetapi juga karakternya. Kurikulum ini 
tidak saja membentuk intelectual habits 
namun juga moral habits mahasiswa. 

4.2. Desain Pendidikan Karakter di 
Perguruan Tinggi Umum 

Ada dua model yang ditawarkan 
oleh Lickona, yaitu: 

a. Pendidikan karakter terpadu atau 
Whole System Development, yaitu 
memadukan dan mengoptimalkan 
kegiatan pendidikan informal 
lingkungan keluarga dengan 
pendidikan formal di sekolah. 
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Dalam hal ini, waktu belajar 
peserta didik di sekolah perlu 
dioptimalkan agar peningkatan 
mutu hasil belajar, terutama 
pembentukan karakter peserta 
didik sesuai tujuan pendidikan 
dapat dicapai. 

b. Pendidikan karakter terintegrasi 
yang meliputi: 

• Pendidikan karakter dapat 
diintegrasikan dalam 
pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran.  

• Materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan norma atau 
nilai-nilai pada setiap mata 
pelajaran perlu dikembangkan, 
dieksplisitkan, dikaitkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, 
pembelajaran nilai-nilai karakter 
tidak hanya pada tataran 
kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan 
nyata dalam kehidupan peserta 
didik sehari-hari di masyarakat 

Dari dua model yang ditawarkan oleh 
lickona tadi, maka Perguruan Tinggi dapat 
memilih salah satunya atau 
menggabungkannya. Akan tetapi, menurut 
hemat penulis, menggabungkan keduanya 
akan jauh lebih efektif. Sehingga 
pendidikan karakter bersifat holistik dan 
terintegrasi.  

Implikasinya, perguruan Tinggi perlu 
mendirikan asrama, karena mayoritas 
mahasiswa berasal dari luar kota. Untuk 
itu, maka sistem asrama akan dapat 
mengoptimalkan implementasi pendidikan 
karakter.  Karena rata-rata mahasiswa 
belajar di kampus sekitar 8 jam, sisanya 
aktifitas di luar yang akan mempengaruhi. 
Dengan sistem asrama, maka karakter 
yang dibentuk untuk mahasiswa akan 
mudah diawasi. Selain itu, kegiatan di 
asrama juga mampu membentuk 
pendidikan karakter. Misalnya, kegiatan 
kerja bakti akan dapat membentuk karakter 
kerja sama, sosial, toreransi, dan lain-lain.  

Selain itu, dengan model integrasi 
maka pendidikan karakter  tidak berdiri 
sendiri sebagai matakuliah, tetapi 
terintegrasi dengan seluruh kegiatan yang 
ada di kampus, di antaranya adalah 
a. Dalam kegiatan perkuliahan. Dalam hal 

ini, pendidikan karakter harus 

diintegrasikan pada seluruh kegiatan 
perkuliahan. Untuk itu, maka dosen 
dapat mengintegrasikan dan 
mengembangkannya lewat silabus dan 
RPKPS. Dosen dapat merumuskan 
karakter yang ingin dibentuk pada 
mahasiswa ke dalam pencapaian 
kompetensi yang ingin dicapai atau 
menambahkan dalam kolom sendiri 
tentang karakter yang akan dibentuk. 
Dengan adanya perencanaan yang 
tertulis, maka pendidikan karakter akan 
lebih mudah dimplementsikan.  

b. Kegiatan pembiasaan di kampus. Cara 
ini bisa diimplementasikan oleh dosen 
dalam setiap kegiatan perkuliahan. 
Misalnya, membiasakan membaca doa 
sebelum perkuliahan dimulai atau 
membiasakan mengucapkan salam 
ketika bertemu, dan lain-lain. Untuk 
membentuk karakter memang harus 
dibiasakan, kalau sudah menjadi 
kebiasaan, maka kebiasaan itu yang 
akan membentuk seseorang. 

c. Lingkungan kampus yang kondusif 
(mendukung). Lingkungan kampus akan 
sangat mempengaruhi pembentukan 
karakter pada mahasiswa. Misalnya, 
lingkungan kampus yang bersih akan 
mendorong mahasiswa untuk hidup 
bersih.  

d. Keteladanan. Menurut teori belajar 
sosial Albert Bandura, manusia 
mempunyai kecenderungan untuk 
meniru apa yang ada di sekitarnya. 
Untuk itu, ketika dosen ingin mahasiswa 
berkarakter maka dosennya harus 
terlebih dahulu berkarakter. Misalnya, 
dosennya menginginkan mahasiswanya 
disiplin, sementara dosennya sendiri 
sering datang terlambat. Maka karakter 
kedisiplinan yang ingin dibentuk tadi 
pasti akan sulit terealisasi. Tetapi, kalau 
dosennya berkarakter, tanpa disuruh 
atau diajarkan, maka mahasiswa akan 
mengerti dengan sendirinya. Misalnya, 
kalau dosennya selalu datang tepat 
waktu, maka mahasiswa akan malu 
datang terlambat. Dengan demikian, 
kalau mahasiswa terbiasa disiplin, maka 
karakter disiplin itu juga akan terbentuk. 

e. Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau Praktek 
Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan 
tersebut juga sangat membantu dalam 
membentuk karakter mahasiswa. 
Karena kegiatan tersebut dapat 
membentuk keserdasan sosial 
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mahasiswa, selain juga untuk 
mengoptimalkan kompetensi yang 
dimiliki mahasiswa. 

f. Kegiatan yang ada di UKM (Unit 
Kegiatan Mahassiwa). Selain dalam 
perkuliahan, karakter juga bisa dibentuk 
lewat kegiatan yang ada di UKM. 
Misalnya, karakter kemandirian, 
kepemimpinan, keberanian yang dapat 
dibentuk melalui kegiatan Pramuka. 
Untuk itu, pihak Perguruan Tinggi harus 
mendukung kegiatan positif yang 
diselenggarakan oleh UKM. 

 
5. Simpulan 

Pendidikan karakter tidak hanya 
menjadi tanggung jawab bagi sekolah tetapi 
juga perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan 
pendidikan karakter harus kontinue dan 
holistik. Ada dua model yang ditawarkan oleh 
lickona, yaitu pendidikan karakter terpadu 
(whole system development) dan pendidikan 
karakter terintegrasi. Menurut penulis, 
menggabungkan model tersebut akan jauh 
lebih efektif, yaitu dengan mendirikan asrama 
dan diintegrasikan pada seluruh kegiatan yang 
ada di kampus, seperti perkuliahan, 
pembiasaan, lingkungan kampus yang 
mendukung, keteladanan, KKN atau PKL, dan 
UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan prestasi akademik mahasiswa rendah. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan desain survei untuk mengumpulkan data dari 
para responden. Sebelum dilaksanakannya penelitian ini terlebih dahulu peneliti melakukan pra-survei dengan 
teknik wawancara terhadap beberapa responden guna mendapatkan informasi untuk menyusun suatu konstruk 
yang akan dianalisis dan instrumen penelitian. 
 Konteks penelitian ini dilakukan di UPBJJ-UT Denpasar dengan responden mahasiswa Program Non-
Pendas yang prestasi akademiknya rendah. Responden pada penelitian ini adalah 71 mahasiswa dengan 
response rate sebesar 92,5%. 
 Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan prestasi akademik rendah dan mengetahui tingkat 
pengaruhnya dengan confirmatory factor analysis dan statistik deskriptif menggunakan bantuan software SPSS 
16.0 for windows. 
 
Kata-kata kunci: Analisis faktor-faktor, Prestasi akademik rendah 

 
I. PENDAHULUAN  

Keseluruhan proses pendidikan, 
kegiatan belajar merupakan kegiatan inti dan 
utama. Secara psikologis belajar dapat 
diartikan sebagai suatu proses memperoleh 
perubahan tingkah laku untuk mendapatkan 
pola respon baru yang diperlukan dalam 
interaksi dengan lingkungannya.Proses 
perbuatan belajar menyangkut berbagai  aspek 
diantaranya  mengenai latar belakang 
timbulnya belajar, jenis dan bentuk-bentuk 
belajar, faktor yang mempengaruhi perbuatan 
belajar, transfer dalam belajar sehingga sangat 
menentukan keberhasilan dalam proses 
perbuatan belajar. Selain itu ada aspek lain 
yang sangat penting dalam keberhasilan 
proses perbuatan belajar yaitu, seperti 
kematangan idividu pembelajar, lingkungan 
keluarga yang mendukung, lingkungan sekolah 
yang kodusif, lingkungan masyarakat 
mendukung, metode belajar yang up to date 
dan tersedianya alat-alat belajar/ media belajar 
dan  materi pembelajaran yang mudah 
dipelajari dan dimengerti. 

Dengan demikian pelaksanaan proses 
perbuatan belajar terdapat beberapa masalah 
baik  bagi mahasiswa seperti dalam 
pengaturan waktu belajar, memilih metode 
belajar, pengunaan sumber/ buku belajar, cara 
belajar dengan kelompok, dan persiapan 
menghadapi ujian.  Begitu pula dengan 
permasalahan bagi tutor/dosen sebagai 
pelaksana proses pembelajaran harus 
mempersiapan materi pembelajaran,  teknik 
pembelajaran yang tepat digunakan agar dapat 

menunjang proses pembelajaran sehingga 
proses pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, dimana hal ini 
sangat dipengaruhi oleh latar belakang 
pembelajar, tentunya apabila permasalahan 
telah diantisipasi lebih awal oleh Tutor/ dosen 
diharapkan proses pembelajaran akan tercapai 
secara optimal.  

Universitas Terbuka (UT) sebagai 
lembaga pendidikan tinggi, tentu saja 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
membantu para mahasiswa agar mereka 
berhasil dalam belajarnya. Untuk itu hendaknya 
UT memberikan bantuan kepada para 
mahasiswa dalam mengatasi masalah-masalah 
yang timbul dari kegiatan belajar.Universitas 
Terbuka (UT) sebagai perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan pelayanan  dengan Sistem 
Belajar Jarak Jauh (SBJJ), mempunyai 
implikasi terhadap penataan proses belajar 
mengajar yang berbeda dari sistem pengajaran 
perguruan tinggi ―tatap muka‖ biasa. Proses 
belajar mengajar jarak jauh yang diterapkan 
oleh UT, pada dasarnya ditujukan kepada 
kegiatan mahasiswa untuk belajar mandiri dan 
belajar berkelompok. 

Bahan pelajaran disampaikan melalui 
paket pelajaran yang disebut modul yang terdiri 
dari bahan ajar cetak dan non cetak. Bahan ini 
dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa. 
Belajar mandiri lebih menuntut ketekunan, 
disiplin dan kejujuran. Sebab selain belajar, 
mahasiswa juga diwajibkan melakukan 
penilaian sendiri terhadap kemajuan 
belajarnya. 
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Untuk membantu para mahasiswa 
belajar secara mandiri agar dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal diperlukan bimbingan 
yang terarah. Bimbingan tersebut menjadi 
tanggung jawab tutor. Proses bimbingan ini 
disebut dengan tutorial. 

Dalam setiap kegiatan Orientasi Studi 
Mahasiswa Baru (OSMB) Mahasiswa Program 
Non Pendas yang dilakukan setiap semester, 
mahasiswa dibekali strategi belajar mandiri dan 
pembentukan kelompok belajar untuk 
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 
studinya dengan tepat waktu dan prestasi yang 
bagus, namun dari pengamatan terhadap nilai 
indeks prestasi mahasiswa pada setiap 
semester, masih sangat banyak mahasiswa 
yang mendapatkan indeks prestasinya di 
bawah dua koma. Berdasarkan data pada 
masa registrasi 2009.2 jumlah mahasiswa 
dengan IP antara 2,00 sampai 4,00 sebanyak 
127 mahasiswa dan IP di bawah 2,00 
sebanyak 349 mahasiswa. Sedangkan pada 
masa registrasi 2010.1 jumlah mahasiswa 
dengan IP antara 2,00 sampai 4,00 sebanyak 
86 mahasiswa dan IP di bawah 2,00 sebanyak 
341 mahasiswa. Data SRS hasil Ujian Akhir 
Semester yang diolah UT Pusat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut:1. Faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi akademik rendah pada 
mahasiswa program Non-Pendas? 
2.Sejauhmana faktor-faktor tersebut 
mempengaruhi terhadap prestasi akademik 
rendah pada mahasiswa Program Non-Pendas 
di UPBJJ-UT Denpasar? 

 
II. LANDASAN TEORI 

Belajar  adalah proses orang 
memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan, dan sikap. Kemampuan orang 
untuk belajar ialah ciri penting yang 
membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk 
yang lain. Kemampuan belajar itu memberikan 
manfaat bagi induvidu dan juga bagi 
masyarakat. Bagi masyarakat, belajar 
memainkan peranan penting dalam penerusan 
kebudayaan berupa kumpulan pengetahuan 
kegenerasi baru. Hal itu memungkinkan 
temuan-temuan dan penemuan-penemuan 
baru berdasarkan perkembangan di waktu 
sebelumnya. 

Orang sebagai induvidu dan 
masyarakat mempunyai kepentingan agar 
berhasil dalam mengelola balajar. Orang-orang 
yang sudah terampil belajar mandiri mampu 
mengusai berbagai keterampilan untuk mengisi 
waktu senggang dan melakukan pekerjaan 
baru. Mereka juga mengembangkan 
kemampuan berkehidupan yang kreatif 
sepanjang hayatnya. Bila ditelusuri secara 

mendalam, proses belajar mengajar 
merupakan inti dari proses pendidikan formal. 

Menurut pendapat Muhammad Ali 
(1987) Pengertian belajar maupun mengajar 
yang dirumuskan para ahli, antara satu dengan 
yang lainnya terdapat perbedaan. Perbedaan 
ini disebabkan oleh latar belakang pandangan 
maupun teori yang dipegang.  Terdapat 
beberapa alasan mengapa muncul aneka 
ragam pengertian itu. Di antara alasan itu 
adalah:1. Karena adanya perbedaan dalam 
mengidentifikasi fakta.Dasar perumusan suatu 
teori adalah fakta yang diindentifikasikan 
melalui penelitian terhadap sejumlah subjek 
sebagai sample. Antara seorang ahli dengan 
ahli lain penelitian dilakukan terhadap obyek 
yang berbeda. Perbedaan ini mengakibatkan 
diperoleh hasil berbeda pula.2.Perbedaan 
penafsiran terhadap fakta. Perbedaan ini pada 
umumnya disebabkan oleh latar belakang 
peninjauan yang berbeda-beda. Perumusan 
suatu teori di samping terpengaruh oleh 
penafsiran terhadap fakta, juga oleh banyaknya 
fakta yang dapat diindentifikasi. Dengan 
demikian teori yang dirumuskan pun berbeda 
pula.3. Perbedaan terminologi (peristilahan) 
yang digunakan serta konotasi masing-masing 
istilah itu. Peristilahan yang digunakan sebagai 
dasar analisis dan pembahasan ilmiah 
seringkali berbeda-beda. Setiap istilah 
mempunyai konotasi tertentu. Oleh karena itu 
teori sebagai hasil studi ilmiah berbeda-beda 
sejalan dengan perbedaan istilah yang 
digunakan dan konotasinya masing-
masing.4.Perbedaan penekanan terhadap 
aspek tertentu. Dalam melakukan studi tentang 
mengajar ataupun belajar setiap ahli memberi 
penekanan terhadap aspek tertentu. Studi 
tentang mengajar ada menekankan pentingnya 
proses belajar , Demikian pula tentang belajar, 
ada menekankan pada aspek asosiasi 
(hubungan) antara stimulus-respon, ada pula 
menekankan pentingnya hasil kognitip. Hal ini 
membawa pengaruh terhadap kesimpulan yang 
diperoleh 

 
Kesulitan Belajar 

Kesulitan merupakan suatu kondisi 
tertentu yang ditandai dengan adanya 
hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai 
suatu tujuan, sehingga memerlukan usaha 
yang lebih keras lagi untuk dapat mengatasi 
kesulitan itu. Kesulitan belajar dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai oleh adanya hambatan-
hambatan tetap untuk mencapai hasil belajar. 
Hambatan ini mungkin disadari mungkin juga 
tidak disadari oleh orang yang mengalaminya 
dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, 
ataupun fisiologis dalam keseluruhan proses 
belajarnya. Orang yang mengalami kesulitan 
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belajar akan mengalami hambatan dalam 
proses mencapai hasil belajarnya, sehingga 
prestasi yang dicapainya berada di bawah yang 
semestinya. 

Kesulitan belajar mempunyai 
pengertian yang luas dan kedalamannya 
termasuk pengertian seperti learning disorder 
(kekacauan belajar), learning disfunction 
(proses belajar yang tidak berfungsi), under 
echiever (prestasi belajar rendah), slow learner 
(lambat belajar) dan sebagainya. Menurut 
Ngalim Purwanto (1998), ada empat hal atau 
kategori dalam belajar, yaitu:1.Ada perubahan 
tingkah laku yang lebih baik, atau mungkin 
lebih buruk;2.Perubahan yang terjadi dapat 
melalui latihan atau pengalaman;3.Perubahan 
itu relatif mantap; dan 4.Perubahannya 
menyangkut aspek kepribadian. 

Sementara itu Skinner (1997) 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku 
yang berlangsung secara progresif. Adaptasi 
tersebut akan mendatangkan hasil yang 
optimal apabila ia diberi penguat. Hal ini 
merupakan dasar dari teori belajar conditioning 
dari Skinner, yaitu bahwa timbulnya tingkah 
laku lantaran adanya hubungan antara stimulus 
(rangsangan) dengan respons. 

Berkaitan dengan proses belajar 
mengajar dalam kelas, maka proses stimulus 
dan respons pada dasarnya merupakan situasi 
dan proses yang melibatkan dua faktor 
perbuatan, yaitu faktor perbuatan belajar oleh 
mahasiswa, dan faktor perbuatan mengajar 
dari guru. Interaksi antara mahasiswa dengan 
guru dan antara mahasiswa dengan 
mahasiswa menjadi proses interaksi sosial 
yang terjadi di dalam kelas. Tanpa interaksi di 
antara mereka maka proses belajar dan 
mengajar tidak akan terjadi. 

Pada dasarnya, ada dua faktor utama 
yang berpengaruh dalam proses belajar yaitu 
faktor yang ada dalam diri organisme, yang 
disebut dengan faktor individual, seperti 
kematangan, kecerdasan, latihan dan motivasi. 
Sedangkan faktor kedua berasal dari luar 
individu, yang dapat disebut sebagai faktor 
sosial. Termasuk faktor sosial adalah keadaan 
rumah tangga, keadaan guru, cara mengajar, 
alat pelajaran, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia. 

Munawar dalam pustaka psikologi 
pendidikan (1999), paling tidak terdapat tiga 
golongan teori belajar yang cukup populer, 
yaitu teori belajar menurut ilmu jiwa daya, teori 
belajar menurut ilmu jiwa asosiasi, dan teori 
belajar menurut ilmu jiwa Gestalt. Teori belajar 
menurut Ilmu Jiwa Daya memandang bahwa 
jiwa manusia terdiri dari beberapa daya dan 
masing-masing daya memiliki fungsi tertentu 
seperti daya pikir, mengingat, mengkhayal dan 

sebagainya. Daya tersebut dapat dilatih melalui 
proses belajar sehingga fungsinya akan 
bertambah baik. 

Teori belajar menurut Ilmu Jiwa 
Asosiasi berpendapat bahwa keseluruhan itu 
terdiri atas penjumlahan bagian-bagian atau 
unsur-unsur. Dalam golongan teori ini terdapat 
dua aliran  yang terkenal yaitu teori 
connectionisme dan teori conditioning. Teori 
connectionisme memandang bahwa belajar 
adalah pembentukan atau penguatan 
hubungan antara stimulus dan respons, 
sedangkan teori conditioning memandang 
bahwa belajar merupakan pembentukan 
hubungan antara stimulus dan respons yang 
perlu dibantu dengan situasi tertentu. 

Teori belajar Ilmu Jiwa Gestalt 
memandang keseluruhan merupakan prinsip 
yang penting. Anak tidak dipandang sebagai 
sejumlah daya melainkan sebagai suatu 
keseluruhan, yakni individu yang dinamis dan 
senantiasa dalam keadaan berinteraksi dengan 
dunia sekitarnya dalam mencapai tujuan-
tujuannya. Menurut teori ini, seseorang akan 
belajar jika ia mendapat suatu insight. Dalam 
hal ini, timbulnya insight tergantung pada 
kesanggupan, pengalaman, sifat atau taraf 
kompleksitas, latihan dan trial and error. Selain 
itu, masih menurut teori ini, belajar harus 
dirangsang dengan adanya permasalahan.  

Gejala kesulitan belajar akan 
dimanifestasikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung dalam berbagai bentuk tingkah 
laku. Tingkah laku yang dimanifestasikannya 
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan 
tertentu. Kesulitan belajar ini akan nampak 
dalam aspek-aspek motoris, kognitif, afektif 
baik dalam proses maupun hasil belajar yang 
dicapainya. Beberapa ciri tingkah laku yang 
merupakan manifestasi gejala kesulitan belajar 
antara lain : (1) menunjukkan hasil belajar yang 
rendah dibawah nilai yang dicapai 
kelompoknya atau di bawah potensi yang 
dimilikinya, (2) hasil yang dicapai tidak sesuai 
dengan usaha yang telah dilakukan, (3) lambat 
dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, 
(4) menunjukkan sikap yang kurang wajar 
seperti : acuh tak acuh, menentang, berpura-
pura dan sebagainya, (5) menunjukkan gejala 
emosional yang kurang wajar seperti : 
pemurung, mudah tersinggung, pemarah dan 
sebagainya. 

Untuk dapat menetapkan gejala 
kesulitan belajar dan menandai individu yang 
mengalaminya, diperlukan adanya patokan 
atau kriteria  sebagai batas untuk 
menetapkannya. Dengan kriteria ini dapat 
ditetapkan batas dimana seseorang dapat 
diperkirakan mengalami kesulitan belajar. 
Kemajuan belajar seseorang dapat dilihat dari 
segi tujuan yang harus dicapai, kedudukannya 
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dalam kelompok yang memiliki potensi yang 
sama, tingkat pencapaian hasil belajar 
dibandingkan dengan potensi (kemampuannya) 
dan dari segi kepribadiannya. 

Terjadinya kesulitan belajar pada 
seseorang dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain (1) faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri seseorang : (a) kelemahan 
secara fisik antara lain : susunan syaraf yang 
tidak berkembang secara sempurna/ cacat/ 
sakit sehingga sering membawa gangguan 
emosional, panca indera kurang berkembang 
secara sempurna sehingga menyulitkan proses 
interaksi secara efektif. (b) kelemahan secara 
mental, (c) kelemahan emosional, seperti 
terdapat rasa tidak aman, ketidakmatangan, (d) 
kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan 
dan sikap yang salah seperti banyak 
melakukan aktifitas yang bertentangan dan 
tidak menunjang proses pembelajaran yang 
sedang diikuti seseorang, gagal untuk 
memusatkan perhatian, tidak disiplin dalam 
mengikuti proses pembelajaran. (e) tidak 
memiliki keterampilan dan pengetahuan dasar 
yang diperlukan seperti  kurang menguasai 
pengetahuan dasar untuk bidang studi yang 
diikuti, memiliki kebiasaan dan cara bekerja 
yang salah. (2) Faktor yang terdapat di luar diri 
seseorang antara lain : (a) kurikulum yang 
seragam, (b) ketidaksesuaian standard 
administrasi atau sistem pengajaran, (c) materi 
pelajaran kurang diminati, (d) kelemahan yang 
terdapat dalam kondisi rumah tangga seperti 
tingkat pendidikan, status sosial ekonomi 
(Sudjana, 1988). 

Dalam sistem belajar jarak jauh (SBJJ) 
yang diselenggarakan oleh UT, tutorial atau 
pembimbingan merupakan salah satu 
komponen yang penting bagi keberhasilan 
sistem belajar jarak jauh secara keseluruhan. 
Untuk itu maka pengelolaan program tutorial 
perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, 
terencana, baik penyiapan materi yang akan 
digunakan sampai dengan metode pengajaran 
yang dipakai dengan peran serta para tutor 
secara aktif. Agar pelayanan bimbingan belajar 
atau tutorial dapat bermanfaat dengan sebaik-
baiknya, maka sistem belajar jarak jauh dan 
tutorial perlu dipahami dengan baik oleh para 
tutor. Di samping itu tutor hendaknya 
memahami pula tentang masalah-masalah 
yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari 
modul. 

Selain itu sistem belajar jarak jauh 
(SBJJ) menuntut belajar mandiri para 
mahasiswa. Permasalahan belajar yang 
berbeda sehingga menjadi hambatan dalam 
proses pembelajaran. Hambatan tersebut 
dapat berupa hambatan dalam masalah 
akademis, misalnya kesulitan dalam 
mempelajari modul, kesulitan dalam 

menentukan jadwal dan strategi belajar, 
kesulitan dalam menentukan sumber dan nara 
sumber untuk memecahkan persoalan yang 
dihadapinya dan mungkin juga dihadapi 
mahasiswa. Hambatan-hambatan yang sifatnya 
psikologis misalnya perasaan terisolir, 
menurunnya motivasi belajar, kesulitan dalam 
keluarga dan sebagainya. 

Untuk membantu mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mahasiswa Program 
Non-Pendas terutama dalam masalah 
akademis, maka perlu dilaksanakan program 
pembimbingan mahasiswa atau tutorial. Dalam 
pembimbingan (tutorial) tersebut para 
mahasiswa dapat berdialog dalam 
mengemukakan kesulitannya secara langsung 
kepada tutor ataupun kepada sesama rekan 
mahasiswa (tutorial tatap muka). Sedangkan 
kontak itu sendiri dapat dilakukan melalui 
beberapa macam media seperti : tatap muka, 
radio, TV, Online dan sebagainya.Seorang 
tutor mempunyai peran sebagai fasilitator 
dalam proses belajar mahasiswa pada sistem 
belajar jarak jauh (SBJJ), berperan juga 
membantu lancarnya proses belajar 
mahasiswa dalam hal mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar yang dihadapi mahasiswa. 
 
III. METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
 Cooper dan Schindler (2006) dalam 
bukunya mengatakan bahwa desain penelitian 
adalah sebuah aktivitas dan rencana 
berdasarkan pada waktu, didasarkan pada 
pertanyaan penelitian, mengarahkan pilihan 
dari sumber dan tipe-tipe informasi, sebuah 
kerangka kerja untuk menentukan hubungan di 
antara variabel penelitian dan garis besar 
prosedur untuk setiap aktivitas penelitian. 
Sedangkan Sekaran (2003) menyatakan 
bahwa desain penelitian merupakan upaya 
yang melibatkan sebuah urutan dari pilihan 
pengambilan keputusan rasional. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mencapai 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan yaitu 
untuk menganalisis faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi akademik rendah. 
Desain penelitian ini merupakan exploratory 
study yang bertujuan untuk menganalisis 
faktor-faktor dengan waktu penelitian yang 
bersifat cross-sectional, ruang lingkup topik 
berupa penelitian statistik dan lingkungan 
penelitiannya merupakan penelitian lapangan. 
Data untuk mengukur masing-masing variabel 
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
kuesioner. Kuesioner penelitian berisi item-item 
pernyataan yang menggambarkan variabel-
variabel yang diteliti. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti melakukan pra survei pada 
beberapa responden dimaksudkan untuk 
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menggali informasi guna mendesain instrumen 
penelitian. 
 
3.2. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data berdasarkan 
model ini, peneliti melakukan analisis dengan 
menggunaka statistik deskriptif yaitu nilai mean 
dari setiap variabel dengan bantuan software 
SPSS 16.0 for windows. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Analisis hasil penelitian mengenai 
variable-variabel yang diuji. Analisis dimulai 
dengan tahap pengumpulan data, karakteristik 
responden, pengujian validitas dan reliabilitas 
serta analisis pembahasan. 
 
4.1. Hasil Pengujian Faktor-Faktor 
 Hasil analisis faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi akademik rendah tersaji 
pada Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Faktor-Faktor 

No. Faktor Pengaruhnya 

1 Kurangnya motivasi belajar  prestasi akademik rendah rendah 

2 Kurangnya waktu belajar  prestasi akademik rendah rendah 

3 Tidak memiliki bahan ajar  prestasi akademik rendah rendah 

4 Tidak mengikuti tutorial online  prestasi akademik rendah cukup tinggi 

5 Tidak membentuk kelompok belajar  prestasi akademik rendah cukup tinggi 

6 Kurangnya persiapan ujian  prestasi akademik rendah cukup tinggi 

7 Kurangnya pengayaan materi  rendahnya prestasi akademik cukup tinggi 

8 Tidak mendukungnya situasi belajar  prestasi akademik rendah cukup rendah 

9 Kurangnya perencanaan studi  prestasi akademik rendah cukup rendah 

 
4.2 Hasil Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang respon mahasiswa pada faktor-faktor 
yang menyebabkan prestasi akademik 
mahasiswa rendah. Sebelum peneliti 
menyusun kuesioner penelitian sebagai 
instrumen penelitian untuk mengumpulkan data 
penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
pra-survei dengan teknik wawancara terhadap 
beberapa mahasiswa Program Non-Pendas 
yang mempunyai prestasi akademik secara 
berturut-turut dua semester rendah yaitu indeks 
prestasinya kurang dari 2,00. Tujuan dari 
wawancara tersebut adalah untuk 
mendapatkan data yang menyebabkan prestasi 
akademik mahasiswa rendah. Kesimpulan dari 
hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa 
diperoleh sembilan faktor yang menyebabkan 
prestasi akademik mahasiswa rendah yaitu 
kurangnya motivasi belajar, kurangnya waktu 
belajar, tidak memiliki bahan ajar, tidak 
mengikuti tutorial online, tidak membentuk 
kelompok belajar, kurangnya persiapan ujian, 
kurangnya pengayaan materi, tidak 
mendukungnya situasi belajar serta kurangnya 
perencanaan studi.  
 Faktor-faktor atau variabel-variabel 
tersebut memiliki beberapa item-item atau 
indikator-indikator yang membentuknya. Agar 
variabel tersebut valid maka perlu diuji 
validitasnya dengan uji Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) menggunakan software SPSS 
16.0 for windows. Item-item yang tidak 
memenuhi persyaratan statistik dalam 
membentuk konstruk atau variabel maka 
direduksi dan tidak diikutsertakan pada 

analisis. Uji reliabilitas juga dilakukan untuk 
mengukur konsistensi alat ukur dalam 
mengukur suatu konstruk atau variabel. 
Variabel yang diuji reliabilitasnya adalah yang 
memiliki item atau indikator lebih dari dua. 
Sedangkan untuk menentukan tinggi-
rendahnya pengaruh varibel tersebut diukur 
dengan nilai rata-ratanya (mean) pada statistik 
deskriptif. 
 Dari hasil analisis faktor, variabel 
kurangnya motivasi belajar dibentuk oleh satu 
indikator yaitu ―mahasiswa mengikuti kuliah 
bertujuan untuk mencari status‖. Pada 
umumnya kalau mahasiswa mengikuti kuliah 
bertujuan mencari status seperti agar diakui 
oleh masyarakat seseorang yang 
berpendidikan maka motivasi untuk belajar 
guna mendapatkan ilmu pengetahuan kurang. 
Kurangnya motivasi untuk belajar 
menyebabkan pemahamanan atau 
penguasaan terhadap materi kuliah akan 
berkurang sehingga prestasi akademik yang 
diperoleh rendah.    
 Faktor atau variabel kurangnya waktu 
belajar dibentuk oleh satu indikator yaitu ―saya 
sangat sibuk dengan hobby sehingga tidak 
sempat belajar‖. Kesibukan mahasiswa dengan 
hobby yang mereka gemari akan menyebabkan 
waktu untuk belajar sangat kurang sehingga 
mahasiswa yang sangat sibuk dengan hobby 
tidak sempat untuk belajar, ini berakibat 
rendahnya prestasi akademiknya.  
 Bahan ajar yang berupa buku materi 
pokok atau modul bagi mahasiswa Universitas 
Terbuka merupakan pengganti dosen seperti 
halnya pada kuliah tatap muka (konvensional). 
Dosen memberikan materi perkuliahannya 
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melalui modul yang dipelajari secara mandiri 
oleh mahasiswa. Apabila mahasiswa tidak 
mempunyai modul maka tidak dapat mengikuti 
perkuliahan, ilmu pengetahuan yang diperoleh 
tidak ada. Modul bagi mahasiswa Universitas 
Terbuka wajib dimiliki karena sistem belajarnya 
secara mandiri melalui modul dan media lain. 
Mahasiswa yang tidak memiliki modul maka 
tidak bisa menguasi materi perkuliahan 
sehingga dapat menyebabkan prestasi 
akademik mahasiswa rendah. Beberapa hal 
mengapa mahasiswa tidak mempunyai bahan 
ajar diantaranya tidak mengerti cara membeli 
modul lewat internet dan mahasiswa tidak tahu 
ke mana. Bagi UPBJJ-UT Denpasar kiranya 
perlu disosialisasikan pada mahasiswa 
menganai ke mana dan bagaimana caranya 
membeli bahan ajar atau modul. 
 Dalam sistem belajar mandiri, insiatif 
belajar datang dari mahasiswa. Selain 
mahasiswa belajar mandiri dengan bahan ajar 
berupa modul atau media lainnya, Universitas 
Terbuka memberikan layanan bantuan belajar 
berupa tutorial tatap muka dan tutorial online. 
Tutorial online selain dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan pemahaman mahasiswa 
terhadap matakuliah yang ditempuh juga dapat 
berkontribusi terhadap nilai akhir sebesar 30%. 
Tutorial online dapat dilakukan dimana saja 
dan kapan saja asal ada jaringan internetnya. 
Mahasiswa yang tidak mengikuti tutorial online 
bisa saja menyebabkan prestasi akademik 
rendah karena pemahaman terhadap materi 
kurang dan tidak mempunyai kontribusi nilai 
akhir. 
 Belajar mandiri bukan berarti belajar 
sendirian tetapi belajar atas insiatif sendiri. 
Belajar mandiri dapat belajar sendiri maupun 
belajar berkelompok dengan cara membentuk 
kelompok belajar. Keuntungan belajar 
berkelompok salah satunya dapat berdiskusi 
terhadap suatu masalah yang tidak bisa 
diseslesaikan sendiri. Mahasiswa yang 
membentuk kelompok belajar akan mempunyai 
teman yang bisa diajak belajar bersama, 
mempunyai teman yang bisa dimintai 
penjelasan jika ada kesulitan belajar dan 
mempunyai teman yang bisa diajak berdiskusi. 
Sehingga mahasiswa yang tidak membentuk 
kelompok belajar akan menyebabkan prestasi 
akademik rendah. 
 Ujian akhir semester merupakan 
evaluasi terhadap hasil belajar mahasiswa 
selama mengikuti perkuliahan satu semester. 
Untuk mendapatkan nilai ujian yang baik atau 
lulus, kiranya perlu dipersiapkan mahasiswa 
baik secara materi maupun mental jauh hari 
sebelumnya. Persiapan yang matang dan baik 
akan dapat memberikan kepercayaan diri bagi 
mahasiswa dalam menghadapi ujian. 
Sebaliknya mahasiswa yang kurang persiapan 

ujian akhir maka tidak memberikan 
kepercayaan diri bahwa mereka mampu 
mendapatkan nilai baik dan dapat ujian dengan 
baik dan tenang. Sehingga kurangnya 
persiapan ujian ini dapat menyebabkan 
rendahnya prestasi akademik. 
 Selain belajar mandiri dengan 
menggunakan buku materi pokok atau modul, 
mahasiswa dapat melakukan pengayaan 
materi kuliah dengan mempejalari media lain 
seperti VCD, web supplemen, siaran radio atau 
buku-buku lain yang relevan. Dengan 
melakukan pengayaan materi maka akan dapat 
menambah wawasan, pemahaman dan 
pengetahuan terhadap suatu matakuliah yang 
sedang dipelajari. Sehingga mahasiswa yang 
kurang pengayaan materi dapat menyebabkan 
rendahnya prestasi akademik. 
 Agar sesorang dapat belajar dengan 
baik maka perlu pada situasi dan kondisi yang 
mendukung. Belajar di tempat yang terlalu 
ramai, pencahayaan kurang, tidak pada tempat 
belajar yang khusus maka berpengaruh 
terhadap pemahaman materi yang sedang 
dipelajari. Bisa saja mahasiswa yang belajar 
pada situasi dan kondisi seperti itu sangat sulit 
untuk menyerap dan memahami materi yang 
sedang dipelajari. Sehingga tidak 
mendukungnya situasi dan kondisi belajar akan 
menyebabkan rendahnya prestasi akademik 
mahasiswa tersebut. 
 Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 
biasanya dimulai dengan melakukan 
perencanaan. Begitu juga dengan mengikuti 
suatu perkuliahan atau studi, agar dalam studi 
mencapai hasil yang maksimal, indeks prestasi 
yang baik, lulus tapat waktu dan menambah 
ilmu pengetahuan maka perlu adanya 
perencanaan studi yang baik. Dengan adanya 
perencanaan yang baik maka akan lebih 
terarah dalam proses belajarnya. Salah satu 
contoh mahasiswa dapat mengikuti paket 
arahan sehingga tidak asal saja dalam 
mengambil matakuliah. Sehingga kurangnya 
perencanaan dapat menyebabkan rendahnya 
prestasi akademik. 
 
V. KESIMPULAN 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang respon mahasiswa Program Non-
Pendas terahadap faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi akademik rendah. 
Seperti telah dibahas sebelumnya, penelitian 
ini berusaha menjawab pertanyaan: Faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan prestasi 
akademik rendah pada mahasiswa Program 
Non-Pendas di UPBJJ-UT Denpasar? 
Bagaimana faktor-faktor tersebut pengaruhnya 
terhadap prestasi akademik rendah pada 
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mahasiswa Program Non-Pendas di UPBJJ-UT 
Denpasar? 
 Untuk menjawab kedua pertanyaan 
penelitian tersebut, peneliti melakukan cross-
sectional survey untuk mendapatkan data 
primer menggunakan kuesioner. Keusioner 
didesain dari hasil wawancara dengan 
beberapa mahasiswa pada saat pra-survei. 
Kuesioner tersebut digunakan untuk mengukur 
persepsi mahasiswa terhadap faktor-faktor 
yang menyebabkan prestasi akademik rendah. 
Total 39 item pernyataan digunakan dalam 
penelitian ini. 
 Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
individual. Individu-individu tersebut merupakan 
mahasiswa Program Non-Pendas di UPBJJ-UT 
Denpasar. Prosedur pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan non-probability sampling dengan 
teknik purposive sampling. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal penting, 
di antaranya: 

1. Kurangnya motivasi belajar, kurangnya 
waktu belajar dan tidak memiliki bahan 
ajar merupakan faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi akademik 
rendah, namun pengaruhnya rendah. 

2. Tidak mengikuti tutorial online, tidak 
membentuk kelompok belajar, 
kurangnya persiapan ujian dan 
kurangnya pengayaan materi 
merupakan faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi akademik 
rendah, di mana pengaruhnya cukup 
tinggi. 

3. Tidak mendukungnya situasi belajar 
serta kurangnya perencanaan studi 
merupakan faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi akademik 
rendah, namun pengaruhnya cukup 
rendah. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran kooperatif berbasis 
kearifan lokal (PKBKL) Bali (konsep Tri Pramana), untuk pembelajaran penjasorkes pada kelas 
VII SMP di Singaraja Kabupaten Buleleng Bali. 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan desain pengembangan yang dipilih 
merujuk pada pengembangan yang dikemukakan oleh Dick and Carey. Pengembangan model 
dan perangkat pembelajaran dilakukan melalui empat tahap yaitu: (1) tahap identifikasi dan 
analisis kebutuhan, (2) tahap pengembangan design dan draft model PKBKL dan RPP, (3) tahap 
pengujian (tinjauan ahli, uji coba, dan implementasi). Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 
siswa kelas VII-3 SMP Laboratorium Undiksha tahun pelajaran 2013/2014, uji coba kelompok 
besar dilakukan di kelas VIIb SMP Santo Paulus Singaraja tahun pelajaran 2014/2015, dan  
untuk implementasi model dilakukan pada 3 (tiga) sekolah yakni  SMPN 2 Singaraja, SMPN 3 
Singaraja, dan SMP Laboratorium Undiksha tahun pelajaran 2014/2015. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan dokumentasi, tes, non tes, kuesioner, dan observasi. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) model PKBKL telah memenuhi kriteria operasi 
suatu model pembelajaran yakni: sintaksis (syntax), sistem sosial (social system), prinsip reaksi 
(principles of reaction), sistem pendukung (support system), serta dampak instruksional dan 
dampak pengiring (instructional and nurturant effects), (2) model PKBKL merupakan model yang 
valid, praktis, dan efektif, (3) kepraktisan perangkat pembelajaran (RPP dan buku siswa), berada 
pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka ada dua hal yang direkomendasikan: (1) agar 
langkah-langkah pembelajaran (sintaksis) model PKBKL dapat dilaksanakan dengan baik, maka 
guru perlu memiliki pemahaman tentang model pembelajaran koopertaif tipe STAD dan konsep-
konsep pendekatan scientifik dengan baik, (2) model PKBKL dapat terlaksana dengan baik dalam 
pembelajaran penjasorkes, bila guru memahami konsep Tri Pramana, maka dari itu apabila guru 
penjasorkes ingin menerapkan model PKBKL ini terlebih dahulu harus mepelajari dan menguasai 
benar konsep Tri Pramana.  

  

Kata-kata Kunci: Pengembangan Model, Kearifan Lokal,Tri Pramana  

 

ABSTRACT 
The purposeofthis studyistodevelop acooperative learning modelbased on Bali 
local wisdom(PKBKL), for physical education, sport and health subject in grade VII of 

Junior High School learningin Singaraja – Buleleng – Bali. 
This is a development and research based on DickandCarey research and 
development design. The development of model and learning devices were conducted 

through four phases, namely: (1) phase of identification of needs analysis, (2) phase of design 
development and draft models of PKBKL, and lesson plan, (3) phase of testing (expert review,  

tryout, and implementation. Try out in small group was conducted in grade VII-3 Junior High 
School of Laboratorium Undiksha in academic year of 2013/2014, tryout in large number of 

students was conducted in grade VII b Junior High School of Santo Paulus Singaraja in the 

academic year of 2014/2015, and for the implementation of the model were conducted in 3 

(three) schools, namely: State of Junior High School 2 Singaraja, State of Junior High 
School 3 Singaraja, and Junior High School of Laboratorium Undiksha in academic year of 

2014/2015. Data were collected by using documentation, test, non-test, questionnaire, and 
observation. The data were descriptively analyzed. 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

61 
 

The result of this study were: (1) PKBKL model has been fulfilled the criteria of a learning model 
namely: syntax, social system, instructional and nurturing effect, (2)  PKBKL model is model that 
valid, practice, and effective, (3) practicality of the learning equipment (Lesson plan and students‘ 
book), in the high category. 
Based on the result of this study, there are two things that are recommended: (1) in order the 
steps of learning models can be implemented correctly, the teacher needs to have an 
understanding about cooperative learning type Student Team Achievement Division (STAD) and 
the concepts of scientific approach very well, (2) the model of PKBKL can be done well in 
penjasorkes learning, if the teachers understand about the concept of Tri Pramana, so that when 
the teachers of physical education, sport and health want to implement this PKBKL model first 
must be learnt and mastered the concept of Tri Pramana. 
 
Keywords: the development of model, local wisdom, Tri Pramana. 

 

I. PENDAHULUAN 
Berbagai fenomena "menyedihkan" terkait 

dengan tugas mata pelajaran penjasorkes 
begitu mudah dijumpai dalam  kehidupan 
sehari-hari maupun dalam laporan riset 
nasional, seperti: a) perilaku menyimpang di 
kalangan remaja semakin tinggi dan 
bervariasi. Fenomena penyimpangan perilaku 
geng motor, tawuran antar pelajar, 
penggunaan obat terlarang, dan seksual 
menyimpang masih cukup sering menjadi 
headline koran nasional. Penelitian di 4 kota 
(Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan) 
menunjukan bahwa 44% remaja usia 14-18 
tahun telah berhubungan badan sebelum 
nikah (Kompas, 27 Nov 2007). Pola hidup 
kurang gerak (sedentary lifestyle) seperti 
berlama-lama menonton TV, video,  play 
station, dialami sekitar 2/3 anak terutama di 
negara-negara sedang berkembang. Siswa 
yang suka menyontek, sering bolos, dan 
sering mengcopy-paste tugas.  

Data SDI 2006 tentang kebugaran 
jasmani masyarakat Indonesia menyebutkan 
bahwa, 37,40% masuk kategori kurang sekali; 
43,90% kurang; 13,55% sedang; 4,07% baik; 
dan hanya 1,08% baik sekali (Toho Cholik 
Mutohir, dan Ali Maksum, 2007:52). Hasil tes 
kecerdasan kinestetis  siswa SD Kelas IV di 
Kecamatan Buleleng-Bali tahun 2011 berada 
pada kategori kurang (Yoda, Kanca, dan 
Wijaya, 2011:30). Penelitian Budiawan dkk 
(2011:2), yang dilakukan pada SMP di 
Singaraja Kabupaten Buleleng Bali 
memberikan kesimpulan bahwa komponen 
kebugaran jasmani siswa yang masih rendah. 
Berdasar hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yoda (2008:23), bahwatingkat kesegaran 
jasmani siswa kelas XI dan XII SMA Negeri 4 
Singaraja Buleleng Bali tahun pelajaran 
2008/2009, tergolong kurang sekali (64%). 
Hanya 2% saja tingkat kesegaran jasmani 
siswa tergolong baik. 

Fenomena dan hasil penelitian tersebut di 
atas mengindikasikan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran penjasorkes baik di SD,  SMP, 
maupun SMA khususnya di Kabupaten 

Buleleng- Bali belum optimal. Kondisi kualitas 
pembelajaran penjasorkes yang 
memprihatinkan di sekolah dasar hingga 
sekolah menengah  telah dikemukakan dan 
ditelaah dalam berbagai forum oleh beberapa 
pengamat pendidikan jasmani dan olahraga. 
Berdasarkan hasil obeservasi pelaksanaan 
pembelajaran penjasorkes pada Kelas VII 
SMP di Singaraja Buleleng Bali  Ada beberapa 
faktor penyebab dari keterpurukan tersebut 
adalah: Pertama,model pembelajaran yang 
dugunakan belum berorientasi kearifan 
lokal.Masih banyak guru-guru penjasorkes 
Kelas VII SMP di Singaraja Kabupaten 
Buleleng Bali ketika mengajar 
mempergunakan model pembelajaran yang 
paling disenangi seperti pendidikan gerak atau 
pendidikan kebugaran. Model pembelajaran 
tersebut cenderung berpusat pada guru 
(teacher centered), dimana para siswa 
melakukan latihan fisik atau latihan 
keterampilan berdasarkan perintah yang 
ditentukan oleh guru. Latihan-latihan tersebut 
hampir tidak pernah dilakukan oleh siswa 
karena inisiatif sendiri (student centered). 
Penerapan model pembelajaran seperti itu 
sering mengabaikan tugas-tugas ajar dan tidak 
sesuai dengan budaya siswa. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kebenaran akan 
ungkapan yang menyatakan bahwa selama ini 
perhatian terhadap kearifan lokal tidak 
dimaksimalkan sehingga proses pembelajaran 
menjadi kering atau tidak bermakna yang 
mengakibatkan sebagian besar siswa tidak 
mampu menguasai kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa dalam mempelajari materi 
tersebut (Ardana, 2007:1137)   

Kedua,karena model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru-guru penjasorkes 
Kelas VII SMP di Singaraja tidak sesuai 
dengan karakter siswa dan penjasorkes itu 
sendiri, maka jika dilihat dari penanaman nilai-
nilai etika dan moral, kemampuan kerjasama, 
serta perilaku santun dari siswa, dalam upaya 
membangun manusia Indonesia yang 
berkarakter  melalui pembelajaran penjasorkes 
di sekolah-sekolah khususnya di SMP 
Kabupaten Buleleng Bali, masih jauh dari 
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harapan. Padahal, salah satu kompetensi 
yang ingin dicapai melalui pembelajaran 
penjasorkes dalam kurikulum adalah 
menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya (Kemendikbud, 2013: 63). 
Ketiga, model pembelajaran yang 
dipergunakan oleh guru penjasorkes selama 
ini membuat siswa mengikuti pelajaran secara 
pasif dan kurang memperhatikan penjelasan 
guru. Hal ini disebabkan oleh karena 
pembelajaran yang dilakukan guru belum 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari. 
Disamping itu pembelajaran tidak 
memanfaatkan lingkungan siswa khususnya 
budaya lokal dari siswa tersebut. Peranan 
keadaan lingkungan dalam pembelajaran 
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 
belajar. Lingkungan yang dimaksud adalah 
lingkungan fisik, sosial, dan budaya. 
Lingkungan yang kondusif akan mendorong 
terjadinya proses pembelajaran, dan 
sebaliknya lingkungan yang kurang kondusif 
akan menghambat proses pembalajaran 
(Subagia dan Lanang Wiratma, 2008:64). 

Sehubungan dengan hal tersebut 
maka budaya sangat perlu dipertimbangkan 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran seperti pernyataan 
berikut. ―Cultural and social differences should 
be recognized because they can affect such 
things as the ability to take responsibility for 
individualized work or to engage in creative 
activities‖ (Kemp J.E., Morrison, G.R, Ross, 
S.M, dalam Ardana, 2007:5). Kutipan tersebut 
menunjukkan bahwa perbedaan siswa dalam 
sosial budaya harus menjadi perhatian guru 
penjasorkes terutama dalam merencanakan 
dan memilih model pembelajaran, karena akan 
mempengaruhi kemampuan individu dalam 
kerja mandiri maupun dalam suatu aktivitas 
yang kreatif. 

Pernyataan tentang pentingnya 
memasukkan kearifan lokal dalam 
pelasakanaan pembelajaran juga didukung 
oleh laporan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Padma Dewi, Artini, dan Kerti Nitiasih 
(2008:88-169), bahwa terjadi peningkatan 
yang signifikan dalam kemampuan membaca, 
menulis mendengar, dan berbicara pada anak 
SD se-Bali setelah diterapkannya model 
pembelajaran bahasa inggris berbasis budaya. 
Hasil penelitian yang sejenis juga dilaporkan 
oleh  Suastra, Tika, dan Kariasa (2011:38-51), 
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

prestasi belajar sains siswa SMP se-
Kabupaten Buleleng dengan penerapan model 
pembelajaran sains berbasis budaya lokal 
pada kelompok perlakuan dibandingkan 
dengan penerapan model pembelajaran 
reguler pada kelompok kontrol.   

Model pembelajaran kooperatif berbasis 
kearifan lokal (PKBKL) Bali adalah sebuah 
model pembelajaran yang mengkolaborasikan 
model pembelajaran kooperatif dengan 
konsep Tri Pramana yang merupakan sebuah 
konsep membangun pengetahuan dengan tiga 
cara yakni: 1) dengan pengamatan langsung 
atau melakukan (pratyaksa pramana),  2) 
melalui sumber-sumber yang dapat dipercaya 
(buku, orang) (sabda pramana), dan 3) melalui 
pemikiran atau analisis gejala yang ada 
(anumana pramana) (Subagia dan Lanang 
Wiratma, 2008:2-20).    

Berdasarkan uraian di atas, 
permasalahan yang ingin dipecahkan adalah 
‖Bagaimanakah mengembangkan model 
pembelajaran koopertaif berbasis kearifan 
lokal di SMP? Sehubungan dengan 
permasalahan tersebut maka tujuan dari 
penelitian ini adalah mengembangkan model 
pembelajaran kooperatif berbasis kearifan 
lokal di SMP. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini terfokus pada 

pengembangan suatu model pembelajaran, 
sehingga pendekatan dan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan (research and 
development/R&D), dengan desain 
pengembangan yang dipilih adalah merujuk 
pada pengembangan yang dikemukakan oleh 
Dick&Carey seperti gambar berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Tahap Pengembangan Model 
Dick and Carey (Dick and 
Carey, 2009:1) 

Pengembangan model pembelajaran 
dilakukan melalui tiga tahap yaitu: (1) tahap  
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identifikasi dan analisis kebutuhan, (2) 
tahap pengembangan design dan draft model 
PKBKL, dan (3) tahap pengujian (tinjauan ahli 
dan uji coba). Uji coba kelompok kecil 
dilakukan pada siswa Kelas VII-3 SMP 
Laboratorium Undiksha tahun pelajaran 
2014/2015, uji coba kelompok besar dilakukan 
pada 3 (tiga) sekolah yakni  SMPN 2 
Singaraja, SMPN 3 Singaraja, dan SMP 
Laboratorium Undiksha tahun pelajaran 
2014/2015. Sementara uji coba produk 
dilakukan pada Kelas VIIb SMP Santo Paulus 
Singaraja tahun pelajaran 2014/2015, dan  
Data dikumpulkan dengan menggunakan 
dokumentasi, tes, non tes, kuesioner, dan 
observasi. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif,kualitatif, dan kuantitatif. Validitas, 
kepraktisan, dan keefektivan model, dianalisis 
secara deskriptif dengan kriteria sebagai 
berikut.  

Model PKBKL dikatakan valid, jika 
memenuhi kriteria: (1) Lebih  dari setengah  
(50%) validator menyatakan  bahwa 
pembelajaran ini didasari oleh teoritik yang 
kuat; (2) Lebih dari setengah (50%) validator 
menyatakan bahwa komponen-komponen 
model pembelajaran ini secara konsisten 
saling berkaitan; dan (3) Hasil uji coba 
menunjukkan komponen-komponen model 
pembelajaran ini saling berkaitan (Ratumanan, 
dalam Ardana, 2007:101). 

Model PKBKL dikatakan praktis, jika 
memenuhi kriteria: (1) Lebih dari setengah 
(50%) validator memberikan pertimbangan 
bahwa model pembelajaran ini dapat 
diterapkan di kelas; (2) Guru menyatakan 
dapat menerapkan model pembelajaran ini di 
kelas; dan (3) Tingkat keterlaksanaan model 
pembelajaran in i   harus tinggi. 

Model PKBKL dikatakan efektif, jika 
memenuhi kriteria: (1) Aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran tergolong tinggi; (2) 
Prestasi belajar siswa tergolong baik yakni 
minimal 85% hasil belajar siswa berada pada 
kategori baik dan memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 85% dari seluruh 
siswa; dan (3) Minimal 85% siswa memiliki 

tanggapan positif. Tanggapan positif dicirikan 
oleh jawaban siswa mayoritas 4 dan 5 
sedangkan tanggapan negatif dicirikan oleh 
jawaban siswa 1, 2, dan 3 dalam skala lima 
(Ardana, 2007:104). 

III. HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
maka diperoleh sebuah kesimpulan adanya 
perbedaan antara model pembelajaran yang 
dipergunakan oleh guru penjasorkes saat ini 
dengan model pembelajaran kooperatif 
berbasis kearifan lokal (PKBKL) dari hasil 
pegembangan dalam penelitian ini. Perbedaan 
prinsip terutama terlihat pada komponen 
model yakni sintaksis, prinsif reaksi, sistem 
sosial, dan sistem pendukung dari kedua 
model tersebut.     

Hasil dari uji ahli, uji coba kelompok 
kecil,  uji lapangan, dan uji coba produk, 
pengembangan model PKBKL telah 
memenuhi kriteria operasi suatu model 
pembelajaran yakni: sintaksis (syntax), sistem 
sosial (social system), prinsip reaksi 
(principles of reaction), sistem pendukung 
(support system), serta dampak instruksional 
dan dampak pengiring (instructional and 
nurturant effects). Hasil uji ahli, uji coba 
kelompok kecil,  uji coba kelompok besar, dan 
implementasi, model PKBKL juga telah 
memenuhi syarat validitas, praktis, dan 
efektifitas, dimana hasil penelitian 
menunjukkan: (a) Validitas model, dalam uji 
ahli 100% validator menyatakan model 
PKBKL didasari oleh teori yang kuat, dan 
semua validator (100%) menyatakan 
komponen-komponen model saling berkaitan. 
Baik hasil uji coba kelompok kecil maupun uji 
coba kelompok besar 100% validator 
menyatakan model PKBKL dilandasi oleh 
teori yang kuat dan komponen-komponen  
model saling berkaitan; (b) Kepraktisan 
model, dalam uji ahli lebih dari 50% validator 
menyatakan model PKBKL dapat diterapkan 
di kelas, dan guru menyatakan dapat 
menerapkan model pembelajaran ini di kelas. 
Hasil uji coba kelompok kecil rerata 
keterlaksanaan model PKBKL adalah 93,7% 
yang menunjukkan bahwa tingkat 
keterlaksanaan model berada dalam kategori 
sangat tinggi (seperti terlihat diagram berikut). 
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(c) Efektivitas model PKBKL, dari hasil 
uji coba kelompok kecil yang dapat dilihat dari   

aktivitas siswa, hasil belajar, dan tanggapan 
siswa terhadap pelaksanaan model PKBKL  

Diagram 3.2 Aktivitas Siswa Mengikuti Model  
PKBKL pd Uji Coba Klpk Kecil 
semuanya telah memenuhi persyaratan, 
dimana aktivitas belajar siswa tergolong 
dalam kategori sangat tinggi/ sangat aktif, 
rerata hasil belajar siswa tergolong baik dan 
sangat baik dengan persentase KKM ≥ 85%, 
dan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
model PKBKL tergolong positif.  

 

Diagram 3.3 Tanggapan Siswa terhadap 
Pelaksanaan Model PKBKL 
pada Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan pada uji coba 
kelompok besar/uji lapangan ini rerata 
keterlaksanaan model adalah 92% yang 
menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan 
model berada dalam kategori sangat tinggi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji coba kelompok besar, tentang 

keefektifan model PKBKL terlihat dari aktivitas 
siswa mengikuti pembelajaran 92,9 tergolong 
dalam kategori sangat aktif, prestasi belajar 
siswa yang dilihat dari hasil belajar siswa di 
atas 70% berada pada kategori baik dengan 
KKM ≥ 85%, dan tanggapan siswa terhadap 
model PKBKL secara keseluruhan di atas 85% 

positif, maka model PKBKL pada uji coba 
kelompok besar ini telah memenuhi syarat 
efektivitas. Dengan kata lain model PKBKL 
efektif diterapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran penjasorkes. 

 
 

Diagram 3.5 Aktivitas Siswa Mengikuti Model  

                     PKBKL pada Coba Klp. Besar 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 3.6 Tanggapan Siswa thd.  
                       Pelaksanaan Model PKBKL pd 
                      Uji Coba Klp Besar   

 

 

 

 

 

Hasil implementasi model pada situasi 
sesungguhnya dapat dilaporkan seperti 
berikut. Iplementasi model PKBKL pada SMP 
Negeri 2 Singaraja terkaitdengan hasil belajar 
siswa dari empat materi, semua aspek 
kompetensi berada di atas kriteria yang 
ditetapkan dalam penelitian ini yakni minimal 
70% kategori baik. Demikian juga halnya 
dengan kriteria ketuntasan minimal pada 
setiap aspek kompetensi siswa berada di atas 
kriteria yang ditetapkan yakni minimal 
memenuhi KKM 85%. Dengan demikian rerata 
keseluruhan KKM siswa adalah 95,5%. 
Apabila di konversi ke dalam kriteria 
kompetensi hasil belajar siswa rerata secara 
keseluruhan berada pada kategori baik dan 
sangat baik. Aktivitas siswa menunjukkan 
bahwa, rerata 94,9 siswa berpendapat bahwa 
mereka telah merasakan dan melakukan 
aktivitas pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan dalam pembelajaran penjasorkes 
dengan menerapkan model PKBKL, dan 
hanya rerata 5,1 siswa yang melakukan 
aktivitas di luar yang diharapkan.  
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Diagram 3.4 Keterlaksanaan Model 
PKBKL pada Uji Klp Besar  
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Diagram 3.7 Aktivitas Siswa Mengikuti 
Pembelajaran Penjasorkes 
dengan Model PKBKL pada 
SMP N 2 Singaraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 94% siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap penerapan model PKBKL.  

Diagram 3.8 Tanggapan Siswa tentang 
Pelaksanaan PKBKL  pada 
Implementasi di SMPN 2 
Singaraja 

 

Sementara implementasi model 
PKBKL pada SMP Negeri 3 Singaraja 
diperoleh hasil seperti berikut. Rerata 96,9 
siswa berpendapat bahwa mereka telah 
merasakan dan melakukan aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan 
dalam pembelajaran penjasorkes dengan 
menerapkan model PKBKL, dan hanya rerata  

 
3,1 siswa yang melakukan aktivitas di luar 
yang diharapkan.  
Diagram 3.9 Aktivitas Siswa Mengikuti 

Pembelajaran Penjasorkes 
dengan Model PKBKL pd. 
Implementasi di SMP N 3 
Singaraja 

 
 
 

 

 

 

 

 

Hasil belajar siswa dari empat materi, 
semua aspek kompetensi berada di atas 
kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini 
yakni minimal 70% kategori baik. Demikian 

juga halnya dengan kriteria ketuntasan 
minimal pada setiap aspek kompetensi siswa 
berada di atas kriteria yang ditetapkan yakni 
minimal memenuhi KKM 85%. Dengan 
demikian rerata keseluruhan KKM siswa 
adalah 95,75%. Apabila di konversi ke dalam 
kriteria kompetensi hasil belajar siswa rerata 
secara keseluruhan berada pada kategori 
baik. Semua siswa (100%) memberikan 
tanggapan positif. Berdasarkan kriteria target 
tanggapan siswa yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ini yakni minimal 85% siswa 
memiliki tanggapan positif, maka dapat 
disimpulkan bahwa tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes 
dengan model PKBKL, tergolong positif atau 
dengan kata lain tanggapan positif yang 
diberikan oleh siswa terhadap implementasi 
PKBKL ≥ 85%. 
Diagram 3.10 Tanggapan Siswa tentang 

Pelaksanaan PKBKL  pada 
Implementasi di SMPN 3 
Singaraja 

 

 
 

 
Hasil implementasi model PKBKL pada  
 
 
 
 
 
SMP Laboratorium Undiksha seperti 

berikut. Rerata 97,1 siswa berpendapat bahwa 
mereka telah merasakan dan melakukan 
aktivitas pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan dalam pembelajaran penjasorkes 
dengan menerapkan model PKBKL, dan 
hanya rerata 2,9 siswa yang melakukan 
aktivitas di luar yang diharapkan.  
Diagram 3.11 Aktivitas Siswa Mengikuti 

Pembelajaran Penjasorkes 
dengan Model PKBKL pada 
Implementasi di SMP Lab. 
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Hasil belajar siswa dari empat materi, 
semua aspek kompetensi berada di atas 
kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini 
yakni minimal 70% kategori baik. Demikian 
juga halnya dengan kriteria ketuntasan 
minimal pada setiap aspek kompetensi siswa 
berada di atas kriteria yang ditetapkan yakni 
minimal memenuhi KKM 85%. Dengan 
demikian rerata keseluruhan KKM siswa 
adalah 94,5%. Apabila di konversi ke dalam 
kriteria kompetensi hasil belajar siswa secara 
keseluruhan berada pada kategori baik. 
Semua siswa (100%) memberikan tanggapan 
positif. Berdasarkan kriteria target tanggapan 
siswa yang telah ditetapkan dalam penelitian 
ini yakni minimal 85% siswa memiliki 
tanggapan positif, maka dapat disimpulkan 
bahwa tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes 
dengan model PKBKL, tergolong positif.  
Diagram 2.12 Tanggapan Siswa tentang 

Pelaksanaan PKBKL  pada 
Implementasi di SMP Lab. 

 

 

 
IV. PEMBAHASAN 

Dari hasil tersebut di atas, maka 
model PKBKL telah memenuhi kriteria valid, 
praktis dan efektif. Hal ini berarti bahwa model 
PKBKL merupakan suatu model yang 
merancang suatu pembelajaran penjasorkes 
dengan dilandasi oleh konsep teoritis yang 
kuat, komponen-komponen model saling 
berkaitan satu sama lain, dapat 
diimplementasikan secara pratis di 
kelas/lapangan, dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam mengikuti pembelajaran 
penjasorkes, dan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
penjasorkes.  

Sitaksis pembelajaran dengan model 
PKBKL terdiri dari enam fase dimana dalam 
setiap fase tersebut terlihat jelas konsep Tri 
Pramana baik dalam aktivitas guru maupun 
aktivitas siswa dengan pendekatan scientific, 
sesuai dengan implementasi kurikulum tahun 

2013. Pemanfaatan konsep Tri Pramana 
dalam aktivitas guru dan siswa, dapat 
berdampak pada pemberian pemahaman yang 
komprehensif baik dari guru selaku 
pentransfer ilmu pengetahuan dan informasi, 
maupun oleh siswa selaku penerima ilmu 
pengetahuan dan informasi terhadap materi 
yang dipelajari, sehingga terjadi peningkatan 
konsep diri akademis siswa yakni keyakinan 
diri (self comfidence)  siswa terhadap 
kemampuan akademisnya. Siswa yang 
memiliki keyakinan terhadap kemampuan 
akademis yang baik akan membawa dampak 
positif terhadap prestasi belajar. Sehubungan 
dengan hal tersebut menurut Covert, Tangney, 
Maddux, dan  Heleno (2003) dalam dalam 
B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, 
(2009: 371) mengatakan bahwa, orang yang 
menganggap tingkat kecakapan dirinya cukup 
tinggi akan berusaha lebih keras, berprestasi 
lebih banyak, dan lebih gigih dalam 
menjalankan tugas ketimbang yang 
menganggap kecakapan dirinya rendah.   

Senada dengan pernyataan tersebut, 
setelah mengulas banyak riset tentang 
kecakapan diri (self-efficacy), pada berbagai 
kelompok usia baik di setting laboratorium 
maupun dunia riil, Bandura dan Locke (2003) 
mengatakan bahwa: keyakinan tentang 
kecakapan bukan hanya memprediksi fungsi 
perilaku antar individu pada level anggapan 
kecakapan diri yang berbeda, tetapi juga 
memprediksi perubahan dalam fungsi individu 
pada level kecakapan diri yang berbeda dari 
waktu ke waktu dan bahkan memprediksi 
variasi di dalam individu yang sama dalam 
menjalankan tugas yang sukses atau gagal 
(B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, 
2009: 371).  Mengingat model PKBKL 
merupakan perpaduan antara model 
pembelajaran kooperatif dengan konsep Tri 
Pramana sehingga melahirkan sebuah model 
pembelajaran yang sangat ideal untuk 
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di 
SMP.  

Dalam pembelajaran penjasorkes di 
kelas/lapangan dengan model PKBKL siswa 
akan terfasilitasi sehingga siswa dapat sukses 
bersama secara akademik. Kelas dipandang 
sebagai suatu sinergi atau keterpaduan dari 
karakteristik anggota-anggotanya yang sangat 
heterogen, dan siswa bekerja sama secara 
harmonis dan saling menghargai untuk 
mewujudkan harapan dan potensi-potensinya. 
Dengan model PKBKL ini setiap siswa belajar 
mendengarkan pandangan siswa yang lain, 
membantu proses belajar siswa yang kelihatan 
kurang mampu, saling menghargai kelebihan 
dan kelemahan masing-masing, dan 
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berkontribusi secara akademis untuk 
kepentingan kelompok atau kelas. Para siswa 
di kelas/lapangan, juga bergotong royong 
memecahkan masalah-masalah besar yang 
tidak mungkin diselesaikan sendiri melalui 
kerja kelompok kooperatif dan kolaboratif, 
saling sharing pengalaman dan pengetahuan 
dari perspektif yang berbeda untuk 
memperkaya gagasan dan pemikiran 
akademis dan membangun konsensus, untuk 
memecahkan masalah-masalah praktis yang 
dihadapi bersama dalam kelompok secara 
terintegrasi. Dengan model PKBKL ini juga 
dapat memberikan pengalaman belajar secara 
utuh kepada siswa tentang materi yang 
dipelajari dengan demikian siswa merasa lebih 
yakin dengan kemampuan dirinya sehingga 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru baik 
secara kelompok maupun individu dilakukan 
dengan sebaik-baiknya dan penuh 
tanggungjawab, yang membawa dampak pada 
proses dan hasil belajar yang lebih baik.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 
beberapa hasil penelitian yang sejenis: (1) 
Padma Dewi, Artini, dan Kerti Nitiasih 
(2008:88-169), bahwa terjadi peningkatan 
yang signifikan dalam kemampuan membaca, 
menulis mendengar, dan berbicara pada anak 
SD se-Bali setelah diterapkannya model 
pembelajaran bahasa inggris berbasis budaya; 
(2) Suastra, Tika, dan Kariasa (2011:38-51), 
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 
prestasi belajar sains siswa SMP se-
Kabupaten Buleleng dengan penerapan model 
pembelajaran sains berbasis budaya lokal 
pada kelompok perlakuan dibandingkan 
dengan penerapan model pembelajaran 
reguler pada kelompok control; (3) Gita, 
Ardana, dan Mahayukti (2011:52-53), juga 
melaporkan hasil penelitian yang sejenis, 
dengan penerapan non direktif teaching model 
(NDTM) berorientasi budaya Lokal untuk 
pembelajaran matematika pada Siswa 
Sekolah Dasar di Buleleng, diperoleh hasil 
bahwa model NDTM  sangat praktis dan efektif 
diterapkan untuk pembelajaran matematika di 
sekolah dasar; (4) hasil penelitian Subagia dan 
Lanang Wiratma, (2008:129-131), menyatakan 
bahwa, pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan menggunakan model siklus belajar 
berdasarkan kearifan lokal masyarakat Bali 
(Hindu) mampu meningkatkan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran, baik berpartisipasi pada 
saat penerimaan informassi maupun pada 
saat melakukan kerja kelompok; dan (5) 
Ardana (2007: 179-184), melaporkan bahwa, 
dengan menerapkan model pembelajaran 
matematika berwawasan konstruktivisme yang 
berorientasi pada gaya kognitif dan budaya 

siswa, sangat efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika. 

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil uji ahli, uji coba 

kelompok kecil,  uji lapangan, dan uji coba 
produk,  serta  pembahasan hasil penelitian, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) 
Pengembangan model PKBKL telah 
memenuhi kriteria operasi suatu model 
pembelajaran yakni: sintaksis (syntax), sistem 
sosial (social system), prinsip reaksi 
(principles of reaction), sistem pendukung 
(support system), serta dampak instruksional 
dan dampak pengiring (instructional and 
nurturant effects); (2) hasil pengembangan 
model PKBKL telah memenuhi syarat 
validitas, praktis, dan efektifitas, dan model 
PKBKL telah mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa Kelas VII SMP di Singaraja. 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka 
peneliti merekomendasikan hal-hal seperti 
berikut: (1) agar langkah-langkah 
pembelajaran (sintaksis) model PKBKL dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka guru perlu 
memiliki pemahaman tentang model 
pembelajaran koopertaif tipe STAD dan 
konsep-konsep pendekatan scientifik dengan 
baik; (2) model PKBKL dapat terlaksana 
dengan baik dalam pembelajaran penjasorkes, 
bila guru memahami konsep Tri Pramana, 
maka dari itu apabila guru penjasorkes ingin 
menerapkan model PKBKL ini terlebih dahulu 
harus mepelajari dan menguasai benar 
konsep Tri Pramana; (3) model pembelajaran 
PKBKL hanya didasarkan hasil 
pengembangan tiga materi yaknik permainan 
bola besar, atletik, dan senam, jika model 
PKBKL diterapkan untuk materi lain diperlukan 
pengembangan perangkat terutama RPP baik 
dalam sintaksisnya maupun dalam model 
evaluasinya; dan (4) apabila peneliti lain yang 
ingin mengembangkan model pembelajaran  
yang sejenis, maka dalam implementasi model 
perlu dipergunakan materi yang lebih lengkap 
dengan sekolah yang lebih banyak serta 
jumlah kelas yang lebih banyak pula. 
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Abstrak  

Penelitian mengenai pemeriksaan Buku Jawaban Uraian (BJU) Program Studi (PS) Matematika 
dilaksanakan  untuk mengevaluasi proses pemeriksaan BJU uraian di UPBJJ-UT Sentra pada masa 
registrasi 2015.1. UPBJJ-UT Sentra terdiri dari lima UPBJJ-UT yaitu, (1) UPBJJ Medan, (2) UPBJJ 
Palembang, (3) UPBJJ Jakarta, (4) UPBJJ Yogyakarta, dan (5) Surabaya. Pemeriksaan BJU 
menggunakan Pedoman Penskoran yang dibuat oleh pengembang soal dari Universitas Terbuka dan 
pemeriksaan dilakukan oleh dosen-dosen dari perguruan tinggi setempat yang sesuai dengan bidang studi 
sebagai pemeriksa BJU. Evaluasi dilaksanakan di tiga UPBJJ-UT Sentra yaitu Jakarta,  Yogyakarta, dan 
Surabaya, dengan pertimbangan pada ketiga  UPBJJ-UT Sentra tersebut jumlah mahasiswa PS 
Matematika yang mengikuti ujian uraian pada masa registrasi 2015.1 paling banyak peserta ujiannya. 
Pemeriksa BJU berpendapat bahwa Pedoman Penskoran sudah baik dan dilengkapi dengan rambu-
rambu pemeriksaan yang jelas sehingga tidak perlu diberi alternatif jawaban lain. Latar belakang dosen 
yang mengkoreksi sudah sesuai dengan bidang ilmu dan berlatar belakang paling sedikit S2. 
 
Kata Kunci :  buku jawaban ujian  upbjj sentra, pedoman penskoran. 
 

Abstract  

Study on assessment of students essay tes anwer book was conducted to evaluate the process of 
students answer assessment. The assessment of students tests answer  at Universitas Terbuka take place 
at  five Regional Centres, Jakarta Regional Centre, Yogyakarta Regional Centre, Surabaya Regional 
Centre, Medan Regional Centre, and Palembang Regional Centre. With consideration of the number of 
students who took tests in the first semester of 2015, the evaluation was carried out  at three regional 
centres, Jakarta, Yogyakarta, and Surabaya. The examiners of students test  involves local lecturers from 
remarkably universities with Master degree background of Mathematics. The assessment of students tests 
answer  implemented  marking schemes developed  by  lecturers who developed the tests. The examiners 
affirm  that the marking schemes are  equally acceptable,so it does not need to be given on alternative 
answer. 
 
Key words:  students answer, regional centre, marking sheme. 
 

1. Pendahuluan  
Universitas Terbuka (UT), adalah Perguruan 
Tinggi  Negeri yang menerapkan sistem 
belajar jarak jauh, yang berarti mahasiswa 
belajar tidak secara tatap muka tetapi 
menggunakan media, baik media cetak 
maupun media non cetak. Oleh karena itu 
mahasiswa UT diharapkan dapat belajar 
mandiri, dengan memanfaatkan bahan ajar 
yang telah disiapkan untuk belajar mandiri 
oleh UT.  
Evaluasi hasil belajar dilaksanakan dalam 
bentuk UAS, TAP beserta Karil, dan Tuton. 
Untuk mengukur hasil belajar mahasiswa UT 
dalam satu semester UT menyelenggarakan 
Ujian Akhir Semester (UAS) yang 
diselenggarakan serentak di tempat ujian yang 
ditentukan oleh UT. Sedangkan Tugas Akhir 
Program (TAP) dimaksudkan untuk 
menverifikasi penguasaan mahasiswa secara 
komprehensif terhadap suatu bidang ilmu 

dalam program Strata satu (S1). Materi TAP 
meliputi beberapa matakuliah pendukung yang 
ada dalam PS Matematika. Mulai 2015.1 nilai 
TAP berasal dari skor TAP dan Karya Ilmiah 
(Karil). Karil dapat diunggah pada aplikasi Karil 
UT melalui http://karil.ut.ac.id.(Katalog UT 
2015). 
UAS tertulis dapat berbentuk tes objektif 
(pilihan ganda) atau tes uraian. Jawaban UAS 
tertulis untuk tes objektif dikerjakan pada 
Lembar Jawaban Ujian (LJU), dimana 
mahasiswa mengisi LJU dengan 
menggunakan pensil 2B.  Sedang jawaban 
UAS untuk tes uraian termasuk TAP 
dikerjakan pada Buku Jawaban Ujian (BJU).  
Pemeriksaan BJU yang semula dilaksanakan 
di UT Pusat sekarang dilakukan di UPBJJ 
Sentra yang terdiri dari lima UPBJJ-UT yaitu: 
1.UPBJJ Medan (Medan, Banda Aceh, 
Padang, dan Pekanbaru), 2. Palembang 
(Palembang, Jambi, dan Bengkulu), 3. Jakarta 

mailto:tutisiana@ut.ac.id
http://karil.ut.ac.id/
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(Jakarta, Bandar Lampung, Serang, Bogor, 
Bandung, Pangkal Pinang, Pontianak, 
Palangkaraya, dan Batam), 4. Yogyakarta 
(Yogyakarta, Surakarta,Semarang, dan 
Purwokerto), dan 5. Surabaya (Surabaya, 
Malang,Jember,Denpasar,Mataram,Kupang, 
Banjarmasin,Samarinda, Makasar, Kendari, 
Palu, Manadi,Gorontalo, Ambon,Ternate, 
Majene, dan Jayapura). Pemeriksaan BJU 
melibatkan dosen-dosen dari perguruan tinggi 
di UPBJJ-UT Sentra setempat.  
Naskah soal UAS dan TAP PS Matematika 
dikembangkan oleh dosen dilingkungan PS 
Matematika. Soal UAS dan TAP tersebut 
dilengkapi dengan pedoman penskoran yang 
dibuat oleh dosen pemgembang soal UAS 
yang dilengkapi dengan nilai untuk setiap 
proses jawaban yang dibuat oleh mahasiswa. 
Pedoman penskoran dikembangkan sebagai 
pedoman penilaian bagi pemeriksa BJU di 
UPBJJ Sentra.  
Pedoman penskoran bersama dengan soal 
UAS dan TAP dikirim oleh Pusat Pengujian-UT 
ke UPBJJ Sentra satu hari setelah 
pelaksanaan UAS selesai.  
Hasil penelitian dipergunakan untuk 
mengetahui informasi mengenai Pedoman 
Penskoran UAS dan TAP menurut para 
pemeriksa di UPBJJ-UT Sentra, sehingga 
penyempurnaan Pedoman Penskoran dapat 
dilakukan yang pada akhirnya proses 
pemeriksaan UAS dan TAP berikut dapat 
terlaksana dengan lebih baik. 
 
2. Tes Uraian 
Tes uraian pada umumnya jumlah butir 
soalnya lebih sedikit dibandingkan dengan tes 
objektif, mahasiswa dalam menjawab tes 
uraian membutuhkan kalimat dan paragraf 
yang panjang untuk menjawab pertanyaan tes. 
Jenis tes uraian ada dua jenis  yaitu Tes 
jawaban terbuka adalah mahasiswa tidak 
diberi batasan dalam menulis dan 
mengorganisasi jawaban  mereka. Tes 
jawaban terbatas yaitu mahasiswa diberi 
batasan dan konteks khusus dalam hal bentuk 
dan jangkauan jawaban (Suwarto, 2010). 
Mahasiswa dalam tes uraian dapat 
menunjukkan kemampuannya dalam 
menginterprestasikan fakta serta konsep dan 
menyusun jawaban secara berurutan dan 
terintegrasi, dan prosesnya dapat diukur 
(Writing Essay Test Items). Performa 
mahasiwa yang belajar jarak jauh dapat diukur 
dengan cara mengevaluasi hasil belajarnya 
menggunakan tes uraian  (Nakayama, et al., 
2010). 
 

2.1 Karakteristik Tes Uraian 
Karakteristik tes uraian adalah, (1) Pada 
umumnya satu soal mengandung lebih dari 
satu pertanyaan; (2) Jawaban diberikan dalam 
bentuk tulisan; (3) Jawaban diberikan dalam 
uraian-uraian yang panjang.  
Segi positif dari tes uraian adalah, (1) tes 
uraian dapat menilai pemahaman mahasiswa 
pada level tinggi; (2) mahasiswa dapat 
menyajikan gagasan dan pemikiran sendiri; (3) 
tes uraian dapat dipersiapkan dalam waktu 
relatif tidak lama. Sedang kekurangan tes 
uraian adalah, (1) nilai dapat berbeda ketika 
dinilai oleh korektor yang sama pada waktu 
yang berbeda dan atau oleh korektor yang 
berbeda pada waktu yang sama; (2) 
panjangnya dan kompleksitas jawaban dapat 
menimbulkan permasalahan dalam penilaian; 
(3) waktu yang diperlukan untuk mengkoreksi 
soal lama. (Suwarto, 2010). 
 
2.2 Penilaian Tes Uraian 
Penilaian dalam tes uraian ada dua jenis yaitu 
Metode Analisis dan Matode Global 
Metode  Analisis menggunakan jawaban ideal 
yang nilainya disusun secara rinci tahap demi 
tahap dan setiap tahap diberi nilai jawaban. 
Nilai yang diberikan oleh dosen kepada 
mahasiswa sesuai dengan jumlah nilai tahap 
jawaban. Sedangkan Metode Global adalah 
jawaban ideal tidak dibagi dalam tahap-tahap 
spesifik dosen memeriksa secara global 
dengan memberikan nilai secara keseluruhan 
jawaban mahasiswa  (Suwarto, 2010). 
Universitas Terbuka melaksanakan 
pemeriksaan hasil ujian uraian di kantor 
UPBJJ-UT Sentra, pemeriksa tidak 
diperbolehkan membawa pulang BJU beserta 
berkas pemeriksaan lainnya. Pemeriksaan 
hasil ujian uraian dilakukan oleh dua orang 
pemeriksa secara independen dengan 
menggunakan Pedoman Penskoran. Batas 
maksimum perbedaan nilai antara kedua 
pemeriksa untuk mata kuliah non-eksak 
adalah 10 %. Sedangkan untuk mata kuliah 
eksak adalah 5%. Apabila perbedaan nilai 
antara dua pemeriksa melebihi batas 
maksimum, maka kedua pemeriksa 
memeriksa ulang BJU mahasiswa yang 
bersangkutan. (Pedoman Simintas 2013, No. 
Dokumen JKOP_UJ03-PK04). 
 
3. Pedoman Penskoran 
Naskah soal UAS dan TAP PS Matematika 
dikembangkan oleh dosen dilingkungan PS 
Matematika. Soal UAS dan TAP tersebut 
dilengkapi dengan penilaian yang 
menggunakan Pedoman Penskoran. UT yang 
pembelajarannya menggunakan sistem belajar 
jarak jauh (SBJJ), maka pembuat soal dengan 
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pemeriksa soal adalah orang yang berbeda, 
sehingga diperlukan acuan bagi pemeriksa 
soal yang disebut dengan  Pedoman 
Penskoran. Pedoman penskoran adalah 
acuan pemeriksa dalam memberikan skor atas 
jawaban mahasiswa. Acuan tersebut 
ditetapkan oleh pengembang soal dan berisi 
kemungkinan-kemungkinan jawaban dan skor 
yang sesuai untuk tiap kemungkinan jawaban 
(Pedoman Simintas 2013, No. Dokumen 
JKOP_UJ03).  
Pedoman Penskoran dilengkapi dengan nilai 
untuk setiap proses jawaban atau tahapan  
jawaban yang dibuat oleh mahasiswa. 
Pedoman Penskoran dikembangkan sebagai 
Pedoman Penilaian  bagi dosen yang 
memeriksa BJU di UPBJJ-UT Sentra yaitu 
UPBJJ-UT yang ditetapkan sebagai pengelola 
pemeriksaan hasil ujian uraian. Pedoman 
Penskoran di dibuat agar dosen yang 
memeriksa  BJU di UPPJJ-Sentra dapat 
menilai BJU dengan standar yang sama. 
Penentuan UPBJJ-UT Sentra berdasarkan, 
kesesuaian kompetensi dosen pemeriksa 
dengan program studi, kapasitas pemeriksaan 
(jumlah dosen pemeriksa vs jumlah 
mahasiswa), dan kemudahan akses dari 
UPBJJ-UT Jangkauannya (Pedoman Simintas 
2013, No. Dokumen JKOP_UJ03).  
 
4. Metodologi . 
Penelitian dengan melakukan wawancara, 
menggunakan  instrumen berupa Form 
Pedoman Wawancara yang dibuat oleh tim 
peneliti untuk menjaring informasi mengenai 
Pedoman Penskoran yang digunakan untuk 
pemeriksaan BJU uraian. Penelitian 
dilaksanakan dan tiga UPBJJ-UT Sentra, 
Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya dalam 
jangka waktu mulai Maret 2015 sampai 
dengan November 2015. Populasi dan 
sekaligus juga sampel adalah Dosen 
pemeriksa BJU yang berjumlah 12 orang 
dengan rincian pemeriksa di Jakarta berjumlah 
4 orang, Yogyakarta berjumlah 6 orang, dan 
Surabaya berjumlah 2 orang. wawancara 
dilaksanakan oleh tim peneliti kepada 
pemeriksa di ketiga tempat tersebut selama 
pemeriksaan BJU berlangsung.  
 

5. Pembahasan Hasil  
5.1 UPBJJ-Sentra Yogyakarta 
Pemeriksaan dilaksanakan hari Saptu dan 
Minggu tanggal 23-24 Mei 2015 di Kantor 
UPBJJ-UT Sentra Yogyakarta. BJU yang 
diperiksa berjumlah 28 buah yang terdiri dari 
12 matakuliah, pemeriksa adalah dosen dari 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
Pemeriksa ada 3 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 2 orang  yaitu pemeriksa 

1 dan pemeriksa 2. Tidak ada perbedaan lebih 
dari 5 % antara pemeriksa 1 dan 2, sehingga 
nilai mahasiswa adalah rata-rata dari hasil 
pemeriksa 1 dan 2. Nama Matakuliah dan 
jumlah BJU pada masing-masing kelompok 
dapat dilihat pada tabel 1, 2, dan 3. 
 
 
Tabel 1: Kode, Nama Matakuliah, Jumlah BJU, dan 
Pemeriksa 

 
N
o 

Kode 
MTK 

Nama 
MTK 

Jml 
BJ
U 

PemeriksaKelom
pok 1 

1 MATA42
13 

Metode 
Numerik 

3 1 & 2  

2 MATA42
17 

Analisis I 5 

3 MATA43
20 

Analisis II 1 

4 MATA43
32 

Analisis 
Numerik 

1 

5 MATA43
44 

Riset 
Operasion
al II 

1 

6 MATA44
50 

Matematik
a Aktuaria 

2 

Total 13  

 
Tabel 2: Kode, Nama Matakuliah, Jumlah BJU, dan 
Pemeriksa 

 
No Kode MTK Nama MTK Jml 

BJU 
Pemeriksa 
Kelompok 2 

1 MATA4322 Fungsi 
Kompleks 

2 1 & 2 

2 MATA4323 Persamaan 
Diferensial 
Biasa 

1 

Total 3  

 
Pemeriksa pada kelompok 2 memeriksa 2 
matakuliah dengan 3 buah BJU matakuliah PS 
Matematik, selain itu (tidak tampak dalam 
table 2) juga memerilksa 12 Mata kuliah PS 
Pendidikan Matematik dan 3 BJU PS 
Statistika.Total BJU yang diperiksa kelompok 
2 sebanyak 21 buah BJU. 
 
Tabel 3: Kode, Nama Matakuliah, Jumlah BJU, dan 
Pemeriksa 

 
No Kode MTK Nama MTK Jml 

BJU 
Pemeriksa 
Kelompok 
3 

1 MATA4111 Kalkulus II 4 1 & 2 
2 MATA4112 Aljabar 

Linear 
Elementer I 

3 

3 MATA4210 Kalkulus III 3 
4 MATA4321 Aljabar I 2 

Total 12  

Pemeriksa di Yogyakarta berjumlah 6 orang 
yang latar belakang pendidikannya adalah 
Magister Matematika dan sudah menjadi 
pemeriksa BJU-UT selama kurang lebih 10 
tahun. Sebanyak 5 pemeriksa menyatakan 
Pedoman penskoran sudah baik  dan 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF II, TAHUN 2014 

72 
 

dilengkapi dengan rambu-rambu penilaian 
yang jelas seperti dikatakan oleh salah 
seorang pemeriksa:‖Pedoman Penskoran 
sudah bagus, tidak perlu jawaban alternatif 
oleh karena itu diperlukan keahlian bidang 
ilmu yang baik dari korektor sehingga jika 
ditemukan jawaban yang tidak sama dengan 
Pedoman Penskoran tetapi pemahaman 
mahasiswa benar maka jawaban tersebut 
mendapat nilai‖. Sedangkan seorang 
pemeriksa berpendapat bahwa Pedoman 
Penskoran perlu dilengkapi dengan alternatif 
jawaban lain atau ditambahkan kata ‖atau cara 
lain yang identik‖. 
 
5.2 UPBJJ-Sentra Jakarta 
Pemeriksaan dilaksanakan pada hari Jumat 
dan Saptu tanggal 5-6 Juni 2015 di kantor 
UPBJJ-UT Sentra Jakarta. Pemeriksa adalah 
dosen dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ). 
BJU yang diperiksa berjumlah 334 buah yang 
terdiri dari 15 matakuliah. Pemeriksa ada 2 
kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 
pemeriksa 1 dan 2. Nilai mahasiswa diperoleh 
dari rata-rata hasil pemeriksa 1 dan 2, karena 
tidak ada perbedaan yang signifikan (lebih dari 
5 %) antara pemeriksa 1 dan 2. 
Nama Matakuliah dan jumlah BJU pada 
masing-masing kelompok dapat dilihat pada 
tabel 4, dan 5. 
 
Tabel 4: Kode, Nama Matakuliah, Jumlah BJU, dan 
Pemeriksa 
 

No Kode MTK Nama MTK Jml 
BJU 

Pemeriksa 
Kelompok 
1 

1 MATA4111 Kalkulus II 21 1 & 2 
2 MATA4112 Aljabar 

Linear 
Elementer I 

27 

3 MATA4213 Metode 
Numerik 

36 

4 MATA4332 Persamaan 
Diferensial 
Biasa 

13 

5 MATA4332 Analisis 
Numerik 

32 

6 MATA4344 Riset 
Operasional 
II 

11 

7 MATA4450 Matematika 
Aktuaria 

8  

Total 148  

 
Tabel 5: Kode, Nama Matakuliah, Jumlah BJU, dan 
Pemeriksa 
 

No Kode MTK Nama MTK Jml 
BJU 

Pemeriksa 
Kelompok 
2 

1 MATA4101 Pengantar 
Matematika 

57 1 & 2 

2 MATA4210 Kalkulus III 21 
3 MATA4217 Analisis I 32 
4 MATA4230 Pemrograman 

Linear 
8 

No Kode MTK Nama MTK Jml 
BJU 

Pemeriksa 
Kelompok 
2 

5 MATA4320 Analisis II 19 
6 MATA4321 Aljabar I 23 
7 MATA4322 Fungsi 

Kompleks 
17  

Total 186  

 

Pemeriksa di Jakarta berjumlah 4 orang 
dengan latar belakang Magister Matematika , 
Statistika, dan Komputer dan sudah menjadi 
pemeriksa BJU-UT selama kurang lebih 10 
tahun. Semua pemeriksa perpendapat bahwa 
Pedoman penskoran sudah baik sehingga 
tidak perlu diberi alternatif jawaban. 
Sebagaimana diutarakan oleh salah seorang 
pemeriksa yang mengatakan bahwa:‖ Sudah 
diperintahkan di soal agar mahasiswa dalam 
mengerjakan UAS menggunakan cara metode 
tertentu misalnya menggunakan metode 
Simpson untuk menyelesaikan soal ini‖.  
 
 

5.3 UPBJJ-Sentra Surabaya 
Pemeriksaan dilaksanakan hari Jumat dan 
Saptu tanggal 5-6 Juni 2015 di Kantor UPBJJ-
UT Sentra Surabaya, pemeriksa adalah dosen 
dari Universitas Negeri Surabaya (UNESA). 
BJU yang diperiksa berjumlah 28 buah yang 
terdiri dari 12 matakuliah.Pemeriksa ada 1 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 orang  yaitu pemeriksa 1 dan pemeriksa 
2. Nilai mahasiswa adalah rata-rata dari hasil 
pemeriksa 1 dan 2, karena antara pemeriksa 1 
dan 2 tidak ada perbedaan yang melebihi dari 
5 %. Nama Matakuliah dan jumlah BJU dapat 
dilihat pada tabel 6 
 
Tabel 6: Kode, Nama Matakuliah, Jumlah BJU, dan 
Pemeriksa 

 
No Kode MTK Nama MTK Jml 

BJU 
Pemeriksa 

1 MATA4101 Pengantar 
Matematika 

20 1 & 2 

2 MATA4111 Kalkulus II 21 
3 MATA4112 Aljabar 

Linear 
Elementer I 

17 

4 MATA4210 Kalkulus III 7 
5 MATA4213 Metode 

Numerik 
7 

6 MATA4217 Analisis I 7 
7 MATA4230 Pemrogram

an Linear 
4 

8 MATA4320 Analisis II 14 
9 MATA4321 Aljabar I 13 
10 MATA4322 Fungsi 

Kompleks 
3 

11 MATA4323 Persamaan 
Diferensial 
Biasa 

2 

12 MATA4332 Analisis 
Numerik 

5 

14 MATA4344 Riset 
Operasional 

4 

15 MATA4436 Aljabar II 6 
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No Kode MTK Nama MTK Jml 
BJU 

Pemeriksa 

16 MATA4450 Matematika 
Aktuaria 

9 

Total 106  

 
Pemeriksa di Surabaya berjumlah 2 orang 
seorang dengan latar belakang Magister 
Matematika, satu lagi S3 Matematikadan 
sudah menjadi pemeriksa BJU- UT selama 
kurang lebih 10 tahun. Pemeriksa UPBJJ-UT 
Sentra Surabaya mengoreksi mata kuliah 
paling banyak yaitu16 matakuliah 
dibandingkan dengan pemeriksa dari UPBJJ-
UT Sentra Jakarta dan UPBJJ-UT Sentra 
Yogyakarta yang memeriksa antara 2 sampai 
7 mata kuliah. 
Seorang pemeriksa perpendapat bahwa 
Jawaban alternatif tidak perlu karena 
Pedoman Penskoran sudah jelas. Tetapi 
beliau menambahkan bahwa pernah ditemui 
jawaban pada Pedoman Penskoran bobotnya 
terlalu kecil dan kurang pas dengan 
pertanyaan sehingga Pedoman penskoran 
sebaiknya diperiksa ulang oleh penelaah. 
 

6. Simpulan 
Pemeriksaan BJU di UPBJJ-UT Sentra 
Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya 
dilaksanakan di kantor UPBJJ. Pemeriksa 
adalah dosen yang berasal dari Perguruan 
Tinggi setempat dan sudah menjadi pemeriksa 
BJU-UT selama 10 tahun. Pemeriksa BJU di 
UPBJJ-UT Sentra Jakarta adalah dosen dari 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ), pemeriksa 
BJU di UPBJJ-UT Sentra Yogyakarta adalah 
dosen dari Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY), dan pemeriksa BJU di UPBJJ-UT 
Sentra Surabaya adalah dosen dari 
Universitas Negeri Surabaya (UNESA). 
Pemeriksa berpendidikan S2 dan S3 dengan  
berlatar belakang Matematika, Pendidikan 
Matematika, Statistika, Komputer, dan 
Pendidikan Matematika. Sebagian besar 
pemeriksa yaitu 11 dari 12 pemeriksa 
berpendapat bahwa, Pedoman Penskoran 
sudah bagus dengan petunjuk yang jelas dan 
lengkap sehingga tidak diperlukan jawaban 
alternatif. Seorang pemeriksa berpendapat 
bahwa Pedoman Penskoran perlu dilengkapi 
dengan alternatif jawaban, Kemudian ada 
masukan bahwa Pedoman Penskoran perlu 
ditelaah karena pernah ditemukan jawaban 
yang kurang pas dengan pertanyaan. Hasil 
penelitian ini walaupun sebagian besar 
pemeriksa menyatakan bahwa Pedoman 
Penskoran sudah baik tetapi perlu dilakukan 
penelitian lanjut mengenai penulisan Pedoman 
Penskoran untuk mengantisipasi pendapat 
dari pemeriksa yang pernah menemukan 

Pedoman Penskoran yang kurang sesuai 
dengan soal UAS. 
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Abstrak 

 
 Efek globalisasimengakibatkan terjadinya berbagaipersoalandidunia,seperti merosotnyanilai-nilai 
budayadanmoral kebangsaan, yangberpengaruh terhadap lunturnya identitaskebangsaan. Pemerintah telah 
mencanangkan kurikulum 2013 yang penekanannya lebih banyak pada pendidikan karakter. Pendidikan karakter 
hanya lewat pendidikan agama dan PPKn saja rasanya kurang, maka perlu dimasukkan dalam mata pelajaran lain 
seperti IPA.. Minimnya buku pelajaran yang bermuatan pendidikan karakter, membuat penulis mencoba menyusun 
draft buku ajar IPA SD kelas 4 dengan muatan nilai-nilai karakter yang berbasis pada tradisi lisan Bali. Tujuan 
penelitian ini adalah: terwujudnya materi pendidikan budaya dan karakter bangsa berbasis tradisi lisan terintegrasi 
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Permasalahannya adalah setelah draft materi buku tersusun apakah layak 
sebagai materi buku ajar IPA dengan muatan pendidikan karakter? Metode yang dipakai dalam memecahkan 
permasalahan itu dengan melakukan penilaian kelayakan draft buku oleh guru kelas 4 sekolah dasar, dilanjutkan 
dengan kegiatan diskusi (expert judgment). Kelayakan dinilai dari komponen isi, penyajian, kegrafikan dan 
kebahasaan. Hasilnya, menurut guru kelas 4 draft buku ajar yang disampaikan layak untuk dikembangkan menjadi 
buku ajar alternatif, dengan penilaian berada dalam katagori baik.  

Kata kunci: Draft buku ajar, IPA SD, pendidikan karakter, tradisi lisan 

 

Abstract: 

The effects of globalization resulted in various problems in the world, such as the decline of cultural values and moral 
nationality, which affects the national identity erosion. The Indonesian government has implemented 2013 curriculum 
focusing on character education.The existing character education through religious education and PPKn is insufficient 
so that it needs to add another subject like natural science (IPA). The lack of textbooks charged character education, 
I will tries to write a draft textbook science elementary school grade 4 with a charged  of character values that based 
on Bali oral traditions. The purpose of this research is the realization of educational material of culture and national 
character based on oral traditions integrated in learning science in elementary school. The problem is that after the 
draft material composed book is worth as textbooks? Method to solve the problem with feasibility assessment of a 
draft book by grade 4 of elementary school teachers, followed expert judgment. Feasibility assessed of component 
content, presentation, graphics and language The results are presented draft textbook deserves to be developed into 
a textbook alternative, the ratings are in good category. 
 
Keywords: Draft textbook, science elementary school, character education, oral traditions 
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1. Pendahuluan 
     Efek globalisasimengakibatkan terjadinya 
berbagaipersoalandidunia,seperti 
merosotnyanilai-nilai budayadanmoral 
kebangsaan, yangberpengaruh terhadap 
lunturnya 
identitaskebangsaan.Suatufaktayangtidakbisa
dibantahbahwasaatinitelahterjadipergeserannil
ai-nilaidari yang berorientasi moral spiritual ke  
orientasi fisikal material. Gaya hidup religius 
dan bersahaja sebagaimana dianut oleh 
masyarakat Indonesia zaman dahulu telah 
bergeser menjadigayahidupmaterialistis, d a n  
hedonis  (Barokah, W. 2013). Kalau dahulu 
sebelum tidur anak diceritakan suatu dongeng, 
mitos, legenda, makna ritual dan adat 
kebiasaan yang memeberikan contoh 
kebaikan, kini telah tergantikan oleh instrumen 
canggih internet, televisi, handphone dan 
playstation. Piranti ini sering menayangkan 
adegan yang tidak sesuai dengan umur anak-
anak, dan menjauhkan anak dari interaksi 
sosialnya. 
     Mengandalkan pendidikan karakter hanya 
lewat pendidikan agama dan PPKn saja 
rasanya kurang, maka perlu ditambahkan 
dalam mata pelajaran lain seperti IPA. 
Pemerintah berniat mengembalikan 
pendidikan karakter dengan mengintegrasikan 
pada mata pelajaran lain lewat Kurikulun 2013. 
Niat ini sangat baik tetapi perlu didukung oleh 
perangkat pembelajaran seperti buku yang 
memiliki arah yang sama. Tidak hanya 
menekankan segi pengetahuanya saja. 
     Minimnya buku pelajaran yang bermuatan 
pendidikan karakter, membuat penulis 
mencoba menyusun draft buku ajar IPA SD 
kelas 4 dengan muatan nilai-nilai karakter 
yang berbasis pada tradisi lisan Bali. Tujuan 
penelitian ini adalah: terwujudnya materi dan 
model pendidikan budaya dan karakter bangsa 
berbasis tradisi lisan terintegrasi dalam 
pembelajaran IPA di sekolah dasar.  Materi 
pendidikan karakter dikembangkan dengan 
menggali dari kearifan lokal (tradisi lisan) yang 
ada di masyarakat. Permasalahannya adalah 
setelah draft materi buku tersusun apakah 
layak sebagai buku ajar? Hasil penelitian ini 
diharapkan bermanfaat memberikan acuan 
alternatif pada konsep pendidikan karakter 
bagi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Pemerintah Daerah/Kabupaten 
Kota, sekolah dasar, mahasiswa calon guru, 
dan dunia pendidikan. 

2. Metode 
     Desain penelitian ini secara keseluruhan 
adalah penelitian tipe pengembangan 
―Prototipycal Studies‖ 
(Akker,1999)danPlomp(2001) dengan melalui 

fase analisishulu-hilir (front-
endanalysis),fasepengembanganprototipe(prot
otypingphase), danfase penilaian 
(assessmentphase)atauevaluasisumatif.  
     Sebagai fase awal penelitian dilakukan 
dengan menggali tradisi lisan yang 
berkembang di masyarakat. Penelusuran 
dilakukan pada delapan perpustakaan yang 
ada di Bali. Penelusuran materi tradisi lisan 
yang relevan dengan pendidikan karakter dan 
materi pembelajaran IPA di sekolah dasar 
dilakukan dengan studi kepustakaan, studi 
lapangan pada guru dan siswa, wawancara 
mendalam, diskusi kelompok terarah. Data 
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
kwalitatif.  Data yang berhasil di input pada 
tahun pertama diolah memakai fase 
analisishulu-hilir (front-endanalysis). Materi 
pendidikan karakter yang diperoleh 
selanjutnya diinput sebagai draft buku ajar IPA 
SD kelas 4.  
     Draft buku aiar terdiri atas dua tema yakni 
tema 2 tentang ―Hemat Energi dan tema 3 
tentang ―Peduli terhadap Makhluk Hidup‖. 
Draft buku ajar yang telah tersusun (draft I) 
selanjutnya dimintakan penilaian kelayakan 
pada guru kelas 4 sebagai pemakai buku di 
kelas, Dilanjutkan kegiatan diskusi (expert 
judgment) untuk mendapatkan kesatuan tafsir 
oleh para guru. Dengan keterbatasan peneliti 
maka penilaian draft buku ajar baru sampai 
validitas isi, untuk uji eksperimental akan 
dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya.  
     Sampel sekolah ditentukan berdasarkan 
area yakni dalam kota (urban), pinggir kota 
(rural-urban) dan desa. Setiap area dipilih dua 
sekolah sebagai sampel, satu sekolah swasta 
dan satu sekolah negeri. Sekolah di dalam 
kota di pilih SD AMI dan SDPN 
Tulangampiang Denpasar. Sekolah pinggir 
kota dipilih SDN 1 Dalung dan SDK Thomas 
Aquino Badung. Sekolah di Desa dipilih SDN 1 
Tua Marga dan SD Saraswati Tabanan.  
Format penilaian buku ajar mengikuti 
instrument penilain buku teks menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2014). 
Penilaian dilakukan terhadap komponen 
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan dan 
kegrafikan. Masing-masing komponen masih 
terbagi atas beberapa indikator. Rentang nilai 
dari 1 sampai 10 dengan katagori kurang 
sekali, kurang, baik dan baik sekali. Adapun 
konversi nilai dan kualifikasi buku tersaji dalam 
tabel 1. 
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Tabel 1. Konversi Penilaian Draft Buku Ajar 
dan  kualifikasi kelayakannya 

Rentang 
skor rata-

rata 

Katagori Kualifikasi 
kelayakan 

9 – 10 Baik sekali Sangat 
Layak  

6 – 8 Baik Layak  

3 – 5 Kurang Tidak layak 

1 – 2 Kurang 
sekali 

Sangat tidak 
layak  

  (BSNP, 
2014) 

Dari total nilai tiap komponen dicari skor rata-
ratanya. Rata-rata nilai tiap komponen dari 
masing-masing area sampel. dianalsis secara 
deskrptip kuwalitatif. Semua proses analisis 
memakai bantuanMicrosoft Office Excel 2007. 
Masukan dari guru dan hasil kegiatan diskusi 
(expert judgment) dipakai acuan revisi draft I. 
Hasil revisi draft I yang dilakukan peneliti 
dihasilkan draft II. yang siap diuji cobakan 
secara terbatas yang akan dilakukan pada uji 
eksperimental. Uji coba scara terbatas akan 
dilakukan pada kegiatan penelitian lanjutan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian sampai saat ini baru penilaian 
draft buku ajar IPA kelas 4 SD oleh guru kelas 
4 dari tiga lokasi sekolah sampel. Sampel 
dipilih dua oarng guru kelas 4 dari tiap area. 
Materi tradisi lisan yang relevan untuk diinput 
sebagai materi buku ajar tersaji dalam tebel 2. 

Tabel 2. Tradisi Lisan yang Relevan sebagai 
 Materi Buku Ajar IPA SD  
Tema Subtema Tradisi Lisan  

Selalu 
berhemat 
energi 

Sumber-
sumber energi 

- Energi matahari 
- Energi angin 
- Energi air 
- Energi arang 
- Cahaya 
- Rumah Bali 
- Petir 

Pemanfaatan 
energi 

- Kegiatan sehari-hari 
- Transportasi tradisional 
- Nyepi 
- Sistem Subak 
- Makanan 

Gerak dan 
gaya 

- Kegiatan bertani dan 
pertukangan 

- Gaya gesekan 
- Gaya pegas 
- Empas dengan angsa 
- Mengarak bade 

Peduli 
terhadap 
makhluk 
hidup 

Hewan dan 
tumbuhan di 
lingkungan 
rumahku 

- Organisme Subak 
- Alas tenget 
- Hewan piaraan 
- Tumpek Wariga 
- Tumpek Uye 
- Satua Bali (hewan dan 

tumbuhan) 

Keberagaman - Pengelompokan ala 

makhluk hidup 
lingkungan 
rumahku 

tradisional Bali 
- Indera 
- Ayam caru 
- Cecimpedan 
- Jenis-jenis pisang 
- Jenis-jenis kelapa 
- Nanggluk merana 

Ayo cintai 
lingkungan 

- Tri Hita Karana  
- Kegiatan bertani 
- Nyepi 
- Tumbuhan sakral, obat 

dan rempah-rempah 
- Membasmi hama secara 

tradisional Subak 

1. Penilaian Komponen 
 Penilaian dilakukan terhadap 
komponen kelayakan isi, penyajian, 
kebahasaan dan kegrafikan. Draft buku yang 
dinilai adalah tema 2 ―Selalu Berhemat 
Energi‖, dan tema 3 ―Peduli terhadap Makhluk 
Hidup‖. Hasil penilaian draft buku tema 2 
disajikan pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Rata-rata Penilaian Draft Buku Ajar 
Tematik Tema 2 

 
      Dari tabel 3 terlihat rata-rata penilaian 
komponen penyajian memperoleh nilai 
terendah, dan tertinggi diperoleh dalam 
komponen kelayakan isi. Hasil penilaian 

Kompone
n 

Tema 2 

 S
D 
d
al
a
m 
ko
ta 

SD 
pinggir 
kota 

SD 
des
a 

Rata-
rata 

Kualifi
kasi 

Rata-
rata 
kelayak
an isi  

8.
0
8 

8.15 8.24 8.16 baik 

Rata-
rata 
penyajia
n  

8.
1
5 

7.93 7.73 7.94 baik 

Rata-
rata 
kebahas
aan  

8.
0
4 

8.04 8.07 8.05 baik 

Rata-
rata 
kegrafik
aan  

7.
9
5 

8.00 8.00 7.98 baik 

Rata-
rata 
akhir 
draft 
buku  

8.
0
5 

8.03 8.01 8.03 baik 
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kegrafikan dan penyajian hampir setara, hal ini 
disebabkan tampilan buku dari segi kegrafikan 
akan mempermudah dalam penyajian. Hasil 
penilaian kualitatif draft buku ajar tema 2 yang 
diajukan berada dalam kualifikasi baik. 
Penilaian secara umum diperoleh masukan 
untuk memperbaiki buku ini dari komponen 
penyajian dan kegrafikan untuk memperoleh 
buku ajar yang benar-benar baik. 
     Agar mendapatkan gambaran secara 
menyeluruh pada tema 3, maka draft buku  
dinilai oleh reviewer. Penilaian dilakukan 
secara komfrehensif menyangkut komponen-
komponen yang ditentukan dalam rubrik 
penilaian beserta butir-butir yang sesuai. Hasil 
penilaian disajikan dalam tabel 4 berikut. 

   Tabel 4. Rata-rata Penilaian Draft Buku Ajar 
Tematik Tema 3 

 

Telaah tabel 4 terlihat rata-rata penilaian 
komponen penyajian memperoleh nilai 
terendah, dan tertinggi diperoleh dalam 
komponen kelayakan isi. Hasil penilaian 
kebahasaan dan kegrafikan diperoleh nilai 
yang sama, keadaan ini menandakan 
keterbacaan buku tema 3 ini karena memakai 
huruf yang jelas sehingga secara langsung 
berhubungan nilai kegrafikan. Hasil penilaian 
kualitatif draft buku ajar tema 2 yang diajukan 
berada dalam kualifikasi baik. Penilaian secara 
umum diperoleh masukan untuk memperbaiki 
buku ini dari komponen penyajian dan 
kegrafikan untuk memperoleh buku ajar yang 
benar-benar baik.  
     Kelayakan isi perlu dinilai oleh guru 
pemakai untuk mengetahui apakah tradisi 
lisan yang diintegrasikan layak dan sesuai 
dengan siswa sekolah dasar kelas 4. Baik 
menurut umur dan persyaratan kurikulum. 

Perbandingan hasil penilaian kelayakan isi 
tema dua dan tema tiga tersaji dalam gambar 
1.  
 

 
Gambar 1. Hasil penilaian kelayakan isi draft buku ajar 

2. Catatan dan rekomendasi 

 Identifikasi terhadap catatan dan 
rekomendasi yang diberikan oleh penilai perlu 
dicermati memperbaiki draft buku ini untuk 
bisa diuji cobakan.  

a. Tema 2 

 Pada tema 2 setelah dicermati ada 
beberapa catatan yang disampaikan oleh 
penilai seperti berikut ini. 

1. Isi buku sudah bagus namun contoh-
 contoh kongkrit perlu diperbanyak  lagi 
 supaya pemahaman siswa bertambah 
 mantap. Rekomendasi: buku layak. 
 (K.1.1) 
2. Buku ini layak digunakan dengan 

perbaikan-perbaikan antara lain masalah 
ejaan, pengetikan, kalimat dan ilustrasi 
yang perlu diperjelas dan dilengkapi 
dengan sumber-sumebrnya. 
Rekomendasi: buku layak. (K1.2) 

3. Sangat bagus, komunikatif, interaktif, 
partisipatif dan kontekstual, dan yang 
terutama sangat bermuatan lokal genius 
masyarakat. Rekomendasi: buku layak.  
(K2.1) 

4. Perhatikan alokasi waktu pembelajaran 
dengan isi materi, karena IPA hanya 
3xper minggu, (35 menit x 3 kali 
pertemuan). Kalimat dalam pertanyaan 
dikondisikan dengan perkembangan 
jaman. Rekomendasi: buku layak (K2.2). 

5. Buku ini dalam dalam penyajiannya 
sesuai dengan karakteristik siswa kelas 
4, termasuk materi ajarnya sesuai. Buku 
lebih dominan membahas pelajaran IPA  
dan belum ada evaluasi di akhir subtema. 
Soal-soal evaluasi kalau memungkinkan 
dibuat pilihan ganda dan isian, minim 
uraian. Kalau pengantar dan daftar 
pustaka agar disempurnakan. 
Rekomendasi: buku layak (P1.1). 

7.6

7.8

8

8.2

8.4

SD DALAM
KOTA

SD PINGGIR
KOTA

 SD DESA

Tema 2

Tema 3

Komponen Tema 3 

 SD 
dalam 
kota 

SD 
pinggir 
kota 

SD 
desa 

Rata
-rata 

Kualifi
kasi 

Rata-rata 
kelayakan 
isi 

8.23 8.27 7.87 8.12 baik 

Rata-rata 
penyajian 

7.73 7.71 7.48 7.64 baik 

Rata-rata 
kebahasaan 

7.54 7.86 7.93 7.77 baik 

Rata-rata 
kegrafikaan 

7.35 8.05 7.90 7.77 baik 

Rata-rata 
akhir draft 
buku 

7.71 7.97 7.79 7.83 baik 
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6. Buku ini sudah bagus dalam penyajian 
dan sesuai dengan karakteristik siswa. 
Rekomendasi. buku layak (P1.2). 

7. Buku ini layak digunakan sebagai bahan 
ajar, namun komponen kebahasaannya 
dan ilustrasi kulit bukunya perlu 
diperbaiki. Rekomendasi: buku layak 
(P2.1). 

8. Antara buku dan buku siswa  hendaknya 
saling berkaitan. Mohon disesuaikan. 
Rekomendasai: buku layak (P2.2). 

9. Tidak ada catatan. Rekomendasi: buku 
layak (D1.1, D1.2, D2.1, D2.2)  

 
 Dengan beberapa catatan yang 
disampaikan dan rekomendasi layak maka 
draft buku ini akan didiskusikan dan diuji coba 
secara terbatas sebelum uji coba secara luas. 
b. Tema 3 

  Pada tema 3 ini setelah dicermati ada 
beberapa catatan yang disampaikan oleh 
penilai seperti berikut ini. 

1. Buku tambahan layak dipakai sesuai 
dengan kearifan lokal. Rekomendasi: 
buku layak (K1.1). 

2. Buku ini layak untuk digunakan namun 
perlu berbagai perbaikan misalnya 
pengetikan yang banyak kekeliruan, 
ilustrasi perlu diperbanyak dan evaluasi 
dengan soal-soal perminggu perlu diisi. 
Rekomendasi: buku layak (K1.2). 

3. Sangat bagus, komunikatif, interaktif, 
partisipatif dan kontekstual, dan yang 
terutama sangat bermuatan lokal genius 
masyarakat. Rekomendasi: buku layak.  
(K2.1) 

4. Perhatikan alokasi waktu, IPA hanya 3 
kali dalam satu minggu yaitu 35 menit x 3 
pertemuan. Penyempurnaan kalimat, 
penjelasan materi agar tidak terjadi 
kesalahan konsep. Rekomendasi: buku 
layak (K2.2). 

5. Di akhir sub tema agar ditambahkan 
evaluasi/soal-soal harian yang sesuai 
dengan materi yang dibahas. Buku agar 
diisi kata pengantar, halaman daftar isi, 
SK, KD, dan jaringan tema. 
Rekomendasi: buku layak (P1.1). 

6. Catatan sama dengan P1.1. 
Rekomendasi buku layak (P1.2). 

7. Buku ini layak digunakan sebagai bahan 
ajar, namun perlu disempurnakan lagi. 
Rekomendasi: buku layak (P2.1). 

8. Antara buku dan buku siswa  hendaknya 
saling berkaitan. Mohon disesuaikan. 
Rekomendasai: buku layak (P2.2). 

9. Tidak ada catatan. Rekomendasi: buku 
layak (D1.1, D1.2, D2.1, D2.2). 
 

Keterangan: 
K = penilai dari SD di kota     P = penilai 
dari SD di pinggir kota      D = penilai dari 
SD di desa 
...1.1 = penilai 1 dari SD ke-1           ...1.2 
=  penilai 2 SD ke-1                                          
...2.1 = penilai 1 dari SD ke-2           ...2.2 
= penilai 2 dari SD ke-2.    
 

 Memperhatikan beberapa catatan 
yang disampaikan dan rekomendasi layak, 
maka draft buku tema 3 ini selanjutnya akan  
didiskusikan dan diuji coba secara terbatas 
sebelum uji coba secara luas.  Buku ini perlu 
dilengkapi dengan soal-soal disetiap akhir sub 
tema. Soal pilihan dan isian lebih menarik 
minat siswa karena soal ini sudah 
menyediakan pilihan jawaban bagi siswa dan 
batasan jawaban jelas. Soal uraian 
memerlukan kemampuan siswa menulis, 
membaca dan memahami soal. Soal uraian 
memerlukan kemampuan analisis dan sintesis. 
Untuk siswa SD aplikasinya masih terbatas. 

4. Simpulan 

 Setelah dilakukan penelitian tahap 
awal tahun kedua, maka hasil analisis 
kelayakan draft buku ajar dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengembangan bahan ajar tematik 
integrasi pendidikan budaya dan karakter 
bangsa berbasis tradisi lisan dalam buku 
ajar IPA kelas 4 SD tema 2 dan 3 dapat 
dilakukan. 

2. Hasil analsis kelayakan draft buku ajar 
IPA kelas 4 SD tema 2 dan 3 oleh 
reviewer, menghasilkan rata-rata nilai 
yang baik tiap komponen pada kedua 
tema. 

3. Hasil analisis kelayakan secara umum 
pada kedua tema, memberikan kualifikasi 
baik pada tema 2 maupun tema 3. 

4. Perbaikan yang diperlukan adalah pada 
komponen penyajian karena belum 
melengkapi KI, KD, kata pengantar, 
daftar isi, pendahuluan dan soal tiap 
akhir subtema. 

5. Hasil analisis kelayakan, kedua buku 
layak untuk dikembangkan sebagai 
bahan ajar alternatif. 
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 Pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan banyak terima kasih kepada 
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Abstrak  

 
Pelestarian kearifan lokal masyarakat Hindu Bali terkait dengan pengetahuan mereka tentang 

berbagai jenis tumbuhan yang mereka manfaatkan perlu dilakukan. Pelestarian tersebut  dapat dilakukan 
dengan mengintegrasikannya pada kajian yang mempelajari tumbuhan, salah satunya adalah botani 
tumbuhan tinggi. Penelitian ini mencoba menjawab tantangan tersebut melalui pengembangan buku ajar 
botani tumbuhan tinggi berbasis etnobotani masyarakat Hindu Bali.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan.Data awal dikumpulkan dengan pendekatan 
penelitian eksploratori. Lokasi penelitian meliputilimaperguruan tinggi, lima Desa Pakraman, dan delapan 
perpustakaan di Provinsi Bali. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen, wawancara mendalam, dan 
observasi. Narasumber ditentukan dengan tekniksnow ball sampling. Semua data dianalisis secara 

http://bsnp-indonesia.org/id/?p=1340
mailto:prodi_biologiikipsaraswati@yahoo.co.id
mailto:iwayan_gata@yahoo.co.id
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deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisis data awal, disusun draf buku ajar. Draf  buku diuji validitas isi  
melibatkan 10 desen ahli pendidikan dan budaya dari 4 perguruan tinggi di Bali. Buku direview mengacu 
pada instrumen penilaian buku yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dan 
ditambah dengan indikator khusus unsur etnobotani.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sangat memungkinkan untuk mengintegrasikan etnobotani 
masyarakat Hindu Bali dengan botani tumbuhan tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa draf 
buku ajar yang disusun tergolong baik dan layak untuk diterapkan lebih lanjut. 

 
Kata kunci: buku ajar, botani tumbuhan tinggi, etnobotani, Bali 
 

Abstract  

Preservation of local wisdom of Balinese Hindu community related to their knowledge of the 
various types of plants that they take advantage needs to be done. Preservation can be done by 
integrating that to the study of plants, one of which is a high plant botany. This study tries to answer these 
challenges through the development of high plants botany textbook that ethnobotany-based of Hindu 
community in Bali.  

This study is the development research. Preliminary data collected by the exploratory research 
approach. Location of the study includes five universities, five Pakraman vilages, and eight libraries in the 
province of Bali. Data were collected through analysis of documents, interviews, and observations. 
Informant determined with snow ball sampling technique. All data were analyzed by descriptively 
qualitative. Based on preliminary data analysis, prepared a draft textbook. The draft of the book examined 
the validity of the content involves 10 educational and cultural experts lecturer from four universities in Bali. 
The book was reviewed referring to the book assessment instruments developed by the National 
Education Standards agency and coupled with a special indicator elements of ethnobotany. 

The results showed that it is possible to integrate ethnobotany of Balinese Hindu community with 
high plant botany. The results also show that the draft textbook prepared quite well and deserves to be 
applied further. 
Keywords : textbook, high plant botany, ethnobotany, Bali 
 

 

Pendahuluan  
Kearifan lokal memiliki berbagai 

terminologi lain, seperti kearifan tradisional, 
pengetahuan tradisional, kearifan ekologi 
tradisional, kearifan pribumi, kearifan 
etnosains,kearifan rakyat, sains lokal dan 
pengetahuan nonformal. Akan tetapi semua 
istilah tersebutmengacu pada satu pengertian, 
yaitu pengetahuan lokal, tradisional dan unik, 
yang dipeliharadan dikembangkan oleh 
komunitas tertentu melalui sejarah interaksi 
yang panjang denganlingkungan alam 
sekitarnya (Sukarata, 1999). Kearifan lokal 
menjadi dasar pengambilan keputusan pada 
tingkat lokal dalam berbagaiaspek kehidupan 
sehari-hari. Kearifan itu diimbaskan antar 
generasi melalui pendidikantradisional dalam 
berbagai bentuk seperti upacara, peniruan, 
hafalan, pertemuan desa, ceriterarakyat, tabu 
dan mitologi. 

Kebudayaan masayarakat Hindu Bali 
memiliki berbagai macam kearifan lokal yang 
perlu dilestarikan. Kemajuan sains 
danteknologi memberikan perubahan yang  
luar biasa dalam bidang kesehatan, pangan 
dan lingkungan. Kemajuan IPTEKS sebagai 
hasil kajian ilmiah tentang penomena alam 
tidak terlepas dari adanya kontribusi besar 
kearifan lokal, berupa pengetahuan informal 
masyarakat tradisional berdasarkan 
pengalaman mereka sehari-hari. Hal tersebut 
membuka pemahaman akan besarnya potensi 
kearifan lokal dalam turut menyumbangkan 

baik gagasan, data awal, bahkan sumber 
inspirasi dalam upaya menguak rahasi alam. 
Masyarakat tradisional secara turun temurun 
selalu mengembangkan kearifan lokal tentang 
pengetahuan nonformal yang bermanfaat 
praktis bagi kelangsungan hidup dan 
perkembangan budaya mereka.  

Salah satu potensi tersebut adalah 
pengetahuan lokal pengelolaan tumbuhan 
yang berkaitan dengan aspek etnobotani, yaitu 
kajian tentang sistem pengetahuan yang 
berfungsi mendokumentasikandan 
menjelaskan hubungan kompleks antara 
budaya dan penggunaan tumbuhan 
denganfokus utama pada bagaimana 
tumbuhan digunakan, dikelola, dan 
dipersepsikan pada berbagailingkungan 
masyarakat, misalnya sebagai makanan, obat, 
praktik keagamaan, kosmetik,pewarna, tekstil, 
pakaian, konstruksi, alat, mata uang, sastra, 
ritual, serta kehidupan sosial (Mesfin, K., 
Tekle, G., & Tesfay, T., 2013). Hasil kajian 
etnobotani tersebut berpotensi untuk 
dikembangkan ataupun diintegrasikan dalam 
bidang pendidikan, seni, budaya, kesehatan, 
pangan, dan lain sebagainya, sehingga secara 
tidak langsung turut membangun sejalan 
dengan perkembangan IPTEKS dengan tetap 
melestarikan kearifan lokal budaya kita. 

Namun demikian, potensi yang begitu 
besarnya tidaklah berbarti jika tidak adanya 
upaya nyata sebelumnya untuk tetap 
melestarikan kearifan lokal tersebut. Aset 
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pengetahuan yang begitu berharga dapat 
kapan saja hilang jika tidak terus dilestarikan. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu 
usaha nyata dalam melestarikan kearifan lokal 
budaya kita yang sangat luar biasa. Salah satu 
contohnya ialah pengetahuan tradisional 
masyarakat Hindu Bali berkaitan dengan 
tumbuhan. Namun masih banyak generasi 
muda yang tidak mengetahui jenis tanaman 
lokal Bali (Adiputra, 2011), padahal 
masyarakat Hindu Bali tidak bisa lepas dari 
yang namanya tumbuhan, bunga dan buah, 
karena dibutuhkan dalam kehidupan mereka. 

Pelestarian dapat dilakukan melalui 
dunia pendidikan. Salah satunya dengan 
mengembangkan buku ajar botani tumbuhan 
tinggi berbasis etnobotani masyarakat Hindu 
bali.  Pemilihan botani tumbuhan tinggi 
dilakukan atas dasar keterkaitan dengan 
kearifan lokal terkait etnobotani masyarakat 
Bali yang banyak memanfaatkan tumbuhan 
tingkat tinggi dalam kehidupannya. Penelitian 
ini berusaha menjawab tantangan tersebut 
sekaligus turut melestarikan koarifan lokal 
yang sangat bernilai.  
 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini tergolong ke dalam 

penelitian pengembangandengan tahapan : 1) 
penelitian pendahuluan, 2) pengembangan 
produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) uji 
coba lapangan skala kecil, dan 5) uji coba 
lapangan skala besar (Richey, R.C., & Klein, 
J.D., 2014) 

Penelitian pendahuluan dilakukan 
menggunakan pendekatan penelitian 
eksploratori yang secara umum digunakan 
untuk meneliti/ menggali informasi suatu yang 
belum diketahui, belum dipahami, belum 
dikenal dengan baik (Marczyk, G., DeMatteo, 
D., & Festinger, D., 2005).    

Lokasi penelitian meliputi: 1) 
limaperguruan tinggi yang memiliki Jurusan 
Pendidikan Biologi (Universitas Pendidikan 
Ganesha (UNDIKSHA) Singaraja, Universitas 
Panji Sakti(UNIVAS) Singaraja, IKIP Saraswati 
Tabanan, IKIP PGRI Denpasar, dan 
Universitas Mahasaraswati (UNMAS) 
Denpasar), 2) lima Desa Pakraman di Bali 
yang tersebar pada lima kabupaten/kota (Desa 
Pakraman JatiluwihTabanan, Desa Pakraman 
SukawatiGianyar, Desa Pakraman 
PenglipuranBangli,Desa Pakraman 
TengananKarangasem, dan Desa Pakraman 
Banyuning Buleleng), dan 3) delapan  
perpustakaan di Provinsi Bali (Museum Bali, 
Gedung Kertya Singaraja, Pusat Dokumentasi 
kebudayaan (PUSDOK) Bali, Perpustakaan 
Wilayah Daerah Bali, Perpustakaan Fakultas  

Sastra Universitas Udayana (FS UNUD), 
Perpustakaan Universitas Dwijendra, Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Bali (BPTPB) 
di Denpasar, dan Museum Subak di Tabanan).  

Untuk menjamin validitas hasil 
penelitian, triangulasi data, yaitu pendekatan 
multimetode yang dilakukan dalam 
pengumpulan data (Basrowi & Suwandi, 
2008), dilakukan  melalui analisis dokumen, 
wawancara mendalam, dan observasi. Analisis 
dokumen dilakukan secara kualitatif terhadap 
teks, gambar dan simbul untuk menemukan, 
mengidentifikasi, mengolah, memahami 
makna, signifikansi serta relevansinya dalam 
pengelolaan dan pemanfatan tumbuhan dalam 
upacara keagamaan. Narasumber dalam 
wawancara mendalam ditentukan dengan 
tekniksnow ball sampling, dimulai dengan 
narasumber yang diperkirakan memiliki 
pengetahuan luas dan mendalam mengenai 
kearifan lokal yang berkaitan dengan 
tumbuhan. Selanjutnya dari narasumber ini 
diminta menunjuk narasumber berikutnya 
untuk diwawancarai, demikian seterusnya 
sampai diperoleh informasi yang relatif jenuh. 
Aspek yang ditanyakan mencakuppengenalan, 
pengklasifikasian, pemberian nama, dan 
pemanfatan, dan pengimbasan etnobotani dari 
generasi tua ke generasi muda. 

Observasi dilakukan terhadap lima 
Desa Pakraman di lima kabupaten berbeda.  
Pemilihan sampel desa pakraman didasarkan 
atas pertimbangan: 1) masyarakat Desa 
Pakraman masih memegang teguh 
pemanfaatan tumbuhan untuk kegiatan adat 
dan budaya Bali; 2) praktik ritual keagamaan 
yang berhubungan dengan penggunaan 
tumbuhan sebagai sarana upakara masih 
lestari; 3)  tradisi dalam pemanfaatan 
tumbuhan tinggi yang relatif berbeda; 4) 
topografi kelima desa pekraman berbeda 
(Desa Pakraman Jatiluwih di Pegunungan, 
Desa Pakraman Penglipuran di daerah 
pertengahan, dan Desa Pakraman Sukawati di 
pesisir pantai, Desa Pakraman Tenganan 
merupakan desa wisata dan termasuk desa 
kuno, dan Desa Pakraman Banyuning 
termasuk semi urban). Perbedaan lokasi ini 
diharapkan dapat mengungkap kekayaan dan 
keragaman kearifan lokal dalam pengelolaan 
tumbuhan.  

Draf  buku ajar botani tumbuhan tinggi 
diuji validitas isi  melibatkan 10 desen ahli 
pendidikan dari 4 perguruan tinggi di Bali. 
Kesepuluh dosen tersebut diantaranya: empat 
orang dari IKIP Saraswati Tabanan, 2 orang 
dari IKIP PGRI Bali, 2 orang dari Universitas 
Mahasaraswati Denpasar (UNMAS), dan yang 
terakhir 2 orang dari Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja (UNDIKSHA). Buku 
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direview berdasarkan instrumen penilaian 
buku yang dikembangkan mengacu pada 
instrumen penilaian buku yang dikembangkan 
oleh BSNP ditambah dengan indikator khusus 
unsur etnobotani. Kualifikasi skor yang 
diberikan seperti yang tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pedoman Kualifikasi Skor Penilaian 
Draf Buku Botani Tumbuhan Tinggi 
Terintegrasi Etnobotani 
 
Tabel 1. Pedoman Kualifikasi Skor Penilaian Draf Buku 
Ajar IPA SD Terintegrasi Kearifan Lokal 

Rentang Skor 
skor rata-rata 

Kualifikasi Kelayakan  

9 – 10 Baik sekali Sangat Layak  

6 – 8 Baik Layak  

3 – 5 Kurang Tidak layak 

1 – 2 Kurang sekali Sangat tidak 

layak  

  (BSNP, 2014) 

 
Semua data yang didapatdianalisis secara 
deskriptifdengan bantuan Microsoft Office 
Excel 2007.  

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil  

Berdasarkan hasil penelusuran 
dokumendari delapan perpustakaan yang ada 
di Bali, ditemukan 20 dokumen terkait 
etnobotani. Hasil rinci terangkum sesuai dalam 
Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Buku Terkait Etnobotani  

No Sumber dokumen Jumlah buku Jumlah halaman 
terkait 

1 Museum Bali 1 42 

2 Gedung Kertya Singaraja 2 170 

3 Pusat Dokumentasi kebudayaan (PUSDOK) Bali 6 249 

4 Perpustakaan Wilayah Daerah Bali 1 183 

5 Perpustakaan Fakultas  Sastra Universitas Udayana (FS UNUD) 1 58 

6 Perpustakaan Universitas Dwijendra 1 45 

7 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali (BPTPB) Denpasar 4 163 

8 Museum Subak Tabanan 4 44 

Total 20 954 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa, dokumen yang terkait etnobotani 
sebanyak 20 buku, jumlah yang sangat 
terbatas. Jumlah total halaman 954. Jumlah 
halaman terkait  etnobotani terbanyak 
diperoleh dari PUSDOK Bali dengan 
persentase 26%. Sedangkan jumlah halaman 
terkait yang paling sedikit diperoleh dari 
Museum Bali  yaitu sebesar 4%.  

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan terhadap para pakar 
sarana ritual Hindu/ Srati, para ahli 
pengobatan tradisional Bali, rserta tokoh 
masyarakat, diketahui bahwa identifikasi dan 
klasifikasi tumbuhan didasarkan atas 
persamaan ciri-ciri morfologis yang dimiliki 
tumbuhan. Ciri morfologis utama yang 
digunakan adalah bagian daun dan batang 
tumbuhan. Selain dari daun dan batang, 
membedakan jenis tumbuhan satu dengan 
tumbuhan lainnya juga berdasarkan bentuk 
bunga, buah, dan bijinya. Pemberian nama 
tumbuhan secara lokal untuk bisa 
membedakan jenis tumbuhan satu dengan 
tumbuhan lainnya tidak dapat dijelaskan. 
Semua responden memberikan jawaban 
bahwa nama tumbuhan yang dikenalnya 
merupakan warisan yang diperoleh dari orang 
tuanya. Namun pada beberapa kasus, 
pemberian nama khususnya pada bambu 
berdasarkan atas kegunaan bambu tersebut 
untuk kehidupan masyarakat. Contohnya 

pemberian nama ―bambu tali‖, karena bambu 
tersebut digunakan sebagai tali. 

Berkaitan dengan pemanfaatan 
tumbuhan untuk berbagai kebutuhan 
hidup,masyarakat Hindu Bali memiliki tradisi 
kuat yang tumbuh di masyarakat yaitu 
masyarakat Hindu Bali memberikan 
penghormatan kepada tumbuhan sebagai 
bentuk terima kasih terhadap kesejahteraan 
yang diperolehnya melalui upacara Tumpek 
Bubuh/ Tumpek Wariga. Dalam ritual ini, 
masyarakat menghaturkan sesajen berupa 
banten yang ditujukan kehapan Dewa 
Sangkara (manifestasi Tuhan) sebagai 
penguasa dunia tumbuhan.  

Hasil wawancara dan observasi juga 
menunjukkan bahwa, pengetahuan tradisional 
tentang identifikasi, klasifikasi, dan 
pemanfaatan tumbuhan tinggi diimbaskan 
melalui praktik peniruan, praktik budidaya, 
praktik pembuatan sarana upakara, dan 
pengimbasan secara oral dari mulut ke mulut. 
Responden menyebutkan bahwa pengetahuan 
etnobotani tanaman upacara hanya sedikit 
diimbaskan melalui tulisan (buku/lontar). 
Pengimbasan melalui tulisan hanya terjadi 
pada kalangan masyarakat tertentu seperti di 
kalangan kasta Brahmana yang memamng 
lebih banyak memiliki lontar dibandingkan 
masyarakat umumnya.  
 Dari hasil wawancara, dan observasi 
dari lima Desa Pakraman di Bali, diperoleh 
data mengenai jumlah keanekaragaman 
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tumbuhan tinggi yang teridentifikasi dan sering 
dimanfaatkan oleh masayarakat, jumlah 
tumbuhan yang dimanfaatkan dalam sarana 
upacara, dan jumlah tumbuhan yang 
dimanfaatkan  dalam sarana pengobatan 
tradisional Bali seperti yang terangkum dalam 
Tabel 3.  
 
Tabel 3. Jumlah Keanekaragaman Tumbuhan Tinggi, 
Tumbuhan Upacara Ritual, dan Tumbuhan Obat 
Tradisional Bali 

Keterangan  Jumlah 

Keanekaragaman 
tumbuhan tinggi dari 5 
Desa Pakraman 

224 

Tumbuhan  Upacara 90 jenis 

Tumbuhan Obat 29 jenis 

 
Data penelitian awal kemudian 

menjadi bekal dalam pengembangan draf 
buku. Berkaitan dengan pengembangan draf 
buku ajar, rincian hasil analisis skor rata-rata 
masing-masing komponen buku dari masing-

masing reviewer, rata-rata total komponen 
buku beserta kualifikasinya disajikan dalam 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rincian Hasil Uji Validitas Isi Draf Buku Ajar 
Botani Tumbuhan Tinggi Terintegrasi Etnobotani Masing-
masing Komponen dan Total Komponen. 

Komponen  Rata-rata 
Komponen 

Kualifikasi/ 
Kelayakan 

Kelayakan 
isi  

7,80 Baik 

Penyajian  7,60 Baik 

Kebahasaan  7,58 Baik 

Kegrafikaan  7,44 Baik 

Total  7,60 Baik/ 
Layak  

 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilukiskan 

rangkuman skor rata-rata untuk masing-
masing komponen dan total komponen seperti 
yang terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.  Grafik Skor Rata-rata draf Buku Botani Tumbuhan Tinggi Terintegrasi Etnobotani untuk Masing-masing 
komponen dan Total Komponen 

 
Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 1 

dapat diketahui bahwa skor rata-rata seluruh 
komponen penilaian (kelayakan isi, penyajian, 
kebahasaan, dan kegrafikaan) tergolong 
dalam kualifikasi baik. Demikian juga skor total 
draf buku sebesar 7,60 yang tergolong ke 
dalam kualifikasi baik.   
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil studi dokumen 
yang telah dilakukan, untuk sementara, secara 
umum dapat dikatakan bahwa dokumen terkait 
etnobotani Hindu Bali masih sangat minim. 
Kemungkinan besar minimnya hasil tersebut 
berkaitan dengan budaya masyarakat bali 
yang masih dominan budaya tutur, berbeda 
dengan budaya bangsa eropa yang lebih 
dominan dengan budaya tulis. Namun 
demikian, mengingat keterbatasan peneliti, 
kemungkinan besar dokumen yang terkait 
ritual keagamaan sebagian besar masih 
tertuang dalam bentuk lontar yang hanya 
dimiliki dan dipahami oleh segelintir tokoh atau 
masyarakat biasa. Temuan ini membuka 

peluang bagi pemerintah, praktisi, maupun 
pemerhati budaya untuk mulai melakukan 
dokumentarisasi segala hal yang berkaitan 
dengan etnobotani yang sangat penting 
maknanya dalam melestarikan warisan 
budaya kepada generasi penerus. Dengan 
catatan,  usaha dokumentarisasi tersebut 
hasilnya haruslah mudah dipahami oleh 
segala kalangan dan berbasis teknologi 
kekinian sehingga dapat diakses oleh siapa 
saja, kapan saja, dan dari mana saja. Hasil 
studi dokumen setidaknya memberikan 
bayangan dasar tentang etnobotani untuk 
dijadikan dasar dalam lebih mengenal ritual 
keagamaan yang berkaitan dengan tumbuhan. 

Berkaitan dengan hasil wawancara 
dan observasi yang telah dilakaukan, dapat 
kita gambarkan secara umum bahwa cara 
masyarakat Bali dalam mengenal, 
mengelompokkan, serta memberi nama, 
masih dilakukan secara tradisional berbasis 
panca indera melalui ciri-ciri morfologis yang 
tampak pada tumbuhan mulai dari bentuk 
batang, daun, bunga, buah, dan bijinya. Teknik 

SK
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ini sudah dilakukan sejak jaman dulu. Teknik 
pengidentifikasian tersebut dipilih karena nilai 
kepraktisannya bagi pengguna. Cara ini tidak 
banyak diimbaskan lewat dokumen tertulis. 
Pengimbasan pengetahuan tradisional lebih 
banyak dilakukan secara oral dan melalui 
pengalaman langsung.  

Berkaitan dengan pengembangan draf 
buku, masih diperlukan adanya revisi untuk 
menyempurnakan kualitas daraf buku yang 
telah disusun pada seluruh komponen. 
Perhatian perbaikan yang lebih diperlukan 
pada komponen penyajian, kebahasaan dan 
kegrafikaan. Sesuai catatan para reviewer, 
dalam hal penyajian perlu diperhatikan 
kembali kerunutan serta konsistensi materi. 
Bab awal merupakan prasyarat untuk 
menguasai bab selanjutnya sehingga 
pembaca dari awal dituntun untuk lebih mudah 
dalam memahami isi buku selanjutnya. Materi 
dari awal terus terkait dengan materi 
setelahnya sehingga pengetahuan pembaca 
secara berangsur-angsur terus ditingkatkan 
dan pada akhir buku pembaca memiliki 
pengetahuan yang runut dan komprehensif. 
Berkaitan dengan komponen kebahasaan, 
reviewer ahli bahasa menekankan perlunya 
penulisan sesuai dengan ejaan baku yang 
telah disempurnakan. Draf buku yang disusun 
terintegrasi dengan etnobotani kehidupan 
budaya masyarakat Bali. Dengan demikian 
sangat banyak penggunaan istilah-istilah, 
nama tumbuhan, nama kegiatan, dan yang 
lainnya dalam bahasa daerah Bali yang perlu 
direvisi untuk memenuhi aturan EYD. 
Berkaitan dengan komponen kegrafikaan, 
sesuai dengan catatan reviewer, revisi besar-
besaran perlu dilakukan mulai dari sampul 
sampai ilustrasi dalam isi buku. Masukan 
untuk sampul buku adalah adanya desain 
yang mampu mengilustrasikan isi buku yaitu 
gabungan antara botani tumbuhan tinggi dan 
etnobotani. Dari segi ilustrasi dalam isi buku 
perlu dirombak terutama tata letak dan 
proporsi serta kualitas foto-foto yang perlu 
diperbesar dan diperjelas sehingga tidak 
kelihatan buram. Disamping itu, ukuran huruf 
juga mendapat sorotan karena huruf yang 
digunakan dirasa terlalu kecil yaitu calibri 11. 
Untuk komponen yang lain, walaupun secara 
umum tergolong ke dalam kualifikasi baik, juga 
akan tetap diperbaiki khususnya butir-butir 
yang mendapat catatan perbaikan oleh para 

reviewer. Dengan demikian, harapannya 
kualitas draf buku akan lebih meningkat. 
 

Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan adanya banyak 
peluang dalam upaya mengintegrasikan 
etnobotani masyarakat Hindu Bali ke dalam 
buku ajar botani tumbuhan tinggi. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa hasil 
pengembangan draf buku ajar tergolong baik 
dan layak untuk diuji coba pada tahap 
selanjutnya. 
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Abstrak  

 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran akuntansi pengantar II pada materi 
persediaan barang dagang dengan model concept attainment berbantuan CD interaktif.  Pengembangan 
perangkat pembelajaran ini akan dilaksanakan dalam dua tahap selama 2 (dua) tahun. Tahun pertama 
mengembangkan perangkat pembelajaran akuntansi persediaan model concept attainment berbantuan 
CD interaktif, yang terdiri atas silabus, sap, CD interaktif, serta latihan kasus mengenai konsep 
persediaan. Pada tahun kedua menguji coba perangkat pembelajaran akuntansi persediaan model 
concept attainment berbantuan CD interaktif. Penelitian pengembangan di tahun pertama ini, dilakukan 
dengan menggunakan model Four-D Models dengan menghilangkan tahapan disseminate (penyebaran). 
Penelitian dilaksanakan di Jurusan Akuntansi Undiksha pada mahasiswa semester 2. Metode 
pengumpulan data melalui tes, observasi, dan angket. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis data menunjukkan, penilaian dari validator diperoleh perangkat 
pembelajaran terkategori valid dengan beberapa revisi. Hasil analisis data pada uji coba menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran memenuhi kriteria kepraktisan yaitu respon siswa positif, dan berdasarkan 
hasil observasi pengelolaan pembelajaran di kelas tergolong baik, serta memenuhi kriteria keefektifan 
yaitu hasil belajar yang mencapai target yang ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran dengan model concept attainment berbantuan CD 
interaktif pada materi persediaan valid, praktis, dan efektif. 

 
Kata kunci : Pengembangan Perangkat, Model Concept Attainment, CD Interaktif 

 

Abstract  

This study aimed to provide learning device with concept attainment model assisted by interactive CD on 
the merchandise inventory material in major akuntansi pengantar II. The development of inventory learning 
device will be implemented in two stages over two years. The first year developing  inventory learning 
device with concept attainment model, include aided interactive CD, which consists of a silabus, sap, 
interactive CD, as well as the exercise of cases concerning the concept of inventory. In the second year, 
will be testing learning device with concept attainment model assisted by interactive CD on the 
merchandise inventory. Research development in the first year is done by using the Four-D models by 
eliminating disseminate stage. Research conducted at the department of accounting Undiksha in second 
semester. Data were collected through tests, observations, and questionnaires. Data were analyzed using 
descriptive quantitative and qualitative techniques.  

The results of assesment data analysis from the experts validation obtained the inventory learning device 
that are valid. It was obtained that the learning device are qualified for the practicality criteria they are the 
students respons and the result of the learning management are good or well and it also qualified for the 
effetiveness criteria which is get the target. For this reason, it can be concludes that development of 
learning device with concept attainment model assisted by interactive CD on the merchandise inventory 
material are valid, practical, and effective. 

Keywords: Development Learning Device, Concept Attainment Model, Interactive CD 

1. Pendahuluan  
Akuntansi adalah sebuah aktifitas jasa, 
dimana fungsinya adalah memberikan 
informasi kuantitatif, terutama informasi 
mengenai posisi keuangan dan hasil kinerja 
perusahaan. Sama seperti aktifitas dan 
disiplin ilmu lainya, akuntansi merupakan 
produk dari lingkungan. Lingkungan 
akuntansi terdiri dari kondisi sosial ekonomi, 
politik-hukum, pembatasan-pembatasan, 
dan pengaruh yang bervariasi dari waktu ke 
waktu. Karenanya, teori akuntansi telah 
berevolusi untuk memenuhi kebutuhan dan 

pengaruh yang terus berubah. Salah satu 
perubahan tersebut adalah konvergensi  
standar akuntansi (PSAK) ke International 
Financial Reporting  Standards (IFRS). IFRS 
merupakan standar akuntansi internasional 
yang diterbitkan oleh International 
Accounting Standard Board (IASB) yang 
mengatur standar pelaporan akuntansi 
untuk semua negara di seluruh dunia.  
Indonesia sendiri, sebagai salah satu 
negara anggota G-20 juga tunduk terhadap 
kesepakatan G-20 untuk melakukan 
konvergensi IFRS dan  Untuk itulah Dewan 
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Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia (DSAK-IAI), telah 
berkomitmen untuk melakukan konvergensi 
standar akuntansi keuangan untuk entitas 
yang memiliki akuntabilitas publik. 
Konvergensi ini mulai diterapkan secara 
menyeluruh pada tahun 2012 dan terus 
mengalami perubahan sejalan dengan 
perkembangan perekonomian global 
dewasa ini. Perubahan ini membawa 
dampak terhadap pendidikan akuntansi, 
terutama dalam pembelajaran akuntansi 
keuangan, termasuk akuntansi pengantar.   

Akuntansi pengantar merupakan matakuliah 
yang menuntut penalaran dan pemahaman 
secara logika. Hal ini menyebabkan 
mahasiswa lulusan non akuntansi seperti IPA 
akan mengalami kesulitan di akuntansi 
pengantar namun akan bagus atau tidak 
mengalami kesulitan dalam akuntansi 
lanjutan. Demikian sebaliknya mereka yang 
berasal dari lulusan jurusan akuntansi akan 
lebih memahami akuntansi pengantar, namun 
menemui kesulitan dalam akuntansi lanjutan. 
Keadaan ini menuntut pengetahuan akuntansi 
yang dikenalkan pada tingkat pengantar 
diberikan secara utuh dan menyeluruh agar 
pengetahuan akuntansi dapat dipahami 
dengan persepsi yang semestinya. Hal ini 
diharapkan tujuan pembelajaran akuntansi 
pengantar yaitu mengantarkan mahasiswa 
untuk memahami akuntansi lanjutan dapat 
tercapai. 

Akuntansi pengantar pada umumnya 
diberikan dalam dua mata kuliah, yaitu 
akuntansi pengantar 1 dan akuntansi 
pengantar 2. Pada akuntansi pengantar 1 
akan diberikan siklus akuntansi persahaan 
jasa, dagang, dan manufaktur. Sedangkan 
pada akuntansi pengantar 2 menekankan 
pada perlakukan akuntansi pada pos-pos 
akun dalam neraca. Salah satu pos (akun) 
dalam neraca adalah persediaan (inventory). 
Dalam Weygandt,etal (2011), chapter 6 
inventories terdapat  dua hal yang baru 
menurut IFRS yang berkaitan dengan 
perlakuan akuntansi untuk persediaan, 
antara lain : (a) tidak mengizinkan metoda 
LIFO; (b) penilaian menggunakan lower of 
cost or net realizable value (LCNRV). 

Akun persediaan barang dagang merupakan 
salah satu akun yang nilainya  cukup 
signifikan dalam asset lancar, terutama pada 
perusahaan dagang dan manufaktur. 
Persediaan juga menjadi topik bahasan yang 
mendalam dalam mata kuliah lainnya seperti 
akuntansi keuangan, akuntansi biaya, SIA, 
dan audit. Itulah mengapa akun persediaan 

penting untuk dipahami secara konsep dalam 
akuntansi pengantar 2. Permasalahan yang 
terjadi, konsep persediaan masih belum dapat 
dikuasai dengan baik oleh mahasiswa, 
meskipun mahasiswa lulusan SMK jurusan 
akuntansi. Hal ini menyebabkan nilai mata 
kuliah akuntansi pengantar 2 belum 
memuaskan. Dari pengalaman tahun-tahun 
sebelumnya, nilai pengantar akuntansi 2 
belum mencapai ketuntasan minimal (nilai 
individu minimal 70 atau setara B dan nilai 
rata-rata kelas minimal 80). Disamping itu 
dengan materi yang sama dalam akuntansi 
keuangan maupun biaya, mahasiswa masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
kasus-kasus mengenai persediaan. Demikian 
halnya dalam menghadapi ujian 
komprehensif, hampir semua mahasiswa 
gagal dalam ujian ini karena tidak mampu 
menjawab konsep-konsep akun dalam materi 
akuntansi keuangan.  

Berdasarkan permasalahan yang 
diungkapkan di atas, maka untuk 
meningkatkan pemahaman konsep 
mahasiswa mengenai persediaan, serta 
keaktifan dan motivasi dalam mempelajari 
materi tersebut dapat digunakan salah satu 
model pembelajaran yaitu model concept 
attainment.  Menurut Neff (2010), concept 
attainment berfokus pada pengambilan 
keputusan dan kategorisasi proses yang 
mengarah pada penciptaan dan 
pemahaman konsep. Joyce,etal (2009) 
dalam Winasmadi,A.P (2011) menyebutkan 
sintaks dari pemilihan berorientasi model 
pencapaian konsep adalah sebagai berikut: 
tahap pertama, penyajian data dan 
identifikasi konsep. Dalam tahapan ini yang 
dilakukan meliputi: (1) guru menyajikan 
contoh yang telah dilabeli, (2) peserta didik 
membandingkan sifat-sifat atau ciri-ciri 
dalam contoh tersebut, dan (3) peserta didik 
menjelaskan sebuah definisi menurut sifat-
sifat dan cirri-ciri yang paling esensial. 
Tahap kedua, pengujian pencapaian 
konsep, meliputi: (1) peserta didik 
mengidentifikasi contoh-contoh tambahan 
yang tidak dilabeli dengan tanda ya dan 
tidak, (2) guru menguji hipotesis, menamai 
konsep dan menyatakan kembali definisi-
definisi menurut sifat-sifat dan cirri-ciri yang 
paling esensil, dan (3) peserta didik 
membuat contoh-contoh. Tahap ketiga, 
analisis strategi pemikiran, meliputi: (1) 
peserta didik mendeskripsikan pemikiran-
pemikirannya, (2) peserta didik 
mendiskusikan peran sifat dan hipotesisnya, 
dan (3) peserta didik mendiskusikan jenis 
dan ragam hipotesinya. 
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Model pembelajaran concept attainment 
merupakan metode yang efisien untuk 
mempresentasikan informasi yang telah 
terorganisir dari suatu topik yang luas 
menjadi topik yang lebih mudah dipahami 
untuk setiap stadium perkembangan 
konsep. Model pembelajaran concept 
attainment ini dapat memberikan suatu cara 
menyampaikan konsep dan mengklarifikasi 
konsep-konsep serta melatih siswa menjadi 
lebih efektif pada pengembangan konsep. 

Disamping itu pemanfaatan media juga 
dapat menstimulus siswa untuk 
mengkostruk pengetahuannya sehingga 
pembelajaran dapat lebih bermakna. 
Dengan media siswa dapat menggunakan 
waktunya lebih banyak untuk memahami 
suatu konsep, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh akan lebih baik. Dalam penelitian 
ini akan dikembangkan media pembelajaran 
dalam bentuk CD interaktif yang dikemas 
secara menarik yang berisikan materi, 
latihan soal serta jawabannya langsung. 
Dengan materi yang langsung memberikan 
ilustrasi konsep, diharapkan mahasiswa 
mampu mengeksplor pengetahuannya 
dengan lebih baik. Disamping itu, latihan 
soal yang langsung dijawab secara interaktif 
membantu siswa untuk lebih memahami 
konsep akuntansi persediaan. Karena 
berbetuk media, maka jika siswa masih 
belum paham dapat mengulangi memutar 
CD tersebut. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran dengan model concept 
attainment berbantuan CD Interaktif. 

 
2. Metode yang diterapkan 
Dilihat dari tujuannya, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan model 
pembelajaran inovatif sehingga penelitian ini 
terkategori sebagai penelitian 
pengembangan. Model penelitian 
pengembangan yang digunakan adalah 
modifikasi dari Four-D Models  yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, 
dan Semmel (1974) dalam Trianto 
(2009:187) dengan menggilangkan unsur 
disseminate. Pada tahap define, kegiatan 
difokuskan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran 
yang diawali dengan analisis tujuan dengan 
batasan materi yang dikembangkan 
perangkatnya. Analisis ini dibuat untuk 
menutup kesenjangan antara pengetahuan 
awal siswa dengan tujuan akhir yang harus 

dicapai sebagaimana tertera dalam 
kurikulum. Tahap yang kedua adalah 
design, tujuan tahapan ini adalah 
menyiapkan prototipe perangkat 
pembelajaran, mulai dari penyusunan sap 
dan silabus, hand-out, latihan kasus beserta 
kertas kerja, CD interaktif mengenai 
persediaan, dan tes hasil belajar. Melalui 
kegiatan ini dapat dihasilkan suatu 
perangkat awal yang dalam penelitian ini 
disebut dengan Draft I.  Pada tahap 
develop, dilakukan pengkajian terhadap 
kualitas produk yang dikembangkan dengan 
mengacu pada kriteria kualitas produk yang 
dikembangkan oleh Nieveen (1999) dalam 
Yamasari,Yuni (2010). Suatu produk 
dikatakan berkualitas jika produk tersebut 
memenuhi kriteria validity, practicality, dan 
effectiveness. Tahap develop, diawali 
dengan validasi oleh para ahli untuk menguji 
perangkat pembelajaran yang telah di-
design sebelumnya (Draft 1) sehingga 
menghasilkan Draft 2. Pengujian pada Draft 
2 dilakukan untuk mengkaji kualitas produk 
dari aspek practicality dan effectiveness. 
Kepraktisan media dianalisis melalui hasil 
observasi di kelas dan respon mahasiswa 
melalui kuesioner. Keefektifan media 
dilakukan melalui pengujian terbatas dengan 
pemberian tes hasil belajar pada mahasiswa 
yang menempuh matakuliah akuntansi 
pengantar 2. 
 
 

3. Pembahasan Hasil  
Pengembangan perangkat pembelajaran 
akuntansi dengan model concept attainment 
berbatuan CD interaktif menghasilkan 
keluaran yang dapat dilihat dalam gambar-
gambar 1 dan 2. CD interaktif yang 
dikembangkan menggunakan program 
adobe flash player versi 11. Materi yang 
dikembangkan disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dalam akuntansi persediaan, 
meliputi: (1) pencatatan, (2) penilaian, dan 
(3) penyajian persediaan. 

 

 

Gambar 1: tampilan awal media 
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Gambar 2: tampilan menu  

 

Uji validitas produk dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner kepada ahli materi 
akuntansi keuangan dalam hal ini dosen 
pengampu matakuliah akuntansi keuangan, 
seorang akuntan public dan ahli media 
dalam hal ini dosen Jurusan Informatika. 
Sedangkan uji teknis media akan dilakukan 
terhadap mahasiswa akuntansi semester 2 
yang mengambil matakuliah akuntansi 
pengantar II. Hasil validasi para ahli dapat 
dilihat dalam tabel 1 dan 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 1: Data validasi media oleh ahli materi 
 

Aspek Rata-Rata 

Penyajian Materi 3,6 
Kebahasaan 3 
Sajian 3 

Va (media) 3,2 

Sumber : data diolah 

 

Tabel 2: Data validasi media oleh ahli media 
 

Aspek Rata-Rata 

Kesederhanaan 3,25 
Keterpaduan 3 
Penekanan 3,5 
Keseimbangan 3,17 
Bentuk 3 
Warna 3 

Va (media) 3,15 

Sumber : data diolah 

Berdasarkan kriteria validitas di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran akuntansi persediaan 
terkategori valid (>=3).  Dari analisis 
deskriptif yang dilihat dalam uraian 
kuesioner terdapat beberapa tambahan 
ataupun revisi untuk menyempurnakan 
media yang digunakan. Penyempurnaan 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
(1) perlunya penambahan gambar-gambar 
yang terkait akuntansi (misalnya gambar 
uang, kalkulator, dan lainnya dalam media). 
Hal ini sudah dilakukan dengan memberikan 

tambahan nilai rupiah pada animasi,(2) 
perlunya menambah animasi-animasi pada 
ilustrasi kasus persediaan untuk 
memudahkan siswa untuk menyelesaikan 
kasus. Animasi pada pencatatan dan 
penilaian FIFO,LIFO, dan Rata-Rata, telah 
ditambahkan dalam media, termasuk 
ilustrasi kasus yang disajikan dengan 
membandingkan langsung pengaruh laba 
dengan menggunakan FIFO, LIFO, dan 
Rata-rata, (3) dari ahli media menyarankan 
untuk memberikan indikasi tombol yang 
dapat digunakan untuk berinteraksi, serta 
ukuran aplikasi yang di-embed dalam 
tampilan web lebih fleksibel sesuai dengan 
resolusi layar. Hal ini telah dilakukan 
penyempurnaan dalam media, yaitu dengan 
menambahkan tombol navigasi yang lebih 
memudahkan siswa untuk memanfaatkan 
media dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil penyempurnaan tersebut 
maka dihasilkan dihasilkan draft 
2.Selanjutnya adalah pengujian kepraktisan 
media yang dilakukan melalui observasi dan 
kuesioner terhadap respon mahasiswa. 

Berdasarkan hasil observasi, keaktifan 
mahasiswa di kelas meningkat dan 
antusiasme dalam mengikuti pembelajaran 
juga meningkat. Kepraktisan media juga 
dapat dilihat dari analisis deskriptif terhadap 
respon mahasiswa melalui kuesioner 
dengan rincian sebagai berikut: (1) 
perasaan mereka terhadap pemanfaatan 
media pembelajaran dengan model concept 
attainment berbantuan CD interaktif, 92% 
mahasiswa menyatakan senang, (2) 
terhadap 95% mahasiswa berpendapat 
mereka memperoleh hal baru dengan 
menggunakan media pembelajaran CD 
interaktif, (3) respons terhadap minat 
mereka untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran sebanyak 90% mahasiswa 
yang berminat, (4) berdasarkan respon 
mahasiswa terhadap penggunaan bahasa 
yang digunakan 80% siswa menyatakan 
memahami dengan baik, (5) terdapat 88% 
mahasiswa yang tertarik pada tampilan yang 
terdapat dalam CD interaktif. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian angket 
respon mahasiswa menunjukkan bahwa 
respons mereka termasuk dalam kriteria 
baik atau memberikan respons positif 
terhadap perangkat pembelajaran dan 
proses pembelajaran yang disampaikan di 
kelas, artinya syarat praktis dalam sebuah 
perangkat pembelajaran dipenuhi. 

Selanjutnya adalah pengujian keefektifan 
media dengan melakukan uji coba terbatas 
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melalui tes hasil belajar konsep persediaan, 
dengan desain Single one shot case study. 
Tes hasil belajar konsep persediaan 
menggunakan tes uraian yang diterapkan 
pada semester 2 tahun akademik 2014/2015 
sebanyak 1 kelas. Berdasarkan hasil tes 
tersebut dapat dilihat skor rata-rata per kelas 
seperti dalam tabel 3 sebagai berikut.  

 

Tabel 1: Data validasi media oleh ahli materi 
 

Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Rata
2
 

Nilai 
Rata

2
 

kelas 
SD 

85-100 20 90,35 

82,5 11,7 70-84 11 79,55 

55-69 5 58,0 

Sumber : data diolah 

 

Berdasarkan data hasil belajar siswa yang 
dilihat dari hasil nilai tes tergolong baik 
dengan rata-rata kelas 82,5, dalam hal ini 
telah memenuhi kriteria rata-rata kelas yang 
ditetapkan. Namun jika dilihat dari skor 
individu masih terdapat 5 orang (14%) yang 
masih mendapat nilai dibawah 70. Ini berarti 
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
yang ingin dicapai. Standar deviasi sebesar 
11,7, jauh lebih kecil dari rata-ratanya, yang 
mengindikasikan rentangan nilai mahasiswa 
relatf kecil. 

Proses pembelajaran model concept 
attainment dengan bantuan CD interaktif 
dapat mendorong peserta didik untuk 
membangun pengetahuannya sendiri dalam 
memahami materi yang diberikan. Proses 
pembelajaran pada hakekatnya adalah 
proses komunikasi, yaitu penyampaian 
pesan melalui media tertentu kepada 
penerima pesan.  Pembelajaran yang baik  
akan menggambarkan usaha pendidik untuk 
mampu membuat belajar para siswanya. Hal 
ini mempunyai makna bahwa kegiatan 
pembelajaran tidak akan berarti jika tidak 
menghasilkan kegiatan belajar pada para 
siswanya. Kegiatan belajar hanya akan 
berhasil jika si belajar secara aktif 
mengalami sendiri proses belajar tersebut. 
Untuk itu peran guru/dosen adalah 
mengusahakan agar setiap siswa dapat 
berinteraksi secara aktif dengan berbagai 
sumber belajar atau media yang ada. Media 
dalam kegiatan proses pembelajaran 
mempunyai kedudukan yang sangat 
penting, karena ia sanggup menjembatani 
pemberi pesan dengan penerima pesan. 
Engkoswara (1980:2) mengemukakan 

bahwa alat peraga (media) dapat membuat 
pendidikan lebih produktif dengan jalan 
meningkatkan semangat belajar. Dengan 
media siswa memperoleh pengalaman 
dengan menggunakan waktu dan kegiatan 
yang terarah, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh semakin baik.  

Hal tersebut sesuai dengan dengan hasil 
penelitian Kalani, 2009 dalam  
Winasmadi,A.P(2011) yang menyebutkan 
bahwa pencapaian peserta didik di sekolah 
menengah pertama yang diajarkan dengan 
concept attainment lebih baik dan lebih 
efektif dari peserta didik yang diajarkan 
dengan konvensional. Proses pembelajaran 
dengan menggunakan model concept 
attainment dengan bantuan CD interaktif 
dapat meningkatkan keterlibatan peserta 
didik untuk mengeksplorasi informasi, 
mengidentifikasi, dan membangun sendiri 
konsep-konsep yang ingin dipelajari, 
sehingga dapat lebih memahami materi 
yang diberikan. Keterbatasan yang ditemui 
dalam pemanfaatan media CD interaktif 
dalam penelitian ini adalah masih ada 
beberapa mahasiswa yang belum familiar 
dengan penggunaan program-program 
komputer, disamping masih ada beberapa 
mahasiswa yang belum memiliki lapotop, 
sehingga pembelajaran tidak berlangsung 
dengan baik. Hal ini dapat diantisipasi 
dengan terus melatih dan menghimbau 
mahasiswa untuk terbiasa dengan program-
program komputer yang ada. Keterbatasan 
sarana dalam hal ini kepemilikan laptop, 
dapat diantisipasi dengan melalukan sharing 
penggunaan dengan teman sebangku. 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui 
prosedur pengembangan perangkat 
pembelajaran dengan menggunakan Four D 
Models diperoleh perangkat pembelajaran 
model concept attainment berbantuan CD 
interaktif pada akuntansi persediaan adalah 
valid, praktis, dan efektif. Penggunaan  
perangkat pembelajaran model concept 
attainment berbantuan CD interaktif pada 
akuntansi persediaan adalah praktis. 

Hal-hal yang dapat disarankan terkait dalam 
penelitian ini adalah, peran dosen 
pengampu masih sangat diperlukan untuk 
memediasi siswa dengan pemakaian CD 
interaktif. Hal ini dapat dilihat, bahwa belum 
semua siswa mampu mengaplikasikan 
komputer dengan memadai. Materi dalam 
CD interaktif, dapat dikembangkan untuk 
matakuliah lain yang terkait dengan topik 
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persediaan, antara lain : matakuliah 
Akuntansi Keuangan I, Akuntansi Biaya, dan 
Auditing. 
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Abstrak  

 
Buku ajar IPA sekolah dasar yang mengadopsi inovasi dan referensi ahli luar negeri, selama ini 

masih memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut di antaranya adalah asingnya contoh dan 
ilustrasi yang membingungkan siswa, serta minimnya integrasi nilai-nilai kearifan lokal. Oleh karena itu 
diperlukan upaya untuk menutup kelemahan tersebut melalui pengintegrasian contoh dan ilustrasi 
berbasis kearifan lokal Bali. Dengan demikian, sekaligus sebagai upaya pengenalan dan pelestarian nilai-
nilai luhur kearifan lokal sejak dini.  Peneltian ini berusaha menjawab tantangan tersebut melalui 
pengembangan buku ajar IPA sekolah dasar berbasis kearifan lokal Bali. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan tipe―Prototipycal Studies‖.Pengumpulan data 
awal dilakukan dengan studi dokumen, wawancara serta penyebaran kuesioner. Sumber dokumen dan 
responden dari 6 sekolah dasar yang mewakili daerah perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan. 
Berdasarkan analisis data awal, disusun draf buku ajar berbasis kearifan lokal Bali. Penilaian kelayakan 
draf buku dilakukan dengan instrumen penilaian yang diadopsi dari instrumen penilaian buku oleh BSNP. 
Analisis data hasil penilaian dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diuraikan simpulan bahwa terdapat banyak 
kearifan lokal Bali dengan nilai-nilainya yang dapat diintegrasikan dalam pendidikan IPA sekolah dasar. 
Hasil penelitian juga menunjukkan draf buku ajar yang disusun tergolong baik dan layak untuk diterapkan 
lebih lanjut. 

 
Kata kunci: buku ajar, IPA, sekolah dasar, kearifan lokal Bali 

 
 

Abstract  

Natural science textbooks at the primary school level are adopting innovations and  reference of 
foreign experts, so far still has some weaknesses. The weaknesses included the foreign examples and 
illustrations are confusing students as well as the lack of integration of the values of local wisdom. 
Therefore it is necessary to expand the effort to close the vulnerability is through integration examples and 
illustrations based on local wisdom Bali. Thus, as well as conservation efforts and the introduction of the 
noble values of local wisdom early on. This study seeks to answer these challenges through the 
development of natural science textbooks of primary school based on local wisdom of Bali. 

This research is the development of type "Prototipycal Studies". Initial data collection is done with 
the study of documents, interviews and questionnaires. Six elementary school is used as a source of 
documents and the respondent representing urban areas, suburban, and rural. Based on preliminary data 
analysis, prepared a draft of the textbook based on local wisdom Bali. Assessment is done with a book 
draft feasibility assessment instruments adopted from the book assessment instruments by National 
Education Standards Agency. Analysis is done by qualitative descriptive analysis. 

The results showed that a lot of local wisdom Bali with values that can be integrated in natural 
science education primary school. The results also showed the draft textbook classified as good and 
deserves to be applied further. 

 
Keywords : textbook, natural science, elementary school, local wisdom Bali 

 
 

Pendahuluan  
Perkembangan pendidikan di 

Indonesia mulai mengadopsi inovasi teori-
teori pembelajaran hasil penelitian para ahli 
pendidikan yang sebagian besar berasal 
dari ―Negara Barat‖. Inovasi tersebut mulai 
menginspirasi untuk melakukan perubahan 
guna meningkatkan kualitas pendidikan 
menuju tujuan utama pendidikan nasional. 

Semua perubahan yang dilakukan sedapat 
mungkin mengadopsi inovasi terbaru dalam 
dunia pendidikan  oleh para ahli.  
Perubahan terus dilakukan mulai dari 
penyempurnaan kerangka kurikulum  dari 
tahun ke tahun. Standar pendidikan juga 
terus ditingkatkan mengacu pada paradigma 
pendidikan masa depan (Mendikbud, 
2013).Perubahan struktur kurikulum dan 

mailto:m_sudiana@rocketmail.com
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standar pendidikan diikuti dengan  
perubahan konten, pendekatan, model, 
metode, strategi, evaluasi, media, perangkat 
dan buku ajar. 

Berkaitan dengan buku ajar, Inovasi 
ahli luar negeri yang dituangkan dalam 
konten buku ajar tentunya secara tidak 
langsung terkait dengan budaya luar sang 
inovator. Sehingga sedikit sekali buku ajar 
yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 
lokal budaya Bali. Ilustrasi serta gambar-
gambar yang asing juga dapat 
membingungkan siswa dalam memahami 
konten yang dipelajarinya. Hal tersebut 
dapat memicu ketidaktahuan siswa akan 
kearifan lokal budayanya. Ketidaktahuan 
siswa akan kearifan lokal budayanya dapat 
mengikis kecintaannya akan nilai-nilai luhur 
budayanya, lebih luas lagi nilai kebangsaan 
yang pada ujungnya menurunkan rasa 
nasionalisme dalam dirinya.  

Untuk meminimalisir  permasalahan 
di atas, diperlukan adanya upaya nyata 
untuk tetap mempertahankan nilai-nilai luhur 
kearifan lokal budaya Bali melalui 
pengintegrasian melalui pendidikan sejak 
dini. Salah satunya dengan melakukan 
pengembangan buku ajar terintegrasi 
kearifan lokal Bali sebagai alternatif. 
Pengembangan buku ajar dipilih karena 
buku ajar merupakan sumber informasi yang 
langsung bersentuhan dengan siswa. Buku 
ajar mampu merangkum materi, 
pendekatan, model, metode, strategi, media, 
dan evaluasi pembelajaran, sehingga 
integrasi kearifan lokal dapat dilakukan 
secara menyeluruh. Buku ajar yang 
dikembangkan diambil dari jenjang 
pendidikan sekolah dasar (SD). Pemilihan 
sekolah dasar dilakukan dengan asumsi 
bahwa perubahan harus dimulai dari dasar. 
Pengenalan  mulai dari tingkat dasar akan 
memudahkan pengembangan pada tingkat 
selanjutnya. Tema buku yang 
dikembangkan disesuaikan dengan latar 
belakang keilmuwan peneliti yaitu IPA 
sebagai salah satu bentuk konsistensi dan 
validitas karya sesuai bidang ilmu. 
Kurikulum yang dijadikan acuan adalah 
kurikulum 2013 sehingga buku ajar alternatif 
tersebut tetap berjalan sesuai rambu-rambu 
kurikulum 2013. Dengan buku ajar tersebut, 
siswa diharapkan menjadi individu yang 
nantinya mampu berpikir, berbicara dan 
bertindak aktif pada ranah global tetapi tetap 
terintegrasi dan menjunjung tinggi kearifan 
lokal budayanya. 

Dengan demikian, pertanyaan 
selanjutnya adalah, apa saja kearifan lokal 
Bali yang dapat diintegrasikan ke dalam 

buku ajar IPA siswa sekolah dasar? Apakah 
buku ajar tersebut layak untuk digunakan 
sebagai sumber alternatif dalam 
pembelajaran untuk menjawab tantangan di 
atas? Untuk itu, penelitian ini dilakukan 
melalui serangkaian penelusuran dan 
dilanjutkan dengan penyusunan dan 
pengujian draf buku tersebut untuk 
mengetahui jawabannya.  
 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini tergolong ke dalam 

penelitian pengembangan tipe―Prototipycal 
Studies‖meliputi tiga fase yaitu: fase analisis 
hulu-hilir (front-endanalysis), fase 
pengembangan prototipe (prototyping 
phase), dan fase penilaian (assessment 
phase) atau evaluasi sumatif(Desai, V & 

Potter, R., 2006).  

Penelitian diawali dengan studi 
dokumen. Dokumen yang dikaji mulai dari 
analisis konten kearifan lokal Bali dalam 
buku ajar sekolah dasar yang selama ini 
digunakan. Selanjutnya analisis peraturan 
menteri dan peraturan pemerintah tentang 
kurikulum  2013 khususnya kerangka dasar 
kurikulum sekolah dasar. Studi dokumen 
juga dilakukan dengan penelusuran buku 
dari delapan perpustakaan di Bali untuk 
menganalisis dokumen yang terkait dengan 
kearifan lokal Bali. Adapun kedelapan 
perpustakaan tersebut yaitu: 1) 
Perpustakaan UNHI Denpasar, 2) Museum 
Bali, 3) Gedung Kertya Singaraja, 4) 
PUSDOK Bali, 5) Perpustakaan Wilayah 
Daerah Bali, 6) Perpustakaan Sastra UNUD, 
7) Perpustakaan Universitas Dwijendra, dan 
8) Museum Subak Tabanan. Selain studi 
dokumen juga dilakukan wawancara dengan 
siswa, kepala sekolah dan para guru SD. 
Sebagai pertimbangan dalam triangulasi 
data, data mengenai pengintegrasian 
kearifan lokal juga dikumpulkan dengan 
kuesioner kepada siswa dan guru SD. 
Sekolah dasar yang dijadikan sumber 
dokumen dan narasumber berjumlah 6 
sekolah dasar yang mewakili daerah 
perkotaan, pinggiran kota dan pedesaan. 
Dua sekolah (SDNP Tulangampiang dan SD 
AMI denpasar) terpilih mewakili sekolah 
pusat perkotaan, dua sekolah (SD N 1 
Dalung dan SD Thomas Aquino) mewakili 
sekolah pinggiran kota dan dua sekolah 
terakhir (SD Saraswati Tabanan dan SD N 1 
Tua) mewakili sekolah pedesaan.  

Berdasarkan hasil studi dokumen, 
wawancara dan penyebaran kuesioner, 
disusun draf buku ajar IPA SD terintegrasi 
kearifan lokal Bali. Draf buku ajar yang 
dikembangkan berjumlah 2 buah buku yaitu 
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buku tema 2 dan buku tema 3 untuk kelas 4 
dengan tema masing-masing yaitu tema 
―Selalu Berhemat Energi‖ dan tema ―Peduli 
Terhadap Makhluk hidup‖. Tema ini dipilih 
atas dasar penyelarasan dengan kurikulum 
2013 dan kedua tema tersebut yang 
persentase muatan IPA-nya paling tinggi. 
Selanjutnya dilakukan analisis deskriftif 
untuk mengetahui kualitas kelayakan draf 
buku ajar. Mengingat adanya keterbatasan 
peneliti dan untuk tetap menjaga objektivitas 
hasil penelitian,  pada penelitian ini penilaian 
kelayakan draf buku ajar baru sebatas 
validitas isi. Penilaian validitas empiris dapat 
dilanjutkan pada tahap penelitian berikutnya. 
Penilai dalam penelitian ini melibatkan 
praktisi pendidikan bidang studi berasal dari 
guru kelas 4 yang mengajar tema 2 dan 3. 
Pemilihan penilai guru dilakukan dengan 
memilih masing-masing 2 orang guru dari 6 
sekolah dasar mitra di atas. 

Penilaian dilakukan dengan 
instrumen penilaian yang diadopsi dari 
instrumen penilaian buku oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2014). 
Instrumen terdiri dari empat komponen 
(kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan 
kegrafikaan) yang masing-masing 
komponen terdiri dari beberapa indikator. 
Guru penilai menilai kalayakan draf buku 
setiap indikator dengan kriteria seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Pedoman Kualifikasi Skor Penilaian Draf Buku 
Ajar IPA SD Terintegrasi Kearifan Lokal 

Rentang Skor 
skor rata-rata 

Kualifikasi Kelayakan  

9 – 10 Baik sekali Sangat Layak  

6 – 8 Baik Layak  

3 – 5 Kurang Tidak layak 

1 – 2 Kurang sekali Sangat tidak 
layak  

  (BSNP, 2014) 

 
Analisis hasil penilaian dilakukan 

dengan analisis deskriptif kualitatif dengan 
mencari skor rata-rata masing-masing 
komponen untuk melihat kelayakan darf 
buku ajar dari sudut komponennya. 
Selanjutnya dicari skor rata-rata total dari 
seluruh komponen untuk memperoleh 
gambaran umum kelayakan draf buku ajar. 
Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan 
Microsoft Office Excel 2007.  

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis konten buku ajar yang 

selama ini digunakan dari enam sekolah 
dasar cenderung menggunakan pendekatan 
saintifik dengan integrasi contoh-contoh 
modern kekinian. Hampir tidak ada konten 

kearifan lokal Bali yang disinggung, baik 
dalam kegiatan, dalam cerita, contoh-
contoh, ilustrasi maupun soal evaluasi. 
Berdasarkan hasil kajian terhadap kerangka 
kurikulum sekolah dasar yang berkaitan 
dengan kurikulum 2013  sangat jelas 
diharapkan siswa memiliki pengetahuan 
faktual dan konseptualberdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmupengetahuan,  
teknologi, seni, dan budaya dalamwawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,  
danperadaban terkait fenomena dan 
kejadian dilingkungan rumah, sekolah, dan 
tempat bermain. Melalui pendidikan siswa 
diharapkan mampu menghadapi tantangan 
global namun tetap berpijak ada nilai-nilai 
budayanya. Penelusurandokumen 
daridelapanperpustakaandi Balimenemukan 
bahwajumlah bukuyangterkaitkearifan lokal 
sebanyak 42buku.Dari 
delapanperpustakaantersebut,jumlah buku 
terbanyakyangberhubungan dengan 
kearifanlokalbidangpendidikan ditemukan di 
Perpustakaan UNHI 
Denpasardenganjumlahjudulbuku10judul 
(23,81%),sedangkanjumlahbukupalingsedikit
di MuseumBali (4,76%). 
Mayoritasbukumembahas 
tentangritualyaitu385halaman(24,55%)dany
ang palingsedikit  
tentangpendidikankarakter267halaman(17,0
3%).Bukuyang terkaitdengan 
praktiksebanyak308halaman(19,64%),tentan
gfoklor316 halaman (20,15%),dan 
tentangbahasalisan (tradisi 
lisan)sebanyak292halaman (18,62%). 

Hasil wawancara dan kuesioner 
terhadap kepala sekolah, para guru dan 
siswa terungkap bahwa buku ajar yang 
digunakan selama ini adalah buku ajar yang 
dikembangkan oleh kementerian yang 
didistribusikan dari pusat yang sifatnya 
masih umum dan belum secara khusus 
mengintegrasikan kearifan lokal masing-
masing daerah. Hasil lain adalah masih 
lemahnya kemampuan guru dalam mencari 
contoh-contoh kearifan lokal yang dapat 
diintegrasikan dalam pembelajarannya. 
Fakta ini didukung oleh keterangan dari 
siswa yang merasa banyak sekali budaya 
luar yang dijadikan contoh-contoh dalam 
buku ajar mereka. Dari hasil analisis 
triangulasi data di atas, kearifan lokal 
yangberhubungan dengan IPA SD tersaji 
sesuai dalam Tabel 2.   
 
Tabel 2. Integrasi Kearifan Lokal Bali pada Masing-
masing Tema 

Tema Subtema Integrasi kearifan 
lokal 

Selalu Energi dan - Catur Brata Nyepi  
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berhemat 
energi 

manfaatnya - Bunyi Kulkul 
- Bunyi Gambelan  
- Kegiatan Petani 

Subak 
- Tri Hita Karana  

Gaya - Kegiatan Petani 
Subak  

- Gerakan Penari 
- Mengarak Ogoh-

ogoh 
- Tukang Ukir 
- Tri Hita Karana 

Pesawat 
sederhana 

- Tangga Pura 
- Alat Pertanian Subak 
- Ngaben Wadah 

Beroda 
- Tri Hita Karana 

Peduli 
terhadap 
makhluk 
hidup 

Hewan di 
lingkunganku 

- Ayam  caru  
- Hewan tunggangan 

Dewa 
- Hewan sakral 
- Upacara penetralisir 

hama (Nangluk 
merana) 

- Tri Hita Karana 

Tumbuhan di 
lingkunganku 

- Tumbuhan upakara 
- Tumbuhan 

obat/usada 
- Tumbuhan rempah 

khas Bali 
- Tumbuhan sakral 
- Tanaman subak  
- Tri Hita Karana 

Ayo cintai 
lingkungan 

- Tumpek kandang 
- Tumpek wariga 
- Tri Hita Karana 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
masing-masing tema terbagi ke dalam 3 
subtema. Tema pertama mencakup materi 
tentang energi yang pada intinya mengajak 
siswa untuk berhemat energi. Tema kedua 
mengajak siswa lebih mengenal makhluk 
hidup disekitarnya. Pada intinya mengajak 
siswa untuk belajar mencintai alam 
lingkungannya. Materi seluruh subtema dari 
kedua tema tersebut dapat diintegrasikan 
dengan contoh-contoh kearifan lokal budaya 
Bali. Data ini memberikan kita gambaran 
bahwa kearifan lokal Bali sangat   

Berkaitan dengan kelayakan draf 
buku ajar yang dikembangkan, setelah 
dilakukan analsis terhadap penilaian yang 
diberikan oleh para guru praktisi masing-
masing sekolah terhadap draf buku ajar, 
diperoleh skor rata-rata masing-masing 
keempat komponen setiap tema draf buku. 
Kemudian dapat dirangkum skor rata-rata 
total komponen dari masing-masing tema 
draf buku seperti yang tersaji dalam Tabel 4. 

 
Tabel 3. Skor Rata-rata Masing-masing Komponen dan 
Total Komponen Draf Buku Ajar  

Komponen Tema 2 Tema 3 Kualifikasi 

Rata-
rata 

Rata-
rata 

Rata-rata 
kelayakan 

8,18 8,22 Baik 

isi 

Rata-rata 
penyajian 

8,20 8,18 Baik 

Rata-rata 
kebahasaan 

8,10 7,96 Baik 

Rata-rata 
kegrafikaan 

7,82 7,73 Baik 

Rata-rata 
total  draf 
buku 

8,07 8,02 Baik 

 
Berdasarkan Tabel 3, dapat 

dilukiskan skor rata-rata masing-masing 
komponen dan total komponen draf buku 
tema 2 dan tema 3 seperti yang terlihat 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Skor Rata-rata Masing-masing 
Komponen dan Total Komponen draf  Buku Ajar  

 

Berdasarkan Tabel  3 dan Gambar 
1, secara umum dapat dikatakan bahwa 
masing-masing komponen draf buku IPA SD 
terintegrasi kearifan lokal, baik tema 2 
maupun tema 3 keduanya tergolong ke 
dalam kualifikasi baik.  

Hasil studi pustaka, wawancara, dan 
penyebaran kuesioner kepada para 
responden menunjukkan bahwa secara 
umum terdapat banyak sekali kearifan lokal 
budaya Bali dengan nilai-nilainya yang 
dapat diintegrasikan dalam pendidikan 
khususnya pendidikan IPA di sekolah dasar.  
Tema utamanya adalah konsep ―Tri Hita 
Karana‖. Kearifan lokal ini mampu 
diintegrasikan pada semua materi. Contoh 
kearifan lokal yang lain merupakan 
pengembangan dari nilai-nilai konsep ―Tri 
Hita Karana‖ sehingga setiap aspek dalam 
pembelajaran dapat diintegrasikan dengan 
contoh-contoh kearifan lokal budaya Bali. 

Berkaitan dengan draf buku ajar 
yang dikembangkan,  secara umum 
tergolong ke dalam kualifikasi baik. 
Kualifikasi tersebut sudah dapat dikatakan 
layak untuk diuji coba lapangan. Walaupun 
keseluruhan draf buku tergolong kualifikasi 
baik, masih diperlukan beberapa revisi untuk 
lebih meningkatkat kualitas buku yang 
mendapat catatan oleh para guru praktisi. 

SK
O

R
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A
TA

-R
A

TA
 

BUKU TEMA
2

BUKU TEMA
3
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Perhatian khusus perlu diberikan pada 
komponen yang memperoleh skor relatif 
rendah dibandingkan dengan komponen-
komponen yang lain.  

Komponen tersebut yaitu komponen 
kebahasaan dan kegrafikaan. Komponen 
kebahasaan terdiri dari beberapa indikator 
yaitu: 1) Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik, 2) Kesesuaian 
dengan tingkat sisial emosional peserta 
didik, 3) Keterpahaman peserta didik 
terhadap pesan, 4) Kemampuan memotivasi 
peserta didik, 5) Kemampuan mendorong 
peserta didik berpikir kritis, 6) Ketepatan tata 
bahasa, dan 7) Ketepatan ejaan. 
Kelemahan pada komponen ini 
kemungkinan terjadi karena tim peneliti 
terbiasa dengan pola pikir pada tingkat 
perkembangan kognitif operasional formal. 
Diperlukan penyederhanaan bahasa 
berdasarkan sudut pandang anak usia 
sekolah dasar yang berada pada 
perkembangan kognitif operasional konkret. 
Anak-anak masa operasional konkret masih 
belum berpikir seperti orang dewasa. Pada 
dasarnya mereka mampu berpikir pada 
tingkatan yang lebih tinggi hanya sebatas 
pada hal-hal yang pernah atau dapat 
mereka amati. Demikian juga dalam hal 
pengenalan bahasa hanya sebatas pada 
informasi yang familiar dalam kehidupan 
mereka (Santrock,J.W., 2011).Dengan 
demikian perlu dilakukan revisi mengenai 
penyederhanaan bahasa namun tetap 
efektif dalam sasaran informasi yanmg 
dimaksud. 

Yang mendapat catatan dalam 
kebahasaan adalah ketepatan tata bahasa 
dan ejaan. Memang sudah ada aturan yang 
baku mengenai tata bahasa dan ejaan 
sesuai Ejaan yang Disempurnakan (EYD). 
Buku berpendekatan kearifan lokal tidak 
terlepas dari kata-kata bahasa daerah yang 
belum ada terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia sehingga perlu mengikuti aturan 
main istilah asing dan lokal.  

Komponen lain yang mendapatkan 
catatan dan skor rata-rata yang lebih rendah 
dibandingkan dengan komponen yang lain 
adalah kegrafikaan. Komponen kegrafikaan 
terdiri dari lima indikator yaitu: 1) Ilustrasi 
kulit buku mencerminkan isi buku, 2) 
Keharmonisan tata letak isi buku, 3) Tata 
letak mempercepat pemahaman, 4) Ilustrasi 
isi buku proporsional, 5) Huruf komunikatif 
dan mudah dibaca.Mulai dari kulit buku 
diperlukan sedikit revisi agar lebih 
mencerminkan tema yang dibahas dalam isi 
buku dengan tambahan ilustrasi yang 
mencerminkan kearifan lokal. Namun 

ilustrasi tetap memperhatikan dunia anak 
sekolah dasar sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Dengan demikian ciri 
khas buku IPA terintegrasi kearifan lokal 
akan tercermin mulai dari kulitnya. Berkaitan 
dengan tata letak isi buku, yang perlu 
mendapatkan revisi adalah penempatan dan 
ukuran gambar-gambar. Penempatan 
gambar perlu diselaraskan dengan 
keterangan yang menyertainya sehingga 
informasi yang dimaksud lebih mudah 
dipahami siswa. Gambar-gambar juga perlu 
diperbesar agar lebih jelas dan menarik bagi 
siswa sehingga gambar tidak justru 
membingungkan siswa.  

Draf buku hasil pengembangan 
masih perlu mendapatkan revisi yang 
dilanjutkan serangkaian uji coba untuk lebih 
mengoptimalkan serta dijadikan dasar untuk 
mengambil keputusan. Pengambilan 
keputusan terkait dengan keefektifan draf 
buku dibandingkan dengan buku ajar yang 
selama ini digunakan. Dengan demikian, 
upaya integrasi kearifan lokal Bali ke dalam 
buku ajar siswa sekolah dasar lebih terjamin 
dalam mengantarkan siswa berkompeten 
sesuai tuntutan kurikulum 2013 namun tetap 
menghargai kearifan lokal budayanya.  

Integrasi kearifan lokal dalam 
pendidikan secara tidak langsung turut 
membentuk karakter siswa yang mulai 
mengalami degradasi. Sebagian besar 
siswa zaman sekarang berorientasi pada 
pola-pola budaya luar. Orientasi ini secara 
tidak langsung didukung oleh 
perkembangan media massa berbasis 
elektronik. Pembelajaran dalam draf buku 
yang diekmbangkan dirancang berbasis 
kearifan lokal ―Tri Pramana‖ dengan 
integrasi ―Tri Hita Karana‖ yang sangat 
relevan dalam membentuk karakter siswa 
yang unggul. Tri Pramana melatih siswa 
belajar melalui kolaborasi berpikir, berbuat 
dan berbicara. Tidak hanya berpikir, berbuat 
dan berbicara yang asal dan sembarangan, 
namun penekanannya adalah bagaimana 
siswa memiliki karakter dengan selalu 
berpikir, berbuat, dan berbicara yang baik 
dan benar. Di lain pihak, Integrasi Tri Hita 
Karana mengantarkan siswa menjadi insan 
manusia yang memahami bahwa: 1) siswa 
memahami bahwa dia adalah makhluk 
ciptaan Tuhan. Dengan pemahaman ini 
akan memperkuat keimanan dan menjadi 
dasar untuk selalu berpikir, berbuat dan 
berkata yang baik dan benar sesuai dengan 
ajaran agamanya; 2) menyadari bahwa dia 
adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain. Dengan 
menyadari diri sebagai makhluk sosial, 
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karakter yang dikembangkan adalah adanya 
rasa saling menghormati, saling 
menghargai, selalu menempatkan 
kepentingan umum di atas kepentingannya 
sendiri, menghormati orang tua, guru dan 
temannya.  dan 3) memiliki karakter yang 
mencintai lingkungan. Dengan menyadari 
bahwa kita hidup tergantung dari daya 
dukung lingkungan, maka kita wajib 
bersahabat dengan lingkungan dengan cara 
melestarikan lingkungan, membuat siswa 
dukung oleh lingkungan alamnya yang wajib 
dilestarikan.  
 
 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat banyak kearifan lokal Bali dengan 
nilai-nilainya yang dapat diintegrasikan 
dalam pendidikan IPA Sekolah Dasar. 
Adapun tema utama kearifan lokal tersebut 
adalah konsep ―Tri Hita Karana‖. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa hasil 
pengintegrasian melalui penyusunan draf 
buku ajar IPA SD terintegrasi kearifan lokal 
tergolong baik dan layak untuk diterapkan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini pada dasarnya untuk mengetahui efektivitas pengembangan media pembelajaran dengan Macromedia 
Flash terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Seririt. Manfaat dilaksanakannya penelitian ini secara umum dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa serta tercapainya tujuan pendidikan nasional dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas.Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMP N 1 SERIRIT. Yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 1 SERIRIT tahun ajaran 2015/2016sebanyak 280 orang yang dibagi 
menjadi 7 kelas yang kemudian dipilih 2 kelas sebagai sampel penelitian dengan teknik Multi Stage 
RandomSampling. Desain penelitian ini adalah desain eksperimental semu dengan memakai pola pre–test dan 
post–test dengan kelompok pengendali diacak―DesainRandommized Control Group Pretest–Postest‖.Sebagai 
variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dengan media komputer pada 
kelas eksperimen saja sebagai suatu perlakuan.Sebagai variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa yang merupakan selisih antara skor post-test dengan skor pre-test yang disebut Gain 
Score.Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi tahap Persiapan, Pelaksanaan dan Analisis Data. Untuk 

mendapatkan data hasil belajar siswadigunakan instrumen tes hasil belajar Fisika ditinjau dari segi ranah kognitifnya 
yang diukur mengikuti Taksonomi Bloom. Data respon siswa diperoleh melalui instrumen berupa angket/kuisioner 
yang berisi pernyataan tentang bagaimana respon siswa terhadap model yang diterapkan, dan untuk mengetahui 
aktivitas dan respon siswa dalam pembelajaran disiapkan angket pedoman pengamatan/observasi aktivitas 
siswa.Hasil penelitian menyatakan bahwa pelaksanaan kualitas proses belajar mengajar pada kelompok eksperimen 
berkategori aktif dengan respon berkualifikasi tinggi. Hasil belajarnya menunjukkan bahwa pada kelompok 
eksperimen berkategori tinggi dan kelompok kontrol berkategori cukup dengan 

.35,5737,69  konXdaneksX  Dan menunjukkan perbedaan peningkatan yang cukup berarti diliihat dari 

gain scorenya dengan σn(eks)=32,23 dan σn(kon)=16,73. Hasil uji t‘ pada taraf signifikansi 5% diperoleh t‘ = 2,48 
dan Ho ditolak yang mengartikan model pembelajaran pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan pada 
kelompok kontrol. Secara umum model pembelajaran dengan program Macromedia Flash berpengaruh terhadap 

kualitas proses dan hasil belajar Siswa Kelas VII SMP N 1 SERIRIT. 

Kata-kata kunci: Macromedia Flash, Multi Stage RandomSampling, DesainRandommized 
Control Group Pretest–Postest, Gain Score 

 
Abstract 

This research was basically aimed at knowing the effectiveness of learning media by Macromedia Flashtoward 
enhancement of students‘ learning process and achievement quality of physics of students of SMP N 1 Seririt. 
Generally, the significant if this study was to improve quality of teaching process and students‘ achievement as well 
as to achieve national education goal in order to create qualified human resources. This research and development 
was conducted at SMP N 1 Seririt. The population was students of grade VII, SMP N 1 Seririt, in the academic year 
of 2015/2016. There were 280 students which were divided by 7 classes, then it was chose 2 classes as research 
samples by Multi Stage Random Sampling. The design of this research was quasi experimental by using pre–test 
and post–test with ―DesainRandommized Control Group Pretest–Postest‖.The independent variable in this research 
was  learning model with computer  in experimental class only as an action.The dependent variable in this research 
was students‘ achievement which was the different between score of post-test and pre-test which was called Gain 
Score.The procedure included preparation, action, and data analysis. Taxonomy Bloom was equipped to obtain the 
data of students‘ achievement. The data on students‘ respond toward the model implemented was collected through 
questionnaire meanwhile to observe students‘ response and activities during the teaching and learning process, 
observation sheet on students‘ activity was employed. The result showed that the quality of teaching learning 
process on experiment group was categorized active with high quality respond. The students‘ achievement showed 
that in group of experiment was categorized high, and control group was categorized average with 

.35,5737,69  konXdaneksX  It was also showed the difference of students‘ achievement was significant by 

looking at its gain score with σn(eks)=32,23 and σn(con)=16,73. The t-test in significance of 5%, it was obtained  t‘ = 
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2,48 and  Ho was refused, It meant that learning model in  experimental group was better than in control group. 
Generally, learning model by Macromedia Flash was significantly influenced to the students‘ learning process and 
achievement quality of physics of students of SMP N 1 Seririt.  
 
Key words: Macromedia Flash, Multi Stage RandomSampling, DesainRandommized 
Control Group Pretest–Postest, Gain Score 
 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi memberikan peran 
penting dalam pengembangan sistem 
pendidikan dalam upaya menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Dengan adanya 
sistem teknologi informasi yang berkembang 
dewasa ini, akses informasi dan pengetahuan 
bisa diakses dengan begitu cepat. Salah satu 
perkembangan tersebut adalah akses internet 
dengan berbagai kemudahannya. Dalam bidang 
pendidikan utamanya dalam kualitas proses 
belajar mengajar juga diperlukan upaya khusus 
yang inovatif untuk mengimbangi 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang berkembang dengan tetap 
memperhatikan standar kompetensi yang ingin 
dicapai. Dalam upaya mewujudkan tujuan yang 
ingin dicapai dalam rangkaian tujuan pendidikan 
secara umum peran seorang guru sangatlah 
urgen, guru dituntut untuk memiliki wawasan 
dan ketrampilan yang memadai dalam 
kaitannya dengan ―pembedahan‖ kompetensi 
dasar menjadi seperangkat kompetensi 
instrumental pada setiap mata pelajaran/bidang 
studi, sehingga nantinya pencapaian belajar 
peserta didiknya bisa optimal (Suryadi, 2006). 
Di sisi lain, seorang guru dituntut pula untuk 
mampu mengembangkan ketrampilan proses 
yang kondusif dalam setiap pembelajaran yang 
dilakukannya, mengingat ―stressed‘ dari 
pemberlakuan kurikulum saat ini bukan lagi 
pada ―transfering concepts‖ melainkan pada 
―penanaman‖ kompetensi akademis dan sosial 
untuk setiap mata pelajaran/bidang studi (Dirjen 
Dikdasmen, 2004). Untuk mencapai hal tersebut 
kita mulai dari praktisi pendidikan utamanya 
guru dalam mengembangkan model atau 
strategi dalam setiap proses pembelajarannya 
sehingga mampu merangsang siswa untuk mau 
dan menarik untuk belajar dengan suasana 
belajar yang menyenangkan. Pada penelitian ini 
disajikan model atau strategi pembelajaran yang 
menarik, inovatif dan komunikatif sehingga 
mampu menciptakan suasan belajar yang 
menggairahkan dan bernuansa teknologi 
dengan tetap memperhatikan standard 
kompetensi dan tujuan akhir proses 
pembelajaran yaitu bagaimana siswa bisa 
memahami konsep dengan lebih cepat dan 
dengan hasil yang memuaskan.  

Hasil observasi awal ke lapangan 
diperoleh data riil bahwa hampir sebagian besar 

proses pembelajaran masih dilakukan secara 
konvensional. Dalam artian sistem ceramah 
masih mendominasi proses pembelajaran. 
Belum adanya nuansa pemanfaatan teknologi 
atau strategi inovatif yang nampak dalam 
proses pembelajaran. Para praktisi pendidikan 
cenderung telah merasa ―enak dan nikmat‖ 
dengan kurikulum terdahulu, dimana pada 
kurikulum sebelumnya mereka hanya 
melaksanakan apa yang digariskan dari pusat 
secara sentralistik. Sehingga upaya-upaya 
kreatif dan inovatif dalam menggali potensi 
siswa dan menciptakan suasana belajar 
kondusif belum bisa diwujudkan. Disisi lain 
motivasi belajar siswa belum terakomodasi 
dengan baik yang berakibat terhadap 
terpuruknya nilai akhir atau nilai Ujian Akhir 
Nasional yang sangat menentukan 
kelulusannya untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan realitas 
dan tantangan di atas, tampaknya strategi atau 
model inovatif yang peneliti tawarkan akan 
menjadi sesuatu yang begitu menarik yang 
mampu memberi angin segar dalam upaya 
memotivasi siswa menemukan konsep dan 
strategi belajarnya yang berimplikasi terhadap 
hasil belajar mereka. Upaya strategis tersebut 
dapat dicapai melalui pengembangan iklim 
pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik mengaktualisasikan potensi dirinya secara 
optimal selama pembelajaran berlangsung. 
Artinya, bagaimana seorang guru mampu 
mengorganisasi proses pembelajaran sehingga 
suasana belajar menjadi lebih kondusif dan 
menggairahkan dan hasil belajarnya pun bisa 
lebih baik dari sebelumnya. 

Model atau strategi yang ditawarkan 
dalam penelitian ini adalah ―inovatif-kreatif 
learning‖ bermedia komputer (macromedia 
flash) yang memungkinkan terciptanya ―inovatif-
kreatif learning‖ selama berlangsungnya 
pembelajaran, dan peserta didik akan merasa 
termotivasi dalam belajar yang bermuara pada 
hasil belajar mereka. Tampaknya strategi ini 
adalah sebuah peluang yang sangat strategis 
dalam menjadikan pembelajaran di dalam kelas 
dapat terlaksana dengan baik, bernuansa 
teknologi dan interaktif. Dengan demikian solusi 
ini adalah solusi tepat dalam pengembangan 
media pembelajaran yang menjadikan peserta 
didik melek terhadap perkembangan teknologi 
informasi saat ini.  
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Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 
SERIRIT dengan mengambil sampel kelas VII 
sebagai subjek penelitian. Pengembangan 
strategi belajar ini dipandang praktis sebagai 
langkah strategis dalam rangka peningkatan 
kualitas pembelajaran khususnya mata 
pelajaran Fisika siswa SMP N 1 SERIRIT. Dari 
analisis situasi secara umum yang telah 
dipaparkan diatas SMP N 1 SERIRIT adalah 
salah satu sekolah yang secara garis besar 
nuansa pembelajarannya masih terkesan 
konvensional. Bila kondisi ini tetap dibiarkan 
maka dkhawatirkan kualitas proses dan hasil 
belajar Fisika berjalan ditempat tanpa adanya 
inovasi dan peningkatan hasil yang optimal. 
Sebagai data pendukung, juga dapat dilihat 
disini bahwa hasil Ujian Akhir Sekolah tahun 
2014 yang lalu adalah 6,2 (Data nilai,SMP N 1 
SERIRIT : 2014). Suatu hasil yang belum 
optimal sebagai standar nasional yaitu 7,0. 
Kondisi ini memang sangat memprihatinkan dan 
tentunya harus segera diadakan perubahan 
untuk peningkatannnya. Solusi cerdas ini 
merupakan hasil diskusi dengan beberapa 
teman yang sudah berpengalaman dalam 
penelitian dan beberapa guru di sekolah tempat 
nantinya dilakukan penelitian. Solusi yang 
dihasilkan diupayakan diterapkan dan 
dikembangkan seoptimal mungkin sehingga apa 
yang menjadi harapan kita dalam upaya 
menciptakan iklim akademik yang kondusif dan 
peningkatan prestasi akademik peserta didik 
secara optimal juga dapat tercapai. 

Model pembelajaran interaktif didasarkan 
pada dua premis yaitu: (1) pemahaman 
berkembang sebagai suatu proses informasi 
dan kontruksi ide-ide secara mental, dan (2) 
pemecahan masalah sangat penting untuk 
menstimulasi pikiran. Teori Konstruktivis-
Kognitif mendukung Teori Pembelajaran 
Interaktif ini. Karena dalam Teori Pembelajaran 
ini dituntut adanya proses berpikir kognitif dan 
kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan 
ke dalam proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Tujuan atau hasil belajar yang 
diharapkan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Interaktif ini adalah meningkatkan 
keterampilan berpikir, keterampilan akademik, 
saling menghargai dan keterampilan 
komunikasi. Holmes (dalam Setiawan,1995:8) 
membuat 5 (lima) fase pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Pembelajaran Interaktif yaitu : 1) pengantar, 2) 
aktivitas/ pemecahan masalah, 3) berbagi dan 
diskusi, 4) peringkasan, serta penilaian. 
Lingkungan belajar yang diperlukan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Pembelajaran Interaktif adalah terbuka, 
komunikatif dan mahasiswa belajar secara aktif. 

Dalam proses pembelajaran ini terjadi interaksi 
komunikasi yang kondusif. 

Dukungan teoritik terhadap model 
strategi-strategi belajar adalah teori Vygotsky 
dan psikologi kognitif. Teori Vygotsky 
menekankan pada 3 (tiga) ide utama, yaitu: (1) 
intelektual berkembang pada saat individu 
menghadapi ide-ide baru dan mengkaitkan ide-
ide tersebut dengan apa yang mereka telah 
ketahui, (2) interaksi dengan orang lain 
memperkaya perkembangan intelektual, (3) 
peran utama guru adalah sebagai penolong dan 
mediator belajar siswa. Sumbangan psikologi 
kognitif adalah bagaimana otak bekerja,  
bagaimana individu memperoleh informasi, dan 
bagaimana individu mengolah informasi.  

Merencanakan strategi belajar merupakan 
keterampilan khusus yang perlu dikembangkan 
siswa. Kebiasaan belajar tatap muka tidak 
mudah diganti begitu saja. Oleh karena itu, 
perlu belajar mengenai keterampilan khusus 
yang dapat membantu untuk belajar mengenai 
bagaimana caranya belajar. 

Penggunaan media untuk kepentingan 
belajar ini juga merupakan salah satu bentuk 
strategi belajar. (Nia, Internet:2007). Sebagai 
contoh, media audio akan sangat membantu 
bagi orang yang memiliki gaya belajar 
"auditorial". Media komputer adalah media 
praktis dalam pembelajaran interaktif.Langkah-
langkah atau tahapan dalam proses 
pembelajaran ini sangatlah sederhana dengan 
memperhatikan prinsip SMSE yaitu: 1) Sajian. 
Guru menyajikan materi yang dijelaskan 
menggunakan media komputer dengan 
menggunakan program Macromedia Flash dan 
program aplikasi lain yang berisikan tips dan trik 
sesuai dengan materi yang disampaikan, disini 
diperlukan persiapan yang matang dan sajian 
yang inovatif. 2) Motivasi. Dalam proses 
penyampaiannya diselingi dengan tanya jawab 
atau diskusi khusus yang telah dirancang pada 
materi tersebut; 3) Service. Siswa bisa meminta 
kembali kepada guru untuk mengulangi materi 
ataupun tips dan trik yang sudah disajikan untuk 
memperjelas kembali bagian yang belum 
dipahami atau merupakan suatu penegasan; 4) 
Evaluasi. Sebagai bahan evaluasi sejauhmana 
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 
dijelaskan. Dalam tahap evaluasi ini diberikan 
beberapa latihan soal dan solusi 
penyelesaiannya. Nuansa menyenangkan dan 
proses belajar yang praktis terjadi pada proses 
pembelajaran ini. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung guru memandang 
siswa adalah sebagai teman belajar, guru disini 
bertugas sebagai pembimbing saat proses 
pembelajaran berlangsung. Intinya guru 
memperhatikan prinsip SMSE yaitu sajiandalam 
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hal ini menggunakan media komputer (Program 
Macromedia Flash atau aplikasi lain) sehingga 
lebih praktis dan menarik, motivasi  yaitu 
mampu memberikan motivasi terhadap siswa 
dengan memberi tips dan trik saat proses 
pembelajaran berlangsung, kemudian service 
yaitu pelayanan secara umum yang diberikan 
kepada siswa sehingga tercipta suasana belajar 
yang kondusif. Yang terakhir adalah 
diadakannya evaluasi untuk mengetahui sejauh 
mana proses pembelajaran tersebut 
berlangsung yang nantinya jika dipandang perlu 
akan diadakan perbaikan.Sarana utama dan 
penting digunakan sebagai media dalam 
mendukung proses pembelajaran ini adalah 
komputer dengan Program Macromedia Flash 
atau program aplikasi lainnya yang bersifat 
interaktif sesuai dengan materi yang dibahas. 
Dampak Intruksional terhadap strategi ini adalah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah 
direncanakan yaitu tercapainya Tujuan 
Intruksional Khusus sesuai materi yang 
diajarkan (terpapar dalam materi). Sedangkan 
dampak pengiringnya siswa menjadi tahu dan 
melek akan perkembangan teknologi. Siswa 
menjadi lebih termotivasi dan tertarik untuk 
belajar apalagi dengan mata pelajaran/materi 
yang dirasakan punya kesan ―tenget‖. Secara 
umum akan dirasakan suasana belajar yang 
berbeda dari biasanya. Suasana belajar yang 
menyenangkan yang kondusif yang dirasakan 
berbeda dari sebelumnya. Terciptanya variasi 
komunikasi yang membuat siswa lebih 
bergairah dalam mengikuti proses belajar. 
 
METODE 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di 
SMP N 1 SERIRIT dari tanggal 1 Agustus 2015 
s/d 20 September 2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Siswa Kelas VII SMP N 1 
SERIRIT tahun ajaran 2015/2016. Jumlah 
populasi sebanyak 280 orang yang dibagi 
menjadi 7 kelas, yaitu kelas A s/d Kelas G.Dari 
populasi tersebut di atas, dipilih 2 kelas sebagai 
sampel penelitian (kelas E dan kelas F), dengan 
teknik random. Kelas ini tidak berdasarkan atas 
kelas rangking berbeda dengan kelas lainnya. 
Sehingga dilihat dari segi kemampuan yang 
dimiliki populasinya dapat diintepretasikan 
tersebar secara merata. Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 
kelas. Artinya semua siswa dalam kelas dipakai 
sebagai sampel penelitian. Teknik penentuan 
sampel kelas dalam penelitian ini ditentukan 
dengan Teknik Multi Stage Random Sampling 
yaitu pengambilan sampel secara bertahap 
dengan random (Nasir, 1983:336). 

Dalam penelitian ini digunakan kelas-
kelas seperti apa adanya (kelas utuh) sehingga 

desain penelitian yang digunakan adalah desain 
yang dapat memberikan pengendalian 
sebanyak mungkin dalam situasi yang ada, 
yaitu: Desain eksperimental semu dengan 
memakai pola pre–test dan post–test dengan 
kelompok pengedali diacak    
―DesainRandommized Control Group Pretest–
Postest‖ (Nasir,1983:289). 
 Dalam penelitian ini melibatkan dua 
variabel utama yang menjadi sasaran penelitian 
yaitu:Variabel Bebas (independent variable) 
adalah model pembelajaran dengan media 
komputer pada kelas eksperimen saja sebagai 
suatu perlakuan.Variabel Terikat(dependent 
variable) dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa yang merupakan selisih antara 
skor post-test dengan skor pre-test yang disebut 
Gain Score. 
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah tes hasil belajar Fisika pokok 
bahasan ―Gerak― ditinjau dari segi ranah 
kognitifnya saja. Dalam penelitian ini ranah 
kognitif yang diukur mengikuti Taksonomi Bloom 
meliputi jenjang pengetahuan, pemahaman dan 
penerapan.Tes ini disusun oleh peneliti dengan 
berpedoman pada kurikulum Fisika untuk 
tingkat Sekolah Menengah Pertama. Construct 
validity dari test yang di susun, peneliti 
mengkonsultasikannya kepada pembimbing. 
Sedangkan untuk content validity-nya tercermin 
pada kisi-kisi atau sebaran soal yang dibuat 
sebagai instrument dalam penelitian ini. Pada 
kisi-kisi atau sebaran soal, untuk tingkat 
intensitasnya nampak bahwa dari 5 soal yang 
dipersiapkan 2 soal tergolong mudah, 2 soal 
tergolong sedang dan 1 soal tergolong sukar. 
Variasi jenis soalnya adalah essay. Ditinjau dari 
Taksonomi ranah kognitifnya mengikuti 
Taksonomi Bloom yang meliputi: jenjang 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2) dan 
penerapan (C3). Tersebar secara merata 
dengan distribusi sebagai berikut: jenjang 
pengetahuan (C1) sebanyak 2 soal, 
pemahaman (C2) sebanyak 2 soal, jenjang 
penerapan (C3) sebanyak 1 soal. Kisi-kisi ini 
tercermin pada tabel berikut: 
Tipe yang digunakan untuk test hasil belajar ini 
adalah essay. Jumlah soal yang dipersiapkan 
untuk penelitian ini sebanyak 5 soal. 
Sebelumnya soal ini di ujicobakan terlebih 
dahulu untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya yang selanjutnya digunakan pada 
kelas sampel. Uji coba dilakukan pada siswa 
kelas IX SMP N 1 SERIRIT. Skor maksimal 
untuk tiap soal 20. Dan skor minimal 0. Jadi 
skor maksimum yang bisa diperoleh siswa 
adalah 100 dan skor minimumnya adalah 
0.Setelah soal di ujicobakan selanjutnya 
diperiksa untuk dianalisis melalui uji Validitas 
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dan Uji Reliabilitas.Instrumen yang dipersiapkan 
untuk mengetahui respon siswa berupa 
angket/kuisioner yang berisi pernyataan tentang 
bagaimana respon siswa terhadap model 
pembelajaran dengan media komputer pada 
proses belajar mengajar yang diberikan.  
 Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dilakukan dengan  pengamatan 
oleh guru dan peneliti berdasarkan angket 
pedoman pengamatan/observasi aktivitas 
siswa. 
Kemudian pada akhir proses yaitu pada kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan diberikan 
kuisioner untuk mengetahui bagaimana respon 
dari siswa yang diberikan perlakuan yaitu model 
pembelajaran dengan media komputer. 
 Sebelum kedua kelas diberikan perlakuan 
terlebih dahulu diberikan pre-test dengan tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana taraf 
pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh 
siswa. Nilainya ini nantinya diperlukan untuk 
mengetahui hasil belajar/taraf kemajuan belajar 
setelah diberikan post-test yang tercermin dari 
gain scorenya.  
 Untuk mengkategorikan aktivitas belajar 
siswa apakah termasuk aktif (A), Cukup (C), 
atau Kurang Aktif (K), masing-masing skor hasil 
pengamatan dari setiap pertemuan dijumlahkan 
kemudian dicari rata-ratanya. Jika rata-ratanya 
antara 0 s/d 1 termasuk kategori kurang aktif 
(K), jika rata-ratanya antara 1,1 s/d 2 termasuk 
kategori cukup aktif (C) dan jika rata-ratanya 
antara 2,1 s/d 3 termasuk kategori aktif (A). 
Analisis Nilai Respon Siswa 

Deskripsi umum Respon Siswa ditentukan 
dengan cara mengkonversi nilai rata-rata dan 
simpangan baku respon siswa kedalam 
pedoman konversi norma absolut skala lima (5) 
yaitu: 
MI + 1,5 SDI      5 Sangat Tinggi 
MI + 0,5 SDI      4 Tinggi 
MI + 0,5 SDI      3 Cukup 
MI – 0,5 SDI      2 Kurang 
MI – 1,5 SDI    1 Sangat Kurang ( buruk ) 
  (Nasir,1983:448) 
MI = Mean Ideal dapat dicari dengan Rumus: 
  
MI  =  
 
 
SDI = Simpangan Baku Ideal dicari dengan 
Rumus:  
 
SDI  = 

 
Untuk menguji Homogenitas Varians 

kelompok eksperimen dengan Varians 
kelompok kontrol digunakan uji-F dengan rumus 
sebagai berikut: 

(Sudjana,1992:250) 
 
 
 
 
 
Kriteria Pengujian: 
Varians kedua kelompok Homogen pada taraf 
signifikan α apabila: 
F hitung< Ftabel 
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5 %. 
Normalitas data hasil belajar Fisika diuji dengan 
statistik Chi Kuadrat (X

2
) dengan rumus: 

 
 
 
 
     
   (Sudjana,1992:273) 
 
Keterangan:  
 Oi = Frekuensi Observasi 
 Ei = Frekuensi harapan 
  k = Banyaknya kelas internal 
Kriteria Pengujian: 
Data berdistribusi normal apabila  
X

2
 (hit)< X

2
 ( 1 – α ) ( k – 3 ) 

( 1 – α ) adalah taraf kepercayaan. 
Berdasarkan hasil tes yang tercermin dari 

Gain Scorenya, maka untuk menguji Hipotesis 
penelitian dilakukan dengan menggunakan: 
- Statistik t, jika keduanya berdistribusi Normal 

dan Variansnya Homogen 
 
 

Rumus: 
 
 
 
 
Keterangan:  

1X  = Nilai rata-rata gain score kelas 

 eksperiment 

2X  = Nilai rata-rata gain score kelas 

 gabungan kontrol 
SDg = standar Deviasi gabungan 
n1 = Responden kelas eksperiment 
n2 = Responden kelas kontrol 
 
- Statistik t‘, jika keduanya berdistribusi 

Normal tetapi variansnya tidak Homogen. 
Rumus: 

     
     
  

 
(Sudjana,1992:293) 

Keterangan:  
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1X  = Nilai rata-rata gain score kelas 

  eksperiment 

2X  = Nilai rata-rata gain score kelas 

 gabungan kontrol 
2

1S  = Standar Deviasi kelas eksperiment 

2

2S  = Standar Deviasi kelas kontol 

n1 = Responden kelas eksperiment 
n2 = Responden kelas kontrol 
 
Untuk menguji Hipotesis nol (Ho) digunakan uji 
satu pihak yaitu uji pihak kanan, karena 
hipotesis dalam penelitian ini mengunggulkan 
salah satu kelompok 

 (Sutrisno Hadi, 1982: 49). 
Kriteria Pengujian: 
 
Ho ditolak jika:  
 
 
 
Keterangan:  W1 = ( S1

2
 / n1 ) 

  W2 = ( S2
2
 / n2 ) 

  t1 = t ( 1 – α ) ( n1 – 1 ) 

  t2 = t (1 – α ) ( n2 – 1 ) 

  α = taraf signifikan 
Dalam hal ini digunakan taraf signifikansi 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis yang dilakukan terhadap aktivitas siswa, 
aktivitas siswa dalam pembelajaran Fisika pada 
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran program 
Macromedia Flash tergolong Aktif. Hal ini 
disebabkan karena siswa sudah termotivasi 
untuk belajar. Motivasi ini mencerminkan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Dengan motivasi yang kuat siswa lebih aktif 
belajar dan berusaha untuk berbuat yang lebih 
baik dari sebelumnya (Paksa, 1999: 8). Jadi 
model pembelajaran program Macromedia 
Flash pada siswa Kelas VII SMP N 1 Seririt 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran Fisika. 

Nilai rerata pre-test untuk kelas kontrol 
diperoleh 40,62 dan dikategorikan sangat 
kurang. Nilai rerata post-test pada kelas kontrol 
diperoleh 57,35 dan dikategorikan cukup. 
Sedang untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
rerata pre-test sebesar 37,14 termasuk kategori  
sangat kurang dan nilai rerata post-test sebesar 
69,37 termasuk kategori tinggi. 
Kemudian dari nilai rerata pre-test dan post-test 
tersebut dicari Gain Score-nya untuk 
mengetahui sejauhmana peningkatan hasil 
belajar siswa baik pada kelas kontrol maupun 
pada kelas eksperimen. Gain score untuk kelas 

kontrol  X1 = 16,73 dan untuk kelas 

eksperimen  X2 = 32,23.  
Hasil belajar untuk pre-test berkategori 

sangat kurang pada kedua kelas baik itu kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen. Untuk hasil 
belajar post-test terjadi peningkatan pada kedua 
kelas dengan kategori cukup untuk kelas kontrol 
sedangkan untuk kelas eksperimen berkategori 
tinggi. Dilihat dari gain scorenya, peningkatan 
pada kelas eksperimen lebih berarti 
dibandingkan dengan pada kelas kontrol. Dari 
hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan 
pengaruh yang nyata terhadap hasil belajar 
Fisika antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Lebih lanjut hasil uji-t‘ menunjukkan 
bahwa ada perbedaan secara signifikan 
mengenai hasil belajar pada siswa yang 
diberikan model pembelajaran program 
Macromedia Flash dibandingkan siswa yang 
tidak diberikan model pembelajaran program 
Macromedia Flash. Hasil belajar Fisika pada 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
dengan pada kelas kontrol. Respon siswa 
terhadap model pembelajaran dengan program 
Macromedia Flash berkualifikasi sangat tinggi.  

Hasil ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran program Macromedia Flash pada 
siswa Kelas VII SMP N 1 Seririt lebih efektif 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
Fisika. Pelaksanaan kualitas pembelajaran 
dengan model pembelajaran program 
Macromedia Flash pada siswa Kelas VII SMP N 
1 Seririt ini menunjukkan bahwa pendekatan ini 
tidak sulit dilakukan/diterapkan oleh dosen/guru 
maupun oleh siswa yang belajar. Berkurangnya 
dominasi dosen/guru dalam pembelajaran 
menunjukkan adanya pergeseran proses 
pembelajaran yang semula berpusat pada 
dosen/guru menjadi berpusat pada siswa. 
Dosen/guru tidak lagi berperan sebagai sumber 
informasi (otoriter pengetahuan) tetapi sebatas 
sebagai moderator dan fasilitator. Pada proses 
pembelajaran siswalah yang melakukan 
aktivitas pembelajaran, melakukan seluruh 
rangkaian proses pembelajaran sampai 
menemukan konsep yang mereka pelajari, 
dengan menggunakan segala potensi yang 
mereka miliki. 

 

 KELAS 
KONTROL 

KELAS 
EKSPERIMENT 

SUMBER 
DATA 

SISWA SISWA 

Dk 3 3 

X
2 

14,0832 13,1207 

X
2 

(0,995;9) 18,493 18,493 

 0,05 0,05 

KET NORMAL NORMAL 
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2211
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Uji Normalitas Data 
TABEL 1: UJI NORMALITAS DATA 
 
Dari tabel tersebut nampak bahwa X

2 
< X

2 

(0,995;9) baik untuk kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen. Sehingga dapat diintepretasikan 
bahwa skor hasil belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperiment berdistribusi normal pada taraf 
signifikansi 5 %. 
Uji Homogenitas 

Dari hasil analisis diperoleh harga F sebesar: 
 
 
 
 
F  =  2,66 

Dengan  F(0,995;9)  =  0,273 
Karena F > F(0,995;9)  maka dapat diintepretasikan 
keduanya memiliki variansi yang tidak 
homogen. 
 
Uji - t ‗ 
Dari hasil analisis Uji Normalitas dan Uji 
Homogenitas dapat diintepretasikan bahwa 
keduanya berdistribusi Normal tetapi tidak 
Homogen. Sehingga untuk pengujian hipote 
sis selanjutnya digunakan uji-t‘. Dari analisis 
yang dilakukan diperoleh hasil: 
 
 
 
 
 t‘  =            2,88 
  

dan    
 
 
      =    1,68   
Karena    
    

 

Maka dapat diintepretasikan Hipotesis Nol (Ho) 
ditolak. 

 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis dari penelitian ini dilakukan 
dengan Hipotesis Nol (Ho). 
Hipotesis yang diuji adalah ada perbedaan 
secara signifikant mengenai hasil belajar 
padasiswa yang diberikan model pembelajaran 
program Macromedia Flash pada siswa Kelas 
VII SMP N 1 Seririt dibandingkan siswa yang 
tidak diberikan model pembelajaran program 
Macromedia Flash.  
Dari hasil analisis diperoleh:  
Ada perbedaan secara signifikant mengenai 
hasil belajar pada siswa yang diberikan model 

pembelajaran program Macromedia Flash 
dibandingkan siswa yang tidak diberikan model 
pembelajaran program Macromedia Flash pada 
siswa Kelas VII SMP N 1 Seririt.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Aktivitas siswa yang diberikan perlakuan 

yaitu model pembelajaran program 
Macromedia Flash berkategori baik. Aktivitas 
belajar yang seperti inilah sangat diharapkan 
dalam menunjang proses pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dengan suasana yang 
lebih kondusif. Siswa menjadi senang dan 
tertarik untuk belajar Fisika. Jadi model 
pembelajaran program Macromedia Flash 
pada siswa Kelas VII SMP N 1 Seririt dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Fisika. 

2. Ada perbedaan secara signifikan mengenai 
hasil belajar siswa yang diberikan model 
pembelajaran program Macromedia Flash 
dibandingkan siswa yang tidak diberikan 
model pembelajaran program Macromedia 
Flash. Siswa yang diberikan model 
pembelajaran program Macromedia Flash 
memiliki hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang tidak diberikan 
model pembelajaran program Macromedia 
Flash. Siswa yang diberikan model 
pembelajaran program Macromedia Flash 
pada siswa Kelas VII SMP N 1 Seririt 
memberikan respon yang berkualifikasi tinggi 
terhadap model pembelajaran yang 
diberikan. 

 
SARAN 
1. Dosen/guru Fisika disarankan berusaha 

merancang model pembelajaran Fisika 
dengan  model pembelajaran program 
Macromedia Flash pada proses 
pembelajarannya secara berkesinambungan, 
karena terbukti bahwa model pembelajaran 
program Macromedia Flash dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. 

2. Siswa yang diberikan model pembelajaran 
program Macromedia Flash diharapkan 
termotivasi dan senang untuk belajar Fisika. 
Karena terbukti bahwa model pembelajaran 
seperti ini selain dapat meningkatkan 
aktivitas belajar juga dapat meningkatkan 
hasil belajar. 

3. Hasil penelitian ini paling tidak dapat dipakai 
sebagai acuan model pembelajaran yang 
memberikan suasana belajar yang lebih 
kondusif pada Proses Belajar Mengajar 
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(PBM) yang berlangsung dalam upaya 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

4. Para penulis disarankan untuk mencoba 
menerapkan/mengembangkan model 

penelitian yang sejenis sebagai upaya 
mewujudkan kemandirian belajar guna 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
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ABSTRAK 

Penelitian deskriptif ini memfokuskan kajian pada dua hal,  yakni (1) kosakata-kosakata yang 
terdapat dalam sistem pertanian tradisional, dan (2) kosakata-kosakata dalam sistem pertanian 
tradisonal yang cenderung bergeser penggunaannya karena adanya modernisasi. Data diperoleh 
dengan menerapkan metode wawancara. Pengolahan data dalam penelitian ini menempuh empat 
langkah strategis,  yaitu (1) deskripsi dan klasifikasi data, (2) komparasi dan reduksi data, (3) 
penyajian data, dan (4) penarikan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari empat 
puluh kosakata dalam sistem pertanian tradisional terdapat tiga puluh delapan kosakata yang 
cenderung bergeser penggunaannya dalam sistem pertanian modern. Ketiga puluh delapan kosa 
kata tersebut yakni tengala, singkal, lampit, nglampit, mundukin/najungin, makal, ngurit, mesel 
buluh, apimpin, tempeh, majukut, nandur, mapuah, mabiukukung, mesabo, ngai nini, nini, tugu 
nini, manyi, anggapan, asigih, pejangan, depuk, seet, pondong, mableseng, nuunang, nebuk, 
nyemuh, nglesung, glebeg, lesung, luu, gabah, oot, oot pesak, gumpang, dan nglumbung. 
Kata-kata kunci: kosakata, sistem pertanian tradisional 

 
ABSTRACT 

This descriptive study was focuses on two discussions; (1) the vocabularies used in the 
traditional farming system, and (2) the vocabularies in the traditional farming system 
which tends to be shifted due to modernization and. The data was gaired by using 
interview. The data analysis in this study had four strategic steps, namely (1) description 
and data classification, (2) comparation and reduction, (3) data display, and (4) 
conclusion drawing. The result of study showed that among forty vocabularies in the 
traditional farming system, there are thirty eight vocabularies which tend to be chaged in 
use in the modern farming system. Those thirty eight vocabularies are tengala, singkal, 
lampit, nglampit, mundukin/najungin, makal, ngurit, mesel buluh, apimpin, tempeh, 
majukut, nandur, mapuah, mabiukukung, mesabo, ngai nini, nini, tugu nini, manyi, 
anggapan, asigih, pejangan, depuk, seet, pondong, mableseng, nuunang, nebuk, 
nyemuh, nglesung, glebeg, lesung, luu, gabah, oot, oot pesak, gumpang, and 
nglumbung. 
Keywords: vocabularies, traditional farming system 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi memberi banyak kemudahan bagi 
penggunanya. Dalam bidang pertanian, 
perkembangan IPTEK yang modern 
menjanjikan efisiensi kerja dan hasil yang 
lebih maksimal dalam sistem kerja 
pertanian.  Pada tahun 1960-1970, bibit 
unggul dan mesin-mesin mulai masuk dalam 
sistem pertanian tradisional (Mubyarto, 
1995: 234). Dari sinilah modernisasi dalam 
sistem pertanian dimulai. Mesin-mesin dan 
teknologi pertanian sebagai bagian dari 
perkembangan modernisasi produk IPTEK 
membuat petani mulai gampang mengolah 
lahan. Pengolahan lahan pertanian mulai 
bisa dilakukan secara maksimal dengan 
bantuan alat berupa mesin penggembur 
tanah, mesin pemisah butir padi dari 
tangkainya, mesin penggiling padi, dan 

bentuk-bentuk teknologi yang lain dalam 
bidang pertanian.  

Modernisasi sistem pertanian memang 
menjanjikan hasil pertanian yang lebih baik 
secara kualitas maupun kuantitas. Namun, 
pada satu sisi, modernisasi juga 
mengancam bergesernya cara kerja lama. 
Sistem pertanian tradisional, mulai dari 
proses menanam sampai pengolahan hasil 
panen mengalami berbagai pemendekan 
seiring munculnya berbagai fasilitas 
pendukung yang mengubah sistem 
pertanian tradisional menjadi sistem 
pertanian modern. Mahsun (2005:1) 
menegaskan bahwa modernisasi dalam 
sistem pertanian tradisional pada akhirnya 
berimplikasi pada kecenderungan 
pergeseran penggunaan kosakata dan 
memungkinkan punahnya sejumlah 
kosakata yang terdapat dalam sistem 
pertanian tradisional. Pemendekan dalam 
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proses kerja pada setiap fase sistem 
pertanian modern menghilangkan beberapa 
kosakata yang terdapat dalam sistem 
pertanian tradisional. 

Kecenderungan pergeseran 
penggunaan kosakata-kosakata dalam 
sistem pertanian tradisional dikhawatirkan 
akan mengancam hilangnya nilai-nilai 
budaya yang terkandung dalam kosakata-
kosakata tersebut. Terkait dengan 
kekhawatiran tersebut, kosakata yang 
terdapat dalam sistem pertanian tradisional, 
khususnya pertanian padi sebagai khazanah 
bahasa perlu diperhatikan keberadaannya. 
Berbekal kepedulian dan motivasi untuk 
memberikan sumbangan dalam 
penyelamatan, pemeliharaan, dan 
pengembangan bahasa Bali pada 
khususnya, dan bahasa Indonesia pada 
umumnya, maka peneliti berusaha untuk 
melakukan penelitian dalam bidang 
kebahasaan, dalam hal ini, kosakata-
kosakata dalam pertanian tradisional yang 
cenderung bergeser penggunaannya 
bahkan terancam kepunahan sebagai akibat 
pengaruh modernisasi. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
antara satu daerah dan daerah yang lain 
terdapat definisi yang sama untuk kosakata 
yang berbeda. Ada perbedaan sebutan 
untuk kosakata yang memiliki arti atau 
definisi yang sama. Hal inilah yang 
mendasari pemilihan satuan tempat 
penelitian yang menjurus pada satu daerah, 
yaitu Desa Jegu, Kecamatan Penebel. Desa 
Jegu dikenal sebagai daerah agraris yang 
sebagian besar mata pencaharian 
masyarakatnya sebagai petani, khususnya 
pertanian lahan basah. Mengingat Desa 
Jegu adalah desa yang potensial dalam 
bidang pertanian, maka peneliti mengambil 
pertimbangan bahwa Desa jegu adalah desa 
yang berkompeten untuk dijadikan satuan 
daerah pengamatan dalam penelitian ini. 

Ada dua fokus tujuan dalam penelitian 
ini, yakni untuk mengetahui (1) kosakata-
kosakata yang terdapat dalam sistem 
pertanian tradisional di Desa Jegu 
Kecamatan Penebel, Tabanan, dan (2) 
kosakata-kosakata yang cenderung 
bergeser penggunaannya karena adanya 
modernisasi dalam sistem pertanian 
tradisional di Desa Jegu Kecamatan 
Penebel, Tabanan. Penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat baik secara teoretis 
maupun secara praktis. Secara teoretis hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
perspektif baru terhadap kerangka 
hubungan antara bahasa, lingkungan, dan 
fenomena sosial. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan juga dapat mengembangkan 
wawasan keilmuan bidang Sosiolinguistik 
dan Ekolinguistik yang berkaitan dengan 
pergeseran bahasa. Secara praktis, hasil 
penelitian ini bermanfaat bagi linguis dalam 
melakukan pendeteksian terhadap potensi 
pergeseran dan kepunahan bahasa, 
khususnya kosakata dalam sistem pertanian 
tradisional.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan 
deskriptif-kualitatif dengan sumber data 
masyarakat petani yang ada di wilayah kerja 
subak Desa Jegu, Kecamatan Penebel baik 
yang bergelut dalam sistem pertanian 
tradisional, maupun yang bergelut dalam 
sistem pertanian modern. Kriteria petani 
tradisional yang menjadi informan dalam 
penelitian ini, adalah para petani yang 
berumur 50 tahun ke atas, bertani sebelum 
akhir tahun 1970-an, serta sehat lahir batin, 
tidak mengalami gangguan kesehatan akibat 
pengaruh usia, dan dapat menjelaskan fase 
pertanian dengan jelas, kejelasan mencakup 
kronologis peristiwa dan kejelasan ucapan. 
Kriteria petani modern yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah para 
petani yang berumur di bawah 50 tahun, 
bertani sejak akhir 1970-an sampai 
sekarang, dan sehat lahir batin dan bisa 
menguraikan fase-fase kerja sistem 
pertanian modern.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara. Metode wawancara 
digunakan untuk mengumpulkan data 
kosakata-kosakata yang terdapat dalam 
sistem pertanian tradisional serta 
pergeseran penggunaan kosakata tersebut. 
Untuk pengolahan data digunakan analisis 
deskriptif-kualitatif. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini menempuh tiga langkah 
strategis yaitu, (1) deskripsi dan klasifikasi 
data, (2) komparasi dan reduksi data, (3) 
penyajian data, dan (4) penarikan simpulan. 
Keempat langkah ini dirinci sebagai berikut. 

Dalam kegiatan deskripsi dan klasifikasi 
data, data diklasifikasikan menjadi data 
wawancara dengan petani tradisional dan 
data wawancara dengan petani modern. 
Hasil klasifikasi ini digunakan sebagai 
perbandingan jumlah kosakata yang muncul 
dalam sistem pertanian modern dan jumlah 
kosakata yang bergeser penggunaannya 
dalam sistem pertanian moder. Data 
wawancara dideskripsikan secara 
sistematis. 

Setelah tahap pendeskripsian, data 
kemudian diubah ke dalam bentuk bagan 
untuk dikomparasi dan mengetahui 
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kosakata-kosakata fase pertanian tradisional 
yang tidak muncul dalam fase pertanian 
modern. Setelah dilakukan tahap komparasi, 
data kemudian direduksi. Reduksi data 
adalah memilih data yang diperlukan dan 
menyisihkan data yang tidak diperlukan. 
Reduksi data dilakukan mulai dari 
pengumpulan data di lapangan sampai 
dengan analisis setelah semua data 
terkumpul. Dalam penelitian ini, data-data 
yang dimaksudkan adalah data-data yang 
berhubungan dengan kosakata fase-fase 
bertani dalam sistem pertanian tradisional 
yang cenderung tidak digunakan lagi dalam 
sistem pertanian modern.  Data kemudian 
disajikan dan ditarik simpulan dengan 
metode deskriptif-induktif.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Khazanah Kosakata Pertanian Tradisional 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
petani tradisional, sistem pertanian 
tradisional terdiri atas lima fase kegiatan. 
Kelima fase tersebut yaitu (1) fase 
pengolahan tanah, (2) fase penyiapan bibit, 
(3) fase menanam, (4) fase panen, dan (5) 
fase pengolahan hasil panen. Setiap fase 
secara signifikan saling mendukung dalam 
proses pertanian. Dalam fase pengolahan 
tanah terdapat 7 kosakata yang muncul, 
yakni mundukin/najungin (kegiatan 
membersihkan dan membentuk parit 
sebelum memulai proses menanam), 
tambah (alat untuk menggemburkan tanah), 
makal (kegiatan menggemburkan tanah 
dengan  singkal), singkal (alat menyerupai 
mata cangkul tetapi lebih tipis dan lonjong, 
menjadi bagian dari tengala), tengala (satu 
paket alat yang terbuat dari kayu terdiri atas 
singkal dan lampit), lampit (alat untuk 
meratakan lumpur yang terbuat dari kayu, 
dipasang melintang sekitar 1,5 meter dan 
menjadi bagian dari tengala), dan nglampit 
kegiatan meratakan lumpur sebagai bagian 
dari kegiatan membajak sawah. 

Dalam fase penyiapan bibit terdapat 5 
kosakata yang muncul, yakni ngurit 
(kegiatan menyebar gabah yang akan 
digunakan sebagai bibit pada petak kecil 
yang telah disediakan pada salah satu 
bagian sawah), mimpinin/mesel buluh 
(kegiatan mencabut bibit yang akan ditanan, 
bibit dicabut dari petak kecil kemudian 
dibawa ke tempat menanam), a (satu; 
satuan yang digunakan untuk menyatakan 
satu kesatuan pada ikatan tangkai padi), 
apimpin (satu ikat padi yang berjumlah 
sekitar 400-500 batang, dan atempeh 
(kesatuan bibit yang berjumlah 4-5 pimpin). 

Dalam fase menanam terdapat delapan 
kosakata yang meliputi mamula/nandur 
(kegiatan menanam bibit pada petak sawah 
berlumpur yang sudah diratakan), majukut 
(kegiatan membersihkan rumput dan 
tanaman liar lain yang tumbuh yang di sela-
sela deretan pohon padi), mapuah/ngulah 
kedis (kegiatan mengusir burung dengan 
alat-alat yang berbunyi nyaring seperti 
kaleng, serpihan seng, dan sebagainya), 
mebiukukung (upacara saat padi 
mengandung dengan membawakan 
makanan asem-asem (rujak)), 
mlayagin/mesabo (upacara persembahan 
kepada dewa pencipta padi sebelum panen 
sebagai permohonan ijin untuk memanen), 
ngai nini (kegiatan merangkai satu ikat padi 
untuk diletakan di tugu tempat berstananya 
Dewi Sri (dewi kesuburan) sebagai 
rangkaian ritual selama masa panen), tugu 
nini (tugu tempat berstananya Dewi Sri 
(dewi kesuburan)), dan nini (ikatan padi 
yang diletakkan di tugu nini selama panen 
berlangsung). 

Kosakata dalam fase panen meliputi, 
manyi (kegiatan memotong tangkai padi 
dengan anggapan), anggapan (alat untuk 
memotong padi, menyerupai pisau tetapi 
lebih pendek dan lebar, digunakan dengan 
cara menjepit tangkai antara jari tengah 
dan jari manis), asigih/aekek (satuan ikatan 
tangkai padi yang berjumlah 50-60 tangkai 
padi), pejangan (satuan ikatan tangkai padi 
yang berjumlah 2 ekek (100-120)), depuk 
(satuan ikatan tangkai padi yang berjumlah 
4(empat) pejangan (400-480)),  seet 
(satuan ikatan tangkai padi yang berjumlah 
4 depuk (1600-1920)), pondong (satuan 
ikatan tangkai padi yang berjumlah 4 seet), 
dan mableseng (kegiatan memindahkan 
padi dari sawah ke rumah) 

Kosakata dalam fase pengolahan hasil 
panen berjumlah 12 buah, yakni 
nglumbung/maklumpu (upacara yang 
dilakukan untuk proses menaikkan padi ke 
tempat penyimpanan padi), glebeg (tempat 
penyimpanan padi untuk sementara waktu, 
menyerupai rumah panggung, bagian atap 
tempat penyimpanan padi, bagian bawah 
tempat duduk dan bersantai karena 
menyerupai bale-bale, terbuat dari kayu 
dengan atap jerami), ngtuun/nuunang 
(kegiatan menurunkan padi dari glebeg), 
nyemuh/nyepingin (kegiatan menjemur padi 
sebelum diolah), nebuk (kegiatan 
memisahkan tangkai padi dari biji padi), 
lesung (alat yang digunakan untuk 
menumbuk alas untuk menumbuk tangkai 
padi yang dibuat dari kayu besar atau batu 
besar yang dilobangi), lu (kayu yang 
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panjangnya sekitar 1,5 meter dengan 
diameter sekitar 10 cm, digunakan untuk 
menumbuk), nglesung (kegiatan menumbuk 
biji padi agar kulit biji padi mengelupas), oot 
(kulit biji padi yang terpisah dari beras),  oot 
pesak (kulit biji padi yang terpisah dari 
beras), oot alus (kulit biji padi yang terpisah 
dari beras,dengan struktur kulit yang lebih 
halus dan lembut(dalam bahasa bali alus 
artinya halus atau lembut)), dan gumpang 
(campuran butir padi dengan tangkai yang 
halus). 

 
Pergeseran Kosakata 

Kosakata yang cenderung terancam 
bergeser penggunaannya dalam sistem 
pertanian tradisional dapat diidentifikasi 
melalui langkah strategis. Langkah tersebut 
adalah melakukan komparasi antara bagan 
kerja fase-fase sistem pertanian tradisional 
dan bagan kerja fase-fase sistem pertanian 
modern. Dari komparasi kedua bagan 
tersebut,ditemukan kosakata-kosakata 
dalam sistem pertanian tradisional yang 
mulai tidak muncul dalam sistem pertanian 
modern. Komparasi bagan dilakukan 
dengan menampilkan bagan kerja dari 
kedua sistem pertanian. Dengan 
menampilkan dalam bentuk bagan, 
diharapkan lebih mudah melakukan 
identifikasi terhadap kosakata-kosakata 
yang ada, dalam hal ini adalah kosakata-
kosakata dalam sistem pertanian tradisional 
yang tidak muncul dalam fase kerja sistem 
pertanian modern. Kosakata-kosakata yang 
tidak muncul tersebut adalah kosakata-
kosakata yang memiliki kecenderungan 
bergeser bahkan terancam kepunahan. 
Dalam fase pengolahan tanah, kosakata 
yang ada dalam sistem pertanian tradisional 
yang mulai tidak muncul lagi dalam sistem 
pertanian modern adalah najungin, makal, 
singkal,  tengala, lampit, dan nglampit. 
Dalam fase penyiapan bibit, kosakata-
kosakata yang ada dalam sistem pertanian 
tradisional,  yang mulai tidak muncul lagi 
dalam sistem pertanian modern adalah 
ngurit, mimpinin/mesel buluh,apimpin  dan a 
tempeh. Dalam fase menanam antara 
pertanian tradisional dan pertanian modern, 
kosakata-kosakata sistem pertanian 
tradisional yang tidak muncul dalam sistem 
pertanian modern adalah nandur, majukut, 
mapuah,mebiukukung dan 
mesabo/mlayagin. Kosakata-kosakata fase 
panen dalam pertanian tradisional yang 
tidak muncul dalam pertanian modern 
adalah manyi,ngai nini, anggapan, asigih, 
ekek, pejangan, depuk, seet, pondong, dan 
mableseng. Kosakata-kosakata dalam 

pertanian tradisional yang tidak muncul 
dalam pertanian  modern pada fase 
pengolahan hasil panen adalah 
nglumbung/maklumpu, glebeg, 
ngtuun/nuunan, nyemuh/nyempingin, nebuk, 
lesung, lu, nglesung, oot pesak, oothalus 
dan gumpang. Dari hasil komparasi setiap 
fase, kosakata dalam sistem pertanian 
tradisional yang tidak muncul dalam sistem 
pertanian modern seluruhnya berjumlah tiga 
puluh delapan (38). Kosakata-kosakata 
tersebut adalah sebagai berikut  tengala, 
singkal, lampit, nglampit, 
mundukin/najungin, makal, ngurit, mesel 
buluh, apimpin, tempeh, majukut, nandur, 
mapuah, mabiukukung, mesabo, ngai nini, 
nini, tugu nini, manyi, anggapan, asigih, 
pejangan, depuk, seet, pondong, 
mableseng, nuunang, nebuk, nyemuh, 
nglesung, glebeg, lesung, luu, gabah, oot, 
oot pesak, gumpang, dan nglumbung. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang 
telah disajikan, berikut ini dipaparkan 
pembahasan hasil penelitian tentang 
kosakata-kosakata yang terdapat dalam 
sistem pertanian tradisional dan kosakata-
kosakata yang cenderung bergeser 
penggunaannya karena adanya modernisasi 
dalam sistem pertanian tradisional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam 
sistem pertanian tradisional terdapat empat 
puluh kosakata. Keseluruhan kosakata 
tersebut diperoleh dari para praktisi 
pertanian tradisional. Putrayasa (2009:16) 
menyatakan bahwa kosakata-kosakata 
tertentu secara teknis digunakan secara 
terbatas oleh penutur dalam bidang tertentu. 
Dalam sistem pertanian tradisional, keempat 
puluh kosakata tersebut mewakili kegiatan 
yang dilakukan oleh para petani dalam 
pengelolaan lahan pertanian secara 
tradisional. Temuan ini, diperkuat pula oleh 
Sumarsono (1994:2) tentang kepemilikan 
kosakata.  Sumarsono  menyatakan setiap 
kelompok sosial mempunyai kosakata 
khusus untuk kelompoknya yang tidak 
terdapat dalam kelompok lain. Dalam hal ini, 
empat puluhkosakata tersebut hanya dimiliki 
oleh kelompok yang bergerak dalam bidang 
pertanian tradisional. Namun, ada beberapa 
kosakata dalam sistem pertanian tradisional 
yang masih digunakan pula dalam sistem 
pertanian modern, hal ini dikarenakan dalam 
sistem pertanian modern, terdapat pula 
kegiatan pertanian yang menerapkan sistem 
pertanian tradisional yang masih dilakukan 
oleh para petani modern sehingga tidak 
semua kosakata dalam sistem pertanian 
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tradisional bergeser penggunaannya dalam 
pertanian modern.  

Temuan kedua penelitian menunjukkan 
bahwa tiga puluh delapan dari empat puluh 
kosakata yang ada dalam sistem pertanian 
tradisional bergeser penggunaannya bahkan 
cenderung mengarah pada kepunahan 
karena adanya modernisasi dalam sistem 
pertanian tradisional. Pendapat Falk (1978) 
dan Wardhaugh (1987) yang dikutip oleh 
Gosong (2002:3) menyebutkan bahwa pada 
dasarnya setiap bahasa berada dalam 
situasi perubahan. Dengan demikian 
pergeseran sejumlah kosakata hasil 
penelitian ini dipandang sebagai sesuatu 
yang wajar. Kecenderungan pergeseran 
suatu bahasa termasuk kosakata terkait 
dengan hakikat perkembangan aktivitas 
sosial dan kemajuan peralatan yang selalu 
mengalami perubahan. 

Krhistianto, dkk., (2010) mengungkapkan 
bahwa salah satu pemicu pergeseran 
kosakata adalah perkembangan teknologi. 
Peralatan sehari-hari yang dulunya 
merupakan benda-benda yang dibuat secara 
tradisional dengan memanfaatkan lingkungan 
alam sekitar, kini mulai tergantikan oleh alat-
alat baru yang lebih canggih yang dibuat oleh 
industri. Senada dengan pendapat di atas, 
kecenderungan pergeseran kosakata-
kosakata dalam sistem pertanian tradisional 
tidak bisa dilepaskan dari keadaan pertanian 
sebagai bidang kehidupan yang bersifat 
dinamis dan tidak lepas dari modernisasi. 
Hasil penelitian ini relevan dengan 
pandangan Sumarsono (2002: 289) yang 
mengungkapkan bahwa penyebab paling 
umum surut, bergeser, dan punahnya bahasa 
adalah tidak cukupnya konsentrasi penutur 
menghadapi lingkungan yang kuat secara 
ekonomi dan canggihnya teknologi yang ada. 
Dengan demikian ancaman bergeser dan 
punahnya kosakata dalam sistem pertanian 
tradisional juga sangat mungkin terjadi.  

Mubyarto (1995:123) memandang, 
bahwa modernisasi pertanian sebagai  
peningkatan  keterampilan dalam  hal  
pertanian  dilakukan melalui penerapan 
teknologi dalam bidang pertanian. 
Perubahan pertanian dari tradisional 
menjadi pertanian yang menerapkan 
teknologi secara otomatis mengubah 
kosakata yang terdapat dalam pertanian 
tradisional. Perubahan tersebut bisa 
mengarah kepada tenggelamnya kosakata-
kosakata dalam sistem pertanian tradisional.  
Pernyataan tersebut memiliki kecocokan 
dengan kondisi hasil penelitian ini. Karena 
perubahan sistem dan mekanisme kerja 
yang terjadi dalam pertanian modem, 

beberapa kosakata dalam sistem pertanian 
tradisional mulai bergeser penggunaannya 
sehingga terjadi pula penyusutan kosakata 
yang digunakan. Pada akhirnya, kosakata 
tersebut mempunyai kecenderungan untuk 
bergeser dan terancam tidak sigunakan lagi. 

Lebih jauh Mubyarto (1995:221-237) 
mengatakan bahwa sistem pertanian 
didukung oleh serangkaian komponen 
berupa masukan teknologi, proses, dan 
hasil. Dengan masuknya modernisasi dalam 
bidang pertanian, pandangan Mubyarto ini 
berimplikasi pada masuknya teknologi, 
proses,' dan hasil dalam bidang pertanian. 
Modernisasi pertanian bertalian dengan  
pemenggalan proses kerja, penggantian 
proses kerja, penghilangan langkah-langkah 
kerja yang dianggap mengganggu efisiensi 
seperti dihilangkannya ritual-rirual dalam 
bidang pertanian, penggantian alat-alat 
sederhana menjadi alat-alat yang lebih 
mutakhir,  dan hilangnya hasil-hasil 
beberapa langkah kerja pada fase-fase 
pertanian. 

Berdasarkan teori yang dikemukakkan 
oleh Mubyarto, wajarlah modernisasi 
pertanian menyebabkan sejumlah kosakata 
dalam sistem pertanian tradisional 
cenderung bergeser penggunaannya. Hal itu 
terlihat pada kosakata nglampit dan 
nebukyang wajar terancam bergeser karena 
pemenggalan proses kerja. Pada 
penggantian proses kerja terlihat 
pergeseran kosakata nebuk,nuunang. 
Penghilangan langkah kerja mengakibatkan 
punahnya kosakata mableseng dan 
maklumpu. Penggantian alat-alat pertanian 
menyebabkan bergesernya kosakata 
anggapan, tengala, singkal, dan lampit. 
Perbedaan hasil akibat proses pertanian 
menyebabkan punahnya kosakata ekek, 
depuk, seet, dan tempeh. 

Teori lain yang juga relevan dengan 
kondisi ini adalah teori fungsi dan disfungsi 
dari Lauer (1977:105-124), Ahimsa-Putra 
(2006:20). Teori fungsi dan disfungsi 
mengatakan bahwa sesuatu yang masih   
berfungsi akan tetap digunakan dan yang 
tidak berfungsi atau disfungsional tidak lagi 
digunakan. Ahimsa menyatakan bahwa 
sesuatu akan ada dan bertahan bila memiliki 
fungsi. Ini mengimplikasikan bahwa jika 
fungsi sosial benda maupun aktivitas sosial 
bisa dilakukan dengan efektif, benda dan 
aktivitas yang lama akan ditinggalkan. Jika 
ke dua teori tersebut dikolaborasi, dapat 
diuraikan, bahwa sesuatu yang masih 
berfungsi akan ditransmisikan dan sesuatu 
yang tidak berfungsi tidak akan 
ditrasmisikan, sebagaimama halnya dengan 
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transmisi bahasa dari orang tua kepada 
anak-anaknya. Kosakata yang berfungsi 
akan ditransmisikan dan kosakata yang 
tidak berfungsi tidak akan ditransmisikan. 
Hal ini cocok dengan kondisi kosakata-
kosakata dalam sistem pertanian tradisional. 
Kosakata yang masih berfungsi akan 
ditransmisikan dan kosakata yang tidak 
berfungsi tidak ditransmisikan. Hal ini 
terdapat pada kosakata singkal, lampit, dan 
kosakata tengala. Singkal tidak digunakan 
lagi dalam pertanian modern. Tidak 
digunakannya kedua kosakata tersebut 
menyebabkan kedua kosakata itu juga tidak 
ditransmisikan oleh orang tua kepada anak-
anaknya. Karena itu kosakata itu cenderung 
tidak digunakan lagi dalam sistem pertanian 
modern. 

Temuan penelitian ini semakin 
memantapkan kedudukan ilmu ekolinguistik, 
di mana bahasa dan lingkungan merupakan 
dua hal yang saling memengaruhi. 
Pergeseran kosakata dalam sistem pertanian 
tradisional tidak dapat dilepaskan dari 
perubahan lingkungan, aktivitas pertanian 
dan peralatan yang digunakan.  

Kosakata pertanian tradisional dalam 
masyarakat Bali pun cenderung  mengalami 
suatu perubahan yang diakibatkan oleh 
perubahan ekologinya atau lingkungannya. 
Perubahan ekologi ini tentu berimbas pula 
pada penguasaan kosakata yang digunakan. 
Ragam bahasa yang mengalami perubahan 
di dalam ekologinya menyebabkan beberapa 
kosakata menjadi tidak umum lagi 
dipergunakan oleh para penuturnya sehingga 
bagi penerus bahasa tersebut, mereka akan 
merasa asing apabila mendengar ragam 
bahasa yang dahulunya pernah 
dipergunakan di dalam bahasanya sendiri. 

 
SIMPULAN 

Uraian di atas menunjukkan bahwa 
perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni menjanjikan hasil 
pertanian yang lebih baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Namun, pada satu sisi, 
modernisasi juga mengancam punahnya 
cara kerja lama. Sistem pertanian 
tradisional, mulai dari proses menanam 
sampai pengolahan hasil panen mengalami 
berbagai pemendekan seiring munculnya 
berbagai fasilitas pendukung yang 
mengubah sistem pertanian tradisional 
menjadi sistem pertanian modern. 
Modernisasi dalam sistem pertanian 
tradisional pada akhirnya berimplikasi pada 
kecenderungan bergesernya sejumlah 
kosakata yang terdapat dalam sistem 
pertanian tradisional.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat tiga puluh 
delapan kosa kata dalam sistem pertanian 
tradisonal yang cenderung bergeser 
penggunaannya dalam sistem pertanian 
modern. Ketiga puluh delapan kosa kata 
tersebut yakni tengala, singkal, lampit, 
nglampit, mundukin/najungin, makal, ngurit, 
mesel buluh, apimpin, tempeh, majukut, 
nandur, mapuah, mabiukukung, mesabo, 
ngai nini, nini, tugu nini, manyi, anggapan, 
asigih, pejangan, depuk, seet, pondong, 
mableseng, nuunang, nebuk, nyemuh, 
nglesung, glebeg, lesung, luu, gabah, oot, 
oot pesak, gumpang, dan nglumbung. 
Pergeseran kosakata dalam sistem 
pertanian tradisional tidak dapat dilepaskan 
dari perubahan lingkungan, aktivitas 
pertanian dan peralatan yang digunakan.  
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi berdasarkan eksperimen tentang pengaruh 
metode permainan kreatif dan bakat seni terhadap kemampuan spasial anak. Penelitian ini dilakukan 
terhadap anak yang belajar di kelompok B Taman Kanak-kanak yang ada pada Kecamatan Blahbatuh, 
Kabupaten Gianyar, Propinsi Bali. Sampel diambil menggunakan teknik multistage random sampling 
dengan 72 orang anak. Temuan empiris penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan gerak kreatif dan bermain peran terhadap kemampuan spasial anak, selain itu kemampuan 
spasial anak yang menggunakan gerak kreatif lebih tinggi daripada menggunakan bermain peran. 
Terdapat pengaruh interaksi antara metode permainan kreatif dan bakat seni terhadap kemampuan 
spasial anak. Ditemukan juga bahwa kemampuan spasial anak yang mendapatkan gerak kreatif dan 
memiliki bakat seni tinggi mendapat hasil yang lebih tinggi daripada kemampuan spasial anak yang 
mendapatkan bermain peran dan memiliki bakat seni tinggi. 
 

Kata kunci: gerak kreatif, kemampuan spasial anak. 

Abstract 

The aims of this research was to obtain empirical information from experiment on the effect of the method 
of creative games and art talents to the spatial abilities of children. This research was conducted toward 
children who study in group B of kindergarten at Blahbatuh, Gianyar, Bali Province. Samples were taken 
using multistage random sampling technique with 72 children. The empirical findings of this study indicate 
that there are significant use of creative movement and role play in spatial abilities of children, in addition 
to the spatial abilities of children who use creative movement higher than using role play. There are 
significant interaction between method of creative play and dance art talents to the spatial abilities of 
children. It was also found that the spatial abilities of children who get creative movement and has a high 
dance art talent gets a higher yield than the spatial abilities of children who get to role play and have a high 
dance art talent. 
 

Keywords: creative movement, spatial abilities of children. 

 
1. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini lebih 
mengutamakan proses pembelajaran yang 
terintegrasi karena anak memiliki berbagai 
potensi yang harus dikembangkan secara 
maksimal untuk berbagai kemampuan dalam 
memecahkan masalah kehidupannya di masa 
depan. Perkembangan anak yang dicapai 
merupakan integrasi aspek pemahaman nilai-
nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, 
serta sosial-emosional (Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini, 2009: 4). Secara khusus pada 
aspek kognitif sering menjadi perhatian 
banyak pemerhati pendidikan sehingga dalam 
implementasinya ada beberapa hal yang 
dijadikan fokus pengembangan potensi anak 
seperti pengetahuan umum dan sains, konsep 
bentuk warna dan pola, konsep bilangan, 
ruang dan huruf. Melihat berbagai hal yang 
perlu diperhatikan dalam proses 
pembelajaran anak maka seorang guru harus 
bisa memahami setiap potensi yang akan 
dikembangkan sekaligus membuat kegiatan 

belajar yang semenarik mungkin untuk 
dilakukan anak dalam proses pembelajaran. 

Melalui pengamatan peneliti pada 
beberapa Taman Kanak-kanak di Kecamatan 
Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, Propinsi Bali 
tentang pengembangan aspek kognitif anak 
terlihat banyak anak-anak yang belum 
menguasai konsep dekat-jauh, ukuran, arah, 
batas dan posisi ruang padahal kegiatan 
tersebut sudah sering diberikan guru dalam 
proses pembelajaran. Tentunya hal ini terjadi 
akibat kekurangtepatan penggunaan metode 
pembelajaran dan pemahaman terhadap 
materi yang dilakukan guru. 

Pemerolehan kemampuan spasial 
yang baik tidak bisa lepas dari adanya 
persepsi visual yang dimiliki oleh anak. 
Persepsi visual melibatkan kepekaan 
terhadap unsur utama dalam karya artistik, 
termasuk garis, bentuk, volume, ruang, 
kesimbangan, cahaya dan bayangan, 
harmoni, pola, dan juga warna (Amstrong, 
2005: 40), sehingga kemampuan spasial akan 
berkembang seiring dengan pemahaman 
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anak tentang seni. Dan perkembangan 
potensi seni bisa terbentuk dari berbagai 
variasi gerak yang dilakukan anak. 

Gerak pada anak dalam 
pengembangan berbagai potensinya tidaklah 
seperti yang dilakukan orang dewasa. Dan 
tentunya gerak yang digunakan dalam 
pengembangan potensi anak usia dini 
diformulasikan dalam sebuah permainan yang 
edukatif sekaligus kreatif. Gerakan terstruktur 
dalam permainan anak pada usia taman 
kanak-kanak ini dikenal sebagai gerak kreatif 
(creative movement) yang dalam 
operasionalnya membutuhkan kebebasan 
ekspresi anak sehingga memberi kesempatan 
anak untuk membangun pengetahuan sendiri. 

Gerak kreatif yang dirancang sesuai 
dengan perkembangan anak akan mampu 
mengembangkan berbagai potensi yang 
dimiliki anak salah satunya kemampuan 
spasial. Pembelajaran dengan gerak kreatif 
secara khusus akan membiasaan pada anak 
untuk melihat konsep tentang ruang dengan 
lebih dinamis dan menyenangkan. 
Kemampuan spasial anak berkembang 
seiring dengan bakat seni yang dimiliki anak. 
Terkait hal tersebut, ketika kemampuan 
spasial anak dikembangkan maka potensi lain 
dalam bentuk bakat seni yang dimiliki anak 
harus diperhatikan. 

Mencermati berbagai fenomena dan 
realitas idealis di atas maka penting untuk 
dilakukan sebuah penelitian terkait berbagai 
hal tersebut. Secara positivistik penelitian ini 
akan mengkaji pengaruh metode permainan 
kreatif (gerak kreatif dan bermain peran) dan 
bakat seni terhadap kemampuan spasial anak 
taman kanak-kanak. 

Sesuai dengan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu apakah terdapat perbedaan kemampuan 
spasial anak Taman Kanak-kanak yang 
diberikan gerak kreatif dan yang diberikan 
bermain peran?, apakah terdapat pengaruh 
interaksi antara variabel metode permainan 
kreatif dan bakat seni terhadap kemampuan 
spasial anak Taman Kanak-kanak?, untuk 
anak Taman Kanak-kanak yang memiliki 
bakat seni tinggi, apakah terdapat perbedaan 
kemampuan spasial anak yang diberikan 
gerak kreatif dengan anak yang diberikan 
bermain peran?, untuk anak Taman Kanak-
kanak yang memiliki bakat seni rendah, 
apakah terdapat perbedaan kemampuan 
spasial anak yang diberikan gerak kreatif 
dengan anak yang diberikan bermain peran? 
 
Kemampuan Spasial Anak 

Kemampuan spasial anak terlihat dari 
perkembangan kognitif yang dimiliki anak 

dengan mengasimilasi berbagai informasi dari 
lingkungan sosial sekitar anak. Konsep 
kemampuan spasial dijelaskan Smith 
(2009:192-193) dengan menyatakan bahwa 
perkembangan kemampuan spasial 
membutuhkan pengalaman topologis yang 
dilatih melalui pengalaman anak mempelajari 
ruang dengan berbagai bentuk dan ukuran. 
Konsep topologis tersusun dengan berbagai 
konsep yaitu (1) kedekatan (proximity) yang 
berupa konsep hubungan antar anak 
terhadap objek dengan mempertimbangkan 
posisi, arah, dan jarak, (2) pemisahan 
(separation) yang bermakna sebuah objek 
selalu terdiri dari bagian-keseluruhan, dan 
terpisah-bersatu (3) urutan (order) merupakan 
pemahaman akan konsep sebelum-sesudah, 
dan awal-akhir (4) pembatasan (enclosure) 
merupakan posisi objek yang dibatasi titik 
atau garis dengan benda-benda yang ada 
disekitarnya baik itu sisi atas dan bawah, sisi 
kanan dan kiri, sisi depan dan belakang.  

Melihat pengertian dan deskripsi di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kemampuan spasial adalah 
kesanggupan seseorang dalam membentuk 
model mental dari dunia ruang yang 
dicerminkan melalui kemampuan gambar dan 
visualisasi dari semua aspek yang ada 
disekitar mereka dalam pikiran mereka yang 
mereka transformasikan melalui gambar atau 
dilakukan dengan cara menciptakannya 
dalam bentuk dua dimensi atau tiga dimensi. 
Sedangkan kemampuan spasial anak yaitu 
kesanggupan untuk memahami dan 
mengungkapkan konsep ruang dengan aspek 
kedekatan, pemisahan, urutan, pembatasan, 
dan ukuran. 

 
Gerak Kreatif (Creative Movement) 

Gerak kreatif digunakan sebagai cara 
mengekspresikan diri anak secara bebas 
sesuai dengan imajinasinya. Dengan 
mengekspresikan berbagai imajinasinya anak 
mampu mengembangkan berbagai potensi 
lainnya. Menurut Dodge dan Colker (2000: 
247) gerak kreatif memberikan kontribusi 
besar pada sosial-emosional, kognitif, dan 
perkembangan fisik anak. Ketika anak 
bergerak dengan penuh kebebasan maka 
akan memberikan stimulasi yang berkualitas 
pada perkembangan sosial emosional anak. 

Selanjutnya, Hawkins (2003: 12) 
menegaskan kembali kegiatan yang perlu 
dilakukan dalam pelaksanaan gerak kreatif 
yang dikaitkan dengan proses kreatif yaitu 
merasakan (menyerap), menghayati, 
menghayalkan, mengejawantahkan dan 
memberi bentuk. Berbagai komponen yang 
ada dalam gerak kreatif ini harus bisa 
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dihubungkan dengan baik oleh pendidik 
sehingga ketotalitasan dalam menampilkan 
gerak kreatif ini menjadi lebih sempurna dan 
mampu mengekspresikan diri anak.  

Mencermati berbagai pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa gerak kreatif 
adalah gerak yang dikombinasikan untuk 
mengekspresikan pengalaman bathin dan 
mengungkapkan perasaan seseorang serta 
dilakukan dengan memberikan kebebasan 
pada anak untuk bergerak sesuai 
imajinasinya dengan memperhatikan waktu, 
ruang dan penekanan serta memiliki tahapan 
merasakan (menyerap), menghayati, 
menghayalkan, mengejawantahkan dan 
memberi bentuk. 

 
Bermain Peran (Role Play) 

Konsep bermain peran (role playing) 
sendiri berakar pada hakikat manusia sebagai 
makhluk individu dan sosial. Tahapan 
bermain peran memiliki beberapa prosedur 
yang jelas yang terdiri dari mempelajari 
konteks yang dibicarakan, membuat daftar 
materi yang akan dibicarakan, 
mempersiapkan peralatan yang akan 
digunakan dan mengatur lokasi tempat 
pelaksanaan kegiatan, menyampaikan ke 
anak berbagai topik yang akan dibicarakan 
dan teknis pelaksanaannya, kemudian 
mempraktekkan semua persiapan yang ada 
yaitu topik, peralatan, dan teknis komunikasi 
dalam sebuah kegiatan bermain peran yang 
menyenangkan, mengarahkan anak untuk 
lebih menghayati peran dan melibatkan emosi 
dalam pelaksanaan kegiatan, mengajak anak 
menyimpulkan semua kegiatan beserta 
mengambil makna berbagai topik yang 
dibicarakan dalam bermain peran (Lendrum, 
2001: 22-25). 

Mencermati berbagai teori dan 
pendapat yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa bermain peran adalah 
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran 
melalui bermain dengan pengkondisian agar 
anak menemukan makna diri (jati diri) di dunia 
sosial dan memecahkan dilema dengan 
bantuan kelompok dan menggunakan konsep 
peran. Adapun langkah yang digunakan 
dalam kegiatan bermain peran yaitu 
mempelajari konteks yang dibicarakan, 
membuat daftar materi yang akan 
dibicarakan, mempersiapkan peralatan yang 
akan digunakan dan mengatur lokasi tempat 
pelaksanaan kegiatan, menyampaikan ke 
anak berbagai topik yang akan dibicarakan 
dan teknis pelaksanaannya, mempraktekkan 
semua persiapan dalam sebuah kegiatan 
bermain peran yang menyenangkan, 

mengarahkan anak untuk lebih menghayati 
peran dan melibatkan emosi dalam 
pelaksanaan kegiatan, mengajak anak 
menyimpulkan semua kegiatan beserta 
mengambil makna berbagai topik yang 
dibicarakan dalam bermain peran. 
 
Bakat Seni 

Bakat seni merupakan bakat khusus 
yang dimiliki seseorang. Guildford (dalam 
Muba, 2010:1) mengemukakan bahwa 
terdapat tiga dimensi yang terkandung dalam 
bakat, yaitu dimensi perseptual, dimensi 
psikomotor, dan dimensi intelektual. Seiring 
dengan itu, Stinson (1991:52) yang 
menterjemahkan konsep seni dari pendapat 
Gardner dengan menegaskan bahwa bakat 
seni merupakan cara berpikir seseorang 
tentang seni dan secara struktur bakat seni 
terdiri dari tiga bagian yaitu persepsi 
(kemampuan melihat secara jelas perbedaan 
elemen atau kualitas sebuah objek), produksi 
(kemampuan seseorang untuk menciptakan 
produk seni), dan refleksi (kemampuan 
melihat diri sendiri dengan memahami karya 
orang lain dan mampu memilih objek sesuai 
dengan ketertarikan diri sendiri).  

Berbagai pemaparan teori di atas 
merujuk pada sebuah kesimpulan bahwa 
bakat seni adalah ungkapan perasaan yang 
dinyatakan dengan tampilan visual dan 
gerakan tubuh manusia dengan 
mempertimbangkan struktur seni seperti 
persepsi, produksi, dan refleksi yang 
diimplementasikan dengan perasaan senang 
serta gembira. 
 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan Kemampuan Spasial 
sebagai masalah utama yang merupakan 
variabel terikat. Sedangkan variabel bebas 
pertama adalah Metode Permainan kreatif 
(dalam penelitian ini adalah kegiatan Gerak 
Kreatif dan kegiatan Bermain Peran) dan 
variabel bebas kedua adalah Bakat Seni. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan rancangan desain 
treatment by level 2 x 2. Oleh karena itu, 
analisis data menggunakan ANAVA dua jalur, 
jika teruji adanya perbedaan, dilanjutkan 
dengan uji Tukey untuk menentukan mana 
yang lebih tinggi.  

Kedua variabel baik Kemampuan 
Spasial dan Bakat Seni datanya diambil 
menggunakan tes kinerja dengan model 
rubrik. Kriteria yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan spasial yaitu skor 1, 2 
dan 3. Dengan kategori 3 = mampu, 2 = 
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sedang, 1 = tidak mampu. Data dikumpulkan 
dalam waktu 10 bulan pada bulan Mei 2014 
sampai dengan Pebruari 2015 di kelompok B 
Taman Kanak-kanak Bali Q-Ta dan Taman 
Kanak-kanak Ratna Kumara. Instrumen 
variabel-variabel ini telah diuji coba dengan uji 
validitas yang berdasarkan hasil uji validitas 
kedua instrumen variabel ini telah valid. 
Sedangkan reliabilitas instrumen diuji 
menggunakan menggunakan Alpha Cronbach 
dan reliabilitas antar rater dan berdasarkan 
hasil analisis kedua instrumen tergolong 
reliabel untuk digunakan pada subjek yang 
sesuai populasi. 

Populasi terjangkau dalam penelitian 
ini adalah kelompok B Taman Kanak-kanak di 
Kecamatan Blahbatuh yang berjumlah 24 
kelas pada 14 Taman Kanak-kanak. 
Sedangkan populasi tidak terjangkau yaitu 
seluruh kelompok B Taman Kanak-kanak di 
Kabupaten Gianyar yang berjumlah 220 kelas 
pada 125 Taman kanak-kanak. Karakteristik 
populasi penelitian relatif homogen, dalam arti 
lingkungan sekolah, latar belakang keluarga 
anak, dan status sosial ekonomi orang tua. 
Penentuan sampel menggunakan teknik 
multistage random sampling dengan jumlah 
sampel penelitian sebanyak 72 orang anak 
dengan rincian masing-masing kelompok 
penelitian sejumlah 18 orang anak. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Melihat hasil uji persyaratan analisis 
seperti di atas sudah terpenuhi, maka analisis 
lanjut bisa dilakukan. Analisis lanjut pada 
bagian ini akan memaparkan tentang 
pengujian hipotesis pada data hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Pengujian hipotesis 
pada penelitian ini menggunakan formula 
statistik Anava Dua Jalur (ANAVA 2 x 2). Bila 
hasil perhitungan menunjukkan terjadi 
interaksi, maka untuk mengetahui efek 
interaksi dari variabel perlakuan dan atribut 
dilanjutkan dengan menggunakan uji Tuckey. 

Berdasarkan analisis variansi dua 
jalur adalah suatu teknik perhitungan yang 
bertujuan untuk menyelidiki dua pengaruh, 
yaitu main effect dan interaction effect dapat 
dipaparkan sebagai berikut.  

Tabel 01. Rangkuman perhitungan ANAVA dua jalur 

Sumber 
Variansi 

db  JK RJK Fhitung Ftabel 

Metode Permainan 
Kreatif (A) 

1 117,56 117,56 4,612* 3,98 

Bakat seni (B) 1 107,56 107,56 4,220* 3,98 

Interaksi (A x B) 1 760,50 760,50 29,838* 3,98 

Kekeliruan 68 1733,17 25,49   

Jumlah  71 2718,78    

 

Berdasarkan pada hasil analisis 
ANAVA yang terdapat pada rangkuman di 
atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

3.1. Kemampuan Spasial anak yang 
diberikan permainan gerak kreatif 
lebih tinggi dari anak yang diberikan 
permainan bermain peran. 

Hasil perhitungan Analisis varians 
dua jalur tentang perbedaan kemampuan 
spasial pada kelompok anak yang diberikan 
gerak kreatif dan bermain peran seperti yang 
terdapat pada tabel rangkumam hasil uji 
analisis, menunjukkan bahwa F(hitung) = 
4,612 dan F(tabel) = 3,98 pada taraf 
signifikansi 0,05, maka F(hitung) > F(tabel). 
Dengan demikian H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
terdapat perbedaan kemampuan spasial 
antara anak yang diberi gerak kreatif dan 
bermain peran. 

Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh pada hipotesis pertama dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan gerak kreatif memberikan 
pengaruh yang lebih baik dibandingkan 
dengan bermain peran terhadap kemampuan 
spasial anak. Hasil analisis tersebut sesuai 
dengan teori yang terdapat pada kajian 
teoretik, bahwa melalui gerak kreatif yang 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bebas bergerak sambil memahami ruang 
dengan lebih maksimal. Sedangkan pada 
kegiatan bermain peran anak lebih menikmati 
akan peran dalam kehidupan sosial dan 
mencari pemecahan masalah dalam 
kehidupan kelompok meskipun dalam 
implementasi pelaksanaannya 
pengembangan konsep ruang tetap diberikan, 
namun hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa gerak kreatif jauh lebih efektif dari 
bermain peran dalam meningkatkan 
kemampuan spasial anak, khususnya yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini. 

 
3.2. Pengaruh interaksi antara metode 

permainan kreatif dan bakat seni 
terhadap kemampuan spasial anak 

Berdasarkan pada hasil analisis 
varians (ANAVA) dua jalur dengan taraf 
signifikasi α = 0,05 diperoleh perhitungan Fh 
interaksi sebesar 29,838 dan Ft sebesar 3,98, 
maka F(hitung) > F(tabel). Dengan demikian 
H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara metode permainan 
kreatif dan bakat seni terhadap kemampuan 
spasial anak.  

Pengujian pada hipotesis yang kedua 
melalui analisis varians dua jalur 
menunjukkan terdapat pengaruh interaksi 
antara permainan kreatif dan bakat seni 
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terhadap kemampuan spasial anak. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan spasial anak tergantung pada 
permainan kreatif yang diberikan dan bakat 
seni. Gerak kreatif memberikan pengaruh 
lebih baik terhadap kemampuan spasial anak 
yang memiliki bakat seni tinggi. Sedangkan 
anak yang memiliki bakat seni rendah lebih 
baik diberikan bermain peran dibandingkan 
gerak kreatif. 

Karena terdapat interaksi antara anak 
yang diberikan permainan gerak kreatif dan 
permainan bermain peran terhadap 
kemampuan spasial anak, maka analisis 
dilanjutkan untuk pengujian simple effect 
dengan Uji Tuckey. 

Hasil perhitungan tersebut 
disesuaikan dengan kriteria pengujian uji 
Tuckey bahwa Terima H0 jika Qhitung< Qtabel 

dan Tolak Ho jika Qhitung> Qtabel maka antara 
kelompok A1B1 - A2B1 didapatkan Qhitung 
sebesar 7,61 lebih besar dari Qtabel sebesar 
3,74 maka kesimpulannya tolak H0 sedangkan 
antara kelompok A1B2 - A2B2 didapatkan 
Qhitung sebesar 3, 31 lebih kecil dari Qtabel 

sebesar 3, 74 maka kesimpulannya H0 

diterima. Penjelasan lebih jauh tentang 
pengujian simple effect akan dideskripsikan di 
bawah ini. 

 
3.3. Perbedaan kemampuan spasial anak 

yang memiliki bakat seni tinggi antara 
yang diberikan permainan gerak 
kreatif dan permainan bermain peran. 

Berdasarkan pada hasil pengujian 
lanjut dengan menggunakan uji Tuckey, 
diperoleh harga Qhitung sebesar 7,61 lebih 
besar dari Qtabel pada taraf signifikansi α = 
0,05 dengan n = 18 dan dbkekeliruan = 68 
didapatkan Qtabel sebesar 3,74, maka Qhitung> 
Qtabel sehingga H0 ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan kemampuan spasial 
anak memiliki bakat seni tinggi yang 
distimulasi dengan gerak kreatif dibandingkan 
yang distimulasi dengan bermain peran. 
Selain itu dapat dikatakan pula bahwa 
kemampuan spasial anak lebih tinggi pada 
anak yang distimulasi dengan gerak kreatif 
dan memiliki bakat seni tinggi dibandingkan 
kemampuan spasial anak yang distimulasi 
dengan bermain peran dan memiliki bakat 
seni tinggi. 

Terkait hipotesis penelitian ketiga, 
dapat dikatakan bahwa kemampuan spasial 
anak yang memiliki bakat seni tinggi lebih 
tinggi dari anak yang memiliki bakat seni 
rendah. Hal ini sesuai dengan sintesa teori 
pada kajian teoretik, bahwa bakat seni yang 
dimiliki anak bisa membangun identitas 

perseptual dari sebuah objek. Dengan bakat 
seni tinggi dan diberikan gerak kreatif tentu 
sifat-sifat objek akan terekam dengan baik 
dalam pikiran jika memiliki respon yang baik 
pula ketika informasi visual diterima. Jika 
terjadi respon yang tidak baik ketika 
menerima informasi spasial maka perhatian 
terhadap objek akan menurun dan informasi 
spasial tidak bisa diterima secara utuh bahkan 
tidak detail.  

 
3.4. Perbedaan kemampuan spasial anak 

yang memiliki bakat seni rendah 
antara yang diberikan permainan 
gerak kreatif dan permainan bermain 
peran. 

Berdasarkan pada hasil pengujian 
lanjut dengan menggunakan uji Tuckey, 
diperoleh harga Qhitung sebesar 3,31 lebih kecil 
dari Qtabel pada taraf signifikansi α = 0,05 
dengan n = 18 dan dbkekeliruan = 68 didapatkan 
Qtabel sebesar 3,74, maka Qhitung< Qtabel  
sehingga H0 diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan kemampuan spasial anak 
yang memiliki bakat seni rendah yang 
distimulasi menggunakan gerak kreatif 
dibandingkan dengan yang distimulasi 
menggunakan bermain peran. Namun disi 
lain, ditemukan bahwa kemampuan spasial 
anak lebih rendah pada anak yang distimulasi 
gerak kreatif dan memiliki bakat seni rendah 
dibandingkan dengan kemampuan spasial 
anak yang distimulasi dengan bermain peran 
dan memiliki bakat seni rendah. 

Sesuai dengan pengujian hipotesis 
yang keempat, ditunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan spasial anak yang memiliki bakat 
seni rendah yang distimulasi menggunakan 
gerak kreatif dibandingkan dengan yang 
distimulasi menggunakan bermain peran. 
Dilihat secara realitas sosial, temuan ini bisa 
sangat beralasan jika dikaitkan dengan 
kondisi masyarakat yang sebenarnya. Jika 
dicermati pada gerak kreatif beserta tahapan 
pelaksanaan kegiatannya, terlihat jelas gerak 
kreatif mudah dipahami oleh berbagai 
karakteristika anak. Sehingga anak yang 
memiliki bakat seni rendah tentu mudah juga 
menguasai seluruh gerak yang dilakukan 
dalam proses stimulasi gerak kreatif. Gerak 
kreatif yang dikembangkan dalam penelitian 
ini secara konseptual memiliki kesamaan 
karakteristik gerak yang dikembangkan dalam 
tari rakyat memiliki beberapa ciri seperti 
fungsi sosial, ditarikan bersama, spontanitas, 
bentuk gerak yang sederhana, dan sifatnya 
sering humoris. Gerak tari rakyat seperti ini 
sangat lumrah dikenal oleh seluruh 
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masyarakat di Indonesia khususnya daerah 
Bali yang secara kultur terbiasa menikmati 
dan menampilkan tari rakyat baik itu 
dikalangan anak-anak maupun dewasa. Hal 
inilah yang menyebabkan gerak kreatif mudah 
dipahami dan dikuasi oleh anak dengan bakat 
seni rendah dan tentunya berpengaruh 
dengan kemampuan spasial anak.  

 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dijelasakan pada 
bagian sebelumnya, temuan-temuan yang 
diperoleh dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebgai berikut. 

Terdapat perbedaan kemampuan 
spasial antara anak yang medapatkan 
permainan kreatif dengan gerak kreatif 
dengan anak yang mendapatkan permainan 
kreatif dengan bermain peran. Kemampuan 
spasial anak yang mendapatkan permainan 
kreatif dengan gerak kreatif lebih tinggi dari 
pada kemampuan spasial anak yang 
mendapatkan permainan kreatif dengan 
bermain peran. 

Pertama, secara keseluruhan 
terdapat pengaruh penggunaan permainan 
kreatif dengan gerak kreatif dan bermain 
peran terhadap kemampuan spasial anak. 
Kemampuan spasial anak yang mendapatkan 
permainan kreatif dengan gerak kreatif lebih 
tinggi daripada kemampuan spasial anak 
yang mendapatkan permainan kreatif dengan 
bermain peran. 

Kedua, terdapat pengaruh interaksi 
antara permainan kreatif dan bakat seni 
terhadap kemampuan spasial anak, atau 
pengaruh permainan kreatif terhadap 
kemampuan spasial anak bergantung pada 
bakat seni. 

Ketiga, bagi anak yang memiliki 
bakat seni tinggi. Kemampuan spasial anak 
yang mendapatkan permainan kreatif dengan 
gerak kreatif dan memiliki bakat seni tinggi, 
lebih tinggi daripada kemampuan spasial 
anak yang mendapatkan permainan kreatif 
dengan bermain peran dan memiliki bakat 
seni tinggi. 
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Abstrak 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran IPA di SMP. Penelitian ini dilakukan di SMPN Negeri dan SMP Swasta yang 
ada di kota Singaraja dengan melibatkan empat orang guru sebagai informan. Data dikumpulkan dengan 
teknik wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara interpretatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru belum optimal untuk 
pengembangan keterampilan proses sains pada siswa. Hal ini ditunjukkan dari jenis pertanyaan yang 
diajukan guru lebih banyak merupakan pertanyaan konvergen dan kognitif tingkat rendah. Pertanyaan 
yang diajukan guru 86,11 persen bersifat konvergen, dan 13,89 persen bersifat divergen. Berdasarkan 
pertanyaan menurut Taksonomi Bloom, pertanyaan yang diajukan guru 75,0 persen pertanyaan ingatan, 
13,89 persen pemahaman, 8,33 persen aplikasi, dan 2,78 persen analisis. Hambatan yang dialami guru 
dalam mengajukan pertanyaan adalah pemahaman guru  tentang jenis-jenis pertanyaan untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains pada siswa masih kurang. Guru kurang merencanakan 
pertanyaan yang akan diajukan dalam pembelajarannya. Guru kurang pelatihan keterampilan bertanya 
terkait keterampilan proses sains. Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan bahan ajar berbasis 
pertanyaan diperlukan untuk memfasilitasi guru dalam mengembangkan keterampilan proses sains pada 
siswa.  
 
Kata kunci: pertanyaan, keterampilan proses sains 

 
Abstract 

 
This study aimed to analyze the questions presented by the teacher in the process of learning science in 
junior high. This research was conducted in the State and junior high school in the city of Singaraja, 
involving four teachers as informants. Data were collected by interview, observation, questionnaire, and 
documentation. Data were analyzed by interpretive. Results showed that the questions asked of teachers 
is not optimal for the development of science process skills in students. It is shown from the type of 
questions the teacher more a question of convergent and low cognitive level. The question asked teachers 
convergent 86.11 percent, and 13.89 percent are diverging. Based on the questions according to Bloom's 
Taxonomy, questions teachers 75.0 percent knowledge question, 13.89 percent comprehension, 
application of 8.33 percent, and 2.78 percent analysis. Barriers experienced teachers in the teacher asking 
questions is an understanding of the kinds of questions to develop science process skills in students is sti ll 
lacking. Teachers lacking planning questions to be posed in learning. Teachers lack training skills related 
asked science process skills. Based on these findings, the development of inquiry-based teaching 
materials needed to facilitate teachers in developing science process skills in students. 
 
Keywords: question, science process skills 

 

1. Pendahuluan  

Sekolah merupakan  tempat guru dan siswa 
belajar (bukan tempat guru mengajar) dan 
tempat pengembangan sumber daya insani 
yang terdidik dan terpelajar. Oleh karena itu, 
peran utama guru adalah sebagai agen 
pembelajaran untuk menyiapkan lingkungan 
belajar yang memungkinkan  siswa belajar 
aktif secara mental  yakni aktif berpikir 
(minds-on)  dan aktif secara fisik atau aktif 
bekerja (hands-on). Belajar sangat penting 
untuk mengembangkan pengetahuan dan 
menghadapi hidup dan kehidupan yang 
semakin kompleks. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Gedler (1991) yang menguraikan 

bahwa belajar adalah proses seseorang 
memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan dan sikap. Untuk itu diperlukan 
sumber belajar yang dapat memfasilitasi 
siswa belajar secara efektif. Tugas guru 
bukan memberikan pengetahuan yang harus 
dihafalkan oleh siswa tetapi menyiapkan 
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa 
membangun pengetahuannya secara aktif.  
Belajar paling baik berlangsung apabila peran 
guru tidak dominan atau ―diam‖.  Belajar yang 
didominasi guru akan menyebabkan siswa 
sedikit sekali belajar (Semiawan, dkk., 1992 
dan Frangenheim, 2005).   

Belajar sains pada hakikatnya adalah 
mempelajari alam sekitar dengan cara-cara 

mailto:dskcitra@gmail.com
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ilmiah. Untuk itu siswa perlu diberikan 
pengalaman belajar yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir,  
keterampilan proses dan sikap ilmiah. Hal ini 
sesuai dengan tuntutan standar isi mata 
pelajaran sains di SMP. Peran pertanyaan 
dan strategi berpikir  sangat penting untuk 
pemberdayaan berpikir siswa. Pembelajaran 
sains di SMP  menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Keterampilan proses sains merupakan 
keterampilan yang digunakan oleh ilmuwan 
dalam melakukan penyelidikan ilmiah dan 
Barba (1998) menyebutnya dengan proses 
berpikir ilmiah. 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang 
sangat cepat tidak memungkinkan guru 
membelajarkan  seluruh konsep dan prinsip 
sains secara bermakna. Oleh karena itu,  guru 
sebaiknya memberikan cara untuk 
menemukan pengetahuan (learn how to 
learn). Belajar bagaimana belajar sangat 
bermanfaat bagi siswa dan memungkinkan 
siswa belajar sepanjang hayat. Rose dan 
Nicholl (2002) menguraikan bahwa futurolog 
percaya bahwa masa depan adalah milik 
mereka yang mampu untuk tetap terus 
berlatih dan belajar. 

Berdasarkan Permendiknas RI Nomor 
22 Tahun 2006 tentang standar isi,  diuraikan 
bahwa mata pelajaran sains/IPA di SMP  
merupakan wahana untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan proses, sikap 
ilmiah  dan nilai. Pembelajaran sains 
sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap 
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai 
aspek penting kecakapan hidup. Inkuiri sering 
didefinisikan sebagai suatu pencarian 
kebenaran, informasi, atau pengetahuan. 
Upaya pencarian tersebut dilakukan melalui 
pertanyaan. Pertanyaan merupakan inti dari 
pembelajaran berbasis inkuiri. Pertanyaan 
dapat menuntun untuk melakukan 
penyelidikan sebagai usaha siswa dalam 
memahami materi yang dipelajari. Menurut 
National Research Council (2000), 
pembelajaran inkuiri memiliki ciri utama 
antara lain siswa dilibatkan secara ilmiah 
berorientasi pada pertanyaan. Bertanya  
tentang alam merupakan salah satu kegiatan 
yang digunakan  sebagai landasan oleh para 
ilmuwan untuk bekerja atau melakukan 
investigasi dan menemukan konsep dan 
prinsip sains yang dipelajari oleh siswa.  

Bertanya merupakan salah satu 
teknik  yang sangat penting  digunakan oleh 

guru dan dapat digunakan dalam berbagai  
tujuan pembelajaran. Bertanya merupakan 
suatu hal sangat lazim dilakukan dalam 
proses pembelajaran. Guru seringkali 
bertanya untuk berbagai tujuan, misalnya 
untuk mengukur pemahaman siswa, untuk 
mendapatkan informasi dari siswa, untuk 
merangsang siswa berpikir, dan untuk 
mengontrol kelas. Demikian juga halnya 
dengan siswa. Pertanyaan yang mereka 
ajukan juga mempunyai berbagai tujuan, 
misalnya untuk mendapatkan penjelasan, 
sebagai ungkapan rasa ingin tahu, atau 
bahkan sekedar untuk mendapatkan 
perhatian. Tampaknya tidak ada yang 
menyangkal peran penting pertanyaan dalam 
proses belajar mengajar. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru selama proses 
pembelajaran sangat mempengaruhi 
kemampuan berpikir siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Apa sajakah jenis-jenis pertanyaan yang 

diajukan guru IPA SMP dalam proses 
pembelajaran sains?  

2. Apakah jenis pertanyaan guru sudah 
mengacu peningkatan keterampilan proses 
sains?  

3. Apakah guru mengajukan pertanyaan untuk 
melaksanakan pembelajaran secara 
inkuiri? 

4. Apakah hambatan yang dialami guru IPA 
SMP dalam mengajukan pertanyaan ?  

Secara umum tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan jenis 
pertanyaan yang diajukan guru untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains 
dalam pembelajaran IPA, hambatan yang 
dialami guru dalam mengajukan pertanyaan 
dalam melaksanakan pembelajaran secara 
inkuiri ilmiah (scientific inquiry).  
 

2.METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

studi kasus. Kasus yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah kemampuan bertanya 
guru IPA SMP di kota Singaraja. Kemampuan 
bertanya guru yang diteliti terutama dikaitkan 
dengan proses inkuiri dan kemampuan 
bertanya guru untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains.  

Subyek penelitian ini adalah guru-
guru IPA yang mengajar di kelas VII dan VIII 
SMP di Kota Singaraja. Jumlah guru yang 
dilibatkan adalah 4 orang guru, 2 orang guru 
di kelas VII dan 2 orang guru di kelas VIII. 
Obyek penelitiannya adalah jenis-jenis 
pertanyaan yang diajukan guru dalam 
pembelajaran IPA.  
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Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik observasi,wawancara, angket, dan 
dokumentasi.  

1) Observasi. Observasi dilakukan 
dalam kelas dengan setting alami 
untuk mengamati secara langsung 
bagaimana guru mengajar.  

2) Wawancara. Wawancara dengan 
guru IPA (Biologi) bertujuan untuk 
untuk mendapatkan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran IPA di 
sekolah masing-masing, tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang sering 
dikemukakan guru pada 
pembelajaran IPA di SMP. Di 
samping itu wawancara juga 
bertujuan untuk mengetahui kendala 
yang dihadapi guru dalam bertanya 
untuk meningkatkan penguasaan 
konsep, keterampilan proses sains, 
dan kemampuan berpikir siswa. 
Wawancara dilakukan setelah 
observasi untuk memperdalam hasil 
observasi yang dilakukan.  

3) Angket. Angket diberikan kepada 
guru bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik siswa, buku yang 
digunakan, dan pertanyaan-
pertanyaan yang sering dikemukakan 
guru dan siswa pada pembelajaran 
IPA di SMP. Angket ini diisi sendiri 
oleh guru (self administered).  

4) Dokumentasi. Dokumen dalam 
penelitian ini adalah silabus, RPP, 
buku guru, buku siswa, dan LKS.  
Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif dengan cara menyusun 
data secara sistematis, 
mengorganisasi data ke dalam 
kategori, melakukan interpretasi, 
menyusun dalam pola tertentu, dan 
membuat kesimpulan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari penelitian ini 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dianalisis 
lebih lanjut berdasarkan jenis pertanyaan 
terbuka-tertutup, pertanyaan untuk melakukan 
proses inkuiri dan melatih keterampilan 
proses sains, serta tingkatan kognitif yang 
dituntutnya. 
1. Jenis pertanyaan tertutup (konvergen)-
terbuka (divergen) 

Pertanyaan-pertanyaan yang 
mengarah pada pembentukan pengetahuan 
selanjutnya dianalisis berdasarkan 
kemungkinan jawaban yang diharapkan dari 
pertanyaan tersebut. Berdasarkan hasil 

analisis jenis pertanyaan tertutup-terbuka 
dapat diketahui bahwa dari 36 pertanyaan, 31 
pertanyaan (86,11%) pertanyaan membentuk 
pengetahuan yang diajukan guru di kelas 
adalah jenis pertanyaan tertutup sedangkan 
sisanya yakni 5 pertanyaan (13,89%) adalah 
pertanyaan terbuka. Hasil ini sejalan dengan 
temuan terdahulu (Lestari, 2002, Widodo, 
2006, dan Ermasari, dkk., 2014) bahwa 
sebagian besar pertanyaan yang ditanyakan 
guru merupakan pertanyaan tertutup. 
Banyaknya pertanyaan tertutup menunjukkan 
bahwa pertanyaan guru hanya menuntut 
jawaban yang pasti dan tertentu. Sedikitnya 
jumlah pertanyaan terbuka menunjukkan 
bahwa pertanyaan yang diajukan guru dalam 
proses pembelajaran kurang mendorong 
siswa untuk berpikir. Kondisi pembelajaran 
seperti ini kurang melatih kemampuan berpikir 
siswa. Hal ini juga didukung dengan 
kenyataan bahwa sebagaian besar 
pertanyaan yang diajukan guru berada dalam 
jenjang kognitif tingkat rendah. 

 
2. Pertanyaan terkait jenjang kognitif  

Pertanyaan dapat diklasifikasikan 
dalam berbagai proses kognitif seperti yang 
dikemukakan dalam taksonomi Bloom. Dalam 
versi revisi taksonomi Bloom (Anderson et al., 
2001) dilakukan pemisahan antara dimensi 
pengetahuan (knowledge) dan dimensi proses 
kognitif. Dimensi pengetahuan mencakup 
pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan metakognitif. Dimensi proses 
kognitif mencakup menghafal (remember), 
memahami (understand), menerapkan 
(apply), menganalisis (analyse), 
mengevaluasi (evaluate), dan membuat 
(create). Dari dimensi pengetahuan, 20 
pertanyaan (55,56%) termasuk pertanyaan 
pengetahuan faktual, 14 pertanyaan (38,89%) 
tentang pengetahuan konseptual, dan 2 
pertanyaan (5,55%) tentang pengetahuan 
prosedural. Pertanyaan pengetahuan 
metakognitif tidak atau belum ada 
disampaikan oleh guru. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan prosedural yang erat 
kaitannya dengan keterampilan bekerja ilmiah 
belum mendapat perhatian dalam pelajaran 
sains.  

Berdasarkan hasil analisis pertanyaan 
yang diajukan guru ditinjau dari jenjang 
kognitif taksonomi Bloom diketahui bahwa 
jumlah rata-rata pertanyaan bersifat 
mengingat adalah 27 pertanyaan (75%), 
jumlah rata-rata pertanyaan bersifat 
memahami adalah 5 pertanyaan (13,89%), 
jumlah rata-rata pertanyaan bersifat aplikasi 
adalah 3 (8,33%), dan jumlah rata-rata 
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pertanyaan bersifat analisis adalah 1 (2,78%). 
Pertanyaan bersifat evaluasi dan pertanyaan 
membuat (create)adalah 0%.  

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
guru dalam proses pertanyaan akan sangat 
mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. 
Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa 
sebagian besar pertanyaan yang diajukan 
guru merupakan pertanyaan pada jenjang 
kognitif tingkat rendah (hafalan dan 
pemahaman) dan hanya sedikit sekali yang 
berada pada jenjang kognitif tingkat tinggi. 
Walaupun pertanyaan ingatan dan 
pemahaman merupakan dasar dari berpikir 
tingkat tinggi tetapi pengembangan dari 
pertanyaan ingatan yang terlalu berlebihan 
dan tidak diimbangi dengan pertanyan kognitif 
tingkat tinggi akan kurang baik, karena 
bagaimanapun juga pertanyaan yang 
memberikan konstribusi yang lebih baik dalam 
proses pembelajaran adalah pertanyaan 
kognitif tingkat tinggi.  

Berdasarkan analisis sejumlah 
penelitian tentang dampak penggunaan 
pertanyaan, Anderson (2001) menemukan 
bahwa pada pertanyaan faktual lebih efektif 
untuk meningkatkan pencapaian untuk siswa 
masih muda dan kurang kemampuannya 
sedangkan penekanan pada pertanyaan 
kognitif tingkat tinggi lebih efektif untuk siswa 
rata-rata atau yang kemampuannya tinggi. 
Karena siswa yang terlibat dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII dan kelas VIII (usia 
13-14 tahun) tampaknya guru harus lebih 
memvariasikan lagi jenjang kognitif 
pertanyaannya sehingga siswa juga 
dirangsang untuk berpikir. 
3. Pertanyaan untuk proses inkuiri dan 
pembelajaran keterampilan proses sains 
 Bertanya digunakan sebagai 
landasan oleh para ilmuwan untuk melakukan 
investigasi dan menemukan konsep dan 
prinsip sains yang dipelajari siswa. Bertanya 
bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir dan sikap inkuiri 
(Cotton, 2012). Dalam Trowbridge dan Bybee 
(1990) dan Gulo (2002) diuraikan bahwa 
peranan bertanyan antara lain untuk 
meningkatkan kadar cara belajar siswa aktif 
(CBSA), sikap inkuiri, dan membantu siswa 
berpikir.  Inkuiri didefinisikan sebagai suatu 
pencarian kebenaran, informasi, atau 
pengetahuan. Upaya pencarian itu dilakukan 
melalui pertanyaan. Orlich et.al. (1998) 
menguraikan bahwa proses dasar 
pembelajaran berbasis inkuiri adalah 
keterampilan proses sains. 
4. Hambatan yang dihadapi guru dalam 
mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran 

Hambatan yang dialami guru dalam 
mengajukan pertanyaan adalah pemahaman 
guru  tentang jenis-jenis pertanyaan untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains 
pada siswa masih kurang. Guru kurang 
merencanakan pertanyaan yang akan 
diajukan dalam pembelajarannya. Guru 
kurang dilatih keterampilan bertanya terkait 
keterampilan proses sains. Berdasarkan 
temuan tersebut, pengembangan bahan ajar 
inkuiri berbasis pertanyaan diperlukan untuk 
memfasilitasi guru dalam mengembangkan 
keterampilan proses sains pada siswa. 
 
4. PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
di atas, dapat disampaikan simpulan sebagai 
berikut.  

1. Pertanyaan guru didominasi oleh 
pertanyaan konvergen di mana 
pertanyaan yang diajukan guru 86,11 
persen bersifat konvergen, dan 13,89 
persen bersifat divergen.  

2. Berdasarkan pertanyaan menurut 
taksonomi Bloom, pertanyaan yang 
diajukan guru 75,0 persen pertanyaan 
ingatan, 13,89 persen pemahaman, 
8,33 persen aplikasi, dan 2,78 persen 
analisis.  

3. Hambatan yang dialami guru dalam 
mengajukan pertanyaan adalah 
pemahaman guru  tentang jenis-jenis 
pertanyaan untuk proses inkuiri dan 
mengembangkan keterampilan 
proses sains pada siswa masih 
kurang. Guru kurang merencanakan 
pertanyaan yang akan diajukan dalam 
rencana pembelajarannya untuk 
proses inkuiri, dan  bertanya terkait 
keterampilan proses sains.  

Saran 
 Saran yang dapat diajukan 
berdasarkan pembahasan di atas adalah 
sebagai berikut. 
1. Guru hendaknya merencanakan 

pertanyaan-peratnyaan yang akan 
diajukan pada siswa, terutama 
pertanyaan yang menuntut tingkatan 
berpikir yang lebih tinggi 

2. Untuk meningkatkan kemampuan 
guru dalam bertanya untuk proses 
inkuiri dan keterampilan proses, guru 
hendaknya mengembangkan diri, 
misalnya melalui pelatihan-pelatihan  

3. Untuk meningkatkan keterampilan 
guru dalam bertanya untuk proses 
inkuiri, dan keterampilan proses 
siswa, dapat digunakan bahan ajar 
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atau modul inkuiri berbasis 
pertanyaan. 
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Abstrak 

Tujuan umum (jangka panjang) penelitian ini adalah mengembangkan dan menerapkan Model Pembelajaran 
Metakognitif  Berorientasi Pemecahan Masalah Matematika Otentik, yang meliputi kemampuan berfikir kritis, 
kreatif dan produktif (critical, creative and productive thinking competencies) pada siswa kelas VIII SMP di 

Kabupaten Buleleng Propinsi Bali. Tujuan khususnya adalah mengembangkan model pembelajaran yang 
dilengkapi perangkat berupa (a) buku petunjuk guru, (b) buku pegangan siswa, (c) model masalah matematika 
otentik, (d) format dan indikator kompetensi berpikir kritis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
selama tiga tahun, dengan memodifikasi pola 4 D (Define, Design, Develop and Disseminate). Pada tahun 

pertama penelitian ini bertujuan menghasilkan draf model pembelajaran dan perangkatnya. Pada tahun kedua, 
penelitian ini bertujuan men-design prototypical model pembelajaran dan perangkatnya. Pada tahun ketiga, 
penelitian ini bertujuan untuk mengujicobakan dan menerapkan secara luas model pembelajaran dan 
perangkatnya yang dihasilkan di tahun kedua tadi. Hal ini dilakukan  melalui  action research, karena bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar, dan bagaimana proses terjadinya peningkatan (a) kemampuan berpikir kritis 
siswa, (b) minat siswa, dan (c) prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti Model Pembelajaran 
Metakognitif  Berorientasi Pemecahan Masalah Matematika Otentik. Hasil uji coba dan penerapan secara luas 
akan dianalisis melalui panel group discussion dan validasi pakar untuk diadakan perbaikan lagi melalui kerja 

laboratorium. Produk unggulan penelitian ini yaitu (1) buku pegangan siswa, (2) buku guru, (3) buku ajar, dan (4) 
artikel ilmiah pada jurnal nasional akan  dipromosikan pada jajaran LPTK dan DIKNAS, khususnya Dinas 
Pendidikan Kabupaten dan Provinsi di Bali untuk diterapkan dalam rangka (a) mengembangkan kompetensi 
matematis tingkat tinggi, yang antara lain meliputi membangun kreativitas dalam pemecahan masalah yang lebih 
otentik, yang menuntut kemampuan berpikir kritis, (b) serta akhirnya meningkatkan minat, rasa ingin tahu dan 
prestasi belajar matematika siswa secara utuh dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci:  Pembelajaran Metakognitif,  Masalah Matematika Otentik 

 
Abstract 

 
The general purpose (long-term) of this research is to develop and implement an oriented learning metacognitive 
models of authentic mathematical problem solving, which includes the ability to think critically, creatively, and 
productively in second class of junior high school in Buleleng regency, Bali province. The specific objective is to 
develop a learning model that is equipped by instrument in the form of (a) teacher‘s user guide, (b) student 
handbook, (c) an authentic model of a mathematical problem, and (d) the format and the indicators of critical 
thinking competence. This research is a development for three years, by modifiying the 4D patterns (Define, 
Design, Develop, Disseminate). In the first year of this study aims to produce a draft of learning model and 
instrumentalities. In the second year, the study aims to design a prototypical model of learning and 
instrumentatilities. In the last year of this study aims to examine and implement the learning model and 
instrumentalities were produced before in the wide areas. This is executed by action research, as it aims to find 
out how much, and how the improvement process of (a) the critical thinking skills of students, (b) the student‘s 
interest, and (c) the learning achievement of students who take the oriented learning metacognitive models of 
authentic mathematical problem solving. The examine result and widespread implementation will be analyzed by 
group discussion and expert validations to be held further improvement through laboratory work. The flagship 
product of this study are (1) the student handbook, (2) the teacher‘s user guide, (3) textbooks, and (4) scientific 
articles in national journals, and particularly will be promoted on department of education in Bali province and 
applied in order to (a) develop the mathematically high level competence, which requires a critical thinking 
competence, (b) increase the interest, curiosity, and student‘s learning achievement as a comprehensive and 
sustainable. 
 
Keywords:  Learning Metacognitive, Authentic Mathematical Problem. 
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PENDAHULUAN 
Mengembangkan kompetensi 

matematis tingkat tinggi yang meliputi berpikir 
kritis, kreatif dan produktif  dikalangan peserta 
didik. Kompetensi tingkat tinggi (high order 
competecies) ini  dapat dipandang sebagai 
kelanjutan dari kompetensi dasar (biasa 
disebut dengan basic skills dalam 
pembelajaran matematika). Basic skills dalam 
pembelajaran matematika biasanya dibangun 
melalui aktivitas yang bersifat konvergen dan 
cenderung terbatas pada strategi kognitif 
(strategi kognitif cenderung hanya berorientasi 
pada pencapaian tujuan tertentu, tanpa 
refleksi dan kontrol (self-control/self-regulated) 
terhadap proses kognitif, bagaimana tujuan 
tersebut dicapai). Namun kompetensi tingkat 
tinggi, seperti berpikir kritis, kreatif dan 
produktif  bersifat divergen dan menuntut 
strategi metakognitif untuk mencapai tujuan. 
Penerapan strategi metakognitif dalam 
pemecahan masalah matematika bertujuan 
bagaimana  self-awareness, self-control, self-
assesment, self-regulated terhadap seluruh 
proses kognitif yang digunakan untuk 
mengkonstruksi segala kemungkinan 
pemecahannya yang reasonable dan viabel, 
sehingga diyakini membuat pembelajaran 
menjadi lebih bermakna, dan pemahaman  
siswa menjadi lebih mendalam, dan lebih luas 
penerapannya. 

Sudiarta (2006) menemukan bahwa 
siswa sering berhasil memecahkan masalah 
matematika tertentu, tetapi gagal jika konteks 
masalah matematika tersebut sedikit diubah. 
Hal ini disebabkan karena  siswa belum 
terbiasa berpikir tingkat metakognitif.  Hasil 
penelitan lainnya juga  menunjukkan hal yang 
sama, yaitu adanya defisit dalam penerapan 
strategi metakognitf dalam pembelajaran 
matematika (Baker, L., & Brown, A. L.,1984; 
Corno, L, 1986;1989). Hal ini berakibat pada 
rendahnya prestasi dan minat belajar 
matematika siswa. Dengan demikian 
pembelajaranmatematika, kini dan di masa 
datang tidaklah boleh berhenti hanya pada 
pencapaian basic skills (melaui penerapan 
strategi kognitif), tetapi sebaliknya harus 
dirancang untuk mencapai kompetensi 
matematis tingkat tinggi (melalui penerapan 
strategi metakognitf). 

Perspektif baru ini merupakan 
tantangan yang harus dijadikan pegangan 
dalam pembelajaran matematika, dimana 
model pembelajaran harus mampu 
memberikan ruang seluas-luasnya  bagi 
peserta didik dalam membangun 
pengetahuan, dan pengalaman  mulai dari 
basic skills sampai  kompetensi tingkat tinggi. 
Perspektif baru ini juga memerlukan 

reorientasi dalam aktivitas pemecahan 
masalah matematika. Tujuan pemecahan 
masalah matematika  bukanlah  semata-mata 
terfokus pada  menemukan satu jawaban yang 
benar (to find a correct solution), tetapi 
bagaimana siswa mengontrol, memonitor 
seluruh proses kognitifnya dalam 
mengkonstruksi segala kemungkinan jawaban 
yang reasonable, beserta segala kemungkinan 
prosedur dan argumentasinya, kenapa 
jawaban tersebut masuk akal (how to 
construct and to defend various reasonable 
solutions and its respective procedures). 
Kemampuan tingkat tinggi (berpikir kritis, 
kreatif dan produktif)  sangat penting dalam 
menganalisa, mensintesa dan mengevaluasi 
segala argumen untuk mampu membuat 
keputusan yang rasional dan 
bertanggungjawab. Model pembelajaran 
metakognitif berorientasi pemecahan masalah, 
yang dikembangkan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
tingkat tinggi tersebut. Model metakognitif 
dalam pemecahan masalah matematika akan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
meningkatkan kesadarannya dalam 
mengontrol, memonitor, serta meregulasi 
sendiri seluruh proses berpikirnya 
(kognitifnya), sehingga dapat mencapai tujuan 
pemecalah masalah matematika secara 
bermakna, sehingga tahan lama dan dapat 
diaplikasikan pada konteks dan situasi yang 
berbeda yang lebih menantang. 
 
METODE 
A. Rencana Kerja Penelitian dan Produk 

yang Dikembangkan 
Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan pendidikan yang akan 
dilaksanakan selama 3 tahun, dengan 
tahapan-tahapan kerja penelitian meliputi (a) 
analisis kebutuhan/ persyaratan, (b) 
pengembangan prototipe pembelajaran 
beserta perangkatnya, dan (c) ujicoba dan 
diseminasi prototipe pembelajaran beserta 
perangkatnya. 

 
B. Produk Unggulan Penelitian 

Adapun produk unggulan yang 
diharapkan diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah berupa model dan perangkat 
pembelajaran metakognitif yang berorientasi 
pada pemecahan masalah matematika otentik 
beserta perangkatnya yang telah memiliki 
kualitas valid. Perangkat pembelajaran yang 
dimaksudkan terdiri atas buku siswa dan buku 
petunjuk guru. 

 
C. Metode Pengumpulan Data dan 

Instrumen Penelitian 
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Berdasarkan sasaran dan produk yang 
diharapkan dalam penelitian ini nampak 
bahwa data yang diperlukan adalah berupa 
deskripsi karakteristik model dan karakteristik 
model pembelajaran metakognitif yang 
berorientasi pada pemecahan masalah 
matematika otentik disamping prototype model 
dan perangkat pembelajarannya yang telah 
memenuhi tingkat validitas yang memadai. 
Oleh karena itu, instrument penelitian yang 
diperlukan untuk memperoleh data tersebut 
adalah: 1) Catatan Harian; 2) Angket; 3) 
Lembar Validasi Oleh Ahli. 

 
D. Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul pada dasarnya 
dianalisis secara deskriptif. Namun untuk hasil 
analisis kebutuhan lapangan ditentukan suatu 
kriteria kebutuhan seperti Tabel 1 berikut. 
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 Tabel 1. Kriteria Kebutuhan Perangkat 

No Interval Kriteria 

1 
3.5 ≤ RS ≤ 
4 

Sangat 
Dibutuhkan 

2 
2.5 ≤ RS < 
3.5 

Dibutuhkan 

3 
1.5 ≤ RS < 
2.5 

Tidak Dibutuhkan 

4 
1 ≤ RS < 
1.5 

Sangat Tidak 
Dibutuhkan 

(Dimodifikasi 
dari Sadra, 2007)

  
Kriteria pada Tabel 1 didasarkan atas 

pertimbangan bahwa rentangan skor pendapat 
siswa dan guru terhadap pernyataan-
pernyataan pada angket berkisar dari 1 
sampai dengan 4. Rentangan ini dibagi 
menjadi 4 interval yaitu dibawah 1,5; di antara 
1.5 ≤ RS < 2.5; di antara 2.5 ≤ RS < 3.5; dan 
di atas 3.5 ≤ RS ≤ 4. 

Selanjutnya untuk data validitas 
perangkat dianalisis sebagai berikut.  

1) Data yang diberikan oleh kedua 
validator (guru dan dosen dijumlahkan 
kemudian ditentukan rata-ratanya). 

2) Rata-rata skor kedua validator 
kemudian dikonversi ke dalam data 
kualitatif berdasarkan kriteria pada 
Tabel 2 berikut. 

 
 

 
 

Tabel 2. Kriteria Validitas Perangkat 

No Interval Kriteria 

1 3.5 ≤ RS ≤ 4 Sangat Valid 
2 2.5 ≤ RS < 3.5 Valid 
3 1.5 ≤ RS < 2.5 Tidak Valid 
4 1 ≤ RS < 1.5 Sangat Tidak Valid 

(Dimodifikasi dari Sadra, 2007) 
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Aspek kebutuhan yang memiliki kriteria 
urgent dan sangat urgent akan dijadikan 
sebagai karakteristik dari perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Untuk 
aspek kebutuhan yang memiliki kriteria tidak 
urgent dan sangat tidak urgent akan 
diabaikan, dalam artian dianggap tidak 
dibutuhkan di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Karakteristik Perangkat 

Pembelajaran yang Relevan dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Matematis Tingkat Tinggi 
Seperti yang diuraikan di kajian pustaka 

kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
terdiri atas tiga hal yaitu kemampuan berpikir 
kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan berpikir 
produktif. Masing-masing dapat dijabarkan ke 
dalam indikator seperti berikut. 

 
1) Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis ini ditandai 
dengan kemampuan menganalisis, 
mensintesis, mengenal dan memecahkan 
masalah, menyimpulkan serta mengevaluasi. 
Berdasarkan indikator berpikir kritis 
karakteristik model dan karakteristik perangkat 
pembelajaran yang perlu dikembangkan 
adalah sebagai berikut. 

a. Analisis; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
mampu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membagi informasi 
umum menjadi sub-sub informasi yang 
lebih khusus dan detail. 

b. Mensintesis; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengintegrasikan beberapa sub 
informasi menjadi informasi baru yang 
lebih kompleks. 

c. Mengenal dan Memecahkan Masalah; 
Model dan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menyadari adanya masalah serta 
merumuskan masalah yang dihadapi 
disamping juga menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 

d. Menyimpulkan; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memilah serta memahami sebuah 
informasi dari berbagai sudut pandang, 
dan secara bertahap sehingga sampai 
pada sebuah simpulan yang utuh. 

e. Mengevaluasi; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menentukan kriteria, menentukan 
rasionalitas sebuah jawaban, serta 
menilainya sesuai kriteria yang telah 
ditentukan. 
 

2) Kemampuan Berpikir Kreatif 
a. Kepekaan; Model dan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendeteksi, mengenali, dan 
memahami serta menanggapi suatu 
pernyataan, situasi, atau masalah yang 
dihadapi. Kemampuan ini secara 
integratif dapat dikembangkan melalui 
proses menghadapkan siswa pada 
masalah matematika otentik. 

b. Kelancaran; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menghasilkan banyak gagasan 
dengan cepat dan lancar. Kemampuan 
ini secara integratif melalui pengalaman 
siswa menghadapi masalah-masalah 
otentik. 

c. Keluwesan; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan bermacam-macam 
ide/gagasan, pemecahan atau 
pendekatan dalam menghadapi 
masalah. Secara integratif dengan 
menugaskan siswa menyelesaikan 
masalah otentik. 

d. Keaslian; Model dan perangkat 
pembelajaran hendaknya senantiasa 
menghadapkan siswa untuk 
menemukan berbagai solusi dari 
masalah-masalah yang mereka hadapi. 

e. Elaborasi; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pendalaman materi 
yang harus dipahami. 
 

 
3) Kemampuan Berpikir Produktif 

a. Exploring; Terintegrasinya masalah 
otentik ke dalam model dan perangkat 
pembelajaran tentunya akan dapat 
mendorong siswa untuk menemukan 
ide atau gagasan baru, mendiskusikan 
berbagai ide atau gagasan serta 
menggali berbagai informasi dari 
berbagai sumber yang terkait. 

b. Planning; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyusun suatu rencana 
penyelesaian masalah. 
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c. Doing; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pengamatan atau 
observasi, merumuskan masalah serta 
menyelesaikannya. 

d. Communicating; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan komunikasi yang 
secara integratif dapat dikembangkan 
melalui kegiatan diskusi, pembuatan 
laporan (penyelesaian tugas), serta 
mempresentasikan hasil penyelesaian 
tugas atau penyelesaian LKS. 

e. Reflecting; Model dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
melatih siswa untuk berpikir reflektif, 
dimana guru mengintegrasikan tugas-
tugas yang mendorong siswa untuk 
mencermati kembali proses 
penyelesaian masalah yang dilakukan 
sesuai dengan tuntutan pembelajaran 
metakognitif. 
 

B. Deskripsi Karakteristik Perangkat 
Pembelajaran Berdasarkan 
Pembelajaran Inovatif 
Sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

inovatif terutama model pembelajaran 
metakognitif yang berorientasi pada masalah 
matematika otentik maka karakteristik 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
mencerminkan beberapa indikator sebagai 
berikut. 
1) Aktif; Dihadapkannya siswa kepada 

upaya penyelesaian masalah terutama 
masalah matematika otentik tentunya 
secara otomatis akan mampu 
mendorong siswa untuk terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. 

2) Motivasi; Dapat dicapai melalui 
pemberian tugas yang disusun secara 
sistematis dan bertahap sehingga siswa 
akan merasa berhasil menyelesaikan 
tugas-tugasnya dengan baik. 
Keberhasilan penyelesaian tugas 
seperti ini akan dapat mendorong 
semangat siswa untuk belajar lebih 
lanjut. 

3) Pemahaman Materi; Keterlibatan siswa 
secara aktif serta dorongan motivasi 
tinggi yang dicapai melalui penyelesaian 
tugas-tugas dalam proses pembelajaran 
tentunya akan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep yang dimiliki siswa. 

4) Percaya Diri; Diperolehnya pemahaman 
konsep yang mantap oleh siswa melalui 
penyelesaian tugas-tugas dalam 
perangkat pembelajaran tentunya akan 

menumbuhkan rasa percaya diri bahwa 
mereka mampu dan akan berhasil 
dalam belajar matematika. 

5) Fasilitator; Kegiatan pembelajaran akan 
dapat memposisikan diri siswa sebagai 
pencari dan penemu pengetahuan, 
sehingga guru hanya berperan sebagai 
orang yang membantu dan 
memfasilitasi siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
 

C. Deskripsi Karakteristik Model dan 
Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan Kebutuhan Guru dan 
Siswa di Lapangan/Sekolah 
Berdasarkan hasil respon guru maupun 

respon siswa terhadap angket tentang 
karakteristik perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan di lapangan dapat dirangkum 
seperti Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Respon Siswa dan 

Guru 

N
o 

Instrum
en 

Peneliti
an 

Tot
al 

Sko
r 

Rat
a-

rata 
Sko

r 

Kriteria 

1 
Angket 
Buku 
Siswa 

421 3,51 
Sangat 
Dibutuhk
an 

2 

Angket 
Buku 
Petunjuk 
Guru 

276 3,45 
Dibutuhk
an 

Berdasarkan Tabel 3 rangkuman hasil 
respon siswa dan guru di atas, total skor untuk 
angket siswa yaitu 421; rata-rata skor yaitu 
3,51 terletak pada interval 3.5 ≤ RS ≤ 4 yang 
berarti item-item yang tertera pada angket 
respon siswa merupakan karakteristik yang 
sangat dibutuhkan dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran, sedangkan untuk 
angket buku petunjuk guru total skor yaitu 276; 
rata-rata skor yaitu 3,45 terletak pada interval 
2.5 ≤ RS < 3.5 yang berarti  item-item yang 
tertera pada angket respon guru merupakan 
karakteristik yang dibutuhkan dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran. 

Oleh karena itu dapatlah dideskripsikan 
karakteristik perangkat pembelajaran yang 
perlu dituangkan ke dalam buku siswa 
maupun buku guru yaitu sebagai berikut. 
1) Karakteristik Buku Siswa 

a. Memberikan gambaran mengenai 
tujuan atau sasaran pembelajaran 
secara jelas, sertadilengkapi dengan 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 
(KD), dan Tujuan Pembelajaran. 

b. Memuat gambaran mengenai kegiatan 
ataupun tugas untuk siswa 
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yangdicerminkan dalam langkah-
langkah pembelajaran,dimana memuat 
masalah serta tugas-tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa sebagai arahan 
untuk memperoleh pemahaman konsep. 

c. Penggunaan bahasa yang sederhana 
diperlukan agar siswa dapat memahami 
dengan mudah materi yang terkandung 
di dalam buku tersebut, sehingga 
diharapkan dapat memotivasi siswa 
serta meningkatkan rasa percaya diri 
yang dimiliki. 

d. Buku siswa perlu dilengkapi dengan 
berbagai ilustrasi ataupun gambar-
gambar yang menarik sehingga dapat 
memotivasi siswa dalam belajar. 

e. Buku siswa perlu dilengkapi dengan 
soal-soal latihan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan dan 
pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajari. 
 

2) Karakteristik Buku Guru 
a. Buku guru dilengkapi dengan 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 
(KD) dan Tujuan Pembelajaran yang 
dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang harus dicapai siswa 
selama kegiatan pembelajaran. 

b. Buku guru dilengkapi dengan uraian 
mengenai proses pembelajaran, untuk 
memberikan gambaran mengenai 
langkah-langkah yang harus dilakukan 
oleh siswa selama belajar, serta 
memberikan arahan mengenai proses 
bimbingan yang perlu dilakukan oleh 
guru. 

c. Buku guru memuat soal-soal latihan 
yang dilengkapi dengan alternatif 
penyelesaiannya, agar guru mempunyai 
pedoman dalam mengarahkan siswa 
untuk mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan mereka. 

d. Buku guru perlu dilengkapi dengan 
rangkuman materi, dengan tujuan agar 
guru memiliki pedoman di dalam 
mengarahkan siswa untuk memperoleh 
pemahaman sesuai dengan sasaran 
pembelajaran. 
 

D. Karakteristik Model Pembelajaran 
Model pembelajaran yang 

dikembangkan adalah suatu model 
pembelajaran metakognitif berorientasi 
masalah matematika otentik, yang memiliki 
beberapa karakteristik sebagai berikut. 

1) Memuat Rasional; Memberikan 
gambaran mengenai pentingnya 
pengembangan model pembelajaran 
tersebut. Diuraikan juga mengenai 

alasan perlunya pengembangan 
kemampuan metakognitif serta perlunya 
pengintegrasian masalah matematika 
otentik ke dalam pembelajaran. 

2) Sintaks; Sintaks dari model 
pembelajaran metakognitif berorientasi 
masalah matematika otentik ini terdiri 
atas 4 tahap yaitu pendahuluan, 
orientasi masalah matematika otentik 
dan pengembangan kemampuan 
kognitif, orientasi masalah matematika 
otentik dan pengembangan kemampuan 
metakognitif, dan penutup. 

3) Sistem Sosial; Sistem sosial yang 
terkandung dalam model pembelajaran 
metakognitif berorientasi masalah 
matematika otentik dilandasi oleh 
penerapan konsep Catur Paramitha 
yang menekankan pada upaya 
tumbuhnya rasa kekeluargaan serta 
persahabatan yang didasari atas rasa 
cinta kasih. 

4) Prinsip Reaksi; Prinsip reaksi yang 
terkandung dalam model pembelajaran 
metakognitif berorientasi masalah 
matematika otentik ini juga dilandasi 
oleh prinsip Catur Paramitha yang 
memandang bahwa kesalahan atau 
kekeliruan yang dilakukan siswa dalam 
proses pembelajaran merupakan suatu 
hal yang bersifat alamiah. 

5) Sistem Pendukung; Sistem pendukung 
yang diuraikan dalam model 
pembelajaran metakognitif berorientasi 
masalah matematika otentik 
memberikan gambaran yang jelas 
mengenai sarana-sarana pembelajaran 
yang perlu disiapkan oleh guru. 

6) Dampak Instruksional dan Dampak 
Pengiring; dampak pembelajaran yang 
diharapkan tentunya mengacu pada 
tercapainya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada siswa, yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Sedangkan dampak pengiring yang 
ditekankan pada komponen model ini 
juga berupaya untuk mengembangkan 
sikap siswa (sesuai dengan karakter 
bangsa). 
 

E. Hasil Pengukuran Validitas Model 
dan Perangkat Pembelajaran 
Model dan perangkat yang 

dikembangkan dikatakan valid apabila 
memenuhi dua aspek, yaitu validitas isi dan 
validitas konstruk. Dikatakan memenuhi 
validitas isi apabila model pembelajaran dan 
perangkat yang dikembangkan yaitu buku 
model pembelajaran, buku siswa dan buku 
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petunjuk guru untuk siswa kelas VIII 
dikembangkan berdasarkan tuntutan secara 
teoritis, yang dalam hal ini adalah 
berlandaskan pada tuntutan pembelajaran 
inovatif terutama model pembelajaran 
metakognif, tuntutan kurikulum, dan upaya 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi serta tuntutan berdasarkan kebutuhan 
guru dan siswa di lapangan. 

Untuk pengukuran validitas konstruk, 
dalam penelitian ini melibatkan dua orang 
validator yang terdiri atas satu orang dosen 
jurusan pendidikan matematika (sebagai 
validator 1) dan satu orang guru SMP (sebagai 
validator 2). Instrumen yang digunakan berupa 
lembar validasi baik untuk validitas model, 
validitas buku guru maupun validitas buku 
siswa. Data hasil validasi ini dapat dirangkum 
seperti pada Tabel 4 berikut. 

 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Validasi 
Perangkat 

Peran
gkat 

Pembe
lajaran 

Sko
r 

Vali
dato

r I 

Sko
r 

Vali
dato
r II 

T
ot
al 
S
ko
r 

Ra
ta-
rat
a 

Sk
or 

 
Krit
eria 

Model 
Pembe
lajaran 

3,3 3,65 6,
95 

3,
48 

Vali
d 

Buku 
Siswa 

3,2 3,5 6,
7 

3,
35 

Vali
d 

Buku 
Guru 

3,3 3,5 6,
8 

3,
4 

Vali
d 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa nilai validitas Model, Buku 
Siswa, dan Buku Petunjuk Guru yang 
dikembangkan dalam penelitian ini memenuhi 
kriteria valid karena rata-rata skor validasinya 

berada pada interval  

Memperhatikan hasil data di atas dapat 
dikatakan model dan perangkat pembelajaran 
baik buku model, buku siswa maupun buku 
guru termasuk memiliki tingkat validitas yang 
baik sehingga sudah layak untuk digunakan 
sebagai penunjang model pembelajaran 
metakognitif berorientasi pemecahan masalah 
matematika otentik. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian dalam 
penelitian ini dapat dipetik beberapa  simpulan 
sebagai berikut. 

1. Karakteristik model dan perangkat 
pembelajaran yang relevan dengan 

tuntutan pengembangan kemampuan 
berpikir matematis tingkat tinggi terdiri 
atas kemampuan berpikir kritis, berpikir 
kreatif, dan berpikir produktif. 

2. Karakteristik perangkat pembelajaran 
berdasarkan pembelajaran metakognitif 
berorientasi pemecahan masalah 
matematika otentik adalah mampu 
memfasilitasi siswa untuk 
merencanakan dan menerapkan 
penyelesaian masalah matematika 
terutama masalah matematika otentik, 
serta mengarahkan siswa untuk 
melakukan proses berpikir metakognitif 
melalui kegiatan mengontrol dan 
merefleksi segala proses pemecahan 
masalah yang telah dilakukan 

3. Karakteristik model dan perangkat 
pembelajaran berdasarkan kebutuhan 
guru di lapangan/sekolah adalah: 
mampu mengaktifkan siswa belajar, 
memotivasi semangat siswa, mampu 
memposisikan guru sebagai fasilitator 
bukan sebagai penyaji materi serta 
serta menimbulkan rasa percaya diri 
pada siswa. 

4. Berdasarkan karakteristik model dan 
perangkat pembelajaran sesuai dengan 
tuntutan di atas, dalam penelitian ini 
telah berhasil dikembangkan model dan 
perangkat pembelajaran berupa buku 
model, buku siswa dan buku guru. 
 
 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat dikemukakan saran sebagai 
berikut. 

1. Penelitian ini hanya terbatas sampai 
pengukuran validitas model dan 
perangkat yang valid, oleh karena itu 
perlu ditindaklanjuti untuk pengukuran 
keefektifan dan kepraktisan sehingga 
didapatkan gambaran model dan 
perangkat pembelajaran yang lebih 
optimal. 

2. Untuk keberlanjutan proses penelitian 
pengembangan ini sehingga diperoleh 
suatu model pembelajaran metakognitif 
berorientasi masalah matematika 
otentik yang dapat diimplementasikan 
secara lebih luas dalam pembelajaran di 
sekolah, maka bagi penyedia dana 
penelitian diharapkan bersedia untuk 
memberikan dana guna penerapan 
penelitian lanjutan pada tahun ke-2 dan 
ke-3 sesuai dengan proposal awal yang 
telah diajukan. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menentukan distribusi model mental mahasiswa calon guru kimia 
tentang korelasi struktur dan sifat senyawa organik antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran TripleChem, serta (2) mengidentifikasi dan mendeskripsikan model 
mental alternatif yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru kimia.  Subyek penelitian adalah mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNDIKSHA yang sedang mengambil mata kuliah Kimia Organik I pada 
tahun ajaran 2014/2015.  Subyek penelitian sebanyak 22 orang.  Data dikumpulkan melalui instrumen tes 
hasil belajar dua tingkat, terdiri dari bagian isi (pilihan ganda) dan bagian alasan (uraian). Analisis data 
dilakukan secara deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan data sebagai berikut.  (1) Model mental 
mahasiswa calon guru kimia sebelum pembelajaran hanya1,36% tergolong model mental konseptual.  
Setelah pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran TripleChem, model konseptualnya 
meningkat sampai mencapai 62,73%.  (2) Model mental alternatif mahasiswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, meliputi miskonsepsi spesifik (21,82% dan 8,64%), serta benar sebagian (31,36% dan 
28,64%).  Data tersebut menunjukkan, model pembelajaran TripleChem efektif digunakan untuk 
membangun model mental mahasiswa calon guru kimia tentang korelasi struktur dan sifat senyawa 
organik.   

Kata-kata kunci: model mental, model mental alternatif, dan model konseptual. 

Abstract 

This study aims to: (1) determine the distribution of mental model of prospective chemistry teachers on the 
correlation of structure and properties of organic compounds before and after learning by implementing the 
TripleChem learning model, and (2) identify and describe alternative mental models owned by prospective 

chemistry teachers.  Subjects were students of the Chemistry Education Department of Ganesha 
University of Education, who are taking courses in Organic Chemistry I in the academic year 2014/2015.  
The subjects of the study were 22 people.  Data were collected through twotier achievement test, consists 
content part (multiple choice) and reason (description).  The data were analyzed descriptively.  The results 
showed the following data. (1) The mental models of prospective chemistry teachers before learning only 
1.36% classified as a conceptual mental model.  After learning by implementing TripleChem learning 
models, conceptual models increased to reach 62.73%. (2) The students‘ alternative mental models before 
and after the study, including specific misconceptions (21.82% and 8.64%), and partially correct (31.36% 
and 28.64%).  The data show, TripleChem learning model effective were used to construct mental model 

chemistry of prospective teachers about the correlation of structure and properties of organic compounds. 

Key words: mental models, alternative mental models, and conceptual models. 

 

 
1. Pendahuluan 

Pembelajaran Kimia Organik di 
Perguruan Tinggi menjadikan kemampuan 
untuk memahami struktur molekul sebagai 
dasar untuk menjelaskan sifat fisika dan 
kimia senyawa sebagai Standar 
Kompetensi (Jurusan Pendidikan Kimia, 
2012).  Namun, berbagai hasil penelitian 
menunjukkan, sebagian besar mahasiswa 
harus berjuang keras agar bisa memahami 
korelasi struktur dan sifat senyawanya 
(Kind dalam Maeyer & Talanquer, 2013). 
Temuan Maeyer & Talanquer (2013) 
menunjukkan, dalam menjelaskan sifat zat, 
banyak mahasiswa mengandalkan 

penalaran intuitif dan beberapa mengalami 
miskonsepsi.  

Ide-ide dalam pikiran mahasiswa 
yang digunakannya untuk menggambarkan, 
menjelaskan, dan memprediksi sebuah 
fenomena dinamakan model mental 
(Wang, 2007). Dalam pembelajaran kimia, 
model mental dibangun melalui proses 
pengamatan, penafsiran, penjelasan, 
imaginasi, dan pemahaman wacana ilmiah 
(Chittleborough, 2004; Jansoon, 2009).  
Glynn & Duit (1995) merekomendasikan 
agar model mental dianggap sebagai 
bagian penting dari kerangka konseptual 
mahasiswa, yang oleh Jansoon (2009), 
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digambarkan sebagai irisan interkoneksi 
ketiga level kimia.  

Hasil penelitian Suja (2014) 
menunjukkan, model mental mahasiswa 
calon guru kimia dalam memahami bahan 
kajian stereokimia hanya 33,75% sesuai 
dengan model konseptual.  Sisanya, 
66,25% bersifat tidak ilmiah, yang meliputi 
20,71% tidak ada konsep, 33,04% 
mengalami miskonsepsi spesifik, dan 
12,50% model mental alternatif (benar 
sebagian). Penelitian yang dilaksanakan di 
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA Undiksha 
tersebut mengindikasikan model mental 
mahasiswa tentang struktur molekul 
senyawa organik tergolong rendah.   

Untuk membangun model mental 
mahasiswa calon guru kimia tentang 
korelasi struktur dan sifat senyawa organik 
pada penelitian ini telah dilakukan ujicoba 
implementasi model pembelajaran 
TripleChem yang khusus diterapkan untuk 
pembelajaran kimia.  Kesesuaian konten 
kimia dengan sintaks model pembelajaran 
TripleChem dapat dilihat pada Gambar 1.    

 

 
 

Gambar 1. Keterkaitan Konten Kimia 
dengan Sintaks Model 

PembelajaranTripleChem  
 

Dalam gambar skematis di atas 
ditampilkan masing-masing level kimia 
memiliki hubungan khusus dengan 
sintaksmodel pembelajaran TripleChem. 
Observingberkaitan dengan pengenalan 
level makroskopis, reasoning berhubungan 
dengan level submikroskopis (molekuler), 
danmodellingberkaitan dengan level 
simbolik.Pengetahuan yang benar tentang 
ketiga level kimia tersebut dan juga 
interkoneksinya juga bisa diperoleh dari 
buku dan penjelasan orang-orang yang 
berkompeten (explanating).  Ke empat 
cara tersebut cocok digunakan untuk 
mempelajari ketiga level kimia dan 
interkoneksinya dan juga membentuk 
model mental kimia mahasiswa 

sebagaimana disampaikan oleh 
Chittleborough (2004) dan Jansoon (2009). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
(1) menentukan distribusi model mental 
mahasiswa calon guru kimia tentang 
korelasi struktur dan sifat senyawa organik 
antara sebelum dan sesudah pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
TripleChem, serta (2) mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan miskonsepsi khusus dan 
model mental alternatif yang dimiliki oleh 
mahasiswa calon guru kimia. Dengan 
mengetahui distribusi model mental 
mahasiswa memungkinkan untuk 
menentukan efektivitas penerapan model 
pembelajaran TripleChem tersebut dalam 
pembelajaran Kimia Organik.  Selanjutnya, 
hasil identifikasi dan deskripsi miskonsepsi 
dan model mental alternatif mahasiswa 
dapat dijadikan bahan untuk melakukan 
remidiasi secara bertahap dan 
berkelanjutan pada pembelajaran Kimia 
Organik.   

2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas MIPA, 
UNDIKSHA pada semester ganjil tahun 
ajaran 2014/2015. Subyek penelitian 
adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Kimia FMIPA UNDIKSHA yang sedang 
mengambil mata kuliah Kimia Organik I 
pada tahun ajaran 2014/2015.  Subyek 
penelitian sebanyak 22 orang.  Data 
dikumpulkan melalui instrumen tes hasil 
belajar berbentuk pilihan ganda dan uraian 
dua tingkat (twotier test), yang terdiri dari 
bagian isi dan bagian alasan. Bagian 
pertama memuat respon mahasiswa 
terhadap pilihan jawaban yang disediakan 
berkaitan dengan konten; sedangkan 
bagian kedua, menuntut mahasiswa agar 
memberikan alasan atas jawabannya pada 
bagian pertama.  

Menurut Senduret al.(2010), model 
mental mahasiswa dapat dikelompokkan 
menjadi empat kategori berikut.  

a. Tidak ada jawaban/tanggapan (No 
Response/NR), jika mahasiswa tidak 
memberikan jawaban dan tidak 
membuat alasan, atau menjawab 
dengan penjelasan tidak berkaitan 
dengan pertanyaan.  

b. Miskonsepsi khusus pada hal tertentu 
(Specific Misconceptions/SM), yaitu 
ketika jawaban dan penjelasan tidak 
dapat diterima secara keilmuan. 
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c. Benar sebagian (Partially Correct/ 
PC) jika jawaban benar secara 
keilmuan, namun penjelasan/alasan 
tidak benar; atau jawaban tidak benar 
secara keilmuan, namun penjelasan-
nya benar.   

d. Benar secara keilmuan (Scientifically 
Correct/SC), jika jawaban dan 
penjelasan benar secara 

keilmuan.Tipe ini dikenal sebagai 
model mental ilmiah atau model 
konseptual. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian berupa distribusi 
model mental mahasiswa calon guru kimia 
dalam memahami bahan kajian korelasi 
struktur molekul dengan sifat fisika dan 
kimia senyawa organik dapat dilihat pada 
Tabel 1.  

Tabel 1. Deskripsi Model Mental Mahasiswa Calon Guru 

No Indikator T 
Model Mental (N = 22) 

Σ 
NR 

% 
NR 

Σ 
SM 

% SM 
Σ 

PC 
% 
PC 

Σ 
SC 

% 
SC 

1. Mengidentifikasi senyawa 
organik. 

T1 5 22,73 4 18,18 10 45,45 3 13,64 

T2 0 0 0 0 7 31,82 15 68,18 

2. Menentukan polaritas senyawa 
organik.  

T1 11 50 3 13,64 8 36,36 0 0 

T2 0 0 3 13,64 6 27,27 13 59,09 

3. Membandingkan kestabilan 
konformasi sikloalkana 
terdisubstitusi. 

T1 8 36,36 9 40,91 5 22,73 0 0 

T2 0 0 2 9,09 3 13,64 17 77,27 

4. Membandingkan titik didih 
alkana dan alkuna yang sesuai. 

T1 6 27,27 6 27,27 10 45,45 0 0 

T2 0 0 1 4,55 5 22,73 16 72,73 

5. Membandingkan kelarutan 
senyawa organik dalam air. 

T1 7 31,82 9 40,91 6 27,27 0 0 

T2 0 0 4 18,18 10 45,45 8 36,36 

6. Menentukan kebasaaan 
senyawa amina.  

T1 7 31,82 5 22,73 10 45,45 0 0 

T2 0 0 0 0 9 40,91 13 59,09 

7. Menentukan aktivitas optik 
senyawa organik. 

T1 22 100 0 0 0 0 0 0 

T2 0 0 4 18,18 7 31,82 11 50 

8. Membandingkan keasaman 
alkohol dan fenol. 

T1 8 36,36 2 9,09 12 54,55 0 0 

T2 0 0 0 0 8 36,36 14 63,64 

9. Membandingkan kelarutan 
aldehida dan keton dalam air. 

T1 5 22,73 11 50 6 27,27 0 0 

T2 0 0 2 9,09 3 13,64 17 77,27 

10 Membandingkan kestabilan 
bentuk keto dan enol senyawa 
karbonil. 

T1 21 95,45 1 4,55 0 0 0 0 

T2 0 0 3 13,64 5 22,73 14 63,64 

 
TOTAL (N = 220) 

T1 100 45,45 50 22,73 67 30,45 3 1,36 

T2 0 0 19 8,64 63 28,64 138 62,73 

Keterangan: NR (No Response) = tidak ada tanggapan, SM (Specific Misconceptions) = miskonsepsi 
khusus, PC (Partially Correct) = sebagian benar, dan SC (Scientifically Correct) = model mental 

ilmiah, T1 = Pretest, dan T2 = Posttest.  

 
 Data dalam Tabel 1 di atas 
menunjukkan, model mental mahasiswa 
calon guru kimia tentang korelasi struktur 
dan sifat senyawa organik sebelum 
pembelajaran hanya 1,36% tergolong 
model mental ilmiah (model konseptual), 
sedangkan sisanya 45,45% tidak ada 
konsep, 22,73% mengalami miskonsepsi 
khusus, dan 30,45% memiliki model mental 
alternatif (benar sebagian). Setelah 
dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan model TripleChem, model 
mental ilmiah mahasiswa meningkat 
menjadi 62,73%. Sisanya, 8,64% 
mengalami miskonsepsi khusus, dan 
28,64% memiliki model mental alternatif.   

 Sebelum pembelajaran, sebagian 
besar mahasiswa (45,45%) tidak memiliki 
konsep berkaitan dengan korelasi struktur 
dan sifat senyawa organik.  Kondisi itu bisa 
terjadi karena mahasiswa masih terbiasa 
menghafalkan sifat fisika dan kimia 
senyawa (level makroskopis) tanpa 
berusaha menggali penyebab fenomena 
tersebut pada tingkat molekuler (level 
submikroskopis).  Timbulnya miskonsepsi 
khusus dan model mental alternatif pada 
mahasiswa calon guru dalam memahami 
korelasi struktur molekul dengan sifat 
senyawa organik dapat dipaparkan sebagai 
berikut.  
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 Sebelum pembelajaran, sebagian 
besar mahasiswa (45,45%) memiliki model 
mental alternatif berkaitan dengan 
identifikasi senyawa C2H6O. Berdasarkan 
data yang diberikan mereka tahu bahwa 
senyawa tersebut adalah etanol, namun 
tidak mampu memberikan penjelasan 
secara molekuler.  Setelah pembelajaran, 
proporsinya menurun menjadi 31,82%, 
sebaliknya yang memiliki model mental 
ilmiah meningkat sampai mencapai 68,18%.  

 Sebelum pembelajaran, tidak ada 
mahasiswa menentukan polaritas senyawa 
berdasarkan momen dipolnya. Mereka 
hanya memandang molekul-molekul yang 
simetris bersifat non polar, sebaliknya yang 
tidak simetris bersifat polar.  Pandangan 
tersebut merupakan over generalisasi dari 
molekul CO2 yang bersifat non polar dan 
simetris.  Sedangkan, tidak semua molekul 
yang bersifat simetris tergolong non polar, 
misalnya, molekul H2O bersifat polar, 
namun simetris (memiliki bidang simetri).  
Setelah perkuliahan mereka baru 
memahami polaritas senyawa ditentukan 
dari momen dipolnya, yang merupakan 
jumlah vektor momen-momen ikatannya.  
Walaupun demikian, masih banyak 
mahasiswa (27,27%) memiliki model mental 
alternatif karena menentukan momen dipol 
senyawa berdasarkan struktur Lewisnya, 
bukan struktur tiga dimensinya (bentuk 
molekul).  

Sebelum pembelajaran, 40,91% 
mahasiswa mengalami miskonsepsi 
berkaitan dengan kestabilan isomer 
cis/trans1,3-dimetilsikloheksana. Ketidak-
pahaman akan struktur molekul sikloalkana 
tersubstitusi menyebabkan mahasiswa 
memandang stabilitas isomer geometri 
pada sikloalkana terdisubstitusi sama 
dengan isomer geometri pada alkena.  
Setelah pembelajaran, proporsi 
miskonsepsi berkurang sampai menjadi 
9,09%.  Miskonsepsi yang terjadi setelah 
pembelajaran bukan karena retensi 
miskonsepsi semula, tetapi karena 
mengalami kekeliruan dalam menarik 
simpulan.    

Sebelum pembelajaran, sebanyak 
27,27% mahasiswa memandang titik didih 
propana lebih tinggi daripada titik didih 
propuna, dengan alasan massa molekul 
relatif propana lebih besar daripada 
propuna, sehingga gaya tarik antar molekul-
molekulnya juga lebih kuat. Di sisi lain, 
45,45% memiliki model mental alternatif.  
Mereka memandang titik didih propuna 
lebih tinggi daripada titik didih propana 

karena diperlukan energi yang lebih besar 
untuk memutuskan ikatan rangkap tiga 
pada propuna.  Setelah pembelajaran 
dengan menerapkan model TripleChem, 
proporsi miskonsepsi dan model mental 
alternatif menurun sampai masing-masing 
menjadi 4,55% dan 22,73%.  Kondisi itu 
disebabkan mahasiswa telah memahami, 
bahwa dalam proses mendidih hanya terjadi 
pemutusan ikatan antar molekul, bukan 
ikatan kovalen antar atom-atomnya.   

Tanpa terduga, sebelum 
pembelajaran sebanyak 40,91% mahasiswa 
mengalami miskonsepsi berkaitan dengan 
kelarutan zat dalam air.  Mereka 
memandang CH4 mudah larut dalam air 
karena berwujud gas, melampaui kelarutan 
metanol yang berwujud cair. Di sisi lain, 
mahasiswa yang memiliki model mental 
alternatif mencapai 27,27% karena mereka 
mengetahui kelarutan ditentukan oleh 
polaritas senyawanya, namun gagal dalam 
menggambarkan ikatan hidrogen antara 
molekul-molekul metanol (zat terlarut) 
dengan molekul-molekul air (pelarut).  
Setelah pembelajaran, proporsi mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi menurun 
sampai menjadi 18,18%, namun proporsi 
model mental alternatifnya meningkat 
menjadi 45,45% karena tidak mampu 
menggambarkan interaksi antara molekul-
molekul pelarut dengan zat terlarutnya.  
Walaupun demikian, model mental ilmiah 
mengalami peningkatan tertinggi sampai 
mencapai proporsi 36,36%.   

Tanpa pemahaman akan korelasi 
struktur dan sifat senyawa, sebelum 
pembelajaran 22,73% mahasiswa 
memandang metil amina dapat bereaksi 
dengan HCl dan NaOH (mengalami 
miskonsepsi).  Di sisi lain, 45,45% 
mengetahui senyawa tersebut bersifat 
basa, tetapi salah dalam menuliskan 
persamaan reaksinya.  Setelah 
pembelajaran, tidak ada mahasiswa 
mengalami miskonsepsi, namun masih 
cukup banyak keliru dalam menuliskan 
persamaan reaksinya, sehingga proporsi 
mahasiswa yang memiliki model mental 
alternatif sebanyak 40,91%, sedangkan 
sisanya (59,09%) memiliki model 
konseptual. 

Sebelum pembelajaran, tidak ada 
mahasiswa memiliki konsep berkaitan 
dengan aktivitas optik senyawa.  Setelah 
pembelajaran, 18,18% mengalami 
miskonsepsi karena gagal melakukan 
konversi dari proyeksi Fischer menjadi 
struktur tiga dimensinya, sehingga tidak 
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mampu menentukan konfigurasi absolut 
(R/S) pusat-pusat kiralnya.  Di sisi lain, 
31,82% mahasiswa memiliki model mental 
alternatif karena mengetahui adanya bidang 
simetri sebagai atribut kritis senyawa 
diastereomer yang bersifat inaktif optis, 
namun mereka tidak mampu menunjukkan 
konfigurasi (R/S) pusat-pusat kiralnya.   

Berkaitan dengan perbandingan 
keasaman alkohol (sikloheksanol) dan 
fenol, sebelum pembelajaran 54,55% 
mahasiswa memiliki model mental alternatif.  
Mereka memandang alkohol bersifat basa 
(mungkin karena mengandung gugus –OH), 
sehingga memiliki tingkat keasaman lebih 
rendah dari pada fenol.  Setelah 
pembelajaran, model mental alternatif 
terjadi karena mereka hanya memberikan 
alasan, fenol lebih mudah melepaskan H

+
 

dalam air dibandingkan sikloheksanol.  Di 
sisi lain, jumlah mahasiswa yang memiliki 
model mental ilmiah mencapai 63,64%.  
Mereka mampu memberikan penjelasan, 
bahwa fenol mudah melepaskan ion H

+
 

karena anion fenoksida yang terbentuk 
distabilkan oleh sistem resonansi, lengkap 
dengan gambar struktur resonansinya.  

Berkaitan dengan perbandingan 
kelarutan propionaldehida dan aseton 
dalam air, sebelum pembelajaran 50% 
mahasiswa mengalami miskonsepsi karena 
memandang keberadaan gugus aldehida 
pada propionaldehida menyebabkan 
senyawa tersebut dapat membentuk ikatan 
hidrogen dengan molekul-molekul air.  Di 
sisi lain, 27,27% mahasiswa memiliki model 
mental alternatif karena memandang gugus 
karbonil pada aseton lebih mudah 
mengalami ikatan hidrogen dengan 
molekul-molekul air.  Setelah pembelajaran, 
72,27% mahasiswa memiliki model mental 
ilmiah karena mereka mampu menjelaskan 
adanya dua gugus metil pada gugus 
karbonil dari aseton menyebabkan gugus 
tersebut lebih polar dibandingkan pada 
propionaldehida, sehingga kelarutanya lebih 
tinggi dalam air.  Selanjutnya, interaksinya 
dengan molekul-molekul air digambarkan 
sebagai ikatan hidrogen antara atom 
oksigen dari gugus karbonil dengan atom 
hidrogen pada molekul-molekul air.   

Sebelum pembelajaran hampir 
seluruh mahasiswa tidak memiliki konsep 
berkaitan dengan kestabilan bentuk keto 
dan enol pada senyawa dikarbonil.  Setelah 
pembelajaran, 63,64% mahasiswa memiliki 
model mental ilmiah. Mereka mampu 
menjelaskan fenomena tautomeri tersebut 
lengkap dengan strukturnya.  Bentuk enol 

distabilkan oleh pembentukan ikatan 
hidrogen antara gugus karbonil dengan 
gugus hidroksilnya, sehingga dominan ada 
pada kesetimbangan keto-enolnya.  Di sisi 
lain, 13,64% mahasiswa mengalami 
miskonsepsi karena mengira bentuk diketo 
lebih stabil karena bersifat lebih simetris 
dan tidak dapat dioksidasi.  Selanjutnya, 
22,73% memiliki model mental alternatif.  
Mereka tahu bentuk enol bersifat lebih 
stabil, tetapi tidak mampu menjelaskan 
secara benar berdasarkan struktur 
molekulnya.    

 Keseluruhan data di atas 
menunjukkan, bahwa model pembelajaran 
TripleChem efektif digunakan dalam 
pembelajaran Kimia Organik.  Efektivitas 
penerapan model TripleChem untuk 
pembelajaran Kimia Organik disebabkan 
oleh dua faktor berikut.  
 Pertama, adanya keterkaitan dan 
kesepadanan (link and match) antara 
konten kimia organik, yang terdiri dari tiga 
level (makroskopis, submikroskopis, dan 
simbolik) serta interkoneksi ketiga level 
tersebut dengan sintaks pembelajaran 
TripleChem (observing, reasoning, 
modelling, dan explanating). Level 
makroskopis kimia efektif diajarkan dengan 
observing.Level submikroskopis efektif 
diajarkan dengan reasoning,dan level 
simbolik diajarkan dengan modelling.  
Pengetahuan yang benar tentang ketiga 
level kimia tersebut dan juga 
interkoneksinya juga bisa diperoleh dari 
buku dan penjelasan orang-orang yang 
berkompeten (explanating).   
 Kedua, sintaks model pembelajaran 
TripleChem sangat cocok digunakan untuk 
membangun model mental kimia 
mahasiswa calon guru.  Menurut Chittle-
borough (2004), Jansoon (2009), dan Glynn 
& Duit (1995), model mental kimia dibangun 
melalui proses pengamatan, penafsiran, 
penjelasan, imaginasi, dan pemahaman 
wacana ilmiah.  Cara-cara tersebut sejalan 
dengan tahap-tahap pembelajaran menurut 
model TripleChem, yaitu mengamati 
(observing), menalar (reasoning), 
memodelkan (modelling), dan menggali 
penjelasan dari sumber terpercaya 
(explanating).  Lebih lanjut, menurut 
Jansoon (2009), model mental kimia secara 
utuh akan terbangun melalui interkoneksi 
ketiga level kimia yang digambarkannya 
sebagai irisan ketiga level kimia tersebut.  

4. Simpulan  
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Sejalan dengan hasil penelitian dan 
pembahasan di depan dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut.  Pertama, model 
mental mahasiswa calon guru kimia tentang 
korelasi struktur dan sifat senyawa organik 
sebelum pembelajaran hanya 1,36% 
tergolong model mental ilmiah (model 
konseptual), sedangkan sisanya 45,45% 
tidak ada konsep, 22,73% mengalami 
miskonsepsi khusus, dan 30,45% memiliki 
model mental alternatif (benar sebagian). 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan model TripleChem, model 
mental ilmiah mahasiswa meningkat 
menjadi 62,73%. Sisanya, 8,64% 
mengalami miskonsepsi khusus, dan 
28,64% memiliki model mental alternatif.  
Data tersebut menunjukkan model 
pembelajaran TripleChem efektif diterapkan 
untuk membangun model mental 
mahasiswa tentang korelasi struktur dan 
sifat senyawa organik.  Kedua, miskonsepsi 
tertinggi sebelum pembelajaran (50%) 
terjadi pada penentuanperbandingan 
kelarutan aldehida dan keton, sedangkan 
setelah pembelajaran pada penentuan 
aktivitas optik senyawa organik (18,18%).  
Selanjutnya, model mental alternatif 
tertinggi sebelum pembelajaran terjadi pada 
penentuan perbandingan keasamaan fenol 
dan alkohol (54,55%), dan setelah 
pembelajaran pada penentuan kelarutan 
senyawa dalam air (45,45%).   
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ABSTRAK 
 

Kurangnya sumber belajar materi diklat Instalasi Listrik menimbulkan rendahnya hasil belajar Instalasi 
Listrik siswa SMK Program Keahlian Ketenagalistrikan. Berkaitan dengan hal tersebut maka tujuan penelitian ini 
adalah mengembangkan modul pembelajaran instalasi penerangan listrik SMK berbasis TIK dan berwawasan 
entrepreneurship untuk kelas XI. Melalui TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi), soft copy modul bisa di-link-kan 
dengan file video sehingga bisa memperjelas isi materi dan melalui video ini keberanian siswa bisa rangsang untuk 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan konten materi modul. Penelitian dilakukan selama 2 tahun yang mengacu 
kepada model pengembangan Dick & Carey (1990), namun pada saat ini penelitian baru berjalan 1 tahun 7 bulan. 
Data-data yang dianalisis didapatkan dari hasil survei dan wawancara langsung kepada guru-guru SMK pengajar 
instalasi penerangan listrik SMK di Bali. Data juga diperoleh dari studi dokumentasi kurikulum yang sedang 
diberlakukan. Untuk tahun pertama, pelaksanaan penelitian pengembangan ini  terdiri dari 4 tahap, yaitu 1) tahap 
penetapan mata diklat, 2) tahap analisis kebutuhan, 3) tahap proses pengembangan draft modul mata diklat 
instalasi listrik berbasis TIK berwawasan entrepreneurship, 4) tahap penyusunan bagian-bagian draft modul mata 
diklat instalasi listrik berbasis TIK berwawasan entrepreneurship. Dengan demikian pada tahun pertama penelitian 
menghasilkan draft modul. Pada tahun kedua dilakukan tahapan-tahapan, yaitu : 1) Uji ahli isi, ahli desain dan, ahli 
media, 2) Analisis dan revisi I, 3) uji perorangan, 4) Analisis dan revisi II, 5) Uji kelompok, 6) Analisis dan revisi III 
dan, 7) Penulisan modul yang telah direvisi. Ada beberapa hal yang penting yang direvisi yaitu penambahan materi 
Penerangan Jalan dan perbaikan-perbaikan media yang dianggap kelihatan gelap menjadi lebih terang. Materi pada 
draft modul ini menyesuaikan dengan 4 Kompetensi Inti (KI) yaitu KI1, KI2, KI3, dan KI4. Setiap KI tersebut 
dipaparkan menjadi beberapa Kompetensi Dasar (KD). Isi materi modul berdasarkan dari KD-KD yang telah 
ditentukan. 

 
Kata kunci : Instalasi Penerangan Listrik, TIK, dan entrepreneurship. 

 
ABSTRACT 

  
 The lack of learning resources Electrical Installation training material causing low yields vocational 
students studying Electrical Installation Program of Electricity. In this regard, the goal of this research is to develop a 
learning module installation of electric lighting and sound vocational ICT-based entrepreneurship for class XI. 
Through ICT (Information and Communication Technology), a soft copy of the module can be link with the video files 
so they can clarify the content of the material, and through this video can be excitatory courage students to grow 
and develop according to the content of the module material. The study was conducted over two years, which refers 
to the development of a model of Dick and Carey (1990), but in the current study has been running for one year. The 
data analyzed was obtained from the results of surveys and interviews directly to teachers teaching vocational 
vocational electric lighting installations in Bali. Data were also obtained from the documentation of the curriculum 
that is being enforced. For the first year, the implementation of the development of this research consists of four 
stages: 1) the determination of the stage of training eye, 2) the requirement analysis phase, 3) the stage of the 
development process of the draft module electrical installation training eye vision of ICT-based entrepreneurship, 4) 
the stage of preparation of the parts draft module electrical installation training eye with vision of ICT-based 
entrepreneurship. Thus in the first year of this research resulted in a draft module. In the second year carried stages, 
namely: 1) test content expert, and design experts, media experts, 2) Analysis and revision I, 3) test peroranga, 4) 
Analysis and revision II, 5) Test group, 6) Analysis and revision III and, 7) Writing modules has been revised. There 
are some important things which revised the addition of street lighting materials and improvements media that are 
considered dark look brighter. The material on this draft module adjusts with 4 Core Competencies (KI) is KI1, KI2, 
KI3 and KI4. Each KI is presented into Basic Competency (KD). The contents of the module based on the basic 
competencies that have been determined. 
 
Keywords: Installation of Electric Lighting, ICT, and entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN 
 Semenjak diterapkannya kurikulum 
2013, keberadaan  atau jumalah buku-buku 
atau modul-modul pembelajaran bidang 
keahlian kejuruan SMK-SMK bidang Teknologi 
dan Rekayasa di provinsi Bali sangat 
memprihatinkan. Pada program keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan, buku-buku atau modul-modul 
pembelajaran bidang keahlian kejuruan yang 
sesuai dengan tuntutan kurikulum (yang sesuai 
dengan KI1, KI2, KI3, dan KI4) belum ada sama 
sekali. Guru-guru merasa kesulitan membuat 
modul sendiri karena guru-guru belum bisa 
secara utuh mengkaitkan KI1, KI2, KI3, dan KI4 
dalam satu tema materi pembelajaran kejuruan. 
Guru-guru SMK merasa bahwa penerapan 
kurikulum 2013 sangat susah untuk diterapkan 
karena selain pembelajaran masih ada tugas 
lain lagi yang dituntut dalam kurikulum 2013 ini 
seperti penilaian dan penyiapan dokumen-
dokumen yang terkait tugasnya sebagai guru. 
Hal ini terjadi juga pada guru-guru pengajar 
paket keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga 
Listrik dimana salah satu mata 
pelajaran/diklatnya adalah Teknik Instalasi 
Penerangan Listrik. 
 Kurangnya sumber belajar materi diklat 
Instalasi Listrik menimbulkan rendahnya hasil 
belajar Instalasi Listrik siswa SMK Program 
Studi Ketenagalistrikan. Hal ini mengakibatkan 
rendahnya kemampuan praktis (skill) siswa 
yang berdampak lanjut kepada peningkatan 
tingkat pengangguran di Indonesia. Secara 
konsep, TIK (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) bisa diaplikasikan dalam suatu 
modul mata diklat Instalasi Listrik di SMK. 
Situasi real yang ada di Provinsi Bali 
menyatakan bahwa siswa-siswa SMK dan guru-
gurunya belum mempunyai sumber belajar 
mata diklat instalasi listrik berbasis TIK yang 
sarat dengan penumbuhkembangan jiwa 
entrepreneur siswa . Berdasarkan rasional 
tersebut dan untuk mengatasi kesenjangan-
kesenjangan tersebut, salah satu upaya yang 
relevan dikedepankan adalah mengembangkan 
modul mata diklat Instalasi Listrik berbasis TIK 
berwawasan enterepreneurship. Modul yang 
dimaksud adalah modul yang berupa buku yang 
ditunjang dengan modul software. Terkait 
dengan hal tersebut maka penelitian yang 
mengembangkan modul mata diklat Instalasi 
Listrik yang berbasis TIK dan berwawasan 
entrepreneurship sebagai upaya untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran mata diklat 
Instalasi Listrik sangat perlu dilakukan. 

Pembelajaran di SMK sangat berbeda 
dengan pembelajaran di SMA. Pembelajaran di 
SMK bidang keahlian ketenagalistrikan 
menitikberatkan pada pemahaman konsep 
menuju skill (kemampuan praktik nyata di 
lapangan) siswa yang mapan untuk 

penumbuhan entrepreneurship (jiwa 
kewirausahaan) di bidang ketenagalistrikan 
sebagai tujuan akhir.  Pembelajaran Instalasi 
Listrik di SMK dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman konsep-konsep instalasi listrik 
yang baik pada siswa untuk dijadikan starting 
point dalam mengikuti pendidikan yang lebih 
lanjut dan mendalam tentang ketenagalistrikan 
(penguasaan praktik nyata dalam pemasangan 
instalasi listrik). Kesalahan konsep/miskonsepsi 
siswa karena interpretasi konsep yang salah 
dari membaca buku literatur dan pemberian 
makna terhadap fenomena fisis menjadi sumber 
utama kesulitan siswa dalam meng-upgrade 
penguaasaan instalasi listrik. Miskonsepsi 
menyebabkan skill siswa yang tidak mapan dan 
berdampak kepada terjadinya kecelakaan 
terhadap dirinya maupun orang lain mengingat 
dalam pembelajaran ini instalasi listrik, siswa 
berhubungan langsung dengan sumber 
tegangan dan  
Pelaksanaan penelitian pengembangan modul 
mata diklat instalasi listrik berbasis TIK yang 
berwawasan entrepreneurship merupakan 
upaya nyata dan mendesak dilakukan untuk 
membantu guru/sekolah/Diknas dalam 
merekonstruksi konsep ilmiah dan skill yang 
mapan tentang pemasangan instalasi listrik 
siswa, dan menumbuhkembangkan jiwa 
entrepreneurship siswa sehingga kesenjangan 
yang terjadi pada tingkat pengangguran bisa 
dikurangi (lulusan SMK benar-benar 
mengurangi pengangguran dan tidak lagi 
menambah pengangguran. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan ( 
SMK ) untuk menyiapkan peserta didik 
memasuki dunia kerja berbeda dengan Sekolah 
Menengah Atas ( SMA ) yang mempunyai 
tujuan menyiapkan peserta didik untuk 
memasuki jenjang pendidikan lebih tinggi 
(Perguruan Tinggi:Universitas, Politeknik, 
Sekolah Tinggi ). Maka sudah barang tentu 
untuk SMK dikenakan dengan sistem 
kompetensi dalam mata diklatnya. Diaharapkan 
peserta didik tidak hanya mampu dalam berteori 
namun tentunya menguasai dalam prakti secara 
langsung dilapangan baik dalam 
laboratorium/bengkel sekolah maupun dalam 
dalam Industri sewaktu praktik kerja industri 
/prakerind. 
 SMK dalam mengusahakan terciptanya 
Jiwa Kewirausahaan pada peserta didik dengan 
memberikan materi kewirausahaan pada semua 
tingkat dan juga menambah jumlah jam praktik. 
Selain itu program praktik kerja industri dan 
kunjungan perusahaan kita usahakan secara 
maksimal agar peserta didik mempunyai dan 
termotivasi sejak dini untuk menjadi 
entrepreneur. Tidak kita pungkiri, bahwa 
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kendala yang dihadapi amat riil yaitu belum 
tersedianya SDM/guru kewirausahaan yang 
mempunyai kompetensi baku malah 
kebanyakan mereka karena orang-orang yang 
mau dan peduli sehingga pendalaman materi 
ditingkatkan sambil jalan karena mereka juga 
mengajar mata diklat baku. Tentang alat di 
bengkel-bengkel, kita akui masih jauh dari 
harapan. Sekolah dituntut untuk mengadakan 
revitalisasi agar tidak amat sangat tertinggal 
dengan dunia industri. Karena tidak mungkin 
mengadakan alat-alat berat yang harganya 
tinggi, maka sekolah mencoba menjalin 
kemitraan dengan dunia usaha dan dunia 
industri (Aribowo, 2004). 

Pendidikan mesti membantu siswanya 
agar bisa memanfaatkan masalah menjadi 
kekuatan. Ini penting agar peserta didik/peserta 
belajar tidak puas dengan apa yang telah 
dicapainya, tetapi cenderung menantang dirinya 
untuk melakukan sesuatu yang lebih baik, lebih 
besar, lebih unggul, dan mendatangkan 
manfaat yang lebih besar bagi pribadi dan 
lingkungannya. Semangat, jiwa, dan 
ketrampilan dari seorang entrepreneur yang 
berani mengambil resiko, ingin tetap terus maju, 
berkembang, dan mandiri mutlak ditanamkan 
agar mereka mampu mandiri tidak tergantung 
pada pihak lain.Untuk mewujudkan hal itu, 
dalam proses pendidikan dan pembelajaran, 
guru/dosen harus membiasakan 
siswa/mahasiswa membaca cerita-cerita yang 
berkaitan dengan ‗entrepreneur dan 
entrepreneurship‘, riwayat orang-orang sukses, 
strategi meraih sukses agar mereka memiliki 
contoh diri idaman dan mendapatkan pedoman 
ke arah pembentukan cita-citanya (Priyono, 
2009). 

 
Penganut pandangan konstruktivisme 

mengatakan bahwa pengetahuan itu dibangun 
dalam pekiran pebelajar (Robin Seitz, 1999. 0, 
Loughlin, 1992, Collin, 1991; 2001). 
Implikasinya pengetahuan itu tidak dapat 
dipindahkan  secara utuh dari pikiran pengajar 
ke pikiran pebelajar. Pebelajar sendirilah yang 
harus aktif  secara   mental   membang untuk  
pengetahuannya.   Jadi  bersifat   intra-
individualistik (O'Loughlin, 1992). 

Di lain pihak, Vygofsky seorang 
konstruktivist memandang konstruksi 
pengetahuan fisik dan logiko matematika 
bersifat inter-individuaiistik, artinya bahwa 
proses rekonstruksi pengetahuan tidak dapat 
terjadi pada lingkungan sosial yang kosong 
(Michael Galssman, 2001; Roggof, 1990; 
Wilson, 1991, Linda BaggotaLa  Velle, 2001).  
Pebelajar dapat mengorganisasi  dan  
mengintemalisasi informasi baru dalam 
lingkungan dimana terjadi interaksi sosial 
(Bradt, 1993; Cheryl, 1998; Joseph, 1996). 

Transformasi pengetahuan baik secara 
asimilasi maupun akomodasi tidak dapat terjadi 
secara isolasi, tetapi diperlukan interaksi sosial 
dan lingkungan belajar yang konstruktivisme 
(Linda Baggota La Velle, 2001). Lebih lanjut, 
Vygotsky memperkenalkan suatu istilah apa 
yang disebut dengan ZPD (Zone of Proximal  
Development),  berkaitan dengan  rentang 
tugas yang terlalu sulit bagi  pebelajar untuk 
mengerjakan sendiri tetapi tugas itu dapat 
dikerjakan dengan panduan dan bantuan dari 
orang dewasa atau orang yang memiliki 
keterampilan lebih tinggi.). Ketika proses 
transfer dari pembimbing ke pebelajar berlanjut, 
pembimbing secara berangsur mengurangi 
penjelasan, petunjuk, demonstrasi, dan latihan 
pada pebelajar sehingga pebelajar mampu 
melakukan sendiri secara mandiri (Wang, 
2001). Kehadiran  guru, pakar dan teman 
berpengalaman yang mampu menyediakan 
scaffolding dalam lingkungan belajar akandapat 
mengantarkan pebelajar mencapai penguasaan 
kompetensi yang lebih tinggi dan komplek (the 
upper limit of ZPD) (Sarah L. Duncan .2002; 
Joseph ,1996; Linda Baggota La Velle. 2001). 

Kehadiran TIK telah rnelahirkan 
kehidupan globalisasi yang mendorong 
terjadinya perubahan kehidupan sosial yang 
sangat cepat. TIK telah berkembang secara 
luas dan membawa dampak yangsangat 
signifikan dalam  berbagai aspek kehidupan 
manusia termasuk dunia pendidikan (Kikas, 
2001; Anderson, 2001, Evgueni  Khvilon, 
2002).Peningkatan  kualitas pendidikan  harus 
diiakukan melalui diversifikasi content and 
methode, serta mendorong proses 
pembelajaran berbasisTIK(Evgueni Khviton, 
2002). ICT based-instruction (Pembelajaran 
berbasis TIK) mencipakan model pembelajaran 
yang menggunakan dan mengintegrasikan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
sebagai learning environment untuk mendukung 
proses belajar mengajar (Deido Cameroon, 
2004). Lebih jauh Andersen  (2001)  
mengemukakan  bahwa  dalam  proses  
pembelajaran, information and communication 
technology (ICT) is a tool and a fever for 
learning.    Evgueni   Khvilon   (2002)   
mengajukan   beberapa   strategi 
pengintegrasian dan penggunaan TIK dalam 
pembelajaran seperti web based lesson, 
multimedia presentation, telecomputing, and 
online discussion. Namun secara mendasar 
terdapat tiga tahapan dasar dalam ICT based-
instruction, seperti yang diusulkan oleh Kikas 
(2001). yakni : 1) seeking of information, 2) 
acquisition  of  information,  dan  3)  
synthesizing  of  knowledge. 

Pencarian informasi menggunakan TIK 
sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi 
computer pebelajar, sehingga dengan demikian 
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pengajar dan atau pebelajar lainnya yang lebih 
kompeten dapat difungsikan sebagai model, co-
leamer, coacher, atau mentor, sedangkan 
pebelajar yang komputer iliterate harus 
memposisikan diri sebagai apprentice. (Grand 
Ramsay, 2001; Kikas, 2001, Anthony O'Rourke. 
2002). Pada tahapan acquisition of information, 
pebelajar mengeksplorasi content dan informasi 
terkait dengan tugas belajar yang dibebankan. 
Pebelajar secara individual  maupun  dalam  
kelompok  koperatif-kolaboratif  berupaya  untuk 
menemukan, memahami, serta 
mengkonfrontasikannya dengan ide atau 
gagasan yang telah ada dalam pikiran   
pebelajar,   kemudian menginterprestasikan  
informasi/pengetahuan  dari  berbagai  sumber 
yang tersedia,   sampai   mereka   mampu   
kembali   mengkomunikasikan   dan 
memprestasikan ide-ide dan hasil 
interprestasinya menggunakan fasilitas ICT. 
Tahap terakhir pembelajaran berbasis TIK 
adalah tahap synthesizing of knowledge adalah 
mengkonstruksi/merekonstruksi pengetahuan 
melalui proses asimilasi dan akomodasi 
bertotak dari hasil analisis, diskusi dan 
perumusan  kesimpulan dari infonnasj yang 
diperoleh (Tim Brosnan,2001; Kikas, 2001). 

Modul adalah suatu cara 
mengorganisasikan materi pelajaran yang 
harus memperhatikan semua fungsi pendidikan  
Strategi pengorganisasian materi pelajaran 
menurut Reigeluth (1978) harus mengandung 
squencbing yang mengacu kepada pembuatan  
urutan penyajian  materi pelajaran, synthesizing 
yang  mengacu  kepada  upaya  untuk  
menunjukkan  kepada pebelajar keterkaitan 
antara fakta, konsep, prosedur, dan prinsip 
yang terkandung dalam materi pembelajaran. 
Menurut Taba (1980) yang dikutif oleh Sudana 
Degeng  (1989)  memperkenalkan  strategi  
pengorganisasian  materi pembelajaran yang 
terdiri dan tiga tahapan sejalan dengan tiga 
tingkatan proses berpikir, yaitu : pembentukan 
konsep, interpretasi konsep, dan aplikasi 
konsep. Modul mata diklat instalasi listrik 
berbasis TIK adalah strategi pengorganisasian 
meteri pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual berupa modul tertulis  dan juga 
menyajikan modul software berupa gambaran 
atau film (audio-video). Gambaran atau film 
yang disajikan adalah Modul software 
merupakan penjelasan dan penggambaran 
lebih lanjut dari modul tertulis. Audio-video yang 
disajikan tentang cara-cara nyata (kontekstual) 

yang dilakukan oleh praktisi-praktisi yang 
merupakan orang-orang intrepreneur 
dilapangan dalam mengerjakan instalasi listrik.  
Kedua modul ini menjadi satu keterkaitan yang 
keduanya menjadi rich-learning resources 
dalam pembelajaran instalasi listrik di SMK. 

Ciri-ciri modul diklat instalasi listrik 
berbasis TIK berwawasan entrepreneurship 
yang akan dikembangkan dalam pembelajaran 
instalasi listrik di SMK adalah  (1) uraian materi 
ajar instalasi listrik mengacupada SK, KD, dan 
indikator. (2) pengetahuan disusun secara 
kontekstual dalam suatu kerangka yang 
bertolak dari pengalaman awal (prior 
experience) yang dibawa siswa, (3) menggiring 
partisipasi siswa secara aktif untuk mengeksplor 
ide-ide siswa, (4) memuat semua unsur bahan 
pelajaran dan semua tugas pelajaran, dan (5) 
memberi peluangbagi perbedaan antar pribadi 
siswa. (6) menggunakan TIK sebagai 
lingkungan belajar yang interaktif. (7) Sajian 
audio-videonya menampilkan cara kerja orang-
orang yang mempunyai jiwa entrepreneur. (8) 
Menggunakan beberapa software aplikasi 
seperti macromdemia flash, ulead, dll. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah model pengembangan mengacu pada 
model pengembangan Dick dan Carey (1990). 
Tahapan pengembangan terdiri dan beberapa 
kegiatan pokok. yaitu : 1) tahap penetapan 
mata diklat, 2) tahap anaIisis kebutuhan, 3) 
tahap pengembangan modul mata diklat 
instalasi listrik berbasis TIK berwawasan 
entrepreneurship, 4) tahap penyusunan draft 
modul mata diklat instalasi listrik berbasis TIK 
berwawasan entrepreneurship, 5) tahap review, 
uji ahli dan lapangan modul mata diklat instalasi 
listrik berbasis TIK berwawasan 
entrepreneurship, 6) tahap penyempumaan 
modul mata diklat instalasi listrik berbasis TIK 
berwawasan entrepreneurship dan uji  
keunggulan  komparatif  produk  menggunakan  
metode  "the  nonequivalenf pretest-postfest 
control group design"  yang diacu dari Fraenkel 
dan Wallen (1996). 

Penelitian ini berlangsung dalam2 (dua) 
tahun. Kegiatan utama, subjek dan produk 
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 
selama 2 tahun tersebut adalah seperti pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Rencana Kegiatan dan Produk yang 
Diharapkan 

Tahun Kegiatan Utama Subjek Produk 

Tahun I Pengembangan modul mata diklat 
instalasi listrik bebasis TIK 
berwawasan entrepreneurship dan 
pembelajarannya dengan kegiatan : 

- Telaah Kurikulum 
- Menetapkan materi instalasi 

- siswa 
- guru 

 

1. Draft modul mata diklat 
instalasi listrik berbasis 
TIK berwawasan 
entrepreneurship 

2. Draft perangkat 
pembelajaran 
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listrik 
- Melakukan analisis 

kebutuhan (need assesment) 
- Mengembangkan bahan 

mata diklat 
- Menyusun draft modul 
- Mengembangkan perangkat 

pembelajaran 

3. Publikasi ilmiah pada 
jurnal nasional 

Tahun II Pengujian draft modul mata diklat 
instalasi listril bebasis TIK 
berwawasan entrepreneurship dan 
pembelajarannya dengan kegiatan : 

- Melakukan uji ahli 
- Analisis dan revisi I 
- Melakukan uji perorangan 
- Analisis dan revisi II 
- Melakukan uji kelompok 

Analisis dan revisi III 
- Penulisan Modul yang telah 

direvisi 

- Ahli bidang 
studi/keahlian 

- Ahli desain 
- Ahli media 
- Guru 
- Mahasiswa 
- Siswa 

1. Modul mata diklat 
instalasi listrik berbasis 
TIK berwawasan 
entrepreneurship 
 

Uji komparatif modul dengan teknik 
analisis deskriptif 

- Siswa  
- guru 

1. Hasil uji komparatif Modul 
mata diklat instalasi listrik 
berbasis TIK 
berwawasan 
entrepreneurship,  

2. 1 tugas akhir mahasiswa 
3. Publikasi ilmiah pada 

jurnal nasional 

 
Pengembangan modul mata diklat 

instalasi listrik berbasis TIK berwawasan 
entrepreneurship dilakukan selama 2 tahun. 
Model pengembangan yang digunakan 
mengacu pada model pengembangan Dick & 
Carey (1990). Pelaksanaan pengembangan 
terdiri dari 5 tahap, yaitu 1) tahap penetapan 
mata diklat, 2) tahap analisis kebutuhan, 3) 
tahap proses pengembangan draft modul mata 
diklat instalasi listrik berbasis TIK berwawasan 
entrepreneurship, 4) tahap penyusunan bagian-
bagian draft modul mata diklat instalasi listrik 
berbasis TIK berwawasan entrepreneurship, 5) 
tahap uji ahli isi, ahli desain, dan ahli media, 
dan realisasi modul mata diklat instalasi listrik 
berbasis TIK berwawasan entrepreneurship, 
dan 6) tahap uji  keunggulan  komparatif  
produk  menggunakan  metode  "the  
nonequivalenf pretest-postfest control group 
design"  yang diacu dari Fraenkel dan Wallen 
(1996).  Tahap pertama sampai dengan tahap 
keempat dilakukan pada tahun I (2014) 
sedangkan tahap kelima dan tahap keenam 
dilakukan pada tahun II (2015). 
 
 
HASIL PENELITIAN (Kemajuan 70%) 

Pada tahun 2014, semua SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan) bidang teknologi 
rekayasa khususnya bidang teknik ketenaga 
listrikan di Provinsi Bali melaksanakan 
kurikulum 2013. Untuk melaksanakan 

pembelajaran di SMK sesuai dengan kurikulum 
2013 maka selayaknya memakai buku-buku 
atau modul-modul yang sesuai dengan 
kurikulum tersebut. Kenyataan yang ada 
sekarang ini (Oktober 2013) sangat tidak 
mendukung pembelajaran bidang kejuruan 
(keahlian ketenagalistrikan) karena buku-buku 
referensi atau penunjang belum ada di semua 
SMK di Bali. Hal ini membuat guru-guru bidang 
kejuruan sangat kesulitan dalam mengajar 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 
Kesulitan yang  dirasakan guru-guru bidang 
kejuruan menyebabkan mereka mengajar 
sesuai dengan modul atau buku-buku yang ada 
(belum sesuai dengan kurikulum 2013). Tidak 
mengherankan akhirnya ada sebutan Kurikulum 
2013 hanya dalam sebutan saja, tidak bisa 
dilaksanakan dalam pembelajaran pada bidang 
kejuruan. Oleh karena itulah kebutuhan akan 
modul bidang kejuruan khususnya mata 
diklat/mata pelajaran Instalasi Penerangan 
Listrik menjadi teridentifikasi. Sementara ini 
guru-guru pengajar Instalasi Penerangan Listrik 
masih memakai buku referensi yang lama 
dimana sudah kurang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum saat ini. 

Pelajaran Instalasi Listrik terdapat pada 
bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa pada 
program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan, 
pada C3 (paket keahlian) Teknik Instalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik. Namun karena 
pelajaran instalasi listrik dibagi menjadi 3 mata 
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pelajaran yaitu : a) Instalasi Penerangan Listrik, 
b) Instalasi Tenaga Listrik, dan c) Instalasi 
Motor Listrik. Masing-masing mata pelajaran di 
atas diberikan pada siswa kelas XI dan XII. 
Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran 
Instalasi Penerangan Listrik kelas XI. Mata 
pelajaran Instalasi Penerangan Listrik memiliki 4 
kompotensi inti, yaitu : 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidangkerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, dan mampu melaksanakan 
tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 

Modul yang baik adalah modul yang 
isinya sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Berkaitan dengan KI dan KD mata pelajaran 
Instalasi Penerangan Listrik maka setiap 
babnya harus mengandung isi sesuai dengan KI 
dan KD-nya. Di awal bab dirancang menyajikan 
materi sesuai dengan KI1. Sedangkan KI2, KI3, 
dan KI4 diharapkan tercapai dengan memahami 
isi/materi bab. Bagian isi tiap bab dimulai 
dengan menyajikan hal-hal yang paling mudah 
terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan materi 
yang lebih sulit. Peneliti berusaha menyajikan 
materi dengan desain yang lebih menarik. 

Pada halaman depan modul dimulai 
dengan sampul modul yang menarik, 
dilanjutkan dengan kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel. Pada tiap bab diawali dengan 
menyajikan KI dan KD yang bersesuaian 
selanjutnya tujuan pembelajaran. Isi materi 
dikemas sedemikian rupa agar siswa bisa lebih 
cepat untuk memahaminya. Rangkuman, soal 
dan latihan disajikan pada akhir bab. 
Sedangkan dafta pustaka disajikan pada akhir 
modul. Sampai saat ini (Juli 2015) pelaksanaan 
penelitian telah berada pada tahap analisis dan 
revisi II. Beberapa masukan dari para ahli dapat 
dilihat pada tabel 2. Selain uji pakar, uji 
perorangan juga dilakukan. 2 orang mahasiswa 
jurusan Teknik Elektro yang berasal dari lulusan 
SMK jurusan Teknik Listrik diminta masukannya 
dalam rangka perbaikan modul ini. Masukan 
dari mahasiswa ini adalah beberapa soal dan 
latihan di modul ini dianggap sulit untuk 
dikerjakan. 

 
Tabel 2. Masukan Para Pakar/ Ahli terhadap Modul Ajar 

No Status Ahli Masukan Keterangan 

1 Ahli Isi 1 
(Dosen Teknik Elektro 
Undiksha) 

Perlu ditambahkan materi Penerangan 
Jalan 

Ditindak lanjuti 

2 Ahli Isi 2 
( Guru SMK N 3 
Singaraja) 

Teks pada soft copy sebaiknya jangan 
bisa terhapus atau diedit oleh siswa atau 
pihak lain 

Ditindak lanjuti 

3 Ahli Desain Perlu ditambahkan gambar-gambar nyata 
di lapangan mengenai komponen-
komponen sesuai dengan pokok bahasan 
atau materi yang bersangkutan 

Ditindak lanjuti 

4 Ahli Media Ada beberapa video yang kelihatan masih 
gelap (seolah-olah dilakukan pada malam 
hari) sehingga perlu diperbaiki supaya 
video atau gambar yang disajikan lebih 
terang dan kelihatan lebih jelas 

Disesuaikan dengan 
keadaan nyata di 
lapangan 
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 Modul terdiri-dari sepuluh bab yaitu : 
Bab I Silabus dan Mata Pelajaran, Bab II Dasar-
Dasar Penerangan, Bab III Pencahayaan 
Buatan, Bab IV Macam-Macam Lampu Listrik, 
Bab V Kendali Lampu / Beban Lainnya, Bab VI 
Perancangan dan Pemasangan Pipa Pada 
Instslasi Listrik, Bab VII Peranan Tenaga Listrik, 
Bab VIII Panel Hubung Bagi (PHB), Bab IX 
Perhitungan Arus Beban dan Kebutuhan 
Material, dan Bab X Penerangan Jalan Umum 
(PJU). 

  

PEMBAHASAN 

 Setiap mata pelajaran membutuhkan 
buku-buku referensi yang bisa dipakai suatu 
sumber belajar. Namun tidak semua buku atau 
modul bisa dengan mudah untuk dipahami. 
Modul-modul pelajaran di SMK terdahulu belum 
bisa menuntun siswa untuk membentuk 
karakter siswa sesuai dengan karakter bangsa. 
Ada 18 karakter bangsa yang bisa dijadikan 
acuan untuk menentukan kompetensi inti dan 
konpetensi dasar dalam suatu mata pelajaran. 
Ke 18 karakter bangsa tersebut meliputi : 1)  
Religius : Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan selalu hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. 2) Jujur : Perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. 3) Toleransi : Sikap 
dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 5) Kerja Keras : Perilaku yang 
menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 6) Kreatif : Berpikir dan 
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 8) Demokratis : 
Cara berpikir,bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 9) Rasa Ingin Tahu : Sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan : Cara berpikir, 
bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 11) Cinta 
Tanah Air : Cara berpikir, bersikap dan berbuat 

yang menunjukan rasa kesetiaan, kepedulian 
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 12) Menghargai Prestasi : Sikap 
dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 13) 
Bersahabat/Komunikatif : Tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14) Cinta Damai : Sikap, perkataan dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 15) 
Gemar membaca : Kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 16) Peduli 
Lingkungan : Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 17) Peduli Sosial : Sikap dan tindakan 
yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. 18) 
Tanggung-Jawab : Sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 Begitu juga halnya mata pelajaran 
Instalasi Penerangan Listrik, penentuan KI1 dan 
KI2 mengadopsi beberapa karakter bangsa 
tersebut. Terkait dengan kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik 
tidak hanya menuntun siswa untuk memahami 
dan bisa berketerampilan dalam memasang 
instalasi penerangan listrik namun juga 
menuntun siswa untuk bisa merubah prilaku 
sesuai dengan karakter bangsa. Memang saat 
ini bisa disadari bahwa madul-modul mata 
pelajaran kejuruan belum ada yang 
mengintegrasikan karakter bangsa dalam bab-
bab isi modul tersebut. Sehingga bisa dianggap 
karakter bangsa tersebut terlepas/terpisah dari 
pendidikan kejuruan.  
 Perkembangan ilmu dan teknologi telah 
menimbulkan atau menciptakan berbagai 
disiplin ilmu dalam bidang kejuruan. Sebagai 
contoh Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK), dimana saat ini adalah bidang kejuruan 
yang terbaru di Indonesia. Hasil dari 
perkembangan TIK ini telah dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat. Namun sampai 
saat ini, perkembangan TIK banyak 
menimbulkan kerugian kepada para siswa. Hal 
ini dikarenakan para siswa belum bisa 
memanfaatkan kegunaan TIK secara benar. 
Oleh karena itu peneliti ingin mengaplikasikan 
TIK ini agar bisa bermanfaat bagi pembelajaran 
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Instalasi Penerangan Listrik. Melalui penulisan 
modul, TIK ini dimanfaatkan untuk bisa 
mempercepat pemahaman pelajaran Instalasi 
Penerangan Listrik.  
 Tak hanya TIK, dalam modul ini juga 
berisikan muatan-muatan entrepreneurship 
dengan maksud agar lulusan SMK Program 
keahlian Teknik Ketenagalistrikan bisa menjadi 
wirausaha yang menciptakan lapangan kerja 
baru di bidang kelistrikan. Jiwa 
entrepreneurship mestinya tertanam pada 
lulusan SMK. Jiwa entrepreneurship yang 
dimaksud meliputi : 1)  Commitment. Memiliki 
niat yang kuat dan tidak ada kata menyerah 
dalam menghadapi tantangan. 2) Confidenc. 
Percaya diri. Dia memiliki keberanian 
untukmengambil keputusan dan berani 
mengambil segala risiko (konsekuen). 3) 
Coorperative. Dia terbuka dan mau bekerja 
sama dalam  mengembangkandirinya. 4) Care. 
Dia sangat perhatian terhadap segala hal 
walaupun hal yang kecil. 5) Creatif. Tidak puas 
hanya dengan apa yang ada. Dia selalu 
mencari terobosan baru Berpikir secara 
divergen, yaitu mencari alternatif-alternatif  yang 
lebih baik lagi. 6) Challenge. Dia tidak melihat 
setiap kendala atau masalah sebagai 
hambatan,  tetapi melihatnya sebagai 
persyaratan untuk maju atau peluang. 7) 
Calculatio.Setiap tindakan atau keputusannya 
didasarkan pada perhitungan yang objektif, 
nalar, dan faktual. 8) Communications. Dalam 
upaya mengembangkan usahanya, dia selalu 
menjalin komunikasi, mengembangkan jaringan 
informasi yang  memperbanyak jaringan 
kerjanya (networking). 9)  Competiveness. 
Mereka senang pada kompetisi karena dengan 
berkompetisi, dia dapat mengetahui posisi 
usahanya,mengetahui keadaan pasar, dan 
sekaligus belajar dari para pesaing. Bagi 
mereka, ada semacam motto : kekuatan 
usahaku merupakan kelemahan pesaingku dan 
kekuatan usaha pesaingku merupakan 
kelemahan usahaku Pada saat posisinya kuat, 
dia akan waspada untukmelakukan 
Reinforcement, memperkuat dan mengukuhkan 
usahanya. Pada Saat posisinya lemah, dia akan 
belajar dari para pesaingnya untuk mengambil 
pelajaran berharga dalam rangka memperbaiki 
posisi usahanya. 10) Change. Mereka tidak 
takut terhadap perubahan, bahkan mereka 
adalah orang-orang yang senang terhadap 
perubahan, memiliki semangat untuk berubah 
(spirit of  change). Dia sadar bahwa tidak ada 
yang abadi, segala sesuatunya berubah dan 
mengalir.  
 Orang yang memiliki jiwa 
entrepreneurship adalah mereka yang selalu 
melihat setia sudut kehidupan dunia sebagai 
peluang. Semuanya dimulai dari melihat 
kesempatan dan kemudian mereka berani 

mencobanya. Berpikirnya sangat analitis, 
melihat segala sesuatu dalam gambar yang 
besar. Sebagai contoh : a) Siapa yang mengira 
teh botol sosro menjadi sangat populer?, b) 
Siapa yang mengira bila berjualan air minum 
aqua menjadi laku? . Mengingat sangat 
pentingnya lulusan SMK memiliki jiwa 
entrepreneurship maka sudah selayaknya 
setiap modul mata pelajaran kejuruan memuat 
materi yang bisa membangkitkan 
membangkitkan jiwa entrepreneurship. Besar 
keyakinan peneliti bahwa modul ini bisa 
membangkitkan jiwa entrepreneurship siswa. 
 

Ahli isi yang terdiri-dari 2 orang (1 orang 
dosen jurusan teknik elektro dan 1 orang guru 
SMK bidang listrik). Terhadap masukan-
masukan yang diberikan tersebut, saat ini 
peneliti/ penulis sedang mengupayakan agar 
masukan itu bisa termuat di dalam modul. 
Namun penambahan media untuk pokok 
bahasan Penerangan Jalan disesuaikan dengan 
keberadaan proyek pemasangan penerangan 
jalan. Perlu diketahui bahwa pelaksanaan 
pemasangan instalasi penerangan jalan 
dilakukan oleh PLN dan hal ini pelaksanaannya 
tidak setiap saat ada. Teks pada soft copy 
modul memang sering bisa terhapus atau bisa 
diedit, untuk itu peneliti sedang mengupayakan 
agar soft copy modul tidak bisa diedit oleh 
sembarangan orang. 

Sesuai dengan masukan dari ahli 
desain, saat ini penulis mengupayakan agar 
bagian kata atau kalimat yang ada link-nya 
diberi tanda atau dibedakan dengan kata atau 
kalimat yang tidak ber-link. Oleh karenanya, 
peneliti saat ini sedang melihat kembali semua 
kata atau kalimat yang ada link-nya untuk 
dilakukan perubahan agar tampak berbeda 
dengan kata atau kalimat yang tidak ada link-
nya. 

Pada media-media yang menyertai 
modul ada beberapa media yang kelihatan agak 
gelap. Hal ini juga sedang diupayakan untuk 
diperbaiki namun ada beberapa yang memang 
harus kelihatan agak gelap karena disesuaikan 
dengan keadaan nyata di lapangan. 

Dalam uji perorangan didapatkan 
masukan bahwa beberapa soal dan latihan 
dianggap sulit namun hasil konsultasi dengan 
guru-guru di SMK menyatakan bahwa soal dan 
latihan tersebut sudah standar. Oleh karenanya, 
penjelasan pada modul diperbaiki agar lebih 
bisa mengarahkan siswa bisa menjawab atau 
mengerjakan soal dan latihan yang ada pada 
modul ini. 

 
SIMPULAN  
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Penelitian yang berjudul 
Pengembangan Modul Pembelajaran Instalasi 
Listrik SMK Berbasis TIK Dan Berwawasan 
Entrepreneurship ini direncanakan secara 
bertahap selama 2 tahun. Namun pada tahun 
pertama ini pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan selama 10 bulan. Penelitian tahun 
pertama ini difokuskan pada pembuatan draft 
modul Instalasi Penerangan Listrik untuk kelas 
XI SMK bidang keahlian Teknologi dan 
Rekayasa pada program keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan. 
 Pada modul diuraikan materi yang 
berhubungan dengan KI1 (keyakinan terhadap 
Tuhan), KI2 (tentang sikap-sikap yang 
mencerminkan karakter bangsa), KI3 (tentang 
kemampuan kognitif), dan KI4 (tentang 
keterampilan profesional). Modul ini terdiri-dari 
10 bab. Ke 10 bab tersebut menguraikan 
tentang : 1) Silabus Mata Pelajaran, 2) Dasar-
Dasar Penerangan, 3) Pencahayaan Buatan, 4) 
Macam-macam Lampu Listrik, 5) Kendali 
Lampu / Beban Lainnya, 6) Perancangan dan 
Pemasangan Pipa pada Instalasi, 7) Peranan 
tenaga Listrik, 8) Panel Hubung Bagi (PHB), 9) 
Perhitungan Arus Beban dan Material dan 10) 
Penerangan Jalan Umum (PJU). Modul ini bisa 
membangkitkan jiwa entrepreneurship karena 
materi-materi yang berkaitan dengan 
keterampilan memasang instalasi penerangan 
listrik diperjelas dengan video secara 
kontekstual. Soft copy draft modul ini di-link-kan 
dengan file-file video yang bisa memperjelas 
gambaran materi yang disajikan.  
 
 
SARAN 
 Modul dari produk penelitian sampai 
saat ini masih harus direvisi dengan 
mempertimbangkan saran-saran para ahli di 
bidangnya. Oleh karena itu penulis 
mengharapkan saran dan kritikan dari para 
pembaca draft modul yang dihasilkan ini. 
Harapan penulis, mudah-mudahan di akhir 
tahun 2015 penulis bisa merampungkan revisi 
modul ini sehingga menjadi modul yang siap 
pakai di SMK jurusan Teknik Listrik 
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Abstrak, 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektifitas pelaksanaan uji kompetensi keahlian di SMK 
Negeri 3 Singaraja. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi, studi dokumen, dan 
kuesioner. Responden yang digunakan untuk mendapatkan data melalui wawancara terkait pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan ketua masing-
masing kompetensi keahlian. Sementara itu untuk mendapatkan data terkait profesionalisme lulusan, respondennya 
adalah lulusan SMK Negeri 3 Singaraja pada tahun ajaran 2011/2012. Evaluasi program ini menggunakan model 
CIPPO. Data hasil wawancara di kumpulkan, kemudian direduksi untuk mendapatkan kesimpulan. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini bahwa pelaksanaan uji kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja baik dari segi 
konteks, input, proses, dan produk sudah terlaksana dengan baik. Profesionalisme lulusan SMK Negeri 3 Singaraja 
berada pada level kurang profesional sampai dengan sangat profesional. 
 

Kata kunci: Evaluasi Program Model CIPPO, Uji Kompetensi Keahlian, Profesionalisme Lulusan. 

ABSTRACT 

 

The objective of this study is to evaluate the effectivity of the implementation of skill competency test in SMK 
NEGERI 3 Singaraja. The data in this study was collected by interview, observation, document study and also 
questionaire. The respondents which were used to collect the data in SMK Negeri 3 Singaraja were the headmaster, 
vice headmaster and the leader of each skill competency. Meanwhile, to get the data about graduates 
professionality, the respondents were the students who graduated from SMKN 3 Singaraja in the academic year of 
2011/2012. This program evaluation use CIPP model. The data as the result of interview was collected, then it was 
reduced to get the conclusion. The result of this study shows that the implementation of skill competency test in 
SMKN 3 Singaraja viewed from the context, input, process and product  has been done well. The graduates 
professility is in the level of less to really professional. 

 

Keywords:  Program Evaluation CIPPO Model, Skill Competency Test, Graduates Professionality 

PENDAHULUAN 

 Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan sekolah yang mendidik siswanya 
untuk senantiasa mampu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
mampu hidup mandiri, dan mampu 
mengembangkan pengetahuannya melalui 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini 
senada dengan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 Pasal 26 Ayat 
3  yang menetapkan bahwa standar kompetensi 
lulusan pada satuan pendidikan menengah 
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak 
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan kejuruannya. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa sekolah menengah kejuruan 
(SMK) merupakan sekolah menengah yang 
bertujuan untuk mencetak lulusannya menjadi 

tenaga-tenaga terampil dan profesional di 
bidangnya sesuai dengan program  keahliannya 
yang selalu berwawasan pada masa depan dan 
sesuai dengan kebutuhan pasar. Untuk itu 
lulusan SMK harus mampu beradaptasi dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). Sementara itu dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dimuat visi, 
misi, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, 
serta strategi pembangunan pendidikan 
nasional untuk mewujudkan pendidikan yang 
bermutu, relevan dengan kebutuhan 
masyarakat, dan berdaya saing dalam 
kehidupan global. 

Pendapat beberapa ahli mengenai 
evaluasi yang dikutif oleh Fernandes (1984: 1), 
yaitu: (1) Tyler berpendapat bahwa evaluasi 
adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan 
pendidikan sudah dapat terealisasi;   (2) 
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Cronbach dan Stufflebeam berpendapat bahwa 
evaluasi adalah penyediaan informasi untuk 
pengambilan keputusan; (3) Joint Commite 
menyatakan bahwa evaluasi adalah investigasi 
yang sistematik untuk mengetahui kelemahan 
dan kelebihan suatu objek.  

Guna mengukur  tercapainya visi, misi, 
tujuan sekolah, dan kurikulum dengan 
melakukan evaluasi secara menyeluruh, salah 
satu komponen evaluasi yang dilakukan adalah 
program uji kompetensi keahlian produktif. 
Menurut Olivia sebagaimana dikutif oleh Tim 
Pengembang Mata Kuliah Dasar 
Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 
(2011: 108) bahwa evaluasi adalah alat untuk 
menentukan keputusan apa yang perlu 
dikembangkan dan untuk memberikan dasar 
efek-efek yang berkembang. Kompetensi 
keahlian di SMK senantiasa mengikuti 
perkembangan sehingga perlu dilakukan uji 
kompetensi untuk mengetahui penguasaan 
siswa terhadap kompetensi keahliannya. 

Program Uji kompetensi keahlian 
produktif merupakan penilaian yang dilakukan 
terhadap mata diklat produktif melalui ujian 
praktik. Pelaksanaan program uji kompetensi 
keahlian produktif sangat dipengaruhi oleh 
sarana dan prasarana, lingkungan sekolah, 
peran guru dan kepala sekolah, dan keterlibatan 
pihak eksternal. Selama ini program uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja 
dilaporkan telah berlangsung dengan baik, 
namun pada kenyataannya masih banyak 
lulusan SMK Negeri 3 Singaraja yang belum 
mampu bekerja sesuai dengan kompetensinya. 
Menurut Koyan (2012: 73)  menyatakan bahwa 
kompetensi adalah kemampuan yang dapat 
dilakukan oleh peserta didik yang mencakup 
pengetahuan, afeksi atau sikap dan perilaku. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh lulusan SMK 
Negeri 3 Singaraja rata-rata sudah baik, hal ini 
dapat dilihat dari nilai uji kompetensi yang 
berada pada rentangan nilai 8,21 sampai 
dengan nilai 9,65. Namun dari sisi sikap dan 
prilaku masih kurang sehingga terkesan bahwa 
lulusan SMK Negeri 3 Singaraja masih banyak 
yang kurang profesional. Menurut Gilley dan 
Eggland sebagimana dikutif oleh Karsidi (2005: 
8) mendefinisikan profesi sebagai bidang usaha 
manusia berdasarkan pengetahuan, dimana 
keahlian dan pengalaman pelakunya diperlukan 
oleh masyarakat. Definisi ini meliputi aspek 
berikut: a. ilmu pengetahuan tertentu, b. aplikasi 
kemampuan/ kecakapan, dan c. berkaitan 
dengan kepentingan umum. 

Kompetensi keahlian erat hubungannya 
dengan bakat. Karena bila siswa berbakat pada 
satu kompetensi keahlian akan sangat mudah 
baginya untuk mempelajari kompetensi 
tersebut. Hal ini sejalan dengan teori 
keberbakatan menurut Renzulli dan kawan-

kawan sebagaimana dikutif oleh Munandar 
(2004: 24), merupakan ‗three-ring conception‘ 
yang menyatakan bahwa tiga ciri pokok yang 
merupakan kriteria (persyaratan) keberbakatan 
adalah keterkaitan antara: kemampuan umum 
di atas rata-rata, kreativitas di atas rata-rata, 
dan pengikatan diri terhadap tugas (task 
commitment cukup tinggi). Sedangkan siswa 
yang tidak memiliki bakat pada satu kompetensi 
keahlian, penguasaan kompetensinya akan 
berlangsung dalam waktu yang lama. Hal ini 
terjadi karena siswa tersebut butuh waktu untuk 
mengkonstruksi dirinya. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pemberian latihan secara 
terus-menerus kepada siswa, dapat 
meningkatkan penguasaan kompetensi keahlian 
siswa. 

Berdasarkan kajian konseptual dan 
empiris di atas, penelitian mengenai evaluasi 
program uji kompetensi keahlian produktif di 
SMK Negeri 3 Singaraja perlu dilaksanakan, 
sehingga dapat diketahui efektivitas program uji 
kompetensi keahlian produktif yang telah 
dilaksanakan di SMK Negeri 3 Singaraja.  

 

METODE 
Penelitian evaluasi ini merupakan 

evaluasi program yakni memaparkan 
pelaksanaan program uji kompetensi keahlian 
produktif bagi siswa SMK Negeri 3 Singaraja 
yang telah berlangsung selama ini, memberikan 
masukan dalam rangka memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang dimiliki, serta untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian produktif bagi siswa SMK 
di masa mendatang. Secara rinci, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
mendeskripsikan rasional konteks pelaksanaan 
uji kompetensi keahlian  di SMK Negeri 3 
Singaraja yang berlangsung selama ini;  (2) 
mendeskripsikan peran masing-masing 
komponen input  pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja; (3) 
mendeskripsikan proses pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 
Singaraja;      (4) mendeskripsikan hasil yang 
telah dicapai selama pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 
Singaraja; (5) mendeskripsikan dampak 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian produktif 
terhadap profesionalisme lulusan SMK Negeri 3 
Singaraja, ditinjau dari persentase lulusan yang 
bekerja di dunia usaha dan industri, bekerja 
mandiri, dan melanjutkan studi, serta etos kerja 
lulusan tersebut. 

Kriteria yang digunakan dalam melakukan 
evaluasi program uji kompetensi di SMK Negeri 
3 Singaraja adalah (1) uji kompetensi dapat 
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang 
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berlaku, (2) adanya dukungan dari sarana dan 
prasarana, guru yang terlibat sudah 
berpendidikan S2, keterlibatan pihak eksternal, 
(3) instrumen yang digunakan, dan proses 
penilaian sesuai dengan ketentua BSNP, dan 
(4) semua siswa lulus uji kompetensi dengan 
nilai lebih besar dari 75. 

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan uji kompetensi keahlian 
pada kesembilan program studi tersebut. 
Implementasi pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 
Singaraja seharusnya disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku di SMK Negeri 3 
Singaraja, sarana dan prasarana yang tersedia, 
komitmen kepala sekolah untuk melaksanakan 
uji kompetensi keahlian, komitmen guru dalam 
mendukung pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian, obyektivitas pihak eksternal dalam 
melakukan penilaian, serta kesiapan siswa 
dalam mengikuti program uji kompetensi 
keahlian. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
evaluasi program yang menggunakan model 
CIPPO. Model evaluasi CIPPO digunakan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian yang ditinjau dari konteks, masukan, 
proses, dan produk serta dampaknya terhadap 
profesionalisme  lulusan SMK Negeri 3 
Singaraja (CIPP-O). Penelitian ini 
menggunakan model regresif, yaitu diawali 
dengan penelusuran lulusan SMK, kemudian 
dirunut kebelakang guna mencari hubungan 
antara profesionalisme lulusan dengan 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian pada saat 
lulusan tersebut ikut uji kompetensi, setelah itu 
dilanjutkan mencari hubungan pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian  terhadap komponen 
konteks, masukan, proses dan produk.  

Untuk mendapatkan data terkait dengan 
profesionalisme lulusan SMK Negeri 3 
Singaraja di dunia kerja dilakukan secara 
kualitatif dengan cara melakukan wawancara, 
dan obervasi kepada atasan langsung, teman 
sejawat di instansi lulusan SMK tersebut 
bekerja. Evaluasi terhadap konteks 
berhubungan dengan kebijakan terhadap 
pencapaian tujuan  dan sasaran pelaksanaan 
uji kompetensi, yang meliputi: (1) visi dan misi 
SMK; (2) tujuan SMK; (3) letak 
geografis.Evaluasi masukan bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mengukur sistem, serta 
merancang implementasi strategi. Masukan 
yang merupakan pendukung kualitas 
pelaksanaan uji kompetensi meliputi: kurikulum, 
siswa, guru, pihak eksternal, manajemen 
sekolah, fasilitas, dan lingkungan 
sekolah.Evaluasi proses ini dapat dilakukan 
melalui wawancara kepada pelaksana uji 
kompetensi keahlian. Evaluasi produk yang 
dilakukan adalah menganalisis  tingkat 

kelulusan siswa SMK setelah mengikuti uji 
kompetensi keahlian. Seberapa kontribusi nilai 
uji kompetensi keahlian terhadap nilai akhir 
siswa. Pada penelitian ini juga diamati dampak 
dari pelaksanaan uji kompetensi keahlian 
tersebut yang merupakan outcome berupa 
profesionalisme lulusan SMK Negeri 3 
Singaraja di dunia usaha dan industri. 

 

 

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

pelaksana uji kompetensi keahlian di SMK 
Negeri 3 Singaraja, diperoleh data bahwa 
semua prodi melaksanakan uji kompetensi 
keahlian. Dalam pelaksanaaan uji kompetensi 
keahlian, SMK Negeri 3 Singaraja 
melaksanakan 2 model Uji kompetensi keahlian. 
Uji kompetensi keahlian yang dimaksud adalah 
uji kompetensi keahlian yang bersifat nasional 
dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) dan uji kompetensi keahlian yang 
dilakukan oleh lembaga sertifikasi profesi (LSP). 
Dalam pelaksanaan uji kompetensi keahlian 
dari BSNP mengacu pada pedoman UKK 
BSNP. Sedangkan pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian dari lembaga sertifikasi profesi 
dilakukan bekerjasama dengan lembaga 
sertifikasi yang memiliki keahlian yang sesuai 
dengan masing-masing kompetensi keahlian. 
Seperti pada kompetensi keahlian Teknik 
Komputer Jaringan (TKJ) bekerjasama dengan 
CISCO, Multimedia bekerjasama dengan 
Komunitas Akar Ilmu, Teknik Konstruksi 
bangunan (TKB) bekerjasama dengan Asosiasi 
Tenaga Ahli Konstruksi Indonesia (ATAKI), 
Teknik Audio Video bekerjasama dengan 
AKARI, Teknik Permesinan bekerjasama 
dengan Lembaga Sertifikasi Profesi Logam dan 
Mesin Indonesia (LSPLMI), dan Teknik Gambar 
Bangunan bekerjasama dengan INKINDO Bali. 

Pelaksanaan uji kompetensi keahlian 
sudah sangat sesuai dengan visi dan misi SMK 
Negeri 3 Singaraja karena tujuan dari 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa menguasai 
kompetensi keahliannya sedangkan pada misi 
SMK Negeri 3 Singaraja terutama nomor 3 
dinyatakan bahwa misi SMK Negeri 3 Singaraja 
adalah ―menghasilkan tamatan yang terampil, 
mandiri dan berbudi pekerti luhur‖ dan pada 
misi nomor 4 dinyatakan bahwa misi SMK 
Negeri 3 Singaraja adalah ―Menjalin kerjasama 
dengan stakeholders di tingkat regional, 
nasional, dan internasional. Sehingga bila 
ditinjau dari visi dan misi SMK Negeri 3 
Singaraja, pelaksanaan uji kompetensi keahlian 
tersebut sudah sesuai dengan visi dan misinya. 
Sementara itu kalau ditinjau dari tujuan SMK, 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian juga 
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selaras dengan tujuan dari SMK Negeri 3 
Singaraja.  

Hasil observasi yang dilaksanakan di 
SMK Negeri 3 Singaraja diperoleh data sebagai 
berikut: (1) Bahwa dalam pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja 
selalu merujuk pada pedoman UKK yang 
diterbitkan oleh BSNP; (2) Visi dan misi SMK 
Negeri 3 Singaraja diperkenalkan kepada civitas 
akademika dengan cara memasang visi dan 
misi tersebut di jalan masuk SMK Negeri 3 
Singaraja dan ditempat-tempat umum yang 
sering dilalui oleh civitas SMK Negeri 3 
Singaraja; (3) Jarak sekolah dengan jalan raya 
sekitar 10 meter, namun ruang kelas teori, 
bengkel, dan ruang lainnya yang digunakan 
untuk kegiatan proses belajar mengajar (PBM) 
agak jauh kedalam sehingga tidak mengganggu 
lingkungan sekitar sekolah. Kebisingan yang 
terjadi di jalan raya tidak sampai mengganggu 
PBM di SMK Negeri 3 Singaraja. 

Dalam studi dokumentasi, adapun 
dokumen yang diamati adalah dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan 
uji kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 
Singaraja terutama yang berhubungan dengan 
konteks. Untuk memperlancar pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian, SMK Negeri 3 Singaraja 
melakukan kerjasama dengan DU/DI dan LSP. 
Kerjasama tersebut diikat dalam bentuk MoU. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data 
terkait kebijakan sekolah tersedia sangat 
lengkap (SL). Berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner terkait pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja diperoleh 
hasil perbandingan  T skor dengan mean pada 
masing-masing sub komponen didalam 
komponen konteks, dimana pada semua sub 
komponen nilai T-skor lebih besar dari mean.  

Sementara itu dari hasil wawancara 
terhadap pelaksana uji kompetensi keahlian di 
SMK Negeri 3 Singaraja, terutama dari segi 
input diperoleh data terkait kurikulum, siswa, 
guru, pihak eksternal, dan sarana prasarana. 
Dalam penerimaan siswa baru SMK Negeri 3 
Singaraja menggunakan 3 jalur, yaitu jalur 
miskin, jalur prestasi, dan jalur tes. Walaupun 
ada jalur miskin, dalam penerimaan siswa baru 
tetap mempertimbangkan prestasi yang dimiliki 
calon siswa. Namun SMK Negeri 3 Singaraja 
tidak melaksanakan tes bakat dalam 
menentukan kompetensi keahlian siswa, 
sehingga siswa diberi keleluasaan untuk 
memilih kompetensi keahlian sesuai dengan 
minatnya. Sementara itu sarana dan prasarana 
yang dimiliki SMK Negeri 3 Singaraja sebagai 
pendukung dalam pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian sangat memadai. Berdasarkan hasil 
penyebaran kuesioner terkait pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja 
diperoleh hasil perbandingan  T skor dengan 

mean pada masing-masing sub komponen 
didalam komponen input.  

Analisis terhadap komponen input di 
atas diperoleh bahwa semua sub komponen 
berstatus positif, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa komponen input berstatus 
positif. Jadi berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari 
segi input, pelaksanaan uji kompetensi keahlian 
di SMK Negeri 3 Singaraja berlangsung dengan 
baik. 

Hasil wawancara dengan panitia 
pelaksana uji kompetensi keahlian di SMK 
Negeri 3 Singaraja diperoleh data bahwa dalam 
melaksanakan uji kompetensi keahlian, 
instrumen yang digunakan adalah instrumen 
yang dikeluarkan oleh BSNP sehingga sudah 
merupakan instrumen standar. Sedangkan form 
penilaiannya juga sudah disediakan oleh BSNP. 
Namun dalam pengkombinasian antara nilai 
dari guru dan pihak eksternal digunakan nilai 
rata-rata dengan komposisi 50% nilai guru dan 
50% nilai pihak eksternal. Di samping uji 
kompetensi keahlian nasional, SMK Negeri 3 
Singaraja juga menyelenggarakan uji 
kompetensi keahlian dari LSP, hal ini dilakukan 
agar lulusan SMK Negeri 3 Singaraja di 
samping memiliki ijasah juga memiliki sertifikat 
kompetensi keahlian yang mendapat 
pengakuan dari DU/DI. Penguji yang terlibat 
dalam uji kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 
Singaraja adalah guru produktif yang memiliki 
pengalaman mengajar minimal 5 tahun. Dalam 
pelaksanaan UKK tersebut, guru sebagai 
penguji II. Sedangkan penguji I adalah asesor 
yang berasal dari DU/DI dan telah memiliki 
sertifikat sebagai asesor pada bidang 
keahliannya. 

Berdasarkan hasil studi dokumen ke 
masing-masing kompetensi keahlian diperoleh 
data bahwa instrumen yang digunakan dalam 
UKK di SMK Negeri 3 Singaraja adalah 
instrumen yang dikeluarkan oleh BSNP lengkap 
dengan form penilaiannya. Sedangkan 
dokumen terkait pelibatan asesor sebagai 
penguji I dan guru sebagai penguji II juga 
terdokumentasi secara lengkap. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh bahwa semua sub 
komponen berstatus positif, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa komponen proses 
berstatus positif. Jadi berdasarkan hasil 
penyebaran kuesioner dapat disimpulkan 
bahwa ditinjau dari segi proses pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja 
berlangsung dengan baik. 

Nilai yang diperoleh siswa dalam uji 
kompetensi keahlian, semua siswa dinyatakan 
lulus. Sementara itu kalau dilihat dari pekerjaan 
setelah lulus, sebagian besar lulusan memilih 
melanjutkan studi, sebagian bekerja di DU/DI, 
dan hanya sebagian kecil yang memilih 
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berwirausaha. Hal ini terjadi menurut 
keterangan dari responden karena hampir 
semua lulusan belum berani mengambil resiko 
yang mungkin terjadi kalau berwirausaha 
kendatipun kompetensi yang dimiliki sudah 
sangat memadai. Sebagian besar lulusan SMK 
Negeri 3 Singaraja yang melanjutkan studi 
memilih Politeknik Negeri Bali sebagai tempat 
menimba ilmu, namun ada juga melanjutkan 
studi di Universitas Pendidikan Ganesha. 
Lulusan SMK Negeri 3 Singaraja belum banyak 
yang berani melanjutkan studi ke universitas 

favorit seperti UGM, UI, ITB, dan ITS. Hal ini 
terjadi bukan karena lulusan SMK Negeri 3 tidak 
kompeten, namun semata karena kultur budaya 
bagi sebagian besar masyarakat Bali yang 
cenderung tidak mengijinkan anaknya berada 
jauh dari keluarga.  

Hasil studi dokumen yang dilakukan 
peneliti ke masing-masing kompetensi keahlian, 
diperoleh data bahwa nilai UKK siswa rata-rata 
berkisar antara 8 sampai dengan 9. Secara rinci 
nilai UKK masing-masing kompetensi keahlian 
seperti terlihat pada tabel berikut.

 
Tabel 1.  Rentangan Nilai UKK di SMK Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran 2011/2012 

No. Kompetensi Keahlian Rentangan nilai UKK 

1 Teknik Komputer Jaringan 8,2 – 9,2 

2 Multimedia 8,3 – 9,0 

3 Teknik Audio Video 8,2 – 9,5 

4 Teknik Listrik 8,5 – 9,6 

5 Teknik Permesinan 8,5 – 9,3 

6  Teknik Otomotif/TKR 9,0 – 9,5 

7 Teknik Konstruksi Bangunan 9,1 – 9,6 

8 Teknik Gambar Bangunan 8,21 – 9,65 

9 Teknik Pengelasan 8,6 – 9,5 
 

Perbandingan  T skor dengan mean 
pada komponen produk berdasarkan data 
kuesioner terkait pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja diperoleh 
hasil. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

bahwa komponen produk berstatus positif. Bila 
kategori dari semua komponen uji kompetensi 
baik konteks, input, proses, dan produk di atas 
dimasukkan kedalam kuadran Glickman 
diperoleh ilustrasi sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Kualitas Pelaksanaan Uji Kompetensi di SMK Negeri 3 Singaraja bila dilihat dari kuadran 
Glickman 

 
Lulusan SMK Negeri 3 Singaraja 

memiliki kompetensi yang memadai bila 
berwirausaha. Hal ini terbukti dari hasil 
wawancara dengan responden yang lulusan 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video (TAV), 
pada awalnya (sejak kelas XI) sudah mulai 
wirausaha kecil-kecilan dengan menerima 
service televisi namun karena minat yang tinggi 
dan didukung dengan bakat, sekarang 

usahanya sudah masuk ke dunia komputerisasi. 
Sementara itu berdasarkan hasil wawancara 
dengan atasan atau teman sejawat tempat 
lulusan SMK Negeri 3 Singaraja bekerja 
diperoleh informasi bahwa sikap kerja dari 
lulusan SMK Negeri 3 Singaraja sangat baik.  

 

Konteks, Input 

Proses, Produk 

I 
C I P P 
+ + + + 

 
BAIK 

II 
C I P P 
+ + - - 
 

CUKUP BAIK 

IV 
C I P P 
- - - 

 
TIDAK BAIK 

 

III 
C I P P 
- - + + 

 
KURANG BAIK 
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PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian di atas, baik data 
hasil wawancara, observasi, studi dokumen, 
dan penyebaran kuesioner diketahui bahwa 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian di SMK 
Negeri 3 Singaraja baik dari segi konteks, input, 
proses dan produk termasuk kategori baik. 
Namun disisi lain dari hasil penyebaran 
kuesioner diperoleh kesimpulan bahwa 
profesionalisme lulusan SMK Negeri 3 
Singaraja  berada pada level kurang profesional 
sampai dengan sangat profesional.  
 
1. Pelaksanaan Uji Kompetensi di SMK 

Negeri 3 Singaraja ditinjau dari segi 
konteks 

 
Tampak dari hasil wawancara, 

observasi, studi dokumen, dan penyebaran 
kuesioner bahwa dari segi konteks baik 
kebijakan, tujuan, maupun letak geografis 
sudah terlaksana dengan baik. Namun 
beberapa guru kurang memahami pedoman 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian di SMK 
Negeri 3 Singaraja. Hal ini tampak dari hasil 
penyebaran kuesioner pada sub komponen 
kebijakan hasil T skor 8 orang yang berstatus 
negatif dari 66 orang responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada 8 orang responden 
yang kurang memahami kebijakan yang 
digunakan dalam pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja.Terutama 
pedoman UKK yang diterbitkan oleh BSNP 
karena biasanya hanya ketua kompetensi 
keahlian yang mencermatinya. 

 
2. Pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian di 

SMK Negeri 3 Singaraja ditinjau dari 
segi Input 

 
Pelaksanaan uji kompetensi keahlian 

di SMK Negeri 3 Singaraja bila ditinjau dari 
segi input sudah berlangsung dengan baik 
sesuai dengan hasil wawancara, observasi, 
studi dokumen, dan penyebaran kuesioner. 
Bila ditinjau dari segi kurikulum, guru, sarana 
dan prasarana, lingkungan sekolah kondisinya 
sangat bagus sehingga pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian dapat berlangsung 
dengan baik. Kemudian dari komponen 
asesor, semua kompetensi keahlian yang ada 
di SMK Negeri 3 Singaraja telah 
menggunakan pihak eksternal sebagai asesor 
dalam uji kompetensi keahlian. Bahkan pihak 
eksternal yang dimaksud tidak hanya berasal 
dari DU/DI tapi ada yang dari lembaga 
sertifikasi profesi (LSP). 

Pada komponen siswa ada sedikit 
masalah karena tidak semua siswa memiliki 
bakat yang sesuai dengan kompetensi 

keahlian yang ditekuni. Menurut teori 
kompetensi, apabila seseorang telah memiliki 
kemampuan dalam menghadapi situasi dan 
keadaan didalam pekerjaannya, orang 
tersebut sudah dapat dikatakan kompeten. 
Menurut teori konstruksi sosial, kerja kognitif 
individu untuk menafsirkan dunia realitas yang 
ada karena terjadi relasi sosial antara individu 
dengan lingkungan atau orang di sekitarnya. 
Individu kemudian membangun sendiri 
pengetahuan atas realitas yang dilihat itu 
berdasarkan pada struktur pengetahuan yang 
telah ada sebelumnya.  

 
 
 

3. Pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian di 
SMK Negeri 3 Singaraja ditinjau dari 
segi Proses 

 
Bila ditinjau dari hasil wawancara dan 

studi dokumen terkait pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 
Singaraja dapat diketahui bahwa dari segi 
proses pelaksanaannya sudah berjalan 
dengan baik. Karena instrumen yang 
digunakan adalah intrumen yang disusun oleh 
BSNP. Sementara itu dari sisi penguji, uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 
Singaraja telah menggunakan penguji 
eksternal dari DU/DI dan LSP. 

 
4. Pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian di 

SMK Negeri 3 Singaraja ditinjau dari 
segi Produk 

 
Data hasil penelitian yang dilakukan 

dengan studi dokumen  menunjukkan bahwa 
rentangan nilai hasil uji kompetensi keahlian 
antara 8,2 sampai dengan 9,65, artinya bahwa 
penguasaan kompetensi keahlian lulusan 
SMK Negeri 3 Singaraja sangat bagus. 
Walaupun input siswa prestasinya tidak terlalu 
bagus namun kalau siswa tersebut mampu 
mengkonstruksi dirinya dengan baik, dapat 
memberikan hasil yang baik pula.  

 
5. Dampak Pelaksanaan Uji Kompetensi 

Keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja 
ditinjau dari Profesionalisme Lulusan 

 
Hasil wawancara dengan lulusan SMK 

Negeri 3 Singaraja baik lulusan yang studi 
lanjut, bekerja di DU/DI atau instansi 
pemerintah, dan lulusan yang berwirausaha 
diketahui bahwa secara kompetensi lulusan 
SMK Negeri 3 Singaraja sangat kompeten. Hal 
ini menunjukkan bahwa seharusnya 
profesionalisme lulusan SMK Negeri 3 
Singaraja berada pada level profesional sampai 
dengan sangat profesional. Ternyata masih ada 
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masalah terkait profesionalisme lulusan SMK 
Negeri 3 Singaraja walaupun pelaksanaan uji 
kompetensi keahliannya sudah termasuk 
kategori baik, bila dilihat dari kuadran Glickman. 
Karena berdasarkan hasil wawancara ada 
beberapa lulusan yang termasuk kategori tidak 
profesional dan kurang profesional. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data 
bahwa yang menjadi penyebab tidak atau 
kurang profesionalnya lulusan tersebut 
sebagian karena kompetensi keahliannya tidak 
sesuai dengan minat dan bakat lulusan 
tersebut. Ada 3 hal yang diperkirakan menjadi 
penyebab kurangnya profesionalisme lulusan 
SMK Negeri 3 Singaraja sebagai dampak dari 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian, yaitu: 1) 
kurang memiliki bakat dalam kompetensi 
keahlian yang digeluti; 2) manajemen resiko 
yang rendah; dan 3) pengaruh lingkungan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil penelitian 
pada Bab IV, dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini seperti berikut. 
1. Pelaksanaan uji kompetensi keahlian di 

SMK Negeri 3 Singaraja bila ditinjau dari 
segi konteks sudah terlaksana dengan 
sangat baik dan dukungan dokumen 
tersedia secara sangat lengkap.  

2. Pelaksanaan uji kompetensi keahlian di 
SMK Negeri 3 Singaraja bila ditinjau dari 
segi input termasuk kategori baik, karena 
pada kurikulum yang digunakan di SMK 
Negeri 3 Singaraja selalu di sesuaikan 
dengan perkembangan IPTEKS dan 
kebutuhan stakeholders. Sementara itu 
input siswa terutama pada saat 
penerimaan siswa baru telah dilakukan 
seleksi dengan tiga jalur (jalur miskin, jalur 
prestasi, dan jalur TPA) namun tidak 
dilakukan tes bakat. Sarana dan prasarana 
sebagai pendukung pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 
Singaraja tersedian dengan sangat 
lengkap dengan kondisi bagus. 
Ketersediaan guru di SMK Negeri 3 
Singaraja sudah cukup. 

3. Pelaksanaan uji kompetensi keahlian di 
SMK Negeri 3 Singaraja bila ditinjau dari 
segi proses tergolong sangat baik karena 
proses uji kompetensi keahliannya selain 
melibatkan pihak eksternal dari DU/DI, 
proses uji kompetensi keahlian juga 
dilakukan oleh lembaga sertifikasi.  

4. Pelaksanaan uji kompetensi keahlian di 
SMK Negeri 3 Singaraja bila ditinjau dari 
segi produk tergolong baik karena produk 
lulusan yang dihasilkan sudah mampu 
menguasai kompetensinya namun hanya 
sebagian kecil yang mampu berwirausaha, 

dan sebagian besar memilih untuk 
melanjutkan studi keperguruan tinggi.  

5. Dampak dari pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian terhadap profesionalisme lulusan, 
tampak bahwa lulusan SMK Negeri 3 
Singaraja berada pada level tidak 
profesional sampai dengan sangat 
profesional. 

 
Rekomendasi 

Beberapa hal yang dapat 
direkomendasikan terkait pelaksanaan uji 
kompetensi keahlian di SMK Negeri 3 Singaraja 
seperti berikut. 

1. Dalam penerimaan siswa baru sebaiknya 
panitia melakukan tes bakat kejuruan 
yang dibuat oleh guru-guru dari masing-
masing kompetensi keahlian, agar siswa 
dapat menempuh pendidikan sesuai 
dengan bakatnya. 

2. Perlu dilakukan upaya untuk 
mengkonstruksi jiwa wirausaha siswa dari 
sejak masuk SMK Negeri 3 Singaraja 
dengan memberikan materi life skill. 

3. Dalam pelajaran kewirausahaan perlu 
dilakukan usaha-usaha untuk memotivasi 
siswa agar tumbuh jiwa wirausahanya, 
selalu optimis, dan memiliki sikap berani 
mengambil resiko dengan cara 
memberikan praktik kewirausahaan yang 
lebih mendalam. 
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Abstrak 

Penelitian dengan desain penelitian dan pengembangan yang mengadaptasi model Peffers dkk 
(2007)dilaksanakan untuk mengembangkan suplemen perangkat pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Inggris Kelas VII dalam bentuk materi (buku teks), media elektronik, dan perangkat asesmen yang 
mengakomodasi budaya lokal Bali untuk menunjang pengembangan karakter bangsa. Hasil dari analisis 
kebutuhan yang menggunakan metode studi dokumen, angket, dan wawancara yang melibatkan guru 
Bahasa Inggris dan siswa kelas VII dari 9 SMP di Kecamatan Buleleng ditemukan bahwa suplemen 
perangkat pembelajaran yang mengandung muatan budaya lokal perlu untuk dikembangkan. Berdasarkan 
panel analysis ditemukan budaya lokal seperti Brahman, Jemet, Brahmacari, Segilik seguluk,  Menyama 
Braya, Selulung Sebayantaka, Pasidikaran, Jengah, Swadharma (Catur Asrama), Tri Hita Karana, Tri kaya 
parisudha, Jemet, Swadharma (Catur Asrama), Tat twam asi, Rwa Bhineda, Menyama Braya, Tri Hita 
Karana, De koh ngomong, Tri Hita Karana, Lascarya, Satya laksana,  Jengah, Kesenian Bali, Brahmacari, 
Pramana, Jele melah wenang sambat, Madue idep, Maitri, Karuna, dan Bani meli bani ngade. Dengan 
pengintegrasian budaya lokal Bali ini dalam pengembangan perangkat pembelajaran diharapkan akan 
dapat menegmbangan karakter siswa seperti Religious, Disiplin, Rasa Ingin tahu, Semangat 
Kebangasaan, Kerja Keras, Tanggung Jawab, Cinta Damai, Jujur, Toleransi, Kerja sama, 
Bersahabat/komunikatif, Peduli lingkungan, Peduli social, Percaya Diri, Berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif, Gemar membaca, Mandiri, Kerja Keras, Menghargai prestasi, dan Patriotism.Berdasarkan 
penilaian dari ahli perangkat pembelajaran Bahasa Inggris dan ahli asesmen dinyatakan bahwa suplemen 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam kualitas bagus sehingga layak untuk 
diimplementasikan. 
 
Kata kunci: perangkat pembelajaran, budaya lokal, pengembangan karakter bangsa, materi ajar, 

media elektronik, asesmen 
 

 
Abstract 

 
 This research and development which adapt the model of Peffers et al. (2007) was conducted 
to develop supplementary instructional devices for teaching English in Class VII in the form of material 
(textbooks), electronic media, and assessment instrument by accommodating the Balinese local culture to 
support the development of the nation character building. The result of needs analysis which was 
conducted through documents study, questionnaires, and interviews by involving English teachers and 
seventh grade students from nine secondary schools in the District of Buleleng shows that supplementary 
instructional devices which contain of Balinese local cultural need to be developed. The panel analysis 
found that there are some local culture such as Brahman, Jemet, Brahmacari, Segilik seguluk,  Menyama 
Braya, Selulung Sebayantaka, Pasidikaran, Jengah, Swadharma (Catur Asrama), Tri Hita Karana, Tri kaya 
parisudha, Jemet, Swadharma (Catur Asrama), Tat twam asi, Rwa Bhineda, Menyama Braya, Tri Hita 
Karana, De koh ngomong, Tri Hita Karana, Lascarya, Satya laksana,  Jengah, Kesenian Bali, Brahmacari, 
Pramana, Jele melah wenang sambat, Madue idep, Maitri, Karuna, dan Bani meli bani ngade.could be 
accommodated to develop the products and they are expected to be able to support the development of 
national character building, such as honesty, discipline, responsibility, hard work, tolerance, curiosity, 
democracy, respect, communicative confident, and patriotism,. Based on the expert judgments which 
involved the experts in English instruction and assessment, it is found that the supplementary instructional 
devices developed have fulfill the requirements of good instructional devices so it deserves to be 
implemented. 
 
Key words: instructional devices, local culture, nation character building, teaching material, 

electronic media, assessment.  
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1. Pendahuluan  
Undang-Undang No. 20 Tahun 2013  

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 1 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan 
yang dipelukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara. Selanjutnya pada Pasal 3 UU 
tersebut dinyatakan bahwa ―Pendidikan 
Nasional berfungsi untuk mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dengan tujuan dapat 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab‖. Rumusan tujuan 
pendidikan tersebut pun menjadi dasar 
pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa di sekolah yang berlandaskan 
Pancasila, UUD 1945, dan kebudayaan 
kebangsaan Indonesia. 

Dalam situs Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kementerian Pendidikan 
Nasional tertanggal 22 Mai 2010 dipertegas 
bahwa kebijakan pemerintah sebagaimana 
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional tahun 2010-2014 
prioritas ke-2 yang mengandung makna bahwa 
proses pembelajaran bukan lagi hanya untuk 
lulus ujian, melainkan lebih kepada 
pembangunan kepribadian. Dengan mengaju 
pada perencanaan ini, maka penataan ulang 
kurikulum dilaksankan lebih pada penataan 
kebijakan kurikulum terkait dengan kepentingan 
nasional dalam upaya membangun NKRI yang 
kuat dan pengembangan potensi daerah 
masing-masing satuan pendidikan. Sehingga 
karekter bangsa memang perlu untuk 
dikembangkan tanpa lempas dari sumber 
potensi budaya lokal yang telah ada sehingga 
bisa dijadikan sebagai suatu bentuk pelestarian 
budaya bangsa. 

 Dalam situs Balitbang tersebut juga 
dijelaskan bahwa pendidikan karakter bangsa 
dalah usaha sekolah yang dilakukan secara 
bersama oleh guru dan pimpinan sekolah 
melalui mata pelajaran dan dengan kegiatan-
kegiatan lain diluar mata pelajaran untuk 
mengembangkan watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian peserta didik melalui internalisasi 
berbagai kebajikan yang diyakini bersama yang 
digunakan peserta didik sebagai landasan untuk 
cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak 

yang menunjukkan kemuliannya. Disampaikan 
pula bahwa pendidikan karakter berfungsi 
sebagai pengembangan potensi peserta didik 
menjadi perilaku yang baik bagi peserta didik 
yang telah memiliki sikap dan perilaku yang 
mencerminkan budaya dan karakter bangsa. 
Selain itu, fungsi pendidikan karakter adalah 
sebagai perbaikan untuk memperkuat kiprah 
pendidikan nasional untuk bertanggung jawab 
dalam pengembangan potensi peserta didik 
yang lebih bermatabat. Yang tidak kalah 
pentingnya adalah sebagai penyaringan 
budaya-budaya bangsa lain yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai dan karakter bangsa. 
 Proses pendidikan karakter bukan 
melalui suatu mata pelajaran tersendiri, 
melainkan dilakukan pembudayaan dan 
pemberdayaan semua mata pelajaran dan 
semuai aspek yang terkait dengan budaya 
sekolah. Begitu pula dalam pengajaran Bahasa 
Inggris di sekolah menegah pertama (SMP) 
dipandang sangat penting mengingat pada saat 
usia tersebut adalah masa akil balik dimana 
keadaan anak usia sekolah tersebut relatif pada 
masa yang labil. Dewasa ini banyak hal-hal 
negatif yang terjadi dikalangan usia puberitas 
tersebut. Tauran antar pelajar yang semakin 
meningkat, tindakan pencabulan, bahkan kasus 
yang paling mendapatkan sorotan adalah 
kejadian yang menimpa pelajar usia 13 tahun 
yang mengalami kecelakaan kendaraan 
bermotor sehingga mengakibatkan banyak 
korban tewas. Bahkan, gubernur DKI Jakarta 
pun menunjukkan kepeduliannya terhadap 
perkembangan karakter anak-anak usia sekolah 
dengan pencanangan jam belajar malam 
dengan harapan semua stakeholder dapat 
berperan dengan pengembangan dan 
penguatan karakter bangsa. 

Dari hasil wawancara awal yang 
dilaksanakan dengan pengajar Bahasa Inggris 
di SMP di Bali pada saat pelaksanaan PLPG 
2013 didapakan informasi bahwa pendidikan 
karakter yang berlangsung secara terintegrasi di 
mata pelajaran Bahasa Inggris SMP terutama 
kelas VII masih perlu ditunjang oleh keberadaan 
materi tambahan, media dan juga instrument 
penilaian yang pada saat ini belum maksimal. 
Guru-guru menyatakan bahwa perlu adanya 
pengintegrasian budaya lokal dalam perangkat 
pelajaran sebagai bentuk pelestarian budaya 
dan menurut sudut pandang mereka, buadaya 
lokal memiliki kekutan besar dalam 
pengembangan karakter. Seperti penanaman 
nilai kedisiplinan yang sudah tertanam pada 
nilai satya laksana. Keberadaan cerita-certa 
rakyat juga dipandang mampu untuk 
menanamkan moral yang baik. Begitu juga 
permainan-permainan tradisional yang dapat 
melatih kerjasama, saling menghargai, 
tanggung jawab, serta kepemimpinan. 
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Pentingnya pengintegrasian budaya lokal pada 
perangkat pembelajaran juga dapat dilihat dari 
peneltian Koyan, dkk (2012) dimana aspek 
budaya lokal yang diintegrasikan memiliki 
manfaat besar bagi siswa pada dunia kerja 
mereka nantinya. Walupun unsur budaya lokal 
tersebut telah terpercaya memberikan manfaat, 
namun pada kenyataannya, unsusr-unsur 
budaya lokal itu telah tergerus oleh keberadaan 
gaya hidup yang semakin modern. 

Pola hidup modern ini tidak hanya 
memberikan dampak positif namun banyak pula 
dampak negatif yang ditimbulkannya sehingga 
berdampak negatif terhadap karakter bangsa. 
Siaran tindak kekerasan di televisi bisa 
menginspirasi pelajar melakukan tindak 
kekerasan pada sesamanya. Seperti yang 
dilansir dalam blo humas polda metrojaya pada 
2 April 2013 dimana seorang pelajar ditemukan 
tewas akibat perkelahian antar pelajar. Jannus 
Pangabean, 2012 menambahkan bahwa akar 
permasalahan terjadinya tauran pelajar SMP 
dan SMA di Jakarta disebabkan salah satunya  
karena pelajar tidak sanggup mengikuti 
kurikulum dari sekolah mereka dan mereka 
tidak mengerti apa tujuan mereka bersekolah. 
Sehingga, baik sekolah dan guru serta orang 
tua sepantasnya tidak henti-hentinya 
mengingatkan pelajar akan tanggung jawabnya 
sebagai pelajar. Johan Wahyudi (2012) 
menambahkan banyaknya tayangan telvisis 
yang mengekploitasi dunia remaja seperti pada 
sinetron-sinetron maupun pada jejaring sosial 
dan kehadiran video clip barat yang sering 
menimbulkan budaya mencontoh dikalangan 
remaja sehingga sering dijumpai remaja yang 
sudah tidak canggung lagi untuk berciuman 
dengan lawan jenisnya didepan umum, cara 
berdandan yang tidak sesuai dengan usianya 
yang tentunya sudah tidak sesuai dengan 
budaya di Indonesia pada umunya. Bahkan dari 
hasil penelitian yang dilakukan sebuah lembaga 
di Surabaya bahwa 45% anak SMP menganut 
seks bebas. Fenomena-fenomena seperti ini 
dapat membahayakan kelangsungan hidup 
bangsa karena akan dapat menimbulkan krisi 
bangsa yang menurut Belferik Manullang (2013) 
dalam jurnal Pendidikan Karakter bahwa krisis 
bangsa adalah krisis sumber daya manusia, 
terutama krisis karakter. 

Untuk mempertegas penguatan 
karakter tersebut, dalam Permendikbud Nomor 
64 Tahun 2013 tentang Standar isi telah 
dijabarkan bahwa pendidikan di Indonesia tidak 
hanya menekankan pada pengembangan ranah 
ketrampilan dan pengetahuan, tetapi juga pada 
ranah sikap yang diperoleh melalui aktifitas 
menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, dan mengamalkan (Standar proses 
Pendidikan dasar dan Menengah).  Ranah sikap 

dipilah menjadi sikap spiritual dan sikap sosial. 
Pemilahan ini diperlukan untuk menekankan 
pentingnya keseimbangan fungsi sebagai 
manusia seutuhnya. Pada tingkat kelas VII 
(tingkat kompetensi 4) sikap spiritual yang 
dikembangkan adalah menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Pada sikap sosial, kompetensi yang 
dikembangkan adalah menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
Untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, 
kompetensi sikap yang dimuat adalah 
mensyukuri nikmat belajar Bahasa Inggris 
sebagai alat komunikasi untuk lingkup 
internasional dan menunjukkan perilaku yang 
berterima dalam lingkungan personal dan sosial 
budaya. 

Pada pelaksanaan kurukulum 2013, 
silabus dan buku ajar telah tersedia dan berlaku 
sama disetiap sekolah disetiap daerah seperti 
yang tercantum dalam Permendikbud No. 71 
Tahun 2013 tentang buku teks pelajaran 
dimana dinyatakan bahwa buku siswa dan buku 
panduan guru di sekolah dasar dan menengah 
yang layak sudah diatur sesuai peraturan 
menteri, termasuk buku Bahasa Inggris. Namun 
pada peraturan Pemerintah RI No. 32 Tahun 
2013 tentang  Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pada pasal 43 butir 6 
memberikan peluang penyedian sumber belajar  
lainnya. Sehingga, masih dipandang perlu 
kehadiran suplemen perangkat pelajaran untuk 
menunjang pelaksanaan proses belajar 
mengajar, terutama yang mengandung budaya 
lokal untuk mengembangkan karakter bangsa. 
Disamping itu pula, pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi  untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran juga perlu 
mendapatkan perhatian khuhsus seperti yang 
tertuang dalam Permendikbud No. 65 Tahun 
2013 tentang Standar Proses. Dalam proses 
belajar mengajar, Sulistyarini (2010) dalam 
Jurnal Cakrawala Pendidikan menemukan 
bahwa pembelajaran kontekstual dapat 
dijadikan cara untuk pembentukan karakter. 

Proses pendidikan juga sepantasnya 
dinilai dan dievaluasi. Permendikbud No. 66 
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
menyebutkan bahwa ruang lingkup penilain 
peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan 
secara berimbang dimana cakupan penilaian 
merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi 
mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi 
program, dan proses. Untuk penilaian 
kompetnsi sikap dapat dilakasakan melalui 
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pbservasi, penialain diri, penialain ―teman 
sejawat‖ oleh peserta didik dan jurnal dimana 
instrument yang digunakan untuk observasi, 
penilaian diri, dan penilain antar poeserta didik 
adalah daftar cek atau skala penialian yang 
diserta rubrik, sedangkan pada jurnal berupa 
catatan pendidik. Hasil penilaian sikap ini pun 
akan dilaporkan oleh pendidik. 

Dengan mengkaji peraturan yang telah 
ada serta fenomena yang terjadi di kalangan 
siswa serta hasil analisis kebutuhan awal, maka 
dipandang perlu untuk dikembangkannya 
suplemen perangkat pembejaran berbasis 
budaya lokal yang berupa materi ajar, media 
elektronik, dan asesmen Bahasa Inggris bagi 
siswa SMP kelas VII untuk mengembangkan 
karakter bangsa. Dengan demikian diharapkan 
hasil penelitian ini juga dapat memberikan 
tambahan informasi kepada guru Bahasa 
Inggris di SMP sehingga dapat memaksimalkan 
proses belajar mengajar untuk hasil yang 
optimal. 

 
2. Kajian Literature 
Kajian tentang Pengajaran Bahasa Inggris di 
SMP 

Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 
tentang Standar isi telah dijabarkan bahwa 
pendidikan di Indonesia tidak hanya 
menekankan pada pengembangan ranah 
ketrampilan dan pengetahuan, tetapi juga pada 
ranah sikap yang diperoleh melalui aktifitas 
menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, dan mengamalkan (Standar proses 
Pendidikan dasar dan Menengah).  Ranah sikap 
dipilah menjadi sikap spiritual dan sikap sosial. 
Pemilahan ini diperlukan untuk menekankan 
pentingnya keseimbangan fungsi sebagai 
manusia seutuhnya. Pada tingkat kelas VII 
(tingkat kompetensi 4) sikap spiritual yang 
dikembangkan adalah menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Pada sikap sosial, kompetensi yang 
dikembangkan adalah menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
Untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, 
kompetensi sikap yang dimuat adalah 
mensyukuri nikmat belajar Bahasa Inggris 
sebagai alat komunikasi untuk lingkup 
internasional dan menunjukkan perilaku yang 
berterima dalam lingkungan personal dan sosial 
budaya. 
 
Kajian tentang Perangkat Pembelajaran 

Untuk mendukung terlaksananya 
pendidikan, ada beberapa perangkat 
pembelajaran yang perlu dipersiapkan dengan 

baik agar tujuan pembelajaran tercapai. Suhadi 
(2007:24) dalam Irfan Dani (2013) 
mengemukakan bahwa ―Perangkat 
pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, 
media, petunjuk dan pedoman yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran.‖  
Standar proses dalam Permendikbud No. 65 
Tahun 2013 meliputi: 1) penyusunan 
perencanaanpembelajaran dan penyiapan 
media dan sumber belajar, 2 )  perangkat 
penilaian pembelajaran, 3 )  scenario 
pembelajaran. Perangkat perangkat 
pembelajaran yang perlu dipersiapkan adalah 
silabus, RPP, buku teks pembelajaran, media, 
serta instrumen penilaian.  

Permendikbud No. 66 Tahun 2013 
tentang Standar Penilaian menyebutkan bahwa 
ruang lingkup penilain peserta didik mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan secara berimbang 
dimana cakupan penilaian merujuk pada ruang 
lingkup materi, kompetensi mata 
pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi 
program, dan proses. Untuk penialain 
kompetnsi sikap dapat dilakasakan melalui 
pbservasi, penialain diri, penialain ―teman 
sejawat‖ oleh peserta didik dan jurnal dimana 
instrument yang digunakan untuk observasi, 
penilaian diri, dan penilain antar poeserta didik 
adalah daftar cek atau skala penialian yang 
diserta rubrik, sedangkan pada jurnal berupa 
catatan pendidik. Hasil penialain sikap ini pun 
akan dilaporkan oleh pendidik. 

Menurut Salvia dan Ysseldike (1996), 
asesmen adalah suatu proses  mengumpulkan 
data dengan tujuan agar dapat dilakukan 
keputusan mengenai siswa. Popham (1995) 
mengatakan bahwa asesmen adalah suatu 
upaya formal untuk menentukan status siswa 
dalam berbagai aspek yang dinilai. Nitko (1996) 
mengatakan bahwa asesmen merupakan suatu 
proses  mendapatkan data yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan mengenai 
pebelajar, program pendidikan, dan kebijakan 
pendidikan. Jika dikatakan ‘mengases 
kompetensi pebelajar‘, maka itu berarti 
pengumpulan informasi untuk dapat ditentukan 
sejauhmana seorang siswa telah mencapai 
suatu target belajar.  
 Dari ketiga pendapat di atas, jelas 
bahwa asesmen diartikan sama dengan 
evaluasi; dan daripadanya dapat dilihat 
beberapa unsur pokok yang ada dalam 
pengertian asesmen, yaitu asesmen bersifat 
formal, artinya adanya suatu upaya sengaja 
untuk menentukan status pebelajar dalam 
variabel-variabel yang menjadi fokus, asesmen 
terfokus pada variabel-variabel tertentu, yang 
berarti adanya variasi pada pebelajar dalam hal 
kemampuan, keterampilan, maupun sikap, dan 
dalam asesmen ada keputusan mengenai 
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status pebelajar, yaitu  sejauhmana pebelajar 
telah menunjukkan perkembangan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan 
perlu tidaknya dilakukan program khusus. 
Asesmen secara formal dapat dilakukan dengan 
pemberian tes baik lisan maupun tertulis, 
namun sedapat mungkin asesmen yang 
digunakan hendaknya autentik dan bermakna. 
Ada beberapa jenis asesmen yang bisa 
digunakan agar bermakna dan autentik, seperti 
asesmen portopolio, asesmen kinerja, dan 
asesmen projek. 
 Lebih jauh lagi, keberadaan asesmen 
dewasa ini tidak terlepas dari adanya pengaruh 
budaya lokal. Seperti hasil penelitian oleh 
Marhaeni, dkk (2009) tentang pengembangan 
instrument penilaian kinerja menulis bahasa 
Inggris SMA telah menghasilkan seperangkat 
instrumen yang terdiri dari rubrik penilaian 
kemampuan menulis bahasa Inggris, ceklis 
pemantauan peningkatan kemampuan menulis, 
dan kuesioner tentang konsep diri dan motivasi 
berprestasi dalam belajar bahasa Inggris yang 
berorientasi pada aspek budaya Bali, yaitu 
konsep ede ngaden awak bise (konsep diri) dan 
jengah (motivasi berprestasi).  

Hasil penelitian tersebut membuktikan 
bahwa budaya lokal juga mempengaruhi bentuk 
asesmen yang digunakan dan bagaimana 
asesmen tersebut diimplementasikan. Dengan 
demikian, bila asesmen dilakukan di dalam 
kelas, maka asesmen menjadi bagian integral 
dari pembelajaran. Disini manfaat asesmen 
semakin besar, sebab selain memberikan 
informasi tentang kompetensi siswa, asesmen 
kelas juga berdampak pada peningkatan 
efektivitas pembelajaran; dan dengan terjadi 
proses pembelajaran yang berkualitas, maka 
hasil belajar siswa juga meningkat. 
Kajian tentang Budaya Lokal 

Sejalan dengan konsep pengembangan 
kurikulum tersebut di atas, dalam konteks di Bali 
terkait dengan kehidupan masyarakat dimana 
Bali adalah pintu gerbang pariwisata Indonesia, 
budaya telah ditetapkan bahwa pariwisata Bali 
adalah pariwisata budaya. Menurut Kramsch 
(1998:4), kata budaya berasal dari bahasa Latin  
colere, yang bermakna mengolah (cultivate) dan 
mengacu pada apa yang ditumbuhkan dan 
dikembangkan. Dari sudut pandang antropologi, 
kata budaya oleh sebagian besar para ahli 
antropologi terutama Geertz, dikatakan sebagai 
sistem makna simbolis. Simbol budaya seperti 
simbol linguistik menyandikan hubungan antara 
bentuk dan makna. Simbol-simbol tersebut 
bersifat umum, seperti objek, aksi, atau 
peristiwa yang terjadi di dunia yang 
menunjukkan makna.  Dengan demikian, 
budaya tidak hanya terdapat dalam pikiran 
individu tertentu, tetapi di antara mereka 
(Casson, 1981). Robinson (1988) 

mengelaborasi budaya dilihat dari tiga kategori 
utama, yaitu (1) ide yang terdiri dari 
kepercayaan, adat istiadat, nilai, institusi, (2) 
perilaku yang mencakup bahasa, gestur, adat 
istiadat/kebiasaan, dan makanan, (3) produk 
yang meliputi kesusatraan, cerita rakyat, seni, 
musik, artefak. Selanjutnya, Alwasilah (2001) 
membedakan budaya menjadi dua, yaitu 
budaya material dan budaya imaterial. Budaya 
material meliputi ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sedangkan budaya imaterial dapat 
dilihat dari kepercayaan, tradisi, adat istiadat, 
postulat, makna dan tujuan.  
 Dari semua definisi di atas dan melihat 
dari perspektif pendidikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa budaya adalah sesuatu 
yang diturunkan dari generasi ke generasi, yang 
dapat berupa budaya material dan imateria, 
atau abstrak dan kongkrit, yang mencakup tiga 
kategori utama, yakni (1) ide, antara lain 
kepercayaan, nilai, institusi, (2) perilaku, antara 
lain bahasa, gestur, adat istiadat, kebiasaan, 
dan makanan, (3) produk yang mencakup 
sastra, cerita rakyat, seni, musik, dan artefak 
termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Selanjutnya, yang dimaksudkan dengan 
budaya lokal adalah budaya dari masyarakat 
Bali yang sering diidentikkan dengan tarian, 
upacara, agama Hindu, dan tempat-tempat 
wisata. Dilihat dari perpektif ilmiah, Swellegrebel 
(dikutip oleh Dharmayuda, 1995: 60-65) 
menyimpulkan budaya Bali dalam empatbelas 
elemen setelah mendapat pengaruh dari 
kepercayaan Hindu atau Hindu Jawa.  

Sehubungan dengan upaya 
menginsersi budaya lokal ke dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, Barfield dan 
Uzarski (2009) menegaskan bahwa 
pengintegrasian budaya lokal ke dalam 
pembelajaran bahasa Inggris bukan hanya 
memberikan edukasi kepada pebelajar tentang 
budaya asli masyarakat dalam negaranya 
sendiri dan di dunia, tetapi dapat menerjadikan 
pembelajaran bahasa Inggris lebih relevan bagi 
para pebelajar. Ignas (2012) dalam Jurnal 
Canadian Journal of Native Education  
menyatakan bahwa ―science is not only found 
intextbooks—
materialsthatdonotusuallyincludetheworldview,e
xperiences, and knowledge and wisdom of 
Indigenous people—but it is also found in the 
world within which Indigenous students live‖. Ini 
berarti bahwa segala sesuatu yang ada 
dilingkungan tempat siswa itu berada bisa 
menjadi sumber belajar yang relevan. Dengan 
pembelajaran yang lebih relevan, mereka dapat 
meningkatkan performa belajarnya. Yembise 
dalam penelitiannya (2010) membuktikan 
bahwa siswa yang mempelajari materi berbasis 
budaya yang dikenal siswa (budaya lokal) dapat 
meningkatkan kemampuan membaca.  
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Muatan buadaya lokal dalam perangkat 
pembelajaran juga sudah pernah diteliti oleh 
Koyan dkk (2012). Dimana dalam penelitian 
tersebut ditemukan bahwa muatan budaya local 
diperlukan untuk mendukung kemampuan siswa 
dalam dunia industry sehingga muatan tersebut 
menjadi acuan pengembangan perangkat 
pembelajaran SMK.  

Penelitian tentang pembinaan karakter 
juga telah dilaksanakan. Marzuki (2012) 
menemukan bahwa pendidikan karakter dengan 
berbasis pendidikan agama sangat penting 
untuk dikembangkan melalui proses 
pembelajaran semua mata pelajaran, dan juga 
pembiasaan-pembiasaan yang ada di 
lingkungan sekolah. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian payung ini mengaplikasiakan 
adaptasi rancangan penelitian penelitian dan 
pengembangan Peffers dkk (2007). Fase-fase 
penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
adalah (1) analisis kebutuhan, (2) 
pengembangan perangkat pembelajaran 
(materi, media elektronik, perangkat asesmen) 
bahasa Inggris bermuatan budaya lokal untuk 
pengembangan karakter bangsa, (3) validasi 
perangkat pembelajaran yang sudah 
dikembangkan melalui uji pakar, dan (4) revisi 
perangkat pembelajaran setelah uji pakar.  

Terdapat 9 sekolah menengah pertama 
di Kecamatan Buleleng yang dijadikan 
penelitian, baik negeri maupun swasta 
diantaranya SMP N 1 Singaraja, SMP N 2 
Singaraja, SMP N 3 Singaraja, SMP N 4 
Singaraja, SMP N 5 Singaraja, SMP N 6 
Singaraja, SMP N 7 Singaraja, SMP 
Laboratorium UNDIKSHA, dan SMP Mutiara 
Singaraja.  

Subjek penelitian adalah siswa dan 
guru Bahasa Inggris SMP Kelas VII di lokasi 
penelitian. Sedangkan objek penelitian adalah 
perangkat pembelajaran Bahasa Inggris Kelas 
VII yang berwawasan budaya lokal untuk 
mendukung pengembangan karakter bangsa. 

Teknik  pengumpulan data dalam 
penelitian pada tahun pertama ini adalah : (1) 
studi dokumen, pengisian kuesioner, 
wawancara dan Panel Analysis oleh ahli 
Budaya Bali dan ahli pembelajaran Bahasa 
Inggris  untuk analisis kebutuhan (2)  validasi 
produk oleh pakar pembelajaran bahasa 
Inggris, yaitu pakar materi pembelajaran, pakar 
media pembelajaran, pakar asesmen, dan 
pakar pendidikan.  

Ada beberapa instrument akan 
digunakan untuk pengumpulan data di tahun 
pertama seperti catatan peneliti, kuesiner, 
pedoman wawancara, dan pedoman penilaian 
pakar.  

Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dengan 
memaparkan secara apa adanya semua 
temuan penelitian baik berupa data numerik 
maupun non numerik. Perangkat pembelajaran, 
yaitu materi, media, dan asesmen yang 
dikembangkan akan dideskripsikan secara 
kualitatif, dan selanjutnya hasil validasi isi oleh 
pakar materi, media, asesmen dan pendidikan 
akan dianalisis secara kuantitatif dengan 
membandingkan penilaian kedua rater.  

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Dalam bagian ini akan dipaparkan hasil 
penelitian yang berupa hasil analisis kebutuhan 
dan hasil pengembangan suplemen perangkat 
pembelajaran Bahasa Inggris Kelas VII yang 
berwawasan budaya lokal untuk mendukung 
pengembangan karakter bangsa. 
 
Hasil Analisis Kebutuhan 

Data tentang kebutuhan guru dan siswa 
kelas VII akan perangkat pembelajaran Bahasa 
Inggris diperoleh melalui tiga teknik 
pengumpulan data, yaitu wawancara dengan 
beberapa guru Bahasa Inggris yang mengajar 
kelas VII di beberapa SMP di Kecamatan 
Buleleng, kuisioner yang didistribusikan kepada 
guru dan siswa kelas VII di SMP yang ada di 
Kecamatan Buleleng, serta analisis panel. 
Setiap perangkat pembelajaran (media, materi, 
dan penilaian) memiliki analisis kebutuhannya 
tersendiri. Analisis kebutuhan dari penelitian ini 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 

Wawancara dilaksanakan di awal 
penelitian ini dengan melibatkan 5 guru Bahasa 
Inggris di 5 SMP yang ada di Kecamatan 
Buleleng. Wawancara dilaksanakan dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi tentang 
kondisi perangkat pembelajaran Bahasa Inggris 
yang digunakan di 5 sekolah tersebut. Selain 
itu, wawancara juga dilakukan untuk 
mengidentifikasi permasalahan terkait 
perangkat pembelajaran Bahasa Inggris yang 
dihadapi oleh para guru. Hasil wawancara pada 
setiap perangkat pembelajaran adalah sebagai 
berikut. 

Untuk asesmen, terdapat 7 pertanyaan 
yang diajukan dalam wawancara dengan 5 
guru kelas VII yang mengajar di 5 SMP di 
Kecamatan Buleleng. Pertanyaan pertama 
terkait dengan kurikulum digunakan. 3 dari 5 
sekolah memilih kembali menerapkan 
kurikulum 2006, sedangkan 2 sekolah tetap 
menerapkan kurikulum 2013. Pertanyaan 
kedua terkait dengan aspek yang dinilai dalam 
proses penilaian yang dilakukan oleh guru. 
Terdapat 3 aspek yang dinilai, yaitu aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotor (keterampilan).  
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Jenis penilaian yang digunakan oleh guru 
untuk menilai perkembangan siswa menjadi 
pertanyaan selanjutnya dalam proses 
wawancara. Terdapat beberapa jenis penilaian 
yang digunakan oleh guru, yaitu untuk menilai 
aspek sikap digunakan observasi, penilaian diri 
sendiri, dan penilaian teman sebaya; untuk 
menilai aspek pengetahuan digunakan tugas, 
ulangan harian, dan ulangan umum; untuk 
menilai aspek keterampilan digunakan tes 
praktek, projek, dan portofolio. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru 
mengatakan bahwa menilai aspek sikap 
sangat penting dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Contoh sikap yang dinilai oleh 
guru antara lain jujur, tanggung jawab, disiplin, 
kerja sama, percaya diri, dan lain sebagainya 
yang dapat diamati selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
guru-guru Bahasa Inggris di SMP di 
Kecamatan Buleleng belum pernah 
menyisipkan budaya Bali dalam proses 
penilaian pembelajaran. Akan tetapi, mereka 
setuju menyisipkan budaya Bali dalam proses 
penilaian perkembangan siswa sangat penting. 

Untuk materi, yang bermaksud untuk 
mengetehui materi pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar di 5 
SMP tersebut, peneliti mengajukan 8 poin 
penting tentang materi pembelajaran serta 
masalah yang dihadapi oleh guru terkait materi 
pembelajaran. Poin pertama adalah tentang 
kurikulum yang digunakan saat ini di 5 SMP 
tersebut. 3 dari 5 sekolah memilih kembali 
menerapkan kurikulum 2006, sedangkan 2 
sekolah tetap menerapkan kurikulum 2013. 
Poin kedua dalah tentang buku teks pelajaran 
yang saat ini digunakan di 5 sekolah tersebut. 
Buku teks pelajaran yang dimaksud adalah 
buku teks pelajaran yang digunakan ketika 
kurikulum 2013 masih digunakan di sekolah-
sekolah tersebut. Buku teks pelajaran yang 
digunakan di 5 sekolah tersebut adalah buku 
teks pelajaran yang diberikan oleh pemerintah. 
Selain itu, 5 sekolah menengah pertama 
tersebut juga menggunakan lembar kerja siswa 
(LKS) untuk memberikan latihan kepada siswa 
selain latihan yang diberikan oleh guru. Yang 
menjadi poin penting ketiga dalam proses 
wawancara adalah tentang buku atau 
pengembangan materi lain yang digunakan 
oleh guru Bahasa Inggris dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas VII. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa selain menggunakan 
buku teks pelajaran dan lembar kerja siswa, 
guru juga menggunakan materi penunjang 
lainnya untuk menunjang proses 
pembelajaran, seperti video dan gambar. 

 Poin keempat adalah pendapat guru 
Bahasa Inggris tentang pentingnya menyelipkan 

budaya lokal Bali dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris di sekolah. Semua guru yang 
diwawancara menyatakan bahwa menyelipkan 
budaya Bali dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris adalah penting. Terdapat dua alasan 
yang dikemukakan oleh guru-guru Bahasa 
Inggris yang diwawancara oleh peneliti, yaitu (1) 
pembelajaran yang berlangsung haruslah 
kontekstual, budaya Bali memberikan contoh-
contoh yang dekat dengan siswa sehingga 
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual, (2) 
menyelipkan budaya Bali dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris di kelas merupakan salah satu 
cara untuk melestarikan budaya itu sendiri 
mengingat bahwa budaya lokal, Bali pada 
khususnya, sudah mulai ditinggalkan oleh 
generasi muda. Poin selanjutnya yang diajukan 
oleh peneliti dalam proses wawancara adalah 
keberadaan budaya Bali dalam buku teks 
pelajaran atau penunjang pembelajaran yang 
lainnya. Semua guru yang diwawancara 
menyatakan bahwa pada buku teks pelajaran 
maupun buku penunjang lainnya tidak terdapat 
budaya Bali. Di dalam buku-buku tersebut 
terdapat beberapa budaya lokal dari berbagai 
daerah di Indonesia.  

Peneliti juga mengajukan pertanyaan 
tentang penyelipan budaya Bali dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru 
Bahasa Inggris di 5 SMP di Kecamatan 
Buleleng. 3 dari 5 guru yang diwawancara 
menyatakan bahwa mereka telah menyelipkan 
budaya Bali dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris di kelas. 1 guru menyelipkannya dalam 
media pembelajaran, 1 guru menyelipkan 
budaya Bali dalam bentuk filosofi untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 
dan 1 guru menyelipakan budaya Bali dalam 
bentuk penggunaan nama-nama orang Bali dan 
makanan khas Bali. Sedangkan 2 dari 5 guru 
belum pernah menyelipkan budaya Bali dalam 
pembelajaran karena kondisi siswa yang plural 
sehingga sulit bagi guru untuk menyelipkan 
budaya Bali dalam pembelajaran. Poin terakhir 
yang menjadi focus peneliti adalah 
pengembangan materi pembelajaran diperlukan 
oleh guru-guru Bahasa Inggris. 5 guru yang 
diwawancara mengemukakan bahwa 
pengembangan materi pembelajaran yang 
mereka perlukan adalah buku teks yang 
didalamnya terdapat budaya Bali tetapi tanpa 
meninggalkan esensi pembelajaran Bahasa 
Inggris.  

Untuk pengembangan media pembelajaran, 
hasil wawancara dengan guru-guru Bahasa 
Inggris yang mengajar di kelas VII SMP di 
Kecamatan Buleleng ditemukan bahwa 
penggunaaan media dalam proses belajar 
merupakan hal yang penting. Penggunaan 
media dalam proses pembelajaran membantu 
siswa untuk memahami materi pembelajaran. 
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Selain itu, penggunaan media pembelajaran 
akan membantu menciptakan susasana kelas 
yang menyenangkan, khususnya pada 
penggunaan e-media. Penggunaan e-media 
oleh guru dapat dilaksanakan secara terus 
menerus. Penyisipan budaya Bali dalam e-
media juga sangat diperlukan karena budaya 
Bali sangat dekat dengan kehidupan siswa 
sehari-hari. Itu akan membantu siswa 
memahami materi pelajaran dengan lebih 
mudah dan juga membantu siswa untuk tetap 
mengingat budaya mereka yang sekarang ini 
mulai ditinggalkan karena pengaruh modernitas. 
Menyisipkan budaya Bali dalam e-media juga 
dapat membantu pembentukan karakter dalam 
diri siswa.  
 
Analisis Hasil Kuisioner 
1. Assessment  
Kuisioner siswa  

Kuesioner untuk pengembangan 
asesmen melibatkan guru dan siswa. Kuisioner 
yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai 
informasi mengenai assessment yang 
digunakan di sekolah menggunakan skala likert 
yang dibagi menjadi 5 skala, yaitu sangat 
setuju, setuju, ragu-ragu, kurang setuju, tidak 
setuju. 237 siswa dari 9 SMP di Kecamatan 
Buleleng terlibat dalam pengisian kuisioner 
mengenai penilaian yang dilakukan di sekolah 
tersebut. Dalam kuisioner terdapat 15 poin 
penting yang ingin diketahui oleh peneliti. Poin 
pertama mengenai apakah guru melakukan 
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Dari hasi 
kuisioner menunjukkan bahwa 156 siswa atau 
66% mengatakan sangat setuju, 79 siswa (33%) 
mengatakn setuju, 2 siswa (1%) masih ragu-
ragu. Poin selanjutnya adalah tentang 
penjelasan dari guru mengenai proses penilaian 
yang diberikan terhadap hasil belajar siswa. 
Terdapat 92 siswa (42%) mengatakan sangat 
setuju, 115 siswa (49%) mengatakan setuju, 19 
siswa (8%) menyatakan ragu-ragu, dan 3 siswa 
(1%) menyatakan kurang setuju. 

Instruksi tentang proses penilaian oleh 
guru sudah jelas adalah poin selanjutnya. 
Terdapat 56 siswa (24%) menyatakan sangat 
setuju, 135 siswa (57%) menyatakan setuju, 42 
siswa (18%) menyatakan ragu-ragu, dan hanya 
4 siswa (2%) yang menyatakan kurang setuju. 
Untuk poin keempat mengenai guru 
memberikan tes untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam belajar. Terdapat 137 siswa (58%) 
menyatakan sangat setuju, 87 siswa (37%) 
menyatakan mereka setuju, terdapat 11 siswa 
(5%) menyatakan keragu-raguannya, dan 
hanya terdapat 2 siswa (1%) yang menyatakan 
kurang setuju.  

Poin kelima adalah guru memberikan 
tugas dalam proses pembelajaran di kelas. 
Terdadapt 122 siswa (51%) menyatakan bahwa 

mereka sangat setuju, 102 siswa (43%) 
menyatakan mereka setuju, 12 siswa (5%) 
menyatakan bahwa merek masih ragu-ragu, 
dan terdapat 1 siswa (0%) menyatakan kurang 
setuju. Poin keenam adalah guru menuntuk 
siswa untuk menunjukkan kemampuan Bahasa 
Inggris siswa. Sebanyak 85 siswa (36%) 
menyatakan mereka sangat setuju terhadap 
poin ini, 109 siswa (46%) menyatakan mereka 
setuju, 29 siswa (12%) menyatakan bahwa 
mereka ragu-ragu, 9 siswa (4%) menyatakan 
mereka kurang setuju, dan terdapat 5 siswa 
(2%) yang tidak setuju.  

Terdapat 142 siswa (60%) menyatakan 
mereka sangat setuju, 74 siswa (31%) 
menyatakan setuju, 18 siswa (8%) menyatakan 
ragu-ragu, 2 siswa (1%), dan 1 siswa (0%) 
menyatakan tidak setuju terhadap apakah guru 
memberikan penilaian ketika siswa berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
adalah poin mengenai penilaian yang diberikan 
oleh guru terhadap cara siswa bersikap dalam 
proses belajar. Terdapat 126 siswa (53%) 
menyatakan sangat setuju, 88 siswa (37%) 
siswa menyatakan setuju, 18 siswa (8%) 
menyatakan ragu-ragu, 2 siswa (1%) 
menyatakan kurang setuju, dan hanya 2 siswa 
(1%) yang menyatakan tidak setuju. Poin 
kesembilan adalah timbal balik, motivasi, dan 
nasehat-nasehat yang diberikan oleh guru. 113 
siswa (48%) menyatakan mereka sangat setuju, 
99 siswa (42%) menyatakan setuju, 23 siswa 
(10%) menyatakan ragu-ragu, dan terdapat 2 
siswa (1%) menyatakan tidak setuju. Poin 
terakhir adalah mengenai guru menyelipkan 
budaya Bali yang dapat ditiru. Terdapat 105 
siswa (44%) yang sangat setuju, 87 siswa 
(37%) yang setuju, 33 siswa (14%) menyatakan 
ragu-ragu, terdapat 6 siswa (3%) menyatakan 
kurang, dan juga 6 siswa (3%) yang 
menyatakan tidak setuju. 

Selain item yang diukur dengan 
menggunakan skala likert, dalam kuisioner yang 
diberikan juga terdapat pertanyaan yang 
dimana siswa bisa mengisinya sesuai dengan 
apa yang mereka lihat di lapangan. Pertama 
mengenai jenis tes yang digunakan oleh guru 
untuk mengetahui perkembangan siswa dalam 
belajar. Berdasarkan hasil kuisioner, terdapat 
beberapa jenis tes yang digunakan, yaitu 
ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan umum, dan kuis. Selanjutnya terkait 
dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
dalam belajar Bahasa Inggris. Menurut siswa, 
ada beberapa macam tugas yang pernah 
diberikan oleh guru, seperti kerja kelompok, 
tugas kelompok, tugas individu, deskriptif teks, 
membuat procedure text secara berkelompok, 
membuat percakapan, membuat pengumuman, 
menyebutkan kata kerja, dan latihan mengisi 
LKS.  
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Poin ketiga adalah tentang tugas rumah 
yang pernah diberikan oleh guru. Terdapat 
beberapa tugas rumah yang pernah diberikan 
oleh guru kepada siswa, seperti 
mendeskripsikan, membuat kliping, mencar 
resep makanan dan minuman, membuat notice 
dan warning, serta membuat kamus bergambar. 
Poin selanjutnya adalah tentang budaya Bali 
yang pernah diselipkan dalam proses penilaian 
yang dilakukan oleh guru. Budaya Bali yang 
pernah diselipkan dalam proses penilaian 
adalah tari-tarian tradisional Bali, nama tempat 
di Bali, nama orang Bali, nyanyian daerah, dan 
alat music daerah. Terakhir adalah tentang 
pendidikan karakter yang pernah diselipkan 
oleh guru dalam proses pembelajaran, seperti 
bertanggung jawab, disiplin, jujur, rajin, sopan, 
tidak merokok, tidak mencuri, kerja sama, 
tekun, toleransi, optimis, dan percaya diri.  
Kuisioner Guru  

Kuisioner guru diberikan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses 
penilain yang dilakukan di sekolah. Poin 
pertama dalam kuisioner guru adalah apakah 
guru sudah melakukan proses penilaian dalam 
belajar. Seluruh guru yang menjadi responden 
dalam pengisian kuisioner ini menyatakan 
bahwa mereka sudah melakukan proses 
pembelajaran. Poin kedua adalah penerapan 
kuruikulum 2013 dalam proses belajar. 4 guru 
menyatakan mereka telah menerapkan 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran, 
sedangkan 5 guru menyatakan belum 
menerapkan kurikulum 2013. Poin selanjutnya 
adalah terkait dengan penggunaan autentik 
assessment untuk menilai proses belajar siswa. 
7 guru menyatakan menggunakan autentik 
assessment dalam proses penilaian, sedangkan 
2 guru masih belum sepenuhnya menggunakan 
autentik assessment. Selanjutnya mengenai 
penggunaan non-autentik assessment dalam 
proses penilaian. 8 guru telah menggunakan 
non-autentik assessment untuk menilai proses 
belajar siswa, sedangkan 1 guru menyatakan 
masih ragu-ragu.  

Poin kelima adalah tentang penilaian 
aspek kognitif siswa, seluruh guru menyatakan 
bahwa mereka melakukan penilaian terhadap 
kognitif siswa. Keenam mengenai penilaian 
afektif siswa, 8 guru menyatakan bahwa mereka 
telah menilai aspek afektif siswa, sedangkan 1 
guru menyatakan masih ragu-ragu. Poin ketujuh 
adalah penilaian terhadap aspek psikomotor. 8 
guru mengatakan bahwa mereka melakukan 
penilaian terhadap ranah psikomotor siswa 
sedangkan 1 guru menyatakan ragu-ragu. Poin 
selanjutnya adalah assessment yang 
digunakan, apakah menggunakan assessment 
yang disediakan oleh sekolah atau tidak. 6 guru 
menggunakan assessment yang dipersiapkan 
oleh sekolah, 2 guru menyatakan ragu-ragu, 

dan 1 guru menyatakan tidak menggunakan 
assessment yang disediakan oleh sekolah. 3 
guru menyatakan sangat setuju bahwa 
instrument yang digunakan sudah mencakup, 5 
guru menyatakan setuju, dan 1 guru 
menyatakan ragu-ragu. 2 guru sangat setuju 
bahwa instrument yang mereka gunakan 
mereka persiapkan sendiri, sedangkan 7 guru 
menyatakan setujua bahwa instrument yang 
mereka gunakan dipersipkan sendiri.  

Poin selanjutnya adalah instrument 
penilaian sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 4 guru menyatakan mereka 
sangat setuju, dan 5 guru menyatakan setuju. 
Selanjutnya mengenai kebutuhan instrument 
sekolah sudah terpenuhi. 1 guru menyatakan 
sangat setuju, 5 guru menyatakan setuju, 2 
orang menyatakan ragu-ragu, dan 1 guru tidak 
setuju. Poin berikutnya adalah tentang 
penyelipan karakter dalam penilaian. 2 guru 
menyatakan sangat setuju, 6 guru menyatakan 
setuju, dan 1 guru ragu-ragu. Poin keempat 
belas terkait dengan pentingnya penyelipan 
karakter dalam penilaian. 4 guru menyatakan 
sangat setuju dan 5 orang menyatakan setuju. 
Poin kelima belas mengenai apakah guru 
pernah menyelipkan budaya Bali dalam 
penilaian. 6 guru menyatakan setuju, 2 guru 
menyatakan ragu-ragu, dan 1 guru menyatakan 
tidak setuju. Pentingnya menyelipakn budaya 
Bali dalam penilaian adalh poin keenam belas. 
1 guru menyatakan ragu-ragu, 2 guru 
menyatakan kurang setuju, 6 guru menyatakan 
tidak setuju. Poin terakhir adalah pentingnya 
pengembangan penilaian berbasis budaya Bali. 
3 guru menyatakan sangat setuju dan 6 guru 
menyatakan setuju. 

Kuisioner digunakan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang 
pengembangan materi Bahasa Inggris dalam 
bentuk buku teks pelajaran yang diperlukan 
oleh guru dan siswa kelas VII. Terdapat dua 
jenis kuisioner yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi pendukung tentang 
kebutuhan buku teks pelajaran Bahasa Inggris 
yang diperlukan oleh guru dan siswa. Dua jenis 
kuisioner tersebut adalah kuisioner untuk guru 
dan kuisioner untuk siswa. Kedua jenis 
kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
divalidasi dengan menggunakan validasi ahli. 
Kuisioner untuk guru didistribusikan kepada 
beberapa guru Bahasa Inggris kelas VII di SMP 
di Kecamatan Buleleng. Sedangkan kuisioner 
untuk siswa diberikan kepada satu kelas siswa 
kelas VII di setiap sekolah. Kuisioner siswa dan 
guru memiliki pertanyaan dan pernyataan yang 
berbeda.  
Kuisioner Siswa 

Kuisioner untuk siswa terdiri dari 
beberapa butir pernyataan dan pernyataan 
terkait dengan buku teks pelajaran Bahasa 
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Inggris yang mereka gunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. Kuisioner untuk 
siswa digunakan untuk mengetahui kesan siswa 
terhadap buku teks pelajaran Bahasa Inggris 
yang mereka gunakan saat ini serta kebutuhan 
siswa terkait dengan pengembangan materi. 
Kuisioner dibagikan kepada 273 siswa dari 
seluruh SMP di Kecamatan Buleleng.  

Poin pertama dalam kuisioner adalah 
tentang instruksi atau suruhan yang terdapat 
dalam buku pelajaran yang mereka gunakan, 
apakah isntruksinya sudah dapat dipahami oleh 
siswa atau belum. 247 siswa dari 273 siswa 
atau 90.5% siswa menyatakan bahwa instruksi 
atau suruhan pada buku pelajaran yang mereka 
gunakan saat sudah jelas dan dapat dipahami 
oleh siswa. Sedangkan 26 siswa menyatakan 
bahwa instruksi pada buku pelajaran mereka 
belum jelas. 

Selain kejelasan instruksi atau suruhan 
pada buku teks pelajaran Bahasa Inggris, kosa 
kata Bahasa Inggris  yang digunakan di dalam 
buku teks pelajaran Bahasa Inggris juga 
menjadi poin penting dalam kuisioner siswa. Ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah kosa  kata Bahasa Inggris yang 
digunakan sudah dapat dipahami oleh siswa 
atau belum. 212 siswa dari 273 siswa atau 
sekitar 77.7% siswa sudah mampu memahami 
kosa kata Bahasa Inggris yang digunakan 
dalam buku teks. Sedangkan 61 siswa (22.3%) 
menyatakan bahwa mereka menemukan 
kesulitan dalam memahami kosa kata Bahasa 
Inggris yang digunakan.  

Kejelasan materi pembelajaran yang 
disajikan dalam buku teks menjadi poin penting 
mengingat peran penting materi pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar. Terdapat dua 
jawaban yang dikemukakan oleh siswa melalui 
kuisioner yang diberikan, dua jawaban tersebut 
yaitu beberapa siswa mampu mengerti materi 
pelajaran di buku jika mendapat arahan dari 
guru sedangkan siswa lainnya mampu 
memahari materi pelajaran di buku meskipun 
tanpa arahan dari guru. Selain kejelasan materi, 
peneliti juga ingin mengetahui tentang 
penggunaan cerita dalam buku teks pelajaran 
yang digunakan apakah terkait dengan 
kehidupan siswa sehari-hari atau tidak. 176 
siswa dari 273 siswa (64.5%) menyatakan 
bahwa cerita yang digunakan di buku terkait 
dengan kehidupan sehari-hari mereka, 
sedangkan 97 siswa (35.5%) menyatakan 
bahwa cerita yang terdapat dalam buku tidak 
sesuai dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Poin selanjutnya terkait dengan materi 
pelajaran yang kontekstual. 199 siswa dari 273 
siswa (72.9%) menyatakan bahwa buku teks 
pelajaran yang digunakan mampu membuat 
mereka mampu berkomunikasi secara 
kontekstual, sedangkan 74 siswa (27.1%) 

memberikan tanggapan mereka bahwa buku 
teks pelajaran yang digunakan belum mampu 
membuat mereka berkomunikasi secara 
kontekstual. Selanjutnya adalah terkait dengan 
penggunaan gambar dalam buku teks pelajaran 
Bahasa Inggris yang mereka gunakan. 216 
siswa (79.1%) mengatakan bahwa gambar yang 
terdapat di buku mereka mampu menarik 
perhation untuk belajar, sedangkan 57 siswa 
(20.9%) menyatakan bahwa gambar yang 
digunakan tidak menarik.  

Ada tidaknya budaya lokal dalam buku 
pelajaran Bahasa Inggris yang digunakan oleh 
siswa menjadi poin selanjutnya dalam kuisioner 
yang diberikan kepada siswa. Sebanyak 179 
siswa (65.6%) menyatakan bahwa buku 
pelajaran Bahasa Inggris yang mereka gunakan 
sudah terdapat budaya lokal. Akan tetapi 
sebanyak 94 siswa (34.4%) menyatakan hal 
sebaliknya, dalam buku pelajaran Bahasa 
Inggris yang mereka gunakan tidak terdapat 
budaya lokal. Keberadaan budaya lokal dalam 
buku teks pelajaran Bahasa Inggris yang 
digunakan saat ini di sekolah-sekolah tersebut 
belum jelas. Selain keberadaan budaya lokal, 
nilai karakter yang ditanamkan dalam buku 
pelajaran Bahasa Inggris yang digunakan saat 
ini. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 
siswa, terdapat beberapa nilai karakter yang 
dikembangkan dalam buku pelajaran Bahasa 
Inggris yang digunakan, yaitu kreatif, jujur, 
sopan, disiplin, mandiri, percaya diri, 
bertanggung jawab, komunikatif, dan bekerja 
keras. 

Buku pelajaran tidak dapat dipisahkan 
dari proses penilaian belajar. Penilaian belajar 
yang dimaksud adalah latihan bagi siswa di 
setiap akhir unit. 254 siswa dari 273 siswa 
(93%) menyatakan bahwa latihan di tiap akhir 
unit sangat perlu diberikan untuk mengukur 
pemahaman terhadap materi, sedangkan 19 
siswa (6.96%) menyatakan bahwa latihan di tiap 
akhir unit tidak diperlukan. Kesan siswa 
terhadap buku pelajaran Bahasa Inggris yang 
digunakan sangat penting untuk diketahui 
karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan buku pelajaran Bahasa 
Inggris. 84.6% atau 231 siswa menyatakan 
bahwa buku pelajaran Bahasa Inggris yang 
mereka gunakan saat ini sudah baik. Mereka 
juga mengemukakan beberapa alasan yang 
menyatakan bahwa buku pelajaran Bahasa 
Inggris tersebut baik. Alasan-alasan tersebut 
adalah sebagai berikut (1) materi yang disajikan 
menarik dan mudah dipahami serta kontekstual, 
(2) kosa kata Bahasa Inggris yang digunakan 
dapat dipahami dengan mudah, (3) buku 
pelajaran Bahasa Inggris memili design yang 
menarik dan penuh warna, (4) terdapat cerita 
dan dialog yang menarik, (5) terdapat latihan 
yang meningkatkan kemampuan siswa, dan (6) 
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terdapat lagu-lagu yang menarik. Sedangkan 
15.4% atau 42 siswa menyatakan bahwa buku 
pelajaran Bahasa Inggris yang mereka gunakan 
belum memiliki kualitas yang bagus dengan 
alasan sebagai berikut (1) gambar-gambar yang 
digunakan tidak berwarna, (2) materi yang 
disajikan sulit untuk dipahami, (3) kondisi buku 
yang tidak layak; beberapa bagian robek, (4) 
kosa kata yang digunakan sulit dipahami, dan 
(5) terdapat terlalu banyak latihan di setiap akhir 
unit.  

Poin terakhir dalam kuisioner siswa 
adalah tentang buku pelajaran Bahasa Inggris 
seperti apa yang mereka perlukan dalam 
pembelajaran. Beberapa pendapat siswa 
mengenai buku pelajaran Bahasa Inggris, 
diantaranya adalah (1) buku pelajaran yang 
terdiri dari 25% gambar dan 75% teks, (2) buku 
pelajaran yang terdiri dari 50% gambar dan 
50% teks, (3) buku pelajaran yang terdiri dari 
75% gambar dan 25% teks, (4) buku pelajaran 
yang materinya mudah dipahami, (5) buku 
pelajaran yang terdiri dari cerita-cerita yang 
menarik sebagai ilustrasi, (6) buku pelajaran 
yang terdiri dari gamabr-gambar yang menarik, 
(7) buku pelajaran yang terdiri dari latihan yang 
mudah, (8) buku pelajaran yang menggunakan 
kosa kata Bahasa Inggris yang mudah 
dipahami, dan (9) buku pelajaran yang 
mengandung lagu-lagu yang menarik. 
Kuisioner Guru 

Kuisioner untuk guru digunakan untuk 
menggali informasi dari guru tentang buku teks 
pelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran serta untuk menggali informasi 
terkait kebutuhna guru akan buku teks pelajaran 
Bahasa Inggris untuk SMP kelas VII. Terdapat 
11 poin dalam kuisioner guru tersebut. 11 poin 
tersebut hampir sama dengan poin-poin 
kuisioner untuk siswa, akan tetapi kuisioner 
guru mencoba untuk melihat dari sudut 
pandang guru. 

Poin pertama adalah jenis buku teks 
pelajaran dan materi pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar di Sembilan 
SMP yang ada di Kecamatan Buleleng. 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa 
terdapat dua jenis buku teks pelajaran yang 
digunakan, yaitu English in Focus, When 
English Rings A Bell, dan LKS ( Lembar Kerja 
Siswa). Poin kedua adalah instruksi dan kosa 
kata Bahasa Inggris yang digunakan dalam 
buku teks pelajaran yang digunakan. Menurut 9 
guru yang mengajar di kelas 7 SMP di 
Kecamatan Buleleng, instruksi yang digunakan 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Kosa 
kata Bahasa Inggris yang digunakan di buku 
pelajaran tersebut juga sudah sesuai dengan 
kemampuan siswa sehingga siswa mampu 
belajar Bahasa Inggris menggunakan buku-
buku tersebut.  

Poin lain adalah tentang apakah materi 
pembelajaran yang disajikan dalam buku 
pelajaran yang digunakan sudah kontekstual 
atau belum. Hasil kuisioner menunjukkan 
bahwa materi pelajaran yang disajikan dalam 
buku pelajaran Bahasa Inggris sudah 
kontekstual. Selain itu, poin penting lain yang 
terdapat di kuisioner guru adalah keberadaan 
budaya lokal Bali dalam buku pelajaran Bahasa 
Inggris yang digunakan di 9 SMP tersebut. 
Berdasarkan hasil kuisioner, buku pelajaran 
Bahasa Inggris yang digunakan sudah 
mengandung unsure budaya lokal, namu 
jangkauannya terlalu luas, yaitu budaya 
nasional Indonesia. Meskipun budaya Bali tidak 
terlihat dengan jelas dalam buku pelajaran 
tersebut, pendidikan karakter sudah ditanamkan 
melalui buku-buku pelajaran Bahasa Inggris 
tersebut.  

9 guru kelas VII dari 9 SMP di 
Kecamatan Buleleng memberikan beberapa 
masukan terkait dengan pengembangan buku 
teks Bahasa Inggris berbasis budaya Bali. 
Mereka menyarankan untuk menggunakan 
gambar-gambar yang menarik untuk membuat 
siswa tertarik untuk belajar. Selain itu, mereka 
menyarankan untuk menambahkan beberapa 
cerita dalam pengembangan buku teks karena 
mengingat siswa kelas VII masih digolongkan 
pelajar usia muda. 

Dalam kuisioner siswa untuk media 
pembelajaran, terdapat beberapa item soal 
terkait dengan penggunaan e-media dalam 
proses pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah. 

Item pertama mengenai penggunaan 
flash cards dalam pembelajaran. 39.7% siswa 
menyatakan mereka pernah belajar Bahasa 
Inggris dengan menggunakan flash card, 
sedangkan 60. 3% siswa menyatakan tidak 
pernah menggunakan flash card dalam belajar 
Bahasa Inggris. Item selanjutnya adalah 
mengenai penggunaan boneka dalam proses 
pembelajaran Bahasa Inggris. 8.9% siswa 
menyatakan mereka pernah belajar Bahasa 
Inggris di sekolah dengan menggunakan 
boneka, 90.7% siswa menyatakan tidak pernah 
belajar Bahasa Inggris dengan menggunakan 
boneka. Item ketiga adalah tentang 
penggunaan gambar dala belajar Bahasa 
Inggris. 79.7% siswa menyatakan pernah 
menggunakan gambar dalam proses 
pembelajaran Bahsa Inggris, sedangkan 19.8% 
siswa menyatakan tidak pernah menggunakan 
gambar. 

Item keempat adalah mengenai 
penggunaan Koran dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris. 17.7% siswa pernah belajar 
Bahasa Inggris dengan menggunakan Koran. 
Sedangkan 81.9% siswa tidak pernah belajar 
Bahasa Inggris dengan menggunakan Koran. 
Selanjutnya adalah tentang penggunaan 
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majalah dalam proses belajar. 30.0% siswa 
menyatakan pernah belajar Bahasa Inggris 
dengan menggunakan majalah, sedangkan 
69.6% tidak pernah menggunakan. 
Berdasarkan hasil kuisioner pada item keenam 
menunjukkan bahwa 61.6% siswa pernah 
diajarkan Bahasa Inggris dengan menggunakan 
e-media, sedangkan 38.0% siswa tidak pernah. 
Item ketujuh adalah tentang kuantitas 
penggunaan e-media dalam proses 
pembelajaran. 36.6% siswa lebih banyak diajar 
dengan menggunakan e-media disbanding 
dengan media konfesional, sedangkan 63.3% 
siswa lebih banyak diajar dengan menggunakan 
konfensional media disbanding dengan e-
media.  
 Item selanjutnya adalah tentang minat 
siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan e-media. 78.5% siswa 
menyatakan lebih tertarik dengan pembelajaran 
yang menggunakan e-media, sedangkan 21.1% 
menyatakan tidak tertarik dengan penggunaan 
e-media. 91.6% siswa menyatakan bahwa 
mereka lebih menikmati pembelajaran dengan 
menggunakan e-media, sedangkan 8.0% 
menyatakan tidak. 78.5% siswa menyatakan 
bahwa lebih mudah memahami Bahasa Inggris 
dengan menggunakan e-media, sedangkan 
21.1% siswa menyatakan tidak. 81.9% siswa 
menyatakan mereka lebih termotivasi belajar 
Bahasa Inggris dengan menggunakan e-media, 
sedangkan 17.7% siswa menyatakan tidak 
termotivasi.  

80.6% siswa mengatakan bahwa e-
media yang digunakan oleh guru mengandung 
pesan social, sedangkan 19.0% siswa 
mengatakan bahwa e-media yang digunakan 
oleh guru tidak mengandung pesan social. 
81.9% siswa menyatakan bahwa di dalam e-
media yang digunakan terkandung pesan moral, 
sedangkan 17.7% siswa mengatakan tidak. 
Item selanjutnya adalah tentang pelajaran yang 
didapat dari e-media yang digunakan. 78.1% 
siswa menyatakan bahwa di dalam e-media 
mereka menemukan pelajaran untuk bertingkah 
laku, sedangkan 21.5% menyatakan tidak. 
Selanjutnya mengenai e-media untuk 
menumbuhkan toleransi siswa, 73.4% siswa 
menyatakan bahwa di dalam e-media perlu 
diselipkan mengenai toleransi, dan 26.2% 
menyatakan tidak perlu.  

Item keenam belas adalah mengenai e-
media yang mampu memfasilitasi mereka untuk 
belajar kelompok. 81.4% siswa menyatakan 
bahwa e-media harus mampu memfasilitasi 
mereka dalam belajar kelompok, sedangkan 
18.1% siswa menyatakan tidak. Item tujuh belas 
terkait dengan penggunaan media untuk 
menumbuhkan disiplin. 80.2% siswa 
menyatakan bahwa e-media yang digunakan 
mampu menumbuhkan rasa disiplin mereka, 

dan 19.4% siswa menyatakan e-media yang 
digunakan tidak mampu menumbuhkan rasa 
disiplin. 81.4% siswa menyatakan bahwa e-
media yang digunakan mampu menumbuhkan 
rasa ingin tahu mereka, sedangkan 18.1% 
menyatakan tidak. 70.5% siswa menyatakan e-
media yang digunakan mampu membuat 
mereka mandiri dalam belajar, dan 29.1% siswa 
merasakan berbeda. 67.1% siswa menyatakan 
bahwa e-media yang digunakan mampu 
meningkatkan kemampuan membaca mereka, 
dan 32.5% siswa menyatakan sebaliknya.  

78.5% siswa menyatakan bahwa 
mereka menjadi lebih peduli terhadap 
lingkungan setelah mereka belajar Bahasa 
Inggris dengan menggunakan e-media, 
sedangkan 21.1% menyatakan sebaliknya. 
79.3% siswa menyatakan bahwa mereka 
mampu bersikap lebih baik setelah melakukan 
pembelajaran dengan e-media, sedangkan 
20.3% menyatakan sebaliknya. Item selanjutnya 
terkait dengan usaha siswa dalam belajar. 
86.9% siswa menyatakan bahwa mereka 
berusaha dengan sebaik-baiknya dalam setiap 
belajar Bahasa Inggris dengan media, 
sedangkan sisanya menyatakan tidak. 82.3% 
siswa menyatak mereka mampu membangun 
kreatifitas mereka ketika menggunakan e-
media, sedangkan 17.3% siswa menyatakan 
tidak. Item terakhir adalah tentang perlu atau 
tidak menyelipkan budaya Bali dalam e-media. 
79.3% siswa menyatakan perlu menyelipkan 
Budaya Bali dalam e-media, sedangkan 20.3% 
menyatakan tidak.  
Kuisioner guru 

Kuisioner guru mengandung 25 item 
yang terkait dengan penggunaan e-media 
dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. 
71.4% guru menyatakan bahwa mereka pernah 
menggunakan flash card dalam mengajar, 
sedangkan 28.6% guru menyatakan tidak 
pernah menggunakan flash card dalam 
mengajar. Item nomor 2 terkait dengan 
penggunaan boneka untuk mengajar. 14.3% 
guru menyatakan mereka pernah mengajar 
dengan menggunakan boneka, dan 85.7% guru 
menyatakan tidak pernah. Semua guru 
menyatakan bahwa mereka pernah 
menggunakan gambar untuk mengajar Bahasa 
Inggris di kelas. 71.4% guru menyatakan bahwa 
mereka pernah menggunakan Koran untuk 
mengajar, sedangkan 28.6% guru menyatakan 
tidak pernah.  

Item nomor 5 mengenai penggunaan 
majalah dalam mengajar. 42.9% guru 
menyatakan bahwa mereka pernah mengajar 
menggunakan majalah, sedangkan sisanya 
tidak. Semua guru menyatakan pernah 
mengajar menggunakan e-media. 71.4% guru 
lebih sering menggunakan media konvensional 
dibandingkan dengan e-media, sedangkan 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF IV, TAHUN 2015 

170 
 

28.6% guru sebaliknya. Semua guru 
menyatakan bahwa siswa lebih menikmati 
pembelajaran menggunakan e-media. Selain 
itu, semua guru juga menyatakan bahwa siswa 
dapat lebih mudah memahami pelajaran 
dengan menggunakan e-media.  

Berdasarkan hasil kuisioner, semua 
guru menyatakan bahwa e-media mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
14.3% guru menyatakan bahwa e-media yang 
mereka gunakan tidak mengajarkan siswa untuk 
peduli sesama, 85.7% guru menyatakan 
sebaliknya. 100% guru menyatakan bahwa e-
media mengajarkan siswa menjadi siswa yang 
baik, menjadi lebih bertoleransi, 85.7% guru 
menyatakan bahwa e-media yang mereka 
gunakan mampu membuat siswa menjadi peduli 
lingkungannya, sedangkan 14.3% menyatakan 
tidak. 85.7% guru menyatakan bahwa e-media 
yang digunakan mampu meningkatkan kerja 
sama siswa dalam kelompok, sedangkan 14.3% 
menyatakan tidak. 85.7% guru menyatakan 
bahwa e-media yang digunakan mampu 
meningkatkan disiplin siswa, sedangkan 14.3% 
menyatakan tidak. 

Semua guru menyatakan e-media 
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 
dalam belajar serta mampu meningkatkan 
percaya diri siswa. 85.7% guru menyatakan 
bahwa e-media mampu meningkatkan 
kemampuan membaca siswa, sedangkan 
sisanya menyatakan tidak. 71.4% guru 
menyatakan bahwa e-media yang digunakan 
mampu membuat siswa menjadi lebih peduli 
akan lingkungan. E-media yang digunakan 
mampu membuat siswa lebih peduli dengan 
sesama menurtu 85.7% guru. Semua guru 
menyatakan bahwa e-media yang digunakan 
membuat siswa berusaha dengan baik dalam 
belajar dan mampu meningkatkan kreatifitas 
mereka. Selain itu semua guru setuju bahwa 
perlu adanya penyisipan budaya Bali dalam e-
media.  

 
Analisis Hasil Panel  

Panel analisis dilakukan dengan 
menghubungkan antara kompetensi inti, 
kompetensi dasar, nilai karakter yang ingin 
dikembangkan, serta nilai-nilai dalam Budaya 
Bali yang akan diselipkan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
Hubungan antara keempat aspek tersebut 
kemudian divalidasi oleh ahli sociokultural Hasil 
panel analisis ini bersifat umum, berlaku untuk 
semua perangkat pembelajaran. Akan tetapi 
berbeda untuk tiap semesternya.  

Hasil panel analsis untuk semester dua 
menemukan bahwa terdapat beberapa budaya 
lokal yang dapat mengembangkan karakter 
bangsa. Budaya lokal tersebut diantaranya 
brahman,jemet, brahmacari, tri hita karana, 

swadarma, segilik seguluk salunglung 
sebayantaka, tri kaya parisuda, tatwam asi, 
rwabhineda, lascarya, satya laksana, de koh 
ngomong, menyama braya, kesenian Bali, satya 
laksana, dan ruang musuhin/jele melah wenang 
sambat. Diharapkan budaya lokal ini akan 
mampu menegmbangkan karakter seperti 
religious, disiplin, rasa ingin tahu, cinta damai, 
tanggung jawab, kerja keras, semangat 
kebangsaan, jujur, toleransi, kerjasama, cinta 
damai, percaya diri, bersahabat/komunikatif, 
peduli social, peduli lingkungan, demokrasi, 
berfikir logis, kritis, keatif, inovatif, jujur, mandiri, 
bergaya hidup sehat, cinta ilmu/gemar 
membaca, patriotism, berjiwa wirausaha, dan 
menghargai prestasi. Dari budaya lokal dan 
karakter bangsa yangtelah dianalisa, perangkat 
pemebelajaran pun dikembangkan dalam tema 
Balinese Wedding, Ngayah, Melasti, dan 
Balinese Carving.  

Untuk semester dua, analisis panel 
menemukan bahwa terdapat beberapa buadaya 
lokal dan juga karakter bangsa yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan perangkat 
pemeblajaran. Budaya lokal yang ditemukan 
diantaranya maître, lascarya, jengah, jemet, 
brahmacari, tri hita karana, segilik seguluk 
selunglung sebayantaka, tri kaya tatwam asi, de 
koh ngomong, menyama braya, kesenian Bali, 
satya laksana, ruang musuhin,jele melah 
wenang sambat, ngayah, madue idep, rwa 
bhineda,dan bani meli bani ngadep.Sedangkan 
untuk karakter bangsa yang sesuai diantaranya 
religious, disiplin, rasa ingin tahu, cinta damai, 
tanggung jawab, kerja keras, semangat 
kebangsaan, jujur, toleransi, kerjasama, 
percaya diri, bersahabat/komunikatif, peduli 
social, peduli lingkungan, berfikir logis, kritis, 
keatif, inovatif, jujur, mandiri, bergaya hidup 
sehat, cinta ilmu/gemar membaca, patriotism, 
peduli sosia, semangat kebangsaan dan 
menghargai prestasi. Dari budaya lokal dan 
karakter bangsa yang telah dianalisa, perangkat 
pemebelajaran pun dikembangkan dalam tema 
Tumpek Uduh, Be ready for Nyepi Day, 
Galungan is Coming, dan Let‘s Go to the 
Temple. 

 
Hasil pengembangan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan 
silabus kurikulum 2013 untuk sekolah 
menengah pertama kelas VII.  Kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 
silabus kurikulum 2013 untuk sekolah 
menengah pertama kelas VII dibagi menjadi 
delapan tema untuk satu tahun pelajaran. 
Terdapat empat tema yang dikembangkan 
untuk semester satu, yaitu Balinese Wedding 
Ceremony, Ngayah, Melasti, dan Balinese 
Carving.  Untuk semester dua juga 
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dikembangkan dalam empat tema, yaitu Visiting 
Temple, Nyepi, Galungan, dan Tumpek. Media 
pembelajaran dikembangkan berdasarkan 
kriteria media pembelajaran yang baik, seperti 
aspek pendidikan, teknik, dan penampilan. 
Pengembangan media pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan adobe photoshop, 
freemake video converter, dan adobe flash 
CS6. Materi-materi yang terdapat dalam media 
pembelajaran diperoleh dari buku pelajaran 
Bahasa Inggris untuk SMP kelas VII, dari 
berbagai sumber di internet, serta dibuat sendiri 
oleh peneliti dalam bentuk video animasi.  

Media pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
mengakomodasi empat keterampilan dalam 
Bahasa Inggris, yaitu keterampilan 
mendengarkan, berbicara, menulis, serta 
membaca. Untuk mengembangkan 
keterampilan mendengarkan, di dalam media 
pembelajaran disajikan percakapan yang sesuai 
dengan tema pembelajaran dalam bentuk video 
animasi. Keterampilan berbicara dikembangkan 
dalam bentuk percakapan singkat sesuai 
dengan tema, percakapan singkat tersebut 
merupakan contoh bagi siswa. Di dalam media 
pembelajaran juga disediakan beberapa teks 
yang terkait dengan tema  untuk 
mengembangkan keterampilan membaca 
siswa. Sedangkan keterampilan menulis 
dikembangkan dengan berbagai gambar untuk 
membantu siswa dalam menulis. 

Setelah proses pengembangan, media 
pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dinilai kualitasnya dengan 
menggunakan uji ahli. Nilai dari uji ahli 
kemudian dicari validatasnya dengan 
menggunakan Alpha Cronbach. Dari hasil 
analisis diperoleh bahwa koefisien Alpha 
Cronbach untuk media pembelajaran untuk 
semester satu sebesar 0.74. sedangkan 
koefisien Alpha Cronbach untuk media 
pembelajaran untuk semester dua sebesar 
0.74.  

Kualitas dari media pembelajaran yang 
dikembangkan diukur dengan menggunakan uji 
ahli. Berdasarkan skor yang diberikan ahli, 
kualitas dari media pembelajaran untuk 
semester satu adalah baik. Begitu juga dengan 
kualitas dari media pembelajaran untuk 
semester dua yang dikategorikan baik.  

 
 

Hasil Pengemabangan Materi Pembelajaran 
Silabus kurikulum 2013 untuk kelas VII 

sekolah menengah atas merupakan acuan 
dalam pengembangan materi yang 
dikembangkan dalam bentuk buku teks 
pelajaran Bahasa Inggris. Selain kompetensi inti 
dan kompetensi dasar, nilai-nilai budaya Bali 
yang ingin dikembangkan juga menjadi dasar 

pertimbangan dalam pemilihan tema 
pembelajaran. Berdasarkan silabus dan nilai-
nilai budaya Bali yang akan dikembangkan, 
terdapat empat tema pembelajaran untuk 
semester satu ; Balinese Wedding Ceremony, 
Ngayah, Melasti, and Balinese carving, dan 
terdapat empat tema pembelajaran untuk 
semester dua; Visiting Temple, Nyepi, 
Galungan, and Tumpek. Materi-materi yang 
dikembangkan dalam buku teks diperoleh dari 
berbagai buku, dari berbagai sumber di 
internet,serta dikreasikan sendiri oleh peneliti. 
Budaya Bali diintegrasikan ke dalam buku teks 
melalui gambar, nama-nama karakter, 
karakteristik dari masyarakat bali, nama-nama 
tempat di Bali, pakaian adat Bali, serta dari 
makanan khas Bali.  

Aktifitas belajar dalam buku teks yang 
dikembangkan mengikuti pola pendekatan 
saintifik seperti yang terdapat dalam kurikulum 
2013. Terdapat lima aktifitas belajar yang 
dikembangkan, yaitu (1) observasi yang di 
dalam buku teks yang diberi nama warming up, 
(2) kegiatan menanya yang kemudian diberi 
nama questioning, (3) kegiatan eksplorasi yang 
diubah namanya menjadi exploring, (4) kegiatan 
mengasosiasi yang kemudian diberi nama 
associating¸serta (5) kegiatan  
mengomunikasikan yang di dalam buku teks 
disebut communicating. Selain aktifitas belajar, 
buku teks yang dikembangkan juga menyajikan 
fitur-fitur lain, seperti tata cara penggunaan 
buku, brainstorming, refleksi, informasi tentang 
kebudayaan bali, profil beberapa tokoh Bali, 
serta cerita-cerita yang berasal dari Bali. Fitur-
fitur yang dikembangkan dalam buku teks 
ditujukan untuk meningkatkan kecintaan siswa 
akan budaya Bali. 

Kualitas dari buku teks yang 
dikembangkan, baik untuk semester satu 
maupun semester dua, ditentukan melalui uji 
ahli. Skor-skor yang diberikan oleh ahli diuji 
relibilitasnya dengan menggunakan SPSS 16 
dan berdasarkan koefisien Alpha Cronbach. 
Koefisien Alpha Cronbach untuk buku teks 
semester satu sebesar 0.75, sedangkan 
koefisien Alpha Cronbach untuk buku teks 
semester dua adalah 0.77. Reliabilitas dari data 
untuk kedua buku tersebut dapat diterima dan 
digunakan dalam penelitian. Setelah menguji 
reliabilitas data, kualitas buku teks ditentukan 
dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Nurkancana dan Sunartana 
(1992). Berdasarkan analisis data, kualitas buku 
teks untuk semester satu adalah amat baik. 
Buku teks untuk semester dua juga memiliki 
kualitas yang amat baik.  

 
Hasil Pengembangan Assessment 

Dalam pengembangan assessment, 
silabus juga menjadi acuan untuk 
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mengembangkan aspek-aspek penilaian. 
Pengembangan assessment dalam penelitian 
ini mengikuti pengembangan materi yang dibagi 
menjadi beberapat tema seperti tema yang 
dikembangkan dalam pengembangan materi 
maupun media. Assessment yang 
dikembangkan meliputi penilaian pada tiga 
aspek seperti apa yang terkandung dalam 
kurikulum 2013. Tiga aspek tersebut yaitu 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Tiap 
aspek memiliki proses penilaian yang berbeda-
beda. Untuk menilai aspek kognitif siswa, guru 
bisa menggunakan tes tertulis, tes verbal, serta 
pemberian tugas. Aspek afektif siswa bisa 
dinilai dengan proses observasi, penilaian diri 
sendiri, penilaian teman sejawat, dan jurnal 
guru. Sedangkan untuk menilai aspek 
psikomotor siswa, guru bisa menggunakan 
proyek, portofolio, dan tipe penilaian 
penampilan. Proses penilaian inilah yang 
menjadi dasar dari pengembangan instrument 
penilaian. 

Pengembangan instrument penilaian 
dibagi menjadi dua bentuk, yaitu handbook 
untuk siswa dan handbook untuk guru. Setiap 
tema memiliki proses penilain yang berbeda. 
Untuk tema Balinese Wedding digunakan 
proses penilaian oral dan pemberian tugas. 
Proses penilaian menggunakan tes membaca 
dan mengisi titik-titik digunakan di tema melasti. 
Untuk tema terakhir di semester satu proses 
penilaian yang digunakan adalah member label. 
Setiap tema yang dipelajari di semester dua 
dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama 
digunakan untuk menilai aspek afektif siswa 
yang terdiri dari form observasi, form penilaian 
diri sendiri, dan form penilaian teman sebaya. 
Bagian 2 digunakan untuk menilai aspek kognitif 
siswa yang terdiri dari tes tertulis dan tes oral. 
Sedangkan bagian ketiga  

Uji ahli digunakan untuk menentukan 
kualitas dari instrument penilaian yang 
dikembangkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji ahli, kualitas dari 
instrument penilaian untuk kedua semester 
dikategorikan memiliki kualitas yang amat baik. 

 
Pembahasan 

Tahap pertama yaitu analisis 
kebutuhan. Analisis kebutuhan dalam penelitian 
ini dilaksanakan dengan tujuan mengumpulkan 
informasi mengenai perangkat pembelajaran 
Bahasa Inggris yang digunakan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Inggris kelas VII di 9 
SMP di Kecamatan Buleleng. Analisis 
kebutuhan dilakukan melalui 3 instrument 
pengumpulan data, yaitu wawancara, kuisioner, 
dan panel analisis. Wawancara dilakukan untuk 
menggali informasi terkini tentang perangkat 
pembelajaran Bahasa Inggris yang digunakan di 
SMP di Kecamatan Buleleng. Beberapa 

pertanyaan diajukan dalam proses wawancara. 
Dari wawancara didapatkan informasi bahwa di 
dalam perangkat pembelajaran Bahasa Inggris 
yang digunakan belum memuat unsure budaya 
Bali, meskipun di dalam perangkat 
pembelajaran tersebut telah diselipkan nilai 
karakter. Selain wawancara, instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
kuisioner. Kuisioner diberikan kepada guru dan 
siswa. Tujuan digunakannya kuisioner adalah 
untuk mengumpulkan informasi mengenai 
kebutuhan siswa dan guru akan perangkat 
pembelajaran Bahasa Inggris. Informasi 
mengenai kebutuhan siswa dan guru akan 
perangkat pembelajaran Bahasa Inggris sangat 
dibutuhkan dalam penelitian ini karena 
mengingat tujuan dari penelitian ini adalah 
pengembangan perangkat pembelajaran 
Bahasa Inggris untuk kelas VII SMP sehingga 
perangkat pembelajaran Bahasa Inggris yang 
dikembangkan dapat mengakomodasi 
kebutuhan siswa dan guru. Hasil analisi 
kuisioner menunjukkan bahwa siswa dan guru 
membutuhkan perangkat pembelajaran Bahasa 
Inggris yang memuat unsure budaya Bali serta 
menarik, akan tetapi tidak menghilangkan 
esensi pembelajaran Bahasa Inggris. 
Instrument yang juga digunakan dalam proses 
analisis kebutuhan adalah panel analisis. Panel 
analisis digunakan untuk memasangkan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, nilai karakter 
yang ingin dikembangkan, serta nilai budaya 
Bali. Panel analisis dilakukan dengan 
mengajukan uji ahli, yaitu ahli dalam ilmu 
sosiokultural.  

Tahapan kedua yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pengembangan produk 
perangkat pembelajaran Bahasa Inggris untuk 
kelas VII SMP. Pengembangan perangkat 
pembelajaran Bahasa Inggris ini berdasarkan 
atas hasil analisis kebutuhan yang merupakan 
tahapan awal dalam penelitian ini. Terdapat tiga 
jenis perangkat pembelajaran Bahasa Inggris 
yang dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu 
materi pembelajaran, media pembelajaran, dan 
assessment.  

Materi dikembangkan dengan mengikuti 
kriteria buku teks pelajaran yang baik yang 
dikemukan oleh Tomlison (1998). Tomlinson 
mengemukakan 16 kriteria buku teks pelajaran 
yang baik. Materi pembelajaran Bahasa Inggris 
untuk kelas VII SMP yang dikembangkan dalam 
penelitian ini sudah memenuhi kriteria buku teks 
pelajaran yang baik seperti apa yang 
dikemukakan oleh Tomlinson. Selain mengikuti 
kriteria buku teks pelajaran yang baik menurut 
Tomlinson, pengembangan materi 
pembelajaran Bahasa Inggris dalam penelitian 
ini juga berdasarkan kriteria buku teks pelajaran 
yang dikemukakan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (2011) yang terdiri dari 3 
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aspek. 3 aspek tersebut adalah aspek konten, 
aspek kebahasaaan, dan aspek tampilan. 
Aspek konten menyangkut tentang konten 
materi pelajaran Bahasa Inggris yang disajikan 
di dalam buku teks. Buku teks pelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini menyajikan 
konten materi pelajaran berdasarkan silabus 
kurikulum 2013 yang digunakan saat ini. Aspek 
kebahasaan terkait dengan bahasa yang 
digunakan untuk menyajikan materi di dalam 
buku teks, menyangkut kosa kata serta tata 
bahasa. Aspek kebahasaaan yang digunakan 
dalam buku teks yang dikembangkan telah 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa 
sehingga siswa mampu mengerti materi 
pelajaran yang disajikan dalam buku teks. 
Aspek presentasi atau tampilan adalah aspek 
mengenai penampilan fisik sebuah buku teks. 
Tampilan buku teks yang dikembangkan 
dirancang semenarik mungkin untuk menarik 
minat siswa untuk belajar Bahasa Inggris. 

Assessment dalam penelitian ini 
dikembangkan berdasarkan standar penilaian 
yang diajukan oleh kementrian pendidikan dan 
kebudayaan nasional. Menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional 
Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar 
penilaian, terdapat 3 aspek penting yang perlu 
mendapat penilaian dalam proses 
pembelajaran. Tiga aspek tersebut adalah 
aspek penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Assessment yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 
bagian 1 tentang penilaian pengetahuan siswa 
atau aspek kogntif, bagian 2 untuk menilai sikap 
siswa atau aspek afektif, dan bagian terakhir 
adalah penilaian untuk keterampilan siswa atau 
aspek psikomotor. Untuk melakukan penilaian 
di ranah afektif digunakan instrument penilaian 
seperti observasi, penilaian diri sendiri, 
penilaian teman sebaya. Untuk menilai ranah 
kognitif siswa instrument yang digunakan 
adalah tes tertulis, tes berbicara, serta tugas. 
Sedangkan untuk menilai ranah psikomotor 
instrument yang digunakan adalah tes 
penampilan, projek, dan portofolio. Assessment 
yang dikembangkan juga merupakan jenis 
penilaian autentik dan non-autentik karena 
assessment yang dikembangkan dalam 
penelitian ini memberikan informasi tentang 
motivasi dan sikap siswa dalam pembelajaran 
serta menunjukkan perkembangan 
pengetahuan siswa dalam belajar. 

Pengembangan media pembelajaran 
dalam penelitian ini mengikuti materi yang 
terdapat dalam silabus. Media pembelajaran 
dikembangkan dengan menarik sehingga 
mampu menarik minat siswa untuk belajar 
Bahasa Inggris. Untuk menarik siswa agar 
memiliki minat dalam belajar Bahasa Inggris, 
media pembelajaran dikembangkan dengan 

menggunakan gambar-gambar yang menarik, 
video animasi yang atraktif, serta percakapan-
percakapan yang mudah dipahami oleh siswa. 
Media pembelajaran yang dikembangkan 
memberikan contoh-contoh kepada siswa 
sebelum siswa melakukannya sendiri, seperti 
cara pengucapan kata dalam Bahasa Inggris 
yang tepat. Selain itu, empat keterampilan 
siswa dalam belajar Bahasa Inggris, 
keterampilan berbicara, menullis, 
mendengarkan, dan membaca, diakomodasi 
dalam media pembelajaran yang dikembangkan 
ini. Untuk mengembangkan keterampilan 
mendengarkan, di dalam media pembelajaran 
disajikan percakapan yang sesuai dengan tema 
pembelajaran dalam bentuk video animasi. 
Keterampilan berbicara dikembangkan dalam 
bentuk percakapan singkat sesuai dengan 
tema, percakapan singkat tersebut merupakan 
contoh bagi siswa. Di dalam media 
pembelajaran juga disediakan beberapa teks 
yang terkait dengan tema  untuk 
mengembangkan keterampilan membaca 
siswa. Sedangkan keterampilan menulis 
dikembangkan dengan berbagai gambar untuk 
membantu siswa dalam menulis. 

Fokus dari pengembangan perangkat 
pembelajaran Bahasa Inggris untuk kelas VII 
SMP adalah untuk menyelipkan budaya Bali 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris guna 
mendukung pendidikan karakter. Terdapat 
beberapa nilai luhur dalam budaya Bali yang 
diselipkan dalam perangkat pembelajaran 
Bahasa Inggris ini. Nilai-nilai tersebut adalah 
Brahman, Brahmacari, Jemet, Jengah, 
Swadharma, Tri Kaya Parisudha, Maitri, Segilik-
seguluk, Menyama brayam Salunglung 
sabayantaka, Tri Hita Karana, Tat Twam Asi, 
Rwa Bhineda, De Koh Ngomong, Jele Melah 
Wenang Sambat, Lascarya,Ruang Musuhin, 
Bani Meli Bani Ngadep. Nilai-nilai tersebut 
diselipkan untuk membantu siswa 
mengembangkan beberapa nilai karakter dalam 
diri mereka seperti apa yang terdapat dalam 
pendidikan karakter. Nilai-nilai karakter yang 
ingin ditanamkan adalah religious, rasa ingin 
tahu, disiplin, gemar membaca, kerja keras, 
tanggung jawab, jujur, percaya diri, semangat 
kebangsaan, cinta dama, peduli social, peduli 
lingkungan, bergaya hidup sehat, komunikatif, 
demokratis, patriotism, toleransi, dan berpikir 
kritis, logis, kreatif, dan inovatif. Nilai-nilai 
budaya Bali serta nilai-nilai karakter yang ingin 
ditanamkan di dalam diri siswa diselipkan dalam 
perangkat pembelajaran melali gambar-gambar 
yang menarik, penggunaan nama-nama khas 
orang Bali, menunjukkan sifat-sifat baik orang 
Bali, menggunakan nama tempat-tempat wisata 
di Bali, serta melalui cerita yang berhubungan 
dengan budaya Bali.  
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Dalam penelitian tahun pertama ini 
perangkat pembelajaran berupa instrumen 
asesmen, materi dan media yang 
mengakomodasi budaya lokal untuk menunjang 
pengembangan karakter bangsa telah 
dihasilkan. Untuk itu perlu adanya pengkajian 
empiris untuk menegtahui efektifitas perangkat 
pembelajaran dalam menunjang 
pengembangan karakter siswa. Perangkat 
pembelajaran yang sudah dikembangkan 
melalui penelitian ini diharapkan mendapat 
dukungan dari berbagai pihak dalam 
pengimplementasiannya di sekolah untuk 
mengajarkan Bahasa Inggris di Kelas VII 
sehingga tujuan semula yaitu pelestarian 
budaya serta penguatan karakter bangsa dapat 
tercapai. 

 
 
4. Simpulan 

Dari penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang berupa 
instrument asesmen, materi dan media untuk 
pengajaran Bahasa Inggris di Kelas VII 
semester 1 dan 2 terdapat beberapa unsur 
budaya lokal Bali yang diintegrasikan, seperti 
Brahman, Jemet, Brahmacari, Segilik seguluk,  
Menyama Braya, Selulung Sebayantaka, 
Pasidikaran, Jengah, Swadharma (Catur 
Asrama), Tri Hita Karana, Tri kaya parisudha, 
Jemet, Swadharma (Catur Asrama), Tat twam 
asi, Rwa Bhineda, Menyama Braya, Tri Hita 
Karana, De koh ngomong, Tri Hita Karana, 
Lascarya, Satya laksana,  Jengah, Kesenian 
Bali, Brahmacari, Pramana, Jele melah wenang 
sambat, Madue idep, Maitri, Karuna, dan Bani 
meli bani ngade. Dengan pengintegrasian 
budaya lokal Bali ini dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran diharapkan akan dapat 
menegmbangan karakter siswa seperti 
Religious, Disiplin, Rasa Ingin tahu, Semangat 
Kebangasaan, Kerja Keras, Tanggung Jawab, 
Cinta Damai, Jujur, Toleransi, Kerja sama, 
Bersahabat/komunikatif, Peduli lingkungan, 
Peduli social, Percaya Diri, Berpikir logis, kritis, 
kreatif, dan inovatif, Gemar membaca, Mandiri, 
Kerja Keras, Menghargai prestasi, dan 
Patriotism. 

Pengintegrasian budaya lokal tersebut 
yang diharapkan mampu menunjang 
pengembangan karakter siswa dikembangkan 
kedalam empat tema. Untuk semester I 
diantaranya Balinese Wedding, Ngayah, 
Melasti, dan Balinese Carving. Untuk semester 
II yaitu Tumpek Uduh, Be ready for Nyepi Day, 
Galungan is Coming, dan Let‘s Go to the 
Temple. Untuk asesmen yang dikembangkan 
berupa tes tulis, tes lisan, unjuk kerja, portofolio, 
proyek, asesmen diri, asesmen teman sejawat 
dan observasi. 
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ABSTRAK 

 

Jabatan pengawas (supervisor) dalam Sistem Pendidikan Nasional sangat strategik untuk penguatan 
budaya mutu sekolah. Pengawas berfungsi mendorong, membimbing, mengkoordinir, menstimulir dan menuntun 
pertumbuhan profesi kepala sekolah dan guru-guru secara berkesinambungan baik secara individual maupun 
kelompok agar lebih efektif menjalankan inovasi sekolah terutama inovasi pembelajaran. Dengan posisi yang 
strategik ini, maka pengawas disebut sebagai ‗Gurunya Guru‘ (Glickman, 1991). Untuk dapat menjalankan tugas 
dan fungsi sebagai gurunya guru secara efektif, Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan Peraturan 
Menteri Nomor 12 tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Pengawas. Permen tersebut menegaskan seorang 
pengawas dituntut memiliki kualifikasi akademik minimal S2 dan memenuhi 6 (enam) kompetensi, yaitu kompetensi 
kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, komptensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, 
kompetensi penelitian dan pengembangan, serta kompetensi sosial.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kompetensi manajerial, kompetensi mengelola 
kurikulum dan pembelajaran serta kompetensi pengawas dalam implementasi manajemen berbasis sekolah melalui 
penguatan budaya mutu di SMP Negeri Kabupaten Boalemo. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode deskriptif eksplanatori. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi manajerial 
pengawas berada pada kategori cukup, (2) kompetensi pengawas dalam mengelola kurikulum dan pembelajaran 
kategori cukup, (3) kompetensi pengawas dalam penguatan budaya sekolah kategori cukup, dan (4) kompetensi 
manajerial pengawas dalam pengembangan budaya kerja berada pada kategori cukup.  
 

Kata kunci: kompetensi pengawas, implementasi manajemen berbasis sekolah, budaya mutu  

 
Abstract 

Supervisor positions in the National Education System is very strategic for strengthening the quality of school 
culture. Supervisor serves to encourage, guide, coordinate and stimulate the growth of principals and teachers 
profession on an ongoing basis, either individually or in groups, in order to more effectively bring innovations to their 
school, especially in learning system. Therefore, supervisor called "teachers of the teachers" (Glickman, 1991). To 
be able to carry out their duties as teachers of teachers effectively, The Ministry of National Education has set the 
Ministerial Regulation No. 12 of 2007 for Standards of Competence of Supervisor. That regulation confirms that a 
suvervisor is required to have a an academic qualification as Magister (minimum) and meet the six competence; the 
personal compentency, the managerial competency, the academic competency, the evaluation of education 
competency, the research and develepment competency, and the social competency.  

The aim of this study is to obtain the  managerial competency for curriculum and learning and supervisory 
competency in the implementation of school-base management through that strengthening the quality of the school 
culture of SMP Negeri Kabupaten Boalemo. The approach used is a quantitative study by descriptive explanatory 
method. The results showed: (1) managerial competency of the supervisor is in the enough category, managing 
curricullum and learning is in the enough category, (3) strengthening quality of the school culture competency is in 
the enough category, and (4) development of the work culture competency is in the enough category. 

Keyword: the supervisor competence , shool-base management implementation, school culture  

 
A. Pendahuluan 

Posisi kepala sekolah dan guru sangat 
strategik dalam pengembangan sumber daya 
manusia sebagai tujuan utama pembangunan 
nasional. Olehnya itu, re-vitalisasi dan re-
orientasi pola pikir/pola kerja kepala sekolah 
dan guru sangat penting. Keberadaan kepala 
sekolah sebagai top leader sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan sekolah dalam 

mengembangkan mutu pendidikan. Demikian 
pula posisi guru di kelas tidak dapat digantikan 
oleh teknologi dan media/perangkat 
pembelajaran, sebab secanggih apapun 
teknologi dan media pembelajaran tidak dapat 
berinteraksi atau berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan peran guru dalam inovasi sekolah 
sekitar 37%, sedangkan peran kepala sekolah 
sekitar 32,50%. Hasil penelitian di Finlandia, 
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Jepang, Sanghai dan Hongkong menyimpulkan 
50% mutu pendidikan sekolah ditentukan oleh 
guru.  

Untuk itu peran pengawas sebagai 
mitra kerja kepala sekolah dan guru sangat 
penting dalam memperkuat inovasi dan budaya 
mutu di sekolah. Oleh karena itu,  reformasi 
manajemen sekolah mutlak diperlukan seiring 
dengan otonomi daerah. Melalui UU nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
telah menetapkan penerapan manajemen 
berbasis sekolah (MBS). Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) memberikan kewenangan yang 
sangat luas bagi kepala sekolah dan guru untuk 
mengembangkan diri. Akan tetapi, realitas di 
lapangan justru kebebasan sekolah dan guru 
berinovasi dan berkreasi sering terkendala 
dengan kebijakan dari pemerintah daerah/Dinas 
Pendidikan. Peran pengawas sebagai 
perpanjangan tangan Dinas Pendidikan mutlak 
diperkuat agar inovasi sekolah dan penguatan 
budaya mutu berjalan efektif. Idealnya seorang 
pengawas memposisikan diri sebagai ―gurunya 
guru‖ dan diharapkan pula bertindak sebagai 
mediator antara harapan-harapan pihak sekolah 
dan tuntutan kebijakan dari pemerintah daerah 
(diknas), namun faktanya justru pengawas tidak 
berdaya menghadapi sikap otoritas dan 
orogansi pemerintah daerah terhadap kepala 
sekolah dan guru. Hal ini berdampak pada 
meningkatnya rasa takut dan pesimisme guru 
dalam melakukan inovasi-inovasi dan 
penguatan budaya mutu, sehingga manajemen 
berbasis sekolah tidak berjalan sesuai tujuan 
penerapannya, yaitu otonomi sekolah dalam 
pengambilan keputusan. 

Posisi strategis lain yang harus 
diperankan pengawas adalah membimbing dan 
memfasilitasi guru mengelola pembelajaran 
mulai dari disain pembelajaran sampai evaluasi 
pembelajaran. Tingkat pemahaman guru-guru 
tentang kurikulum nasional masih belum 
optimal, sehingga implementasinya belum 
berjalan sesuai dengan harapan. Indikasi 
tersebut terlihat antara lain: (a) rendahnya 
kemampuan guru mengembangkan indikator-
indikator untuk mengukur standar kompetensi, 
(b) kemampuan mengembangkan materi sangat 
terbatas dan umumnya mengacu pada buku 
paket saja, (c) pengembangan format dan 
instrumen penilaian berbasis kompetensi belum 
efektif, (d) mengelola kelas bernuansa PAKEM 
belum nampak, (e) kemampuan 
mengembangkan dan mendisain lingkungan 
sebagai sumber/media pembelajaran masih 
rendah, dan (f) tingkat pemahaman guru 
tentang PAKEM dan implementasinya masih 
jauh dari harapan.  

Begitu urgennya peran pengawas 
dalam membantu kepala sekolah dan guru 
untuk pengembangan budaya mutu di sekolah 

sehingga Kementerian Pendidikan Nasional 
mengeluarkan Permendiknas no 12 tahun 2007 
tentang Kualifikasi dan Standar Kompetensi 
Pengawas Pendidikan. Keenam kompetensi 
yang dipersyaratkan yaitu: (1) kompetensi 
kepribadian, (2) kompetensi supervisi akademik, 
(3) kompetensi supervisi manajerial, (4) 
kompetensi sosial, (5) kompetensi penilaian, 
dan (6) kompetensi penelitian dan 
pengembangan. Keenam kompetensi ini harus 
diperkuat agar pengawas dapat memposisikan 
dirinya sebagai gurunya guru secara efektif.  

 
B. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 

a. Memperoleh gambaran kompetensi 
manajerial pengawas dalam 
implementasi manajemen berbasis 
sekolah di SMP Negeri Kabupaten 
Boalemo.   

b. Memperoleh gambaran kompetensi 
pengawas dalam mengelola kurikulum 
dan pembelajaran pada SMP Negeri di 
Kabupaten Boalemo.   

c. Memperoleh gambaran kompetensi 
pengawas dalam penguatan budaya 
sekolah pada SMP Negeri di Kabupaten 
Boalemo 

d. Memperoleh gambaran kompetensi 
pengawas dalam pengembangan 
budaya kerja kepala sekolah dan guru-
guru pada SMP Negeri di Kabupaten 
Boalemo. 

 
C. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi untuk: (1) meningkatkan 
kemampuan pengawas dan kepala sekolah 
memperkuat kompetensinya 
mengimplementasikan manajemen berbasis 
sekolah (MBS) melalui penguatan budaya mutu 
sekolah; (2) meningkatkan kemampuan 
pengawas dan kepala sekolah dalam mengelola 
kurikulum dan pembelajaran, (3) meningkatkan 
kemampuan pengawas dalam mengembangkan 
kompetensi kepala sekolah dan guru melalui 
penguatan budaya mutu sekolah; (4) 
meningkatkan kemampuan pengawas dan 
kepala sekolah dalam mengaplikasikan hasil-
hasil penelitian untuk penguatan budaya mutu 
sekolah.      

 
D. Kajian Pustaka 
1. Pengertian 

Supervisi dalam pandangan penulis 
bermakna sebagai layanan yang bersifat 
bimbingan, memfasilitasi, memotivasi dan 
menilai guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
serta pengembangan profesinya secara 
efektif.Supervisi pendidikan diartikan sebagai 
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‖pelayanan yang disediakan oleh pengawas 
(supervisor) untuk membantu guru-guru agar 
menjadi guru yang semakin cakap sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu pendidikan khususnya, agar 
mampu meningkatkan efektivitas proses belajar 
mengajar di sekolah‖(Nawawi, 1991). 

Supervisi dimaknai pula sebagai 
‖usaha manstrimulir, mengkoordinir, dan 
membimbing pertumbuhan guru-guru di 
sekolah, baik secara individual maupun 
kelompok, dengan tenggangrasa dan tindakan-
tindakan pedagogis yang efektif, sehingga 
mereka lebih manpu menstimulir dan 
membimbing pertumbuhan masing-masing 
siswa agar lebih mampu berpartisipasi di dalam 
masyarakat yang demokratis‖(Soetopo, 2003).  

Berdasarkan pengertian yang telah 
dikemukakan dapat disimpulkan beberapa 
aspek penting supervisi, yaitu: (1) supervisi 
bersifat bantuan danpelayanan kepada kepala 
sekolah,guru dan staf, (2) untuk pengembangan 
kualitas diri kepala sekolah dan guru, (3) untuk 
pengembangan profesional kepala sekolah dan 
guru, dan (4) untuk memotivasi kepala sekolah 
dan guru. 

Aspek-aspek tersebut menuntut 
pengetahuan tetang konsep-konsep dan 
pendekatan supervisi yang ditunjang dengan 
kinerja serta akuntabilitas yang tinggi dari 
pengawas. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan 
supervisi sebagai layanan profesional dapat 
meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan 
guru dalam pembelajaran yang bermuara pula 
pada perwujudan hasil belajar peserta didik 
secara optimal. 

Dewasa ini kegiatan supervisi oleh 
sebagian pengawas masih berorientasi pada 
pengawasan (kontrol) dan obyek utamanya 
adalah administrasi, sehingga suasana 
kemitraan antara guru dan pengawas kurang 
tercipta dan bahkan guru secara psikologis 
merasa terbebani dengan pikiran untuk dinilai. 
Padahal kegiatan supervisi akan efektif jika 
perasaan terbebas dari berbagai tekanan 
diganti dengan suasana pemberian pelayanan 
serta pemenuhan kebutuhan yang bersifat 
informal. 

Aspek lain yang mengakibatkan 
kegiatan supervisi kurang bermanfaat menurut 
Semiawan (Imron, 1996) adalah bahwa sistem 
supervisi kurang memadai dan sikap mental 
dari pengawas yang kurang sehat. Kurang 
memadainya sistem supervisi dipengaruhi oleh 
beberapa aspek, antara lain: (1) supervisi masih 
menekankan pada aspek administratif dan 
mengabaikan aspek profesional, (2) tatap muka 
antara pengawas dan guru-guru sangat sedikit, 
(3) pengawas banyak yang sudah lama tidak 
mengajar, sehingga banyak dibutuhkan bekal 
tambahan agar dapat mengikuti perkembangan 

baru, (4) pada umumnya masih menggunakan 
jalur satu arah dari atas kebawah, dan (5) 
potensi guru sebagai pembimbing kurang 
dimanfaatkan. Sedangkan dikaji dari sikap 
mental yang kurang sehat  dari pengawas 
terlihat beberapa indikasi, yaitu; (1) hubungan 
profesional yang kaku dan kurang akrab akibat 
sikap otoriter dari pengawas, sehingga guru 
takut bersifat terbuka kepada pengawas, (2) 
banyak pengawas dan guru merasa sudah 
berpengalaman,sehingga merasa tidak perlu 
lagii belajar, (3) pengawas dan dan guru meras 
cepat puas dengan hasil belajar siswa. 

Temuan Semiawan sekitartahun 1986 
tersebut nampaknya masih banyak pengawas 
yang belum mengalami perubahan metode 
pelaksanaan supervisi hingga saat ini. Hasil 
penelitian penulis menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan supervisi belum efektif 
meningkatkan kemampuan profesional kepala 
sekolah dan guru dalam pembelajaran. Selain 
itu, tingkat pengetahuan pengawas tentang 
konsep-konsep supervisi pendidikan modern 
perlu ditingkatkan.  

Ditetapkannya Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 12 tahun 2007 
tentang Standar Kompetensi Pengawas dan 
Kualifikasi Akademik yang menjadi persyaratan 
utama diharapkan posisi pengawas sebagai 
gurunya guru dan mitra kerja utama kepala 
sekolah dalam pengembangan sekolah semakin 
efektif.  Hasil wawancara penulis dengan 
beberapa pengawas dan hasil diskusi dengan 
guru-guru tentang pola pembinaan pengawas 
menunjukkan masih banyak pengawas yang 
mengalami kesulitan dalam menjalankan 
kompetensi mereka terutama Dimensi 
Penelitian dan  Pengembangan serta Dimensi 
Supervisi Manajerial.  
 
2. Tujuan Supervisi pendidikan 

Supervisi bertujuan untuk 
menigkatkan kemampuan profesional guru 
dalam proses dan hasil pembelajaran melalui 
pemberian layanan profesional kepada guru. 
Wiles (Imron, 2012) mengatakan supervisi 
pendidikan bertujuan untuk memberikan 
bantuan dalam mengembangkan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik. Sedangkan Glickman 
(dalam Sagala, 2010) mengatakan tujuan 
supervisi pendidikan adalah membantu guru-
guru belajar bagaimana meningkatkan 
kemampuan dan kapasitasnya, agar peserta 
didiknya dapat mewujudkan tujuan belajar yang 
telah ditetapkan. Feter F. Oliva (dalam Sagala, 
2010) menegaskan tujuan supervisi pendidikan 
adalah: (1) membantu guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran, (2) 
mengembangkan kurikulum dalam kegiatan 
pembelajaran, dan (3) membantu guru dalam 
mengembangkan staf sekolah.  
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Berdasarkan pendapat para ahli 
dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
supervisi pendidikan adalah: (1) membimbing 
dan memfasilitasi kepala sekolah dan guru 
mengembangkan kompetensi profesinya, (2) 
memberi motivasi kepala sekolah dan guru agar 
menjalankan tugasnya secara efektif, (3) 
membantu kepala sekolah dan guru mengelola 
kurikulum dan pembelajaran berbasis K13; (4) 
membantu kepala sekolah dan guru membina 
peserta didik agar potensinya berkembang 
secara maksimal. 

 
3. Fungsi Supervisi pendidikan 

Supervisi pendidikan berfungsi untuk 
memperbaiki situasi pembelajaran melalui 
pembinaan profesionalisme guru. Briggs (dalam 
Masaong, 2013) menyebutkan fungsi supervisi 
sebagai upaya mengkoordinir, menstimulir dan 
mengarahkan pertumbuhan guru-guru. 
Supervisi pendidikan memiliki fungsi penilaian 
(evaluation) yaitu penilaian kinerja guru dengan 
jalan penelitian, yakni mengumpulkan informasi 
dan fakta-fakta mengenai kinerja guru dengan 
cara melakukan penelitian. Kegiatan evaluasi 
dan penelitian ini merupakan usaha perbaikan 
(impovement), sehingga berdasarkan data dan 
informasi yang mestinya sehingga dapat 
meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 
pembelajaran (Sagala, 2010).  

Swearingen mengemukakan delapan 
fungsi utama supervisi pendidikan, yaitu: (1) 
mengkoordinir semua usaha sekolah, (2) 
memperlengkapi kepemimpinan sekolah, (3) 
memperluas pengalaman guru-guru/staf, (4) 
menstimulir usaha-usaha yang kreatif, (5) 
memberikan fasilitis dan penilaian yang terus 
menerus, (6) menganalisis situasi belajar 
mengajar, (7) memberikan pengetahuan dan 
skill kepada setiap anggota staf, dan (8) 
mengintegrasikan tujuan pendidikan serta 
membantu meningkatkan kemampuan staf dan 
kemampuan mengajar guru. 

 
4. Kompetensi Pengawas 

Kompetensi pengawas menurut Ben Harris 
(1985) mencakup: (1) pengembangan 
kurikulum, (2)  penyediaan bahan ajar, (3) 
penyiapan tenaga pendidik, (4)  mengorganisir 
pembelajaran, (5) membimbing guru dalam 
pelayanan siswa, (6) penyusunan bahan/materi 
pelatihan, dan (7) pembinaan hubungan 
sekolah dan masyarakat, dan (8) menilai 
pembelajaran. 

Kementerian Pendidikan Nasional melalui 
Kepmendiknas no 12 tahun 2007 menetapkan 
enam kompetensi pengawas yang harus 
dikuasai, yaitu: (1) kompetensi kepribadian, (2) 
kompetensi supervisi manajerial, (3) kompetensi 
supervisi akademik, (4) kompetensi sosial, (5) 

kompetensi penilaian, dan (6) kompetensi 
penelitian dan pengembangan.   

 
 
 

5. Menganalisis Tingkat Abstraksi dan 
Komitmen Kepala Sekolah/Guru  

Untuk menentukan efektif tidaknya 
perilaku pengawas sangat tergantung 
padatingkat pemahaman mereka terhadap 
karakteristik kepala sekolah dan gurunya. 
Setiap individu memiliki kelebihan dan 
kelemahan serta kebutuhan yang berbeda, 
sehingga memerlukan teknik atau pendekatan 
yang berbeda-beda pula. 

Sebagai bahan komparasi bagi 
pengawas dikemukakan karakteristik kepala 
sekolah dan guru menurut pendapat Glickman 
(1991). Glickman membagi karakteristik atas 
dua tingkatan atau level, yaitu tingkatan 
komitmen (level of commitment) dan tingkatan 
abstraksi (level of abstracktion).Kedua level ini 
membentuk perilaku kepala sekolah dan guru 
dalam mengembangkan diri dan dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Level 
abstraksi merujuk pada kemampuan kognitif, 
sedangkan level komitmen merujuk pada 
kesungguhan untuk menjalankan tugas-tugas 
yang diemban.  
a) Level of Commitment  

Menurut Shehy (dalam Glickman, 1991) 
sikap hidup seseorang dalam karirnya bagi 
kepala sekolah dan guru yang umurnyamasih 
muda mempunyai ciri-ciri, aspiratif,inovatif, 
visioner dan enerjik. Mereka umumnya memiliki 
semangat dan rencana kerja yang berbeda 
dengan guru-guru yang telah berumur di atas 
50 tahun. Hasil penelitian Samani (2012) dan 
PMTK menyimpulkan bahwa kepala sekolah 
dan guru-guru yang berumur 50 tahun ke atas 
kinerjanya cendrung semakin menurun.  

Tingkat komitmen dilukiskan oleh 
Glickman (1991) seperti berikut: 

 
Rendah 

 
Tinggi 

 
1. Sedikit perhatian 

terhadap 
siswanya 

2. Sedikit waktu 
dan tenaga yang 
dikeluarkan 

3. Perhatian utama 
mempertahanka
n jabatan 

 
1. Tinggi perhatian 

terhadap siswanya 
2. Banyak tenaga dan 

waktu digunakan 
3. Bekerja sebanyak 

mungkin untuk orang 
lain 
 

*) Sumber Glickman 1990 
Developmental Supervision 

b) Level of Abstraction 
Tingkatan abstraksi kepala sekolah dan 

guru sangat penting untuk dipahami dalam 
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melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. 
Harvey (dalam Glickman, 1991) melalui 
studinya menemukan bahwa mereka yang 
tingkat perkembangan kognitifnya tinggi, 
berpikir lebih abstrak, imajinatif dan demokratis. 
Kepala sekolah dan guru dengan model 
tersebut dapat melaksanakan tugas dengan 
baik, fleksibel tanpa mengalami gangguan yang 
berarti. Sedangkan Galssber‘s sebagaimana 
dikutip oleh Glickman (1991) menyimpulkan 

bahwa mereka yang tingkat abstraknya tinggi 
memiliki gaya yang relatif fleksibel, 
danpotensial. Sebaliknya mereka yang tingkat 
abstraksinya rendah, hanya mampu 
menemukan satu alternatif saja, dan 
kadangkala bingung menghadapi masalah. 

Glickman (1991) melukiskan tingkat 
abstraksi kepala sekolah dan guru dalam satu 
kontinum sebagai berikut: 

 

RENDAH  SEDANG  TINGGI 

- Bingung menghadapi 
masalah 

- Tidak mengetahui cara 
bertindak bila mengha-
dapi masalah 

- Selalu memohon petunjuk 
- Responsnya terhadap 

masalah biasa saja 

- Dapat mencegah masalah 
- Dapat menafsirkan satu atau 

dua kemungkinan 
pemecahan masalah 

- Sulit merencanakan 
pemecahan masalah secara 
komprehensip 

 

- Dalam menghadapi 
masalah selalu dapat 
mencari alternatif 
permasalahan 

- Dapat menggenerali-
sasikan berbagai alternatif 
pemecahan masalah 

*) Sumber Glickman 1991 Developmental Supervision 

Mengacu pada komitmen dan tingkat abstraksi yang telah dikemukakan, pengawas dapat 
mengelompokkan perilakukepala sekolah dan guru ke dalam empat kuadran perilaku 
sebagaimananampak pada figur berikut: 

Quadrant III
Analytical Observers

Quadrant IV
Professionals

Quadrant I
Teacher Dropouts

Quadrant II
Unfocused Workers

 
Berdasarkan figur tersebut diketahui 

empat(4) model perilakukepala sekolah dan 
guru, sehingga memudahkan pengawas 
memilih strategi supervisi yang tepat yaitu:  
1. Kepala sekolah dan guru yang drop out, 

memiliki tingkat komitmen rendah dan 
tingkat abstraksi yang rendah. Menghadapi 
seperti ini pengawas dapat menggunakan 
pandangan direktif 

2. Kepala sekolah dan guru yang kerjanya tak 
terarah (unfokused worker) tingkat 
komitmen kerjanya tinggi tetapi tingkat 
berpikirnya rendah. Tipe seperti ini 
pengawas dapat menggunakan pandangan 
collaborative. 

3. Kepala sekolah dan guru yang pengamat 
analisis (analytic observer) tingkat 
abstraksinya tinggi tetapi rendah tingkat 
komitmennya. Pandangan yang dapat 
digunakan pengawas adalah collaborative 
dengan titik tekan negosiasi. 

4. Kepala sekolah dan guru profesional yaitu 
memiliki tingkat komitmen dan tingkat 
abstraksinya tinggi. Pandangan yang dapat 
digunakan oleh pengawas adalah 
nondirective. 

Melalui pemahaman terhadap 
perilakukepala sekolah dan guru diharapkan 
pengembangan kompetensi profesionalnya 
semakin efektif. Dengan kompetensi pengawas 
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yang tinggi makaakan mampu meningkatkan 
kemampuan profesional kepala sekolah dan 
guru. Demikian pula profesionalisme kepala 
sekolah dan guru yang tinggi akan mampu 
mewujudkan tujuan pendidikan yang bermutu 
tinggi.Keefektifan penguatan budaya mutu 
kepala sekolah dan guru sangat tergantung 
pada kemampuan untuk ―saling menghargai 
dan saling memperhatikan, bukan dalam arti 
saling sopan santun dan berbasa basi belaka, 
tetapi saling menyadari dan memahami 
keberadaan masing-masing, (Masaong, 2013)". 
Sedangkan Dewey (dalam Hersey, 1992) 
mengatakan ―faktor komunikasilah yang paling 
mengagumkan dan buah dari komunikasi 
adalah partisipasi serta sikap saling memberi 
dan menerima sebagai suatu keajaiban yang 
tak ada bandingannya‖.  
 
Budaya MutuSekolah 

Budaya mutu sekolah diartikan sebagai 
sistem makna yang dianut bersama oleh warga 
sekolah yang membedakannya dengan sekolah 
lain.  Budaya sekolah merupakan kerangka 
kerja yang disadari, terdiri dari sikap-sikap, nilai-
nilai, norma-norma, perilaku-perilaku dan 
harapan-harapan di antara warga sekolah. 
Budaya sekolah disebut kuat bila guru, staf dan 
stakeholder lainnya saling berbagi nilai-nilai dan 
keyakinan dalam melaksanakan 
pekerjaan(Nurkolis, 2003).  

Budaya sekolah dibangun dari 
kepercayaan yang dipegang teguh secara 
mendalam tentang bagaimana sekolah 
seharusnya dikelola atau dioperasikan (Barry 
Cushway dalam Masaong, 2011). Sedangkan 
budaya mutu merupakan elemen-elemen 
simbolik dari kehidupan sekolah dengan ciri 
sebagai berikut: (1) falsafah atau ideologi yang 
menyertai kepala sekolah dan stafnya, (2) cara-
cara bagaimana falsafah tersebut diterjemahkan 
ke dalam visi dan misi sekolah, (3) seperangkat 
nilai yang dianut kepala sekolah dan staf, (4) 
menunjukkan kualitas tindakan pribadi dan 
interaksi di antara warga sekolah, (5) kiasan-
kiasan baik disadarimaupun tidak disadari 
menjadi kerangka kerja dalam berpikir dan 
bertindak, serta (6) perwujudan yang nyata atau 
tidak nyata yang sampai saat ini kurang penting 

fungsinya, tetapi memiliki potensi dan pengaruh 
di sekolah (Wohlstetter, 1999).  

Budaya sekolah penting perannya 
terhadap kesuksesan sekolah dengan beberapa 
alasan. Pertama, budaya sekolah merupakan 
identitas bagi para guru dan staf di sekolah. 
Kedua, budaya sekolah merupakan sumber 
penting stabilitas dan kelanjutan sekolah 
sehingga memberikan rasa aman bagi warga 
sekolah. Ketiga, budaya sekolah membantu 
para guru baru/fomula untuk 
menginterpretasikan apa yang terjadi di 
sekolah. Keempat, budaya sekolah membantu 
menstimulus antusiasme guru dan staf dalam 
menjalankan tugasnya (Katleen Cotton , 2013). 

Budaya sekolah berkaitan erat dengan 
visi dan misi yang dimiliki oleh kepala sekolah. 
Kepala sekolah yang memiliki visi akan mampu 
mengatasi tantangan sekolah di masa depan. 
Hal ini akan efektif apabila: (1) kepala sekolah 
dapat berperan sebagai model (teladan), (2) 
mampu membangun tim work yang kuat, (3) 
belajar dari guru, staf dan siswa, dan (4) harus 
memahami kebiasaan yang baik di sekolah 
untuk terus dikembangkan (Robbins, 2003).  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
upaya pengembangan budaya mutu di sekolah, 
yaitu: (1) iklim dan lingkungan sekolah yang 
kondusif, (2) perangkat kerja dan fasilitas 
pembelajaran secara memadai, (3) prosedur 
dan mekanisme kerja yang jelas, (4) dorongan 
dan pengakuan atas prestasi kerja yang diraih 
guru dan staf.  
6. Karakteristik Budaya Mutu Sekolah  

Budaya mutu sekolah memiliki empat 
karakteristik yaitu: (1)budaya sekolah bersifat 
khusus (distinctive) karena masing-masing 
sekolah memiliki sejarah, pola komunikasi, 
sistem dan prosedur, pernyataan visi dan misi, 
(2)budaya sekolah pada hakikatnya stabil dan 
biasanya lambat berubah, (3)budaya sekolah 
biasanya memiliki sejarah yang bersifat implisit 
dan tidak eksplisit, (4)budaya sekolah tampak 
sebagai perwakilan simbol yang melandasi 
keyakinan dan nilai-nilai sekolah tersebut.  

Karakteristik budaya sekolah bermutu 
(Arcaro, 1995) terdiri dari tiga pondasi dasar 
dan lima pilar utama sebagaimana 
tercantumdalam ilustrasi berikut: 
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Pondasi utama mutu pendidikan di 

sekolah adalah visi dan misi, keyakinan dan 
nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah 
serta adanya tujuan dan sasaran yang jelas. 
Ketiga pondasi tersebut diperkuat dengan 
lima pilar yaitu: (1) fokus pada costumer, (2) 
keterlibatan total semua warga sekolah, (3) 
pengukuran yang jelas, (4) komitmen yang 
kuat, dan (5) adanya perbaikan secara 
berkelanjutan.  

 
E. Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 
penelitian deskriptif eksplanatory. Data yang 
diperoleh melalui angket dianalisis dengan 
deskriptif persentase (%). Setelah dianalisis 
dilakukan kajian dengan mengeksplanasi data 
secara mendalam melalui observasi dan 
wawancara kepada pengawas, kepala sekolah 
dan guru-guru.   

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh aspek yang berkaitan dengan analisis 
kompetensi pengawas dalam implementasi 
manajemen berbasis sekolah melalui 
penguatan budaya mutu sekoalah SMP Negeri 
di Kabupaten Boalemo. Anggota populasi untuk 
analisis deskriptif peresentase (%) adalah guru-
guru yang dijadikan sebagai responden 
sebanyak 40 orang. Sedangkan untuk 
eksplanatory dilakukan wawancara dengan 
pengawas, kepala sekolah dan guru-guru.  

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah angket dan wawancara. Angket 
digunakan untuk mengetahui pemetaan 
kompetensi pengawas dan kepala sekolah 
dengan metode skala likert yakni skala 1-5 yang 
bermakna: 5= Sangat Sesuai (SS) 4= Sesuai 
(S); 3= Agak Sesuai (AS); 2= Tidak Sesuai 
(TS); 1= Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Wawancara digunakan untuk melakukan 
eksplanatori secara mendalam terhadap 
kompetensi pengawas dalam implementasi 
MBS melalui penguatan budaya mutu sekolah. 

 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah:(1) angket, 
(2)  (2) wawancara, dan (3) dokumentasi. Data 
dianalisis secara deskriptif persentase (%) dan 
eksplanasi.  

 
F. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini memfokuskan 
kajiannya pada kompetensi pengawas 
membimbing guru mengelola kurikulum 
dan pembelajaran, kompetensi pengawas 
dalam membina kepala sekolah 
mengembangkan budaya sekolah serta 
penguatan budaya kerja kepala sekolah 
dan guru-guru.  

1. Kompetensi Pengawas 
a) Kompetensi Manajerial  
  Hasil penelitian kompetensi 

pengawas dalam membina kepala sekolah 
dan guru-guru berkaitan dengan 
kompetensi manajerial dijabarkan pada 
diagram berikut:  
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Diagram 1: Kompetensi Manajerial Pengawas 

 
  
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
kompetensi manajerial pengawas berada 
pada kategori cukup. Hasil penelitian ini 
didukung hasil wawancara dengan 
beberapa kepala sekolah, guru-guru, dan 
pengawas bahwa kompetensi manajerial 
pengawas masih belum optimal untuk 
memperkuat manajemen sekolah. Indikasi 
lemahnya kompetensi manajerial dapat 
dipengaruhi oleh sistem rekrutmen 
pengawas yang tidak berdasarkan 
kompetensinya serta rendahnya 
pengetahuan pengawas tentang konsep 
manajemen dan supervisi.  Salah satu 

faktor utama yang perlu diperkuat oleh 
pengawas adalah tingkat kemampuannya 
dalam membantu kepala sekolah 
mengimplementasikan manajemen 
berbasis sekolah secara efektif. Hal ini 
penting, sebab masih banyak kepala 
sekolah yang kurang kompeten dalam 
memperkuat kepemimpinan dan 
manajemen sekolah.   

b) Kompetensi Mengelola Kurikulum 
  Kompetensi pengawas dalam 
mengelola kurikulum dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
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Diagram2: Kompetensi Mengelola Kurikulum 

 
Berdasarkan data pada diagram 

tersebut diketahui kompetensi pengawas dalam 
mengelola kurikulum berada pada kategori 
cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa peran 
pengawas sebagai gurunya guru dengan tugas 
utama membimbing dan membina guru dalam 
mengembangkan kurikulum belum terlaksana 
dengan baik. Salah satu faktor pemicu karena 
pengawas sendiri kurang memahami konsep 
dan substansi serta inovasi kurikulum termasuk 
kurikulum 2013. Padahal setiap pengawas 
dituntut peran maksimalnya untuk membina 
guru dalam implementasi kurikulum 2013. Hasil 
wawancara dengan beberapa pengawas 
menyatakan tingkat pengetahuan guru-guru 
sebagian besar lebih baik dibanding tingkat 
pengetahuan pengawas itu sendiri dalam 
mengimplementasikan kurikulum sehingga 

sering terjadi kurang percaya diri dalam 
melakukan pembinaan. Peran pengawas sangat 
urgen dalam membina guru mengembangkan 
kurikulum. Ben Harris (1985) menegaskan 
tugas pengawas terkait kurikulum mencakup: 
(1)  pengembangan kurikulum, (2) penyediaan 
bahan ajar, (3) mengorganisir pembelajaran, (4) 
membimbing guru membimbing siswa, dan (5) 
menilai pembelajaran. Tugas yang sangat urgen 
ini akan terwujud dengan baik jika pembinaan 
pada pengawas dilakukan secara intensif dan 
pengangkatan pengawas harus mengacu pada 
Permendiknas nomor 12 tahun 2007.   
c) Kompetensi Mengelola Pembelajaran 

Kompetensi pengawas dalam 
membina guru mengelola pembelajaran 
dapat dilihat pada diagram berikut:
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Diagram3: Kompetensi Mengelola Pembelajaran 

 
  
Mengacu pada diagram tersebut diperoleh 
gambaran bahwa kompetensi pengawas dalam 
membimbing guru mengelola pembelajaran 
berada pada kategori cukup. Hasil penelitian 
menunjukkan pula dari sepuluh kompetensi 
yang dikaji terkait dengan pengelolaan 
pembelajaran semua berada kategori cukup. 
Dalam kaitan ini perlu adanya pembinaan 
secara kontinu oleh kepala Dinas Pendidikan 
agar fungsi pengawas sebagai gurunya guru 
sekaligus mitra kepala sekolah untuk 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. 
Untuk dapat menjalankan fungsi pengawas 
sebagai gurunya guru dengan efektif, Glickman 
(1991) merekomendasikan perlunya dipahami 
perilaku guru yang terbentuk dari perpaduan 
antara level abstaksi dan level komitmen yaitu: 
(1) guru yang dropout; yaitu memiliki kimitmen 
dan abstraksi yang rendah, (2) guru yang 
kerjanya tidak terarah, yaitu memiliki komitmen 
kerja tinggi tetapi abstraksinya rendah, (3) guru 
pengamat analitis, yaitu memiliki abstraksi yang 
tinggi tetapi komitmen kerjanya rendah, dan (4) 

guru profesional, yaitu tingkat komitmen dan 
abstraksinya tinggi.  
Pengawas merupakan perpanjangan tangan 
Kepala Dinas Pendidikan dalam pembinaan dan 
pengembangan sekolah terutama kepala 
sekolah dan guru sehingga apabila pengawas 
kompetensinya rendah maka tidak akan bisa 
membina guru secara optimal. Hasil wawancara 
dengan pengawas disimpulkan terdapat 
beberapa penyebab utama rendahnya 
kompetensi pengawas dalam membina guru 
mengelola pembelajaran, yaitu: (1) pengawas 
jarang mengikuti pelatihan pengelolaan 
pembelajaran inovatif, (2) tingkat komitmen dan 
abstraksi pengawas yang masih kurang, dan (3) 
rendahnya wawasan pengawas tentang konsep 
manajemen dan supervisi pembelajaran. 
d. Budaya Organisasi (Sekolah) 

Hasil penelitian terkait kompetensi 
pengawas dalam penguatan budaya 
organisasi (sekolah) dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
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Diagram4:Kompetensi Penguatan budaya Sekolah 

 
 
Menilik data pada diagram tersebut 
menunjukkan kompetensi pengawas dalam 
mengembangkan budaya sekolah berada pada 
kategori cukup. Artinya, peran pengawas dalam 
mengembangkan budaya sekolah belum 
maksimal. Oleh karena itu penting bagi 
pengawas meningkatkan kompetensinya dalam 
penguatan dan pengembangan budaya 
sekolah. Pengawas merupakan mitra utama 
kepala sekolah membangun budaya sekolah 
sehingga kompetensinya sangat dibutuhkan. 
Pengawas yang memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang baik tentang budaya sekolah 
dapat membantu kepala sekolah memperkuat 
budaya sekolah. Sekolah tanpa didukung 
budaya yang kuat mengindikasikan bahwa 
sekolah tersebut tidak memiliki masa depan 
yang jelas, sebab visi tidak dapat terwujud 
tanpa diperkuat budaya. Budaya sekolah 
merupakan ciri pembeda dari satu sekolah 
dengan sekolah yang lain terutama berkaitan 
dengan nilai-nilai, sikap, norma dan perilaku 
warga sekolah. Selain itu, budaya sekolah yang 

kuat dapat membuat iklim sekolah semakin 
kondusif (Sudarwan, 2006). Hasil wawancara 
dengan beberapa kepala sekolah dan 
pengawas menunjukkan bahwa budaya sekolah 
belum nampak pada program-program yang 
ada di sekolah selama ini. Sekolah yang 
memiliki budaya yang kuat dapat tergambar 
pada: (1) visi sekolah yang menekankan pada 
palayanan yang prima bagi peserta didik, (2) 
kemampuan kepala sekolah mengartikulasikan 
visi dan misinya pada semua stakeholder, (3) 
sekolah memiliki keyakinan dan nilai yang kuat 
dalam mewujudkan visi sekolah, (4) sekolah 
memiliki standar mutu yang jelas, dan (5) 
inovasi dilaksanakan secara berkelanjutan. 
  
 
e. Budaya Kerja Kepala Sekolah dan Guru 

Hasil penelitian tentang kompetensi 
pengawas dalam membina guru kepala 
sekolah dan guru-guru untuk penguatan 
budaya kerja  dapat diilustrasikan pada 
diagram berikut: 
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Diagram5: Kompetensi Penguatan Budaya 
Kerja Kepala Sekolah dan Guru 
 Berdasarkan diagram tersebut 
diperoleh gambaran kompetensi pengawas 
(supervisor) dalam membina kepala sekolah 
dan guru-guru untuk pengembangan budaya 
kerja berada pada kategori cukup. Hal ini 
mengindikasikan peran pengawas dalam 
memperkuat budaya mutu (kerja) guru belum 
berjalan efektif. Hasil wawancara penulis 
terhadap pengawas dan kepala sekolah 
menunjukkan tingkat pemahaman pengawas 
dalam pengembangan budaya kerja masih 
sangat penting ditingkatkan. Budaya kerja tidak 
dapat dipisahkan dengan budaya sekolah, 
semakin baik budaya sekolah maka semakin 
baik pula budaya kerja guru-guru dan staf. Di 
samping itu, budaya kerja sangat dipengaruhi 
pula oleh tingkat kecerdasan guru-guru dan 
staf, baik kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional maupun kecerdasan spiritual. 
Sinergitas ketiga kecerdasan ini akan 
memperkuat budaya kerja guru-guru. Hal ini 
senada dengan Glickman (1991) yang 
menegaskan budaya kerja guru sangat 
dipengaruhi oleh level of commitment dan level 
of abstaction. Peran pengawas sebagai gurunya 
guru dalam memotivasi, membimbing dan 
memfasilitasi guru-guru mengembangkan 
budaya kerja mereka sangat strategik untuk 
mewujudkan mutu pembelajaran secara efektif.   
Hasil wawancara terhadap beberapa pengawas 
ini didukung pula fakta dan pengalaman Arfan 
Arsyad (tim peneliti)sebagai mantan Kepala 
Dinas Pendidikan Provinsi Gorontalo. Arfan 
menyatakan rendahnya kompetensi pengawas 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
mendorong, membimbing, mengkoordinir, 
menstimulir dan menuntun pertumbuhan profesi 
kepala sekolah dan guru-guru disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: (1) pembentukan 

daerah otonom baru/pemekaran daerah 
membutuhkan aparatur yang siap mengisi 
jabatan eselon maupun non eselon. Pada 
umumnya SDM yang memenuhi persyaratan 
administrasi adalah guru sehingga banyak guru 
yang berprestasi dan memenuhi syarat pangkat 
direkrut untuk mengisi jabatan struktural di 
pemerintahan, (2) setelah 1–2 periode 
pemerintahan ketika terjadi proses politik 
mereka menjadi korban politik, ada yang di non 
job dan pada umumnya diparkir dalam jabatan 
pengawas, akibatnya dapat dipastikan bahwa 
kompetensi mereka di bidang kepengawasan 
masih rendah, (3) sebagian besar guru yang 
menduduki jabatan struktural pemerintahan, 
ketika memasuki batas usia pensiun 56 tahun 
bermohon untuk pindah ke jabatan fungsional 
pengawas agar batas usia pensiunnya 
diperpanjang menjadi 60 tahun. Sudah lama 
tidak mengajar sehingga tidak kompeten lagi 
memangku jabatan sebagai pengawas 
pendidikan, dan (4) Asosiasi Pengawas 
Pendidikan kurang optimal melaksanakan 
kegiatan pembinaan secara kontinu kepada 
para pengawas sebagai anggotanya. 
 
 
 
G. Simpulan   

Mengacu pada hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

1. Kompetensi manajerial pengawas dalam 
menerapkan manajemen berbasis sekolah 
berada pada kategori cukup 

2. Kompetensi pengawas dalam mengelola 
kurikulum dan pembelajaran berada pada 
kategori cukup 

3. Kompetensi pengawas dalam penguatan 
budaya organisasi (sekolah) berada pada 
kategori cukup 
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4. Kompetensi pengawas dalam 
pengembangan budaya kerja kepala 
sekolah dan guru-guru berada pada 
kategori cukup.   
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Abstract: 

The aim of this study was to determine the effect of Knowledge Management , Emotional Intelligence for Leadership 
Effectiveness senior high school principal Se Gorontalo province . The object of this study is the entire upper 
secondary education in the province of Gorontalo to the subject of the principal as much as 66 respondents. Three 
variables of gathering research data through questionnaire instrument valid and reliable. Statistical analysis of 
research data using path analysis with significance corresponding to the output SPSS 17.0 The findings of this study 
indicate that there is a direct positive influence Knowledge Management, Emotional Intelligence for Leadership 
Effectiveness principals Principal. There is a direct positive influence Knowledge Management, Emotional 
Intelligence for Leadership Effectiveness Principal 
 
Keywords: Knowledge Management , Emotional Intelligence , Leadership Effectiveness 
 

Abstrak. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Manajemen, Kecerdasan 

Emosi terhadap Efektivitas Kepemimpinan kepala sekolah Lanjutan Tingkat Atas Se Provinsi Gorontalo. Objek 
penelitian ini adalah Seluruh Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Di Provinsi Gorontalo dengan subjek kepala sekolah 
sebanyak 66 responden. Tiga variabel dari data penelitian di kumpul melalui instrumen berupa angket yang valid 
dan reliabel. Analisis statistik data penelitian menggunakan path analisis dengan signifikansi sesuai dengan output 
SPSS 17.0 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif Pengetahuan 
Manajemen, Kecerdasan Emosi kepala sekolah terhadap Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah. Terdapat 
pengaruh langsung positif Pengetahuan Manajemen, Kecerdasan Emosi terhadap Efektivitas Kepemimpinan 
Kepala Sekolah.  

Kata Kunci: Pengetahuan Manajemen, Kecerdasan Emosi, Efektivitas Kepemimpinan. 

Pendahuluan 

Meningkatkan kualitas pendidikan di 
tujukan kepada jenjang pendidikan. 
Peningkatan kualitas secara nyata dapat dilihat 
melalui pengembangan fisik maupun non 
fisik.Pengambangan fisik dapat dilihat melalui 
pengambangan gedung dan perlengkapannya, 
sedangkan pengambangan non fisik dapat 
dilihat melalui kurikulum, visi dan misi sekolah 
serta program-program sekolah. Program 
sekolah dapat berkembang jika kualitas 
pemimpin dapat melaksanakan aktivitas 
amanah sebagai leader dalam mengelola 
sekolahnya dengan kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosionalnya, sehingga dapat 
menciptakan efektivitas sekolah dan budaya 
kerja terlayani dengan lebih baik dan 
berkualitas. 

Kualitas pendidikan sangat ditentukan 
oleh efektivitas kepala sekolah dalam 
pelaksanaan pekerjaannya untuk memimpin 
yang di barengi dengan kemampuan 
pengetahuan Manajemen, dan rasa 
pengendalian kecerdasan emosinya untu 
mewadahi sekolah dan unsur sekolah serta 

para pendidik dilembaga sekolah, terutama oleh 
seorang kepala sekolah dalam mengayomi para 
pendidik/guru lainnya. Kepala sekolah adalah 
seorang motivator dalam pelaksanaan tupoksi 
kerjanya sebagai seorang guru dan sebagai 
kepala sekolah yang memiliki tugas tambahan 
diembannya selain sebagai tugas pokok yang di 
amanahkan kepada kepala sekolah adalah 
sebagai pendidik/guru, juga kepala sekolah 
harus di bekali dengan pengetahuan yang 
berkualitas sehingga dari kepala sekolah 
tersebut dapat memberikan pemahaman 
keilmuan, mental yang berpribadi terbaik, emosi 
yang terkendali sehingga dapat mempengaruhi 
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan disekolahnya. Kenyataannya 
menunjukkan bahwa banyak kepala sekolah 
masih menganggap pekerjaan kepala sekolah 
adalah sesuatu yang yang belum dapat 
memberikan efek atau pengaruh yang 
berkualitas kepada bawahan dan warga 
sekolah, sehingga yang dapat menunjukkan 
pekerjaan kepala sekolah tidak memberikan 
efek yang terbaik kepada bawahannya untuk 
dapat menjadi panutan yang harus di gugu dan 
di tiru oleh bawahannya, hal ini dapat 
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mempengaruhi hasil kerja dari bawahannya 
karena unjuk kerja yang di suguhkan kepada 
bawahannya tidak secara efektif, diantaraya 
banyak kepala sekolah yang kurang mengacu 
pada standar mutu, banyak kepala sekolah 
yang kurang memperhatikan kualitas 
pengetahuan bawahannya dalam pelaksanaan 
pekerjaan. Efektivitas pekerjaan dapat di 
pengaruhi juga oleh keseimbangan emosi 
dalam melaksananan pekerjaan sebab jika 
pekerjaan di kerjakan dengan posisi yang tidak 
stabil akan memicu perasaaan yang kurang 
terkontrol, misalnya cepat marah ketika di 
arahkan untuk melaksanakan pekerjaan dengan 
baik dan benar. Demikian halnya dengan 
pengetahuan seorang guru jika dirasakan tidak 
maksimal atau tidak tuntas dalam 
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran 
maka akan mengurangi efektivitas pekerjaan 
yang di targetkan oleh kepala sekolah, sehingga 
dalam hal ini kepala sekolah akan memberikan 
arahan yang tentunya dalam arahan ini harus 
dapat di kendalikan oleh kepala sekolah melalui 
kecerdasan emosi kepala sekolah. 

Efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah yang di ciptakan oleh kepala sekolah di 
sekolah lanjutan tingkat atas di Provinsi 
Gorontalo dapat di lihat dari tingkat pemahaman 
pengetahuan manajemen, kecerdasan emosi 
dan efektivitas kepemimpinan yang tidak efektif 
dan efisiensi dilaksanakan. Bahwa: pada 
dasarnya Pengetahuan Manajemen merupakan 
pondasi kecerdasan intelektual yang harus di 
transfer keIlmuannya terhadap para bawahan 
dan lingkungan sekitar sekolahnya, sikap dan 
perilaku yang ditujukan oleh seseorang 
pemimpin dalam berhubungan dengan orang 
lain yang dibentuk oleh pendidik dan 
pengalaman serta oleh pergaulan dengan 
lingkungan yang di ukur dari kecerdasan 
spiritualnya. Jelas bahwa pengetahuan 
Manajemen kepemimpinan dapat 
mempengaruhi Efektivitas Kepemimpinan, 
dapat mempengaruhi konsep pemikiran, 
pengetahuan seseorang, keilmuan yang di 
transfer melalui fungsi manajemen pendidikan. 
Juga Efektivitas kepemimpinan dapat 
mempengaruhi emosi kepemimpinan kepala 
sekolah, karena dengan sikap yang ditunjukkan 
oleh kepemimpinan kepala seorang dapat 
memahami orang lain. Dengan demikian 
pengetahuan manajemen dan kecerdasan 
emosi dapat memberikan Efektivitas 
Kepemimpinan kepala Sekolah, karena dapat 
meningkatkan kualitas pengetahuan 
manajemen bawahan dan dapat mempengaruhi 
kecerdasan emosi kerja individu dan 
bawahannya juga, karena ada peningkatan 
kecerdasan intelektual dan meningkatkan 

kondisi kecerdasan emosional melalui 
psikologis kepemimpinan kepala sekolah. 

Kecerdasan Emosi merupakan sikap 
dari seorang individu untuk memahami orang 
lain dari sudut pandangnya, bahwa jelas 
kecerdasan emosi dapat mempengaruhi budaya 
seorang yang memiliki tingkat empati yang 
tinggi sudah pasti akan selalu berusaha 
memahami pikiran dan emosi orang lain, yang 
dapat memberikan nilai. 

Kecerdasan emosi bagian berupa 
kemampuan mengenali perasaan diri kita 
sendiri dan perasaan orang lain, kemapuan 
memotivasi diri sendiri dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri, 
selama berhubungan dengan orang lain. (Agus 
Efendi dalam Djafri. N. 2014: 43 

Efektivitas kepemimpinan sering 
dikaitkan dengan konsekuensi dari tindakan-
tindakan pemimpin tersebut bagi para pengikut 
dan para stakeholder lainnya. Ukuran yang 
biasa digunakan mengenai efektivitas pemimpin 
adalah sejauh mana unit organisasi dari 
pemimpin tersebut melaksanakan tugasnya 
secara berhasil dan mencapai tujuannya. 
Penilaian subjek mengenai efektivitas diperoleh 
dari atasan pemimpin, teman sejawat, atau dari 
para bawahannya (Gary Yukl, 1994:4-5). 

Suatu lembaga pendidikan dibentuk 
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan 
organisasi/lembaga/sekolah akan dapat dicapai 
melalui efektivitas kinerja seluruh sumberdaya 
manusia yang ada dalam organisasi tersebut. 
Faktor yang dapat memberikan pengetahuan 
manajemen terhadap efektifnya pekerjaan 
kepala sekolah yakni dengan meningkatkan 
pemahaman pengetahuan manajemen dan 
kecerdasan emosi lebih baik pada seluruh 
pimpinan lembaga sekolah/organisasi, 
bawahan:staf/pegawai/guru secara seimbang, 
proporsional dan termenej secara sukarela, 
partisipatif dan mandiri, kenyataan sekarang 
banyak para pemimpin dan bawahan dalam 
lembaga/sekolah sangat sulit untuk menjadi 
teladan, merubah diri sendiri, mengabaikan 
kecerdasan emosional dalam melaksanakan 
efektivitas pekerjaannya. 

Sekolah merupakan institusi strategis 
yang berupaya meningkatkan mutu pendidikan 
dan sumberdaya manusia. Peningkatan mutu 
pendidikan dan sumber daya manusia di tandai 
dengan peningkatan kecerdasan emosi yang 
terstruktur dan terkelola dengan baik yang 
dapat merubah pola tingkah laku yang tidak 
baik kearah yang lebih baik, melalui pengaruh 
efektivitas kepemimpinan dan pengetahuan 
manajemen. Efektifnya pekerjaan pemimpin 
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dapat berpengaruh pada peningkatan 
pengetahuan manajemen dan kecerdasan 
emosi dalam lingkungan sekolah. 

Bertitik tolak dari latar belakang 
masalah tersebut peneliti memandang perlu 
melakukan penelitian untuk menganalisis 
apakah Efektivitas Kepemimpinan dapat di 
pengaruhi oleh pengetahuan manajemen dan 
kecerdasan emosi?, dengan demikian judul 
penelitian ini  Pengaruh Pengetahuan 
Manajemen, Kecerdasan Emosi terhadap 
Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas Se Kota Gorontalo.  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi pengaruah antara variabel-
variabel yang terlibat dalam penelitian. Variabel 
penelitian yaitu: variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent 
variable). Variabel-variabel tersebut adalah 
Pengatahuan Manajemen (X1), Kecerdasan 
Emosi (X2), sebagai variabel bebas, sedangkan 
variabel terikat adalah Efektivitas 
Kepemimpinan (Y). 

Pengetahuan Manajemen 

Pengetahuan merupakan kunci untuk 
sebuah konsep penting. Pengetahuan menurut 
Denning adalah; ide-ide atau pengertian-
pengertian yang dimiliki secara keseluruhan 
yang digunakan untuk mengambil aksi yang 
efektif untuk mencapai seluruh tujuan 
(Covey,1997:15). Pengetahuan merupakan 
informasi yang dapat merubah sesuatu atau 
seseorang. Seiring dengan itu juga dapat 
mengarahkan kepada suatu  tindakan yang 
berbeda secara lebih efektif. 

Lingkup pengetahuan menurut Bloom 
adalah ‗‘ingatan tentang bagian-bagian dan 
keseluruhan, ingatan tentang metode dan 
proses, atau ingatan tentang suatu pola, 
struktur, atau susunan‖.dari pendapat tersebut 
tampaknya Bloom menitik beratkan kepada 
pengetahuan yang mencirikan ingatan, yaitu 
pengetahuan hafalan, yang termasuk kedalam 
ranah kognitif. Sedangkan pengetahuan yang 
sampai pada tingkat sekedar tahu dan atau 
sekedar melihat kenyataan, walaupun akan 
melahirkan pengetahuan faktual, tidak otomatis 
menjadi pengetahuan yang masuk ke dalam 
ranah kognitif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan di bagi dalam dua kategori yaitu 
pengetahuan tentang bagian-bagian (spesifik) 
dan pengetahuan tentang keseluruhan 
(universal) (Denning,2001:2). Dari beberapa 
teori diatas dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan adalah segala apa yang diketahui 
dan diingat tentang suatu obyek, baik secara 
universal ataupun khusus. 

Massie mengemukakan tujuh fungsi 
manajemen yaitu: decision making, planning, 
organizing, staffing, leading, communicating, 
dan controlling (Massie,1987:213-218). Untuk 
pencapaian yang telah ditetapkan, peranan 
pimpinan atau manajer sangat menentukan 
sehingga dalam membicarakan manajemen 
memang kita tidak bisa terlepas dari organisasi 
dan peranan manajer atau pimpinan. Karena 
antara  ketiganya saling terkait dan terikat 
dimana ada organisasi di situ ada pimpinan dan 
ada manajemen. 

Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan 
atau ketrampilan dalam mengendalikan diri, 
memiliki semangat dan ketekunan yang tinggi, 
mampu memotivasi dirinya sendiri dalam 
mengerjakan sesuatu, dan mampu berinteraksi 
baik dengan orang lain. 

Menurut Semiawan, Kecerdasan emosi 
adalah kemampuan membaca pikiran sendiri 
dan pikiran orang lain dan karenanya dapat 
menempatkan diri dalam situasi orang lain 
sekaligus dapat mengendalikan dirinya sendiri 
(Semiawan,1999:4) . 

Menurut Goleman terdapat tujuh aspek 
yang berhubungan dengan kecerdasan 
emosional, yaitu: percaya diri, rasa ingin tahu 
yang besar, tekun dan sungguh, kendali diri, 
kemampuan komunikasi dan kemampuan untuk 
bekerjasama (Daniel, 1998:45). 

Efektivitas Kepemimpinan 

Efektivitas ialah kemampuan untuk 
menentukan tujuan yang memadai atau 
melakukan hal yang tepat. Serorang manajer 
yang memilih sasaran yang tepat, dapat 
dikatakan manajer tersebut menjalankan 
kepemimpinan secara efektif (Stoner, Freeman 
dan Daniel,1999: 9). Efektivitas pemimpin 
dalam mengelola organisasi bergantung pada 
gaya kepemimpinan dengan situasi dimana 
mereka memfungsikannya. 

Gaya kepemimpinan adalah pola 
perilaku yang diperhatikan seseorang pada saat 
mempengaruhi aktivitas orang lain seperti yang 
dipersepsikan orang lain.  

Harsey danBlanchard membuat model 
efektivitas pemimpin yang didasarkan pada 
empat perilaku dasar pemimpin, yaitu; (a) tugas 
fungsi dan hubungan rendah; (b) tugas fungsi 
dan hubungan tinggi; (c) hubungan tinggi dan 
tugas rendah; (d) hubungan rendah dan tugas 
rendah. Model kepemimpinan ini dapat 
dijelaskanseperti gambar 2.1. 
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Gambar 2.1: Gambar Pokok Perilaku Pemimpin (Harsey dan Blanchard,1998:117). 
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Model efektivitas pemimpin digunakan 

istilah perilaku tugas, dan perilaku hubungan, 
perilaku tugas yaitu; kadar upaya pemimpin 
mengorganisasi dan menetapkan peranan 
anggota kelompok; menjelaskan aktivitas setiap 
anggota serta kapan, dimana, dan bagaimana 
cara menyelesaikannya; dicarikan dengan 
upaya untuk menetapkan pola organisasi, 
saluran komunikasi dan cara penyelesaian 
pekerjaan secara rinci dan jelas. Perilaku 
hubungan; kadar upaya pemimpin membina 
hubungan pribadi diantara mereka sendiri dan 
dengan anggota kelompok mereka (pengikut) 
dengan membuka lebar saluran komunikasi, 
menyediakan dukungan sosio emosional. 
―sambaran-sambar psikologis‖. Dan pemudahan 
semangat bagi setiap pegawai dan 
kelompoknya dalam menyelesaikan  tugas, 
sehingga tujuan organisasi tercapai  dengan 
baik. Tujuan organisasi akan tercapai apabila 
sesuai dengan tujuan individu dan tujuan 
kelompok dalam organisasi. 

Efektivitas kepemimpinan bukan 
ditentukan seseorang atau beberapa orang 
saja, melainkan hasil bersama antara orang 
pemimpin dengan orang yang dipimpinnya. 
Pemimpin tidak akan efektif apabila tidak ada 
partisipasi bawahan. 

Kerangka Teoritik 

1. Pengaruh Pengetahuan Manajemen terhadap 
Efektivitas Kepemimpinan 

Kepala sekolah merupakan pemimpin 
tertinggi di sekolah. Dalam melaksanakan 
tugasnya kepala sekolah di pengaruhi oleh 
Pengetahuan Manajemen kepemimpinannya 
yang dapat memberikan kontribusi nilai positif 
untuk membuat konsep dan konstruk tentang 
pelaksanaan fungsi manajemen agar organisasi 
lebih baik. Pengetahuan Manajemen yang 
dikuasai oleh kepala sekolah dalam 
penguasaan keilmuannya memimpin 
bawahannya harus dapat mengelola kegiatan 
sekolah secara efisien dan efektif sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan bersama. 
Pengatahuan Manajemen kepala sekolah harus 
dapat menjalankan amanah secara transparan, 
dapat berorientasi pada Penguasaan Materi 
berdasarkan dasar dan prinsip keilmuan yang 
diwujudkan oleh seluruh unsur sekolah, dengan 
hasil situasi dan kondisi demikian dapat menjadi 

meningkatkan efektivitas sekolah. Hal ini 
senada dengan pernyataaan Kepala Sekolah 
RR. dan Syaiful Kadir. dalam penelitiannya 
bahwa dalam mengarahkan bawahan dan 
peningkatan hasil capaian kerja yang lebih baik 
dapat di ciptakan oleh seorang pemimpin yang 
memiliki pengetahuan kepemimpinan 
kepemimpinan yang mampu 
memenej/mengatur bawahan melakukan 
perubahan kearah organisasi yang lebih baik 
serta dapat menciptakan suasana yang 
intelektual dilingkungan sekolahnya. 

Dengan demikian kepala sekolah 
dengan Pengetahuan Manajemen yang dapat 
mewadahi bawahannya melalui sikap 
pelaksanaan tugas, unjuk kerja, mengarahkan 
bersifat terbuka, mendominasi pelaksanaan 
tugas, dan situasional akan direspon positif oleh 
seluruh unsur sekolah, yang pada akhirnya 
akan dapat mempengaruhi efektivitas 
Kepemimpinan di lingkungan sekolahnya.  

Berdasarkan pemikiran inilah dapat 
diduga bahwa terdapat pengaruh positif 
Pengetahuan Manajemen kepala sekolah 
terhadap Efektivitas Kepala Sekolah. 

2. Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap 
Efektivitas Kepemimpinan  

Kecerdasan emosi yang harus dimiliki 
oleh seorang individu. Menurut Djafri N 
(Psikologi manajemen, 2014: 23) Khususnya 
kepala sekolah baiknya ada rasa sikap mau 
menerima orang lain, tentulah untuk dapat 
memahami orang lain dari sudut pandangnya 
dengan pemahaman yang dapat dirasakan oleh 
orang yang membutuhkannya. Kecerdasan 
Emosi adalah sikap yang harus dibutuhkan oleh 
seorang kepala sekolah agar dapat 
memanfaatkan potensi-potensi yang dimilikinya 
dan bawahannya. Kepala sekolah tidak akan 
dapat bekerja sendiri secara optimal jika tidak 
dapat mengkomunikasikan atau membantu para 
guru dalam menyelesaikan masalah mereka 
guna memperoleh hasil kerja yang maksimal, 
yakni dapat menghasilkan keluaran atau lulusan 
yang terbaik. 

Kepala sekolah menjadi solusi dari para 
guru untuk dapat memposisikan dirinya sama 
dengan bawahannya maka ini akan menjadi 
ilmu yang komunikasi yang efektif, jika hal ini 
sudah ada dalam diri setiap pemimpin dan 
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menjadi suatu keputusan yang biasa dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam menyelesaikan 
masalah maka ini merupakan perilaku 
pemimpin yang efektif yang dapat dirasakan 
manfaatnya oleh semua unsur sekolah dalam 
menyelesaikan setiap hambatan dan kesulitan 
disekolah. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian 
Utami (2014: 32) dalam Jurnal Ilmiahnya bahwa 
kecerdasan emosi yang dikendalikan melalui 
kecerdasan seorang pemimpin yang mampu 
mengefektifkan dan menyelesaikan masalah 
bawahannya untuk mencapai target 
pekerjaannya sesuai dengan yang diharapkan, 
serta pemimpin harus memiliki tingkat 
kepedulian terhadap bawahannya sehingga ada 
pengaruh bawahan dengan atasan melalui 
kecerdasan emosi yang diciptakan oleh 
pimpinan terhadap atasan dan atar sesama 
bawahan, hal inilah yang menjadi kegiatan yang 
efektif untuk majunya organisasi sekolah,  
sehingga terdapat pengaruh variabel 
Kecerdasan Emosi Terhadap Efektivitas 
Kepemimpinan.  

Berdasarkan pemikiran inilah maka 
dapat diduga terdapat pengaruh positif 
Kecerdasan Emosi terhadap Efektivitas 
Kepemimpinan. 

3. Pengaruh Pengetahuan Manajemen terhadap 
Kecerdasan Emosi. 

Efektivitas Kepemimpinan  dapat di 
pengaruhi oleh pengetahuan dan kecerdasan 
emosi kepala sekolah dalam lingkungan 
pendidikan akan dapat menghasilkan 
kecerdasan emosi untuk kondusif dan rasa 
nyaman serta suatu dorongan kebutuhan 
manusia. Efektifnya organisasi oleh sorang 
pemimpin, melalui kecerdasan emosi dapat di 
tingkatkan melalui pemahaman perasaaan 
orang lain dan saling menghargai melalui 
konsep saling menerima melalui kerja sikap dan 
perilaku yang dapat memberikan nilai sebagai 
keteraturan cerdasnya emosi dalam efektivitas 
hasil kerja.  

Pengetahuan Manajemen dapat 
meningkatkan efektivitas kepemimpinan dapat 
dilihat dari teknis pelaksanaan keteraturan kerja 
dalam visi misi sekolah yang sesuai dengan 
situasi dan kondis bawhan berdasarkan 
pemahaman kreativitas yang efektif dan efisensi 
waktu. 

Adapun variabel Pengetahuan 
Manajemen dan Kecerdasan Emosi dapat 
mempengaruhi Efektivitas Kepemimpinan 
melalui pemahaman pengetahuan fungsi 
manajemen, pelaksanaan tugas, semangat 
kerja, inisiatif kerja yang terarah. Hal ini di 
tunjukkan oleh  Yukl (2009:4) mendefinisikan 

kepemimpinan adalah kemampuan individu 
untuk mempengaruhi, memotivasi dan membuat 
orang lain mampu memberikan kontribusinya 
demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. 
Andrian Gostick dan Chester Elton (2009) 
dalam bukunya The Carrot Principle 
menyatakan ada 4 hal yang mendasari 
kepemimpinan yang efektif, 
yaitu penentuan tujuan( g o a l  s e t t i n g ) ,  k o m
u n i k a s i (communication),  k e p e r c a ya a n (tru
st), dan tangung 
jawab(Accountability)Peningkatan keefektifan 
kepemimpinan kepala sekolah dapat di kembangkan 
melalui pelaksanaan peran kepala sekolah seba
gai pendidik, manajer, administrator dan 
supervisor. 

Sesuai dengan pemikiran tersebut 
diatas maka di duga terdapat pengaruh positif 
Pengetahuan Manajemen terhadap Kecerdasan 
Emosi Kepala Sekolah. 

Kerangka Konseptual  

 
 X1    

 

 Y 

X2  

  

Model hubungan kausal antar 
variabel 

  Keterangan: 
X1 =  Pengetahuan 

Manajemen 
X2 =  Kecerdasan Emosi 
Y =  Efektivitas 

Kepemimpinan 

. 

HIPOTESIS 

1. Terdapat pengaruh Pengetahuan Manajemen 
terhadap Efektivitas Kepemimpinan 

2. Terdapat pengaruh Kecerdasan Emosi 
terhadap Efektivitas Kepemimpinan  

3. Terdapat pengaruh Pengetahuan Manajemen 
Terhadap Kecerdasan Emosi Kepala 
sekolah 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survey kausal dengan model analisis 
jalur (Path Analysis) dalam penelitian ini 
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terdapat tiga variabel, yaitu: Pengetahuan 
Manajemen (X1), Kecerdasan Emosi (X2), dan 
Efektivitas Kepemimpinan (Y) 

Populasi dan Sampel. 

Populasi adalah seluruh kepala sekolah dasar 
dikota gorontalo dengan sampel yang diambil 
secara random sebanyak 66 kepala sekolah 

Hipotesis Statistik 
Berdasarkan hipotesis yang telah 

dikemukakan sebelumnya  maka, untuk 
kepentingan analisis digunakan hipotesis 
statistik, sebagai berikut: 

1. Hipotesis Statistik 1 
H0 : βy1  ≤ 0 

H1 : βy1 0 
2. Hipotesis Statistik 2 

H0 : βy2  ≤ 0 

H1 : βy2 0 
3. Hipotesis Statistik 3 

H0 : β21  ≤ 0 

H1 : β21 0 
 

Metode Analisis Data 

Analisis data penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif dan inferensial. Analisis 
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran karakteristik penyebaran skor data 
hasil penelitian. Sedangkan analisis statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
dengan teknik analisis jalur yang di dahului 
dengan pengujian prasyarat analisis yang 
meliputi uji linieritas persamaan regresi dan uji 
normalitas data. (Sugiyono) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Umum Responden. Demografi 
Responden. Teknik penarikan sampel pada 
penelitian ini menggunakan simple random. 
Kuisioner yang disebarkan sebanyak 50 
eksemplar. Pada 50 responden. Untuk 
meningkatkan response rate, penelitian ini 
menggunakan metode penyampaian langsung 
dalam menyebarkan kuesioner sehingga 

Pengujian Kualitas Data. Uji validitas data, 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan korelasi produc 
momen sedangkan reliabilitas instrumen 
menggunakan Alpha Crombach. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan 
Manajemen diperoleh 28 butir soal valid dengan 
reliabilitas 0.940. Variabel Kecerdasan Emosi 
kepala sekolah 30 butir valid dengan reliabilitas 
0.970. Variabel dan Efektivitas Kepemimpinan 
29 butir valid dengan realiabilitas 0.967. 

Hasil Penelitian 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data yang terkumpul dalam penelitian 

ini dan telah diujicobakan pada 33 responden 
dan untuk penelitian pada sampel sejumlah 66 
responden. Deskripsi data penelitian di 
lapangan masing-masing disajikan  sebagai 
berikut: 

Data statistik deskriptif hasil penelitian 
pada 3 (Tiga) variabel yang diteliti yaitu 
pengetahuan manajemen (X1), Kecerdasan 
Emosi (X2), dan Efektivitas Kepemimpinan (Y) 
kepala sekolah menengah atas, kepala sekolah 
Atas, menengah kejuruan dan madrasah Aliyah 
dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 1 
Statistik deskriptif data hasil penelitian 

 

Statistik deskriptif 
Pengetahuan 
Manajemen 

Kecerdasan 
Emosional 

Efektivitas Kepemimpinan 

N Valid 55 55 55 
Mean 21.87 115.47 109.18 

Median 22.00 117.00 108.00 
Mode 21

a
 109

a
 104

a
 

Std. Deviation 3.475 16.290 16.392 
Variance 12.076 265.365 268.707 
Range 13 60 60 

Minimum 15 86 82 
Maximum 28 146 142 

Sum 1203 6351 6005 

 

Sesuai data hasi penelitian yang akan 
diuji dalam penelitian ini, seperti yang 
dikemukakan dalam bab IV, terdapat 4 (empat) 
variabel independent (X1 dan X2,) dan satu 

variabel dependent (Y). Model tersebut 
digunakan untuk melihat pengaruh langsung X1 
dan X2, terhadap Y. Berdasarkan model 
persamaan struktur tersebut, variabel X1 dapat 
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berfungsi sebagai variabel intervening terhadap 
Y dan variabel X2 terhadap Y. Berdasarkan 
model hubungan kausal antara variabel tersebut 
dapat dirumuskan dengan persamaan  
struktural yakni : 

(1) Ŷ = βyx1x1 + βyx2x2 + 
βyx3x3 + βyx4x4 

(2) 2x̂ βx2x1x1  

Pengolahan data menggunakan 
softhware SPSS 17.0. diperoleh persamaan 
struktural sebagai berikut :  

( 1)  Ŷ  = 0,222x1 + 0,310x2 

(2) 2x̂  0,884x1 

Ketiga persamaan di atas bersama-
sama  akan digunakan untuk mengetahui 
pengaruh langsung variabel independen 
terhadap variabel dependen yang akan 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Kriteria pengujian : tolak Ho jika thitung > ttabel 
dengan taraf signifikansi α = 0,05, dk = n-3. 

Untuk harga lainnya, Ho diterima. Hasil 
perhitungan dan pengujian signifikansi koefisian 
jalur untuk pengujian hipotesis dijelaskan 
sebagai berikut. 

Hipotesis yang akan diuji sebanyak 
enam hipotesis, yaitu; (1) Terdapat 
pengaruhlangsung pengetahuan manajemen 
terhadap Efektivitas Kepemimpinan kepala 
sekolah, (2) Terdapat pengaruhlangsung 
Kecerdasan Emosi terhadap Efektivitas 
Kepemimpinan kepala sekolah, (3) Terdapat 
pengaruhlangsung Pengetahuan Manajemen 
terhadap kecerdasan emosional kepala 
sekolah.  Pengujian hipotesis pertama, kedua, 
mengacu pada hasil persamaan struktur 
pertama, pengujian hipotesis ketiga mengacu 
pada persamaan struktur kedua. 

Pengujian pengaruh pengetahuan 
manajemen (X1) dan kecerdasan emosi (X2)  
terhadap efektivitas (Y) kepala sekolah 
dirangkum pada tabel berikut. 

Tabel 2 
Hasil pengujian signifikasnsi koefisien jalur pengaruh pengetahuan manajemen (X1),  

Kecerdasan Emosi (X2),  efektivitas Kepemimpinan (Y) kepala sekolah 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 8.399 3.411  2.463 .017 

Pengetahuan Manajemen 1.042 .317 .222 3.286 .002 

Kecerdasan Emosional .308 .087 .310 3.561 .001 

      

      

 
Dependent Variable: Efektivitas Kepemimpinan 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
bahwa pengetahuan manajemen berpengaruh 
langsung terhadap efektivitas Kepemimpinan 
kepala sekolah. koefisien jalur pengetahuan 
manajemen terhadap kecerdasan emosional  
sebesar Py1 = 0,222, dengan        thitung = 3,286 
dan ttabel (0,05; dk = 30) = 1,70. Dengan demikian 
thitung  > ttabel yang berarti H0 ditolak dan 
menerima H1, atau koefisien jalur antara 
pengetahuan manajemen dan kecerdasan 
emosional  kepala sekolah signifikan. Dengan 
demikian berarti menerima hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh langsung 
pengetahuan manajemen terhadap efektivitas 
Kepemimpinan kepala sekolah. 

Kecerdasan Emosi kepemimpinan 
kepala sekolah berpengaruh langsung terhadap 
Efektivitas Kepemimpinan kepala sekolah. 
koefisien jalur efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kecerdasan emosional  
sebesar Py1 = 0,310, dengan        thitung = 3,561 
dan ttabel (0,05; dk = 30) = 1,70. Dengan demikian 
thitung  > ttabel yang berarti H0 ditolak dan 

menerima H1, atau koefisien jalur antara 
efektivitas dan kecerdasan emosional  kepala 
sekolah signifikan. Dengan demikian berarti 
menerima hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh langsung Kecerdasan Emosi 
terhadap efektivitas kepala sekolah. 

Pengetahuan Manajemen kepala 
sekolah berpengaruh langsung terhadap 
kecerdasan emosional kepala sekolah. 
koefisien jalur kemandirian kepala sekolah 
terhadap kecerdasan emosional  sebesar Py1 = 
0,203, dengan        thitung = 3,132 dan ttabel (0,05; dk 

= 30) = 1,70. Dengan demikian thitung  > ttabel yang 
berarti H0 ditolak dan menerima H1, atau 
koefisien jalur antara kemandirian dan 
kecerdasan emosional  kepala sekolah 
signifikan. Dengan demikian berarti menerima 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung Pengetahuan Manajemen terhadap 
kecerdasan emosional kepala sekolah. 

Pengujian pengaruh pengetahuan 
manajemen (X1), terhadapKecerdasan Emosi 
(X2) kepemimpinan kepala sekolah dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 3 
Hasil pengujian signifikansi koefisien jalur pengaruh pengetahuan manajemen (X1),  

terhadap efektivitas (X2) kepimpinan kepala sekolah 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.007 6.716  2.681 .010 

Pengetahuan Manajemen 4.168 .303 .884 13.744 .000 

Dependent Variable: Kecerdasan Emosi 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh  

bahwa pengetahuan manajemen berpengaruh 
langsung terhadap kecerdasan Emosi 
kepemimpinan kepala sekolah. koefisien jalur 
pengetahuan manajemen terhadap efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah sebesar Px1x2 = 
0,884, dengan        thitung = 13,744 dan ttabel (0,05; 

dk = 30) = 1,70. Dengan demikian thitung  > ttabel yang 
berarti H0 ditolak dan menerima H1, atau 
koefisien jalur antara pengetahuan manajemen 
dan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
signifikan. Dengan demikian berarti menerima 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung pengetahuan manajemen terhadap 
Kecerdasan Emosi kepemimpinan kepala 
sekolah. 
B. Analaisis Data. 

Pengujian Persyaratan Analisis 
Persyaratan yang perlu dipenuhi yaitu 

data memiliki distribusi normal dan hubungan 
antara variabel linier dan aditif. Sehingga 
dilakukan pengujian persyaratan analisis 
berupa: Uji Linieritas Regresi dan Uji Normalitas 
Galat Taksiran. 
1. Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas dimaksudkan untuk melihat 
apakah hubungan Y dengan Xi yang ditujukan 
oleh persamaan regresi sederhana Ŷ = a + bXi, i 
= 1, 2, 3, bersifat linier atau non linier. Analisis 
dengan bantuan SPSS 17,0 dengan kriteria 
pengujian untuk siginfikansi menggunakan 
kriteria pada output SPSS. 

Tabel 4. Rangkuman pengujian linieritas persamaan regresi 

Pers. Regresi Fhitung Ftabel Sig  Ket  

Ŷ = 27.91 + 4.16 X1 0.88 F(0.05)(12.46) = 1.97 0,00 Linier 

Ŷ = 11.99 + 0.97 X2 0.71   F(0.05)(38.20) = 1.99 0,00 Linier 

X2 = 07,62 + 0.95 X1 1.70  F(0.05)(38.20) = 1.97 0,00 Linier 

Berdasarkan data di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh persamaan regresi 
bersifat linier. 
2. Uji Normalitas Galat Taksiran  

Pengujian normalitas data penelitian 
bertujuan untuk menguji apakah data hasil 

penelitian berdistribusi normal atau tidak.Uji 
statistik yang digunakan pada penelitian ini 
adalah adalah uji Liliefors. Dengan 
menggunakan uji Liliefors, maka data 
dinyatakan normal jika Lhitung< Ltabel, dan data 
dinyatakan tidak normal jika  Lhitung> Ltabel.  

 
Tabel 5 Rangkuman pengujian normalitas galat taksiran 

Tests of Normality 

Pers. Regresi Fhitung Ltabel Keterangan 

Ŷ = 27.91 + 4.16 X1 0.1032 0.1144 Normal 

Ŷ = 11.99 + 0.97 X2 0.0943           0.1144 Normal 

X2 = 07,62 + 0.95 X1 0.0963           0.1144 Normal 
 

 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 
data berdistribusi normal. 

Pengujian Hipotesis 
Sesuai model yang akan diuji dalam 

penelitian ini, terdapat 2 (dua) jenis variabel 
independent (X1, X2, ) dan satu variabel 
dependent (Y). Model tersebut digunakan untuk 
melihat pengaruh langsung X1, X2, terhadap Y.  

Pengolahan data menggunakan 
software SPSS 17.0, Kriteria pengujian 

tolak Ho jika   thitung> ttabel dengan taraf 
signifikansi α = 0,05, dk = n-3. Untuk harga 
lainnya, Ho diterima. Hasil perhitungan dan 
pengujian signifikansi koefisian jalur untuk 
pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengaruh langsung positif  pengetahuan 

manajemen  terhadap efektivitas 
kepemimpinan  

 Hipotesis pertama berbunyi, ―Terdapat 
pengaruh langsung positif pengetahuan 
manajemen  terhadap efektivitas 
kepemimpinan‖ dengan hipotesis statistik: 
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Ho : βy1  ≤ 0 
H1  : βy1 > 0 

Berdasarkan persamaan struktur 1 koefisien 
jalur pengetahuan manajemen  (X1) atas 
efektivitas kepemimpinan  (Y) yakni py1 =0,280,  
thitung =3,759 > ttabel = 1,67 yang berarti Ho ditolak 
dan menerima H1 atau koefisien jalur antara 
pengetahuan manajemen  dan efektivitas 
kepemimpinan  signifikan. Hal ini berarti 
terdapat pengaruh langsung positif 
pengetahuan manajemen  terhadap efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah.  
2. Pengaruh langsung positif kecerdasan 

emosi terhadap efektivitas 
kepemimpinan . 

 Hipotesis kedua berbunyi, ―Terdapat 
pengaruh langsung positif Kecerdasan emosi 
terhadap efektivitas kepemimpinan‖ dengan 
hipotesis statistik: 

Ho : βy2  ≤ 0 
H1 : βy2 > 0 

Berdasarkan persamaan struktur 2 
koefisien jalur kecerdasan emosi (X2) atas 
efektivitas kepemimpinan  (Y) yakni py2 =0,316, 
thitung =2,661 > ttabel = 1,67 yang berarti Ho ditolak 
dan menerima H1 atau koefisien jalur antara 
kecerdasan emosi dan efektivitas 

kepemimpinan  signifikan. Hal ini berarti 
terdapat pengaruh langsung positif  kecerdasan 
emosi  terhadap efektivitas kepemimpinan. 
3. Pengaruh langsung positif  pengetahuan 

manajemen  terhadap Kecerdasan Emosi  
  Hipotesis kelima berbunyi, ―Terdapat 
pengaruh langsung positif pengetahuan 
manajemen  terhadap kemandirian ‖ dengan 
hipotesis statistik: 

Ho  : β31  ≤ 0 
H1  : β31 > 0 

Berdasarkan persamaan (1) diperoleh 
koefisien jalur pengetahuan manajemen  (X1) 
atas kemandirian  (X3) yakni p31 =0,914 (nilai ini 
sama dengan nilai korelasi X1 dan X3 atau r31), 
thitung =17,206 > ttabel = 1,67 yang berarti Ho 
ditolak dan menerima H1 atau koefisien jalur 
antara pengetahuan manajemen  dan 
kemandirian  signifikan, hal ini berarti terdapat 
pengaruh langsung positif  pengetahuan 
manajemen  terhadap kemandirian . 
B. Pengujian Hipotesis 

HASIL ANALISIS pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 17,0. 
Rangkuman hasil pengujian hipotesis di atas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 6. Rangkuman Hasil perhitungan dan pengujian koefisian jalur 

Koefisien jalur thitung ttabel Sig Keberartian Kesimpulan 

py1 0.280 3,759 1.67 0.00 Signifikan Berpengaruh 
Langsung Positif 

py2 0.316 2.661 1.67 0.00 Signifikan Berpengaruh 
Langsung Positif 

P21 0.914 17.206 1.67 0.00 Signifikan Berpengaruh 
Langsung Positif 

Selanjutnya hasil perhitungan di atas digambarkan dengan diagram jalur berikut 
 

X1py1=0.280 

 
            P21=0.914                                                                           Y 

 

X2                           py2= 0.316 

Gambar 2. Model hubungan kausal  
antar variabel hasil penelitian 

 
Hasil pengujian hipotesis di atas tidak menyebabkan perubahan model hipotetik penelitian 

sebelumnya 
Pembahasan  

Koefisien jalur thitung ttabel Sig Keberartian Kesimpulan 

py1 0.280 3,759 1.67 0.00 Signifikan Berpengaruh 
Langsung Positif 

py2 0.316 2.661 1.67 0.00 Signifikan Berpengaruh 
Langsung Positif 

P21 0.914 17.206 1.67 0.00 Signifikan Berpengaruh 
Langsung Positif 
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Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka temuan 
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa terdapat 
pengaruh langsung positif  pengetahuan 
manajemen terhadap efektifitas kepemimpinan 
kepala sekolah, dengan koefisien jalur 
pengetahuan Manajemen (X1) ke efektivitas 
kepemimpinan (Y) yakni py1 =0,280, memiliki  
thitung =3,759 > ttabel = 1,67 yang berarti Ho ditolak 
dan menerima H1 atau koefisien jalur antara 
pengetahuan manajemen dan efektivitas 
kepemimpinan  signifikan. Hasil pengujian 
hipotesis ini menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan manajemen kepala sekolah akan 
meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah. 

 Juga Hal ini dibuktikan dengan 
koefisien jalur kecerdasan emosi (X2) ke 
efektivitas kepemimpinan  (Y) yakni py2 =0,316, 
memiliki  thitung =2,661 > ttabel = 1,67 yang berarti 
Ho ditolak dan menerima H1 atau koefisien jalur 
antara kecerdasan emosi dan efektivitas 
kepemimpinan  signifikan. Hasil pengujian 
hipotesis ini menunjukkan bahwa peningkatan 
Kecerdasan emosi kepala sekolah akan 
meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah. 

 Pengetahuan kepala sekolah terhadap 
konsep, prinsip dan konstruk tentang 
manajemen yang dibangun secara terstruktur 
dan dipahami oleh kepala sekolah berupa 
kawasan proses manajemen (Perencanaan, 
perorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian) maupun unsur manajemn 
sekolah (Personil. Kurikulum, sarana dan 
prasarana, siswa, dan layanan khusus dan 
hubungan sekolah-masyarakat) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap efektifitas 
kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa kepala sekolah yang 
memahami proeses-proses manajemen dan 
mampu mengaplikasikannya dalam 
kepemimpinannya akan mampu mempengaruhi 
dan mengarahkan warga sekolah untuk berkerja 
sama dan beraktivitas dalam mencapai tujuan 
sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Yukl 
(1994;4) bahwa untuk mengevaluasi efektivitas 
kepemimpinan sering dikaitkan dengan 
konsekuensi dari tindakan-tindakan pemimpin 
tersebut bagi para pengikut dan para 
stakeholder lainnya. Ukuran yang biasa 
digunakan mengenai efektivitas pemimpin 
adalah sejauh mana unit organisasi dari 
pemimpin tersebut melaksanakan tugasnya 
secara berhasil dan mencapai tujuannya. 
Penilaian subjek mengenai efektivitas diperoleh 
dari atasan pemimpin, teman sejawat, atau dari 
para bawahannya. 

Pentingnya pengetahuan manajemen 
dimiliki oleh pimpinan dalam pengambilan 

keputusan dijadikan bahan informasi untuk 
melakukan proses kecerdasan emosi. 
Kecerdasan emosi merupakan sikap yang 
berhubungan dengan tindakan individu dalam 
organisasi, yang terbentuk dari perilaku 
pimpinan dan anggotanya. Dengan demikian 
tingkat pengetahuan kepala sekolah terhadap 
manajamen akan mempengaruhi Efektivitas 
Kepemimpinan Kepala sekolah berperilaku 
dalam organisasi, hal ini terbukti dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan koefisien jalur 
pengetahuan manajemen  (X1) ke kecerdasan 
emosi  (X2) yakni p21 =0,914 (nilai ini sama 
dengan nilai korelasi X1 dan X2 atau r21), 
memiliki thitung =17,206 > ttabel = 1,67 yang berarti 
Ho ditolak dan menerima H1 atau koefisien jalur 
antara pengetahuan manajemen  dan 
Kecerdasan Emosi  signifikan, yang berarti 
bahwa peningkatan pengetahauan kepala 
sekolah tentang manajemen akan 
memperkokoh kecerdasan Emosi Kepala 
sekolah. 

Dalam hal efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah Seorang pemimpin memerlukan 
keduanya untuk menunjukkan dirinya sendiri. 
Pemikiran yang cerdas akan membawanya 
pada perspektif yang berbeda dalam strategi 
pengambilan keputusan. Sikap yang cerdas 
berarti seorang pemimpin tidak memiliki konflik 
kepentingan terhadap perusahaannya, dapat 
mengkomunikasikannya dengan baik (Robbins, 
Stephens P, 2001)). Dengan demikian kepala 
sekolah yang memiliki tingkat kecerdasan emosi 
yang baik akan meningkatkan efektifitas 
kepemimpinannya. Hal ini dapat dibuktikan 
dalam penelitian ini dengan nilai koefisien jalur 
antara kecerdasan emosi dan efektivitas 
kepempinan yang signifikan. yang berarti bahwa 
peningkatan kecerdasan emosi kepala sekolah 
secara langsung akan meningkatkan efektifitas 
kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini didukung 
oleh Shapero (1995;200) bahwa seseorang 
yang memiliki kreativitas tinggi adalah sebagai 
berikut: memiliki motivasi kerja yang kuat, 
mandiri, tidak konformis dan memiliki energy 
yang tinggi. Kecerdasan emosi dapat 
memotivasi individu agar lebih cerdas dalam 
bersikap dan berprilaku untuk menciptakan 
kreativitas tinggi dan lebih terarah. Selama 
memiliki pengetahuan manajemen pengetahuan 
berupa proses yang tersistematik sederhana 
tentang hal spesifik, metode, struktur dan lain-
lain, berisi tentang fungsi-fungsi manjemen 
maka dapat menentukan efektivitas pemimpin 
dalam mengukur hasil kerja dan unjuk kerja 
kepala sekolah dalam mencapai tujuan 
bersama-sama. Pengetahuan manajemen untuk 
kepala sekolah dapat menjadi pemahaman 
akan konsep materi/konten yang di 
komunikasikan melalui aktivitas individu kepala 
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sekolah dalam kegiatan memimpin untuk dapat 
melakukan proses kegiatan organisasi 
sekolahnya yang di mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian terhadap penggunaan sumber 
daya untuk kegiatan sekolahnya. 

Kecerdasan emosional dalam 
hubungannya dengan efektivitas pelaksanaan 
tugas kepala sekolahsangat penting dalam 
mengelola emosi dirinya, orang lain dan orang 
dalam organisasi membina hubungan antar 
menusia karena emosi memegang peranan 
dalam mengembangkan institusi/lembaga dan 
rasa ingin tahu, membantu mengantisipasi 
masa depan, memahami serta memecahkan 
masalah-masalah penting dan mengambil 
keputusan yang tepat untuk diri sendiri maupun 
orang banyak dalam suatu organisasi atau 
lembaga. Selanjutnya kecerdasan emosional 
untuk seorang pemimpin kepala sekolah dalam 
aktivitas kerjanya sebagai himpunan bagian dari 
kecerdasan social yang melibatkan kemampuan 
memantau perasaan emosi, baik pada dirinya 
sendiri maupun pada orang lain,memilah-milah 
dan menggunakan informasi untuk membimbing 

Efektifitas kepemimpinan kepala 
sekolah dapat diperbaiki dengan meningkatkan 
pengatahuan manajemen dan mengendalikan 
kecerdasan emosi. 
 
PENUTUP 

Kesimpulan 
Terdapat pengaruh langsung positif 
pengetahuan manajemen terhadap efektivitas 
kepemimpinan. Terdapat pengaruh langsung 
pengetahuan manajemen kecerdasan emosi 
terhadap efektivitas kepemimpinan dan terdapat 
pengaruh langsung pengetahuan manajemen 
dan kecerdasan emosi.  
 
Implikasi 
Implikasi hasil penelitian sesuai dengan konsep 
pengaruh pengetahuan manajemen, 
kecerdasan emosi terhadap terhadap aplikasi 
dan implementasi dan aplikasi kerja kearah 
yang lebih baik. Pertama: adanya 
kepemimpinan kepala sekolah dapat di lakukan 
Mengatur kemampuan yang logic dan dapat di 
kombain/di kombinasikan dengan hal yang 
kebaruan untuk dapat di evaluasi berdasarkan 
fungsi dengan sistematis. Kedua: pelaksanaan 
tugas kepala sekolahsangat penting dalam 
mengelola emosi dirinya, orang lain dan orang 
dalam organisasi membina hubungan antar 
menusia karena emosi memegang peranan 
dalam mengembangkan institusi/lembaga dan 
rasa ingin tahu, membantu mengantisipasi 
masa depan, memahami serta memecahkan 
masalah-masalah penting dan mengambil 

keputusan yang tepat untuk diri sendiri maupun 
orang banyak dalam suatu organisasi atau 
lembaga. .  Ketiga: kepala sekolah berhasil 
dalam mengarahkan, mempengaruhi dan 
menjalin kerjasama dengan individu, orang-
orang atau kelompok yang dipimpinnya. 
 
Saran-saran 
Beberapa saran sebagai masukan adalah 
sebagai berikut: (1) kepala sekolah dapat 
menciptakan pengetahuan manajemen yang 
baik melalui efektifitas kepemimpinanannya. (2) 
kepala sekolah dapat meningkatkan 
kemampuan atau ketrampilan dalam 
mengendalikan diri, memiliki semangat dan 
ketekunan yang tinggi, mampu memotivasi 
dirinya sendiri dalam mengerjakan sesuatu, dan 
mampu berinteraksi lebih baik dengan orang 
sekitarnya. (3) Kepala sekolah dapat 
memfasilitasi guru dan karyawannya agar dapat 
mengikuti pelatihan-palitihan agar dapat 
memberikan nilai yang baik dalam organisasi. 
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Abstrak 

Makalah ini memaparkan tentang hasil dari penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 
materi berbasis multimedia untuk pengajaran bahasa Inggris di SMP kelas 7. Rancangan penelitian berupa 
penelitian eksperimen untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Penelitian ini diselenggarakan di SMP Negeri 1 
Gianyar, menggunakan teknik cluster sampling dalam pemilihan sampel dan yang terpilih adalah kelas 7G 
(eksperimen) dan E (kontrol). Data dikumpulkan melalui tes untuk mengetahui peningkatan prestasi berbicara siswa 
dalam bahasa Inggris. Penghitungan dengan uji-test sampel berpasangan (paired-sampels t-test) dilakukan untuk 
mengetahui dampak intervensi pada prestasi belajar siswa. Hasil penghitungan menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan pada prestasi belajar siswa antarakelompok eksperimen (M=76.08, SD= 2.32) dengankelompok  
kontrol (M=76.28, SD= 5.02) t(35)= -.231 p= .818. Dua faktor ditengarai mempengaruhi hasil yang tidak signifikan 

ini, yaitu: efek multimedia sifatnya jangka panjang dan topik bahasan sifatnya pengulangan dari pembelajaran 
sebelumnya.  
 
Kata kunci: multimedia, materi, pembelajaran 

 
Abstract 

 
This paper elaborates the results of a study which aimed at determining the effectiveness of the use of multimedia-
based instructions for teaching English in Grade 7 at junior high schools. Experiment research design was used to 
achieve the objectives. This study was conducted at SMP Negeri 1 Gianyar, using cluster sampling techniques in 
the sample selection and Class 7G was selected as the experimental group and Class 7E was chosen as the control 
group. Data were collected through tests to determine the students' achievement in English speaking. T-test paired 
samples was used to find out the impact of interventions on the students‘ achievement. The results showed that 
there was no significant difference in the students‘ achievement between the experimental group (M = 76.08, SD = 
2.32) with the control group (M = 76.28, SD = 5:02) t (35) = -.231 p = .818. Two factors were suspected to affect the 
results of the insignificance, namely: multimedia effects and the long-term nature of the topic repetitions of the 
previous learning. 
 
Key words: multimedia, materials, instructions 

 
 

1. Pendahuluan 
 

Hasil penelitian tahap pertama 
menunjukkan dua hal, yaitu proses 
pembelajaran belum memungkinkan untuk 
pengembangan materi pembelajaran berbasis 
internet dan pengalaman guru yang hanya 
terbiasa dengan proses pembelajaran 
tradisional.  

Prasarana komunikasi di sekolah yang 
dijadikan objek penelitian sangat terbatas pada 
jaringan telepon tanpa dilengkapi koneksi 
internet. Kondisi seperti ini merupakan cerminan 
dari sekolah-sekolah yang ada di Bali. 
Teknologi komunikasi memerlukan investasi 
yang banyak sehingga untuk pengadaan satu 
lab komputer yang terhubung tanpa dukungan 
pihak pemerintah dan pemangku kepentingan 
lainnya mustahil bisa diwujudkan. Selain itu, 
biaya pemeliharaan memerlukan biaya yang 
juga banyak. Disamping itu, masa pakai sebuah 
komputer paling lama hanya lima tahun. Jadi, 
setiap lima tahun komputer yang ada harus 

diganti untuk menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi yang ada. 

Kondisi sekolah seperti diatas menjadi 
hambatan bagi guru untuk mengembangkan 
keterampilan menggunakan internet sebagai 
bagian dari proses pembelajaran. Terbatasnya 
fasilitas untuk mendukung pengembangan 
keterampilan guru dalam menggunakan 
teknologi komputer dan informasi menjadi 
hambatan utama guru untuk mengintegrasikan 
teknologi tersebut dalam proses belajar 
mengajar di kelas.  

Keterbatasan fasilitas tersebut tidak 
mengurangi usaha guru untuk menggunakan 
teknologi informasi sebagai bagian proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
berhasil diamati dalam penelitian sebelumnya, 
guru menggunakan aplikasi Powerpoint sebagai 
perangkat yang bisa digunakan untuk 
menampilkan media pembelajaran sehingga 
seluruh kelas bisa melihat secara bersama-
sama. Keterampilan menggunakan teknologi 
projektor digital dan komputer adalah 
keterampilan yang dikuasai oleh guru. Selain 
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itu, guru juga memiliki keterampilan untuk 
menyiapkan media presentasi untuk melengkapi 
materi pembelajaran. Media yang digunakan 
adalah gambar statik untuk memperkaya 
tampilan presentasi. Berdasar temuan ini, 
penelitian tahap dua dilanjutkan dengan 
mengembangkan materi pembelajaran berbasis 
multimedia yang bisa ditampilkan melalui 
projektor. 

Berbagai penelitian berkaitan dengan 
penggunaan multimedia dalam proses 
pembelajaran menunjukkan hasil yang positif 
terhadap capaian belajar siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Rodicio and Sanchez (2012) 
menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 
dalam proses pembelajaran menjadi efektif bila 
didukung oleh keberadaan guru yang menjadi 
mediator antara siswa dan materi pembelajaran. 
Penelitian menggunakan multimedia juga 
dilakukan oleh Li (2014) dan menemukan 
bahwa penggunaan multimedia disertai teks 
lebih unggul dibanding multimedia tanpa teks.  

Berdasarkan studi empiris diatas, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui efektifitas penggunaan multimedia 
untuk pembelajaran bahasa Inggris di SMP 
kelas 1 dibandingkan dengan pembelajaran 
menggunakan media statis.  

 
2. Metode  

 

2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian eksperimen dengan tujuan untuk 
mengetahui efektifitas penggunaan multimedia 
dala pembelajaran bahasa Inggris kelas 7 di 
SMP.  

Bagan berikut menggambarkan aktivitas 
penelitian yang dilaksanakan pada tahun kedua. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Rancangan penelitian 

 
Eksperimen materi pembelajaran 

berbasis multimedia dilakukan di 1 SMP yaitu, 
SMPN 1 Gianyar yang berkaitandenganrespon 

siswa dan guru terhadap tingkat kesulitan 
materi, serta kemudahan akses dan 
penggunaan aplikasi untuk mengerjakan tugas 
online. Evaluasi formatif dilakukan setelah Uji 
Empiris terbatas dilakukan.    

Penelitian ini menggunakan dua kelas, 
masing-masing sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen 
mengintegrasikan multimedia dalam proses 
pembelajaran sedangkan kelas kontrol 
menggunakan media konvensional dalam 
proses pembelajaran. 

 

2.2 Lokasi Penelitian 

Sekolah yang dijadikan lokasi penelitian 
adalah SMP Negeri 1 Gianyar. Sekolah ini 
dipilih karena lokasinya yang strategis dalam 
sektor pariwisata yang memungkinkan siswanya 
berinteraksi dengan orang asing cukup sering 
sehingga mempengaruhi kemampuan Bahasa 
Inggrisnya. Ini secara tidak langsung akan 
menjadi perantara dalam menguasai teknologi 
informasi (Warschauer, 2000a).  

 
 

2.3 Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 1 
Gianyar, kelas 7 (G dan E) dan sampel 
penelitian dipilih beradasarkan teknik cluster 
sampling, dimana kelas yang ada dipilih secara 
acak sebanyak dua kelas untuk mewakili 
kelompok eksperimen dan kontrol.Tes awal 
untuk mengetahui homogenitas sampel tidak 
dilakukan karena penentuan siswa di masing-
masing kelas dilakukan secara acak oleh pihak 
sekolah. Dengan demikian kami berasumsi 
bahwa sampel sifatnya homogen. 

2.4 Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari tes berbicara 
yang penilaiannya menggunakan sistem rubrik. 
Dari rubrik ini, skor akan dikonversi dalam skala 
100. Yang terakhir adalah wawancara kepada 
guru dengan menggunakan panduan 
wawancara. 

2.5 Analisis Data 

Data dalam bentuk nilai yang dikumpulkan dari 
tes berbicara dari kedua kelompok akan 
dibandingkan. Uji-t digunakan untuk 
menentukan apakah ada perbedaan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. 

Tahun Kedua 

 

Uji Empiris   

 

 

Materi 

Pembelajaran  
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3. Tinjauan Pustaka 

3.1 Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai 
Bahasa Asing 

Model pembelajaran bahasa asing, 
seperti Bahasa Inggris, sudah lama menjadi 
topik pembahasan bagi para ahli Linguistik 
Terapan. Pertanyaan sederhana, ―Model 
pembelajaran apakah yang paling efektif untuk 
pembelajaran bahsa Inggris sebagai bahasa 
asing?‖ tidak pernah terjawab secara tuntas 
oleh sebuah model pembelajaran yang 
ditawarkan sebagai solusi. 

Pada perkembangannya, berbagai 
model  pembelajaran yang ada selalu dilandasai 
oleh sudut pandang bagaimana teori tentang 
bahasa dan pembelajaran bahasa dipahami dan 
dijelaskan secara ilmiah (Richards & Rogers, 
2001). Pembelajaran Bahasa Inggris 
berkembang dari metode terjemahan 
(translation method), audiolingual, hingga 
metode pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) komunikatif. 

Seiring dengan semakin 
berkembangnya teknologi komputer dan 
Internet, model pembelajaran  yang 
mengandalkan dukungan teknologi terhadap 
proses pembelajaran bahasa asing juga 
mengalami perubahan:  model pembelajaran 
berbasis komputer (CALL; computer assisted 
language learning), CAI (computer assisted 
instruction), pembelajaran berbasis Web hingga 
Blended learning. 

Karakteristik model pembelajaran yang 
mengintegrasikan teknologi dalam proses 
pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh teori 
belajar. Model pembelajaran bahasa berbasis 
komputer (CALL) sifatnya sangat behavioristik. 
Tugas-tugas yang dikerjakan siswa melalui 
komputer lebih pada aspek mekanik dan tata 
bahasa, menjauhkan siswa dari kesalahan 
(error) terhadap sebuah konsep bahasa. 
Sedangkan pada pembelajaran berbasis web, 
tugas-tugas yang dikerjakan sifatnya lebih 
kolaboratif, kelompok, projek, dan mampu 
menemukan sendiri sebuah konsep makna. 
Model pembelajaran ini lebih didasari oleh teori 
belajar konstruktivisme di mana aktivitas bisa 
dirancang secara kolaboratif di dalam kelompok 
dan pengetahuan bisa dikonstruksi secara 
bertingkat (knowledge scaffolding) (Jones, 
Connolly, Gear, & Martin, 2006). 

Berbagai penelitian berkaitan dengan 
model pembelajaran berbasis komputer dan 
Internet menunjukkan hasil yang positif. 
Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji 
penggunaan komputer dan Internet menemukan 
bahwa siswa pasif di kelas bisa menjadi sangat 
produktif berbagi informasi dan ini juga bisa 

menjadi medium bagi siswa introvert untuk 
menyampaikan pendapatnya (Jensen-Lee dan 
Falahey, 2002; Lau, 2003; Absalom dan 
Marden, 2004). 

Lebih jauh, penelitian berkaitan dengan 
penggunaan web sebagai perangkat 
pembelajaran juga menunjukkan hasil positif. 
Suarcaya (2008, 2011) menegaskan bahwa 
penggunaan latihan berbasis web mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Pada sisi lain, tidak selamanya 
pembelajaran berbasis komputer mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang dinginkan. 
Lockhorst (2004) mengkaji penggunaan 
komputer untuk mendukung pembelajaran 
kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa gagal beradaptasi dengan baik karena 
mereka tidak terbiasa untuk belajar mandiri, 
tanpa di dampingi oleh guru. 

Bagi siswa yang terbiasa dengan 
proses pembelajaran di kelas dengan kehadiran 
dan bantuan guru, pembelajaran berbasis web 
yang murni mengandalkan kemandirian dan 
motivasi belajar siswa akan menjadi sebuah 
pengalaman belajar yang menakutkan. Untuk 
itu, solusi pembelajaran dengan model Blended 
untuk kondisi pendidikan di Indonesia secara 
umum bisa menjadi jalan tengah.  

 

3.2 Teori Multimedia dalam Pembelajaran 

Berdasarkan data empiris, tidak semua 
pembelajaran berbasis multimedia memiliki d 
ampak positif terhadap hasil pembelajaran (lihat 
Mockler, Dologite, dan Gartenfeld (2000), 
Jensen-Lee dan Falahey (2002), dan Loucky 
(2005) untuk hasil yang positif; Trinder (2002) 
dan Clark, Bewley, & O‘Neil (2006) untuk hasil 
yang negatif).  

Multimedia merupakan media yang 
terdiri dari gabungan teks, gambar dan media 
suara (McGreal & Elliot, 2008). Multimedia 
seiring dengan perkembangan teknologi 
komputer dan Internet, banyak digunakan untuk 
mengisi konten web sehingga tampilan web 
menjadi lebih menarik. Berangkat dari asumsi 
bahwa penggunaan multimedia secara online 
mampu meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa, banyak model pembelajaran 
berbasis multimedia digunakan untuk mengisi 
konten pembelajaran yang diunggah ke 
Internet. Namun pada kenyataannya, tidak 
semua proses pembelajaran berbasis 
multimedia dan Internet mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa seperti dinyatakan di 
paragraph awal di atas.  

Menurut Mayer (2006), penggunaan 
multimedia mengikuti aturan tertentu agar 
pembelajaran berhasil dengan baik.  Ada 10 
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prinsip yang harus dipertimbangkan oleh 
perancang pembelajaran agar pembelajaran 
menjadi bermakna. Dari 10 prinsip tersebut ada 
3 yang bisa- dijadikan landasan untuk 
mengembangkan materi pembelajaran 
multimedia berbasis komputer. Ketiga prinsip 
tersebut adalah: (1) prinsip multimedia: bahwa 
orang belajar lebih baik dari teks dan gambar 
dibandingkan dengan teks saja, (2) prinsip 
modalitas: orang belajar lebih baik dari kata-
kata dan suara bila kata-kata tersebut 
diucapkan, (3) orang  belajar lebih baik jika 
kata-kata disajikan dalam bentuk percakapan 
verbal, (4) prinsip pemberian tanda: orang lebih 
belajar lebih baik jika suara memberikan 
penekanan pada kata-kata yang penting, (5) 
prinsip interactivitas: orang belajar lebih baik 
bila mereka memegang control atas computer, 
dan (6) prinsip prapelatihan: orang belajar lebih 
baik bila calon pengguna diberikan pelatihan 
cara menggunakan materi multimedia untuk 
kepentingan pembelajaran (Mayer, 2006). 

Prinsip dasar dalam perancangan 
materi pembelajaran berbasis multimedia 
tersebut di atas sangat berguna bagi perancang 
proses pembelajaran, terutama dalam 
memaksimalkan upaya untuk meningkatkan 
pemahaman materi pembelajaran pada diri 
pebelajar. 
 
 
4. Pembahasan Hasil 

4.1. Hasil Eskperimen 

 
Eksperimen dilakukan di kelas 7 pada 

semester genap 2014/2015. Dua kelas dipilih 
secara acak dengan mengikuti teknik pemilihan 
berdasarkan cluster sampling dan juga 
mempertimbangkan guru yang mengajar.  

Eksperimen dilakukan selama dua 
minggu di dua kelas yang berbeda. Kelas 
eksperimen adalah kelas 7G sementara kelas 
kontrol adalah kelas 7E. Kedua kelas 
membahas sebuah topik yang sama yaitu giving 
instructions, dengan perbedaan pada 
penggunaan media. Kelas eksperimen 
menggunakan multimedia sementara kelas 
kontrol menggunakan media statik melalui 
presentasi Powerpoint. 

Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama, tanggal 19 Mei 
2015, diisi oleh guru dengan aktivitas 
berdasarkan satuan acara pengajaran. Kelas 
dibuka dengan salam dan guru memberikan 
aktivitas pemanasan dengan menanyakan 
beebrapa pertanyaan. Setelah itu, tujuan 
pembelajaran disampaikan sebelum guru 
menyuruh siswa menyaksikan media yang akan 

ditayangkan di depan. Videonya berkaitan 
dengan topik instruksi, tentang langkah-langkah 
membuat sesuatu. 

Pertanyaan diberikan setelah tayangan 
video selesai. Siswa kemudian disuruh 
mengerjakan secara berpasangan. Pertanyaan 
seputar topik video serta ekspresi yang berguna 
untuk menyampaikan instruksi. Diskusi diantara 
anggota kelompok berjalan lancar dan setiap 
siswa aktif berkontribusi untuk menjawab 
pertanyaan. Beberapa siswa minta video 
diulang. Oleh guru, video diulang satu kali. 

Diskusi kelas berlangsung dengan 
lancar yang dilakukan setelah diskusi kelompok 
selesai. Hasil diskusi kelas menunjukkan bahwa 
kerja kelompok melalui diskusi mampu 
menemukan poin penting dalam video yang 
ekspresi yag berguna untuk menyatakan 
sebuah instruksi. Semua ekspresi yang berhasil 
diidentifikasi kemudian dilafalkan secara 
bersama oleh seluruh kelas. 

Sebuah model percakapan yang 
diambil dari buku kemudian diberikan kepada 
siswa untuk dipelajari untuk dipahami dan dilatih 
bersama anggota kelompoknya. Diakhir kelas 
guru bersama siswa menyimpulkan ekspresi 
yang berguna yang bisa dipakai untuk 
memberikan instruksi. Guru juga memberikan 
tugas untuk membuat sebuah dialog dengan 
teman dengan topik instruksi untuk pertemuan 
berikutnya. 

Pertemuan kedua 

Berdasarkan tugas yang diberikan 
pertemuan sebelumnya, guru mengulang sedikit 
apa yang sudah dibahas, yaitu topik mengenai 
instruksi. Sebelum masing-masing kelompok 
maju ke depan kelas untuk memulai 
percakapan mengenai instruksi, guru bersama 
siswa mengulang ekspresi bahasa yang 
berguna untuk memberikan sebuah instruksi. 

Setelah pengulangan beberapa saat, 
guru mengundang kelompok untuk tampil di 
depan kelas dengan mempraktikkan 
percakapan yang sudah dibuat di rumah. 
Masing kelompok mendapat giliran. Guru 
mencatat beberapa kesalahan pelafalan dan 
juga penggunaan ekspresi selain untuk 
menyatakan instruksi. Tampilan kelompok rata-
rata memuaskan. Mereka memahami kapan 
menggunakan ekspresi yang berhubungan 
dengan instruksi. Ada juga yang menggunakan 
ekspresi di luar yang sudah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 

Di akhir presentasi kelompok guru 
memberikan balikan secara umum sehingga 
siswa yang membuat kesalahan tidak merasa 
ditunjuk langsung di depan kelas. Balikan guru 
secara garis besar menyangkut dua hal, yaitu: 
pelafalan dan pemilihan ekspresi yang tepat. 
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Beberapa kata yang baru oleh guru dilafalkan 
secara bersama-sama di kelas.  

Kelas diakhir dengan menyimpulkan 
sekali lagi beberapa ekspresi yang penting yang 
dipelajari di kelas berikut pelafalannya. 

 

4.2 Skor Eksperimen 

Setelah dua minggu eksperimen 
dilakukan, siswa dari dua kelompok kemudian 
dites. Tes yang diberikan adalah tes verbal 
dalam bentuk  dialog atau percakapan. Tabel 
berikut menunjukkan hasil tes kedua kelompok. 
Tabel 1. Skor kelas eksperimen

 

No 
Nama 
Siswa Grammar Vocabulary Fluency Rerata 

1 Student 1 75 78 83 79 

2 Student 2 76 75 81 77 

3 Student 3 80 78 83 80 

4 Student 4 74 74 75 74 

5 Student 5 77 76 80 78 

6 Student 6 77 75 80 77 

7 Student 7 74 73 78 75 

8 Student 8 73 73 76 74 

9 Student 9 78 77 75 77 

10 
Student 
10 72 72 72 72 

11 
Student 
11 75 75 78 76 

12 
Student 
12 74 78 76 76 

13 
Student 
13 70 73 77 73 

14 
Student 
14 75 78 83 79 

15 
Student 
15 76 75 81 77 

16 
Student 
16 80 78 83 80 

17 
Student 
17 74 74 75 74 

18 
Student 
18 77 76 80 78 

19 
Student 
19 77 75 80 77 

20 
Student 
20 74 73 78 75 

21 
Student 
21 73 73 76 74 

22 
Student 
22 78 77 75 77 

23 
Student 
23 72 72 72 72 

24 
Student 
24 75 75 78 76 

25 
Student 
25 74 78 76 76 

26 
Student 
26 70 73 77 73 

27 
Student 
27 75 78 83 79 

28 
Student 
28 76 75 81 77 

29 Student 80 78 83 80 
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Rerata menunjukkan kemampuan siswa cukup bagus, yaitu 76, 12. Sementara rerata untuk 

kelas kontrol tidak jauh berbeda, yaitu 76,25. 
 
Tabel 2.  Skor kelas kontrol 

29 

30 
Student 
30 74 74 75 74 

31 
Student 
31 77 76 80 78 

32 
Student 
32 77 75 80 77 

33 
Student 
33 74 73 78 75 

34 
Student 
34 73 73 76 74 

35 
Student 
35 78 77 75 77 

36 
Student 
36 72 72 72 72 

  Rerata 76.12037 

No 
Nama 
Siswa Grammar Vocabulary Fluency Total 

1 Student 1 85 80 80 82 

2 Student 2 75 75 75 75 

3 Student 3 85 85 90 87 

4 Student 4 80 78 80 79 

5 Student 5 70 72 75 72 

6 Student 6 73 70 78 74 

7 Student 7 70 70 72 71 

8 Student 8 72 70 72 71 

9 Student 9 75 77 80 77 

10 Student 10 80 80 82 81 

11 Student 11 85 80 80 82 

12 Student 12 75 75 75 75 

13 Student 13 85 85 90 87 

14 Student 14 80 78 80 79 

15 Student 15 70 72 75 72 

16 Student 16 73 70 78 74 

17 Student 17 70 70 72 71 

18 Student 18 72 70 72 71 

19 Student 19 75 77 80 77 

20 Student 20 80 80 82 81 

21 Student 21 70 72 75 72 

22 Student 22 73 70 78 74 

23 Student 23 70 70 72 71 

24 Student 24 72 70 72 71 

25 Student 25 75 77 80 77 

26 Student 26 80 80 82 81 

27 Student 27 85 80 80 82 

28 Student 28 75 75 75 75 
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Hasil penghitungan menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang signifikan pada prestasi 
belajar siswa antarakelompok eksperimen 
(M=76.08, SD= 2.32) dengankelompok  kontrol 
(M=76.28, SD= 5.02) t(35)= -.231 p= .818 pada 
tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian h0 
tidak dapat ditolak. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik 
menggunakan uji-t diketahui bahwa hasil tes 
berbicara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Hal ini bisa terjadi karena dua 
kemungkinan, yaitu efek multimedia lebih 
bersifat jangka panjang dan topik bahasan 
sifatnya pengulangan. 

Secara empiris, pengaruh multimedia 
terhadap prestasi siswa dalam jangka panjang 
belum terbuktikan secara konklusif. Namun, 
penelitian yang dilakukan oleh van den Broek, 
Segers, dan Verhoeven  (2014) bisa menjadi 
petunjuk bahwa efek multimedia bersifat jangka 
panjang. van den Broek, Segers, dan 
Verhoeven menemukan bahwa efek multimedia 
berubah ketika tes tunda sehari diberikan 
kepada siswa yang diajar dengan dua jenis 
multimedia berbeda: multimedia dengan suara 
dan tanpa suara. Tes setelah eksperimen 
menunjukkan bahwa kelompok multimedia 
dengan suara memperoleh skor yang lebih 
tinggi, namun sebaliknya dengan hasil tes yg 
ditunda sehari dimana hasil skor tes lebih tinggi 
dicapai oleh kelompok multimedia tanpa suara.  

 Menurut Mayer (2006), multimedia 
visual tanpa disertai suara dan teks bisa lebih 
cepat diterima oleh kognisi dan berasimiliasi 
dengan pengetahuan yg sudah ada 
sebelumnya. Sedangkan multimedia yang 
disertai suara dan teks cenderung lebih lambat 
dipahami oleh kognisi karena memerlukan 
proses lebih panjang mengingat proses 
pemahaman melibatkan paling tidak dua 
saluran yang berbeda (saluran visual dan 
suara). Konsekuensinya adalah terhambatnya 
proses penyimpanan di memori jangka panjang 

karena proses penyimpanan yang lebih 
kompleks. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh  
Perez, Peters, dan Desmet (2014) berkaitan 
dengan pemahaman dengaran (listening 
comprehension) menemukan bahwa 
penggunaan multimedia dengan teks berbeda 
secara signifikan dengan yang tidak jika materi 
yang diajarkan hanya menyangkut informasi 
yang sifatnya umum. Namun materi yang 
sifatnya spesifik atau detil, penggunaan 
multimedia baik tanpa tanpa teks (caption) 
maupun dengan teks dalam proses 
pembelajaran tidak menunjukkan perbedaan 
yang berarti. Ini berarti bahwa penggunaan 
multimedia disertai dengan teks hanya efektif 
untuk penguasaan materi atau informasi umum.  

Kemungkinan lain bisa dilihat dari sisi 
topik pembelajaran. Tidak menutup 
kemungkinan sampel penelitian sudah pernah 
mempelajari topik tersebut sebelumnya. 
Kemungkinan sudah mempelajarinya di sekolah 
dasar sangat besar karena kebanyakan sekolah 
dasar sudah memberikan pelajaran bahasa 
Inggris dari kelas 1. Ini berarti secara kualitatif 
sebagian besar sampel memiliki pengetahuan 
yang cukup mengenai topik bahasan yang 
diajarkan. Sehingga dengan sedikit penyegaran 
dari materi yang diajarkan berkaitan dengan 
topik bahasa tersebut (giving instructions), 
sampel bisa kembali mengingat materi yang 
sudah diajarkan sebelumnya dan mampu 
mengerjakan tugas yang dibicarakan. 

Dengan kata lain, konsep dasar yang 
diperlukan untuk mempelajari topik bahasa 
berkaitan dengan giving instructions sudah 
dikuasai oleh siswa sehingga tugas yang 
diberikan bisa dikerjakan oleh siswa terlepas 
dari metode penyampaian yang digunakan 
selama proses pembelajaran. 

 
5. Simpulan 

 Berdasarkan temuan dari data yang 
berhasil dikumpulkan dan hasil analisis dengan 
uji t, disimpulkan bahwa penggunaan materi 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP berbasis 
multimedia tidak lebih efektif dari pembelajaran 
bahasa Inggris berbasis media statis. 

29 Student 29 85 85 90 87 

30 Student 30 80 78 80 79 

31 Student 31 70 72 75 72 

32 Student 32 73 70 78 74 

33 Student 33 70 70 72 71 

34 Student 34 72 70 72 71 

35 Student 35 80 78 80 79 

36 Student 36 70 72 75 72 

  Rerata 76.26852 
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 Ada dua faktor yang diperkirakan ikut 
berkontribusi terhadap ketidakefektifan ini, yaitu: 
efek multimedia yang bersifat jangka panjang 
dan juga adanya kemungkinan siswa sudah 
pernah mempelajari topik yang sama dan cukup 
menguasa konsep dasar yang diperlukan untuk 
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan topik bahasan dengan baik. 
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PENGEMBANGAN BUKU AJAR MODEL PENELITIAN 
PENGEMBANGAN DENGAN MODEL ADDIE 

 

 

I Made Tegeh 
I Nyoman Jampel 
Ketut Pudjawan 

 

Jurusan Teknologi Pendidikan FIP Undiksha 

 

Abstrak 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan: 
(1) rancang bangun pengembangan buku ajar model penelitian pengembangan dengan model ADDIE dan (2) hasil 
validasi buku ajar model penelitian pengembangan yang menggunakan model ADDIE. Penelitian ini adalah 
penelitan pengembangan. Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan media ini adalah Model 
ADDIE.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis dengan teknik deksriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar model penelitian pengembangan 
telah dikembangkan mengikuti  Model ADDIE yang mencakup lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) 
perancangan (design), (3) pengembangan (development),(4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi 
(evaluation). Rancang bangun pengembangan buku ajar model penelitian pengembangan telah mengikuti kelima 
tahapan model ADDIE. Hasil validasi buku ajar model penelitian pengembangan menunjukkan bahwa (1) ahli isi  
menilai buku ajar berkualifikasi baik, (2) ahli desain pembelajaran berkualifikasi baik, dan (3) ahli media 
pembelajaran  berkualifikasi sangat baik. Secara kualitatif terdapat beberapa masukan yang diberikan oleh para 
ahli. Rerata hasil validasi oleh para mahasiswa terhadap produk buku ajar berkualifikasi baik.  

Kata kunci: buku ajar, penelitian pengembangan, model ADDIE 

 

Abstract 

The research is aimed (1) to describe the development procedure of educational research model  materials 
teaching with ADDIE model and (2) to describe result of material teaching validation. The development model was 
used ADDIE Models. This research is research and development. The instrument were used quesionare. The data 
were analized by descriptive qualitative and descriptive quantitative. The results showed that (1) the process of 
designing and development of the teaching materials has followed the five steps in ADDIE model such as analyze, 
design, development, implementation, and evaluation. The result of the content expert‘s validation was falling into 
good category), that of the instructional design expert‘s validation was good, that of the instructional media expert 
was very good. There were some comment that given by expert about teaching materials. The average of student‘s 
quesionare were falling into good category. 

Key words: teaching material, research and development, ADDIE model 

 

 

Pendahuluan 

Sejak tahun 2010 para mahasiswa 
jurusan Teknologi Pendidikan mulai mencoba 
melakukan penelitian pengembangan. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
masih banyak mahasiswa  belum menguasai 
metode penelitian pengembangan. Berdasarkan 
pengalaman membimbing skripsi dan 
membimbing ekstrakurikuler karya ilmiah 
diketahui bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
melakukan penelitian pengembangan masih 
rendah. Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, materi perkuliahan pada mata 
kuliah Metodologi Penelitian kurang menyentuh 
metode penelitian pengembangan dan lebih 
banyak membahas metode penelitian kuantitatif 
dan kualitatif. Kedua, buku-buku tentang 
metode penelitian yang beredar selama ini lebih 
banyak mengupas tentang metode penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Ketiga, buku ajar yang 
mengupas tentang model-model penelitian 
pengembangan langka dan konteksnya 
berbeda, padahal untuk dapat merancang dan 
melaksanakan penelitian pengembangan 
diperlukan pengetahuan dan pemahaman 
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tentang model-model penelitian 
pengembangan. Menghadapi kenyataan 
demikian, maka penting dan mendesak 
dilakukan suatu penelitian pengembangan yang 
dapat menghasilkan buku ajar model penelitian 
pengembangan, yang dapat digunakan baik 
oleh dosen maupun mahasiswa serta 
masyarakat yang membutuhkannya. 

Soenarto (2005) memberikan batasan 
tentang penelitan pengembangan sebagai suatu 
proses untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk-produk yang akan 
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Penelitian pengembangan adalah upaya untuk 
mengembangkan  dan menghasilkan  suatu 
produk berupa materi, media, alat dan atau 
strategi pembelajaran, digunakan untuk 
mengatasi pembelajaran di kelas/laboratorium, 
dan bukan untuk menguji teori. Pengertian yang 
hampir sama juga dikemukakan oleh Borg & 
Gall (1983) bahwa penelitian pengembangan 
sebagai usaha untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk-produk yang akan 
digunakan dalam pendidikan. Seel & Richey 
(1994) juga memberikan pengertian 
pengembangan sebagai proses penerjemahan 
spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. 
Pengembangan atau sering disebut juga 
sebagai penelitian pengembangan, dilakukan 
untuk menjembatani antara penelitian dan 
praktik pendidikan (Ardhana, 2002). 

Berdasarkan uraian dalam latar 
belakang, maka dapat dirumuskan dua rumusan 
masalah sebagai berikut. (1) Bagaimana proses 
rancang bangun pengembangan buku ajar 

model penelitian pengembangan dengan model 
ADDIE? (2) Bagaimana hasil validasi buku ajar 
model penelitian pengembangan yang 
menggunakan model ADDIE? 

 

Metode 

Model pengembangan yang digunakan 
dalam pengembangan ini adalah Model 
ADDIEyang merupakan salah satu model 
desain pembelajaran sistematik. Romiszowski 
(1996) mengemukakan bahwa pada tingkat 
desain materi pembelajaran dan 
pengembangan, sistematik sebagai aspek 
prosedural pendekatan sistem telah diwujudkan 
dalam banyak praktik metodologi untuk desain 
dan pengembangan teks, materi audiovisual, 
dan materi pembelajaran berbasis komputer. 
Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan 
bahwa model ini dikembangkan secara 
sistematis dan berpijak pada landasan teoretis 
desain pembelajaran. Model ini disusun secara 
terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang 
sistematis dalam upaya pemecahan masalah 
belajar yang berkaitan dengan sumber belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik pebelajar. Model ini terdiri atas lima 
langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) 
perancangan (design), (3) pengembangan 
(development),(4) implementasi 
(implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). 
Secara visual tahapan ADDIE Model dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE(Sumber: 
Anglada, 2007) 

Subyek coba pada tahap ini adalah satu 
orang ahli isi mata kuliah, satu orang ahli desain 
pembelajaran, dan satu orang ahli media 
pembelajaran. Ahli isi mata kuliah dalam 
penelitian pengembangan ini adalah Dr. I Made 

 

 Kirna, M.Si. Ahli desain pembelajaran 
yang diminta kesediannya untuk me-review draf 
buku ajar model penelitian pengembangan 
adalah Dr. I Wayan Sukra Warpala, M.Sc. dan 
ahli media pembelajaran Dr. I Komang 
Sudarma, M.Pd.  Beliau adalah teknolog 
pembelajaran di Undiksha Singaraja. Subjek 
coba terakhir adalah enam orang mahasiswa 

Analyze 

Evaluate Design Implement 

Develop 
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jurusan Teknologi Pendidikan semester V yang 
telah mengambil mata kuliah metodologi 
penelitian. 

Data-data yang dikumpulkan melalui 
pelaksanaan evaluasi formatif dikelompokkan 
menjadi empat bagian, yaitu: (1) data evaluasi 
tahap pertama berupa data hasil uji ahli isi mata 
pelajaran,  (2) data evaluasi tahap kedua 
berupa data hasil uji ahli desain pembelajaran, 
(3) data evaluasi tahap ketiga berupa data hasil 
uji ahli media pembelajaran, dan (4) data 
evaluasi tahap keempat berupa data hasil uji 
coba kelompok kecil. 

Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah kuesioner. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian 
pengembangan ini adalah lembar kuesioner 
atau angket. Lembar kuesioner digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil review dari ahli isi 
bidang studi, ahli desain pembelajaran,  ahli 
media pembelajaran, dan mahasiswa. 

Dalam penelitian pengembangan ini 
digunakan dua teknik analisis data, yaitu teknik 
analisis  deskriptif kualitatif dan analisis 
deskriptif kuantitatif. 

Hasil Penelitian 

Uraian hasil penelitian mencakup 
rancang bangun pengembangan buku ajar 
model penelitian pengembangan dan hasil 
validasi buku ajar model penelitian 
pengembangan yang menggunakan model 
ADDIE. 

Berbicara tentang rancang bangun 
pengembangan, maka perhatian  tertuju pada 
proses atau tahapan pokok yang dilakukan 
untuk menghasilkan suatu produk 
pengembangan. Tahap pokok ini sangat 
bertalian dengan model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan. Dalam penelitian ini model 
yang digunakan adalah model ADDIE, sehingga 
rancang bangun pengembangan mengacu pada 
tahapan-tahapan model ADDIE. 

a. Tahap Analisis (Analyze) 

 Pada tahap analisis kegiatan yang 
dilakukan antara lain (1) menganalisis 
kompetensi yang harus dikuasai oleh 
mahasiswa; secara riil dalam buku ajar ini 
diwujudkan dengan penentuan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Tujuan 
Pembelajaran, (2) menganalisis karakteristik 
mahasiswa berkenaan dengan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang telah dimiliki oleh 
mahasiswa, dan (3) menganalisis materi yang 

relevan untuk pencapaian kompetensi yang 
diinginkan dimiliki oleh para mahasiswa. Hasil 
analisis pada tahap ini dievaluasi sendiri dan 
dilanjutkan evaluasi bersama dengan teman 
sejawat untuk penyempurnaan hasil analisis. 

b.Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan difokuskan pada 
tiga kegiatan, yaitu pemilihan materi sesuai 
dengan karakteristik mahasiswa dan tuntutan 
kompetensi yang ingin dicapai, strategi 
pembelajaran, bentuk dan metode asesmen 
serta evaluasi. Dalam tahap ini dirancang 
struktur buku ajar dan kerangka isi buku ajar. 
Hasil yang diperoleh pada tahap ini dievaluasi 
sendiri dan teman sejawat untuk 
penyempurnaan hasil perancangan. 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

 Pada tahap pengembangan dilakukan 
beberapa kegiatan seperti: pencarian dan 
pengumpulan berbagai sumber yang relevan 
untuk memperkaya bahan materi, pembuatan 
gambar ilustrasi, bagan, dan grafik yang 
dibutuhkan, pengetikan, pengeditan, serta 
pengaturan lay out buku ajar. Kegiatan berikut 
dalam tahap pengembangan adalah kegiatan 
memvalidasi draft produk pengembangan dan 
revisi seusai masukan para ahli. 

d. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini hasil pengembangan 
diterapkan dalam pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas 
pembelajaran yang meliputi keefektifan, 
kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran. 
Penerapan dilakukan pada kelompok kecil 
untuk mendapat masukan dari mahasiswa dan 
dosen sebagai bahan perbaikan draft produk. 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir adalah melakukan 
evaluasi (evaluation) yang meliputi evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif 
dilakukan untuk mengumpulkan data pada 
setiap tahapan yang digunakan untuk 
penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan 
pada akhir program untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 
didik dan kualitas pembelajaran secara luas. 
Dalam penelitian ini hanya dilakukan evaluasi 
formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan 
dengan tahapan penelitian pengembangan 
untuk memperbaiki produk pengembangan 
yang dihasilkan. Evaluasi dalam model ADDIE 
telah dilakukan tahap demi tahap. 

Setelah buku ajar model penelitian 
pengembangan selesai dikembangkan, maka 
langkah berikutnya adalah melakukan kegiatan 
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validasi terhadap produk yang dihasilkan. 
Berikut ini diuraikan hasil uji coba produk 
pengembangan mulai uji coba ahli dengan 
subjek coba ahli isi mata kuliah, ahli desain 
pembelajaran, ahli media pembelajaran sampai 
uji coba kelompok kecil dengan subjek coba 
mahasiswa. 

 

a. Uji Coba Ahli Isi Mata Kuliah 

 Dalam uji coba ini ahli isi mata kuliah 
yang dijadikan subjek coba adalah Dr. I Made 
Kirna, M.Si.  Subjek coba dimohon untuk 
menilai produk pengembangan dari segi 
isi/materi mata kuliah melalui angket tertutup 
dan terbuka. Hasil penilaian ahli isi mata kuliah 
melalui angket tertutup disajikan pada  

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penilaian Ahli Isi Mata Kuliah 

No. Kriteria Skor 

1 Ketepatan judul bab dengan isi materi dalam tiap bab 5 

2 Kesesuaian antara konsep-konsep kunci dan isi materi mata 
kuliah 

5 

3 Kesesuaian antara standar kompetensi dan tujuan pembelajaran 5 

4 Keoperasionalan tujuan pembelajaran  4 

5 Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan paparan materi 5 

6 Kejelasan uraian materi 4 

7 Kejelasan contoh-contoh yang diberikan 4 

8 Keseuaian antara tabel, bagan, gambar/ilustrasi dan materi 5 

9 Ketepatan pemilihan isi rangkuman 4 

10 Kesesuaian antara tes akhir bab dan tujuan pembelajaran 4 

11 Ketepatan daftar pustaka yang dapat dijadikan acuan mencari 
sumber bacaan yang relevan dengan materi 

3 

 Jumlah 48 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, maka dapat 
dihitung persentase penilaian oleh ahli isi mata 
kuliah.  

∑ X 

Persentase =                    x  100% 

                       SMI 

 

       =  48     x 100% 

55 

      =  87,27% 

 

 Pada angket yang terbuka masukan 
yang diberikan oleh ahli isi mata kuliah adalah 
„Isi buku ajar sudah baik dalam memberikan 
gambaran umum tentang model-model 
pengembangan. Perlu dicermati lagi daftar 
pustaka agar sesuai dengan yang dicantumkan 
dalam paparan setiap bab.― 

b. Uji Coba Ahli Desain Pembelajaran 

 Subjek coba dalan uji coba ini adalah 
Dr. I Wayan Sukra Warpala, M.Sc. Hasil 
kuesioner tertutup disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 Penilaian Ahli Desain Pembelajaran 

No. Kriteria Skor 

1 Kualitas cover 4 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF IV, TAHUN 2015 

212 
 

2 Kemenarikan desain cover 4 

3 Ketepatan lay out  pengetikan 4 

4 Kekonsistenan penggunaan spasi, judul, subjudul, dan pengetikan 
materi 

5 

5 Kejelasan tulisan/pengetikan  4 

6 Kelengkapan komponen-komponen pada setiap bab bahan ajar 5 

7 Ketepatan cara penyajian materi 4 

8 Ketepatan penempatan bagan, tabel, atau gambar-gambar 
ilustrasi 

4 

9 Kejelasan urutan penyajian materi 5 

 Jumlah 39 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, maka dapat 
dihitung persentase penilaian oleh ahli desain 
pembelajaran.  

∑ X 

Persentase =                    x  100% 

                       SMI 

 

 

  

      =  39   x  100% 

          45 

      =  86,67% 

 

Pada angket terbuka ahli desain pembelajaran 
memberikan beberapa masukan sebagai 
berikut. 

(1) Kompetensi Dasar dihindari menggunakan 
kata kerja ―memahami‖, karena tidak 
terukur. 

(2) Halaman 94: ada halaman atas yang 
kosong (disesuaikan halamannya). 

(3) Halaman 95: ada kekurangan/tanpa spasi 
pada subjudul 5 ―Tahap Belajar‖. 
 

c. Uji Coba Ahli Media Pembelajaran 

 Penilaian unsur media pembelajaran 
dalam bahan ajar dilakukan oleh ahli media 
pembelajaran. Subjek coba ahli media 
pembelajaran adalah Dr. I Komang Sudarma, 
M.Pd. Hasil kuesioner tertutup disajikan dalam 
Tabel 3. 

. 

Tabel 3 Penilaian Ahli Desain Pembelajaran 

No. Kriteria Skor 

1 Ketepatan ilustrasi yang digunakan dalam cover 4 

2 Kesesuaian antara materi dan media yang digunakan 4 

3 Kualitas bagan, tabel, atau gambar yang digunakan 5 

4 Ketepatan ukuran bagan, tabel, atau gambar 5 

5 Ketepatan penempatan bagan, tabel, atau gambar 5 

6 Kualitas teks 5 

7 Kualitas penjilidan 4 

 Jumlah 32 
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Berdasarkan data pada Tabel 3, maka dapat 
dihitung persentase penilaian oleh ahli media 
pembelajaran. 

∑ X 

Persentase =                    x  100% 

                       SMI 

 

       =  32     x 100% 

                      35 

      =  91,43% 

 

Pada angket terbuka ahli media pembelajaran 
memberikan masukan: „garis batas rangkuman 
masih rapat/sempit, sebaiknya diberi ruang 
batas antara teks dengan garis pembatas 
rangkuman (pada halaman 11, 27, 54, dst).― 

 

d. Uji Kelompok Kecil 

 Dalam uji coba ini mahasiswa  yang 
dijadikan subjek coba adalah mahasiswa 
Jurusan Teknologi Pendidikan semester V yang 
berjumlah enam orang.  Hasil penilaian 
mahasiswa melalui angket tertutup disajikan 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Penilaian Mahasiswa dalam Uji Kelompok Kecil 

No. Kriteria Penilaian Mahasiswa 

I II III IV V VI 

1 Tampilan fisik bahan ajar 4 4 4 4 4 3 

2 Ukuran dan jenis huruf yang 
digunakan 

5 5 5 5 4 4 

3 Kejelasan tujuan 
pembelajaran 

5 4 4 4 5 4 

4 Kejelasan paparan materi 
pada setiap bab 

4 4 4 4 4 4 

5 Tingkat kesesuaian antara 
gambar dan materi 

5 4 4 3 4 4 

6 Contoh-contoh yang 
diberikan membantu anda 
memahami materi 

5 5 4 4 5 4 

7 Tingkat kejelasan rangkuman  
pada bagian akhir 

5 4 4 5 4 4 

8 Tes akhir bab  4 4 4 4 4 5 

9 Urutan penyajian materi pada 
tiap 

4 5 4 4 4 4 

 Jumlah 41 38 37 37 38 36 

 Persentase (%) 91,11 84,44 82,22 82,22 84,44 80,00 

 Rerata Persentase (%) 84,07 

 

 

 

Pada angket yang terbuka terdapat beberapa 
komentar dari para mahasiswa. 

(1) Buku ini sudah sangat bagus, ukuran dan 
jenis huruf gampang saya baca. Saya bisa 

dengan mudah memahami materi yang 
dipaparkan. 

(2) Buku ajar ini sudah baik dalam isi dan 
pemaparan materi dan sangat mudah 
dipahami oleh pembaca. Contoh proposal 
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yang dilampirkan juga sangat membantu 
pembaca dalam memahami materi. 

(3) Menurut saya buku ini sudah sangat bagus, 
mulai dari pemaparan materi, gambar, dan 
contoh yang disajikan sangat lengkap, 
sehingga dengan adanya buku ini 
mahasiswa akan lebih terbantu dalam 
memahami model-model penelitian 
pengembangan. 

(4) Menurut saya buku ini sudah baik karena 
materi yang disajikan sudah lengkap, 
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 

(5) Menurut saya buku ini sangat bagus, 
mudah dibaca, pemaparan materi juga 
sudah jelas dan mudah untuk dimengerti. 

(6) Buku ini sangat bagus, tujuan 
pembelajarannya sangat jelas, mudah 
dibaca, dan mudah dipahami. Sarannya 
untuk tampilan cover mungkin warna judul 
bisa dibuat lebih menarik. 
 

Pembahasan 

Hal yang dibahas adalah rancang bangun 
pengembangan buku ajar model penelitian 
pengembangan dan hasil validasi produk 
pengembangan. Buku ajar model penelitian 
pengembangan telah dikembangkan 
menggunakan Model ADDIE yang mencakup 
lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) 
perancangan (design), (3) pengembangan 
(development), (4) implementasi 
(implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). 
Rancang bangun pengembangan buku ajar 
model penelitian pengembangan telah 
mengikuti kelima tahapan model ADDIE.  

Tahap analisis merupakan tahap awal 
atau langkah pertama model ADDIE. Pada 
tahap ini telah dilakukan tiga hal pokok, yakni 
(1) menganalisis kompetensi yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa, (2) menganalisis 
karakteristik mahasiswa berkenaan dengan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
telah dimiliki oleh mahasiswa, dan (3) 
menganalisis materi yang relevan untuk 
pencapaian kompetensi yang diinginkan dimiliki 
oleh para mahasiswa. Pada akhir tahap ini 
dilakukan kegiatan evaluasi untuk menemukan 
kelemahan-kelemahan dalam langkah ini dan 
segera dilakukan revisi seperlunya. 

Tahap kedua model ADDIE adalah 
perancangan. Dalam tahap ini telah dilakukan 
tiga kegiatan, yaitu (1) pemilihan materi sesuai 
dengan karakteristik mahasiswa dan tuntutan 
kompetensi yang ingin dicapai, (2) strategi 
pembelajaran, dan (3) bentuk dan metode 
asesmen serta evaluasi. Struktur dan kerangka 
isi buku ajar ditetapkan dalam langkah ini. 
Selanjutnya ditentukan strategi pembelajaran 

yang diterapkan dalam setiap bab, sehingga 
buku ajar mudah dipelajari dan dipahami oleh 
para pembaca. Dalam tahap ini ditentukan pula 
bagaimana mengukur ketercapian tujuan 
pembelajaran setelah pembaca mempelajari 
materi setiap bab. Sebagaimana tahap pertama, 
di akhir tahap ni dilakukan evaluasi. 

Tahap pengembangan adalah tahap 
ketiga model ADDIE. Tahap ini memerlukan 
waktu dan tenaga ekstra karena tahap ini 
merupakan tahap inti. Tahap ini dikatakan tahap 
inti karena tahap ini mencakup kegiatan 
mengembangkan prototipe buku ajar. Pencarian 
dan pengumpulan berbagai sumber yang 
relevan untuk memperkaya bahan materi, 
pembuatan gambar ilustrasi, bagan, dan grafik 
yang dibutuhkan, pengetikan, pengeditan, serta 
pengaturan lay out buku ajar merupakan bagian 
kegiatan tahap pengembangan. Pada tahap ini 
dilakukan kegiatan validasi prototipe buku ajar. 
Validator yang dilibatkan adalah ahli isi, ahli 
media pembelajaran, dan ahli desain 
pembelajaran. Setelah validator pertama 
memberikan penilaian, maka dilakukan analisis 
dan revisi prototipe buku ajar model penelitian 
pengembangan. Demikian seterusnya sampai 
analisis dan revisi terhadap hasil penilaian 
validator ketiga.  

Kegiatan tahap keempat adalah 
implementasi (implementation). Prototipe 
produk pengembangan diujicobakan di kelas 
yang sebenarnya dan digunakan oleh 
mahasiswa. Mengingat keterbatasan waktu, 
maka prototipe buku ajar model penelitian 
pengembangan diimplemetasikan dalam 
kelompok kecil. Setelah pengimplementasian 
dalam kelompok kecil, kelompok kecil yang 
terdiri atas enam orang mahasiswa jurusan TP 
semester V diminta untuk menilai prototipe 
produk pengembangan. 

Tahap kelima atau tahap terakhir model 
ADDIE adalah evaluasi. Dalam tahap ini 
evaluasi ada dua jenis, yakni evaluasi formatif 
dan evaluasi sumatif. Dalam penelitian ini hanya 
dilakukan evaluasi formatif yang bertujuan untuk 
memvalidasi produk pengembangan dan 
melakukan revisi sesuai masukan atau saran 
yang diberikan. Sesuai dengan prosedur 
pengembangan model ADDIE, evaluasi formatif 
telah dilakukan tahap demi tahap pada setiap 
langkah model ADDIE.  

Berdasarkan perhitungan terhadap hasil 
penilaian oleh ahli isi dapat diketahui bahwa 
persentase penilaian oleh ahli isi adalah 
87,27%. Persentase tersebut bila dikonversikan 
dengan tabel konversi tingkat pencapaian skala 
5 berada pada rentangan tingkat pencapaian 
75%-89%. Hal ini berarti buku ajar model 
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penelitian pengembangan berada pada 
kualifikasi baik, sehingga buku ajar direvisi 
seperlunya.  

Secara kuantitatif melalui kuesioner 
tertutup buku ajar model penelitian 
pengembangan direvisi seperlunya. Secara 
kualitatif melalui kuesioner terbuka, ahli isi 
memberikan satu masukan atau saran. Daftar 
pustaka perlu dicermati lagi agar sesuai dengan 
yang dipaparkan pada setiap bab. Berdasarkan 
masukan yang diberikan oleh ahli isi, maka 
dilakukan pencermatan terhadap berbagai 
sumber kutipan dalam naskah buku ajar dan 
disesuaikan dengan daftar pustaka. Beberapa 
kesalahan yang berkenaan dengan daftar 
pustaka direvisi.  

Berdasarkan perhitungan nilai yang 
diberikan oleh ahli desain pembelajaran dapat 
diketahui bahwa persentase penilaian oleh ahli 
desain pembelajaran adalah 86,67%. 
Persentase tersebut bila dikonversikan dengan 
tabel konversi tingkat pencapaian skala 5 
berada pada rentangan tingkat pencapaian 
75%-89%. Hal ini berarti buku ajar model 
penelitian pengembangan berada pada 
kualifikasi baik, sehingga buku ajar perlu sedikit 
revisi.  

Secara kuantitatif melalui kuesioner 
tertutup buku ajar perlu direvisi seperlunya. 
Secara kualitatif melalui kuesioner terbuka, ahli 
desain pembelajaran memberikan tiga masukan 
atau saran. Atas masukan-masukan yang 
diberikan oleh ahli desain pembelajaran 
dilakukan revisi terhadap buku ajar. Revisi 
pertama dilakukan dengan merevisi beberapa 
Kompetensi Dasar yang menggunakan kata 
kerja yang tidak dapat diukur menjadi kata kerja 
yang dapat diukur. Revisi kedua dilakukan 
terhadap kesalahan kekosongan materi pada 
halaman 94 dengan menggeser ketikan ke atas. 
Revisi ketiga dilakukan sesuai dengan masukan 
yang diberikan, yakni menambahkan spasi pada  
subjudul 5 ‖Tahap Belajar‖. 

Berdasarkan perhitungan terhadap hasil 
penilaian oleh ahli media pembelajaran  dapat 
diketahui bahwa persentase penilaian oleh ahli 
media pembelajaran  adalah 91,43%. 
Persentase tersebut bila dikonversikan dengan 
tabel konversi tingkat pencapaian skala 5 
berada pada rentangan tingkat pencapaian 
90%-100%. Hal ini berarti buku ajar model 
penelitian pengembangan berada pada 
kualifikasi sangat baik, sehingga buku ajar tidak 
perlu direvisi.  

Secara kuantitatif melalui kuesioner 
tertutup buku ajar tidak perlu direvisi. Secara 
kualitatif melalui kuesioner terbuka, ahli media 
pembelajaran memberikan satu masukan atau 

saran yaitu mengatur garis pada rangkuman, 
sehingga tidak berhimpitan dengan teks 
rangkuman.  

Berdasarkan perhitungan terhadap hasil 
penilaian oleh para mahasiswa  dapat diketahui 
bahwa persentase penilaian oleh para 
mahasiswa  adalah 84,07%. Persentase 
tersebut bila dikonversikan dengan tabel 
konversi tingkat pencapaian skala 5 berada 
pada rentangan tingkat pencapaian 75%-89%. 
Hal ini berarti buku ajar model penelitian 
pengembangan berada pada kualifikasi baik, 
sehingga buku ajar  direvisi seperlunya.  

Secara kuantitatif melalui kuesioner 
tertutup media grafis wayang kontemporer 
direvisi seperlunya. Secara kualitatif melalui 
kuesioner terbuka, para mahasiswa 
memberikan komentar bahwa secara umum 
buku ajar sangat baik. Satu saran yang 
diberikan oleh mahasiswa adalah agar tampilan 
cover lebih menarik, khususnya warna judul 
buku ajar.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian dapat disimpulkan dua hal sebagai 
berikut. 

(1) Buku ajar model penelitian pengembangan 
telah dikembangkan mengikuti  Model 
ADDIE yang mencakup lima langkah, 
yaitu: (1) analisis (analyze), (2) 
perancangan (design), (3) pengembangan 
(development),(4) implementasi 
(implementation), dan (5) evaluasi 
(evaluation). Rancang bangun 
pengembangan buku ajar model penelitian 
pengembangan telah mengikuti kelima 
tahapan model ADDIE. 

(2) Hasil validasi buku ajar model penelitian 
pengembangan menunjukkan bahwa (1) 
berdasarkan perhitungan terhadap hasil 
penilaian oleh ahli isi dapat diketahui 
bahwa persentase penilaian oleh ahli isi 
adalah 87,27% (kualifikasi baik), sehingga 
media direvisi seperlunya, (2) berdasarkan 
perhitungan nilai yang diberikan oleh ahli 
desain pembelajaran dapat diketahui 
bahwa persentase penilaian oleh ahli 
desain pembelajaran adalah 86,67% 
(kualifikasi baik), sehingga media perlu 
sedikit revisi, (3) berdasarkan perhitungan 
terhadap hasil penilaian oleh ahli media 
pembelajaran  dapat diketahui bahwa 
persentase penilaian oleh ahli media 
pembelajaran  adalah 91,43% (kualifikasi 
sangat baik), sehingga buku ajar tidak 
perlu direvisi. Secara kualitatif terdapat 
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beberapa masukan yang diberikan oleh 
para ahli. Rerata hasil validasi oleh para 
mahasiswa terhadap produk buku ajar 
adalah 84,07% (kualifikasi baik), sehingga 
buku ajar direvisi seperlunya. Secara 
umum mahasiswa menyatakan bahwa 
buku ajar sangat baik dan mudah 
dipahami. Satu masukan yang diberikan 
oleh mahasiswa adalah desain teks pada 
cover dibuat lebih menarik lagi. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  alasan komik tradisional Prasi penting digunakan sebagai arena 
perjuangan hegemonik menuju proses penyadaran ideologis dalam pembelajaran sejarah, (2) upaya yang perlu 
dilakukan agar komik Prasi dapat dijadikan alat penyadaran ideologis dalam pembelajaran sejarah Indonesia. 
Penelitian tahap pertama ini dikembangkan mengikuti alur model waterfall dengan tahap-tahap berikut: (a) studi 
kepustakaan (bibliografi research), (b) analisis kebutuhan, dan (c) mengelaborasi strategi perjuangan hegemonik 
menuju proses penyadaran ideologis dalam pembelajaran sejarah Indonesia. Instrumen penelitian yang digunakan, 
yaitu: (1) pedoman observasi, (2) pedoman wawancara, (3) studi dokumen. Penelitian ini menggunakan guru-guru 
sejarah, siswa kelas XI SMA di Bali, dan pembuat prasi sebagai subjek penelitian. Teori hegemoni, teori 
dekonstruksi Derrida dan teori strukturak generatif dari Bourdieu dipakai sebagai pisau analisis untuk menjawab 
permasalahan penelitian. Alasan pedagogis, historis dan budaya merupakan faktor yang melandasi pentingnya 
komik tradisional Prasi digunakan sebagai arena perjuangan hegemonik menuju proses penyadaran ideologis 

dalam pembelajaran sejarah Indonesia. Upaya yang perlu dilakukan ada dua, yaitu upaya praktis  dan strategik. 
 

Kata Kunci : Komik Prasi, Hegemonik, Counter Hegemonik, Kesadaran Ideologis. 

 

 

Abstrac 

This study aims to determine: (1) traditional comic Prasi important reason is used as an arena of struggle for 
ideological hegemony towards the awareness process in history, (2) the efforts that need to be done so that comics 
can be used as a tool Prasi ideological awareness in learning the history of Indonesia. The first phase of the 
research was developed to follow the waterfall model with the following steps: (a) the study of literature 
(bibliographic research), (b) analysis of the needs, and (c) to elaborate strategy of hegemonic struggle toward 
ideological awareness process in learning the history of Indonesia. The research instruments used, namely: (1) 
guidelines for observation, (2) interview, (3) study the document. This study uses history teachers, a class XI student 
high school in Bali, and the maker of Prasi as a research subject. Hegemony theory, the theory of deconstruction 
Derrida and Bourdieu's theory of generative strukturak used as knives analysis to answer the research problems. 
Pedagogical reasons, historical and cultural factors that underlie the importance of traditional comic Prasi used as 
an arena of struggle for ideological hegemony towards the awareness process in learning the history of Indonesia. 
Efforts need to be done, there are two, namely the practical and strategic efforts. 
 
Keywords: Comic Prasi, hegemonic, counter hegemonic Ideological consciousness. 
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1. Pendahuluan 
Pembelajaran sejarah berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai tertentu.  Pertama,nilai 
keilmuan, di mana dengan belajar sejarah 
anak-anak menerima berbagai latihan mental 
dalam membandingkan dan membedakan, 
menguji data dan mengambil kesimpulan, 
mempertimbangkan bukti, menghubungkan 
sebab akibat, dan memilah kebenaran dari 
kisah-kisah yang bertentangan. Kedua, nilai 
informatif,  di mana sejarah merupakan pusat 
informasi yang lengkap dan menyediakan 
panduan untuk menemukan jalan keluar dari 
semua masalah yang dihadapi manusia. Ketiga, 
nilai pendidikan, di mana sejarah merupakan 
intisari kisah nyata sehingga guru harus bisa 
mengajarkan dan menceritakannya kepada 
siswa.   Keempat, nilai etika, di mana sejarah 
dianggap pembelajaran moralitas karena 
cakupannya meliputi berbagai kebijakan yang 
menuntun kehendak dan tindakan kita. Kelima, 
nilai budaya, di mana sejarah mengajarkan 
kepada kita tentang asal usul segala sesuatu 
yang ada, adat istiadat, kebiasaan, dan 
lembaga-lembaga yang semuanya telah 
mengalami perkembangan sebagai akibat 
adanya pengaruh asing. Keenam, nilai politik, 
yang akan membantu dalam memahami 
perpolitikan yang pernah terjadi dan sejarah 
adalah guru yang hebat yang memebrikan 
pelajaran secara gratis. Ketujuh, nilai 
nasionalisme, yaitu cinta tanah air. Kedelapan, 
nilai internasional, yang akan mengajarkan 
bahwa antar bangsa di dunia saling 
ketergantungan satu sama lain 
(Kochhar,2008:54-56). 

Pandangan lainnya mengatakan 
pembelajaran sejarah bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi warga negara dalam 
memandang, memaknai, dan memecahkan 
berbagai persoalan dengan memaknai 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu 
(http://jhotasedjarah.wordpress.com/2012/12/17
/kritik-terhadap-pembelajaran-sejarah-di-
indonesia/diakses tgl 16 Februari 2013).  Di 
negara-negara sekuler, mata pelajaran sejarah 
bahkan dianggap paling baik dalam 
mengajarkan budi pekerti (Wineburg, 
2006).Dengan demikian mata pelajaran sejarah 
termasuk disiplin ilmu yang menjanjikan etika, 
moral, kebijaksanaan, nilai-nilai spiritual, dan 
kultural karena kajiannya yang bersifat 
memberikan pedoman kepada keseimbangan 
hidup, harmoni dalam nilai-nilai, keteladanan 
dalam keberhasilan dan kegagalan, dan 
cerminan pengalaman kolektif yang dapat 
menjadi kompas untuk kehidupan masa depan. 

Namun, kemuliaan sejarah sebagai 
medium pendidikan karakter, ternyata bertolak 
belakang dengan harapan. Pencitraan tentang 
pembelajaran sejarah pun tidak kunjung 

berubah seirama pergantian kurikulum, 
perkembangan iptek dan inovasi pembelajaran. 
Sejarah sebagai aktivitas pembelajaran di 
sekolah tetap menuai kritik yang tidak pernah 
usai sampai saat ini. Kritik-kritik yang muncul 
berujung pada pandangan ―belajar sejarah itu 
membosankan‖.  

Dari sejumlah kritik tersebut, 
kemiskinan sumber belajar berkontribusi 
signifikan terhadap pencitraan pembelajaran 
sejarah yang kurang menguntungkan. Hal itu 
bisa terjadi karena guru lebih tergantung pada 
buku teks. Dalam hubungan ini Kochhar S.K 
(2008:161) meletakkan buku cetak dalam posisi 
urutan pertama dibandingkan sumber belajar 
lainnya. Hal itu sejalan dengan laporan Komite 
Buku Cetak (Texbook Committee) dari Badan 
Pusat Penasehat Pendidikan (Central Advisory 
Board of Education) menyatakan bahwa 
―Sistem pendidikan modern tanpa buku cetak 
adalah sesulit membayangkan menjadi Hamlet 
tanpa adanya Pangeran Denmark‖ (Kochhar, 
2008:163). Buku cetak memegang peranan 
utama dalam pelajaran di sekolah tingkat atas, 
bahkan berada dalam posisi nomor dua setelah 
guru. Tempat terhormat pun diperoleh buku 
cetak dalam aktivitas pembelajaran. Akhirnya, 
buku teks menjadi kultur dominan dalam proses 
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran 
sejarah di dunia sekolah.  

Fenomena sebagaimana diuraikan di 
atas ditemukan pula di Bali. Berdasarkan 
penelusuran kancah melalui observasi dan 
wawancara dengan 18 orang guru sejarah pada 
SMA di sembilan kabupaten di Bali, 18 (100%) 
orang menggunakan buku teks (buku paket) 
dan LKS sebagai sumber belajar utama. Dari 18 
orang tersebut ada dua (11,11%) orang yang 
juga menggunakan novel sejarah selain buku 
teks dan LKS, dan sebanyak sembilan (50%) 
orang menggunakan film sejarah dan buku teks. 
Keterikatan dan ketergantungan guru pada 
buku teks bukanlah muncul tiba-tiba, bukan pula 
berdasarkan konsensus, akan tetapi melalui 
proses konstruksi yang bersifat hegemonik. 
Setidaknya ada dua faktor yang membuat guru-
guru sejarah SMA di Bali terikat pada buku teks, 
yaitu faktor struktural dan faktor kultural (Margi 
dan Sendratari, 2015; Margi, 2015). Faktor 
struktural meliputi peraturan, regulasi, dan 
kebijakan, sedangkan faktor kultural mencakup 
sikap taat dan patuh guru pada peraturan, 
regulasi, dan kebijakan yang bermuara pada 
kurangnya  kreativitas guru untuk 
mengembangkan sumber belajar.   

Kultur dominan buku teks dalam 
pembelajaran sejarah perlu didekonstruksi 
dengan memberi ruang sumber belajar yang 
lain. Salah satu strategi yang bisa ditempuh 
adalah dengan mengangkat komik tradisional 
Prasi sebagai ruang khusus perjuangan 

http://jhotasedjarah.wordpress.com/2012/12/17/kritik-terhadap-pembelajaran-sejarah-di-indonesia/diakses
http://jhotasedjarah.wordpress.com/2012/12/17/kritik-terhadap-pembelajaran-sejarah-di-indonesia/diakses
http://jhotasedjarah.wordpress.com/2012/12/17/kritik-terhadap-pembelajaran-sejarah-di-indonesia/diakses
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hegemonik menuju proses penyadaran 
ideologis dalam pembelajaran sejarah, dengan 
cara mengembangkannya menjadi sumber 
belajar sejarah alternatif. Hal itu penting 
dilakukan mengingat produk kebudayaan Bali 
tersebut belakangan cenderung disepikan dan 
terdistorsi maknanya sebagai souvenir bagi 
wisatawan. Dengan demikian diharapkan dapat 
membangun citra dan kesadaran baru dalam 
pembelajaran sejarah. Di samping itu juga 
mengantisipasi krisis identitas budaya dan 
politik (nilai nasionalisme) di kalangan anak-
anak dan remaja pada umumnya, pelajar SMA 
pada khususnya di tengah-tengah serbuan 
sumber bacaan yang berasal dari luar negeri, 
dengan berbagai kepentingan dan ideologi 
tersembunyi di baliknya.  

Berdasarkan fenomena tersebut 
penelitian ini dilakukan. Ada sejumlah 
permasalahan yang berusaha ditemukan 
jawabannya, yaitu: (1) mengapa komik 
tradisional Prasi penting digunakan sebagai 
arena perjuangan hegemonik menuju proses 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia?; (2) upaya apakah yang 
perlu dilakukan agar komik tradisional Prasi 
dapat dijadikan alat perjuangan hegemonik 
menuju proses penyadaran ideologis dalam 
belajar sejarah Indonesia.  
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan dalam 
penelitian pengembangan. Rasionalitas 
penelitian ini adalah : (a) pengembangan 
produk merupakan suatu kegiatan akademik 
yang memerlukan kajian teoretis dan tindakan 
nyata dilapangan, (b) dalam merancang model 
pengembangan, peneliti mendasarkan pada 
serangkaian tindakan nyata secara bertahap 
selama tiga tahun. Tahap penelitian tahun 
pertama ini hanya meliputi: (a) studi 
kepustakaan (bibliografi research), untuk 
menemukan filosofis dan urgensi komik 
tradisional Prasi digunakan sebagai arena 
perjuangan hegemonik menuju penyadaran 
ideologis dalam pembelajaran sejarah 
Indonesia, (b) analisis kebutuhan, dan (c) 
mengelaborasi strategi perjuangan hegemonik 
menuju proses penyadaran ideologis dalam 
pembelajaran sejarah Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan guru-guru sejarah, siswa kelas XI 
SMA di Bali, dan pembuat prasi sebagai subjek 
penelitian.  

 
3. Pembahasan 
3.1 Urgensi Komik Tradisional Prasi Sebagai 
Arena Perjuangan Hegemonik  
      Menuju Penyadaran Ideologis dalam 
Pembelajaran Sejarah Indonesia 

Adanya pelabelan (labeling) atau 
pencitraan tentang pelajaran sejarah selama ini 

adalah pelajaran yang membosankan, tidak 
penting, hanya menghapal ―nomor telepon‖ 
(baca: angka tahun), kering, kurang diminati 
karena dianggap nirmakna tampaknya ada 
benarnya dan dapat dirasakan oleh masyarakat 
sejarawan pendidik khususnya. Kondisi tersebut 
disebabkan kultur dominan buku teks disatu sisi 
serta miskinnya sumber belajar sejarah disisi 
yang lain. Melihat kondisi itu, lalu menyalahkan 
guru semata bukanlah sikap yang adil dan bijak, 
karena tidak ada fenomena di dunia disebabkan 
oleh monofactor. Penting juga disadari bahwa 
kondisi tersebut bukanlah terjadi secara tiba-
tiba. Mengacu pada Althuser melalui proses 
panjang dan terstruktur sedemikian rupa melalui 
aparatus ideologi negara, seperti regulasi / 
kebijakan, pendidikan, pengembangan wacana, 
media massa, dan sebagainya (Takwin, 2003). 
Atau, mengacu pada teori Pengetahuan dan 
Kekuasaan Michel Foucault bahwa setiap 
bentuk pengetahuan adalah bentuk dari 
kekuasaan. Segala sesuatu diproduksi oleh 
kekuasaan. Demikian pula halnya kultur 
dominan atau posisi hegemonik buku teks 
dalam pembelajaran sejarah juga diproduksi 
oleh kekuasaan (Haryatmoko, 2014). Melalui ini, 
habitus kelompok dominan ditransformasikan 
menjadi bentuk modal budaya yang diterima 
begitu saja oleh sekolah-sekolah 
(Martono,2010:58). Lewat mekanisme tersebut 
menjadikan posisi buku teks menjadi kultur 
dominan atau ada dalam posisi hegemonik. 
Proses ideologisasi dan hegemonisasi tersebut 
membentuk sebagian kesadaran guru bahwa 
tanpa buku teks kualitas proses dan hasil 
pembelajaran sejarah tidak akan tercapai. 
Kondisi faktual tersebut di atas merupakan 
peluang dan tantangan yang mesti dijawab. 
Salah satu strategi yang bisa dilakukan adalah 
memanfaatkan komik tradisional Prasi sebagai 
arena perjuangan hegemonik menuju 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia (counter hegemony),  dengan 
cara mengembangkannya menjadi sumber 
belajar sejarah alternatif. Mengapa? 

Setidaknya ditemukan tiga alasan 
pentingnya komik tradisional Prasi digunakan 
sebagai arena perjuangan hegemonik menuju 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia, yaitu alasan pedagogis, 
historis, dan budaya. Alasan pedagogis. 
Praktek pendidikan melibatkan berbagai 
komponen, seperti: pemelajar (siswa), tujuan 
belajar, lingkungan belajar, dan sumber belajar. 
Dalam aktivitas pembelajaran sejarah 
khususnya, pembelajar (guru) harus 
memerhatikan karakteristik pemelajar, tujuan 
belajar, dan lingkungan belajar, sebab 
karakteristik pemelajar, tujuan belajar, dan 
lingkungan belajar yang berbeda memerlukan 
sumber belajar yang berbeda pula. Itu berarti, 
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antarpemelajar mungkin menggunakan sumber 
dan gaya belajar yang berbeda untuk mencapai 
tujuan belajar yang sama. Belakangan, hal ini 
sering alpa dari perhatian pembelajar. 
Pemanfaatan dan pengembangan komik 
tradisional Prasi berarti mengintroduksi sumber 
belajar berbasis lingkungan. Hal ini lebih efektif 
dan efisien karena lebih autentik, menarik, dan 
kontekstual serta relevan dengan lingkungan 
sosiokultural pemelajar. Selain itu, pemanfaatan 
dan pengembangan sumber belajar sejarah 
alternatif ini sejalan dengan tujuan 
pengembangan sumber belajar, yaitu: 
memenuhi kebutuhan pemelajar dalam belajar 
sesuai dengan gaya belajarnya, memberi 
kesempatan pemelajar memilih sumber belajar 
sesuai dengan karakteristiknya, memberi 
kemampuan pemelajar belajar berbasis aneka 
sumber belajar, dan mendorong terciptanya 
proses pembelajaran yang menyenangkan 
(Sitepu, 2014: 180-181). Di samping itu juga 
mengharapkan tumbuhnya kesadaran baru 
dikalangan guru sejarah bahwa kualitas proses 
dan hasil belajar sejarah, baik secara individu 
maupun keseluruhan bukan semata-mata 
ditentukan oleh buku teks, akan tetapi dengan 
menggunakan aneka sumber belajar. 

Alasan historis. Komik berasal dari 
bahasa Perancis, ―Comique‖ dan dari bahasa 
Yunani, ―Komikos‖, artinya lucu atau 
menggelitik. Pada awalnya komik hanya 
mengacu pada cerita humoristis atau satiris 
untuk menghibur, namun dalam 
perkembangannya komik berarti menjelaskan 
semua bagian gambar strip, baik bernilai humor 
atau tidak. Inti cerita pada komik adalah pada 
ilustrasi atau gambar. Ilustrasi tersebut bisa 
dilengkapi dengan narasi atau tidak. Ilustrasi 
dalam komik harus mempunyai sebuah runtutan 
yang membentuk cerita. Walaupun hanya terdiri 
atas dua gambar, apabila gambar tersebut 
berurutan, terjungtaposisi atau bersebelahan, 
dan membentuk cerita dan walaupun tanpa 
menggunakan narasi gambar tersebut tetap 
komik. 
 Menurut kamus Webster, komik adalah 
sekumpulan gambar atau kartun yang disusun 
menjadi sebuah rangkaian cerita. Sementara 
dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia (2004) 
menyebut pengertian komik adalah gambar-
gambar yang pada umumnya dilengkapi dengan 
balon kata yang ada kalanya disertai dengan 
narasi penjelas. Berdasarkan karakteristik 
komik di atas maka dapat disimpulkan komik 
adalah gambar berseri yang runtut serta 
membentuk sebuah cerita, dengan atau tanpa 
narasi yang terjungtaposisi dan tidak berpanel 
tunggal.  

Komik merupakan peninggalan zaman 
lampau pada saat masyarakatnya belum 
mengenal tulisan. Kemudian, mengalami 

transformasi bentuk dan isi serta fungsi. 
Diwariskan dari generasi satu ke generasi 
berikutnya hingga masa sekarang. Proses 
transformasi itu tentu diwarnai pasang surut 
dalam perkembangannya. Demikian pula halnya 
komik tradisional Prasi. Komik ini dibuat dan 
dikembangkan pada salah satu desa di Bali, 
tepatnya Desa Sidemen, Karangasem, Bali. 
Dibuat dari bahan daun lontar. Isinya ceritanya 
diambil dari epos Ramayana, Mahabarata, 
wariga, dan Tantri yang sarat dengan nilai-nilai 
serta pengetahuan lokal masyarakat Bali. Komik 
tradisional Prasi merupakan gudang 
pengetahuan lokal masyarakat Bali dan 
berfungsi sebagai medium pewarisan nilai-nilai 
di Bali. Keberadaannya kini semakin asing 
dikalangan anak-anak dan remaja, bahkan 
cenderung terdistorsi sebagai souvenir – 
cenderamatabagi wisatawan.  

Melihat situasi paradoksal di atas, maka 
memanfaatkan komik tradisional Prasi  sebagai 
ruang khusus perjuangan hegemonik 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia menjadi sangat strategis, 
relevan, dan urgen. Pemanfaatan komik 
tradisional Prasi sebagai arena perjuangan 
hegemonik sangat dimungkinkan, mengingat 
potensi yang dimilikinya. Berdasarkan analisis 
data setidaknya ditemukan beberapa potensi 
sehingga komik tradisional Prasi relevan dan 
penting sebagai arena perjuangan hegemonik 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah, yaitu : (1) komik tradisional Prasi sudah 
ada sejak lama, akan tetapi kurang dikenal / 
diminati anak-anak dan remaja, (2) bentuk dan 
kontennya bisa disesuaikan dengan kebutuhan, 
(3) ringan, mudah dibawa (rata-rata memiliki 
panjang 25 cm dengan lebar 4 cm), tidak 
memerlukan tempat yang besar serta unik dan 
menarik karena dipadukan dengan gambar atau 
ilustrasi. Hal ini sejalan dengan salah satu 
keunggulan komik sebagai sumber belajar, yaitu 
menambah kegembiraan dan meningkatkan 
motivasi belajar. Selain itu juga memiliki 
peluang yang cukup besar dikembangkan 
menjadi sumber belajar sejarah alternatif. Hal ini 
didukung sejumlah fakta, di antaranya (1) minat 
anak-anak / remaja membaca komik tinggi, (2) 
sumber belajar sejarah bukan hanya buku teks, 
(3) sumber belajar sejarah alternatif berupa 
komik sejarah masih kurang, (4) maraknya 
peredaran komik asing.  

Hal tersebut di atas sejalan dengan 
ungkapkan Ajidarma, bahwa komik sebagai 
cara bertutur bisa ditampilkan sebagai suatu 
wacana ilmiah untuk sebuah proses 
penyadaran ideologis. Sketsa perkomikan 
seperti itu sangat mungkin menjadi situs 
pertarungan ideologi. Di balik wacana yang 
terdapat pada komik dapat ditafsirkan sebagai 
representasi perjuangan ideologi (Ajidarma, 
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2011:21). Wacana-wacana yang dituangkan 
dalam komik bisa dimaksudkan sebagai arena 
perjuangan hegemonik. Pergulatan wacana 
antara buku teks dengan komik tradisional akan 
terus berlangsung. Dalam pergulatan itu bisa 
terjadi negosiasi yang akhirnya membentuk 
wacana baru. Perebutan atas makna antara 
keduanya akan menentukan kontruksi budaya 
di dunia pendidikan. Misalnya, posisi buku teks 
memiliki kedudukan sebagai kultur dominan 
atau ada dalam posisi hegemonik. Melalui cara 
ini, habitus kelompok dominan 
ditransformasikan menjadi bentuk modal 
budaya yang diterima begitu saja oleh sekolah-
sekolah (Martono,2010:58). Kehadiran komik 
tradisional Prasi sebagai sumber belajar 
menjadi alat perjuangan untuk menandingi 
posisi buku teks sebagai kultur dominan.  

Alasan budaya. Ada dua hal yang 
berkaitan dengan alasan budaya. Pertama, 
preservasi atau penyelamatan pustaka budaya 
Bali. Sebagai warisan budaya, keberadaannya 
kini kurang dikenal serta kurang diminati oleh 
sebagian besar anak-anak dan remaja. Bahkan, 
kini  cenderung terdistorsi sebagai souvenir – 
cenderamatabagi wisatawan. Sebagai warisan 
budaya sekaligus gudang pengetahuan lokal 
masyarakat tradisional Bali patut diselamatkan 
karena berfungsi sebagai medium pewarisan 
nilai-nilai kepada masyarakat. Kedua, sebagai 
salah satu bentuk gerakan ‗perlawanan budaya‘ 
– counter culture. Hal ini dilakukan mengingat 
maraknya peredaran komik asing di pasaran, 
seperti Crayon Shin-Chan, Naruto, Detektif 
Conan,Dragon Ball, Sailormoon, Princess, 
Batman, Spiderman, Donal Bebek, Mickey 
Mouse, dan sebagainya. Sebagai produk 
budaya, komik-komik tersebut tidaklah bersifat 
netral, akan tetapi sarat nilai-nilai, ideologi, dan 
kepentingan tersembunyi di baliknya. 
Kehadirannya tanpa disadari telah 
meminggirkan, memarjinalkan, dan menjauhkan 
keberadaan komik tradisional Prasi dari anak-
anak dan remaja, termasuk pelajar SMA di Bali. 
Dengan kata lain komik-komik asing tersebut 
telah menghegemoni komik tradisional Prasi 
dan menghegemoni selera anak-anak dan 
remaja, termasuk pelajar SMA di Bali sebagai 
generasi penerus penjaga tradisi dalam memilih 
sumber bacaan. Mereka lebih memilih komik-
komik yang berbasis cerita dan tokoh-tokoh 
bangsa asing, seperti: Crayon Shin-Chan, 
Naruto, Detektif Conan, dan sebagainya. Agar 
anak-anak dan remaja, khususnya pelajar SMA 
di Bali tidak mengalami krisis identitas budaya 
dan tidak melemah semangat nasionalismenya, 
maka hegemoni budaya tersebut mesti dilawan 
dengan memanfaatkan komik tradisional Prasi 
sebagai arena perjuangan hegemonik menuju 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia. Bagaimana strateginya?   

 
3.2 Strategi Perjuangan Hegemonik Menuju 
Penyadaran Ideologis dalam  
      Pembelajaran Sejarah Indonesia 

Mengacu pada ungkapkan Ajidarma, 
bahwa komik sebagai cara bertutur bisa 
ditampilkan sebagai suatu wacana ilmiah untuk 
sebuah proses penyadaran ideologis. Di balik 
wacana yang terdapat pada komik dapat 
ditafsirkan sebagai representasi perjuangan 
ideologi (Ajidarma, 2011:21). Ada dua upaya 
yang dapat dilakukan agar komik tradisional 
Prasi dapat dijadikan alat penyadaran ideologis, 
yaitu upaya praktis  dan strategik. Upaya praktis 
yang dimaksudkan adalah memanfaatkan komik 
tradisional Prasi sebagai sumber belajar 
alternatif dalam pembelajaran sejarah 
Indonesia. Dengan kata lain mengembangkan 
rencana pembelajaran sejarah Indonesia 
berbantuan komik tradisional Prasi dalam 
rangka pewarisan nilai-nilai karakter di kalangan 
siswa SMA. Upaya ini sangat dimungkinkan 
mengingat ketersediaan sumber. Hanya saja 
menuntut adanya komitmen, kreativitas, dan 
inovasi pembelajar. Lagi pula belajar berbasis 
lingkungan lebih efektif dan efisien karena lebih 
autentik, menarik, dan kontekstual serta relevan 
dengan lingkungan sosiokultural pemelajar SMA 
di Bali. Dengan begitu sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran kontekstual.  

Sementara, upaya strategis mencakup 
pengembangan warisan budaya tersebut 
sebagai arena atau ruang khusus perjuangan 
hegemonik menuju proses penyadaran 
ideologis dalam pembelajaran sejarah 
Indonesia. Adapun caranya adalah dengan 
mengembangkannya, baik dari segi bentuk 
maupun kontennya sehingga menjadi sumber 
belajar sejarah alternatif, yaitu berupa komik 
sejarah Indonesia yang menarik bagi anak-anak 
dan remaja, termasuk siswa SMA di Bali. 
Dengan begitu bisa menjadi tuan rumah di 
negeri sendiri atau paling tidak berada pada 
posisi setara – tidak terhegemoni oleh komik-
komik asing. Untuk mewujudkannya 
memerlukan dukungan, baik material maupun 
imaterial dari berbagai stakeholder. Dukungan 
moral datang dari para guru-guru sejarah di 
Bali. Hal yang sama juga datang dari pelajar 
SMA di Bali yang sempat diwawancara secara 
kausal. Bentuk dukungan itu tercermin dari 
pernyataan sebagai berikut. 

―Materi sejarah dituangkan ke dalam 
bentuk komik sangat bagus sekali, 
karena akan menarik. Cerita seperti 
pewayangan saja dibuatkan komik 
sangat bagus, apalagi kalau serita 
sejarah pasti sangat bagus sekali. 
Belajar dari komik peristiwanya mudah 
diingat dan lebih dapat dibayangkan, 
sehingga ceritanya lebih nyata dan 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF IV, TAHUN 2015 

222 
 

belajar lebih terkonsep dan lebih 
semangat lagi‖. (Ni Komang Vina 
Indriyani, 17 th, Ida Ayu Putu Sindi 
Pajarwati, 17 tahun, Angga Dwikayana, 
17 tahun. wawancara Senin, 24 April 
2015). 

Dukungan material berupa dana hibah 
penelitian diharap berlanjut hingga tahun ketiga. 
Selain itu juga digalang kerja sama serta 
dukungan penerbit dan pemihakan dari 
masyarakat politik, dalam hal ini Dinas 
Pendidikan Propinsi dan Kabupaten di Bali. 
Dengan demikian dibutuhkan berbagai modal 
untuk mewujudkannya. Mengacu pada 
Bourdieu, selain modal ekonomi (dukungan 
materi-finansial) juga memerlukan modal sosial, 
modal budaya, dan modal simbolik. Di samping 
itu juga mesti didukung dengan habitus... 
 
4. Simpulan 

Berdasarkan analisis data di atas dapat 
disimpulkan bahwaada tiga alasan pentingnya 
komik tradisional Prasi digunakan sebagai 
arena perjuangan hegemonik menuju 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia, yaitu alasan pedagogik, 
historis, dan budaya. Alasan pedagogik, 
sejalan dengan tuntutan pembelajaran 
kontekstual dan tujuan pengembangan sumber 
belajar, yaitu: memenuhi kebutuhan pemelajar 
dalam belajar sesuai dengan gaya belajarnya, 
memberikan kesempatan pemelajar memilih 
sumber belajar sesuai dengan karakteristiknya, 
memberi kemampuan pemelajar belajar 
berbasis aneka sumber belajar, dan mendorong 
terciptanya proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Di samping itu juga 
mengharapkan tumbuhnya kesadaran baru 
dikalangan guru sejarah bahwa kualitas proses 
dan hasil belajar sejarah, baik secara individu 
maupun keseluruhan bukan semata-mata 
ditentukan oleh buku teks, akan tetapi dengan 
menggunakan aneka sumber belajar. Alasan 
historis, komik tradisional Prasi sudah ada 
sejak lama, sarat dengan nilai-nilai serta 
pengetahuan lokal dan berfungsi sebagai 
medium pewarisan nilai-nilai. Keberadaannya 
kini semakin asing dikalangan anak-anak dan 
remaja, bahkan cenderung terdistorsi sebagai 
souvenir – cenderamata.Melihat fenomena  
paradoksal di atas, maka mengangkat komik 
tradisional Prasi  sebagai ruang khusus 
perjuangan hegemonik sangat strategis, 
relevan, dan urgen. Hal tersebut sangat 
dimungkinkan, mengingat potensi yang 
dimilikinya. Di samping sudah ada sejak lama, 
bentuk dan kontennya bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan, ringan, serta mudah dibawa 
merupakan potensi dari komik tradisional Prasi. 
Selain itu juga memiliki peluang yang cukup 
besar dikembangkan menjadi sumber belajar 

sejarah alternatif. Dikatakan demikian karena 
didukung sejumlah fakta, di antaranya (1) minat 
anak-anak / remaja membaca komik tinggi, (2) 
sumber belajar sejarah bukan hanya buku teks, 
(3) sumber belajar sejarah alternatif berupa 
komik sejarah masih kurang, (4) maraknya 
peredaran komik asing. Sementara, alasan 
budaya adalah preservasi atau penyelamatan 
pustaka budaya Bali, dalam hal ini adalah komik 
tradisional Prasi. Upayaini penting karena 
keberadaannya kurang dikenal serta kurang 
diminati oleh sebagian besar anak-anak dan 
remaja. Bahkan, kini  cenderung terdistorsi 
sebagai souvenir – cenderamatabagi 
wisatawan. Sebagai warisan budaya sekaligus 
gudang pengetahuan lokal masyarakat 
tradisional Bali patut diselamatkan karena 
berfungsi sebagai medium pewarisan nilai-nilai 
kepada masyarakat. Selain itu juga sebagai 
bentuk gerakan ‗perlawanan budaya‘ – counter 
culture. Hal ini dilakukan mengingat maraknya 
peredaran komik asing di pasaran, seperti 
Crayon Shin-Chan, Naruto, Detektif 
Conan,Dragon Ball, Sailormoon, Princess, 
Batman, Spiderman, Donal Bebek, Mickey 
Mouse, dan sebagainya. Kehadirannya tanpa 
disadari telah meminggirkan, memarjinalkan, 
keberadaan komik tradisional Prasi dari anak-
anak dan remaja, termasuk pelajar SMA di Bali. 
Dengan kata lain komik-komik asing tersebut 
telah menghegemoni komik tradisional Prasi 
dan selera anak-anak dan remaja, termasuk 
pelajar SMA di Bali dalam memilih sumber 
bacaan. Agar anak-anak dan remaja, 
khususnya pelajar SMA di Bali tidak mengalami 
krisis identitas budaya dan politik, maka 
hegemoni budaya tersebut mesti dilawan 
dengan memanfaatkan komik tradisional Prasi 
sebagai arena perjuangan hegemonik menuju 
penyadaran ideologis dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia. 

Ada dua upaya dapat ditempuh agar 
komik tradisional Prasi dapat dijadikan alat 
perjuangan hegemonik dan penyadaran 
ideologis, yaitu upaya praktis  dan strategik. 
Upaya praktis yang dimaksudkan adalah 
memanfaatkan komik tradisional Prasi sebagai 
sumber belajar alternatif dalam pembelajaran 
sejarah Indonesia, dengan cara 
mengembangkan rencana pembelajaran 
sejarah Indonesia berbantuan komik tradisional 
Prasi dalam rangka pewarisan nilai-nilai 
karakter di kalangan siswa SMA. Selanjutnya, 
mengembangkan warisan budaya tersebut, baik 
dari segi bentuk maupun kontennya sehingga 
menjadi sumber belajar sejarah alternatif, yaitu 
berupa komik sejarah Indonesia yang menarik 
bagi anak-anak dan remaja, termasuk siswa 
SMA di Bali. Sementara, upaya strategis 
mencakup komitmen, regulasi, kerjasama serta 
dukungan dari berbagai stakeholder, di 
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antaranya penerbit dan Dinas Pendidikan 
Propinsi dan Kabupaten di Bali. Dengan begitu 
bisa menjadi tuan rumah di negeri sendiri atau 
paling tidak berada pada posisi setara – tidak 
terhegemoni oleh komik-komik asing. 

 
Kontribusi / Rekomendasi  

Kehadirannya diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran baru dikalangan guru 
sejarah bahwa kualitas proses dan hasil belajar 
sejarah, baik secara individu maupun 
keseluruhan bukan semata-mata ditentukan 
oleh buku teks, akan tetapi dengan 
menggunakan aneka sumber belajar. Selain itu 
diharapkan mampu menginspirasi orang untuk 
melakukan penyelamatan warisan budaya ini 
dari kepunahan. Selanjutnya, 
mengembangkannya menjadi sumber belajar 
sejarah alternatif (komik sejarah Indonesia). 
Dengan begitu bisa mengimbangi kultur 
dominan buku teks dalam pembelajaran sejarah 
Indonesia serta hegemoni komik asing terhadap 
komik tradisional. Selain itu, diharapkan dapat 
mengantisipasi krisis identitas budaya dan 
politik (semangat kebangsaan) di kalangan 
anak-anak dan remaja pada umumnya, pelajar 
SMA pada khususnya di tengah-tengah serbuan 
sumber bacaan yang berasal dari luar negeri. 
Untuk itu semua memerlukan dukungan dan 
pemihakan dari pemangku kepentingan, seperti 
penerbit dan Departemen Pendidikan Nasional.  
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Pengembangan Model Pembelajaran Kontekstual Bahasa 
Indonesia Berbasis Pendidikan Karakter Siswa SMP di Bali: 
Sebuah Kajian Etnopedagogi Melalui Revitalisasi Kearifan 

Lokal 

 

Nyoman Merdhana, Wayan Rasna, IB Sutresna 

   

Abstrak 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran kontekstual Bahasa Indonesia 
berbasis pendidikan karakter siswa SMP di Bali  dengan dasar kajian etnopedagogi melalui revitalisasi 
kearifan lokal.  Untuk tahap awal penelitian ini bertujuan memeperoleh gambaran tentang kesessesuaian 
isi kurikulum dengan pembelajaran di sekolah, respon siswa terhadap model pembelajaran, dan 
trwujudnya draf model pembelajaran. Dengan mengunakan metode deskriptif data dikumpulkan dengan 
observasi, pencatatan dokumen dan tes terhadap guru dan siswa dari 10 SMP sampel. Hasil yang 
diproleh adalah masih lemahnya pemahaman guru dalam menyikapi isi kurikulum yang dikembangkan 
dalam RPP-nya. Dalam performansinya juga tampak guru kurang memerhatikan aspek kontekstual 
pembelajaran bahasa Indonesia, baik dalam proses sebagai model pembelajaran, maupun isi materi 
pelajaran. Terkait dengan isi guru belum mengaitkan materi pelajaran bahasa Indonesia dengan konteks 
local (kearifan local), konteks keilmuan (desiplin ilmu lain) , konteks social (karakter). Hasil belajar siswa 
terhadap bahasa Indonesia masih rendah. Respon siswa masih belum memuaskan terhadap model 
pembelajaran yang diterapkan guru selama ini. 

  Kata kunci : model pmbelajaran, kontekstual, pendidikan karakter, kearifan lokal                                                                              

 

1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

 
 Rencana Induk Penelitian (RIP) 
Universitas Pendidikan Ganesha dengan 
peta jalan berupa tahapan: (1) Kondisi  
eksisting (2007-2011), (2) masa 
pemantapan (2012 – 2016),  dan (3) masa 
pengembangan (2016-2020) (RIP 
Undiksha, 2012 : 22-24). Tahun 2012 
adalah masa pemantapan yang mencakup 
bidang riset  unggulan dan riset 
nonunggulan. 

 Penelitian yang diberi judul 
Pengembangan Model Pembelajaran 
Kontekstual Bahasa Indonesia Berbasis 
Pendidikan Karakter Siswa SMP di Bali : 
Sebuah Kajian Etnopedagogi Melalui 
Revitalisasi Kearifan Lokal termasuk ke 
dalam riset unggulan sesuai dengan RIP 
Undiksha 2012. Riset unggulan dengan 
program strategis Pendidikan Nilai dan 
Karakter ini bertema Pendidikan Karakter 
dan Literasi Budaya. Pengembangan 
pendidikan berbasis nilai dan karakter 
mengakomodasi perkembangan sains dan 
teknologi. Pesatnya perkembangan sains 
dan teknologi yang memang dibutuhkan, 
dapat berdampak kemaslahatan dan 

kenestapaan umat manusia sehingga 
perkembangan sains dan teknologi itu 
harus dibingkai dengan nilai budaya 
karakter bangsa. 

 Penelitian yang bertema 
pendidikan karakter dan literasi budaya ini 
dengan subtema /topik pengembangan 
model pendidikan nilai perlu dilakukan 
sebagai riset yang mengkaji 
pengembangan keilmuan ilmu pendidikan 
dan analisis konsep ilmu pendidikan yang 
terkait dengan makropedagogik. Sejalan 
dengan hal ini, implementasi perilaku 
sebagai wujud nyata makropedagogik perlu 
mendapat perhatian serius seperti sikap 
saling menghormati dan saling menghargai, 
tenggang rasa, tepa salira, menjunjung 
tinggi nilai kemanusiaan, membina 
kerukunan beragama, membela kebenaran, 
mengembangkan rasa cinta tanah air.  
Perilaku  ini tidak sekonyong-konyong 
dapat terjadi, apabila tidak ditanamkan 
sejak kelahiran seorang anak manusia. 
Penanaman sikap dan nilai adiluhung yang 
terresapkan itu membutuhkan proses 
panjang dan mentradisi dalam kehidupan 
(Setyani, 2012 : 3). Hal inilah yang tidak 
ada sehingga mengakibatkan situasi 
masyarakat Indonesia carut- marut. 
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 Situasi masyarakat bahkan situasi 
pendidikan di Indonesia menjadi motivasi 
pokok pengarusutamaan (mainstreaming) 
implementasi pendidikan karakter di 
Indonesia. Pendidikan karakter di Indonesia 
dirasakan amat perlu pengembangannya 
bila mengingat makin meningkatnya 
tawuran antarpelajar, serta bentuk-bentuk 
kenakalan remaja lainnya, terutama di kota-
kota besar, pemerasan / kekerasan 
(bullying) kecenderungan dominasi senior 
terhadap yunior, fenomena seporter bonek, 
penggunaan narkoba. Bahkan yang paling 
memprihatinkan keinginan untuk 
membangun sifat jujur pada anak-anak 
melalui kantin  kejujuran di sejumlah 
sekolah, banyak yang gagal. Banyak usaha 
Kantin Kejujuran yang bangkrut karena 
belum bangkitnya sikap jujur pada anak-
anak (Samani dan Hariyanto, 2012 : 2). 

 Dampak multidemensi itu 
menyebabkan Indek Pembangunan 
Manusia, IPM (Human Development Index, 
HDI) Indonesia akhir-akhir ini selalu 
berkutat di sekitar 110 dan terendah di 
antara negara-negara ASEAN, seperti 
terlihat pada tabel 02 berikut ini. 

 Lebih lanjut, harian Kompas 
terbitan Senin, 20 Juni 2011 menulis 
Kerusakan MoralMencemaskan sebagai 
headline yang terpampang di halaman 
depan Berita tersebut menyebutkan bahwa: 
(1)Sepanjang 2004 – 2011 Kementerian 
Dalam Negeri mencatat 158 kepala daerah 
yang terdiri atas gubernur, bupati, dan wali 
kota tersangkut korupsi. (2) 42 Anggota 
DPR terseret korupsi pada kurun waktu 
2008 – 2011; (3) 30 anggota DPR periode 
1999 – 2004 dari 4 parpol terlibat kasus 
dugaan suap pemilihan Deputi Gubernur 
Senior BI; (4) Kasus Korupsi terjadi di 
sejumlah institusi seperti KPU, Komisi 
Yudisial, KPPU, Ditjen Pajak, dan Bank 
Indonesia. 

 Kasus tindakan curang juga terjadi 
dalam dunia pendidikan seperti menyontek, 
dan mencontoh pekerjaan teman adalah 
kejadian sehari-hari. Bahkan Kompas 
Senin, 20 Juni 2011 mengungkapkan 
bahwa plagiat terjadi di sejumlah perguruan 
tinggi antara lain di Bandung, Gorontalo, 
Yogyakarta dan Jakarta. Seorang 
akademikus yang melakukan plagiat atau 
seorang siswa yang menyontek adalah 
identik dengan korupsi. (Samani dan 
Hariyanto, 2012 : 5). Sebab itu, penelitian 
Pengembangan Model Pembelajaran 

Kontekstual di SMP : Sebuah Kajian 
Etnopedagogi ini dilaksanakan.  

1.2 Masalah Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang 
tersebut, rumusan masalah penelitian yang 
ingin dipecahkan pada tahun pertama ini 
adalah sebagai berikut ini. 

(1) Bagaimana kesenjangan antara tujuan 
menurut kurikulum dengan fakta di 
lapangan. 

(2) Bagaimana respon siswa atas 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
bahasa Indonesia di SMP. 

(3) Bagaimana membuat rancangan model 
pembelajaran kontekstual bahasa 
Indonesia sebagai draf awal yang 
berbasis pendidikan karakter siswa 
SMP di Bali ?. 

1.3 Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian yang ingin dicapai 
selama  tahun pertama ini aalah sebagai 
berikut. 

 (a) Mengetahui kesenjangan tujuan 
kurikulum dengan fakta di lapangan,  
(b) mengetahui respon siswa atas 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
bahasa Indonesia  
(c) mengembangkan rancangan model 
pembelajaran kontekstual bahasa 
Indonesia berbasis pendidikan karakter, 
sebagai draf awal (tujuan tahun 
pertama)  
 

1.4 Urgensi Penelitian  
 Urgensi penelitian ini ialah 
mendapatkan solusi berupa model 
pendidikan karakter bangsa yang sedang 
carut-marut melalui model pembelajaran 
kontekstual bahasa Indonesia. 

 Temuan yang ditargetkan adalah 
dihasilkannya Model Pembelajaran 
Kontekstual Bahasa Indonesia Berbasis 
Pendidikan Karakter Siswa SMP. 

1.5 Kontribusi Hasil Penelitian 
Terhadap Ilmu Pengetahuan. 

 Kontribusi hasil penelitian ini terhadap 
ilmu pengetahuan ialah memberikan 
pengembangan model pendidikan karakter 
yang telah ada, yaitu melalui model 
pembelajaran kontekstual Bahasa 
Indonesia. Di samping memberikan 
kontribusi kepada Riset Unggulan Undiksha 
dengan program Strategis Pendidikan Nilai 
dan Karakter dengan tema Pendidikan 
Karakter dan Literasi Budaya. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 State of the Art 
 Kesadaran perlunya pembelajaran 
kontekstual dalam pembelajaran didasarkan 
oleh adanya kenyataan bahwa  sebagian 
besar siswa tidak mampu menghubungkan 
antara apa yang mereka pelajari dengan 
bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan 
nyata (Muslich, 2007 : 40). Hal ini tak bisa 
dilepaskan dari konsep learning to learn yaitu 
bagaimana pelajar mampu menggali informasi 
yang ada di sekitarnya. (Trianto, 2008 : 2). Hal 
ini mengindikasikan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam 
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami 
bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke 
siswa (Trianto, 2008:10). Sebab itu, 
pembelajaran kontekstual merupakan suatu 
konsepsi yang membantu guru 
menghubungkan konten / materi ajar dengan 
situasi dunia nyata (Blanchard, 2001). 

 Pernyataan di atas memberikan 
gambaran bahwa pembelajaran kontekstual 
membuat siswa aktif dalam kegiatan yang 
bermakna yang diharapkan dapat membantu 
siswa untuk menghubungkan pengetahuan 
yang diperoleh di kelas dengan konteks situasi 
kehidupan nyata. (Puirayasa, 2007 :13). 
Sehubungan dengan hal ini, maka kegiatan 
belajar-mengajar dalam berbagai konteks, 
belajar dari sesama teman dan kelompok 
menjadi penting (Blanchard, 2004). 
Pembelajaran kontekstual sangat sesuai 
dengan kurikulum berbasis kompetensi. Lebih 
lanjut ditegaskan bahwa pendekatan 
kontekstual yang diperlukan kepada guru 
adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa (Dirjen Diknasmen, 
2002 : iii). Pendekatan kontekstual memiliki  
tujuh komponen utama, yaitu kontruktivisme, 
inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya 
(Trianto, 2008 : 25). Teori belajar yang 
melandasi pembelajaran kontekstual adalah 
teori belajar kontruktivisme, teori 
perkembangan kognitif Piaget, metode 
pengajaran John Dewey, teori pemrosesan 
informasi, teori belajar bermakna David 
Ausubel, teori penemuan Jerome Bruner, dan 
teori pembelajaran sosial Vygotsky (Trianto, 
2008 : 40-56), Rusman, 2011 : 189, Johnson, 
2011 : 31).  

2.2.1  Tinjauan Penelitian yang Relevan 

  Tinjauan hasil penelitian 
pembelajaran pontekstual bahasa Bali  
sebagai bagian pendidikan karakter 
telah banyak mendapat perhatian di 

dunia akademis. Pendidikan karakter 
merupakan materi yang baru dilaksanakan 
oleh Kemdikbud setelah pemerintah 
menyadari kondisi karakter bangsa ini. 
Sebab itu, tidaklah mengherankan jika 
penelitian karakter masih jarang bahkan 
cukup sulit ditemukan. Atas hal ini, 
penelitian pembelajaran kontekstual 
bahasa Bali akan digunakan sebagai 
penelitian yang relevan. Sebab bahasa, 
khususnya bahasa Indonesia merupakan 
salah satu bagian pendidikan karakter, 
bahkan memegang peranan sangat 
penting. Beberapa jenis penelitian yang 
terkait seperti yang dilakukan oleh Astrini 
(2009), Budawati (2009), Juliani (2007) dalam 
bentuk penelitian deskriptif dan PTK. 

 Ada beberapa hasil penelitian 
pembelajaran konstekstual yang tidak 
berkaitan dengan bahasa Bali juga, 
seperti yang dilakukan oleh  Wendra 
(2009), dan Nurjaya (2007). 

2.2 Etnopedagogi  
 Etnopedagogi adalah praktek 
pendidikan berbasis kearifan lokal dalam 
berbagai ranah seperti pengobatan, seni 
bela diri, lingkungan hidup, pertanian, 
ekonomi, pemerintahan, sistem 
penanggalan. Etnopedagogi memandang 
pengetahuan atau kearifan lokal (local 
knowledge, local wisdom sebagai sumber 
inovasi dan keterampilan yang dapat 
diberdayakan demi kesejahteraan 
masyarakat (Alwalsilah, 2009 : 50-51). 
Tilaar (2004) menjelaskan pengenalan 
budaya lokal kepada peserta didik sangat 
diperlukan sehingga mereka dapat 
menghayati budaya dan dirinya sendiri. Hal 
ini berarti budaya tidak pernah lepas dari 
proses pendidikan (Pidarta, 1997). 

2.3.1 Kajian Kearifan Lokal 
 Kearifan lokal sering disebut dengan 
local wisdom, local genius atau local 
knowledge (Purna, 2010 :  2). Setelah 
pemberlakuan Undang-Undang Otonomi 
daerah Nomor 22/1999, kearifan lokal semakin 
diwacanakan. Hobsbown (1983) dalam 
Mudana (2003) mendefinisikan kearifan lokal 
yaitu  sebagai seperangkat praktek yang 
biasanya ditentukan oleh aturan-aturan yang 
diterima secara jelas atau samar-samar 
maupun suatu ritual atau sifat simbolik, yang 
ingin menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma perilaku tertentu melalui pengulangan, 
yang secara otomatis mengimplikasikan 
adanya keseimbangan dengan masa lalu 
(Purna, 2010 : 2). Kearifan lokal difungsikan 
untuk penanaman nilai dan norma perilaku 
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untuk mengendalikan perilaku negatif 
manusia. Kearifan lokal ini telah terpinggirkan 
oleh pelaksanaan program pembangunan 
masyarakat oleh pemerintah maupun pihak 
lain yang secara aktif memperkenalkan 
pengetahuan barat. Hal ini menimbulkan 
kekhwatiran bahwa pengetahuan baru akan 
menggantikan bahkan menghapus kearifan 
lokal (Choesin, 2002 : 1). Pada hal kearifan 
lokal mampu menata kehidupan masyarakat 
karena diwadahi dari sistem kepercayaan 
(relegi dan upacara keagamaan (Purna, 2010 : 
3), karena kepercayaan mempunyai kekuatan 
di luar kemampuan manusia (Razali, 1987 : 
11). Kepercayaan inilah yang mengatur 
tingkah laku manusia, apabila jika ditambah 
dengan pengalaman (Geertz, 2000: 50 – 51). 
Agama dalam hal ini masuk dalam kategori 
sistem sosial. Sebagai sistem sosial, agama 
adalah fenomena sosial yang diyakini oleh 
penganutnya yang berporos pada kekuatan 
nonempiris yang dipercayai dan 
didayagunakannya untuk mencapai 
keselamatan diri dan masyarakat luas 
(Hendropuspito, 1990 : 34).  

 Berpegang pada konsep Geertz 
tentang kepercayaan yang ditambah dengan 
pengalaman akan mengatur tingkah laku 
manusia dan konsep Hendropuspito bahwa 
agama yang berporos pada kekuatan 
nonemperis didayagunakan untuk mencapai 
keselamatan diri dan masyarakat luas, maka 
seyogyanya pembelajaran agama yang 
berbasis kearifan lokal mendapat tempat 
tersendiri. Sebab, kearifan lokal menjadi acuan 
masyarakat dalam berkehidupan yang meliputi 
1) tata aturan hubungan antar manusia, 2) tata 
aturan hubungan manusia dengan alam, dan 
tata aturan hubungan manusia dengan Tuhan 
(Ahmad, 2010 : 4). Pernyataan Ahmad ini 
persis sama dengan kearifan lokal Bali yang 
dikenal dengan istilah ―Tri Hita Karana (tiga 
sumber kesejahteraan manusia), (Suhardana, 
2006 : 50).  

 Pelaksanaan ―Tri Hita Karana‖ 
sebagai salah satu kearifan lokal Bali ini akan 
ikut mengawal harmoni sosial dalam rangka 
menjaga integrasi bangsa. Apalagi Indonesia 
adalah negara yang majemuk baik dilihat dari 
etnisitas, agama maupun budaya. Oleh karena 
itu, pemerintah dan masyarakat hendaklah 
mengawal integrasi bangsa (Lubis, 2010:21). 
 Kearifan lokal  yang kedua adalah 
Ahimsa (anti kekerasan). Kearifan 
lokal yang lain adalah Tat Twam Asi 
(persaudaraan universal = perikemanusiaan). 
Secara leksikal tat berarti dia, twam berarti 
kamu, dan asi berarti adalah jadi tat twam asi 
berarti dia adalah kamu atau saya adalah 

kamu.  (Sudirga, dkk, 2009 : 99). Semua 
manusia adalah saudara yang harus bergerak 
demi mencapai kemajuan dan 
menghancurkan kejahatan.  

2.3 Pendidikan Karakter   
 Pendidikan karakter adalah upaya 
terencana untuk memfasilitasi peserta didik 
mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-
nilai karakter secara terintegrasi dalam proses 
pembelajaran semua mata pelajaran, kegiatan 
pembinaan kesiswaan, dan pengelolaan 
sekolah pada semua bidang urusan 
(Kemdiknas, 2011: 2). Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter adalah suatu 
sistem pena naman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran, atau kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut (Aqib, dan Sujak, 2011 : 3). 

 Kedua pengertian pendidikan karakter 
tersebut menunjukkan bahwa character isn‘t 
inherited. One builds its daily by the way one 
thinks and acts, thought by thought, action by 
action (karakter tidak diwariskan, tetapi 
sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari, melalui 
pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, 
tindakan demi tindakan (Samani dan 
Hariyanto, 2012 : 41). Sebab itu pendidikan 
karakter merupakan proses yang 
berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never 
ending process), sehingga menghasilkan 
perbaikan kualitas yang berkesinambungan 
(continous quality improvement), yang 
ditujukan pada terwujudnya sosok manusia 
masa depan, dan berakar pada nilai-nilai 
budaya bangsa (Mulyasa, 2011 1-2). Kesuma 
dkk (2011 : 5-6) menyebutkan bahwa 
pendidikan karakter adalah pembelajaran yang 
mengarah pada penguatan dan 
pengembangan perilaku anak secara utuh 
yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang 
dirujuk oleh sekolah. 

 Pendidikan karakter diartikan sebagai 
the deliberate us of all demensions of school 
life to foster optimal character development 
(Usaha kita secara sengaja dari seluruh 
demensi kehidupan sekolah untuk membantu 
pengembangan karakter secara optimal). Hal 
ini berarti bahwa untuk mendukung 
perkembangan karakter peserta didik harus 
melibatkan seluruh komponen sekolah baik 
aspek isi kurikulum (the content of the 
curiculum) proses pembelajaran (the procces 
of intruction), kualitas hubungan (the quality of  
relationships), penanganan mata pelajaran 
(the handling of dicipline), pelaksanaan 
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aktivitas kokurikuler, serta etos seluruh 
lingkungan sekolah (Zubaedi, 2011 : 14) 

 Pendidikan karakter memiliki makna 
yang lebih tinggi dari pendidikan moral 
(Mulyasa, 2011 : 3) sebab, pendidikan karakter 
bukan sekedar mengajarkan mana yang benar 
dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan 
karakter menanamkan kebiasaan (habituation) 
tentang hal yang baik sehingga peserta didik 
menjadi paham (kognitif) mana yang benar 
dan mana yang salah, mampu merasakan 
(afektif) nilai yang baik dan biasa 
melakukannya (psikomotor) (Kemdiknas, 2011 
: 1). Hal ini berarti pendidikan karakter bukan 
hanya bukan hanya karakter yang baik (moral 
knowing) akan tetapi juga merasakan dengan 
baik atau loving good (moral feeling) dan 
perilaku yang baik  (moral action). Pendidikan 
karakter menekankan pada habit atau 
kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan 
dan dilakukan (Mulyasa, 2011 : 3 dan 
Kemdiknas, 2011 : 1). 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian  

 Sesuai masalah dan tujuan 
penelitian, desain riset yang akan 
digunakan dalam penelitian ini ialah 
rancangan / desain riset deskriptif berupa 
desain pengembangan model 
pembelajaran . Desain ini digunakan 
sebagai grant design dengan rentang waktu 
pelaksanaan selama tiga tahun (2015 – 
2017).  

Pada saat penelitian berjalan akan 
digunakan 3 pendekatan yaitu : 
a)   Pendekatan yang berkaitan dengan 

analisis aspek guru.  
 Pendekatan ini berisi analisis 

kesenjangan antara tujuan menurut 
kurikulum dengan fakta lapangan 
menyangkut model, pendekatan, 
metode, teknik, bahan dan pokok 
bahasan. 

b) Pendekatan yang berkaitan dengan 
analisis aspek siswa. 

 Pendekatan ini berisi analisis keadaan 
awal siswa dalam bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 

c) Pendekatan yang berkaitan dengan 
analisis isi pelajaran. 

 Pendekatan ini berisi analisis konsep, 
analisis pemrosesan informasi, analisis 
prosedural RPP dan LKS, dan strategi 
pembelajaran. 

 Ketiga pendekatan ini penting 
dilakukan pada Tahun I penelitian ini dalam 
rangka menggali kenyataan, aspek-aspek 

yang perlu dijabarkan, masalah apa yang 
ada pada guru, siswa, sekolah dalam 
upaya mengungkap berbagai fenomena 
terkait fokus masalah ini. Hal ini diperlukan 
agar akhir tahun I dapat dihasilkan draf 
awal model pembelajaran. 
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

 Populasi penelitian ini ialah siswa 
SMP, guru-guru SMP di Kabupaten / Kota 
di Bali. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan dengan teknik stratified random 
sampling. Penelitian tahun I (Tahun 2015) 
sampel siswa dan guru diambil dari semua 
kabupaten / kota. Sebaran jumlah sampel 
pada masing-masing kabupaten / kota 
adalah wilayah utara (Buleleng), wilayah 
timur (Klungkung), wilayah Selatan 
(Denpasar), wilayah barat (Tabanan), dan 
wilayah tengah (Badung). Masing –masing 
wilayah diambil dua sekolah (swasta dan 
negeri). Tiap sekolah dimbil seorang guru 
dan 10 siswa.  

 3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Data penelitian Tahun I yang akan 
dikumpulkan terdiri atas (a) data analisis 
aspek guru (b) data analisis aspek siswa, 
dan (c) data analisis isi pelajaran.  

 Data Analisis Aspek Guru ini akan 
dikumpulkan dengan observasi terhadap 
RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 
dan kesesuaiannya dengan 
pelaksanaannya di kelas.  Analisis 
aspek siswa meliputi kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Aspek kognitif akan 
dikumpulkan dengan metode tes. Format 
observasi aspek afektif digunakan untuk 
mengukur / mengetahui praktek perilaku 
seseorang.  

3.4 Teknik Analisis Data 

 Sesuai dengan jenis pendekatan dan 
karakteristik penelitian ini maka analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
analisis deskriftif kualitatif secara terus-
menerus dari awal hingga akhir 
keseluruhan tahapan penelitian. Tahap 
analisis akan diawali dengan penyusunan 
data yang telah terkumpul, dikategorikan, 
pemolaan berdasar konsep kearifan lokal, 
pendekatan kontekstual dan pengungkapan 
pengalaman hidup sampaidapat 
dirumuskannya sebuah simpulan. 

4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASANNYA 
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 Berdasarkan hasil yang diperoleh di 
lapangan tampaknya pembelajaran bahasa 
Indoneia di tingkat satuan pendidikan SMP 
perlu mendapat perhatian lebih daqri mua 
pihak, mengingat SMP merupakan 
pendidikan transisi anata pendidikan 
Sekolah Dasar dengan pendidikan tingkat 
SMTA. Perhatian itu tidak cukup engan 
mengubah kurikulum saja, tetapi lebih dari 
itu ialah gurunya. Guru perlu diberikan 
pemahaman tentang makna dari kurikulum 
yang akan diterapkan di sekolah. Guru juga 
perlu diberikan pemahaman tentang 
merancang dan merencanakan 
pembelajaran. Lebih lanjut guru perlu 
diberikan pemahaman tentang inovasi-
inovasi pemblajaran. 

 Guru tampaknya masih belum 
banyak memahami pembuatan RPP, 
seperti hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti. Para guru lebih banyak 
menggunakan RPP yang dibuat oleh orang 
lain. Mereka menggunakan RPP yang 
dirumuskan oleh MGMP, tanpa memahami 
makna yang tertuang dalam rumusan RPP 
itu. Masih ada guru yang tidak mengerti arti 
dari kompetensi dalam pembelajaran. 
Mereka banyak yang tidak mengerti 
hubungan antara standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Demikian pula 
pemahaman tentang indicator dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Masalah ini 
juga peneliti temukan pada saat 
memberikan materi dalam PLPG 
(Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru). 
Tidak sedikit guru yang tidak  tahu tentang 
perbedaan alat pembelajaran, sumber 
belajar, dan media pembelajaran seperti 
butir yang dituntut dalam RPP. Tidak sedikit 
pula guru yang tidak mengerti tentang 
hakikat metode, teknik, peendekatan, 
model pembelajaran, dan strateegi 
pembelajaran. Kelima istilah itu dimaknai 
sama. Sebagai akibatnya tentu 
menimbulkan keraguan guru dalam 
menentukan sikap dalam pelaksanaannya. 
Pemahaman konsep pembelajaran inovatif 
pun kurang banyak dipahami oleh guru. 
Mereka mencantumkan model-mode 
pembelajaran yang inovatif dalam RPP-
nya, semisal model inkuiri, CTL, 
konstruktivisme. Tetapi, ketika ditanya 
tentang pemahamannya tentang konsep 
model pembelajaran tersebut mereka 
gelagapan, mreka mengatakan bahwa 
RPP-nya merupakan hasil perumusan yang 
dibuat oleh MGMP. Mereka juga tampak 
kurang memahami tentang model 
pembelajaran yang mereka cantumkan 
dalam bentuk model pembelajaran inovatif 

itu harus tercermin dalam langkah 
pembelajaran yang dirancang. Mereka juga 
kurang memahami mewujudkannya dalam 
langkah pembelajaran. Guru juga kurang 
banyak memahami unsure yang harus 
dicantumkan dalam langkah pmbelajaran, 
seperti urutan keegiatan berupa eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi. Jangkauan 
konsep istilah itu belum banyak dipahami, 
sehingga timbul keraguan guru dalam 
mencantukannya. Tetapi karena ketiga hal 
itu harus ada, guru  mencantumkan saja 
walaupun dirasakan belum mantap 
pemahamannya. Dalam merancang 
evaluasi pembelajaran juga menimbulkan 
keraguan pada beberapa guru. 
Pemahaman guru tentang konsep 
authenthic assessment, tes komunikatif, tes 
apresiatif, penilaian proses, rubric, skala 
penilaian, lembar observasi, penilaian 
karakter (afektif), dan sebagainya masih 
belum sempurna benar. Tampaknya 
pengawas belum banyak berperan dalam 
mengarahkan dan membina para guru. 
Pengawas tampaknya hanya lebih banyak 
menagih dibandingkan membina. Sebagai 
akibatnya guru lebih bayak hanya 
memenuhi keberadaan perangkat 
pmbelajaran yang harus dibuat tanpa 
mampu mempertanggung jawabkan 
mengapa harus seperti itu. Apa lagi di 
kalangan para guru ada beberapa versi 
tentang pemahaman perumusan RPP. 
Guru yang kurang kreatif, guru yang tidak 
mau terlalu direpotkan, guru yang kurang 
mampu, guru yang malas,  hanya pasrah 
saja dengan apa yang telah dibuat oleh 
rekannya yang lain dengan mengikuti apa 
adanya. Meereka meembuat RPP hanya 
untuk memenuhi tuntutan jika ada 
pengawas datang. Dalam pelaksanaan 
kesehariannya di kelas guru berpatokan 
pada buku pelajaran yang ada atau 
berpatokan pada LKS yang ada sesuai 
dengan materi pelajaran yang dirancang 
dalam kurikulum atau silabus. Dari 10 guru 
sampel diperoleh gambaran hanya dua 
orang guru yang belum mengikuti srtifikasi 
pendidik dan masa krjanya juga rata-rata 
sudah 10 tahun lebih. Tampaknya 
tunjangan profesi guru belum mampu 
meningkatkan kinerja guru secara sigifikan. 
Hal ini diakui pula oleh guru-guru yang 
blum tersertifikasi. Bahkan ada juga guru 
yang sudah terserifikasi dan sudah 
golongan IV/a kinerjanya justru menurun. 
Mereka merasa nyaman dengan kondisi itu.  
Kalaupun mereka berusaha keras untuk 
meningkatkan kinerjanya, toh juga tidakan 
akan membawa perubahan terhadap 
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dirinya secara financial. Ada pandangan di 
kalangan masyaakat juga guru yang sudah 
tersertifikasi justru menjadi semakin malas 
mengajar.  

 Terkait dengan kinerja guru di depan 
kelas, masih ada guru yang tampil kurang 
memuaskan. Tampaknya mrka bangga 
dengan mmberikan ceramah kepada 
siswanya dibandingkan memfasilitasi siswa 
untuk mencari dan menemukan sendiri  hal-
hal yang menjadi topic  pembicaraan di 
dalam klas. Kebiasaan guru yang mentraisi 
menggunakan mtode ceramah, tanya 
jawab, diskusi, dan tugas sudah menetap, 
seperti yang terungkap dalam RPP gturu. 
Kadang kala ada disisipi model inkuiri atau 
CTL, tetapi tidak dipahami bagaimana 
pnerapannya di kelas. Mereka hanya 
pasang saja untuk menunjukkan bahwa dia 
telah menggunakan model pembelajaran 
yang inovatif.  Ketidakseriusan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, ketidak 
konsistenan guru dalam beersikap, 
kegamangan guru, membuat siswa terbawa 
hanyut pada prilaku tidak percaya terhadap 
terhadap peembelajaran. Pembelajaran di 
sekolah seakan merupakan ritual belaka 
dalam menjalani kehidupan. Sistem 
mengangkatan dan penerimaan pegawai 
yang tidak lagi mengindahkan prestasi, 
membuat para pelajar meerasa tidak 
bergairah dalam belajar. Orientasi 
pemikiran dan kegiatan adalah uang. 
Sangat sedikit pemikiran dan pelaksanaan 
diaqbdikan untuk tanggung jawab terhadap 
dunia pendidikan. Guru mengadakan 
belajar tambahan adalah untuk uang, Guru 
membaut LKS adalah untuk mencari uang, 
Guru membuat buku pelajaran adalah 
uantuk uang. Kegiatan seperti ini akan 
berarti mulia kalau orientasinya bukan uang 
tetapi tanggung jawab terhadap dunia 
pendidikan.  

 Ujian nasional ide awalnya adalah 
untuk mnciptakan kinerja guru, siswa, dan 
orang tua menuju kearah yang posistif 
dalam meningkatkan karier si anak. Melalui 
ujian nasional ini diharapkan tercipta 
kualitas pendidikan memiliki daya saing 
global. Kelulusan ditentukan melalui ujian 
nasional. Para guru, orang tua, dan para 
siswa seperti kebakaran jenggot. Meereka 
selanjutnya memprotes agar kelulusan 
siswa tidak ditentukan melalui  ujian 
nasional. Orang tua siswa merasa harga 
dirinya rendah, ketika anaknya tidak lulus 
ujian nasional. Para guru harga dirinya 
direndahkan karena banyak siswanya tidak 
lulus dalam ujian nasional. Para siswa 

merasa kecewa karena tidak lulus. Mereka 
inginnya lulus saja dengan mengabaikan 
kualitas pendidikan. Semuanya 
dilatarbelakangi harga diri. Seharusnya 
mereka menyadari, kalau memang tidak 
mampu kita harus terima secara objektif, 
dibandingkan mengorbankan kualitas 
pendidikan.  

 Setelah kelulusan ditentukan oleh 
sekolah, muncul opini di kalangan para 
siswa, untuk apa lagi kita belajar toh juga 
akan lulus, izasah sudah dicetak koq. 
Dengan kondisi ini dari mana pemerintah 
harus memperbaiki kualitas pendidikan ini. 
Sulit dijumpai anak yang tidak lulus. Kalau 
sudah seperti ini inerja guru dalam 
pembelajaran, kinerja siswa dalam 
pembelajaran, beban orang tua semuanya 
menjadi melemah dan melemah bahkan 
mungkin akan pudar. Merosotnya kualitas 
pendidikan di Inonesia bukan tidak mungkin 
menjadikan keterpurukan Indonesia dalam 
bidang ekonomi. Pemerintah membayar 
mahal untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Pemerintah 
menyadari persaingan global ini. Tetapi, 
usaha ini ditampik oleh masyarakat hanya 
demi gengsi.  

 Dengan ditentukannya kelulusan 
oleh pihak sekolah, an pihak sekolah tidak 
mau anak didiknya tidak lulus, prilaku anak 
menjaddi semakin manja. Dengan semakin 
manjanya prilaku anak dalam belajar, 
sekolah menjadi kehilangan wibawa. 
Sekolah takut anak disinya banyak tidak 
lulus, itu artinya harus diluluskan semua, 
demi gengsi sekolah. Kualitas lulusan, 
peersoalan lain. Kalau sekolah sudah 
kehilangan wibawa, bagaimana pendidikan 
karakter dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan pmbentukan akhlak mulia pada anak 
didik. Pendidikan di sekolah hanya 
seremonial dalam kehidupan, bukan 
penentu keberhasilan kehidupan orang. 
Kehidupan masyarakat masih, khususnya 
masyarakat Bali masih kental dengan 
kehidupsn adatnya. Oleh karena itu 
pendidikan di Bali perlu mmanfaatkan 
kearifan local. Hal ini sering diabaikan 
dalam dunia pendidikan oleh guru. Betapa 
masyarakat Bali rela mengorbankan dirinya 
untuk kehidupan sosialnya. Sudah 
sepatutnya pendidikan yang dilaksanakan 
saat ini perlu mempertimbangkan karifan 
local yang tumbuh dan berkembang pada 
tiap=tiap kelompok masyarakat. 

 Sikap siswa terhadap bahasa 
Indonesia yang memandangnya sebelah 
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mata terbukti dari hasil tes yang dilakukan. 
Hasil tes yang telah dilaksanakan sangat 
mengecewakan, sangat rendah. Dari dua 
puluh lima soal yang diteskan kepada siswa 
tidak ada siswa yang memperoleh nilai 
sempurna, walaupun soal yang dibuat 
berkaiatan dengan penggunaan bahasa 
sehari-hari. Kondiwsi ini tentu sangat 
mengherankan kita semua. Mengapa 
bahsa Indonesia yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari menjadikan siswa 
sulit untuk memahaminya. Dimana 
sesungguhnya letak kesalahannya. Dengan 
rencana diterapkannya Kurikulum 2013 
yang meembrikan tambahan jama 
pelajaran untuk bahasa Indonesia akan 
menjamin kemampuan siswa alam 
berbahasa Indonesia menjadi lebih 
meningkat. Kita tunggu hasilnya nanti. 
Sepanjang sikap siswa terhadap bahasa 
Indonesia seperti sekarang, peningkatan itu 
masih dipertanyakan.  

5. PENUTUP 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan 
yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut .  

Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah masih belum seperti 
yang diharapkan baik pada tataran proses 
pembelajarannya maupun pada tataran 
hasil belajarnya, yang secara khusus  dapat 
disimpulkan sebagai berikut ini. 

(a) Kemampuan guru dalam 
merencakan pembelajaran masih 
banyak yang lemah. Pemahaman 
guru masih belum total trhadap 
unsure-unsur yang aada dalam 
RPP. 

(b) Strategi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas juga masih 
belum total. Guru tetap 
menggunakan tradisi yang 
dilakukan gurunya ketika ia menjadi 
murid. Ada semacam keraguan 
guru dalam menciptakan krativitas 
pembelajaran yang kontekstual. 
Guru belum banyak memanfaatkan 
kearifan local dalam pembelajaran. 
Guru juga belum secara total 
melaksanakan pendidikan karakter 
bagi siswanya. 

(c) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
belum dilakukan secara sempurna. 
Pemahaman guru tentang hakikat 

evaluasi itu masih ada 
kelemahannya. 

(d) Hasil belajar siswa terhadap 
bahasa Indonesia masih rendah. 
Respon siswa masih belum 
memuaskan 

 

5.2 Saran-saran 

Dalam usaha tindak lanjut terhadap hasil 
penelitian ini ada semacam harapan yang 
perlu disampaikan kepada pihak terkait. 

(a) Perlu ada usaha pengembangan 
model pembelajaran yang 
beerbasis pendidikan karakter 
dengan memanfaatkan kekuatan 
kearifan local. 

(b) Perlu secara brkelanjutan diadakan 
penygaran bagi guru-guru untuk 
memberikan pemahaman tentang 
peerencanaan pembelajaran, 
inovasi pembelajaran, dan evaluasi 
pendidikan. 

(c) Perlu peningkatan peeran pengawas 
pendidikan untuk memberikan 
pmbinaan kepada guru secara 
berkelanjutan. 

(d) Perlu penyediaan buku pelajaran 
yang mantap yang bisa dijadikan 
pgangan bagi guru yang kurang 
mampu. 

(e) Prlu adanya pegangan guru yang 
disusun oleh pusat trkait dengan 
perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran  
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ABSTRACT 

 
The objective of this research is to develop School Performance Index (SPI)m that can be used to 
assess school performance. The research ouput (1) SPI instrument design that can be used as a 
direction for school performance assessment, (2) develop criteria/ondicators systematically 
sustainnability through SPI in some school sample, and (3) implement, evakuate, and develop  further 
SPI instrument  so that it can be dessiminated and applied to schools generally. 
The research as  research and development is to develop IPS Instrument that is developed a model that 
is analyzed, desogned, adopted as a model of SPI. Try out and instrument validity that has been 
developed will be tried out operasionally and limited try out  and field  try out. Before final implenetation, 
it will be donerevalidation. Research team will advice, monitor, evaluate by using brainstorming and 
workshop together with school team. Revised instrumentwill be done through reflection together and 
therefore the o bjectives of instrument developemnt and implementation can be achieved. 
 
Key Words: Assaessment, instrument, index, perfermance, school, quality, innovation 
 

 
A. Latar Belakang 

Mengukur kinerja sekolah menjadi isu 
penting dalam Pengembangan Sekolah 
Seutuhnya/School Integrated Development 
(PSS/SID). Sejalan dengan semakin 
meningkatnya permintaan masyarakat terhadap 
transparansi. akuntabilitas dan layanan yang 
lebih baik, maka pengukuran kinerja sekolah 
menjadi key component (komponen kunci) 
dalam perencanaan, pengembangan dan 
manajemen sekolah  (Othman dan Abd. Rauf, 
2009).  

Penggunaan indikator kinerja dapat 
memberikan informasi tentang efisiensi dan 
efektivitas program yang dirancang oleh 
sekolah dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi. Indikator kinerja juga sangat penting 
untuk mengukur seberapa baik sekolah 
melakukan quality improvement (peningkatan 
kualitas) dan upaya-upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk memperbaiki mutu secara terus 
menerus (continous improvement) (CORE, 
2013). 

Meskipun pemerintah melalui 
Depdiknas telah mengeluarkan beberapa 
pedoman terkait pengukuran kinerja sekolah, 
namun fokusnya masih lebih banyak pada 
kepala sekolah dan guru, misalnya Pedoman 
Penilaian Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah 

dan Pedoman Penilaian Kinerja Guru 
(Depdiknas, 2008, 2012). Pedoman umum 
tentang pengukuran kinerja sekolah secara 
menyeluruh belum dibuat, kalaupun telah dibuat 
pada hakekatnya sudah saatnya harus direvisi, 
mengingat dinamika dan perkembangan dalam 
pengelolaan sekolah yang senantiasa berubah 
dengan sangat pesat.  

Di berbagai negara, seperti Malaysia, 
Inggeris, Amerika Serikat dan Australia, 
pengembangan instrumen-instrumen 
Performance Measurement System (PMS) atau 
Sistem Penilaian Kinerja (SPK) khususnya di 
bidang pendidikan dilakukan dengan gencar 
(Metawie dan Gilman, 2005). Salah satu 
aplikasi pengembangan PMS adalah School 
Performance Measurement Indicators (SPMI). 
SPMI ini tidak hanya berfokus pada penilaian 
hasil ujian atau prestasi yang dicapai oleh 
siswa, tetapi juga berorientasi pada dimensi 
efisiensi dan efektivitas manajemen sekolah. 

Merespon dinamika globalisasi dan 
semakin ketatnya persaingan dalam dunia 
pendidikan, sudah saatnya sekolah di Indonesia 
mengembangkan dan mengimplementasikan 
instrumen Penilaian Kinerja Sekolah, misalnya 
dalam bentuk School Performance Index (SPI) 
atau Indeks Kinerja Sekolah (IKS). Penilaian 
indeks kinerja sekolah perlu secara intens 
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dilakukan sebagai salah satu sarana kontrol dan 
evalusi terhadap perencanaan pengembangan 
sekolah. Selain itu, penilaian kinerja berperan 
penting untuk menentukan lagging dan leading 
indicator pada dimensi-dimensi utama dan 
tujuan-tujuan strategik sekolah, agar sekolah 
dapat menyimpulkan formulasi keberhasilan 
kinerja yang telah dicapai dan sebagai 
pendorong perubahan dan perbaikan mutu 
sekolah secara berkelanjutan (Gunanta, 2012). 

 
 

B. Tujuan, Urgensi dan ManfaatPenelitian 
Pengembangan dan implementasi 

instrumen Indeks Kinerja Sekolah (IKS) 
sangatpentingdikajisecara mendalam karena 
dapat menjadi tool untuk melihat kriteria 
keunggulan yang dicapai oleh sekolah dari 
berbargai aspek dalam pengelolaan sekolah. 
Inisiasi penilaian kinerja  dengan metode IKS 
merupakan langkah penting dalam 
mengembangkan sistem penilaian sekolah 
dengan pendekatan  holistik (menyeluruh) 
sekaligus sebagai instrumen evaluasi diri 
sekolah. Instrumen IKS didesain sebagai alat 
penilaiain secara komprehensif yang 
memperhitungkan dan mempertimbangkan 
umpan balik dari semua 
stakeholder sekolah (pihak manajemen dan 
administrator sekolah, guru, siswa dan orang 
tua serta masyarakat. 

Urgensi penelitian ini adalah perlunya 
sekolah melakukukan ‖introspeksi‖ terhadap 
peningkatan mutu dan pengembangan sekolah 
secara menyeluruh dari seluruh aspek yang 
terkait dengan pengelolaan sekolah melalui 
penilaian kinerja. Proses penilaian kinerja 
sekolah mutlak untuk dilakukan secara berkala 
dan terbuka untuk membantu dan 
memberdayakan sekolah agar mampu 
mengembangkan seluruh potensi dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu, 
sekolah dituntut untuk mencatat dan mengukur 
pencapaian pelaksanaan kegiatan 
pengembangan sekolah dalam rangka 
memetakan secara utuh dan komprehensif profil 
sekolah. 

Faktor kesuksesan sekolah secara 
konsisten dalam menjaga dan meningkatkan 
mutu melalui penilaian kinerja secara berkala, 
pada akhirnya merupakan kesuksesan 
pelaksanaan pendidikan baik secara lokal, 
regional dan nasional dan juga kesuksesan 
semua stake holders pendidikan. 
Pengembangan instrumen penilaian kinerja ini 

dapat membantu sekolah untuk mengukur 
sejauhmana kesesuaian pencapaian indikator 
kinerja atau target kerja yang telah ditetapkan 
dalam jangka waktu tertentu dan melalui 
strategi pelaksanaan tertentu. Dengan demikan, 
diharapkan hasil penelitian ini dapat melahirkan 
konsep dan model penilaian kinerja sekolah 
melalui pengembangan instrumen Indeks 
Kinerja Sekolah/School Performance Index 
(IKS/SPI) yang dapat diimplementasikan pada 
sekolah dalam rangka meningkatkan sinergitas 
kemandirian mutu dan inovasi pengelolaan 
sekolah 

Tujuanumumpenelitian ini adalah 
menyusun dan mengembangkan instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah/School Performance 
Index (IKS/SPI) yang akan digunakan untuk 
menilai pencapaian kinerja sekolah. Dengan 
pengembangan dan implementasi instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah diharapkan mampu 
meningkatkan sinergitas kemandirian mutu 
dan inovasi pengelolaan sekolah.   

Terdapat empat perspektif utama 
yang tercakup dalam penelitian ini, yaitu: 
pertama, mendeskripsikan dan memetakan 
mekanisme penilaian kinerja sekolah yang 
dilakukan di sekolah. Kedua, mendesain 
konsep dan mengembangkan Indeks Kinerja 
Sekolah sebagai instrumen untuk mengukur 
kinerja sekolah secara menyeluruh. Ketiga, 
merumuskan dan implementasi instrumen 
baik pada sekolah uji coba maupun sekolah 
lainnya. Perspektif keempat yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah 
menganalisis kemanfaatan instrumen 
khususnya dalam pengembangan sekolah. 

  
C. Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar (SD) yang ada di Kota 
Gorontalo. Pada tahap awal, instrumen yang  
dikembangkan akan diimplementasikan di 2 
(dua) SD sampel. Selanjutnya, pada tahap 
berikutnya diterapkan pada 5 (lima) SD yang 
dipilih sebagai sekolah uji coba awal 
(preeliminary sampel). 

Prosedur pengembangan instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah menggunakan 
pendekatan penelitian pengembangan (R&D). 
Terdapat sepuluh langkah pengembangan yang 
diadopsi dari Borg dan Gall (1989) dan 
Cennamo dan Kalk (2005). Ke 10 langkah 
tersebut digambarkan dalam diagram di bawah 
ini: 
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
D. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan inti penelitian ini adalah pada 
tahap pengembangan intrumen Indeks Kinerja 
Sekolah (IKS), yakni melakukan uji coba empiris 
terhadap intrumen yang telah dikembangkan. 
Tujuannya adalah untuk  mengetahui apakah 
intrumen  IKS yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria sebagai intrumen yang valid, 
praktis, dan efektif dalam menilai kinerja 
sekolah.  
 
Deskripsi hasil Observasi tentang Instrumen 
Penilaian Kinerja Sekolah 

Sebelum kegiatan pengembangan 
Instrumen Kinerja Sekolah terlebih dahulu 
dilakukan observasi pada dua sekolah sampel 
penelitian yaitu: Sekolah Dasar Negeri 30 Kota 
Selatan dan Sekolah Dasar Negeri 65 Kota 
Timur Gorontalo. Observasi yang dilakukan 
bertujuan untuk melihat dari dekat bagaimana 
sekolah melaksanakan penilaian kinerja 
terhadap sekolah mereka. 

Hasil observasi dan informal interview 
yang dilakukan pada kedua sekolah sampel 
menunjukkan bahwa dalam melakukan 
penilaian kinerja sekolah umumnya digunakan 
instrumen-instrumen sebagai berikut: 

Research and Information 

Collecting 

Planning 

Develop Preliminary  

Form of Product 

Preliminary 

Field Testing 

Main product revision 

Main Field Testing 

Operational  

Product Revision 

Final Product 

Revision 

Pengumpulan informasi observasi lapangan, kajian pustaka, review existing model. 

Gambaran awal kondisi dan penentuan rancangan pengembangan instrumen. Kompilasi 

informasi tentang 1) Instrumen penilaian kinerja yang selama ini digunakan di sekolah, 2) 

Komponen dan indikator kinerja yang digunakan, 3) Profil dan potret sekolah, 4) Kajian 

model yang sudah ada 5) Permasalah sekolah terkait perbaikan dan peningkatankinerja 

sekolah, dan 6) Upaya sekolah dalam memperbaiki mutu dan melakukan inovasi. 

Operational  

Field Testing 

Dissemination and 

Implementation 

Penetapan tujuan  spesifik pengembangan instrumen.Draft awal instrumen, kom-ponen 
penilaian, panduan umum penilaian, panduan pengisisan instrumen, pan-duan analisis 

penilaian, panduan penggunaan dan panduan penyajian informasi hasil penilaian kinerjai.  

Desain awal instrumen penilaian kinerja sekolah yang akan diujicobakan d lapangan. 
Produl awal dikaji melalui diskusi panel (focus group discussion) dengan pengguna produk 
pengembangan instrumen. Hasil akhir dari langkah ke tiga adalah prototipe model 
instrument penilaian kinerja  yang siap untuk dilakukan uji coba pendahuluan.  
. 

 
Uji lapangan awal untuk memperoleh informasi awal tentang model instrumen. Pada uji 

coba pendahuluan ini fokus kegiatan untuk memilih aspek-aspek, komponen-komponen 

yang akan dinilai, prosedur penilaian, personal yang melakukan penilaian. 

 Revisi produk utama, dimana prototipe pengembangan instrumen penilaian kinerja dan 

indikator kinerja sekolah. Revisi berdasarkan masukan-masukan dari uji coba 

pendahuluan. Hasil revisi akan digunakan sebagai bahan untuk uji coba ke dua, yakni uji 

coba lapangan utama 

Uji coba hasil produk, berupa  prototipe produk pengembangan siap diuji cobakan ulang 

atau uji coba terbatas 

Revisi produk operasional. Instrumen yang telah dikembangkan yang berisi komponen dan 
indikator penilaian kinerja diperbaiki berdasarkan masukan-masukan dari uji coba 
lapangan utama kedua. Hasil revisi pada langkah inidigunakan sebagai bahan untuk uji 

coba ke tiga atau uji coba lapangan operasional atau uji coba terakhir.  

Diseminasi berupa sharing informasi untuk membantu kemungkinan pengguna memahami 
hasil pengembangan R&D ini. Implementasi membantu pengguna menyetujui produk R&D 
digunakan pada sekolah. Diseminasi dan implementasi produk pengembangan dilakukan 
baik sekolah yang digunakan sebagai uji coba produk maupun sekolah lainnya yang tidak 

digunakan sebagai ujicoba produkpengembangan. 

Produk pengembangan instrumen penilaian kinerja diperbaiki berdasarkan masukan uji 
coba operasional. Hasil revisi merupakan uji coba terakhir dari langkah-langkah R&D, 
sehingga produk pengembangan sebagai produk akhir dalam bentuk instrumen penilaian 

kinerja sekolah – Indeks Kinerja Sekolah.  

Uji coba operasional pada sekolah uji coba. Produk pengembangan berupa pedoman 
umum, instrumen dan pedoman pengisian instrumen, analisis data, dan pedoman 
pelaporan hasil penilaian kinerja. 
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1. Instrumen Akreditasi Sekolah, yang 
memuat tentang 8 standar 

2. Instrumen Evaluasi Diri (EDS), yang 
memuat 157 butir pertanyaan terkait 
kinerja sekolah 

3. Penilaian Kinerja Kepala Sekolah 
(PKKS) 

4. Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
(Permen  

Hasil kajian terhadap ke empat 
instrumen kinerja sekolah yang digunakan oleh 
sekolah selama ini dalam menilai kinerja 
mereka, menunjukkan bahwa secara 
konvensional, kinerja sekolah umumnya 
diindikasikan sebagai layanan pendidikan yang 
mampu menghasilkan output pendidikan yang 
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat/pengguna lulusan.  

Tanggapan sekolah terhadap 
penggunaan instrumen tersebut bila 
dibandingkan dengan perkembangan Sistem 
Manajemen Mutu, maka sudah selayaknya 
instrumen kinerja sekolah harus senantiasa 
dikaitkan dengan peningkatan mutu. 
Peningkatan atau sinergitas  mutu  setidaknya 
harus memenuhi tiga hal, yaitu: (1) sesuai 
dengan persyaratan yang telah ditetapkan atau 
conformance to requirements; (2) sesuai 
dengan kebutuhan pemakai atau fitness for use; 
dan (3) memenuhi kepuasan pelanggan atau 
user satisfaction (UGM, 2002). Selain itu, untuk 
mewujudkan manajemen yang efektif dan 
efisien maka salah satu prinsip utama yang 
harus diikuti adalah bahwa sekolah tersebut 
harus memfokuskan kepada pelanggan 
(customer focus). Hal ini berarti , bahwa 
layanan yang berkualitas harus tetap 
mengutamakan kepuasan pelanggan. 

Selain itu, sampai saat ini pandangan 
sebagian besar masyarakat, termasuk juga para 
pengelola sekolah, masih beranggapan bahwa 
sekolah yang berkinerja tinggi adalah sekolah 
yang dapat menghasilkan output yang 
berkualitas tinggi dan ketersediaan input 
instrumental yang serba memadai (Suparlan, 
2005: 1). Pandangan dan asumsi semacam ini 
jelas tidak menguntungkan bagi sekolah-
sekolah ―non favorit‖ karena akan memunculkan 
sikap apatis/pasrah terhadap kondisi yang ada 
dan tak mau melakukan upaya perbaikan 
apapun, karena kondisi input yang diterima 
serba berkualitas rendah dan tidak memadai. 

Pengukuran kinerja sekolah yang hanya 
didasarkan pada indikator output semata seperti 
tersebut di atas adalah tidak valid, karena 
output pendidikan bukanlah sepenuhnya hasil 
intervensi proses pendidikan di sekolah, tetapi 
juga banyak ditentukan oleh faktor-faktor atau 
variabel lain yang berada di luar kontrol 
sekolah. Namun sebaliknya, kondisi proses 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
(termasuk kondisi praktik pembelajaran) jelas 
sepenuhnya merupakan hasil intervensi pihak 
sekolah, dan merupakan kondisi faktual yang 
mencerminkan gerak kehidupan sekolah, yang 
dilakukan, dialami dan dirasakan secara 
langsung dalam keseharian oleh semua warga 
sekolah. 

Sementara itu, penilaian kinerja sekolah 
sampai saat ini pada umumnya dilakukan 
melalui akreditasi sekolah. Hal ini sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, 
pasal 86, ayat (1) yang menyatakan bahwa 
pemerintah melakukan akreditasi pada setiap 
jenjang dan satuan pendidikan untuk 
menentukan kelayakan program dan/atau 
satuan pendidikan. Berdasarkan ketentuan 
tersebut. Akreditasi sekolah sendiri memiliki 
tujuan, antara lain: (a) menentukan tingkat 
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan 
dalam menyelenggarakan layanan pendidikan; 
dan (b) memperoleh gambaran tentang kinerja 
sekolah  

Asesmen kinerja sekolah melalui 
akreditasi sekolah dilakukan terhadap sembilan 
komponen sekolah, yaitu: (1) kurikulum dan 
proses belajar mengajar; (2) administrasi dan 
manajemen sekolah; (3) organisasi dan 
kelembagaan sekolah; (4) sarana dan 
prasarana; (5) ketenagaan; (6) pembiayaan; (7) 
peserta didik; (8) peranserta masyarakat; dan 
(9) lingkungan serta kultur sekolah. Sementara 
itu, asesmen kinerja sekolah melalui akreditasi 
sekolah dilakukan melalui prosedur sebagai 
berikut: (a) pengajuan permohonan akreditasi 
dari sekolah; (b) evaluasi diri oleh sekolah; (c) 
pengolahan hasil evaluasi diri; (d) visitasi oleh 
asesor; (e) penetapan hasil akreditasi; (f) 
penerbitan sertifikat dan laporan akreditasi. 

Salah satu alasan untuk menggunakan 
beberapa indikator kinerja sekolah yang 
diintegrasikan dalam satu instrumen terpadu 
adalah bahwa beberapa sekolah dapat 
melakukan lebih baik pada satu jenis hasil 
daripada yang lain. Ini mungkin terutama 
berlaku jika sumber daya dan praktik yang 
dibutuhkan untuk menaikkan kinerja di satu 
sekolah berbeda dengan yang dibutuhkan di 
sekolah lain. Misalnya, jika sumber daya guru 
yang lebih penting dalam meningkatkan hasil 
ujian, tetapi sumber daya lain yang lebih penting 
dalam menjaga siswa dari putus, maka sekolah 
mungkin harus memilih mana untuk 
memfokuskan sumber daya yang langka. 
Kontributor lain untuk kinerja sekolah, seperti 
iklim pembelajaran/akademis, mungkin efektif 
dalam meningkatkan kinerja di semua bidang. 
Alasan lain untuk menggunakan beberapa 
indikator pengukuran kinerja sekolah adalah 
bahwa tujuan meningkatkan satu hasil 
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sebenarnya bertentangan dengan tujuan 
meningkatkan yang lain.  

 
Deskripsi Kriteria-kriteria/indikator-indikator 
yang perlu dipertimbangkan dalam 
pengembangan instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah 

Istilah kinerja atau prestasi kerja 
berasal dari kata job performance yaitu prestasi 
kerja yang dicapai seseorang, sekelompok 
orang, atau suatu institusi dalam melaksanakan 
tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Istilah kinerja tidak dapat 
dipisahkan dan merupakan hasil dari proses 
pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja dapat ditunjukkan seseorang 
misalnya guru, kepala sekolah atau pengawas 
sekolah, tetapi dapat pula ditunjukkan oleh unit 
kerja atau organisasi tertentu misalnya sekolah, 
lembaga pendidikan, kursus-kursus, dan 
sebagainya. Atas dasar itu maka kinerja 
diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai 
seseorang, sekelompok orang atau suatu 
institusi sesuai wewenang dan 
tanggungjawabnya dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 

Asesmen atau penilaian adalah suatu 
proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan 
interpretasi data sebagai bahan dalam rangka 
pengambilan keputusan. Dengan demikian 
dalam setiap kegiatan asesmen akan berujung 
pada pengambilan keputusan. Berbeda dengan 
penelitian yang berujung pada pemecahan 
masalah, asesmen kinerja merupakan sistem 
formal yang digunakan untuk menilai kinerja 
sekolah secara periodik yang ditentukan oleh 
organisasi. Hasilnya dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan dalam rangka 
pengembangan pegawai, pemberian reward, 
perencanaan pegawai, pemberian kompensasi 
dan motivasi. Setiap pegawai di lingkungan 
organisasi mana pun sudah tentu memiliki tugas 
pokok, fungsi dan tanggung jawabnya sesuai 
dengan deskripsi tugas yang diberikan pimpinan 
organisasi. 

Pada prinsipnya, penilaian kinerja 
sekolah adalah proses pengumpulan, 
pengolahan, analisis dan interpretasi data 
tentang kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh 
warga sekolah (khususnya pemberi layanan) 
dalam melaksanakan tugas pokok dan 
perannya masing-masing. Untuk melakukan 
asesmen kinerja sekolah diperlukan sejumlah 
indikator. Indikator adalah ukuran untuk 
menentukan kinerja seseorang, program atau 
institusi secara keseluruhan (IEES, 1986: 40). 
Dengan demikian, indikator kinerja sekolah 
merupakan ukuran untuk menentukan kinerja 
suatu institusi sekolah. Dalam penelitian ini, 
pengembangan indikator kinerja sekolah 

mengacu pada konsep sekolah efektif, yang 
memiliki asumsi bahwa sekolah efektif akan 
memiliki sejumlah indikator yang berlaku luas, 
tanpa terikat oleh konteks ekokultur sekolah. 

Pengukuran tingkat keefektifan sekolah 
belum ada metode tunggal yang dapat 
disepakati secara luas. Salah satu metode yang 
diajukan oleh Reid, Hopkins dan Holly (Wyatt, 
1996) adalah dengan mengkomparasikan 
kinerja dari sekolah yang efektif dan sekolah 
yang tidak efektif. Scheerens (1992: 9) 
menyatakan bahwa pada umumnya pengukuran 
keefektifan sekolah dilakukan dengan cara 
membandingkan kinerja sekolah yang satu 
dengan sekolah lainnya yaitu melalui metode 
cross-sectional comparative. Sementara itu, 
Preedy (1993) mengidentifikasi tiga konsep 
tentang keefektifan sekolah, yakni: (1) 
keefektifan sekolah, diukur berdasarkan hasil 
(outcomes) pendidikan, baik dalam bidang 
akademik maupun perkembangan dalam 
dimensi personal dan sosial peserta didik ; (2) 
keefektifan sekolah juga dapat dinilai 
berdasarkan kualitas proses pendidikan di 
sekolah yang bersangkutan, seperti: kultur atau 
etos, dan tingkat kepuasan. baik yang dirasakan 
oleh staf di sekolah (pemberi layanan) maupun 
peserta didik (penerima layanan) terhadap 
sekolah; (3) keefektifan sekolah juga dapat 
dimaknai sebagai kapasitas atau kemampuan 
sekolah untuk menyediakan input yang 
dibutuhkan untuk berlangsungnya suatu proses 
pendidikan yang berkualitas, seperti: 
kemampuan merekrut calon peserta didik yang 
berkualitas, ketersediaan dana dan sarana serta 
prasarana pendidikan yang memadai dan 
kepemilikan staf guru yang profesional. 

Dalam konteks pelayanan pendidikan, 
kinerja sekolah menggambarkan kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh pemberi layanan 
(institusi sekolah) kepada pihak penerima 
layanan (customer). Pelayanan yang diberikan 
oleh institusi sekolah merupakan salah satu 
bentuk pelayanan publik. 

Secara umum, pelayanan publik, 
termasuk di dalamnya sekolah dapat dipahami 
sebagai jenis pelayanan yang disediakan untuk 
masyarakat, baik yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun swasta. Dalam konteks 
penelitian ini, yang dimaksud dengan pelayanan 
publik (pelayanan pendidikan) adalah aktivitas 
pelayanan terhadap masyarakat yang dilakukan 
oleh lembaga penyedia layanan (provider), yang 
dalam hal ini adalah sekolah. 

Tujuan pelayanan adalah untuk 
menyediakan pelayanan yang terbaik bagi 
publik atau masyarakat. Pelayanan yang terbaik 
adalah pelayanan yang dapat memenuhi apa 
yang telah dijanjikan atau apa yang diinginkan 
dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna 
layanan tersebut, dalam konteks ini adalah 
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siswa dan orang tua siswa. Pelayanan yang 
baik akan membawa implikasi terhadap 
kepuasan public (pelanggan) atas pelayanan 
yang diterimanya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
pelayanan yang berorientasi publik harus 
mencakup beberapa unsur sebagai berikut: (1) 
terdapat kejelasan antara hak dan kewajiban 
baik pemberi maupun penerima layanan; (2) 
pengaturan pelayanan publik disesuaikan 
dengan kondisi kebutuhan dan kemampuan 
masyarakat pengguna; (3) kualitas proses dan 
hasil pelayanan tersebut dapat memberikan 
keamanan, kenyamanan, kelancaran, dan 
kepastian hukum; dan (4) apabila pelayanan 
publik dirasakan terlalu mahal, maka harus ada 
peluang bagi masyarakat untuk 
menyelenggarakan sistem pelayanan sendiri. 

Terdapat dua pendekatan dasar yang 
biasa dipakai untuk mengukur kualitas 
pelayanan publik, yakni: (1) pendekatan 
pengukuran dari kualitas kinerja pemberi 
layanan (provider), atau yang dikenal dengan 
the outputs with quality dimensions approach; 
dan (2) pendekatan kepuasan 
pelanggan/masyarakat atau the client 
satisfaction approach. Kedua pendekatan 
tersebut pada dasarnya dibedakan oleh 
perbedaan fokus dan sumber data. Pendekatan 
pertama, difokuskan pada program dan 
kinerjapenyedia layanan (provider), dan datanya 
diperoleh dari laporan kegiatan (self evaluation) 
yang dilakukan oleh penyedia layanan, 
pengamatan dan wawancara dengan tokoh 
kunci pada lembaga penyedia layanan. 
Sementara itu, pendekatan kedua, melihat 
kualitas pelayanan berdasarkan pada hasil 
(result), pengaruh (effects), dampak (impact), 
dan manfaat (benefit) yang diperoleh penerima 
layanan atau pelanggan. Sumber data untuk 
pendekatan kedua ini adalah pihak penerima 
layanan (pelanggan), yang diperoleh melalui 
survei pasar atau survey kepuasan masyarakat 
pengguna layanan publik (client satisfaction 
survey). 

Dalam penelitian ini, asesmen kinerja 
sekolah yang juga merupakan ukuran kualitas 
layanan pendidikan yang diberikan oleh suatu 
institusi sekolah didasarkan pada penilaian 
peserta didik sebagai valuable customer, yang 
dalam hal ini didasarkan pada kepuasan 
peserta didik terhadap kualitas layanan yang 
diberikan oleh sekolah. 

Penelitian untuk melakukan penilaian 
terhadap kinerja guru dan kepala sekolah oleh 
peserta didik pada dasarnya telah banyak 
dilakukan di Kanada dan Amerika Utara. Model 
penilaian ini terbukti memiliki banyak 
keunggulan dibanding model lainnya, seperti 
penilaian oleh supervisor, teman sejawat 
maupun penilaian oleh diri sendiri (Amat 
Jaedun, 1999). 

Sementara itu, pengembangan indikator 
kinerja sekolah dalam penelitian ini mengacu 
pada model pengembangan indikator 
keefektifan sekolah yang diterapkan oleh 
Education Department of Western Australia‘s 
(1996), yaitu melalui pemetaan mengenai 
kondisi sekolah saat ini dan upaya-upaya 
perbaikan yang dilakukan di sekolah, yang 
mencakup enam dimensi proses 
penyelenggaraan pendidikan sebagai berikut: 
(1) penerapan kepemimpinan sekolah; (2) 
kualitas praktik pembelajaran di sekolah; (3) 
program pengembangan dan pembinaan staf; 
(4) program untuk mewujudkan lingkungan 
belajar yang kondusif dan iklim akademik; (5) 
program peningkatan prestasi peserta didik; dan 
(6) program peningkatan peran serta orangtua 
peserta didik dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 

Selain itu, indikator yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengembangan 
instrument Indeks Kinerja Sekolah adalah 
dengan mengadopsi instrument indeks kinerja 
sekolah atau School Performance Index (SPI) 
dari Malaysian Departement of Education dan 
Baldridge National Quality Program – Education 
Criteria for Performance Excellence (2007) yang 
menetapkan tujuh indikator pengukuran kinerja 
sekolah  antara lain: (1) Kepemimpinan; (2) 
Perencanaan Strategis Sekolah; (3) Kesiswaan, 
stakeholder dan focus market; (4) knowledge 
management; (5) pengembangan staf; (6) 
proses manajemen dan (7) orientasi hasil. 

Instrumen Indeks Kinerja Sekolah (IKS) 
ini merupakan perpaduan antara instrumen 
kinerja sekolah yang selama ini digunakan 
sekolah (4 instrumen) ditambah dengan 
instrumen-instrumen yang diadopsi dari 
berbagai negara. 

Resume indikator-indikator yang akan 
dipertimbangkan dalam pengembangan 
Instrumen Indeks Kinerja Sekolah adalah 
sebagai berikut: 
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Tindak Lanjut dan Rencana Kegiatan 
Tahap II 

Penelitian ini akan menjawab 6 
(enam) permasalahan utama yang terkait 
dengan penilaian indeks kinerja sekolah 
untuk meningkatkan sinergitas kemandirian 
mutu dan inovasi pengelolaan sekolah  

Pada tahap I penelitian ini akan 
memfokuskan menjawab 3 (tiga) rumusan 
masalah penelitian, yaitu: (1) Secara 
umum, bagaimanakah sekolah melakukan 
penilaian terhadap kinerja mereka?, (2) 
Instrumen-instrumen apa sajakah yang 
digunakan oleh sekolah untuk menilai 
kinerja mereka? dan (3)Kriteria-kriteria atau 
indikator-indikator apa sajakah yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengembangan 
instrumen Indeks Kinerja Sekolah? 

Untuk tahap II penelitian akan 
menjawab 3 (tiga) pertanyaan lainnya 
dari penenlitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah proses dan 
mekanisme pengembangan 
instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah? 

2. Bagimanakah implementasi 
penilaian kinerja dengan 
menggunakan instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah?  

3. Sejauhmana kemanfaatan 
instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah dalam 
meningkatkan sinergitas 
kemandirian mutu dan 
inovasi pengelolaan 
sekolah? 

 
Tahapan selanjutnya yang akan 

dilaksanakan dalam penenlitian ini adalah 
penyelesaian draft awal Indeks Kinerja 
Sekolah. Selanjutnya draft tersebut akan 
didiskusikan melalui kegiatan Fokus Group 
Interview, Brainstorming, Pengembangan 
Score Card dan Uji coba empirik.  

Sebelum uji empirik dilakukan, 
maka akan dilakukan uji coba produk dan 
validasi ahli. Revisi dan penyempurnaan 
produk akan dilakukan berdasarkan hasil 
dari uji coba dan validasi ahli. Setelah uji 
empirik diharapkan akan dilakukan revisi 
akhir sebelum produk pengembangan ini 
dapat diimplementasikan secara ril di 
lapangan. 
 

E. Kesimpulan 
Memperhatikan hasil temuan awal 

observasi tentang penilaian kinerja sekolah 
yang telah dilakukan selama ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penilaian kinerja sekolah secara 

konvensional yang hanya 
didasarkan pada indikator output 
semata jelas merupakan asesmen 
kinerja yang tidak valid, karena 
tidak mampu menggambarkan 
kinerja sekolah secara 
komprehensif. 

2. Asesmen kinerja sekolah yang 
dilakukan sampai saat ini belum 
sesuai dengan prinsip manajemen 
mutu khususnya pada aspek 
pelayanan mutu kepada pelanggan 
(customer focus). 

3. Penilaian kinerja sekolah melalui 
akreditasi sekolah betapapun telah 
mencakup komponen penilaian 
yang cukup komprehensif, namun 
belum mampu menggambarkan 
kinerja sekolah dalam dimensi 
proses, karena penilaian dimensi 
proses hanya didasarkan pada 
dokumen-dokumen pendukung 
proses, atau belum 
menggambarkan gerak kehidupan 
sekolah. 
Berdasarkan simpulan di atas, 

maka melalui penenlitian ini akan 
dikembangkan instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah yang terintegrasi dengan aspek 
peingkatan sinergitas kemandirian mutu 
dan inovasi pengelolaan sekolah. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan (PKn) berpendekatan pendidikan nilai dan asesmen proyek yang 
dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa buku teks, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan rubrik asesmen proyek. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VIII SMP di kota singaraja. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan. 
Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan melalui kuasi eksperimen. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) berpendekatan pendidikan nilai dan asesmen proyek yang 
dikembangkan tergolong efektif. Berdasarkan hasil uji coba lapangan tersebut, disarankan agar 
guru dalam pembelajaran PKn di SMP kelas VIII menggunakan perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) berpendekatan pendidikan nilai dan asesmen proyek untuk 
meningkatkan hasil belajar PKn. 
 
Kata-kata kunci: pengembangan perangkat pembelajaran, pendidikan nilai, asesmen  

   Proyek 
 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effectiveness developt of instruction tools of 
civic education use approach the value of education and project assessment. Developed 
instruction tools such as textbooks, lesson plan, and the project assessment rubric. The 
subjects were students of class VIII SMP in the city of Singaraja. This research uses research 
development. At this stage of field trials conducted through quasi-experimental. The data 
analysis technique used is the t-test. The results showed that the  instruction tools developed 
relatively effective. Based on the results of the field trials, it is recommended that teachers in 
teaching civics in junior class VIII using the instruction tools civic education use approach  value 
education and project assessment  to improve learning outcomes Civics. 
 
Keyword: Instruction tool development, values education, project assessment 
 
 

PENDAHULUAN 
Permasalahan penting yang dihadapi 

oleh dunia pendidikan adalah 
mengupayakan peserta didik yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga berkarakter. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan 
pendidikan karakter (Adisusilo, 2012). 
Pendidikan karakter harus ditujukan untuk 
memenuhi pemenuhan kebutuhan 
internasional tanpa melupakan kebutuhan 
nasional. Pendidikan karakter harus 
berorientasi kepada penciptaan keunggulan 
kompetitif dan keunggulan komparatif. 
Keunggulan kompetitif dicapai dengan 
pendidikan karakter berbudaya 
keselamatan. Sedangkan keunggulan 
komparatif dicapai dengan penanaman 
wawasan kebangsaan. Dua hal tersebut 

diperlukan untuk menjawab dan memenuhi 
persyaratan kompetensi internasional serta 
meningkatkan daya saing bangsa dalam 
era globalisasi.  

Menurut Sadia, dkk. (2013), 
pentingnya pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah didasarkan atas tiga 
alasan, yaitu (1) perlunya karakter yang 
baik untuk menjadi bagian yang utuh dalam 
diri manusia, (2) sekolah merupakan 
tempat yang baik dan kondusif untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dan 
pendidikan nilai-nilai, dan (3) pendidikan 
karakter sangat esensial membangun 
masyarakat yang bermoral. Pendidikan 
karakter sangat sejalan dengan 
penanaman pendidikan nilai di sekolah. 
Penanaman pendidikan nilai merupakan 
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bagian dari tugas pendidikan nasional, yaitu 
suatu proses pemanusiaan manusia. Hal 
tersebut sangat penting demi 
berlangsungnya optimalisasi 
perkembangan harkat dan martabat 
kemanusiaan itu sendiri. Manusia tidak 
dengan sendirinya memanusia, seperti 
binatang mem-binatang dengan sendirinya 
(Dantes, 2012). Manusia memerlukan 
sentuhan mendasar untuk bisa menjadi 
manusia. Melalui pendidikan, proses 
pemanusiaan itu terjadi. Dalam kaitan 
dengan hal tersebut, Ki Hadjar Dewantara 
menyatakan bahwa Tri Pusat Pendidikan 
merupakan lembaga pendidikan yang dapat 
menumbuhkan, mengembang-kan dan 
membina akal budi berkembang menjadi 
optimal sesuai dengan nilai-nilai luhur 
bangsa. Melalui pendidikan keluarga, 
masyarakat dan sekolah hal itu akan 
tercapai. Didasari pada akal budi yang 
luhur, akan muncul perilaku (pekerti) yang 
adab (sopan, santun, menghargai sesama). 
Oleh karena itu, sangat diperlukan generasi 
bangsa yang memiliki budi pekerti 
luhurterlebih-lebih dalam menghadapi dunia 
global yang penuh dengan tantangan. Hal 
itu akan dapat tercapai, apabila pendidikan 
tidak melupakan penanaman nilai.  

Salah satu bentuk pendidikan yang 
banyak menyentuh nilai luhur dan moral 
bangsa adalah Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganega-raan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warganegara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 
(Zuriah, 2008).  

Untuk mencapai tujuan tesebut, 
pembelajaran PKn hendaknya dikemas 
dengan sedemikian rupa agar sesuai 
dengan karakteristiknya yaitu penanaman 
nilai. Dengan demikian, pembelajaran PKn 
dapat meningkatkan kualitas diri yang 
tercermin dari sikap dan perilaku siswa 
dalam kehidupan sehari-hari.   

Esensi dari pembelajaran PKn adalah 
bagaimana menjadikan siswa sebagai 
warga negara yang paham dan sadar 
(literasi) akan hak dan kewajibannya 
sebagai warga masyarakat, bangsa, dan 
negara yang terikat oleh berbagai piranti 
hukum formal dan adat istiadat. Melalui 
PKn siswa dapat belajar dan melatihkan 
potensi dirinya secara optimal tentang tata 
cara hidup, menghadapi masalah, dan 
menyelesaikan masalah berdasarkan 
peraturan formal yang berlaku, sehingga 

terwujudnya stabilitas nasional yang 
kondusif (Lasmawan, 2004). BSNP (2008) 
menyatakan bahwa pembelajaran PKn juga 
dimaksudkan untuk mengembangkan dan 
melestarikan nilai luhur dan moral yang 
berakar pada budaya bangsa Indonesia. 
Pelaksanaannya dengan membekali 
pengetahuan dan kemampuan dasar 
kepada peserta didik untuk menjadi warga 
negara yang tahu dan sadar akan hak dan 
kewajibannya sebagai warga Negara.  

Namun kenyataannya, berdasar-kan 
observasi dan wawancara dengan guru 
SMP yang mangampu mata pelajaran PKn 
di Kota Singaraja, tampaknya pelaksanaan 
pembelajaran PKn masih sedikit bergeser 
dari harapan pemerintah. Dapat dirasakan 
pendidikan kewarganegaraan masih hanya 
sekadar ilmu pengetahuan yang hanya 
dihafalkan tanpa ada pemahaman dan 
pemaknaan terhadap nilai yang dipelajari 
sehingga belum terjadi peningkatan kualitas 
diri sebagai manusia dalam diri siswa itu 
sendiri. Penekanan makna dan 
pemahaman terhadap nilai dalam proses 
pembelajaran masih jarang dilakukan oleh 
pihak pengajar. Proses pembelajaran 
dalam mata pelajaran PKn juga masih 
banyak yang dilakukan dengan model atau 
metode yang  konvensional sehingga 
berimbas pada masih rendahnya kualitas 
pembelaja-ran. Pembelajaran yang 
demikian kurang dapat menyentuh aspek 
hati nurani peserta didik. Dampaknya dapat 
dilihat dari banyaknya di kalangan generasi 
muda yang berperilaku menyimpang, 
seperti mabuk-mabukan, tawuran, 
pergaulan bebas, dan sebagainya. 

Masalah seperti itu sebenarnya dapat 
diminimalisir apabila guru lebih memahami 
pentingnya pendidikan nilai dan guru dapat 
lebih kreatif dalam merancang suatu 
pembelajaran yang dapat memaksimalkan 
kualitas belajar siswa. Guru bisa 
menerapkan model pembelajaran inovatif 
yang disertai penggunaan evaluasi yang 
mengukur aspek kognitif dan psikomotor, 
tidak sebatas aspek kognitif saja. Salah 
satu model penting dalam pendidikan nilai  
adalah  pendekatan valuesclarification 
(klarifikasi nilai). Menurut Kirshenbaum 
dalam Lasmawan (2005), menyatakan 
bahwa ―Value Clarification Technique yang 
selanjutnya disingkat VCT adalah salah 
satu model pembelajaran inovatif yang 
menekankan pada pemahaman nilai sosial, 
budaya, personal, dan masyarakat‖. VCT 
adalah model pembelajaran khusus yang 
dapat diterapkan pada mata pembelajaran 
PKn untuk memberikan pemahaman yang 
lebih jelas tentang suatu nilai. Dengan 
menggunakan model ini, pendidik/guru 
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tidak secara langsung menyampaikan 
kepada peserta didik tentang ―benar‖ atau 
―salah‖, tetapi sebaliknya peserta didik 
harus diberikan kesempatan untuk 
menyatakan nilai-nilai dengan caranya 
sendiri.  

Selain model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru, asesmen juga 
memegang peranan penting dalam 
keberhasilan pembelajaran. Asesmen yang 
dilakukan hendaknya berkelanjutan untuk 
perbaikan pada proses pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan mata pelajaran PKn 
merupakan mata pelajaran yang berkaitan 
dengan nilai, maka hendaknya diperhatikan 
evaluasi yang tepat digunakan. Selama ini, 
berdasarkan pengamatan dan diskusi 
dengan beberapa guru-guru PKn SMP di 
Kota Singaraja, diketahui bahwa asesmen 
yang digunakan pada umumnya asesmen 
konvensional (pencil and paper test). 
Penggunaan asesmen konvensional hanya 
dapat mengukur aspek kognitif siswa, 
sedangkan aspek afektif kurang dapat 
dicermati. Untuk mengukur aspek afektif 
siswa diperlukan asesmen alternatif. Salah 
satu asesmen alternatif yang dapat 
digunakan mengukur aspek afektif adalah 
asesmen proyek. Asesmen proyek 
mengamanatkan keterampilan dan 
kemampuan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas yang sesungguhnya.  

Asesmen merupakan bagian penting 
dalam pembelajaran. Salah satu asesmen 
yang tepat digunakan dalam pembelajaran 
adalah asesmen proyek. Proyek adalah 
tugas yang harus diselesaikan dalam 
periode atau waktu tertentu (Bastari dan 
Witjaksono, 2006; Muslich, 2009). Tugas 
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari 
pengumpulan, pengorganisasian, 
 pengevaluasian,  hingga penyajian  data 
 karena dalam pelaksanaan proyek 
bersumber pada primer atau sekunder, 
evaluasi dan hasil kerjasama dengan pihak 
lain. Asesmen proyek dapat digunakan 
untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengapli-kasikan, 
kemampuan penyelidikan dan kemampuan 
menginformasikan peserta didik pada mata 
pelajaran tertentu secara jelas. Teknik 
pelaksanaan asesmen proyek dilakukan 
mulai dari perencanaan, proses 
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek 
(Poerwanti, dkk., 2008). Untuk itu, guru 
perlu menetapkan hal-hal atau tahapan 
yang perlu dinilai, seperti penyusunan 
disain, pengumpulan data, analisis data, 
dan penyiapkan laporan tertulis. Laporan 
tugas atau hasil penelitian juga dapat 
disajikan dalam bentuk poster.  

Berdasarkan uraian dan pendapat 
di atas, dapat disimpulkan bahwa asesmen 
proyek adalah asesmen yang dilakukan 
terhadap suatu tugas yang harus 
diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. 
Asesmen proyek digunakan untuk 
mengetahui pemahaman, kemampuan 
mengapli-kasikan, kemampuan 
penyelidikan dan kemampuan 
menginformasikan peserta didik pada mata 
pelajaran tertentu secara jelas. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 
dipandang sangat perlu dikaji tentang 
penerapan asesmen proyek dalam 
pembelajaran PKn berorientasi pendidikan 
nilai. Nilai (value) merupakan hal mendasar 
yang bersifat mulia dan universal yang ada 
pada diri seseorang. Secara garis besar, 
Linda (dalam Elmubarok, 2009) nilai 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-
nilai memberi (values of giving). Nilai-nilai 
nurani meliputi: kejujuran, keberanian, cinta 
damai, keandalan diri, dan lain-lain. 
Sedangkan nilai-nilai memberi meliputi: 
setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, dan 
lain-lain. Selanjutnya, Linda (1995) 
mendefinisikan pendidikan nilai adalah 
penanaman dan pengembangan nilai-nilai 
pada diri seseorang. Berkaitan dengan 
nilai-nilai tersebut, menurut Licona (dalam 
Sadia, dkk., 2013) menyatakan bahwa ada 
sejumlah nilai yang perlu diajarkan melalui 
pendidikan karakter, yaitu (1) kejujuran, (2) 
keterbukaan, (3) toleransi, (4) kehati-hatian, 
(5) disiplin diri, (6) membantu dengan tulus, 
(7) rasa haru, (8) bekerjasama, (9) 
keteguhan hati, dan (10) nilai-nilai 
demokrasi. 

Dalam praktik pembelajaran, 
pendidikan nilai diterapkan melalui 
beberapa pendekatan pendidikan nilai, 
seperti pendekatan penanaman nilai, 
pendekatan perkembangan kognitif, 
pendekatan analisis nilai, pendekatan 
pembelajaran berbuat, dan pendekatan 
klarifikasi nilai (Elmubarok, 2009). Di antara 
pendekatan pendidikan nilai tersebut, salah 
satu yang tepat diterapkan untuk anak SMP 
adalah pendekatan klarifikasi nilai yang 
sering juga disebut teknik klarifikasi nilai 
(TKN). Tahapan-tahapan pembela-jarannya 
adalah sebagai berikut (Raths, et. al., 
1987). (1). Pengenalan dan Pemahaman 
(Identifikasi dan Eksplorasi). Pada tahap ini, 
melakukan eksplorasi terhadap nilai-nilai 
yang dimiliki oleh siswa. (2) Memilih 
(choosing). Pada tahap ini, iswa 
mengeksplorasi keluasan sistem nilai yang 
dimilikinya, menilik diri dalam menentukan 
mana sistem nilai keyakinannya yang 
menguntungkan dan mana yang merugikan 
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dirinya baik secara pribadi, sosial, maupun 
religius. Siswa juga  mencari  dan  
menemukan  sumber-sumber  informasi  
nilai yang umum diyakini orang, khususnya 
orang-orang berarti, dan mendiskusikannya 
bersama guru. (3) Menghargai (prizing). 
Pada tahap ini, guru mengkondisikan siswa 
agar mereka merasakan atau meyakini atas 
rasa bahagia atau gembira dengan 
pilihannya (nilai yang dianut dari masalah 
yang dipilih secara klasikal). (4) Bertindak 
(acting). Pada tahap ini, berbuat sesuatu 
dengan pilihannya, siswa membuat 
keyakinan nilai secara tegas dan mencoba 
berbuat serta berinteraksi menurut sistem 
nilai pilihannya yang telah ditetapkan 
secara berkelompok ataupun personal, dan 
pilihan nilai (kesimpulan atas masalah) bisa 
dilakukan pengulangan dengan penekanan 
beberapa konsep oleh guru untuk melihat 
dan memunculkan suatu pola tingkah laku 
dalam hidup di masyarakat (harapan pola 
kehidupan yang diidamkan). (5) Refleksi 
dan Evaluasi. Pada tahap ini, membuat 
refleksi diri terhadap pilihan nilainya, 
pengalaman yang dirasakan, apakah siswa 
merasa nyaman dengan pilihan nilainya. 

Dalam praktik pembelajaran, sebuah 
pendekatan dan asesmen diperlukan suatu 
perangkat agar pembelajaran dan asesmen 
dapat dilakukan dengan baik. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah buku 
teks, rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dan rubrik asesmen proyek dalam 
pembelajaran PKn. 

 
METODE 

Tahap pengembangan perangkat 
pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
seperti dijelaskan pada model 
pengembangan yang digunakan. Prosedur 
pengembangan berguna untuk lebih 
memperjelas tentang bagaimana langkah 
prosedural yang harus dilalui agar sampai 
ke produk yang diharapkan. 
Pengembangan produk mengikuti model 
Luther (dalam Sutopo, 2009) seperti tersaji 
pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahap Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran 

 
Tahap I konsep terdiri dari beberapa 

kegiatan yaitu: a) melakukan analisis 
kebutuhan, b) menentukan tujuan (standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
dan tujuan pembelajaran), dan c) 
menganalisis karakteristik siswa. Analisis 
kebutuhan dimulai dari mengidentifikasi 
kesenjangan antara keadaan sekarang 
dengan keadaan yang diharapkan 
(Suparman, 2012). Tahap II desain adalah 
membuat desain produk yang akan 
dikembangkan berdasarkan kajian konsep 
sebelumnya. Desain tersebut meliputi 
desain bahan ajar, rencana perangkat 
pembelajaran (RPP), dan rubrik asesmen 
proyek. Pada tahap III pengumpulan bahan, 
dilakukan pengumpulan bahan-bahan dan 
media yang diperlukan di dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran. Pada 
penelitian ini disesuaikan dengan perangkat 
pembelajaran yang disusun, yaitu buku 
teks, rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dan rubrik asesmen proyek. Pada 
tahap IV pembuatan, dilakukan pembuatan 
perangkat pembelajaran sesuai dengan 
konsep dan desain yang telah ditentukan 
pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini 
telah dihasilkan prototipe produk (draf I), 
yang selanjutnya dilakukan pengujian. 
Pada tahap V pengujian atau testing 
merupakan tahapan yang dilakukan setelah 
tahap pembuatan. Tahap ini disebut tahap 
pengujian alpha yang pengujiannya 
dilakukan oleh pembuat. Tahap VI distribusi 
merupakan tahap di mana produk 
direproduksi dan didistribusikan kepada 
pengguna untuk digunakan dalam rangka 
evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk dapat 
meningkatkan kualitas produk yang 
dikembangkan. Evaluasi yang dilakukan 
adalah evaluasi formatif. Evaluasi formatif 
adalah suatu proses  yang dilakukan 

Konsep 

Desain 

Pengumpulan 
Bahan 

Distribusi 

Pengujian 

Pembuatan 
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pengembang memperolah data  untuk 
merevisi pembelajaran agar lebih efektif 
dan efisien (Dick, Carey, & Carey, 
2005:276). Evaluasi formatif terhadap 
perangkat pembelajaran mengadopsi 
tahapan evaluasi formatif menurut Dick, 
Carey, dan Carey (2005) yang meliputi 
empat tahapan yaitu evaluasi satu-satu, 
evaluasi kelompok kecil, dan evaluasi 
lapangan. Tiga 
tahapevaluasitersebutdidahului dengan 
melaksanakan review oleh para ahli. 

Produk pengembangan harus 
melewati serangkaian uji coba untuk 
mengetahui tingkat validitas dan 
efektivitasnya. Tingkat validitas produk 
dapat diketahui melalui hasil analisis review 
ahli isi, ahli media, ahli desain 
pembelajaran, uji perorangan, uji kelompok 
kecil, dan uji kelompok besar. Pada 
penelitian ini hanya dilakukan pada uji 
kelompok kecil.  

Instrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan  data tentang kualitas 
perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan yaitu kuesioner. Kuesioner digunakan 
untuk memperoleh data dari ahli isi,  ahli 
media isi, ahli media aspek komputer, ahli 
desain pembelajaran, uji coba perorangan, 

uji coba kelompok kecil, dan uji coba 
lapangan serta review guru mata pelajaran. 
Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan berupa buku teks, RPP dan 
rubrik asesmen proyek. Penelitian 
pengembangan ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif. Statistik digunakan untuk 
mendeskripsikan tingkat kelayakan 
perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai penalaran yang dicapai 
mahasiswa untuk kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
PKn berpendekatan pendidikan nilai 
dengan asesmen pryoyek mulai dari 56,68 
sampai dengan 91,66 dan untuk kelompok 
yang menggunakan perangkat 
pembelajaran PKn konvensional bergerak 
dari 57,78 sampai dengan 82,67. Distribusi 
frekuensi dan persentase berdasarkan 
tingkat penguasaan materi nilai hasil belajar 
siswa dibuat berdasarkan konversi nilai 
absolut skala lima dan berdasarkan data 
nilai post test yang diperoleh. Distribusi dan 
persentase tersebut jika dipilah dari model 
pembelajaran disajikan pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase nilai penalaran mahasiswa 

Nilai Kualifikasi 
Klp Eksperimen Klp Kontrol 

Fo Persentase (%) Fo Persentase (%) 

85,0-100 Sangat tinggi 7 23,33 0 00,00 

70,0-84,9 Tinggi 15 50,00 10 33,33 

55,0-69,9 Cukup 8 26,67 20 66,67 

40,0-54,9 Kurang 0 00,00 0   0 

0,00-39,9 Sangat Kurang 0 00,00 0 0 

Jumlah 30 100 30 100 

Keterangan: Fo = frekuensi observasi 

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas, dapat 
dinyatakan bahwa hasil belajar PKn siswa 
untuk kelompok yang menggunakan 
perangkat pembelajaran PKn 
berpendekatan pendidikan nilai dengan 
asesmen pryoyek sebesar 26,67% 
berkualifikasi cukup, sebanyak 50,00% 
berkualifikasi tinggi, dan sebanyak 23,33% 
berkualifikasi sangat tinggi. Sedangkan, 

hasil belajar siswa untuk kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
PKn kenvesional sebanyak  sebanyak 
66,67% berkualifikasi cukup, dan sebanyak 
33,33% berkualifikasi tinggi. 

Nilai rata-rata ( X ) dan standar deviasi 
(SD) hasil posttest pada setiap kelompok, 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai rata-rata dan standar deviasi data hasil belajar 

Variabel Klp Eksperimen Klp Kontrol TOTAL 

X  SD X  SD X  SD 

HB 76,80 8,90 67,87 7,91 72,34 9,48 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
dengan dengan uji-t, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat 
meliputi dua hal, yaitu (1) uji normalitas dan 
(2) uji homogenitas. Semua data baik 
kelompok yang menggunakan perangkat 
pembelajaran PKn berpendekatan 
pendidikn nilai dan asesmen proyek 
maupun kelompok yang menggunakan  
perangkat pembelajaran PKn 
berpendekatan konvensional dan kelompok 
MTPP maupun MTK untuk data penalaran 
mahasiswa (PM) terdistribusi normal 
dengan nilai-nilai statistik Kolmogorov-
Smirnov dan atau Shapiro-Wilk 
menunjukkan angka-angka dengan taraf 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Jadi, 
secara keseluruhan data terdistribusi 
normal. Demikian pula sebagian besar nilai 
statistik Levene menunjukkan angka 
signifikansi di atas 0,05. Hal ini berarti, 
varian antara kelompok model 
pembelajaran adalah homogen. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
angka signifikasi lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini berarti bahwa hipotesis yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
berpendekatan pendidikan nilai dengan 
asesmen proyek dan yang tidak 
menggunakan perangkat tersebut, ditolak. 
Dengan kata lain, terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
berpendekatan pendidikan nilai dengan 
asesmen proyek dan yang tidak 
menggunakan perangkat tersebut, diterima. 
Dengan demikian, perangkat pembelajaran 
pendidikan kewargane-garaan (PKn) 
berpendekatan pendidikan nilai dengan 
asesmen proyek efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar PKn. 

Berdasarkan hasil  analisis data 
secara deskriptif, hasil belajar kelompok 
yang menggunakan perangkat 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
(PKn) berpendekatan pendidikan nilai 
dengan asesmen proyek lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
konvensional. Pada kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
berpendekatan pendidikan nilai dengan 
asesmen proyek diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 76,80, sedangkan kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
berpende-katan konvensional hanya 
sebesar 67,87. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara kualitatif kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
berpendekatan pendidikan nilai dengan 
asesmen proyek lebih baik dibandingkan 
sedangkan kelompok yang menggunakan 
perangkat pembelajaran pendidikan 
kewargane-garaan (PKn) berpendekatan 
konvensional. Selain secara deskriptif, hasil 
uji hipotesis juga menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar PKn 
siswa antara kelompokyang menggunakan 
perangkat pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan (PKn) berpende-katan 
pendidikan nilai dengan asesmen proyek 
lebih baik dan kelompok yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
berpendekatan konvensional. Dengan kata 
lain, perangkat pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan (PKn) berpendekatan 
pendidikan nilai dengan asesmen proyek 
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar PKn. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Sudiana (2010), yang 
mengungkapkan bahwa model teknik 
klarifikasi nilai (TKN) dan asesmen proyek 
efektif meningkatkan hasil belajarm PKn. 
Demikian pula dengan penelitian Sarapung 
(2010) menemukan bahwa hasil belajar 
agama Kristen meningkat setelah 
diterapkan model pembelajaran VCT dan 
siswa memberikan respons positif 
terhadap. Temuan penelitian inim juga 
sejalan dengan temuan Kalih (2011) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran TKN dan sikap sosial sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
pendidikan kewarga-negaraan. Umbara 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
asesmen proyek dan sikap sosial 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi 
belajar IPS (Umbara, 2011). Asesmen 
berbasis proyek lebih unggul dibandingkan 
asesmen konvensional.  

Keefektifan penggunaan perangkat 
pembelajaran PKn berpendekatan nilai 
dengan asesmen proyek didukung oleh 
kajian bahwa di dalam implementasinya 
mengikuti tahapan pembelajaran sebagai 
berikut. (1) Pengenalan dan Pemahaman 
(Identifikasi dan Eksplorasi). Pada tahap ini, 
dilakukan eksplorasi terhadap nilai-nilai 
yang dimiliki oleh siswa. Ekslporasi ini 
mengajak siswa untuk menggali sendiri 
nilai-nilai yang dianut pada dirinya sendiri. 
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(2) Memilih (choosing). Pada tahap ini, 
siswa diajak menentukan mana sistem nilai 
keyakinannya yang menguntungkan dan 
mana yang merugikan dirinya baik secara 
pribadi, sosial, maupun religius. Siswa juga 
mengakomodasi sumber-sumber  informasi  
nilai yang umum diyakini orang, khususnya 
orang-orang yang dikaguminya, dan 
mendiskusikannya bersama guru. (3) 
Menghargai (prizing). Pada tahap ini, siswa 
diajak merasakan atau meyakini atas rasa 
bahagia atau gembira dengan pilihannya. 
(4) Bertindak (acting). Pada tahap ini, siswa 
diajak berbuat sesuatu dengan pilihannya, 
(5) Refleksi dan Evaluasi. Pada tahap ini, 
siswa diajak membuat refleksi diri terhadap 
pilihan nilainya, pengalaman yang 
dirasakan, siswa mengevaluasi rasa 
nyaman dengan pilihan nilainya. Demikian 
juga berkaitan dengan asemen proyek yang 
digunakan. Asesmen proyek tersebut dapat 
membantu meningkatkan pemahaman, 
kemampuan mengapli-kasikan, 
kemampuan penyelidikan dan kemampuan 
menginformasikan peserta didik pada mata 
pelajaran tertentu secara jelas. Teknik 
pelaksanaan asesmen proyek dilakukan 
mulai dari perencanaan, proses 
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek 
(Poerwanti, dkk., 2008). 

Berdasarkan temuan-temuan yang 
telah dideskripsikan, hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan memiliki implikasi 
yaitu 1) untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal, guru sebaiknya menggunakan 
perangkat pembelajaran PKn 
berpendekatan pendidikan nilai dan 
asesmen proyek. Guru hendaknya mampu 
menciptakan suasana yang nyaman dalam 
pembelajaran, mampu memfasilitasi 
peserta didik untuk menginternalisasi nilai-
nilai yang dianutnya. Dalam pendekatan 
pendidikan nilai dan asesmen proyek, guru 
menjadi fasilitator, sehingga siswa yang 
lebih aktif dalam pembelajaran, dan 2) 
Sebagai seorang pengajar guru diharapkan 
mampu memilih pendekatan ataupun model 
pembelajaran yang tepat serta memilih 
asesmen yang tepat sesuai dengan materi 
yang akan dilaksanakan. 

 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perangkat pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
berpendekatan pendidikan nilai dengan 
asesmen proyek yang dikembangkan 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
PKn.Berdasarkan hasil penelitian ini 
dan pembahasan di atas, disarankan 
(1) kepada guru PKn, diharapkan 
menggunakan buku teks, RPP, dan 
rubrik asesmen proyek berpendekatan 
pendidikan nilai dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegara-an (PKn) 
dan(2) kepada sekolah, diharapkan 
mendorong dan memotivasi guru-guru 
PKn untuk menerapkan pembelajaran 
berpendekatan nilai dan asesmen 
proyek dengan perangkat 
pembelajarannya. 
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Abstrak 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi di Indonesia berdampak terhadap masalah-masalah 
pengangguran, kemiskinan, migrasi, dan sektor-sektor kependudukan lainya terutama faktor tenaga kerja. 
Sementara lapangan kerja dalam negeri tergolong kurang untuk mengimbangi jumlah angkatan kerja yang 
semakin meningkat. Kondisi inilah yang memicu mereka untuk melakukan migrasi keluar negeri dengan 
menjadi Tenaga Kerja Indonesia luar negeri (TKI) sebagai alternatif solusi mengatasi pengangguran. Dari 
migrasi ini memunculkan kiriman ke daerah asal (remiten), besarnya jumlah remiten dari TKI yang 
dikirimkan pada warganya di kampung halaman akan berdampak terhadap perubahan kondisi keluarga 
TKI di daerah asal baik dari segi sosial maupun ekonomi. Akan tetapi remiten TKI tersebut masih banyak 
yang belum didayagunakan dan dimanfaatkan secara maksimal untuk kegiatan yang bernilai ekonomi 
produktif.Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk pengentasan kemiskinan di daerah asal 
Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang melalui remitansi TKI. Adapun target yang 
ingin dicapai dari penelitian  iniadalah: (1). Untuk memberdayakan Ekonomi keluarga TKI di daeral asal; 
(2) Untuk mengadakan pendampingan pemanfaatan pengiriman remitan bagi keluarga di daerah asal di 
Desa Arjowilangun kecamatan Kalipare Kabupaten Malang.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, dengan didukung data primer, dan sekunder. Pengambilan data menggunakan teknik Purposive 
Sample, analisis deskriptif kualitatif, dan cara penarikan kesimpulan bersifat induktif.Hasil dari peneltian 
adalah: (1) Perlunya memberdayakan ekonomi keluarga TKI dengan cara mengadakan Pelatihan 
Kewirausahaan; (2)  Dibutuhkan pendampingan dalam pemanfaatan remitan bagi keluarga TKI seperti 
manajemen usaha dan permodalan untuk berwirausaha di daerah asal.Saran: Keluarga TKI harus lebih 
sering lagi mendapatkan Pelatihan dan pendampingan Kewirausahaan baik dinas terkait maupun dari 
Perguruan Tinggi agar mereka dapat diberdayakan guna meningkatkan kesejahteraan kehidupan mereka. 

 
Kata kunci: Memberdayakan,Ekonomi Keluarga TKI,DaerahAsal. 

 
 
I. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang 
tinggi di Indonesia berdampak terhadap 
masalah-masalah pengangguran, 
kemiskinan, migrasi, dan sektor-sektor 
kependudukan lainya terutama faktor tenaga 
kerja. Lapangan kerja dalam negeri 
tergolong kurang untuk mengimbangi jumlah 
angkatan kerja yang semakin meningkat. 
Hal ini terjadi karena sektor industri yang 
ada belum mampu menyerap seluruh 
tenaga kerja yang ada di Indonesia, 
sehingga banyak sekali terjadi 
pengangguran. Kondisi inilah yang memicu 
terjadinya migrasi keluar negeri dengan 
menjadi Tenaga Kerja Indonesia luar negeri 
(TKI) sebagai alternatif solusi mengenai 
tingginya angka pengangguran yang dapat 
menambah kesejahteraan TKI beserta 
keluarganya.  

Secara umum terjadinya 
pengangguran merupakan akibat dari 
masalah pasar kerja, tenaga kerja, dan 
kesempatan kerja. Pengangguran 
menyangkut pada harga diri dan 

penghasilan apabila seorang tenaga kerja 
menganggur, maka tenaga kerja tersebut 
merasa malu dan kurang bersosialisasi 
dengan orang lain dan demikian pula 
keluarganya. Menganggur berarti tidak 
punya penghasilan, maka dia akan menjadi 
beban bagi keluarga dan masyarakat yang 
akhirnya menjadi beban pembangunan. 
Oleh karena itu, masalah pengangguran 
tersebut harus dipecahkan secara bersama-
sama antara tenaga kerja itu sendiri, 
masyarakat dan dunia usaha selaku 
penampung para penganggur. Penempatan 
tenaga kerja ke luar negeri menjadi salah 
satu alternatif atau jalan keluar untuk 
mengatasi pengangguran dan perluasan 
kesempatan kerja. (I Ketut Ardana, I Ketut 
Sudibia, 2012). 

Salah satu masalah di daerah 
Kabupaten Malang adalah ketersedian 
lapangan kerja bagi penduduknya. 
Ketersediaan lapangan kerja kerap tidak 
mencukupi kebutuhan. Berdasarkan data 
yang ada, pemberangkatan Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) dari Kabupaten Malang ke 
luar negeri pada tahun 2010 mencapai 
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4.194 jiwa meningkat sekitar 108,86 persen 
dibanding tahun 2009. Negara tujuan yang 
paling banyak diminati adalah Saudi Arabia 
yaitu sekitar 1.597 jiwa (38,08 persen), 
Hongkong yaitu sekitar 1.217 jiwa (29,02 
persen) dan Taiwan yaitu sekitar 766 jiwa 
(18,26 persen). Asal TKI Kabupaten Malang 
sebagian besar dari wilayah Malang 
Selatan. 

Saat ini, warga Kabupaten Malang 
yang mencari nafkah sebagai TKI di 
berbagai belahan dunia mencapai lebih dari 
10 ribu orang. Setiap tahun, mereka yang 
berangkat ke luar negeri menjadi TKI rata-
rata mencapai 2.000-2.500 orang.Sebagian 
besar TKI Kabupaten Malang itu, berasal 
dari Kecamatan Donomulyo, Bantur, 
Bululawang, Gondanglegi, Ampelgading, 
dan Sumbermanjing, Turen, Ngajum, Dampit 
serta Tirtoyudo. 
Tasrief Tarmizi, 
(http://www.antaranews.com/berita/359294/p
emkab-malang-tertibkan-petugas-lapangan-
pencari-tki, COPYRIGHT © 2013. 6-3-2013). 

Jumlah TKI asal Kabupaten 
Malang pada 2011 sebanyak 2.156 orang. 
Jumlah TKI itu untuk berbagai tujuan 
negara. Diantaranya, ke Hongkong, Taiwan, 
Malaysia dan berbagai negara di Timur 
Tengah. Adapun total perusahaan Pengerah 
Tenaga Kerja Indoensia (PPTKI) sebanyak 
80 lebih, yang beroperasi di Kabupaten 
Malang. Kalau ditotal kiriman uang dalam 
per tahunnya kurang lebih Rp 100 miliar. 
MALANG, KOMPAS.com - 
(http://bisniskeuangan.kompas.com/read/20
12/03/02/1905464/Malang.Gratiskan.Biaya.
Pemberangkatan.TKI.ke.Malaysia). 
 

Dari uraian di atas, di Kabupaten 
Malang nampak keterkaitan yang erat 
antara pertumbuhan penduduk  berdampak 
terhadap masalah-masalah pengangguran, 
kemiskinan, dan tenaga kerja yang bekerja 
di luar negeri dan remiten yang dihasilkan 
dan dikirimkan ke daerah asal dalam rangka 
mengentasan kemiskinan di daerah asalnya. 

 
1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang 
di atas, maka yang menjadi tujuan  dalam 
penelitian ini  adalah: 
1. Untuk memberdayakan ekonomi 

keluarga TKI di daeral asalDesa 
Arjowilangun kecamatan 
KalipareKabupaten Malang. 

2. Untuk pendampingandan pemanfaatan 
pengiriman remitan bagi keluarga di 
daerah asalDesa Arjowilangun 
kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. 

 
1.3. Manfaat Penelitian 

Belum maksimalnya pemanfaatan 
remiten untuk keluarga di daerah asal, maka 
diharapkan  penelitian ini bermanfaat seperti 
hal-hal berikut ini: 
1. TKI yang menghasilkan kiriman ke daerah 

asal (remiten) diharapkan 
sebagiandialokasikan untuk kegiatan 
yang produktif.  

2. Memberdayaan ekonomi dan 
keterampilan bagi keluarga TKI di daerah 
asal sehingga dapat membuka peluang 
pekerjaan untuk menambah pendapatan 
keluarga. 

3. Memaksimalkan peran 
pemerintah/instansi terkait seperti dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam 
membina dan menyelenggarakan 
pemberdayaan dan proses TKI ke luar 
negeri. 

4. Meningkatkan pendampingandan 
pemanfaatan remitan bagi keluarga di 
daerah asalkhususnya di Desa 
Arjowilangun kecamatan Kalipare 
Kabupaten Malang. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pemberdayaan  

Robinson (1994) menjelaskan 
bahwa pemberdayaan adalah suatu proses 
pribadi dan sosial; suatu pembebasan 
kemampuan pribadi, kompetensi, kreatifitas 
dan kebebasan bertindak. Sedangkan Ife 
(1995) mengemukakan bahwa 
pemberdayaan mengacu pada kata 
―empowerment,‖ yang berarti memberi daya, 
memberi ‖power‖ (kuasa), kekuatan, kepada 
pihak yang kurang berdaya. 

Empowermentatau pemberdayaan 
secara singkat dapat diartikan sebagai 
upaya untuk memberikan kesempatan dan 
kemampuan kepada kelompok masyarakat 
untuk berpartisipasi, bernegoisasi, 
mempengaruhi, dan mengendalikan 
kelembagaan masyarakat secara 
bertanggung jawab demi perbaikan 
kehidupannya. Pemberdayaan juga diartikan 
sebagai upaya untuk memberikan daya 
(empowerment) atau kekuatan (strength) 
kepada masyarakat. (Ania Maharani, 
SKM,Pemberdayaan Masyarakat, 2014).  

 
2.2. Mobilitas Tenaga Kerja  

Mobilitas tenaga kerja dari negara 
berkembang ke negara maju dapat terjalin 
hubungan baik, ketika negara-negara maju 
dengan upah yang tinggi dan kondisi 
kesejahtraan yang lebih baik biasanya 
menerima tenaga kerja tersebut. Mereka 

http://www.antaranews.com/berita/359294/pemkab-malang-tertibkan-petugas-lapangan-pencari-tki
http://www.antaranews.com/berita/359294/pemkab-malang-tertibkan-petugas-lapangan-pencari-tki
http://www.antaranews.com/berita/359294/pemkab-malang-tertibkan-petugas-lapangan-pencari-tki
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2012/03/02/1905464/Malang.Gratiskan.Biaya.Pemberangkatan.TKI.ke.Malaysia
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2012/03/02/1905464/Malang.Gratiskan.Biaya.Pemberangkatan.TKI.ke.Malaysia
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2012/03/02/1905464/Malang.Gratiskan.Biaya.Pemberangkatan.TKI.ke.Malaysia
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bertempat tinggal permanen dan non 
permanen guna memperoleh kesejahteraan 
yang lebih baik. Lebih dari itu para tenaga 
kerja bertambah karena dibantu oleh 
kepindahannya dengan jaringan kerja oleh 
tenaga kerja yang dulu, agen atau penyalur 
tenaga kerja serta institusi pemerintah yang 
menangani ketenagakerjaan.  

Menurut Mantra (1999) mobilitas 
penduduk didefinisikan sebagai gerakan 
penduduk yang melintasi batas wilayah 
tertentu dalam jangka waktu tertentu. Batas 
wilayah yang bisa digunakan adalah batas 
administrasi seperti : Desa, Kecamatan, 
Kabupaten, Provinsi, atau Negara. Di 
samping batas wilayah batas waktu juga 
bervariasi : satu hari, lebih dari satu hari 
hingga kurang dari enam bulan atau enam 
bulan lebih. Mobilitas penduduk dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu (1) mobilitas penduduk 
permanen; (2) mobilitas penduduk 
nonpermanen. Perbedaan antara mobilitas 
permanen dan nonpermanen terletak pada 
ada atau tidaknya niat untuk bertempat 
tinggal menetap di daerah tujuan bukan 
lamanya setiap perpindahan. Mobilitas 
penduduk selama ini lebih banyak melihat 
dari sisi ekonomi artinya faktor-faktor yang 
mendorong penduduk melakukan mobilitas 
sebagian besar karena motif ekonomi dan 
perbaikan kehidupan. Selain faktor ekonomi, 
kondisi desa asal juga menjadi pendorong 
untuk melakukan mobilitas.  

 
2.3. Remitan 

Istilah remitan pada mulanya 
adalah uang atau barang yang dikirim oleh 
tenaga kerja ke daerah asal, sementara 
tenaga kerja masih berada di tempat tujuan. 
(Connell, 1976). Namun kemudian definisi 
ini mengalami perluasan, tidak hanya uang, 
barang, tetapi keterampilan dan ide-ide baru 
yang juga digolongkan sebagai remiten bagi 
daerah asal, keterampilan dan ide - ide baru 
sangat menyumbang pembangunan 
desanya seperti cara-cara kerja, 
membangun rumah, dan lingkungannya 
yang baik, serta hidup yang sehat (Connell, 
1980). Connell juga menyebutkan bahwa 
studi mengenai remitan difokuskan pada 
tiga hal yaitu : (1) faktor-faktor penentu 
remitan; (2) besarnya remitan; (3) 
pemanfaatan. 

 
3. METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian adalah di Desa 
Arjowilangun Kecamatan Kalipare 
Kabupaten Malang. Penetapan lokasi 
penelitian dilakukan berdasarkan pada 
teknik purposive sampling. 

Untuk mendapatkan informasi yang 
lebih lengkap, maka penelusuran informan 
dilakukan dengan teknik pengambilan 
sampel bola salju (Snowball sampling). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan  merujuk pendapat 
Creswell (1994) yang terdiri dari: (1) 
menetapkan batas-batas studi, (2) 
mengumpulkan data atau informasi melalui: 
observasi, wawancara, telaah dokumen, 
pemeriksaan material, dan (3) melakukan 
perekaman informasi secara teratur.  
Teknik pengabsahan data, sebuah hasil 
penelitian dikatakan memenuhi keabsahan 
(trustworthiness) apabila memenuhi empat 
kriteria; pertama, kredibilitas (derajat 
kepercayaan), kedua transferabilitas 
(keteralihan), dependabilitas 
(kebergantungan), dan konformabilitas 
(kepastian).Lincoln dan Guba (1985: 301-
330). 

Teknik  analisis data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara  mengatur 
urutan data, mengorganisasikan data ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan analisis terhadap data atau 
informasi pada dua momen, yaitu, pertama, 
analisis selama atau bersamaan dengan 
pengumpulan data, dan kedua, analisis 
setelah selesai pengumpulan data.  
1. Analisis selama pengumpulan data (di 

lapangan). Analisis data ini merupakan 
analisis awal terhadap data yang 
diperoleh di lapangan. Peneliti 
mereduksi data (data reduction), yakni 
proses pemilihan dan pemusatan data 
melalui seleksi yang ketat terhadap 
fokus yang akan dikaji lebih lanjut.  

2. Analisis data setelah pengumpulan data. 
Kegiatan ini merupakan analisis 
lanjutan yang bersifat mendalam 
terhadap data yang diperoleh. Pada 
momen ini peneliti menggunakan  
menggunakan model interaktif yang 
mencakup  tiga tahap analisis data, 
yaitu: (1) reduksi data (data reduction), 
(2) penyajian data (data display), dan 
(3) penarikan kesimpulan/ Conclution 
Drawing/ verifikasi. (Model Interaktif 
(Miles dan Huberman, 1992: 20). 

 
4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  
 

Arjowilangun merupakan desa 
termaju dan termodern di antara desa-desa 
lainnya di kecamatan Kalipare.Desa ini 
sebagai penyumbang TKI terbesar di 
kecamatan Kalipare sebagai pahlawan 

http://id.wikipedia.org/wiki/TKI
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devisa negara. Sebuah Koperasi Posdaya 
Purna TKI yang di beri nama ―Senang Hati‖ 
diresmikan oleh Bupati Malang Rendra 
Kresna pada tanggal 4 Juli 2012, dimana 
desa ini merupakan basis TKI di kabupaten 
Malang.Para TKI disini tergolong cerdik 
dengan membuka jaringan usaha di luar 
negeri dimana tempat mereka dulu bekerja. 
Mereka menjalin hubungan bisnis dengan 
mitra usaha di luar negeri, utamanya 
menjadi mitra yang bisa menyalurkan 
produk lokal asal Desa Arjowilangun yang 
dapat dijual di sana. 

Desa dengan jumlah penduduk 
sekitar 13 ribu jiwa dari 700 kepala keluarga 
(KK) ini tercatat sebagai empat desa 
kategori terbaik di Jawa Timur dan 
meninggalkan lebih dari 360 desa di 
kabupaten Malang. Sejak tahun 2009 - 2010 
tersalur sekitar 1,5 miliar dana swasembada 
yang mayoritas berasal dari para buruh 
migran, dimana desa ini merupakan kantong 
TKI di kabupaten Malang. Hasil 
swasembada warga ini digunakan untuk 
memperbaiki drainase kampung (saluran 
air), pembangunan pos kamling serta jalan-
jalan di desa. 

 
4.1. Sukses Menjadi TKI dan Mandiri di 

Negeri Asal 
Untuk mencapai kesuksesan di 

negeri orang sebagai TKI,berikut ini 
beberapa pokok pikiran dari hasil penelitian 
ini bisa menjadi langkah menuju sukses di 
negeri orang. Paling tidak ada 4 pokok 
pikiran yang dirangkum dari studi lapangan 
yang disebut dengan ―ReNSeM‖ (Resmi, 
Niat, Sehat, Manfaat). 

Resmi, TKI wajib melalui prosedur 
pemerintah yang ada,jangan sampai 
memalsu biodata diri, lewat PJTKI yang 
tidak resmi dan banyak contoh yang lain. 
Terutama bagi calon TKI yang Non Formal 
(Contoh : Jadi Pembantu Rumah Tangga) ini 
sangat riskan sekali dengan kegagalan 
untuk mencapai kesuksesan.  

Niat, Untuk menjadi calon tenaga 
kerja itu yang terpenting dari diri calon itu 
ada beberapa kriteria: (a. Niat karena timbul 
dari diri sendiri; b. Niat karena dorongan 
orang lain; c. Niat karena keterpaksaan). 
Kriteria ini sangat terpenting bagi 
keselamatan bahkan tingkat kenyamanan 
untuk bekerja, di karenakan  sangat 
mempengaruhi pesikologis si calon.  

Bila mana itu timbul karena niat dari 
diri sendiri maka permasalahan –
permasalahan yang akan timbul di saat 
bekerja nanti para TKI akan lebih mudah 

untuk menyelesaikannya karena di dorong 
semangat untuk bekerja dalam pribadinya. 

Niat karena dorongan orang lain, ini 
sangat riskan bagi para TKI, karena apa ! 
Menurut Bapak Mudiono, ia sering 
menjumpai beberapa kasus baik dari teman 
maupun tetangga bahwa calon TKI terutama 
bagi TKI Nonformal (tanpa skil /Pembantu 
Rumah Tangga)bila mana berangkat karena 
dorongan orang lain ini pasti banyak 
bermasalah. Contohnya :persaingan 
kehidupan terutama masalah perekonomian, 
dorongan orang tua, suami/istri , dorongan 
teman, tetangga dan yang lainnya. Bila 
mana terjadi beberapa masalah di tempat ia 
bekerja pasti membuat mereka tidak 
kerasan akhirnya melarikan diri dari majikan 
(ilegal) dan akhirnya timbul permasalahan-
permasalahan baru lagi begitu terus 
menerus. 

Niat karena keterpaksaan, terutama 
bagi yang sudah berkeluarga/menikah, ini 
banyak sekali efek yang ditimbulkan, 
contohnya : karena terjepit 
perekonomian,banyaknya perceraian dan 
renggangnya keluarga karena 
kesalahpahaman, suami di beli/disusuki Istri 
atau sebaliknya Istri  di beli/disusuki suami. 
Lari dari majikan/tempat bekerja dan banyak 
lagi yang di timbulkannya. 

Sehat, baik sehat jasmani maupun 
rohani, suatu pekerjaan bisa kita jalankan 
dengan baik bilamana di dukung dengan 
tubuh yang sehat, semua kegiatan yang 
akan kita lakukan terasa ringan dan mudah 
di jalankan. Bahkan bos kita bekerja bila kita 
selalu fit/sehat pasti sangat senang 
bilamana melihat kita sakit-sakitan pasti bos 
akan mengeluh bahkan siap-siap 
memberhentikan kita.  

Manfaat, bahwa TKI bekerja 
jauh-jauh di luar negeri harus dapat 
manfaatnya yang di dambakan dengan 
menabung sebanyak-banyaknya, terutama 
untuk meningkatkan perekonomian keluarga 
yang cukup dan secara tidak langsung 
kebahagiaan keluarga/rumah tangga akan 
tumbuh.  
 
4.2. Mandiri di Daerah Asal  

Kemandirian ini pasti ada sangkut 
pautnya dengan pekerjaan yang kita miliki 
(berwirausaha) baik bentuknya penemu 
(inovator) ataupun, peniru (imitator). 
Sebagai Purna TKI (Exs. TKI) pasti 
mempunyai satu kelebihan bahkan bisa 
lebih dari satu. Yang jelas pasti setelah para 
TKI kembali ke tanah air, mereka membawa 
modal, bagi yang di bidang industri 
sekaligus membawa skil dan berpondasikan 
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kedisiplinan (etos kerja). Yang sering terjadi 
kegagalan pada purna TKI adalah setelah 
mereka pulang dan akhirnya kembalilagi ke 
luar negeri, 99 % survey dan hasil 
wawancara membuktikan: 
1. Tabungan seharusnya untuk modal kerja, 

buat bangun rumah mewah, kendaraan 
dan lain sebagainya. 

2. Gaya hidup di samakan dengan waktu 
masih di Luar Negeri (Gaya Hidup Luar 
Negeri) tabungan habis. 

3. Tidak sabar dengan pendapatan yang di 
dapat di dalam negeri di bandingkan di 
luar negeri, akhirnya memilih untuk 
kembali lagi. 

4. Setelah berada di luar negeri bertahun-
tahun, kembali lagi ke negeri asal dan 
merasa ketinggalan segala informasi 
maupun hubungan kerja. Akhirnya jadi 
pengangguran dan memutuskan kembali 
lagi ke luar negeri.  

Dengan kejadian-kejadian tersebut 
di atas maka,penelitiberharap kepada 
segenap para TKI yang masih aktif dan 
keluarga TKI  yang tergabung dalam 
Paguyupan Purna TKI Desa Arjowilangun 
Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang, 
memberikan sumbangan pemikiran untuk 
merubah nasib Purna TKI sekaligus ingin 
pemberdayaan Purna TKI yang menjadi 
salah satu program pemerintah untuk 
mengurangi garis kemiskinan. 
Pemberdayaan bisa di lakukan dengan 
Pelatihan Kewirausahaan dan 
Pendampingan Permodalan. 

Beriku ini adalah beberapa 
pengalaman dan perjuangan para TKI 
menuju kemandirian (berwirausaha) di 
negeri asal (Desa Arjowilangun).Nampaknya  
dari paguyupan Purna TKI yang sudah 
dirintis di Desa Arjowilangun, 
memperlihatkan bahwa setiap orang (Purna 
TKI)  mempunyai sejarah dan keahlian yang 
berbeda-beda. Tetapi itu semua intinya 
menuju keberhasilan dan kesuksesan 
mandiri. Ada yang dibidang percetakan, 
salon kecantikan, meubel, budidaya jamur 
tiram, mini market dan yang paling banyak 
terutama Purna TKI dari Hongkong yaitu 
usaha di bidang kuliner (warung 
makan/kedai) yang rata-rata di lakukan 
mulai buka sore hari tutup malam hari 
(warung Sore).  

Dari kesemua pengalaman dan 
perjuangan menuju Purna TKI yang sukses 
dan Mandiri dari beberapa nara 
sumber/responden dari Purna TKI secara 
garis besarnya,ada beberapa langkah untuk 
menjadi wirausaha yang sukses menurut 
mereka:Percaya diri, mau bekerja keras, 

bekerja sama dengan orang lain, 
penampilan yang baik, pandai membuat 
keputusan, mau menambah ilmu 
pengetahuan, ambisi untuk maju, pandai 
berkomukasi dan management yang benar. 

Demikian banyak ciri khas 
wirausaha dan anda perlu memilikinya, akan 
tetapi. Jika tidak semua bisa anda miliki, tak 
jadi masalah, dengan memiliki sebagianpun 
cukup. 

 
4.3. Penggunaan Remiten dan 

Pentingnya Pemberdayaan Ekonomi 
Keluarga  

Pemberdayaan masyarakat melaui 
pelatihan yang sudah pernah dilaksanakan 
di  Desa Arjowinangun kec. Kalipare Kab. 
Malang, menurut Bapak Mudiono sudah 
pernah dilakukan beberapa pelatihan 
kewirausahaan seperti Pelatihan konveksi, 
yang dilaksanakan oleh Koperasi Posdaya 
―Senang Hati‖, pelatih/tenaga ahli berasal 
dari konveksi ―Gabril‖ dari kota Malang, 
pelatihan dilaksanakan bulan Mei 2015. 
Sebelumnya juga ada Pelatihan pembuatan 
sari buah, menyulam, yang dilaksanakan 
oleh UNMER Malang, dilaksanakan bulan 
Pebruari 2015. Bahkan Pelatihan membatik, 
dilaksankan oleh Dinas Kesra Propinsi 
Jatim, telah dilaksanakan bulan Nopember 
tahun 2014. Namun dari kesemua pelatihan 
tersebut tidak ada tindak lanjutnya karena 
masyarakat terkendala dengan mahalnya 
peralatan untuk membuka kewirausahaan 
hasil pelatihan tersebut. 

Untuk itu Bapak Mudiono 
mengusulkan pelatihan diantaranya adalah: 
-Pelatihan kripik buah, karena di desa 
Arjowinangun banyak sekali buah seperti 
nangka, rambutan salak dan lain-lain yang 
belum bisa diolah, kadang tidak habis terjual 
kalau tidak diolah menjadi kripik. 
-Pelatihan pembuatan kristal gula, untuk itu 
butuh mesin pengkristal gula tebu, karena 
90 % penduduk adalah petani tebu, 
ironisnya harga tebu setiap panen selalu 
rendah. Padahal kalau tebu bisa diolah 
menjadi kristal gula maka harga nya bisa 
lebih tinggi dan petani akandiuntungkan. 
(Wawancara dengan Bapak. Mudiono, 7 Mei 
2015 (Koord. Eks TKI) Desa Arjowilangun 
kec. Kalipare Kab. Malang) 

Purna TKI lainnya,  Ima Nur Aini 
warga RT.31.RW.03, Desa Arjowilangun.  
Ima Nur Aini menjadi TKI berangkat ke 
Taiwan tahun 2008 dan pulang 2013. 
Setelah pulang dari TKI belum pernah 
mendapat pelatihan pemberdayaan usaha 
dari manapun. (Wawancara dengan Ima Nur 
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Aini, Desa Arjowilangun kec. Kalipare Kab. 
Malang, 1 Mei 2015) 

Indras dan Andri, umur 27 th dan 
30 tahunpasangan suami-istri iniberangkat 
ke Taiwan tahun 2007. Uang remiten 
digunakan untuk bangun rumah dan 
sebagian ditabung. Tapisetelah 2tahun 
pulang jadi TKI pasangan suami/istri ini tidak 
punya pekerjaan/menggangur. (Wawancara 
dengan Indras dan Andri,Desa Arjowilangun 
kec. Kalipare Kab. Malang, 7 Mei 2015) 

Dari keterangan para purna TKI 
tersebut nampak bahwa penggunaan 
remiten lebih banyak untuk hal-hal yang 
bersifat konsumtif. Oleh karena itu penting 
kiranya untuk memberikan pelatihan 
kewirausahaan agar remitan dapat 
digunakan untuk pemberdayaan ekonomi 
keluarga TKI yang bersifat produktif. 
 
4.4. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 

TKI di Desa Arjowilangun dengan 
Pelatihan Agro Industri Keripik Buah 
dan Sayur  Serta Manisan Buah 

 
4.4.1. Tujuan Mengadakan Pelatihan  
a.  Membina keluarga TKI atau purna 

TKI/UKM untuk terampil dan 
pendayagunaan hasil industri di 
lingkungan masing – masing terutama 
buah yang musiman. 

b. Memperkenalkan teknologi tepat guna 
yang mendorong menciptakan produk 
baru dan beragam. 

c.  Menjadikan suatu daerah punya hasil 
produk yang khas dan unggulan. 

d. Memetik pengalaman pelaku industri 
dalam hal ini praktisi langsung untuk 
mencapai UKM yang sukses. 

e.  Mengupas dan pemberian solusi bagi 
UKM yang sudah bergerak di bidang 
usaha Vaccum Frying. 

 
4.4.2. Proses Pembuatan Keripik Buah  
a. Penggorengan Vaccum 

Penggorengan dengan vaccum  
Ir. Kristiawan, seorang usahawan keripik 
 buah yang terkenal di Kota Malang yang 
memberikan pelatihan tentang 
―Kewirausahan Keripik Buah‖ kepada 
keluarga TKI di Desa Arjowilangun 
mengatakan telah mengenal vaccum frying 
pertama kali  sejak tahun 1991, teknologi 
dari Taiwan. Tetapi ia baru memodifikasi 
penggorengan menjadi teknologi tepat guna 
untuk industri kecil dimulai tahun 1995. 
Setelah 5 tahun kemudian, ia modifikasi lagi 
untuk UKM. Sejak tahun 2000 baru 
terjadilah booming atau trand produksi 
mesin tersebut dan tersebar diseluruh 

Indonesia, dengan model jet air. Dimana 
meson vakumnya dimodifikasi dari pompa 
air sumur yang tekanan vakumnya diperoleh 
dari susunan ventury valve antara 3 – 24 
buah. 

 
b. Metodologi Proses 

Keripik diperoleh dengan menggoreng 
buah dan sayuran dengan tangki tertutup 
yang didalamnya berisi minyak goreng dan 
tekananya diatur menjadi -1 ATM serta suhu 
diusahakan konstan 80

o
 C. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Hasil Produksi 
Buah dan sayuran kering dengan kadar air 
kurang lebih 3% dengan warna dan aroma 
sesuai aslinya serta nutrisi yang tidak 
banyak berubah. 
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Dari sifat mesin yang hanya mengeluarkan 
kadar airnya saja sehingga bahan yang 
akan digoreng harus bahan yang 
mentahnya sudah bisa langsung dikonsumsi  
atau matang. Jadi, kalau sayur atau ubi 
harus direbus dahulu. 
Karena sifat keripik ini higroskopisitanya 
tinggi maka pengepackannya harus 
memakai aluminium foil yang kedap udara, 
uap air, dan sinar UV. 
 
4.4.3. Prospek Industri Keripik Buah 
a. Tinjauan dari bahan baku 

Hasil produk Holtikultura sayur dan buah 
merupakan hasil yang selalu ada di 
seluruh Indonesia di mana dari segi 
harga ada yang konstan dan berfluktuasi. 
Sehingga kita bisa mempermainkannya 
dari segi harga. 

b. Tinjauan dari segi produk baru yang 
Exotic 
Dengan produk yang lain dari pada yang 
lain, memungkinkan kita sebagai 
penguasaha pemula bisa langsung 
diterima di percaturan dunia bisnis, tanpa 
harus ada persaingan yang ketat. 

c. Tinjauan dari segi kesehatan/nilai gizi 
Produk VACCUM FRAYING ini 
perlakuan bahannya hanya diproses 
dengan suhu rendah < 90% dan 
bertekanan -1 ATM, di mana 
mikroorganisme tidak bisa hidup dan zat 
gizi seperti Protein, Vitamin dan 
karbohidrat, mineral serta lemak tidak 
rusak oleh panas. Serta dari system 
pengemasan yang kedap udar tidak akan 
mendukung adanya proses Oksidasi & 
Rancidity sehingga tidak perlu adanya 
pengawetan. Cocok dikatakan sebagai 
produk masa depan. 

d.Tinjauan dari Segi Persaingan Bebas 
Keunggulan dari produk ini adalah aman, 
tidak dikuasai oleh konglomerat besar. 
Yang di maksud adalah usaha ini seperti 
kerajinan atau pengrajin makanan yang 
cocok sebagai UKM yang bisa sebagai 
sentra oleh – oleh khas.  

 
4.4.4. Pemasaran 

Keripik yang kita hasilkan  tentunya 
harus berkualitas baik, baru kita bisa 
mendistribusikan untuk di pasarkan. Adapun 
cara – cara pemasaran sebagai UKM kita 
harus jeli dalam memilih pasar, agar tidak 
terjadi hal – hal yang tidak kita 
inginkan.Adapun trik dalam pemasaran ada 
beberapa hal: 
1. Di jual di toko sendiri. 
2. Sistem titip jual. ( supermarket toko oleh 

– oleh). 

3. Sistem distributor. (Agen – Agen 
makanan ringan). 

4. Sistem grosir,tanpa merk. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh 
baik dari instansi terkait maupun langsung 
dari responden penelitian di lapangan dan 
hasil analisa penelitian, maka  dapat 
disimpulkan: 
1. Remiten yang didapat dari hasil TKI di 

luar negeri oleh warga atau keluarga 
masyarakat Desa Arjowilangun sebagian 
besar digunakan untuk  hal-hal yang 
konsumtif seperti membangun rumah, 
membeli kendaraan dan lain sebgainya. 

2. Para TKI ketika mereka berada di negeri 
orang mempunyai disiplin yang tinggi dan 
suka bekerja keras, akan tetapi setelah 
pulang ke negeri asal mereka kembali 
lagi seperti semula kurang displin dan 
kerja keras. 

3. Kegagalan para purna TKI dalam 
menciptakan peluang berwirausaha pada 
umumnya disebabkan oleh:  

a. Tabungan yang seharusnya sebagian 
untuk modal kerja, namun digunakan 
untuk membangun rumah mewah, 
membeli kendaraan dan lain sebagainya. 

b. Gaya hidup setelah pulang menjadi TKI 
disamakan dengan waktu masih di luar 
negeri, akibatnya tabungan habis. 

c. Tidak sabar dengan pendapatan yang 
didapat di dalam negeri dibanding luar 
negeri. 
 

5.2. Saran-saran 
Dari hasil penelitian ini, maka 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Keluarga TKI/purna TKI harus lebih 

sering lagi mendapatkan Pelatihan 
Kewirausahaan baik dinas terkait 
maupun dari Perguruan Tinggi agar 
mereka dapat diberdayakan guna 
meningkatkan kesejahteraan kehidupan 
mereka. 

2. Pendampingan permodalan sangat 
penting dilakukan untuk menindaklanjuti 
hasil Pelatihan Kewirausahaan agar para 
TKI dapat berwirausaha dengan baik. 

3. Pihak-pihak terkait seperti Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Malang serta Propinsi Jawa Timur agar 
lebih memperhatikan para purna TKI 
agar mereka dapat berwirausaha di 
negeri sendiri dan tidak kembali lagi 
menjadi TKI. 
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Abstrak  

Kajian fenomena diffable ini untuk mengungkap makna kelahiran anak diffable bagi ibu. 
Metode kajiannya dengan fenomenologi yaitu melakukan BRACHETING kebenaran-
kebenaran yang dikatakan oleh dokter kandungan dan opini societas, mendengarkan 
pengalaman ibu yang telah melahirkan anak diffable, melakukan CODING/CATEGORIZING 
tema fenomena ketakutan ibu melahirkan anak diffable, dan ―membuka‖  kurung kebenaran 
yang dikatakan dokter dan masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa ibuAna Yuliati 
menerima kenyataan bahwa anak yang cacat juga memiliki hak yang sama sebagaimana 
anak lain untuk diberikan kasih sayang dan pendidikan oleh orangtua. Kenyataan yang 
dialami ibu Ana Yuliati mulai menghasilkan secercah kegembiraan bahwa anaknya yang 
bernama Isharoh Anggraeni tumbuh dan berkembang dengan tingkat kepercayaan yang 
tinggi, sehingga Icha sering tampil dalam pertunjukan sekolah karena memiliki potensi 
menyanyi, walaupun dengan kecacatan di hidung dan mulutnya yang membuat suaranya 
sengau. Ana Yuliati telah memaknai kehadiran bayi cacat bukan sebagai kutukan Tuhan 
dan bukan sebagai beban berat yang harus ditanggungnya, tetapi dimaknai sebagai rasa 
tanggung jawab sebagai orangtua terhadap anaknya, karena apapun wujud anaknya akan 
melekat status sebagai anak. 
Kata kunci:diffable, ibu, kelahiran, dan bracheting. 

 
Abstract  

The study of the phenomenon of this to unravel the meaning of diffable child birth diffable 
for mom. With his method of Phenomenology that is doing the BRACHETING truths that 
are said by the obstetrician and societas opinion, listen to the experience of mothers who 
have given birth to children diffable, do some CODING/CATEGORIZING theme 
phenomenon fear mother childbirth diffable, and "unlock" the truth of the brackets is said 
to doctors and the public. Results of the study showed that mother Ana Yuliati accept the 
fact that a disabled child also has the same rights as other children to be given affection 
and education by parents. The fact that experienced mom Ana Yuliati began producing a 
glimmer of joy that his son named Isharoh Anggraeni goddess grow and develop with a 
high level of confidence, so the Icha often appeared in performances of the school 
because it has the potential to sing, although with a disability in the nose and mouth that 
makes her voice is nasal. Ana Yuliati has to interpret the presence of infant disability not 
as a curse of God and not as heavy a burden that should be over, but it is meant as a 
sense of responsibility as a parent against his child, because any manifestation of his son 
will be attached to the status of a child.  
Keywords: diffable, mother, birth, and bracheting. 
 

 

1. Pendahuluan  
Kajian tentang fenomenologi diffable yang 
dapat menambah wawasan pengkajian ini  
diantaranya; Dass and Gorman (1985) 
tentang ‗How can I Help‘ (Bagaimana saya 
dapat menolong?) 

2
 banyak membahas 

tentang peranan penolong dan yang 
ditolong; Morris (1989) tentang ‗Able Lives‘ 

                                                           
2
 Dass, Ram & Gorman,Paul.1985. How Can I 

Help. London, Sydney, Auckland, 

Johannesburg: Rider 

(hidup tanpa Cacat)
3
 yang membahas 

pengakuan-pengakuan perempuan diffable; 
dan Boylan (1991) tentang ‗woman and 
disability‘ (perempuan dan kecacatan)

4
 

yang banyak membahas tentang dunia 
perempuan di negara berkembang 
terutama diskriminasi ganda yang mereka 
alami.  

                                                           
3
 Morris,Jenny.1989. Able Lives. London: The 

Women Press. 
4
 Boylan,Esther.1991. Women and Disability. 

London: Zed Books. 
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Fenomena semacam ini menurut Berger
5
, 

merupakan ciptaan dari kesadaran-
kesadaran yang ada di dalam kepala 
individu masing-masing. Proses bagaimana 
manusia membangun dunianya adalah 
melalui proses pemaknaan yang berawal 
dari arus pengalaman. Pengalaman 
individu yang telah melembaga adalah 
bahwa orangtua yang melahirkan anaknya 
dalam kondisi cacat (diffable), merupakan 
bentuk aib, peristiwa yang memalukan dan 
sekaligus hal yang menyedihkan. 
Fenomenologi menempatkan peran individu 
sebagai pemberi makna, dan dari proses 
pemaknaan oleh individu inilah yang 
kemudian menghasilkan tindakan yang 
didasari oleh pengalaman sehari-hari yang 
bersifat intensional.  
Kondisi itu telah dialami secara nyata oleh 
keluarga penyandang cacat (diffable) 
Alexander Phiri (Zimbabwe)  dan Samir 
Ghosh (India). Alexander Phiri kehilangan 
kedua kakinya pada umur sepuluh tahun 
ketika ia tertabrak mobil. Keluarganya 
sangat miskin. Mereka hidup di sebuah 
desa di pelosok Zimbabwe. Pada waktu 
orangtuanya menyadari bahwa kedua kaki 
Alexander tak tertolong lagi, mereka 
mengabaikan bocah itu, meninggalkannya 
sendirian di rumah sakit karena anak cacat 
tidak berguna bagi keluarganya. Mereka 
menganggap Alex sebagai beban 
ekonomis. 
Penolakan para orangtua terhadap anak 
mereka yang cacat terjadi di mana-mana. 
Banyak kisah yang sedramatis hidup Alex 
di dunia penyandang cacat. Mereka adalah 
orang-orang yang beruntung; orang-orang 
cacat lainnya yang diingkari oleh keluarga 
mereka biasanya tidak bertahan hidup. 
Namun agaknya sikap melindungi secara 
berlebihan merupakan sikap yang lebih 
kerap ada dikalangan keluarga penyandang 
cacat. Para orangtua terlalu khawatir akan 
anak-anak mereka, sebab di mata mereka 
anak-anak itu tidak mampu melakukan apa 
pun juga musti diperlakukan sebagai bayi 
sepanjang umur mereka. 
Samir Ghosh dari Jemshedpur (India 
bagian utara) mengalami amputasi pada 
kedua lengannya setelah tersengat arus 
listrik pada umur 8 tahun. Orangtuanya tak 
mampu menerima bencana itu dan merasa 
bahwa Samir sendiri tidak akan bisa 

                                                           
5 Ritzer, George.2005. Teori Sosial 

Postmodern.(penerjemah Muhammad 

Taufik). Yogyakarta: Kreasi Wacana 

 

mengatasi keadaan, memberitahunya 
bahwa kedua lengannya telah dibawa pergi 
untuk ‗dibersihkan‘. Tenang saja, kata 
mereka. Sebentar lagi kedua lengan itu 
akan dikembalikan. Hari-hari berlalu dan 
kedua lengan Samir tak kunjung datang. 
Samir menanyakan pada dokter bedah 
kapan lengannya akan utuh lagi. 

6
 

Samir membuat kejutan bagi kedua 
orangtuanya. Dia benar-benar memperoleh 
‗lengan-lengan baru‘; hanya dalam 
beberapa minggu ia telah mahir menulis 
dengan memakai jari-jari kakinya. Segera 
setelah itu Samir mengumumkan bahwa 
dirinya siap kembali ke sekolah. 
Orangtuanya tidak setuju; menurut mereka 
Samir hanya akan membuat malu saja 
(kalau bukan mempermalukan mereka, 
mungkin mempermalukan diri sendiri).  
 
M. Mathias yang diberikan informasi 
dokternya bahwa anaknya Tanya pada 
umur 4 bulan akan mengalami 
keterbelakangan mental. Dokter 
mengatakan ― anak anda mengalami 
keterbelakangan mental, dan itu akan 
menjadi sebab kehancuran keluarga anda‖. 
Keluarga Mathias disisihkan dari pergaulan, 
dijauhi tetangga, dan ada ketakutan yang 
mencekam mereka bahwa kegilaan 
(mereka menyebut keterbe- lakangan 
mental) adalah penyakit keturunan yang 
musti dibuang jauh-jauh dari keluarga, 
apapun resiko dan akibatnya.

7
 

Contoh kisah nyata ini menunjukkan bahwa 
penerimaan positif atas kecacatan yang 
parah dapat dilakukan dan 
ketidakmampuan dalam suatu segi tidak 
perlu menjadi penghalang bagi hidup yang 
menyenang- kan. Samir menunjukkan 
bahwa kecacatan bukan sebagai tembok 
penghalang hidup normal, tak peduli 
bagaimana orangtuanya, dan sejak itu ia 
telah menentukan nasibnya sendiri. Tanpa 
sikap positif yang datang dari dirinya 
sendiri, tak akan ada kisah sukses Samir. 
Apapun etika yang dianut, ada kadar 
realitas tertentu yang harus dihadapi 
penyandang cacat (diffable). Termasuk di 
dalamnya rasa jijik atas kelahiran seorang 
bayi cacat, sikap ini muncul di banyak 
tempat dalam budaya yang berbeda-beda. 

                                                           
6
 Borsay, Anne. 1986. Personal Trouble or 

Public Issue? Towards a Model of Policy for 

People with Physical and Mental Disabilities. 

Artikel dalam Disability, Handicap, and 

Society,Volume 1/ no 2. 
7
 Das, Ram & Paul Gorman. 1985. How Can I 

Help. London: Rider. 
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Pengkajian tentang  fenomena kecacatan 
tersebut masih terbatas penerimaan atau 
penolakan ibu terhadap anak yang cacat, 
namun makna dibalik itu semua perlu 
pengkajian lebih mendalam melalui 
fenomenologi sebagai metode yang tepat 
untuk itu

8
.  

Fokus masalah yang dikaji di sini adalah 
fenomena ibu melahirkan anak diffable. 
Sehingga pertanyaan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana 
fenomenologi dapat menjelaskan ingatan-
ingatan, mimpi-mimpi, kecemasan-
kecemasan, kegembiraan-kegembiraan, 
ketidakpastian mereka, keluh kesah, rasa 
senang, rasa benci, perasaan secara 
dalam, yang dialami ibu melahirkan anak 
diffable?, (2) Apa makna kelahiran anak 
diffable bagi ibu? 
 
2. Metode   
Subjek kajian ini adalah orangtua anak 
diffable (Isharoh Anggraeni) yakni ibu Ana 
Yuliati. Fenomenologi berusaha mencari 
pengertian dari aktornya yaitu ibu yang 
melahirkan anak cacat. Dengan teknik 
pengambilan data menggali perbincangan 
dan peneliti cenderung pasif, karena ingin 
mendapatkan informasi-informasi sedalam-
dalamnya sampai pada lukisan-lukisan kecil 
dari personal. 
Metodological Fenomenologi dapat digam- 
barkan sebagai berikut :  
2.1 Jika saya mengerti tentang 
―pengalaman kekecewaan ibu melahirkan 
anak diffable ‖, saya pertama-tama 
melakukan BRACHETING kebenaran-
kebenaran atau asumsi-sumsi yang 
dikatakan oleh dokter kandungan dan opini 
societas,  
2.2 Kemudian saya mendengarkan 
pengalaman-pengalaman beberapa ibu 
yang hamil dan ibu yang telah melahirkan 
anak diffable dengan mendengarkan 
―ingatan-ingatan, mimpi-mimpi, kecemasan-
kecemasan, kegembiraan-kegembiraan, 
ketidakpastian mereka,  

                                                           
8 Coleridge, Peter. 1997 (edisi Bhs 

Indonesia). Pembebasan dan 

Pembangunan: Perjuangan Penyandang 

Cacat di Negara-Negara 

Berkembang.Yogyakarta:IKAPI 

 

 

 

2.3 Jika saya melakukan yang di atas, 
maka kini saya memiliki aneka pengalaman 
hidup yang akan menjadi elemen-elemen 
kebenaran tentang apakah ketakutan paling 
pertama pada ibu melahirkan anak diffable, 
dan apa yang membuat mereka bertahan 
dan sanggup menerima menjadi bagian 
hidupnya …dst. Pendek kata, pengetahuan 
tentang ketakutan ibu melahirkan  digali 
dari cerita pengalaman mereka yang 
personal subjektif, tetapi memiliki 
keterarahan (directedness/intentionality) 
pada kebenaran obyektif,  
2.4 Lantas saya melakukan CODING/ 
CATEGORIZING tema-tema fenomena 
ketakutan ibu melahirkan anak diffable, 
yang akan memungkinkan saya memiliki 
gambaran lebih persis tentang soal itu,  
2.5 Setelah saya memiliki pengetahuan 
secukupnya tentang pengalaman ibu 
melahirkan anak diffable, saya lantas dapat 
―membuka‖  kurung kebenaran yang 
dikatakan dokter dan masyarakat

9
. 

 
3. Pembahasan Hasil  
Gambaran metodologi fenomenologi 
tersebut merupakan gambaran yang ideal, 
yang digunakan untuk mengungkap 
fenomena ‗ makna kelahiran anak cacat 
bagi ibu‘. Langkah analisis: 
3.1 Melakukan Bracheting kebenaran 
yang dikatakan oleh dokter dan opini 
societas. Sebagaimana contoh telah 
dialami secara  nyata oleh keluarga 
penyandang cacat Alexander Phiri 
(Zimbabwe)  dan Samir Ghosh (India). 
Alexander Phiri kehilangan kedua kakinya 
pada umur sepuluh tahun ketika ia 
tertabrak mobil. Keluarganya sangat miskin. 
Mereka hidup di sebuah desa di pelosok 
Zimbabwe. Pada waktu orangtuanya 
menyandari bahwa kedua kaki Alexander 
tak tertolong lagi, mereka mengabaikan 
bocah itu, meninggalkannya sendirian di 
rumah sakit karena anak cacat tidak 
berguna bagi keluarganya. Mereka 
menganggap Alex sebagai beban 
ekonomis. Rumah sakit itu memindahkan 
Alex ke sebuah yayasan penyandang 
cacat. Di sana, ia memperoleh pendidikan 
dan terus menerobos berbagai rintangan 
hingga mencapai gelar sarjana dan 

                                                           
9 Schutz, Alfred. 1972.The Phenomenology 

of the Social World. USA: Northwestern 

University Press. 
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mendapat pekerjaan yang bagus sebagai 
desainer. Ketika sudah mapan, Alex 
memutuskan untuk melacak kembali asal-
usulnya. Setelah lama mencari-cari, 
akhirnya ia menemukan mereka sudah 
pindah ke desa lain. Perjalanan napak tilas 
ini dilakukannya dengan mengendarai 
sendiri mobil pribadinya. Selama itu 
saudara-sauaranya hanya tahu bahwa Alex 
sudah meninggal. Ibunya gelagapab 
menghadapi situasi kemunculan mendadak 
anaknya yang telah lama dihapuskan dari 
ingatan keluarga. Kini Alex menjadi 
penyokong utama ekonomi keluarganya. 
Dan bukan Cuma keluarga inti, melainkan 
juga sanak saudara dalam keluarga besar. 
Betapa pun, ia tidak menyimpan sisa 
kegetiran masa silam;  
―mereka berpikir bahwa saya tidak tertolong 
lagi, kenyataannya, saya menjadi satu-
satunya anggota keluarga yang menikmati 
pendidikan; justru lantaran saya cacat. Jadi 
kecacatan saya seolah-olah merupakan 
berkah terselubung. Jika saya ‗normal‘, 
siapa tahu saya tidak akan mampu 
mencapai taraf kehidupan seperti 
sekarang‖. 
Alex menjadi tokoh panutan dalam gerakan 
penyandang cacat, bukan saja di 
Zimbabwe tapi juga di wilayah Afrika bagian 
selatan. Sungguh ironis bahwa anak yang 
dibuang leh keluarga bisa tampil sebagai 
tiang utama kehidupan mereka semua. 
Penolakan para orangtua terhadap anak 
mereka yang cacat terjadi di mana-mana. 
Banyak kisah yang sedramatis hidup Alex 
di dunia penyandang cacat. Mereka adalah 
orang-orang yang beruntung; orang-orang 
cacat lainnya yang diingkari oleh keluarga 
mereka biasanya tidak bertahan hidup. 
Namun agaknya sikap melindungi secara 
berlebihan merupakan sikap yang lebih 
kerap ada dikalangan keluarga penyandang 
cacat. Para orangtua terlalu khawatir akan 
anak-anak mereka, sebab di mata mereka 
anak-anak itu tidak mampu melakukan apa 
pun juga musti diperlakukan sebaai bayi 
sepanjang umur mereka. 
Samir Ghosh dari Jemshedpur

10
 (India 

bagian utara) mengalami amputasi pada 
kedua lengannya setelah tersengat arus 
listrik pada umur 8 tahun. Orangtuanya tak 
mampu menerima bencana itu dan merasa 
bahwa Samir sendiri tidak akan bisa 

                                                           
10Brown, Judith.1985. Moden India: The 

Origins of an Asian Democracy, Oxford: 

Oxford University Press. 

 

mengatasi keadaan, memberitahunya 
bahwa kedua lengannya telah dibawa pergi 
untuk ‗dibersihkan‘. Tenang saja, kata 
mereka. Sebentar lagi kedua lengan itu 
akan dikembalikan. Hari-hari berlalu dan 
kedua lengan Samir tak kunjung dating. 
Samir menanyakan pada dokter bedah 
kapan lengannya akan utuh lagi.  
―Kapan anda akan mengembalikan lengan 
saya?, Begitu saya menuntut dokter itu. 
Tapi dia tak mau menjawab. Dia hanya 
mengambil kursi, duduk dekat saya, dan 
menutupi wajahnya dengan kedua tangan. 
Maka  tahulah saya bahwa ayah dan ibu 
telah berbohong; kedua lengan saya tidak 
akan kembali. Tapi dokter itu tidak 
menyalahkan orangtua saya. Ia menyadari 
bahwa mereka hanya tak tahu harus 
bersikap bagaimana. Saya di rumah sakit 
sampai tiga bulan. Tapi para dokter merasa 
bahwa saya cukup kuat untuk melakukan 
sesuatu. Mereka berkata;‘kami kira 
lenganmu tidak akan kembali, tapi kami 
akan mencoba membantumu mendapatkan 
lengan yang baru‘.  
Samir membuat kejutan bagi kedua 
orangtuanya. Dia benar-benar memperoleh 
‗lengan-lengan baru‘; hanya dalam 
beberapa minggu ia telah mahir menulis 
dengan memakai jari-jari kakinya. Segera 
setelah itu Samir mengumumkan bahwa 
dirinya siap kembali ke sekolah. 
Orangtuanya tidak setuju; menurut mereka 
Samir hanya akan membuat malu saja 
(kalau bukan mempermalukan mereka, 
mungkin mempermalukan diri sendiri). Tapi 
Samir bersikeras. Untunglah kepala 
sekolahnya penuh pengertian; ia menyuruh 
anak-anak berkumpul dan memberi 
wejangan, tanpa basa-basi bahwa Samir 
telah mengalami suatu kecelakaan dan 
barangkali akan memerlukan sedikit 
bantuan dari kita semua dari waktu ke 
waktu. 
Samir punya pembawaan positip dan 
senang bergaul, dengan cepat ia diterima 
kembali oleh teman-teman sebayanya di 
sekolah. Di kelas, mereka membantunya 
menuliskan jawaban-jawaban untuk PR-nya 
selama ia belum bisa menulis dengan 
cepat. Tapi itu tidak berlangsung lama, 
karena Samir kemudian mencapai 
kecepatan menulis yang sama dengan 
teman-temannya meski mereka 
menggunakan tangan dan dia memakai 
kakinya. Usai menamatkan pendidikan di 
India, Samir mengambil gelar doctor di 
London School of Economics Inggris, 
sampai menduduki jabatan senior sebagai 
konsultan bidang manajemen di salah satu 
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perusahaan terbesar di negerinya. Ia lebih 
kurang telah mencapai kemandirian; ia 
hanya perlu bantuan suatu alat penjepit 
pakaian yang dipegangnya dengan mulut 
untuk memakai celana dan kaos kaki. 
Samir makan, menulis, menelpon dan 
mengendarai mobil dengan kedua kaki. 
Perjalanan menuju mandiri makan waktu 
dan berlangsung secara bertahap dan di 
usia akhir tigapuluhan ia masih terus 
mencoba-coba teknik baru dalam 
melakukan segera sesuatu. 
M. Mathias yang diberikan informasi 
dokternya bahwa anaknya ‗ Tanya‘ pada 
umur 4 bulan akan mengalami 
keterbelakangan mental. Dokter 
mengatakan ― anak anda mengalami 
keterbelakangan mental, dan itu akan 
menjadi sebab kehancuran keluarga anda‖. 
Keluarga Mathias disisihkan dari pergaulan, 
dijauhi tetangga, dan ada ketakutan yang 
mencekam mereka bahwa kegilaan 
(mereka menyebut keterbelakangan 
mental) adalah penyakit keturunan yang 
musti dibuang jauh-jauh dari keluarga, 
apapun resiko dan akibatnya. Beginilah 
perasaan Mathias saat puterinya lahir:  
‗saya merasa telah mengecewakan 
keluarga dalam tiga hal; dimulai dengan 
kenyataan bahwa anak pertama saya 
ternyata perempuan; kedua bahwa anak 
perempuan itu ternyata cacat mental; 
ketiga, dokter kami mengatakan bahwa 
anak itu membawa sial‘. 
Para kenalan dan saudara-saudara kami 
menghadapi masalah Tanya dengan 
ketidakpedulian yang disengaja, mereka tak 
tahu harus bersikap bagaimana, karena itu 
mereka berlaku seolah-olah tidak ada apa-
apa. Kami juga berpura-pura bahwa 
kecacatan Tanya tidak pernah ada. Itu 
adalah kelahiran seorang cacat pertama 
dalam seluruh keluarga kami.‘ 
Pada waktu Tanya umur belasan tahun, 
Mathias dan isterinya giat dalam 
pembentukan Asosiasi orangtua Karnataka 
bagi Warga Bermental terbelakang. 
Organisasi ini memberi dorongan dan 
bimbingan bagi para orangtua yang 
memiliki anak cacat, melobi pemerintah 
agar mengubah UU dan peraturan yang 
menyangkut kecacatan, dsb. Mathias 
berawal dari trauma yang mereka alami 
telah tumbuh harapan hidup bagi orang-
orang lain.  
Contoh kisah nyata ini menunjukkan bahwa 
penerimaan positif atas kecacatan yang 
parah dapat dilakukan dan 
ketidakmampuan dalam suatu segi tidak 
perlu menjadi penghalang bagi hidup yang 

menyenangkan. Samir menunjukkan bahwa 
kecacatan bukan sebagai tembok 
penghalang hidup normal, tak peduli 
bagaimana orangtuanya, dan sejak itu ia 
telah menentukan nasibnya sendiri. Tanpa 
sikap positif yang datang dari dirinya 
sendiri, tak akan ada kisah sukses Samir. 
3.2 Mendengarkan pengalaman ( 
berupa; ingatan-ingatan, mimpi-mimpi, 
kecemasan-kecemasan, kegembiraan-
kegembiraan, ketidakpastian mereka)  ibu 
Ana Yuliati ketika melahirkan Isharoh 
Anggraeni yang cacat, sebagai berikut: ― 
Bahwa Ana Yuliati telah memiliki dua anak. 
Ketika mengandung kedua anaknya 
memang memiliki perbedaan. Mengandung 
anak pertama kondisinya cukup sehat dan 
tidak merasakan apa-apa, sedangkan 
mengandung anak kedua kondisinya 
sangat lemah dan tak dapat berbuat 
banyak untuk membantu usaha kehidupan 
keluarga. Begitu kelahiran tiba, Ana Yuliati 
dibuat penasaran oleh suara-suara 
keluarga dengan ucapan suruh sabar 
sampai ana menunggu dua hari baru 
suaminya menggendong anaknya yang 
cacat itu didekatkan pada isterinya. Begitu 
terkejutnya Ana Yuliati melihat putrinya 
yang seperti impiannya untuk 
mengharapkan lahir putri, namun 
kenyataan harus diterima kondisi anak 
seperti itu (hidung tidak sempurna, mulut 
sumbing, kaki kecil sebelah) kesedihan 
nampak pada diri Ana Yuliati seraya 
meratapi dosa apa yang mereka lakukan 
sehingga diberikan putri semacam 
itu.Kecemasan demi kecemasan muncul 
dibenaknya bagaimana biaya perawatan 
rumah sakitnya, bagaimana masa 
depannya kelak, bagaimana sikap 
lingkungan masyarakat di sekitarnya ya 
seluruhnya bercampur-aduk menjadi satu. 
Perjuangan demi perjuangan terus dilalui 
dengan kesabaran suaminya yang memberi 
semangat untuk isterinya dan akhirnya bayi 
usia 3 bulan sempat dilakukan operasi 
sumbingnya. Perjuangan yang dirasakan 
cukup berat adalah cemoohan lingkungan 
masyarakat yang dikaitkan dengan dosa 
orangtua, hal ini sering terlontar ucapan-
ucapan atau pertanyaan masyarakat sekitar 
apa yang telah dilakukan ketika hamil, 
apakah kamu berani dengan suami, apakah 
kamu berani dengan orangtua dan 
sebagainya. Inilah yang menekan Ana 
Yuliati untuk harus memutusan pindah di 
tempat baru di Mojosari. Perjuangan Ana 
Yuliati harus menghadapi dua kendala yaitu 
kendala pada dirinya sendiri untuk 
menerima keadaan bayi seperti itu apa 
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adanya dan perjuangan bagaimana 
menghadapi sikap masyarakat terhadap 
kondisi bayi itu. Perjuangan yang 
membutuhkan waktu yang panjang dan 
membutuhkan tingkat kesabaran yang luar 
biasa. Perjuangan internal sangat mudah 
dilalui oleh pasangan suami isteri karena 
akhirnya apapun resikonya ibu tetap ibu 
yang harus menyayangi anaknya, namun 
perjuangan untuk meyakinkan pada 
lingkungan masyarakat harus menunggu 
perkembangan dan pertumbuhan anak 
sampai terlihat potensi yang dimilikinya.‖ 
3.3 Categorizing/Coding tema 
fenomena ketakutan ibu melahirkan anak 
cacat, meliputi: (a) Ketakutan paling 
pertama dari ibu melahirkan dengan anak 
cacat adalah pendapat masyarakat tentang 
kecacatan dikaitkan dengan dosa orangtua 
atau dosa keluarga, (b) Kesadaran 
menerima keadaan anak cacat 
membutuhkan proses waktu yang cukup 
lama dan membutuhkan renungan yang 
mendalam tentang kewajiban orangtua, (c) 
Menerima kenyataan dari impian-impian 
yang diciptakan sendiri oleh orangtua amat 
sangat sulit, karena impian telah terbangun 
dalam kesadaran ibu yang setiap hari 
merawat kandungannya, (d) Kemauan 
menerima atau menolak kehadiran bayi 
yang cacat oleh ibu tergantung pada ibu itu 
memaknai kehadiran bayi tersebut. 
3.4 Setelah memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang pengalaman ibu melahirkan 
anak cacat, maka akan dapat membuka 
kurung kebenaran yang dikatakan dokter 
dan masyarakat. Hasil dari wawancara 
mendalam dengan ibu Ana Yuliati ternyata 
ibu ini menerima kenyataan bahwa anak 
yang cacat juga memiliki hak yang sama 
sebagaimana anak lain untuk diberikan 
kasih sayang dan pendidikan oleh 
orangtua. Kenyataan yang dialami ibu Ana 
Yuliati mulai menghasilkan secercah 
kegembiraan bahwa anaknya yang 
bernama Isharoh Anggraeni tumbuh dan 
berkembang dengan tingkat kepercayaan 
yang tinggi, sehingga Icha sering tampil 
dalam pertunjukan sekolah karena memiliki 
potensi menyanyi, walaupun dengan 
kecacatan di hidung dan mulutnya yang 
membuat suaranya sengau. Ana Yuliati 
telah memaknai kehadiran bayi cacat 
bukan sebagai kutukan Tuhan dan bukan 
sebagai beban berat yang harus 
ditanggungnya, tetapi dimaknai sebagai 
rasa tanggung jawab sebagai orangtua 
terhadap anaknya, karena apapun wujud 
anaknya akan melekat status sebagai anak. 
 

4. Simpulan 
Simpulan hasil kajian ini adalah ibu Ana 
Yuliati menerima kenyataan bahwa anak 
yang cacat juga memiliki hak yang sama 
sebagaimana anak lain untuk diberikan 
kasih sayang dan pendidikan oleh 
orangtua. Kenyataan yang dialami ibu Ana 
Yuliati mulai menghasilkan secercah 
kegembiraan bahwa anaknya yang 
bernama Isharoh Anggraeni tumbuh dan 
berkembang dengan tingkat kepercayaan 
yang tinggi, sehingga Icha sering tampil 
dalam pertunjukan sekolah karena memiliki 
potensi menyanyi, walaupun dengan 
kecacatan di hidung dan mulutnya yang 
membuat suaranya sengau. Ana Yuliati 
telah memaknai kehadiran bayi cacat 
bukan sebagai kutukan Tuhan dan bukan 
sebagai beban berat yang harus 
ditanggungnya, tetapi dimaknai sebagai 
rasa tanggung jawab sebagai orangtua 
terhadap anaknya, karena apapun wujud 
anaknya akan melekat status sebagai anak. 
 
5. Ucapan Terima Kasih  
Ucapan Terima Kasih disampaikan pada 
ibu Ana Yuliati orangtua Isharoh Anggraeni 
yang telah memberikan data sedetail 
mungkin sehingga dapat terungkap fakta 
sosial tentang makna kelahiran anak 
diffabel bagi ibu.  
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Abstrak  

 
Sistem Jaminan Sosial Nasional mengamanahkan bahwa setiap warga negara berhak atas 
jaminan sosial agar kesejahteraan rakyat terwujud. Penelitian ini bertujuanmendeskripsikan 
perubahan pilihan pada pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak di era Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengambil lokasi di 
Desa Lar-lar, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang. Informan dipilih secara 
purposive. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan wawancara 
mendalam. Temuan data kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif.Masyarakat Desa Lar-larmengalami proses perubahan dalam hal pilihan terhadap 
layanan kesehatan ibu dan anak. Awalnya, banyak yang menggunakan jasa dukun bayi 
ketika proses persalinan karena belum mengenal tenaga kesehatan (bidan atau perawat). 
Lambat laun, masyarakat mulai menggunakan tenaga kesehatan dalam pertolongan 
persalinan, meskipun belum sepenuhnya menghilangkanperan dukun bayi. Seiring 
berjalannya waktu, pengetahuan yang diperoleh perihal kesehatan ibu dan bayi berdampak 
signifikan bagi proses kehamilan. Perempuanakhirnya memiliki kesadaran kritis akan 
pentingnya kesehatan bagi janin yang dikandungnya.Hal ini terlihat dari kemauan untuk 
memeriksakan kehamilan kebidan. Bahkan ada sebagian memilih ditangani oleh dokter 
spesialis di rumah sakit. Masyarakat Desa Lar-lar masih memahami pola JKN seperti pola 
lama, yakni Jampersal maupun Jamkesmas. Masyarakat Desa Lar-lar masih banyak yang 
belum mengenal JKN karena minimnya sosialisasi. 
 
Kata kunci:perubahan; rasionalitas; KIA 
 

Abstract  
 

National Social Security System mandates that every citizen has the right to social security 
in order to materialize the people's welfare. This study aims to describe changes to the 
options on maternal and child health services in the era of National Health Insurance (JKN). 
This study used qualitative methods to take place in the village of Lar-lar, Banyuates, 
Sampang. Informants were selected purposively. Data were collected by using observation 
and in-depth interviews. The findings of the data was then analyzed using descriptive 
analysis. Village Community Lar-lar undergo a process of change in terms of the choice of 
maternal and child health services. Initially, many of which use the services of ―dukun bayi‖ 
when childbirth because health workers do not know the (midwife or nurse). Gradually, 
people began to use health workers in aid delivery, although not completely eliminate the 
role of ―dukun bayi‖. Over time, the knowledge gained about the health of mothers and 
babies a significant impact on the process of pregnancy. Women finally have a critical 
awareness of the importance for the health of the fetus. This is evident from the willingness 
to antenatal midwife. There are even some chose handled by a specialist at the hospital. 
Village Community Lar-lar still understand JKN pattern as old patterns, namely Jampersal 
and Jamkesmas. Village Community Lar-lar still many who do not know JKN because of 
lack of socialization. 
 
Keywords : change; rationality; KIA 
 
 
 

1.  Pendahuluan  

Kesehatan adalah hal yang penting bagi 
seseorang. Di zaman modern seperti ini, 
beragam fasilitas kesehatan mulai fasilitas 
kesehatan milik pemerintah, seperti 
puskesmas, rumah sakit daerah hingga 
fasilitas kesehatan yang milik swasta yang 

bertaraf internasional. Sejalan dengan 
banyaknya fasilitas kesehatan yang ada 
semakin banyak pula penawaran 
pelayanan yang diberikan sepeti rumah 
sakit yang berlabel internasional biasanya 
menawarkan pelayanan yang terbaik 
dengan dokter-dokter yang terbaik bahkan 
dokter yang berasal dari luar negeri. 
Namun, hal tersebut membuat biaya yang 
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harus dikeluarkan oleh pasien untuk 
berobat menjadi lebih banyak. Rumah sakit 
pemerintah juga demikian tidak kalah 
mahal dari rumah sakit swasta walaupun 
tergantung dari kelas-kelas yang dipilih oleh 
pasien. 

Mahalnya biaya kesehatan sering 
memunculkan masalah bagi masyarakat 
miskin. Hal tersebut sering dilihat dari 
berita-berita dimana pasien dari kalangan 
masyarakat miskin ditolak oleh rumah sakit, 
atau bahkan ada yang memilih tidak 
berobat karena tidak memiliki biaya. 
Tingginya biaya kesehatan sering 
memunculkan masalah pada masyarakat 
miskin, sehingga pemerintah membentuk 
Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 
melalui Undang-undang Nomor 40 Tahun 
2004. Regulasi tersebut mengamanahkan 
bahwa setiap orang berhak atas jaminan 
sosial untuk dapat memenuhi kebutuhan 
dasar hidup yang layak dan meningkatkan 
martabatnya menuju terwujudnya 
masyarakat Indonesia yang sejahtera, adil 
dan makmur serta bertujuan untuk 
memberikan jaminan sosial untuk 
masyarakat (Leimena, 2011: 5).  

Sebelumnya, pada saat era Jaminan 
Sosial Masyarakat (Jamkesmas), 
pemerintah mengeluakan program Jaminan 
Persalinan (Jampersal) yang 
dilatarbelakangi oleh banyaknya kematian 
ibu dan anak. Hal tersebut sesuai dengan 
tujuan program Millenium Development 
Goals (MDG‘s) yang salah satunya 
berfokus pada meningkatkan kesehatan 
ibu. Perubahan kebijakan kesehatan terjadi 
pada tahun 2014, dimana Jamkesmas 
berubah menjadi Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BJPS). Jaminan kesehatan akan diberikan 
pada seseorang yang telah membayar 
iuran  

 
 
 

setiap bulannya, baik dibayarkan secara 
perorangan, perusahaan, ataupun 
dibayarkan oleh pemerintah bagi 
masayarakat miskin. Perubahan sistem 
kesehatan tersebut berdampak pada 
perubahan layanan di bidang Kesehatan 
Ibu dan Anak (KIA), tidak terkecuali yang 
terjadi pada level masyarakat desa. 

Penelitian Helmizar (2014: 197-205) 
menunjukkan bahwa kebijakan Jampersal 
belum mampu mencapai hasil yang 
diharapkan dalam penurunan Angka 
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian 

Bayi (AKB). Bahkan kenyataannya justru 
memunculkan hasil yang negatif. Oleh 
karena itu, diperlukan payung hukum 
kebijakan dalam bentuk Instruksi Presiden 
(Inpres), sehingga akan mengikat para 
pelaku kebijakan yang terkait di 
kabupaten/kota. 

Sedangkan hasil penelitian Zahtamal, 
Restuastuti, dan Chandra (2011: 12-15), 
menunjukkan bahwa faktor determinan 
permasalahan pelayanan kesehatan ibu 
dan anak terletak faktor redisposisi, yakni 
sikap responden, pengaruh ibu untuk 
memutuskan pilihan layanan kesehatan 
dalam keluarga, serta pengetahuan 
terhadap pelayanan KIA itu sendiri. 
Penelitian ini juga menemukan fakta 
menarik bahwa masih banyak kepercayaan 
masyarakat terkait aspek KIA yang belum 
sesuai dengan nilai-nilai kesehatan, seperti 
masih kuatnya kepercayaan ibu kepada 
dukun bayi apabila akan melahirkan, 
kepercayaan tertentu yang terkait dengan 
nilai-nilai lokal tertentu.  

Sedangkan faktor pemungkin yang 
berhubungan dengan pelayanan KIA, 
antara lain distribusi tenaga kesehatan 
yang masih belum merata, kualitas tenaga 
kesehatan, dan sarana pendukung yang 
belum memadai. Sedangkan faktor 
pendorongnya adalah belum ada kebijakan 
daerah sebagai acuan, dana pendukung 
belum memadai, kuantitas kegiatan lintas 
sektoral belum optimal. 

Perubahan dari Jamkesmas ke JKN 
ternyata memunculkan banyak 
permasalahan di lapangan, seperti semakin 
panjangnya antrian pasien di RSUD dan 
banyaknya keluhan pasien tentang proses 
layanan, sehingga pasien tidak dilayani 
secara maksimal. Kondisi serupa juga 
terjadi pada pelayanan Kesehatan Ibu dan 
Anak (KIA). Berangkat dari fenomena sosial 
tersebut, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan perubahan pilihan pada 
pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak di era 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

 
2. Metode yang diterapkan 
 

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan verstehen 
untuk mengungkap alasan rasional dari 
informan terkait dengan perubahan pilihan 
layanan kesehatan ibu dan bayi di era 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang 
saat ini sedang diaplikasikan. Penelitian ini 
mengambil lokasi di Desa Lar-lar, 
Kecamatan Banyuates, Kabupaten 
Sampang.  



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

267 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada kurun 
waktu 3 (tiga) bulan, yakni pada bulan 
Maret-Mei 2015. Informan dalam penelitian 
ini terdiri dari 4 (empat) kelompok, yaitu 
kelompok ibu yang memiliki anak bayi 
(minimal anak berusia kurang dari satu 
tahun), bidan, dukun bayi, dan tokoh 
masyarakat. Informan dalam penelitian ini 
dipilih secara purposive. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
observasi dan wawancara mendalam. 
Temuan data kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif. Selain 
data primer, penelitian ini juga 
menggunakan data sekunder, seperti data 
statistik, data profil desa, dan artikel 
penelitian yang dipublikasikan pada jurnal 
ilmiah. 
 
3.  Pembahasan Hasil  
 

Masyarakat Desa Lar-lar, Kecamatan 
Banyuates, Kabupaten Sampang, 
mengalami proses perubahan pilihan dalam 
hal pelayanan kesehatan ibu dan anak. 
Awalnya, banyak yang menggunakan jasa 
dukun bayi ketika proses persalinan karena 
masyarakat DesaLar-lar belum mengenal 
tenaga kesehatan (bidan atau perawat). 
Berdasarkan temuan data lapangan, masih 
banyak dukun bayi yang beroperasi dalam 
menolong persalinan. Pasien awalnya lebih 
memilih dukun bayi karena jarak dengan 
rumah pasien lebih dekat daripada harus ke 
bidan atau puskesmas. Pertimbangan 
rasional yang lain, bahwa secara turun 
temurun, perempuan desa menggunakan 
jasa dukun bayi dalam pelayanan 
kesehatan ibu dan anak, termasuk dalam 
pertolongan persalinan. Kondisi ini merujuk 
pada teori rasionalitas tradisional yang 
diungkapkan oleh Max Weber, dimana 
tindakan yang dilakukan perempuan desa 
tentang pilihan layanan kesehatan (KIA), 
terutama untuk persalinan berdasarkan 
pengalaman masa lampau (Johnson, 2000: 
42).  

Namun, lebih jauh bahwa ikatan-ikatan 
kolektifitas sebagai sesama warga desa 
lebih kuat antara pasien dengan dukun bayi 
daripada antara pasien dengan bidan. 
Kolektifitas masyarakat desa dibentuk oleh 
moralitas yang sama sehingga terdapat 
ketergantungan satu sama lain. 
Kepercayaan ini diikat oleh kesadaran 
kolektif yang sama (Ritzer, 2009: 68-70). 
Durkheim mengistilahkan sebagai collective 
concessness (kesepakatan kolektif). Dukun 
bayi biasanya adalah aktor-aktor lokal yang 
bersifat kharismatik yang sangat 

berpengaruh bagi masyarakat desa. Dukun 
bayi sudah ada di desa jauh sebelum 
muncul layanan kesehatan modern. 
Sedangkan bidan biasanya adalah warga 
pendatang yang ditugaskan memberikan 
layanan kesehatan di desa tujuan. 
Sehingga bidan bukanlah aktor lokal, 
seperti diungkapkan Zaenab (30): 

 
 
―Kalo dulu saya melahirkan di dukun 
bayi. Dukun bayi sangat dominan di 
desa. Semua ibu jika melahirkan 
langsung memanggil dukun bayi, bukan 
bidan. Yang terkenal disini dulu adalah 
dukun‖ 
 
 
Dukun bayi di Desa Lar-lar secara 

umum sudah mulai mampu bermitra 
dengan bidan, terutama dalam prenatal dan 
persalinan. Dukun bayi di Desa Lar-lar 
biasanya bertugas menangani proses 
prenatal, seperti memposisikan janin dan 
memijat ibu hamil. Dalam proses 
persalinan, dukun bayi bertugas 
mendorong janin dari atas, sedangkan 
bidan membantu mengeluarkan bayi. 
Seperti diungkapkan Mak Siti (60): 

 
 
―Saat ini sudah ada kerjasama antara 
bidan dengan dukun bayi. Saya 
biasanya memijat janin bayi dan ibunya 
agar posisinya bagus. Agar nanti ketika 
melahirkan lancar. Kalo waktu 
persalinan, saya membantu mendorong 
dari atas, bidannya yang menarik 
bayinya‖ 
 
 
Namun, berdasarkan temuan data 

lapangan, ternyata masih ada dukun bayi di 
Desa Lar-lar yang belum mau bermitra 
dengan bidan dengan alasan bahwa 
sebagai dukun bayi adalah sebuah profesi. 
Dia adalah dukun bayi senior yang sangat 
kharismatik di Desa Lar-lar, bahkan 
mendapatkan dukungan kuat dari bidan 
senior di Wilayah Kemoning (Kota 
Sampang) yang bernama Mbah Santang, 
yang merupakan orangtua dari salah sau 
ketua DPRD Kabupaten Sampang. 

Namun, lambat laun masyarakat mulai 
merubah pilihan layanan kesehatan dengan 
menggunakan tenaga kesehatan modern, 
dalam hal ini bidan dalam pertolongan 
persalinan, meskipun belum sepenuhnya 
menghilangkanperan dukun bayi. Bahkan 
saat ini sudah ada Program Kemitraan 
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Bidan Dukun yang digagas pemerintah. 
Program ini berupaya untuk menciptakan 
sinergi antara dukun bayi sebagai aktor 
lokal dalam penanganan kesehatan, 
terutama kesehatan ibu dan anak, seperti 
diungkapkan Bidan Desa Lar-lar, Kartika 
(50): 

 
―Saya berasal dari Lamongan. Saya 
melayani kesehatan di Desa Lar-lar ini 
sudah tiga tahun. Saat ini sudah ada 
bidan yang membantu proses persalinan 
ibu, namun peran dukun bayi tidak akan 
dihilangkan. Ada kemitraan antara 
dukun bayi dan bidan. Kita berdua 
berkerjasama dan berkolaborasi dalam 
penanganan persalinan‖ 
 
 
Seiring berjalannya waktu, perempuan 

di Desa Lar-larmulai memperoleh 
pengetahuan perihal kesehatan ibu dan 
bayi.Perubahan signifikan dialami ibu-ibu di 
Desa Lar-lar dalam proses kehamilan. 
Mereka sudah memiliki kesadaran kritis 
akan pentingnya kesehatan bagi janin yang 
dikandungnya.Hal ini terlihat dari kemauan 
mereka untuk memeriksakan kehamilan ke 
petugas kesehatan, terutama bidan yang 
ada di desa. Meskipun hanya memiliki dana 
yang terbatas, perempuan di Desa Lar-lar 
akan mengusahakan pinjaman uang dalam 
bentuk berhutang, yang terpenting memilih 
yang terbaik untuk kesehatan janin dan 
bayinya nanti. Bahkan ada sebagian 
memilih ditangani oleh dokter spesialis di 
rumah sakit, seperti diungkapkan Nurul 
(33): 

 
―Kalo dulu saya memang menggunakan 
dukun bayi untuk persalinan anak saya 
yang pertama dan kedua. Namun, 
setelah sekarang ada bidan, saya 
memilih bidan. Bidan ternyata lebih 
aman penangannya daripada dukun. 
Terkadang saya harus hutang kesana 
kemari untuk membeli obat agar bayi 
saya sehat‖ 
 
 
Disamping itu, masyarakat Desa Lar-lar 

masih memahami pola baru JKN ini seperti 
pola lama, yakni Jampersal maupun 
Jamkesmas. Bidan desapun tidak bisa 
melayani pasien BPJS.Masyarakat Desa 
Lar-lar juga masih banyak yang belum 
mengenal JKN karena minimnya sosialisasi 
pada masyarakat. 
 

4.  Simpulan 
 
Perubahan dari Jampersal ke Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) dalam bidang 
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)masih 
menyisahkan permasalahan. Bidan desa 
misalnya, tidak bisa melayani pasien BPJS 
sehingga masyarakat harus langsung ke 
Puskesmas apabila ingin mendapatkan 
pelayanan. Selain itu, masyarakat masih 
kebingungan menggunakan kartu tersebut 
karena minimnya sosialisasi. 
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Abstrak  

 
 Tujuan penelitian ini adalah melakukan evaluasi efektivitas program sosialisasi sadar 
pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Bali 
berdasarkan : konteks, input, proses, produk, dampak, dukungan dan hambatan sosialisasi 
sadar pajak dan melakukan pengembangan kajian pola atau model sosialisasi sadar pajak 
berdasarkan nilai masyarakat dengan pendekatan tradisi budaya masyarakat adat yaitu ―Pajak 
Masuk Banjar‖. Analisis data penelitian dilakukan  dengan analisis data kuantitatif dan kualitatif 
tentang efektivitas sosialisasi sadar pajak berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak 
Nomor PER-03/PJ/2013 dan SE Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-05/PJ/2013 serta 
pengembangan model sosialisasi sadar pajak berdasarkan konteks, input, proses, produk, 
dampak, dukungan dan hambatannya. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan model 
sosialisasi pajak oleh responden dinyatakan kurang efektifnya untuk komunikasi petugas 
penyuluh dan cara penyampaian materi penyuluhan, jawaban cukup efektif bagi metode dan 
sarana penyuluhan, jawaban cukup efektif untuk hal administrasi bagi WP oleh petugas pajak 
dalam memperoleh NPWP, kurang efektif dan tidak efektif untuk pelaksanaan kelas pajak, 
pembuatan sarana penyuluhan, update peraturan kepada WP, komunikasi langsung antara 
petugas pajak dengan WP sehubungan dengan kelengkapan administrasi perpajakannya dan 
pemahaman WP atas kewajiban perpajakannya. Berdasarkan atas evaluasi efektivitas 
sosialisasi sadar pajak dikembangkan model sosialisasi sadar pajak berbasis banjar.  
Kata Kunci : Efektivitas, Sosialisasi, Sadar Pajak 

  
 

Abstract  
 

 The purpose of this study was to evaluate the effectiveness of outreach programs aware 
of the tax on the Tax Office in the Office of the Directorate General of Taxation Bali by: context, 
input, process, product, impact, support and resistance socialization aware of the tax and to 
develop the study design or model of socialization conscious tax based on the value of the 
public to approach the cultural traditions of indigenous peoples is "Pajak Masuk Bnajar". 
Analysis of the research data was analyzed with quantitative and qualitative data about the 
effectiveness of dissemination conscious taxes based Regulation of the Director General of 
Taxation No. PER-03 / PJ / 2013 and Circular of the Director General of Taxation No. SE-05 / PJ 
/ 2013 as well as the development of models of socialization aware of the tax based on context , 
input, process, product, impact, support and resistance. The results showed the implementation 
of models of socialization of the tax by the respondents expressed a lack of effective 
communication extension workers and delivery of a material extension, the answer is quite 
effective for the methods and means of education, the answer is quite effective in terms of 
administration for taxpayers by tax officials in obtaining Number taxpayer, less effective and not 
effective for the implementation of the tax class, the manufacturing facility extension, update the 
rules to taxpayers, direct communication between tax officers with respect to completeness 
Taxpayer tax administration and taxpayer understanding on taxation liabilities. Based on an 
evaluation of the effectiveness of conscious socialization socialization models developed tax-
based banjar. 
Keywords: effectiveness, socialization, aware of tax 
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1. Pendahuluan  
Pajak merupakan sumber penerimaan 

terbesar negara. Dalam perkembangannya, 
perubahanperekonomiandanduniabisnisaka
nbanyak mempengaruhipenerimaannegara 
yaitu melalui  pajak yang dikenakanatas 
penghasilan WajibPajak (Carolina, dkk, 
2011). Berdasarkan data dari Kementerian 
Keuangan RI mengenai Realisasi 
Penerimaan Negara dari tahun 2007 
sampai dengan 2014, penerimaan pajak 
mendominasi penerimaan negara rata-rata 
sebesar 70% per tahun.  Pemungutanpajak 
bukanpekerjaanyang mudah. Peran aktif 
petugas dari petugas perpajakan dan 
adanya kesadaran dari  wajib 
pajakitusendiri.Kemauanwajib pajak dalam 
membayarpajak 
merupakanhalyangpenting. Penyebab 
kurangnyakemauan membayarpajak 
antaralain asasperpajakanyaitubahwahasil 
pemungutanpajaktersebuttidak 
secaralangsung dapat dinikmati oleh  para 
wajib pajak (Hardiningsih, 2011). 

Di beberapa wilayah termasuk di Bali 
terdapat Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
dibawah naungan Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia sebagai institusi 
pemerintah penghimpun pajak Negara. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 
No. 132/PMK.01/2006 Tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat 
Jenderal Pajak, dibentuk Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama yang mempunyai 
tugas melaksanakan penyuluhan, 
pelayanan, dan pengawasan dan secara 
teknis dalam Surat Edaran Dirjen Pajak No. 
SE-98/PJ/2011 tentang Pedoman 
Penyusunan Rencana Kerja dan Laporan 
Kegiatan Penyuluhan Perpajakan Unit 
Vertikal di Lingkungan Direktorat Jenderal 
Pajak.  

Dalam rangka mencapai tujuannya, 
kegiatan sosialisasi atau penyuluhan 
perpajakan dibagi ke dalam tiga fokus, yaitu 
kegiatan sosialisasi bagi calon Wajib Pajak, 
kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak baru, 
dan kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak 
terdaftar. Kegiatan sosialisasi dilakukan 
dengan dua cara, yaitu (Herryanto dan 
Agus, 2013): 
1. Sosialisasi langsung  

Sosialisasi langsung adalah kegiatan 
sosialisasi perpajakan dengan 
berinteraksi langsung dengan Wajib 
Pajak atau calon Wajib Pajak.  

2. Sosialisasi tidak langsung  
Sosialisasi tidak langsung adalah 
kegiatan sosialisasi perpajakan kepada 

masyarakat dengan tidak atau sedikit 
melakukan interaksi dengan peserta.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Atika 

dan Rika (2013) di KPP Madya Palembang 
menunjukkan hasil bahwa faktor 
pendukung penerimaan pajak adalah SDM, 
infrastruktur dan sosialisasi perpajakan, 
sedangkan faktor penghambat selain 
kurangnya kesadaran wajib pajak juga 
karena sosialisasi yang tidak rutin dan 
belum berjalan secara efektif serta kasus-
kasus yang melibatkan petugas pajak. 
Penelitian Herryanto dan Agus (2013) 
menunjukkan sosialisasi perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan pajak 
penghasilan di KPP Pratama Surabaya 
Sawahan. Hasil berbeda pada penelitian 
yang dilakukan Andyastuti, dkk (2013) yaitu 
penyuluhan pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan penyampaian SPT Tahunan 
Orang Pribadi pada KPP Pratama Malang 
Utara. Sebuah saran penelitian 
disampaikan oleh Supriyanto (2013) untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak PBB 
dilakukan sosialisasi tentang pajak PBB 
karena tidak selamanya wajib pajak yang 
memiliki pengetahuan tinggi memiliki 
kepatuhan pajak yang tinggi pula. 
Penelitian lain dilakukan Pratama (2012) 
yang memberikan saran perlunya 
sosialisasi pajak di Kota Tangerang Selatan 
karena berpengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Motivasi merupakan faktor yang juga 
mempengaruhi kepatuhan pajak. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Alm (2013) 
dalam Mangoting dan Arja (2013), bahwa 
motivasi wajib pajak melaksanakan 
kewajiban pajaknya, termasuk melaporkan 
SPT Tahunan, semata-mata karena takut 
akan sanksi dan denda administrasi, takut 
akan dilakukan pemeriksaan, dan masalah 
tarif pajak.  

Realita adanya sosialisasi/penyuluhan 
yang dilakukan oleh pihak petugas pajak 
hanya diterima tanpa dipahami. Proses 
sosialisasi/penyuluhan pajak dilaksanakan 
oleh masing-masing KPP atau P2 Humas 
Kanwil Pajak melalui prosedur birokrasi 
berdasarkan program penyuluhan pajak 
yang harus mendapatkan ijin dan anggaran 
dari pusat, sehingga frekuensi 
pelaksanaannya tidak dapat dilakukan 
sesering mungkin sesuai dengan 
kebutuhan di masyarakat sebagai wajib 
pajak. Untuk materi penyuluhan pajak 
harus berdasarkan ketentuan dari pusat 
yaitu Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak 
Nomor: SE-05/PJ/2013 tentang Pedoman 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:HpMdPF9q2DoJ:puslit2.petra.ac.id/ejournal/index.php/aku/article/view/18893/18573+&cd=1&hl=id&ct=clnk#10
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Kegiatan Penyuluhan Perpajakan 
Berdasarkan Fokus Wajib Pajak Yang 
Menjadi Target Penyuluhan. Permasalahan 
yang akan diteliti adalah: 
a. Evaluasi efektivitas program sosialisasi 

sadar pajak oleh Kantor Pelayanan 
Pajak di lingkungan Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Bali 
berdasarkan: konteks, input, proses, 
produk, dampak, dukungan dan 
hambatan sosialisasi sadar pajak. 

b. Kajian pengembangan pola atau model 
sosialisasi sadar pajak berdasarkan nilai 
masyarakat dengan pendekatan tradisi 
budaya masyarakat adat yaitu ―Pajak 
Masuk Banjar‖. 

 

2. Metode yang diterapkan  
Metode yang diterapkan melalui 

Fishbone Diagram yang akan dihubungkan 
dengan kegiatan dan luaran penelitian 
sebagai berikut : 
a. Kajian Evaluasi Sosialisasi Sadar Pajak 

meliputi konteks, input, proses, produk, 
dampak, dukungan dan hambatan 
sosialisasi sadar pajak. 

b. Melakukan pengembangan kajian pola 
atau model sosialisasi sadar pajak 
berdasarkan nilai masyarakat dengan 
pendekatan tradisi budaya masyarakat 
adat yaitu ―Pajak Masuk Banjar‖. 
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 8 

(delapan) Kantor Pelayanan Pajak di 
lingkungan Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Bali. Pendekatan penelitian 
adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif 
terkait dengan pelaksanaan sosialisasi 
sadar pajak dan pengembangan model 
sosialisasi sadar pajak terhadap 
kepatuhan/kesadaran wajib pajak. Subyek 
penelitian ini adalah seluruh KPP Pratama 
di lingkungan Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Bali. Obyek penelitian 
adalah bagian penyuluhan/P2 Humas 8 
(delapan) KPP. Jenis data penelitian adalah 
kuantitatif dari perhitungan kuesioner dan 
kualitatif meliputi informasi tentang 
pelaksanaan sosialisasi sadar pajak yang 
telah dilakukan di 8 (delapan) KPP di 
Lingkungan Kanwil DJP Bali. Sumber data 
primer yaitu hasil survey melalui kuesioner 
dan wawancara kepada pihak fiskus serta 
data sekunder dari peraturan perundang-
undangan tentang sosialisasi pajak. Metode 
pengumpulan data penelitian melalui 
kuesioner, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan analisis 
data kuantitatif dan kualitatif tentang 
efektivitas sosialisasi sadar pajak dan 
pengembangan model sosialisasi sadar 

pajak.. Hasil analisis data dalam penelitian 
ini akan disajikan secara deskriptif terhadap 
evaluasi efektivitas sosialisasi sadar pajak 
dan pengembangan sosialisasi ‖Pajak 
Masuk Banjar‖ di Bali. 
 

4. Pembahasan Hasil  
4.1.Sosialisasi Sadar Pajak Oleh KPP di 
Lingkungan Kanwil DJP Bali 

Pelaksanaan sosialisasi atau 
penyuluhan pajak berdasarkan pedoman 
penyuluhan perpajakan yang diatur dalam 
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 
PER-03/PJ/2013 tanggal 20 Februari 2013 
tentang Pedoman Penyuluhan dan Surat 
Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
05/PJ/2013 tanggal 20 Februari 2013 
tentang Pedoman Kegiatan Penyuluhan 
Perpajakan Berdasarkan Fokus Pajak Yang 
Menjadi Target Penyuluhan.  

Sesuai dengan konteks dilaksanakannya 
penyuluhan pajak, fokus sosialiasi pajak 
ada 2 (dua) hal, yaitu fokus ke calon wajib 
pajak dan wajib pajak terdaftar. Kegiatan 
sosialisasi bagi calon wajib pajak 
dimaksudkan untuk menjaring wajib pajak 
baru. Input sosialisasi sadar pajak yang 
dilakukan oleh KPP pada dasarnya 
merupakan penentuan rencana penyuluhan 
Tim Sosialisasi Perpajakan KPP dalam 
melakukan koordinasi dengan tim penyuluh 
untuk menyusun materi yang akan 
disampaikan.Proses sosialiasasi sadar 
pajak yang dilakukan KPP dilakukan secara 
langsung melalui penayangan power point 
materi pajak maupun secara tidak langsung 
melalui kesenian yang biasanya 
dipertunjukkan pada saat acara kesenian 
Dampak dengan dilakukannya sosialisasi 
pajak diharapkan masyarakat semakin 
peduli terhadap pajak. Masyarakat yang 
peduli terhadap pajak adalah masyarakat 
yang ikut membantu program-program 
pemerintah terkait dengan pajak. Bentuk 
dukungan baik dari wajib pajak atau 
instansi yang bekerjasama dengan KPP 
dalam sosialiasasi pajak adalah kerjasama 
dengan lakukan dengan pemerintah daerah 
atau instansi yang mendukung membantu 
menyediakan sarana dan prasarana 
penyuluhan. Sedangkan, 
hambatan/kendala dilakukannya 
sosialiasasi pajak yaitu kendala kepedulian 
masyarakat wajib pajak yang minim 
dikarenakan sulitnya pengurusan kewajiban 
perpajakan dan image pemberitaan negatif 
tentang petugas pajak. 

 

4.2. Evaluasi Efektivitas Sosialisasi 
Sadar Pajak 
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Evaluasi efektivitas sosialisasi sadar 
pajak di Bali dalam hal ini berdasarkan hasil 
pengisian kuesioner yang diberikan oleh 
Wajib Pajak di masing-masing KPP. 
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan 
dari Peraturan Direktur Jenderal Pajak 
Nomor PER-03/PJ/2013 tanggal 20 
Februari 2013 tentang Pedoman 
Penyuluhan Perpajakan dan Surat Edaran 
Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
05/PJ/2013 tanggal 20 Februari 2013 
tentang Pedoman Kegiatan Penyuluhan 
Perpajakan Berdasarkan Fokus Pajak Yang 
Menjadi Target Penyuluhan.  

Berdasarkanjawaban responden atas 
kuesioner yang diberikan menunjukkann 
bahwa kisaran jawaban cukup efektif, 
kurang efektif dan tidak efektif. Jawaban 
responden menyatakan kurang efektifnya 
untuk hal komunikasi petugas penyuluh dan 
cara penyampaian materi penyuluhan serta 
jawaban cukup efektif bagi metode dan 
sarana penyuluhan sebagai pelaksanaan 
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 
PER-03/PJ/2013. Sedangkan jawaban 
responden menyatakan cukup efektif untuk 
hal administrasi bagi WP oleh petugas 
pajak khususnya dalam memperoleh 
NPWP, kurang efektif dan tidak efektif 
untuk hal-hal pelaksanaan kelas pajak, 
pembuatan sarana penyuluhan, update 
peraturan kepada WP, komunikasi 
langsung antara petugas pajak dengan WP 
sehubungan dengan kelengkapan 
administrasi perpajakannya dan 
pemahaman WP atas kewajiban 
perpajakannya sebagai Surat Edaran 
Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
05/PJ/2013. 
 

4.3. Pengembangan Model Sosialisasi 
Sadar Pajak di Bali 

Berdasarkan atas evaluasi efektivitas 
sosialisasi sadar pajak, maka perlu 
dikembangkan model sosialisasi sadar 
pajak yang lebih memfokuskan pada 
penumbuhan kesadaran perpajakan bagi 
WP yang berbasis banjar sesuai dengan 
susunan masyarakat di Bali 

Hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan model sadar pajak berbasis 
banjar  sesuai dengan sistem pemungutan 
pajak di Indonesia yaitu self assesment 
sytem bahwa Wajib Pajak tidak dianggap 
sebagai obyek, tetapi merupakan subyek 
yang harus dibina dan diarahkan. 
Pembinaan masyarakat Wajib Pajak dapat 
dilakukan melalui penyuluhan pengetahuan 
perpajakan melalui media masa maupun 
penerangan langsung dalam 

masyarakat.Strategi penyuluhan pajak 
berbasis banjar ini harus 
mempertimbangkan lama menjadi WP dan 
potensi penerimaan pajak, standarisasi 
materi pajak oleh penyuluh/petugas pajak 
berdasarkan jenis WP dan aspek 
Sosialisasi/Penyuluhan Pajak, 
yaitu:Konteks, Input, Proses, Produk, 
Dampak dan dukungan Penyuluhan Pajak. 
Pengembangan model sadar pajak 
berbasis banjar mempertimbangkan model 
kerucut/piramida pengalaman berikut: 

 
 

 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman 

 
Dari gambar Kerucut Pengalaman (Cone Of 
Experience) Edgar Dale bahwa simbol dan 
gagasan yang abstrak dapat lebih mudah 
dipahami dan diserap manakala diberikan 
dalam bentuk pengalaman konkret (Bagus, 
2014). Bahan pembelajaran dalam hal ini 
dihubungkan  dengan sosialisasi pajak.  

Piramida Pemahaman Dale tersebut 
berdasarkan penelitian Dale (dalam 
Anderson,2012) bahwa metode paling 
efektif adalah melibatkan pembelajaran dari 
informasi yang disajikan melalui simbol-
simbol verbal yaitumendengarkan kata-kata 
yang diucapkan. Metode yang paling efektif 
di bagian bawahmelibatkan 
langsungpengalaman tujuan pembelajaran 
seperti pengalaman lapangan.Semakin 
menuju ke bagian bawahkerucut, semakin 
besar pembelajaran dan informasi lebih 
banyak untuk dilakukan.  

Apabila dihubungkan dengan 
pelaksanaan sosialisasi/penyuluhan pajak 
berbasis banjar bahwa penyuluhan 
diharapkan akan berada di tahap 
mengerjakan  sesuatu yang nyata dalam 
bentuk workshop, bimbingan teknis dan 
kelas pajak sebagai bagian dari peyuluhan 
langsung. Dengan tahapan itu peserta 
sosialisasi/penyuluhan yaitu wajib pajak 
adalah bersifat aktif melalui pengerjaan 
(doing) seperti pembelajaran administrasi 
perpajakan seperti pengisian permohonan 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

273 
 

wajib pajak baru dalam pengurusan NPWP, 
perhitungan pajak terutang dan pengisian 
Surat Pemberitatuan (SPT), Surat Setoran 
Pajak (SSP) dan bagaimana pembayaran 
pajak. 
 

4.4. Kajian Pengembangan Model 
Sosialisasi Sadar Pajak di Bali 
Uji pakar dilakukan terhadap modell 

sadar pajak masyarakat pedesaan berbasis 
banjar dengan menitikberatkan pada 
penyadaran masyarakat desa/banjar 
melalui penyuluhan pajak. Uji pakar ini 
pada dasarnya merupakan pengujian 
konten dari materi pokok sadar pajak 
tentang :  
a. Mekanisme penerimaan pajak dan 

strategi pembelajaran masyarakat 
menuju sadar pajak yang dilakukan oleh 
KPP di wilayah Kanwil DJP Bali. 

b. Kendala dan upaya dalam pembelajaran 
masyarakat menuju sadar pajak dalam 
peningkatan optimalisasi penerimaan 
pajak pada KPP wilayah Kanwil DJP Bali. 

c. Model pembelajaran masyarakat menuju 
sadar pajak yang dapat mempengaruhi 
peningkatan optimalisasi penerimaan 
pajak pada KPP wilayah Kanwil DJP Bali. 
 

Model sadar pajak berbasis masyarakat 
pedesaan melalui banjar adalah dilakukan 
dengan melakukan pertimbangan model 
sadar pajak yang dimplementasikan melalui 
pelaksanaan kegiatan penyadaran pajak 
melalui Pajak Masuk Banjar. Hal tersebut 
berdasarkan pada pertimbangan kondisi 
dan karakteristik masyarakat pedesaan 
khususnya di wilayah Kabupaten/Kota di 
Bali sesuai informasi dari pihak P2Humas 
Kanwil DJP Bali. Mekanisme pelaksanaan 
model sadar pajak ini selanjutnya 
direncanakan untuk dilakukan pengujian 
efektivitasnya melalui pelaksanaan Pajak 
Masuk Banjar bekerjasama dengan pihak 
KPP untuk selanjutnya dijadikan dasar 
pelaksanaan sosialisasi sadar pajak oleh 
masing-masing KPP melalui Pajak Masuk 
Banjar tersebut.  

Model sadar pajak ini akan melihat dari 
aspek pembelajaran masyarakat pedesaan 
berbasis banjar melalui: 
a. Pelaksanaan administrasi pelayanan 

pajak terhadap wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakan 
melalui prosedur yang mudah dan 
sistematis; 

b. Produktivitas fiskus melalui performa 
aparat pajak dalam memberikan 
sosialisasi pajak kepada wajib pajak 
dilihat secara fisik, psikologis, 

kemampuan dan keterampilan 
komunikasi serta penguasaan teknologi; 

c. Konsep perpajakan melalui penyampaian 
materi perpajakan yaitu : hak dan 
kewajiban warga negara dalam bidang 
perpajakan, jenis-jenis pajak daerah dan 
pajak pusat, alir pajak dari wajib pajak ke 
kantor pajak dan penggunaan pajak serta 
cara mudah daftar, hitung, setor dan 
lapor pajak; 

d. Kepatuhan wajib pajak yaitu wajib pajak 
memenuhi semua kewajiban perpajakan 
dan melaksanakan hak perpajakannya, 
dan hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
sistem administrasi perpajakan; 

e. Optimalisasi penerimaan pajak 
merupakan pencapaian penerimaan 
pajak dalam arti optimal dalam 
administrasi, ekonomis dan psikologis 
melalui kepatuhan wajib pajak. 
 

Dengan demikian berdasarkan 
pengembangan model sadar pajak melalui 
pajak masuk banjar maka diharapkan 
implementasi model sosialisasi pajak 
masuk banjar dapat berjalan membantu 
pihak Kanwil DJP Bali dalam melakukan 
sosialisasi/penyuluhan pajak dengan 
meningkatkan kesadaran wajib pajak 
sasaran yaitu masyarakat pedesaan/banjar. 
 

5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diberikan simpulan bahwa :  
a. Pelaksanaan model sosialisasi pajak 

yang selama ini dilakukan mendapat 
penilaian dari responden (WP) bahwa 
responden menyatakan kurang 
efektifnya untuk hal komunikasi 
petugas penyuluh dan cara 
penyampaian materi penyuluhan serta 
jawaban cukup efektif bagi metode dan 
sarana penyuluhan sebagai 
pelaksanaan Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor PER-
03/PJ/2013. Sedangkan jawaban 
responden menyatakan cukup efektif 
untuk hal administrasi bagi WP oleh 
petugas pajak khususnya dalam 
memperoleh NPWP, kurang efektif dan 
tidak efektif untuk hal-hal pelaksanaan 
kelas pajak, pembuatan sarana 
penyuluhan, update peraturan kepada 
WP, komunikasi langsung antara 
petugas pajak dengan WP sehubungan 
dengan kelengkapan administrasi 
perpajakannya dan pemahaman WP 
atas kewajiban perpajakannya sebagai 
Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak 
Nomor SE-05/PJ/2013. 
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b. Berdasarkan atas evaluasi efektivitas 
sosialisasi sadar pajak, maka perlu 
dikembangkan model sosialisasi sadar 
pajak yang lebih memfokuskan pada 
penumbuhan kesadaran perpajakan 
bagi WP yang berbasis banjar sesuai 
dengan susunan masyarakat di Bali 
yang terbagi dalam wilayah-wilayah 
dalam hal ini adalah banjar sebagai 
kesatuan wilayah terkecil masyarakat di 
Bali. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan model sadar pajak 
berbasis banjar adalah sesuai dengan 
sistem pemungutan pajak di Indonesia 
yaitu self assesment sytem dan strategi 
penyuluhan pajak berbasis banjar. 
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Abstrak 

Tulisan ini merupakan sebagaian temuan dari Penelitian Hibah Bersaing Tahun 2015 di bawah judul 
―Menuju Model Perusahaan Daerah Berbasis Prinsip Good Corporate Governance (GCG) Pada Badan 
Usaha Milik Daerah Provinsi NTT‖, yang dibiayai oleh Kopertis Wilayah VIII Bali-Nusra Kerjasama Dengan 
Dirjen Dikti Kementerian Pendidikan Nasional RI 2015.  
Pengembangan kawasan perbatasan khususnya pengembangan ekonomi menjadi issu yang sangat 
menarik karena berkaitan langsung dengan eksistensi bangsa dalam kerangka memperkuat jati diri bangsa 
sebagai daerah yang berbatasan langsung dengan negara lain. 
Kebijakan pemberian otonomi daerah dan desentralisasi yang luas, nyata, dan bertanggung jawab kepada 
daerah merupakan langkah strategis yang diharapkan dapat memberikan keleluasaan kepada daerah 
dalam pembangunan daerah melalui usaha-usaha yang mampu meningkatkan partisipasi aktif 
masyarakat. Konsepsi Pengembangan strategi ekonomi daerah perbatasan antara Negara Indonesia dan 
Negara Timor Leste khususnya di Kabupaten Timor Tengah Utara dan Kabupaten Belu diarahkan untuk 
membuka, mengembangkan dan mempercepat pembangunan daerah di kawasan tersebut. Dalam 
pengembangan ekonomi kawasan perbatasan adalah tanggung jawab bersama tiga domain yaitu 
pemerintah, swasta dan masyarakat. Pemerintah dapat menggunakan Sumber Daya lain sebagi 
perpanjangan tangan dalam memaksimalkan pengembangan ekonomi. Pendirian perusahaan daerah yang 
mengelola potensi dikawasan perbatasan akan dapat membawa sumber PAD yang baru bagi pemerintah 
daerah. Dalam pendirian dan pengelolaan perusahaan daerah yang akan mengelola kawasan perbatasan 
hendaknya memperhatihan prinsip good corporate governance atau prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik. Hal ini penting dilaksanakan mengingat kawasan perbatasan yang mempunyai banyak keterbatasan 
sehingga harus dikelola secara profesional.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum deskritif (descriptive legal study) 
dengan tipe penelitian hukum normatif-empiris, atau disebut juga penelitian hukum normatif-terapan 
(applied law research).  
Hasil pelitian menunjukkan bahwa Good corporate governance memiliki nilai-nilai positif untuk menjaga 
konsistensi serta profesionalisme perusahaan daerah dalam melakukan berbagai macam tindakan menuju 
kearah kinerja yang lebih baik. Hal ini didasarkan bahwa dalam GCG terdapat empat prinsip, yaitu pinsip 
kewajaran, keterbukaan informasi, dapat dipertanggungjawabkan dan pertanggungjawaban, yang jika 
diterapkan secara baik dan benar oleh suatu perusahaan daerah maka akan membawa perusahaan 
daerah tersebut kearah kemajuan yang pada akhirnya akan memberikan hasil yang baik bagi 
pengembangan ekonomi dikawasan perbatasan. 
Kata Kunci : Pengembangan Ekonomi, Kawasan Perbatasan, Prinsip Good Corporate Governance. 

 
Abstract 

This article was in part the findings of Competitive Research Grant Year (2015) with the title "Towards a 
Model Company Based on Regional Principles of Good Corporate Governance (GCG) At Regional 
Enterprise of NTT province, which was financed by Koperties Region VIII Bali-Nusra Cooperation with the 
Director General of Higher Education Ministry of National Education in 2015.  
Development of border areas, especially economic development becomes a very interesting issue because 
it relates directly to the existence of the nation within the framework of strengthening the national identity as 
the area which immediately adjacent to another country. 
The policy of granting regional autonomy and decentralization broad, tangible and accountable to the 
region was a strategic move that was expected to give the freedom to the regions in regional development 
through efforts that can improve the active participation of the community. 
Economy strategy development conception of the border area between the Indonesian state and Timor 
Leste state particularly in TTU regency and Belu regency directed to open, develop, and accelerate the 
development of the region‘s area.  
In the development of the border region, which was based on the implementation of good governance was 
based on the three domains, namely government, private and public. The government can use another 
resource as an arm in maximizing the economic development. The establishment of regional companies 
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that manage potential of the border region can bring a new source of PAD of revenue for local 
governments. 
In the establishment and management of regional companies which will manage the border area shall 
observe the principles of good corporate governance or the principles of good corporate governance. It is 
important to implement because the border area has a lot of limitations that should be managed 
professionally. 
The research method that used is descriptive method of legal research (descriptive legal study) with the 
type of normative empirical legal research; also called normative legal research applied (applied law 
research). 
The result showed that good corporate governance has positive values to maintain consistency and 
professionalism in the development of regional companies in doing a variety of actions moving towards in 
better performance. It is based on that in the GCG there are four principles of fairness, disclosure, 
accountability and responsibility, which if applied properly by a local company that will bring regional 
companies towards progress that will ultimately give good result for economic development border areas.  
Keywords: Economic Development, Border Regions, Principles of Good Corporate Governance. 

 
 

 

1. Pendahuluan 
Arah kebijakan pembangunan 

adalah memantapkan penataan kembali 
Negara, meningkatkan kualitas SDM, 
membangun kemampuan iptek, dan 
memperkuat daya saing perekonomian

11
. 

Kebijakan pembangunan daerah 
perbatasan dimaksudkan untuk mendorong 
kebijakan afirmatif tentang pembiayaan dan 
pengembangan fiskal daerah tertinggal, 
mendorong Tata Kelola sumber daya alam 
daerah tertinggal berbasis komoditas 
unggulan, mendorong dan meningkatkan 
kualitas SDM melalui program penguatan 
pendidikan dan kesehatan masyarakat, 
merumuskan arah dan kebijakan 
pembangunan pusat dan daerah, serta 
proaktif melakukan koordinasi dengan 
seluruh stakeholder pembangunan daerah 
tertinggal. 

Strategi pembangunan kawasan 
perbatasan dilakukan dengan 
memperhatikan pertumbuhan ekonomi 
pada sentra-sentra kawasan perbatasan 
yang potensial melalui basis ekonomi 
kerakyatan dengan tersedianya 
infrastruktur yang memadai; Menciptakan 
stabilitas politik yang kondusif dan 
konstruktif guna mendukung pelaksanaan 
pertumbuhan ekonomi di kawasan 
perbatasan; Meletakkan pemberdayaan 
masyarakat sebagai pendekatan utama 
dengan meningkatkan peran dan 
partisipasi masyarakat di kawasan 
perbatasan secara nyata; dan 
meningkatkan kinerja manajemen 
pembangunan melalui kualitas aparatur 
pemerintah, sehingga mampu menjadi 

                                                           
11

Krisman Manurung; Edisi, Oktober 2011;Strategi 

Pembangunan Kawasan Perbatasan; Tabloid 

Diplomasi. 

fasilisator pelaksanaan pembangunan 
kawasan perbatasan

12
. 

Pengertian kawasan perbatasan 
negara menurut Undang-Undang nomor 26 
Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang dan 
Peraturan Pemerintah Nomor  26 Tahun 
2008 Tentang Ketelitian Peta Rencana 
Tata Ruang, adalah wilayah 
kabupaten/kota yang secara geografis dan 
demografis berbatasan langsung dengan 
negara tetangga dan atau laut lepas. 
Sedangkan menurut Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 2008 Tentang Wilayah 
Negara, kawasan perbatasan negara 
adalah bagian dari wilayah negara yang 
terletak pada sisi dalam batas wilayah 
Indonesia dengan negara lain. Dalam hal 
batas wilayah negara di darat, kawasan 
perbatasan berada di kecamatan yang 
berhadapan langsung dengan negara 
tetangga. 

Dalam pengembangan kawasan 
perbatasan yang bertumpu pada 
pelaksanaan tata pemerintahan yang baik 
adalah bertumpu pada tiga domain yaitu 
pemerintah, swasta dan masyarakat, ketiga 
domain tersebut harus bekerja secara 
sinergis, yang berarti setiap domain 
diharapkan mampu menjalankan perannya 
dengan optimal agar pencapaian tujuan 
berhasil dengan efektif. Pemerintah 
berfungsi menciptakan lingkungan politik 
dan hukum yang kondusif ; swasta 
menciptakan pekerjaan dan pendapatan 
sedangkan masyarakat berperan positif 
dalam interaksi sosial, ekonomi , politik 
termasuk mengajak kelompok-kelompok 
dalam masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam aktivitas ekonomi, sosial dan politik. 

Prinsip spirit Governance adalah 
ingin menjamin hak-hak demokrasi ada di 
tangan rakyat. Tiga sektor dalam good 
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governance yaitu sektor pemerintahan, 
sektor privat, dan masyarakat seharusnya 
mempunyai pembagian yang hak dan 
tanggungjawab bersama dan jelas yang 
diatur dalam kontrak sosial, mana kontrak 
sosial tersebut merupakan hasil produk 
pengaturan bersama yang melibatkan 
ketiga sektor tersebut.sistem ini dapat 
memberi implikasi yuridis apabila lembaga-
lembaga tersebut melalaikan fungsinya 
dalam mewujudkan transparansi  informasi 
dan akuntabilitas publik

13
.  

Pengembangan kawasan 
perbatasan khususnya pengembangan 
ekonomi menjadi issu yang sangat menarik 
karena berkaitan langsung dengan 
eksistensi bangsa dalam kerangka 
memperkuat jati diri bangsa.  Dalam 
pengembangan kawasan ekonomi 
perbatasan banyak persoalan dan 
problematika yang terdapat didalamnya. 
permasalahan yang ada pada kawasan 
perbatasan dikelompokkan menjadi 6 
(enam) aspek, yaitu kebijakan, ekonomi 
dan sosial budaya, pertahanan dan 
keamanan, pengelolaan sumber daya 
alam, kelembagaan dan kewenangan 
pengelolaan, serta kerjasama antarnegara. 
Permasalahan Pengembangan Ekonomi 
dan Sosial Kawasan Perbatasan

14
, adalah 

sebagai berikut  : 
1. Adanya paradigma ’kawasan 

perbatasan sebagai halaman 
belakang’ 
Paradigma pengelolaan kawasan 
perbatasan di masa lampau sebagai 
‖halaman belakang‖ wilayah membawa 
implikasi terhadap kondisi kawasan 
perbatasan saat ini yang tersolir dan 
tertinggal dari sisi sosial dan ekonomi.  

2. Terjadinya kesenjangan 
pembangunan dengan negara 
tetangga. 
Kehidupan masyarakat di kawasan 
perbatasan yang miskin infrastruktur dan 
tidak memiliki aksesibilitas yang baik.  

3. Sarana dan prasarana masih minim. 
Ketersediaan prasarana dan sarana, 
baik sarana dan prasarana wilayah 
maupun fasilitas sosial ekonomi masih 
jauh dari memadai. 

4. Tingginya angka kemiskinan dan 
jumlah keluarga pra-sejahtera. 
Kemiskinan menjadi permasalahan yang 
terjadi di setiap kawasan perbatasan 

                                                           
13

Jurnal Mahkamah Konsitusi, Vol 4 Tahun 2007 
14

Issu dan Permasalahan Kawasan Perbatasan; 
www.bappenas.go.id/index.php/download_file/view/
11631/3866/ 

baik laut maupun darat. Hal ini dapat 
dilihat dari tingginya jumlah keluarga 
prasejahtera di kawasan perbatasan 
serta kesenjangan sosial ekonomi 
dengan masyarakat di wilayah 
perbatasan negara tetangga.  

5. Terisolasinya kawasan perbatasan 
akibat rendahnya aksesibilitas 
menuju kawasan perbatasan. 
Kawasan perbatasan masih mengalami 
kesulitan aksesibilitas baik darat, laut, 
maupun udara menuju pusat-pusat 
pertumbuhan.  

6. Rendahnya kualitas SDM 
Sebagai dampak dari minimnya sarana 
dan prasarana dibidang pendidikan dan 
kesehatan, kualitas SDM masyarakat di 
sebagian besar kawasan perbatasan 
masih rendah.  

7. Adanya aktivitas pelintas batas 
tradisional  
Adanya kesamaan budaya, adat dan 
keturunan (suku yang sama) 
menyebabkan adanya kegiatan pelintas 
batas tradisional yang ilegal dan sulit 
dicegah.  

8. Adanya tanah adat/ulayat masyarakat 
Di beberapa kawasan perbatasan 
terdapat tanah adat/ulayat yang berada 
di dua wilayah negara. 
 
 

2. Metode Penelitian 
2.1. Metode Yang Digunakan 

Sesuai maksud dan tujuan penelitian, 
peneliti menggunakan metode penelitian 
hukum deskritif (descriptive legal study) 
dengan tipe penelitian hukum normatif-
empiris, yang dapat disebut juga 
penelitian hukum normatif-terapan 
(applied law research)

15
. 

Tipe penelitian ini dipilih karena terdapat 
gabungan dua tahap kajian, yaitu : 
Tahap Pertama, kajian mengenai 
hukum normatif (perundang-undangan 
dan konsep-konsep) yang belaku; 
Tahap Kedua, kajian hukum empiris 
berupa penerapan (implementasi) pada 
peristiwa hukum in concreto guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Tipe penelitian hukum normatif-empiris 
membutuhkan data sekunder dan data 
primer. 
 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian 
kepustakaan adalah studi dokumen. 
Tujuannya untuk memperoleh data yang 
terdiri dari bahan hukum yang meliputi 
bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder dan bahan hukum tersier. 
Pada tahap ini bahan hukum tersebut 
dipilih dan dihimpun tentang bahan 
hukum yang relevan dengan objek 
penelitian

16
. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian lapangan ini 
adalah teknik pengumpulan data 
wawancara (interview) mendalam tidak 
berstruktur dengan pertimbangan 
jumlah narasumber yang relatif 
terjangkau, dapat mendekati keadaan 
yang sebenarnya dan didasarkan pada 
spontanitas narasumber dan adanya 
kemungkinan untuk mengembangkan 
berbagai aspek dari permasalahn  yang 
diajukan. Dengan demikian diharapkan 
dapat diperoleh jawaban yang lebih 
lengkap dan mendalam dari 
narasumber

17
. 

 
2.3. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari penelitian 
ini yakni data dari hasil studi pustaka 
maupun data hasil peneltian lapangan, 
mula-mula dilihat kelengkapannya, 
kejelasan dan keragaman data yang 
diperlukan dan selanjutnya data 
tersebut diklasifikasikan dan disusun 
secara sistematis dan konsisten untuk 
memudahkan penulis dalam 
menganalisis data yang ada.  
Data hasil penenelitian akan dianalisis 
secara deskritif kualitatif untuk 
memperoleh suatu gambaran yang 
menyeluruh dan sistematis mengenai 
fakta-fakta yang berhubungan dengan 
permasalah yang penulis teliti dan hasil 
penelitin ini perlu dikaitkan dengan hasil 
penelitian lain yang sejenis/serupa yang 
sudah dilakukan sehingga dapat 
ditegakkan-nya keseimbangan hasil 
penelitian. 
 

 
3. Pembahasan Hasil 

                                                           
16

 Amirudin & Zainal H. Azikin;2004; Pengantar 
Metode Penelitian Hukum; Raja Grafindo 

Persada; Jakarta. hlm. 68. 
17

 Bifel Daniel;2007; Dampak UU Yayasan 
Terhadap Kedudukan Hukum dan Tanggung 
Jawab Pendiri Yayasan Pada Yayasan-Yayasan 
Pendidikan Di Kota Kupang; Tesis;hlm. 80. 

3.1. Konsepsi Pembangunan Ekonomi 
Wilayah Perbatasan NTT dan Timor 
Leste 

Kebijakan pemberian otonomi 
daerah dan desentralisasi yang luas, nyata, 
dan bertanggung jawab kepada daerah 
merupakan langkah strategis yang di 
implementasikan dalam dua hal

18
. 

Pertama, otonomi daerah dan 
desentralisasi merupakan jawaban atas 
permasalahan lokal bangsa Indonesia 
berupa ancaman disintegrasi bangsa, 
kemiskinan, ketidakmerataan 
pembangunan, rendahnya kualitas hidup 
masyarakat, dan masalah pembangunan 
sumber daya manusia (SDM). Kedua, 
otonomi daerah dan desentralisasi fiskal 
merupakan langkah strategis bangsa 
Indonesia untuk menyongsong era 
globalisasi ekonomi dengan memperkuat 
basis perekonomian daerah. Pemberian 
otonomi daerah diharapkan dapat 
memberikan keleluasaan kepada daerah 
dalam pembangunan daerah melalui 
usaha-usaha yang mampu meningkatkan 
partisipasi aktif masyarakat, karena pada 
dasarnya terkandung tiga misi utama 
sehubungan dengan pelaksanaan otonomi 
daerah, yaitu: 
1. Menciptakan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan sumber daya daerah. 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan 

umum dan kesejahteraan masyarakat. 
3. Memberdayakan dan menciptakan 

ruang bagi masyarakat untuk ikut serta 
(berpartisipasi) dalam proses 
pembangunan. 

Konsepsi Pengembangan strategi 
ekonomi daerah perbatasan antara Negara 
Indonesia dan Negara Timor Leste 
khususnya di Kabupaten Timor Tengah 
Utara dan Kabupaten Belu diarahkan untuk 
membuka, mengembangkan dan 
mempercepat pembangunan daerah di 
kawasan tersebut serta menyerasikan laju 
pertumbuhan daerah perbatasan seperti 
daerah lainnya di NTT yang lebih dahulu 
berkembang melalui perusahaan daerah. 

 
3.2. Issu “Seksi”  Good Corporate 

Governance 
Sebagaimana yang telah diuraikan 

bahwa secara khusus otonomi daerah 
menginginkan daerah memiliki kemampuan 
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dalam menggali dan mengembangkan 
sumber daya yang dimiliki sehingga derajat 
kapasitas fiskalnya mampu memenuhi 
tuntutan pembiayaan pembangunan di 
daerahnya. Salah satu komponen 
terpenting sumber pembiayaan 
pembangunan daerah adalah Pendapatan 
Asli Daerah (selanjutnya disingkat PAD). 
Komponen inilah harus dikelola secara 
lebih efisien dan efektif agar semakin kuat 
peranannya dalam memperkecil 
ketergantungan pemerintah daerah pada 
pemerintah pusat di bidang pembiayaan 
pembangunan. 

Dalam upaya penguatan penerimaan 
daerah yang bersumber dari kekayaan 
daerah yang dipisahkan, maka peranan 
investasi Pemerintah melalui perusahaan 
daerah sangat diharapkan, selain sebagai 
sumber PAD, perusahaan daerah 
diharapkan juga sebagai pemacu utama 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
daerah (engine of growth), sehingga 
mampu menimbulkan efek multiplier yang 
besar. 

Dalam pengembangan ekonomi 
kawasan perbatasan adalah tanggung 
jawab bersama tiga domain yaitu 
pemerintah, swasta dan masyarakat. 
Pemerintah dapat menggunakan pihak 
swasta sebagi perpanjangan tangan dalam 
memaksimalkan pengembangan ekonomi. 
Pendirian perusahaan daerah yang 
mengelola potensi dikawasan perbatasan 
akan dapat membawa sumber PAD yang 
baru bagi pemerintah daerah.  

Dalam pendirian dan pengelolaan 
perusahaan daerah yang akan mengelola 
kawasan perbatasan hendaknya 
memperhatihan prinsip good corporate 
governance atau prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik. Hal ini penting 
dilaksanakan mengingat kawasan 
perbatasan yang mempunyai banyak 
keterbatasan sehingga harus dikelola 
secara profesional. 

Pembahasan tentang arti penting 
Prinsip GCG dalam pengelolaan ekonomi 
kawasan perbatasan berawal dari adanya 
keprihatinan terhadap keberadaan 
perusahaan daerah yang dikelola oleh 
pemerintah provinsi NTT. Perusahaan 
daerah milik pemerintah Provinsi NTT 
terus mengalami kerugian dari tahun 
ketahun. Salah satu sebab kerugian ini  
adalah buruknya pengelolaan perusahaan 
daerah karena dilakukan tanpa 
memperhatikan prinsip-prinsip GCG.. 
Selain itu salah satu penyebab kegagalan 
perusahaan daerah adalah adanya KKN 

(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) dalam 
pelaksanaan operasional perusahaan. 
Praktek KKN jelas sangat bertentangan 
dengan prinsip-prinsip GCG.  

Istilah GCG semakin populer dan 
mendapatkan tempat di bidang hukum 
bisnis karena terwujud dalam dua 
keyakinan, yaitu : Pertama, GCG 
merupakan salah satu kunci sukses 
perusahaan untuk tumbuh dan 
menguntungkan dalam jangka panjang, 
sekaligus memenangkan persaingan bisnis 
global, terutama bagi perusahaan yang 
telah mampu berkembang sekaligus 
menjadi terbuka. Kedua, krisis ekonomi 
dunia, di kawasan Asia dan Amerika Latin 
yang diyakini muncul karena kegagalan 
penerapan GCG

19
.  

Good corporate governance memiliki 
nilai-nilai positif untuk menjaga konsistensi 
serta profesionalisme perusahaan daerah 
dalam melakukan berbagai macam 
tindakan menuju kearah kinerja yang lebih 
baik. Hal ini didasarkan bahwa dalam GCG 
terdapat empat prinsip

20
, yaitu pinsip 

kewajaran, keterbukaan informasi, dapat 
dipertanggungjawabkan dan 
pertanggungjawaban, yang jika diterapkan 
secara baik dan benar oleh suatu 
perusahaan daerah maka akan membawa 
perusahaan daerah tersebut kearah 
kemajuan dan apabila manajemen 
perusahaan daerah tidak mau bekerja 
dengan menerapkan prinsip GCG maka 
berbagai potensi negatif akan berkembang 
dan selanjutnya dapat mempengaruhi etika 
kerja dari sumber daya perusahaan 
daerah. 

Penjelasan terhadap prinsip yang 
dikandung dalam GCG secara umum 
dikaitkan dengan pengelolaan perusahaan 
daerah dalam kerangka memperkuat jati 
diri bangsa Indonesia, adalah : 

1. Fairness (Kewajaran) 
Secara sederhana kewajaran (fairness) 
dapat didefinisikan sebagai perlakuan 
yang adil dan setara di dalam memenuhi 
hak-hak stakeholder yang timbul 
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berdasarkan perjanjian serta peraturan 
perundangan yang berlaku.  
Biasanya, penyakit yang timbul dalam 
praktek pengelolaan perusahaan 
daerah, berasal dari benturan 
kepentingan. Fairness diharapkan 
membuat seluruh aset perusahaan 
daerah dikelola secara baik dan prudent 
(hati-hati), sehingga muncul 
perlindungan kepentingan pemegang 
saham secara fair (jujur dan adil). 
Fairness juga diharapkan memberi 
perlindungan kepada perusahaan 
daerah terhadap praktek korporasi yang 
merugikan seperti disebutkan di atas. 
Pendek kata, fairness menjadi jiwa 
untuk memonitor dan menjamin 
perlakuan yang adil di antara beragam 
kepentingan dalam perusahaan daerah. 

2. Transparency (Keterbukaan 
Informasi) 
Transparansi bisa diartikan sebagai 
keterbukaan informasi, baik dalam 
proses pengambilan keputusan maupun 
dalam mengungkapkan informasi 
material dan relevan mengenai 
perusahaan. 
Mewujudkan transparansi ini sendiri, 
perusahaan harus menyediakan 
informasi yang cukup, akurat, dan tepat 
waktu kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan 
tersebut. Setiap perusahaan, 
diharapkan pula dapat mempublikasikan 
informasi keuangan serta informasi 
lainnya yang material dan berdampak 
signifikan pada kinerja perusahaan 
secara akurat dan tepat waktu. Selain 
itu, para investor harus dapat 
mengakses informasi penting 
perusahaan secara mudah pada saat 
diperlukan. 
Ada banyak manfaat yang bisa dipetik 
dari penerapan prinsip ini. Salah 
satunya, stakeholder dapat mengetahui 
risiko yang mungkin terjadi dalam 
melakukan transaksi dengan 
perusahaan daerah.  

3. Accountability (Dapat 
Dipertanggungjawabkan) 
Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, 
struktur, sistem dan pertangungjawaban 
organ perusahaan sehingga 
pengelolaan perusahaan terlaksana 
secara efektif. 
Bila prinsip accountability ini diterapkan 
secara efektif, maka ada kejelasan 
fungsi, hak, kewajiban, wewenang, dan 
tanggung jawab antara pemegang 
saham, dewan komisaris, serta direksi. 

Dengan adanya kejelasan inilah maka 
perusahaan daerah akan terhindar dari 
kondisi agency problem (benturan 
kepentingan peran). 

4. Responsibility (Pertanggungjawaban) 
Pertanggungjawaban perusahaan 
adalah kesesuaian (patuh) di dalam 
pengelolaan perusahaan daerah 
terhadap prinsip korporasi yang sehat 
serta peraturan perundangan yang 
berlaku. Peraturan yang berlaku di sini 
termasuk yang berkaitan dengan 
masalah pajak, hubungan industrial, 
perlindungan lingkungan hidup, 
kesehatan/ keselamatan kerja, standar 
penggajian, dan persaingan yang sehat. 
Penerapan prinsip ini diharapkan 
membuat perusahaan daerah menyadari 
bahwa dalam kegiatan operasionalnya 
seringkali ia menghasilkan eksternalitas 
(dampak luar kegiatan perusahaan) 
negatif yang harus ditanggung oleh 
masyarakat. 

Jadi secara umum esensi corporate 
governance adalah peningkatan kinerja 
perusahaan daerah melalui supervisi atau 
pemantauan kinerja manajemen dan 
adanya akuntabilitas manajemen terhadap 
shareholders dan pemangku kepentingan 
lainnyaberdasarkan kerangka aturan dan 
peraturan yang berlaku

21
.Pemberlakuan 

prinsip GCG memberikan kerangka acuan 
yang memungkinkan pengawasan berjalan 
efektif sehingga tercipta mekanisme checks 
and balances di perusahaan daerah. 

Dalam hal penerapan prinsip 
GCG pada perusahaan daerah yang 
sebagai perpanjangan tangan dari 
pemerintah daerah dalam mengelola dan 
mengembangkan ekonomi dikawasan 
perbatasan harus disadari bahwa 
penerapanTataKelola Perusahaan yang 
baik hanya akan efektif dengan adanya 
asas kepatuhan, melalui penerapan yang 
konsisten, tegas dan berkesinambungan 
oleh organ perusahaan dan oleh segenap 
karyawan sehingga dapat terwujud suat 
perusahaan daerah yang profesioal daam 
mengelola ekonomi dikawasan perbatasan.  

 
4. Kesimpulan 
a. Walaupun kawasan perbatasan 

mempunyai banyak persoalan namun 
dengan Good Will pemerintah, baik 
pemerintah pusat maupun pemerintah 

                                                           
21

 Deni Darmawati; 2006; Pengaruh Karakteristik 
Perusahaan dan Faktor Regulasi terhadap 
Kualitas Implementasi Corporate Governance; 

Makalah disajikan pada Simposium Nasional 
Akuntansi IX, Padang 23-26 Agustus 2006. 
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daerah harus dapat dan mampu 
meningkatkan kesejahteraan hidup 
masyrakat. Pengembangan ekonomi 
kawasan perbatasan dapat dilakukan 
dengan mengembangkan perusahaan 
daerah yang pengelolaannya berbasis 
dan memperhatikan prinsip-prinsip good 
corporate governance, sehingga dapat 
meningkatkan  Pendapatan Asli Daerah 
yang akhirnya bermuara pada 
peningkatan perekonomian dan 
kesejateraan masyarakat kawasan 
perbatasan dalam kerangka memperkuat 
jati diri bangsa dihadapan negara 
tetangga.  

b. Good corporate governance memiliki 
nilai-nilai positif untuk menjaga 
konsistensi serta profesionalisme 
perusahaan daerah dalam melakukan 
berbagai macam tindakan menuju kearah 
kinerja yang lebih baik. Hal ini didasarkan 
bahwa dalam GCG terdapat empat 
prinsip, yaitu pinsip kewajaran, 
keterbukaan informasi, dapat 
dipertanggungjawabkan dan 
pertanggungjawaban.  

c. Pada tataran yang lebih, penerapan nilai-
nilai positif yang termaktub dalam prinsip 
GCG tidak saja bermanfaat untuk 
pengembangan perusahaan daerah 
namun dapat juga dijadikan pedoman 
oleh semua pemangku kepentingan 
dalam mengelola kawasan perbatasan 
khususnya peningkatan pengembangan 
kawasan ekonomi yang transparan dan 
akuntabel. 
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KETERPINGGIRAN NELAYAN  DALAM 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali, menganalisis, memformulasikan, bentuk keterpinggiran 
nelayan yang dipicu oleh semakin maraknya  pemanfaatan daerah pesisir oleh beberapa 
komponen masyarakat  seiring dengan pesatnya perkembangan pariwisata di Kelurahan 
Seranganl. Keseluruhan data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode 
analisis kualitatif dalam paradigma penelitian etnografi kritis. Hasil penelitian  menemukan 
bahwa di Kelurahan  Serangan  dijumpai adanya pemanfaatan pesisir oleh berbagai pihak yang 
digunakan untuk beragam kepentingan. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara menunjukkan 
bahwa kehadiran beragam usaha yang menggunakan areal pesisir  menimbulkan dampak yang 
sangat dirasakan terutama oleh para nelayan tradisional yang ada. Semakin sempitnya 
perairan pesisir yang sebelumnya  merupakan sumber perikanan, kini kondisinya  semakin 
menurun sehingga berpengaruh terhadap rendahnya  pendapatan yang diperoleh. Demikian 
pula adanya pemanfaatan sempadan pantai oleh pihak tertentu telah mengganggu aktivitas 
nelayan terutama dalam menambatkan alat angkut atau jukung yang dimiliki. 

Kata kunci: pariwisata, pesisir, keterpinggiran,  nelayan  
 

 
Abstract 

 

This study aims to explore, analyze, formulate, forms of marginality fisherman fueled by the 
increasingly widespread use of the coastal areas by some components of the society in line with 
the rapid development of tourism in  Serangan subdistrict. The overall data in this study will be 
analyzed using qualitative analysis method in critical ethnographic research paradigm. The 
study found that in the sub district of Serangan found for coastal use by various parties that are 
used for a variety of interests. In addition, based on the results of interviews showed that the 
presence of a variety of businesses that use the coastal areas of impact that was felt mainly by 
the traditional fishermen there. The limited coastal waters was previously a source of fish, now 
his condition declined and therefore contributes to the low income earned. Similarly, the 
utilization of coastal border by certain parties has disrupted fishing activities, especially in the 
tether conveyance or boats owned. 

Keywords: tourism, coastal, marginalization, fishermen 

1. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang dipicu oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menyebabkan penyebaran kebudayaan 
terjadi secara cepat dari satu daerah ke 
daerah lain. Pengagungan budaya uang 
yang merupakan bagian dari globalisasi 
dalam aspek ekonomi saat ini telah 
berpengaruh terhadap penggerogotan 
daerah pesisir di Indonesia  sebagaimana 
tampak dalam pemanfaatan lahan yang 
dipergunakan untuk berbagai kepentingan 
termasuk untuk kepentingan pariwisata 
(Dahuri, 2001).  Proses modernisasi melalui 
pembangunan yang  kapitalis atau 
membela kepentingan kelompok pemodal 
telah memicu terjadinya proses 

komodifikasi di mana-mana. Dalam 
pandangan Barker (2004:408) komodifikasi 
diartikan sebagai proses yang 
diasosiasikan dengan kapitalisme yang 
menjadikan semua objek dapat dijadikan 
sebagai komoditas dengan tujuan 
utamamya untuk dijual. Hal senada juga 
dikatakan oleh piliang (2003:18) yang 
menyatakan bahwa komodifikasi adalah 
proses yang menjadikan sesuatu yang 
sebelumnya bukan komuditas menjadi 
komuditi.  

       Pengaruh kapitalisme global yang 
begitu besar sebagaimana dikemukakan 
tersebut, hingga kini telah pula melanda 
sebagian besar daerah pesisir Bali 
termasuk di Kelurahan Serangan, 
Denpasar selatan. Pada wilayah  tersebut, 
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daerah pesisir baik yang merupakan 
kawasan perairan maupun sempadan 
pantai saat ini  pemanfaatannya banyak 
dipergunakan untuk beragam kepentingan. 
Keberadaan  sempadan pantai pada masa 
lampau lazim digunakan oleh masyarakat 
nelayan lokal sebagai tempat untuk 
menangkalkan alat transfortasi  tradisional 
berupa jukung. Sedangkan bagian 
perairannya akan menjadi lahan sumber 
perikanan bagi mereka untuk mendapatkan 
nafkah terkait dengan profesinya sebagai 
nelayan. Selain itu secara turun temurun 
daerah pantai telah banyak digunakan oleh 
masyarakat  luas terutama umat Hindu Bali 
sebagai ruang publik untuk kegiatan 
upacara (ritual) dan sebagai tempat yang 
murah meriah bagi masyarakat untuk 
berlibur. 

     Eksploitasi dalam bentuk pemanfaatan  
daerah pesisir  untuk beragam 
kepentingan,    di luar peruntukannya telah 
menggiring nelayan tradisional di Kelurahan 
Serangan baik secara langsung maupun 
tidak langsung menuju posisi terpinggirkan. 
Sebagai usaha untuk dapat bertahan hidup 
mereka terpaksa untuk mencari pekerjaan 
lain meskipun tidak sesuai dengan 
keterarampilannya, seperti menjadi tukang 
bangunan, buruh, pedagang ataupun 
profesi lainnya. Sehubungan dengan itu 
yang menjadi permasalahan untuk dibahas 
adalah Apa sajakah bentuk keterpinggiran 
yang dialami nelayan dalam pembangunan 
pariwisata, dampak yang ditimbulkan dan 
upaya pemberdayaan yang dilakukan. 

1. Metode 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan 
etnografi kritis berdasarkan paradigma 
penelitian kualitatif (Anderson 1989) yang 
mengedepankan riset sosial sebagai 
bentuk kritik sosial dan budaya masyarakat.        
Dalam penelitian ini, subjek penelitian atau 
informan ditentukan secara bertujuan 
(pusposive sampling technique) dan akan 
dikembangkan melalui snowball sampling. 
jumlah informan penelitian tidak dapat 
ditentukan sebelumnya, karena sangat 
tergantung pada tingkat kejenuhan data 
yang diperlukan selama penelitian. Untuk 
itu, maka peneliti akan menentukan 
informan kunci (key informans) pada 
awalnya, yang selanjutnya akan bergulir ke 
informan lainnya sesuai dengan tuntutan 
data penelitian menurut prinsip ―snowball 
sampling. 

     Sesuai dengan jenis pendekatan dan 
karakteristik penelitian, maka analisis data 
dalam penelitian ini akan dilakukan secara 
terus menerus dari awal hingga akhir dari 
keseluruhan tahapan penelitian. 
Sehubungan dengan itu analisa data sudah 
dimulai sejak pengumpulan data hingga 
data-data yang diinginkan diperoleh  secara 
keseluruhan (Moleong (2009:281). Tahap 
analisis data diawali dengan kegiatan 
menyusun data yang telah terkumpul, 
kemudian digolongkan ke dalam katagori, 
konsep, preposisi, pola atau tema-tema 
sosial budaya tertentu (Bogdan 
&Taylor,1975). Setelah itu dilakukan 
interpretasi terhadap keseluruhan data, 
yakni dengan memberi makna dan 
menjelaskan katagori, pola dan mencari 
keterkaitan antara berbagai konsep dan 
proposisi. Melalui cara ini, diharapkan suatu 
gejala budaya atau gejala sosial lainnya 
yang cendrung bersifat kompleks, yang 
berkenaan dengan Keterpinnggiran nelayan 
dalam pemanfaatan daerah  pesisir di 
lokasi penelitian dapat dideskripsikan dan 
dibuatkan suatu argumentasi dalam suatu 
kualitas yang lebih mendekati makna 
realitas sebenarnya.  

2. Hasil dan Pembahasan 

    Kelurahan Serangan yang termasuk ke 
dalam wilayah Kecamatan Denpasar 
selatan sebelum masuknya investor BTID 
dengan reklamasi yang dilaksanakan 
sekitar tahun 90-an adalah merupakan 
pulau yang berdiri sendiri dan terlepas dari 
daratan Denpasar. Akan tetapi saat ini, 
dengan adanya jembatan yang 
menghubungkan kedua daerah tersebut 
posisinya  tidak lagi terisolir dan sudah 
banyak dikenal oleh masyarakat. Sebagai 
akibatnya banyak pula investor baik asing 
maupun domestik yang memanfaatkan 
daerah tersebut terutama pada bagian 
pesisirnya untuk berbagai kepentingan. 

     Pemanfaatan dimaksud di antaranya 
adalah a) permukiman penduduk, b) usaha 
dagang, c) usaha water sport, d) restoran 
dan bar,e) doking, e) tranfortasi laut, f) 
keramba apung, g) arena pertunjukan 
dolphin,             h) tempat parkir kapal dan 
usaha lainnya. Adanya pemanfaatan yang 
beragam oleh berbagai pihak tersebut 
secara  langsung atau tidak akan 
berpengaruh terhadap ketidakberdayaan 
dari kelompok masyarakat pesisir terutama 
nelayan tradisional yang sebelumnya 
sangat kental dengan lingkungan 
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tempatnya hidup. Bentuk ketidakberdayaan 
tersebut mencakup. 

a. Keterpinggiran Ekonomi 
     Masuknya investor  Bali Turtle Island 
Development (BTID) ke daerah tersebut 
sekitar tahun 90-an dengan kegiatan 
reklamasi yang dilakukannya telah 
mengubah sosok Serangan dan 
berpengaruh terhadap  masyarakat pesisir, 
terutama nelayannya. Aktivitas tersebut 
tampaknya telah berakibat, baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap 
komunitas nelayan ke dalam posisi 
terpinggirkan.  

     Secara teoritis, realitas sosial yang 
terjadi pada masyarakat nelayan tersebut  
disebabkan adanya persaingan modal antar 
pelaku individu ataupun kelompok  
terhadap ranah yang ada. Kondisi itu 
sesuai  pandangan Boerdieu (dalam 
Harker,dkk) tentang struktur generatif 
dengan rumusan (Habitus x modal) + ranah 
= praktik. Masyarakat nelayan Serangan, 
dengan habitus yang dimiliki dan diperoleh 
dari pengalaman hidup secara turun 
temurun dari masa nenek moyangnya, 
telah memiliki konsep yang jelas tentang  
pantai sebagai tempat hidupnya. Dilihat dari 
permodalan yang dimiliki baik berupa 
modal ekonomi, sosial, maupun budaya 
kondisinya sangat kurang sebagaimana 
tampak dari peralatan tangkap dan sarana 
transportasi yang digunakan semuanya 
masih tradisional.  

       Sangat berbeda dengan pelaku lain 
(investor) akan terjadi pemandangan yang 
berbeda. Mereka benar-benar sudah 
memiliki sumber kapital yang memadai 
untuk memperebutkan sumber alam atau 
ranah yang ada di Kelurahan Serangan. 
Investor memiliki pola pikir yang berbeda 
dengan masyarakat pesisir dalam 
memandang pantai. Mereka berpandangan 
bahwa pantai adalah tempat yang memiliki 
potensi ekonomi yang menjanjikan untuk 
dikembangkan menjadi objek wisata 
melalui penyediaan sarana dan prasarana 
pendukungnya. Kekalahan dalam 
kontestasi yang terjadi mengakibatkan 
masyarakat pesisir yang didominasi oleh 
nelayan, hidupnya akan semakin 
terpinggirkan sebagaimana tampak dari 
masih adanya kemiskinan yang dihadapi 
penduduk Serangan. 

     Keterpinggiran ekonomi dalam bentuk 
tekanan-tekanan sosial ekonomi, yang 
dihadapi oleh nelayan menyebabkan 

kehidupannya senantiasa akan berkubang 
dalam kemiskinan. Ada beberapa aspek 
yang menyebabkan kemiskinan tersebut 
terjadi. Kusnadi (2002:5) 
mengkalsifikasikannya  menjadi aspek yang 
bersifat alamiah dan non alamiah. Aspek 
alamiah berkaitan dengan musim-musim 
penangkapan dan struktur alamiah sumber 
daya ekonomi desa. Sedangkan faktor non 
alamiah  akan berhubungan dengan 
keterbatasan daya jangkau teknologi 
penangkapan, ketimpangan dalam sistem 
bagi hasil, dan tidak adanya jaminan sosial 
tenaga kerja yang pasti, di samping 
lemahnya penguasaan jaringan pemasaran 
dan belum berfungsinya koperasi nelayan 
yang ada serta dampak negatif dari 
kebijakan  modernisasi yang telah 
berlangsung selama ini. Dalam pandangan 
senada, Tuwo (2011:138) menyatakan 
bahwa kemiskinan masyarakat pesisir 
khususnya nelayan lebih banyak 
disebabkan karena faktor sosial ekonomi 
yang terkait dengan karakteristik sumber 
daya dan teknologi yang digunakan. 
Nelayan adakalanya bertahan pada industri 
perikanan karena opportunity cost yang 
mereka miliki. Opportunity cost nelayan 
maksudnya adalah kemungkinan lain yang 
bisa dikerjakan nelayan jika mereka tidak 
menangkap ikan. Jika hal itu terjadi, maka 
nelayan cenderung tetap melaksanakan 
usahanya meskipun usaha tersebut tidak 
lagi menguntungkan dan tidak efisien. 
Nelayan terkadang memiliki kepuasan 
hidup yang diperoleh dari hasil menangkap 
ikan dibandingkan dengan kegiatan yang 
hanya berorientasi pada peningkatan 
pendapatan. 

b. Keterdesakan  Pemanfaatan 
Lingkungan Pesisir    

     Masuknya pariwisata ke daerah 
Serangan berimbas pula terhadap perairan 
di sekitarnya. Kondisi perairan pantai 
menjadi hiruk pikuk oleh beragam kegiatan 
wisata dan peralatan pendukungnya. 
Keberagaman bentuk aktivitas yang  
dilakukan dengan memanfaatkan perairan 
pantai sebagai ruang usaha, sebenarnya 
sangat merugikan nelayan yang biasa 
menggunakannya sebagai lahan dalam 
menggeluti hidup sehari-hari. Hiruk pikuk 
suara mesin dari berbagai jenis angkutan, 
seperti boat, kapal wisata, perahu, dan 
jenis lainnya telah mengusik keberadaan 
ikan dan biota laut lain yang hidup di 
habitatnya. Para nelayan juga kerap kali 
merasa kurang nyaman atas pemanfaatan 
perairan sekitar sebagai tempat beragam 
kepentingan. Dalam melakukan aktivitas 
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melaut adakalanya angkutan milik nelayan 
tersenggol angkutan lain yang ada atau 
baling-baling mesin tempel nelayan terkena 
tali sauh (jangkar) dari angkutan lain yang 
bersandar di perairan tersebut. Akibat 
kejadian tersebut nelayan hanya 
melakukan resistensi yang diekspresikan 
dalam bentuk rasa dongkol terhadap 
peristiwa yang menerpanya. Mereka 
umumnya tidak melakukan konflik secara 
terbuka, tetapi lebih banyak diselesaikan 
secara kekeluargaan. 

     Pemanfaatan daerah pesisir untuk 
berbagai kepentingan di Kelurahan 
Serangan yang dianggap kurang sesuai 
dengan kebutuhan alami nelayan akan 
berdampak pada semakin terdesaknya 
komunitas nelayan yang ada di lokasi 
penelitian. Ada beberapa faktor yang 
berperan dalam pemanfaatan daerah 
pesisir yaitu. 

    Secara eksternal, adanya penetapan 
beberapa kawasan pariwisata di Bali 
selatan adalah merupakan  bentuk 
hegemoni yang dilakukan pemerintah 
secara halus, canggih, dan intelektual 
melalui wacana pembangunan yang 
selama itu digelorakan oleh Orde Baru. 
Wacana diberikan secara halus sehingga 
masyarakat tidak menyadari bahwa dirinya 
telah mengalami hegemoni. Dalam 
praktiknya, wacana hegemoni biasanya 
akan akan dilengkapi dengan adanya 
dominasi yang sifatnya refresif (Althousser, 
2004). 

   Hegemoni di Kelurahan Serangan  yang 
terjadi sekitar th 90-an dilakukan melalui 
wacana tentang reklamasi yang 
disosialisasikan oleh pemerintah bersama 
dengan investor kepada masyarakat 
dengan janji-janji tertentu yang 
menggiurkan, seperti (1) reklamasi dapat 
memperbaiki kualitas daratan dari abrasi 
laut; (2) meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui penciptaan lapangan 
kerja; dan (3) Penyediaaan sarana dan 
prasarana yang memadai bagi masyarakat. 
Secara umum janji-janji hegemonik yang 
ditunjukan tersebut menunjukkan adanya 
kontestasi antara penguasa dengan 
masyarakat terhadap lahan yang menjadi 
objek dari reklamasi dengan kepentingan 
yang berbeda. Masyarakat Serangan lebih 
memaknai lahan tersebut sebagai sumber 
ekonomi bagi kehidupannya, di samping 
memberikan makna religius terhadap 
beberapa tempat suci yang ada di 
sekitarnya. Namun, pihak penguasa lebih 

menekankan pada penataan lahan yang 
tidak merugikan, baik  secara ekonomi 
maupun religius terhadap masyarakat 
pendukungnya.  

     Selain yang berasal dari faktor eksternal 
sebagaimana disebutkan, keterpinggiran 
nelayan dalam proses pemanfaatan pesisir 
di Kelurahan Serangan juga disebabkan 
oleh masih rendahnya sumber daya 
manusia (SDM) dari para nelayan. Dilihat 
dari tingkat pendidikannya sebagian besar 
dari mereka hanya mengenyam pendidikan 
hingga Sekolah Dasar (SD), bahkan ada di 
antara mereka yang sama sekali tidak 
pernah bersekolah. Keterampilan nelayan 
yang dimiliki saat ini diperoleh secara turun 
temurun dari nenek moyangnya yang juga 
menekuni profesi yang sama sebagai 
nelayan. Rendahnya tingkat pendidikan 
para nelayan tersebut juga berpengaruh 
terhadap sumber daya manusia yang 
dimilikinya. Kondisi tersebut menyebabkan 
pula lemahnya posisi tawar (bargaining 
position) masyarakat pesisir sehingga 
kerap kali mereka menjadi objek eksploitasi 
dari pihak-pihak tertentu yang 
memanfaatkan kelemahannya. Kenyataan 
tersebut sesuai dengan pandangan 
Goodwin (dalam Basri, 2011:24) bahwa 
―implikasi dari kecilnya kapital para nelayan 
karena mereka  hanya memiliki kekuatan 
yang kecil untuk dapat mepengaruhi pasar, 
mengelola sumber perikanan, dan menjaga 
sumber perikanan dari ancaman kerusakan 
lingkungan oleh pihak luar. Kondisi seperti 
itu menyebabkan pula masyarakat pesisir 
Serangan tidak mampu mengeksplorasi 
kekayaan sumber daya alam yang dimiliki 
dan tidak mampu menciptakan pilihan–
pilihan pekerjaan lainnya di tengah situasi 
alam yang tidak menentu. 

     Rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat nelayan di Serangan akan 
banyak berpengaruh dalam meningkatkan 
taraf kehidupannya di tengah tantangan 
yang semakin berat. Adanya tuntutan 
terhadap penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi  seiring dengan globalisasi 
yang terjadi tidak didukung oleh sumber 
daya manusia yang meningkat sehingga 
komunitas tersebut hanya dapat berjalan di 
tempat walaupun mereka telah memiliki 
etos kerja keras dalam beraktivitas. 

     Ketidakberdayaan  yang dihadapi oleh 
masyarakat pesisir di Kelurahan Serangan  
telah memunculkan terjadinya beberapa 
dampak  yaitu . 
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Pertama, kemiskinan. Adanya alih fungsi 
lahan pesisir melalui proses reklamsi yang 
dilakukan oleh BTID  menyebabkan biota 
laut dan hutan mangrove yang ada 
jumlahnya semakin menurun dan akan 
berpengaruh terhadap berkurangnya hasil 
tangkapan yang diperoleh oleh nelayan. 
Sebagai akibatnya tidak dapat dipungkiri 
akan berdampak terhadap terjadinya 
kemiskinan yang dialami nelayan 
tradisional. Secara umum menurut 
Rahardjo (1999:30) kondisi kemiskinan 
yang dialami oleh para nelayan, termasuk 
yang dihadapi oleh nelayan Serangan, 
posisinya  jauh lebih berat dibandingkan 
dengan yang dialami kelompok masyarakat 
petani.  

Kedua, pergeseran nilai sosial-ekonomi.   
Kondisi daerah pesisir di Kelurahan 
Serangan, saat ini sangat berbeda dengan 
yang dijumpai sebelum reklamasi yang 
dilakukan oleh Bali Turtle Island 
Development (BTID) lebih-lebih dengan 
dibangunnya jembatan penghubung yang 
menyatukan daerah tersebut dengan 
daratan Denpasar. Secara historis 
keberadaan Kelurahan Serangan pada 
masa silam sangat kental dengan suasana 
desa nelayan yang  alami didukung oleh 
keberadaan penduduknya yang masih 
bersahaja.    

     Generasi baru di Kelurahan Serangan 
yang merupakan keturunan langsung  
nelayan-nelayan yang ada, saat ini jarang 
sekali yang mau menekuni profesi nelayan 
seperti pendahulunya. Mereka lebih banyak 
melakoni hidupnya dengan mencari mata 
pencaharian lain di sektor jasa yang 
dianggapnya lebih menguntungkan secara 
ekonomi dan  lebih bergengsi 
dabandingkan dengan profesi nelayan. 
Pekerjaan dimaksud di antaranya adalah 
sebagai pengantar tamu domestik atau 
wisatawan asing yang mengunjungi 
keramba apung untuk tujuan memancing 
atau meninjau pembudidayaan trumbu 
karang  yang tengah  dikelola oleh 
masyarakat nelayan.  

Ketiga, degradasi ekosistem pesisir. Dilihat 
dari sudut ekologi, daerah pesisir dan laut 
merupakan tempat hidup beberapa 
ekosistem yang memiliki sifat unik dengan 
kekhasannya yang saling terkait antara 
satu dengan yang lainnya, dinamis,  dan 
produktif. Daerah pesisir yang dimaksud 
dalam pengertian tersebut adalah daerah 
yang merupakan pertemuan antara darat 
dan laut (LON-LIPI, 1976).  

     Adanya alih fungsi lahan melalui 
reklamasi sebagaimana yang terjadi di 
Kelurahan Serangan menyebabkan 
terjadinya degradasi terhadap ekosistem 
yang ada seperti hutan mangrove, terumbu 
karang dan padang lamun yang memiliki 
nilai tinggi bagi kehidupan manusia maupun 
organisme lainnya. 

     Degradasi hutan mangrove sendiri di 
Kelurahan Serangansebenarnya sudah 
terjadi pada saat dilakukannnya reklamasi 
oleh mega proyek BTID yang 
mengahabiskan lahan hutan mangrove 
sekitar 81,34 ha  dengan rincian 80,14 ha 
untuk pengembangan wisata dan 1,20 ha 
sebagai jalan masuk (jembatan) ke wilayah 
Serangan  (Ardana, 2001:6). 

    Masyarakat pesisir Serangan yang 
didominasi oleh nelayan tradisional dengan 
teknologi yang masih sederhana, dalam 
melakukan aktivitasnya melaut sebagian 
besar dari hasil yang diperoleh hanya dapat 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dibandingkan dengan usaha 
produksi. Pemanfaatan daerah pesisir, baik 
pada bagian sempadan pantai maupun 
perairan di sekitarnya yang tampak saling 
tumpang tindih untuk berbagai       
kepentingan dengan kompleksitas masalah 
yang menyertainya, menyebabkan pula 
keberadaan nelayan tradisonal hidupnya 
menjadi semakin tak berdaya atau 
terpinggirkan. Sehubungan dengan itu 
diperlukan upaya pemberdayaan untuk 
mengubah kehidupannya.  

    Dalam pandangan Payne dalam Pitana 
(2011:2) pemberdayaan diartikan sebagai 
proses untuk membantu masyarakat untuk 
mendapatkan daya, kekuatan atau 
kemampuan untuk mengambil keputusan 
dan tindakan. Sehubungan dengan itu, 
untuk dapat meningkatkan taraf hidup para 
nelayan ada beberapa upaya yang telah 
dilaksanakan sebagai bentuk 
pemberdayaannya di antaranya, melalui 
bantuan langsung baik dalam bentuk 
pembagian sembako yang diberikan oleh 
pemerintah daerah maupun dari donatur 
lain yang simpati dengan keadaannya. 
Selain itu, pihak pemerintah Kota Denpasar 
juga telah melakukan pemberdayaan 
dengan memberikan bantuan berupa alat 
transfortasi (jukung) dan mesin tempel  
kepada beberapa kelompok nelayan yang 
ada.  Usaha lain yang juga diberikan pada 
nelayan adalah pembekalan keterampilan 
melalui berbagai bentuk pelatihan seperti 
pelatihan montir (perbengkelan) pada 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

287 
 

generasi muda, pelatihan pembuatan dupa, 
pelatihan massage (tukang urut) dan 
pemberian penyuluhan berkenaan dengan 
transfortasi laut bagi para nelayan yang 
dilakukan secara rutin setiap tahun sekali. 

3. Simpulan 

     Berdasarkan hasil analisis terhadap 
dokumen dan wawancara yang dilakukan 
pada informan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 

1) Pemanfaatan pesisir untuk beragam 
kepentingan oleh berbagai kalangan 
cukup marak terjadi di Kelurahan 
Serangan. 

2) Keterlibatan investor dan masih 
rendahnya sumber daya manusia yang 
dimilki menjadi faktor tertentu yang 
berperan sebagai pemicu terjadinya 
keterpinggiran nelayan tradisional di 
Kelurahan Serangan 

3) Adanya pemanfaatan daerah pesisir 
untuk berbagai kepentingan juga telah 
menimbulkan adanya dampak baik 
terhadap lingkungan fisik maupun sosial 
yang dirasakan oleh nelayan tradisional.  

4) Pemberdayaan terhadap nelayan  
dilakukan dengan pemberian bantuan 
langsung oleh pemerintah dalam bentuk  
peralatan jukung, mesin tempel maupun 
jaring serta melalui pembinaan terhadap 
beberapa kelompok nelayan melalui 
pelatihan-pelatihan terkait dengan 
bidang perikanan maupun bidang lain 
yang dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya.  

Daftar Pustaka 

Adisasmita, Rahardjo.2006. Pembangunan     
Kelautan dan Kewilayahan. Yogyakarta : 
Garaha Ilmu 

Ardhana, I Putu Gede. 2002. Pengelolaan 
Lingkungan Pesisir dalam Rangka 
Konservasi Sumber Daya Mangrove di 
Wilayah Bali. Bumi Lestari, Volume 3 

No.1,  Halaman 7-8. 

Barker, Christ. 2004. Cultural Studies Teori dan 
Praktek. Penerjemah dan penyunting: 
Tim Kunci Cultural Studies Center. 
Yogyakarta: PT Bentang Pustaka 

Basri,Samsul,2015. Nelayan dan Kemiskinan: 
Suatu Studi Tentang Pola Patron-Clien. 
Yogyakarta : Universitas Gajah Mada 

Bogdan,R & Taylor,S.J. 1975. Intoduction to 
Qualitative Research Methods. Newyork: 
JohnWiley 

Dahuri, Rohmin, Jacub Rais dkk. 2001. 
Pengelolaan Sumber Daya Wilayah 
Pesisir dan Lautan Terpadu. Jakarta : 

PT Pradnya Paramita. 

Harker, Richard dan Cheelen Mahar.2009. 
(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik 
Pengantar Paling Komprehensif 
kepada Pemikiran Pierre Bourdieu 
(Pipit Mazier, penerjemah). Yogyakarta 
: Jalasutra 

Kusnadi, H. 2001 Konflik Sosial Nelayan : 
Kemiskinan dan Perebutan Sumber 
Daya Perikanan.Yogyakarta : LKis. 

LON-LIPI.1976. Pedoman Umum dan 
Pengembangan   Wilayah Pesisir. 

Naskah Panitia Perumus dan Rencana 
Kerja Bagi Pemerintah di Bidang 
Pengembangan Lingkungan Hidup 
Lembaga Oceanologi. Jakarta: LIPI 

Moleong, Lexy. 2009. Metode Penelitian 
Kualitatif (Edisi Revisi).Yogyakarta : 
Rosda. 

Piliang, Yasraf Amir. 2003. Hipersemiotika Tafsir 
Cultural Studies atas Matinya Makna. 
Yogyakarta: Jalasustra 

Pitana, I Gde.  1994 . Dinamika Masyarakat dan 
Kebudayaan Bali. Depasar : BP 

Rahardjo.2006. Sosiologi Pedesaan dan 
Pertanian. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press 

Tuwo, H. Ambo.2011. Pengelolaan Ekowisata 
Pesisir dan Laut Pendekatan Ekologi, 
Sosial Ekonomi Kelembagaan dan 
Sarana Wilayah. Surabaya: Tim Belian 
Internasional  

 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

288 
 

Wacana Fatherhood pada Rubrik It Works For Medalam Majalah 
Best Life Indonesia 

Sumekar Tanjung 
  

Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
 

sumekar.tanjung@yahoo.com 
 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan wacana fatherhood pada majalah pria Best Life, edisi 

Agustus dan September 2015. Penentuan terhadap subjek penelitian berdasar pada 
representasi fatherhood dalam majalah tersebut. Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif, dengan pendekatan analisis wacana, dan berparadigma kritis. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui teknik studi dokumentasi, yakni pengamatan menyeluruh 
terhadap teks artikel pada rubrik It Works For Me. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik pustaka dan teknik catat. Melalui model analisis wacana Norman Fairclough, penelitian 
ini menghasilkan tiga temuan. Pertama, Best Life menggunakan diksi, penggunaan kalimat 
sebab akibat, dan pemilihan paragraf penutup untuk menandai representasi nilai-nilai 
fatherhood. Kedua, Best Life menempatkan gagasan nilai-nilai fatherhood meski terbatas pada 
ideologi neo-liberalisme yang diusung dalam proses produksi. Ketiga, masyarakat masih 
memandang bahwa nilai-nilai fatherhood justru akan menurunkan nilai maskulinitas. 

 

Kata kunci: wacana, maskulinitas, fatherhood, majalah, media. 
 

Abstract 

 
This research aims to describe fatherhood discourse in Best LIfe men‘s magazines in August 
and September 2015 editions. Determination of the research subject, based on the 
representation of fatherhood in the content of the magazine. Qualitative research was the 
method that used, with discourse analysis approach and criticism paradigm. The data was 
collected through the documentation study technique, that was thorough observation the text 
in It Works For Me rubric. Technically the data were collected through documentation 
technique and technical notes. Through the critical discourse analysis of Norman Fairclough 
model, there are three findings in this research. The first, Best Life uses diction, causation 
sentences, and selections the closing paragraph. Second, Best Life puts the idea of 

fatherhood though limited in the neo-liberalism ideology that was carried in the production 
process. Third, the society still considers that the values of fatherhood it will decrease the 
value of masculinity itself.  
 
Keywords:  discourse, masculinity, fatherhood, magazine, media. 
 

 

1. Pendahuluan 
Norma maskulinitas dalam budaya patriarkhi 
menghendaki laki-laki selalu menjadi sosok 
yang bijaksana, pengayom, pelindung, dan 
pemelihara keluarga. Pola umum pembagian 
peran sebagai seorang Ayah yang terbentuk 
secara sosial adalah bekerja keras untuk 
mencari uang. Sementara, tugas keluarga 
yang lain harus menjadi tugas Ibu. Tetapi 
sekarang pola sosial tersebut mulai 
bergeser, perempuan banyak yang bekerja. 
Artinya dalam hal ini peran laki-laki dan 
perempuan semakin sama rata, pun dalam 
hal pengasuhan terhadap anak. Tugas-tugas 
seperti mendidik, merawat, memperhatikan 
dan melindungi anak, sudah menjadi tugas 
bersama yang dibagi rata antara Ayah dan 
Ibu. 
 

Pandangan bahwa peran Ibu sebagai kunci 
utama keberhasilan tumbuh kembang anak 
pun mulai banyak bergeser, peran laki-laki 
sebagai Ayah dapat dikatakan tidak kalah 
pentingnya. Ayah adalah posisi strategis 
dalam institusi keluarga, selain harus 
membuat rencana-rencana jangka panjang 
untuk memastikan kesejahteraan anak di 
masa depan, namun terlibat langsung dalam 
proses tumbuh kembang anak di setiap 
detiknya menjadi hal yang sangat penting. 
Konsep maskulinitas semacam ini disebut 
dengan fatherhood. Maskulinitasnya masuk 
ke dalam ranah konsep new man atau laki-
laki baru. Laki-laki mendefinisikan ulang 
tentang bagaimana menjadi laki-laki, apalagi 
ketika menjadi seorang Ayah. Peran 
orangtua tidak hanya terpusat pada Ibu saja, 
namun juga membutuhkan keterlibatan Ayah.  
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Gagasan fatherhood tidak terlepas dari peran 
agen-agen yang mengonstruksikan, salah 
satunya adalah media massa, khususnya 
media cetak, yakni majalah pria. Dengan 
aturan dan konvensinya, majalah pria dalam 
hal ini adalah Best Life, merepresentasikan 
maskulinitas melalui rubrik It Works For Me. 
Majalah Best Life merupakan majalah pria 
dewasa kontemporer yang mengusung 
semangat What Matters To Men sejak 2008. 
Di Indonesia, majalah yang berlisensi dari 
Amerika ini berada di bawah naungan 
Femina Group. 
 
Media semacam ini menggagas bahwa nilai-
nilai fatherhood atau keterlibatan Ayah dalam 
pengasuhan anak tidak akan menurunkan 
kadar nilai maskulinitas seorang laki-laki. 
Gagasan tersebut dapat ditemukan pada 
rubrik It Works For Me, yang mengulas 
kehidupan pria dewasa yang sukses dalam 
menjalankan karir secara profesional.  
 
Majalah semacam ini dapat dikatakan tidak 
hanya berfungsi sebagai bacaan, tapi juga 
sumber rujukan. Senada dengan Sturken 
dan Cartwright (2001), media menghadirkan 
representasi yang dipandang sebagai suatu 
proses mengkonstruksi segala hal yang ada 
di sekitar yang juga tidak terlepas dari proses 
pemaknaan. Melalui bahasa, representasi 
diciptakan untuk membangun makna tentang 
segala hal. Bahasa, dalam pandangan kritis 
dipahami sebagai representasi yang 
berperan dalam membentuk subjek tertentu, 
tema-tema wacana tertentu, maupun strategi 
di dalamnya. Dalam penerapannya, media 
memang memiliki aturan dan konvensi 
tertentu dalam mengorganisir bahasa melalui 
wacana yang dihadirkan pada setiap 
rubriknya. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dijelaskan, maka penelitian ini 
mengajukan tiga pertanyaan. 
2.1. Aspek kebahasaan apa saja yang 

digunakan majalah Best Life  untuk 
merepresentasikan fatherhooddalam 
artikel It Works For Me? 

2.2. Bagaimana relasi antara ideologi majalah 
Best Life dan aspek kebahasaan yang 
dihasilkan dalam merepresentasikan 
fatherhooddalam artikel It Works For 
Me? 

2.3. Bagaimana praktik sosial dan budaya 
yang melatarbelakangi aspek 
kebahasaan yang digunakan untuk 
merepresentasikan fatherhooddalam 

artikel It Works For Me pada majalah 
Best Life? 

 
 
3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pertanyaan penelitian, 
ditegaskan bahwa penelitian ini bertujuan: 
3.1 Mengidentifikasi aspek kebahasaan yang 

digunakan majalah Best Life untuk 
merepresentasikan fatherhood dalam 
artikel It Works For Me. 

3.2 Menjelaskan relasi yang terjadi antara 
ideologi majalah Best Life dan aspek 
kebahasaan yang dihasilkan dalam 
merepresentasikan fatherhood dalam 
artikel It Works For Me. 

3.3 Menjelaskan praktik sosial dan budaya 
yang melatarbelakangi aspek 
kebahasaan yang digunakan untuk 
merepresentasikan fatherhood dalam 
artikel It Works For Me pada majalah 
Best Life. 

 
 
4. Landasan Teori 
4.1 Meraba Maskulinitas secara Biologis 
dan Konstruksi Sosial 
Craig dalam definisinya menyebutkan, 
maskulinitas adalah pengharapan budaya 
terhadap kelelakian. Ini menunjukkan bahwa 
maskulinitas pada dasarnya hanya berada 
dalam konteks budaya, sebagai sesuatu 
yang bersifat tradisi, dan harapan 
masyarakat (Craig, 1992: 3). Sama halnya 
dengan Craig, Mosse mendefinisikan 
maskulinitas sebagai cara laki-laki 
menyatakan apa yang diyakini sebagai 
kejantanan mereka (Mosse, 1996: 3). Ini 
menjelaskan bahwa maskulinitas secara luas 
dipahami sebagai cara berperilaku yang 
sesuai dengan jenis kelamin. Seseorang 
yang maskulin diharuskan berperilaku 
layaknya seorang laki-laki. Perilaku ini 
secara otomatis telah diwariskan turun 
temurun oleh budaya setempat, seperti 
dijelaskan Craig sebelumnya. 
 
Menurut Badinter, bayi laki-laki atau 
perempuan memulai kehidupannya di dalam 
tubuh perempuan. Bayi laki-laki nantinya 
perlahan meninggalkan feminitas mereka 
dari sang ibu ke diri yang maskulin. 
Sedangkan bayi perempuan menurunkan 
sikap feminitas mereka layaknya seorang 
ibu. Tidak seperti feminitas yang diwariskan 
begitu saja dari ibu, tapi maskulinitas harus 
diciptakan oleh seorang anak laki-laki. Dalam 
perspektif yang ditulisnya, Badinter kemudian 
memberikan kesimpulan bahwa tipe laki-laki 
dewasa yang tidak menurunkan nilai-nilai 
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keibuan disebut ―tough guy‖. Sedangkan 
mereka yang menurunkan perilaku dan nilai-
nilai keibuan adalah ―soft man‖ (Badinter, 
1995: 43). 
 
Connell secara tegas menjelaskan bahwa 
maskulinitas tidak akan ada jika tidak 
dibedakan dengan femininitas. Terminologi 
maskulinitas sebenarnya tidak memiliki 
makna apapun. Hanya saja, dalam struktur 
sosial, perilaku masyarakat mencerminkan 
demikian.  
 
4.2 Maskulinitas dan Representasinya 
dalam Majalah 
Dalam konteks tradisional, majalah identik 
dengan suatu media yang dicetak dan 
dikemas secara khusus yang biasanya 
tersegmentasi secara jelas. Setidaknya, 
majalah memiliki cakupan berupa tiga aspek. 
Pertama, majalah lebih beragam 
penggunaannya. Kedua, majalah lebih 
personal penggunaannya. Ketiga, tema 
majalah lebih bersifat mendalam, 
memungkinkan pembacanya untuk 
menganalisis kembali pesan yang  
disampaikan. 
 
Meski tidak begitu cermat memperhatikan 
perkembangan majalah yang tumbuh sejak 
1970-an, namun dari pengalaman wacana 
yang diperoleh penyusun, menyiratkan 
bahwa di sana ada idealisme laki-laki dan 
perempuan khususnya untuk 
mengembangkan diri sebagai individu.  
 
Dari media, laki-laki dan perempuan belajar 
bagaimana menyesuaikan diri dengan 
harapan masyarakat dan menjunjung 
stereotipe gender. Peran maskulin dan 
feminin tradisional dipelajari sejak anak-
anak. Bukan hanya dari orang tua dan 
lingkungan, tapi juga televisi dan buku-buku 
bacaan. Dalam hal ini, media secara 
berkesinambungan memproyeksikan peran 
berdasarkan gender secara stereotipe. 
 
5. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, berparadigma 
kritis, dan menggunakan pendekatan analisis 
wacana Norman Fairclough. Analisis 
didasarkan pada tiga hal. Pertama, pada ciri-
ciri linguistik atau teks. Kedua, proses yang 
berhubungan dengan pemroduksian dan 
pengonsumsian teks (praktik kewacanaan). 
Ketiga, praktik sosiokultural yang lebih luas 
yang mencakup peristiwa komunikatif 
(praktik sosiokultural). 
 

6. Unit Analisis 
Subjek penelitian ini adalah dua artikel pada 
rubrik It Works For Me majalah Best Life 
edisi Agustus dan September 2015. 
Sedangkan objek penelitiannya adalah 
representasi fatherhood. Artikel pada edisi 
Agustus 2015 berjudul ―Akhir Pekan 
Sempurna‖. Sementara, artikel edisi 
September 2015 berjudul ―Kharisma Sicilia‖. 
 
7. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui teknik studi dokumentasi, yakni 
pengamatan menyeluruh terhadap teks 
artikel It Works For Me majalah Best Life 
edisi Agustus dan September 2015. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik 
pustaka dan teknik catat.  
 
8. Temuan dan Pembahasan 
8.1 Analisis Mikro Rubrik It Works For Me 
Dari berbagai alat kebahasaan yang 
digunakan Best Life dalam artikel It Works 
For Me, terdapat tiga alat yang menandai 
representasi nilai-nilai fatherhood. Yakni 
melalui diksi, penggunaan kalimat luas sebab 
akibat, dan pemilihan paragraf penutup. 
8.1.1 ―Sekarang mereka sudah mulai 

remaja. Mereka mulai punya urusan 
masing-masing. Saya harus tetap 
mengawasi mereka.‖ (Akhir Pekan 
Sempurna, edisi September 2015) 

8.1.2 ―Kami tidak pernah pergi berdua 
saja, karena kamiselalu ingin berada 
dekat anak-anak kami.‖ (Akhir Pekan 
Sempurna, edisi September 2015) 

8.1.3 Ia tetap menikmati dan mencoba 
menyeimbangkan semuanya, baik 
sebagai duta besar maupun sebagai 
ayah bagi kedua anak remajanya. 
(Kharisma Sicilia, edisi Agustus 
2015) 

8.1.4 ―Saya sangat mencintai pekerjaan 
saya dan peran saya sebagai 
ayah.‖(Kharisma Sicilia, edisi 
Agustus 2015) 

 
Kalimat (8.1.1) hingga (8.1.4) menandai 
bahwa dalam konteks yang sama, Best Life 

memilih diksi yang bermacam-macam, yaitu 
diksi mengawasi, ingin berada dekat anak-
anak, menikmati, menyeimbangkan, dan 
mencintai. Secara makna kata, kata 
mengawasi adalah kata khusus dari kata 
umum melihat. Penggunaan mengawasi 
bermakna bahwa seorang Ayah secara tidak 
langsung harus tetap bisa mengamati, 
mencermati, dan memperhatikan perilaku 
anak. Kata khusus dekat dalam ingin berada 
dekat anak-anak menjelaskan bahwa ukuran 
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kedekatan suatu interaksi antara Ayah dan 
anak tidak dapat diukur secara visual. 
Namun, kedekatan dapat diukur secara 
emosional, keakraban, kehangatan, dan 
pendampingan. 
 
Secara asosiatif, kata menikmati bermakna 
sedang merasakan kenyamanan, 
kebahagiaan, dan kesenangan dalam hal 
menjalankan peran sebagai Ayah sekaligus 
karir. Kemudian secara konseptual, kata 
menyeimbangkan bermakna sesuatu hal 
yang sifatnya proporsional, sepadan, dan 
selaras. Hanya saja di sini bukan ukuran 
berupa nominal keseimbangan yang 
dimunculkan, melainkan harmonisasi antara 
pekerjaan dan tugas sebagai Ayah 
dilaksanakan secara adil, wajar, dan tepat. 
Begitu pula kata mencintai, yang 
memberikan makna bahwa seorang Ayah 
memiliki afeksi, rasa kasih, dan rasa sayang. 
 
Kalimat pada bagian ini menunjukkan 
konstruksi sebab akibat yang menempatkan 
narasumber dalam representasi yang negatif 
atau belum sepenuhnya menjalankan peran 
sebagai Ayah.  
8.1.5 ―Tapi ketika saya melarang ini dan 

itu, saya merasa sudah menjadi 
ayah yang tidak asyik lagi.‖ (Akhir 
Pekan Sempurna, edisi September 
2015) 

8.1.6 Meskipun rasa cinta terhadap 
pekerjaannya tergolong besar, 
kebosanan toh kadang menyerang. 
(Kharisma Sicilia, edisi Agustus 
2015) 

8.1.7 Meskipun demikian, Federico masih 
mecoba sekuat tenaga untuk bisa 
menjadi ayah yang hadir untuk anak-
anaknya. (Kharisma Sicilia, edisi 
Agustus 2015) 

 
Kalimat pada (8.1.5) hingga (8.1.7), 
merupakan penegasan strategi linguistik 
yang berupa struktur kalimat. Kalimat luas 
pada kalimat (8.1.5) memiliki hubungan 
sebab-akibat yang ditandai dengan konjungsi 
tapi di awal kalimat karena anak kalimat 
mendahului induk kalimat. Ini sama dengan 
kalimat (8.1.6) yang ditandai dengan 
konjungsi meskipun pada awal kalimat dan 
kalimat (8.1.7) berupa konjungsi meskipun 
demikian. Strategi yang digunakan Best Life 
dalam membandingkan antara peran ayah 
dan karir dalam konstruksi kalimat sebab 
akibat seperti ini menempatkan para pria 
yang sibuk mengejar karir sebagai penyebab 
ketidakseimbangan peran tersebut. 
 

Best Life lebih dominan menyuarakan peran 
ayah kepada anak secara seimbang 
daripada menyuarakan peran ayah dalam hal 
karir. Hal ini menempatkan narasumber pada 
representasi negatif. Di bawah ini adalah 
analisis dari aspek pemilihan paragraf 
penutup yang digunakan pada rubrik It 
Works For Me.  
8.1.8 Keseimbangan memang tidak 

pernah bisa dicapai. Tapi Federico 
selalu mengusahakan yang terbaik 
yang bisa dilakukannya. (Kharisma 
Sicilia, edisi Agustus 2015) 

8.1.9 Tapi rasanya Chris tidak perlu 
berkecil hati. Puluhan film keluarga 
dan petualangan garapannya 
termasuk yang terbaru, Pixels, 
berhasil mengeruk banyak pecinta 
film, yang mungkin saja akan 
kembali mengukuhkan pria ini 
sebagai ayah paling asyik sedunia. 
(Akhir Pekan Sempurna, edisi 
September 2015) 

 
Kalimat (8.1.8) merupakan penutup klimaks 
yang menjelaskan pengisahan hidup 
narasumber sebagai Ayah yang diselesaikan 
secara jelas, setelah penyusunan kisah 
sebelumnya sebagai kronologis. Kalimat 
selanjutnya (8.1.9) berlaku sebagai penutup 
cut back atau paragraf yang mengingatkan 
pembaca untuk kilas balik terhadap 
perjalanan karir atau kesuksesan 
narasumber. Aspek kebahasaan di atas 
menyiratkan bahwa Best Life menyuarakan 
nilai-nilai fatherhood melalui kutipan 
langsung para narasumber.  

 
8.2 Analisis Meso Rubrik It Works For Me 
Beradasarkan data dari website pemegang 
lisensi majalah Best Life, Femina Group, 
sirkulasi majalah ini sekitar 50.000 salinan 
per bulan 
(http://www.feminagroup.com/media.kit/001/1
7 (akses 28 September 2015). Melalui tagline 
What Matters To Men, majalah Best Life 
memposisikan diri sebagai majalah pria 
dewasa yang berusia di atas 35 tahun, yang 
menikmati waktu di samping kesibukannya, 
berprestasi dan profesionalitas, sukses 
dalam karir, reflektif atas apa yang telah 
diperoleh, memperhatikan kesehatan dan 
kehidupan, dan senang membagi 
pengalaman serta pengetahuan untuk 
membantu lingkungan.  
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui 
bahwa sebagai majalah, Best Life dapat 
mempengaruhi konstruksi nilai-nilai 
fatherhood dalam masyarakat. Rangkaian 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

292 
 

produksi teks di dalam Best Life juga bukan 
hanya merupakan rangkaian yang berdiri 
sendiri, tetapi merupakan rangkaian 
institusional yang melibatkan wartawan, 
redaksi, editor, bahkan pemilik modal. 
Realisasi teks yang dihasilkan Best Life 
khususnya dalam hal penyebarluasan nilai-
nilai fatherhood juga selaras dengan visi 
yang diemban. Dalam konteks ini terungkap 
bagaimana proses produksi teks yang 
bermuatan ideologis sebagai latar belakang 
dari mode operasi majalah Best Life. 
 
Memang, majalah Best Life ingin menyajikan 
bacaan yang baik bagi pria dewasa yang 
berkeluarga dan menyebarluaskan gagasan 
nilai-nilai fatherhood melalui rubrik It Works 
For Me. Namun, gagasan-gagasan tersebut 
hanya terbatas pada strategi pemilihan diksi, 
kalimat, dan paragraf yang terkesan 
memaksakan alur. Tampak sekali jika Best 
Life merasa harus mampu merebut perhatian 
pembacanya. Ini menyiratkan bahwa Best 
Life harus tetap mempertahankan bisnis 
medianya. Jadi, isu pengelola majalah 
dengan mengusung mindset memenuhi 
kebutuhan pria dewasa yang berkeluarga, 
hanyalah sebagai kamuflase untuk 
menyembunyikan kepentingan bisnis 
semata. Prioritas pada kepentingan bisnis ini 
juga tersirat dalam tagline Best Life, What 
Matters To Men.  
 

Hal ini mengukuhkan ideologi yang 
melatarbelakangi pengelola Best Life. 
Sehingga mengapa di tingkat mikro Best Life 
merepresentasikan nilai-nilai fatherhood 
dengan melakukan komodifikasi pada 
narasumber ialah karena selera pasar 
menjadi mode operasi produksi teks majalah 
Best Life. Ini artinya, sistem produksi majalah 
Best Life, khususnya berkaitan dengan rubrik 
It Works For Me, didasarkan pada ideologi 
neo-liberalisme, karena dalam ideologi ini 
fundamentalisme pasar didasarkan atas 
kebutuhan pasar.  
 
Hidayat menyatakan bahwa 
fundamentalisme pasar tidak mengakui apa 
yang disebut fundamental rights of citizens 
ataupun fundamental duties of governments, 
yang ada adalah kewajiban bagi tiap 
manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka 
sendiri‖ (Hidayat, 2003: 3). Berdasarkan 
ideologi neo-liberalisme inilah majalah Best 
Life kemudian memproduksi teks-teks rubrik 
It Works For Me dalam merepresentasikan 
nilai-nilai fatherhood. 
 

Liberalisasi media juga berdampak pada 
konsentrasi kepemilikan media, di mana 
pemilik media bermodal besar melebarkan 
sayapnya dengan memiliki media di jenis 
yang lain. Fenomena ini memunculkan 
jaringan media dalam satu payung korporasi, 
sehingga memunculkan ‗kerajaan-kerajaan 
media‘. Hal ini jelas kemudian 
mempengaruhi produksi konten media. 
Konsentrasi kepemilikan media 
menyebabkan makin sedikitnya jumlah 
pemain pada industri media. Fenomena 
konsentrasi kepemilikan media, karenanya, 
berimplikasi pada proses produksi konten 
media dengan cara memudahkan kerja 
pengelola media untuk melakukan 
homogenisasi isi.  
 
Fenomena bisnis media di Indonesia ini 
dalam kajian ekonomi politik dari Golding dan 
Murdock, berkaitan dengan bagaimana 
produksi makna menjadi ajang kekuasaan. 
Hal ini dengan melihat pada dua isu kunci. 
Pertama, pola kepemilikan institusi dan 
konsekuensi dari pola tersebut untuk 
mengontrol aktivitas media. Kedua, sifat 
hubungan di antara peraturan pemerintah 
daninstitusi komunikasi. 
 
8.3 Analisis Makro Rubrik It Works For Me 
Keterlibatan Ayah dalam pengasuhan adalah 
mengenai seberapa besar usaha yang 
dilakukan oleh seorang ayah dalam berpikir, 
merencanakan, merasakan, memperhatikan, 
memantau, mengevaluasi, perkembangan 
anaknya (Palkovitz, 2002). Pada perspektif 
anak, keterlibatan ayah adalah terkait 
dengan ketersediaan kesempatan bagi anak 
untuk melakukan sesuatu bersama Ayah, 
kepedulian yang diberikan oleh Ayah, dan 
adanya dukungan, serta rasa aman.  
Lebih jauh, Lamb (dalam Palkovitz, 2002) 
merumuskan konsep keterlibatan ayah 
dalam tiga komponen. Pertama, paternal 
engagement, pelibatan interaksi langsung 
antara ayah dan anak. Kedua, accessibility 
or availability, aksesibiltas atau ketersediaan 
waktu yang dapat diakses anak di tengah 
aktivitas utama Ayah. Dalam hal ini tidak 
selalu ada interaksi langsung, sekadar 
memberikan perhatian saat anak menangis 
atau marah, dan hal-hal lain terkait 
memfasilitasi emosi-emosi anak pada saat 
dibutuhkan saja. Ketiga, responsibility. 
Konsep ini menjelaskan bentuk keterlibatan 
ayah dengan mengambil tanggung jawab 
kesejahteraan anak agar mendapat 
perawatan dan perkembangan yang optimal, 
seperti perencanaan-perencanaan untuk 
pendidikan dan kesehatan anak. 
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Keterlibatan ayah dalam kehidupan anak 
juga berkorelasi positif dengan kepuasan 
hidup anak dan kebahagiaan anak (Flouri, 
2005). Ini menunjukkan bahwa peran Ayah 
berpengaruh besar bagi kesehatan dan 
kesejahteraan psikologis anak. Dalam 
dampak jangka panjang, keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan akan menghasilkan anak 
yang tumbuh dengan prestasi akademik 
serta ekonomi yang baik, kesuksesan dalam 
karir, dan pencapaian pendidikan terbaik.  
 
Laki-laki di Indonesia diposisikan sebagai 
manusia super dengan banyak pengharapan 
seperti harus menjadi pemimpin, kuat, 
pemberani, dan menjadi pencari nafkah 
utama. Ketika laki-laki menjadi bapak rumah 
tangga, hal tersebut masih dianggap janggal 
oleh masyarakat. Padahal terlibat dalam 
pengasuhan anak sebenarnya tidak akan 
menurunkan nilai kelaki-lakian. 
 
9. Kesimpulan 
Proses konstruksi atau penyebarluasan 
gagasan nilai-nilai fatherhood berlangsung 
melalui repetisi atau pengulangan dan imitasi 
atau peniruan dalam wacana rubrik It Works 
For Me dalam Majalah Best Life. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aspek ke-
bahasaan diksi, penggunaan kalimat, dan 
pemilihan paragraf penutup yang digunakan 
Best Life menempatkan gagasan nilai-nilai 
fatherhood meski terbatas pada ideologi neo-
liberalisme yang diusung dalam proses 
produksi penulisannya. Selain itu, aspek 
kebahasaan juga telah menempatkan tokoh 
atau narasumber dalam representasi yang 
negatif, yakni tidak bisa membagi perannya 
sebagai seorang Ayah dan karir.  
 

10. Daftar Pustaka 
Badinter, Elisabeth. (1995). XY: On Masculine 

Identity. Columbia University Press. New 
York. 

Best Life Media Kit. 
http://www.feminagroup.com/media.kit/001/
17 (akses 28 September 2015). 

Craig, Steve. (1992). Considering Men and the 
Media in Men,Masculinity and the Media, 
ed. Steve Craig. Sage Publications. 
London. 

Flouri, Eirini. (2005). Fathering and Child 
Outcomes. John Wiley and Sons. England. 

Golding, P. and Murdock, G. (2000).Culture, 
Communications and Political Economy in 
J. Curran, M. Gurevitch (eds.). Mass Media 
and Society. Arnold. London. 

Hidayat, D. N. (2003). Fundamentalisme Pasar 
dan Konstruksi Sosial Industri Penyiaran: 
Kerangka Teori Mengamati Pertarungan di 
Sektor Penyiaran, dalam Gazali, Effendi, 
Victor Menayang, Dedy N. Hidayat, dan 

Pinckey Triputra (eds.) Konstruksi Sosial 
Industri Penyiaran. Departemen Ilmu 
Komunikasi Fisip UI. Jakarta. 

Mosse, George L. (1996). The Image of Man: The 
Creation of Modern Masculinity. Oxford 
University Press. New York. 

Palovitz, Rob. (2012). Involved Fathering and 
Men‘s Adult Development: Provisional 
Balances. Psychology Press. New York. 

Sturken, M., Lisa Cartwright. (2001). Practices of 
Looking, an Introduction to Visual Culture. 
Oxford University Press. New York. 

 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

294 
 

PEMETAAN POTENSI EKOWISATA WILAYAH PESISIR DI 
KABUPATEN BULELENG 

I Putu Ananda Citra 

Jurusan Pendidikan Geografi, UNDIKSHA, Singaraja, Indonesia 

e-mail: anandageo07@yahoo.com 

 
Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah pesisir Kabupaten Buleleng dengan tujuan 1) mendeskripsikan 
potensi ekowisata yang dimiliki DTW wilayah pesisir Kabupaten Buleleng, 2) Menganalisis peranan 
masyarakat desa adat untuk pengembangan potensi ekowisata di pesisir Kabupaten Buleleng, 3) 
memetakan sebaran tingkat potensi ekowisata di kawasan pesisir Kabupaten Buleleng. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survai didukung dengan metode observasi. 
Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan teknik 
analisis deskriptifkualitatif. Hasil penelitian menunjukkan, 1) Potensi ekowisata yang berada di wilayah 
pesisir Kabupaten Buleleng secara umum dapat dikembangkan sebagai ekowisata. Walaupun 
terdapat DTW yang perlu untuk meningkatkan ketiga aspek ekowisata sehingga sesuai dengan syarat 
dari ekowisata. 2) Peranan Desa Adat dalam pengembangan ekowisata pesisir dalam kategori 
memiliki peranan yang tinggi. DTW yang dikelola oleh desa adat memberikan tanggung jawab 
langsung untuk mengembangkan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. 3) 
Sebaran tingkat potensi ekowisata pada kawasan pesisir Kabupaten Buleleng, dimana kawasan timur 
Kabupaten Buleleng (Air Sanih) potensi ekowisatanya masih perlu ditingkatkan, sedangkan wilayah 
pesisir bagian tengah (Lovina) dan bagian barat (Pemuteran) memiliki potensi tinggi untuk 
pengembangan ekowisata. Nilai tertinggi diperoleh oleh pesisir bagian barat. Hal ini karena DTW 
biorock di Desa Pemuteran melibatkan wisatawan untuk turut menjaga lingkungan dan berpartisipasi 
dalam melestarikan terumbu karang sebagai daya tarik utama. 
Kata kunci: Pemetaan, Ekowisata, Wilayah Pesisir 

 
Abstract 

 

This research was conducted in the coastal areas of Buleleng with the aim 1) to describe the potential 
of ecotourism owned DTW coastal areas of Buleleng, 2) to analyze the role of indigenous villagers for 
potential development of ecotourism in the coastal district of Buleleng, 3) map the distribution of the 
level of potential eco-tourism in the coastal area District Buleleng. The method used in this study is a 
survey supported by the observation method. Sampling with purposive sampling technique. The data 
analysis was done by using qualitative descriptive analysis. The results showed that 1) The potential 
for ecotourism in the coastal areas of Buleleng regency in general can be developed as ecotourism. 
Although there DTW who need to improve three aspects of ecotourism so in accordance with the 
terms of ecotourism. 2) The role of the Village People in coastal tourism development has a role in the 
high category. DTW managed by indigenous villagers give direct responsibility to develop the potential 
to increase tourist visits. 3) Distribution of ecotourism potential level at the coastal area of Buleleng 
regency, where the eastern region of Buleleng (Air Sanih) ecotourism potential still needs to be 
improved, while the coastal areas of the central part (Lovina) and western (Pemuteran) has a high 
potential for tourism development. The highest value obtained by western coast. This is because DTW 
biorock in the village of Pemuteran involving tourists to participate in maintaining the environment and 
participate in the preservation of coral reefs as the main attraction. 
Keywords: Mapping, Ecotourism, Coastal Areas 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Perencanaan pembangunan 

merupakan jalan untuk mewujudkan aspirasi 
dan tuntutan masyarakat. Pembangunan yang 
berpusat pada pertumbuhan telah didorong 
oleh model-model ilmu ekonomi sistem terbuka 
yang konvensional, yang memandang baik 
orang (manusia) maupun lingkungan sebagai 
variabel luar. Selain itu, model pembangunan 
tersebut percaya melalui efek tetesan ke 
bawah (trickle down effect), yakni bila terjadi 
akumulasi kapital dikalangan kelas atas atau 

pusat, maka kapital itu akan menetes ke 
bawah. Karena itu lewat mekanisme semacam 
itu pula perbaikan hidup rakyat pedesaan, yang 
mayoritas miskin, diharapkan dapat terwujud. 
Kritik dan kecaman terhadap doktrin 
developmentalisme itu terus mengalir, mulai 
dari penganut paradigma kebutuhan pokok, 
teori ketergantungan sampai dengan 
pendekatan dan gerakan baru yang mengarah 
pada pemberdayaan. Gerakan pemberdayaan 
diawali dari munculnya paradigma 
pembangunan yang berpusat pada manusia 

mailto:anandageo07@yahoo.com


SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

295 
 

(rakyat), yang diakui sebagai ―pembangunan 
alternatif‖.  

Pariwisata sebagai sub sektor ekonomi, 
merupakan industri terbesar dan tercepat 
perkembangannya di dunia. Prioritas pariwisata 
yang utama dan pertama adalah membangun 
manusianya, terutama masyarakat lokal dan 
yang langsung berinteraksi dengan wisatwan 
agar dapat dicapai kesetaraan dan terjadinya 
saling pertukaran maupun kerjasama saling 
menghargai dan memperkaya kehidupan 
(Baiquni,2010:15). Hal ini berarti, pariwisata 
selain sebagai sumber pendapatan devisa, 
media untuk memperluas dan memeratakan 
kesempatan kerja, mendorong pembangunan 
daerah, yang paling penting adalah 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 
rakyat, media untuk memperkaya kebudayaan 
nasional agar tetap mempertahankan 
kepribadian bangsa serta melestarikan fungsi 
dan mutu lingkungan hidup. Berbekal tekad 
tersebut, pemerintah mulai memberi perhatian 
serius untuk sektor pariwisata dan terus 
menggalakkan kepariwisataan di berbagai 
daerah sesuai dengan karakter daerah masing-
masing. Bali sebagai salah satu daerah tujuan 
wisata utama di Indonesia banyak memiliki 
potensi kepariwisataan yang bisa 
dikembangkan dan ditingkatkan. Kedudukan 
daerah Bali sudah dapat disejajarkan dengan 
daerah tujuan wisata lainnya yang ada di dunia. 

Walaupun demikian, kesenjangan 
perkembangan pariwisata di Provinsi Bali 
masih tetap terjadi yaitu antara Bali bagian 
utara dengan Bali bagian selatan. Pariwisata 
seolah putus aktivitasnya di bagian utara Pulau 
Bali yaitu di Kabupaten Buleleng. Pesatnya 
perkembangan pariwisata khususnya wisata 
pantai di Bali bagian selatan seperti Pantai 
Kuta dan Sanur hampir tidak terjadi pada 
pesisir Buleleng.Padahal Kabupaten Buleleng 
memiliki pantai terpanjang di Bali yaitu 157,05 
Km (http://Bulelengkab.go.id). Hal ini berarti 
bahwa potensi yang dimiliki khususnya potensi 
wisata pesisir sangat besar untuk 
dikembangkan. 

Pengembangan pariwisata harus 
merupakan pengembangan berencana secara 
menyeluruh, sehingga dimanfaakan oleh 
masyarakat, baik segi ekonomi, sosial dan 
kultural, menghindari timbulnya permasalahan 
ekonomi, sosial dan kultural yang bersifat 
negatif. Perencanaan kepariwisataan harus 
mengintegrasikan  pembangunan pariwisata 
menjadi suatu program pembangunan 
ekonomi, fisik, sosial, dimana semua itu harus 
mampu memberikan kerangka kerja 
kebijaksanan pemerintah untuk memotivasi dan 
mengendalikan pengembangan 
kepariwisataan.  

Ekowisata dapat menjadi pengantar 
menuju pariwisata berkesinambungan karena 
di dalam ekowisata terdapat prinsip 
pembelajaran tentang alam dimana masyarakat 
turut mendapatkan manfaatnya (Pendit, 
2002:149). Dengan ekowisata diharapkan 
dapat menjamin keberlangsungan hidup 
pariwisata tanpa harus mengorbankan 
lingkungan. Dari prinsip pembelajaran tentang 
alam dan manfaatnya terhadap masyarakat, 
maka Bali memiliki potensi besar dalam 
pengembangan ekowisata karena Bali 
termasuk Kabupaten Buleleng memiliki 
sejumlah sumber daya alam dan potensi sosial 
budaya berupa adat-istiadat masyarakat yang 
mampu menopang pembangunan pariwisata, 
bila semua sumber daya alam ini dikelola 
dengan baik akan dapat menunjang ekowisata, 
namun jika tidak ia akan menghancurkan 
bukan saja sektor pariwisata tetapi Bali secara 
keseluruhan.  

Hal ini menarik untuk dikaji karena 
kawasan ekowisata selain merupakan sumber 
pendapatan masyarakat juga berfungsi untuk 
konservasi keanekaraganam hayati dan 
kelestarian budaya masyarakat lokal. Penelitian 
tentang pemetaan potensi ekowisata wilayah 
pesisir di Kabupaten Buleleng dengan tujuan 
mendeskripsikan potensi ekowisata yang 
dimiliki DTW wilayah pesisir Kabupaten 
Buleleng, menganalisis peranan masyarakat 
desa adat untuk pengembangan potensi 
ekowisata di pesisir Kabupaten Buleleng, dan 
memetakan sebaran tingkat potensi ekowisata 
di kawasan pesisir Kabupaten Buleleng sangat 
perlu diketahui untuk dapat dimanfaatkan 
secara optimal sesuai dengan kebutuhan.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Metode survai (Effendi dan Singarimbun, 1989) 
didukung dengan metode observasi karena 
adanya keterbatasan pada metode survai 
dalam menggali informasi yang bersifat 
kualitatif, dan wawancara guna mengkaji 
potensi dan partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan ekowisata. Penelitian ini 
dilakukan di wilayah pesisir Kabupaten 
Buleleng. 

Pengambilan sampel obyek wisata 
dilakukan secara purposive area sampling, 
karena obyek wisata yang berada di wilayah 
pesisir Kabupaten Buleleng tersebar dari 
daerah pesisir bagian timur sampai barat.  
Pembagian 3 zone wilayah Kabupaten 
Buleleng dijadikan dasar dalam pengambilan 
sampel obyek wisata, yaitu sampel obyek 
wisata yang berada di wilayah pesisir timur (Air 
Sanih), tengah (Lovina), dan barat (Desa 

http://tabanankab.go.id/
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Pemuteran). Pengambilan sampel masyarakat 
dilakukan secara purposive pada lokasi obyek 
wisata yang dapat memenuhi syarat atau 
mewakili untuk kepentingan penelitian, serta 
mewakili kelengkapan unsur-unsur yang akan 
diamati dan dinilai berkaitan dengan kegiatan 
pariwisata di Kabupaten Buleleng.  

Data yang dikumpulkan yaitu dengan 
cara observasi, wawancara, kuisioner dan 
kajian pustaka. Selanjutnya pengolahan data 
dengan pengharkatan dan pembobotan pada 
masing-masing indikator untuk dapat 
menentukan klas masing-masing. Penyajian 
data secara deskriptif dengan analisis kualitatif. 
 
3. PEMBAHASAN HASIL 
 
3.1. Potensi ekowisata yang dimiliki objek 

wisata pesisir yang dapat 
dikembangkan sebagai ekowisata. 

Potensi ekowisata yang akan 
dideskripsikan yaitu objek wisata yang berada 
di wilayah pesisir Kabupaten Buleleng yang 
telah menjadi sampel penelitian. Objek wisata 
Air sanih (bagian timur), Objek Wisata Lovina 
(bagian tengah), dan Objek wisata Pemuteran 
(bagian barat) pesisir Buleleng. Potensi 
ekowisata merupakan gabungan dari ketiga 
aspek ekowisata yang terdiri dari potensi 
wisata, partisipasi masyarakat, dan kontribusi 
terhadap masyarakat lokal Western (1995:9). 
Berikut akan dideskripsikan masing-masing 
objek untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensip sebagai dasar untuk 
pengambangan ekowisata. 

 
Potensi Ekowisata di Objek Wisata Air 
Sanih 

Potensi wisata merupakan aspek 
pertama dalam 
ekowisata yang 
terkait dengan atraksi 
wisata yang ada di 
Air Sanih adalah 
kolam renang 
sebagai daya tarik 
utama dan 
pemandangan laut 

sebagai daya tarik pendukung. Aksesibilitas 
terkait dengan mudah tidaknya suatu lokasi itu 
dijangkau. Aksesibiltas ke objek wisata 
tergolong baik ini dibuktikan dengan kondisi 
jalan tergolong baik dan merupakan jalur utama 
ke kota kabupaten, akan tetapi tergolong 
sangat jauh dari kota kabupaten dan belum 
memiliki kendaraan untuk trasportasi. Fasilitas 
wisata Air Sanih tergolong rendah, ini 
dibuktikan tidak adanya sarana akomodasi 
yang dimiliki dan toko souvenir. Fasilitas 
kesehatan dan informasi juga belum ada, tetapi 
untuk rumah makan/minum dan pos keamanan 
sudah ada. Pelestarian lingkungan sudah 
dilakukan baik petugas kebersihan dan desa 
adat seniri memiliki aturan dalam menjaga 
kebersihan lingkungan di sekitar kawasan 
wisata Air Sanih. 

Partisipasi masyarakat merupakan aspek 
kedua dari ekowisata. Partisipasi terkait 
keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan 
pariwisata. Masyarakat lokal yang dimaksud 
adalah masyarakat yang berada di sekitar 
kawasan wisata. Partisipasi masyarakat di 
Objek wisata Air Sanih secara umum termasuk 
kategori sedang, dibidang perencanaan, 
monitoring, dan sebagai pelaku usaha 

pariwisata masih kurang, hanya saja lebih 
banyak terlibat dalam bidang pengelolaan 
seperti menjadi karyawan dan petugas parkir 
dan kebersihan. 

Kontribusi dari kegiatan pariwisata 
terhadap masyarakat lokal Air Sanih hanya 
sebatas peningkatan pendapatan dan 
kesempatan bekerja di objek wisata. Namun 
kesempatan kerja terkait jasa akomodasi masih 
belum ada karena hotel dan restoran yang 
seharusnya menyerap tenaga kerja belum ada. 

Dengan demikian potensi ekowisata di 
Objek Wisata Air Sanih dari ketiga aspek 
ekowisata yang sudah diuraikan menunjukkan 
kategori sedang. Hal ini karena partisipasi 
masyarakat yang masih belum optimal dan 
belum lengkapnya fasilitas pariwisata. 
Sedangkan terkait dengan potensi wisata yaitu 
daya tarik utama dan pendukung sudah 
merupakat suatu paket atraksi wisata yang 

menarik.  
 

Potensi Ekowisata di 
Objek Wisata Lovina 

Daya tarik utama 
dari wisata Lovina 
yakni atraksi lumba-
lumba di tengah laut, 
untuk dapat menikmati 

atraksi lumba-lumba ini dengan memanfaatkan 
sampan (perahu kecil) milik nelayan disana, 
pemandangan ini dapat dinikmati dari pukul 
05.00 Wita sampai matahari mulai cukup tinggi. 
Sedangkan daya tarik pendukung kawasan 
wisata Lovina yakni pantai dengan panorama 
yang indah dan intensitas matahari yang cukup 
menjadikan daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan untuk berdatangan ke daerah wisata 
Lovina. Lovina terletak sekitar 9 kilometer 
sebelah barat Kota Singaraja. Kondisi jalan dari 

 

 
Gambar 1 Air sanih 

 
Gambr 2. Pantai Lovina 
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ibu kota kabupaten cukup baik, sedangkan 
untuk transportasi dikawasan wisata Lovina 
selalu ada, karena berada dekat dengan jalan 
utama provinsi. Fasilitas yang mendukung 
wisata Lovina sudah dapat dikatakan lengkap, 
hanya saja fasilitas pendukung seperti pos 
kesehatan masih belum tersedia, untuk fasilitas 
kesehatan hanya dikelola oleh Desa 
Kalibukbuk itu sendiri seperti puskesmas. 
Dalam pelestarian lingkungan, seperti desa 
adat lain di Bali, Desa Adat Kalibukbuk juga 
menerapkan awig-awig. Seperti melakukan 
kegiatan pembersihan tiap sebulan sekali 
disekitar pantai, disamping dilakukan oleh 
petugas kebersihan yang melakukan setiap 
harinya. Sedangkan untuk pengolahan limbah, 
dilakukan hanya sekadar membakar sampah. 
Karena masing-masing pelaku usaha wisata 
sudah melaksanakan pengolahan limbahnya 
sendiri.  

Partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan ekowisata di Pantai Lovina 
sangat penting. Pihak pengelola selalu 
melibatkan masyarakat lokal yang bekerja di 
tempat wisata tersebut serta masyarakat lokal 
yang berada di sekitar pantai. Mereka selalu 
diberikan surat untuk menghadiri rapat maupun 
seminar yang diadakan oleh pihak pengelola 
dan dinas pariwisata. Contohnya, yaitu Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata mengadakan  
Seminar Sehari Anak Agung Panji Tisna pada 
tanggal 24 September 2013. Masyarakat lokal 
ikut berpartisipasi dalam perencanaan, yaitu 
ikut dalam rapat, identifikasi masalah, dan 
pengambilan keputusan. Selain itu, masyarakat 
lokal juga dilibatkan apabila ada monitoring 
atau pengawas yang datang meninjau keadaan 
Pantai Lovina. Pengelolaan tempat wisata juga 
melibatkan masyarakat lokal yang ikut mejadi 
bagian dari Pantai Lovina. Partisipasi 
pengelolaan yang melibatkan masyarakat lokal 
yaitu petugas parkir, petugas keamanan, 
pemandu wisata, petugas kebersihan, serta 
karyawan. Pengusaha atau pelaku ekonomi 
ekowisata yang ada seperti pedagang 
souvenir, rumah makan atau restoran, jasa 
transportasi, serta akomodasi juga selalu 
dilibatkan dalam pengelolaan wisata Pantai 
Lovina.  

Kontribusi dari kegiatan pariwisata 
Pantai Lovina terhadap masyarakat lokal 
sangat besar. Kegiatan pariwisata di Pantai 
Lovina mempengaruhi sosial ekonomi 
masyarakat lokal, seperti bertambahnya 
pendapatan masyarakat yang bekerja di 
Lovina. Tenaga kerja tersebut dapat diambil 
dari masyarakat lokal yang berada di sekitar 
Pantai Lovina. Disediakannya tempat untuk 
berjualan souvenir oleh pihak pengelola yang 
jumlahnya lebih dari satu membuka peluang 

bagi masyarakat lokal untuk berjualan di 
tempat tersebut. Hal ini dapat menambah 
penghasilan masyarakat. Oleh karena itu, 
tempat wisata Pantai Lovina memberikan 
kontribusi tinggi terutama dalam bidang 
ekonomi kepada masyarakat lokal. 
  
Potensi Ekowisata di Desa Pemuteran 

Potensi wisata Desa Pemuteran memiliki 
daya tarik utama berupa keindahan alam 
bawah laut dengan adanya rehabilitasi terumbu 

karang melalui 
sistem Biorock. 
Metode Biorock 
dipilih karena 

dapat 
mempercepat 
pertumbuhan 

terumbu karang 
yang akan 

mengundang ikan dan biota laut lainnya untuk 
hidup dan berkembang dalam sebuah 
ekosistem yang sehat. Terdapat daya tarik 
pendukung lainnya Pemuteran sebagai objek 
wisata alam, yakni tempat meditasi yang ada di 
Pura Pemuteran, tempat tracking dan air terjun 
(yang rencananya akan dijadikan objek 
pengembangan wisata Desa Pemuteran untuk 
tahun 2014). 

Masyarakat lokal yang dilibat dalam 
pengembangan ekowisata ini adalah dengan 
diikutsertakan dalam perencanaan terkait 
rapat-rapat, pengambilan peputusan dan 
identifikasi permasalahan yang ada di wilayah 
wisata. Selain itu masyarakat lokal juga 

dilibatkan dalam 
monitoring dengan 

pembentukan  
―Pecalang‖(petugas 

keamanan adat) untuk 
memantau terumbu 
karang yang 
dikembangkan agar 

terhindar dari orang-orang yang tak 
bertanggung jawab. Pelaku wisata juga turut 
serta dalam pengelolaan wisata salah satunya 
dengan membentuk Organisasi Transportasi 
Pemuteran yang dikembangkan untu melihat 
secara umum kondisi di Desa Pemuteran. 
Terakhir, dalam penyerapan tenaga kerja, yaitu 
ada peraturan 80 : 20 yang memiliki makna 
penduduk atau masyarakat lokal memiliki 
persentase 80% yang harus diutamakan dalam 
penyerapan tenaga kerja dan sisanya sejumlah 
20 % berasal dari luar masyarakat lokal yang 
langsung disampaikan oleh Komang Astika 

Kontribusi dari kegiatan pariwisata di 
Desa Pemuteran terhadap masyarakat lokal 
mempengaruhi sosial ekonomi masyarakat 
lokal, seperti bertambahnya pendapatan 

 

 
Gambr 3 Biorock Pemuteran 
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masyarakat dan terciptanya 
kesempatan/peluang kerja. Tenaga kerja 
tersebut diambil dari masyarakat Desa 
Pemuteran. Disediakannya tempat untuk 
berjualan souvenir oleh pihak pengelola yang 
jumlahnya lebih dari satu membuka peluang 
bagi masyarakat lokal untuk berjualan di 
tempat tersebut. Hal ini dapat menambah 
penghasilan masyarakat. Oleh karena itu, 
tempat wisata Desa Pemuteran memberikan 
berkontribusi tinggi terutama dalam bidang 
ekonomi kepada masyarakat lokal. 

 
3.2. Peranan Desa Adat dalam 

pengembangan Ekowisata Wilayah 
Pesisir 

Terdapat tiga hal yang menjadi bidang 
peranan dari desa adat, yaitu peranan dibidang  
atraksi wisata, di bidang fisik dan sosial 
ekonomi. peranan terhadap atraksi wisata baik 
daya tarik utama dan pendukung terus 
dilkakukan perawatan dan perbaikan. Pada 
bidang fisik, dilakukan program perbaikan 
berdasarkan kajian dan kondisi di objek dan 
perkembangan kunjungan wisatawan. Program 
perbaikan DTW pemandian Air Sanih akan 
dilakukan penataan dan penambahan kolam 
renang serta melengkapi fasilitas penunjang 
yang selama ini masih terasa sangat kurang. 
Desa adat dalam belum sepenuhnya bisa 
mengatur pada fasilitas akomodasi wisata 
karena investor yang masih jarang. Akan tetapi 
mengenai peran di bidang sosial dan ekonomi, 
desa adat telah menetapkan aturan dalam 
pengaturan kegiatan pariwisata seperti 
penerimaan tenaga kerja yang diutamakan 
masyarakat lokal dan terdapat aturan untuk 
menghindari terjadinya pelanggaran. 

Dalam kegiatan pariwisata di Lovina 
terdapat hubungan timbal balik antara kegiatan 
wisata dengan Desa adat.  Dalam 
pengembangan wisata pesisir di kawasan 
Lovina masyarakat dilibatkan secara aktif 
dalam pengembangannya baik itu sebagai 
pelaku wisata maupun dalam menjaga 
kebersihan. Peranan desa adat dalam 
pengembangan wisata di Pantai Lovina 
meliputi, peranan terhadap atraksi wisata, fisik, 
dan sosial ekonomi. 

Masyarakat dalam pengembangan 
potensi daya tarik wisata di Desa Pemuteran 
sangat partisipatif.  Hal itu terlihat dari 
perencaan, monitoring, pengelolaan, hingga 
pelaku ekonominya melibatkan masyarakat, 
selain itu kebersihan pada objek daya tarik 
wisata tersebut juga ikut melibatkan 
masyarakat dalam bentuk kerja bakti untuk 
bersih-bersih. Dalam hal perencanaan, 
masyarakat dilibatkan dalam rapat-rapat, 
pengambilan keputusan, pengidentifikasian 

masalah, dan promosi wisatanya. Seperti 
contoh pada hal promosi wisata, masyarakat 
diikutkan dalam penyebaran brosur-brosur. 
Dalam hal monitoring, masyarakat diikut 
sertakan dalam mengawasi proses-proses 
berlangsungnya kegiatan kepariwisataan di 
desa tersebut. Dalam hal pengelolaan, 
masyarakat diikutsertakan sebagai petugas 
keamanan yang tergabung dalam pecalang 
laut. Selain itu dalam hal pengelolaan 
masyarakat juga dilibatkan sebagai pemandu 
wisata, petugas kebersihan dan karyawan. 
Dalam pelaku usaha ekonominya, masyarakat 
ikut membuka usaha cendera mata, rumah 
makan. 

Masyarakat di Desa Pemuteran dalam 
upaya pengelolaan daya tarik wistata memiliki 
andil besar, secara umum masyarakat Desa 
Pemuteran menggantungkan pendapatan 
rumah tangganya melalui sektor pariwisata, 
seiring dengan adanya beberapa sekolah 
kejuruan pada bidang pariwisata di Kabupaten 
Buleleng, menjadi pendorong dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusianya. 
Terdapat daerah konservasi koral di Desa 
Pemuteran khususnya di Kawasan Pura 
Segara, yang secara optimal mengupayakan 
pengembangan koral, kemudian untuk menarik 
minat wisatawan dibuka pula jasa penyedia 
layanan diving. 

 
3.3. Sebaran Tingkat Potensi Ekowisata Di 

Wilayah Pesisir Kabupaten Buleleng 
Masing-masing objek diukur potensi 

wisatanya untuk mengetahui tingkat potensi 
untuk dikembangkan sebagai ekowisata. Tiap 
aspek ekowisata yang diukur dengan 
memberikan harkat pada masing-masing 
indikator. Pemberian harkat dengan skala 1 – 3 
dengan rincian sebagai berikut. 

 Harkat 1 menunjukkan ‖potensi rendah‖ 

 Harkat 2 menunjukkan ‖potensi sedang‖ 

 Harkat 3 menunjukkan ‖potensi tinggi‖ 
Masing-masing aspek ekowisata memiliki 
beberapa indikator, sehingga perlu adanya 
klasifikasi masing-masing. Aspek Potensi 
Wisata terdiri dari 16 indikator, nilai terendah 
adalah 16 dan tertinggi 48, maka dapat 
dihitung kelas intervalnya dengan rumus 
sebagai berikut.           

 
                                            

            
 

          
     

 
 

                 
Dengan demikian dapat dibuat klasifikasi aspek 
ekowisata sebagai berikut.  
16 – 26,67      = rendah 
26,68 – 37,35 = sedang 
37,36 – 48      = tinggi 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

 

299 
 

Aspek partisipasi masyarakat terdiri dari 14 
indikator, nilai terendah adalah 14 dan tertinggi 
42, maka dapat dihitung kelas intervalnya 
dengan rumus sebagai berikut. 
  
         

 
                                            

            
 

          
     

 
 

                
Dengan demikian dapat dibuat klasifikasi aspek 
ekowisata sebagai berikut.  
14 – 23,33      = partisipasi rendah 
23,34 – 32,67 = partisipasi sedang 
32,68 – 42      = partisipasi tinggi 
Aspek kontribusi terdiri dari 7 indikator, nilai 
terendah adalah 7 dan tertinggi 21, maka dapat 
dihitung kelas intervalnya dengan rumus 
sebagai berikut.  
 
         

 
                                            

            
 

          
    

 
 

                
Dengan demikian dapat dibuat klasifikasi aspek 
kontribusi terhadap masyarakat sebagai 
berikut.  
7 – 11,66        = kontribusi rendah 
11,67 – 16.33 = kontribusi sedang 
16,34 – 21      = kontribusi tinggi 
 
Aspek Peranan Desa Adat terdiri dari 10 
indikator, nilai terendah adalah 10 dan tertinggi 

30, maka dapat dihitung kelas intervalnya 
dengan rumus sebagai berikut. 
         

 
                                            

            
 

          
     

 
 

                
Dengan demikian dapat dibuat klasifikasi 
peranan desa adat sebagai berikut.  
10 – 16,67         = peranan rendah 
16,68 – 23,35    = peranan sedang 
23,36 – 30         = peranan tinggi 

 
Dari hasil klasifikasi masing-masing 

aspek ekowisata yang telah diuraikan, maka 
dengan menggabungkan semua aspek maka 
diperoleh potensi ekowisata memiliki 35 
indikator sehingga nilai terendah adalah 35 dan 
nilai tertinggi adalah 105, maka dapat dihitung 
kelas interval dengan rumus berikut. 

 
         

 
                                            

            
 

          
      

 
 

Interval = 24,67 
Dengan demikian dapat dibuat tingkat 
klasifikasi tingkat potensi ekowisata sebagai 
berikut.  
37 – 61,67      = tingkat potensi rendah 
61,68 – 86,35 = tingkat potensi sedang 
86,36 – 111    = tingkat potensi tinggi 

 
Tabel 1. Tingkat Potensi Ekowisata Wilayah Pesisir Kabupaten Buleleng 

No 
Objek 
Wisata 

Aspek Ekowisata Tingkat Potensi 
Ekowisata Potensi 

Wisata 
Partisipasi 
Masyarakat 

Kontribusi terhadap 
Masyarakat Lokal 

1 Air Sanih 37 (sedang) 28 (sedang) 16 (sedang) 81 (Sedang) 

2 Lovina 41 (tinggi) 38 (tinggi) 19 (tinggi) 98 (Tinggi) 

3 Pemuteran 43 (tinggi) 38 (tinggi) 21(tinggi) 102 (Tinggi) 
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 Gambar 5. Tingkat Potensi Aspek Ekowisata Wilayah Pesisir Kabupaten Buleleng 
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Gambar 4. Peta Sebaran Tingkat Potensi Ekowisata di Wilayah Pesisir Kabupaten Buleleng 
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Gambar 6. Tingkat Potensi Ekowisata Wilayah Pesisir Kabupaten Buleleng 

 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 4, 5 

dan 6 tersebut, tingkat potensi ekowisata 
dibedakan menjadi 2 (dua) yakni, 1) objek 
wisata Air Sanih tingkat potensi ekowisata 
tergolong sedang. Hal ini karena aspek pada 
masing-masing ekowisata menunjukkan 
potensi sedang, seperti pada aspek potensi 
wisata dengan kategori potensi sedang, 
aspek partisipasi masyarakat dengan 
kategori sedang, dan aspek kontribusi 
pariwisata terhadap masyarakat lokal juga 
kategori sedang. Dari semua aspek tersebut 
akan berpengaruh pada potensi ekowisata di 
objek wisata air sanih termasuk kategori 
sedang untuk pengembangan ekowisata. 
Banyak hal yang perlu diperbaiki agar sesuai 
dengan syarat dari pengembangan 
ekowisata, mulai dari pengembangan potensi 
wisata, meningkatkan parisipasi masyarakat 
dan membuka peluang usaha sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
di sekitar kawasan wisata.   2) tingkat potensi 
tinggi untuk pengembangan ekowisata 
berada pada objek wisata Lovina dan 
Pemuteran. Hal ini dapat dilihat dari ketiga 
aspek ekowisata mulai dari potensi wisata, 
partisipasi masyarakat, dan kontribusi 
terhadap masyarakat lokal dari hasil 
pengolahan data berada pada potensi tinggi.  

Dari uraian diatas maka dapat 
dipetakan sebaran tingkat potensi ekowisata 
pada kawasan pesisir Kabupaten Buleleng, 
dimana kawasan timur Kabupaten Buleleng 
potensi ekowisatanya masih perlu 
ditingkatkan, sedangkan wilayah pesisir 
bagian tengah (Lovina) dan bagian barat 
(Pemuteran) Kabupaten Buleleng memiliki 
potensi tinggi untuk pengembangan 
ekowisata. Walaupun pesisir tengah dan 
pesisir barat sama-sama memiliki potensi 

ekowisata yang tinggi, nilai tertinggi diperoleh 
oleh pesisir bagian barat. Hal ini karena 
objek wisata biorock di Desa Pemuteran 
melibatkan wisatawan untuk turut menjaga 
lingkungan dan berpartisipasi dalam 
melestarikan terumbu karang sebagai daya 
tarik utama. Syarat pengembangan 
ekowisata sudah tegas menyatakan ketiga 
aspek ekowisata menjadi syarat mutlak 
sebagai dasar dalam mengembangkan suatu 
objek wisata. Kegiatan pariwisata harus 
memperhatikan kelestarian lingkungan, 
melibatkan masyarakat khususnya 
masyarakat lokal, dan kegiatan pariwisata 
harus memberikan keuntungan. Hal ini juga 
sejalan dengan makna dari pembangunan 
berkelanjutan yang menjadi prioritas 
pembangunan di Indonesia.  

 
4.  SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dari tujuan penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1) Potensi ekowisata yang berada di 

wilayah pesisir Kabupaten Buleleng 
secara umum dapat dikembangkan 
sebagai ekowisata. Walaupun terdapat 
objek wisata yang perlu untuk 
meningkatkan ketiga aspek ekowisata 
yang terdiri dari potensi wisata, 
partisipasi masyarakat, dan kontribusi 
terhadap masyarakat lokal sehingga 
sesuai dengan syarat dari ekowisata.  

2) Peranan Desa Adat dalam 
pengembangan ekowisata pesisir di 
Kabupaten Buleleng sudah baik dalam 
kategori memiliki peranan yang tinggi. 
DTW yang dikelola oleh desa adat 
memberikan tanggung jawab langsung 
untuk mengembangkan potensi yang 
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dimiliki untuk meningkatkan kunjungan 
wisatawan 

3) Sebaran tingkat potensi ekowisata pada 
kawasan pesisir Kabupaten Buleleng, 
dimana kawasan timur Kabupaten 
Buleleng (Air Sanih) potensi 
ekowisatanya masih perlu ditingkatkan, 
sedangkan wilayah pesisir bagian 
tengah (Lovina) dan bagian barat 
(Pemuteran) Kabupaten Buleleng 
memiliki potensi tinggi untuk 
pengembangan ekowisata. Walaupun 
pesisir tengah dan pesisir barat sama-
sama memiliki potensi ekowisata yang 
tinggi, nilai tertinggi diperoleh oleh 
pesisir bagian barat. Hal ini karena 
objek wisata biorock di Desa Pemuteran 
melibatkan wisatawan untuk turut 
menjaga lingkungan dan berpartisipasi 
dalam melestarikan terumbu karang 
sebagai daya tarik utama. 

4.2 Rekomendasi 
1) Bagi Pemerintah Kabupaten Buleleng 

dalam rangka pengelolaan 
pengembangan wilayah khususnya 
pengelolaan wilayah pesisir dalam 
bidang pariwisata agar mulai untuk 
berorietasi pada pengembangan 
ekowisata. Objek wisata pesisir di 
kabupaten Buleleng dari hasil penelitian 
ini memiliki potensi dan terdapat objek 
wisata yang memenuhi persyaratan 
pengembangan ekowisata. 

2) Bagi Desa Adat agar menjadikan awig-
awig desa sebagai bingkai kegiatan 
pariwisata. DTW yang ada di bagian 
wewidangan (areal desa) wajib mentaati 
kearifan lokal yang dimiliki desa adat, 
sehingga kelestarian budaya yang 
dimiliki tidak pudar. 

3) Bagi pengelola objek wisata agar lebih 
memperhatikan kelestarian atraksi 
wisata sebagai daya tariknya, 
melibatkan masyarakat lokal lebih 
banyak dengan membuka peluang 
usaha sehingga masyarakat akan 
sebagai subjek dalam kegiatan 
pariwisata. 
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Abstrak 

Penelitian ini dalam jangka pendek (tahun pertama) bertujuan untuk merumuskan gambaran 
kebutuhan dan mengembangkan indikator dan komponen School Health Development Index 
(SHDI) sekolah di Kabupaten Buleleng, dan dalam jangka panjang (dua tahun selanjutnya) 
penelitian ini ditujukan untuk  mengembangkan instrumen SHDI yang fisibel dalam menunjang 
peningkatkan pembangunan kesehatan sekolah terpadu, serta gambaran pembangunan 
bidang kesehatan berdasarkan skor SHDI. Sampel penelitian ini adalah untuk SD sampelnya 
berjumlah 20 sekolah, SMP 10 sekolah, SMA 10 sekolah dan SMK 10 sekolah, total 50 
sekolah untuk seluruh tingkat satuan pendidikan yang ada di Kabupaten Buleleng. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi partisipatif, studi dokumentasi,  
wawancara dan angket (kuesioner). Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut; 1) Sekolah sehat merupakan harga mati bagi setiap sekolah 
yang ada di Kabupaten Buleleng baik dari tingkat SD, SMP, maupun SMA/SMK. 2) 
Pemahaman terhadap School Health Depelovment Index (SHDI) bagi guru pembina UKS di 
sekolah SD, SMP, SMA masih kurang. 3) SHDI di setiap sekolah sangat penting diketahui 
untuk mengukur tingkat atau derajat kesehatan setiap sekolah yang ada di Kabupaten 
Buleleng. 4) Dimensi SHDI berdasarkan analisis yang dilakukan adalah a) Sarana dan 
Prasarana yang indikatornya terdiri dari keberadaan visi dan misi, bangunan sekolah ( 
kebersihan ventilasi udara, pencahayaan, lantai tidak licin, standar luas, sarana kebersihan, 
toilet dan lainnya),  b) budaya hidup sehat yang indikatornya terdiri dari sosialisasi sekolah 
sehat, kegiatan warga sekolah. 5) Keberadaan buku pedoman SHDI menjadi salah satu 
acuan dalam pencapaian indeks pembanguan kesehatan sekolah atau SHDI Pada tahun-
tahun berikutnya akan dikembangkan instrumen SHDI  yang fisibel yang kemudian digunakan 
untuk gambaran SHDI di Kabupaten Buleleng. 
Kata Kunci: SHDI, Pembangunan Kesehatan, Sekolah 

 
Abstract 

This study in the short term (first year) aims to formulate a picture of the needs and to develop 
indicators and components of School Health Development Index (SHDI) schools in Buleleng, 
and in the long term (two years later) the research is intended to develop instruments SHDI 
feasible in support the improvement of the health development of integrated schools, as well 
as the picture of health development based on the scores SHDI. Samples were taken for the 
sample of 20 elementary schools, 10 junior high schools, high schools 10 vocational schools 
and 10 schools, a total of 50 schools for all levels of educational units in Buleleng. Data 
collection techniques used is the method of participant observation, documentation studies, 
interviews and questionnaires. Based on the results and discussion, it can be summed up as 
follows; 1) Healthy Schools is a fixed price for every school that is in Buleleng both from 
elementary, middle, and high school / vocational. 2) Understanding of the School Health Index 
Development (SHDI) for teachers builder UKS in elementary school, junior high school is still 
lacking. 3) SHDI in every school is very important to know to measure the level or degree of 
health of each school in Buleleng. 4) Dimensions SHDI based analysis done is a) 
Infrastructures that the indicator consists of the existence of the vision and mission, school 
buildings (hygiene ventilation, lighting, floors are not slippery, standard broad, sanitation, 
toilets and others), b) culture healthy life indicator consists of a healthy school socialization, 
school community activities. 5) The existence of manuals SHDI become a factor in the 
achievement of the Development index or school health SHDI. In the following years will be 
developed SHDI feasible instruments are then used to illustrate SHDI in Buleleng 
Keywords: SHDI, Health Development, School 
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PENDAHULUAN 
Salah satu grand strategy Kementerian 

Kesehatan, yaitu berfungsinya sistem 
informasi kesehatan yang evidence-based 
melalui pengumpulan data dasar dan 
indikator kesehatan. Indikator yang dihasilkan 
dapat merepresentasikan gambaran wilayah 
nasional, provinsi dan Kabupaten/ Kota 
bahkan wilayah lainnya antara lain berupa 
status kesehatan dan faktor penentu 
kesehatan yang bertumpu pada konsep 
Hendrik L. Blum yang terdiri dari empat 
determinan seperti perilaku, keturunan, 
lingkungan, dan pelayanan kesehatan namun 
hingga saat ini pusat-pusat informasi 
kesehatan masih sangat sulit untuk 
melakukannya (Kementerian 
Kesehatan,2010:5).  

Sekolah merupakan institusi formal dan 
strategis untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang sehat secara fisik, mental, dan 
sosial, agar menjadi manusia produktif. Di 
sekolah berlangsung dua proses sekaligus 
yaitu pembelajaran dan pendidikan bagi 
peserta didik. Pembelajaran merupakan 
proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar, bertujuan 
meningkatkan kecerdasan peserta didik; 
sedangkan  pendidikan merupakan proses 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter positif peserta didik. 
Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh 
banyak faktor dansalah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan proses belajar 
mengajar di sekolah adalah kondisi 

kesehatan dan lingkungan sekolah. 
Di sisi lain, untuk tahun ini penguatan 

koordinasi dan sinergisme antara pemerintah 
pusat dan daerah dalam rangka percepatan 
pelaksanaan pembangunan kesehatan guna 
mencapai target Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 
2010-2014 dan target Millenium Development 
Goals (MDGs), serta mewujudkan 
masyarakat sehat yang mandiri dan 
berkeadilan, sehingga sistem informasi 
kesehatan antara pusat dan daerah harus 
bersenergi sehingga tercipta indikator-
indikator pembangunan kesehatan yang valid 
dan berkualitas (Renstra Kementerian 
Kesehatan RI 2010-2014). 
 Pembangunan kesehatan 
selakyaknyalah dilakukan pada semua 

tatanan bangsa tanpa terkecuali dunia 
pendidikan. Kesehatan sepatutnya dapat 
diperuntukan bagi Global Health, sehingga 
tercipta kesehatan secara keseluruhan dan 
untuk semua (Ooms,G, Marten, R, 
Hammonds, R; 174: 2014). Melalui 
Kemendikbud yang baru-baru ini dicanangkan 
yakni sinergisme bidang kesehatan dan 
pendidikan sangat dibutuhkan dan urgent 
untuk dilakukan agar tercapai tujuan 
pendidikan yang komprehesif yakni insan 
yang cerdas dan sehat baik fisik dan mental 
seuai dengan tuntutan Undang-Undang Dasar 
1945. Dunia pendidikan melalui organisasi 
sekolah merupakan garda terdepan di dalam 
usaha-usaha menciptakan kesejahteraan dan 
kesehatan baik secara pribadi maupun 
kelompok yang menjadi cerminan sebuah 
masyarakat seutuhnya karena terdiri dari 
komponen guru, kepala sekolah, siswa, 
pegawai dan lain sebagainya yang 
kesemuanya merupakan bagian dari 
masyarakat secara luas. Di masa sekarang 
siswa sekolah adalah generasi masa depan 
yang merupakan penerus dan asset bangsa, 
maka pendidikan kesehatan perlu diupayakan 
sejak usia sekolah, karena sekolah 
mempunyai peranan penting dalam 
menyampaikan informasi kesehatan kepada 
siswa dan masyarakat sebab perilaku hidup 
sehat merupakan kebiasaan yang perlu dan 
harus diawali dari orangtua, anak dan guru 
yang ada di sekolah.  Sukses kesehatan 
masyarakat dapat dibangun dengan 
kolaborasi antara lingkungan, kesehatan 
melalui para ilmuan bidang sosial, ekonomi 
dan pemerintah (Reis, S, Morris,G Et all, 
2014). 

Data menunjukkan bahwa salah satu 
penyakit yang paling mematikan saat ini yaitu 
HIV/AIDS ternyata sebesar 75% telah terjadi 
pada usia remaja atau usia sekolah 
(www.inilah.com/read/detail/75-persen/). 
Menurut Ko, Y.J, Shin, S.H et all.258:2014) 
menyatakan bahwa dalam upaya 
meminimalisir mortality adalah dengan 
melakukan intervensi kesehatan masyaraat 
melalui pendidikan kesehatan (sekolah). Data 
yang lain menunjukkan bahwa Kabupaten 
Buleleng Memiliki Indeks Pembangunan 
Kesehatan Masyarakat yang paling buruk di 
bandingkan kabupaten-kabupaten yang ada 
di Bali, sesuai dengan tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.  Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat di Bali 

NO KABUPATEN IPKM RANGKING 
NASIONAL 

RANGKING 
DI BALI 

1 Jembrana 0,619864 61 5 

2 Tabanan 0,663828 13 4 

3 Badung 0,672242 12 3 

4 Gianyar 0,706451 2 1 

5 Klungkung 0,584312 110 6 

6 Bangli 0,536889 176 7 

7 Karangasem 0,520190 204 8 

8 Buleleng 0,522388 218 9 

9 Denpasar 0,679631 9 2 

1(Sumber:Kementerian Kesehatan, 2010: 9)

 

Di tambah lagi dengan banyaknya 
kasus siswa terkait dengan kecukupan gizi 
yang berakibat pada keadaan anak yang 
kekurangan gizi dan juga obesitas, dalam 
kaitannya dengan Gizi dan obesitas Waltona, 
M, and Signal, L. (2013:5), menyatakan 
bahwa peran kebijakan sekolah sangatlah 
penting dalam meminimalisir terjadinya 
kekurangan gizi dan terjadinya obesitas pada 
siswa sekolah. Kolaborasi antara orang tua, 
guru, siswa, pimpinan, masyarakat, dinas 
kesehatan dan yang lainnya akan sangat 
membantu dalam penyelesaian di atas 
(Larrier,Y and Kijai, J.2013:10). Lagipula 
World Health Organization (WHO) 
menyatakan bahwa control dari penyebaran 
penyakin HIV, Malaria, TB, Narkoba, Merokok 
di masyarakat merupakan program sasaran 
WHO di masa depan (Sridhar,D, and 
Gostin,L, 119:2014).  

Di samping itu pula sekolah 
merupakan unsur yang sentral dan sering 
menjadi perhatian publik dalam pencarian-
pencarian informasi yang ada serta sumber 
daya yang ada di sekolah. Selain itu 
pembangunan sekolah yang berkualitas 
lamban-laun mulai menurun 
(Depdiknas,2010:5), artinya pembangunan 
yang menyesuaikan dengan syarat-syarat 
dalam aturan pembangunan sekolah baru 
sering diabaikan, cotohnya luas areal sekolah 
sangat minim, tata ruang bangunan yang 
sempit, bahkan ada sekolah yang terletak di 
perumahan padat dan bahkan kumuh, belum 
lagi disinyalir saat ini sekolah lebih memilih 
untuk mencari siswa sebanyak-banyaknya 
untuk mendapatkan sumber pendanaan dan 
mungkin saja pengakuan yang lebih dari 
sekolah-sekolah yang lain daripada 
memperhatikan kualitasnya, sehingga hal ini 
juga menjadi salah satu penyebab kenapa 
sekolah perlu diupayakan untuk dibuat lebih 
berkualitas dalam artian sekolah yang sehat 
dari sisi penyedian sarana prasarana dan 
penunjang lainnya dalam mendukung upaya 

peningkatan pembangunan kesehatan 
sekolah yang terpadu. 

Ditambah lagi dengan belum 
maksimalnya peran Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) yang ada di sekolah-sekolah, 
berdasarkan penelusuran diberapa sekolah 
yang ada di Buleleng, ternyata keberadaan 
UKS hanya sekedar pemanis belaka, 
bagaimana tidak, ruang UKS yang 
semestinya berisikan peralatan kesehatan, 
obat dan sebagainya ternyata banyak sekolah 
yang ruang UKSnya tidak berisi peralatan 
kesehatan, hanya ruang kosong belaka. Lebih 
lanjut setelah mewawancarai beberapa 
pembina UKS ternyata pembina tidak pernah 
melaukan pendataan kesehatan secara 
berkelanjutan sehingga tidak ditemukannya 
data-data tentang status kesehatan anak, 
data tentang kondisi kesehatan sekolah, dan 
juga data dasar lainnya. Sepertinya UKS di 
sekolah hanya diperuntukkan pada saat ada 
lomba UKS antar 

Kabupaten/Provinsi/ Nasional semata, 
setelah usai perlombaan, sepertinya peran 
UKS hilang dengan sendirinya.   Hal ini sudah 
jelas akan memperparah kondisi kesehatan 
masyarakat sekolah, bahkan terlihat semakin 
tidak jelasnya sistem kesehatan sekolah 
dalam usaha menunjang pembelajaran siswa, 
agar mampu berprestasi secara akademik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di 
atas dan dalam rangka mengembangkan 
grand strategy melalui evidence-based, maka 
penelitian yang berjudul Pengembangan 
School Health Depelopment Index Di 
Kabupaten Buleleng Dalam Upaya 
Meningkatkan Pembangunan Kesehatan 
Sekolah Terpaduini menjadi urgent 
untuksegera dilakukan. 

Adapun permasalahan dalam penelitian 
ini adalah: 1) Bagaimanakah gambaran 
kebutuhan terhadap SHDI di Kabupaten 
Buleleng?. 2) Bagaimanakah komponen dan 
indikator SHDI yang digunakan dalam 
menentukan dan menilai pembangunan 
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bidang kesehatan melalui sekolah?, 3) 
Bagaimanakah instrumen SHDI sekolah yang 
fisibel untuk mengukur tingkat pencapaian 
pembangunan bidang kesehatan melalui 
sekolah?.4) Bagaimanakah gambaran 
pembangunan bidang kesehatan melaui 
sekolah berdasarkan SHDI?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data dan produk berupa buku 
SHDI dan bagaimana upaya 
pembenahannya, serta secara khusus tujuan 
penelitian ini adalah: 1) Merumuskan 
gambaran gambaran kebutuhan terhadap 
SHDI  di Kabupaten Buleleng. 2) 
Mengembangkan komponen dan indikator 
SHDI digunakan dalam menentukan dan 
menilai pembangunan bidang kesehatan 
melalui sekolah. 3) Mengembangkan 
instrumen SHDI yang fisibel untuk mengukur 
tingkat pencapaian pembangunan bidang 
kesehatan melalui sekolah. 4) 
Menggambarkan pembangunan bidang 
kesehatan berdasarkan SHDI melalui 
sekolah. 

Penelitian ini memiliki urgensi teoretis 
dan praktis, terutama dalam rangka menggali 
komponen dan indikator SHDI serta 
instrumen SHDI yang fisibel sehingga dapat 
digunakan sebagai pemetaan yang tepat 
tentang pembangunan bidang kesehatan 
melalui sekolah, yang secara rinci dijelaskan 
di bawah ini: Secara teoritis penelitian ini 
diharapakan dapat digunakan untuk 
membangun dan mengembangkan  sistem 
pemetaan bidang kesehatan (evidence based 
information) secara terpadu sehingga 
menciptakan pembangunan kesehatan 
sekolah yang terpadu. Secara praktis 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
bagi sekolah, dinas pendidikan, dinas 
kesehatan dan seluruh pemangku kebijakan 

terkait dengan bidang pendidikan dan 
kesehatan sehingga mampu menciptakan 
pembangunan kesehatan yang terpadu dan 
terencana.  

Luaran dalam penelitia ini adalah, 
sebagai 1) bahan untuk pengabdian pada 
masyarakat berupa sosialisasi terhadap 
indikator dan komponen SHDI dalam 
mengukur tingkat pembangunan di bidang 
kesahatan. 2) Artikel yang akan 
dipublikasikan di jurnal nasional yang telah 
ber-ISSN (Jurnal Pendidikan Indonesia 
UNDIKSHA).  
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan, sehingga rancangan 
penelitian ini adalah rancangan 
pengembangan menurut Gall and Gall 
(2003:570), yang diadaptasi dan dimodifikasi 
sehingga tahapannya terdiri dari Tahap I 
(tahun 2014): 1) meneliti dan mengumpulkan 
informasi tentang analisis kebutuhan 
pengembangan, 2) merencanakan komponen 
dan indikator yang akan dikembangkan 
termasuk mendefinisikan, merumuskan 
tujuan, menentukan urutan kegiatan dan 
membuat komponen SHDI, 3) 
mengembangkan komponen dan indikator 
awal SHDI, 4) melakukan validasi komponen 
dan indikator SHDI kepada para ahli,  5) revisi 
dan menghasilkan buku pedoman SHDI 
berdasarka indikator dan komponen SHDI. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil kuesioner yang 
disebar ke sekolah-sekolah terkait dengan 
sekolah sehat, maka hasil penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1.1. Profil Pentingnya Sekolah Sehat Bagi 

Guru  
 

 

 
         Gambar 1. Profil Pentingnya Sekolah sehat bagi Guru
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SMP
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Berdasarkan gambar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa semua sekolah sangat 
mementingkan sekolah sehat. Hal  
 
 

ini dikarenakan, sekolah merupakan rumah 
kedua mereka dalam menjalani aktifitas dan 
belajar setiap harinya. 
1.2. Profil Pemahaman Tentang School 

Health Development Index (SHDI) di 
Sekolah Kabupaten Buleleng 

 
Gambar 2. Profil Pemahaman Tentang School Health Development Index (SHDI) di Sekolah 

Kabupaten Buleleng

 
 Berdasarkan gambar di atas, semua 
guru yang membidangi bidang usaha 
kesehatan sekolah dalam hal ini tidak 
memiliki pemahaman tentang SHDI, mereka 
menyatakan ketidaktahuan apa  
 

 
dan bagaimana SHDI itu dibuat ataupun 
disusun.  
 
1.3. Profil Pentingnya Mengetahui SHDI  
 

 
Gambar 3. Profil Pentingnya Mengetahui SHDI

 
Berdasarkan gambar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa semua sekolah sangat 
mementingkan adanya SHDI. Hal ini 
dikarenakan, dengan adanya indeks  

 
 

 
sekolah sehat, maka secara kuantitatif nilai 
tersebut akan mewakili kondisi sekolah 
tersebut dari sisi kesehatan. 
1.4. Profil Sarana dan Prasarana Sekolah 

Sehat 

Persentase Ketidaktahuan 

SD

SMP

SMA/SMK

Persentase 

SD

SMP

SMA/SMK
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Gambar 4. Profil Sarana dan Prasarana Sekolah Sehat SD

  

 
Gambar. 5 Profil Sarana dan Prasarana Sekolah Sehat SMP 

 

 
Gambar 6. Profil Sarana dan Prasarana Sekolah Sehat SMA

Dari gambar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa, untuk sarana dan prasarana 1) 
bangunan sekolah untuk tingkat SD, SMP 
dan SMA tergolong baik (rata-rata 80%), 
sedangkan sarana kebersihan tergolong 
cukup (rata-rata 60%), WC/kamar mandi 
tergolong kurang (rata-rata 50%), kondisi 
UKS tergolong kurang (rata-rata 45%), kantin 

tergolong baik (rata-rata 70%), lingkungan 
sekolah tergolong baik (rata-rata 73%) dan 
sumber air dan sanitasi tergolong sangat 
baik (rata-rata 85%). 

 

1.5. Dimensi dan Indikator SHDI 
Di dalam upaya menumbuhkan 

budaya bersih dan sehat di sekolah, indikator 

SD 
Bangunan Sekolah

Sarana Kebersihan

WC/Kamar Mandi

UKS

Kantin

Lingkungan Sekolah

Sumber Air dan Sanitasi

SMP 
Bangunan Sekolah

Sarana Kebersihan

WC/Kamar Mandi

UKS

Kantin

Lingkungan Sekolah

Sumber Air dan Sanitasi

SMA Bangunan Sekolah

Sarana Kebersihan

WC/Kamar Mandi

UKS

Kantin

Lingkungan Sekolah

Sumber Air dan Sanitasi
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yang digunakan adalah 1) sosialisasi yang 
dilakukan untuk meningkatkan budaya hidup 
bersih dan sehat di sekolah, 2) kegiatan 
pimpinan sekolah dalam menunjang budaya 
bersih dan sehat, 3) kegiatan guru-guru 
dalam menunjang budaya bersih dan sehat, 
4) kegiatan pegawai dalam menunjang 
budaya bersih dan sehat, 5) kegiatan siswa 
dalam menunjang budaya bersih dan sehat. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang 
disebar, diperoleh hasil sebagai berikut: 1) 
sosialisasi yang dilakukan sekolah dalam 
meningkatkan budaya bersih dan sehat 
secara keseluruhan relatif sangat minim, 
upaya yang ada yakni membuat jadwal-
jadwwal kebersihan bagi siswa pada saat 
saat tertentu misalnya pada hari jumat pagi. 
2) Pimpinan sekolah lebih banyak melakukan 
kegiatan budaya bersih dan sehat melalui 
kebijakan-kebijakan yang menyasar pada 
upaya melakukan aksi kebersihan bersama 
yang dilakukan secara regular. 3) guru lebih 
dominan tugasnya sebagai pemberi nasehat 
dan petuah terkait dengan pentingnya hidup 
bersih dan sehat kepada siswa. 4) 
sedangkan pegawai lebih cendrung 
mengikuti apa yang menjadi arahan 
pimpinan sekolah terkait dengan budaya 
bersih dan sehat. 5) siswa lebih kepada 
kegiatan-kegiatan pembinaan di OSIS, 
Pramuka, serta ekstra-ekstra yang lain, 
dalam membudayakan hidup bersih dan 
sehat. 

Dimensi SHDI berdasarkan analisis 
yang dilakukan adalah a) Sarana dan 
Prasarana yang indikatornya terdiri dari 
keberadaan visi dan misi, bangunan sekolah 
(kebersihan ventilasi udara, pencahayaan, 
lantai tidak licin, standar luas, sarana 
kebersihan, toilet dan lainnya),  b) budaya 
hidup sehat yang indikatornya terdiri dari 
sosialisasi sekolah sehat, kegiatan warga 
sekolah. 
5.6 Penyusunan Buku Pedoman SHDI 

Dari hasil yang diperoleh, dan 
berdasarkan dimensi dan indikator SHDI 
yang telah diperoleh, maka telah disusun 
buku pedoman yang didasarkan atas studi 
literature dan diuji oleh dua orang pakar yang 
terdiri dari pakar tentang buku pedoman dan 
yang sesuai dengan bidang kesehatan. Buku 
pedoman tersebut terdiri dari cover, kata 
pengantar, pendahuluan (latar belakang, 
dasar hokum, tujuan dan manfaat, 
sistematika), konsep dasar sekolah sehat, 
konsep dasar SHDI. Dari hasil uji pakar 
diperoleh berbagai masukan terkait dengan 
latar belakang, tujuan dan manfaat dan 
konsep dasar SHDI. Secara lebih jelas, buku 
pedoman terdapat di lampiran 0.3. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang diperoleh, maka kesimpulan yang dapat 
diperoleh adalah: 1) Sekolah sehat 
merupakan harga mati bagi setiap sekolah 
yang ada di Kabupaten Buleleng baik dari 
tingkat SD, SMP, maupun SMA/SMK. 2) 
Pemahaman terhadap School Health 
Depelovment Index (SHDI) bagi guru 
pembina UKS di sekolah SD, SMP, SMA 
masih kurang. 3) SHDI di setiap sekolah 
sangat penting diketahui untuk mengukur 
tingkat atau derajat kesehatan setiap sekolah 
yang ada di Kabupaten Buleleng. 4) Dimensi 
SHDI berdasarkan analisis yang dilakukan 
adalah a) Sarana dan Prasarana yang 
indikatornya terdiri dari keberadaan visi dan 
misi, bangunan sekolah (kebersihan ventilasi 
udara, pencahayaan, lantai tidak licin, 
standar luas, sarana kebersihan, toilet dan 
lainnya),  b) budaya hidup sehat yang 
indikatornya terdiri dari sosialisasi sekolah 
sehat, kegiatan warga sekolah. 5) 
Keberadaan buku pedoman SHDI menjadi 
salah satu acuan dalam pencapaian indeks 
pembanguan kesehatan sekolah atau SHDI. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat 
disarankan agar semua komponen sekolah 
memiliki tanggung jawab yang sama 
terhadap kesehatan sekolah. Bagi dinas 
pendidikan daerah agar senantiasa 
melakukan monitoring, penilaian dan 
menyediakan dukungan material maupun 
non-material terhadap upaya meningkatkan 
budaya sehat di setiap jenjang sekolah yang 
ada di Kabupaten Buleleng. 
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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kantong-kantong cekian di Bali, (2) memahami 
faktor yang melatarbelakangi perempuan memilih arena cekian untuk meraih kuasa, (3) memahami 
model pertarungan kuasa berbasis gender yang muncul di arena ceki. Teori yang digunakan untuk 
memahami isu yang dikaji adalah teori habitus dan modal dari Bourdieu dan teori dekonstruksi 
Derrida. Metode kualitatif dipakai dengan langkah-langkah penentuan lokasi, informan, cara perolehan 
data dan analisis data dengan perspektif kritis. Temuan penelitian menunjukkan hal-hal berikut ini. 
Kantong-kantong percekian berbasis di wilayah pedesaan dan perkotaan. Jejak yang masih dapat 
dilacak berlokasi di beberapa tempat yakni, Desa Pempatan (Karangasem), Blayu (Tabanan), Jln 
Gunung Batur (Klungkung), Br. Titih (Denpasar, Badung), Kampung Anyar,Desa Sambirenteng  dan 
Tejakula (Buleleng). Dipilihnya arena ceki sebagai tempat mendayung kuasa karena beberapa faktor: 
secara historis permainan ini tidak dibatasi atas dasar jenis kelamin akibatnya, terbuka ruang untuk 
memainkan modal budaya, sosial dan modal finansial. Model pertarungan kuasa dilakukan secara 
terbuka dan hidden antar perempuan dan laki-laki di arena ceki dan lingkungan domestik. 
 
Kata kunci: Kantong cekian, Modal budaya dan Finansial, Terbuka dan Hidden. 

 
Abstract 

 
This study aims to: (1) identify pockets cekian in Bali, (2) understand the factors behind women choose 
cekian arena to gain power, (3) understand the model of gender-based power struggles that appeared 
in the arena ceki. The theory is used to understand the issues studied was the theory of habitus and 
capital of Bourdieu and Derrida's theory of deconstruction. Qualitative methods used by the steps of 
determining the location, the informant, the way the data acquisition and data analysis with a critical 
perspective. The findings show the following things. The bags percekian based in rural and urban 
areas. Traces of which can still be tracked are located in several places namely, Village Pempatan 
(Karangasem), Blayu (Tabanan), Jln Gunung Batur (Klungkung), Br. Titih (Denpasar, Badung), 
Kampung Anyar Village, Village Sambirenteng and Tejakula (Buleleng). Ceki arena chosen as a place 
to paddle power due to several factors: historically this game is not restricted on the basis of sex as a 
result, an open space to play a cultural capital, social and financial capital. Model power struggles 
conducted openly and hidden between women and men in the arena ceki and domestic environment. 

 
 

Keywords: Bag cekian, Cultural and Financial Capital, the Open and Hidden. 

 
Pendahuluan  

Citra yang populer tentang 
perempuan Bali adalah perempuan yang 
memiliki etos kerja tinggi dan bersedia 
mengambil pekerjaan tanpa melihat halus 
dan kasarnya pekerjaan tersebut 
(Supartha,1988). Citra ini menguat tatkala 
motivasi etos kerja perempuan Bali 
dihubungkan dengan sumber motivasi kerja 
yang berasal dari ajaran agama. Salah satu 
sumber motivasi kerja bagi umat Hindu 
umumnya dan perempuan Bali pada 
khususnya adalah ajaran Karma Yoga. Di 
samping tata nilai yang mengatur etos kerja 
perempuan Bali, tata nilai lain yang ikut serta 
mendongrak citra ideal perempuan Bali yang 
telah berumah tangga adalah swadharmanya 
agar bisa mengendalikan pikiran dan 

tindakan sehingga bisa menjadi ratu rumah 
tangga yang berkewajiban mengatur urusan 
rumah tangga, inilah yang dikatakan sebagai 
yadnya perempuan (Arwati,1993:11). 

Di samping dalam hal etos kerja, 
pencitraan tentangnya dikuatkan juga dalam 
bentuk peran-peran perempuan ideal 
sebagai ratu rumah tangga, penerus 
keturunan, pembimbing anak 
(Arwati,1993:17-19). Tugas ibu sebagai 
pembimbing anak dipayungi oleh berbagai 
ajaran-ajaran etika dan berbagai larangan-
larangan ajaran agama Hindu yang disebut 
Sad Ripu.Berdasarkan norma agama, 
perempuan diharapkan bisa mengindar dari 
kemungkinan terjerat dalam perjudian sesuai 
dengan ajaran Sad Ripu. Ketidaklaziman 
perempuan memasuki arena perjudian 
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ditegaskan pula melalui Kitab Rgweda 
X.34.10. Untaian syair dalam kitab tersebut 
menegaskan bahwa yang mempunyai 
kebiasaan berjudi adalah laki-laki yang 
berakibat kesengsaraan bagi keluarganya.  

Di samping norma agama, norma 
hukum pun secara tegas melarang bagi 
siapa pun yang berjudi melalui keluarnya 
Undang-Undang Penertiban perjudian akan 
dikenakan pasal 303 KUHP. Undang-undang 
ini merupakan tata aturan yang menjerat 
para pelaku judi yang memiliki unsur pidana 
seperti : adanya permainan, tidak adanya izin 
dari yang berwenang, bersifat untung-
untungan, adanya taruhan (Kniten dan 
Gunanta,2005:9-11). 

Walaupun permainan judi dilarang 
secara norma agama maupun norma hukum, 
namun dalam kenyataannya kegiatan meceki 
sebagai salah satu bentuk juditetap eksis di 
masyarakat.  

Teori yang digunakan untuk 
memahami isu yang dikaji adalah teori 
habitus dan modal dari Bourdieu dan teori 
dekonstruksi Derrida. Habitus adalah sistem-
sisten disposisi yang tahan waktu dan dapat 
diwariskan, struktur-struktur yang dibentuk, 
yang dimaksudkan berfungsi sebagai struktur 
yang membentuk, artinya menjadi prinsip 
penggerak dan pengatur praktik-praktik hidup 
dan representasi-representasi yang dapat 
disesuaikan dengan tujuan (Bourdieu, 1992). 
Menurut Barbara Johson (dalam Audifax, 
2007:46), dekonstruksi adalah strategi 
mengurai teks. Jika sebuah teks 
didekonstruksi, maka yang dihancurkan 
bukanlah makna, tetapi klaim bahwa satu 
bentuk pemaknaan terhadap teks ―lebih 
benar‖daripada pemaknaan lain yang 
berbeda. Kegiatan meceki sebagai 
penyaluran hasrat perempuan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya 
mengangkat teks sosial tentang hasrat 
perempuan yang diberitakan tanpa hasrat, 
tanpa ambisi, tanpa dorongan berkuasa. Dari 
perspektif Derrida pandangan ini perlu 
ditunda karena pada prinsipnya, perempuan 
juga memiliki strategi untuk menggapai 
kuasa atau melakukan aksi-aksi tandingan 
sebagaimana yang dilakukan oleh laki-laki.  
 

Metode  

 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
tahap penentuan lokasi penelitian, sumber 
data, cara perolehan data dan analisis data. 
Lokasi penelitian ditentukan secara 
purposive yang meliputi kawasan Bali Timur, 
Barat, Selatan, Utara. Sumber data diperoleh 

berupa data primer dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui reduksi data, display yang 
dilanjutkan dengan verifikasi. Keabsahan 
data dijaga melalui teknik triangulasi metode 
maupun sumber data. Penarikan kesimpulan 
bersandarkan pada analisis kritis. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Pemetaan Kantong Percekian 

 Kantong-kantong percekian di Bali 
tersebar di beberapa tempat di wilayah 
pedesaan maupun perkotaan. Pedesaan 
yang menyimpan fenomena meceki 
merupakan desa yang umumnya sebagai 
desa feri-feri yang masyarakatnya telah kena 
imbas gaya hidup kekotaan. Namun, ada 
pula desa yang dalam kesehariannya masih 
didominasi corak tradisional. Desa feri-feri 
adalah Desa Panarungan, Buleleng, Bali. 
Desa ini terletak di sebelah Timur Desa 
Banyuning. Corak kekotaan yang menonjol 
dari daerah ini adalah berkembangnya 
kawasan hunian bercorak modern. Kultur 
kekotaan dikuatkan dengan hadirnya  
minimarket mengenalkan cara belanja  
modern. Gaya hidup tradisional masih dapat 
dilihat seperti persawahan maupun tagalan 
dengan binatang peliharaan seperti sapi dan 
babi. 
 Profil masyarakat Desa yang 
bercorak tradisional adalah Desa Pempatan, 
Karangasem. Masyarakat desa Pempatan 
bertumpu pada kehidupan pertanian lahan 
kering.   Desa di kawasan Kintamani Bangli 
yang menyimpan fenomena meceki  adalah 
Desa Songan. Banjar di desa Songan yang 
saat ini masih terdapat warganya intens 
bermain ceki adalah Banjar Tabu, Desa 
Songan A, Kintamani, Bangli. 

Potret pedesaan lainnya adalah 
Desa Banjar, Buleleng Bali. Desa ini 
merupakan desa lintasan yang telah 
berkembang menjadi kawasan wisata yang 
berlokasi di Buleleng bagian Barat. Hal 
serupa di Buleleng tampak pula di Desa 
Sambirenteng dan Tejakula yang juga 
menyimpan fenomena cekian yang telah 
menyejarah sampai saat ini. Sementara di 
Tabanan, fenomena meceki dapat ditemui di 
Desa Kerambitan dan Desa Blayu. 
 Di samping kawasan pedesaan, 
fenomena meceki dapat pula ditemui di kota-
kota di Bali. Misalnya, kota Denpasar di era 
tahun 70-an aktivitas meceki ada tersebar di 
Banjar dan rumah-rumah penduduk. 
Contohnya adalah Banjar Titih. Banjar ini 
berlokasi di pusat kota Denpasar. Potret 
meceki di tahun 70-an sangat marak terjadi 
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di Banjar yang sedang menggelar Bazar 
pada saat hari raya Galungan dan Kuningan. 
Waktu bermain biasanya dimulai sekitar 
pukul 19.00 sampai tengah malam atau dini 
hari tergantung kesepakatan antar pemain. 
Salah satu keluarga Lukluk di era itu 
senantiasa menggelar acara meceki yang 
dimulai dari tengah hari sampai larut malam. 
 Selain kota Denpasar, ada pula kota 
lainnya di Klungkung yaitu kawasan Jalan 
Gunung Batur. Mereka yang saat ini biasa 
meceki sampai tidak ingat lagi anggota 
keturunan yang ke berapa mengawali 
aktivitas meceki. Kalimat yang umum 
mengemuka adalah: ―anak memang sampun 
dapet, kakiang tiang dumun sampun meceki, 
sadurung kakiang tiang minab pasti sampun 
wenten‖ (Terjemahan: meceki memang telah 
ada sejak dulu, saya sendiri sudah melihat 
ada begitu saja, kakek saya sudah pula 
mengenal meceki). Cerita yang masih tersisa 
adalah pengetahuan tentang meceki 
datangnya dari lingkungan puri. Puri lainnya 
yang masih eksis memiliki tradisi meceki 
antar anggota keluarga secara rutin adalah 
Puri Klungkung, Puri Kerambitan, Puri Blayu. 
 Gambaran tentang kantong-kantong 
ceki yang berkembang di wilayah pedesaan 
maupun perkotaan dapat pula diketahui dari 
beberapa aspek yang tampak berikut ini. 

Tabel 01 
Kantong-kantong Aktivitas Meceki Ditinjau dari Aspek 

Sosiokultural 

N
o 

Aspek  Pembahasan 

1 Lokasi  Pedesaan: Desa Pempatan 
(Karangasem), Desa Banjar, 
Ds. Penarungan, Ds 
Sambirenteng, Ds. Tejakula 
(Buleleng), Desa Blayu, Ds. 
Kerambitan (Tabanan), Ds 
Songan, Kintamani (Bangli) 
Perkotaan : Jln. Sumatera 
(Denpasar), Jl. Gunung Batur 
(Klungkung), Kampung Anyar 
(Buleleng) 

2 Pemilihan 
Waktu 

 

Ada tiga hari-hari pemilihan: 
Hari Raya (Pagerwesi, 
Galungan, Kuningan, Nyepi); 
Ritual Kematian (Megebagan); 
Hari Biasa. Saat meceki 
umumnya dilakukan setelah 
selesai melakukan aktivitas 
pokok seperti sembahyang 
(ketika hari raya), atau setelah 
memasak atau aktivitas 
domestik lainnya. Hal ini 
biasanya berlaku saat hari 
raya, para pemain biasanya 
mulai bermain sekitar pkl. 
10.00 sampai larur malam. 
Waktu yang agak berbeda 
tampak pada saat ada ritual 
kematian, permainan meceki 
lazimnya dilakukan pada 

malam hari mulai sekitar pkl. 
20.00 sampai larut malam atau 
dini hari sesuai kesepakatan. 
Sedangkan pada hari biasa 
dilakukan sesuai kesepakatan 
antar pemain, hari libur dan 
hari minggu biasanya hari yang 
ramai digunakan untuk meceki. 

3 Tempat 

 

Sekitar tahun 70-an, aktivitas 
meceki di Bali berlangsung di 
Balai Banjar dan di rumah 
penduduk. Dengan adanya 
larangan berjudi, maka 
aktivitas meceki dilakukan di 
rumah-rumah penduduk 
secara diam-diam. Hanya saja, 
sejak adanya Turnamen Ceki, 
Balai Banjar kembali 
digunakan untuk bermain ceki 
sebagai ajang olah raga. 
Tempat bermain akan 
dilengkapi dengan meja (kotak 
atau bundar), alas duduk, kartu 
cekian, makan dan minum 
biasanya disiapkan oleh 
penyelenggara 

4 Pemain  

 

Para pemain ceki terdiri dari 
pemain laki-laki, perempuan 
dan campuran antara laki-laki 
dan perempuan. Pada pemain 
campuran proporsinya bisa 3 
berbanding 2 (3 laki-laki; 2 
perempuan atau sebaliknya). 
Jumlah pemain yang 
diperlukan ada lima, sehingga 
permainan ini dikenal dengan 
sebutan Pancasila. Jika 
pemain hanya ada empat, 
maka dicarikan satu pemain 
lagi sebagai pelengkap atau 
disebut pengenep. Di Desa 
Bontiing, Buleleng, Bali istilah 
pengenep biasanya ditujukan 
kepada pemain perempuan. 
Usia para pemain berkisar 
antara umur 30 tahun sampai 
75 tahun baik untuk 
perempuan maupun laki-laki. 
Tingkat pendidikannya dari 
tidak pernah sekolah sampai 
SMA. Pekerjaannya di 
antaranya, pegawai, buruh 
tani, pedagang, penenun, 
pengusaha. 

5 Mitos  Beberapa lokasi kantong 
percekian mengenal adanya 
mitos meceki yang berkaitan 
dengan hari baik, tempat 
duduk yang membawa 
keberuntungan atau kesialan, 
benda-benda pembawa 
keberuntungan.  
Ada pula mitos yang bersifat 
inklusif yaitu pemain 
perempuan adalah pelengkap 
dari permainan. Mitos ini 
berimplikasi atas steriotyp 
terhadap perempuan sebagai 
mahkluk pelengkap yang 
kemampuannya di bawah 
pemain laki-laki 
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6 Taruhan  Pada masa kerajaan 
tradisional masih eksis, 
permainan ceki telah ada di 
lingkungan puri maupun luar 
puri. Berbagai mata uang yang 
pernah ada merupakan sarana 
permainan untuk bertaruh. 
Uang kepeng, uang logam, 
uang kertas dipakai sesuai 
jamannya. Saat ini taruhan 
bermain antara Rp.5000,00 
sampai Rp. 10.000,00. Masing-
masing pemain biasanya 
menyiapkan uang untuk 
bermain dalam kisaran 
Rp.500.000,00 sampai Rp. 
700.000,00. Ada pula dalam 
skala lebih kecil yaitu 
Rp.100.000,00 

6 Habitus  

 

Konsep Habitus dari Bourdieu 
bekerja dalam hubungannya 
dengan  arena dan modal. 
Arena meceki adalah suatu 
wilayah tempat 
berlangsungnya proses 
internalisasi, kaidah-kaidah, 
hasrat, keyakinan untuk 
membangun skema-skema 
interpretatif yang mereproduksi 
struktur sosial sehingga 
masyarakat yang ada di sekitar 
arena berjudi menjadi permisif 
– meceki menjadi hal biasa 
dan lazim. Modal dasar 
nya:modal budaya – 
pengetahuan yang diperoleh 
lewat proses melihat, 
memahami, mencoba, mahir. 

Latar Belakang Dipilihnya Arena Meceki : 
Tempat Meraih Kuasa 
 

Ada beberapa faktor yang 
mengemuka menjadi lata belakang yaitu, 
faktor pengetahuan, peluang, daya tarik 
cekian, hasrat gambling. Semua faktor 
tersebut tidak berdiri sendiri namun saling 
berkaitan satu sama lainnya. Para bebotoh 
memiliki pengetahuan meceki yang di dapat 
dari lingkungan. Aktor yang dianggap 
menjadi sumber belajarnya yaitu, ibu, bapak, 
kakek, nenek, teman, paman atau tetangga. 
Terbentuknya pengetahuan bermain ceki 
berujung pada pengetahuan tentang cara 
memproduksi kuasa sehingga hasrat 
bermain tetap dapat dilakukan.  

Berdasarkan kajian yang dilakukan 
Sendratari (2015) dapat diketahui bahwa 
setidaknya ada 3 wujud kuasa yang di 
produksi oleh perempuan yang terlibat dalam 
arena per-cekian. Pertama, kuasa 
menentukan waktu berjudi. Kedua  
menentang kultur dominan. Ketiga, kuasa 
membangun kebahagian diri. Dalam konteks 
ini perempuan yang terlibat  di arena perceki-
an merasakan ada beberapa hal diperoleh 
melalui permainan ceki yaitu rasa bahagia, 

sakit pun bisa hilang, meceki dianggap bisa 
dijadikan tempat membangun kekerabatan 
semu, bisa berbagi dengan orang lain dan 
bisa membuka ruang membuka modal 
finansial. Hal ini sesuai dengan pemikir 
Utilatarian klasik dari John Stuart Mill (dalam 
Widy,2004:134) di mana sifat dasar manusia 
adalah memaksimalkan kesenangan, 
meminimalkan kesusahan, perempuan tak 
terkecuali ada di dalamnya. Semua kuasa 
yang diperoleh jika merujuk pada pemikiran 
Althusser (Macdonell,2005:54) 
merepresentasi-kan terjadinya pembalikan 
diskursus konservatif dari kata ―perempuan 
tanpa kuasa‖ menjadi ―perempuan dengan 
kuasa‖. Dalil ini relevan dengan pemikiran 
Foucault (dalam Thornham, 2010, 123) di 
mana kekuasaan bekerja secara positif untuk 
mengontruksi posisi-posisi sebagai subjek; 
kekuasaan dapat menghasilkan pelbagai hal, 
kekuasaan memunculkan kesenangan, 
membentuk pengetahuan (savoir), 
menghasilkan wacana. 

Peluang yang membuat perempuan 
bisa menjadikan arena meceki sebagai 
tempat meraih kuasa yaitu dukungan suami, 
kultur setempat, hasrat yang diproduksi tiada 
henti. Beberapa kultur yang menjadi 
penopang sehingga perempuan bisa 
menjadikan arena meceki sebagai tempat 
meraih kuasa adalah dipeliharanya sistem 
gagasan tentang makna hari raya Galungan 
dan Kuningan sebagai waktu untuk 
menghibur diri dengan cara meceki. 
Pemaknaan tentang hari raya adalah hari 
―baik‖ untuk meceki yang 
akhirnyamengendap sebagai pengetahuan 
yang dibenarkan oleh para penggemar ceki, 
akibatnya hari raya akhirnya menjadi hari 
kemenangan untuk ―bebas‖ meceki. 
Demikian pula tentang adanya kultur saat 
ada kematian di salah satu rumah warga. 
Selain adanya kultur-kultur tersebut, kantong 
cekian sangat dipayungi oleh hasrat bermain 
para bebotoh yang tidak kunjung padam. 
Informan mengakui bermain ceki itu 
―melelahkan (karena duduk ber jam-jam), 
perlu fisik yang kuat, kekalahan selalu 
mengintai‖ tetapi, sebaliknya dirasakan pula 
―meceki‖ itu seni dan mengandung magnet 
yang mampu menarik para pemain  
terpanggil untuk bermain terus.  

 
Model Pertarungan Kuasa 

 Aktivitas meceki sebenarnya 
merupakan representasi dari pertarungan 
berbasis gender. Tong (1998:48) 
mengatakan bahwa  sistem seks dan jender 
adalah ‖suatu set pengaturan yang 
digunakan masyarakat untuk 
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mentransformasikan seksualitas biologis ke 
dalam produk kegiatan manusia‖.Implikasi 
yang muncul dari proses sosialisasi terhadap 
laki-laki dan perempuan dalam menentukan 
identitas gender adalah steriotyp tentang 
kemampuan laki-laki dan perempuan. Pada 
urusan meceki dari konsep gender, 
perempuan tergolong masuk dalam katagori 
tidak pantas secara kultural. Kenyataannya, 
arena ceki akhirnya menjadi arena 
pertarungan secara tidak langsung untuk 
tidak lagi menilai secara berbeda antara 
perempuan dan laki-laki. Di arena ceki kedua 
jenis kelamin saling bersaing untuk 
menunjukkan kemampuan bermain dan 
berebut untuk menjadi pemenang tanpa 
adanya sekat jenis kelamin. 
 Model pertarungan kuasa yang 
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki di 
arena ceki adalah pertarungan terbuka dan 
secara hidden. Pertarungan terbuka 
gambarannya adalah perempuan maupun 
laki-laki sama-sama menunjukkan 
kemampuannya dalam hal bermain yaitu: 
adu keahlian, modal finansial yang 
dipertaruhkan, kekuatan fisik. Perempuan 
maupun laki-laki sama-sama menunjukkan 
kuasanya tanpa sekat jenis kelamin. 
Sedangkan kuasa yang berbentuk hidden 
ditunjukkan dengan cara membuat wacana 
yang ditujukan untuk laki-laki lawan 
bermainnya dengan kata-kata yang 
merendahkan, mengancam (kasus bandar 
yang berkata tidak akan menggelar cekian 
lagi), lari dari ruang sebagai bentuk 
pengabaian peran domestik. Menurut 
pemikiran Scott (1990:2)  kekuasaan dan 
ideologi merupakan hal yang dinamis 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam 
memahami perlawanan yang dilakukan oleh 
perempuan terhadap wacana dominan. 
Menurutnya, proses hubungan kekuasaan 
memiliki dua lapisan kenyataan. Lapisan 
pertama adalah lapisan formal atau public 
transcript dan lapisan kedua adalah 
kenyataan yang tersembunyi atau hidden 
transript. Public transcript adalah suatu 
interaksi terbuka antara kelompok subordinat 
dan kelompok yang mengsubordinasikannya. 
Transkrip tersebut tidak hanya menyangkut 
perkataan, tetapi juga tindakan atau pun 
tingkah laku tertentu sehingga berbentuk 
manajemen impresi dalam suatu hubungan 
kekuasaan.Pada dasarnya kaum lemah, 
dengan caranya sendiri memilih bentuk 
perlawanan yang sangat sederhana,tetapi 
efektif. Dalam hal ini sifat perlawanan orang 
yang terpinggir bukanlah sesuatu yang 
‖given‖ dalam kemiskinannya, melainkan 
lebih sebagai akibat ketidakberdayaan dalam 

tekanan sosial yang timpang 
(Mustain,2007:86). Berpijak dari konsep ini, 
data penelitian menunjukkan bahwa 
perempuan bebotoh tampak memiliki 
beberapa karakter sebagai akibat dari usaha 
mereka melawan kultur dominan yaitu : 
berani, lugas, terang-terangan, nekat, 
emosional.Simpulan 

 Meceki merupakan pengetahuan 
budaya yang telah menyejarah dalam 
kehidupan perempuan Bali. Permainan ini 
sesuai dengan prinsip manusia sebagai 
mahkluk homo ludens. Permainan meceki 
dijadikan arena mendulang kuasa oleh 
perempuan bebotoh di Bali karena faktor 
pengetahuan, peluang, daya tarik cekian, 
hasrat gambling.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan: 1). mendeskripsikan  etnografi bentuk  permaianan tradisional yang dimiliki oleh 
masyarakat Bali, 2) mendeskripsikan secara kritis nilai-nilai yang terkandung dalam berbagai bentuk permaianan 
tradisional masyarakat Bali, 3) mendeskripsikan secara kritis kontribusi permaianan tradisional terhadap 
pengembangan karakter generasi muda dalam pendidikan karakter melalui pelajaran olah raga  pada siswa  
Sekolah Dasar se Bali, dan 4).menyusun rancangan model bahan ajar. Untuk mengkaji hal itu digunakan metode 
penelitian kualitatif. Sehubungan dengan hal itu,  penentuan informan dilakukan secara purposive snowball, 
pengumpulan data dilaksanakan dengan metoda observasi, wawancaram, dan studi dokumen, analisis data 
dilakukan secara triangulasi. Melalui pendekatan tersebut terungkap bahwa  etnografi permainan tradisional 
edukasi di Bali keberadaannya sebagai media hiburan terkait dengan pemanfaatan waktu senggang dalam 
kehidupan masyarakat agraris, dan pencipta bersifat anonim, karena pada umumnya hasil kreativitas budaya 
termasuk permainan tradisional cenderung diakui sebagai milik bersama. Masyarakat Bali memiliki kekayaan 
permainan tradisional yang cukup memadai. Akan tetapi belakangan ini permainan tersebut hanya beberapa saja 
yang masih dikenal oleh siswa siswi Sekolah Dasar. Permainan tradisional masyarakat Bali mengandung nilai-
nilai budaya seperti: estetik, kerjasama, kejujuran/sportivitas, keterbukaan, dan cekatan/kritis.  Nilai-nilai tersebut 
dapat menginpirasi dan  mendukung pengembangan karakter generasi muda/khususnya siswa siswi Sekolah 
Dasar di masa mendatang. Sehubungan dengan hal itu  dikembangkan bahan ajar yang kreatif inovatif yang 
memberikan ruang bagi  permaianan tradisional dalam pengembangan karakter anak didik di Sekolah Dasar  
khususnya dalam bidang Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
 
Kata-kata Kunci: permainan tradisional,pengembangan karakter. 
 

Abstract 

This research aimed at  (1) describing  ethnographic form of traditional games of Balinese Community, (2) 
describing critically the values in the varying form of  traditional games of Balinese Community, (3) describing 
critically the contribution of traditional games in developing young generation character in sport and health 
subject matter at the elementary schools, and (4) developing teaching material model design. For reaching the 
purposes, it was done qualitative research. For gaining the research data, some informants  determined 
purposively. The data were collected by observation method, interview, and were analyzed by triangulation. 
Based on the result of the data analysis, it was found that, in Bali, educative traditional games  is the medium of 
recreation for wasting leisure time by farmer community. The creator of the games tend to unacknowledged 
because, in general, the result of cultural creativity, like traditional games,  is acknowledge as together belonging. 
Balinese community has many traditional games, but, recently, only few of it is acknowledge by elementary 
students. Balinese traditional games contain some values of character, like esthetic, cooperation, honesty, 
sportive, openness,  and skillful. The values could inspire and support young generation character development, 
especially at elementary school in the future. Based on the research results, then, it was developed creative and 
innovative teaching material which could give the chance to use  traditional games in developing elementary 
students character, especially in sport and health subject matter. 

Key words: traditional game, character development.  

1.Pendahuluan 
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Masyarakat Bali merupakan 
masyarakat yang terbuka. Keterbukaan 
masyarakat Bali mempengaruhi dinamika 
sosiokultural masyarakat Bali, yang tidak saja 
mewarnai kemultikulturan masyarakat Bali, 
tetapi juga telah menimbulkan ketergerusan 
budaya tradisional masyarakat Bali. 
Tergerusnya budaya tradisional masyarakat 
Bali juga terkait dengan proses pembangunan 
yang berparadigma modernis yang kurang 
mengakomodasi kebudayaan tradisional, 
karena paradigma modernis cenderung 
memosisikan kebudayaan tradisional sebagai 
penghalang proses pembangunan. 
Sebagaimana diungkapkan  pendesain 
paradigma modernis McClelland dalam teori 
Motivasi Berprestasi, kebudayaan tradisional 
dinyatakan bersifat patalis (Suwarsono dan 
Alvin Y.So,1991:27). Pandangan semacam itu 
mengakibatkan tergerusnya berbagai budaya 
tradisional sepertikearifan lokal, bahasa lokal, 
ceritera rakyat, dan permainan tradisional, 
karena paradigma modernis 
mengesampingkan keterlibatan budaya 
tradisional (Triguna, 2008; Putra, 2008; 
Swarsi, 2008). Hal ini dapat dilihat dari 
semakin tergusurnya ceritera rakyat oleh film 
modern yang berasal dari manca negara, 
tergusurnya permainan tradisional oleh 
berbagai macam game berbasis teknologi 
modern. 
 Model pembangunan semacam itu 
akan menimbulkan keterasingan masyarakat 
setempat terhadap proses dan hasil 
pembangunan yang akan mengakibatkan 
kehancuran kultur lokal,  kemerosotan 
kesadaran jati diri, identitas diri  dan karakter 
bangsa. Hal ini tentu  merupakan suatu 
penyimpangan terhadap pembangunan 
berwawasan sosiokultural. Menyadari hal itu, 
perlu diupayakan pelestarian budaya 
tradisional, khususnya permainan tradisional.  
Pelestaraian budaya tradisional sangat 
penting dilakukan karena hal itu merupakan 
komponen dari modal budaya  suatu 
masyarakat yang berkontribusi positif bagi 
pengembangan karakter dari generasi masa 
depan. Hal ini sejalan dengan ideologi dari 
pendidikan karakter yang sedang berkembang 
belakangan ini (Khan, 2011; Mustakim, 2011; 
Zubaedi, 2011; Raka, dkk., 2011). Kesadaran 
terhadap upaya pelestarian budaya tradisional 
memang telah berkembang.Hal ini dapat 
dilihat dari adanya kelembagaan Deputi 
Pelestarian dan Pengembangan Budaya. 
Namun upaya yang dilakukan lebih 
menekankan keberadaan budaya sebagai 
produk yang siap untuk dikemas dan 
dipasarkan ke pasar pariwisata. Memosiskan 
kebudayaan semacam itu tentu tidak saja 

kurang memberikan ruang bagi pengagalian 
nilai-nilai yang ada di balik berbagai bentuk 
budaya tradisional termasuk permainan 
tradisional masyarakat Bali, tetapi juga dalam 
proses sosialisasi dan pengembangannya 
dalam pembentukakan kepribadian dan 
karakter generasi muda. Sehubungan dengan 
hal itulah maka para akademisi teori 
pembangunan menawarkan paradigma 
pembangunan  berkelanjutan yang berpihak 
terhadap masyarakat dan budaya lokal (Dietz, 
1996). 
 Pemikiran ke arah ini sebenarnya 
telah  lama berkembang dalam berbagai 
polemik peta pemikiran keilmuan dari 
akademisi sosiologi, antropologi, kajian 
budaya dan pembangunan, sebagaimana 
diungkapkan oleh Geertz  (1976); Tom 
Cambell (1994), dan kajian-kajian tardisi lisan 
yang dikembangkan oleh Sedyawat (1998); 
Danandjaja (1998); Pudentia MPSS (1998). 
Bahkan belakangan ini pemikiran semacam itu 
semakin berkembang dalam paradigma 
keilmuan postmodernisme (Lyotard,1984; 
Foucault, 1997; Sugiharto, 1996). 
Berkembangnya paradigma semacam itu akan 
dapat memperkecil bias-bias pembangunan  
(Shiva, 1997; Sugiono, 1999). Hal ini sejalan 
dengan pemikiran dari mazab Frankfurt 
(Hardiman, 1990; Habermas, 1990; Sugiono, 
1999).  
 Pemikiran kritis semacam itu sangat 
mengakui pluralisme budaya masyarakat, dan 
keberfungsiannya dalam berbagai aspek 
kehidupan. Sehubungan dengan hal itulah 
maka dipandang perlu mengkaji tentang 
PelestarianPermainanTradisional Edukatif 
sebagai  Modal  
SosialbudayadalamPengembangan 
Pendidikan Karakterpada Siswa Sekolah 
Dasar se- Bali. Kajian-kajian permaianan 
tradisional edukatif memang telah cukup 
banyak dilakukan seperti yang dilakukan oleh 
pakar-pakar tradisi lisan, namun khusus 
permainan tradisional masyarakat Bali masih 
sangat terbatas yang mengkaji dalam 
perspektif pendidikan karakter. Padahal, 
permaianan tradisional berperanan penting 
dalam proses pengembangan karakter pada 
pendidikan usia dini dan pendidikan dasar 
karena permainan tradisional edukatif sangat 
sarat dengan nilai etika, moral dan budaya 
masyarakat pendukungnya. Di samping itu, 
permainan tradisional edukatif merupakan 
modal sosialbudaya yang berkontribusi dalam 
pengembangan karakter generasi muda 
seperti: kerja sama, kebersamaan, 
kedisiplinan, kejujuran, dan musyawarah 
mufakat terhadap nilai dan aturan permaianan 
yang disepakati bersama, serta kreativitas 
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berpikir  (Raka, dkk., 2011: 231; Zubaedi, 
2011, 283: Lewis, 2004: 18; Zuchdi, dkk., 
2013: 25 ). Park sebagaimana dikutip oleh 
Zubaedi (2011) menyatakan  bahwa peluang 
mengajarkan nilai-nilai etika dan moral yang 
memengaruhi perilaku siswa dapat 
dikembangkan melalui olahraga dan 
permainan. Hal ini sejalan dengan tujuan dan 
fungsi standar kompetensi nasional 
pendidikan jasmani sebagaimana tertuang 
dalam kurikulum tahun 2004 yang 
menyatakan: meletakan landasan karakter 
moral yang kuat; mengembangkan sikap yang 
sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerja 
sama, percaya diri, dan demokratis melalui 
aktivitas jasmani. Sehubungan dengan hal itu 
perlu dikembangkan kajian tentang pelestarian 
permaianan tradisional edukatif sebagai modal 
sosial budaya dalam pengembangan 
pendidikan karakter pada siswa SD se- Bali. 

Adapun permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini pada tahun pertama 
meliputi: 

a. Bagaimana etnografi bentuk 
permainan tradisional yang dimiliki 
oleh masyarakat Bali? 

b. Nilai-nilai apa saja yang 
terkandung dalam berbagai 
bentuk permainan tradisional 
masyarakat Bali? 

c. Bagaimana kontribusi permaianan 
tradisional terhadap 
pengembangan karakter generasi 
muda dalam pendidikan karakter 
pada siswa  Sekolah Dasar se 
Bali? 

d. Bagaimana rancangan model 
bahan ajar pengembangan 
karakter berbasis permainan 
tradisional dalam pembelajaran 
pendidikan karakter melalui 
pelajaran olah raga pada siswa 
Sekolah Dasar Se-Bali? 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan masing-
masing satu kecamatan pada empat 
kabupaten   di Bali, yaitu: Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Buleleng, Kecamatan Klungkung, 
Kabupaten Klungkung, Kecamatan Ubud, 
Kabupaten Gianyar, dan Kecamatan 
Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif.. 
Penetuan informan dilakukan secara 
purposive snowball. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
studi dokumen. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sebagaimana pada umumnya budaya 

tradisional masyarakat Bali, etnografi bentuk 
permainan tradisional yang dimiliki oleh 
masyarakat Bali, sangat sulit ditelusuri asal-
usul penciptaannya. Berdasarkan hasil 
wawancara  terungkap bahwa permainan 
tradisional dikembangkan sebagai hiburan di 
waktu luang pada masyarakat agraris. 
Fenomena semacam itu tentu terkait dengan 
karakteristik masyarakat Bali yang 
mengutamakan  kolektivitas sosial dan karya 
sebagai persembahan kepada masyarakat. Di 
samping itu mungkin juga karena masyarakat 
Bali lebih mengedepankan pengonstruksian 
kebersamaan atau milik bersama. Atau 
mungkin juga karena permainnan tradisional 
yang berkembang memang merupakan hasil 
karya dari beberapa anggota masyarakat. 
Terlepas dari hal itu, fenomena semacam itu 
juga bisa dipandang sebagai konsekuensi 
logis dari kesadaran masyarakat dalam 
mengendalikan sifat-sifat egoismenya. 
Kesadaran semacam itu terkait dengan 
adanya upaya-upaya mensosialisasikan dan 
mengkonstruksi kearifan-kearifan sosial yang 
mengendalikan sifat egoisme dan 
kesombongan, seperti tercermin dalam 
permainan malu-maluan ngalih timpal (dulu-
duluan mencari teman). Ungkapan semacam 
ini juga terkandung dalam syair lagu Bali ede 
ngaden awak bisa depang anake ngadanin 
(jangan merasa bisa, biar orang lain yang 
menilai).  Syair lagu itu mengandung makna 
yang  sarat dengan nilai-nilai kerifan lokal 
dalam pembentukan kepribadian yang ideal. 
Melalui pengkontruksian nilai-nilai yang 
terkandung di dalam lagu tersebut setiap 
individu akan selalu berusaha untuk 
mulatsarira (intropeksi diri), mengendalikan diri 
dan menjauhkan diri dari sikap-sikap 
keangkuhan sosial dan intelektual. Terjadinya 
fenomena semacam itu tentu juga dikontribusi 
oleh kesadaran dan pemahaman yang 
mendalam terhadap hakikat kerja sebagai 
suatu kewajiban moral yang dilandasai oleh 
nilai-nilai spiritual, yaitu kerja sebagai suatu 
persembahan. Dalam konteks itulah setiap 
individu terbebas dari harapan terhadap hasil 
kerja dan pengutamaan kebermaknaan kerja 
bagi proses menjadi yang lebih baik, karena 
karma (kerja) merupakan proses moral 
spiritual dalam rangka pembebasan.  

Berdasarkan hasil studi pustaka dan 
wawancara dengan beberapa tokoh terungkap 
bahwa masyarakat Bali memiliki kekayaan 
permainan tradisional yang cukup memadai. 
Hal ini dapat diketahui dari adanya 40-an 
permainan tradisional yang pernah dikenal 
oleh anggota masyarakat. Akan tetapi, 

belakangan ini, permainan tersebut hanya 
beberapa saja yang masih dikenal oleh siswa  
Sekolah Dasar, seperti: cigcig byak, 
metambak-tambakan, metajogan, 
megangsingan, kringjangkrik, dan mecingklak. 
Hal ini terjadi sebagai konsekuensi dari 
paradigma pembangunan yang bersifat 
mordenis yang cenderung mengesampingkan 
kebudayaan tradisional termasuk permainan 
tradisional. Budaya tradisional dalam hal ini 
permainan tradisional dipandang sebagai 
komponen budaya yang tidak menginpirasi 
dan mengembangkan kreativitas, bahkan 
cenderung dipandang sebagai beban 
pembangunan, sehingga  harus disingkirkan. 
Padahal setelah dicermati secara mendalam,  
permainan tradisional sarat dengan nilai-nilai 
ideal seperti:  estetik, kerjasama, 
kejujuran/sportivitas, keterbukaan, dan 
cekatan/kritis. yang dapat berkontribusi dalam 
membentuk karakter generasai muda dan 
sekaligus dapat mendukung ketercapaian 
tujuan pembangunan. Sehubungan dengan 
hal itulah budaya tradisional/permainan 
tradisional oleh tokoh-tokoh teori kritis, teori 
posmodenisme dipandang sebagai modal 
yang dapat dinivestasikan dan diberdayakan.  

Dalam perspektif  Bourdieu (Ritzer 
dan Goodman, 2005: 518-523), hal itu 
dinyatakan sebagai modal budaya. Setiap 
modal tersebut dapat diivestasikan, 
diberdayakan, dipertukarkan dan 
dikonstruksikan, sebagaimana dikemukakan 
dalam teori konstruksi interpretatif atau 
kontruksi strukturalis, konstruksi sosial sangat 
penting artinya dalam dinamika kehidupan 
individu dan masyarakat karena, melalui 
proses konstruksi sosial, aktor merasakan, 
memikirkan, dan membangun struktur serta 
kemudian bertindak berdasarkan struktur yang 
dibangunnnya. Hal ini terkait dengan 
pemikirannya tentang hubungan dialektika 
antara struktur objektif dan fenomena 
subjektif, dialektika antara struktur dan 
keagenan, dan dialektika antara struktur dan 
cara orang membangun realitas sosial, serta 
dialektika antara habitus dan lingkungan. 
Habitus ada di dalam pikiran aktor, lingkungan 
ada di luar pikiran aktor.  

Di dalam dialektika ini terjadi 
permainan sosial. Permainan sosial 
merupakan  mekanisme reproduksi hubungan-
hubungan  dominasi antarindividu dan 
kelompok-kelompok. Mekanisme yang 
dibangun adalah upaya menetapkan budaya 
dalam rangka membedakan diri dari apa yang 
dilakukan oleh masyarakat lainnya. Hal ini 
merupakan suatu strategi untuk 
mempertahankan budaya lokal sekaligus 
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karakter masyarakat bangsa, bahkan dijadikan 
sarana untuk mengakumulasikan jenis-jenis 
modal, termasuk di dalamnya modal 
sosialbudaya (Haryatmoko, 2003: 4-23).  

Dengan demikian, permainan 
tradisional sebagai arena dialektika  dibangun 
oleh individu dan berbagai kelompok sosial  
dalam rangka mempertahankan budaya lokal. 
Dalam konteks pembangunan sumber daya 
manusia, pemertahanan dan pengembangan 
modal sosial budaya merupakan upaya yang 
sangat penting untuk terus dilakukan. 
(Hasbullah, 2006). 

Upaya-upaya semacam itu penting 
dilakukan mengingat setiap budaya tradisional 
termasuk dalam hal ini permainan tradisional 
memiliki konstribusi yang positif terhadap 
pembangunan, khususnya pembangunan 
karakter generasi muda. Karena permainan 
tradisional dalam hal ini sangat sarat dengan 
nilai-nilai, seperti estetik, etika, ketangguhan, 
tanggungjawab, kerjasama, kejujuran/ 
sportivitas, keterbukaan, dan cekatan/kritis, 
sebagaimana terkandung  dalam permainan 
megoak-goakan. Demikian pula dalam 
permainan cigcig byak.  Dalam permainan ini 
terkandung nilai kebugaran, kedisiplinan, 
kebersamaan, kecerdasan, kekuasaan, 
kewilayahan, keterbukaan, dan toleransi. 
Demikian pula dalam permainan yang lain.  
Berpijak dari hal itu tampak adanya kontribusi 
permainan tradisional terhadap 
pengembangan karakter generasi muda.  

Berpijak dari hal itu dikembangkan 
model bahan ajar yang kreatif inovatif yang 
memberi ruang permainan tradisional dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan pada siswa Sekolah Dasar. 
Dalam hal ini akan diupayakan menggunakan 
beberapa permainan tradisional sebagai 
model dalam pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai model pembelajaran 
inovatif yang sesuai dengan karakteristik 
subjek didik. 
 
4. Simpulan 

Melalui pendekatan tersebut 
terungkap penelusuran etnografi tentang 
permainan tradisional edukatif di Bali sangat 
sulit, karena, pada umumnya, hasil kreativitas 
budaya termasuk permainan tradisional 
cenderung besifat anonim. Padahal 
masyarakat Bali memiliki kekayaan permainan 
tradisional yang cukup memadai. Hal ini dapat 
disimak dari adanya 40-an permainan 
tradisional yang pernah dikenal oleh anggota 
masyarakat. Akan tetapi belakangan ini 

permainan tersebut hanya beberapa saja yang 
masih dikenal oleh siswa Sekolah Dasar. 
Permainan tradisional masyarakat Bali 
mengandung nilai-nilai budaya yang sangat 
memadai, dan dapat mendukung  
pengembangan karakter generasi muda, 
khususnya siswa  Sekolah Dara di masa 
mendatang. Untuk itu perlu dikembangkan 
bahan ajar yang memberikan ruang bagi  
permaianan tradisional dalam pengembangan 
karakter anak didik di Sekolah Dasar  
khususnya dalam bidang Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan. 
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Abstrak  

 Inovasi program Gerakan Membangun EKonomi Masyarakat (Gerbang Emas)  bertujuan meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan UMK yang dilaksanakan sejak tahun 2013. Masalahnya adalah: (1) bagaimana 
implementasi inovasi program Gerbang Emas melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan dana Rp 
250 juta per desa/ kelurahan?. (2) apakah faktor pendukung dan penghambat dari implementasi program?. 
(3) bagaimana kinerja implementasi inovasi program Gerbang Emas di Kabupaten Flores Timur? Penelitian 
ini dilakukan terhadap UMK  yang menghasilkan produk kreatif  sebanyak 502 unit,  sampel 106 unit 
ditentukan secara proporsional dan acak. Data diperoleh melalui   wawancara mendalam, observasi, dan 
diskusi terfokus terhadap pelaksana program Gerbang Emas. Analisis dilakukan secara deskritif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi tingkat kabupaten dan kecamatan sudah efektif, sedangkan 
pada tingkat desa/kelurahan dan UPK belum efektif karena salah menentukan kelompok sasaran . UPK 
kurang obyektif dalam mengevaluasi dan menilai usaha profuktif kelompok. Faktor pendukung adalah adanya 
pendampingan, koordinasi dari kabupaten, kecamatan hingga tingkat desa. Faktor penghambat adalah 
kurangnya sosialisasi dan penyiapan sasaran program, dan tidak ada pelatihan sebelum distribusi danan. 
Kinerja implementasi inovasi program ± 58% hasilnya dirasakan oleh sasaran program (UMK), pendapatan 
UMK bertambah pasca bantuan dana, tetapi masih terdapat tunggakan angsuran sebesar Rp 551.081.022 
Untuk itu perlu dibenahi manajemen tingkat desa dan UPK selain pelatihan bagi UMK sebelum disribusi dana 
bantuan.  
 
Kata kunci: Inovasi Program; Gerbang Emas; UMK; implementasi; pendapatan. 
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Pendahuluan  

 Kabupaten Flores Timur 
berpenduduk 238.600 jiwa dari 47.720 
Kepala Keluarga (KK) (BPS, Flores Timur 
dalam Angka, 2014), dimana 16.572 KK 
miskin. Wilayah ini tergolong kering dan 
selalu terancam bencana kekering-an setiap 
tahun dan  tidak memiliki cukup banyak 
sumber daya alam sebagaimana daerah 
lainnya. informasi ini mengindikasikan bahwa 
Kabupaten Flores Timur masih sering 
mengalami permasalahan kemiskinan. 
 Untuk mengatasinya, Pemerintah 
meng-gagas dan melaksanakan program 
inovatif berupa Gerakan Membangun 
Ekonomi Masyarakat melalui pemberdayaan 
ekonomi masyarakat yang dikenal dengan 
Program Gerbang Emas. Tujuan program 
adalah menanggulangi kemiskinan, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
meningkatkan pen-dapatan per kapita, dan 
menciptakan kesem-patan kerja.  

Program pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 
Flores Timur merupakan program Bantuan 
Langsung Masyarakat (BLM) melalui 
kelompok yang terbentuk atas prakarsa 
masyarakat  yang difasilitasi oleh Pemerintah 
Desa dan Unit Pengelola Kegiatan (UPK). 
Sasaran program adalah pengembangan 
kelembagaan koperasi/ Lembaga Keuangan 
Mikro (LKM) di Desa/ Kelurahan dan usaha 
ekonomi produktif terwadah dalam kelompok. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
kerjasama yang saling membutuhkan secara 
sinergis, meningkatkan kelompok usaha 
produktif yang permanen, dan memudahkan 
pelaksanaan kontrol, monitoring dan evaluasi  
oleh pemerintah.  UMK sasaran tersebar di 
semua kecamatan dengan konsen-trasi di 
Kecamatan Larantuka, Adonara Timur, 
Klubagolit, Tanjung Bunga, Solor Timur dan 
Wulanggitang, baik industri pengolahan 
(2.538 unit) maupun perdagangan (379 unit) 
termasuk 23 unit Usaha Kecil dan 133 Usaha 
Mikro yang sudah terdaftar di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Flores Timur. Pelaku UMK yang ada di 
daerah ini tidak semuanya menjadi sasaran 
program Gerbang Emas, walaupun ada 
sejumlah UMK yang seharusnya difasillitasi 
dan dibina untuk meningkatkan daya 
saingnya secara global. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, 
masalah penelitian dirumuskan sebagai 
berikut: (1) bagaimana implementasi inovasi 
program Gerbang Emas melalui 
pemberdayaan ekonomi masyarakat? (2) 

apa faktor pendukung dan penghambat  
implementasi program Gerbang Emas?. (3) 
bagaimana kinerja implementasi inovasi 
program Gerbang Emas? 
 Tujuan penelitian adalah (1) 
menguraikan pelaksanaan inovasi program 
Gerbang Emas; (2) mengidentifikasi dan 
menguraikan faktor pendukung dan 
penghambat implementasi inovasi program 
Gerbang Emas (3) meng-evaluasi dan 
menilai kinerja impelementasi inovasi 
program Gerbang Emas.  
  

1. Tinjauan Pustaka 
1.1. Fungsi dan Peran Pemerintah  
Tujuan kenegaraan adalah mewujudkan 

kesejahteraan rakyat melalui penyediaan 
berbagai barang publik (public goods) dan 
memberikan pelayanan publik (public 
services) (Kristiadi, 1994). Untuk mencapai 
tujuan tersebut pemerintah tidak bekerja 
sendiri dengan menyelenggarakan berbagai 
bidang urusan, tetapi melalui pemberian 
otonomi yang seluas-luasnya kepada Daerah 
diarahkan untuk mempercepat ter-wujudnya 
kesejahteraan masyarakat melalui peningkat-
an pelayanan, pemberdayaan, dan peran 
serta masyarakat. Daerah juga diharapkan 
mampu meningkatkan daya saing dengan 
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerata-
an, keadilan, keistimewaan, dan kekhususan 
serta potensi dan keanekaragaman Daerah 
dalam sistem NKRI (Penjelasan UU No.23 
Tahun 2014).  

Menurut Dewey (1983 dikutip Waluyo, 
2007), fungsi pemerintah meliputi: (1) pem-
berian pelayanan; (2) fungsi pengaturan; (3) 
fungsi pembangunan; (4) fungsi perwakilan; 
dan (5) fungsi koordinasi. Koswara (1997) 
juga menegaskan bahwa fungsi pemerintah-
an meliputi: (a) Pemberian pelayanan 
kepada masyarakat yang lebih baik; (b) 
Peningkatan kemampuan masyarakat yang 
lebih mandiri; (c) Peningkatan kehidupan 
berdemokrasi di lapisan bawah; dan (d) 
Terlaksananya pem-bangunan bagi 
kesejahteraan masyarakat. 

Fungsi pemerintah yaitu mengarahkan 
masyarakat agar berperan serta aktif dalam 
pembangunan demi kemandirian dan ter-
ciptanya kemakmuran. Peran pemerintah 
dalam penyelenggaraan pemerintahan, pem-
bangunan, pemberdayaan dan pelayanan 
kemasyarakatan adalah: 
1. Pemerintah sebagai regulator (menyedia-

kan instrument kegiatan pemberdayaan).  
2. Pemerintah sebagai dinamisator (meng-

gerakkan partisipasi masyarakat).  
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3. Pemerintah sebagai fasilitator (koordinasi, 
pendampingan manajemen program, 
Diklat, dan permodalan)  

 
2.2 Manajemen dan Kebijakan Publik 
 Tujuan desentralisasi adalah meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat dan mening-
katkan kualitas layanan publik secara adil, 
merata dan proporsional  di bawah kendali 
Kepala Daerah dengan tugas, antara lain: 
memimpin pelaksanaan urusan peme-
rintahan yang menjadi kewenangan Daerah 
sesuai UU dan kebijakan yang ditetapkan 
bersama DPRD, memelihara ketentraman 
dan ketertiban masyarakat---(pasal 65 UU 
No.23 Tahun 2014). Menurut Waluyo (2007), 
tugas pokok pemerintah yaitu: (1) pelayanan 
yang adil, (2) pemberdayaan yang akan 
mendorong ke-mandirian, (3) pembangunan 
yang akan men-ciptakan kemakmuran dalam 
masyarakat, dan (4) pembinaan jaringan 
bisnis yang dimaksud-kan untuk mendorong 
pengembangan dunia usaha. 

 Program Gerbang Emas merupakan 
suatu keputusan yang terprogram untuk 
mengatasi masalah kemiskinan, 
pengangguran dan penurunan daya beli 
masyarakat dan daya saing UMK yang 
dilakukan oleh pemerintah merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
perumusan kebijakan. Kebijakan adalah 
pernyataan umum tentang perilaku dari 
organisasi dalam menentukan pedoman 
untuk mengambil keputusan mengenai 
sumber-sumber yang diperlukan. Menurut 
Rusli Ramli dan Hardini (2012), kebijakan 
merupakan batas bagi keputusan, 
menentukan apa yang dapat dilaksanakan, 
atau membatasi ruang lingkup dalam 
pengambilan keputusan dan menjamin 
bahwa keputusan yang diperlukan, akan 
dapat memberi sumbangan terhadap 
penyelesaian tujuan yang menyeluruh.  

Menurut Solichin (2001), kebijakan pada 
umumnya terdiri dari serangkaian keputusan-
keputusan yang saling terkait,---dengan 
sejumlah masalah atau persoalan tertentu. 
Kebijakan adalah ketetapan yang memuat 
prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara 
bertindak  yang dibuat secara terencana dan 
konsisten dalam mencapai tujuan tertentu 
(Suharto, 2010). Islamy (2002 mengedepan-
kan beberapa elemen penitng dalam 
kebijakan public, diantaranya (a) kebijakan 
publik dalam bentuk Peraturan Daerah, (2) 
kebijakan public harus sensantiasa ditujukan 
bagi kepentingan seluruh anggota 
masyarakat. 

 
 

2.3 Implementasi Kebijakan dan Program  
       Studi implementasi kebijakan umumnya 
terdapat tiga unsur dasar yang merupakan 
prasyarat implementasi suatu kebijakan, 
yaitu: a) tujuan kebijakan, b) implementor, 
dan c) kelompok sasaran. Dengan demikian 
para ahli kebijakan mengartikan kebijakan 
sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh individu (pejabat) atau kelompok 
pemerintah atau swasta yang diarahkan 
tercapainya tujuan yang telah digariskan.  
    Mazmanian (Solichin,2001) menegaskan 
bahwa implementasi adalah pelaksanaan 
keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam 
bentuk undang-undang, namun dapat pula 
berbentuk perintah-perintah atau keputusan-
keputusan eksekutif, keputusan tersebut 
mengidentifikasi masalah yang ingin diatasi, 
menyebutkan secara tegas tujuan atau 
sasaran yang ingin dicapai dengan berbagai 
cara untuk menstruktur atau mengatur 
proses implementasinya. Adanya kebijakan 
publik seperti Gerbang Emas pada gilirannya 
menghasilkan peraturan terkait pelaksanaan 
kebijakan publik, berupa Surat Keputusan 
Bupati Flores Timur No.197 Tahun 2013; 
No.105 Tahun 2014; dan No. 26 Tahun 2015 
tentang penetapan Desa/ Kelurahan sebagai 
sasaran program, dan Peraturan Bupati 
Flores Timur No.5 Tahun 2013 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Program Gerbang 
Emas melalui pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Semuanya ini merupakan 
bentuk konkrit dari kebijakan dan 
implementasi kebijakan publik.  
 Kajian terhadap implementasi 
kebijakan inovasi program Gerbang Emas 
yang dilakukan ini sejatinya berusaha untuk 
memahami, apa yang sedang terjadi dan 
mengapa sesuatu terjadi, serta kinerja 
pelaksana program dan sasaran program, 
seperti masyarakat dan UMK yang meng-
hasilkan produk-produk ekonomi kreatif 
sebagai penunjang wisata religius Semana 
Santa.  

Keberhasilan implementasi suatu 
kebijakan berupa program dan kegiatan 
harus memperhatikan keterkaitan empat 
faktor berikut sebagaimana dikemukan oleh 
Edwards III (1980), yaitu:  
1. Komunikasi (transmisi terkait --- kejelasan 

tujuan dan cara, dan konsistensi);  
2. Sumber daya yang diperlukan dalam 

implementasi. 
3. Disposisi, adalah sikap dan komitmen dari 

pelaksana terhadap kebijakan (program 
dan kegiatan) yang sudah ditetapkan.  

4. Struktur birokrasi. Adalah mekanisme kerja 
yang dibentuk untuk mengelola pelaksana-
an sebuah kebijakan (program dan 
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kegiatan). Efektivitas pelaksana kebijakan 
membutuhkan Prosedur Opera-sional 
Standar (POS) mengatur tata aliran kerja 
yang jelas diantara para pelaksana, 
terutama pelaksanaan program dan 
kegiatan yang melibatkan lebih dari satu 
SPKD atau institusi lainnya untuk 
menjamin pencapaian tujuan.  

  Kebijakan implementasi inovasi 
program Gerbang Emas merupakan aplikasi 
model Hybrid (model gabungan antara model 
top down dan bottom up). Kelemahan model 
ini terletak pada pendekatan pragmatic yang 
telah didesain oleh pembuat kebijakan 
kebanyakan berbenturan dengan kondisi 
sosial dan budaya dari kelompok sasaran, 
semisal tingkat partisipasi, perilaku, 
persiapan dan kesiapan kelompok sasaran 
serta aspek politik lokal.  

 
   2.4 Inovasi Program  

   Perubahan atas UU No.23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah pada 
dasarnya ditujukan untuk mendorong 
terciptanya daya guna dan hasil guna 
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
dalam mensejahterakan masyarakat, baik 
melalui peningkatan pelayanan publik 
maupun melalui peningkatan daya saing 
Daerah.  

 Menurut Suryana (2013) kutipannya 
dalam Wikipedia, inovasi memiliki beberapa 
makna mencakup:(1) inovasi sebagai pem-
baruan yang menciptakan nilai tambah baru 
bagi penggunanya, dengan objek produk, 
atau proses, atau jasa; (2) inovasi sebagai 
perubahan yang mengacu pada transformasi 
untuk difusi dan akhirnya untuk mengubah 
sesuatu; dan (3) inovasi sebagai keunggulan, 
yaitu menciptakan keunggulan-keunggulan 
dalam bentuk baru, seperti inovasai produk, 
proses, metode, teknologi, dan manajemen.  
Kotler dan Keller (2006 dalam Suryana, 
2013), ada empat  cara berinovasi, satu 
diantaranya adalah cara duplikasi yaitu 
meniru --- atau proses melalui perbaikan 
proses supaya lebih efektif. Dalam kaitannya 
dengan inovasi program Gerbang Emas, 
inovasi yang diguna-kan adalah  meniru atau 
duplikasi model program Desa Mandiri 
Anggur Merah (DeMAM) dengan 
memperbaiki unsur mana-jemen pelaksana 
program yaitu membentuk tim koordinasi 
tingkat Kabupaten, Kecamatan dan Desa 
yang sebelumnya koordinasi hanya pada 
tingkat Provinsi dan Desa, tidak melibatkan 
Kabupaten dan Kecamatan. 
 
  2.5 Pemberdayaan Masyarakat dan UMK 

Suharto (2010) menegaskan bahwa pember-
dayaan menunjuk pada kemampuan orang, 
khususnya kelompok rentan dan lemah 
sehingga mereka memiliki kekuatan atau 
kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan 
dasarnya (b) menjangkau sumber-sumber 
ekonomi yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatan dan memperoleh 
barang/jasa yang merekadiperlukan; dan (c) 
berpartisipasi dalam proses pembangunan 
dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka. Dalam kaitannya 
dengan program Gerbang Emas, 
pemberdayaan yang digagas dan 
dilaksanakan menekankan pada bagai-mana 
masyarakat meningkatkan keterampil-an 
hidup, pengetahuan dan kekuatan ekonomi 
yang cukup untuk memengaruhi kehidupan-
nya, keluarganya dan orang lain sehingga 
terwujudnya kemandirian hidup.  
 

2.6 Kinerja Program Gerbang Emas 
Evaluasi adalah aktivitas 

mengidentifikasi keberhasilan dan/atau 
kegagalan suatu rencana program atau 
kegiatan. Menurut Suharto (2010), secara 
umum dikenal dua tipe evaluasi, yaitu 
evaluasi terus menerus atau selama proses 
pelaksanaan program dan kegiatan yang 
dilakukan pada interval periode waktu 
tertentu (tiga bulanan atau per semester), 
dan evaluasi akhir yang dilakukan setelah 
implementasi suatu program atau rencana. 
Parson (2001) membedakan evaluasi 
berdasarkan tahapannya, yaitu (1) Evaluasi 
Proses pembuatan kebijakan; (2) Evaluasi 
formatif (monev) yang dilakukan pada saat 
proses implementasi kebijakan sedang 
berlangsung. Evaluasi formatif meng-
gunakan ukuran-ukuran kuantitatif sebagai 
pengukuran kinerja implementasi; dan (3) 
Evaluasi sumatifyang dilakukan pada saat 
kebijakan telah dimplementasikan dan 
memberikan dampak. 
 Evaluasi yang dimaksudkan dalam kajian 
ini mencakup aspek evaluasi kinerja terkait, 
efektivitas program yaitu   alokasi dan 
serapan danayang dicapai, dan evaluasi 
proses terutama kepatuhan ter-hadap aturan 
dan prosedur dalam pelaksanaan program, 
dan membandingkan kinerja keuangan (ke-
untungan bersih) UMK sebelum dan sesudah 
penerimaaan dana BLM. Evaluasi ini 
bertujuan untuk: (a) Menilai apakah program 
telah membawa perubahan kinerja usaha 
UMK; (b) Menilai apakah dampak tersebut 
berkaitan dengan intervensi program; dan (c) 
Mengkaji bagaimana program 
mempengaruhi kelompok sasaran, dan 
apakah perbaikan kondisi kelompok sasaran 
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betul-betul disebabkan oleh adanya program 
tersebut ataukah karena faktor lain. 
 
2. Metode Penelitian 

Kajian ini merupakan penelitian eks-
ploratif dengan menggunakan metode survey 
UMK sasaran program Gerbang Emas 
Kabupaten Flores Timur tahun 2013 dan 
2014.  UMK yang dikaji adalah usaha eko-
nomi kreatif yang mencakup 16 jenis usaha, 
yaitu: usaha batako, batu bata, counter 
pulsa, fotokopi, kuliner, pernerbitan dan 
perdagang-an buku, rental komputer, aneka 
kerajinan rumah tangga, konveksi, studio 
foto, tenun ikat, kacang mete, dan jagung titi. 
Data yang dikumpulkan terdiri Data primer 
diperoleh melalui: (1) wawancara; (2) 
observasi lapangan (3) diskusi kelompok 
terfokus dengan manajemen program 
Gerbang Emas dan (4) studi dokumentasi,  

Sampel usaha produktif dan UMK 
ditentukan sebesar 106 secara kluster acak 
proposional terhadap 502 unit usaha 
produktif subsektor ekonomi kreatif  yang 
tergolong dalam 16 jenis usaha yang 
tersebar di sejumlah kecamatan dalam 
wilayah Kabupaten Flores Timur. Analisis 
data mengggunakan metode komparatif, 
yaitu membandingkan kondisi riil dengan 
kondisi ideal (sesuai juknis). Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga 
tahap yang dilakukan setelah pengumpulan 
data, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  

 
3. Hasil Penelitian  

  Pemberdayaan terhadap Koperasi, 
UMKM dan usaha-usaha produktif 
masyarakat, yang dilakukan selama ini oleh 
Dinas Koperasi dan UKM, antara lain: 
bantuan modal; pem-binaan manajemen; 
bimbingan teknis; pendidik-an dan pelatihan; 
promosi dan pemasaran produk. 
Pemberdayaan UMKM diarahkan untuk 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan 
lapangan kerja, dan peningkatan daya saing. 
Sedangkan pemberdayaan usaha skala 
mikro dan usaha produktif masyarakat 
diarahkan untuk mem-berikan kontribusi 
dalam peningkatan pen-dapatan pada 
kelompok masyarakat berpen-dapatan 
rendah. Oleh karena dananya terbatas maka 
tidak semua UKM dan usaha produktif dapat 
dilayani sehingga pemerintah Kabupaten 
Flores Timur sejak tahun 2012 menggagas 
inovasi program Gerbang Emas melalui 
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 
didanai dengan APBD II mulai tahun 
anggaran 2013. 

Program Gerbang Emas merupakan 
BLM sebesar Rp 250 juta per desa. Total  
dana BLM yang disalurkan kepada 105 desa/ 
kelurahan sasaran sebesar Rp 
26.250.000.000. Selain itu, teralokasi dana 
operasional manajemen program yang 
peruntukannya pemerintah Dsa/ Kelurahan 
sasaran, camat dan UPK yang totoalnya Rp 
45 juta. 

Desa sasaran program Gerbang Emas 
tahun 2013-2015 mencapai 105 desa, 559 
kelompok sasaran dengan anggota 3.455 
orang (belum termasuk tahun 2015). Jenis 
usaha yang dikembangkan oleh masyarakat 
dan UMK sasaran program sebanyak 2.482 
unit usaha dari sekitar 32 bidang usaha. 

Usaha ekonomi kreatif hingga tahun 
2014 tercatat sebanyak 3.389  yang 
sebagian besarnya (2.538 unit) adalah jenis 
Industri Kerajinan Rumah Tangga (IKRT) 
yang ter-sebar di semua kecamatan (BPS, 
Flores Timur dalam Angka, 2014, 
DiIsperindag Kabupaten Flores Timur, 2015,  
Dinas Koperasi UKM Kabupaten Flores 
Timur, 2015, Hasil Survey).   

Unit usaha industri yang dominan adalah 
pertenunan rakyat (777 unit) yang mampu 
menyerap tenaga kerja sebanyak 1.362 
orang, industri minyak kelapa sebanyak 439 
unit dengan serapan tenaga kerja sebanyak 
952 orang dan Emping jagung sebanyak 393 
unit usaha dengan tenaga kerja sebanyak 
692 orang.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
60,52% industri pengolahan di Kabupaten 
Flores Timur didominasi oleh subsektor 
ekonomi kreatif sehingga dapat dikatakan 
bahwa roda ekonomi Kabupaten Flores 
Timur digerakkan oleh UMK yang bergerak di 
sub-sektor ekonomi kreatif walaupun 
kontribusi-nya terhadap PAD relative rendah 
dibanding-kan dengan industri besar dan 
menengah. 

Berdasarkan data sekunder dan data 
primer yang diperoleh, peneliti dapat meng-
golongkan industri pengolahan kedalam sub 
sektor ekonomi kreatif yaitu:periklanan (5), 
kerajinan (1.561), desain (12), Feysen (722), 
fotografi (91), penerbitan dan percetakan 
(104), layanan komputer (165), kuliner (717), 
dan musik-rekaman suara dan video (12). 
Total tenaga kerja yang terserap sebanyak 
8.448 orang, usaha ekonomi kreatif yang 
menyerap tenaga kerja terbesar adalah 
usaha kerajinan, feysen dan kuliner. Tenga 
kerja yang terserap dalam usaha ekonomi 
kreatif sebanyak 8.448 orang. 
 Usaha  ekonomi kreatif yang dikembang-
kan oleh kelompok dan anggota sasaran 
sebanyak 502 unit. Usaha yang dominan 
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adalah tenun ikat (29,3%) dengan kenaikan 
sebesar 41% dibandingkan dengan tahun 
2013, kemudian meubel kayu mencapai 
15,9% dari total usaha meskipun menurun 
pada tahun 2014. Kedua usaha ini menjadi 
dominan karena tenun ikat dikembangkan 
hampir di semua desa dengan konsentrasi di 
Kecamatan Klubagolit, Ile Boleng, Witihama, 
Solor Barat, Solor Timur, dan semua 
kecamatan di Flores Darat.  
 

4.1 Organisasi dan Tata Kelola 
Organisasi. Pelaksana program Gerbang 
Emas adalah Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pemerintahan Desa 
(BPMPD) Kabupaten Flores Timur dibantu 
oleh SKPD teknis terkait. Secara operasional 
dibentuk Tim/Unsur Pelaksana yang terdiri 
dari: Tim koordinasi Tingkat Kabupaten, Tim 
Koordinasi Tingkat Kecamatan, dan 
Pelaksana Tingkat Desa/Kelurahan yang 
dikenal dengan UPK.  
 (UPK). Tim Koordinasi tingkat kabupaten 
terdiri dari 13 SKPD.  

 Tim koordinasi tingkat Kecamatan terdiri 
dari: Camat, Kepala Unit Pelaksana Teknis 
Dinas; dan unsur terkait lainnya. Sedangkan 
Pelaksana tingkat Desa/Kelurahan terdiri 
dari: Kepala Desa sebagai Pengguna 
Anggaran (PA)/Lurah sebagai Kuasa 
Pengguna Ang-garan (KPA) dan 
penanggungjawab pelak-sanaan program 
Gerbang Emas; Unit Pengelola Kegiatan 
(UPK); dan Kelompok sasaran penerima. 
Kelompok sasaran program yang memiliki 
struktur kepengurusan dan keanggotaan 
(minimal terdiri dari ketua, sekretaris, 
bendahara dan anggota) yang sahkan oleh 
Kepala Desa/Lurah.  
Tata Kelola. Tugas tim koordinasi tingkat 
kabupaten antara lain: merumuskan 
kebijakan teknis pengelolaan program 
Gerbang Emas; melakukan penyuluhan 
teknik pengelolaan program; melakukan 
pendampingan dan pemantauan secara rutin 
maupun berkala terhadap pelaksanaan 
kegiatan kelompok sasaran; melaksanakan 
bimbingan teknis bagi kelompok sasaran 
program; dan melakukan evaluasi setiap tiga 
bulan atau sewaktu-waktu apabila 
diperlukan. Tugas Tim Koordinasi 
Kecamatan antara lain: sosialisasi program 
di tingkat Desa/Kelurahan; melakukan 
verifikasi dan survei kelayakan usaha calon 
kelompok sasaran; memberikan rekomendari 
kepada Desa/ Kelurahan sesuai hasil 
verifikasi, pembinaan dan pemantauan 
tehadap kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi setiap bulanan atas 

pelaksanaan kegiatan di tingkat 
Desa/Kelurahan.  

Tim koordinasi tingkat kabupaten telah 
menjalankan sejumlah tugas secara efektif 
kecuali bimbingan teknis pengembangan 
usaha dan manajemen usaha bagi sasaran 
program  belum dilakukan dengan alasan 
tidak ada dana operasional dari unit kerja 
yang bersangkutan. Idealnya, BLM 
dianggarkan oleh BPMPD sedangkan 
pelatihan, bimbingan teknis dan 
pendampingan teknis usaha dilakukan oleh 
Dinas atau SKPD yang tugas pokok dan 
fungsinya terkait dengan UMK dan koperasi .  

Tim pelaksana tingkat Desa/Kelurahan 
bertugas antara lain: menetapkan UPK; 
menetapkan Peraturan Desa dan Lurah 
mengesahkan hasil musyawarah Kelurahan 
yang mengatur tentang Pengelola-an Dana 
Bergulir Gerbang Emas; membuka rekening 
untuk penyaluran dan program pada bank 
yang ditentukan; mengeluarkan Surat 
Perintah Penyaluran Dana kepada UPK 
untuk disalur-kan kepada kelompok sasaran; 
melaku kan pemantauan, pendampingan, 
dan menyampai-kan laporan perkembangan 
pengelolaan dana kepada Tim Koordinasi 
Kecamatan. 

UPK mempunyai tugas antara lain: 
mendampingi kelompok mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi 
dan pelaporan; melakukan bimbingan, 
pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan 
kelompok; menyelenggarakan administrasi 
keuangan; menyampaikan laporan kegiatan 
kelompok dan perkembangan pengelolaan 
dana secara rutin kepada Kepala Desa/Lurah 
dan tim koordinasi Kecamatan; dan 
menyalur-kan dana kepada kelompok.    
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
UPK lebih fokus pada kegiatan administrasi 
dan keuangan, sementara tugas bimbingan, 
pen-dampingan, pemantauan dan evaluasi 
kegiat-an baik kelompok sasaran maupun 
anggota atau UMK kurang mendapat 
perhatian sehingga sejumlah usaha yang 
baru diketahui tidak beroperasi setelah enam 
bulan kemudian. Kurang objektif dalam 
verifikasi sehingga ada sejumlah usaha yang 
tidak layak untuk didanai tetapi diberikan 
bantuan dana sehingga menjadi kontributor 
terhadap tunggakan angsuran, sebagaimana 
terjadi Desa sasaran program tahun 2013, 
yaitu Sinar Hading, Bama, Kolaka, Hewa dan 
Lamahoda. Penyebab tunggakan angsuran, 
antara lain: ada anggota kelompok atau UMK 
yang namanya terdaftar sebagai penerima 
bantuan tetapi tidak memiliki usaha produktif 
setelah dana disalurkan ternyata digunakan 
oleh orang lain (Desa Ile Padung), dana 
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digunakan untuk keperluan konsumtif dan 
untuk keperluan rumah tangga lainnya (Sinar 
Hading dan Sarotati Timur).  
 Meskipun demikian, sebanyak delapan 
UPK penerima dana BLM tahun 2013 sudah 
melakukan pengguliran kepada kelompok 
lainnya. UPK lainnya belum melakukan 
peng-guliran sesuai dengan target dan 
kontrak. 
  Pada tingkat kelompok sasaran, 
pengurus kelompok mempunyi tugas antara 
lain: mengkoordinir, memantau dan 
mengawasi pengelolaan kegiatan dan 
keuangan dari semua angggota kelompok; 
mengelola dana Gerbang Emas; 
membukukan semua transaksi penerimaan 
dan pengeluaran dana; menerima angsuran 
pinjaman dari anggota dan menyetor kepada 
UPK; dan membuat laporan kepada UPK 
setiap bulan terkait pengelolaan dana. 
  

4.2 Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pelaksanaan Program Gerbang Emas 

 Faktor pendukung dalam implementasi 
program Gerbang Emas diantaranya komit-
men pemerintah bersama DPRD, sumber 
daya manusia, anggaran, manajemen 
Gerbang Emas dan informasi.   
 Pemerintah dan DPRD Kabupaten Flores 
Timur sama-sama memiliki kemauan baik 
yang kuat untuk  tetap berusaha secara 
cerdas menjabarkan RPJMD kedalam 
RKPD, RKA dan DPA sebagai ekspresi 
perhatiannya terhadap peningkatan daya 
saing UMK dan peningkatan pendapatan 
masyarakat. Wujudnya menyetujui anggaran 
program Gerbang Emas yang diusulkan 
Pemerintah Kabupaten Flores Timur dan 
sudah berjalan sejak tahun 2013 hingga 
2016 nanti. Komitmen dari aparatur BPMD 
Kabupaten Flores Timur untuk 
mensukseskan pelaksanaan program 
Gerbang Emas melalui pemberdayaan 
ekonomi masyarakat yang merupakan 
bidang tugas dan fungsinya. 
 Sumber daya manusia birokrasi mulai 
dari Kabupaten, Kecamatan dan 
Desa/Kelurahan yang terlibat dalam proses 
perumusan kebijakan teknis pengelolaan, 
sosialisasi petunjuk teknis pengelolaan 
Gerbang Emas, pendampingan dan 
pemantauan rutin dan berkala terhadap 
pelaksanaan kegiatan kelompok sasaran, 
melakukan bimbingan teknis dalam rangka 
peningkatan kapasitas pelaksana tingkat 
kecamatan dan desa/ kelurahan serta 
bimbingan teknis bagi UPK dalam bidang 
administrasi dan manajemen. Sumberdaya 
manusia inilah yang melaksana-kan 
koordinasi dari kabupaten, kecamatan 

hingga tingkat desa dan pendampingan  
terhadap sasaran pelaksana program 
Gerbang Emas.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hanya sumber daya manusia yang ada pada  
enam SKPD dan UPK yang telah 
menjalankan tugas dan fungsinya secara 
baik dalam implementasi program 
sedangkan instansi lainnya yang masuk 
dalam tim koordinasi belum berpartisipasi 
aktif i karena alasan dana. Selain itu, 
bimbingan teknis terhadap kelompok sasaran 
dalam rangka pengembang-an usaha dan 
manajemen tidak dilakukan oleh pemerintah 
melalui instansi teknis sebelum 
pendistribusian dana kepada sasaran 
program.  
 Sumber daya anggaran yang digunakan 
dalam melaksanakan program Gerbang 
Emas berasal dari APBD Pemerintah 
Kabupaten Flores Timur, baik BLM maupun 
operasional manajemen program sebesar Rp 
45 juta.   Manajemen 
dalam implementasi program Gerbang Emas 
pada tingkat Kabupaten sejak perumusan 
kebijakan sampai dengan pen-dampingan, 
monitoring dan evaluasi melibat-kan 13 unit 
SKPD namun dalam implementasi-nya 
hanya sebanyak lima SKPD (38,46%) yang 
dapat menjalankan tugas dan fungsi dalam 
implementasi program secara baik.. 
Koordinasi tingkat Kabupaten sudah 
dilaksana-kan secara efektif melalui rapat 
koordinasi dan pengecekan ke lapangan 
lewat BLM, sedang-kan pada tingkat 
Kecamatan dan Desa, UPK dengan 
Kelompok sasaran belum berjalan efektif 
karena salah menentukan kelompok 
sasaran. UPK kurang obyektif dalam 
mengevaluasi dan menilai usaha produktif 
kelompok.  
 Sumber daya informasi yang dimiliki 
dalam pelaksanaan ProgramGerbang Emas 
adalah data dasar Desa/ Kelurahan miskin 
yang tidak menjadi sasaran Program 
DeMAM, data kelompok masyarakat 
berpeng-hasilan rendah tetapi memiliki 
usaha produktif dan UMK yang belum pernah 
atau sedang mendapatkan bantuan modal 
dari pemerintah dan pihak lain pada tahun 
2013,2014 dan 2015, dan data kelompok di 
setiap Desa/Kelurahan yang masih aktif 
digunakan sebagai informasi dan pendataan, 
verifikasi dan validasi kelompok sasaran. 
Sumber daya informasi lainnya yang 
digunakan dalam implementasi program 
Gerbang Emas yaitu Keputusan Bupati 
Flores Timur tahun 2013,2014 dan 2015 
tentang Penetapan Desa/Kelurahan Sasaran 
Program Gerbang Emas dan Petunjuk 
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Teknis pelaksanaan melalui Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat yang digunakan 
sebagai Pedoman Opera-sional Standar 
(POS), dan landasan imple-menttasi dari 
pelaksanaan Program. Laporan pelaksanaan 
program (bulanan dan berkala) mulai dari 
kelompok sampai ke tingkat Kabupaten juga 
merupakan sumber daya informasi yang 
diperlukan dalam pengambilan keputusan. 
 Faktor penghambat adalah kurangnya 
sosialisasi dan penyiapan sasaran program,  
tidak ada pelatihan teknis pengembangan 
usaha dan manajemen kepada kelompok 
sasaran dan UMK sebelum distribusi dana 
selain tidak adanya pendampingan  pasca 
penyaluran dana BLM. Faktor lainnya adalah 
kurangnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya berkelompok dan bekerja sama 
dalam kelompok; rendahnya pemahaman 
masyarakat tentang BLM dengan sistem 
bergulir karena sudah tertanam dalam 
benaknya bahwa dana yang diterima 
merupakan BLT yang tidak perlu dikembang-
kan dan dikembalikan. SKPD yang termasuk 
dalam tim koordinasi tidak menganggarkan 
biaya pendampingan dan pelatihan teknis 
bagi kelompok sasaran dalam RKA dan DPA 
sehingga tidak dapat berperan serta aktif 
dalam implementasi program Gerbang 
Emas.  
 

4.3 Kinerja Implementasi Inovasi 
Program Gerbang Emas  
Hasil penelitian menujukkan bahwa 

terjadi peningkatan penjualan yang juga 
meningkatkan pendapatan bersih UMK 
ekonomi kreatif sasaran program Gerbang 
Emas.  
 Kenaikan pendapatan bersih rata-rata 
per sektor usaha secara nominal terbesar 
sebesar Rp 1.988.853 dan terendah sebesar 
Rp 280.982, sedangkan secara relative (%)  
rata-rata mencapai 12,93%. BLM merupakan 
stimulant mampu meningkatkan keuntungan 
usaha dari pelaku UMK ekonomi kreatif. 
Rerata pendapatan bersih kelompok UMK 
ekonomi kreatif program Gerbang Emas 
sesudah perolehan BLM mengalami 
kenaikan sebesar 12,95% (terendah 0% dan 
tertinggi 25%)  

Tenaga kerja yang terserap sebanyak ± 
5.310 orang. Khusus untuk UMK ekonomi 
kreatif sebanyak 759 orang dengan 
prosentase (2-17%)  penyerapan tenaga 
kerja terbanyak pada Unit usaha tenun ikat 
(18%) dan meubel kayu (17%) menyerap 
tenaga kerja terbanyak karena kedua usaha 
ini merupakan usaha padat karya selain 
usaha batu bata, bengkel las, kuliner dan 
jagung titi. Walaupun demikian, sebanyak ± 

48% tenaga kerja pada sampel pelaku usaha 
Tenun Ikat dan Jagung Titi tergolong usia 
yang tidak muda lagi, yaitu 43-60 tahun.  

Kinerja kelompok sasaran  menyerap 
dana BLM Gerbang Emas untuk periode 
2013 mencapai 100% dari anggaran 
sedangkan tahun 2014 hanya terserap 
sebesar 97,89 % sedangkan sisanya 
sebesar 2,11% (Rp 236.937.400) tidak 
terserap oleh karena terdapat dua desa 
sasaran program Gerbang Emas hanya 
mampu menyerap dana masing-masing 
73,6% dan 50% dari anggaran yang masing-
masing desa sasaran sebesar Rp 250 juta.  

 Pengembaian dana BLM tahun 2013 per 
Juli 2015 mencapai 90,08% sementara     
tunggakan sebesar 9,92% dari saldo pokok 
dan bunga sebesar Rp 1.323.857.063 
sampai Bulan September 2015. Besaran 
angsuran dana dan penggulirannya dapat 
dijadikan sebagai ukuran menilai kinerja 
implementasi inovasi program Gerbang 
Emas. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan 
sebagai dasar untuk mengambil tindakan 
yang tepat untuk meningkatkan keberhasilan 
program.  

  Pendampingan terhadap sasaran 
kelompok kurang efektif dilihat dari aspek 
serapan dana BLM oleh sasaran program 
dan tunggakan angsuran pengembalian, 
serta masih terdapat sejumlah penerima 
BLM yang bukan sasaran program dan yang 
tidak memiliki usaha produktif selain 
pendanaan usaha yang tidak berprospek 
karena skala usahanya sangat-sangat kecil 
seperti usaha meubel kayu yang tidak 
didukung dengan penyediaan bahan baku 
yang memadai sesuai perjanjian. Walaupun 
demikian, sebanyak 58% UMK menyatakan 
bahwa inovasi program Gerbang Emas 
cukup efektif membantu UMK meningkatkan 
produksi dan penjualan dengan tambahan 
modal yang diterima.  

Kinerja UPK dalam implementasi inovasi 
program menunjukkan bahwa UPK secara 
rutin dan berkala sudah menyusun dan 
menyampaikan laporan alokasi dan realisasi 
dana yang diterima kelompok dan anggota; 
dan perkembangan  kegiatan dari kelompok 
dan anggota kelompok. Tugas 
mengkoordinir, memantau dan mengawasi 
pengelolaan kegiatan dan keuangan dari 
semua anggota kelompok juga sudah 
dilakukan tetapi kurang efektif.  

 
4. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan inovasi program Gerbang Emas 
melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat 
dengan  dana BLM sebesar 250 juta rupiah 
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dan dana operasional manajemen program, 
dan koordinasi hingga tingkat kecamatan 
dapat dikatakan cukup efektif tetapi aspek 
pemberdayaan kelompok dan UMK serta 
bekerja secara kelompok tidak terjadi. 
Sinergisme bekerja melalui kelompok tidak 
terwujud, sasaan program mengeluhkan 
pemasaran karena bekerja secara individu.  

 Pada saat ini implementasi kebijakan 
terdapat sandungan berat yang datang dari 
pihak pemerintah (SKPD terkait), UPK dan 
kelompok sasaran penerima program. 
Beberapa penyebab tidak efektifnya imple-
menttasi kebijakan, antara lain: sosialisasi 
kurang efektif, koordinasi tingkat kabupaten 
kurang efektif (sejumah SKPD teknis tidak 
menunjang implementasi dengan alasan 
dana), penetapan kelompok dan masyarakat 
sasaran kurang obyektif, dan kelompok 
sasaran berorientasi kepada uang dan 
mengabaikan aspek pemberdayaan dan 
pengembangan usaha produktif. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Muchtar (2004) terkait implement-
tasi P2KP di Desa Sukadanu menyimpulkan 
bahwa  pelaksanaan program yang sudah 
mencapai tahun kedua tetapi tidak terjadi 
proses pemberdayaan khususnya warga 
miskin, karena: (a) tidak terjadi transfer daya 
kepada warga miskin, sebab program lebih 
dimanfaatkan oleh kelompok yang mampu; 
(b) proses belajar sosial tidak berlangsung, 
sebab program lebih bernuansa ekonomik; 
dan (c) lembaga keswadayaan masyarakat 
lokal lebih berperan sebagai penyalur kredit 
dari pada lembaga pemberdayaan. Selain 
itu, masih juga terlihat  dari tingkat 
kemacetan dana bergulir di KSM yang 
mencapai ±85% (http:// www. Depson .go,id 
.../Puslitbang KS/pdf/ Muchtar.pdf , diakses 
Juli 2007). 

Penelitian lainnya, terkait pelaksanaan 
Program PPK di enam provinsi sasaran 
program sebagaimana  ditegaskan oleh Agus 
Prubathin Hadi (http://suniscome.webs. com/ 
data/download/Tinjauan/Program/Pember- 
dayaan.pdf /Atini, yang diunduh Juli 2015) 
menunjukkan adanya kelemahan-
kelemahan, baik dari segi manajemen 
pelaksanaan, kesiapan masyarakat dan 
lebih-lebih proses sosialisasinya, masyarakat 
tidak memiliki informasi tentang PPK dan  
memahami program ini sebagai program 
bantuan murni (grand). Padahal program 
tersbut adalah program bantuan bersifat 
pinjaman yang mementingkan aspek 
pemberdayaan. 

Dinas teknis seperti Perindustrian dan 
Perdagangan hanya memfasilitasi informasi 
harga, bimbingan teknis dan bantuan 

peralatan produksi; Dinas Koperasi dan 
UMKM juga memberikan pelatihan, bantuan 
modal dan bantuan pemasaran tetapi bukan 
kepada masyarakat sasaran program 
Gerbang Emas melainkan kepada sasaran 
program dari SKPD yang bersangkutan. 
Tidak ada sinkronisasi program antar insansi 
teknis terkait implement-tasi program 
(Wawancara dengan  Kepala DInas 
Perindag, Sekretaris Dinas Koperasi dan 
UMKM, Sekretaris Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata, 10,11 dan 12 Agustus 2015). 

Hasil penelitian Tim Lembaga Penelitian 
Universitas Nusa Cendana (2012) yang 
mengevaluasi pelaksanaan program Desa 
Mandiri Anggur Merah (DeMAM ) di Provinsi 
Nusa Tenggara Timur hasilnya menunjukkan 
bahwa sosialisasi program juga tidak efektif, 
pembentukan kelompok menjelang 
pembagian dana, pendamping tidak menetap 
di desa sasaran program, pendamping 
memiliki latar belakang pendidikan dan 
pengalaman yang tidak sesuai dengan usaha 
produktif dominan penerima program; dan 
dana yang diterima tidak untuk 
mengembangkan usaha produktif tetapi 
digunakan untuk kebutuhan konsumtif.  

Pembentukan kelompok sasaran 
program sebesar 70% atas inisiatif 
pemerintah, kurangnya pertemuan saat 
pelaksanaan untuk membicarakan kendala 
yang dihadapi oleh setiap anggota dalam 
pengembangan usaha. Pertemuan hanya 
untuk mengangsur pinjaman bagi mereka 
yang berkemauan baik dan sadar akan 
kewajiban-Snya, sedangkan mereka yang 
tidak memiliki dana tunai untuk mengangsur 
tidak hadir dalam pertemuan kelompok 
(UPK, Sarotari Timur, dan Sinar Hading, 14 
Agustus 2015).  

Kinerja manajemen inovasi program 
ditunjukkan oleh angsuran pengembalian 
BLM (90,80%) dan kenaikan pendapatan 
UMK (rerata 12,93%) bukan semata-mata 
diperoleh dari penggunaan dana BLM tetapi 
dana dan sumber usaha lain yang digunakan 
untuk mengembalikan dana tersebut 
sebagaimana yang disampaikan oleh 
Baharudin (Satotari Timur, 13 Agustus 2015); 
pengakuan dari Philipus Pati Kellen ( Ile 
Padung, 14 Agustus 2015) dan  Maria R. 
Riberu yang mengusulkan usaha menjahit 
(Balela, 15 Agusutus 2015). Kontribusi dana 
BLM terhadap pendapatan bersih UMK 
sasaran program 2013 hanya sebesar 7% 
saja, berarti sisanya adalah kontribusi modal 
dari sumber lain. 
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5. Simpulan  
a. Koordinasi tingkat kabupaten dan 

kecamatan cukup efektif, sedangkan pada 
tingkat desa/kelurahan dan UPK belum 
efektif karena salah menentukan 
kelompok sasaran. UPK kurang obyektif 
dalam mengevaluasi dan menilai usaha 
produktif kelompok.  

b. Kinerja implementasi inovasi program ± 
58% hasilnya dirasakan oleh sasaran 
program (UMK), pendapatan UMK 
bertambah pasca bantuan dana, tetapi 
masih terdapat tunggakan angsuran 
sebesar Rp 551.081.022,  Untuk itu perlu 
dibenahi manajemen tingkat desa dan 
UPK selain pelatihan bagi UMK sebelum 
disribusi dana bantuan. 

c. Masyarakat sasaran program 
cenderung bekerja sendiri, dan kurang 
menyadari pentingnya berkelompok dan 
bekerja sama melalui kelompok dalam 
pengembangan usaha. Pembentukan 
hanya karena syarat program.  

d. Dana BLM program masih dipandang 
sebagai BLT sehingga disalahgunakan 
untuk kebutuhan konsumtif. 

e. SKPD yang termasuk dalam tim 
koordinasi tingkat kabupaten belum 
berperan aktif karena belum ada 
anggaran dari SKPD tersebut untuk 
menunjang program Gerbang Emas. 

f. Kinerja implementas inovasi program 
Gerbang Emas dinilai baik. Baik pada 
kelompok sasaran maupun impementor. 

g. Kinerja implementasi program Gerbang 
Emas tidak jauh berbeda dengan 
impelementasi progam pemberdayaan 
di provinsi dan kabupaten lainya di 
Indonesia. Merubah pola piker dan 
tindak sasaran program menjadi 
pekerjaan rumah bagi pemerintah.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di pesisir pantai utara Kabupaten Buleleng Provinsi Bali, 
selama dua tahun. Tahun pertama, yang bertujuan  untuk mengkaji: (1) karakteristik pantai yang 
mengalami kerusakan lingkungan pantai di Kabupaten Buleleng, (2) tingkat kerusakan lingkungan 
pantai di Kabupaten Buleleng, (3) peran masyarakat dalam pengelolaan pantai, dan (4) model 
konseptual pengelolaan kerusakan lingkungan  pantai. Berdasarkan atas sebaran populasi 
kecamatan yang memiliki pantai, maka dipilih 3 kecamatan sebagai sampel yaitu  Kecamatan 
Seririt, Kecamatan Buleleng dan Kecamatan Kubutambahan. Tiga daerah tersebut dipilih secara 
purposive. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder, 
yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen pengumpul data. Analisis data dilaksanakan 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan: (1) karakteristik 
pantai yang mengalami kerusakan lingkungan adalah pantai yang terbentuk oleh erosi marin dan 
fluvial, (2) tingkat kerusakan lingkungan bergerak dari sedang sampai ringan, tingkat sedang terjadi 
di pesisir Kelurahan Seririt, (3)  peran masyarakat dalam pengelolaan pesisir  berupa swadaya 
dalam reklamasi dan penanganan kerusakan pesisir dengan menanam tanaman penahan laju 
abrasi seperti: pandan, waru, canging, dan (4) model konseptual pengelolaan kerusakan 
lingkungan pesisir. 

 

Kata kunci: karakteristik pantai, tingkat kerusakan, peranserta masyarakat, model pengelolaan 

 
ABSTRACT 

This study was conducted in the northern coastal province of Bali Buleleng, for two years. The first 
year, which aims to assess: (1) the characteristics of beaches damaged coastal environment in 
Buleleng, (2) the level of damage to the coastal environment in Buleleng, (3) the community's role 
in coastal management and ( 4) the conceptual model of the management of coastal environmental 
damage. Based on population distribution district that has a beach, the 3 districts selected as a 
sample of the Seririt District Seririt, Buleleng District and Kubutambahan District. Three areas were 
selected purposively. The data collected in this study include primary data and secondary data that 
collected using the data collection instruments. Data analysis was conducted using qualitative 
descriptive analysis. The results showed: (1) the characteristics of the coast who suffered 
environmental damage is the beach formed by the erosion of marine and fluvial, (2) the level of 
environmental damage moves from moderate to mild, moderate levels occurred in the coastal of 
Seririt Village, (3) the role of communities in the management of coastal form of self-help in the 
reclamation and management of coastal damage by planting drag chute abrasion such as 
pandanus, hibiscus, canging, and (4) the conceptual model of the management of the coastal 
environment damage. 

 
Keywords:  Coastal Characteristics, The Level Of Damage, Public Participation, Management 

Model 
 

1. Pendahuluan 
Undang Undang No 22 Tahun 1999 Tentang 
Otonomi Daerah, apabila dikaitkan dengan 
Sumberdaya alam, sangat ironis, karena 
pemerintah kabupaten/kota merasa memiliki 
kewenangan dalam mengelola dan 
memanfaatkan lingkungannya untuk 
kemakmuran masyarakatnya. Selanjutnya, 
sangat memungkinkan masing-masing daerah 
kabupaten/kota untuk mengelola sumberdaya  
yang ada di daerahnya dalam upaya 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah    (PAD)   
yang dilakukan secara parsial berdasarkan 
batas administrasi dan tidak berbasis pada 
batas alam bentanglahan (natural boundaries). 

Hal  ini membawa dampak pada  bencana 
dan kekritisan lingkungan sumberdaya 
wilayah yang akhirnya berdampak pada 
kualitas hidup manusianya (Suratman Woro, 
2004). 
Dalam hubungannya dengan lahan kritis, 
Kabupaten Buleleng yang memiliki garis 
pantai terpanjang  di Pulau Bali  (159 km) 
mengalami masalah yang berhubungan 
dengan kerusakan pantai. Kerusakan pantai 
di daerah tersebut di antaranya abrasi 
pantai dan tidak adanya sabuk hijau (green 
belt). Desa-desa di Kabupaten Buleleng 
yang mengalami kerusakan pantai di 
antaranya Pantai Bukti, Pantai Air Sanih, 
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Pantai Sangsit, Pantai Penarukan, Pantai 
Singaraja, Pantai Kampung Bugis, Pantai 
Kampung Baru, Pantai Segara Penimbangan, 
pantai Tukadmungga, Pantai Kalibukbuk, 
Pantai Gondol, Pantai Pulaki, dan Pantai 
Tembok. Dalam dasa warsa terakhir angka 
abrasi mengalami lonjakan yang drastis. Tahun 
1987 panjang pantai terabrasi 6,50 km dan 
tahun 2000 menjadi 19,15 km (Proyek 
Pengamanan Pantai Bali, Dinas PU Provinsi 
Bali Tahun 2002).  Di samping abrasi dampak 
lanjutan adalah kerusakan terumbu karang dan 
kehidupan biota lainnya. Untuk itu diperlukan 
kajian yang komprehensif untuk menjamin 
keberlangsungan ekosistem pesisir dan pantai 
sebagai penyangga kehidupan di masa datang. 
Karakteristik bentuklahan sepanjang pantai 
Kabupaten Buleleng terdiri dari bentuklahan 
marin, alluvial dan fluvial. Bentuklahan tersebut 
terbentuk oleh proses sedimentasi material 
baik yang datang dari daratan maupun dari 
laut. Walaupun alam memiliki kemampuan 
untuk memperbaiki diri (recovery). Namun, 
kerusakan pantai tetap berlanjut, dikhawatirkan 
dalam waktu relatif singkat akan membawa 
dampak negatif yang semakin komplek pada 
lingkungan pesisir, seperti: terganggunya 
kehidupan biota laut, berkurangnya keindahan 
alam pantai, dan masyarakat tidak dapat 
memanfaatkan pantai untuk aktivitas sosial 
budaya. 
Sebab lain kerusakan wilayah pesisir dan 
pantai di antaranya adalah belum terpadunya 
pengelolaan wilayah pesisir, pantai dan laut, 
karena belum tersedianya data dan informasi 
yang memadai bagi proses pengambilan 
keputusan (decision  support system). Oleh 
karena itu, perlu dilakukan studi intensif guna 
mendukung proses pemetaan daerah rawan 
kerusakan akibat abrasi dan model 
pengelolaannya. 
Shepard (1963) mengelompokkan pantai 
menjadi pantai primer (muda) dan pantai 
sekunder (dewasa). Pantai primer terbentuk 
oleh tenaga-tenaga dari darat (erosi, deposisi 
darat, gunungapi, sesar, dan lipatan). Pantai 
sekunder terjadi dari hasil proses laut, meliputi: 
erosi laut, deposisi laut dan bentuk lahan 
organik. Kelebihan klasifikasi ini adalah 
lengkap, tetapi kelemahannya sulit diterapkan 
untuk menentukan pantai primer yang telah 
berubah karena proses-proses laut, sehingga 
pantai itu tidak jelas termasuk primer atau 
sekunder (Sharma, 1986). 
Sebagai pengarah dalam studi intensif ini 
dirumuskan pertanyaan penelitian (research 

question) seperti berikut: (1) bagaimana 
karakteristik pantai yang mengalami 
kerusakan lingkungan di Kabupaten 
Buleleng?, (2) bagaimana tingkat kerusakan 
lingkungan  pantai di Kabupaten Buleleng?, 
(3) bagaimana peran masyarakat dalam 
pengelolaan pantai?, (4) bagaimana model 
konseptual pengelolaan kerusakan 
lingkungan pantai. 
Dengan tersedianya data dan informasi 
tentang wilayah-wilayah pantai yang 
mengalami kerusakan akibat abrasi serta 
tersedianya peta tingkat kerusakan pantai 
akibat abrasi, bagi Pemerintah Daerah 
(Penentu kebijakan) dapat menjadi dasar 
pertimbangan untuk pengelolaan pantai 
secara terpadu, khususnya upaya 
pelestarian pantai akibat abrasi. 
Selanjutnya, dengan tersusunnya model 
konseptual penanganan kerusakan pantai 
akibat abrasi ini oleh Pemerintah Daerah 
dapat dijadikan arahan dalam pelestarian 
wilayah pesisir dan pantai secara terpadu. 
Penelitian ini bermanfaat pula bagi ilmu 
pengetahuan, khususnya pengembangan 
Geomorfologi Pesisir (Coastal 
Geomorphology)  
 
2. Metode Penelitian 
Rancangan survey dengan pende. 
bentuklahan yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup tiga tahapan. Tahap 
pertama adalah kegiatan pra lapangan, 
Tahap kedua adalah  penyusunan peta 
dasar sebagai peta kerja lapangan dari peta 
RBI, kerja lapangan, dan Tahap ketiga 
adalah kegiatan pasca lapangan yang 
meliputi analisis data dan menyusun model 
konseptual penanganan kerusakan pesisir. 
Berdasarkan atas sebaran populasi 
kecamatan yang memiliki pantai, maka 
dipilih 3 kecamatan yang mewakili Buleleng 
Barat, Buleleng Tengah dan Buleleng Timur 
yaitu Buleleng Barat diambil sampel 
Kecamatan Seririt, Buleleng Tengah diwakili 
oleh Kecamatan Buleleng dan Buleleng 
Timur adalah Kecamatan Kubutambahan. 
Tiga daerah tersebut dipilih secara 
purposive.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi data primer dan data sekunder. 
Data primer dan sekunder dikumpulkan dari 
pengamatan dan pengukuran lapangan 
serta dari instansi terkait.  Analisis data 
dilaksanakan dengan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 
3.1.1. Karakteristik  Pantai  yang telah 

mengalami kerusakan lingkungan. 
Batasan ekosistem wilayah kepesisiran 
pada kajian ini didasarkan atas sudut 
pandang geomorfologi. Dinamika proses 
geomorfologi eksogen yang disebabkan 

oleh energi gelombang dan angin, 
menyebabkan tipologi pesisir primer secara 
lokal mengalami perkembangan. 
Berdasarkan survey di lapangan, maka 
karakteristik  wilayah kepesisiran di 
Kabupaten Buleleng dapat digambarkan 
pada Tabel 1 

. 
 

            Tabel 1. Karakteristik Wilayah Pesisir Kabupaten Buleleng 
 

Komponen Sumberdaya alam Deskripsi Wilayah pesisir 

Sumberdaya 
lahan 
 
 

 

Geomorfologi Topografi landai 
Batuan penyusun daerah kota Singaraja adalah hasil 
gunungapi berumur Pliosen-resen dari tua – ke muda 
yaitu formasi asah, terdiri dari lava, breksi dan tuff 
batu apung bersisipan batuan sedimen gampingan. 
 

Tanah Tanah regosol coklat kelabu dengan batuan induk 
abu volkan intermedier dan profil homogin, tekstur 
kasar, gembur dan  kadar pasir 80% serta peka 
terhadap erosi dan latosol coklat kekuningan 

Penggunaan lahan Wisata pantai (Pantai Pelabuhan Buleleng dengan 
restoran terapung) kawasan wisata tersebut 
dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti 
penginapan, restoran dan bar, parkir). Penggunaan 
lahan untuk    pertanian (lahan dominant basah) dan 
perkebunan (lahan dominant kering). 

Sumberdaya 
hayati 

Flora Vegetasi alami: pandang rumput, ketapang, pandan, 
waru, camplung 

Fauna Fauna domestic: anjing, burung, sapi, kambing. 

Sumberdaya air Klimatologi Curah hujan rata-rata  1280,30 mm/tahun. 
Temperatur rata-rata 26,9 

o
C 

Tipe iklim E (agak kering). 

Air permukaan dan 
air tanah 

Rasa air tawar, tidak berwarna dan tidak berbau. 
Penampungan air dari PDAM 

Oceanografi Kecepatan angin  
Riak gelombang besar, gelombang kecil memanjang 
Tinggi gelombang 1-1,5 m dengan periode 
gelombang  6 kali permenit 

Sumberdaya 
manusia 

Penduduk Permukiman di sepanjang pesisir, dengan kualitas 
substandar. 
Mata pencaharian penduduk dominan nelayan dan 
petani 

Budaya Tempat-tempat pemujaan (pura), seperti Pura 
Segara, kuil Budha (Pelabuhan Buleleng di Kampung 
Bugis), Pura Segara Penimbangan 

Sumber: Analisis data primer, 2015 
3.1.2. Tingkat kerusakan pantai dan lokasi terjadinya di Kabupaten Buleleng 

 
Kerusakan pantai akibat abrasi dan erosi 
gelombang di Kabupaten Buleleng sangat 
potensial, bahkan informasi dari Dinas Kelautan 
Kabupaten Buleleng merilis informasi bahwa 
panjang pantai di Kabupaten Buleleng yang 

telah mengalami kerusakan tidak kurang dari 
5 km. Abrasi dan erosi gelombang yang 
mengakibatkan kerusakan didukung oleh  
lahan pantai yang terbuka, tanpa adanya 
tanaman pelindung. 
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Tabel 2. Tingkat Kerusakan Pantai Akibat Abrasi Pantai 
 

No Lokasi Luas Tingkat 
kerusakan 

Keterangan 

1 Kubutambahan <10 
meter 
(local) 

Ringan Ada banguna fisik berupa teras buatan dan 
penyangga alami berupa tanaman waru, 
ketapang dan camplung. 

2 Buleleng <10 
meter 
(local) 

Ringan ada bangunan fisik berupa teras buatan dari 
batu untuk menahan empasan gelombang 
air laut 

3 Seririt 10-100 
meter 
(local) 

Sedang Karakteristik pantai berpasir yang terabrasi 
dan upaya penanaman waru. 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa  
pantai Seririrt merupakan  daerah yang 
mengalami kerusakan sedang, dilihat dari luas  
daerah yang terabrasi antara 10-100 meter 
yang bersifat lokal. Sementara Kubutambahan 
dan Buleleng termasuk kelompok ringan, 
karena luas daerah yang terabrasi lebih kecil 
dari 10 meter.       

Tingkat kerawanan bencana pantai di Pantai 
Utara Buleleng, dikelompokkan menjadi sangat 
rawan, rawan, dan agak rawan. Indikator yang 
digunakan adalah  adanya gelombang, arus 
laut, vegetasi  dan bangunan  penghalang 
abrasi. 

 
Tabel 3. Tingkat Kerawanan Bencana Pantai di Daerah Penelitian Tahun 2015 

 

Tingkat 
kerawanan 

Satuan 
bentuklahan 

Jenis 
kerusakan 

Daerah yang 
terpengaruh 

Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sangat rawan M4 (teras 
terumbu 
karang) 

Abrasi Seririt Teras buatan terabrasi oleh 
gelombang laut 

Rawan M3 (beting 
gisik) 

Abrasi - - 

Agak rawan F2 (dataran 
aluvial) 

Abrasi, 
sedimentas
i, instrusi 

Kampung Bugis 
dan  
Kubutambahan 

Sedimentasi cukup tinggi 
akibat adanya muara 
sungai/Tukad Banyuning 
yang bermuara di 
Pelabuhan Buleleng 
(Kampung Bugis)  

Sumber: Analisis data primer 2015  
 
3.1.3. Peran masyarakat dalam pengelolaan 

pesisir dan pantai 
Peran masyarakat dalam pengelolaan pesisir dan 
pantai di Kabupaten Buleleng ditunjukkan dengan 
adanya upaya swadaya yang dilakukan 
masyarakat dlam menangani kerusakan yang 
disebabkan oleh hempasan gelombang pasang 
yang menerpa bangunan pura di pantai utara 
Buleleng 

 
3.1.4. Model konseptual pengelolaan 

kerusakan pantai 
Mengacu pada prinsip dasar pengelolaan pantai 
menurut Dahuri (1996) bahwa pengelolaan 
wilayah pantai memerlukan pendekatan khusus 
yang disesuaikan dengan sifat dan dinamika alam. 

Sehubungan dengan itu, maka dalam 
penelitian ini digunakan pendekatan 
bentuklahan. Fokus utama pengelolaan 
wilayah  pantai adalah konservasi. Akibat 
adanya kerawanan bencana, maka di wilayah 
pantai Utara Buleleng perlu diadakan 
konservasi pantai. Berdasarkan uraian 
sebelumnya berikut akan diperdebatkan 
model konseptual konservasi pantai 
Pengelolaan komplek betinggisik. Bentuklahan 
ini rawan terhadap erosi pantai, karena 
material penyusunnya berupa pasir lepas. 
Maka untuk mengikat agar pasir-pasir di 
pantai ini tidak terbawa arus susur pantai atau 
pun gelombang perlu dilakukan konservasi 
pantai. Secara alami konservasi terbaik 
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adalah dengan menanam tanaman di pantai 
setempat, yaitu tanaman tapak kaki kambing 
(Ipomoea pes caprae). Tanaman ini mempunyai 
sistem perakaran yang mampu mengikat pasir. Di 
samping memberikan pemandangan pantai yang 
hijau, apalagi pada musim bunga maka pantai 
akan tampak ungu yang memanjang sepanjang 
pantai. 

 
3.2. Pembahsan 
 
3.2.1  Karakteristik  Pantai  yang telah mengalami 

kerusakan    lingkungan 
Pantai Kabupaten Buleleng tersusun oleh material 
pasiran  berumur tersier yang berselingan dengan 
batupasir, konglomerat, dan  tuffvolkan. Morfologi 
pantai Kabupaten Buleleng menunjukkan  
kelurusan dengan  lereng pantai yang landai, yang 
merupakan hasil proses erosi. Pantai  ini dapat 
dikatakan pantai yang tidak banyak bervegetasi, 
karena pantai yang sempit dan berbatu seperti 
yang tampak di Pantai Penarukan, cukup sulit 
untuk mengembangkan tanaman bakau. Namun 
demikian, ditemukan juga di pantai ini 
kemungkinan untuk mengembangkan tanaman 
bakau, walaupun wilayahnya tidak luas. 
Sementara itu pantai di Kampung Bugis sudah 
tertutup oleh bangunan buatan, seperti senderan 
beton untuk menahan laju abrasi. Dengan 
bangunan berupa senderan beton sebagai upaya 
untuk menahan abrasi di daerah pesisir, 
merupakan upaya bersifat sementara. Hal ini 
dapat dijelaskan karena di pesisir terdapat biota 
laut seperti mikro dan makro bentos yang setiap 
saat akan menggerogoti bangunan beton yang 
ada di  habitatnya, sehingga dalam waktu yang 
relatif singkat bangunan senderan beton akan 
rusak akibat bekerjanya mikro dan makro bentos 
di pesisir. Di samping itu, air laut bersifat korosif, 
sehingga buis beton yang dipasang cepat rusak, 
terlebih lagi bila campuran pasir dan semen tidak 
sesuai dengan ketentuan keteknikan. 
 
3.2.2 Tingkat kerusakan pantai dan lokasi 

terjadinya di Kabupaten Buleleng 
Kerusakan pantai yang terjadi  diklasifikasikan 
menjadi kerusakan tingkat ringan, sedang dan 
berat. Kerusakan yang terjadi disebabkan oleh 
gelombang pantai. Di pantai ini  banyak dijumpai 
bangunan beton yang terabrasi. Kerusakan pantai 
yang telah dan sedang terjadi terdapat di 
Kampung Bugis,  pantai ini bermaterial pasir 
dengan topografi datar hingga landai digunakan 
utntuk tempat rekreasi dan di pedalaman 
digunakan sebagai permukiman. Kerusakan yang 
tampak adalah bangunan beton buatan yang 
mulai terlepas akibat hantaman gelombang laut. 

Di samping itu, Kerusakan pantai dengan 
adanya bangunan sarana kepariwisataan 
yang menjorok ke laut, sehingga fungsi 
ekosistem pantai tidak berjalan sebagaimana 
mestinya.  
Hasil penelitian Triatmojo dalam Media Teknik 
(1990) menunjukkan  bahwa faktor utama 
yang menyebabkan erosi pantai adalah 
gelombang yang menyerang langsung ke 
pantai dan arus sepanjang pantai.  Dengan 
menggunakan metode SMK (Sverdrup Munk 
Bredsneider) berdasarkan data kecepatan 
angin, lama hembus angin dan jarak seret 
gelombang, diperoleh hasil yang signifikan 
untuk berbagai arah penjalaran angin di laut 
dalam. 
Perencanaan bangunan pantai di Kabupaten 
Buleleng meliputi daerah yang terbentang dari 
muara Tukad Banyumala sampai muara 
Tukad Kubujati. Pantai tersebut saat ini 
mengalami kerusakan akibat erosi dan belum 
mendapat penanganan  atau penanggulangan 
secara terpadu. Bangunan pelindung pantai 
yang ada  hanya melindungi bangunan-
bangunan tertentu yang dianggap penting. 
Pada kedua sisi muara tukad Buleleng 
terdapat bangunan jetty yang berfungsi untuk 
menahan masuknya sedimen pantai masuk ke 
muara sungai. Garis pantai di sekitar muara 
tersebut akan sangat dipengaruhi oleh 
bangunan jetty yang ada di kedua muara 
tukad Buleleng.  Jetty yang ada terbuat dari 
buis beton dan bronjong batu dengan panjang 
sekitar 50 meter.  
 
3.2.3  Peran masyarakat dalam pengelolaan 

pesisir dan pantai 
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
pesisir dan laut di wilayah Kabupaten Buleleng 
sangat tergantung pada tingkat kesadaran 
masyarakat akan arti penting dari fungsi 
perlindungan lingkungan pesisir. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan kegiatan peningkatan 
kesadaran masyarakat secara terus menerus. 
Tantangan atau pun kendala yang akan 
dihadapi dalam kegiatan peningkatan 
kesadaran masyarakat pesisir Kabupaten 
Buleleng tentang pengelolaan kerusakan 
pesisir antara lain dengan model pengelolaan 
kerusakan pesisir berbasis masyarakat. 
Dalam hal ini peran masyarakat dalam 
menanggulangi kerusakan pesisir dengan 
cara ekologis maupun dengan cara teknis 
untuk memecah gelombang pasang yang 
menghantam bibir pantai. Perlu ditekankan 
kepada masyarakat bahwa mekanisme model 
pengelolaan kerusakan pesisir adalah sebuah 
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proses yang mengikuti prinsip  keberlanjutan, 
keanekaragaman dan kelestarian, hal ini 
memakan waktu yang cukup lama. Proses inilah 
yang akan memberikan fungsi perlindungan 
terakhir bagi masyarakat dan pesisir. 
Pemberian pemahaman yang tepat bagi 
masyarakat pesisir tentang arti penting dari 
pengelolaan pesisir menjadi sangat vital. Dengan 
pemahaman yang benar, diharapkan Masyarakat 
akan tumbuh rasa memiliki, sehingga masyarakat 
mau menjaga dan merawat lingkungan pesisir 
yang berada di wilayahnya. Selain itu, dengan 
melibatkan langsung masyarakat desa dalam  
setiap kegiatan yang berhubungan dengan 
pengelolaan lingkungan pesisir, seperti kegiatan 
pembangunan konstruksi, sosialisasi dan 
pelatihan, akan memberikan dampak yang cukup 
signifikan bagi kesadaran masyarakat akan nilai 
penting dari fungsi perlindungan pesisir berbasis 
masyarakat.  
Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman untuk 
tinggal di desa yang berada di pesisir dari 
ancaman erosi dan abrasi yang selalu mengintai, 
menjadi pemicu bagi setiap warga masyarakat 
yang tinggal di kawasan pesisir Kabupaten 
Buleleng untuk terlibat secara aktif dalam setiap 
kegiatan perlindungan pesisir di desanya. 
Semangat  inilah yang perlu dijaga dan dituangkan 
melalui kesepakatan bersama masyarakat desa 
dalam pengelolaan kawasan pesisir dan laut desa 
secara baik dan berkelanjutan. 
 
3.2.4. Model konseptual pengelolaan kerusakan 

pantai 
Berdasarkan pembahasan diketahui bahwa 
masyarakat telah memanfaatkan pantai  tersebut, 
namun pemanfaatan itu belum ditindaklanjuti 

dengan pemeliharaan dan perlindungan 
pantai. Akibatnya pantai mengalami 
kerusakan.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 
konservasi. Dalam penelitian ini konservasi 
pantai dilaksanakan dalam bentuk model 
konseptual. Simatupang (1995) model 
konseptual adalah gambaran logis suatu 
realitas atau masalah yang dinyatakan dalam 
seperangkat konsep yang dirangkaikan 
berdasarkan aspek hipotesis  dan teoritis. 
Pantai di Kabupaten Buleleng mengalami 
kerusakan yang sedang dan akan terjadi 
akibat erosi gelombang. Untuk menghindari 
ancaman tersebut, maka pantai perlu  
rehabilitasi dan  perlindungan. Rehabilitasi 
pantai yang perlu dilakukan adalah dengan 
penanaman tanaman pelindung pantai seperti 
waru, camplung, ketapang, palm, pandan dan 
sejenisnya yang cocok ditanam di daerah 
pantai Kubutambahan, Seririt, dan Kampung 
Bugis. Perlindungan pantai secara fisik 
maupun  hukum perundangan perlu segera 
diimplementasikan. Perlindungan pantai 
secara fisik yang perlu dilakukan adalah 
membangun bangunan pelindung pantai yang 
letaknya agak jauh dari pantai. Bangunan 
pelindung pantai itu terbuat dari rangkaian 
susunan  buis beton yang berisi material pasir 
dan kerikil. Buis beton itu dirangkai sejajar 
pantai dan disusun vertikal secara berselang 
seling hingga setinggi rata-rata muka laut 
tertinggi agar kekuatan gelombang melemah 
dan ketika mencapai pantai telah hilang energi 
erosifnya.  Model konseptual perlindungan 
pantai di Kabupaten Buleleng seperti Gambar 
5

. 

 
 
Gambar 5. Model Konseptual Perlindungan Pantai (digambar oleh I Gede Astra Wesnawa, 2015) 
 

Perlindungan pantai di Kabupaten Buleleng sangat 
diperlukan, karena  pantai ini memiliki landskap 

unik yang dapat menjadi identitas Buleleng, 
tempat pelabuhan  Buleleng, dan tempat 
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dibangunnya monumen  Yudha Mandalatama  
sebagai monumen perjuangan rakyat Buleleng 
pada massa perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Republik Indonesia. Dalam 
perkembangan kekiniannya,  pantai ini sekarang 
telah berkembang menjadi kawasan wisata pantai 
yang banyak dikunjungi oleh wisatawan domestik 
maupun manca negara.  
 
4. Simpulan 
Karakteristik Pantai di Kecamatan Buleleng 
terbentuk oleh erosi marin dan fluvial dan  proses 
yang terjadi adalah erosi gelombang yang didukung 
oleh karakteristik  pesisir dengan gelombang pantai 
yang tidak begitu besar. 
Tingkat kerusakan pantai digolongkan menjadi: 
tingkat ringan sedang da berat. Peran masyarakat 
dalam pengelolaan pantai dlam bentuk swadaya, 
baik untuk bangunan fisik maupun penanaman 
tanaman pelindung. 
Model konseptual pengelolaan pantai.  Pantai yang 
perlu direhabilitasi adalah pantai Seririt, 
Kubutambahan dengan penanaman tanaman 
camplung, waru dan ketapang, karena material 
pesisirnya cocok untuk pengembangan tanaman 
tersebut. Sementara pantai yang lain dilakukan 
upaya perlindungan melalui bangunan fisik untuk 
pemecah gelombang yang terbuat dari buis beton 
yang berisi pasir dan kerikil yang disusun sejajar 
dengan pantai dengan tinggi setara pasang 
tertinggi agar energi erosif gelombang berkurang.  
 
DAFTAR PUSTAKA 

 
Anggoro Sigit, Agus dan Suharjo, 2007. Analisis Proses 

Degradasi Lahan dan Dampaknya Terhadap 
Produktivitas Lahan Pertanian di Kabupaten 
Klaten. Forum Geografi Vol. 21, No.2, Desember 
2007. Hal.155-173. 

Astra Wesnawa, I Gede, 2007. Land Management untuk 
Perumahan Perdesaan Berbasis Masyarakat Adat 
di Provinsi Bali. Media Komunikasi FIS ISSN 
1412-8683 Vol. 6 N0. 1, April 2007, Hal.1-14. 

Aris Marfai Muh, Graciela Peters Guarin, Francisco De 
La Caridad Viera Cepero, 2006. Qualitative 
Analysis of The San Lorenzo Landslide In The 
Sant Arcangelo Region Southern Italy. Indonesian 
Journal Of Geography Vo. 38, No.1, June 2006 
P.84-100. 

Dahuri, R., J. Rais, SP. Ginting, dan MJ Sitepu. 1996. 
Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pesisir. PT 
Pradnya Paramita, Jakarta. 

Kamal, Muhammad dan Sudaryatno, 2007. Uji Akurasi 
Zonasi Kerentanan Banjir Menggunakan Data 
Landsat ETM+. Majalah Geografi Indonesia Vo. 
21, No.1. Maret 2007. Hal.1-16. 

Nawa Suwedi, 2006. Teknologi Penanggulangan dan 
Pengendalian Kerusakan Pesisir, pantai dan Laut 
ubtuk mendukung pengembangan pariwisata. 

Jurnal teknologi Lingkungan Vol 7 No 2 
Hal 152-159. Jakarta Mei 2006.  

Notohadipromo.1978. Gatra Fisik dalam  
Pengelolaan Lahan Kritis. Dalam  Lahan 
Sumberdaya alam  dan lingkungan Hidup 
Manusia. Departemen Tanah Fakultas 
Pertanian UGM Yogyakarta. 

Odjugo, Peter. 2007. The Impact of Climate 
Change On Water Resources: Global and 
Regional Analysis.  Indonesian Journal 
Of Geography Vo. 39, No.1, June 2007 
P.23-4. 

Ramly, Nadjamudin, 2005. Membangun 
Lingkungan  yang Berperadaban. 
Grafindo. 

Sharma, V.K. 1986. Geomorphology: Earth 
Surface Processes and Forms. Mc Grow 
Hill Publ. Co. Ltd, New Delhi. 

Soeradji. 1993. Perencanaan Umum untuk 
Teknik Pantai, Materi Pelatihan 
Pengamatan Daerah Pantai. Diklat PU 
Wil III, Yogyakarta. 

Sunarto. 2001. Konservasi Pantai Teluk Kupang 
Nusa Tenggara Timur. Majalah Geografi 
Indonesia Vol.15, No.1, Maret 2001. 
Hal.85-100. 

Sunarto. 2003. Geomorfologi Pantai: Dinamika 
Pantai. Laboratorium Geomorfologi 
Terapan Fakultas Geografi UGM, 
Yogyakarta. 

Suratman Worosuprojo, 2004. Ekologi 
Bentanglahan dan Aplikasinya. Pidato 
Disampaikan dalam Rangka Dies Natalis 
ke 41 Fakultas Geografi Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. 

 

 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF II, TAHUN 2015 

313 
 

PENGEMBANGAN SILABUS DAN BUKU AJAR MATA KULIAH 
DOKKAI II BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER 

Putu Dewi Merlyna Y.P
1 

Desak Made Sri Mardani
2 

Ida Ayu Made Darmayanti3 

 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja
1 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja
2 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja
3 

denok2582@yahoo.com 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat buku ajar mata kuliah Dokkai II berbasis pendidikan 
karakter untuk mahasiswa semester III Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Ganesha. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D). Subjek penelitian ini adalah ahli 
pembelajaran bahasa asing  dan dosen pengampu mata kuliah yang akan memberikan informasi tentang 
data yang dibutuhkan untuk pengembangan buku ajar Dokkai II. Data dikumpulkan dengan wawancara dan 
angket, kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
berupa buku ajar mata kuliah Dokkai II dan silabus mata kuliah Dokkai II yang berbasis pendidikan karakter. 
Buku ajar ini terdiri dari 14 materi bacaan, dan 2 materi bacaan untuk pengayaan. Masing-masing tema atau 
materi pada bagian awalnya wacana, kosakata baru (atarashii kotoba), kanji baru (atarashii kanji), dan pada 
bagian akhir setiap materi terdapat latihan soal. Masing-masing materi dilengkapi  ilustrasi gambar untuk 
membantu mengarahkan mahasiswa agar lebih mudah dalam memahami isi wacana.  Diharapkan buku hasil 
penelitian ini dapat memenuhi kebutuhan sumber materi pengajaran Dokkai II.   

 
Kata Kunci : Silabus, Membaca, Karakteristik Buku Ajar, Dokkai II, Pendidikan Karakter 
 

2. Pendahuluan 
Dampak globalisasi yang terjadi telah 

menyebabkan masyarakat Indonesia 
mengalami degradasi karakter dan moral. 
Padahal, karakter merupakan suatu pondasi 
bangsa yang sangat penting dan perlu 
ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. 
Salah satu alternatif yang banyak 
dikemukakan untuk mengatasi, atau paling 
tidak mengurangi masalah degradasi moral 
dan karakter bangsa adalah pendidikan. 
Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang 
bersifat preventif karena pendidikan 
membelajarkan dan membimbing generasi 
muda sebagai generasi penerus bangsa 
yang lebih baik. Pendidikan diharapkan 
dapat mengembangkan kualitas generasi 
muda bangsa dalam berbagai aspek yang 
dapat memperkecil dan mengurangi 
penyebab berbagai masalah degradasi moral 
dan karakter bangsa. 

Secara akademis, pendidikan 
karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, atau pendidikan akhlak 
yang tujuannya mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang 
baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Pendidikan karakter sebagai satu konsep 
pendidikan yang menanamkan budi pekerti 
yang melibatkan aspek pengetahuan 

(cognitive), perasaan (feeling), serta tindakan 
(action) merupakan suatu solusi untuk 
memperbaiki karakter dan moral bangsa. 
Secara praktis, pendidikan karakter adalah 
suatu sistem penanaman nilai-nilai kebaikan 
kepada warga sekolah  yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut, baik dalam berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama 
manusia, lingkungan, maupun nusa dan 
bangsa sehingga menjadi manusia yang 
seutuhnya. 

Untuk membentuk generasi yang 
memiliki karakter moral yang kuat, 
Lickona(2004:pada Prakata, xixii) secara 
tegas menyebutkan dua cara yang harus 
dilakukan: pertama, mencontohkan karakter 
yang baik dalam kehidupan kita sehari-hari, 
dan kedua, secara sengaja mengupayakan 
pengembangan karakter pada diri generasi 
muda. Oleh karena diyakini bahwa masalah 
degradasi moral sebagian dikontribusikan 
oleh kesalahan praktik pendidikan, maka 
institusi pendidikan memiliki tanggungjawab 
untuk memperbaiki dan mengembangkan 
karakter yang baik dari peserta didiknya, 
sebagaimana dianjurkan oleh Lickona (2004) 
diatas, melalui praktek pendidikan/ 
pembelajarannya. 

Sejalan dengan ini, Fakultas Bahasa 
dan Seni (FBS), UNDIKSHA, merespon 
gerakan pendidikan karakter dengan 
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menjadikan pendidikan karakter sebagai 
landasan acu dalam penyusunan silabus 
maupun hand out semua mata kuliah agar 
berbasis pendidikan karakter. Secara 
otomatis hal ini mengandung implikasi bahwa 
praktek pembelajaran di FBS, termasuk di 
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang 
hendaknya mengakomodasi pendidikan 
karakter. 

Berdasarkan observasi 
pembelajaran dalam mata kuliah membaca, 
khususnya Dokkai II (2 sks,2 js) di Jurusan 
Pendidikan Bahasa Jepang nampak bahwa 
pendidikan karakter belum mendapatkan 
perhatian. Paling tidak ada 2 indikator yang 
bisa menunjukkan hal tersebut. Pertama, dari 
segi silabus mata kuliah membaca yang 
dikembangkan para dosen pengajar (3 
orang), tidak terlihat adanya tujuan/indikator 
yang jelas dan yang secara khusus 
menyasar pengembangan salah satu atau 
beberapa karakter dari 18 karakter yang 
dianjurkan oleh Puskur (2010). Kedua, dari 
segi materi bacaan, buku pelajaran yang 
digunakan tidak secara khusus 
diperuntukkan untuk pembelajaran membaca 
bermuatan/berbasis pendidikan karakter. 
Dari segi teks-teks yang ada pada buku 
tersebut, beberapa memang sudah 
mengarah pada pengembangan karakter 
―berfikir kritis‖-sesuatu yang lumrah pada 
kebanyakan buku pelajaran membaca. Akan 
tetapi tidak ada satupun dari teks-teks 
bacaan dalam buku tersebut yang khusus 
dikembangkan atau diarahkan untuk 
mengembangkan salah satu atau beberapa 
dari 17 karakter lainnya yang dianjurkan 
Puskur. Dosen nampak terpaku pada buku 
pegangan yang digunakan dalam mata 
kuliah Dokkai II, yang tujuannya adalah untuk 
melatihkan keterampilan membaca, dan 
pengenalan berbagai ragam/genre teks 
dalam rangka merespon pembelajaran 
berbasis genre di Sekolah Menengah. 

Mengingat pentingnya pendidikan 
karakter bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Jepang baik sebagai generasi muda 
dan sebagai calon guru bahasa Jepang di 
masa mendatang, maka berdasarkan 
analisis silabus dan buku pelajaran serta 
materi bacaan yang digunakan oleh para 
dosen pengajar Dokkai II diatas, perlu 
dikembangkan silabus dan materi ajar mata 
kuliah Dokkai II berbasis pendidikan karakter 
untuk mendukung pendidikan karakter yang 
diamanatkan Tujuan Pendidikan Nasional 
dan Kurikulum 2013 serta kebijakan strategis 
FBS UNDIKSHA terkait pendidikan karakter. 
Oleh karena itu penelitian ini yang bertujuan 
mengembangkan silabus dan buku ajar mata 

kuliah Dokkai II berbasis pendidikan 
karakter memang dibutuhkan. 

Terkait pengembangan silabus/buku 
ajar, Latief (2010) mengemukakan bahwa 
penelitian dan pengembangan bisa 
dilaksanakan paling tidak oleh adanya dua 
hal. Pertama, silabus atau materi/buku ajar 
yang ada kualitasnya tidak baik atau tidak 
membawa dampak yang positif dalam 
pembelajaran. Kedua, silabus atau 
buku/materi ajar yang akan dikembangkan 
belum ada sebelumnya. Dengan demikian 
pengembangan silabus dan buku ajar mata 
kuliah Dokkai II berbasis pendidikan karakter 
ini telah memenuhi salah satu dari dua syarat 
yang dikemukan oleh Latief (2010) diatas, 
yakni adalah alasan kedua: belum adanya 
silabus dan buku ajar mata kuliah Dokkai II 
yang berbasis pendidikan karakter di Jurusan 
Pendidikan Bahasa Jepang yang dapat 
digunakan untuk mengajar mata kuliah 
Dokkai II untuk melatih keterampilan 
membaca sekaligus mengembangkan 
karakter para mahasiswa peserta mata 
kuliah. 

Penelitian ini sedianya akan 
dilakukan dalam dua tahun. Pada tahun 1 
pelaksanaan penelitian pengembangan ini 
meneliti bentuk silabus dan bentuk buku ajar 
mata kuliah Dokkai II yang bermuatan 
pendidikan karakter. Pada tahun kedua 
barulah dilakukan uji efektivitas terhadap 
buku ajar dan silabus yang dihasilkan 
tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan silabus dan buku ajar mata 
kuliah dokkai II yang berbasis pendidikan 
karakter. 
 
3. Kajian Pustaka 
3.1 Silabus 

Salah satu produk pengembangan 
kurikulum yang mencakup garis-garis besar 
materi pelajaran, kegiatan pelajaran dan 
rancangan penilaian disebut silabus. Dengan 
kata lain silabus adalah rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran tertentu yang meliputi standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian, 
materi pokok, kegiatan pembelajaran, 
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
Hal senada diutarakan Mulyasa (2004) 
bahwa silabus adalah salah satu kurikulum 
pada unit pendidikan terkecil bersama-sama 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Silabus adalah rencana yang lebih 
umum dari RPP karena biasanya 
mengandung perencanaan sebuah mata 
kuliah/pelajaran untuk satu unit kurun waktu 
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(cawu, semester, atau durasi waktu sebuah 
program tertentu). Silabus sangat penting 
karena semua hal terkait kompetensi standar 
(inti) dan kompetensi dasar, uraian cakupan 
materi, waktu yang dicanangkan tiang unit 
materi, pengalaman belajar, jenis asesmen, 
sumber belajar, dan syarat perkuliahan ada 
pada silabus. 

a. Prinsip-prinsip Pengembangan 
Silabus 

Beberapa prinsip dasar dalam 
mengembangkan silabus, antara lain 
(Trianto, 2010): 
(1). Ilmiah, bahwa materi dan kegiatan 
keseluruhan yang menjadi muatan dalam 
silabus harus benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. (2) 
Relevan, yaitu cakupan, kedalaman, tingkat 
kesukaran dan urutan penyajian materi 
dalam silabus sesuai dengan tingkat 
perkembangan fisik, intelektual, sosial, 
emosional, dan spiritual peserta didik. (3). 
Sistematis, artinya komponen-komponen 
silabus saling berhubungan secara 
fungsional dalam mencapai kompetensi. (4). 
Konsisten, yaitu adanya hubungan yang 
konsisten antara kompetensi dasar, indikator, 
materi pokok, pengalaman belajar, sumber 
belajar, dan sistem penilaian. (5) Memadai, 
artinya cakupan indikator, materi pokok, 
pengalaman belajar, sumber belajar, dan 
sistem penilaian cukup untuk menunjang 
pencapaian kompetensi dasar. (6) Aktual dan 
Kontekstual, yaitu cakupan indikator, materi 
pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, 
dan sistem penilaian memerhatikan 
perkembangan ilmu, teknologi, dan seni 
mutakhir dalam kehidupan nyata, dan 
peristiwa yang terjadi. (7). Fleksibel, bahwa 
keseluruhan komponen silabus dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik, 
pendidik, serta dinamika perubahan yang 
terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat. 
(8) Menyeluruh, yaitu komponen silabus 
mencakup keseluruhan ranah kompetensi 
(kognitif, afektif, psikomotor). 

b. Langkah-langkah Penyusunan 
Silabus 

Ada beberapa langkah dalam penyusunan 
silabus agar dapat disusun dengan baik, 
yaitu: 

(1) Memetakan Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Pada dasarnya, SK dan KD dapat 
dirumuskan berdasarkan kajian 
tuntutan kompetensi lulusan tiap 
mata pelajaran melalui pemetaan 
serangkaian kegiatan seperti 
mengidentifikasi SK dan KD yang 
terdapat pada standar isi 

(Pemendiknas Nomor 22 Tahun 
2006) dan menetukan pola 
pendekatan apa yang akan 
digunakan. (2) Merumuskan 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
IPK adalah cerminan dari 
pencapaian KD, yang seharusnya 
dikuasai peserta didik setelah merek 
melaksanakan kegiatan 
pembelajaran (Trianto, 2010).  
(3)Mengidentifikasi Materi 
Pokok/PembelajaranMateri 
pembelajaran memuat butir-butir 
bahan pembelajaran pokok yang 
dibutuhkan peserta didik untuk 
mencapai suatu KD. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menentukan 
pendekatan yang akan digunakan 
untuk mengidentifikasi, seperti 
pendekatan hierarkimudahke sukar, 
spiral dan klasifikasi 4 jenis: fakta, 
konsep, prinsip atau prosedur. Selain 
itu dapat dilakukan dengan 
menentukan uraian materi 
pembelajaran. (5) Mengurutkan 
penyajian uraian materi 
pembelajaran 
Pemahaman sesuatu pada dasarnya 
bergantung pada seberapa besar 
kemampuan seseorang dalam 
menggunakan informasi dasar yang 
dimiliki sebelumnya sehingga 
pengurutan ini sangat diperlukan.  

(6) Mengembangkan kegiatan pembelajaran 
Proses pencapaian KD dikembangkan 
melalui pemilihan strategi pembelajaran yang 
diberikan dalam bentuk KBM. (7) Penetapan 
Jenis Penilaian 
Penilaian pencapaian KD peserta didik 
dilakukan berdasarkan indikator. Setiap 
indikator dapat dikembangkan menjadi 3 
instrumen penilaian yang meliputi ranah 
kognitif, afektif, psikomotorik, dan 
transendentif. Bentuk instrumen penilaian 
meliputi tes dan nontes dalam bentuk tulis 
dan lisan. Bentuk instrument tes meliputi: 
pilihan ganda (PG), uraian objektif (UO), 
uraian non-objektif (UNO), jawaban singkat, 
menjodohkan, benar-salah, unjuk kerja 
(performans), uji petik kinerja, dan portfolio. 
Sedangkan bentuk instrumen nontes 
meliputi: pengamatan kerja, pengukuran 
sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, 
proyek dan/ produk, penggunaan portfolio, 
penilaian diri, angket, wawancara, inventori 
dan pengamatan. 
(8) Menentukan Alokasi Waktu 
Alokasi waktu adalah perkiraan berapa lama 
waktu yang diperlukan oleh peserta didik 
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untuk mempelajari suatu materi 
pembelajaran. Prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam menentukan alokasi 
waktu, antara lain: Tingkat pengembangan 
psikologi peserta didik, Tingkat kesukaran 
materi, Cakupan materi, Frekuensi 
penggunaan materi, Tingkat pentingnya 
materi yang dipelajari, Menentukan Sumber 
Belajar, 

c. Model Silabus 
Pada dasarnya, silabus disusun secara 
vertical maupun horizontal. Namun secara 
umum suatu silabus disusun secara matriks. 
Ada bebrapa komponen dalam setiap 
silabus, antara lain: pertama, kop silabus 
yang berisikan jenjang /satuan pendidikan, 
nama mata pelajaran, kelas dan program, 
semester, serta standar kompetensi (SK). 
Kedua, matriks silabus. Dalam matriks 
silabus terdiri dari: 1 kompetensi dasar (KD), 
2 materi pembelajaran, 3 kegiatan 
pembelajaran, 4 indikator, 5 penilaian, 6 
alokasi waktu, 7 sumber, bahan dan alat.  
2.2 Membaca 

Nurhadi ( 2005:13 ) menjelaskan 
membaca merupakan sebuah proses yang 
kompleks sekaligus rumit. Kompleks artinya 
dalam proses membaca tersebut melibatkan 
dua faktor yakni faktor internal dan faktor 
eksternal.  Faktor internal, yaitu faktor – 
faktor yang berasal dari dalam diri pembaca 
seperti minat, sikap, bakat, motivasi, dan 
tujuan membaca. Selain itu, terdapat juga 
faktor eksternal yaitu faktor – faktor yang 
berasal dari luar diri pembaca seperti sarana 
membaca, lingkungan, teks bacaan, dan 
latar belakang ekonomi dan sosial pembaca. 
Membaca pada hakikatnya adalah sebuah 
kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk 
membangun pemahaman terhadap makna 
intrinsik yang disampaikan oleh penulis 
dalam bentuk tulisan. Roger Farr (dalam 
Sudarsana,2009 : 2) menyatakan bahwa 
membaca sebagai urat nadi pendidikan. 

 
2.3 Dokkai II 

Bagi para pembelajar bahasa Jepang di 
Undiksha mata kuliah membaca (dokkai) 
diperoleh secara berjenjang yakni  sejak 
semester II hingga semester V. Mata kuliah 
dokkai dibandingkan dengan mata kuliah 
bahasa Jepang yang lain memiliki tingkat 
kesulitan yang tinggi, hal ini dikarenakan 
seorang pembelajar harus memiliki tingkat 
pemahaman yang tinggi akan suatu wacana 
agar mampu menangkap makna yang 
terkandung dalam wacana tersebut. Oleh 
karena itu, penguasaan huruf (moji) yakni 
kanji, kosakata (kotoba), tata bahasa 
(bunpou), haruslah saling sinergis. 

 
2.4 Karakteristik Buku Ajar 

Sehubungan dengan Padmadewi dkk 
(2010), Tomlinson (2007) mengungkapkan 
karakteristik buku ajar dilihat dari manfaat 
buku ajar yang dibuat terhadap mahasiswa, 
yaitu: 1) buku ajar semestinya dapat 
memberikan pengaruh kepada siswa baik 
dalam hal rasa ingin tahu siswa, minat dan 
perhatian mereka, 2) harus memberikan 
kemudahan pada siswa, 3) harus membantu 
siswa untuk mengembangkan rasa percaya 
diri, 4) materi dalam buku ajar harus 
dimengerti siswa sebagai materi yang 
relevan dan bermanfaat, 5) materi harus 
memfasilitasi siswa untuk melakukan dan 
mengeksploasi penemuan sendiri, 6) siswa 
harus siap untuk mempelajari inti konsep 
yang diajarkan, 7) materi harus 
menghantarkan siswa pada penggunaan 
bahasa secara otentik, 8)  perhatian siswa 
hendaknya difokuskan pada fitur linguistik 
dari input yang diberikan, 9)materi harus 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggunakan bahasa target untuk 
mencapai tujuan komunikasi, 10) pengaruh 
positif penggunaan buku ajar terjadi secara 
perlahan tidak secara spontan, 11) materi 
mengakomodasi perbedaan gaya belajar 
siswa secara individu, 12) materi juga 
mengakomodasi perbedaan siswa sikap 
afektif, 13) materi juga memberikan peluang 
kepada siswa untuk diam sejenak pada awal 
pembelajaran sebelum dilanjutkan ke materi 
selanjutnya, 14) materi harus 
memaksimalkan potensi yang ada dalam diri 
siswa, 15) materi tidak tergantung terlalu 
banyak pada latihan-latihan secara terkontrol 
dan 16) materi harus mengakomodasi 
kesempatan untuk menerima umpan balik. 

 
2.5 Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, 
yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang 
baik, mewujudkan dan menebar kebaikan itu 
dalam kehidupan sehari-hari dengan 
sepenuh hati. 

Pendidikan karakter juga didefinisikan 
sebagai pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur 
kepada anak didik sehingga mereka memiliki 
karakter luhur itu, menerapkan dan 
mempraktekkan dalam kehidupannya entah 
dalam keluarga, sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara (Agus 
Wibowo, 2012).  
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3 Metode 

Penelitian ini menggunakan 
paradigm pendekatan mixed method yaitu 
penggabungan antara pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 
digunakan pada tahap pertama dan kedua 
yaitu pada tahap awal  dan pada tahap 
kedua pada saat pembuatan kisi-kisi dan 
pengembangan silabus dan buku ajar. 
Sedangkan pendekatan kuantitatif akan 
digunakan pada saat validasi prototipe  
melalui uji emperis dengan menguji cobakan 
bahan ajar tersebut di lapangan.Penelitian ini 
menggunakan model penelitian dan 
pengembangan dari Hannafin dan Peck. 
Model Hannafin dan Peck adalah model 
desain pengajaran yang terdiri dari tiga fase 
yaitu fase analisis keperluan, fase desain, 
dan fase pengembangan dan implementasi. 
Dalam model ini, penilaian dan pengulangan 
perlu dijalankan dalam setiap fase. Model ini 
adalah model desain pembelajaran 
berorientasi produk. 
4 Hasil Penelitian 

Dari hasil angket analisis kebutuhan baik 
kepada mahasiswa, 95 % responden 
menyatakan menyenangi mata kuliah 
membaca (Dokkai), 53% responden 
menganggap mata kuliah Dokkai II sulit, 47% 
responden sangat setuju bahwa membaca 
membantu mereka belajar bahasa Jepang, 
47% responden setuju bahwa mata kuliah 
membaca bermanfaat, 55% responden 
merasa kesulitan mengungkapkan isi ide 
pokok dari sebuah wacana, 55% responden 
pula mengungkapkan bahwa kesulitan 
memahami bacaan dikarenakan tidak ada 
penjelasan terhadap kosakata baru dan kanji 
baru pada wacana yang dibaca; dan 78% 
responden mengungkapkan sangat setuju 
bahwa dengan ilustrasi gambar mahasiswa 
lebih mudah memahami isi bacaan. Dari 
analisis kebutuhan yang dilakukan baik pada 
mahasiswa ataupun dosen pengampu mata 
kuliah Dokkai II, keduanya mengharapkan 
ada buku ajar mata kuliah Dokkai II lain 
selain buku ajar yang digunakan selama ini 
yaitu 25 topikusu dari The Japan Foundation. 
Responden menginginkan buku ajar yang 
dilengkapi dengan kosakata baru dan kanji 
baru sesuai dengan wacana. 

Dari hasil analisis kebutuhan tersebutlah,  
buku ajar mata kuliah Dokkai II ini berisikan 
14 materi bacaan bermuatan karakter dan 2 
materi pengayaan. 16 materi wacana 
tersebut bermuatan berbasis pendidikan 
karakter. Pada tiap-tiap tema mengandung 
penjelasan kosakata dan kanji baru serta 
ditambahkan dengan ilustrasi berupa gambar 

untuk membantu mengarahkan mahasiswa 
sehingga dapat lebih mudah memahami 
bacaan. Dosen pengampu mata kuliah 
Dokkai II mengharapkan ada silabus yang 
bisa dijadikan panduan mengajar Dokkai II 
yang materinya berbasis pendidikan 
karakter.  

 
 

5 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa buku ajar mata kuliah Dokkai II yang 
berbasis karakter sebagai berikut. (1) 
memberi penjelasan mengenai kosakata dan 
kanji baru yang ada pada setiap materi; (2) 
memuat latihan soal pada tiap-tiap tema; (3) 
menampilkan gambar sebagai ilustrasi yang 
dapat mengarahkan pemahaman mahasiswa 
terhadap isi wacana. 
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Abstrak 

Canang sari merupakan banten yang amat penting, terlihat misalnya pada penggunaannya dalam ritual 
rutinitas keseharian orang Bali. Kajian secara genealogis menunjukkan bahwa canang sari merupakan banten 
hibriditas, yakni hasil kawin silang antara kultur pra-Hindu dan kultur agama Hindu. Gejala ini terlihat pada 
porosan sebagai komponen paling penting pada canang sari. Porosan adalah pusat canang sari. Hal ini 
berkaitan dengan makna porosan sebagai simbol Tuhan dalam personifikasi-Nya sebagai Tri Murti (Brahma + 

Wisnu + dan Siwa = A + U + M = OM). Gagasan ini memberikan nilai pendidikan tentang ketertundukan 
manusia dan kebudayaan yang diciptakannya kepada Tri Murti, yakni Penciptaan + Pemeliharaan + 
Peleburan = A + U + M = OM guna mengantarkan manusia ke arah insan berkeadaban melalui penghayatan 
yang lebih dalam terhadap ajaran agama Hindu.  
 
Kata-kata kunci: Canang Sari, Porosan, Hibriditas, dan Nilai Pendidikan 

 
Abstract 

Canang sari is very important offerings, seen from its use in the Balinese daily rituals. Genealogically study 
shows that canang sari is a hybridity offering, which is the result of cross-breeding between pre-Hindu and 
Hindu culture. This phenomenon can be seen in porosan as the most important component of the canang 
sari. Porosan is the core of canang sari. This is related to the meaning of porosan as a symbol of God in His 
personification as Tri Murti ( Brahma+Vishnu +Shiva  = A + U + M = OM). This idea gives an educational 
value of the subordination of man and culture toward Tri Murti, namely Creation + Maintenance + Smelting = 
A + U + M = OM in order to deliver man towards  civilized man through a deeper appreciation of Hinduism 
teachings. 
 
Keywords: Canang sari, Porosan, hybridity, educational value. 
 

 
1. Pendahuluan 

Agama Hindu di Bali mengenal 
aneka ritual antara lain persembahan kepada 
dewa-dewa sebagai personifikasi dari Tuhan. 
Apa pun bentuk persembahan kepada dewa-
dewa tergolong ke dalam dewa yajnya. Dewa 
yajnya wajib hukumnya sesuai dengan 
ajaran dewa rna. Ajaran ini menggariskan 
manusia memiliki utang (rna) kepada dewa, 
mengingat hidup dan kehidupannya 
bergantung pada dewa. Dewa menciptakan 
alam semesta beserta isinya. Begitu pula 
Tuhan menubuh dalam diri manusia 
berbentuk atman. Jika atman meninggalkan 
tubuh maka manusia akan mati (Atmadja, 
Atmadja, dan Maryati, 2015). Pendek kata 
utang manusia kepada Tuhan sangat besar 
sehingga manusia wajib membayarnya lewat 
yajnya antara lain berbentuk persembahan. 

Persembahan yang paling sederhana 
adalah canang sari. Canang sari adalah 
canang atau sesajen yang penampakannya 
didominasi oleh bunga (sari) yang beralasan 

suatu wadah berbentuk segi empat atau 
lingkaran sehingga melahirkan dua bentuk 
canang sari, yakni canang sari bulat (bundar) 
dan canang sari segi empat. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.  
Canang sari rutin dipersembahkan oleh 
kuren atau bahkan umat Hindu pada 
umumnya, yakni setiap sore hari. Jika 
canang sari dibongkar maka di dalamnya 
terdapat unsur yang paling penting, yakni 
porosan. Betapa pentingnya porosan dapat 
dicermati pendapat Wiana (2006, 2009) yang 
menyatakan bahwa canang sari tidak bisa 
disebut canang sari  jika tidak ada porosan-
nya. Pendek kata, porosan adalah penanda 
penting agar suatu banten bisa disebut 
canang sari. 

Makalah ini mencoba mengkaji tentang 
genealogi porosan dan maknanya dilihat dari 
sudut pandang teologi sosial atau teologi 
kontekstual.  Pendekatan yang digunakan  
adalah teori hibridasi atau hibriditasi (Barker, 
2004, 2014) yang dipadukan dengan teologi 
sosial (Atmadja, 2014). Dengan cara ini 
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dibangun asumsi bahwa porosan sebagai 
bagian dari canang sari adalah budaya 
agama yang bercorak hibrida atau 
campuran. Porosan merupakan simbol 
sehingga keberadaannya mewakili suatu ide 
bersifat niskala atau abstrak. Ide 
menentukan makna suatu simbol. Makna 
simbol sebagai visualisasi dari ide bisa 
dipahami lewat penafsiran mengikuti metode 
dekonstruksi. Makna simbol agama bisa 
kompleks namun dapat dipersempit menjadi 
teologi sosial. Artinya, simbol agama tidak 
saja memuat ide Ketuhanan, tetapi bisa pula 
dipakai sebagai habitus bagi penganutnya. 
Habitus amat penting tidak saja untuk 
menambah literasi keagamaan, tetapi terkait 
pula dengan pendidikan keagamaan yang 
berujung pada peningkatan kualitas karakter 
diri yang tercermin pada praktik sosial.  

 
2. Metode 

Makalah ini merupakan tema kecil dari 
hasil penelitian fundamental dengan judul 
―Industri Banten Jaringan Bisnis dan 
Implikasinya terhadap Masyarakat Bali‖ 
(Atmadja, Atmadja, dan Maryati, 2015). 
Pendekatan yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif yang tidak hanya 
memakai paradigma interpretatif, tetapi 
mengarah pula pada paradigma teori sosial 
kritis (Ritzer, 2012). Objek kajiannya terfokus 
pada porosan yang merupakan komponen 
kecil dari canang sari. Porosan tidak saja 
diposisikan sebagai artefak keagamaan, 
tetapi juga sebagai teks untuk dibaca agar 
dipahami maknanya, baik makna denotatif 
maupun konotatif dengan cara memakai 
metode dekonstruktif.  

Pengungkapan makna ini tidak saja 
dilakukan secara emik lewat wawancara 
mendalam terhadap agamawan yang 
ilmuwan dan ilmuwan yang agawaman, 
tetapi disertai pula dengan observasi 
terhadap canang sari dan pembuatannya 
beserta studi dokumen, yakni lontar yang 
tersedia pada perpustakaan lontar Gedong 
Kirtya di Singaraja dan Pusat Dokumentasi 
Kebudayaan Bali di Denpasar. Pendekatan 
emik dipadukan dengan etik, yakni mengacu 
kepada teori-teori sosial kritis sehingga 
terbentuk narasi sarat makna tentang 
genealogi porosan sebagai budaya agama 
hibrida dan makna teologi sosialnya secara 
denotatif dan konotatif dan secara emik dan 
etik. 

 
3. Pembahasan Hasil 

Setiap agama mengenal sistem ritual 
mencakup aneka tindakan, misalnya bersaji 
(Gellner, 2002). Umat Hindu mengenal 

berbagai sesajen atau  banten antara lain 
canang sari. Persembahan canang sari 
menyatu dengan doa, misalnya berbentuk 
doa petisi. Artinya, seseorang tidak saja 
mempersembahkan canang sari, tetapi 
disertai pula dengan petisi agar dewa-dewa 
memberkahinya berbentuk kerahayuan. 
 
3.1 Genealogi Porosan sebagai Budaya 

Agama Hibrida 
Era sebelum agama Hindu masuk ke 

Bali, maka penduduk pulau Bali telah 
memiliki agama lokal yang berintikan pada 
pemujaan terhadap roh leluhur dan 
kepercayaan kepada animisme dan 
dinamisme (Peosponegoro dan Notosusanto, 
1993. Mereka mengenal pula tradisi 
memamah sirih yang disebut nginang. Reid 
(2014) menjelaskan bahwa memamah sirih 
tidak saja dikenal di Bali, tetapi umum 
berlaku di Asia Tenggara. Kebiasaan 
memamah sirih dikombinasikan dengan buah 
pinang dan kapur atau pada masyarakat Bali 
disebut base (sirih), buah (buah pinang), dan 
pamor (kapur). Memamah sirih sangat 
digemari kerena, pertama sirih (Piper betle) 
mengandung narkotik lunak. Pengonsumsian 
sirih dipadukan dengan buah pinang (reca 
katehu) dan  kapur. Campuran ini bereaksi 
secara kimiawi berbentuk alkaloid yang 
menenangkan otak dan sistem syaraf 
sentral. Kedua, sirih dipersembahkan kepada 
roh leluhur dan digunakan untuk ritual 
penyembuhan dan ritual daur hidup. Ketiga, 
memamah sirih dikaitkan dengan ritual 
sosial, yakni penghormatan terhadap tamu. 
Keempat, mengunyah sirih, buah pinang, 
dan kapur bisa mengacu kepada daya 
seksualitas. Pasangan suami istri sebelum 
bersanggama lazim mengawalinya dengan 
makan sirih, pinang, dan kapur guna 
mengharumkan napas dan menenangkan 
perasaan yang berlanjut pada optimalisasi 
daya hubungan intim.  Kelima, akibatnya sirih 
dan pinang dijadikan simbol perkawinan, 
pertunangan dan ajakan bercinta. Perpaduan 
antara sirih dan pinang menjadi simbol 
persetubuhan, dengan panasnya buah 
pinang dan dinginnya daun sirih (Reid, 2012: 
51). Keenam, secara ekologis buah, base, 
dan pamor tersedia pada lingkungan alam 
orang Bali sehingga pengonsumsiannya 
tidak terkendala secara ekologis, teknologis, 
dan ekonomis. Base + buah + pamor disebut 
canang. Suguhan base +  buah + pamor 
pada masyarakat Bali lazim disebut 
macanang = nginang.    

Pada saat agama Hindu masuk ke Bali 
tradisi memamah sirih dipertahankan dan 
diberikan makna secara teologis. Agama 
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Hindu mengenal Tri Murti atau Tri Sakti, 
yakni Brahma, Wisnu dan Siwa yang 
disimbolkan dengan Tri Aksara Suci, yakni A, 
U, M = AUM = OM.  Ketiga dewa ini dalam 
kitab-kitab Purana digambarkan memiliki 
warna kulit yang berbeda, yakni Brahma = 
merah, Wisnu = hitam/kehijau-hijauan dan 
Siwa = putih  (Titib, 2003). Kesamaan warna 
memunculkan kesepadanan, yakni buah = 
merah = Brahma, base = hitam = Wisnu dan 
pamor = putih = Siwa. Gagasan ini bisa 
dibenarkan mengingat agama Hindu 
mengenal simbol atau nyasa antara lain 
memakai warna (Puja, 2007;  Bjonness, 
2013; Suamba, 2004). Buah + base + pamor  
disatukan menjadi porosan. Gambar 1 
menunjukkan base merupakan pembungkus 
buah dan pamor. Base disusun dalam bentuk 
lipatan bersedi tiga (Wiana, 2006, 2009).  

 

Gambar 1. Kiri contoh canang sari bundar 
besar (belakang), canang sari bundar 
kecil (kiri depan) dan canang sari 
persegi (kanan depan). Gambar kanan 
adalah buah, base, dan pamor. 
Ketiganya disatukan dalam bentuk segi 
tiga. Base berfungsi sebagai 
pembungkus buah dan pamor 
sehingga terbentuk porosan  (Sumber: 
Foto Pribadi milik Atmadja,  2015).  

 
Bertolak dari gagasan ini maka porosan 

merupakan hibriditasi antara budaya pra-
Hindu berbentuk tradisi nginang (macanang) 
yang bermakna sosioreligius, lalu diberikan 
tambahan makna secara teologis Hindu, 
yakni Brahma, Wisnu dan Siwa. Base dilipat 
bersegi tiga dan di dalamnya terdapat buah + 
pamor sehingga terbentuk porosan. Pada era 
pra-Hindu buah + base + pamor = canang. 
Pada era Hindu buah + base + pamor = 

porosan = Tri Murti atau Tri Sakti  (Brahma + 
Wisnu + Siwa = A + U + M = AUM = OM). 
Dengan demikian porosan sebagai artefak 
keagamaan Hindu bercorak hibriditasi dapat 
diformulasikan dalam gagasan,  yakni 
canang = porosan = (buah + base + pamor) 
= (merah + hitam + putih) =  (Brahma + 
Wisnu + Siwa)  = (A + U + M)= AUM = OM. 
Gagasan ini bisa disederhanakan, yakni 
canang = porosan = Tri Murti = Tri Sakti = 
AUM = OM (simbol Tuhan dalam agama 
Hindu). 

Dengan mengacu kepada Mulder (1999) 
porosan bisa pula disebut lokalisasi terhadap 
agama Hindu atau meminjam gagasan Ritzer 
(2006) disebut glokalisasi. Agama Hindu 
adalah agama dunia sehingga bercorak 
global. Hal ini berimplikasi bahwa 
penerimaan agama Hindu mengindikasikan 
terjadinya globalisasi atas kebudayaan Bali. 
Namun, orang Bali tidak meniru kultur Hindu 
sebagiamana adanya, tetapi melalui proses 
glokalisasi atau lokalisasi. Artinya, kultur 
Hindu sebagai kultur global – keyakinan akan 
Tri Murti = tiga warna, diolah dengan cara 
melokalkannya, disertai dengan kegiatan 
mencangkokkannya pada kultur lokal Bali – 
kebiasaan nginang sehingga terbentuk 
porosan (canang). Lokalisasi berimplikasi 
terhadap kultur Hindu, yakni  diterima 
dengan baik karena tidak dianggap sebagai 
kultur asing tetapi sebagai kulturnya sendiri. 

 
3.2 Makna Teologi Sosial Porosan + 

Canang Sari 
Porosan sebagai artefak keagamaan 

merupakan simbol sehingga kaya akan 
makna. Pemaknaan ini berkaitan dengan 
canang sari mengingat porosan adalah 
bagian integral dari canang sari. Teologi 
Hindu menggariskan bahwa Tuhan atau 
Brahman  sebagai kekuatan transendetal 
memanifestasikan Dirinya ke dalam dewa-
dewa. Dewa-dewa Hindu digambarkan 
berpribadi sehingga melahirkan aktor yang 
menyerupai manusia. Dewa-dewa Hindu 
tidak saja memiliki daya yang melebihi daya 
manusia, tetapi bisa pula dihadirkan dalam 
ritual. Ada tiga dewa paling tinggi 
kedudukannya, yakni Brahma sebagai 
Pencipta (A = merah), Wisnu sebagai 
Pemelihara (U = hitam) dan Siwa (M = putih). 
Umat Hindu yang tergolong awam sangat 
sulit membayangkan dewa sebagai sesuatu 
yang abstrak sehingga membutuhkan simbol 
atau nyasa. Simbolisasi atas dewa-dewa 
Hindu bisa berbentuk warna, huruf, 
rerajahan. patung, benten, benda-benda 
yang diambil begitu saja dari alam (kelapa, 
base, buah, kapur, daun intaran), dll.  
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Bertolak dari gagasan ini maka canang 
sari sebagai banten  tidak hanya sebagai 
persembahan, tetapi juga bermakna sebagai 
linggastana atau tempat duduk dewa 
(Adnyana, 2012). Artinya, pada saat umat 
Hindu mempersembahkan canang sari pada 
suatu ruang – sanggah kemulan pada sore 
hari, maka mereka bisa membayangkan 
dewa-dewa hadir dan duduk pada canang 
sari. Dewa-dewa ini tidak sekedar duduk 
pada canang sari, tetapi juga di-wangi-kan, 
disucikan dan dihormati oleh pemujanya – 
sari (bunga) sebagai simbolnya sehingga sari 
menonjol pada canang sari. Dewa-dewa 
yang diundang lewat canang sari yang 
tercermin pada porosan-nya – simbol Tri 
Murti, yakni Brahma, Wisnu, dan Siwa. Unsur 
porosan (canang) dan sari amat penting 
sehingga digunakan sebagai labelnya. 
Pendek kata, persembahan canang sari 
secara teologis tidak sekedar mengundang 
Tri Murti agar duduk pada canang sari, tetapi 
sekaligus juga menyucikan, mewangikan dan 
menghormatinya agar Tri Murti 
memberikannya berkah sesuai dengan apa 
yang dipesitikannya dalam suatu ritual.  

Aspek teologis bisa pula mengacu pada 
pengucapan mantra OM. Gagasan ini 
berkaitan erat dengan simbolisasi Tri Murti = 
Brahma +  Wisnu + Siwa = A + U + M = AUM 
= OM = Porosan. Puja (2006), Suamba 
(2004) Burde (2011), dan  Bjonness (2013) 
menyatakan bahwa aksara suci A, U, M = 
AUM = OM berdaya magis yang amat tinggi. 
Jika aksara suci OM diucapkan secara 
berulang-ulang dapat mengakibatkan 
manusia mendapatkan berkah kedamaian 
dari Tuhan dalam personifikasinya sebagai 
Tri Murti. Walaupun aksara suci OM memiliki 
makna magis, namun orang awam belum 
tentu mengenalnya. OM sebagai satu 
kesatuan digambarkan pada porosan 
berbentuk segi tiga = yantra dalam 
Tantraisme (Bjonness, 2013). Elite agama 
tempo dulu secara cerdik memakai 
simbolisasi porosan. Dengan demikian pada 
saat seseorang mempersembahkan canang 
sari maka melalui simbol porosan atau 
bahkan sebagai yantra baik disadari maupun 
tidak mereka pada dasarnya mengucapkan 
OM secara berulang-ulang dengan harapan 
Tri Murti memberkahinya berbentuk 
kerahayuan dan/atau harapan lain 
sebagaimana yang disampaikannya lewat 
doa petisi.  

Tindakan beragama tidak hanya di pura 
dan/atau pada saat seseorang melakukan 
sembahyang memakai canang sari atau tidak 
sebatas kesalehan individu, tetapi yang lebih 
penting harus pula berlanjut pada tindakan di 

luar pura atau berwujud kesalehan sosial. 
Begitu pula tidak ada gunanya menguasai 
agama tanpa disertai dengan praktik sosial. 
Gagasan ini sejalan dengan pendapat 
Sumardjo (2015) yang menyatakan bahwa 
pemikiran atau gagasan tidak akan 
mengubah keadaan kecuali jika diwujudkan 
dalam tindakan. Dengan demikian pikiran 
dan kata-kata bukan hal yang utama bagi 
manusia. Aspek yang utama adalah tekad 
untuk menerapkan ide dalam kehidupan 
bermasyarakat. Gagasan ini berimplikasi 
bahwa pemakaian canang sari dalam ritual 
tidak boleh berhenti hanya pada tataran 
teologis kognitif, tetapi berlanjut pada tataran 
teologi sosial atau teologi kontekstual, yakni 
praksis sosial dalam masyarakat.  

Berkenaan dengan itu maka seseorang 
bisa memakai canang sari dan porosan 
sebagai habitus bagi terbentuknya kesalehan 
sosial, teologi sosial atau teologi kontekstual. 
Misalnya, seseorang menyadari 
kemahakuasaan hukum Tri Murti atau hukum 
Tri Kona (tiga sudut, segi tiga) yang 
disimbolkan oleh porosan,  yakni Penciptaan, 
Pemeliharaan, dan Peleburan. Manusia 
tunduk pada hukum porosan atau Tri Kona, 
yakni Penciptaan (Brahma = A), 
Pemeliharaan (Wisnu = M), dan  Peleburan 
(Siwa = M) sebagai satu kesatuan. Hal ini 
berimplikasi bahwa pada saat manusia 
sembahyang memakai canang sari, mereka 
semestinya melakukan refleksi tentang 
hakikat dirinya sebagai insan yang tunduk 
pada Tri Kona yang disimbolkan oleh 
porosan. Manusia ada karena Penciptaan 
kuasa Brahma, manusia hidup karena 
Pemeliharaan kuasa Wisnu, dan suatu ketika 
pasti mati karena adanya Peleburan kuasa 
Siwa. Apa pun bentuk kehidupan pada alam 
semesta ini pada dasarnya adalah 
menunggu kematian.  

Dengan demikian dalam perspektif 
teologi sosial atau teologi kontekstual maka 
persembahyangan manusia memakai 
canang sari – di dalamnya mencakup 
porosan tidak sekedar mengagungkan asma 
Tuhan (Tri Murti) tetapi berlanjut pula pada 
pemanfaatannya sebagai habitus guna 
menjadikan dirinya sebagai insan 
kedewataan yang tercermi pada praktik 
sosial dalam masyarakat. Gagasan ini 
sejalan dengan hukum Tri Murti atau Tri 
Kona yang disimbolkan oleh porosan yang 
mengajarkan, begitu manusia dilahirkan – 
hasil proses penciptaan, lalu hidup melalui 
proses pemeliharaan, maka apa yang 
mereka tunggu, tidak lain adalah kematian. 
Kematian pasti akan datang menjemput 
manusia untuk membawa roh (atman) ke 
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alam lain, yakni surga dan neraka belanjut 
pada evolusi spiritual dalam bentuk 
reinkarnasi yang berbasiskan pada hukum 
karma phala sebagai hukum besi (Atmadja, 
Atmadja, dan Maryati, 2015). Dalam 
perspektif teologi sosial maka  gagasan 
seperti ini terkandung pada porosan. Dengan 
demikian porosan sebagai bagian dari 
canang sari tidak sekedar artefak agama, 
tetapi media pendidikan guna menjadikan 
orang Bali tidak saja literasi secara 
keagamaan, tetapi juga literasi sosial dalam 
bentuk teologi kontekstual. 

Porosan = Tri Murti = Tri Kona bisa pula 
dikaitkan dengan Tri Samaya = tiga dimensi 
waktu dalam agama Hindu, yakni attia, 
nagata, dan wartamana – tiga rangkaian 
waktu, yakni masa lalu, masa kini dan masa 
depan. Masa lalu menentukan masa kini. 
Masa kini menentukan masa depan. Manusia 
berkewajiban menumbuhkembangkan 
kesadaran Tri Kona, kesadaran tiga waktu 
atau kesadaran sejarah dalam merancang 
kehidupannya, yakni belajar dari pengamalan 
masa lalu sebagai landasan bagi kehidupan 
masa kini yang lebih baik guna membangun 
masa depan yang lebih baik pula. 

Pemaknaan Tri Kona bisa pula dikaitkan 
dengan habitus evolusi dan/atau revolusi 
kebudayaan. Artinya, apa pun kebudayaan 
ciptaan manusia tunduk pada hukum Tri 
Kona, yakni Penciptaan, Pemeliharaan dan 
suatu ketika pasti membutuhkan 
pembaharuan atau bahkan Peleburan untuk 
digantikan dengan sesuatu yang baru agar 
berkontekstual dengan zamannya. Tri Kona 
sebagai habitus kebudayaan dan Tri Kona 
sebagai habitus kewaktuan atau kesejarahan 
bisa dipadukan secara bersinergik. 
Sarasannya membentuk habitus tentang 
penciptaan, pemeliharaan dan pembaharuan 
atau bahkan peleburan suatu kebudayaan  
yang terikat pada pengalaman masa lalu 
sebagai pedomannya. Dengan cara ini 
kebudayaan perbaikan, pembaruan atau 
bahkan pergantian kebudayaan bisa 
bermanfaat optimal bagi kehidupan manusia 
masa kini dalam rangka menyongsong 
kehidupan yang lebih baik di masa depan.  

Kesemuanya ini tidak bisa dilepaskan 
dari asas pengembangan iptek dalam 
perspektif  agama Hindu, yakni: pertama, 
satyam asas  kebenaran agama dan 
akademik. Kedua, siwam, yakni  kecucian 
menjadikan pikiran, ujaran dan tindakan 
terbebas dari apa yang tidak dibenarkan oleh 
asas moralitas. Ketiga, sudaram, yakni 
keindahan yang tercermin dari kehidupan 
manusia yang tampak rukun, damai dan 
hamonis sebagaimana digariskan dalam 

ideologi Tri Hita Karana. Pendek kata, 
perpaduan antara Tri Kona sebagai habitus 
kebudayaan dan kewaktuan yang terbaca 
secara konotatif pada Porosan tidak sekedar 
benda pada canang sari tetapi merupakan 
pula skemata dalam konteks teologi sosial 
guna membangun peradaban yang satyam, 
sivam dan sundaram. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa porosan sebagai benda 
budaya agama adalah hasil dari suatu 
proses hibridiatasi, lokalisasi atau glokalisasi 
atas kebudayaan lokal Bali dalam bentuk 
tradisi nginang dan kebudayaan Hindu 
sebagai kebudayaan global antara lain 
teologi Tri Murti, OM dan gagasan tentang 
nyasa atau yantra. Lokalisasi bisa 
berlangsung karena adanya kesamaan 
makna secara sosial dan religius magis. 
Dengan demikian penggunaan porosan bisa 
diterima secara baik. Porosan tidak saja 
bermakna teologi, yakni simbol, nyasa atau 
bahkan yantra yang berkaitan dengan  Tri 
Murti atau AUM = OM sebagai aksara suci 
yang memiliki kekuatan magis, tetapi bisa 
pula dimaknai dalam konteks teologi sosial 
atau teologi kontekstual guna mewujudkan 
peradaban umat manusia yang satyam, 
sivam dan sundaram berbasasikan ideologi 
Tri Hita Karana.  
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ABSTRAK 

Penelitian bidang ilmu sosial humaniora ini bertujuan untuk memaparkan mengenai (1) cerita pendek 
keagamaan Hindu yang ada di Bali baik yang ada di masyarakat maupun yang ada di perpustakaan dan (2) 
analisis kandungan nilai kearifan lokal. Subjek penelitian bidang ilmu sosial humaniora berupa kumpulan 
cerita pendek keagamaan Hindu yaitu cerita Bimasena, Yudisthira, Drupadi, Durgandini, dan Ekalaya. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskritif kualitatif dalam memaparkan data-data. Penelitian 
ini menggunakan dua metode pengumupulan data yaitu 1) pencatatan dokumen dan  2) metode wawancara. 
Hasil penelitian ini yaitu 1) cerita pendek keagamaan Hindu yang ada di Bali baik yang ada di masyarakat 
maupun yang ada di perpustakaan dapat digunakan sebagai pembelajaran Bahasa Bali Siswa Sekolah Dasar 
Kelas rendah. 2) analisis kandungan nilai kearifan lokal yang terdapat dalam cerita pendek keagamaan Hindu  
mengandung nilai tri hita karana, ahimsa, tattwan asi, karma phala, dan menyama braya.  
 
Kata Kunci : implementasi, nilai kearifan lokal, cerpen. 
 
 

ABSTRACT  

This study in social humanity science was aimed at (1) explaining   the existing Hindu regious short stories 
both that are found in the community and those that are kept in the libraries and (2)  analyzing  the local 
wisdom value contents. The subject in this study in social humanity science  was  a collection of  Hindu 
religious short stories which included short stories entitled  Bimasena, Yudisthira, Drupadi, Durgandini,  and 
Ekalaya. This study used descriptive qualitative  design  in  explaining  the data. This study used two methods 
of data collection, namely 1) document recording and 2) interview method. The results showed that 1) the 
Hindu religious short stories  existing in Bali both in the community and in the libraries  can be used as 
materials  in teaching Balinese to the low grade students at primary school. 2)  the analysis of  local wisdom  
value contents found in the Hindu religious short stories are related to tri hita karana, ahimsa, tattwan asi, 
karma phala, and menyama braya. 
 
Keywords :  implementation, local wisdom values, short stories. 
 

1. PENDAHULUAN 
Hasil penelitian di Jerman 

menunjukkan bahwa 70% kenakalan remaja 
(umur 14 – 18) tahun disebabkan oleh 
pengaruh siaran televisi. Oleh karena itu, 
para orang tua harus mewaspadai dan 
membatasi anak-anaknya menonton televisi. 
Sebab gejala ini telah mulai kelihatan di 
tanah air. Demikian menurut Astrid S. 
Susanto dalam siaran radio Sabtu 27 
November 1993 Pukul 06.00 Wib. 

Seperti apakah kelakuan dan tindak 
tanduk anak-anak kita nanti, bila setiap hari 
disuguhi tayangan yang dipenuhi dengan 
unsur-unsur negative (Nazar dalam Kompas 
4 April : 1995 : 16). Atas hal ini telah lahir 
tuduhan kepada Amerika Serikat, negara 
Paman Sam yang selama ini banyak 
membuat program televisi untuk anak-anak. 
Mulai program televisi yang dibuat dan dijual 
ke berbagai negara, AS dianggap sebagai 
biang keladi penyebar kekerasan, 

kriminalitas, dan seks ( Kompas, 4 April, 
1995 : 16 kolom 1) Mcquail, 1996 dalam 
Farida dkk, 2007 : 43) menyebutkan bahwa 
televisi hanya terfokus kepada aspek 
kehidupan praktis yang masih berlaku 
sekarang yang sering menimbulkan dampak 
negatif. Sebab, menurut Brown (dalam 
Sadiman, 1999) menyatakan bahwa manusia 
secara langsung atau tidak akan 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tingkah 
laku orang lain atau benda serta 
peristiwa di sekitarnya. Hanya lewat interaksi 
seorang anak menjadi dewasa dan 
mendapatkan kepribadiannya. Perilaku 
bukan karakteristik yang kekal sifatnya, tetapi 
dapat berubah, diubah dan berkembang 
sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya. Perilaku bukan bawaan atau 
keturunan tetapi merupakan proses belajar 
yang mencakup kawasan kognitif, afektif dan 
psikomotor (Farida dkk, 2007 : 44). 
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Pernyataan di atas mengantarkan 
kita sampai kepada pikiran bahwa karakter 
dapat dibentuk dengan jalan proses 
pembelajaran. Sebab, karakter adalah cara 
berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup (Suyanto, 
2011 : 1). 

Pembangunan karakter bangsa yang 
sudah diupayakan dengan berbagai bentuk, 
hingga saat ini belum terlaksana secara 
optimal. Hal ini tercermin dari kesenjangan 
sosial ekonomi – politik yang masih besar, 
kerusakan lingkungan yang terjadi di 
beberapa daerah tertentu, masih terjadinya 
ketidakadilan hukum, pergaulan bebas, 
pornografi di kalangan remaja. Kekerasan, 
kerusuhan, korupsi, konflik sosial, 
ketidaksantunan berbahasa, dan 
ketidaktaatan berlalu lintas (Pusbangprodik, 
2011 : 2). Atas alasan inilah kajian cerita 
daerah Bali yang bernilai kearifan lokal 
sebagai model pendidikan karakter dalam 
pembelajaran bahasa Bali siswa SD perlu 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan di SD 
dengan alasan 1) usia kanak-kanak disebut 
sebagai usia emas (golden age). Karena usia 
ini terbukti sangat menentukan kemampuan 
anak dalam mengembangkan potensinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan cerita pendek keagamaan 
Hindu yang ada di Bali (Kab Buleleng, 
Tabanan dan Kab Badung) baik yang ada di 
masyarakat maupun yang ada di 
perpustakaan, mengidentifikasi jenis cerita 
dan menganalisis kandungan nilai kearifan 
lokal yang ada dalam cerita. Hasil kajian ini 
disajikan ke dalam pembelajaran bahasa Bali 
sebagai model pendidikan karakter. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah cerita pendek keagamaan Hindu yang 
ada di Bali (Kabupaten Buleleng, Tabanan 
dan Badung) baik masyarakat umum 
maupun di perpustakaan. Data penelitian 
yang akan dikumpulkan terdiri atas: cerita 
pendek keagamaan Hindu baik yang ada di 
masyarakat maupun di perpustakaan. Data 
cerita pendek keagamaan Hindu di 
masyarakat yang berupa teks akan 
dikumpulkan dengan metode pencatatan 
dokumen, data cerita pendek keagamaan 
Hindu yang dalam bentuk tuturan akan 
dikumpulkan dengan metode wawancara. 
Sesuai dengan jenis pendekatan dan 
karakteristik penelitian, maka analisis data 
dalam penelitian dilakukan dengan analisis 
deskriptif kualitatif. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan awal yang dilakukan 
peneliti dalam melakukan penelitian 
mengenai Nilai Kearifan Lokal pada Cerpen 
Keagaman Hindu Sebagai Model 
Pendididkan Karakter dalam Pembelajaran 
Bahasa Bali Siswa Sekolah Dasar Kelas 
Rendah dimulai dengan pengumpulan data, 
yaitu mengumpulkan cerpen kagamaan 
Hindu, kemudian mengidentifikasi cerita yang 
akan diteliti. Setelah tahap identifikasi 
dilakukan, peneliti kemudian melakukan 
analisis kandungan nilai kearifan lokal pada 
cerita pendek keagamaan Hindu terhadap 
cerpen yang dipilih, yaitu tentang Tri Hita 
Karana (tiga sumber kesejahteraan 
manusia), Ahimsa (anti kekerasan), Tattwan 
Asi (persaudaraan universal atau 
perikemanusiaan), Karma Phala (buah atau 
hasil perbuatan) dan Menyamabraya 
(solidaritas hubungan antar sesama). Cerpen 
yang dipilih oleh peneliti, yaitu Bimasena, 
Yudistira, Drupadi, Durgandini, Ekalaya.  

Dalam cerita keagamaan banyak 
terkandung budi pekerti yang dapat dipetik 
nilainya. Budi pekerti dalam cerita 
keagamaan dapat dilihat dari sisi nilai 
kearifan lokal keagamaan yang ada dalam 
cerita. Nilai kearifan lokal keagamaan 
tersebut antara lain nilai Tri Hita Karana, 
Ahimsa, Tatwam Asi, Karma Phala dan 
Manyama Braya. Nilai keagamaan yang ada 
dalam cerita dapat dijadikan sebagai ajaran 
maupun pedoman manusia dalam menjalani 
hidupnya. Berikut akan dibahas tentang nilai 
kearifan lokal dalam cerita pendek 
keagamaan yang berjudul Bimasena, 
Yudisthira, Drupadi, Srikandi, Durgandini dan 
Ekalaya.  
1. Nilai Kearifan Lokal Keagamaan dalam 

Cerpen ―Bimasena‖ 
Nilai-nilai kearifan lokal yang 

terdapat dalam cerita ini, antara lain nilai Tri 
Hita Karana, Ahimsa dan Manyama Braya.  
a. Nilai Tri Hita Karana 

Nilai Tri Hita Karana mengajarkan 
tentang harmonisasi sosial. Tri Hita Karana 
tebagi menjadi tiga yaitu Parahyangan, 
Pawongan dan Palemahan. Parahyangan 
adalah keharmonisan hubungan manusia 
dengan Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
pencipta. Pawongan adalah hubungan 
antara sesama manusia, menjaga 
keharmonisan sebagai makhluk sosial. 
Sedangkan Palemahan adalah hubungan 
manusia dengan lingkungan di sekitarnya, 
menjaga kelestarian tempat tinggalnya.  

Nilai Tri Hita Karana yang terdapat 
dalam cerpen Bimasena adalah kearifan 
lokal keharmonisan hubungan sesama 
manusia (pawongan).  
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Manusia harus saling menghormati 
dan menghargai untuk mencapai 
keharmonisan. Menghormati orang lain tidak 
harus mencium kakinya, menghormati dan 
menghargai orang lain bisa dengan 
memperlakukan orang lain dengan baik 
seperti layaknya memperlakukan diri sendiri, 
menghargai pendapat orang lain, tidak 
menjatuhkan orang lain atau 
merendahkannya walaupun status sosial kita 
berbeda. 

Keharmonisan sosial juga dapat 
dilihat dari kutipan cerpen berikut.  

‗Kami sangat menghormati keluarga 
Pandawa. Kami rela mati demi menggapai 
cita-citanya...‘ 

Sebagai makhluk sosial, manusia 
tidak bisa menjalani hidupnya sendiri. 
Manusia membutuhkan manusia lainnya 
untuk menjalani hidupnya. Ketergantungan 
ini menyebabkan  manusia hidup harus 
saling tolong menolong. Dengan menolong 
orang lain dan begitu juga sebaliknya, akan 
menjaga keharmonisan dalam hidup. Ketika 
menolong orang lain kita juga harus tulus 
dan ikhlas. Menolong dengan ketulusan 
tanpa mengharapkan imbalan ataupun 
balasan. Sikap tolong menolong yang ikhlas 
dan tulus.  
b. Nilai Ahimsa 

Ahimsa adalah sikap anti 
kekerasan, hendaknya dalam situasi apapun 
sebagai manusia tidak gelap mata dengan 
melakukan pembunuhan sebagai 
pelampiasan balas dendam. 

Nilai –nilai Ahimsa dapat kita lihat 
dalam kutipan cerpen berikut. 

Penghujung pertarungan, Hidimba 
kewalahan. Saatnya tiba, kuku Bima 
menghujm jantung lawannya. Dada raja 
siluman, terkoyak. Kelonjotan, lalu tewas. 
Saat itulah, Dewi Hidimbi sadar telah ditinggl 
mati kakandanya. Mau membalas, tak 
mampu melawan kehendak hatinya. Ia 
menangis sejadi-jadinya. Alayuda 
menyaksikan itu segera mengepung Bima. 
Namun, Hidimbi mencegahnya. 

‗Jangaaannn...jangan kalian sentuh 
pemuda ini! ia adalah tamu kehormatan 
Kerajaan Pringgadani...‖ 

Dalam kutipan cerpen di atas, 
Hidimbi yang telah kehilangan kakaknya 
melarang Alayuda untuk menyerang Bima. 
Meskipun Bima telah membunuh kakak satu-
satunya, namun Hidimbi tidak mengijinkan 
Alayuda untuk membalas ataupun menyakiti 
Bima. Sikap Hidimbi ini mencirikan nilai 
Ahimsa yang anti kekerasan. Rasa cinta 
Hidimbi kepada Hidimba, tidak membutakan 
matanya untuk menuntut balas dan 

bertarung dengan Bima. Rasa sedih Hidimbi 
yang kehilangan kakaknya akibat bertarung 
dengan Bima, tidak menjadikannya gelap 
mata. Dengan ketulusan dan dengan 
mengikhlaskan kematian kakaknya, Hidimbi 
melarang Alayuda melakukan kekerasan 
kepada Bima, bahkan Hidimbi menganggap 
Bima sebagai tamu kehormatan kerajaannya 
dan menjadikan Bima raja di kerajaan 
Pringgadani.  
c. Nilai Manyama Braya 

Manyama Braya adalah salah satu 
kebudayaan masyarakat di Bali. Di daerah 
luar Bali, manyama braya dapat diartikan 
nilai persaudaraan atau solidaritas sosial. 
Nilai-nilai manyama braya adalah nilai-nilai 
atau sikap baik dalam mempertahankan 
persaudaraan dan menjaga solidaritas antara 
sesama. Nilai manyama braya terdapat 
dalam kutipan cerpen berikut. 

‗Baiklah aku yang menghadapinya...‘ 
ujarnya. ‗Dinda Hidimbi, ambilkan pusaka 
gada wesi kuningku...aku segera berangkat 
menyambut manusia itu!‘ 

Kutipan cerpen di atas, 
menggambarkan keadaan marah raja 
Hidimba melihat seorang manusia, yaitu 
Bima merusak tempat dan membunuh para 
siluman. Para siluman yang tidak mampu 
melawan ketika melihat rumah mereka 
hancur, tempat-tempat ibadah diratakan 
tanpa kompromi mengadukan perbuatan 
Bima tersebut kepada raja Hidimba. Melihat 
keadaan serta mendengar cerita para 
siluman yang memprihatinkan, raja Hidimba 
langsung mengambil pusaka gada wesi 
kuningnya untuk berangkat menghadapi 
Bima yang telah meluluhlantahkan 
perkampungan para siluman. 

Hidimba tanpa pikir panjang 
langsung memutuskan untuk menemui Bima 
yang telah membuat para siluman ketakutan. 
Pertolongan Hidimba kepada para siluman 
merupakan ciri rasa solidaritas sosial antara 
raja Hidimba dengan para siluman. Karena 
merasa sesama siluman, rasa memiliki 
Hidimba yang besar membuat dia tidak rela 
melihat para siluman lainnya disiksa dan 
diperlakukan tidak adil.  
2. Nilai Kearifan Lokal Keagamaan dalam 

Cerpen Yudisthira 
Cerpen keagamaan yang berjudul 

Yudisthira mengajarkan banyak nilai nilai 
kebajikan dan kearifan lokal yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai tersebut antara lain Tatwam Asi dan 
Manyama Braya.  

Tatwan Asi merupakan sikap 
keadilan dengan menganggap dan 
memposisikan diri sendiri sebagai orang lain. 
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Dalam cerpen ini, banyak diceritakan 
pemikiran-pemikiran baik dengan 
memperdulikan serta merasakan diri sebagai 
orang lain. Cerpen ini menceritakan tentang 
pemikiran seseoranghendaknya tidak berpikir 
dari satu pihak/satu sisi saja, namun secara 
adil juga mempertimbangkan pemikiran dari 
lain pihak untuk menemukan sebuah 
kebenaran yang hakiki.  

Setiap orang hendaknya berpikir 
dengan penuh pertimbangan, tidak hanya 
melihat satu pihak saja. Sebelum mengambil 
keputusan, harus menimbang dan 
merasakan berada di pihak lain, sehingga 
ego dan ambisi tidak membuat gelap mata. 
Cerpen ini mengajarkan bagaimana kita tidak 
boleh mengambil keputusan dengan tergesa-
gesa. Harus bisa memposisikan diri, mencari 
dan menimbang dengan adil bersama-sama 
dengan saudara-saudara yang ada di 
sekeliling kita.  
3. Nilai Kearifan Lokal Keagamaan dalam 

Cerpen Drupadi 
Cerpen ini menceritakan tentang 

seorang wanita baik-baik yang bersuamikan 
lima lelaki baik-baik. Seorang Drupadi yang 
bersuamikan panca Pandawa, Yudisthira, 
Bima, Arjuna, Nakula dan Sahadewa. 
Cerpen ini banyak mengangkat nilai-nilai 
kearifan lokal berupa persaudaraan atau 
Manyama Braya, harmonisasi sosial antar 
manusia dengan penciptanya dalam Tri Hita 
Karana dan Karma Phala.  
a. Persaudaraan atau Manyama Braya 

Cerpen yang berjudul Drupadi ini, 
banyak mengangkat nilai persaudaraan atau 
manyama braya.  

Hal ini terdapat dalam kutipan 
cerpen di bawah ini. 

Isak Drupadi semakin menjadi. Air 
matanya bertambah deras membasahi kedua 
belah pipinya yang ranum. Drestajumena 
tidak tahan, melihat adiknya sedih. 

‗Baik... Baiklah! Aku akan memberi ijin 
seorang Brahmana. Ia akan mewakili para 
Brahmana, turun di medan laga...ya, setelah 
semua ksatria berlaga. (44) 

Nilai persaudaraan juga terdapat 
pada kutipan cerpen berikut. 

Seorang Brahmana yang lebih tua 
menghadap Raja Drupada. Ia pun berkata 
dengan penuh kesabaran. ‗Maafkan adik 
hamba, Tuanku. Kami lima bersaudara 
sudah bersumpah apa pun yang kami 
peroleh, akan kami bagi rata berlima. 
Sumpah kami adalah perwujudan satya 
kami.‘ (48) 

Kutipan cerpen di atas menyatakan 
kesetiaan persaudaraan Panca Pandawa 
yang saat itu menyamar sebagai Brahmana. 

Persaudaraan yang terjaga dalam keluarga 
Pandawa terlihat dari cara Panca Pandawa 
bersaudara membagi setiap suka dan 
dukanya bersama-sama. Puncak kesetiaan 
persaudaraan mereka berlima adalah 
sumpah Panca Pandawa yang akan 
membagi rata apa pun yang diperoleh. 
Meskipun hanya satu orang yang 
memperoleh, namun harus tetap dibagi rata 
berlima bersama-sama dengan saudara-
saudaranya.  
b. Tri Hita Karana 

Nilai Tri Hita Karana dalam cerpen 
ini lebih kepada hubungan manusia dengan 
penciptanya, Tuhan Yang Maha Esa. 
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling 
sempurna, manusia memiliki hubungan yang 
erat dengan penciptanya. Manusia 
memanjatkan bhakti kepada Tuhan sebagai 
bukti keharmonisan manusia dengan 
pencipta atau disebut dengan Parahyangan.  

Dalam cerpen ini, banyak 
disebutkan sikap-sikap yang mencirikan 
keharmonisan manusia dengan penciptanya. 
Salah satunya dapat dilihat dari kutipan 
cerpen dibawah. 

Dalam perapian, ia selalu berdoa pada 
Dewa Agni, agar Brahmana Muda ikut 
sayembara dan memenangkannya. 
Sehingga ia ikhlas hidup di dunia fana ini. 
Ketika ia ke kuil kebaktian guna mengadakan 
persembahan susu pada altar pujaan. Ia 
selalu memohon pada Siwa untuk 
mempertemukannya dengan sosok dewa 
pujaannya. Ia pun merana.  

Kutipan cerpen di atas menyatakan 
kebaktian Drupadi kepada Dewa Siwa. 
Dengan mengadakan persembahan susu 
pada altar pujaan, Drupadi menjaga 
keharmonisan hubungannya sebagai 
manusia dengan penciptanya. Drupadi yang 
tercipta dan terlahir dari api suci 
persembahan, juga menghaturkan kebaktian 
dalam doanya di perapian kepada Dewa 
Agni. Drupadi tidak lupa dengan hakikatnya 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan dengan 
berbakti, bersyukur dan memanjatkan doa 
kepada-Nya.  
c. Ahimsa 

Ahimsa adalah sikap manusia yang 
anti terhadap peperangan ataupun 
kekerasan. Sebisa mungkin, segala hal 
harus diselesaikan dengan pemikiran yang 
baik dan tidak dengan kekerasan. Kekerasan 
merupakan wujud kejahatan yang nantinya 
akan menimbulkan kekacauan, huru hara 
dan keributan. Kekerasan tidak akan mampu 
memnyelesikan masalah, bahkan 
memungkinkan untuk memnjadikan masalah 
semakin menjadi-jadi.  
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Nilai atau sikap anti kekerasan 
terlihat dalam kutikan cerpen berikut. 

Dari arah berlawanan, dua orang pemuda 
berotot kekar sedang menuju ke arah 
mereka. cara berpakaian seperti seorang 
pangeran dari negeri lain. Rupanya, mereka 
tamu Negeri pancali.‘ Ha...ha...ha... 
perkenalkan aku, slaah seorang pangeran 
Kurawa dari Hastina.‘ Perangainya kasar, 
tanpa basa-basi ia meraih tangan lembut 
Drupadi dengan seenak bacotnya. Drupadi 
sedikit tersingging, ia tepiskan tang si lelaki 
kasar. Pangeran itunaik pitam, lalu 
merangkul Drupadi dengan garangnya. 
‗Kurang –ajar!‘ teriaknya sembari meronta-
ronta melepaskan diri. 

Semua kejadian itu terekam sepasang 
mata Brahmana muda, yang duduk bersila di 
bawah pohon beringin rindang. Ia pun 
menghampiri Pangeran tan bersantun. 

‗Mohon, dilepaskan wanita yang lemah 
ini.‘ 

Dalam kutipan cerpen tersebut, 
sang Brahmana tidak suka melihat tindak 
kekerasan. Kutipan tersebut merupakan 
perkataan seorang Brahmana yang melihat 
tindakan kasar seorang pangeran terhadap 
seorang wanita yang tidak lain adalah Dewi 
Drupadi. Sikap Brahmana merupakan contoh 
Ahimsa yang menolak adanya perlakuan 
kasar apalagi terhadap seorang perempuan. 
Salah satu tindakan yang menghindari 
adanya perseteruan ataupun kekerasan juga 
terlihat dari tindakan Brahmana yang dengan 
sopan meminta kepada Pangeran dari 
Kurawa untuk melepaskan Dewi Drupadi.  

Ahimsa mengajarkan manusia 
untuk menanggulangi setiap masalah 
dengan kepala dingin dan kesabaran. 
Meskipun Brahmana tersebut mampu 
mengalahkan Pangeran itu dengan mudah, 
namun ia tetap meminta tolong dengan 
sopan agar melepaskan Dewi Drupadi. 
Brahmana tersebut menghindari 
pertempuran antara dirinya dengan pangeran 
dengan berperilaku sopan.  
d. Karma Phala 

Karma Phala adalah nilai yang 
mengajarkan kita untuk tetap berbuat baik. 
Apa pun yang kita tanam, itu pula yang kita 
panen. Apa pun perbuatan yang kita lakukan, 
semua akan menimbulkan hasil yang sama. 
Nilai Karma Phala terdapat dalam kutipan 
cerpen berikut. 

Dari arah berlawanan, dua orang pemuda 
berotot kekar sedang menuju ke arah 
mereka. cara berpakaian seperti seorang 
pangeran dari negeri lain. Rupanya, mereka 
tamu Negeri pancali.‘ Ha...ha...ha... 
perkenalkan aku, slaah seorang pangeran 

Kurawa dari Hastina.‘ Perangainya kasar, 
tanpa basa-basi ia meraih tangan lembut 
Drupadi dengan seenak bacotnya. Drupadi 
sedikit tersingging, ia tepiskan tang si lelaki 
kasar. Pangeran itunaik pitam, lalu 
merangkul Drupadi dengan garangnya. 
‗Kurang –ajar!‘ teriaknya sembari meronta-
ronta melepaskan diri. 

Semua kejadian itu terekam sepasang 
mata Brahmana muda, yang duduk bersila di 
bawah pohon beringin rindang. Ia pun 
menghampiri Pangeran tan bersantun. 

‗Mohon, dilepaskan wanita yang lemah 
ini.‘ 

Ia lepaskan rangkulannya, lalu 
menonjokkan kepalan tangannya ke arah 
Brahmana Muda. Namun, Brahmana Muda 
lebih sigap menghindar. Pada suatu 
kesempatan, ia pun membalas. Tendangan 
telak bersarang pada ulu hati si pangeran 
seraya mengerang kesakitan, Pangeran 
congak terjengkang muntah darah, melihat 
temannya terjengkang Pangeran yang lain 
mencabut batang pohon, lantas menyerang 
dengan mebabi buta. Hampir saja Brahmana 
Muda terkena serangan batang pohon. 
Hanya seperempat inci dari kepalanya. Ia 
menghindar lalu menyerang balik, dengan 
kepalan pendeta menohok hidung si 
Pangeran. Darah merembes dari hidungnya 
yang macung, membasahi brewoknya. Ia 
pun rebah tak berdaya. Sekuat tenaga ia 
bangkit dan berlari. 

Dari kutipan cerpen di atas dapat 
dilihat bagaimana karma perilaku Pangeran 
Kurawa yang semena-mena terhadap Dewi 
Drupadi. Dalam kutipan cerpen tersebut 
disebutkan Pangeran Kurawa telah berlaku 
kasar kepada Dewi  Drupadi. Perlakuan 
kasar Pangeran menuai keburukan pula 
kepada dirinya. Kekasaran Pangeran kepada 
Dewi Drupadi berbuah kekasaran dan 
hantaman yang diterimanya dari Brahmana 
yang menyelamatkan Dewi Drupadi. Hal 
inilah yang menggambarkan bagaimana jika 
kita berbuat buruk, maka pahalanya juga 
buruk. Apapun perbuatan yang kita lakukan 
atau karma yang kita buat, akan berbalik dan 
menimbulkan hasil yang sama kepada kita. 
Untuk itu, buatlah karma yang baik atau 
berbuatlah yang baik untuk mendapatkan 
hasil yang baik pula.   
4. Nilai Kearifan Lokal Keagamaan dalam 

Cerpen Durgandini 
Cerita pendek keagamaan Hindu 

yang berjudul Durgandini  ini menceritakan 
tentang perjalanan hidup sesosok 
perempuan muda yang berbau amis, yang 
dipisahkan dari saudara kembarnya dan 
merasa tidak dianggap oleh ayahnya karena 
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bertubuh amis. Cerpen ini bercerita tentang 
seorang wanita yang bernama Durgandini 
yang sebenarnya merupakan anak Raja 
negeri Cediwasaya, yaitu Raja Basuparicara. 
Durgandini terlahir dari seorang peri 
berwujud ikan, yang hamil setelah memakan 
simbol kejantanan dari Raja Basuparicara 
yang ditaruh pada selembar daun dan 
dihanyutkan di sungai Yamuna. Ikan yang 
sedang hamil itu ditangkap dan  dipelihara 
oleh Dasabala yang tidak lain adalah 
seorang nelayan. 

Nilai kearifan lokal yang bisa dipetik 
dalam cerita ini adalah nilai Ahimsa, Tri Hita 
Karana dan Karma Phala.  
a. Nilai Ahimsa 

Nilai Ahimsa atau anti kekerasan 
dilihat dari kutipan cerpen berikut. 

....Ayodya, misalnya. Tapi, untuk apa ia 
harus memerangi tetangganya demi nafsu 
angkara. Seorang raja, tentu 
bertanggungjawab pada kesejahteraan 
kaulanya. Perang berarti kesengsaraan. 
Kalau dipaksakan, perang terjadi demi 
kekuasaan, jelas budaya rakyat taklukan 
berbeda dengan Cediwasaya, apa ada 
jaminan budaya negeri Cediwasaya mampu 
membangun negeri taklukannya nanti. 
Andaikata tidak? bisabisa, justru sebaliknya 
muncul fenomena baru, negeri kalah perang 
oleh rakyat yang menang dianggap budak. 
Betapa nistanya, manusia diperbudak 
manusia. Jadi, untuk apa perang? Alangkah 
indahnya perdamaian.... 

Melalui cerita Durgandini, banyak 
pelajaran karakter tentang ahimsa yang 
menekannkan betapa penting, indah dan 
menyenangkannya sebuah perdamaian. Anti 
kekerasan, peperangan dan perselisihan 
akan memberikan kebahagiaan dan 
kesejahteraan bagi seluruh umat manusia.  
b. Nilai Tri Hita Karana 

Nilai Tri Hita Karana dalam cerpen 
ini lebih kepada hubungan manusia dengan 
penciptanya, Tuhan Yang Maha Esa. 
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling 
sempurna, manusia memiliki hubungan yang 
erat dengan penciptanya. Manusia 
memanjatkan bhakti kepada Tuhan sebagai 
bukti keharmonisan manusia dengan 
pencipta atau disebut dengan Parahyangan.  

Dalam cerpen ini, banyak 
disebutkan sikap-sikap dan kegiatan-
kegiatan yang mencirikan keharmonisan 
manusia dengan penciptanya. Salah satunya 
dapat dilihat dari kutipan cerpen dibawah ini. 

Akhirnya, ia putuskan untuk melakukan 
tirthayatra guna mengobati keresahan 
batinnya.  

Kutipan cerpen di atas menyatakan 
kegiatan Raja Basuparicara yang melakukan 
tirthayatra mencari kedamaian hati dan 
mengobati keresahan batinnya. Tirthayatra 
merupakan sebuah kegiatan perjalanan suci 
untuk mendekatkan diri kepada Sang 
pencipta. Perjalanan suci yang dimaksud 
adalah kegiatan perjalanan menelusuri 
tempat-tempat yang diberkati Tuhan, 
meminta keselamatan, menenangkan diri, 
menjernihkan pikiran dari segala kekalutan 
masalah dunia yang membuat kita 
mengalami keresahan batin. Tirthayatra 
dilakukan oleh seluruh umat manusia untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai tanda keharmonisan manusia 
dengan penciptanya.  
c. Nilai Karma Phala 

Karma Phala adalah nilai yang 
mengajarkan kita untuk tetap berbuat baik. 
Apa pun yang kita tanam, itu pula yang kita 
panen. Apa pun perbuatan yang kita lakukan, 
semua akan menimbulkan hasil yang sama. 
Apapun yang kita lakukan harus mampu kita 
pertanggungjawabkan hasilnya. Nilai Karma 
Phala terdapat dalam kutipan cerpen berikut. 

Kejadian itu, berulang dan berulang 
lagi. Dasabala tak punya pilihan akhirnya, 
sepasang remaja itu dia antarkan pada 
Raja Basuparicara dari negeri Cedi. 
Namun, sebelumnya, Dasabala 
menceritakan kejadian aneh sepuluh 
tahun yang lalu. Mendengar cerita 
Dasabala, raja Basuparicara teringat akan 
perbuatan yang telah mempermalukan 
dirinya. Sang raja mengangguk setuju, 
selanjutnya dipersilahkannya kedua 
remaja itu menghadapnya. Sepasang 
mata raja, penuh selidik. 

―sebenarnya, ibumu adalah seorang 
dewi dari kahyangan. Dan ayah kalian 
adalah aku...‖ kata Raja Basuparicara 
jujur. 

―ahk...?‖ Kedua bocah kembar itu 
terkejut. Spontan,merekapun merebahkan 
diri, berlutut. 

―Siapa nama kalian?‖ 
Mereka saling toleh, selama ini 

mereka hanya dipanggil si laki dan si 
perempuan. Serentak mereka 
menggeleng. Raja Basuparicara 
tersenyum. ―kalian kembar buncing maka 
aku yang akan memberi nama kalian, 
yang lelaki kuberinama Matsyapati. 
Sedangkan yang wanita, kuberinama 
Durgandini. Kalian memang serasi. 
Kelahiran kalian, memang dijodohkan dari 
langit. Matsyapati biar tinggal diistanaku. 
Durgandini, engkau tinggal bersama 
Dasabala, ayah angkatmu. 
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Dalam kutipan cerita Durgandini di 
atas, dijelaskan bagaimana perilaku raja  
yang  bertanggungjawab terhadap 
perilakunya dengan mengakui Matsyapati 
dan Durgandini sebagai anaknya. Dari cerita 
tersebut dapat dilihat bahwa setiap perilaku 
akan membuahkan hasil yang sesuai, 
sehingga kita harus mampu 
mempertanggungjawabkan perilaku kita 
tersebut. 
5. Nilai Kearifan Lokal Keagamaan dalam 

Cerpen Ekalaya 
Cerita pendek keagamaan Hindu 

yang berjudul Ekalaya ini menceritakan 
tentang seorang pemanah berbakat yang 
merelakan segalanya demi menunjukkan 
rasa bhaktinya kepada Gurunya. Cerpen ini 
menceritakan seorang pemanah handal 
bernama Ekalaya. Ekalaya terlahir di 
keluarga penjudi, namun ia adalah anak 
yang pintar dalam segala bidang khususnya 
dalam bidang memanah. Suatu hari ia ingin 
pergi berguru kepada Guru Drona. Namun 
karena Guru Drona bersumpah hanya akan 
mengangkat murid dari keluarga Hastina, 
maka Ekalaya pun ditolak menjadi muridnya. 
Obsesi Ekalaya yang sangat besar untuk 
menjadi murid Drona, telah menginspirasinya 
untuk mengukir segumpal padas menyerupai 
patung Drona yang akan dijadikan 
cendramata agar Drona mau menerimanya 
sebagai murid. Setelah patung itu selesai, 
Ekalaya ragu untuk membawa patung 
tersebut. Lalu dia menstanakan patung 
Drona tersebut di tempatnya berlatih ilmu, 
sehingga dia bisa seolah-olah berguru pada 
Drona. 

Nilai kearifan lokal yang bisa dipetik 
dalam cerita ini adalah nilai Karma Phala. 
Nilai Karma Phala dapat dilihat dari kutipan 
cerpen berikut. 

Mereka pun pergi meninggalkan 
Ekalaya. Sembari mengelus dada, 
Ekalaya menarik nafas panjang. 
―Engkaulah penyebab semua ini. 
Egoisme yang engkau miliki merugikan 
orang lain. aku tak akan memaafkanmu. 
Memang leluhurku penjudi. Sedang aku 
tidak. aku tak terima, perbuatan leluhurku 
di bawa-bawa. Ingatlah, pada waktunya 
nanti seluruh keluargamu akan mendapat 
bencana seperti apa yang pernah terjadi 
pad keluargaku...wahai, Arjuna!‖ teriak 
Ekalaya 

Tiba-tiba petir menyambar di siang 
bolong. Kutukan Ekalaya diterima 
Dewata. Benar, pada saat pertarungan 
dadu. Pandawa dikalahkan Kurawa. 
Parahnya, selain istana, permaisurinya 
Drupadi pun dipertaruhkan. 

Dari kutipan cerpen di atas dapat 
diketahui bagaimana keadaan Ekalaya yang 
menerima ketidakadilan dari Drona yang 
sudah dianggapnya sebagai Guru. karena 
keegoisan Arjuna yang merasa iri dan tidak 
mau tersaingi oleh Ekalaya, akhirnya Drona 
memutuskan menyuruh Ekalaya memotong 
ibu jarinya, dengan harapan Ekalaya tidak 
akan mampu memanah lagi, dan tidak akan 
menjadi penghalang bagi Arjuna untuk 
menjadi pemanah paling hebat. Demi 
mencari-cari kesalahan Ekalaya, Drona 
mengungkit sejarah penjudi dari leluhur 
Ekalaya. Dengan mengatakan leluhur 
Ekalaya yang menurunkan tabiat gemar 
berjudi padanya dan menyebutnya sebagai 
seorang pencuri, Drona telah menghina 
keturunan Ekalaya hanya untuk memenuhi 
keegoisan dan janjinya kepada Arjuna. 

Benar saja, setiap tindakan dan 
perilaku selalu ada hasilnya. Karena 
menanam perilaku yang buruk dengan 
memperlakukan Ekalaya secara tidak adil, 
dan menfitnahnya sebagai penjudi dan 
pencuri, Arjuna dan keluarganya pun dikutuk 
oleh Ekalaya. Kutukan Ekalaya pun akhirnya 
terjadi, dan itu merupakan hasil dari 
perbuatan buruk yang telah dilakukan 
kepada Ekalaya. Jadi sudah seharusnya kita 
menjaga setiap tindakan kita, agar tidak 
mendatangkan hasil yang tidak baik. Cerita 
Ekalaya menjelaskan bagaimana kita 
menjaga sikap egoisme kita sebagai 
manusia, yang harus mampu menerima 
kelebihan orang lain dan kekurangan diri 
sendiri.  
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang sudah dilakukan adalah nilai 
kearifan lokal dari lima cerpen yang dianalisis 
mengandung pendidikan karakter yang dapat 
diaplikasikan oleh guru dalam pembelajaran 
bahasa Bali siswa sekolah dasar kelas 
rendah. Adapun cerita yang sudah dianalisis 
adalah Bima Sena, Yudistira, Drupadi, 
Durgandhini dan Ekalaya. Cerita Bima Sena 
mengandung nilai karakter Tri Hita Karana, 
Ahimsa dan Manyama Braya. Cerita 
Yudistira mengandung nilai karakter Tatwam 
Asi dan Manyama Braya. Cerita Drupadi 
mengandung nilai karakter persaudaraan 
atau manyama braya, harmonisasi sosial 
antar manusia dengan penciptanya dalam Tri 
Hita Karana dan Karma Phala nilai kearifan 
lokal yang bias dipetik dalam cerita 
Durgandhini mengandung nilai karakter 
Ahimsa, Tri Hita Karana, dan Karma Phala. 
Sedangkan dalam cerita Ekalaya 
mengandung nilai kearifan lokal Karma 
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phala. Nilai kearifan lokal tersebut juga 
sering dinyatakan secara simbolik, sehingga 
masih perlu digali dan ditafsirkan maknanya 
sesuai dengan perkembangan zaman. Hasil 
kajian ini disajikan kedalam pembelajaran 
bahasa Bali sebagai model pendidikan 
karakter. Para siswa akan merasa senang 
belajar karena di dalamnya disajikan 
bukannya saja materi yang sifatnya ilmiah 
tetapi juga cerita yang menarik sesuai 
dengan perkembangan anak dan bagi para 
guru bahasa Bali akan terbantu karena anak 
senang belajar sehingga pelajaran lebih 
cepat dikuasai dan bagi para orang tua dan 
guru akan terbantu karena dengan 
masukknya nilai-nilai kearifan lokal dalam 
pembelajaran bahasa Bali secara otomatis 
akan mempengaruhi pikiran siswa untuk 
selalu berhanti-hati bertindak dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Penanaman nilai karakter tentang 
nilai kearifan lokal (Tri Hita Karana, Ahimsa, 
Manyama Braya, Tatwam Asi dan Karma 
Phala), hendaknya dilakukan oleh guru 
terutama guru SD di kelas rendah dalam 
pembelajaran, sebagai model pendidikan 
karakter. Dengan masuknya nilai-nilai 
kearifan lokal tersebut secara otomatis akan 
mempengaruhi pikiran siswa sekolah dasar 
karena usia ini sangat menentukan 
kemampuan anak dalam mengembangkan 
prestasinya. 
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Abstrak  

 
 Tujuan penelitian ini adalah melakukan evaluasi efektivitas program sosialisasi sadar 
pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 
Bali berdasarkan : konteks, input, proses, produk, dampak, dukungan dan hambatan 
sosialisasi sadar pajak dan melakukan pengembangan kajian pola atau model sosialisasi 
sadar pajak berdasarkan nilai masyarakat dengan pendekatan tradisi budaya masyarakat adat 
yaitu ―Pajak Masuk Banjar‖. Analisis data penelitian dilakukan  dengan analisis data kuantitatif 
dan kualitatif tentang efektivitas sosialisasi sadar pajak berdasarkan Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor PER-03/PJ/2013 dan SE Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
05/PJ/2013 serta pengembangan model sosialisasi sadar pajak berdasarkan konteks, input, 
proses, produk, dampak, dukungan dan hambatannya. 
 Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan model sosialisasi pajak oleh responden 
dinyatakan kurang efektifnya untuk komunikasi petugas penyuluh dan cara penyampaian 
materi penyuluhan, jawaban cukup efektif bagi metode dan sarana penyuluhan, jawaban 
cukup efektif untuk hal administrasi bagi WP oleh petugas pajak dalam memperoleh NPWP, 
kurang efektif dan tidak efektif untuk pelaksanaan kelas pajak, pembuatan sarana penyuluhan, 
update peraturan kepada WP, komunikasi langsung antara petugas pajak dengan WP 
sehubungan dengan kelengkapan administrasi perpajakannya dan pemahaman WP atas 
kewajiban perpajakannya. Berdasarkan atas evaluasi efektivitas sosialisasi sadar pajak 
dikembangkan model sosialisasi sadar pajak berbasis banjar.  
Kata Kunci : Efektivitas, Sosialisasi, Sadar Pajak 

  
 

Abstract  
 

 The purpose of this study was to evaluate the effectiveness of outreach programs 
aware of the tax on the Tax Office in the Office of the Directorate General of Taxation Bali by: 
context, input, process, product, impact, support and resistance socialization aware of the tax 
and to develop the study design or model of socialization conscious tax based on the value of 
the public to approach the cultural traditions of indigenous peoples is "Pajak Masuk Bnajar". 
Analysis of the research data was analyzed with quantitative and qualitative data about the 
effectiveness of dissemination conscious taxes based Regulation of the Director General of 
Taxation No. PER-03 / PJ / 2013 and Circular of the Director General of Taxation No. SE-05 / 
PJ / 2013 as well as the development of models of socialization aware of the tax based on 
context , input, process, product, impact, support and resistance. 
 The results showed the implementation of models of socialization of the tax by the 
respondents expressed a lack of effective communication extension workers and delivery of a 
material extension, the answer is quite effective for the methods and means of education, the 
answer is quite effective in terms of administration for taxpayers by tax officials in obtaining 
Number taxpayer, less effective and not effective for the implementation of the tax class, the 
manufacturing facility extension, update the rules to taxpayers, direct communication between 
tax officers with respect to completeness Taxpayer tax administration and taxpayer 
understanding on taxation liabilities. Based on an evaluation of the effectiveness of conscious 
socialization socialization models developed tax-based banjar. 
Keywords: effectiveness, socialization, aware of tax 
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1. Pendahuluan  
Pajak merupakan sumber penerimaan 

terbesar negara. Dalam perkembangannya, 
perubahanperekonomiandanduniabisnisakan
banyak mempengaruhipenerimaannegara 
yaitu melalui  pajak yang dikenakanatas 
penghasilan WajibPajak (Carolina, dkk, 
2011). Berdasarkan data dari Kementerian 
Keuangan RI mengenai Realisasi 
Penerimaan Negara dari tahun 2007 sampai 
dengan 2014, penerimaan pajak 
mendominasi penerimaan negara rata-rata 
sebesar 70% per tahun.  Pemungutanpajak 
bukanpekerjaanyang mudah. Peran aktif 
petugas dari petugas perpajakan dan adanya 
kesadaran dari  wajib 
pajakitusendiri.Kemauanwajib pajak dalam 
membayarpajak merupakanhalyangpenting. 
Penyebab kurangnyakemauan 
membayarpajak antaralain 
asasperpajakanyaitubahwahasil 
pemungutanpajaktersebuttidak 
secaralangsung dapat dinikmati oleh  para 
wajib pajak (Hardiningsih, 2011). 

Di beberapa wilayah termasuk di Bali 
terdapat Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
dibawah naungan Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia sebagai institusi 
pemerintah penghimpun pajak Negara. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 
No. 132/PMK.01/2006 Tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat 
Jenderal Pajak, dibentuk Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama yang mempunyai tugas 
melaksanakan penyuluhan, pelayanan, dan 
pengawasan dan secara teknis dalam Surat 
Edaran Dirjen Pajak No. SE-98/PJ/2011 
tentang Pedoman Penyusunan Rencana 
Kerja dan Laporan Kegiatan Penyuluhan 
Perpajakan Unit Vertikal di Lingkungan 
Direktorat Jenderal Pajak.  

Dalam rangka mencapai tujuannya, 
kegiatan sosialisasi atau penyuluhan 
perpajakan dibagi ke dalam tiga fokus, yaitu 
kegiatan sosialisasi bagi calon Wajib Pajak, 
kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak baru, 
dan kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak 
terdaftar. Kegiatan sosialisasi dilakukan 
dengan dua cara, yaitu (Herryanto dan Agus, 
2013): 
3. Sosialisasi langsung  

Sosialisasi langsung adalah kegiatan 
sosialisasi perpajakan dengan 
berinteraksi langsung dengan Wajib Pajak 
atau calon Wajib Pajak.  

4. Sosialisasi tidak langsung  
Sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan 
sosialisasi perpajakan kepada masyarakat 
dengan tidak atau sedikit melakukan 
interaksi dengan peserta.  

 
Penelitian yang dilakukan oleh Atika dan 

Rika (2013) di KPP Madya Palembang 
menunjukkan hasil bahwa faktor pendukung 
penerimaan pajak adalah SDM, infrastruktur 
dan sosialisasi perpajakan, sedangkan faktor 
penghambat selain kurangnya kesadaran 
wajib pajak juga karena sosialisasi yang tidak 
rutin dan belum berjalan secara efektif serta 
kasus-kasus yang melibatkan petugas pajak. 
Penelitian Herryanto dan Agus (2013) 
menunjukkan sosialisasi perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan pajak 
penghasilan di KPP Pratama Surabaya 
Sawahan. Hasil berbeda pada penelitian 
yang dilakukan Andyastuti, dkk (2013) yaitu 
penyuluhan pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan penyampaian SPT Tahunan 
Orang Pribadi pada KPP Pratama Malang 
Utara. Sebuah saran penelitian disampaikan 
oleh Supriyanto (2013) untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak PBB dilakukan 
sosialisasi tentang pajak PBB karena tidak 
selamanya wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan tinggi memiliki kepatuhan pajak 
yang tinggi pula. Penelitian lain dilakukan 
Pratama (2012) yang memberikan saran 
perlunya sosialisasi pajak di Kota Tangerang 
Selatan karena berpengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Motivasi merupakan faktor yang juga 
mempengaruhi kepatuhan pajak. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Alm (2013) 
dalam Mangoting dan Arja (2013), bahwa 
motivasi wajib pajak melaksanakan 
kewajiban pajaknya, termasuk melaporkan 
SPT Tahunan, semata-mata karena takut 
akan sanksi dan denda administrasi, takut 
akan dilakukan pemeriksaan, dan masalah 
tarif pajak.  

Realita adanya sosialisasi/penyuluhan 
yang dilakukan oleh pihak petugas pajak 
hanya diterima tanpa dipahami. Proses 
sosialisasi/penyuluhan pajak dilaksanakan 
oleh masing-masing KPP atau P2 Humas 
Kanwil Pajak melalui prosedur birokrasi 
berdasarkan program penyuluhan pajak yang 
harus mendapatkan ijin dan anggaran dari 
pusat, sehingga frekuensi pelaksanaannya 
tidak dapat dilakukan sesering mungkin 
sesuai dengan kebutuhan di masyarakat 
sebagai wajib pajak. Untuk materi 
penyuluhan pajak harus berdasarkan 
ketentuan dari pusat yaitu Surat Edaran 
Direktur Jenderal Pajak Nomor: SE-
05/PJ/2013 tentang Pedoman Kegiatan 
Penyuluhan Perpajakan Berdasarkan Fokus 
Wajib Pajak Yang Menjadi Target 
Penyuluhan. Permasalahan yang akan diteliti 
adalah: 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:HpMdPF9q2DoJ:puslit2.petra.ac.id/ejournal/index.php/aku/article/view/18893/18573+&cd=1&hl=id&ct=clnk#10
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c. Evaluasi efektivitas program sosialisasi 
sadar pajak oleh Kantor Pelayanan Pajak 
di lingkungan Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Bali berdasarkan: konteks, 
input, proses, produk, dampak, dukungan 
dan hambatan sosialisasi sadar pajak. 

d. Kajian pengembangan pola atau model 
sosialisasi sadar pajak berdasarkan nilai 
masyarakat dengan pendekatan tradisi 
budaya masyarakat adat yaitu ―Pajak 
Masuk Banjar‖. 

 

2. Metode yang diterapkan  
Metode yang diterapkan melalui 

Fishbone Diagram yang akan dihubungkan 
dengan kegiatan dan luaran penelitian 
sebagai berikut : 
c. Kajian Evaluasi Sosialisasi Sadar Pajak 

meliputi konteks, input, proses, produk, 
dampak, dukungan dan hambatan 
sosialisasi sadar pajak. 

d. Melakukan pengembangan kajian pola 
atau model sosialisasi sadar pajak 
berdasarkan nilai masyarakat dengan 
pendekatan tradisi budaya masyarakat 
adat yaitu ―Pajak Masuk Banjar‖. 
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 8 

(delapan) Kantor Pelayanan Pajak di 
lingkungan Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Bali. Pendekatan penelitian 
adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif 
terkait dengan pelaksanaan sosialisasi sadar 
pajak dan pengembangan model sosialisasi 
sadar pajak terhadap kepatuhan/kesadaran 
wajib pajak. Subyek penelitian ini adalah 
seluruh KPP Pratama di lingkungan Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Bali. 
Obyek penelitian adalah bagian 
penyuluhan/P2 Humas 8 (delapan) KPP. 
Jenis data penelitian adalah kuantitatif dari 
perhitungan kuesioner dan kualitatif meliputi 
informasi tentang pelaksanaan sosialisasi 
sadar pajak yang telah dilakukan di 8 
(delapan) KPP di Lingkungan Kanwil DJP 
Bali. Sumber data primer yaitu hasil survey 
melalui kuesioner dan wawancara kepada 
pihak fiskus serta data sekunder dari 
peraturan perundang-undangan tentang 
sosialisasi pajak. Metode pengumpulan data 
penelitian melalui kuesioner, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
analisis data kuantitatif dan kualitatif tentang 
efektivitas sosialisasi sadar pajak dan 
pengembangan model sosialisasi sadar 
pajak.. Hasil analisis data dalam penelitian ini 
akan disajikan secara deskriptif terhadap 
evaluasi efektivitas sosialisasi sadar pajak 
dan pengembangan sosialisasi ‖Pajak Masuk 
Banjar‖ di Bali. 
 

4. Pembahasan Hasil  
4.1.Sosialisasi Sadar Pajak Oleh KPP di 
Lingkungan Kanwil DJP Bali 

Pelaksanaan sosialisasi atau penyuluhan 
pajak berdasarkan pedoman penyuluhan 
perpajakan yang diatur dalam Peraturan 
Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-
03/PJ/2013 tanggal 20 Februari 2013 tentang 
Pedoman Penyuluhan dan Surat Edaran 
Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
05/PJ/2013 tanggal 20 Februari 2013 tentang 
Pedoman Kegiatan Penyuluhan Perpajakan 
Berdasarkan Fokus Pajak Yang Menjadi 
Target Penyuluhan.  

Sesuai dengan konteks dilaksanakannya 
penyuluhan pajak, fokus sosialiasi pajak ada 
2 (dua) hal, yaitu fokus ke calon wajib pajak 
dan wajib pajak terdaftar. Kegiatan 
sosialisasi bagi calon wajib pajak 
dimaksudkan untuk menjaring wajib pajak 
baru. Input sosialisasi sadar pajak yang 
dilakukan oleh KPP pada dasarnya 
merupakan penentuan rencana penyuluhan 
Tim Sosialisasi Perpajakan KPP dalam 
melakukan koordinasi dengan tim penyuluh 
untuk menyusun materi yang akan 
disampaikan.Proses sosialiasasi sadar pajak 
yang dilakukan KPP dilakukan secara 
langsung melalui penayangan power point 
materi pajak maupun secara tidak langsung 
melalui kesenian yang biasanya 
dipertunjukkan pada saat acara kesenian 
Dampak dengan dilakukannya sosialisasi 
pajak diharapkan masyarakat semakin peduli 
terhadap pajak. Masyarakat yang peduli 
terhadap pajak adalah masyarakat yang ikut 
membantu program-program pemerintah 
terkait dengan pajak. Bentuk dukungan baik 
dari wajib pajak atau instansi yang 
bekerjasama dengan KPP dalam sosialiasasi 
pajak adalah kerjasama dengan lakukan 
dengan pemerintah daerah atau instansi 
yang mendukung membantu menyediakan 
sarana dan prasarana penyuluhan. 
Sedangkan, hambatan/kendala dilakukannya 
sosialiasasi pajak yaitu kendala kepedulian 
masyarakat wajib pajak yang minim 
dikarenakan sulitnya pengurusan kewajiban 
perpajakan dan image pemberitaan negatif 
tentang petugas pajak. 

 

4.2. Evaluasi Efektivitas Sosialisasi Sadar 
Pajak 

Evaluasi efektivitas sosialisasi sadar pajak 
di Bali dalam hal ini berdasarkan hasil 
pengisian kuesioner yang diberikan oleh 
Wajib Pajak di masing-masing KPP. 
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan 
dari Peraturan Direktur Jenderal Pajak 
Nomor PER-03/PJ/2013 tanggal 20 Februari 
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2013 tentang Pedoman Penyuluhan 
Perpajakan dan Surat Edaran Direktur 
Jenderal Pajak Nomor SE-05/PJ/2013 
tanggal 20 Februari 2013 tentang Pedoman 
Kegiatan Penyuluhan Perpajakan 
Berdasarkan Fokus Pajak Yang Menjadi 
Target Penyuluhan.  

Berdasarkanjawaban responden atas 
kuesioner yang diberikan menunjukkann 
bahwa kisaran jawaban cukup efektif, kurang 
efektif dan tidak efektif. Jawaban responden 
menyatakan kurang efektifnya untuk hal 
komunikasi petugas penyuluh dan cara 
penyampaian materi penyuluhan serta 
jawaban cukup efektif bagi metode dan 
sarana penyuluhan sebagai pelaksanaan 
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 
PER-03/PJ/2013. Sedangkan jawaban 
responden menyatakan cukup efektif untuk 
hal administrasi bagi WP oleh petugas pajak 
khususnya dalam memperoleh NPWP, 
kurang efektif dan tidak efektif untuk hal-hal 
pelaksanaan kelas pajak, pembuatan sarana 
penyuluhan, update peraturan kepada WP, 
komunikasi langsung antara petugas pajak 
dengan WP sehubungan dengan 
kelengkapan administrasi perpajakannya dan 
pemahaman WP atas kewajiban 
perpajakannya sebagai Surat Edaran 
Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
05/PJ/2013. 
 

4.3. Pengembangan Model Sosialisasi 
Sadar Pajak di Bali 

Berdasarkan atas evaluasi efektivitas 
sosialisasi sadar pajak, maka perlu 
dikembangkan model sosialisasi sadar pajak 
yang lebih memfokuskan pada penumbuhan 
kesadaran perpajakan bagi WP yang 
berbasis banjar sesuai dengan susunan 
masyarakat di Bali 

Hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan model sadar pajak berbasis 
banjar  sesuai dengan sistem pemungutan 
pajak di Indonesia yaitu self assesment 
sytem bahwa Wajib Pajak tidak dianggap 
sebagai obyek, tetapi merupakan subyek 
yang harus dibina dan diarahkan. Pembinaan 
masyarakat Wajib Pajak dapat dilakukan 
melalui penyuluhan pengetahuan perpajakan 
melalui media masa maupun penerangan 
langsung dalam masyarakat.Strategi 
penyuluhan pajak berbasis banjar ini harus 
mempertimbangkan lama menjadi WP dan 
potensi penerimaan pajak, standarisasi 
materi pajak oleh penyuluh/petugas pajak 
berdasarkan jenis WP dan aspek 
Sosialisasi/Penyuluhan Pajak, yaitu:Konteks, 
Input, Proses, Produk, Dampak dan 
dukungan Penyuluhan Pajak. 

Pengembangan model sadar pajak berbasis 
banjar mempertimbangkan model 
kerucut/piramida pengalaman berikut: 

 
 

 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman 

 
Dari gambar Kerucut Pengalaman (Cone Of 
Experience) Edgar Dale bahwa simbol dan 
gagasan yang abstrak dapat lebih mudah 
dipahami dan diserap manakala diberikan 
dalam bentuk pengalaman konkret (Bagus, 
2014). Bahan pembelajaran dalam hal ini 
dihubungkan  dengan sosialisasi pajak.  

Piramida Pemahaman Dale tersebut 
berdasarkan penelitian Dale (dalam 
Anderson,2012) bahwa metode paling efektif 
adalah melibatkan pembelajaran dari 
informasi yang disajikan melalui simbol-
simbol verbal yaitumendengarkan kata-kata 
yang diucapkan. Metode yang paling efektif 
di bagian bawahmelibatkan 
langsungpengalaman tujuan pembelajaran 
seperti pengalaman lapangan.Semakin 
menuju ke bagian bawahkerucut, semakin 
besar pembelajaran dan informasi lebih 
banyak untuk dilakukan.  

Apabila dihubungkan dengan 
pelaksanaan sosialisasi/penyuluhan pajak 
berbasis banjar bahwa penyuluhan 
diharapkan akan berada di tahap 
mengerjakan  sesuatu yang nyata dalam 
bentuk workshop, bimbingan teknis dan 
kelas pajak sebagai bagian dari peyuluhan 
langsung. Dengan tahapan itu peserta 
sosialisasi/penyuluhan yaitu wajib pajak 
adalah bersifat aktif melalui pengerjaan 
(doing) seperti pembelajaran administrasi 
perpajakan seperti pengisian permohonan 
wajib pajak baru dalam pengurusan NPWP, 
perhitungan pajak terutang dan pengisian 
Surat Pemberitatuan (SPT), Surat Setoran 
Pajak (SSP) dan bagaimana pembayaran 
pajak. 
 

4.5. Kajian Pengembangan Model 
Sosialisasi Sadar Pajak di Bali 
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Uji pakar dilakukan terhadap modell 
sadar pajak masyarakat pedesaan berbasis 
banjar dengan menitikberatkan pada 
penyadaran masyarakat desa/banjar melalui 
penyuluhan pajak. Uji pakar ini pada 
dasarnya merupakan pengujian konten dari 
materi pokok sadar pajak tentang :  
d. Mekanisme penerimaan pajak dan strategi 

pembelajaran masyarakat menuju sadar 
pajak yang dilakukan oleh KPP di wilayah 
Kanwil DJP Bali. 

e. Kendala dan upaya dalam pembelajaran 
masyarakat menuju sadar pajak dalam 
peningkatan optimalisasi penerimaan pajak 
pada KPP wilayah Kanwil DJP Bali. 

f. Model pembelajaran masyarakat menuju 
sadar pajak yang dapat mempengaruhi 
peningkatan optimalisasi penerimaan pajak 
pada KPP wilayah Kanwil DJP Bali. 
 

Model sadar pajak berbasis masyarakat 
pedesaan melalui banjar adalah dilakukan 
dengan melakukan pertimbangan model 
sadar pajak yang dimplementasikan melalui 
pelaksanaan kegiatan penyadaran pajak 
melalui Pajak Masuk Banjar. Hal tersebut 
berdasarkan pada pertimbangan kondisi dan 
karakteristik masyarakat pedesaan 
khususnya di wilayah Kabupaten/Kota di Bali 
sesuai informasi dari pihak P2Humas Kanwil 
DJP Bali. Mekanisme pelaksanaan model 
sadar pajak ini selanjutnya direncanakan 
untuk dilakukan pengujian efektivitasnya 
melalui pelaksanaan Pajak Masuk Banjar 
bekerjasama dengan pihak KPP untuk 
selanjutnya dijadikan dasar pelaksanaan 
sosialisasi sadar pajak oleh masing-masing 
KPP melalui Pajak Masuk Banjar tersebut.  

Model sadar pajak ini akan melihat dari 
aspek pembelajaran masyarakat pedesaan 
berbasis banjar melalui: 
f. Pelaksanaan administrasi pelayanan pajak 

terhadap wajib pajak dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakan melalui prosedur 
yang mudah dan sistematis; 

g. Produktivitas fiskus melalui performa 
aparat pajak dalam memberikan sosialisasi 
pajak kepada wajib pajak dilihat secara 
fisik, psikologis, kemampuan dan 
keterampilan komunikasi serta 
penguasaan teknologi; 

h. Konsep perpajakan melalui penyampaian 
materi perpajakan yaitu : hak dan 
kewajiban warga negara dalam bidang 
perpajakan, jenis-jenis pajak daerah dan 
pajak pusat, alir pajak dari wajib pajak ke 
kantor pajak dan penggunaan pajak serta 
cara mudah daftar, hitung, setor dan lapor 
pajak; 

i. Kepatuhan wajib pajak yaitu wajib pajak 
memenuhi semua kewajiban perpajakan 
dan melaksanakan hak perpajakannya, 
dan hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
sistem administrasi perpajakan; 

j. Optimalisasi penerimaan pajak merupakan 
pencapaian penerimaan pajak dalam arti 
optimal dalam administrasi, ekonomis dan 
psikologis melalui kepatuhan wajib pajak. 
 

Dengan demikian berdasarkan 
pengembangan model sadar pajak melalui 
pajak masuk banjar maka diharapkan 
implementasi model sosialisasi pajak masuk 
banjar dapat berjalan membantu pihak 
Kanwil DJP Bali dalam melakukan 
sosialisasi/penyuluhan pajak dengan 
meningkatkan kesadaran wajib pajak 
sasaran yaitu masyarakat pedesaan/banjar. 
 

5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diberikan simpulan bahwa :  
c. Pelaksanaan model sosialisasi pajak 

yang selama ini dilakukan mendapat 
penilaian dari responden (WP) bahwa 
responden menyatakan kurang 
efektifnya untuk hal komunikasi petugas 
penyuluh dan cara penyampaian materi 
penyuluhan serta jawaban cukup efektif 
bagi metode dan sarana penyuluhan 
sebagai pelaksanaan Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor PER-03/PJ/2013. 
Sedangkan jawaban responden 
menyatakan cukup efektif untuk hal 
administrasi bagi WP oleh petugas pajak 
khususnya dalam memperoleh NPWP, 
kurang efektif dan tidak efektif untuk hal-
hal pelaksanaan kelas pajak, pembuatan 
sarana penyuluhan, update peraturan 
kepada WP, komunikasi langsung antara 
petugas pajak dengan WP sehubungan 
dengan kelengkapan administrasi 
perpajakannya dan pemahaman WP 
atas kewajiban perpajakannya sebagai 
Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak 
Nomor SE-05/PJ/2013. 

d. Berdasarkan atas evaluasi efektivitas 
sosialisasi sadar pajak, maka perlu 
dikembangkan model sosialisasi sadar 
pajak yang lebih memfokuskan pada 
penumbuhan kesadaran perpajakan bagi 
WP yang berbasis banjar sesuai dengan 
susunan masyarakat di Bali yang terbagi 
dalam wilayah-wilayah dalam hal ini 
adalah banjar sebagai kesatuan wilayah 
terkecil masyarakat di Bali. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengembangan 
model sadar pajak berbasis banjar 
adalah sesuai dengan sistem 
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pemungutan pajak di Indonesia yaitu self 
assesment sytem dan strategi 
penyuluhan pajak berbasis banjar. 
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Abstrak 

 
Kawasan geowisata Kintamani-Bangli di Provinsi Bali merupakan obyek wisata yang 
bersandarkan pada daya tarik panorama kaldera gunung Batur dan danau Batur, beserta obyek 
ritual yang melekat dalam hidup dan kehidupan masyarakat Kintamani-Bangli. Namun 
ironisnya, industri wisata belum mampu mengentaskan masalah kemiskinan, karena rendahnya 
partispasi masyarakat. Kawasan Kintamani selain memiliki pesona potensi Gunung Batur dan 
danau Batur,  tetapi juga didukung budaya tani-ternak tradisional, atraksi wisata, kearifan lokal 
dan lifestyle hidup masyarakat Bali Aga. Potensi wisata ini sangat potensial dikembangkan 
menjadi kawasan rural-geotourism, melalui pemberdayaan untuk dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.Berangkat dari preposisi tersebut, maka dipandang perlu 
melaksanakan penelitian untuk mengembangkan desa wisatarural-geotourism berbasis 
kearifan lokal dengan metodethe sustainable livelihood approach (SLA). Penelitian 
pengembangan menggunakan tipe ―Prototipycal Studies‖ yang dipadukan dengan metode 
‖Analisis Reflektif‖. Lokasi penelitian adalah kawasan Kintamani kabupaten Bangli, provinsi 

Bali, yang meliputi 15 desa.  Data penelitian dikumpulkan dengan teknik: Wawancara 
mendalam (in-depth interview); Pengamatan dan keterlibatan langsung (direct action, 
observation, and participation); dan dokumentasi (documentation). Data penelitian dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif (interactive model of analysis). Produk penelitian pada 

tahun I (2015):  (1) rencana strategis pengembangan rural-geotorurism di 15 desa yang 
termasuk kawasan geotourism Kintamani berdasarkan hasil evaluasi diri secara partisipatif 
yang komprehensif melalui in-depth SWOT analysis dan pemetaan wilayah berbasis data riil 
potensi geo-wisata desa, dan (2) peningkatan sadar wisata masyarakat, khususnya dalam 
mengintegrasikan aktivitas pariwisata dengan pertanian/peternakan, dan budaya lokal menuju 
kawasan rural-geotourism cultur. 
 
Key words:desa wisata, rural-geotourism, SLA, pemberdayaan, kearifan lokal 
 

1. Pendahuluan 
 

Kawasan geowisata Kintamani-Bangli di 
Provinsi Bali merupakan obyek wisata yang hanya 
bersandarkan pada daya tarik panorama gunung 
Batur dan danau Batur, beserta obyek ritual yang 
melekat dalam hidup dan kehidupan masyarakat 
Kintamani-Bangli. Kintamani merupakan sebuah 
area yang cukup luas sekitar 1548 ha, dimana 
pusat pemerintahan kecamatan Kintamani terletak 
di desa ini. Kintamani dikenal sebagai salah satu 
obyek Pariwisata di Bali yang banyak mendapat 
kunjungan dari wisatawan. Salah satu potensi 
daya tarik kecamatan Kintamani adalah kawasan 
geowisata dengan keindahan fanorama kaldera 
gunung Batur, danau batur dengan latar belakang 
vegetasi hutan, dan keunikan sosio-budaya-
religius masyarakat Bali Aga di desa Songan dan 
desa Trunyan. Keindahan alam dan kesejukan 
iklim Kintamani dengan latar belakang gunung 
Batur telah mengantarkan geowisata gunung 
Batur terkenal ke manca negara yang banyak 
dikunjungi wisatawan domestik dan manca 
negara. Menurut data yang diperoleh dari dinas 
pariwisata (Diparda) kabupaten Bangli, intensitas 

kunjungan wisatawan ke kawasan Kintamani 
mencapai 1 juta orang/tahun, meski lima tahun 
terakhir mengalami penurunan yang drastis, 
sekitar 400 orang/tahun. Tingginya kunjungan ke 
kawasan geowisata ini, tidak diikuti dengan waktu 
tinggal yang cukup lama, hanya berkisar rata-rata 
1 hari. Hal ini terjadi  karena minimnya aktivitas 
wisata yang dapat memaksa wisatawan untuk 
menghabiskan waktunya di Kintamani. 
Berdasarkan data dari Dinas Budaya dan 
Pariwisata Bangli, pada 2010 kunjungan 
wisatawan yang berkunjung ke Bali sekitar 2,5 
juta orang. Dari jumlah itu yang berkunjung ke 
Kintamani hanya sekitar 410 ribu wisatawan atau 
sekitar 16,42 persen dari total wisatawan. 
Wisatawan lebih banyak terpikat ke Bali bagian 
selatan yang mengandalkan objek wisata pantai. 
Padahal, keindahan Kintamani dengan gunung 
dan danaunya tidak kalah indah untuk dinikmati. 
Berbagai upaya perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan industri 
pariwisata dan mengangkat daya tarik potensi 
obyek wisata di Bangli untuk  mendongkrak 
kunjungan tamu ke kawasan Kintamani. 
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Jumlah desa yang masuk menjadi 
kawasan geowisata hingga saat ini sebanyak 15 
desa. Desa-desa tersebut antara lain Desa 
Kintamani, Trunyan, Buahan, Kedisan, Sukawana, 
Abang Songan, Pinggan, Blandingan, Batur 
Selatan, Batur Tenggah, Batur Utara, Suter, 
Abang Batu Dingding, Songan A dan Songan B 
yang keseluruhan mencapai radius 25 kilometer. 
Pengembangan geowisata di kawasan Kintamani 
dimaksudkan untuk melindungi keragaman bumi 
(geodiversity) dan konservasi lingkungan, 

pendidikan ilmu kebumian secara luas, 
mempromosikan warisan bumi kepada umum, 
penumbuhan dan pengembangan ekonomi lokal 
secara berkelanjutan. Kintamani sebagai kawasan 
geowisata memiliki potensi Gunung Batur sebagai 
gunung api aktif yang memiliki ekosistem gunung 
dan danau yang  yang sangat baik dan sangat 
potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan 
geowisata dunia.  Sebagai bentuk wisata 
kebumian, Batur menawarkan wisata rekreasi dan 
petualangan.  Daerah sekitar Gunung Batur dapat 
digunakan sebagai sarana wisata edukasi, 
penyelamatan lingkungan dan wisata batu-batuan 
(geotourism).  

Dengan daya dukung luas wilayah yang 
cukup memadai dan panorama alam yang indah, 
dengan kuantitas jumlah petani dan peternak 
yang cukup signifikan, wilayah kecamatan ini 
sangat berpotensi  untuk jadi zona geowisata, 
dimana pertanian/peternakan/perkebunan dapat 
dijadikan mayor-driven yang bisa mendukung 

divergensi produk wisata yang dapat 
mengakomodasi/mengasimilasi budaya 
masyarakat setempat sehingga dapat 
meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat. 
Sebenarnya upaya-upaya peningkatan aktivitas 
wisata dan produksi pertanian dan  peternakan 
sudah dilakukan, melalui program sadar wisata 
dan penelitian dan pendapingan sector pertanian, 
perkebunan dan peternakan dari BPPT Propinsi 
Bali (Laporan BBPPT provinsi Bali, 2007) dalam 
program Primatani, namun nilai ekonomi produksi 
pertanian, peternakan dan perikanan masih relatif 
sangat kecil, sehingga belum mampu 
mendongkrak kualitas hidup masyarakat. Hal ini 
disebabkan (1) kurangnya pengetahuan dan  
keterampilan masyarakat dalam peningkatan nilai 
ekonomis produk wisata, (2) rendahnya intensitas 
masyarakat yang bergerak dalam bidang 
wirausaha/perdagangan, kurangnya diversifikasi 
produk wisata yang masih tersegmentasi dengan 
pertanian/peternakan, dan budaya  masyarakat,  
(3) sistem mekanisme pasar yang belum berpihak 
pada masyarakat desa. 

Di sisi yang lain, dalam perjalanan waktu, fitur 
wisata yang hanya mengedepankan  keindahan 
alam dan situs-situs budaya, secara perlahan dan 
pasti sudah mulai tercerabut dari pusaran 
kehidupan masyarakat, karena terbelah dan 
tereksploitasi oleh kepentingan capital interest 

pemodal untuk mengeruk keuntungan finansial 
secara sistemik, dengan mengabaikan proses 
edukasi masyarakat untuk dapat terlibat dalam 
geliat wisata di wilayah teritorial kelahirannya. 
Apalagi regulasi wisata yang dikembangkan 
pemerintah lebih mengurus-utamakan 

kepentingan praksis kepariwisataan, akan 
semakin mengukuhkan pembatasan keterlibatan 
subyektif masyarakat pemilik objek wisata 
tersebut. Di sisi yang lain, diversifikasi produk 
wisata hanya dilihat dari kaca mata pelaku wisata, 
tidak berangkat dari eskalasi perkawinan obyek 
alami wisata dengan dinamika keunikan budaya 
hidup masyarakat setempat, sehingga tidak ada 
pertautan utuh antara subyek dan obyek wisata 
secara simultan. Bila ini dibiarkan dalam waktu 
yang panjang, maka akan berdampak pada 
kejenuhan wisata, dan atau destrukturisasi obyek 
wisata. Atas dasar ini, upaya preventif layak 
dikedepankan untuk meletakkan model 
pengembangan kepariwisataan berbasiskan 
kerifan lokal yang melekat dalam statuta hidup 
dan kehidupan masyarakat. 

Pariwisata yang hanya tersegmentasi dan 
terbelenggu  pada keindahan panorama alam 
gunung Batur dan danau batur kurang dapat 
mengagetasi dinamika aktivitas sosio-ekonomi 
masyarakat menuju peningkatan kualitas hidup 
dan kenyamanan masyarakat. Fakta empiris 
menunjukkan bahwa komunitas masyarakat 
miskin di kawasan Kintamani masih sangat tinggi.  
Aset geowisata dan keindahan fanorama kaldera 
gunung Batur dan Danau batur yang eksostik 
(SDA), tanpa dibarengi dengan peningkatan 
kualitas SDM yang memadai akan menimbulkan 
stigmatisasi sosial-ekonomi dalam pengelolaan 
wisata. Marginalitas masyarakat lokal di 
kecamatan Kintamani dalam tourism bussines 

sebagian besar disebabkan oleh rendahnya 
penguasaan bahasa asing, keterampilan 
pariwisata (tourism skill), dan penguasaan 
teknologi informasi dan komunikasi (ICT). 

Budi daya pariwisata (geotourism) yang 
didukung  pertanian, peternakan, dan perikanan  
yang ada saat ini masih bersifat tradisional, 
monokultur, dengan pengagarapan yang parsial, 
dan kurang profesional secara faktual belum 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
(RPJMD dan Renstrades,2008-2013). Masyarakat 
belum mampu mentransfusi aktivitas pertanian, 
peternakan, dan perikanan sebagai mayor-driven 
kedalam domain aktivitas pariwisata, sehingga 
dapat mewujudkan kawasan yang mampu 
mengintegrasikan budaya bertani, beternak 
secara simultan dengan modal pariwisata di 
kawasan Kintamani, sehingga dapat mewujudkan 
kawasan rural-geotourism.Berdasarkan preposisi 
tersebut, revitalisasi pengelolaan obyek wisata 
diarahkan tidak saja dalam konteks penataan 
obyek wisata, tetapi juga mengedukasi dan 
memberdayakan komunitas sebagai subyek dari 
obyek wisata tersebut yang dapat mempertautan 
akar budaya dinamika masyarakat dengan modal 
wisata yang ada secara holistik-integratif (rural 
geotourism). Komunitas masyarakat yang ada di 
sekitar obyek wisata akan tumbuh berkembang 
secara dinamik dan menjadi penentu terhadap 
konservasi dan eksistensi obyek wisata tersebut, 
sehingga ada jaminan yang pasti terhadap 
keberlajutan harmonisasi subyek dan objek 
geowisata Kintamani yang dapat dikunjungi, 
dinikmati dan dipelajari sepanjang peradaban 
manusia.      
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 Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan penelitian pada tahun-1 adalah: (1) 
Melakukan pemetaan potensi-potensi unggul geo-
wisata di wilayah Kintamani, kearifan lokal, dan 
pemetaan wilayah sesuai dengan peruntukan dan 
kondisi fisik dan daya dukung lingkungan dalam 
rangka pengembangan rural-geotourism, (2) 

Peningkatan sadar wisata masyarakat  dalam 
mengembangkan model rural-geotourism culture 
yang dapat mengintegrasikan aktivitas pariwisata, 
pertanian/peternakan, dan budaya lokal 
masyarakat guna mendiversifikasi kawasan 
geowisata Kintamani, (3) Pengembangan dan 
diversifikasi paket geowisata yang mengacu pada 
desa wisatarural-geotourism berbasis kearifan 
lokal dengan metodethe sustainable livelihood 
approach (SLA), dan (4) Peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan industri kerajinan 
kreati-inovatif untuk menghasilkan cendramata 
atau produk komoditas yang dapat diserap oleh 
pasar pariwisata. 
Tahun-2(2016) 
 

2. Metode 

 
Penelitian ini merupakan penelitian partisipatif 

(participatory research) yang menggunakan 
pendekatan kualitatif (qualilative research). Yang 
dipilih sebagai lokasi pada penelitian ini adalah 12 
desa di kawasan geotourism Kintamani. Untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan data 
atau informasi dari informan kunci (keyinforman) 
sesuai dengan fokus penelitian yang telah 
ditetapkan. Dari informan kunci inilah kemudian 
dilanjutkan mencari dan mengumpulkan data atau 
informasi dari para informan berikutnya dengan 
menggunakan teknik ―snow ball sampling‖ atau 

bola salju yang menggelinding semakin lama 
semakin besar. Adapun informan kunci yang 
dipandang sesuai dengan fokus penelitian 
dimaksud adalah Ketua BKM desa di kawasan 
Kintamani, beberapa Ketua Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) dan Tokoh masyarakat dalam 
hal ini Ketua RW/RT tempat di mana KSM berada. 
Selain 4 dari keterangan dari informan tersebut, 
peneliti memperoleh data atau informasi yang 
bersumber dari peristiwa atau fenomena yang 
dipandang cocok dan bermanfaat untuk 
mengungkap permasalahan atau fokus penelitian. 
Demikian juga dokumen-dokumen yang berfungsi 
memperjelas hakekat dan substansi dari 
permasalahan penelitian dijadikan sumber data 
berikutnya.  

Untuk memperoleh data atau informasi yang 
diperlukan, dalam penelitian ini dilakukan 3 (tiga) 
tahap proses pengumpulan data yaitu: (1) pada 
saat memasuki lokasi penelitian (getting in), 
peneliti melakukan pendekatan yang bersifat 
informal (informal approach) terhadap subyek 
penelitian agar tercipta kondisi yang menunjang 
berlangsungnya proses pengumpulan data secara 
akurat dan bebas bias; (2) saat berada di Lokasi 
Penelitian (Gettingalong), peneliti berusaha untuk 
tetap diterima di lingkungan masyarakat setempat 
dengan cara tidak melakukan hal-hal yang dapat 
menyinggung perasaan mereka dan 

memperhatikan adat dan kebiasaan yang ada di 
lokasi penelitian.  Saat Pengumpulan Data 
Penelitian (Loggingthe data), peneliti 

menggunakan seluruh kemampuannya untuk 
mencari dan mengumpulkan data/informasi yang 
diperlukan, dengan menggunakan teknik: 
Wawancara mendalam (in-depth interview); 
Pengamatan langsung (direct observation); dan 
Dokumentasi (documentation). 

Untuk menganalisis data penelitian di dalam 
penelitian ini, peneliti memilih menggunakan 
model analisis interaktif (interactive model of 
analysis) yang dikembangkan oleh Milesdan 
Huberman (1992). Model analisis interaktif ini 
meliputi 3 (tiga) tahap, yaitu: Reduksi Data(data 
reduction); Penyajian Data (data display); Menarik 
Kesimpulan/Verifikasi (conclusion orverification). 
Agar hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat 
diakui dan diterima oleh para pengambil manfaat 
(users), maka peneliti melakukan pemeriksaan 

terhadap keabsahan data dan model yang 
diperoleh selama penelitian berlangsung. 
Pemeriksaan keabsahan data dan model  
dilakukan dengan cara mengecek: Derajat 
Kepercayaan (credibility), 
Keteralihan(transferability), Ketergantungan 
(dependebility), dan Kepastian (comfirmability) 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

Terletak di kawasan tepi danau Batur, dan di 
kelilingi oleh Gunung Batur dan Bukit pegunungan 
Abang, desa Terunyan dan desa Songan memiliki 
daya tarik wisata eksostik yang dapat menyedot 
visitor lokal dan manca negara untuk menikmati 
keindahan panorama alam danau Batur, kontur 
lereng/tebing perbukitan gunung Abang dan 
kekayaan vegetasinya. Data faktual menunjukkan 
waktu kunjung wisata di desa Bali Aga Terunyan 
dan Songan relatif sangat singkat, karena produk 
wisata yang dinikmati hanya objek religi, budaya 
dan keunikan kremasi penguburan mayat, dimana 
mayat hanya diletakkan di permukaan tanah di 
sekitar pohon Taru Menyan, tanpa menimbulkan 
aroma bau busuk.  

Mengacu pda  profil potensi dan propek 
wilayah 2 desa, yakni desa Terunyan dan desa 
Songan A dapat teridentifikasi permasalahan 
utama yang perlu dipecahkan adalah rendahnya 
produktivitas ekonomi masyarakat sehingga 
memberi kontribusi pada rendahnya pendapatan 
perkapita dan pendapatan keluarga. Komoditas 
pertanian yang sangat populer di desa Terunyan 
dan desa Songan adalah bawang merah, cabe 
lokal dan cabe lombok,  tomat, sayuran kubis, 
sawi,  kentang, dan wortel. Secara konvensional, 
masyarakat tani di desa Terunyan-Songan 
terbiasa bertani secara mono-kultur, jadi selama 
durasi waktu tertentu hanya menanam bawang 
merah saja, atau cabe saja, sehingga saat panen 
raya, sering harga produk tani anjlok, karena 
persaingan harga yang saling menjatuhkan. 

Pemetaan, profile, indek kemiskinan, 
variabel deterministik penyebab kemiskinan dari 
KK miskin yang dilibatkan dalam program aksi 
pengentasan kemiskinan melalui model 
pemberdayaan masyarakat dengan SLA berbasis 
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budaya lokal di kawasan rural geotourism, seperti 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Profile Kemiskinan  

 

No Profile 
Desa 

Terunyan 
Desa  

Songan  

1 Rerata Indeks Kekayaan Materi 
(IK) (Index  kemiskinan) 

20,8 
(Miskin) 

27,2 
(Miskin) 

2 Kondisi lahan kering(m2) 85% 60% 

3 Pendapatan perkapita 
rendah/keterbatasan 
pendapatan/modal (Rp) 

<500.000 <500.00
0 

4 Pekerjaan rata-rata buruh 
tani/tenaga musiman/tidak 
mempunyai pekerjaan tetap (%) 

80% 70% 

5 Kurangnya 
kesempatan/kurangnya 
jaminan/posisi tawar rendah 

95% 80% 

6 Budaya malas/sifat 
pasrah/ketergantungan/pejudi 
(%) 

90% 80% 

7 Derajat kesehatan rendah (%) 79% 50% 

8 Keterbatasan sarana untuk 
memenuhi kebutuhan dasar (air 
dan listrik) (%) 

65% 40% 

9 Miskinnya sentuhan IPTEKS rendah rendah 

 
Hasil survey dan wawancara yang 

mendalam terhadap elemen masyarakat yang 
berada dalam garis kemiskinan menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang memberi kontribusi 
terhadap kemiskinan adalah rendahnya 
produktivitas ekonomi, karena (1) kondisi alam 
(lahan kering), (2) rendahnya penguasaan 
IPTEKS, di bidang wisata, budi daya ternak dan 
perikanan, dan (3) budaya masyarakat. 

Hasil identifikasi terhadap kearifan lokal 
masyarakat di 2(empat) desa di kawasan rural-
geotourism, di kecamatan Kintamani, yakni desa 

Terunyan dan  desa SonganKearifan secara 
substansi bersumber dalam ide/gagasan, nilai-
nilai religous, norma, aturan tertulis/tak tertulis. 
Aktivitas dan dinamika sosial-ekonomi 
masyarakat, baik yang konstruktif maupun 
destruktif banyak diwarnai oleh kearifan lokal ini. 
Upaya pemberdayaan masyarakat yang 
melupakan budaya lokal ini tidak akan memberi 
hasil yang optimal, karena merupakan budaya 
lokal masyarakat yang dapat mempengaruhi  pola 
cipta, rasa,dan karsa  pada setiap dinamika 
kehidupan masyarakat. 

Marginalitas masyarakat miskin di desa 
Terunyan dan desa Songan dalam tourism 
bussines sebagian besar disebabkan oleh 
rendahnya penguasaan bahasa asing, 
keterampilan pariwisata (tourism skill), 
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi 
(ICT), dan kurang bersimbiosisnya aktivitas 
bertani-ternak-perikanan masyarakat dengan 
elemen wisata.  Budi daya pariwisata (tourism) 
yang didukung  pertanian, peternakan, dan 
perikanan  yang ada saat ini masih bersifat 
tradisional, monokultur, dengan penggarapan 
yang parsial, dan kurang profesional secara 
faktual belum dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Masyarakat belum mampu 
mentransfusi aktivitas pertanian, peternakan, dan 
perikanan sebagai mayor-driven kedalam domain 

aktivitas pariwisata, sehingga dapat mewujudkan 
kawasan yang mampu mengintegrasikan budaya 
bertani, beternak secara simultan dengan 
modalitas pariwisata, sehingga dapat mewujudkan 
kawasan rural-geotourism, yang terbungkus 
dalam wisata desa. Atas dasar ini,  revitalisasi 

pengelolaan obyek wisata diarahkan tidak saja 
dalam konteks penataan obyek wisata, tetapi juga 
mengedukasi dan memberdayakan komunitas 
sebagai subyek dari obyek wisata tersebut yang 
dapat mempertautan akar budaya dinamika 
masyarakat dengan modalitas wisata yang ada 
secara holistik-integratif, sehingga terjadi 
simbiosis yang sinergik dan saling 
menguntungkan.   Komunitas masyarakat yang 
ada di sekitar obyek wisata akan tumbuh 
berkembang secara dinamik dan menjadi penentu 
terhadap konservasi dan eksistensi obyek wisata 
tersebut, sehingga ada jaminan yang pasti 
terhadap keberlajutan harmonisasi subyek dan 
objek wisata di desa Terunyan dan desa Songan 
yang dapat dikunjungi, dinikmati dan dipelajari 
sepanjang peradaban manusia. 

Pengembangan desa wisata di desa 
Terunyan dan desa Soangan secara teknis 
dilakukan dengan menginfiltrasi (1) teknologi 
wisata, meliputi: kompetensi tourism (hospitality), 
kompetensi bahasa asing, dan kompetensi 
guiding;  (2) teknologi tani-ternak, dan perikanan,  
dan (3) teknologi kerajinan kreatif-inovatif 
(kreanova), meliputi kerajinan anyaman dan 
album berbahan dasar limbah pertanian: daun 
dan pelepah pisang, daun waru, bungan kamboja 
dan lain-lain, kerajinan sablon dan foto session 
(selfie) dengan latar belakang keindahan eksostik 
panorama alam, sosio-culture masyarakat, 
sehingga dapat memvisualisasi aktivitas wisata 
desa yang tercetak secara digital pada souvernir, 
kaos, dan cendra mata 

Model pemberdayaan masyarakat dengan 
SLA berbasis kearifan lokal dapat diurai menjadi 
empat tahapan kegiatan pemberdayaan, yakni (1) 
penyadaran (awareness), (2) 
pelibatan/pengkapasitasan (participating), 3. 
Pendampingan (scaffolding), dan (3) 
pelembagaan (institutionalisation).  Secara 

skhematik model pemberdayaan masyarakat  
dengan Sustainable Livelihood Approach (SLA) 
berbasis budaya local, seperti pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Model Pemberdayaan dengan SLA 
 
Tahap Penyadaran (Awareness) merupakan 

tahap  inisiasi untuk (1) menyadarkan KK miskin 
agar mampu memahami kondisi kemiskinan 
beserta penyebabnya, melakukan self-evaluation 
terhadap potensi,  merefleksi terhadap 
permasalahan kemiskinannya dan upaya-upaya 
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yang dapat ditempuh untuk penanggulangannya, 
dan (2) memberikan penyuluhan dan pelatihan 
kepada KK miskin tentang usaha produktif  dalam 
rangka meningkatkan taraf hidupnya. Sedangkan, 
pada tahap Pengkapasitasan 
(participating/scaffolding) adalah tahap pelibatan 
partisipasi aktif dan pendampingan pada KK 
miskin untuk membangun, mengelola, dan 
membesarkan usaha produktifnya. Selanjutnya 
pada tahapan Pelembagaan (institutionalization) 
adalah mewadahi usaha produktif KK miskin pada 
suatu kelompok institusi yang dapat memudahkan 
proses belajar, transfer IPTEKS, pemasaran, dan 
jaminan legalitas formal. 

Dari pendekatan dialogis dan diskusi yang 
mendalam dengan subyek penelitian yang 
tersebar dalam sample penelitian yang berada di 
2(dua) desa, yakni desa Terunyan dan desa 
Songan A berhasil terpetakan pola dan tahapan 
pemberdayaan KK miskin, adalah sebagai berikut. 
(A) Penyadaran: (1) desiminasi potensi, kearifan 
lokal, program pemerintah, kebutuhan 
masyarakat, (2) perumusan bersama program 
aksi pengembangan dewa wisata rural-
geotourism, (3) penetapan prioritas program aksi, 
yakni (i) revitalisasi potensi wisata,  (ii) edukasi KK 
miskin terkait iptek tourism,  (iii) Usaha produktif 
tani-ternak-perikanan secara terpadu, (iv) 
kerajinan kreanova cendramata (4) 
pengintroduksian, penyuluhan dan pelatihan 
industri wisata, desa wisata, dan tani-ternak –
perikanan terpadu, (5) pemberian bantuan 
infrastruktur wisata, ipteks, investasi modal, dan 
bibit. (B) Pengkapasitasan: (1) pelibatan KK 
miskin dalam dinamika kepariwisataan  
bersimbiosis dengan  usaha tani-ternak-perikanan  
terpadu, (2) pelibatan KK miskin dalam 
pengembangan usaha produktif pengolahan hasil 
panen tani-ternak-perianan untuk mendukung 
pengembangan desa wisata, dan (3)  publikasi 
dan pemasaran. (C) Pendampingan: (1) 
pendampingan KK miskin dalam pengembangan 
desa wisata berbasis rural-geotourism, (2) 
pendampingan KK miskin dalam pengembangan 
usaha produktif cendramata kreanova, dan (3) 
diversifikasi produk usaha dan perluasan akses 
pasar. D. Pelembagaan: pendirian UKM/koperasi. 

Hasil analisis kualitatif terhadap potensi 
unggul yang ada di kawasan ini, yakni bawang 
merah dan budi daya ikan tawar (mujair),  
nampaknya usaha produktif berbasis bawang 
merah (hortikultural) dan budi daya ikan tawar 
dapat digunakan sebagai medium untuk 
memberdayakan KK miskin melalui pendekatan 
SLA, dengan mengadopsi budaya lokal 
masyarakat. 

Keterbatasan yang dimiliki lahan kering 
cenderung membuat kegiatan pola usaha tani 
bersifat subsistem (tradisional).  Pola usahatani 
tanaman semusim yang biasanya dilakukan di 
lahan kering adalah pola usahatani tanaman 
pangan seperti jagung, kacang tanah dan jenis 
palawija lainnya.  Pola usaha tani tanaman 
pangan dilakukan pada musim penghujan 
menggunakan teknologi sederhana dengan 
varietas lokal sehingga hasilnya rendah.  Selain 
itu pemeliharaan ternak (umumnya sapi) masih 

tradisional sehingga produktivitasnya rendah. 
Pemberdayaan masyarakat KK miskin di kawasan 
rural-geotourism pada penelitian ini dilakukan 
dengan pencanangan program aksi produktif 
peternakan-pertanian terpadu, sesuai dengan 
hasil diskusi mendalam dengan warga KK miskin 
di 2(dua) desa, yakni desa Terunyan dan desa 
Songan A.  

Model pertanian-peternakan terpadu 
merupakan aktivitas produktif pertanian-
peternakan dalam satu siklus berantai, yakni  
pemanfaatan limbah tanaman pada budidaya tani 
untuk pakan ternak. Demikian juga sebaliknya 
budidaya ternak, limbah ternak dapat 
dimanfaatkan untuk pertanian. Sebagai langkah 
awal diintroduksikan penanaman rumput raja dan 
gamal di pematang petakan lahan petani untuk 
menambah penyediaan hijauan pakan ternak 
selain itu juga diperkenalkan perkandangan 
menetap, dan pengawetan pakan ternak.  
Selanjutnya  juga diintroduksikan pemanfaatan air 
embung untuk pertanaman sayuran (bawang 
merah, semangka, kacang panjang dan bawang 
putih) yang memiliki nilai ekonomis tinggi.  

Program aksi usaha produktif pertanian-
peternakan terpadu diawali introduksi teknologi  
pemanfaatan limbah tanaman untuk pakan ternak 
serta pemakaian limbah ternak ke pertanaman,  
pemeliharaan ternak sapi/babi secara intensif.  (1) 
Langkah awal mengintroduksikan model 
perkandangan menetap dan  penanaman rumput 
raja dan gamal di pematang petakan lahan untuk 
penyediaan hijauan pakan ternak, dimana 
demplot tani-ternak terpadu dibangun meliputi: 
kandang koloni, reaktor pengolahan pupuk organi, 
dan reakor pengawetan pakan ternak. (2) 
mengintroduksikan diversifikasi penanaman 
sumber hayati baik di pekarangan rumah, lahan 
tegalan kosong, dan sekitar demplot tani-ternak 
terpadu.  Setiap anggota KK miskin diminta untuk 
menanam dan merawat satu pohon. (3)  
mengintroduksi pemanfaatan embung air dalam 
pemenuhan kebutuhan air di musim kering. 
Rekayasa sosial-ekonomi dilakukan secara 
terpusat di tempat demplot tani-ternak yang telah 
dibangun di dua desa, yakni di desa Terunyan 
dan desa  Songan.  Di pihak lain, program inisiasi 
juga dilakukan dalam aspek potensi wisata, 
terutama penataan item wisata yang dimiliki Desa 
Terunyan dan desa Songan dengan pemasangan 
label pada situs-situs wisata seperti: candi-candi 
pada pura punceran jagat, kuburan tradisional, 
tempat permandian, dan jalur trecking wisata di 
masing-masing desa. 

Tahap lanjut penelitian akan dilaksanakan 
pendampingan dan pelembagaan masyarakat 
miskin dalam mengoptimalkan pemanfaan 
demplot wisata dan tani-ternak perikanan terpadu 
berbasis keluarga dalam melakukan aktivitas 
produktif ekonomi sehingga dapat membantu 
masyarakat miskin memperoleh pendapatan yang 
memadai, dan menjalankan kehidupan secara 
layak. 
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5. Simpulan 
 

Dari paparan hasil penelitian dan 
pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut. 1. Desa Terunyan dan 
desa Songan termasuk desa Bali Aga yang 
memiliki potensi unggul di bidang kepariwisataan. 
Namun masih banyak masyarakatnya yang 
terkatagori miskin. Komoditas pertanian yang 
sangat populer di desa Terunyan dan desa 
Songan adalah bawang merah, cabe lokal dan 
cabe lombok,  tomat, sayuran kubis, sawi,  
kentang, dan wortel. Di samping itu, komoditas 
peternakan dan perikanan jga menjadi andalan 
desa dalam menumbuhkan perkonomian 
masyarakat. 2. Kearifan lokal masyarakat secara 
substansi bersumber dalam ide/gagasan, nilai-
nilai religous, norma, aturan tertulis/tak tertulis. 
Aktivitas dan dinamika sosial-ekonomi 
masyarakat, baik yang konstruktif maupun 
destruktif banyak diwarnai oleh kearifan lokal ini. 
3. Pengembangan desa wisata rural-geotourism 
dengan metode SLA berbasis kearifan lokal 
termanifestasi ke dalam 4 (empat) tahapan 
kegiatan, yakni (1) penyadaran (awareness), (2) 
pelibatan/pengkapasitasan (participating), 3. 
Pendampingan (scaffolding), dan (3) 
pelembagaan (institutionalisation).   

Dalam konteks pengembangan desa wisata 
riral-geotourism di desa Terunyan dan desa 
Songan disarankan pada semua pihak terkait 
untuk mensimbiosiskan secara holistik dan 
integratif sektor pertanian, peternakan dan 
perikanan dengan sektor wisata sehingga dapat 
menggerakan dinamika perekonomian 
masyarakat dalam rangka pengentasan 
kemiskinan masyarakat Bali-aga desa Terunyan 
dan desa Songan. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Di Indonesia cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan untuk tahun 2014 yakni 
baru mencapai 52,3% Di era sekarang pemberian ASI kepada bayi sering digantikan dengan susu formula. 
Wilayah Ogan Ilir memiliki data cakupan ASI eksklusif yang tergolong rendah jika dibandingkan dengan 
kabupaten lain. Di wilayah cakupan Puskesmas Tanjung Raja, penerapan ASI eksklusif pun masih tergolong 
rendah dimana susu formula menjadi pengganti pemberian ASI tersebut. Semakin tinggi tingkat ekonomi, 
maka akan semakin mampu untuk membeli susu formula sehingga diharapkan dapat memenuhi syarat 
AFASS dan melakukan pengenceran dengan benar.AFASS merupakan singkatan dari Acceptable (susu 
formula dapat diterima oleh bayi), Feasible (Ibu dan keluarga memiliki cukup waktu, pengetahuan, dan 
kemampuan untuk menyiapkan susu formula) , Affordable (ibu dan keluarga memiliki biaya produksi, 
penyiapan, dan penggunaan susu formula), Sustainable (pemberian susu formula selama 6 bulan dapat 
dipenuhi) dan Safe (pemberian susu formula yang benar dan higienis).Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penerapan prinsip AFASS pada permberian susu formula  bayi usia dibawah dua tahun di 
wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja Ogan Ilir. 
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tekhnik pemilihan sampelnya yakni dengan 
Sampling Purposive. Dimana jumlah informan adalah 8 informan yakni ibu-ibu dengan anak usia dibawah 
24bulan dan diberi konsumsi susu formula. Tekhnik analisis data menggunakan matriks serta koding dari 
masing-masing variabel.  
Hasil Penelitian : Pada variabel acceptable, 6 sampel ibu menyatakan anaknya pernah alami gangguan 

pencernaan akibat susu formula. Tindakan pengobatannya berbeda-beda ada yang dibawa ke dokter, bidan 
atau diberikan obat dari apotik. Selain itu, untuk variabel acceptable, jumlah konsumsi sekali minum serta 
frekuensi minum susu formula per hari beragam masing-masing sampel. Untuk variabel feasible, ada 1 
sampel ibu yang belum mengikuti anjuran penyajian sesuai yang tertera pada kemasan susu formula dan ada 
1 sampel juga yang tidak menerapkan kebiasaan cuci tangan sebelum menyajikan susu formula. Untuk 
variable affordable, terkait biaya pengeluaran untuk susu formula berbeda-beda masing-masing sampel ibu. 
Begitu pula untuk proses penyajian susu formula berbeda masing-masing sampel. Pada variabel sustainable, 
1 sampel ibu pernah memberikan minuman lain selain susu formula dan hasil wawancara menunjukkkan 
bahwa masing-masing sampel ibu memberikan jawaban yang berbeda tentang batas usia mengkonsumsi 
susu formula. Untuk variabel safe, masih ada 3 sampel yang tetap membeli susu formula meski saat akan 
membeli kemasan susu formula tersebut telah rusak/penyok dengan catatan belum melewati tanggal expired 
yang tertera. 
Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa baik dari aspek Acceptable, Feasible, 
Affordable, Sustainable dan Safe masih perlu adanya pembenahan terkait konsumsi susu formula. Sehingga 
sangat diperlukan adanya sosialisasi yang lebih intens lagi untuk meningkatkan pengetahuan si ibu baik 
dalam hal pemilihan susu formula yang tepat, cara penyajian yang tepat, hygine dan sanitasi saat proses 
pembersihan alat (botol susu) dan lain-lain. 
Kata Kunci : AFASS, Susu Formula, Bayi usia 0-24 bulan 

 
 

 
ABSTRACT 

Background: In Indonesia the scope of exclusive breastfeeding in infants 0-6 months of 2014 which reached 

52.3% in the current era of breastfeeding to infants is often replaced with the formula. Ogan Ilir region have 
data coverage of exclusive breastfeeding is low when compared with other districts. In the coverage area of 
Puskesmas Tanjung Raja, the application of exclusive breastfeeding is still relatively low which formula to 
substitute for the breast feeding. The higher the economic level, it will be increasingly able to buy formula that 
is expected to qualify AFASS and perform dilution with the right way.AFASS an abbreviation of Acceptable 
(formula acceptable to the baby), Feasible (mother and family have enough time, knowledge, and the ability to 
prepare formula), Affordable (mother and family have a cost of production, preparation and use of infant 
formula), Sustainable (formula feeding for 6 months can be met) and Safe (giving the correct formula and 
hygienic) this .Penelitian aims to evaluate the application of the principle permberian AFASS in infant formula 
under the age of two years in Puskesmas Tanjung Raja  Ogan Ilir. 
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Method : This study used a qualitative approach. The sample selection technique is purposive sampling. 

Where the number of informants is 8 informants that mothers with children aged under 24months and were 
given formula milk consumption. Data analysis using matrix techniques and coding of each variable. 
Result : The variable acceptable, 6 samples of mothers said their children had ever experienced indigestion 

due to milk formula. Different treatment of action being taken to a doctor, midwife or given medicine from the 
pharmacy. In addition, the variable acceptable, consumption amount and frequency of drinking formula milk 
everyday vary each sample. For variable feasible, there is one sample of mothers who do not follow the 
advice presentation indicated on the packaging of infant formula and there was one sample that did not apply 
the habit of washing their hands before serving milk formula. For affordable variable, associated expenses for 
a different formula of each sample of the mother. Similarly, for the presentation of different formulas each 
sample. On sustainable variables, one sample of mothers never give beverages other than milk formula and 
interviews indicating that each sample of mothers give different answers about the age limit consuming milk 
formula. For variable safe, there are still three samples were still buying formula even when buying the 
formula's packaging has been damaged / dented by the record has not passed the expiration date indicated. 
Conclusion : The conclusion is both of Acceptable, Feasible, Affordable, Sustainable and Safe aspects is still 

need for improvements related to the consumption of infant formula. So it will need more intense socialization 
to improve the knowledge of the mother both in the choice of the right formula, the right way of presentation, 
hygine and sanitation during the process of cleaning tool (bottle of milk) and others). 
Keywords :s AFASS, Formula, Infants aged 0-24 months 

 
 
PENDAHULUAN 

ASI merupakan suplai gizi terbaik bagi 
anak khususnya yang masih berusia dibawah 
usia 6 bulan. Konsumsi ASI ini juga 
sebaiknya diteruskan hingga usia 2 tahun. 
Selain karena ASI mengandung antibodi 
yang sangat penting bagi bayi, ASI juga 
memiliki kandungan gizi  yang sangat sesuai 
dengan kebutuhan gizi bayi

1
. Sumber lain 

juga menyebutkan bahwa ASI memilki 
manfaat lain yakni dapat meningkatkan 
kecerdasan anak serta  meningkatkan jalinan 
kasih antar ibu dan anak

2
.  

Di Indonesia cakupan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi 0-6 bulan untuk tahun 
2014 yakni baru mencapai 52,3%

3
. Di era 

sekarang pemberian ASI kepada bayi sering 
digantikan dengan susu formula. Hal ini 
dikarenakan berbagai faktor, seperti masih 
rendahnya pengetahuan ibu terhadap 
pentingya ASI dan faktor-faktor lain. 

Wilayah Ogan Ilir memiliki data 
cakupan ASI eksklusif yang tergolong rendah 
jika dibandingkan dengan kabupaten lain, 
yakni hanya mencapai 15,86%

4
. Puskesmas 

Tanjung Raja merupakan salah satu dari 
puskesmas yang berada di wilayah Ogan Ilir. 
Di wilayah cakupan Puskesmas Tanjung 
Raja, penerapan ASI eksklusif pun masih 
tergolong rendah dimana susu formula 
menjadi pengganti pemberian ASI tersebut. 
Hal ini juga dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor.   

Sehingga, penulis beranggapan perlu 
adanya pengamatan lebih lanjut mengenai 
pemenuhan syarat AFASS. AFASS 
merupakan singkatan dari Acceptable (susu 
formula dapat diterima oleh bayi), Feasible 
(Ibu dan keluarga memiliki cukup waktu, 
pengetahuan, dan kemampuan untuk 
menyiapkan susu formula) , Affordable (ibu 
dan keluarga memiliki biaya produksi, 
penyiapan, dan penggunaan susu formula), 
Sustainable (pemberian susu formula selama 
6 bulan dapat dipenuhi) dan Safe (pemberian 
susu formula yang benar dan 
higienis).Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi penerapan prinsip AFASS 
pada permberian susu formula  bayi usia 
dibawah dua tahun di wilayah kerja 
Puskesmas Tanjung Raja Ogan Ilir 

 
BAHAN DAN CARA PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Tekhnik pemilihan sampelnya yakni 
dengan non-probability  sampling yaitu 
Sampling Purposive. Dimana jumlah 
informan adalah 8 informan yakni ibu-ibu 
dengan anak usia dibawah 24 bulan dan 
diberi konsumsi susu formula. Selain itu, 
criteria pemilihan sampel dipilih berdasarkan 
tingkat pendidikan ibu yang terdiri dari 2 
sampel ibu yang tidak tamat SD, 2 sampel 
ibu tamat SD, 2 sampel ibu tamat SMP dan 2 
sampel ibu tamat SMA. Tekhnik analisis data 
menggunakan matriks serta koding dari 
masing-masing variabel.  
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HASIL PENELITIAN 
A. Daya Terima Susu Formula (Acceptable) 

Tabel 1. 
Hasil Wawancara Mendalam Terkait Daya Terima Susu Formula (Acceptable) 

Variabel Informan 

a. Gangguan pencernaan setelah diberi sufor 
(susu formula) 

b. Periksa ke dokter saat menderita 
gangguan pencernaan akibat sufor 

c. Frekuensi pemberian sufor 
d. Jumlah (ml) pemberian sufor/1x  

a. ―…Tidak pernah mengalami gangguan 
pencernaan…‖(MD) 
―…Gangguan pemcernaan berupa 
muntah…‖ (WT) 
―…Gangguan pemcernaan berupa 
mencret…‖ (RA) 
―…Gangguan pemcernaan berupa mencret 
dan muntah…‖ (EN) 
 

 

Variabel Informan 

penyajian b. ―…Memeriksa ke dokter atau beli obat di 
apotik langsung…‖ (EN) 
―…Membawa ke bidan…‖(WT) 
 

c. ―…2 kali sehari…‖(WT) 
―…3 kali sehari…‖(FY) 
―…4 kali sehari…‖ (LM) 
―…5 kali sehari…‖ (EN) 
 

d. ―…120 ml…‖ (RA) 
―…30 ml…‖ (WT) 

e. ―…90 ml…‖ (LM) 

Pada variabel acceptable (daya terima 
susu formula) dilihat dari aspek ada tidaknya 
gangguan pencernaan setelah konsumsi 
susu formula, pemeriksaan ke dokter saat 
terdapat gangguan pencernaan, frekuensi 
pemberian susu formula dan jumlah 
pemberian susu formula.  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
menyatakan bahwa dari 8 sampel ibu  
2diantaranya memiliki anak yang tidak 
pernah mengalami gangguan pencernaan 
setelah diberi susu formula. Sedangkan 6 
anak lainnya pernah mengalami gangguan 
pencernaan berupa muntah, mencret serta 
muntah dan mencret. Dan dari 6 sampel 
anak yang pernah mengalami gangguan 

pencernaan tersebut, 3 diantaranya 
mengambil langkah pengobatan ke bidan, 
sedangkan yang lainnya memeriksakan ke 
dokter atau langsung membeli obat di apotik 
saja. Untuk frekuensi pemberian susu 
formula, mayoritas ibu memberikan susu 
formula 3 kali sehari, namun ada juga ibu 
yang memberikan susu formula sebanyak 2 
kali sehari, 4 kali sehari dan 5 kali sehari 
pada anaknya. Selain itu, untuk jumlah 
pemberian susu formula sekali konsumsi, 6 
dari 8 ibu yang menjadi sampel memberikan 
sufor dalam 1 kali penyajian sebanyak 120 
ml, 1 ibu memberikan 90 ml dan 1 ibu lainnya 
memberikan 30 ml. 

B. Feasible 
Tabel 2. 

Hasil Wawancara Mendalam Terkait Feasible 

Variabel Informan 

a. Cuci tangan sebelum penyajian sufor 
b. Penggunaan sendok takar sufor 

a. ―…Melakukan cuci tangan…‖ (MD) 
―…Tidak melakukan cuci tangan…‖(EN) 

Variabel Informan 

c. Kepatuhan terhadap anjuran penyajian 
sufor 

d. Cara membersihkan botol susu 
e. Merebus botol susu setelah dicuci 
f. Bangun malam untuk membuat sufor 

b. ―…Menggunakan sendok takar…‖(MD) 
―…Tidak menggunakan sendok 
takar…‖(MI) 
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Kondisi bayi diberikan sufor c. ―…Tergantung ukuran botol susu…‖(MD) 
―…Sesuai dengan anjuran 
kemasan…‖(RA) 
 

d. ―…Mencuci dan merebus…‖(RA) 
―…Menggunakan air panas…‖(MI) 

 

e. ―…Merebus botol susu…‖(FY) 
―…Tidak merebus botol susu…‖(EN) 
 

f. ―…Tidak pernah bangun malam…‖(MD) 
―…Pernah bangun malam …‖(RA) 
―…Bangun setiap malam…‖(EN) 
 

g. ―…Ketika anak nangis…‖(MD) 
―…Ketika anak sehat…‖(EN) 
―…Ketika anak kurang gizi…‖(LM) 
―…Ketika anak akan tidur…‖(MI) 

Untuk variabel feasible dilihat dari 
kebiasaan cuci tangan sebelum penyajian 
susu formula, penggunaan sendok takar, 
kepatuhan terhadap anjuran penyajian susu 
formula, cara membersihkan botol susu, 
merebus botol susu pada proses 
pembersihan botol susu, perilaku 
memberikan susu formula di malam hari 
pada anak (bangun malam), dan kondisi bayi 
yang diberikan susu formula.  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
dengan 8 sampel ibu, masih ada 1 sampel 
ibu yang belum menerapkan kebiasaan cuci 
tangan sebelum menyajikan susu formula. 
Begitu pula untuk penggunaan sendok takar 
dalam pembuatan susu formula, masih ada 1 
sampel ibu dari 8 sampel ibu yang tidak 
menggunakan sendok takar saat penyajian. 
Dari 8 ibu yang menjadi sampel, 6 
diantaranya mematuhi anjuran penyajian 
susu formula, namun dua lainnya melakukan 
penyesuaian terhadap ukuran botol susu 
saja. 

Untuk cara membersihkan botol susu 
formula, 5 diantaranya membersihkan botol 
susu dengan cara mencuci dan merebusnya. 
Sedangkan 3 ibu lainnya hanya 
menggunakan air panas dengan merendam 
atau menyiram botol susu tanpa merebus 
botol susu tersebut.  

Perilaku bangun malam untuk membuat 
susu formula tidak pernah dilakukan oleh 4 
ibu dari 8 ibu yang menjadi sampel 
penelitian. Sedangkan, 3 ibu lainnya pernah 
melakukan bangun malam untuk membuat 
susu formula bagi si anak dan 1 ibu lagi 
sering bahkan hampir setiap malam bangun 
untuk membuat susu formula tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara, alasan 
pemberian susu formula kepada si anak 
sangat bervariasi yakni diantaranya karena 
anak menangis (5 sampel ibu), agar anak 
sehat (1 sampel ibu), karena anak kurang 
gizi (1 sampel ibu) dan saat anak akan tidur 
(1 sampel ibu). 

C. Affordable 
Tabel 3. 

Hasil Wawancara Mendalam Terkait Affordable 

Variabel Informan 

a. Pengeluaran beli sufor per bulan 
b. Tahap menyiapkan sufor 
c. Tindakan terhadap sisa sufor 

a. ―…Pengeluaran 200ribu/bulan…‖(MD) 
―…Pengeluaran 60ribu/bulan...‖(WT) 
―…Pengeluaran 350ribu/bulan…‖(FY) 
―…Pengeluaran 150ribu/bulan…‖(RA) 
―…Pengeluaran 400ribu/bulan…‖(EN) 
―…Pengeluaran 40ribu/bulan…‖(MI) 
―…Pengeluaran 50ribu/bulan…‖(LS) 
 

b. ―…Masukan sufor, masukkan air hangat, 
tambahkan air dingin…‖(MD) 
―…Masukkan air panas, masukkan sufor, 
tambah air dingin…‖(RA) 
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c. ―…Masuk toples atau buang…‖(EN) 
―…Sisa susu formula langsung 
dibuang…‖(MD) 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa total pengeluaran ibu dengan 
anak dibawah 2 tahun untuk keperluan susu formula di wilayah cakupan Puskesmas Tanjung Raja 
bervariasi, mulai dari 40ribu/bulannya hingga 400ribu/bulan. Hal ini tergantung merk susu formula 
yang dikonsumsi serta jumlah dan frekuensi susu formula yang dikonsumsi oleh si anak. 

Sedangkan jika dikaitkan dengan tahapan 
ibu-ibu saat penyajian susu formula sebagai 
sampel di wilayah cakupan Puskesmas 
Tanjung Raja yakni dimulai dengan 
memasukkan susu formula sesuai sendok 
takar ke botol susu, ditambah air hangat, lalu 
diaduk/dikocok dan selanjutnya baru 
ditambahkan air dingin. Namun, 3 sampel ibu 
lebih memilih memasukkan air hangat 
terlebih dahulu baru memasukkan susu 
formula dan air dingin dalam penyajiannya. 

Tindakan ibu terhadap sisa susu formula 
setelah dikonsumsi berdasarkan hasil 
wawancara dengan sampel menyatakan 
bahwa 8 sampel ibu hamil tersebut langsung 
membuang sisa susu formula jika dalam 
konsumsi si anak tidak mengkonsumsi habis 
susu formula tersebut. Hal ini terkait 
ketidaklayakan lagi konsumsi sisa susu 
formula tersebut menurut pandangan sang 
ibu. 

D. Sustainable 
Tabel 4. 

Hasil Wawancara Mendalam Terkait Sustainable 

Variabel Informan 

a. Mengganti sufor dengan minuman lain 
b. Penghentian konsumsi sufor (enam bulan 

terakhir) 
c. Alasan penghentian konsumsi sufor 
d. Batas usia pemberian sufor 

a. ―…Tidak, hanya susu formula…‖(MD) 
―…Pernah, minuman jajanan, teh 
gelas…‖(LS) 

 

b. ―…Pernah stop…‖(MD)  
―…Dak pernah stop…‖(WT) 

 

c. ―…ASI sudah keluar…‖(MD) 
―…Tidak ada biaya…‖(LM) 

 

d. ―…Tidak tahu…‖(MD) 
―…Sampai setahun…‖(RA) 
―…Dari 6 bulan sampai 1,5 tahun…‖(LM) 
―…Sampai 5 bulan…‖(WT) 

Pada penelitian ini untuk variabel 
sustainable dilihat dari beberapa aspek yakni 
diantaranya jenis konsumsi selain susu 
formula, penghentian konsumsi susu formula 
enam bulan terakhir, alasan penghentian 
konsumsi susu formula, dan batas usia 
pemberian susu formula. 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 8 sampel ibu di 
wilayah cakupan Puskesmas Tanjung Raja, 
hanya 1 ibu yang pernah memberikan 
anaknya minuman selain susu formula yakni 
diberikan teh gelas. Selain itu, pada aspek 
sustainable ini hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 8 ibu sebagai sampel, 6 
diantaranya tidak pernah menghentikan 
pemberian susu formula kepada anaknya 

(usia dibawah 2 tahun). Tapi 2 diantara 
sampel ibu tersebut pernah menghentikan 
pemberian susu formula kepada anaknya. 
Hal ini disebabkan beberapa alasan yakni 
karena keterbatasan dana dan ASI telah 
keluar. 

Untuk batas usia pemberian susu formula 
pada anak, dari hasil wawancara 
menunjukkan bahwa 2 dari 8 sampel ibu 
tidak mengetahui batas usia pemberian susu 
formula tersebut. Sedangkan sampel lainnya 
menyatakan bahwa konsumsi susu formula 
pada anak sebaiknya diberikan hingga anak 
usia 1 tahun (3 sampel ibu), 1,5 tahun (2 
sampel ibu), dan 1 sampel menyebutkan 
hingga usia 5 bulan.
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E. Safe 
Tabel 5. 

Hasil Wawancara Mendalam Terkait Keamanan Pangan (Safe) 

Variabel Informan 

a. Kepedulian terhadap tanggal kadaluarsa 
b. Kepedulian terhadap keutuhan kemasan 

sufor 
c. Tindakan jika kemasan sufor penyok 
d. Tempat menyimpan sufor 
e. Waktu menghabiskan 1 kemasan sufor 

a. ―…Melihat tanggal kadaluarsa…‖(MD) 
 

b. ―…Ya, diperhatikan bungkusnya…‖(WT) 
 

c. ―…Tidak dibeli…‖(WT) 
―…Masih dibeli jika tidak expired…‖(EN) 

 

d. ―…Disimpan di kulkas…‖(MD) 
―…Disimpan di toples…‖(WT) 

 

e. ―…Seminggu lebih…‖(MD) 
―…4 hari…‖(WT) 
―…5 hari…‖(FY) 
―…Sehari semalam…‖(EN) 
―…2-3 hari…‖(LM) 
―…Seminggu…‖(LS) 

Untuk variabel terakhir yakni 
safe/keamanan pangan tersebut yaitu susu 
formula, dinilai dari 5 aspek pula diantaranya: 
kepedulian terhadap tanggal kadaluarsa susu 
formula, keutuhan kemasannya, tindakan jika 
kemasan susu formula penyok, tempat 
penyimpanan susu formula, dan jangka 
waktu menghabiskan 1 bungkus kemasan 
susu formula. 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh 
sampel ibu dengan anak usia dibawah 2 
tahun di wilayah cakupan Puskesmas 
Tanjung Raja menyatakan bahwa mereka 
memperhatikan terlebih dahulu tanggal 
kadaluarsa yang tertera pada kemasan, 
khususnya sebelum membeli susu formula 
tersebut atau pada saat pemberian susu 
formula ke anak. Begitu pula untuk keutuhan 
kemasan susu formula, seluruh sampel ibu di 
wilayah cakupan Puskesmas Tanjung Raja 
memperhatikan keutuhan kemasan susu 
formula tersebut, baik itu yang berupa kotak 

maupun kaleng, khususnya pada saat 
pembelian. 

Tapi untuk keutuhan kemasan, masih ada 
3 sampel ibu yang tetap membeli susu 
formula meski saat akan membeli kemasan 
susu formula tersebut telah rusak/penyok 
dengan catatan belum melewati tanggal 
expired yang tertera pada kemasan susu 
formula. Untuk proses penyimpanan susu 
formula, berdasarkan penuturan 8 sampel ibu 
menyatakan bahwa 2 sampel ibu menyimpan 
susu formula di dalam kulkas, sedangkan 6 
ibu lainnya melakukan penyimpanan di 
dalam toples.  

Waktu untuk menghabiskan 1 kemasan 
susu formula berdasarkan penuturan sampel 
ibu yang ada di wilayah cakupan Puskesmas 
Tanjung Raja berbeda-beda. Hal ini juga 
dipicu karena perbedaan merk, 
jumlah/frekuensi konsumsi serta perbedaan 
jumlah ml/gr pada susu formula yang dibeli. 

 
PEMBAHASAN 
A. Acceptable 

Berdasarkan persyaratan AFASS 
mengenai pemilihan/pembelian dan 
konsumsi susu formula, aspek Acceptable 
menyangkut tentang daya terima susu 
formula pada bayi atau anak

5
. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian anak di wilayah cakupan 
Puskesmas Tanjung Raja mengalami diare 
dan muntah akibat konsumsi susu formula. 
Hal ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan adanya 
hubungan antara asupan susu sapi dengan 

kejadian diare pada anak usia 2-5 tahun di 
Desa Ngadirojo, Ampel, Boyolali

6
. 

Penelitian terdahulu juga menyebutkan 
gangguan pencernaan tersebut disebabkan 
karena komposisi dari susu formula 
berbeda dengan kandungan ASI sehingga 
mempengaruhi kinerja lambung bayi dan 
anak dan menimbulkan gangguan 
pencernaan pada anak

6
. Selain itu, 

penelitian lain juga menyebutkan bahwa 
pemberian makanan dan minuman selain 
ASI (susu formula dan makanan tambahan 
lainnya) sejak lahir hinggga bayi berusia 6 
bulan dapat menyebabkan gangguan 
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pencernaan pada bayi yakni sakit perut dan 
diare atau mencret-mencret

7
. 

Selain itu, untuk frekuensi pemberian 
susu formula serta jumlah (ml/gr) sekali 
pemberian bervariasi dari hasil wawancara 
mendalam. Hal ini bergantung dari kondisi 
si anak seperti saat anak menangis atau 
saat anak akan tidur dan lain-lain. 

 
 

B. Feasible 
Aspek Feasible pada persyaratan 

AFASS yakni menyangkut kecukupan 
waktu ibu atau pihak keluarga lain, tingkat 
pendidikan/pengetahuannya, dan 
kemampuan untuk menyiapkan susu 
formula tersebut

5
. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aspek 
feasible ini masih sangat dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan sang ibu. Dimana 
sebagian ibu masih ada yang belum 
menerapkan kebiasaan cuci tangan 
sebelum penyajian susu formula dan pada 
proses pencucian botol susu masih ada ibu 
yang tidak merebus botol susu tersebut 
setelah pemakaian. 

Penelitian terdahulu menyebutkan 
bahwa terdapat hubungan antara 
kebiasaan mencuci tangan dengan sabun 
sebelum menyuapi anak (menyajikan 
makanan pada anak) dengan kejadian 
diare pada balita di Kelurahan Sumurejo 
Kecamatan Gunungpati

8
. Selain itu, 

penelitian lain juga menyebutkan bahwa 
adanya hubungan signifikan antara 
kebiasaan cuci tangan dengan kejadian 
diare pada anak. Hal ini dikarenakan 
tangan merupakan media masuknya kuman 
ke dalam tubuh sehingga kebiasaan cuci 
tangan ini sangat diutamakan

9
. 

Selain itu, untuk aspek lain pada 
variabel feasible seperti kepatuhan 
terhadap anjuran penyajian dan bangun 
malam untuk membuat susu formula sangat 
dipengaruhi dengan kecukupan waktu sang 
ibu atau keluarga si anak.  
C. Affordable 

Berdasarkan persyaratan AFASS 
mengenai pemilihan/pembelian dan 
konsumsi susu formula, aspek Affordable 
menyangkut tentang ketersediaan/ada 
tidaknya biaya produksi, penyiapan dan 
penggunaan susu formula

5
. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa biaya untuk pembelian 
susu formula dalam sebulan tergolong 
bervariasi. Hal ini juga dipengaruhi oleh 
tingkat pendapatan keluarga berdasarkan 
penuturan sampel ibu. Penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa variabel harga 

memberikan pengaruh paling besar untuk 
variabel niat beli sebab tingkat harga 
merupakan aspek yang cukup sensitif 
dalam pembelian suatu produk

10
. 

Sedangkan aspek affordable yang lain 
yakni cara penyajian susu formula hampir 
sama seluruh sampel ibu, hanya saja yang 
membedakan ada yang mendahulukan 
memasukkan susu formula dan ada juga 
yang mendahulukan untuk memasukkan air 
panas. Namun, berdasarkan penelitian 
terdahulu menyebutkan bahwa sebaiknya 
sebelum memasukkan air dingin susu 
formula diberikan air panas (85-100

O
C) 

terlebih dahulu dan didiamkan selama 
kurang lebih 1-2 menit. Hal ini bertujuan 
untuk mereduksi jumlah koloni hidup 
bakteri

11
. 

Selain itu, aspek lainnya yakni tindakan 
langsung membuang sisa susu formula 
yang tidak habis sekali konsumsi dilakukan 
oleh seluruh sampel ibu. Hal ini bertujuan 
untuk menghindari timbulnya bakteri pada 
sisa susu formula yang telah didiamkan 
tersebut. 
D. Sustainable 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan 
pertama yang paling baik bagi awal 
kehidupan bayi karena ASI mengandung 
semua zat gizi yang dibutuhkan dengan 
jumlah kandungan yang tepat dan 
menyediakan antibodi atau zat kekebalan 
untuk melawan infeksi dan juga 
mengandung hormon untuk memacu 
pertumbuhan

12
. Meski begitu, banyak ibu 

memutuskan untuk memberikan susu 
formula kepada anaknya. Hal ini begitu 
membahayakan. Terlebih lagi karena 
pemberian susu formula dilakukan 
langsung setelah anak lahir. Pemberian 
susu formula yang terlalu dini dapat 
meningkatkan angka kesakitan 
(morbiditas). Berdasarkan Survei 
Kesehatan Nasional (SURKESNAS) tahun 
2001 angka kesakitan gangguan perinatal 
34,7%, infeksi saluran pernapasan akut 
27,6%, diare 9,4%, sistem pencernaan 
4,3%, syaraf 3,7% dan infeksi lain 1%

13
. 

Aspek sustainable ini pada persyaratan 
AFASS berkaitan dengan terpenuhi atau 
tidaknya pemberian susu formula selama 6 
bulan

5
. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 8 ibu yang 
menjadi sampel, 6 diantaranya tidak pernah 
menghentikan pemberian susu formula 
kepada anaknya (usia dibawah 2 tahun). 
Selain itu, dari hasil wawancara 
menunjukkan bahwa 6 dari 8 sampel ibu 
menyatakan bahwa konsumsi susu formula 
pada anak sebaiknya diberikan hingga 
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anak usia 5 bulan,  1 tahun dan 1,5 tahun. 
Hal ini menunjukkan bahwa para ibu belum 
memiliki pemahaman mengenai ASI 
eksklusif. Minimnya pengetahuan para ibu 
tentang manfaat ASI dan cara menyusui 
yang benar merupakan salah satu 
penyebab menurunnya angka pemberian 
ASI dan peningkatan pemberian susu 
formula

14
. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya penyuluhan dan pelayanan 
konseling mengenai ASI eksklusif dan 
laktasi untuk meningkatkan pemahaman 
para ibu dalam rangka meningkatkan 
pemberian ASI eksklusif para ibu kepada 
anaknya.  

 
E. Safe 

Untuk aspek safe pada persyaratan 
AFASS berhubungan dengan kepatuhan 
terhadap pemberian susu formula yang 
benar dan higienis (Harinda, 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara, seluruh 
sampel ibu dengan anak usia dibawah 2 
tahun di wilayah cakupan Puskesmas 
Tanjung Raja menyatakan bahwa mereka 
memperhatikan tanggal kadaluarsa dan 
keutuhan kemasan sebelum membeli susu 
formula. Hanya saja masih ada sampel ibu 
yang masih tetap membeli susu formula 
meski kemasan rusak/penyok, tapi dengan 
syarat belum melampaui tanggal 
kadaluarsa.  

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Untuk variabel Acceptable dari segi 

daya terima susu formula pada si anak 
di wilayah Puskesmas Tanjung Raja 
masih menimbulkan efek-efek konsumsi 
diantaranya diare dan muntah-muntah. 

2. Untuk variabel Feasible yakni dari segi 
pengetahuan masih ada ibu-ibu yang 
belum menerapkan hygine yang tepat 
misal tidak mencuci tangan sebelum 
menyajikan susu formula dan metode 
mencuci botol susu formula yang belum 
tepat. 

3. Untuk variabel Affordable yakni dari segi 
biaya sangat bervariasi nominal yang 
dikeluarkan, sedangkan untuk proses 
membuat susu formula hampir seluruh 
sampel ibu sama cara pembuatannya 
dan untuk sisa susu formula yang tidak 
dikonsumsi langsung dibuang oleh 
seluruh sampel ibu. 

4. Untuk variabel sustainable yakni dari 
segi pemenuhan pemberian susu 
formula yang tepat terlihat masing-
masing sampel ibu memiliki jawaban 

yang berbeda-beda tentang batas usia 
pemberian susu formula. Hal ini juga 
sangat berkaitan dengan tingkat 
pengetahuan ibu mengenai ASI 
eksklusif dan susu formula. 

5. Untuk variabel safe yakni keamanan 
pangan yang diberikan terlihat saja 
masih ada sampel ibu yang masih tetap 
membeli susu formula meski kemasan 
rusak/penyok, tapi dengan syarat belum 
melampaui tanggal kadaluarsa. 

Adapun saran terkait hasil penelitian 
diatas yakni diantaranya: 
1. Sebaiknya ibu-ibu melakukan konsultasi 

dengan dokter tenaga kesehatan 
tertentu untuk pemilihan susu formula 
yang tepat bagi si anak agar tidak 
menimbulkan ganguan pencernaan 
pada si anak. 

2. Sebaiknya ibu tidak memberikan susu 
formula dan makan tambahan lain pada 
anak usia dibawah 6 bulan agar proses 
pemberian ASI eksklusif dapat 
berlangsung. 

3. Sebaiknya dari pihak tenaga kesehatan 
memberikan sosialisasi secara 
menyeluruh pada ibu-ibu mengenai 
hygine dan sanitasi terkait cara 
penyajian susu formula serta proses 
pembersihan botol susu formula yang 
tepat. 

4. Sebaiknya dilakukan kunjungan 
langsung atau pemeriksaan langsung 
sewaktu-waktu dari instansi kesehatan 
untuk memantau kelayakan pangan 
khususnya susu formula baik itu ke 
pasar maupun minimarket agar dapat 
memastikan tidak ada susu formula 
yang dijual dengan kondisi rusak atau 
melewati jangka waktu kadaluarsa. 
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PENGALAMAN MENJADI KORBAN KEJAHATAN 
DANPARTISIPASI DALAM KETENTERAMAN 

DANKETERTIBAN DI JAWA TIMUR 

 
Martinus Legowo, M. Arif Affandi dan FX Sri Sadewo 

 
Abstrak 

 Meskipun telah terjadi penurunan tingkat kejahatan pada tiga tahun yang lalu, tindak 
kejahatan di Jawa Timur masih saja meresahkan penduduk. Kegundahan itu tidak lepas 
dari pengalaman sebagai korban. Dengan melakukan survai dan FGD, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengalaman menjadi kurban tindak kejahatan terjadi pada semua 
lapisan status sosial ekonomi. Karena berada di ruang publik, laki-laki lebih beresiko 
mengalami tindak kejahatan.  Namun demikian, tidak serta merta pengalaman menjadi 
kurban kejahatan akan meningkatkan partisipasi dalam menjaga keamanan dan ketertiban. 
Partisipasi menjadi menurun tatkala status sosial ekonomi dan keberadaan institusi yang 
bertanggung jawab pada keamanan dan ketertiban masyarakatnya.  

 
 
PENDAHULUAN 

Hidup damai dan tenteram 
merupakan harapan bagi setiap warga 
negara. Dengan kondisi tersebut, 
masyarakat bisa menjalankan aktivitas 
seperti biasanya. Mereka menjalankan 
pekerjaannya untuk menghasilkan alat 
tukar (uang). Alat tukar tersebut pada 
gilirannya digunakan untuk membeli 
atau lebih tepat memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Oleh karena itu, suatu hal 
yang tidak salah dalam kearifan lokal 
masyarakat Indonesia, khususnya etnis 
Jawa yang menyatakan bahwa sebuah 
pemerintahan harus agawe aman 
sentosa gemah ripah loh jinawi (aman 
sentosa dan sejahtera). Kata aman 
mendahului kata sejahtera karena 
menjadi prasyarat untuk mencapai 
kesejahteraan. Keinginan untuk hidup 
aman dan damai dalam masa paska 
pemerintahan Suharto menjadi semakin 
menguat ketika terjadi perselisihan 
hingga menjadi kerusuhan menjelang 
dan awal peralihan kekuasaan. 
Perselisihan dan kerusuhan ini menjadi 
sangat menyakitkan, tidak saja terkait 
dengan korban, tetapi seolah-olah 
penanda setiap pergantian ―zaman‖ di 
Indonesia, apalagi terkait dengan 
etnisitas, golongan dan agama 
Penguatan ini ditunjukkan dengan 
memperbaharui UUD 1945, bab XII 
yang berjudul ―pertahanan negara‖ 
menjadi ―pertahanan negara dan ke-

amanan negara,‖ dan menambah pasal-
pasal dalam bab tersebut.

25
 

 
  

                                                           
25

 Ada beberapa catatan penting dalam 

amademen terhadap bab dan penambahan 

pasalnya. Pertama, bangsa Indonesia, 

melalui MPR, bersepakat sesuai dengan 

para pendiri bangsa (the founding fathers) 

bahwa masalah pertahanan dan keamanan 

merupakan hak dan kewajiban tiap-tiap 

warga negara. Kedua, penanggungjawab 

utama atau diistilahkan kekuatan utama 

menjaga pertahanan dan kedaulatan 

negara adalah TNI, sedangkan melindungi 

masyarakat dan penegakan hukum adalah 

kepolisian Republik Indonesia. Rakyat se-

bagai kekuatan pendukung.  
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Tabel 1. 
Tingkat Kejahatan di Jawa Timur 2011-2012 

Sumber: BPS, 2013. 
 
Terkait dengan hal itu, secara 

sosiologis kondisi keamanan dan 
ketertiban masyarakat merupakan 
produk dari proses sosial yang 
kompleks. Pertama, setiap masyarakat 
memiliki potensi untuk mengalami 
gangguan keamanan. Bila mengikuti 
perpektif struktural fungsional, gangguan 
tersebut merupakan bagian dari proses 
mencapai keseimbangan baru akibat 
perubahan subsistem. Sementara itu, 
bila mengikuti perspektif konflik, 
gangguan itu merupakan produk dari 
konflik kelas. Kedua, gangguan 
keamanan yang ditandai oleh tindak 
kriminalitas ini bisa dipahami sebagai 
bagian dari proses pembentukan tertib 
sosial (social order). Dalam proses 
tersebut, masyarakat melalui institusinya 
akan menjalankan penegakan hukum. 
Oleh karenanya, pemerintah 
mencermati masalah keamanan dan 
ketertiban masyarakat dengan fluktuasi 
tindakan kriminalitas yang berhasil 
ditangani.  

Terkait dengan tindak kejahatan, 
bila memperhatikan tabel 1., maka di 

Jawa Timur polanya bervariatif dan 
fluktuatif dari tahun 2011 hingga 2012. 
Tingkat kejahatannya semakin tinggi 
ketika menjelang hari raya. Hal itu 
diketahui tatkala Polri melakukan 
operasi ketupat. Artinya, ketika terjadi 
kebutuhan yang meningkat, dengan 
keterbatasan kemampuan dan 
kecemburuan sosial, orang mengambil 
jalan pintas. Hal itu terbukti dengan 
kejahatan konvensional, seperti 
pencurian kendaraan bermotor hingga 
pencurian dengan pemberatan terjadi 
lebih sering dibandingkan hari-hari 
sebelumnya di tahun 2012.

26
 Hal itu 

menguatkan temuan Davy Hendri 
(2013). Dalam temuannya, ia 
menunjukkan bahwa ketimpangan sosial 
berkorelasi dengan tingkat kejahatan. 
Dengan mengambil sampel sejumlah 

                                                           
26

 Liputan6. 13 Agustus 2012. Kejahatan di 

Jawa Timur tertinggi. Diakses dari  

http://news. liputan6. com/ read/ 

429385/kejahatan-di-jawa-timur-tertinggi. 

Tanggal 14 Januari 2014. 
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provinsi di Indonesia ada korelasi antara 
indeks gini dan tingkat kejahatan. Indeks 
gini merupakan ukuran yang 
menunjukkan ketimpangan dalam 
kemiskinan. 

Secara kelembagaan, 
masyarakat sebenarnya telah 
membangun institusi untuk pencegahan 
dan penanganan gangguan ketertiban 
dan keamanannya. Pada masyarakat 
agraris, seperti masyarakat Jawa, 
mereka membentuk jaga baya. Orang 
atau sekelompok orang yang ditugasi 
untuk menjaga dan mengatasi masalah-
masalah keamanan, sehingga tidak 
mengganggu ketertiban. Jabatan yang 
demikian ini dibutuhkan untuk mengatasi 
berbagai masalah dalam masyarakat 
petani. Dalam pemahaman yang lebih 
sederhana, karena perubahan sistem 
produksi menjadi pertanian ini 
memberikan konsekuensi surplus 
pangan dan barang, akibatnya terjadi 
ancaman dari pihak luar. Di pihak lain, 
sistem produksi pertanian ini 
membutuhkan hubungan sinergis antar 
anggota masyarakat. Ketidakmampuan 
menjalin hubungan sinergis bisa 
menimbulkan konflik, seperti pemilikan 
lahan dan penggunaan air. Ketika 
masyarakat pertanian membentuk kota, 
institusi ini berkembang menjadi tentara 
dan polisi, meskipun sangat 
sederhana.

27
 Oleh karena itu, ketika 

masyarakat Jawa Timur yang telah 
bergeser menjadi masyarakat industri, 
maka ada beberapa hal yang harus 
dicermati. Pertama, potensi gangguan 
keamanan dan ketertiban terkait dengan 
pergeseran masyarakat Jawa Timur. 
Kedua, kesadaran dan keterlibatan 
masyarakat untuk mencegah dan 
mengatasi gangguan keamanan dan 
ketertiban tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
 Karena merupakan kajian dan 
evaluasi, maka ada beberapa hal yang 
perlu dijelaskan terlebih dahulu. 
Pertama, penelitian pada dasarnya 
dilakukan ketika aktivitas tersebut telah 
berlangsung (ex-post facto). Kedua, 
penelitian ini mengkaji tentang kebijakan 
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 Lihat Wikipedia. Police. Diakses di 

http://en.wikipedia.org/wiki/Police 

tanggal 14 Januari 2014. 

dan implementasi. Kebijakan yang 
dimaksud adalah penanganan masalah 
bencana sosial dan tindak kejahatan 
yang dapat mengganggu ketertiban dan 
keamanan masyarakat. Ketiga, 
penelitian ini juga mengkaji tentang 
keterlibatan masyarakat dalam masalah 
keamanan dan ketertiban. Oleh karena 
itu, tepat bila peneltian menggunakan 
kualitatif (Denzin dan Lincoln, 2005). 
 Penelitian ini mengambil lokasi 
di Kabupaten Probolinggo, Kabupaten 
Sampang, dan Kabupaten Madiun. 
Ketiga daerah dipilih karena pernah 
mengalami bencana sosial dan tindak 
kejahatan yang dapat mengganggu 
ketertiban dan keamanan, serta sering 
terjadi kerusuhan dalam masyarakat. 
Pemilihan komunitas ini juga dikaitkan 
dengan beberapa pertimbangan 
tertentu, seperti kawasan desa (rural), 
pinggiran kota (suburban) dan kota 
(urban), sektor pekerjaan (pertanian 
murni atau campuran), kondisi tanah 
(lahan subur atau kurang subur), dan 
dimensi sosiokultural.  
 Data yang diinginkan dalam 
studi ini bersumber dari individu, 
anggota rumahtangga,  elite lokal dan 
anggota komunitas. Proses penggalian 
data dilakukan dengan kombinasi dua 
cara—pengamatan dan interviu, baik 
terhadap individu, anggota 
rumahtangga, maupun terhadap 
anggota komunitas. 

Data penelitian ini merupakan 
data kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif yang diperoleh dipaparkan 
dan dianalisis dengan tabulasi silang. 
Sementara itu, data kualitatif yang 
berupa hasil wawancara dan FGD (bila 
memungkinkan) di- ‗transkrip‘, begitu 
pula pengalaman (experience) subyek 
peneliti sendiri selama berinteraksi 
dengan para anggota komunitas tempat 
penelitian. Data yang telah didapat di-
diskusikan peneliti utama dengan para 
peneliti utama, sehingga 
intersubjektivitas pengalaman, baik 
antar peneliti maupun peneliti-
masyarakat, terbentuk. Dari temuan ini, 
diolah, direduksi dan dipaparkan dalam 
penelitian.  
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PEMBAHASAN 
Potensi Gangguan Keamaan 

dan Ketertiban. Seperti jargon dalam 
salah satu media televisi ketika menutup 
berita kriminal, seorang Bang Napi 
selalu mengatakan bahwa setiap orang 
harus waspada karena kejahatan itu 
terjadi bila ada kesempatan. Hal itu 
menunjukkan bahwa potensi kejahatan 
terjadi pada setiap masyarakat setiap 
saat. Persoalannya, memang ada 
kejahatan yang dilaporkan ada pula 
yang tidak. Hal itu bergantung dengan 
korban dalam menyikapi tindak 
kejahatan. Bila korban secara aktif 
melaporkan telah mengalami tindak 
kejahatan, maka datanya dapat terekam 
di kepolisian dan pada gilirannya masuk 
ke dalam data BPS. Namun demikian, 
tidak selalu korban begitu aktif 
melaporkan tindak kejahatan yang 
dialami, apalagi bila kerugian yang 
diderita sangat sedikit. Hal itu terjadi 
ketika korban hanya menyikapi secara 
fatalistik. Tindak kejahatan yang dialami 
sebagai bagian dari penebusan dosa 
atau cobaan dari Tuhan. Keberanian 
untuk menerima peristiwa yang dialami 
tanpa emosi dan amarah dinilai sebagai 
orang yang taat dan beroleh surga Oleh 
karena itu, data BPS pada masing-
masing kabupaten tentang tindak ke-
jahatan itu bisa digambarkan sebagai 
puncak gunung es di laut. Data tabel 2 
berasal dari BPS dalam angka pada 
masing-masing kabupaten. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa 
Kabupaten Sampang tidak memiliki data 
yang lengkap tentang tindak kejahatan 
yang lain. Sementara itu, Kabupaten 
Madiun dan Probolinggo relatif lengkap 
berikut varian tindak kejahatan. Ada dua 

tindak kejahatan yang dominan serta 
sama terjadi di ketiga kabupaten itu, 
yaitu penipuan, pencurian kendaraan 
bermotor dan pencurian berat.  

Ketiga kasus itu merupakan ciri 
khas tindak kejahatan masyarakat 
perkotaan. Ada dua alasan. Pertama, 
tindak penipuan terjadi ketika jumlah 
warga yang meningkat, sehingga tidak 
memungkinkan relasi face to face. 
Relasi ini kemudian mengurangi kontrol 
sosial yang ketat antar anggotanya, 
sehingga memberikan peluang tindak 
penipuan. Orang yang menipu 
memanfaatkan trust (kepercayaan) 
dengan memberikan kesan yang baik di 
awal pertemuan. Pada masyarakat 
sederhana, dengan ikatan sosial yang 
unik menurut Ferdinand Tonnies, trust 
berkembang dan menguat. Trust 
menjadi bagian dari collective 
consciousness (kesadaran kolektif) 
masyarakat bila mengikuti konsep Emile 
Durkheim. Hal itu menjadi berubah 
tatkala masyarakat juga berubah 
semakin kompleks. Trust tidak lagi 
saling percaya mempercayai, tetapi juga 
harus dibuktikan dalam bentuk formal, 
seperti akta perjanjian yang mengikat 
satu sama lain. Perubahan ini sering 
tidak disadari oleh masyarakat atau 
dikenal dengan istilah anomie. 
Masyarakat menggunakan nilai-nilai 
lama. Mereka tetap percaya, meski 
hanya didasari oleh sekedar ucapan 
tanpa ikatan hukum apapun. Akibatnya, 
hal itu dimanfaatkan oleh orang-orang 
tertentu. Hukum membingkainya tindak 
pemanfaatan yang merugikan pihak lain 
sebagai praktek penipuan.  
 

Tabel 2.  
Tindak Pidana di Kab. Madiun, Sampang dan Kab. Probolinggo tahun 2013 

No Jenis Tindak Pidana 

Madiun Probolingg
o 

Sampang 

f % f % f % 

1.   Pembakaran 0 0.00 0 0.00 0 0.00 

2.  Uang Palsu 0 0.00 3 0.35 0 0.00 

3.   Perkosaan 1 0.66 3 0.35 1 0.40 

4.   Penipuan 25 16.45 0 0.00 40 15.94 

5.  Pembunuhan 1 0.66 4 0.47 1 0.40 

6.   Penganiayaan Ringan 7 4.61 17 2.00 0 0.00 

7.   Penganiayaan Berat 0 0.00 25 2.94 24 9.56 

8.  Pencurian Ringan 11 7.24 0 0.00 13 5.18 

9.  Pencurian Berat 29 19.08 103 12.12 53 21.12 
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Kedua, pencurian kendaraan 

bermotor sebagai ciri tindakan kejahatan 
khas perkotaan. Hal itu terjadi karena 
kendaraan bermotor merupakan salah 
satu penciri masyarakat modern yang 
memiliki kompleksitas dalam moda 
transportasi. Sejak revolusi industri dari 
abad ke-18, moda transportasi tidak lagi 
menggunakan fisik, jalan kaki atau 
menunggang binatang, tetapi kendaraan 
bermotor. Oleh karena itu, kendaraan 
bermotor memiliki nilai yang relatif tinggi. 
Nilai terbentuk tidak saja karena terkait 
dengan hukum permintaan dan 
penawaran. Proses produksi juga tidak 
semudah kereta kuda, dan ditambah lagi 
pemujaan manusia terhadapnya, 
kendaraan bermotor menjadi bernilai. 
Akibatnya, dorongan untuk memiliki juga 
semakin tinggi di satu pihak, di sisi lain 
dorongan untuk menjual dan menerima 
uang tunai sebagai penggantinya juga 
meningkat. Kejahatan pencurian 
kendaraan bermotor merupakan salah 
satu usaha illegal untuk memproleh dan 
sekaligus menjualnya dan kelak akan 
digantikan dalam benda-benda ekonomi 
lainnya. Karena ketersediaan dan 
permintaan berada di wilayah perkotaan, 
maka tindak kejahatan pun juga 
mengikutinya.  

Ketiga, tindak kejahatan 
pencurian berat (heavy theft). Pencurian 
berat yang dimaksud adalah pencurian 
dengan pemberatan. Menurut KUHP 
pasal 365, persoalan bukan sekedar 
secara sengaja memindahkan barang 
yang bukan miliknya, atau besar barang, 
tetapi waktu dan cara yang 

dilakukan.
28

Tindak kejahatan ini sering 
terjadi di wilayah perkotaan atau 
kecamatan kota dalam kabupaten. 
Tindak kejahatan tidak lagi dilakukan 
secara perseorangan, tetapi bersama-
sama. Mereka tidak lagi masuk ke 
rumah dan mengambil barang, tetapi 
terlebih dahulu dengan membongkar, 
mematahkan gembok atau memanjat, 
serta menggunakan alat kunci palsu. 
Mereka tidak jarang bekerja di siang hari 
dengan berpura-pura atau menjadi 
petugas palsu untuk urusan tertentu. 
Kejahatan itu tidak lagi dilakukan secara 
sesaat, tetapi lebih merupakan tindakan 
kejahatan yang direncanakan secara 
matang.  

Di balik kesamaan tindakan 
kejahatan, ada juga perbedaannya. 
Pertama, preferensi kasus narkotika 
atau narkoba lebih besar di Kabupaten 
Madiun. Hal itu terjadi karena kabupaten 
ini merupakan salah satu pusat 
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, 
selain Malang dan Jember. Sebagai 
pusat pertumbuhan ekonomi, kota/ 
kabupaten tersebut dengan mengalami 
peralihan dari sektor pertanian ke sektor 
industri. Peralihan itu sebenarnya telah 
diawali pada akhi abad ke-19 dan awal 
abad ke-20. Hal itu ditandai dengan 
pembangunan sejumlah pabrik gula. Se-
iring dengan pertumbuhan industri, jasa 

                                                           
28

 Pencurian ternak sebenarnya digolongkan 

dalam kasus ini, tetapi oleh pihak 

kepolisian sering memisahkan. Hal itu 

terkait dengan ke-khas-an masyarakat. 

Dengan demikian, pihak keamanan dapat 

memperhatikan lebih seksama tentang 

kejahatan itu. 

10. Pencurian dengan 
Kekerasan 

6 3.95 28 3.29 9 3.59 

11. Pencurian Kawat Telepon 0 0.00 12 1.41 0 0.00 

12.  Pencurian Kendaraan 
Bermotor 

31 20.39 77 9.06 68 27.09 

13. Pencurian Kayu Jati 0 0.00 36 4.24 0 0.00 

14. Pencurian Hewan 0 0.00 25 2.94 0 0.00 

15. Pencurian Lainnya 5 3.29 0 0.00 0 0.00 

16. Penadahan 2 1.32 0 0.00 0 0.00 

17. Narkotik 30 19.74 0 0.00 0 0.00 

18. Perjudian 0 0.00 0 0.00 39 15.54 

19. KDRT 0 0.00 0 0.00 0 0.00 

20. Lainnya 4 2.63 517 60.82 3 1.20 

  Jumlah 152   850   251   
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rekreasi pun juga turut berkembang. 
Salah satu di antaranya adalah diskostik 
dan kafe. Di ruang-ruang tersebut, 
barang haram narkotika beredar. 
Narkotika yang semula digunakan 
sebagai bagian dari pengobatan 
bergeser fungsi sebagai penghilang rasa 
penat sesudah bekerja atau penghilang 
stress akibat beban kerja. Sudah barang 
tentu, penggunaannya berakibat fatal. 
Halusinasi, kerusakan sel-sel otak dan 
akibat lainnya bisa berujung kematian.  

Sementara itu, meskipun 
kabupaten Madiun memiliki wilayah 
hutan jati, ternyata tidak tercatat 
kejahatan pencurian kayu. Kejahatan 
pencurian kayu justru terjadi di 
Kabupaten Probolinggo. Wilayah hutan 
Kabupaten Probolinggo memang luas. 
Hutan tersebut berada di wilayah 
selatan, di bawah kaki pegunungan 
Bromo dan pegunungan Argopuro. Luas 
hutan negara (lindung) adalah 45.170,4 
ha dan hutan rakyat 2.623 ha atau 
kurang lebih 26,5% dari keseluruhan 
wilayah seluas 169.616,65 ha. Dengan 
luas hutan tersebut, berikut kontur 
lahan, pengawasan pun menjadi 
melemah, sehingga memungkinkan 
pencurian. Pencurian kayu atau dikenal 
illegal logging  ini tidak saja merugikan 
negara karena kayu yang dijual memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi. Kerugian 
juga terjadi pada masyarakat. Akibat 
pencurian dan penebangan kyu, 
kabupaten dan kota Probolinggo 
menerima banjir bandang tahunan dari 
sungai-sungai. Aliran sungai itu berasal 
dari wilayah pegunungan, baik dari 
Bromo/Semeru, maupun dari Argopuro. 
Banjir bandang tidak saja merugikan 
secara material, tetapi juga bisa 
mengakibatkan korban jiwa, seperti 
yang terjadi pada awal bulan Februari 
2013.

29
 Karena mengalami musibah 

beberapa kali, tindak pidana pencurian 
kayu menjadi perhatian yang serius bagi 
aparat keamanan. 
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Tribunnews.com. 23 Februari 2014.” 

Banjir Bandang Sapu Tiga Kecamatan di 

Probolinggo” diakses dari 

http://www.tribunnews.com/regional/20

13/02/23/banjir-bandang-sapu-tiga-

kecamatan-di-probolinggo.  Tanggal 20 

Oktober 2014. 

Pengalaman dan Respon 
Masyarakat.Dari ke-140 orang 
responden di keiga kabupaten 
sebenarnya memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang tindak kejahatan. 
Ketika ditanya secara mendalam 
darimana mereka tahu, ada beberapa 
yang melihat sendiri tindak kejahatan, 
ada pula yang mendengar dari orang 
lain. Sementara itu, ada pula yang 
mengalami langsung tindak kejahatan, 
sehingga kehilangan barang, bahkan 
nyawa dari kerabatnya, seperti dua 
orang yang mengalami kasus 
pembunuhan. Ada beberapa hal yang 
menarik pada tabel 3. Pertama, separuh 
lebih responden di ketiga kabupaten (78 
orang atau 55,7%) pernah mengalami 
pencurian, bahkan pernah tubuhnya 
dilukai tanpa sengaja oleh pelaku. Harta 
benda yang dicuri yang paling diincar 
adalah barang, kemudian ternak. Kedua, 
tindak kejahatan perjudian menjadi 
suatu hal yang harus dicermati. Diakui 
atau tidak, perjudian bermula dari 
permainan pada masa anak-anak. 
Tanpa disadari, perhatikan saja 
permainan gundu atau melempar 
gambar, dalam aturannya bila kalah, 
maka gundu atau gambar menjadi hak 
milik lawan. Permainan ini sebenarnya 
ingin mengajarkan untuk kompetisi dan 
keberanian mengambil resiko. Beberapa 
di antara mereka kemudian melanjutkan 
pertaruhan dengan menggunakan uang. 
Tidak melihat besarannya, hal itu telah 
dimasukkan sebagai kategori tindak 
kejahatan. Hal itu jauh lebih mudah 
ukurannya daripada agama yang telah 
menentukan perbuatan pertaruhan 
apaupun bentuknya sudah merupakan 
dosa. Ketiga, kenakalan remaja 
merupakan pengalaman responden 
tentang tindak kejahatan berikutnya Ada 
beberapa macam kenakalan remaja, 
mulai dari perkelahian, perilaku seks 
yang kelewat batas hingga 
penyalahgunaan obat terlarang 
(narkoba). Di Kabupaten Madiun, 
perilaku seks remaja sejak tahun 2010u 
karena 711 perkawinan usia muda dari 
total 6.029 atau sebesar 11,79 % dan 
terus meningkat pada tahun 2011, telah 
mencapai 850 perkawinan dari 6.548 

http://www.tribunnews.com/regional/2013/02/23/banjir-bandang-sapu-tiga-kecamatan-di-probolinggo.
http://www.tribunnews.com/regional/2013/02/23/banjir-bandang-sapu-tiga-kecamatan-di-probolinggo.
http://www.tribunnews.com/regional/2013/02/23/banjir-bandang-sapu-tiga-kecamatan-di-probolinggo.
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atau sebesar 12,98%.
30

 Hal yang kurang 
lebih serupa terjadi di Kabupaten 
Sampang dan Probolinggo. Selain 
perilaku seks di luar batas, remaja tidak 
jarang juga melakukan kejahatan 
minuman keras dan penyalahgunaan 
narkoba.  

Terakhir, tindakan kejahatan 
berikutnya yang dialami oleh responden 
adalah perkelahian. Perkelahian 
merupakan tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh dua belah pihak secara 
sadar atau tidak. Pihak tersebut bisa 
perseorangan ataupun berkelompok. 
Perkelahian secara berkelompok dikenal 
istilah tawuran. Ada beberapa penyebab 
perkelahian, mulai dari harga diri, 
perebutan wilayah hingga balas dendam 
dalam hal tertentu. Perkelahian juga 
diawali dengan tindakan kekerasan 
verbal atau saling ejek hingga 
penyerbuan. Di Kabupaten Madiun, ada 
aktivitas perkelahian yang seolah-olah 
menjadi tradisi tahunan, yaitu antara PS 
Setia Hati Terate dan PS Setia Hati 
Tunas Muda (Winongo). Kedua 
organisasi itu adalah perguruan silat. PS 
Tunas Muda semula merupakan bagian 
dari PS SH Terate. PS SH Tunas Muda 
berdiri respon dari kemunduran PS SH 
Terate (Panti). Klaim sebagai pewaris 
asli atas perguruan silat setia hati 
menjadi salah satu penyebab konflik dua 
perguruan tersebut (Puspitasari, 2014).  

Sementara itu, di Kabupaten 
Probolinggo dan Sampang, ada pola 
yang sama dalam perkelahian. 
Probolinggo merupakan wilayah 
pedhalungan yang secara budayawi 
adalah hibridisasi antara budaya Jawa 
dan Madura. Hal itu terjadi karena telah 
terjadi migrasi orang-orang Madura 
pada akhir abad ke-19 dan abad ke-20. 
Saat itu, wilayah Probolinggo dan 
sekitarnya menjadi wilayah perkebunan 
yang disewakan pada pihak swasta 
berdasarkan Agrarische Wet 1870. 
Kebutuhan tenaganya didatangkan dari 
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 Antaranews.com, 16/10/2012, Jumlah 

Perkawinan Usia Muda di Madiun 

Meningkat. Diakses dari 

http://www.antarajatim.com/lihat/berita/9

7108/jumlah-perkawinan-usia-muda-di-

madiun-meningkat. Tanggal 5 Oktober 

2014. 

pulau Madura. Masyarakat Madura 
direkrut karena memiliki kepribadian 
suka kerja keras. Sebagaimana budaya 
Madura, perkelahiannya berupa carok 
yang bisa berakibat kematian salah satu 
atau bahkan kedua belah pihak. Carok 
adalah perkelahian tarung satu lawan 
satu dengan menggunakan senjata sabit 
atau clurit. Latief Wiyata (2006) 
mencatat beberapa alasan perkelahian 
itu antara lain: hak, kehormatan 
perempuan dan harga diri.  

http://www.antarajatim.com/lihat/berita/97108/jumlah-perkawinan-usia-muda-di-madiun-meningkat
http://www.antarajatim.com/lihat/berita/97108/jumlah-perkawinan-usia-muda-di-madiun-meningkat
http://www.antarajatim.com/lihat/berita/97108/jumlah-perkawinan-usia-muda-di-madiun-meningkat
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     Tabel 3. Pengalaman tentang Tindak Kejahatan 

Pernyataan Tahu 

Pernah Mengalami 

Barang  Motor/
Mobil  

Uan
g  

Ruma
h/ 

Tanah  

Tubuh
/ Jiwa  

Ternak 

a. Penipuan 
120 

(85,7
%) 

15 
(10,7%

) 

2 
(1,4%) 

2  
(1,4
%) 

 
1  

(7,0%) 
 

b. Pencurian 
62 

(44,3
%) 

68 
(48,6%

) 

2 
(1,4%) 

1  
(7,0
%) 

1  
(7,0%) 

1  
(7,0%) 

5 
(2,16

%) 

c. Pencurian dgn 
Kekerasan 

133 
(95,0

%) 

7  
(5,0%) 

   
1  

(7,0%) 
 

d. Perampokan 
130 

(92,9
%) 

10 
(7,1%) 

     

e. Perkelahian 
99 

(70,7
%) 

    
41 

(29,3
%) 

 

f. Penganiayaan 
127 

(90,7
%) 

    
13 

(9,3%) 
 

g. Pembunuhan 
138 

(98,6
%) 

    
2  

(1,4%) 
 

h. KDRT 
115 

(82,1
%) 

    
25 

(17,9
%) 

 

i. Perjudian 
87 

(62,1
%) 

53 
(37,9%

) 
     

j. Pemerasan 
130 

(92,9
%) 

10 
(7,1%) 

     

k. Pelecehan 
Seksual 

139 
(99,3

%) 
    

1  
(7,0%) 

 

l. Pemerkosaan 
135 

(96,4
%) 

    
5  

(3,6%) 
 

m. Narkoba 
124 

(88,6
%) 

  
16 

(11,4
%) 

   

n. Kenakalan 
Remaja 

84 
(60,0

%) 

55 
(39,3%

) 
    

1  
(7,0%) 

o. Lain-lain, 
sebutkan 

138 
(98,6%

) 

1  
(7,0%) 

 1  
(7,0%

) 

   

 
Peristiwa-peristiwa yang 

terekam dari media massa dan 
penelitian merupakan hal yang dialami 
langsung atau tidak oleh responden. 
Mereka bisa saja hanya sekedar 

mendengar, menyaksikan atau lebih dari 
itu mengalami sendiri. Ketika mereka 
tahu, ada beberapa reaksi yang 
dilakukan. Sebagian memilih diam 
karena kaget dan tidak tahu apa yang 
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dilakukan, sebagian lain langsung 
menolong korban, atau bila itu jelas-
jelas merupakan tindak kejahatan 
mereka akan langsung lapor ke polisi. 
Hal itu juga ditunjukan ketika 
mengalami, maka pada tindak kejahatan 
yang jelas-jelas merugikan dari sisi 
kehilangan barang hingga nyawa, 

mereka lapor ke pihak polisi. Namun 
demikian, tindakan mereka menjadi 
berbeda ketika mereka melihat sendiri 
dan dipastikan akan mengancam nyawa 
korban. Dalam situasi itu, mereka 
langsung menolong, baru sesudahnya 
melapor ke polisi, seperti pada kasus 
pembunuhan dan KDRT (lihat tabel 4.).  

 
Tabel 4. Respon Responden Ketika Mengetahui dan Mengalami tindak kejahatan 

Tindakan 
Ketika 
Tahu 

Pernah Mengalami 

1.a-d 1.e-f 1.g-h 1.i-j 1.k-o 

a. Diam 

47 
(33,6%) 

92 
(65,7%

) 

126  

(90,0%
) 

130 
(92,9%

) 

126 
(90%) 

123 
(87,9%

) 

b. Langsung 
Menolong 

26 
(18,6%) 

6 
(4,3%) 

0   
(0,0%) 

6  
(4,3%) 

10 
(7,1%) 

4    
(2,9%) 

c. Minta bantuan 
tetangga/orang  lain 

14 
(10,0%) 

9 
(6,4%) 

5   
(3,6%) 

1  
(0,7%) 

1 
(0,7%) 

3    
(2,1%) 

d. Melapor polisi 
22 

(15,7%) 
25 

(17,9%
) 

8   
(5,7%) 

1  
(0,7%) 

2 
(1,4%) 

2    
(1,4%) 

e. Lain-lain, sebutkan 
31 

(20,21%
) 

8 
(5,7%) 

1  
(0,7%) 

2 
(14,0%

) 

1  
(0,7%) 

8    
(5,7%) 

 
Setelah memperhatikan tabel 4 

yang menunjukkan bahwa intensitas 
pengalaman tentang tindak kejahatan 
bervarian dari rendah hingga tinggi. Ada 
pertanyaan yang selalu muncul, yaitu 
tentang intensitas pengalaman itu lebih 
terjadi pada kelompok sosial mana. 
Dalam logika yang paling sederhana, 
tindak kejahatan akan dialami oleh 
orang yang dapat memberikan 
rangsangan bagi pelakunya, antara lain: 
status sosial ekonomi. Status sosial 
ekonomi yang tinggi akan lebih beresiko 
mengalami tindak kejahatan, terutama 
terkait dengan barang dan uang. Namun 

demikian, bila memperhatikan tabel 5, 
maka memang nampak seolah-olah ada 
kecenderungan intensitas pengalaman 
tinggi pada status sosial ekonomi kuartil 
4 dan rendah pada kuartil 1. Hal itu tidak 
terjadi pada kuartil 2 dan 3. Di kuartil 2, 
intensitas pengalamannya bergerak dari 
tinggi ke sedang, sementara itu di kuartil 
3 dari sedang ke rendah. Artinya, 
korelasi tidak terlalu signifikan atau kecil 
antara status sosial ekonomi dan 
intensitas pengalaman tentang tindak 
kejahatan. Orang miskin (kuartil 1 dan 2) 
juga beresiko mengalami tindakan 
kejahatan.  

  
 
Tabel 5. 
Intensitas Pengalaman terhadap Tindak Kejahatan berdasarkan  
Status Sosial Ekonomi 

Intensitas 
Pengalaman 

Status Sosial Ekonomi 
Jumlah 

Kuartil 1 Kuartil 2 Kuartil 3 Kuartil 4 

Tinggi 
8 13 8 15 44 

23.5% 35.1% 22.9% 44.1% 31.4% 

Sedang 
11 14 11 14 50 

32.4% 37.8% 31.4% 41.2% 35.7% 
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Rendah 
15 10 16 5 46 

44.1% 27.0% 45.7% 14.7% 32.9% 

Jumlah 34 37 35 34 140 

Keterangan:  Pearson ChiSquare 
10.880 

df=6 
 Sig=0,09

2 

 
Somers‘d with 

Intensitas Pengalaman 
as dependent 

0,130 
 

Sig=0,05
2 

 
Tindak kejahatan sebagai 

bentuk gangguan terhadap ketertiban 
dan keamanan masyarakat bisa terjadi 
di ruang publik, bisa pula di ruang 
domestik. Hal tersebut terkait dengan 
siapa pelaku dan korban. Pelaku bisa 
berasal dari luar rumah, tempat 
kediaman atau bukan kerabat, tetapi 
bisa pula berasal dari dalam rumah dan 
anggota kerabat, bahkan suami/istri, 
seperti pada kejahatan KDRT 
(Kekerasan dalam rumah tangga), meski 
tidak selalu tercatat di kantor kepolisian, 
demikian dengan korban. Korban bisa 
berasal dari dalam rumah, bisa pula di 
luar rumah. Hal itu bergantung dari 

interaksi antara pelaku dan korban. 
Namun demikian, sebagian besar 
kejahatan ternyata lebih berada di ruang 
publik. Karena kaum laki-laki lebih 
banyak di ruang publik, maka intensitas 
pengalaman terhadap tindak kejahatan 
jauh lebih banyak terjadi pada kaum 
laki-laki daripada perempuan. Hal itu 
ditunjukkan dalam tabel 6. Jumlah 
responden laki-laki yang intensitas tinggi 
sebesar 38,5% dan lebih tinggi 
dibandingkan kelompok lainnya, 
sementara itu responden perempuan 
lebih mengaku intensitas pengalaman 
sedang

.   
Tabel 6. 
Intensitas Pengalaman berdasarkan Jenis Kelamin  

No. 
Intensitas 
Pengalaman 

Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempua
n 

1.  Rendah 
33 13 46 

31.7% 36.1% 32.9% 

2.  Sedang 
31 19 50 

29.8% 52.8% 35.7% 

3.  Tinggi 
40 4 44 

38.5% 11.1% 31.4% 

  104 36 140 

 
Keterangan:  

Pearson 
ChiSquare 

10.472 
df=2 

Sig=0,00
5 

 
Siskamling: Ruang Publik 

yang ditinggalkan, tetapi dibutuhkan. 
Terkait dengan partisipasi dalam 
menjaga ketertiban dan keamanan, 
setiap masyarakat sebenarnya secara 
tradisional telah membangun struktur. 
Ada orang yang ditugaskan untuk 
menjaga atau mengkoordinir aktivitas 
tersebut. Pada masyarakat Jawa, ada 
jaga baya. Jaga baya ini terdiri satu atau 
dua orang lebih yang bertugas menjaga 
keamanan desa. Setiap malam secara 
bergantian mereka akan keliling desa, 
dari dusun ke dusun untuk memeriksa 
keamanan desa. Di setiap dusun, dan 
sesudah masa pemerintahan kolonial 

Jepang, di setiap RT, terdapat pos-pos 
ronda. Pos ronda berada di perempatan 
jalan yang strategis pada masing-
masing ujung dusun (kampung). Pos 
ronda itu berbentuk seperti gazebo, 
ruang tanpa dinding berbentuk segi 
empat dengan atap. Di pos ronda, ada 
kentongan yang dipukul sebagai 
penanda jam dan sekaligus alat 
komunikasi bila terjadi gangguan 
keamanan dan bencana. Kentongan itu 
terbuat dari bambu yang diberi lobang 
dan berbunyi bila dipukul (kentong). 
Kentongan juga ada pada setiap rumah. 
Apabila ada gangguan keamanan, 
seperti pencurian atau perampokan, 
kentongan akan dipukul dengan kode 
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tertentu. Orang yang mendengar akan 
membunyikan sesuai kode itu, terus 
hingga di ujung desa yang lain. Setelah 
serentak, mereka bereaksi. Pada waktu 
bulan Ramadhan (puasa), orang-orang 
akan memukulnya untuk membangun 
warga agar makan sahur di pagi hari.  

Di pos ronda beberapa orang 
dewasa bergiliran menjaga mulai dari 
sesudah isyak hingga menjelang subuh 
(antara pukul 20.00 s/d 04.00 WIB). 
Mereka juga bergiliran untuk keliling 
kampungnya. Sekarang, oleh ibu-ibu 
PKK tradisi meronda dimodifikasi 
dengan tradisi jimpitan. Dalam tradisi 
jimpitan, setiap rumah menaruh tabung 
bambu, kaleng atau gelas. Setiap 
malam pemilik rumah akan mengisi 
beras di dalamnya. Beras itu akan 

diambil oleh petugas ronda pada waktu 
malam hari. Bila tabung bambu kosong, 
hal itu berarti petugas ronda sudah 
melewati rumahnya. Hasil beras yang 
dikumpulkan digunakan untuk keperluan 
sosial, seperti: bantuan orang sakit dan 
meninggal. Di beberapa tempat, 
sekarang bukan lagi beras, tetapi uang 
antara Rp. 500,00 s/d Rp. 1.000,00. 
Barang-barang tersebut hanya sebagai 
alat untuk mengikat hubungan sosial 
antar warga, terutama terkait dengan 
tanggung jawab menjaga keamanan dan 
ketertiban. Oleh karena itu, semakin 
seseorang memiliki hubungan sosial 
yang tinggi, semakin tinggi pula 
partisipasinya dalam menjaga 
keamanan dan ketertiban (lihat tabel 8). 

 

Tabel 8. 
Tingkat Partisipasi dalam Menjaga Ketertiban dan Keamanan menurut  
Hubungan Sosial 

Tingkat Partisipasi 
dalam Keamanan 

Hubungan Sosial 
Total 

Rendah Sedang Tinggi 

Tinggi 
1 15 10 26 

4.3% 16.1% 41.7% 18.6% 

Sedang 
6 45 10 61 

26.1% 48.4% 41.7% 43.6% 

Rendah 
16 33 4 53 

69.6% 35.5% 16.7% 37.9% 

 23 93 24 140 

Keterangan: Pearson ChiSquare 
20,919 

df=4 
Sig=0,00 

 
Somers‘d with 

Tingkat Partisipasi 
as dependent 

0,373 Sig=0,00 

 
Tingkat hubungan sosial ini 

menjadi kata kunci dalam menjaga 
keamanan dan ketertiban. Meskipun 
demikian, pengalaman menjadi kurban 
kejahatan juga menentukan. Tabel 9 
menunjukkan hubungan antara 
intensitas pengalaman terhadap tindak 
kejahatan dan tingkat partisipasi dalam 
keamanan dan ketertiban. Berdasarkan 
uji statistik, ada kolerasi yang signifikan 
antara kedua hal tersebut. Semakin 
tinggi intensitas seseorang, maka 
semakin meningkat partisipasi dalam 
keamanan dan ketertiban di lingkungan 

sekitarnya. Hal itu ditandai dengan lebih 
dari separuh responden yang intensitas 
pengalaman rendah berada di tingkat 
partisipasi yang rendah. Hal yang 
serupa pada separuh lebih mereka yang 
intensitas sedang berada di tingkat 
partisipasi sedang.  

Namun demikian, menarik untuk 
dicermati mereka yang tinggi 
intensitasnya justru partisipasi tidak juga 
tinggi. Setelah ditelusuri lebih dalam, hal 
itu ternyata terkait dengan status sosial 
ekonominya. Di status sosial ekonomi 
kuartil 3 dan 4, mereka yang memiliki 
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intensitas sedang dan tinggi justru 
tingkat partisipasi rendah. Dari 
pengakuan salah satu di antara 
responden tersebut, pertama tindak 
kejahatan tidak selalu berada di sekitar 
tempat tinggalnya, tetapi bisa di mana 
saja, seperti penipuan. ―…. Hal itu 
tergantung kita. Kita waspada atau 
tidak…‖ Kedua, untuk kewaspadaan 
mereka tidak pernah menaruh barang 
berharga yang berlebihan di rumah. 
Atau, mereka menampilkan barang yang 
berlebihan di tempat umum. Kalau di 
tempat umum, mereka mengenakan apa 
yang selayaknya untuk tempat tersebut. 
Ketiga, mereka mengasuransikan 
rumah, kendaraan atau barang yang 
dianggap berharga. ―…. Kalau terjadi 
apa-apa, ada yang mengganti….‖ 
Terakhir, mereka merasa yakin dengan 

tugas security (sebutan hansip) di 
perumahan atau permukiman. Mereka 
menambah instalasi keamanan di rumah 
atau kendaraan, antara lain: pagar yang 
tinggi, memasang alarm tambahan di 
rumah dan gps di kendaraan. Bila perlu 
dan memiliki dana, mereka 
memperkerjakan orang sebagai petugas 
security di rumah atau kantornya. 
Kondisi ini sesuai dengan penelitian 
Gibson,et.al (2002). Dalam 
penelitiannya, persoalan partisipasi se-
benarnya bukan terletak dari intensitas 
pengalaman terhadap tindak kejahatan, 
tetapi pada ketakutan terhadap 
kejahatan (fear of crime). Ketakutan 
terhadap kejahatan ini berbanding 
terbalik dengan kesanggupan kolektif 
dalam mengatasi kejahatan (collective 
efficacy).  

Tabel 9. 
Tingkat Partisipasi dalam Menjaga Ketertiban dan Keamanan menurut  
Pengalaman tentang Tindak Kejahatan 

Tingkat Partisipasi 
dalam Keamanan 

Pengalaman tentang Tindak 
Kejahatan Total 

Rendah Sedang Tinggi 

Tinggi 
6 9 11 26 

13.0% 18.0% 25.0% 18.6% 

Sedang 
15 26 20 61 

32.6% 52.0% 45.5% 43.6% 

Rendah 
25 15 13 53 

54.3% 30.0% 29.5% 37.9% 

 46 50 44 140 

Keterangan: Pearson ChiSquare 
8,787 
df=4 

Sig=0,06
7 

 
Somers‘d with 

Tingkat Partisipasi 
as dependent 

0,184 
Sig=0,01

3 
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Penjelasan itu seiring dengan 
temuan penelitian ini. Dalam temuan pe-
nelitian ini, pendapatan merupakan salah 
satu indikator dari status sosial ekonomi. 
Semakin tinggi status sosial ekonomi, 
mereka lebih berpartisipasi. Memang tidak 
semua jenjang, status yang tinggi 
cenderung untuk menggunakan 
kemampuan dalam mengatasi sendiri, tidak 
bergantung pada usaha masyarakat 
bersama. Untuk itu, ia menggunakan 
commercial security (lihat Johnston, 1999) 
sebagai bagian pemolisian masyarakatnya. 
Hal itu dapat dilihat pada sejumlah 
perumahan di Kabupaten Madiun dan 
Probolinggo. Kompleks itu dijaga oleh 
satuan pengaman (satpam), bukan lagi 
hansip atau ronda (siskamling) dari warga. 
Beberapa di antara satpam tersebut telah 
dilatih oleh pihak kepolisian, beberapa di 
antaranya tidak. Mereka berasal dari orang 
luar kompleks, bisa diorganisasi oleh 
perusahaan jasa keamanan, atau dibawa 
kendali ketua RT dan RW. Bersama ketua 
RT dan RW, mereka tergabung dalam 
Senkom Mitra Polisi.

31
 Beberapa desa 

sudah membentuk FKPM (Forum 
Komunikasi Polisi dan Masyarakat), seperti 
di Kelurahan Nglames. Di dalam FKPM, 
Babinkabtimas menjadi salah seorang 
anggotanya, selalin warga setempat yang 
diwakili pihak desa dan lingkungan 
(RT/RW). Sementara itu, kelompok kurang 
mampu lebih mengandalkan kebersamaan 
dan kewaspadaan sebagaimana diteliti oleh 
Pitner,et.al (2013), meski pada titik tertentu 
berakibat pada kekerasan terhadap pelaku 
yang mengganggu ketertiban dan 
keamanan. Meskipun demikian, fenomena 
yang menarik justru terjadi di Kabupaten 
Probolinggo, khususnya Kecamatan Krucil 
yang bisa menghindarkan dari tindakan 
kekerasan tatkala pelaku pencurian ternak 
tertangkap.  
PENUTUP 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Senkom_Mitra_P

olri diakses tanggal 31 Oktober 2014. 

Dibentuk berdasarkan UU No 2 tahun 2012 

tentang Pamswakarsa. Ditindaklanjuti 

dengan Surat Telegram Kapolri nopol: 

ST/526/V/2007 tanggal 7 Mei 2007 tentang 

perintah kepada para Kapolda untuk 

membina Senkom untuk menjadi mitra Polri 

sehingga diharapkan dapat berperan serta 

sebagai anggota Forum Komunikasi Polisi 

Masyarakat (FKPM) untuk memecahkan 

masalah-masalah sosial yang berdampak 

dapat menjadi sumber gangguan kamtibmas 

di lingkungan komunitasnya 

Hak untuk hidup dan hak untuk 
memperoleh rasa aman merupakan hak 
azasi manusia yang telah diperoleh sejak 
lahir. Jaminan atas hak itu tidak saja 
menjadi tanggung jawab bagi setiap 
individu, tetapi negara sebagai institusi 
yang telah diberi kewenangan untuk 
menyelenggarakan rasa aman pada setiap 
penduduk. Bila mengikuti pemikiran JJ. 
Rousseau (1712-1778), manusia yang 
bebas menyerahkan sebagian kebebasan 
melalui kontrak sosial pada penguasa dan 
pemerintah untuk memperoleh jaminan 
atas kebebasan itu.  

Namun demikian, kondisi 
masyarakat itu bersifat dinamis. Proses 
kesejarahan setiap masyarakat 
berpengaruh pada struktur sosial ekonomi, 
termasuk institusi keamanan dan 
ketertiban. Perubahan teknologi yang 
diintrodusir mulai dari masa pemerintahan 
kolonial hingga sekarang berakibat pada 
perubahan struktur sosial masyarakat dan 
dinamika potensi ancaman keamanan dan 
ketertiban. Tabel 10. mengambarkan 
dengan baik bagaimana potensi gangguan 
keamanan dan ketertiban yang hampir 
sama pada setiap kabupaten, yaitu 
pencurian berat dan ringan. Dorongan 
melakukan pencurian ini oleh sejumlah 
pandangan teori disebabkan oleh tingkat 
kecermburuan sosial. Kecemburuan sosial 
terjadi akbiat kesenjangan sosial. Tingkat 
kesenjangan ini terjadi kaibat 
ketidaksamaan orang mengakeses struktur 
ekonomi yang berubah. Sementara itu, 
penganiayaan berat-ringan pada 
masyarakat Madura dan hibrid-nya, yaitu 
pedhalungan, bisa diartikan sebagai usaha 
untuk melakukan kontrol pada individu 
melalui mekanisme penyelesaian konflik 
yang sangat unik.  

Tidak bisa dipungkiri, perubahan 
dari masyarakat agraris ke masyarakat 
industri ternyata juga menambah varian 
tindak kejahatan. Tindak kejahatan tidak 
lagi pencurian yang merupakan implikasi 
dari kesenjangan ekonomi, tetapi juga 
penipuan dan narkoba. Jenis pencurian pun 
bervarian, mulai hanya melompat pagar 
dan mencuri harta benda, hingga 
menyamar dan mengambil harta benda, 
atau lebih dari itu hingga melakukan 
penganiayaan terhadap pemilik rumah. 
Tidak saja harta benda, mereka juga 
mencuri kayu jati di hutan produksi atau 
hutan lindung. Sementara itu, perilaku 
penganiayaan pada masyarakat 
pedhalungan dan Madura patut juga diduga 
sebagai implikasi penggunaan sarana 

http://id.wikipedia.org/wiki/Senkom_Mitra_Polri
http://id.wikipedia.org/wiki/Senkom_Mitra_Polri
http://id.wikipedia.org/wiki/Kapolri
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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kekerasan sebagai model penyelesaian 
konflik pada masa lalu. Bila pada masa lalu 
hal itu dianggap sebagai tradisi,

32
 apa pun 

alasannya kini hukum formal memasukkan 
hal tersebut sebagai tindak pidana. Salah 
satunya dikategorikan sebagai 
penganiayaan ringan hingga berat. 
Pelakunya akan mendapatkan sanksi 
hukum sebagaimana tertera dalam KUHP. 
Secara sosiologis, hal itu menjadi penting 
karena menunjukkan pada masyarakat 
bahwa segala tindakan yang merugikan 
bisa berimplikasi dalam hukum. Hukum 
berfungsi restitutif atas penyimpangan 
sosial yang bisa berakibat mengganggu 
stabilitas dan integrasi sosial. 

Kabupaten Probolinggo yang 
berkembang pesat sebagai daerah industri 
berimplikasi pada tindak kejahatan yang 
bervariatif, mulai dari pencurian kayu jati 
dan ternak hingga pencurian berat dan 
kendaraan bermotor. Sementara itu, 
Kabupaten Sampang yang semakin terbuka 
kini juga rawan tindak kejahatan penipuan. 
Tindak kejahatan penipuan merupakan 
penyalahgunaan trust yang ada dalam 
masyarakat. Memainkan trust ini tidak 
terlepas kondisi anomitas dalam 
masyarakat yang bergeser dari pertanian 
ke industri dan perdagangan. Masyarakat 
petani yang komunal dikenal paguyuban 
(gameinschaft) beralih ke masyarakat 
industri dan perdagangan yang pa-
tembayatan (gesselschaft). Keharusan 
kontraktual tidak dipahami dengan 
sempurna oleh masyarakat yang bergeser. 
Hal itu dengan mudah dimanfaatkan untuk 
keuntungan pribadi. Selain kejahatan 
penipuan, Kabupaten Madiun yang telah 
lama menjadi masyarakat industri kini juga 
harus menghadapi tindak kejahatan 
narkoba. Sungguh, kewaspadaan yang 
harus dipersiapkan oleh masyarakat yang 
terus membangun.  

Menjadi menarik, bahwa intensitas 
pengalaman ternyata tidak serta merta 
meningkatkan partisipasi dalam menjamin 
keamanan dan ketertiban. Status sosial 
ekonomi responden turut menentukan 
partisipasi responden. Responden 
kelompok responden berstatus sosial 
ekonomi tinggi lebih memperkuat secara 
individual dengan menggunakan aparatus 

                                                           
32

 Pada masyarakat Madura, hal yang pantang 

dan tidak jarang harus diselesaikan dengan 

carok apabila telah mengganggu atau 

menyebabkan harga diri terluka, seperti: 

perempuan, harga diri dan hak (lihat Wiyata, 

2002).  

keamanan, bahkan memanfaatkan jasa 
keamanan pribadi. Hal itu berbeda 
kelompok responden berstatus sosial 
ekonomi sedang dan rendah yang tetap 
mempertahankan kebersamaan sebagai 
satu bagian strategi menjamin keamanan 
dan ketertiban. Dalam penelitian-penelitian, 
hal itu terkait dengan fear of crime.  
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Abstrak 

Toponimi adalah istilah lain dari latar belakang nama-nama tempat,  yang dibuat dan digunakan oleh 
masyarakat yang berada di lingkungan mereka hidup. Di dalam beberapa penamaan tempat di Tatar 
Sunda, penamaan tempat ini sering dikaitkan dengan lingkungan setempat digunakannya penamaan 
nama tempat tersebut. Disinyalir penamaan tempat yang seperti itu sangat berhubungan erat dengan 
alam lingkungan setempat. Hal tersebut banyak terjadi di Tatar Sunda (Jawa Barat). Apa tujuan 
penamaan tempat yang dikaitkan dengan lingkungan setempat, latar belakang, dan etimologi penamaan 
tersebut, akan dicoba dan dianalisis dalam tulisan ini. 

Kata Konci: toponimi, nama tempat, Tatar Sunda. 

 
PENDAHULUAN 

Kebudayaan nasional Indonesia 
dihimpun oleh puncak-puncak berbagai 
budaya daerah (lokal genius). Tidak akan 
ada kebudayaan nasional tanpa ada 
kebudayaan daerah. Kebudayaan 
Indonesia dibangun oleh kebudayaan 
berbagai suku bangsa yang sangat kaya 
dengan budaya tradisi termasuk  nilai-nilai 
kearifan lokal dan kebudayaan Sunda. 

Pada saat ini kehidupan budaya 
tradisi kitakhususnya nilai-niai kearifam 
lokal  Sunda sedikit demi sedikit mulai 
termarginalkan. Hal ini disebabkan 
berbagai pengaruh, dan kepentingan, baik 
dari luar maupun dari dalam. Pengaruh 
yang paling menonjol adalah pengaruh 
budaya dari luar yang mengakibatkan 
masyarakat Sunda tercerabut dari akar 
tradisinya. Jika hal ini dibiarkan, maka 
dikhawatirkan kebudayaan Indonesia 
khususnya, nilai-nilai kearifan lokal Sunda  
khususnya akan punah. 

Toponomi terkait dengan 
lingkungan hidup dalam budaya Sunda 
sampai saat ini hidup dalam komunitas 
masyarakat Sunda baik di dalam 
lingkungan masyarakat adat, maupun di 
luar masyarakat adat. Ia telah mengalami 
perjalanan yang sangat panjang. Toponimi 
dalam masyarakat Sunda telah hidup 
membudaya dan mentradisi dalam konteks 
ruang dan waktu kehidupan sosial budaya 
masyarakat Sunda. Ia telah berhasil 
mewariskan nilai-nilai apektif, konsep dan 
hal-hal yang bersifat teoretik, serta 
kandungan makna yang berimplikasi 
terhadap tindakan sosial. Nilai-nilai kearifan 

lokal Sunda telah lama hidup mentradisi, 
dan berhasil melewati jalan panjang secara 
dinamis menyesuaikan dengan dinamika 
sosial budaya masyarakat dan tampil 
secara multifaced (Asep 
Nugraha.2009:2).Oleh karena itu bukan 
tanpa alasan jika toponimi pada 
masyarakat Sunda dikenal dengan 
berbagai pemaknaan yang luas. 

Penelitian toponomi terkait dengan 
kearifan lokal terkait dalam lingkungan 
hidup Sunda sebenarnya telah dilakukan 
sejak dulu (zaman kolonial Belanda). Pada 
saat itu, toponomi Sunda telah dikaji dari 
sisi keilmuan oleh para peneliti asing yang 
menaruh minat besar terhadap nilai-nlai 
budaya Sunda. Mereka berkesimpulan 
bahwa pemaknaan toponimi Sunda, sudah 
tumbuh, hidup, dan berkembang selama 
berabad-abad. Artinya, toponimi Sunda 
telah mencapai tingkatan klasik. Keklasikan 
ini tidak saja berkaitan dengan proses 
perjalanan waktu, tetapi juga berhubungan 
dengan kualitas kandungan nilai, dan fungsi 
serta perannya dalam kehidupan budaya 
masyarakat Sunda, yang juga berkaitan 
dengan lingkungan hidup dan ekowisata. 

Seperti telah dipaparkan di atas, 
tatar Sunda (Jawa Barat) memiliki 
kekayaan toponimi yang banyak. Diduga 
tidak ada seorang penduduk Jawa Barat 
yang mengetahui jumlah toponimi Sunda 
secara pasti. Begitupun apa makna 
fungsinya, apa saja peran dalam kaitannya 
dengan lingkungan hidup, bagaimana 
toponimi tersebut dapat memengaruhi pola 
hidup masyarakat lingkungannya.  



 

370 
 

Menghadapi berbagai pertanyaan 
di atas, banyak warga Jawa Barat yang 
tidak mengetahui jawabannya secara detail. 
Hal ini merupakan masalah urgent yang 
harus segera dicarikan jalan keluar. Salah 
satu solusi yang mungkin merupakan 
jawaban dari permasalah tersebut adalah 
dilaksanakannya penelitian yang 
menyangkut hal ihwal toponimi tersebut. 
Melalui penelitian toponimi ini dapat 
dibangun media edukasi, yakni 
membangun masyarakat terutama generasi 
muda dari tidak tahu menjadi tahu, dari 
tidak kenal menjadi kenal berbagai makna, 
fungsi dan peran toponmi di tatar Sunda 
dalam kaitannya dengan lingkungan hidup. 
Penelitian ini juga berfungsi sebagai data 
konservasi toponimi di Jawa Barat.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 
tim peneliti menetapkan rumusan masalah 
sebagai berikut: 

1. Apa saja struktur kata toponimi di 
tatar Sunda ?  

2. Bagaimanakah fungsi toponimi 
dalam pemeliharaan lingkungan 
hidup ? 

 
 
KAJIAN TEORI 
2.1 Toponimi  
 Pengetahuan mengenai nama 
lazim disebut onomastika. Ilmu ini dibagi 
atas dua cabang, yakni pertama, 
antroponim, yaitu pengetahuan yang 
mengkaji riwayat atau asal-usul nama 
orang atau yang diorangkan; kedua, 
toponimi, yaitu pengetahuan yang mengkaji 
riwayat atau asal usul nama tempat 
(Ayatrohaedi, dalam Sudaryat dkk., 2009: 
9). 
 Di samping sebagai bagian dari 
onomastika, penamaan tempat atau 
toponimi juga termasuk ke dalam teori 
penamaan (naming theory) (Nida, dalam 
Sudaryat dkk., 2009: 9), menyebutkan 
bahwa proses penamaan berkaitan dengan 
acuannya. Penamaan bersifat konvensional 
dan atibtrer. Dikatakan konvensional 
karena disusun berdasarkan kebiasaan 
masyarakat pemakainya, sedangkan 
dikatakan arbitrer karena tercipta 
berdasarkan kemauan masyarakatnya. 
 Sistem penamaan tempat adalah 
tata cara atau aturan memberikan nama 
tempat pada waktu tertentu. Di dalam istilah 
lain disebut ―toponimi‖. Dilihat dari asal usul 
kata atau etimologinya, kata toponimi 
berasal bahasa Yunani topoi = ‗tempat‘ dan 
oama = ‗nama‘. Jadi, secara harfiah 
toponimi bermakna ‗nama tempat‘. Dalam 

hal ini, toponimi diartikan sebagai 
pemberian nama-nama tempat (Sudaryat 
dkk., 2009: 10). 
 Penamaan tempat sering dianggap 
bagian dari kajian folklor, terutama ilmu 
onomastika (onomastics). Ilmu ini mengkaji 
cara-cara pemberian nama (naming) 
seperti nama jalan, nama orang,  nama 
makanan, nama buah-buahan, nama 
tumbuh-tumbuhan, dan asal-usul nama 
tempat (Danandjaja, dalam Sudaryat dkk., 
2009: 11). 
 Dalam kaitannya dengan penaan 
tempat, masyarakat Sunda sangat 
memikirkan penamaan nama tersebut 
dengan lingkungan alam di tempat mana 
mereka hidup. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kebiasaan penamaan tempat yang 
sangat berkaitan erat dengan latar 
lingkungan alamnya. Penamaan tempat di 
tatar Sunda, pada umumnya sebagian 
besar dihubungkan dengan tumbuhan 
(flora) dan binatang (fauna).  
 Terkait dengan tumbuhan (flora) di 
dalam penamaan tempat, kemungkinan 
besar dikaitkan dengan pernah adanya 
tumbuhan tersebut di daerah tersebut. 
Sedangkan, panamaan terkait dengan flora 
(binatang), dikaitkan dengan nama 
binatang dan gabungan keberadaan tempat 
yang bersangkutan. 
 
 
2.1 Folklor 

Folklor adalah bagian dari 
kebudayaan yang disebarkan dan 
diwariskan secara tradisional, baik dalam 
bentuk lisan maupun contoh yang disertai 
dengan gerak Isyarat atau alat bantu 
pengingat. Folklor merupakan istilah umum 
untuk aspek material,spiritual,dan verbal 
dari suatu kebudayaan yang disampaikan 
secara moral melalui pengamatan atau 
peniruan.  
 
2.2 Ciri Ciri Folklor 

 Penyebaran dan pewarisannya 
biasanya dilakukan secara lisan 
yaitu melalui tutur kata dari mulut 
ke mulut dari satu generasi ke 
genersi berikutnya. 

 Bersifat tradisional yaitu disebarkan 
dalam bentuk relatif tetap atau 
dalam bentuk standar. 

 Berkembang dalam versi yang 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan 
penyebarannya secara lisan 
sehingga folklor mudah mengalami 
perubahan, akan tetapi bentuk 
dasarnya tetap bertahan. 



 

371 
 

 Bersifat anonym, artinya 
pembuatannya sudah tidak 
diketahui lagi. 

 Biasanya mempunyai bentuk 
berpola,kata-kata pembukannya 
misalnya ― menurut Sahibul 
Hikayat…(menurut yang empunya 
cerita)‖ 

 Mempunyai manfaat dalam 
kehidupan kolektif. Cerita rakyat 
misalnya berguna sebagai alat 
pendidikan,pelipur lara,protes 
sosial, dan cerminan keinginan 
terpendam. 

 Bersifat pralogis artinya memiliki 
logika sendiri yang tidak sesuai 
dengan logika umum,terutama 
untuk folklor lisan. 

 Menjadi milik bersama (collective) 
dari masyarakat tertentu  

 Pada Umumnya bersifat lugu atau 
polos sehingga sering kali 
kelihatannya kasar atau terlalu 
sopan, karena merupakan proyeksi 
(cerminan) emosi manusia yang 
jujur. 

 
 
METODE PENELITIAN   

Penelitian pada hakikatnya adalah 
berusaha mendapatkan informasi tentang 
sistem yang ada (dan beroperasi) pada 
obyek yang sedang diteliti, maka peneliti 
perlu menentukan cara menemukan 
informasi tentang sistem yang sedang 
dicari itu. Cara menemukan informasi itulah 
yang bervariasi baik dengan menggunakan 
metode kuantitatif, kualitatif maupun 
menggabungkan dari kedua metode 
tersebut.  

Perbedaan yang berawal dari 
paradigma pengetahuan yang berbeda itu 
nampak pada praktek kegiatan 
penelitiannya, yaitu dalam penentuan 
tujuan (masalah), penentuan macam data 
yang dicari, penentuan sumber data, 
penentuan instrumen pengumpul data, 
kegiatan pengumpulan, dan analisis data. 
 
3.1 Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks 
sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti (Moleong 
dalam Hardiansyah, 2010)  Menurut 
Strauss dan Corbin yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan 
yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan 
menggunakan prosedur-prosedur statistik 
atau cara-cara lain dari kuantifikasi 
(pengukuran). Penelitian kualitatif secara 
umum dapat digunakan untuk penelitian 
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 
tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 
aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah satu 
alasan menggunakan pendekatan kualitatif 
adalah pengalaman para peneliti dimana 
metode ini dapat digunakan untuk 
menemukan dan memahami apa yang 
tersembunyi dibalik fenomena yang 
kadangkala merupakan sesuatu yang sulit 
untuk dipahami secara memuaskan. 

Bogdan dan Taylor (1992: 21-22) 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yng 
menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Pendekatan kualitatif 
diharapkan mampu menghasilkan uraian 
yang mendalam tentang ucapan, tulisan, 
dan atau perilaku yang dapat diamati dari 
suatu individu, kelompok, masyarakat, dan 
atau organisasi tertentu dalam suatu setting 
konteks tertentu yang dikaji dari sudut 
pandang yang utuh, komprehensif, dan 
holistik. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang sifatnya 
umum terhadap kenyataan sosial dari 
perpektif partisipan. Pemahaman tersebut 
tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi 
didapat setelah melakukan analisis 
terhadap kenyataan sosial yang menjadi 
fokus penelitian. Berdasarkan analisis 
tersebut kemudian ditarik kesimpulan 
berupa pemahaman umum yang sifatnya 
abstrak tentang kenyataan-kenyataan 
(Hadjar, 1996 dalam Basrowi dan Sukidin, 
2002: 2) 

Dengan memperhatikan 
karakteristik penelitian kualitatif yang 
dikemukakan para ahli sebagaimana 
dikemukakan di atas, tampaknya penelitian  
yang dilakukan lebih menggunakan metode 
penelitian kualitatif, sebab analisis data 
akan berwujud inventarisasi dan 
dokumentasi data dari hasil kerja di 
lapangan, perpustakaan, dan telaah 
dokumen. 

 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, 
peneliti sekaligus berfungsi sebagai 
instrumen utama yang terjun kelapangan 
serta berusaha sendiri mengumpulkan data 
melalui observasi maupun wawancara dan 
interviu secara lebih rinci teknik 
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pengumpulan data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
 
3.2.1 Metode Observasi (Pengamatan). 

Pengamatan adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara 
sistimatik gejala-gejala yang diselidiki. 
(Supardi, 2006: 88). Senada dengan itu, 
Yehoda dkk, (2006: 89) menjelaskan 
pengamatan akan menjadi alat 
pengumpulan data yang baik apabila: 

Pada metode pegamatan ini, para 
peneliti terjun langsung untuk mengamati 
secara langsungfenomena-fenomena 
keadaan kampung adat di tatar Sunda. 
Data yang diperlukan dalam metode 
pengamatan ini adalah, mengamati secara 
langsung kegiatan yang berlangsung  di 
lokasi penelitian. Kegiatan yang dimaksud 
meliputi kebiasan-kebiasaan yang masih 
dilakukan dan ditradsisikan di kampung-
kampung adat yang menjadi lokasi 
penelitian. 
 
3.2.2 Metode Interview 

Metode ini disebut juga dengan 
metode wawancara, yaitu suatu metode 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
Tanya jawab secara langsung dengan 
sumber data. Sehungan dengan hal ini 
Margono (2003: 165) mengemukakan 
bahwa: ―interview merupakan alat 
pengumpulan informasi dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk 
dijawab secara lisan juga, ciri utama dari 
interview adalah kontak langsung dengan 
tatap muka antara pencari informasi 
dengan sumber informasi‖.  

Dalam wawancara secara 
mendalam ini dilakukan oleh para peneliti 
terhadap informan yang menjadi obyek dari 
penelitian ini, yaitu tokoh adat, atau 
sesepuh, dan kuncen. Wawancara ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang ada relevansinya dengan pokok 
persoalan penelitian yaitu toponimi dalam 
kaitannya dengan kampung adat yang 
menjadi tempat penelitian. 

 
IV PEMBAHASAN 
4.1 Struktur Toponomi Kampung Adat 
4.1.1 Kampung Cikondang 

Menurut kuncen Kampung 
Cikondang, konon nama Cikondang diambil 
dari nama seke (mata air) yang disekitarnya 
ditumbuhi pohon besar, dan tempat itu 
dinamakan Kondang. Kata ci = air. Jadi, 
Cikondang adalah air yang ada di tempat 
tersebut. Pada kenyataannya memang di 

daerah tersebut sangat subur dengan air 
yang dialirkan dari simpanan air yang 
melingkupi kampung tersebut. Jadi bias 
dikatakan bahwa Kampung Cikondang 
adalah Kampung yang kaya dengan air 
pegunungan, dan hingga saat ini masih 
terpelihara dengan baik. Lingkungan di 
tempat itu sangat dipelihara oleh 
masyarakatnya. 
 
4.1.2 Kampung Cireundeu 
 Cireundeu berasal dari nama 
―pohon reundeu‖, karena sebelumnya di 
kampung ini banyak sekali populasi pohon 
reundeu. Pohon reundeu adalah pohon 
yang biasa digunakan untuk obat herbal. 
Maka kampung ini disebut Kampung 
Cireundeu. Kampung Adat Cireundeu 
terletak di kelurahan Leuwigajah, 
Kecamatan Cimahi Selatan. Tertdiri dari 50 
kepala keluarga atau 800 jiwa, yang 
sebagian besar bermata pencaharian 
bertani ketela. Kampung Adat Cireundeu 
sendiri memiliki 64 ha terdiri dari 60 ha 
untuk pertanian dan 4 ha untuk 
pemukiman. Sebagian besar penduduknya 
memeluk dan memegang kepercayaan 
Sunda Wiwitan hingga saat ini. 
 
4.1.3 Kampung Mahmud 

Berbicara tentang Kampung 
Mahmud, sejarah, serta peranannya di 
masa lalu tidak dapat lepas dari nama 
besar Eyang Dalem Abdul Manaf. 
Penduduk menyebutnya sebagai waliyullah. 
Beliau adalah putra dari Eyang Dalem 
Nayaderga (dimakamkan di Sentak Dulang, 
Ujungberung) dan merupakan keturunan 
ketujuh dari Syarif Hidayatullah (Sunan 
Gunung Jati). 

Eyang Dalem Abdul Manaf adalah 
penyebar Islam pertama di kawasan 
Bandung (Priangan). Beliau pernah singgah 
di Kampung Mahmud di Mekkah, dan dari 
sana membawa sekepal tanah yang 
kemudian ditebarnya di daerah rawa-rawa 
pinggiran Sungai Citarum yang kelak 
menjadi Kampung Mahmud. Lokasi ini 
dipilih karena letaknya yang terpencil dan 
agak tersembunyi. Konon lokasi seperti ini 
sangat cocok sebagai pusat perjuangan 
dalam menyebarkan Islam. 

Menurut H. Deden Abdullah 
Natapraja dari Cigondewah, asal muasal 
nama Kampung Mahmud adalah dari kata 
mahmudah atau ―akhlakul mahmudah‖ 
yang berarti akhlak yang terpuji. Hal 
tersebut muncul karena sikap dan perilaku 
masyarakat kampung yang terpuji, karena 
mereka jujur, rajin beribadah, dan 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/metode-kerja-kelompok.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/10/metode-penemuan-discovery.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/10/pendekatan-dan-metode-pembelajaran.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/05/pendekatan-dan-metode-pembelajaran.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/12/mengelola-informasi.html
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amanah.Di kampung inilah Eyang Dalem 
Abdul Manaf merintis penyebaran ajaran 
Islam. Dalam perjuangannya beliau 
didampingi dua orang murid yang patuh 
terhadap ajaran agama, Eyang Agung 
Zainal Arif dan Eyang Abdullah Gedug. 
 

4.2 Toponimi dan Lingkungan Hidup 
4.2.1 Cikondang 

Kepercayaan yang dimiliki oleh 
masyarakat Kampung Cikondang adalah 
Islam. Masyarakat di sekitar Kampung 
Cikondang juga sangat memegang teguh 
budaya mereka. Dapat dilihat dari rumah 
adat Kampung Cikondang yang tidak 
diperbolehkan diisi barang-barang 
elektronik, seperti televisi, radio, listrik, dan 
lain-lain bahkan dalam memasak alat-alat 
yang digunakan pun masih menggunakan 
tradisional, yang dinamakan ―hau‖ atau 
yang disebut tungku. Gelasnya pun juga 
berasal dari batok kelapa yang disebut 
―tik‖,kita tidak dapat menemukan gelas 
yang terbuat dari kaca ataupun plastik 
seperti yang biasa kita temukan. Untuk 
penerangannya masyarakat Kampung 
Cikondang menggunakan lentera dan tidak 
menggunakan listrik. 

Di Kampung Cikondang terkenal 
pula dengan sebutan hutan terlarang. 
Ketika memasuki hutan tersebut 
masyarakat diharuskan melepaskan sendal 
atau alas kaki. Hutan tersebut juga hanya 
boleh didatangi hari tertentu, yaitu pada 
hari Senin, Rabu, Kamis dan Minggu, 
Namun ditekankan untuk datang pada hari 
Kamis. Selain itu hari Sabtu tidak 
diperbolehkan untuk berziarah dan masuk 
kedalam hutan terlarang. Di dalam hutan 
terlarang tersebut juga tidak diperbolehkan 
sembarangan. Makadari itu disebut dengan 
hutan terlarang. Hutan terlarang juga hanya 
boleh dimasuki pada saat setelah duhur, 
yaitu setelah jam 12. 
 
4.2.2 Kampung Cireundeu 

Penduduknya masih memegang 
erat tradisi leluhur menganut kepercayaan 
Agama Sunda. Meskipun, kepercayaan 
yang mereka yakini ini belum diakui 
sebagai salah satu agama di Indonesia. 
Itulah sebabnya, di kartu identitas 
penduduk Kampung Cireundeu, sengaja 
diberi strip (dikosongkan). Yang menarik 
dari kampung adat Desa Cireundeu ialah 
kebiasaan penduduknya yang tidak 
mengkonsumsi nasi (beras). Mereka 
menjadikan singkong sebagai bahan 
makanan pokok.  Janganlah kaget ketika 
kita berkunjung ke Desa Cireundeu, kita 

akan disuguhi berbagai penganan yang 
terbuat dari singkong. 

Kita bisa menjumpai nasi yang 
terbuat dari singkong, dendeng kulit 
singkong, egg roll singkong dan masih 
banyak penganan unik lain yang terbuat 
dari singkong. Itulah kekhasan Desa 
Cireundeu. Ditengah keteguhan dengan 
kepercayaan dan budaya leluhur, mereka 
merupakan satu komunitas yang telah 
membantu mensukseskan salah satu 
program Provinsi Jawa Barat, bahkan 
Indonesia, yaitu program Sehari Tanpa 
Nasi. Dan bahkan mereka tidak hanya 
melakukannya sehari, namun setiap hari 
mereka sama sekali tidak mengonsumsi 
nasi. 

Kampung Adat Cireundeu benar-
benar mencerminkan keindahan dan 
kehebatan pola pikir masyarakatnya. Pola 
pikir yang masih mengedepankan 
keseimbangan alam. Dan sikap inilah yang 
akan membantu menyembuhkan bumi yang 
sedang sakit. Keteguhan mereka untuk 
tetap mengkonsumsi singkong sebagai 
makanan pokok merupakan bukti dari 
kecerdasan mereka mengolah dan 
mencintai alam. Kearifan lokal yang tidak 
akan kita temui di tempat yang lain. 
  
4.2.3 Kampung Mahmud 

Dari segi arsitektur, salah satu 
kekhasan yang dapat kita temui adalah 
bumi adat, atau rumah panggung 
tradisional masyarakat Sunda, yang sarat 
akan filosofi hidup sederhana dan religius. 
Rumah panggung ini dibuat dengan bahan 
utama kayu dan bilik sebagai dinding 
rumah. Pembuatan rumah panggung 
menghindari penggunaan bahan kaca, 
genteng barong, dan tembok. Pembuatan 
sumur juga awalnya dilarang di sini. 

Hal tersebut bukan tanpa sebab. 
Menurut sesepuh desa, rumah merupakan 
tempat tinggal sementara yang tidak kekal. 
Manusia hendaknya membangun fondasi 
dengan keimanan dan ketakwaan terhadap 
Allah swt. Menurut ajaran Islam tidak baik 
seorang manusia lebih memikirkan 
pembangunan fisik yang sifatnya duniawi 
seperti pembangunan rumah tinggal. 
Sebaiknya aktivitas lebih banyak dilakukan 
di luar rumah dengan bekerja, beribadah di 
masjid atau bersilaturahmi dengan 
tetangga. 

―Dengan rumah panggung, yang 
mencerminkan kesederhanaan, rasa iri 
dengki dan sombong tidak akan muncul 
dalam masyarakat. Yang penting itu 
beribadah, membangun fondasi iman dan 
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takwa yang seharusnya dilakukan dengan 
sungguh-sungguh‖ tutur H. Syafeii, yang 
rumahnya masih berbentuk panggung sejak 
awal dibangun. 
 
 
V PENUTUP 
 Jika menyikapi kehidupan 
masyarakat di Kampung Adat, maka yang 
pertama akan muncul dalam benak kita 
adalah kesetiaanya akan pelestaraian 
lingkungan hidup. Demikian pun tiga 
kampung adat di Bandung tersebut, tidak 
lepas dari usaha masyarakatnya untuk 
tetap menjaga lingkungan hidupnya. 
Terlepas dari kepercayaan yang mereka 
anut, maka kita patut belajar bagaimana 
mereka menjaga lingkungan sekitarnya 
yang tidak dirusak dan tidak semena-mena 
memanfaatkan lingkungan hidup hanya 
untuk keperluan memanuhi hasrat 
pemuasan pribadi saja. Mereka berusaha 

menjaga lingkungan hidup demi generasi 
yang akan datang. 
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Abstrak 
 

Indonesia tidak luput dari masalah kemiskinan, bahkan bisa dikatakan menjadi masalah serius dan sangat 
memprihatinkan. Jumlah penduduk miskin di Indonesia dari tahun ke tahun dapat dikatakan masih besar.  
Berbagai upaya penanggulangan kemiskinan sebenarnya telah lama dilakukan oleh pemerintah, namun 
tidak berdampak secara signifikan pada penurunan angka kemiskinan. Penelitian ini ingin menjawab 
secara empiris masalah bagaimana relasi antara orang miskin dengan kebijakan-kebijakan 
penanggulangan kemiskinan pemerintah. Penelitian yang mengambil lokasi di Desa Mulyodadi 
Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat miskin di wilayah pedesaan sebenarnya telah tersentuh oleh 
berbagai macam program penanggulangan kemiskinan empat klaster,  namun, di mata masyarakat dan 
aparatur birokrasi desa, program-program itu bersifat langsung, topdown, karitatif, dan berjangka 
pendek.Alih-alih program-program semacam ini menanggulangi kemiskinan, justru memunculkan 
kemiskinan baru dengan adanya fenomena rumahtangga yang berasal dari strata sosial menengah dan 
atas ―memiskinkan diri.‖ Salah satu penyebab program penanggulangan kemiskinan tidak efektif adalah 
terjadinya disfungsi sosialisasi program penanggunalan kemiskinan di level desa.  Program-program 
penanggulangan kemiskinan ternyata hanya mampu meringankan beban rumahtangga miskin, namun 
tidak mampu mengentaskan rumahtangga miskin dari perangkap kemiskinan. Aagar program 
penanggulangan kemiskinan mempunyai dampak signifikan hendanya ada pembedaan antara prgram 
kemiskinan untuk rumahtangga miskin usia produktif dan usia tidak produktif. 
 
Kata kunci:  kemiskinan, kebudayaan kemiskinan, moving out 

 

 
Abstract 

 
Indonesia did not escape from poverty, could even be said to be a serious problem and very worrying. The 
number of poor people in Indonesia from year to year can be said to be still substantial. Various efforts to 
reduce poverty has long been done by the government, but did not have a significant impact on poverty 
reduction. This study wants to answer empirically the issue of how the relationship between the poor with 
poverty reduction policies of the government. Research that took place in the village Mulyodadi Wonoayu 
District of East Java's Sidoarjo district uses a qualitative research approach. This study found that poor 
people in rural areas actually have been touched by various poverty reduction programs of four clusters, 
however, in the eyes of society and the bureaucratic apparatus village, programs that are directly, 
topdown, charity, and the short-term. Instead of such programs is to reduce poverty, it raises new poverty 
with the phenomenon of household derived from the social strata of middle and top "impoverish 
ourselves." One of the causes of poverty reduction programs are ineffective is dysfunction socialization 
program penanggunalan poverty at the village level , Poverty reduction programs was only able to ease 
the burden on poor households, but are not able to alleviate poor households from the poverty trap. Aagar 
poverty reduction programs have a significant impact hendanya no distinction between prgram poverty for 
poor households reproductive age and productive age. 

 
Key Word : poverty, culture of poverty, moving out
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A. Pendahuluan 

Indonesia tidak luput dari masalah 

kemiskinan, bahkan bisa dikatakan menjadi 

masalah serius dan sangat 

memprihatinkan. Jumlah penduduk miskin 

di Indonesia dari tahun ke tahun dapat 

dikatakan masih besar.  Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan jumlah 

penduduk miskin di Indonesia pada tahun 

2010 sebesar 31,7 juta orang (Kompas, 20 

September 2010).Tjondroengoro 

mengatakan, jumlah penduduk miskin 

sangat ditentukan oleh kriterium atau 

ukuran yang digunakan. Pada tahun 2008 

bila  kemiskinan diukur menggunakan 

kriterium Bank Dunia, dimana orang miskin 

adalah orang yang berpenghasilan di 

bawah  1,00 dollar AS per kepala keluarga 

(KK), maka jumlah penduduk miskin  

mencapai 20 juta, bila   2,00 dollar AS per 

KK, maka jumlah penduduk miskin 

mencapai 100 juta jiwa, atau hampir 

separuh (43,5%) jumlah penduduk 

Indonesia. Berkaitan dengan fenomena 

kemiskinan di wilayah pedesaan ini, James 

C. Scott  (1989) dengan meminjam 

metafora Tawney menggambarkan  ―ada 

daerah-daerah di mana posisi penduduk 

pedesaan  ibarat orang yang selamanya 

berdiri terendam dalam air sampai leher, 

sehingga ombak yang kecil sekalipun 

sudah cukup menenggelamkannya.‖  

Metafora ini menggambarkan bahwa 

masyarakat desa hidup dalam kondisi 

kemiskinan. Kemiskinan masyarakat terlihat 

dari kehidupannya yang subsisten.  

Berbagai upaya penanggulangan 
kemiskinan sebenarnya telah lama 
dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah 
Orde Baru, misalnya, telah menjalankan 
beberapa kebijakan untuk menanggulangi 
kemiskinan, di antaranya program Inpres 
Desa Tertinggal (IDT) dan beras untuk 
rakyat miskin (Raskin).  Pemerintah pasca 
Orde Baru mempertahankan program 
Raskin, bahkan pada masa pemerintahan 
Soesilo Bambang Yudhoyono 
menambahkan program bantuan tunai 
langsung (BLT), asuransi kesehatan untuk 
masyarakat miskin (askeskin), bantuan 
operasional sekolah (BOS), dan 
sebagainya.Meskipun pemerintah telah 
menjalankan berbagai kebijakan untuk 
menanggulangi  kemiskinan, namun tidak 

berdampak pada penurunan angka 
kemiskinan.   

Dillon (dalam Kompas, 2001a) 
mengatakan, pemerintah Indonesia (state), 
baik rezim Soekarno, Soeharto, maupun 
Megawati Soekarno Putri, dapat disebut 
telah gagal menanggulangi masalah 
kemiskinan. Khusus program Askeskin, 
Robert Sparrow, dkk. (2010), melakukan 
kajian yang hasilnya menunjukkan bahwa 
program itu hanya jangka pendek dan 
terdapat kekacauan. Untuk efektivitas 
program Raskin, kajian Olken, dkk. (2001) 
dan Sugeng Harianto, dkk. (2002, 
2002,003,2009) menunjukkan penyaluran 
Raskin di wilayah pedesaan menimbulkan 
banyak masalah. David T. Ellwood 
menanbahkan bahwa program 
penanggulangan kemiskinan terjebak pada 
program-program yang bersifat karitatif dan 
populis (Kompas, 16 September 2010).  
Bagong Suyanto (Kompas, 18 September 
2010) melihat kelemahan-kelemahan itu 
disebabkan karena kemiskinan dilihat 
sebagai fenomena single dimension, yaitu 
semata-mata masalah kekurangan 
pendapatan atau modal berusaha saja. 
 
B. Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian 
Berdasarkan latar belakang itu 

penelitian ini menjawab masalah secara 
empiris:bagaimana hubungan dialektikan 
antara orang miskin  dengan kebijakan-
kebijakan penanggulangan kemiskinan 
pemerintah?; Penelitian ini bertujuan 
membangun proposisi-proposisi tentang 
strukturasi kemiskinan  yang dialami oleh 
masyarakat pedesaan yang diharapkan 
menjadi jembatan di antara dua kutup teori 
antara teori-teori modernisasi, terutama 
teori kebudayaan kemiskinan dan teori-teori 
structural konflik dengan cara memahami: 
hubungan dialektika atau pengaruh 
mempengaruhi antara orang miskin 
sebagai agen dengan kebijakan-kebijakan 
penanggulangan kemiskinan pemerintah. 

Hasil penelitian ini diharapkan 
mempunyai kontribusi penting terhadap 
pengayaan pengembangan  kajian 
sosiologi, khususnya sosiologi pedesaan. 
Proposisi-proposisi yang dihasilkan dari 
penelitian ini diharapkan dapat mengisi  
spektrum kosong  di antara teori-teori 
modernisasi, terutama teori kebudayaan 
kemiskinan, dan teori-teori structural 
konflik. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
mempunyai kontribusi praktis bagi 
pengembangan berbagai kebijakan 
penanggulangan kemiskinan di Indonesia. 
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C. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Mulyodadi, Kecamatan Wonoayu, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Fokus 

penelitian  di atas diteliti dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif.  

Penelitian ini memposisikan rumahtangga 

miskin dan aparatus pemerintah desa 

sebagai unit analisis. Yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah suami dan istri 

serta aparatur pemerintah desa. Penelitian 

ini mencoba memahami realitas dialektika 

orang miskin dan kebijakan 

penanggulangan kemiskikan dari perspektif 

subjek penelitian. Penelitian menggunakan 

teknik observasi dan wawancara mendalam  

(indepth interview) untuk mengumpulkan 

data primer. Setelah data dikumpulkan, 

data dianalisis secara kualitatif  melalui 

tahapan reduksi data, pemrosesan satuan, 

dan menemukan dan menyusun 

kategorisasi.  

 

D. Temuan dan Diskusi Penelitian 
1. Menimbulkan Kemiskinan Baru 

Masyarakat miskin di wilayah 
pedesaan sebenarnya telah tersentuh oleh 
berbagai macam program penanggulangan 
kemiskinan.  Program-program 
penanggulangan kemiskinan dilaksanakan 
di desa penelitian meliputi empat klaster 
yang dikembangkan oleh pemerintah, 
walaupun ada kesan lebih banyak program 
penanggulangan kemiskinan klaster satu. 
Program-program yang dilaksanakan di 
desa itu antara lain Raskin, BLT, PKH, 
Gerdu Taskin, PNPM Mandiri Perdesaan, 
renovasi rumah (topengan), dan 
Jamkesmas. Namun, di mata masyarakat 
dan aparatur birokrasi desa, program-
program itu bersifat langsung, topdown, 
karitatif, dan berjangka pendek.  

Alih-alih program-program 
semacam ini selain tidak efektif 
menurunkan jumlah orang miskin, justru 
memunculkan kemiskinan baru dengan 
adanya fenomena rumahtangga yang 
berasal dari strata sosial menengah dan 
atas ―memiskinkan diri.‖ Temuan penelitian 
ini justru menjadi antitesis dari tesis Oscar 
Lewis.  Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa yang menjadi subjek dari cara hidup 
―memiskinkan diri‖ (baca meminta-minta) 
bukanlah rumahtangga dari strata sosial  
paling rendah, namun justru dikembangkan 
oleh rumahtangga dari strata masyarakat 

menengah dan atas di masyarakat 
pedesaan. Selain itu, cara hidup 
―memiskinkan diri‖ juga bukan sebagai 
bentuk adaptasi yang rasional dalam upaya 
mengatasi kemiskinan, namun lebih 
sebagai bentuk kecemburuan sosial ketika 
merespon program-program 
penanggulangan kemiskinan dari 
pemerintah yang bersifat karitatif dan 
langsung. Bahkan respon ini juga dikaitkan 
dengan hak dan kewajiban sebagai 
penduduk desa. 

 
2. Disfungsi Sosialisasi Program 

Agar program-program 
penanggulangan kemiskinan itu  dapat 
dilaksanakan secara efektif dan mencapai 
tujuan yang diinginkan maka program-
program itu terlebih dahulu harus 
dikomunikasikan baik kepada aparatur 
pelaksana maupun penerima sasaran.  
Dengan kata lain dibutuhkan sosialisasi 
program-program itu ke aparatur pelaksana 
di level bawah dan masyarakat sebagai 
penerima manfaat. Sebenarnya pemeritah 
telah melakukan sosialisasi program-
program itu secara berjenjang, mulai tingkat 
pusat, propinsi, dan kabupaten/kota. 
Namun sosialisasi yang berjenjang itu 
mengalami disfungsi ketika sampai pada 
level desa.  Pemerintah desa tidak 
melakukan sosialisasi dengan benar ke 
masyarakat desa. Pemerintah desa 
melakukan sosialisasi hanya untuk 
memenuhi formalitas. Sosialisasi dilakukan 
sekedar untuk mencari legitimasi tindakan 
pemerintah desa untuk membagi secara 
merata kepada seluruh rumahtangga yang 
membutuhkan.  Akibatnya masyarakat 
Desa Mulyodadi tidak mempunyai 
pemahaman secara baik dan benar tentang 
hakikat, latar belakang, tujuan, sasaran, 
penerima manfaat, dan mekanisme 
pencairan.  

Salah satu program yang acapkali 
menimbulkan masalah adalah Raskin.  
Permasalahan dimulai dari proses 
pendataan calon penerima Raskin. Empat 
belas kriteria atau ukuran dari tidak bisa 
sepenuhnya diterapkan di desa penelitian. 
Bila 14 ukuran diterapkan,  sulit 
menemukan rumahtangga miskin di 
desanya. Dalam kondisi seperti itu, 
pemerintah desa mengalami kesulitan 
untuk menentukan rumahtangga miskin. 
Lebih sulit lagi bila pemerintah desa harus 
memilah rumahtangga tidak mampu ke 
dalam kategori rumahtangga hampir miskin, 
rumahtangga miskin, dan rumahtangga 
sangat miskin. Untuk mengatasai 
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ketidakakuratan ukuran BPS itu pemerintah 
desa memutuskan tidak menggunakan data 
berbasis 14 kriteria itu. Untuk menentukan 
rumahtangga miskin, pemerintah desa 
mengambil kebijakan melakukan 
pendataan sendiri dengan menggunakan 
tiga kriteria atau ukuran, yaitu pekerjaan, 
pendapatan, dan kondisi fisik bangunan 
rumah. Pemerintah desa tidak melakukan 
sendiri kegiatan pendataan itu. Pemerintah 
desa melibatkan RT yang ada di lingkungan 
desa penelitian. Alih-alih memperoleh data 
rumahtangga miskin yang objektif, 
pendataan yang dilakukan oleh RT 
menimbulkan praktik nepotisme. RT 
menggunakan ukuran hubungan 
kekerabatan dan pertemanan daripada 
ukuran pekerjaan, pendapatan, dan kondisi 
fisik bangunan rumah. Akibatnya, data hasil 
pendataan RT mengalami bias 
kepentingan.  Untuk mengatasai masalah 
itu pemerintah desa menggunakan mediasi 
sebagai solusi dengan cara menggelar 
rapat desa yang melibatkan rumahtangga 
miskin yang menjadi penerima Raskin. 
Berdasarkan kesepakatan rumahtangga 
miskin penerima Raskin, rapat desa 
memutuskan untuk membagi rata Raskin 
kepada rumahtangga yang membutuhkan. 
 

3. Program Penanggulangan 
Kemiskinan Berbasis Kebutuhan 

Program-program penanggulangan 
kemiskinan ternyata hanya mampu 
meringankan beban rumahtangga miskin, 
namun tidak mampu mengentaskan 
rumahtangga miskin dari perangkap 
kemiskinan. Bahkan program-program  itu 
tidak mampu menurunkan angka 
kemiskinan sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan. Sebagai gambaran pemerintah 
menaikan kuota jumlah penerima manfaat 
Raskin di Desa Mulyodadi dari 46 RTS 
menjadi 165 RTS.  

Rumahtangga miskin usia produktif 
menilai program penanggulangan 
kemiskinan dari pemerintah, baik pusat, 
propinsi, maupun kabupaten, tidak berbasis 
pada kebutuhan rumahtangga miskin.  
Rumahtangga miskin kategori ini menilai 
program-program penanggulangan 
kemiskinan dari pemerintah tidak efektif 
untuk memberdayakan dan mengentaskan 
mereka dari kemiskinan. Program-program 
seperti Raskin, BLT, PNPM Mandiri, Gerdu 
Taskin, dan PKH hanya berjangka pendek, 
bersifat sementara, dan sekedar 
meringankan beban rumahtangga miskin. 
Aparatur birokrasi di tingkat desa juga 
mempunyai penilaian yang sama.  

Oleh karena itu, baik rumahtangga 
miskin maupun aparatur birokrasi di tingkat 
desa, mengusulkan harus dibedakan antara 
program-program penanggulangan 
kemiskinan untuk rumahtangga miskin usia 
produktif dan rumahtangga miskin usia 
tidak produktif. Untuk rumahtangga miskin 
usia produktif harus dirancang program-
program penanggulangan kemiskinan yang 
berjangka panjang, memberdayakan 
rumahtangga miskin, dan berbasis 
kebutuhan/realitas. Sementara, untuk 
rumahtangga miskin usia tidak produktif 
masih relavan program-program 
penanggulangan kemiskinan seperti 
Raskin, BLT, PKH, dan BOS, dengan 
kualitas dan kuantitas sesuai kebutuhan 
rumahtangga miskin kategori ini. 

 
E. Penutup 

Penelitian ini menemukan bahwa 
masyarakat miskin di wilayah pedesaan 
sebenarnya telah tersentuh oleh berbagai 
macam program penanggulangan 
kemiskinan empat klaster,  namun, di mata 
masyarakat dan aparatur birokrasi desa, 
program-program itu bersifat langsung, 
topdown, karitatif, dan berjangka 
pendek.Alih-alih program-program 
semacam ini menanggulangi kemiskinan, 
justru memunculkan kemiskinan baru 
dengan adanya fenomena rumahtangga 
yang berasal dari strata sosial menengah 
dan atas ―memiskinkan diri.‖ Salah satu 
penyebab program penanggulangan 
kemiskinan tidak efektif adalah terjadinya 
disfungsi sosialisasi program 
penanggunalan kemiskinan di level desa.  
Pemerintah desa tidak melakukan 
sosialisasi dengan benar ke masyarakat 
desa. Pemerintah desa melakukan 
sosialisasi hanya untuk memenuhi 
formalitas. Program-program 
penanggulangan kemiskinan ternyata 
hanya mampu meringankan beban 
rumahtangga miskin, namun tidak mampu 
mengentaskan rumahtangga miskin dari 
perangkap kemiskinan. Bahkan program-
program  itu tidak mampu menurunkan 
angka kemiskinan sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan.  

Rumahtangga miskin usia produktif 
menilai program penanggulangan 
kemiskinan dari pemerintah, baik pusat, 
propinsi, maupun kabupaten, tidak berbasis 
pada kebutuhan rumahtangga miskin.  
Rumahtangga miskin kategori ini menilai 
program-program penanggulangan 
kemiskinan dari pemerintah tidak efektif 
untuk memberdayakan dan mengentaskan 
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mereka dari kemiskinan. Program-program 
seperti Raskin, BLT, PNPM Mandiri, Gerdu 
Taskin, dan PKH hanya berjangka pendek, 
bersifat sementara, dan sekedar 
meringankan beban rumahtangga miskin. 
Aparatur birokrasi di tingkat desa juga 
mempunyai penilaian yang sama. Oleh 
karena itu, baik rumahtangga miskin 
maupun aparatur birokrasi di tingkat desa, 
mengusulkan harus dibedakan antara 
program-program penanggulangan 
kemiskinan untuk rumahtangga miskin usia 
produktif dan rumahtangga miskin usia 
tidak produktif. Untuk rumahtangga miskin 
usia produktif harus dirancang program-
program penanggulangan kemiskinan yang 
berjangka panjang, memberdayakan 
rumahtangga miskin, dan berbasis 
kebutuhan/realitas. Sementara, untuk 
rumahtangga miskin usia tidak produktif 
masih relavan program-program 
penanggulangan kemiskinan seperti 
Raskin, BLT, PKH, dan BOS, dengan 
kualitas dan kuantitas sesuai kebutuhan 
rumahtangga miskin kategori ini. 
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Abstrak 
 

Dikotomi pendidikan jarak jauh dan kelas jauh cukup mengemuka sekarang ini, antara kebutuhan  
simbolik dan peningkatan kualitas menjadi kabur. Sepertinya pendidikan tinggi sudah masuk dalam ranah 
bisnis menjauh dari ranah nirlaba, masyarakat diimingi dengan kemudahan mendapat gelar pendidikan, 
masyarakat  dibohongi oleh lembaga pendidikan tidak kredibel bahkan oleh oknum  pendidik. Pemerintah 
yaitu Menteri Reset,Teknologi, dan Pendidikan Tinggi sebagai regulator berkewajiban untuk membenahi 
permasalahan tersebut terhadap pendidikan tinggi yang melakukan proses pendidikan diluar norma 
akademik dan kebijakan pemerintah. Universitas Terbuka sebagai salah satu implementator kebijakan 
dalam pendidikan tinggi, khususnya program pascasarjana mempunyai kewajiban untuk memberikan 
layanan kepada masyarakat yang ingin melanjutkan pada program magister. Pertanyaan dan sekaligus  
permasalahan yang harus dipahami penyelenggara pendidikan tinggi (pascasarjana), yaitu bagaimana 
proses penyelenggaran pendidikan  berjalan sesuai dengan norma akademik dan berpegang pada 
kebijakan pemerintah yang sudah ditetapkan. Pemahaman dan konsistensi prinsip-prinsip pendidikan 
jarak jauh perlu menjadi acuan, pelaksanakan dan kontrol proses pembelajaran, profesionalisme 
manajemen pendidikan jarak,  daya dukung teknologi  dalam proses pendidikan dan administrasi 
akademik, dan meyakinkan kepada masyarakat bahwa hasil pendidikan ini dapat dipertanggungjawabkan. 
 
Kata kunci: kebijakan, implementasi, pendidikan jarak jauh. 
 

Abstract 
 

The dichotomy of distance education and non distance education enough surfaced today, between the 
symbolic and the need for quality improvement have become blurred. Looks like higher education has 
entered the business aspects and ignore aspects of nonprofit, the public be persuaded to ease a degree of 
education, people deceived by educational institutions that are not credible even by unscrupulous 
educator. Government of the Minister Reset, Technology and Higher Education as the regulator is obliged 
to fix the problem, of the higher education process beyond the norm of academic education and 
government policies. Universitas Terbuka as one of the policy implementer in higher education, graduate 
programs in particular have an obligation to provide services to people who want to continue in the master 
program. The questions and problems that must be understood organizer of higher education or graduate, 
that is how the process of delivery of education goes according to academic norms, and adhering to 
government policies that have been defined. Understanding and consistency of the principles of distance 
education needs to be a reference, implementing and control the learning process, distance education 
management professionalism, carrying capacity of technology in the educational process and academic 
administration, and convince the public that the results of this study can be accounted for. 
 
Keywords: policy, implementation, distance education. 
 

1. Pendahuluan 
 

1.1 Latar Belakang 
Setiap warganegara berhak  

mendapatkan akses untuk mengikuti 
pendidikan formal, informal maupun 
nonformal dan pemerintah yaitu 
Departemen Pendidkan dan 
Kebudayaan dan Departemen Reset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia sebagai 
implementor  kebijakan dalam bidang 
pendidikan berkewajiban 
menfasilitasinya. Penyediaan 
layanan pendidikan merupakan 
kewajiban pemerintah dalam 

mengimplementasikan kebijakan 
pendidikan dalam bentuk kebijakan 
strategis maupun operasional dalam 
bentuk program dan kegiatan secara 
nyata yang akan langsung dinikmati 
oleh masyarakat. 

Aparatur Sipil Negara(ASN) 
sebagai implementator kebijakan 
tersebut dalam 
mengimplementasikan bahkan 
secara langsung dan tidak langsung 
terlibat dalam perumusan kebijakan 
pendidikan tersebut, seperti dalam 
penyususunan dan perumusan 
Undang-Undang (UU) Nomor 20 
Tahun 2003, tentang Pendidikan 

mailto:sofjan19@gmail.com
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Nasional, UU Nomor 14 Tahun 2005, 
tentang Guru dan Dosen, dan UU 
Nomor 12 Tahun 2012, tentang 
Pendidikan Tinggi, beserta perangkat 
peraturan operasionalnya. 

Perangkat kebijakan tersebut 
bagi ASN merupakan acuan atau 
pedoman dalam 
mengimplementasikan dan tidak 
akan terlepas dari berbagai 
permasalahan dalam pelaksanaanya, 
sebagaimana halnya dalam layanan 
pendidikan tinggi yang dilaksanakan 
oleh perguruan tinggi, baik 
pendidikan tinggi negeri (PTN) 
maupun pendidikan tinggi swasta 
sebagai salah satu bentuk 
pendidikan formal dengan jumlah 
121 PTN dan 2994 PTS (Pangkalan 
Data Dikti 2015).     

1.2. Permasalahan konseptual 
(conceptual problem), secara 
philosofis akses untuk mendapatkan 
pendidikan (tinggi) merupakan hak 
azasi manusia yang harus terpenuhi 
dan terlindungi artinya setiap 
manusia sejak lahir sampai usia 
lanjut berhak mendapatkan 
pendidikan untuk menjaga dan 
melindungi kelangsungan hidupnya. 
Hak azasi ini bukan hanya 
merupakan tanggung jawab negara 
yang direpresentasikan oleh 
pemerintah sebagai pemegang legal 
formal untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsanya, tetapi setiap 
individu maupun kelompok 
mempunyai tanggungjawab moral 
untuk menjaga dan melindungi hak 
azasi pendidikan ini. Kenyataanya 
masih terjadinya beragamnya 
persepsi pemahaman secara 
philosopi maupun konsep mengenai 
pendidikan tinggi dalam aspek 
kompetensi akademik versus 
kebutuhan kerja(link and mach), tidak 
konsistenya jiwa atau mitalitas 
akademis yang cenderung mengikuti 
arah pragmatis, keenganan dalam 
memperbaharui kompetensi program 
studi atau cenderung stagnan,  
maupun mengabaikan proses 
pendidikan yang berimplikasi pada 
mutu pendidikan. 

1.3. Permasalah  kebijakan (policy 
problem) secara kebijakan 
pemerintah telah merumuskan dan 
menetapkan dengan Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR), serta 
pemerintah secara langsung 

mengimplementasi kebijakan 
pendidikan tentang pendidikan tinggi 
jarak jauh, seperti: Undang-Undang 
(UU) Nomor 12 Tahun 2012, tentang 
Pendidikan Tinggi,  pasal 31 tentang 
pendidikan jarak jauh, Peraturan 
Pemerintah(PP)  Nomor 17 Tahun 
2010: Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan 
beserta penjelasannya , pasal 118-
126 tentang pendidikan jarak jauh, 
Permendikbud Nomor 109 Tahun 
2013 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Jarak Jauh pada 
Pendidikan Tinggi (Mencabut 
Permendikbud no. 24 Tahun 2012), 
Surat Edaran(SE) Belmawa Nomor 
0251/E3.3/2013: Implementasi e-
learning pada program studi, Email 
team elearning. 

Berbagai peraturan tersebut 

secara administratif menjadi 

landasan bagi ASN dalam 

mengimplementasikanya, dan 

implementasi inilah yang menjadi 

pokok permasalahan dalam 

pendidikan jarak jauh. 

1.4. Permasalahan empiris (empirical 

problem) atau pragmatis, produk 

pendidikan adalah terciptanya 

kualitas hasil didikan yang 

bermanfaat secara pragmatis 

maupun  akademis. Secara empiris 

justru munculnya berbagai layanan 

pendidikan yang tidak semestinya, 

seperti; pendidikan kelagaas jauh, 

penjualan ijasah atau gelar, 

pemedatan proses belajar mengajar, 

subjetivitas penilaian hasil ujian, 

lembaga pendidikan 

mengedepankan laba dari pada 

nirlaba maupun kegaiatan-kegiatan 

distruktif lainya yang 

mengatasnamakan pendidikan. 

 
2. Metode Penulisan 

Penulisan artikel didasarkan 
pendekatan kualitatip deskriptif yang 
didasarkan atas hasil kajian 
konseptual dari berbagai literatur 
administrasi publik dengan penekanan 
pada kebijakan publik, konsep 
pendindikan jarak jauh (PJJ), 
kebijakan PJJ, pengalaman empiris 
penulis dalam mengelola PJJ 
khususnya peguruan tinggi jarak jauh, 
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dan berbagai sumber yang 
mendukung tulisan ini.   

 
 
3. Konsep dan Kebijakan Pendidikan 

Jarak Jauh 
Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) 

pada dasar secara konseptual sama 
dengan pendidikan tatap muka, yaitu 
merupakan proses pembelajaran 
secara sistematis dan terencana yang 
mengacu pada norma-norma 
pendidikan untuk terwujudnya karakter 
dan mentalitas peserta didik lebih baik 
yang bermaaf secara akademis dan 
praktis.  Perbedaan PJJ dan 
pendidikan tatap muka hanya terletak 
pada modus atau cara pencapaianya 
tetapi tujuan instruktionalnya sama, hal 
ini bisa dilihat dari modus 
perencanaan dan   pengorganisasian 
pembelajaran yang meminimalkan 
tatap muka dan lebih mendominankan 
penggunaan media pembelajaran 
dalam proses pendidikan, misalnya 
dengan pengunanaan teknologi, 
komunikasi, dan informasi. 

Secara konseptual PJJ, adalah 
belajar yang direncanakan, yang 
biasanya terjadi ditempat lain diluar 
tempat mengajar oleh karena itu, 
diperlukan teknik-teknik khusus desain 
mata pelajaran, teknik-teknik khusus 
pembelajaran, metodelogi khusus 
komunikasi melalui berbagai media, 
dan penataan organisasi dan 
organisasi yang khusus (Moore dan 
kearsly, 1996 dalam Setijadi 2005 : 1). 
Proses belajar mengajar dapat 
dilakukan diluar kelas dengan 
mengunakan bahan ajar yang 
dirangcang khusus untuk mengantikan 
proses belajara atau kuliah secara 
tatap muka dengan mengacu pada 
tujuan instruksional yang ditetapkan, 
sehingga perlu dirancang dan 
diorganisasi secara secara 
sistemmatis dengan bantuan media 
komunikasi yang tepat.  

Nekwenya (1984 dalam 
Suparman, 2004:9), mengemukakan 
ada enam gambaran pokok dalam 
PJJ: 
a. adanya dua atau lebih pihak yang 

mengadakan kontak melalui sistem 
kendali jarak jauh; 

b. adanya hubungan tatap muka satu-
satu dengan siswa dalam bentuk 
bantuan, bimbingan, dan pelatihan 
individual; 

c. adanya suatu komunikasi dua arah 
yang teorganisasi untuk 
menghubungkan dua tempat atau 
lebih yang berjauhan; 

d. tidak didominasi oleh pengajar 
tatap muka; 

e. mengunakan aspek-aspek 
komunikasi, sosial dan pendagogik; 

f. menuntun disiplin diri yang tinggi 
dan kegiatan siswa yang 
maksismum untuk berhasil. 

Proses PJJ menunjukan 
perlunya perencaaan dan 
pengorganisasian pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik lebih 
mandiri dalam proses pembelajaranya 
dengan daya dukung media 
komunikasi, teknologi, dan informasi 
yang tepat. 

Peran PJJ pada dasarnya untuk 
memberikan akses pendidikan, mutu 
pendidikan, efesiensi sarana dan 
prasarana pendidikan, peningkatan 
SDM bermutu, efesiensi biaya 
(penyelenggara dan peserta didik) 
(setijadi, 2005: 8 – 13). Hal tersebut 
menunjukan PJJ memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
untuk belajar luwes dengan 
kemudahan akses dalam proses 
pembelajaran, mutu pendidikan tetap 
terjaga dengan proses perencanaan 
dan pengorganisasian pembelajaran 
sedcara sistemaris, penggunaan 
sarana, prasarana dan biaya yang 
efesien, dan proses pembelajaran 
menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas.  

PJJ memerlukan daya dukung 
kebijakan dalam implementasinya 
untuk menjaga tatanan dan 
resposibilitas dalam pelaksanaannya. 
Kebijakan ini tercermin dalam UU 
Nomor 12 Tahun 2012, tentang 
Pendidikan Tinggi,  pasal 31 tentang 
pendidikan jarak jauh, Peraturan 
Pemerintah  Nomor 17 Tahun 2010: 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan beserta penjelasannya, 
pasal 118-126 tentang pendidikan 
jarak jauh, Permendikbud no. 109 
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Jarak Jauh pada 
Pendidikan Tinggi (Mencabut 
Permendikbud no. 24 Tahun 2012), 
Surat Edaran(SE) Belmawa Nomor 
0251/E3.3/2013: Implementasi e-
learning pada program studi, Email 
team elearning, maupun berbagai 
tindak lanjut surat edaran lebih 
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operasional oleh koportis, seperti SE 
Koordinator Kopertis III Nomor 
002/K3/KL/2013  tentang Larangan 
dan Sanksi Penyelenggaraan Kelas 
Jauh, SE Koordinator Kopertis I Nomor 
061/K1.2.1/PS/2013 tentang Larangan 
dan Sanksi Penyelenggaraan Kelas 
Jauh. 

Implementasi kebijakan ini lebih 
jauh dijelaskan sebagai berikut: PJJ 
adalah pendidikan yang peserta 
didiknya terpisah dari pendidik dan 
kegiatan pembelajarannya 
dilaksanakan dengan menggunakan 
berbagai sumber belajar melalui 
teknologi informasi, komunikasi dan 
media lain. Contoh PJJ adalah UT. 
Penyelenggaraan Program Pendidikan 
JARAK Jauh berbeda dengan 
Pendidikan KELAS jauh, 
penyelenggaraan program pendidikan 
jarak jauh harus dengan ijin Dirjen 
Dikti setelah memenuhi persyaratan 
Permendikbud Nomor 24 tahun 
2012(diberbaharui dengan 
Permendikbud no. 109 Tahun 2013), 
sedangkan pendidikan kelas jauh 
hanya boleh diselenggarakan oleh 
prodi yang peroleh ijin Mendikbud 
setelah memenuhi ketentuan dan 
persyaratan Permendiknas No. 20 
Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan 
Prodi di Luar Domisili Perguruan 
Tinggi. 
(http://www.kopertis12.or.id/2012/04/2
7/ ) 

 
 
4. Konsep Aparatur Sipil dalam 

Kebijakan Pendidikan Jarak Jauh 
 

4.1. Peran dalam Formulasi Kebijakan 
Aparatur sipil negara (ASN) 

sebagai implementator setiap 
kebijakan dalam menjalankan 
program PJJ  untuk mencapai tujuan 
khususnya bidang pendidikan tinggi 
merupakan konsekwensi yang harus  
dilaksanakan. Secara konseptual 
dalam studi kebijakan menunjukan 
bahwa:  
―...posisinya dengan administrasi 
negara(ASN) sebenarnya sudah 
cukup lama berkembang, seperti 
yang dikatakan oleh White, Dimock 
and Dimock yang dikutif oleh Miftah 
Thoha menyebutkan bahwa 
administrasi negara terdiri dari 
semua kegiatan untuk mencapai 
tujuan atau melaksanakan public 

policy. Sedangkan Dimock and 
Dimock mengemukakan administrasi 
negara sebagai suatu ilmu yang 
mengamati setiap aspek usaha 
pemerintah untuk melaksanakan 
hukum-hukum dan memberikan 
pengaruh terhadap public 
policy.‖(Thoha, 1986;68) 

Pencapaian tujuan kebijakan 
PJJ yang akan dimplementasikan 
implementator tidak akan terlepas 
dari berbagai tantangan dan 
hambatan dalam implementasinya, 
―kebijakan adalah sebagai tindakan 
yang diusulkan seseorang, kelompok 
atau pemerintahdalam lingkugan 
tertentu dengan menunjukan 
hambatan-hambatan  dan 
kesepakatan-kesepakatan terhadap 
pelakanaan usulan kebijakan 
tersebut dalam rangka pencapaian 
tujuan tertentu‖(Fiedrick 1963 : 79 
dalam Andeson), memerlukan orang 
yang sigap dan cerdas pencapaianya 
dan konsisten dalam menghadapi 
dan memecahkan permasalahanya 
sebagaimana ditegaskan oleh 
(Anderso, 1979 : 3) ―public policy is 
purposive course of action, followed 
by an actor or a set of actors in 
dealing with a problem or matter of 
concern. 

Peran ASN dalam kebijakan 
sangat menentukan isi kebijakan 
yang harus terus menerus mengikuti 
agenda atau tahapan-tahapan  
kebijakan yang akan dirumuskannya, 
mulaia dari ―...1). Agenda setting, 2). 
Formulation and legitimation of 
goaland program, 3). Program 
implementation and performance 
impact, 4). decision about the future 
of the policy and program‖(Ripley, 
and Frankling,  1982: 5). Bahkan 
Jones (1984:53), lebih rinci lagi 
mengemukan tahapan kebijakan 
yang perlu menjadi perhatian ASN, 
―...1). perception/definition, 2). 
aggregation, 3). Organiztion, 4). 
Representation, 5). Agenda setting, 
6). Formulation, 7). Legitimation, 8). 
Budgeting, 9).implementation, 10). 
Evaluation, 11). 
Adjustment/termination. 

 
4.2. Peran dalam Implementasi Kebijakan 

Implementasi merupakan 
tahapan yang sangat menentukan 
berhasil atau gagalnya suatu 
kebijakan sebagaimana 

http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permen20-2011ProdiDiluarDomisili.docx
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permen20-2011ProdiDiluarDomisili.docx
http://www.kopertis12.or.id/2012/04/27/permendikbud-no-24-tahun-2012-penyelenggaraan-pendidikan-jarak-jauh-oleh-pt.html#sthash.NZ5H1QiJ.dpuf
http://www.kopertis12.or.id/2012/04/27/permendikbud-no-24-tahun-2012-penyelenggaraan-pendidikan-jarak-jauh-oleh-pt.html#sthash.NZ5H1QiJ.dpuf
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mengimplementasi kebijakan PJJ 
dari pada merumuskan dan 
menetapkan kebijakan itu sendiri, 
―...It is to be harder to run a 
constitutionthan to frame one‖(Wilson 
dalam Waldo, 1953:67). Van Meter 
and Van Horn (1975 :447), 
menegaskan lebih lanjut, bahwa ― ... 
those actions by pubic or private 

individuals (group) that directed at 
the achievement of objectives set 
forth in prior policy decisions‖. Model 
implementasi yang disarankan oleh 
Van Meterdengan mengemukakan 
enam variabel dalam 
mengimplementasikan setiap 
kebijakan, sebagai berikut: 

 
Model Proses Implementasi Kebijakan 

 
  Komunikasi antar 

Organisasi dan 
Kegiatan 
Pelaksanaan 

    

 
 

  
 
 
 

    

Ukuran dan 
Tujuan 
Kebijakan 

 Ciri Badan 
Pelaksanaan 

 Sikap Para 
Pelaksana 

 Kinerja 
Pelaksana 

    
 
 

   

Sumber-
Sumber 
Kebijakan 

 Lingkungan 
Ekonomi, Sosial, 
dan Politik 

    

 

Sumber: DS.Van Meter and Van 
Horn (1975:445-448), disadur 
oleh Wahab 
              (1990 : 66)  
 

Edwards (1980 :1), menekan 
lebih jauh mengenai peran ASN dalam 
implementasi kebijakan dengan peran-
peran  lembaga lain dalam pencapaian 
tujuan kebijakan,  

―The study of public policy 
implementation is crucial for the 
study of public administration and 
public policy. Policy Implementation, 
as we have seen, is the stage of 
policy making between the 
establisment of a policy - such as 
the passage of a legislative act, the 
issuing of an executive order, the 
handing down of judicial decesion, 
or the promulgation of a regulatory 
rule – and the consequences of the 
policy of the poeple whom it 
affects.‖ 
Saran yang disampaikan Edwars 

III, dalam mengimplementasikan setiap 
kebijakan bagi ASN adalah sebagai 
berikut:―.... four critical factors or variabels 
in implementing public policy: 
communication, resourcess, dispositions or 
attitudes, and bureaucratic 
stucture.‖(Edwards, 1980:10). Sabatier and 

Mazmanian (1979: 4), lebih jauh bahkan 
menekankan akan makna dalam 
mengimplementasikan setiap kebijakan:‖... 
those event and activities that accur after 
the issuing of authoritative public policy 
directives, which includeboth the effort to 
administer and substantive impacts on the 
people and events‖. 
 
 

5. Simpulan 
Pendidikan merupakan hak setiap 

warganegara termasuk layanan 
pendidikan tinggi dan pemerintah 
berkewajiban menyediakan fasilitas 
untuk ketersediaanya. Penyelenggaraan 
pendidikan tinggi dapat dilakukan 
dengan modus tatap muka maupun jarak 
jauh dengan keutamaan penyelengaraan 
proses pembelajaran yang mengikuti 
norma-norma pendidikan dan kebijakan 
yang berlaku untuk menjaga mutu 
pendidikan. Penyelenggara pendidikan 
dengan modus PJJ memberikan 
kesempatan kepada masyarakat atau 
calon mahasiswa untuk dapat menikmati 
layanan pendidikan dengan kualitas 
yang sama dengan penyelenggara 
pendidikan tatap muka. 

Penekanan yang menjadi perhatian 
dalam pelaksanan PJJ terletak pada 
implementasi kebijakan dan menjaga 
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norma-norma dalam proses 
pembelajaran untuk tetap menjaga mutu 
pendidikan. Peran pemerintah sebagai 
implementator dalam PJJ menjadi 
pertaruhan akan keberhasilan menjaga 
mutu pendidikan dengan kecenderungan 
masyarakat maupun calon mahasiswa 
bahkan lempaga penyelenggara 
pendidikan yang mementingkan aspek 
pragmatis bersifat ekonomis.  
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Abstract 

 Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), merupakan salah satu Kabupaten di Nusa Tenggara Timur 
(NTT), yang mempunyai potensi cukup menjanjikan, karena daerah ini memiliki objek dan daya tarik wisata 
cukup banyak dan beragam. Pihak pemerintahan Kabupaten TTS berusaha untuk memajukan wilayahnya 
dengan cara memanfaatkan sumber daya alam, khususnya di bidang Pariwisata.  

Dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten TTS berperan sebagai salah satu lembaga atau instansi 
yang mengurusi segala macam hal yang berhubungan dengan objek wisata yang ada di Kabupaten TTS. 
Akses  informasi objek wisata saat ini masih sangat sulit diketahui oleh pengunjung, karena kurangnya 
sarana promosi dan publikasi yang bisa menjangkau kawasan luas untuk mempromosikan objek wisata 
melalui teknologi informasi. Adapun sarana objek wisata, yaitu objek wisata alam pegunungan, objek 
wisata alam pantai dan objek wisata budaya yang berjumlah  25 objek wisata dan tersebar pada tiga jalur 
penyebaran yaitu jalur utara lebih menawarkan panorama pegunungan dan hutan-hutan tanaman sejenis 
eucalyptus europhila dan eucalyptus alba. Jalur selatan lebih menawarkan panorama alam pantai. 
Sedangkan jalur tengah kombinasi dari wisata alam pegunungan dan wisata Budaya.  

Sistem ini menghasilkan sebuah sistem informasi geografis yang memudahkan pengunjung untuk 
mengetahui lokasi objek wisata dan fasilitas umum yang ada di sekitar objek wisata serta dilengkapi 
dengan grafik pengunjung objek wisata yang paling banyak dikunjungi. 

        Keywords— Sistem Informasi Geografis; Pariwisata; Timor Tengah Selatan; TTS 

1. Pendahuluan 
Kabupaten Timor Tengah Selatan 

(TTS), merupakan salah satu Kabupaten di 
Nusa Tenggara Timur (NTT), yang 
mempunyai potensi cukup menjanjikan, 
karena daerah ini memiliki objek dan daya 
tarik wisata cukup banyak dan beragam. 
Pihak pemerintahan Kabupaten TTS 
berusaha untuk memajukan wilayahnya 
dengan cara memanfaatkan sumber daya 
alam, khususnya pada bidang Pariwisata.  

Dinas Pariwisata Kabupaten TTS 
berperan sebagai salah satu lembaga atau 
instansi yang mengurusi segala macam hal 
yang berhubungan dengan objek wisata 
yang ada di Kabupaten TTS. Akses  
informasi objek wisata saat ini masih 
sangat sulit diketahui oleh pengunjung, 
karena kurangnya sarana promosi dan 
publikasi yang bisa menjangkau kawasan 
luas untuk mempromosikan objek wisata 
melalui teknologi informasi, sehingga 
pengunjung harus mengorbankan waktu 
dan tenaga dengan mendatangi Dinas 
Pariwisata, untuk mengetahui informasi 
objek wisata dan fasilitas umum, sebelum 
berkunjung ke objek wisata yang ada.  

Adapun sarana objek wisata, yaitu 
objek wisata alam pegunungan, objek 
wisata alam pantai dan objek wisata 

budaya yang berjumlah  25 objek wisata 
dan tersebar pada tiga jalur penyebaran 
yaitu jalur utara lebih menawarkan 
panorama pegunungan dan hutan-hutan 
tanaman sejenis eucalyptus europhila dan 
eucalyptus alba. Jalur selatan lebih 
menawarkan panorama alam pantai. 
Sedangkan jalur tengah kombinasi dari 
wisata alam pegunungan dan wisata 
Budaya. Dari 25 objek dan daya tarik 
wisata yang terdata oleh Dinas Pariwisata, 
maka ada 7 objek yang menjadi prioritas 
pengembangan dengan berbagai 
pertimbangan, karena mempunyai 
keunikan tersendiri, mudah di jangkau 
dengan kondisi jalan yang cukup baik dan 
status kempemilikan tanahpun jelas yaitu 
tanah milik pemerintah sehingga lebih 
mudah untuk dikembangkan [1]. 

Penelitian terkait telah dilakukan 
oleh Swastikayana (2011) tentang Sistem 
Informasi Geografis Berbasis Web Untuk 
Pemetaan Pariwisata Kabupaten Gianyar 
menghasilkan suatu Sistem Informasi 
Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan 
Pariwisata Kabupaten Gianyar, yang dapat 
membantu Dinas Pariwisata Kabupaten 
Gianyar untuk menginformasikan wisata 
kepada masyarakat secara efektif dan 
efisien tetapi tidak menampilkan informasi 
jalur alternatif.  
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Berdasarkan latar belakang di atas 
maka perlunya  “DESAIN DAN 
IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS PARIWISATA DI 
KABUPATEN TIMOR TENGAH SELATAN 
(TTS)‖ sehingga membantu pengunjung 
untuk mendapatkan informasi objek wisata 
dan fasilitas-fasilitas umum  yang ada di 
Kabupaten TTS. 

 
Berdasarkan uraian masalah dalam 

latar belakang masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sebuah sistem 
informasi geografis pariwisata Kabupaten 
TTS?  

2. Bagaimana mempromosikan objek wisata 
yang bisa menjangkau kawasan luas 
melalui teknologi informasi? 
 

Batasan masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek dalam penelitian ini khususnya pada 
Dinas Pariwisata Kabupaten TTS.  

2. Sistem informasi ini akan menampilkan 7 
objek wisata yaitu: pantai kolbano, pantai 
oetune, taman buat, kampung adat boti, air 
terjun oehala, pegunungan fatumnasi dan 
cagar alam mutis yang ada di Kabupaten 
TTS. 

3. Konten wisata yang tersaji pada sistem ini 
terdiri dari wisata alam pegunungan, wisata 
alam pantai, wisata budaya dan fasilitas 
umum seperti penginapan dan rumah 
makan dan sarana kesehatan yang ada di 
sekitar objek wisata untuk menunjang 
tujuan wisata.  

4. Pembuatan sistem informasi geografis 
dirancang dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, database MySQL, 
tampilan peta menggunakan Google Map 
API.  
 

Tujuan dari hasil sistem informasi ini 
adalah: 

1. Menghasilkan sebuah sistem informasi 
geografis Pariwisata Kabupaten Timor 
Tengah Selatan. 

2. Mempromosikan objek wisata yang bisa 
menjangkau kawasan luas melalui 
teknologi informasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan terkait sistem informasi geografis, 
diantaranya: 

Penelitian lain juga dilakukan oleh 
Sabinus (2014), tentang Sistem informasi 
Geografis Pemetaan Lahan Perkebunan di 
Kabupaten Manggarai Timur, 
menggunakan metode waterfall 
menghasilkan suatu sistem yang 
memudahkan Dinas Pertanian, perkebunan 
dan peternakan dalam pengolahan data 
perkebunan yang ada di Kabupaten 
Manggarai Timur [2]. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Hieronimus (2013), tentang Sistem 
Informasi Geografis Letak Kampung adat di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 
menggunakan metode waterfall, yang 
menyediakan informasi tentang kampung-
kampung adat yang ada di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur [3]. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Swastikayana (2011) tentang Sistem 
Informasi Geografis Berbasis Web Untuk 
Pemetaan Pariwisata Kabupaten Gianyar 
menghasilkan suatu Sistem Informasi 
Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan 
Pariwisata Kabupaten Gianyar, yang dapat 
membantu Dinas Pariwisata Kabupaten 
Gianyar untuk menginformasikan wisata 
kepada masyarakat secara efektif dan 
efisien [4]. 

Penelitian ini melengkapi penelitian 
yang dilakukan oleh Swastikayana dengan 
menambahkan peta online, kategori wisata 
jalur alternatif dan grafik pengunjung. Grafik 
pengunjung membuat perbandingan jumlah 
pengunjung tahun sebelumnya dan tahun 
berikutnya di suatu objek wisata atau 
membandingkan dengan objek wisata lain 
pada tahun yang sama sehingga dapat 
diketahui jumlah pengunjung dan objek 
wisata yang paling banyak dikunjungi di 
Kabupaten TTS. 

3. Landasan Teori 
Pariwisata adalah bentuk kegiatan 

yang bersifat kreatif, yang juga merupakan 
sarana pemenuhan hasrat manusia untuk 
bereksplorasi guna mengalami berbagai 
perbedaan. Karakter melekat pada sebuah 
kegiatan pariwisata yang merupakan suatu 
kegiatan keluar wilayah. Unsur perjalanan 
penting yang bertujuan untuk mengalami 
perbedaan baik fisik maupun non fisik, 
serta perbedaan-perbedaan yang lain 
mengarah pada perilaku manusia termasuk 
kesenian, cara berpakaian dan adat istiadat 
suatu tempat. 

Kegiatan pariwisata Kabupaten 
TTS juga merupakan sebuah interaksi 
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sosiokultural, sebab di dalamnya 
terkandung interaksi antara tuan rumah 
(host) dan tamu (guest). Interaksi diantara 
mereka akan terlaksana dalam konteks 
pencarian dan penyediaan pengalaman 
perbedaan dan lebih nyata lagi dilakukan 
atas dasar pertukaran ekonomi. 

Produk wisata TTS sebagai 
komponen penting dalam industri 
pariwisata memiliki tiga aspek yang dikenal 
dengan Triple A (Atraksi, Amenitas, 
Aksebilitas). Produk wisata dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang dapat dijual 
sebagai komoditas pariwisata.  

Tujuh (7) Objek wisata yang 
menjadi prioritas pengembangan antara 
lain : 

1. Pantai Kolbano; pantai ini berlokasi di Desa 
Kolbano Kecamatan Kolbano, dengan 
potensi  pantai yang terkenal dengan kerikil 
seribu warna dan batu karang berbentuk 
kepala singa atau kepala manusia yang 
disebut Fatu Un.  

2. Pantai Oetune; pantai ini berlokasi di Desa 
Tuafanu Kecamatan Kualin dengan potensi 
pantai pasir putih, hamparan padang 
rumput membentang luas di bibir pantai 
dan ditumbuhi dengan pohon-pohon lontar, 
juga terdapat arena gashtruck motor dan 
mobil dan Bungker peninggalan Jepang.  

3. Taman Rekreasi Bu‘at; taman ini berlokasi 
di Desa Noenbila Kecamatan Mollo Selatan 
dengan potensi tempat rekreasi dengan 
berbagai sarana permainan anak-anak, 
hutan wisata, penangkaran satwa lokal, 
kolam renang mini dan area perkemahan.  

4. Air Terjun Oehala; berlokasi di Desa Oel 
Ekam Kecamatan Mollo Tengah dengan 
potensi, Air Terjun bertingkat 7, Pusat 
Listrik Tenaga Air, tempat rekreasi karena 
banyak pohon untuk berteduh. 

5. Pegunungan Fatumnasi; berlokasi di Desa 
Fatumnasi Kecamatan Fatumnasi dengan 
potensi lingkungan Pedesaan yang masih  
alami dan hamparan padang rumput yang 
sangat indah dipandang mata.  

6. Suku Boti; merupakan sebuah desa 
tradisional yang berada di Kecamatan Kie, 
Kabupaten Timor Tengah Selatan. Desa ini 
cukup terkenal karena di sana bermukim 
sebuah suku asli (Suku Boti) yang hingga 
saat ini masih mempertahankan tradisi 
nenek moyang mereka. Warga Suku Boti 
masih menganut aliran kepercayaan asli 
yang diturunkan leluhur mereka. Di 
sekeliling mereka hidup masyarakat lain 
yang sudah menganut Agama Kristen 
(Protestan dan Katolik) kendati begitu 
warga Suku Boti masih setia dengan aliran 

yang dianut oleh para leluhur mereka. 
Salah satu tradisi yang masih dipegang 
teguh adalah Sistem Penanggalan atau 
Kalender Harian masyarakat Boti, yang 
dalam sepekan terdiri dari Sembilan  (9) 
hari.  

7. Cagar alam Mutis; berlokasi di Desa Nenas 
Kecamatan Fatumnasi dengan potensi 
perpaduan panorama alam Pegunungan 
dan hutan wisata yang dikelilingi oleh 
perbukitan kapur dan juga cocok bagi 
pecinta alam untuk melakukan pendakian.  
 

Sistem Informasi Geografis 
merupakan akronim dari Geographics 
Information dan Sistem adalah sistem 
informasi khusus yang mengelola data 
yang memiliki informasi spasial (bereferensi 
keruangan). Dalam arti sempit adalah 
sistem komputer yang memiliki 
kemampuan untuk membangun, 
menyimpan, mengelola dan menampilkan 
informasi bereferensi geografis, misalnya 
data yang diidentifikasi menurut lokasinya 
dalam sebuah database [5]. 

 

4. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

pengembangan perangkat lunak dengan 
Model Waterfall. Tahapan-tahapan dalam 
model waterfall sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Pengambilan data yang dilakukan 
disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang 
akan dibangun, yaitu dengan cara sebagai 
berikut : 

a. Studi observasi 

Teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan secara langsung terhadap 
sistem yang berjalan, bertujuan untuk 
memperkuat data dan meminta keterangan 
mengenai  masalah yang dihadapi dan 
memberikan solusi.  

b. Studi pustaka 

Teknik pengumpulan data dari literature dan 
jurnal yang berkaitan dengan sistem 
informasi geografis, panduan ini digunakan 
sebagai penunjang atau referensi untuk 
membantu dalam melakukan penelitian dan 
memperkuat isi sehingga digunakan untuk 
menyelesaikan  masalah yang dihadapi. 

c. Wawancara 
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Wawancara dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada petugas 
Dinas Pariwisata, yang bertugas dalam 
pengolahan informasi objek wisata, yang 
akan digunakan dalam pembuatan dan 
pengembangan sistem yang akan dibangun 
serta masyarakat terkait kebutuhan sebagai 
pengguna sistem ini.  

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 
bahwa kurangnya sarana promosi dan 
publikasi yang bisa menjangkau kawasan 
luas, untuk mempromosikan objek wisata 
melalui teknologi informasi. Media promosi 
yang digunakan pada Dinas Pariwisata saat 
ini, masih menggunakan media cetak dan 
media masa berupa Booklet, leaflet, koran 
dan tabloid wisata fortuna. Hal ini 
menyulitkan pengunjung untuk mengetahui 
informasi objek wisata yang ada di 
Kabupaten TTS. Berdasarkan uraian hasil 
wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 
masalah yang terjadi adalah kurangnya 
sarana promosi dan pengunjung sulit 
mengetahui informasi objek wisata. 

2.  Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahapan 
setelah analisis dari siklus pengembangan 
sistem. Persiapan untuk rancang bangun 
implementasi, berupa penggambaran, 
perencanaan dan pembuatan sketsa atau 
pengaturan dari berbagai elemen yang 
terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh 
dan berfungsi serta pengkonfigurasian dari 
komponen-komponen perangkat lunak dan 
perangkat keras dari suatu sistem.   

a. Flowchart Sistem 

Pada flowchart sistem ini terlihat ada 
pengembangan dari keseluruhannya. 
Data–data tersebut kemudian di input dan 
terorganisir dalam database lalu 
menghasilkan output berupa informasi 
objek wisata melalui website.  
 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem 

b. Diagram Konteks 

 

 

Gambar 2. Diagram Konteks 

 

 

 

c. Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

d. Relasi antar tabel 
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Gambar 4. Relasi antar tabel 

3. Implementasi (Implementation) 

Implementasi sistem ini akan dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman PHP 
(Personal Home Page) dan memakai 
database  MySQL. 

4.  Pengujian (Testing) 

Dalam penelitian ini proses uji coba 
dilakukan dengan menggunakan metode 
pengujian, yaitu pengujian black box. 
Tujuan pengujian ini adalah mencari 
kesalahan pada fungsi yang salah atau 
hilang sehingga menemukan cacat yang 
mungkin terjadi pada saat pengkodean. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 

Proses pemeliharaan pada software 
diperlukan, termasuk didalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang 
dibuat  tidak selamanya seperti itu. Ketika 
dijalankan mungkin saja masih ada 
kesalahan yang tidak ditemukan 
sebelumnya, atau ada penambahan fitur-
fitur yang belum ada pada software. 
Pengembangan diperlukan ketika adanya 
perubahan atau pergantian pada sistem 
operasi, atau perangkat lainnya. 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Sistem Informasi 

Geografis Pariwisata Kabupaten Timor 
Tengah Selatan ini menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan framework 
Codeigniter dan dihubungkan dengan 
relation database management system 
MySQL. Tampilan dari aplikasi yang telah 
dibangun antara lain: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Home 

 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Berita 

 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Maps 
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Gambar 9. Tampilan Halaman Peta wisata 

Alam 
 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Objek 

Wisata Pantai. 
 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Peta wisata 

Pantai 
 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Objek 

Wisata Budaya 
 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Peta 

Wisata Budaya 
 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Objek 

Wisata Pegunungan 
 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Peta 
Wisata Pegunungan 
 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman 

Penginapan 
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Gambar 17. Tampilan Halaman Rumah 

Makan 
 

 
Gambar 18. Tampilan Halaman Sarana 

Kesehatan 
 

 
Gambar 19. Tampilan Halaman Sarana 

Transportasi 
 

 
Gambar 20. Tampilan Halaman Buku Tamu 

 

 
Gambar 21. Tampilan Halaman Galeri 

 

 
Gambar 22. Tampilan Halaman Grafik 

 
 
 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil desain dan implementasi 
sistem informasi geografis periwisata di 
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kabupaten TTS, maka terdapat beberapa 
kesimpulan, diantaranya: 

1. Sistem ini dibuat untuk mempermudah 
akses informasi kepada para pengunjung 
atau masyarakat mengenai objek wisata 
dengan dilengkapi dengan jalur alternatif 
dan dapat diakses secara online. 

2. Sistem ini menjadi media promosi bagi 
Dinas Pariwisata Kabupaten TTS dalam 
mengembangkan potensi pariwisata yang 
ada karena dilengkapi dengan grafik 
pengunjung. 
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Abstrak  

Rhodamin B sering digunakan di industri percetakan kertas, pewarnaan tekstil dan kulit. Zat warna 
ini bersifat karsiogenik dan dapat menyebabkan iritasi dan timbul kemerahan pada mata dan kulit. 
Rhodamin B mengandung senyawa klorin (Cl). Senyawa klorin merupakan senyawa halogen yang 
berbahaya dan reaktif. atom klorin yang ada pada Rhodamin B menyebabkan terjadinya efek 
toksik bila masuk ke dalam tubuh manusia sehingga perlu pengolahan sebelum dibuang ke 
perairan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi optimum membran PEC kitosan-pektin yang 
dapat digunakan untuk mengadsorpsi Rhodamin B dengan variasi pH (5-9) dan waktu kontak (10-
150 menit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi adsorpsi Rhodamin B maksimum 7,37 % 
pada kondisi pH 5 dan waktu 30 menit. 
Kata Kunci: adsorpsi,membran polielektrolit kitosan-pektin, Rhodamin B 

 
Abstract  

Rhodamine B (RB) is used mostly in paper printing, textile dyeing, and leather industries. It is 
carcinogenic, and may cause irritation, redness in eyes and skin. Rhodamine B containing 
compounds of chlorine (Cl). Chlorine compounds are harmful halogen compounds and reactive. 
chlorine atoms that exist in Rhodamine B causes toxic effects when it entered into the human body 
so that the necessary treatment before being discharged into the waters.  
The objective of this research were to know the optimum condition of PEC chitosan pectin 
membrane using to adsorpsRhodamin B with various pH (5-9) and contact time (10-150 min. The 
results show that efficiency optimum Rhodamin B adsorption by PEC chitosan pectin membrane is 
7,37 % at pH 5 and 30 minutes. 
Key Word : adsoption, PEC chitosan-pectin membrane, Rhodamin B 

 

1. Pendahuluan  
Rhodamin B merupakan salah satu zat warna 
berbahaya yang sering digunakan dalam 
industri tekstil. Menurut WHO, Rhodamin B 
berbahaya bagi kesehatan manusia karena 
sifat kimia dan kandungan logam beratnya. 
Rhodamin B mengandung senyawa klorin (Cl). 
Senyawa klorin merupakan senyawa halogen 
yang berbahaya dan reaktif. Selain terdapat 
ikatan Rhodamin B dengan klorin terdapat 
juga ikatan konjugasi. Ikatan konjugasi dari 
Rhodamin B inilah yang menyebabkan 
Rhodamin B berwarna merah. Dalam 
Rhodamin B ditemukan bahaya yang sama 
antara Rhodamin B dan klorin sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa atom klorin yang 
ada pada Rhodamin B menyebabkan 
terjadinya efek toksik bila masuk ke dalam 
tubuh manusia. Atom Cl yang ada sendiri 
adalah termasuk dalam halogen, dan sifat 
halogen yang berada dalam senyawa organik 
akan menyebabkan toksikdan karsinogenik 
(Gupta, 2007) 
Untuk menangani permasalahan limbah 
industri khususnya penghilangan zat warna, 
berbagai metode telah dilakukan antara lain 
dengan metode koagulasi, penukar ion, dan 
ozonisasi. Tetapi metode tersebut 

membutuhkan biaya yang relatif tinggi dalam 
pengoperasiannya. Rhodamin B berhasil 
diturunkan menggunakan fotokatalitik Zn dan 
TiO2, namun proses ini juga sulit diterapkan 
terutama di industri rumah tangga karena 
memerlukan biaya yang mahal. Metode 
adsorpsi terutama menggunakan adsorben 
karbon aktif sering digunakan dalam 
pengolahan limbah. Karbon aktif memiliki 
kapasitas yang tinggi untuk adsorpsi bahan 
organik namun penggunaannya terbatas 
karena biaya tinggi (Annadurai, 2002). Hal ini 
menyebabkan perlu dilakukan penelitian 
menggunakan metode lain yang lebih efektif 
dalam pengolahan limbah Rhodamin B. 
Salah satu metode pengolahan limbah yang 
saat ini berkembang menggunakan membran. 
Dalam aplikasi untuk proses pemisahan, 
pemurnian, dan pemekatan, teknologi 
membran mempunyai berbagai keunggulan 
dibandingkan metode pemisahan yang 
konvensional. Keunggulan metode membran 
antara lain: proses dapat dilakukan secara 
kontinyu, tidak memerlukan zat kimia 
tambahan, konsumsi energi rendah, 
pemisahan dapat dilakukan pada kondisi yang 
mudah diciptakan, dapat dilakukan pada suhu 
rendah sehingga dapat digunakan untuk 
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pemisahan senyawa yang tidak tahan suhu 
tinggi, tidak membutuhkan kondisi yang 
ekstrim (pH dan suhu), material membran 
bervariasi sehingga mudah diadaptasikan 
dalam pemakaian dan mudah dikombinasikan 
dengan proses pemisahan lainnya. Membran 
kitosan telah digunakan untuk pemisahan 
Rhodamin B dan dihasilkan membran dalam 
rentang membran ultrafiltrasi (Kusumawati, 
2012). 
Kitosan merupakan polisakarida alam 
melimpah kedua setelah selulosa. Struktur 
kitosan dan selulosa hampir sama, perbedaan 
hanya pada gugus yang terikat di posisi atom 
C-2. Gugus C-2 selulosa adalah gugus 
karboksil dan pada C-2 kitosan adalah gugus 
N-asetil (Sugita dkk., 2009). Kitosan memiliki 
sifat bioaktif, biokompatibel, anti bakteri dan 
dapat terbiodegradasi (Kong, 2010). Kaban 
dkk. (2006) mensintesis membran kompleks 
polielektrolit alginat-kitosan untuk mengetahui 
potensi penggunaan membran dalam proses 
HD. Chen dkk. (2010) berhasil mensintesis 
membran polieletrolit (PEC) kitosan-pektin.  
Hasil penelitiannya diperoleh hasil uji tarik 
membran PEC ini empat kali lebih besar 
daripada kitosan murni. Membran ini memiliki 
sifat hidrofilisitas dan serapan air sesuai 
dengan komposisi pektin dalam membran. 
Membran dengan perbandingan komposisi 
kitosan-pektin paling tinggi mempunyai 
persentase serapan air paling 
tinggi,diakibatkan oleh banyaknya ion -COO

-
 

yang bersifat hidrofil. Paduan kitosan dan 
pektin dilakukan untuk memperbaiki sifat 
mekanik dari masing-masing polimer.  
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti 
memandang perlu dilakukan upaya untuk 
sintesis membran PEC kitosan-pektin sebagai 
salah satu alternatif metode pengolahan 
limbah Rhodamin B. 
2. Metode  
2.1 Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pH meter, pengaduk magnet, neraca 
analitik, termometer, petri disk, oven, shaker, 
alat penunjang berupa alat-alat gelas dan 
plastik, spektrofotometer UV-Vis. 
 
2.2 ALat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kitosan, pektin, akuades, 
CH3COOH, NaOH, Rhodamin B, HCL. Bahan-
bahan kimia tersebut memiliki kualitas pro 
analisis (p.a) yang berasal dari Merck. 
 

2.3 Tahap Pengumpulan Data 
2.3.1 Sintesis dan Karakterisasi Membran 

 PEC Kitosan-Pektin. 
Sintesis membran PEC kitosan menggunakan 
prosedur menurut Chen, dkk (2010) dengan 
modifikasi pada proses pelarutan membran. 
Untuk pembuatan membran PEC kitosan-
pektin (70:30), ditimbang 0,03 g pektin 
dilarutkan dalam 4 mL akuades. Larutan 
pektin ditambahkan 0,07 g kitosan sambil 
diaduk dengan pengaduk magnet kemudian 
ditambahkan 16 mL CH3COOH 0,4 M. Larutan 
membran yang homogen dipipet sebanyak 10 
mL dan dicetak dalam cawan petri. Larutan 
diuapkan dalam oven dengan temperatur 70 
°C. Membran dalam cawan petri yang telah 
kering direndam dengan NaOH 1 M. Membran 
dilepaskan dari cawan petri kemudin dicuci 
dengan akuades. 

 
2.3.2.Studi Adsorpsi Rhodamin B 

menggunakan Membran PEC 
Kitosan-Pektin 

 
Penentuan pH optimum 
Membran PEC kitosan-pektin dengan 
perbandingan 70:30 dimasukan ke dalam 30 
mL Rhodamin B 30 mg/L dengan variasi pH: 
5, 6, 7, 8, 9 dan dikocok selama waktu 
optimum. Selanjutnya membran dipisahkan 
dari larutan dan dikeringkan, konsentrasi 
larutan yang tersisa diukur dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum.  
 
Penentuan waktu kontak optimum 
Membran PEC kitosan-pektin dengan 
perbandingan 70:30 dimasukan ke dalam 30 
mL Rhodamin B 25 mg/L dan dikocok pada 
waktu 10, 20, 30, 40, 50, 60, 90,120,dan 150 
menit. Setelah itu membran dipisahkan dari 
larutan dan dikeringkan, konsentrasi yang 
tersisa pada larutan diukur dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum.  
 
2.4 Analisis Data 
Dari pengukuran dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis diperoleh data 
absorbansi dan konsentrasi Rhodamin B sisa. 
Dari data tersebut dapat dihitung konsentrasi 
yang teradsorpsi dan efisiensi adsorpsi dari 
variasi konsentrasi Rhodamin B. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung efisiensi : 

% E = 
(C0-C1)

C0

 x 100 % 

E = efisiensi adsorpsi  
C0 = konsentrasi larutan Rhodamin B 
    mula-mula 
C1 = konsentrasi larutan Rhodamin B sisa 
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3. Pembahasan Hasil 
Pengaruh pH 
Penentuan pengaruh pH dilakukan pada 
rentang pH 5-9. Variasi pH dibawah 5 dan 
diatas 9 tidak dilakukan karena dari penelitian 
Tuny (2013) membran mengalami kerusakan. 
Dari Gambar 1 terlihat jumlah Rhodamin B 
menghasilkan efisiensi adsorpsi maksimum 
terjadi pada pH 5 dan mulai menurun pada pH 
6.  Efisiensi adsorpsi Rhodamin B 
menggunakan membran PEC kitosan-pektin 
dari pH 5-9 berturut-turut sebesar 1,30; 1,24; 
0,97; 0,95; dan 0,94 %. Hasil penelitian ini 
juga diperkuat oleh penelitian dari Anbalagan 
(2014) bahwa tingginya proses adsorpsi pada 
pH asam dikarenakan meningkatnya protonasi 
oleh penetralan muatan negatif dari permukan 
adsorben. Sistem reaksi difusi adalah 
konsentrasi dari satu atau lebih substansi 
terdistribusi dalam ruang berubah karena 
pengaruh dua proses yaitu reaksi kimia lokal 
dengan substansi diubah menjadi yang lain, 
dan difusi yang menyebabkan substansi 
menyebar dalam ruang. 

 
Gambar 1. Efisiensi adsorpsi Rhodamin B menggunakan 

membran PEC kitosan-pektin dengan 
variasi pH. 

 

Pengaruh Waktu Kontak  
Penentuan waktu kontak optimum dilakukan 
pada variasi waktu 10, 20, 30, 40, 50, 60, 90, 
120, dan 150 menit. Waktu kontak merupakan 
salah satu faktor penting dalam adsorpsi. 
Efisiensi adsorpsi Rhodamin menggunakan 
membran PEC kitosan-pektin dengan variasi 
waktu kontak dari 10-150 menit berturut-turut 
4,33; 4,35; 7,37; 5,22; 2,10; 1,93; 1,78; 1,05; 
dan 1,05 %. Berdasarkan Gambar 2 terlihat 
bahwa pada pada menit ke 30 terjadi 
penyerapan optimum yaitu 7,37 %. Setelah 30 
menit hasil penyerapan menurun. Hal ini 
disebabkan karena pada menit ke 30 situs 
aktif pada membran masih banyak tersedia. 
Namun pada menit ke 40 efisiensi adsorpsi 
menurun karena situs aktif membran sudah 
terisi penuh sehingga pertambahan waktu 
kontak tidak lagi meningkatkan efisiensi 
adsorpsi. Menurut [14] penurunan persen 
adsorpsi yang terjadi bisa disebabkan karena 

kemungkinan tidak semua Rhodamin B yang 
terikat pada membran merupakan ikatan 
elektrostatik sehingga memungkinkan 
adsorpsi fisika terjadi maka bisa terjadi 
pelepasan kembali pada waktu yang cukup 
lama pada adsorben yang telah jenuh. 

 
Gambar 2. Efisiensi adsorpsi Rhodamin B menggunakan 

membran PEC kitosan-pektin dengan 
variasi waktu kontak. 

 
4. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi 
adsorpsi maksimum 7,37 % pada kondisi pH 5 
dan waktu kontak 30 menit. 
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Abstrak  

 
Kondisi lingkungan yang semakin memburuk dan adanya lubang pada lapisan ozon menyebabkan 
semakin mudahnya terbentuk zat-zat radikal, dalam bentuk logam ataupun nonlogam yang 
tentunya berdampak pada pencemaran terhadap pangan yang dikonsumsi manusia. Akibat yang 
ditimbulkan oleh lingkungan tercemar, kesalahan gaya hidup akan merangsang tumbuhnya radikal 
bebas yang dapat merusak tubuh kita. Ada berbagai macam bahan makanan yang memiliki 
khasiat sebagai antioksidan alami. Daun kelor sebagai salah satu alternatif  bahan  makanan 
sumber antioksidan belum banyak diteliti kegunaannya dalam menurunkan aktivitas  radikal bebas 
di dalam tubuh.Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan dari daun kelor (Moringa 
oleiferaLam.). Teknik ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol. Ekstrak kental etanol yang dihasilkan kemudian dipartisi dengan n-
heksana dan etil asetat. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 
DPPH.Berdasarkan perhitungan nilai IC50 diperoleh hasil bahwa nilai IC50 dari ekstrak n-heksana 
daun kelor sebesar 459,75 ppm (antioksidan kategori lemah), ekstrak etil asetat adalah 192,05 
ppm (antioksidan kategori sedang) dan vitamin C sebesar 7,85 ppm (antioksidan kategori sangat 
kuat). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan pada fraksi semipolar (etil asetat) lebih 
besar daripada fraksi nonpolar (n-heksana). Aktivitas antioksidan ekstrak n-heksana dan etil asetat 
daun kelor lebih lemah dibandingkan vitamin C. 
 
Kata kunci: daun kelor, ekstraksi, antioksidan, DPPH 
 

Abstract  
 

Environmental conditions worsened and the hole in the ozone layer caused more easily formed 
radical substances, in the form of metal or nonmetal which certainly have an impact on the 
contamination of food for human consumption .. The impact caused by the polluted environment, it  
will stimulate the growth of lifestyle free radicals that can damage our bodies. There are various 
kinds of foodstuffs that have efficacy as a natural antioxidant. Moringa leaves as an alternative 
food source of antioxidants have not been studied usefulness in reducing free radical activity in the 
body. This research aimed at testing the antioxidant activity of Moringa leaves (Moringa oleifera 
Lam.). The extract of Moringa leaves was prepared by maceration in ethanol. Crude ethanol 
extract was partitioned with n-hexane and ethyl acetate. DPPH method was used to examine the 
antioxidant activity of the extract. The IC50 value of n-hexane extract is 459.75 ppm (weak 
antioxidant activity), ethyl acetate extract is 192.05 ppm (medium antioxidant activity) and vitamin 
C is 7,85 ppm (very strong antioxidant activity). These values suggested that antioxidant activity in 
semipolar fraction (ethyl acetate) is higher than nonpolar fraction (n-hexane). The antioxidant 
activity of n-hexane and ethyl acetate extract of Moringa leaves are weaker than vitamin C. 

 
Keywords :Moringa leaves, extraction, antioxidant, DPPH 

 

1. Pendahuluan  
Kondisi lingkungan yang semakin 

memburuk dan adanya lubang pada lapisan 
ozon menyebabkan semakin mudahnya 
terbentuk zat-zat radikal, dalam bentuk logam 
ataupun nonlogam yang tentunya berdampak 
pada pencemaran terhadap pangan yang 
dikonsumsi manusia (Kumalaningsih, 2001). 

Hal inilah yang memotivasi para 
peneliti pangan dan gizi untuk mengeksplorasi 

senyawa-senyawa alami yang dapat 
menunda, menghambat, dan mencegah 
proses oksidasi atau terjadinya reaksi 
antioksidasi radikal bebas di tubuh kita yang 
diketahui sebagai salah satu penyebab rusak 
atau matinya sel-sel di dalam tubuh kita. 
Karena tanpa disadari dalam tubuh kita terus-
menerus terbentuk radikal bebas melalui 
peristiwa metabolisme sel normal, 
peradangan, kekurangan gizi, dan akibat 
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respon terhadap pengaruh dari luar tubuh 
seperti polusi, sinar ultraviolet, dan asap 
rokok. Akibat yang ditimbulkan oleh 
lingkungan tercemar, kesalahan gaya hidup 
akan merangsang tumbuhnya radikal bebas 
yang dapat merusak tubuh kita. 

Daun kelor sebagai salah satu 
alternatif  bahan  makanan sumber 
antioksidan belum banyak diteliti kegunaannya 
dalam menurunkan aktivitas  radikal bebas di 
dalam tubuh. Kelor sudah dikenal luas di 
Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, 
tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal 
dalam kehidupan. Di Indonesia pohon kelor 
banyak ditanam sebagai pagar hidup, ditanam 
di sepanjang ladang atau tepi sawah, 
berfungsi sebagai tanaman penghijau. Selain 
itu tanaman kelor juga dikenal sebagai 
tanaman obat berkhasiat dengan 
memanfaatkan seluruh bagian dari tanaman 
kelor mulai dari daun, kulit batang, biji, hingga 
akarnya (Simbolan dkk., 2007).  

Charoensin (2014) telah meneliti 
bahwa ekstrak metanol daun kelor memiliki 
aktivitas antioksidan lebih besar dibandingkan 
dengan ekstrak diklorometana daun kelor. 
Melihat dari publikasi di Indonesia tentang 
daun kelor yang masih terbatas terutama 
tentang aktivitas antioksidan pada kondisi 
pelarut yang berbeda, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mencari perbandingan 
aktivitas antioksidan pada daun kelor dalam 
pelarut non polar dan semi polar. Pelarut yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  n-
heksana dan etil asetat yang merupakan 
pelarut umum dalam penelitian kimia. 
Pengukuran perbandingan aktivitas 
antioksidan dilakukan secara spektrofotometri 
UV-Vis dengan metode yang sudah baku, 
sederhana, serta memerlukan sedikit sampel 
yaitu menggunakan metode DPPH (1,1-difenil 
2-pikril hidrazil) dimana perubahan warna 
yang khas dari senyawa ini dapat juga diamati 
secara visual (Blois, 1958). 
 
 

2. Metode Penelitian 
2.1 Persiapan Sampel 
Daun kelor yang dijadikan sampel dicuci 
bersih, diiris, dan dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan di udara terbuka tanpa 
terkena sinar matahari langsung. Setelah 
kering, digerus atau diblender sehingga 
diperoleh bubuk sampel kering. Hasil ayakan 
disimpan di dalam kantong plastik yang ditutup 
rapat. 
 

2.2 Ekstraksi Metabolit 
Serbuk daun kelor yang telah ditimbang 
dimaserasi dengan etanol.  Setiap 24 jam 

ekstrak tersebut disaring dan diganti 
pelarutnya.  Ekstraksi ini dilakukan berulang 
sampai ekstrak terakhir tidak mengandung 
metabolit. Filtrat etanol yang diperoleh 
kemudian dievaporasi sehingga dihasilkan 
ekstrak kental etanol. Selanjutnya ekstrak 
tersebut dilarutkan ke dalam air sebanyak 200 
mL. Ekstrak air ini dipartisi dengan n-heksana, 
lalu dipisahkan dan lapisan n-heksana 
dievaporasi, sehingga diperoleh ekstrak n-
heksana. Residu (lapisan air) dipartisi dengan 
etil asetat dan dipisahkan. Lapisan etil asetat 
dievaporasi sehingga diperoleh ekstrak etil 
asetat. Ekstrak n-heksana dan etil asetat 
masing-masing dilakukan uji antioksidan. 
 

2.3 Uji Antioksidan 
Hasil evaporasi yang berupa ekstrak 

kental kemudian diuji aktivitas antioksidannya 
menggunakan metode DPPH dengan alat 
Spektrofotometer UV-Vis. Sampel dibuat lima 
deret konsentrasi yang menghasilkan 
pengukuran absorban pada alat 
spektrofotometer dalam range 0 sampai 1. 
Masing-masing konsentrasi diambil 2 mL dan 
ditambahkan DPPH sebanyak 1 mL dengan  
konsentrasi 40 ppm. Campuran didiamkan 
selama 30 menit di tempat gelap dan diukur 
absorbansinya pada λ 517  nm. Perlakuan ini 
diulang sebanyak 3 kali. 

Aktivitas antioksidan dapat dinyatakan 
dengan satuan persen inhibisi. Nilai ini 
diperoleh dengan rumus persamaan 1 berikut 
(Molyneux, 2004). 
 

% inhibisi= 
absorbansi kontrol-absorbansi sampel

absorbansi kontrol
 100% 

 
Metanol digunakan sebagai blanko. Kontrol 
dibuat dengan cara yang sama tetapi tidak 
menggunakan ekstrak. Sedangkan untuk 
pembanding dibuat dengan cara yang sama 
tetapi ekstrak diganti dengan vitamin C. 
 
 
2.4 Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini, dilakukan 
dengan cara mendiskripsikan data-data yang 
diperoleh dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
mengetahui perbandingan aktivitas 
antioksidan ekstrak n-heksana dan etil asetat 
daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dengan 
vitamin C. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 

Aktivitas antioksidan dari ekstrak n-
heksana dan etil asetat daun kelor diuji 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
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berdasarkan penurunan nilai absorbansi 
DPPH setelah diberi sampel uji terhadap 
kontrol pada setiap kenaikan konsentrasi. 
Setelah diperoleh hasil pengukuran 
absorbansi menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis, dilakukan perhitungan untuk mencari 
persen peredaman (% inhibisi) dengan 
menggunakan persamaan 1.Hasil pengujian 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1:  Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-heksana 
dan Etil Asetat Daun Kelor serta Vitamin C 
 

Sampel 
Uji 

Konsen
trasi 
(mg/L) 

Absor
bansi 
Kontr
ol 

Absorb
ansi 
Rata-
Rata 
Sampel 

% 
Inhibi
si 

Ekstrak n-
heksana 
daun kelor 

100 0,301 0,267 11,41 
200 0,301 0,243 19,16 
300 0,301 0,191 41,53 
400 0,301 0,167 44,52 
500 0,301 0,148 50,94 

Ekstrak 
etil asetat 
daun kelor 

5 0,301 0,265 11,79 
50 0,301 0,246 18,10 
100 0,301 0,192 36,38 
150 0,301 0,183 39,20 
200 0,301 0,145 51,66 

Vitamin C 

2 0,301 0,284 5,81 
4 0,301 0,249 17,44 
6 0,301 0,202 33,06 
8 0,301 0,134 52,99 
10 0,301 0,104 65,45 

 

Kekuatan antioksidan ekstrak aseton 
daun kelor ditentukan berdasarkan 
perbandingan antara nilai IC50 sampel uji 
dengan nilai IC50 dari vitamin C oleh karena itu 
dibuat kurva hubungan antara konsentrasi 
dengan persen inhibisi pada setiap sampel uji 
untuk memperoleh persamaan regresi linier y 
= ax + b. Analisis IC50 dihitung berdasarkan 
persamaan regresi linier yang didapatkan 
dengan memplot konsentrasi larutan uji dan 
persen peredaman DPPH sebagai parameter 
aktivitas antioksidan. Konsentrasi larutan uji 
sebagai absis dan persen peredaman sebagai 
ordinat. Kurva hubungan konsentrasi (mg/L) 
dengan % inhibisi pada sampel uji ekstrak n-
heksana daun kelor disajikan pada Gambar 1 
dan kurva hubungan konsentrasi (mg/L) 
dengan % inhibisi pada sampel uji ekstrak etil 
asetat daun kelor disajikan pada dapat 
Gambar 2. 

 

 
Gambar 1.  Hubungan Konsentrasi (mg/L) dengan % 

Inhibisi pada Sampel UjiEkstrak n-heksana 
Daun Kelor 

 

 
Gambar 2 Hubungan Konsentrasi (mg/L) dengan % Inhibisi 

pada Sampel UjiEkstrak Etil Asetat Daun Kelor 

 

Dari Gambar 1dan 2 tentang 
hubungan konsentrasi (mg/L) dengan % 
inhibisi pada ekstrak n-heksanadan etil asetat 
daun kelor, dapat kita lihat bahwa terjadi 
kenaikan % inhibisi pada setiap kenaikan 
konsentrasi. Nilai R

2
 yang diperoleh pada 

kurva hubungan konsentrasi (mg/L) dengan % 
inhibisi pada sampel uji ekstrak daun kelor di 
atas 0,900 menunjukkan bahwa kurva tersebut 
linier.Kurva hubungan konsentrasi (mg/L) 
dengan % inhibisi pada vitamin C disajikan 
pada dapat Gambar 3. 

Berdasarkan Gambar 3 tentang 
hubungan konsentrasi (mg/L) dengan % 
inhibisi pada vitamin C, dapat kita lihat bahwa 
juga terjadi kenaikan % inhibisi pada setiap 
kenaikan konsentrasi. Nilai R

2
 yang diperoleh 

pada kurva hubungan konsentrasi (mg/L) 
dengan % inhibisi pada vitamin C sebesar 
0,986 menunjukkan bahwa kurva tersebut 

linier. 
 

 

y = 0.1075x + 1.041 

R² = 0.9549 

%
 i

n
h

ib
is

i 

Konsentrasi (mg/L) 

y = 0.2058x + 10.638 

R² = 0.9622 

%
 i

n
h

ib
is

i 
Konsentrasi (mg/L) 

y = 7.866x - 11.748 

R² = 0.9861 

%
 i

n
h

ib
is

i 

Konsentrasi (mg/L) 
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Gambar 3 Hubungan Konsentrasi (mg/L) dengan % 
Inhibisi pada Vitamin C 
 

Berdasarkan persamaan regresi 
sederhana yang telah diperoleh, maka nilai 
IC50 dapat dihitung dengan menentukan 
konsentrasi sampel uji yang menyebabkan 
persentase peredaman sebesar 50%. Nilai 
IC50 dari ekstrak n-heksana dan etil asetat 
daun kelor serta vitamin C dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

 
 

Tabel 2. Nilai IC50 Ekstrak n-heksana dan Etil Asetat Daun 
Kelor serta Vitamin C 

 

Sampel IC50 (µg/mL) 

Ekstrak n-heksana daun kelor  459,75 
Ekstrak etil asetat daun kelor 192,05 
Vitamin C 7,85 

 
 

3.2 Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam 

pengujian aktivitas antioksidan dalam 
penelitian ini adalah metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhidrazyl) menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Metode ini dipilih 
karena merupakan metode yang sederhana, 
cepat, dan mudah untuk skrining aktivitas 
penangkap radikal beberapa senyawa. Selain 
itu metode ini terbukti akurat dan praktis 
(Prakash dkk., 2001). 

DPPH adalah radikal bebas yang 
stabil pada suhu kamar dan berwarna ungu. 
Apabila DPPH direaksikan dengan senyawa 
peredam radikal bebas, misalnya flavonoid 
maka intensitas warna ungu akan berkurang 
dan bila senyawa peredam radikal bebas yang 
bereaksi jumlahnya besar, maka DPPH dapat 
berubah warna menjadi kuning. Perubahan 
warna ini dapat diukur absorbansinya dengan 
spektrofotometer UV-Vis. DPPH memberikan 
serapan kuat pada panjang gelombang 517 
nm dengan warna violet gelap. Penangkap 
radikal bebas menyebabkan elektron menjadi 
berpasangan kemudian menyebabkan 
penghilangan warna yang sebanding dengan 
jumlah elektron yang diambil (Sunarni, 2005). 

Pada sampel yang mengandung 
senyawa antioksidan, semakin tinggi 
konsentrasi berarti semakin banyak pula 
senyawa yang akan menyumbangkan elektron 
atau atom hidrogennya kepada radikal bebas 
DPPH, yang turut menyebabkan pemudaran 
warna pada DPPH. DPPH yang awalnya 
berwarna ungu tua, jika direaksikan dengan 
senyawa antioksidan dalam jumlah besar akan 
berubah menjadi warna kuning. Perubahan 
warna DPPH ini terkait pula dengan energi 
yang dimiliki radikal bebas DPPH. Saat berada 
dalam bentuk radikal, DPPH cenderung tidak 

stabil (reaktif) dan memiliki energi yang besar 
karena selalu bereaksi mencari pasangan 
elektronnya, namun setelah mendapat 
pasangan elektronnya, DPPH menjadi lebih 
stabil (energinya rendah). 

Pengukuran aktivitas antioksidan 
dilakukan dengan memipet 2 mL dari masing-
masing larutan uji (ekstrak n-heksana, etil 
asetat dan vitamin C) dan dimasukkan ke 
dalam vial, ditambahkan 1 mL DPPH 40 ppm 
kemudiandidiamkan di ruangan gelap selama 
30 menit. Tujuandilakukan penyimpanan di 
ruang gelap ini adalah agar tidak ada radikal 
yang terbentuk selain radikal bebas DPPH 
yang sengaja ditambahkan. Karena yang 
diukur pada penelitian ini adalah berapa 
konsentrasi DPPH yang tersisa setelah 
ditambahkan/ bereaksi dengan sampel. 
Vitamin C digunakan sebagai pembanding 
karena vitamin C berfungsi sebagai 
antioksidan sekunder yang berasal dari alam. 
Besarnya aktivitas peredaman radikal bebas 
DPPH ditandai dengan nilai IC50 (50% 
Inhibitory Concentration). 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil 
bahwa terjadi penurunan nilai absorbansi 
DPPH yang diberi sampel terhadap kontrol 
pada setiap kenaikan konsentrasi. Penurunan 
nilai absorbansi DPPH ini mengindikasikan 
bahwa telah terjadi penangkapan atau 
peredaman radikal bebas DPPH oleh sampel 
uji. Penurunan nilai absorbansi ini juga 
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan dari 
ekstrak n-heksana dan etil asetat daun kelor 
serta vitamin C. Selain itu dapat dilihat juga 
bahwa terjadi kenaikan persen peredaman 
seiring dengan pertambahan nilai konsentrasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara kenaikan  konsentrasi 
sampel uji dengan peningkatan peredaman 
radikal bebas. Hubungan tersebut diberikan 
oleh persamaan regresi linier sampel uji 
seperti yang tersedia pada Gambar 1-3. 

Parameter yang umum digunakan 
untuk mengetahui besarnya aktivitas 
antioksidan pada suatu ekstrak bahan adalah 
dengan menentukan nilai inhibitor 
concentration 50% (IC50) bahan antioksidan 
tersebut. IC50 merupakan bilangan yang 
menunjukkan konsentrasi ekstrak yang 
mampu menghambat aktivitas radikal sebesar 
50% (Molyneux, 2004). Nilai IC50 diperoleh 
dari regresi linier dengan mengganti nilai y 
dengan 50 dari persamaan y= a + bx. 
Semakin kecil nilai IC50, maka semakin tinggi 
aktivitas antioksidan suatu bahan.  

Nilai IC50< 50 ppm menunjukkan 
kekuatan antioksidan sangat aktif, nilai IC50 
50-100 ppm menunjukkan kekuatan 
antioksidan aktif, nilai IC50 101-250 ppm 
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menunjukkan kekuatan antioksidan sedang, 
nilai IC50 250-500 ppm menunjukkan kekuatan 
antioksidan lemah, dan nilai IC50> 500 ppm 
menunjukkan kekuatan antioksidan tidak aktif 
(Jun, et. al., 2003).. Ekstrak n-heksana daun 
kelor mempunyai IC50 sebesar 459,75 ppm 
sehingga dapat dikategorikan kekuatan 
antioksidannya lemah. Ekstrak etil asetat daun 
kelor mempunyai aktivitas antioksidan sedang 
dalam menghambat radikal bebas DPPH, 
karena pada konsentrasi kurang dari 250 ppm 
telah dapat menghambat 50% radikal bebas 
DPPH (IC50 sebesar 192,05 ppm). 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
bahwa ekstrak n-heksana dan etil asetat daun 
kelor memiliki aktivitas antioksidan jauh lebih 
rendah dibandingkan aktivitas antioksidan 
vitamin C sebagai kontrol positifnya yang 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 
dengan nilai IC50 sebesar 7,85 ppm. Hal ini 
disebabkan karena pada penelitian ini yang 
diuji masih berupa ekstrak kasar, sehingga 
kemungkinan senyawa murni yang dikandung 
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat 
dibandingkan ekstrak kasarnya. 
 
 

4. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Aktivitas antioksidan pada fraksi 
semipolar yaitu etil asetat (IC50 = 
192,05 ppm) lebih besar daripada 
fraksi nonpolar yaitu n-heksana(IC50 = 
459,75 ppm).  

2. Aktivitas antioksidan ekstrak n-
heksana dan etil asetat daun kelor 
lebih lemah dibandingkan vitamin C. 
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PENGARUH PERBEDAAN PENAMBAHAN SUSU FULL CREAM 
TERHADAP SIFAT FISIKOKIMIA DAN ORGANOLEPTIK ES 

KRIMBERAS HITAM 

Thomas Indarto Putut Suseno, Ignasius Radix A. P. Jati,Christian Widjaja. 
Fakultas Teknologi Pertanian, Unika Widya Mandala Surabaya 

 
ABSTRAK 

 

Beras hitam merupakan beras yang belum mengalami proses penggilingan atau pengelupasan kulit. 
Beras hitam memiliki senyawa aktif antosianin yang berfungsi sebagai antioksidan. Dalam beberapa tahun ini 
kepopuleran beras hitam semakin meningkat dan banyak dikonsumsi sebagai makanan fungsional.Salah satu 
jenis produk yang dapat memperluas pemanfaatan beras hitam adalah es krim beras hitam. Es krim yang 
diinginkan memiliki rasa creamy, mudah meleleh di dalam mulut dan tekstur yang lembut. Tekstur dipengaruhi 
oleh adanya lemak dalam es krim yang membantu memerangkap udara (whipping process) sehingga 

mempengaruhi besarnya kristal es yang terbentuk. Pada penelitian inipembuatan es krim beras hitam akan 
menggunakanbahan baku susu beras hitam dengan kandungan lemak pada beras hitam sangat kecil (1,3 
g/100g), sehingga tentunya akan terdapat perbedaan sifat fisik maupun organoleptik pada es krim. Untuk 
membantu memperbaiki tekstur es krim dilakukan penambahan susu full cream. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah RAK (Rancang Acak Kelompok) dengan empat kali pengulangan untuk setiap perlakuan. 
Parameter yang diuji dalam penelitian ini adalah parameter fisikokimia dan organoleptik es krim susu Beras 
Hitam, meliputi: persen overrun, hardness, laju pelelehan, kadar lemak, kadar antioksidan, warna, dan 
organoleptik (tekstur, flavor, rasa). Data dianalisa secara statistik untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
perbedaan persentase penambahan susu bubuk full cream terhadap parameter menggunakan uji ANOVA 
(Analysis of Variance) pada α=5%. Jika pengaruh perlakuan terhadap uji parameter teruji nyata, maka 
dilanjutkan dengan Uji Beda Jarak Nyata Duncan (DMRT) pada α=5% untuk mengetahui perlakuan mana yang 
berbeda nyata. Perbedaan penambahan susu full cream berpengaruh terhadap persen overrun, hardness, laju 

leleh, kadar lemak, kadar antosianin, warna, dan organoleptik (tekstur, flavor, rasa).  Hasil penelitian persen 
overrun adalah sebesar 23,87%-51,25%, hardness 24,70-57,34 kg, dan kadar lemak 0,93%-3,88%. Perlakuan 
yang paling disukai dari segi organoleptik adalah perlakuan S14 
Kata kunci: Beras hitam, es krim beras hitam 
 

ABSTRACT 
 

Black rice is a type of rice that hasn‘t been grinded or milled. Black rice contains active compound (anthocyanin) 
which can act as antioxidant. In recent years the consumption of black rice in Indonesia has been increase and 
consumed as  functional foods. One type of product that can be developed usng black rice is black rice ice 
cream. Good quality of Ice cream has a creamy taste, easily melts in the mouth and soft texture. The texture is 
influenced by the presence of fat in the ice cream which helps to trap air (whipping process) that affect the 
amount and size of ice crystals formed. Black rice ice cream made using black rice milk with a very small fat 
content in (1.3g/100g) causing some differences in the physical and organoleptic properties of the ice cream. To 
help improve the texture of ice cream, the addition of full cream milk. The experimental design used Randomized 
Block Design (RBD) which replicated four times for each treatment. Parameters analysed in this study were the 
physicochemical parameters and organoleptic, including overrun percentage, hardness, melting rate, fat content, 
color, antioxidant activity, and organoleptic characteristics (texture, taste, flavor). Obtained data were statistically 
analyzed to determine whether there are significant differences in the percentage of full cream milk powder to the 
parameters using ANOVA (Analysis of Variance) at α = 5%. If there is a significance difference, then continued 
with DMRT (Duncan‘s Multiple Range Test) at α = 5% to determine which treatments were significantly different. 
The addition of full cream milk affect the overrun percentage, hardness, melting rate, fat content, color, 
antioxidant activity, and organoleptic characteristics (texture, flavor,  taste) . The study result shows that overrun 
percentage is 23.85%-51.25% and hardness is 24.70-57.34 koligrams, and fat content 0.93%-3.88%. The most 
preffered treatment is  S14.  
Keywords: Black rice, black rice ice cream,organoleptic, physicochemical 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Beras hitam pada beberapa tahun 
terakhir semakin populer dan semakin 
banyak dikonsumsi sebagai makanan 
fungsional karena memberikan manfaat 
untuk kesehatan. Beras hitam memiliki 

kadar protein, vitamin, dan mineral yang 
lebih tinggi dibanding dengan beras putih 
pada umumnya (Ichikawa et al., 2001). 
Pemanfaatan beras pada saat ini 
sebagian besar hanya dikonsumsi dalam 
bentuk nasi. Salah satu cara memperluas 
pemanfaatan dan mengonsumsi beras 
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hitam adalah dengan membuat suatu 
produk yang disukai oleh semua 
masyarakat. Produk yang dapat 
dikembangkan dengan menggunakan 
beras hitam contohnya adalah es krim. Es 
krim sangat disukai oleh semua golongan 
masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, 
hingga dewasa. Menurut Goff and Hartel 
(2013), produk es krim merupakan produk 
yang paling populer di dunia karena 
konsumsinya mencapai ratusan liter per 
kapita. Fitrahdini dkk (2010) mengatakan 
bahwa tingkat pertumbuhan pasar es krim 
selama tahun 2003 hingga 2007 
meningkat 20% setiap tahunnya.  

Es krim pada umumnya 
merupakan suatu produk olahan berbahan 
dasar susu dengan penambahan lemak 
hewani maupun nabati, gula, dan dengan 
atau tanpa bahan makanan lain yang 
diijinkan (SNI, 1995). Karakteristik es krim 
yang diharapkan adalah rasa creamy, 
tekstur yang lembut, dan mudah meleleh 
dalam mulut. Pada penelitian ini, bahan 
baku utama yang digunakan dalam 
pembuatan es krim beras hitam adalah 
susu beras hitam. Jumlah lemak dalam 
beras hitam sangat kecil yaitu sekitar 1,3 
gram dalam 100 gram beras (USDA, 
2009). Jumlah lemak yang kecil ini 
menyebabkan es krim yang dihasilkan 
mempunyai tekstur kasar dan mudah 
meleleh. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik es 
krim beras hitam adalah dengan 
penambahan lemak. Lemak dalam es krim 
membantu memerangkap udara (whipping 
process) sehingga mempengaruhi 
besarnya kristal es yang terbentuk dan 
memberikan tekstur yang lebih halus 
(Marshall dan Arbuckle, 1996). 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 
Bahan baku yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah beras hitam 
(Oryza sativa L.) varietas Java, gula 
sukrosa, CMC, dan susu bubuk full cream. 
Alat proses yang digunakan meliputi 
neraca semi analitis (Monobloc Mettler 
Toledo), termometer (suhu 0-100˚C), 
blender (Philips), kompor LPG, 
Homogenizer (Janke and Kunkel-IKA 
Labortecnik jenis Ultra Turrax T-25 
kecepatan 8.000-24.000 rpm), refrigerator 
(Mitsubishi), ice cream maker (Simac jenis 
IL Gelatio Super), air blast freezer (QSS-
63, suhu terendah -40˚C) dan Texture 
Analyzer jenis TA-XT Plus. Sedangkan 
alat analisa yang digunakan antara lain 
alat-alat gelas, ayakan 10 mesh 
 
 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal, 
terdiri dari 7 (enam) taraf perlakuan 
penambahan susu full cream, yaitu  
S8,S9,S10,S11,S12 , S13, dan S14 dengan 4 
(empat) kali ulangan. 
 
Proses Pembuatan Es Krim Beras 
Hitam 
 Adonan es krim susuberas hitam 
setelah proses pemanasan selesai 
dilanjutkan dengan homogenisasi dan 
aging. Proses aging dilakukan selama 24 

jam pada suhu 4-6 ⁰C, kemudian 
dilanjutkan dengan proses churning, 
pemasukan dalam cup dan pendinginan 
dalam freezer (hardening). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Penelitian Setiap Parameter dari Berbagai Perlakuan 

Parameter 
Perlakuan 

S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 

Overrun (%) 23,87
a
 26,16

b
 30,52

c
 36,37

d
 38,41

e
 48,40

f
 51,25

g
 

Hardness (g) 57,34
a
 55,09

b
 51,74

c
 48,38

d
 41,24

e
 32,34

g
 24,70

g
 

Lemak (%) 0,93
a
 1,31

b 
1,82

c 
2,21

d 
2,84

e 
3,22

f 
3,88

g 

Kesukaan 
tekstur 

3,85
a 

3,91
a 

3,93
a 

4,56
b 

5,06
c 

5,07
c 

5,52
d 

Kesukaan rasa 5,1
a 

4,82
b 

5,49
c 

5,56
c 

5,19
b 

5,68
b 

6,3d 

Kesukaan 
flavor 

4,59
a 

4,63
a 

5,24
b 

5,17
b 

4,74
a 

5,25
b 

5,72
c 

Lightness (L) 69,23
a
 69,17

a
 69,40

a
 69,30

a
 69,20

a
 69,50

a
 69,23

a
 

Redness (a*) 6,47
a
 6,17

a
 6,77

a
 7,40

a
 6,57

a
 6,83

a
 5,50

a
 

Yellowness 
(b*) 

5,40
a
 5,00

a
 5,70

a
 6,20

a
 5,03

a
 6,20

a
 5,57

a
 

 
Overrun 

Hasil uji DMRT dari masing-masing 
parameter dapat dilihat pada Tabel 
1.Berdasarkan hasil pengujian, semakin tinggi 
persentase penambahan susu bubuk full 
cream, semakin tinggi pula persentase 
overrun. Hasil pengujian ini sesuai dengan 
hasil penelitian terdahulu oleh Bakti (2015) 
dimana semakin tinggi konsentrasi susufull 
cream maka overrun juga semakin meningkat. 
Susu bubuk yang ditambahkan memiliki 
kandungan protein sebesar 24% dan 
kandungan lemak sebesar 28%. Adanya 
protein berfungsi sebagai emulsifier yang 
dapat membentuk emulsi antara air dan lemak 
serta menstabilkan gelembung udara yang 
terperangkap selama proses churning. Lemak 
pada adonan es krim meningkatkan kestabilan 
pemerangkapan dengan menempel pada 
permukaan gelembung udara sehingga 
mengakibatkan overrun  meningkat seiring 
semakin banyak susu full cream yang 
ditambahkan.    

 
Laju leleh 

Laju leleh es krim beras hitam diukur 
dengan meletakkan es krim diatas ayakan 10 
mesh pada suhu ruang selama 60 menit. Laju 
leleh es krim dipengaruhi oleh lemak dan 
protein. Adanya globula lemak akan  
menyelimuti dan mempertahankan gelembung 
udara pada es krim. Hartel et al. (2003) 
menunjukkan adanya lemak akan 
meningkatkan resistensi air lelehan untuk 
mengalir sehingga laju leleh menurun. 
Penurunan laju leleh juga dipengaruhi titik 
leleh lemak yang lebih tinggi dibandingkan air 
yaitu -40

0
C – 40

0
C. Semakin tinggi kadar 

lemak pada es krim maka semakin banyak 
kristal es yang berada diantara jaringan lemak 

sehingga laju leleh menurun. Kandungan 
protein pada es krim dapat membantu 
menurunkan laju leleh karena adanya gugus 
hidrofilik yang mampu memerangkap air 
sehingga menyebabkan peningkatan 
viskositas pada adonan es krim. Peningkatan 
viskositas menyebabkan berkurangnya jumlah 
air bebas yang menyebabkan penurunan 
jumlah kristal es sehingga laju leleh menurun. 
Adanya penambahan susufull cream akan 
menyebabkan peningkatan lemak dan protein 
sehingga laju leleh menurun.  

Hasil uji DMRT dinyatakan dalam notasi 
pada Tabel 1.Laju leleh es krim beras hitam 
semakin menurun seiring dengan peningkatan 
overrun karena semakin tinggi nilai overrun 
menunjukkan semakin banyak udara yang 
terperangkap sehingga dapat menurunkan 
transfer panas (Sakurai et al., 1996). 
 
Hardness 

Hasil uji DMRT dinyatakan dalam notasi 
pada Tabel 1. Tingkat kekerasan es krim 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
overrun, ukuran kristal es dan lemak. Semakin 
rendah kadar lemak yang terdapat pada es 
krim menyebabkan air bebas yang terdapat 
pada es krim semakin banyak sehingga 
terbentuk kristal es pada saat pembekuan 
karena terkumpulnya air bebas yang 
menyebabkan kekerasan es krim meningkat. 
Kekerasan ini disebabkan karena cylinder 
probe menekan bagian kristal es yang keras 
dan lebih sulit ditembus, sehingga 
membutuhkan force yang lebih besar, 
mengakibatkan kekerasan es krim meningkat. 
Penambahan susu fullcream pada es krim 
beras hitam meningkatkanoverrun es krim 
sehingga banyak terdapat rongga udaradalam 
struktur es krim, mengakibatkan tingkat 
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kekerasan es krim berkurang. Es krim dengan 
persentase penambahan susu sebanyak (S8) 
memiliki tingkat kekerasan paling tinggi. 
Tingginya hardness es krim ini kemungkinan 
juga disebabkan oleh kristal es pada es krim 
ini berukuran lebih besar. Pada perlakuan (S8) 
jumlah susu bubuk full cream yang 
ditambahkan lebih sedikit, sehingga 
persentase air bebas yang dapat membeku 
menjadi kristal es lebih besar daripada 
perlakuan yang lain. Oleh karena itu, kristal es 
yang dihasilkan pada kedua perlakuan ini 
akan lebih besar dan banyak sehingga tingkat 
hardness meningkat.  
 
DPPH (2-diphenyl-1-picrylhydrazil) 

Uji DPPH yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui besarnya persen (%) inhibisi 
senyawa antosianin terhadap radikal bebas. 
Sampel yang diuji menggunakan sampel es 
krim beras hitam dengan perlakuan terbaik 
(S14). Hasil pengujian menunjukkan besarnya 
% inhibisi adalah 55,60% (Tabel 3). Hal ini 
menunjukkan bahwa antosianin dalam es krim 
beras hitam dapat memerangkap radikal 
bebas sebesar 55,60%.  
 
Kadar Lemak 

Hasil pengujian DMRT menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh nyata perbedaan 
konsentrasi susufull cream memberikan 
perbedaan nyata terhadap kadar lemakes krim 
beras hitam.semakin besar presentase susu 
full cream yang ditambahkan maka kadar 
lemak semakin meningkat. Hasil pengujian 
kadar lemak dapat dilihat pada Tabel 1. Kadar 
lemak tertinggi (3,88%) diperoleh dari 
perlakuan penambahan susu full cream S14. 
Peningkatan kadar lemak disebabkan 
kandungan lemak dalam susu full cream dapat 
meningkatkan kandungan lemak es krim beras 
hitam.  
 
Warna 
Hasil warna menunjukkan bahwa perbedaan 
konsentrasi susu full cream tidak memberikan 
perbedaan nyata pada Lightness (L), Redness 
(a*) dan Yellowness (b*) seperti pada Tabel 1. 
 
Organoleptik 
 Hasil pengujian DMRT ditunjukkan pada 
Tabel 1. Pengujian tekstur yang dimaksud 
adalah kehalusan kristal es saat berada dalam 
mulut. Tekstur es krim yang paling disukai 
adalah perlakuan S14 dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Pengujian flavor es 
krim beras hitam meliputi flavor es krim beras 
hitam saat berada dalam mulut. Flavor es krim 
yang paling disukai adalah perlakuan S14. 
Pengujian rasa es krim beras hitam meliputi 

kesukaan panelis terhadap rasa es krim 
secara keseluruhan. Rasa es krim beras hitam 
yang paling disukai adalah perlakuan S14 

 
Perlakuan Terbaik 

Pemilihan perlakuan terbaik didasarkan 
pada hasil uji organoleptik. Nilai kesukaan 
tertinggi es krim beras hitam dari segi rasa 
adalah perlakuan S14 dengan skor 6,3, dan 
berbeda nyata dengan perlakuan 8% - 13%. 
Nilai kesukaan tertinggi es krim beras hitam 
dari segi tekstur adalah perlakuan S14 dengan 
skor 5,52. Nilai kesukaan tertinggi es krim 
beras hitam dari segi flavor adalah perlakuan 
S14 dengan skor 5,72. Hasil pengujian 
organoleptik menunjukkan bahwa es krim 
yang disukai panelis baik dari segi rasa, 
tekstur, dan flavor adalah es krim dengan 
perlakuan S14 , maka peneliti menyimpulkan 
bahwa perlakuan terbaik pada penelitian ini 
adalah perlakuan S14. 
 

Kesimpulan 
Perbedaan persentase penambahan susu 

bubuk full cream berpengaruh terhadap 
overrun, laju leleh, hardness dan organoleptik 
es krim beras hitam. Semakin tinggi 
persentase penambahan susu bubuk full 
cream, semakin tinggi pula overrun  dan 
tingkat keukaan terhadap tekstur, flavor dan 
rasa es krim beras hitam. Semakin tinggi 
persentase penambahan susu bubuk full 
cream, semakin rendah laju leleh dan tingkat 
kekerasan (hardness) es krim beras hitam. 
Perlakuan terbaik berdasarkan uji organoleptik 
adalah perlakuan S14, dengan overrun sebesar 
51,29%, hardness 24,70 kg, skor tekstur, 
flavor dan rasa masing-masing sebesar 
6,30;5,52;5,72 yang berada pada kisaran agak 
suka hingga  suka.  

Saran 
Tekstur es krim beras hitam hasil penelitian ini 
belum halus dengan kristal es yang cukup 
besar, sehingga disarankan  penelitian lebih 
lanjut dengan variasi emulsifier yang 
digunakan. 
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Abstrak 

 
Knowledge sebagai salah satu aspek yang dapat meningkatkan nilai competitive advantage dalam suatu 
perusahaan, sudah seharusnya pengetahuan harus dikelola dengan baik dan benar. Pada perusahaan 
manufaktur terdapat beberapa kendala bahwa masih banyaknya pengetahuan tacit dan explicit yang masih 
tersimpan pada setiap individu, tingginya tingkat turnover karyawan, banyaknya waktu dan tenaga yang terbuang 
dalam mencari informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan dan kurangnya motivasi karyawan untuk saling 
berbagi pengetahuan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pengelolaan pengetahuan perusahaan dengan 
Knowledge Management System berbasis Web. Metode pembentukan knowledge menggunakan model SECI 
dan metode untuk penilaian reward menggunakan metode Graphic Rating Scale.Teknik pengujian sistem 
dengan pendekatan black-box testing. Kualitas sistem manajemen pengetahuan yang dihasilkan diuji dengan 
mengadaptasi empat karakteristik kualitas perangkat lunak model ISO 9126. 
 
Kata Kunci : Knowledge Management, Knowledge Management System, Model SECI, Graphic Rating Scale, ISO 
9126. 
 

Abstract 

 
Knowledge as one of the aspects that can increase the value of the competitive advantage of a company, it 
should have the knowledge must be managed properly and correctly. In manufacturing companies, there are 
several constraints that still many tacit and explicit knowledge stored on each individual, high rates of employee 
turnover, amount of time and effort is wasted in searching for information or knowledge required and the lack 
motivation of employees to share knowledge. To overcome this, the company needed a knowledge management 
with Web-based Knowledge Management System. The method of knowledge creationwith SECImodel and 
method for reward assessment using Graphic Rating Scale.Testing of the system with the black-box testing 
approach. The quality of the resulting knowledge management system was tested by adapting the four 
characteristics of software quality model ISO 9126. 

Keywords: Knowledge Management, Knowledge Management System, SECI Model, Graphic Rating Scale, ISO 
9126 

PENDAHULUAN 
Peran teknologi informasi dalam era 
globalisasi sekarang ini sangat vital dan ini 
terbukti dengan masuknya teknologi informasi 
dalam setiap lini proses di dalam organisasi 
mulai dari sektor pendidikan, perhubungan, 
perdagangan, pemerintahan hingga sektor 
industri untuk mengelola data menjadi 
informasi dan selanjutnya dari informasi 
menjadi pengetahuan (knowledge) yang dapat 
memberikan nilai tambah bahkan menjadi aset 
yang berharga dalam organisasi.  
Peter F Drucker dalam ungkapannya yang 
cukup terkenal   ‖ the basic economic resource 
is no longer capital, not natural resources, not 
labor. It is and will be knowledge‖ (Drucker, 
1998). Sesuai ungkapan tersebut saat ini 
terjadi fenomena bahwa sumber ekonomi 

bukan lagi dalam bentuk money capital atau 
sumber daya alam, tapi ke arah knowledge 
capital. Karena pengetahuan ini kedepannya 
memegang peranan penting, maka dari itu 
harus kita kelola dengan baik dan 
berkesinambungan sehingga membawa 
manfaat secara terus-menerus bagi 
organisasi. 
Manajemen Pengetahuan (Knowledge 
Management) apabila dikelola dengan baik 
dapat memberikan dampak yang luas, tidak 
hanya bagi individu si pemilik pengetahuan, 
namun juga dapat berdampak pada orang-
orang lain di komunitasnya,  proses,  produk 
dan juga terhadap organisasi secara umum 
(Becerra,2010). 
Agar Sistem Manajemen Pengetahuan 
(Knowledge Management System) dapat 
sukses diterapkan dan memberikan manfaat 
yang nyata bagi organisasi ada beberapa 
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faktor yang harus dipertimbangkan dari mulai 
strategi roadmap dalam manajemen 
pengetahuan (knowledge management) 
seperti yang dijelaskan dengan gamblang oleh 
Amrit Tiwana dalam 10 langkah strategis 
dalam penyusunan manajemen pengetahuan 
(Tiwana,1999)., mensinergikan beberapa 
elemen Knowledge Management yaitu people 
(manusia), process (proses) dan technology 
(teknologi) (Bechina, 2005). Amrit juga 
menggaris bawahi solusi Knowledge 
Management terdiri dari dua komponen yaitu 
Knowledge Management process dan 
Knowledge Management System, solusi 
Knowledge Management tergantung kepada 
tiga fondasi: Knowledge Management 
mechanisms, Knowledge Management 
technologies, dan Knowledge Management 
infrastructure (Tiwana, 1999). Dan bahkan ada 
juga yang mengusulkan model yang secara 
komprehensif terkait dengan sebelas critical 
success factors (CSF) yaitu management 
leadership and support, culture, IT, strategy 
and purpose, measurement, organizational 
infrastructure, processes and activities, 
motivational aids, resources, training and 
education, and HRM (Wong,2005).  
Saat ini Knowledge Management System 
(KMS) sudah mulai berkembang, terbukti dari  
beberapa perusahaan yang sudah 
menerapkan KMS yang bertujuan 
mempercepat pembelajaran bersama dalam 
pengembangan sumber daya manusia 
sehingga memiliki daya saing dan merespon 
perubahan pasar bisnis secara produktif 
terutama perusahaan manufaktur (Sofian, 
2012).  Knowledge Management System 
(KMS)sebagai sistem berbasis komputer yang 
mendukung penerapan proses KM agar 
penyebaran dan pengaksesan pengetahuan 
lebih efektif dan efisien memiliki keuntungan 
seperti format pengetahuan digital mudah 
disimpan dalam jaringan, setiap pegawai 
memiliki tanggung jawab dan hak akses yang 
sama terhadap pengetahuan sesuai dengan 
kepentinganya,   dan mendorong setiap orang 
untuk bekerjasama secara lebih baik dengan 
orang lain untuk menyelesaikan tugas yang 
sedang di kerjakan 
 
1. LANDASAN TEORI DAN KERANGKA 

KONSEP 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Knowledge Management System 
Ada banyak definisi yang dikemukakan oleh 
para ahli mengenai Knowledge Management. 
Dari berbagai pandangan dan uraian tentang 
KM (knowledge management), sederhananya 
knowledge management adalah pendekatan 
multidisiplin dengan menggunakan 

pengetahuan yang dikelola dengan baik untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
Jika diartikan secara luas Knowledge 
Management diartikan sebagai ―pengelolaan 
atau manajemen dari knowledge organisasi 
untuk menciptakan nilai bisnis dan 
membangun daya saing‖. Aktivitas Knowledge 
Management selalu melibatkan manusia 
(people), infrastruktur, proses, budaya 
(culture), dan teknologi. 
Knowledge dapat dikelompokan menjadi dua 
kategori, yaitu: 

1. Tacit Knowledge 
Tacit Knowledge adalah pengetahuan 
yang bersifat personal memiliki konteks 
yang spesifik dimana sangat sulit untuk 
diformulasikan, sulit untuk 
diartikulasikan dengan kalimat atau 
kata-kata karena pengetahuan ini 
berada di dalam otak tiap individu 
sesuai dengan tingkat kompetensinya. 
Pengetahuan tacit dapat berupa ide, 
gagasan, persepsi, pengalaman pribadi, 
wawasan yang dimiliki, keahlian atau 
kemahiran, dan lain-lain. Komponen 
dari tacit berasal dari pengembangan 
lebih lanjut dari proses trial dan error 
yang terjadi selama practice. 

2. Explicit Knowledge 
Explicit Knowledge merupakan 
komponen dari knowledge yang dapat 
dikodekan dan dapat ditransmisikan ke 
dalam bahasa yang resmi dan 
sistematis seperti dokumen, database, 
web, email, grafik, dan lain-lain. 
Menurut Nonaka dan Takeuchi pada 

tahun 1998 terdapat 4 cara dalam penciptaan 
pengetahuan (knowledge creation) yang 
sudah diidentifikasi, yaitu socialization, 
externalization, internalization, dan 
combination (SECI) (Nonaka, 1998). 

1. Socialization 
Konversi dari pengetahuan tacit menjadi 
pengetahuan tacit yang baru, dilakukan 
dengan interaksi social dan berbagai 
pengalaman antar anggota dari 
organisasi. 

2. Externalization 
Konversi dari pengetahuan tacit menjadi 
pengetahuan eksplicit yang baru. 

3. Internalization 
Konversi dari pengetahuan eksplicit 
menjadi pengetahuan tacit yang baru. 

4. Combination 
Penciptaan dari sebuah pengetahuan 
eksplisit dengan melakukan 
penggabungan, kategori, klasifikasi 
ulang, dan mensintesiskan 
pengetahuan eksplicit yang ada. 
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Gambar 1. SECI Model 

Menrut Awad dan Ghaziri, knowledge 
management terdiri dari tiga komponen utama, 
yaitu people, process, dan technology. Dalam 
perancangan knowledge Management System 
tanpa didukung salah satu komponen utama 
diatas, maka knowledge Management System 
yang ada tidak akan berjalan dengan baik. 

 
Gambar  2. Processes,technology and people 

components interactio (Bechina, 2015). 
 

 
Sistem manajemen pengetahuan (Knowledge 
Management System) adalah teknologi dan 
mekanisme yang dikembangkan untuk 
mendukung empat proses pada knowledge 
management (Becerra, 2010).Sistem 
manajemen pengetahuan dapat 
diklasifikasikan menjadi empat jenis proses, 
yaitu : 

1. Knowledge Discovery System 
Knowledge Discovery System 
mendukung proses pengembangan 
pengetahuan tacit maupun explicit baru 
dari data dan informasi atau dari 
sintesis pengetahuan sebelumnya. 

2. Knowledge Capture System 
Knowledge Capture System mendukung 
proses pengambilan pengetahuan tacit 
maupun explicit yang ada di dalam 
individu, artefak, atau entitas organisasi. 

3. Knowledge Sharing System 
Knowledge Sharing System mendukung 
proses berbagi pengetahuan baik tacit 

atau explicit dengan efektif kepada 
orang lain. 

4. Knowledge Application System 
Knowledge Application System 
mendukung proses melalui beberapa 
individu yang memanfaatkan 
pengetahuan yang dimiliki orang lain 
tanpa benar-benar memperoleh, 
mempelajari pengetahuan itu sendiri. 
 

2.1.2. Konsep Aplikasi Berbasis Web 
World Wide Web (WWW) yang lebih dikenal 
dengan web, merupakan salah satu layanan 
yang didapat oleh pemakai komputer yang 
terhubung ke Internet. Web pada awalnya 
adalah ruang informasi dalam Internet, dengan 
menggunakan teknologi hypertext, pemakai 
dituntun untuk menemukan informasi dengan 
mengikuti link yang disediakan dalam 
dokumen web yang ditampilkan dalam web 
browser. Internet identik dengan web, karena 
popularitasnya sebagai penyedia informasi 
dan tampilan antarmuka (interface) yang 
dibutuhkan oleh pengguna Internet dari 
masalah informasi sampai dengan 
komunikasi. Web memudahkan pengguna 
komputer untuk berinteraksi dengan pelaku 
Internet lainnya dan menelusuri informasi. 
Selain itu web telah diadopsi oleh perusahaan 
sebagai bagian dari strategi teknologi 
informasinya, karena beberapa alasan yaitu 
akses informasi mudah, set-up server lebih 
mudah, informasi mudah di distribusikan, dan 
bebas platform, yaitu informasi dapat disajikan 
oleh web browser pada sistem operasi mana 
saja karena adanya standar dokumen 
berbagai tipe data dapat disajikan. 
 
2.1.3. Metode Graphic Rating Scale 
Graphic Rating Scale adalah metode penilaian 
kinerja, Dimana penilai menentukan dimensi 
kinerja yang akan dinilai dan menentukan 
kategori penilaian yang akan dilakukan. 
Kategori penilaian ini menggunakan angka 5 
untuk yang terbaik dan angka 1 untuk yang 
terburuk (Budi, 2014). Metode ini menilai 
sejauh mana derajat perilaku yang 
diperlihatkan oleh seseorang yang dinilai. 
Derajat perilaku tersebut di tunjuk dengan 
angka, kalimat pendek, atau kata sifat. 
Terdapat beberapa alasan mengapa metode 
ini banyak dipakai secara luas, yaitu : 

1. Skala penilaian grafik mudah digunakan 
Penilai dapat menilai banyak individu 
dalam waktu singkat. Skala-skala ini 
juga mudah dipahami dan dijelaskan 
kepada orang-orang yang dinilai. 

2. Metode ini juga mudah dibuat dan 
dimodifikasi jika dibutuhkan 
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Sekala penilaian grafik membandingkan 
kinerja individu terhadap sebuah 
standar absolut. Penilai mengevaluasi 
kinerja berbagai dimensi atai kriteria, 
seperti kualitas kerja, penerimaan kritik, 
kemauan memikul tanggung jawab dan 
hal-hal yang serupa lainya. Penilai 
menggunakan skala berupa angka-
angka mulai dari rendah sampai tinggi, 
dari yang dinilai jelek sampai ke nilai 
yang baik sekali. Atau dari kriteria yang 
tidak memuaskan sampai ke kinerja 
yang sangat bagus. 
 

2.1.4. Model Kualitas Perangkat Lunak 
menggunakan ISO 9126 

ISO 9126 adalah standar internasional yang 
diterbitkan oleh ISO (International Standart for 
Organization) untuk mengevaluasi kualitas 
perangkat lunak dan merupakan 
pengembangan dari ISO 9001. Standar ini 
dibagi menjadi empat bagian yang masing – 
masing menjelaskan model kualitas, metrik 
eksternal, metrik internal, dan metrik kualitas 
yang digunakan. Ada enam ukuran kualitas 
yang ditetapkan oleh ISO 9126 yaitu 
fungsionalitas, kehandalan (realibility), 
kebergunaan (usability), efisiensi, portabilitas, 
serta keterpeliharaan (maintainability). Di 
dalam ISO 9126 mempunyai beberapa bagian, 
yaitu:  

1. The ISO 9126 Standard. 
2. ISO/IEC 9126-1:2001 Software 

Engineering – Product quality – Part 1 : 
Quality model. 

3. ISO/IEC 9126-2:2003 Software 
Engineering – Product quality – Part 2 : 
External Metrics. 

4. ISO/IEC 9126-3:2003 Software 
Engineering – Product quality – Part 3 : 
Internal Metrics. 

5. ISO/IEC 9126-4:2004 Software 
Engineering – Product quality – Part 4 : 
Quality in use metrics. 

6. ISO/IEC 25000:2005 Software 
Engineering – Software product quality 
requirements and evaluation (SQuaRE) 
– Guide to SQuaRE. 
 

Setiap standar internasional yang diterbitkan 
oleh ISO, memiliki karakteristik yang berbeda 
– beda. Di dalam ISO 9126-1 Software quality 
model juga memiliki karakteristik tersendiri. 
Terdapat 6 karakteristik utama untuk ISO 
9126, yaitu : 

1. Functionality 
Kemampuan untuk memenuhi fungsi 
produk perangkat lunak yang 
menyediakan kepuasan kebutuhan 
user. 

2. Reliability 

Kemampuan perangkat lunak untuk 
perawatan dengan level performansi. 

3. Usability 
Kemampuan yang berhubungan dengan 
penggunaan perangkat lunak. 

4. Efficiency 
Kemampuan yang berhubungan dengan 
sumber daya fisik yang digunakan 
ketika perangkat lunak dijalankan. 

5. Maintainability 
Kemampuan yang dibutuhkan untuk 
membuat perubahan perangkat lunak. 

6. Portability 
Kemampuan yang berhubungan dengan 
kemampuan perangkat lunak yang 
dikirim ke lingkungan berbeda. 

 
2.1.5. Teknik Pengujian Perangkat Lunak 
Pressman mengatakan, setiap produk 
rekayasa perangkat lunak dapat diuji dalam 
salah satu kategori pengujian berikut 
(Pressman, 2012) : 
1. Pengujian kotak hitam (black-box testing). 

Dengan mengetahui fungsi yang telah 
ditentukan, sehingga pengujian dilakukan 
untuk mencari kesalahan dalam setiap 
fungsi. Black-box testing dirancang untuk 
memvalidasi persyaratan fungsional tanpa 
perlu mengetahui kerja internal dari sebuah 
program. Teknik pengujian black-box 
testing berfokus pada ranah informasi dari 
perangkat lunak, menghasilkan test case 
dengan cara mempartisi ranah masukkan 
dan keluaran dari sebuah program dengan 
cara mencakup pengujian yang 
menyeluruh. 

2. Pengujian kotak putih (white-box testing). 
Dengan mengetahui cara kerja internal 
suatu produk, pengujian dilakukan untuk 
memastikan bahwa operasi – operasi 
internal telah dilakukan sesuai dengan 
spesifikasi dan semua komponen internal 
telah dieksekusi. White-box testing 
berfokus pada struktur kendali program. 

 
2.2 Tinjauan Studi 

Penelitian mengenai pengembangan 
knowledge management system telah menarik 
perhatian banyak peneliti, beberapa penelitian 
terdahulu adalah : 
1. Gema, Celline Liawan dan Gerardur Polla 

yang berjudul ―Perancangan Prototype 
Aplikasi Knowledge Management Pada 
Divisi Management Automation 
Information Untuk mendukung Oracle 
Financial Pada Orang Tua Group‖. Hal 
yang diteliti adalah bagaimana 
membangun suatu budaya knowledge 
sharing untuk saling berbagi pengetahuan 
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dan menyediakan fitur helpdesk yanng 
dapat menangani masalah dengan lebih 
baik dan mudah dimonitoring. Metodologi 
yang digunakan dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan 7 langkah pertama 
dari The 10 Steps Knowledge 
Management Road Map yang di uraikan 
oleh tiwana (2002). Hasil dari penelitian ini 
adalah Prototype Knowledge Management 
System yang dikembangkan 
menggunakan aplikasi SharePoint. 

2. Lim Bui Ho, Bawa Wuryaningtyas, dan 
Ronald yang berjudul ―Penerapan 
Knowledge Management System Pada 
Perusahaan Bisnis Konsultasi PT 
Piramida Sejahtera Abadi (RED 
PIRAMID)‖. Hal yang diteliti adalah 
bagaimana menerapkan knowledge 
Management System pada perusahaan, 
menganalisa manfaat penerapan 
knowledge Management System serta 
membudayakan sharing knowledge pada 
perusahaan tersebut. Metode penelitian 
dilakukan menggunakan focus group 
discussion, analisa strategi sistem 
informasi dan proses knowledge 
management. Hasil dari penelitian ini 
adalah knowledge Management System 
sebagai budaya berbagi pengetahuan bagi 
karyawan RED PIRAMID. 

3. Lely Indah Sari dan Idria Maita yang 
berjudul ―Analisis dan Perancangan 
Knowledge Management System Pada 
PT. Riau Media Televisi (R-TV)‖. Hal yang 
diteliti adalah membuat analisis dan 
perancangan Knowledge Management 
System yang bertujuan dapat dirancang 
dan digunakan pada R-TV. Metodologi 
yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan analisis SWOT dan 
konversi knowledge SECI, sedangkan 
teknik pengumpulan data menggunakan 
focus group discussion (FGD). Hasil dari 
penelitian ini adalah rancangan portal 
knowledge Management System pada R-
TV. 

 
2.3 Tinjauan Obyek Penelitian 
PT. Malindo Feedmill, Tbk didirikan untuk 
pertama kalinya pada tahun 1997 sebagai 
anak cabang dari dua perusahaan asal 
Malaysia yakni Leong Hup Holding Berhad 
dan Emivest Berhad. Perusahaan ini 
memproduksi dan mendistribusikan pakan 
ternak, khususnya pakan ternak broiler dan 
Commerciall Day Chicks (DOC). Disamping 
itu, perusahaan ini juga berinvestasi pada 
anak perusahaan yang memproduksi dan 
memasarkan induk produksi DOC, 
Commercial DOC dan ayam broiler. 

Pada tahun 2010, perusahaan ini menambah 
pabrik-pabrik pakan ternak yang tersebar di 
Cikande-Banten, Lampung, Banjarmasin, dan 
Majalengka. Malindo Feedmill juga masuk 
dalam rangking ke 5 dalam kategori list "A" 
dalam majalah Forbes. Beberapa anak 
cabang dari perusahaan ini antara lain PT 
Bibit Indonesia, PT Prima Fajar, PT Leong 
Ayamsatu Primadona, PT Quality Indonesia. 
Dengan komitmennya dalam menjaga kualitas 
produk yang ditawarkan membuat Malindo 
menjadi salah satu produsen pakan ternak 
terkemuka di Indonesia. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan identifkasi masalah, tujuan 
penelitian, kajian teori dan studi dari penelitian 
sebelumnya, maka dapat dibangun kerangka 
konsep penelitian tentang Pengembangan 
Knowledge Management System berbasis 
web pada perusahaan manufaktur. 
Akar permasalahan utama yang dihadapi 
adalah tingginya tingkat turnover karyawan 
sedangkan masih banyak tacit knowledge 
yang belum terdokumentasi dalam organisasi. 
Selain itu motivasi karyawan untuk saling 
berbagi pengetahuan menjadi suatu 
permasalahan dalam organisasi. Dua akar 
permasalahan tersebut menyebabkan 
beberapa permasalahan yang di hadapi saat 
ini, beberapa diantaranya adalah : tidak ada 
inovasi karyawan dalam mengajukan, 
memproduksi, dan memasarkan produk, tidak 
ada job description yang jelas, SOP dan 
dokumentasi yang baku, terjadinya kesalahan 
– kesalahan yang seharusnya tidak boleh 
terulang. 
Berdasarkan analisa yang ada dalam aspek 
people, aspek process, dan aspek technology 
yang ada pada perusahaan PT Malindo 
Feedmill Tbk selanjutnya melakukan 
pembuatan solusi dari hasil analisa komponen 
knowledge management, yang nantinya akan 
dipetakan ke dalam konversi knowledge 
management model SECI. Hasil pemetaan 
kenowledge dengan model SECI digunakan 
untuk mengembangkan knowledge 
Management System dengan metode 
pengembangan sistem model prototype, 
sehingga dihasilkan sebuah knowledge 
Management System berbasis web dengan 
menambahkan feature sistem reward 
(penghargaan), penilaian sistem reward 
menggunakan metode graphic ranting scale 
yang diharapkan dapat menjadi solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi. Validasi 
kebutuhan fungsional dan fungsi sistem untuk 
memberikan layanan kepada karyawan dalam 
berbagi pengetahuan diuji dengan 
menggunakan blackbox testing. 
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Kualitas knowledge Management System 
yang di hasilkan juga diuji mengadaptasi 
empat karakteristik kualitas perangkat lunak 
model ISO 9126, yaitu yaitu functionality, 
reliability, usability, dan efficiency. Sehingga 
dapat diketahui kualitas perangkat lunak 
sistem management pengetahuan yang 
dihasilkan dari penelitian ini. 
Hasil akhir yang diharapkan adalah 
terwujudnya sebuah Knowledge Management 
System berbasis web berdasarkan model 
analisis, perancangan dan implementasi 
dalam penelitian ini yang dapat berfungsi 
menyediakan wadah untuk mencari, 
menangkap, saling berbagi dan menggunakan 
pengetahuan. Selain itu juga memperoleh 
perangkat lunak knowledge Management 
System yang berkualitas baik jika diukur 
dengan mengadaptasi kualitas perangkat 
lunak model ISO 9126. 

 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka konsep yang telah 
dikemukakan maka pernyataan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Diduga analisis, perancangan dan 

implementasi perangkat lunak untuk 
knowledge Management System berbasis 
web menggunakan metode 
pengembangan sistem informasi dengan 
prototyping dapat diterapkan pada 
perusahaan manufaktur sehingga 
berfungsi menyediakan fasilitas untuk 
membangun budaya sharing knowledge 
baik tacit atau explicit knowledge, dan 
memotivasi karyawan untuk saling berbagi 
pengetahuan. 

2. Diduga tingkat kualitas Knowledge 
Management System berbasis web dan 
yang dihasilkan dengan mengadaptasi 
empat karakteristik model ISO 9126, yaitu: 
functionality, reability, usability, dan 
efficiency dapat mencapai kriteria baik. 

 
2. METODOLOGI DAN RANCANGAN 

PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan dengnan menggunakan 
metode penelitian Terapan (Applied Research) 
dengan Studi Kasus yang bertujuan agar hasil 
penelitian dapat langsung diterapkan untuk 
memecahkan permasalahan yang dihadapi 
(Moedjiono,2014). Dalam penelitian ini 
digunakan metode pengembangan sistem 
informasi model Prototype yang bertujuan 
untuk mempersingkat waktu pengembangan 
software dan agar penentuan kebutuhan lebih 
mudah diwujudkan, pada tahap pemodelan 
dilakukan analisis komponen knowledge 
management yang menghasilkan solusi yang 

nantinya akan didiskusikan dengan 
menggunakan FGD (Focus Group 
Discussion), analisis dan perancangan sistem 
dengan pendekatan berorientasi obyek untuk 
menganalisis kebutuhan fungsional dan non-
fungsional pengguna, implementasi hasil 
analisis dan perancangan menggunakan 
pemrograman WEB berbasiskan PHP, 
pengujian validasi menggunakan Expert 
Opinion, serta pengujian kualitas perangkat 
lunak yang dihasilkan dengan mengadaptasi 
model ISO 9126. Hasil penelitian berupa 
knowledge Management System berbasis 
WEB di PT. Malindo Feedmill Tbk langsung 
dapat diterapkan untuk pemecahan 
permasalahan yang dihadapi. Kegiatan – 
kegiatan yang dilakukan pada metode ini 
antara lain: 

Mulai

Identifikasi Permasalahan
Inisialisasi Penelitian, Rumusan Masalah

Studi Pustaka dan Tinjauan Penelitian
Studi Literatur, Analisa Penelitian Sebelumnya

Pengumpulan Data
Wawancara, Kuesioner,  Observasi

Analisis Komponen Knowledge Management
Aspek People, Aspek Process, Aspek Technology

Solusi Analisis Komponen Knowledge Management dan 
memvalidasi solusi yang diajukan

Analisis Sistem
Analisis infrastruktur, Kebutuhan Fungsional, Kebutuhan non-

fungsional, Pengguna

Perancangan Sistem
Tampilan sistem, Physical Architecture,  Database, dan Infrastruktur 

Arsitektur

Pengkodean
Menggunakan PHP  dan MySQL

Pengujian Validasi
Validasi Spesifikasi Kebutuhan Fungsional

Implementasi KMS
Implementasi di jaringan internal

Pengujian Kualitas Perangkat Lunak
Pengujian Kualitas dengan mengadopsi 4  karakteristik kualitas ISO 

9126

Selesai

Tahapan 
Perencanaan

Tahapan 
Pemodelan

Tahapan 
Konstruksi

Tahapan 
Deployment, Delivery, 

and Feedback

Analisis  Skenario Knowledge Management
Konversi Knowledge Model SECI

 
 

3. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
4.1 Analisis People, Process, 

Technology 
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Analisis ini dilakukan berdasarkan hasil dari 
observasidan wawancara dengan masing – 
masing head divisi, karyawan staff dan 
karyawan staff lapangan. 

 
4.1.1 People 

1. Attitude 
a. Ada rasa malu dan segan pada 

karyawan baru untuk bertanya terlalu 
banyak kepada karyawan yang lebih 
senior. 

b. Karyawan senior terkadang tidak 
terlalu banyak mengajarkan tatacara 
pekerjaan, dikarenakan takut posisi 
mereka digantikan oleh karyawan 
baru. 

c. Karyawan baru kurang aktif untuk 
mencari tahu dan belajar mengenai 
pekerjaan mereka secara mandiri. 

d. Tidak ada inisiatif untuk membantu 
karyawan lain yang sedang mendapat 
kendala dalam pekerjaanya. 

2. Inovation 
a. Dalam membuat inovasi karyawan 

hanya sebatas untuk menyelesaikan 
pekerjaan mereka dan tidak ada 
standarisasi dalam membuat 
laporan atau pengisian data. 

b. Kepala bagian atau Manajemen 
kurang memperhatikan inovasi yang 
telah di buat oleh karyawan. 

3. Skill 
a. Kemampuan yang dimiliki 

beberapa karyawan Ada yang 
tidak sesuai dengan 
penempatan pekerjaan mereka, 
sehingga kemampuan yang ada 
tidak dapat dimanfaatkan 
dengan baik bahkan ada yang 
hilang seiring dengan waktu. 

b. Belum ada perencanaan pelatihan 
karyawan guna menambah 
kemampuan yang diperlukan untuk 
membantu menyelesaikan masalah 
pekerjaan karyawan tersebut. 

4.1.2 Process 
1. Standart Operasional and Procedure 

Beberapa divisi sudah memiliki SOP 
namun tidak semua divisi yang 
memiliki SOP menjalankan SOP 
dengan baik. 

2. Job Description 
a. Belum ada job description yang 

baku dan jelas. 
b. Masih ada karyawan yang 

mengerjakan double job. 
3. Knowledge Sharing 

a. Proses berbagi pengetahuan 
antar karyawan belum berjalan. 

b. Karyawan senior memberikan 
arahan tidak lengkap 

c. Tidak ada dokumentasi apabila 
ada diskusi membahas suatu 
masalah. 

4. Knowledge Discovering 
Karyawan kesulitan untuk mencari 
dan bertanya kepada senior atau 
expert mengenai masalah yang 
mereka hadapi. 

4.1.3 Technology 
Berdasarkan hasil observasi, dilakukan 
analisa dari sisi aspek teknologi seperti di 
bawah ini: 

1. File Storage. Tempat penyimpanan file 
masih berada di komputer masing – 
masing karyawan. 

2. Knowledge Media. Tidak ada media 
untuk menyampaikan ide dan inovasi-
inovasi terbaru. 

3. Discussion Forum. Tidak ada sistem 
atau media untuk melakukan diskusi 
antar karyawan dalam menyelesaikan 
suatu masalah, biasanya masalah-
masalah yang ingin didiskusikan oleh 
karyawan adalah masalah teknis. 

 
4.2 Solusi Analisis People, Process, 

Technology 
Dari hasil analisa komponen knowledge 
management yaitu aspek people, process, dan 
technology peneliti mencoba menentukan 
tindakan yang harus dilakukan sebagai solusi 
dari masalah-masalah yang telah ditulis 
sebelumnya yang nantinya solusi ini akan di 
validasi oleh beberapa karyawanyang sesuai 
kriteriaperusahaan dan expert external 
prusahaan seperti di bawah ini: 

1. Solusi untuk analisa people 
a. Membuat panduan dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan 
sehingga karyawan baru dapat lebih 
cepat beradaptasi. 

b. Memberikan training dasar atau 
workshop yang bertujuan untuk 
menambah wawasan karyawan 
dalam menelesaikan pekerjaan 
mereka. 

2. Solusi untuk analisa process 
a. Melakukan pembagian job 

description yang jelas kepada 
seluruh karyawan sesuai dengan 
kapasitas karyawan. 

b. Membuat SOP untuk divisi yang 
belum memiliki SOP dan karyawan 
perlu disiplin dalam menerapkan 
SOP. 

c. Membuat jadwal diskusi untuk 
menyelesaikan masalah atau 
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sekedar sharing pengetahuan atau 
pengalaman pada asing-masing 
divisi. 

3. Solusi untuk analisa technology 
a. Membuat folder-folder yang sesuai 

dengan pembagian dokumen. 
b. Menyediakan fasilitas submit artikel, 

menyimpan file, gambar atau video 
dalam suatu sistem. 

 
4.3 Validasi Solusi Analisis Komponen 

Knowledge Management 
Pada tahap ini penulis melakukan validasi dari 
hasil solusi analisis komponen knowledge 
management dengan melakukan Focus Group 
Discussion (FGD) kepada beberapa 
responden yang dipilih berdasarkan kriteria 
yang ditentukan peneliti. Responden dalam 
pelaksanaan pengujian ini adalah beberapa 
karyawan dari perusahaan dengan divisi dan 
jabatan yang berbeda.  Proses Pelaksanaan 
Focus Group Discussion (FGD) dilakukan di 
ruang meeting lantai 1 PT Malindo Feedmill 
Tbk pada tanggal 9 Februari 2015 setelah jam 
kerja kantor dengan dihadiri oleh 5 orang 
peserta atau responden. Kriteria responden 
seperti yang sebelumnya sudah 
disebutkan.FGD ini dimulai dengan melakukan 
presentasi mengenai apa yang sedang diteliti 
dan menjelaskan hasil analisis komponen 
knowledge management prusahaan dari 
beberapa aspek yaitu, aspek people, process, 
dan technology. Setelah melakukan presentasi 
tersebut peneliti menyebarkan formulir FGD 
untuk memvalidasi solusi yang peneliti buat. 
Penulis melakukan diskusi terfokus dengan 
menampilkan satu per satu solusi yang telah 
dibuat oleh peneliti. Setiap responden akan 
ditanya mengenai bagaimana solusi yang 
telah dibuat satu per satu, dan responden 
memberikan pendapat pengenai solusi 
tersebut hina responden menentukan bahwa 
setiap solusi yang didiskusikan dapat diterima 
atau ditolak oleh responden.  
Responden juga dapat memberikan tambahan 
solusi diluar dari solusi yang dibuat oleh 
peneliti dan ditulis pada formulir FGD. Formulir 
validasi solusi analisis komponen knowledge 
management dengan menggunakan FGD 
disertakan pada lampiran beserta hasilnya. 

 
4.4 Perancangan Sistem 
4.4.1 Perancangan Arsitektur Sistem 

 
Gambar 3. Perancangan Arsitektur Sistem 

Dalam pengembangan 
knowledgemanagement system dilakukan 
perancangan arsitektursistem. knowledge 
management systemdikembangkan dengan 
sistem berbasis web yang dipasang pada 
server. Setiap lantai diberikan akses jaringan 
intranet menggunakan kabel LAN atau akses 
ke WIFI. 
 
4.4.2 Perancangan KMS 

Dalam perancangan ini dilakukan 
pemilihan komponen-komponen yang 
digunakan untuk setiap laporan. Komponen-
komponen tersebut dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini : 
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Repository

Middleware and Legacy 
Integration Layer

Transport Layer

Application Layer

Collaborative Intell igence
and Filtering Layer

Access and Authentification Layer

Interface Layer

USER USER USER

Lapisan Komponen

Admin, Karyawan, Management

Interface : Web

Database MySql Engine

SQL Database Search

PHP and CMS Wordpress

TCP/IP

Web Service

WEB Server Folder 

MySQL Database

 
Gambar 4. Perancangan KMS 

 
4.4.3 Pengujian Validasi 
Tahap pengujian yang pertama adalah 
pengujian validasi, proses pengujian ini 
dilakukan untuk memastikan knowledge 
management system yang telah dibuat apakah 
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan 
fungsional yang diharapkan. Hal ini juga 
menguji hipotesis pertama dalam penelitian 
ini, yaitu: Diduga analisis, perancangan dan 
implementasiperangkat lunak untuk 
knowledge Management Systemberbasis web 
menggunakan metode pengembangan sistem 
informasi dengan prototyping dapat diterapkan 
pada perusahaan manufaktur sehingga 
berfungsi menyediakan fasilitas untuk 
membangun budaya sharing knowledge baik 
tacit atau explicit knowledge, dan memotivasi 
karyawan untuk saling berbagi pengetahuan. 
 
4.4.4 Pengujian Kualitas 
Pengujian kualitas sistem dilakukan untuk 
menguji tingkat kualitas perangkat lunak 
sistem informasi yang dihasilkan berdasarkan 
empat karakteristik kualitas perangkat lunak 
yang terdapat di ISO 9126, yaitu functionality, 
reliability, usability, dan efficiency. 
Hasil identifikasi ISO 9126, dari enam 
karakteristik kualitas sebuah aplikasi 
ditetapkan hanya empat karakteristik saja 
yang dijadikan variable dalam penelitian ini, 
yaitu functionality, reliability, usability, dan 
efficiency. Dua karateristik lainnya yaitu 
maintainability dan portability tidak menjadi 

fokus penelitian. Dari 5 reponden yang 
mengisi kuesioner untuk pengujian kualitas 
perangkat lunak KMS yang berbasis web, 
tanggapan responden terhadap tingkat 
kualitas KMS berdasarkan jawaban responden 
terhadap indikator kualitas software dengan 
mengadaptasi ISO 9126, dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Teknik pengujian kualitas yang dilakukan 
dalam penelitian ini dengan pendekatan black-
box testing menggunakan kuesioner. 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Kualitas 

 

 
 

4.4.5 Pengujian dengan Tools 
Pengujian kualitas sistem dalam aspek 
performa membutuhkan sejumlah pengguna 
yang menggunakan sistem dalam jangka 
waktu yang hampir bersamaan, tujuan dari 
pengujian performa ini adalah mengetahui 
waktu akses web. Penulis memberikan solusi 
untuk pengujian ini dengan menggunakan 
tools WebPageTest, dengan tools ini sistem 
dapat disimulasikan dan di hitung waktu akses 
webnya. 

 
Gambar 5. Hasil Pengujian WebPageTest 

 
Pengujian kualitas tidak hanya diuji 
berdasarkan performa dari kecepatan akses, 
tapi diuji juga berdasarkan keamanan website. 
Penulis menggunakan tools Acunetix untuk 
memeriksa keamanan dari website yang 
dibangun. 
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Gambar 6. Pengujian Menggunakan Acunetix 

 
4.4.6 Implikasi Penelitian 
Langkah berikutnya setelah Knowledge 
Management System PT Malindo Feedmill 
Tbk diimplementasikan dalam sebuah sistem 
aplikasi adalah dengan menjabarkan implikasi 
dari aplikasi yang sudah diimplementasikan. 
Berikut adalah aspek-aspek implikasi yang 
dijelaskan dalam 3 bagian: 
 
1) Aspek Sistem 
Untuk mengimplementasikan aplikasi 
knowledge management system ini diperlukan 
peningkatan pada beberapa aspek 
infrastruktur agar menunjang kinerja sistem. 
Diperlukan pemanfaatan server sebagai 
sumber Resources untuk pengembangan 
KMS. Dari arsitektur yang telah dibuat, maka 
perangkat keras yang dibutuhkan dapat 
memenuhi standar minimal kebutuhan sistem. 
Standar minimal spesifikasi perangkat keras 
yang dibutuhkan seperti profesor Intel Core 2 
Duo 1.8 GHz, Memori (RAM) 2 GB, Monitor 
dengan resolusi 1024 x 768 dan Modem 
koneksi internet. 
Implikasi dari sisi perangkat lunak tidak terlalu 
signifikan karena perangkat lunak yang 
digunakan adalah browser yang digunakan 
untuk menampilkan sistem, webserver, PHP 
dan MySQL database. Web server, program 
PHP dan database MySQL telah terinstall 
sebelumnya di server. Browser di PC client 
umumnya sudah terinstall bersamaan dengan 
sistem operasi dan sistem sistem operasi yang 
digunakan adalah sistem operasi yang sudah 
biasa digunakan karena sistem ini berbasis 
web jadi tidak berpengaruh dengan sistem 
operasi yang digunakan. 
Untuk pengembangan KMS di PT Malindo 
Feedmill Tbk infrastruktur jaringan komputer 
sudah mendukung, namun untuk 
pengoptimalanya dengan mengganti beberapa 
access poin yang kinerjanya sudah menurun 

agar pengaksesan jaringan tidak mengalami 
kendala. Dibutuhkan investasi untuk media 
penyimpanan data yang cukup untuk 
menyimpan data yang banyak, apakah 
penyimpanan dilakukan pada tempat yang 
sama dengan aplikasi atau di server lain, 
misalnya untuk penyimpanan dokumen file 
video ukuranya lumayan besar. 

 
2) Aspek Manajerial 
Dari aspek manajemen implikasi hasil 
penelitian dikelompokan dalam empat 
kategori, yaitu : 

1. Aspek people 
Penerapan KMS ini memberikan 
dampak yang signifikan terhadap 
sumber daya manusia pada perusahaan 
tersebut yaitu, Dibutuhkan penambahan 
staff sebagai Chief Knowledge Officer 
(CKO) yang bertugas mengatur 
berjalanya knowledge management 
system pada perusahaan tersebut. 
Proses adaptasi karyawan baru akan 
jauh lebih cepat sehingga dapat 
produktif dalam menyelesaikan pekerjan 
dan memberikan fasilitas karyawan 
dalam proses belajar antar karyawan. 

2. Aspek Products 
Penerapan KMS memberikan dampak 
terhadap produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan, dengan penerapan KMS 
berbasis web ini karyawan yang 
sebelumnya kesulitan dalam membuat 
inovasi baru dalam pembuatan produk 
atau bagi karyawan yang memiliki 
inovasi tapi mengalami kesulitan untuk 
berbagi ke atasan sehingga perusahaan 
dapat menawarkan produk baru yang 
belum pernah dihasilkan sebelumnya. 

3. Aspek Process 
Penerapan KMS nantinya memiliki 
beberapa dampak pada aspek process 
perusahaan yaitu, Terjadinya 
perubahan job description yang 
sebelumnya tidak baku dan tidak jelas 
menjadi lebih baku dan jelas, 
Dibutuhkan policy baru untuk 
mendukung lancarnya penerapan KMS 
pada perusahaan 

4. Aspek Organizational Peformance 
Penerapan KMS ini dapat berdampak 
juga bagi pemilik perusahaan atau 
pemegang saham. KMS jika diterapkan 
dengan benar menghasilkan 
pendapatan dan keuntungan atau ketika 
strategi manajemen pengetahuan 
sejalan dengan strategi bisnis. 
 

3) Aspek Penelitian Lanjut 
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Dengan adanya penelitian ini maka para pihak 
akademis bisa menggunakan hasil penelitian 
ini sebagai referensi untuk penelitian yang 
sejenis dan bisa lebih mengembangkan lagi 
penelitian yang akan digunakan. 
Upaya untuk meningkatkan penelitian dengan 
pengembangan KMS yang berbasis web 
dapat dilakukan dengan memperluas ruang 
lingkup penelitian. KMS ini dapat 
dikembangkan di perusahaan selain 
perusahaan manufaktur. Dalam penelitian ini 
juga, pengembangan perangkat lunak untuk 
penelitian selanjutnya dapat dikembangkan 
untuk perangkat mobile,  kemudian dari segi 
fitur bisa dikembangkan dan ditambah lagi 
seperti fitur chatting personal dari Knowledge 
owner dan knowledge seeker serta fitur lainya 
agar dapat mengakomodir semua kebutuhan 
user. 

 
4.4.7 Rencana Implementasi 
Rencana implementasi sistem merupakan 
tahap awal dari penerapan sistem dan tujuan 
dari kegiatan implementasinya adalah agar 
sistem yang baru dapat beroperasi sesuai 
yang diharapkan. 

 
1) Penilaian Reward Karyawan 
Pada tahapan rencana implementasi peneliti 
merencanakan untuk menggunakan metode 
graphic ranting scale untuk menilai kontribusi 
karyawan dalam menggunakan knowledge 
management system yang dibuat yang 
nantinya akan diberikan reward kepada 
karyawan yang berkontribusi tinggi. Metode ini 
banyak digunakan karena mudah dibuat dan 
di modifikasi sesuai kebutuhan. 
Proses penilaian ini dibagi menjadi 2 tahap 
yaitu proses perhitungan penilaian dan rumus 
perhitungan. 
Berikut langkah-langkah dalam proses 
penilaian : 

1. Menentukan kriteria apa saja yang akan 
dinilai dan bobotnya 

2. Menentukan subkriteria 
3. Menentukan bobot jenis penilai 
4. Menentukan Indikator dari bobot 
5. Menentukan penilai dan karyawan yang 

akan dinilai 
 

Tabel 2. Bobot Kriteria 

 
 

Tabel 3. Kriteria Penilaian 

 
 

Tabel 4. Indikator Sub Kriteria 

 
Keterangan :  
SK=Sangat Kurang, K=Kurang, C=Cukup, 
B=Baik, SB=Sangat Baik 
 
Perencanaan implementasi penilaian reward 
dengan metode Grapic Rating Scale ini 
bertujuan untuk memotivasi karyawan untuk 
berkontribusi dalam aplikasi knowledge 
management yang sudah di implementasikan. 

 
2) Tahapan Rencana Implementasi 

Sistem 
Dalam proses implementasi KMS PT Malindo 
Feedmill Tbk diperlukan beberapa tahapan 
perencanaan untuk implementasi sistem. 
Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 Rencana Implementasi Sistem 

 
 

Kegiatan implementasi dilakukan dengan 
dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam 
kegiatan implementasi. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 
yang telah dibahas di bab sebelumnya, maka 
dapat disampaikan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Model analisis, perancangan dan 
implementasi perangkat lunak untuk 
KMS berbasis web menggunakan 
metode Prototyping dapat menghasilkan 
sebuah aplikasi KMS yang dapat 
diterapkan pada kegiatan perkantoran 
perusahaan manufaktur sehingga dapat 
meningkatkan penguasaan knowledge 
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dan sharing knowledge di antara 
karyawan. 

2. Tingkat kualitas knowledge 
management system pada PT. Malindo 
Feedmill Tbk yang dihasilkan 
berdasarkan blackbox testing dan 
mengadaptasi empat karakteristik 
model ISO 9126, yaitu functionality, 
reliability, usability, dan efficiency dapat 
mencapai kriteria sangat baik. 

 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, implikasi dan 
rencana implementasi selanjutnya penulis 
dapat memberikan saran yang relevan dengan 
hasil penelitian: 

1. Perlu diadakan peningkatan di 
beberapa aspek, mulai dari aspek 
sistem, aspek manajerial, dan aspek 
penelitian lanjut. Aspek sistem 
diperlukan pengecekan hardware untuk 
setiap operator dan karyawan tersedia 
aplikasi browser yang akan digunakan 
untuk mengakses sistem informasi. 
Selain itu pengecekan dari sisi server 
juga perlu untuk mengetahui 
ketersediaan aplikasi database MySQL 
server dan web server apache. 
Pengecekan dari sisi jaringan juga 
diperlukan supaya setiap komputer 
karyawan terhubung dengan server 
knowledge management system (KMS) 
dan juga melalui kantor cabang dapat 
mengakses server yang berada dikantor 
pusat dengan menggunakan VPN. Pada 
aspek manajerial diperlukan brainware 
untuk memelihara dan mengoperasikan 
KMS yang telah dikembangkan 
sehingga membutuhkan alokasi waktu 
khusus untuk memberikan pelatihan 
khusus yang berkaitan dengan 
knowledge management system yang 
dibuat. Aspek penelitian lanjut dapat 
digunakan sebagai panduan untuk 
melakukan pengembangan selanjutnya 
dimana penggunaan perangkat mobile 
seperti smartphone android dapat 
dimanfaatkan untuk mempermudah 
pencarian dan pengaksesan knowledge 
pada KMS yang diharapkan selanjutnya 
dapat dikembangkan. 

2. Untuk mengimplementasikan 
knowledge management system perlu 
dilakukan pengadaan hardware dan 
software untuk menunjang kinerja dari 
knowledge management system baik 
dari sisi server maupun client, hardware 
untuk webserver dan pc client haruslah 
sesuai dengan kebutuhan sistem. 
Setelah sisi hardware dan software 

terpenuhi hal berikutnya yang harus 
dipersiapkan adalah dari sisi 
infrastruktur jaringan. Infrastruktur 
jaringan diperlukan sebuah layanan 
internet yang menyediakan sebuah IP 
address public supaya dapat diakses 
dari kantor cabang dan infrastruktur 
jaringan didalam kantor haruslah 
terhubung setiap pc dengan pc server. 

3. Tahapan implementasi akan dilakukan 
dalam 2 bulan yang terbagi pada bulan 
pertama dikhususkan persiapan sistem 
didalam server serta pengaturan 
pengaturan didalam jaringan. Dan bulan 
selanjutnya dilakukan untuk uji coba 
sistem dan sosialisasi kepada para 
karyawan dan pimpinan PT. Malindo 
Feedmill, Tbk 

4. Tahap akhir adalah dengan 
mengevaluasi sistem yang telah diuji 
dan memutuskan apakah KMS dapat 
digunakan atau tidak. 
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Abstrak 

ADMA Executor Tool merupakan aplikasi desktop berbasis shell script yang dibuat untuk membantu 
dalam proses deployment dan mail alert agar berjalan secara otomatis. Aplikasi ini dibangun dengan 
metodologi throwaway prototyping dan menerapkan konsep WebLogic Scripting Tools (WLST) serta 
scheduler untuk pengembangannya. Terdapat dua fitur utama dari ADMA Executor Tool, yaitu fitur auto 
deployment dan fitur mail alert. Hasil dari penerapan ADMA Executor Tool adalah dapat menghemat 
waktu deployment hingga 50% dari cara kerja manual menggunakan console weblogic. Aplikasi ini juga 
dapat menghilangkan waktu pemeriksaan status server yang dilakukan setiap harinya dan mengurangi 
jumlah kesalahan memasukkan parameter dari tujuh parameter menjadi tiga parameter masukan 
sehingga memperkecil kemungkinan kesalahan manusia. 

Kata Kunci: weblogic, WLST, throwaway prototyping, shell, script, scheduller 

Abstract 

ADMA Executor Tool is a shell script-based desktop application designed to help run deployment 
process and mail alerts automatically. This application built with throwaway prototyping methodology 
and apply the concept of WebLogic Scripting Tool (WLST) and scheduler for its development. There are 
two main features of ADMA Executor Tool, which is auto deployment features and mail alerts features. 
Results from the application of ADMA Executor Tool is able to save deployment time up to 50% from 
workings manually using the WebLogic console. This application can also eliminate time server status 
check which must done every day and reduce the number of errors when entering parameters from 
seven parameters into three input parameters so it can minimize the possibility of human error. 

Keywords: weblogic, WLST, throwaway prototyping, shell, script, scheduler 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Seluruh lingkungan produksi membutuhkan 
proses otomatisasi, diperiksa, dan di produksi 
ulang. Otomatisasi juga dapat diterapkan pada 
semua aspek WebLogic. Platform WebLogic 
Server adalah salah satu server aplikasi J2EE 
terkemuka dan merupakan dasar dari platform 
Fusion Middleware. Hal ini cocok untuk 
berbagai arsitektur aplikasi yang berbeda 
termasuk grid dan cloud infrastruktur modern. 
Sejumlah besar instalasi WebLogic dari server 
tunggal untuk ribuan server ada di seluruh 
dunia. Lingkungan yang kompleks dapat terdiri 
dari ratusan domain dan ribuan server 
terkelola. Tidak mungkin bagi kelompok 
administrator untuk menjaga semua server 
dengan tugas-tugas manual atau konsol web.  
PT ABC merupakan perusahaan yang 
bergerak pada bidang teknologi informasi 
yang berfokus pada penyediaan infrastructure 

services, professional services, outsourcing 
services, project management, dan cloud 
computing. PT ABC memegang tanggung 
jawab sebagai tim Information Technology 
Operational (IT Ops) pada proyek COMPASS. 
IT Ops memiliki tanggung jawab kerja 
melakukan deployment dan monitoring status 
server pada proyek COMPASS.  
IT Ops mengalami permasalahan terkait 
tugasnya dalam menjaga server weblogic, 
yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 
deployment dan monitoring status. IT Ops 
seringkali dituntut untuk lembur karena 
pekerjaan deployment yang belum selesai. Hal 
ini dikarenakan deployment yang dilakukan 
membutuhkan waktu yang lama atau karena 
deployment yang dilakukan sebelumnya 
mengalami kegagalan karena parameter 
inputan yang salah sehingga harus 
mengulangi proses deployment. 
Selain itu, setiap pagi IT Ops melakukan 
pemeriksaan status server untuk mengetahui 
jumlah server yang mati dan melaporkannya 
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pada seluruh bagian pada proyek COMPASS. 
Hal tersebut merupakan kegiatan berulang 
yang dilakukan secara rutin setiap pagi dan 
dirasa perlu adanya otomatisasi agar dapat 
meningkatkan efisiensi waktu pada pekerjaan 
IT Ops. 
 
1.2. Penelitian Terkait 
Sebelum penelitian ini dilakukan, telah banyak 
penelitian-penelitian yang membahas tentang 
auto deployment dan mail alert menggunakan 
WebLogic Scripting Tool (WLST). Diantaranya 
adalah penelitian oleh Tobias Binz, Uwe 
Breitenbücher, Oliver Kopp dan Frank 
Leymann di University of Stuttgart Jerman 
yang berjudul TOSCA: Portable Automated 
Deployment and Management of Cloud 
Applications (Binz, Breitenbucher, Kopp, & 
Leymann, 2014). Selain itu penelitian oleh 
John K. Waters yang berjudul Updated Oracle 
Enterprise Pack for Eclipse Aimed at Java 
Jocks membahas tentang otomatisasi 
menggunakan WebLogic Scripting Tool 
(Waters, 2010). Penelitian mengenai runtime 
monitoring status server juga dibahas oleh 
Haitao Zhu, Steve Goddard, Matthew B. 
Dwyer dalam jurnalnya yang berjudul 
Selecting Server Parameters for Predictable 
Runtime Monitoring(Zhu, Goddard, & Dwyer, 
2010). 
Penelitian-penelitian tersebut membahas 
mengenai permasalahan yang sama yaitu 
automasi untuk proses deployment dan 
monitoring status server secara runtime. Dari 
penelitian-penelitian tersebut dapat diterapkan 
satu solusi yaitu penggunaan automasi 
weblogic console menggunakan WebLogic 
Scripting Tool sebagai jawaban atas 
permasalahan weblogic server yang ada. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
automasi weblogic console dapat digunakan 
sebagai solusi dari permasalahan lamanya 
waktu deployment dan monitoring status 
server. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Masalah-masalah deployment dan monitoring 
status server yang ada di proyek COMPASS 
PT ABC (1) bagaimana membuat proses 
deployment menjadi lebih cepat dan tepat; (2) 
bagaimana menghilangkan pekerjaan 
monitoring server yang dilakukan setiap hari 
dan berulang-ulang; (3) bagaimana 
menghindari human error saat memilih 
parameter deployment? 
 
1.4. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 
pengembangan, pengujian dan untuk 
menentukan efisiensi auto deployment and 

mail alert Executor Tools for COMPASS 
Project di PT ABC. Pada pengujian ini, 
automasi dilakukan dengan menggunakan 
ADMA Executor Tool yang dikembangkan. 
 
2. METODOLOGI YANG DITERAPKAN 
2.1. Tahapan Penelitian 
Pada penelitian ini proses penelitian dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Perumusan Masalah 
2. Desain Penelitian 
3. Business Process Automation (BPA) 
4. Pengembangan Perangkat Lunak: 

a) Planning 
b) Analysis 
c) Design 
d) Implementation 

5. Menguji Proses Automasi 
6. Kesimpulan dan Saran 

Tahapan perumusan masalah dilakukan 
dengan pengumpulan data melalui metode 
studi literatur, analisis dokumen dan 
wawancara. Studi literatur dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen terkait 
sesuai dengan arahan dari PMBOK Guide 
serta mempelajari teori-teori dan penelitian-
penelitian sebelumnya sebagai dasar 
penyelesaian permasalahan yang ada. Selain 
itu, dilakukan pula analisis dokumen-dokumen 
terkait weblogic sercer yang ada di IT Ops PT 
ABC. Dokumen-dokumen tersebut meliputi: 
1. User Requirement dari IT Ops 
2. Dokumen proyek COMPASS tahun 2014 
3. Dokumen Oracle Support 
Wawancara dilakukan untuk menambahkan 
informasi lebih dalam melalui tanya-jawab 
kepada pihak terkait yaitu user yang 
merupakan senior pada tim IT Ops. 
Setelah masalah dapat dirumuskan, tahapan 
selanjutnya yaitu melakukan desain penelitian. 
Pada tahap ini ditentukan tujuan penelitian 
dan langkah pencapaiannya. Desain ini lebih 
banyak mengacu pada penelitian terkait yang 
telah dilakukan sebelumnya. 
Tahapan selanjutnya adalah Business 
Process Automation (BPA) yang 
menggunakan metode Root Cause Analysis. 
Untuk merespon hasil BPA, selanjutnya 
dilakukan pengembangan perangkat lunak. 
Metode pengembangan perangkat lunak yang 
digunakan adalah Throwaway Prototyping. 
Setelah perangkat lunak selesai 
dikembangkan, maka tahap selanjutnya 
adalah melakukan pengujian dengan metode 
membandingkan jalannya sistem manual dan 
automasi. 
 
2.2. Business Process Automation (BPA) 
BPA melengkapi atau mengganti proses 
manual dengan memanfaatkan teknologi 
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komputer dengan maksud untuk mendapatkan 
efisiensi biaya. BPA digunakan untuk 
mempertahankan efisiensi serta meningkatkan 
stabilitas dan produktivitas operasional 
perusahaan dengan mengintegrasikan aplikasi 
perangkat lunak. Ada dua teknik yang populer 
dalam menggunakan BPA yaitu Problem 
Analysis dan Root Cause Analysis (Dennis, 
Wixom, & Roth, 2012). 
Penelitian ini menggunakan Root Cause 
Analysis. Root Cause Analysis adalah teknik 
di mana semuanya berfokus pada masalah 
bukan solusi. Analis memulai dengan meminta 
pengguna membuat daftar masalah yang ada, 
kemudian memprioritaskan masalah sesuai 
urutan kepentingan, yaitu dimulai dari yang 
paling penting, kemudian menemukan akar 
masalah tersebut. Setiap kemungkinan 
penyebab masalah diselidiki, dan dicari 
solusinya. Penggambaran masalah-masalah 
yang ditemukan dilakukan dengan teknik 
Fishbone Diagram (Gupta, Sleezer, & Russ 
Eft, 2007). 
 
2.3. Metodologi Pengembangan Perangkat 

Lunak 
Metodologi yang dipilih untuk pengembangan 
perangkat lunak adalah throwaway 
prototyping. Hal ini dikarenakan user berbeda 
tempat dengan pengembang sehingga 
requirement kadang tidak jelas, teknologi yang 
digunakan belum pernah dipelajari 
sebelumnya dan kerumitan aplikasi terkait 
dengan teknologi yang baru tersebut. Alasan 
tersebut didasari pada cara menentukan 
metode pengembangan system oleh Alan 
Dennis (2012), seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alasan Pemilihan Metodologi 

Gambar 2. menunjukkan metode Throwaway 
Prototyping memiliki kegiatan yang dilakukan 
secara bersamaan yaitu analysis, design, dan 
implementation. Ketiga kegiatan tersebut 
dilakukan berulang terus menerus dalam 
sebuah siklus sampai desain prototipe selesai. 

 
Gambar 2. Metodologi throwaway prototyping 

Sebuah desain prototipe adalah contoh dari 
sistem yang diinginkan dan menyediakan fitur 
yang sangat minim. User akan memberikan 
saran dan komentar kemudian tim 
pengembang akan menganalisa ulang, 
mendesain ulang, dan 
mengimplementasikannya lagi ke dalam kode. 
Setelah prototipe kedua selesai akan diberikan 
kepada user, selanjutnya user akan 
memberikan feedback lagi dan begitu 
seterusnya sampai adanya persetujuan oleh 
user. Jika prototipe tersebut telah disetujui 
maka pengembang akan membuat ulang 
sistem yang baru menggunakan environment 
yang nyata. 
 
2.4. Metode Uji 
Untuk mendapatkan hasil proses automasi 
yang ingin diketahui pada penelitian ini, 
digunakan langkah-langkah untuk mengujinya 
sebagai berikut: 
1. Menentukan file aplikasi yang akan diuji 

dan membuat sebuah domain server yang 
akan diuji, 

2. Mencatat waktu kegiatan deployment yang 
telah ditempuh dalam satuan detik untuk 
manual kemudian mengujinya pada sistem 
automasi, 

3. Menghitung selisih waktu tempuh kegiatan 
yang diuji antara manual maupun 
automasi, 

4. Membuat efisiensi dalam persen (%) 
dengan membandingkan selisih dan waktu 
tempuh manual.  

Hasil kegiatan ini diletakkan dalam sebuah 
tabel. Persentase efisiensi ini selanjutnya 
digunakan untuk menghitung biaya efisiensi 
sehingga diperoleh nilai rupiahnya. Biaya 
efisiensi ini diperoleh dengan menghitung 
seluruh biaya yang dikeluarkan untuk investasi 
proses automasi dikurangi dengan nilai 
penghematan yang diperoleh karena 
dilakukan automasi. 

 
3. PENGEMBANGAN APLIKASI 
Untuk membantu proses automasi ini 
dikembangkan sebuah aplikasi yang 
dinamakan Auto Deployment and Mail Alert 
(ADMA) Executor Tool. ADMA Executor Tool 
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merupakan aplikasi desktop berbasis shell 
script yang dibuat untuk membantu dalam 
proses auto deployment dan mail alert. 
Aplikasi ini berjalan pada server dengan 
platform AIX, UNIX atau LINUX yang diakses 
melalui command remote ataupun langsung 
pada terminal di servernya.  
Untuk memberikan solusi terhadap masalah 
yang telah dirumuskan, ADMA Executor Tool 
memiliki dua fitur utama, yaitu: 
1. Fungsi auto deployment, fungsi ini 

digunakan untuk melakukan 
deploymentfile aplikasi secara otomatis ke 
server weblogic, meliputi start deployment, 
stop deployment, melihat log hasil 
deployment dan melihat laporan bulanan 
hasil deployment. 

2. Fungsi mail alert, fungsi ini digunakan 
untuk monitoring status server yang 
sedang mati sehingga jika ada server 
yang mati maka aplikasi akan mengirim 
pemberitahuan berupa email kepada user, 
meliputi start script, stop script, melihat 
logserver dan melihat laporan harian 
status server. 

 
Fungsi detail ADMA Executor Tool dapat 
dilihat pada Use Case Diagram pada Gambar 
3. dan Class Diagram pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 
Gambar 4. Class Diagram 

 
 

 

 

PT ABC 

PT ABC 

PT ABC 

PT ABC 
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Gambar 5. Aplikasi ADMA Executor Tool 

Pada tahap implementasi, diperoleh sebuah 
prototipe script yang dibuang dan 
dikembangkan kembali sebuah aplikasi 
dengan fitur yang sama namun menggunakan 
teknologi yang berbeda. Tampilan aplikasi 
ADMA Executor Tool dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
 
 

Tabel 2. Activity Plan 

 
 
ADMA Executor Tool dikembangkan selama 
tiga bulan, yaitu dari bulan April 2015 hingga 
Juni 2015. Activity Plan dalam pengerjaan 
ADMA Executor Tool sesuai tahapan 
Throwaway Prototyping dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 3. Summary Test 

 
 
Tahapan selanjutnya adalah pengujian pada 
ADMA Executor Tool untuk memastikan 
aplikasi sesuai dengan kebutuhan. Pengujian 
disini masih berupa pengujian internal yang 
dilakukan oleh pengembang. Hasil pengujian 
dapat dilihan pada Tabel 2. 
 
4. PEMBAHASAN HASIL 
Berdasarkan Root Cause Analysis yang telah 
dilakukan, maka diperoleh gambaran 
permasalahan yang dihadapi. Gambaran 
permasalahan ditunjukan dengan fishbone 
diagram pada Gambar 6. 

Deployment and server state 
monitoring takes a long time

People

Safety

Software

Process

High risk error

Have many deployment parameter

Unclear deployment schedule

Didn’t know the rigth procedure

Less concentration

Manual oriented 
for monitoring server

Take long time 
to deploy

Large application file
Lack of competence

Gambar 6. Fishbone Diagram 

 
Business Process Automation (BPA) yang 
dilakukan berfokus pada beberapa hal yaitu: 
1. Banyaknya parameter deployment pada 

weblogic console yang disediakan oleh 
Oracle. 

2. Lamanya waktu deployment yang 
disebabkan oleh file aplikasi yang terlalu 
besar. 

3. Jadwal deployment yang seringkali terjadi 
diluar jam kerja normal. 

4. Proses monitoring server yang dilakukan 
secara manual terhadap semua 
environment pada proyek. 

 
Dari hal-hal tersebut telah dibuatkan solusi 
pemecahan masalahnya berupa 
pengembangan ADMA Executor Tool yang 
memiliki dua fungsi utama. 
Pada proses pengujian aplikasi dilakukan 
untuk menguji lama waktu yang diperlukan 
untuk melakukan pemasangan pada sebuah 
file aplikasi dengan ukuran 31.056 bytes pada 
weblogic console. Deployment dilakukan 
sebanyak lima kali untuk diambil nilai rata-rata 
pada setiap pengujian dan diperoleh hasil 
pada Tabel 3. 

Tabel 4. Hasil Uji 

 
Dari data di atas dapat diperoleh persentase 
kecepatan ADMA Executor Tool berdasarkan 
waktu rata-rata deployment yaitu: 
Weblogic console : 97 detik 
ADMA Executor Tool : 36 detik 
Persentase kecepatan = 46/97 *100% = 
47.4% 
Nilai efisiensi ini sebanding dengan 
penghematan biaya sebesar Rp. 
362.682.000,-. Perhitungan nilai efisiensi 
ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 5. Perhitungan nilai efisiensi 

Jenis Biaya Perhitungan Jumlah 
(xRp.1000) 

Biaya penghematan (a) 

1 Planning

2 Analysis

3 Design

4 Implementation

5 Testing

Month

April Mei Juni
No. Activity

No UR# User Requirement

1 AD01 Start Auto Deployment         Pass         Failed

2 AD02 Stop Auto Deployment         Pass         Failed

3 AD03 View Log Auto Deployment         Pass         Failed

4 AD04 View Report Auto Deployment         Pass         Failed

5 MA01 Start Mail Alert         Pass         Failed

6 MA02 Stop Mail Alert         Pass         Failed

7 MA03 View Log Mail Alert         Pass         Failed

8 MA04 View Report Mail Alert         Pass         Failed

Result

vv

v

v

v

v

v

v

v
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Penurunan 
Biaya 
Operasi 

Estimasi tahun 
penggunaan 
aplikasi x 12 x 
gaji karyawan 

109.380 

Peningkatan 
Pendapatan 

258.102 

Total 367.482 

Biaya Pengeluaran (b) 

Biaya 
pembuatan 
aplikasi 

6 bulan 
mandays 

4.800 

Total 4.800 

Efisiensi a-b 362.682 

 
 
 
5. SIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari pengembangan ADMA 
Executor Tool serta hasil dari implementasi 
dan pengujian ADMA Executor Tool, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. ADMA Executor Tool  dapat 
mempercepat waktu deployment hingga 
47.4% dibandingkan dengan deployment 
menggunakan client console karena 
aplikasi akan langsung berjalan pada 
server tanpa remote connection dari host. 

2. ADMA Executor Tool dapat mengurangi 
risiko kesalahan human error berupa 
kesalahan ketika memasukkan paramater 
ketika melakukan deployment sehingga 
dapat menghilangkan waktu downtime 
sebesar lama waktu deployment ulang. 

3. ADMA Executor Tool dapat 
menghilangkan waktu pemeriksaan status 
server pada console yaitu satu jam kerja 
yang merupakan lama waktu 
pemeriksaan itu sendiri. 

4. Metodologi yang digunakan sangat 
sesuai untuk implementasi ini, sehingga 
dengan metodologi tersebut aplikasi telah 
berhasil dikembangkan tanpa kendala 
yang berarti. 

5. Automasi weblogic server menggunakan 
weblogic scripting tools sangat tepat 
digunakan untuk mengatasi masalah 
dengan tipe pekerjaan berulang dan 
dapat meningkatkan efisiensi waktu. 

 
5.2. Saran 
Berdasarkan batasan masalah, kesimpulan 
dan proses pengembangan ADMA Executor 
Tool yang telah dilaksanakan, maka didapat 
saran yang dapat dipertimbangkan yaitu 
sebagai berikut: 

1. Untuk pengembangan kedepannya, 
sebaiknya ADMA Executor Tool ini 
dikustomisasi agar dapat memeriksa 
status server pada lebih dari satu 

domainsehingga dapat lebih menghemat 
waktu pemeriksaan status server, 

2. Sebaiknya aplikasi ini dibuat menjadi 
sebuah WLST Executor Tool yang dapat 
mengeksekusi file-file WLST lainnya 
sehingga lebih multiguna dan dapat 
digunakan untuk berbagai fungsi lainnya. 

3. Pada pengembangan selanjutnya, perlu 
adanya sebuah fitur tambahan berupa 
menu untuk admin agar dapat mengubah 
alamat tujuan dan alamat penerima email 
untuk fungsi mail alert yang disediakan. 
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ABSTRAK 

 
Tingkat kemiskinan yang dialami masyarakat Indonesia dewasa ini cukup memprihatinkan. Dampak dari 

kemiskinan terhadap masyarakat umumnya begitu banyak dan kompleks. Salah satunya adalah dapat 
mempengaruhi tingkat pendidikan yang ada. Tingkat putus sekolah yang tinggi merupakan fenomena yang 
terjadi dewasa ini. Mahalnya biaya pendidikan membuat masyarakat miskin tidak dapat lagi menjangkau dunia 
pendidikan. Hal tersebut yang melatar belakangi penulis untuk membuat sebuah rancang bangun sistem 
informasi berbagi sebagai media informasi penyaluran bantuan yang diharapkan dapat berfungsi sebagai 
penyalur atau perantara antara orang yang ingin memberikan bantun (donatur) dan orang-orang yang 
membutuhkan bantuan (pengaju). 

Sistem informasi berbagi yang dibangun dalam penelitian ini menggunakan metode prototyping dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database My SQL sebagai media penyimpanan data. 
Berdasarkan pengujian fungsional dengan menggunakan metode black-box, sistem sudah dapat memenuhi 
fungsi - fungsi yang telah dideskripsikan, dengan ditandai bahwa tiap-tiap fungsi sistem dapat dijalankan tanpa 
error. Berdasarkan pengujian User Acceptance Test (UAT), 84% dari 30 responden menyatakan setuju dalam 
variabel kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem dan 83,9% dari 30 responden menyatakan setuju 
dalam variabel pencapaian kegunaan sistem. Ini menunjukkan bahwa sistem informasi berbagi telah diterima 
dengan baik oleh user pada umumnya dan oleh pengaju khusunya. 

 
Kata kunci : Sistem Informasi, Sistem Informasi Berbagi, Pengaju. 

 
ABSTRACT 

 

Poverty rate experienced by Indonesia society is quite anxious. The impact of poverty on the society is 
usually many and complex. One is that poverty influences education rate. High level of school dropouts 
represents a common phenomenon. Expensive tuition has forced the poor into the difficulty to afford education 
world. It is then becoming a background used by the author to develop the construction plan for sharing 
information system as a medium to channel the aids. 

Sharing information system is constructed by prototyping method using PHP programming language and 
utilizing MySQL database as data storage medium. Pursuant to the result of functional test and black-box 
method, the proposed system has met the described functions. It is proved by the fact that each function of 
system can run without error. In pursuance of the result of User Acceptance Test (UAT), 84% of 30 respondents 
are agreed to the variable of user easiness to use the system, and 83.9 % of 30 respondents agree to the 
variable of the affordability to system usefulness. It means that sharing information system is well accepted by 
the user in general and by the acceptor of aids (the applicant) in particular. 

 
Keywords : Information System, Sharing Information System, Applicant 

 
1. Pendahuluan 

 
Secara lokal maupun nasional,kemiskinan 
mempunyai empat dimensipokok, yaitu 
kurangnya kesempatan(lack of opportunity), 
rendahnya kemampuan(low of capabilities), 
kurangnya jaminan(low-level of security), dan 
ketidakberdayaan(low of capacity or 
empowerment) [3]. 
Dampak dari kemiskinan terhadap masyarakat 
umumnya begitu banyak dan kompleks. Salah 

satunya adalah dapat mempengaruhi tingkat 
pendidikan yang ada. Tingkat putus sekolah 
yang tinggi merupakan fenomena yang terjadi 
dewasa ini. Mahalnya biaya pendidikan 
membuat masyarakat miskin tidak dapat lagi 
menjangkau dunia pendidikan. Tingginya 
tingkat putus sekolah karena biaya mahal 
berdampak pada rendahnya tingkat 
pendidikan seseorang.Minimnya informasi 
orang tidak mampu yang diketahui oleh 
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masyarakat juga merupakan salah satu faktor 
penyebab putus sekolah. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, 
dapat menunjukkan bahwa sangat 
diperlukannya sebuah sistem informasi yang 
digunakan sebagai penyalur antara donatur 
dengan orang – orang yang membutuhkan 
bantuan terutama dalam bidang pendidikan, 
agar tidak ada lagi kasus – kasus putus 
sekolah dan mahasiswa  yang tidak bisa 
mendapatkan pendidikan yang layak. Sistem 
yang dibuat oleh penulis ini dibangun dengan 
menggunakan metode prototyping.Motode 
prototyping ini dimulai dari pengumpulan 
kebutuhan user terhadap sistem yang akan 
dibuat. Program prototyping  merupakan 
program yang belum jadi namun program ini 
menyediakan tampilan dengan simulasi alur 
sistem, sehingga tampak seperti sistem yang 
sudah jadi. Program prototipe ini dievaluasi 
oleh user sampai ditemukan spesifikasi yang 
sesuai dengan user. Dengan adanya sistem 
informasi ini diharapkan dapat menampung 
informasi terkait dengan orang – orang yang 
membutuhkan bantuan terutama  dalam 
bidang pendidikan. 
Sistem informasi merupakan suatu komponen 
yang terdiri dari manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan prosedur kerja yang 
memproses, menyimpan, menganalisis, dan 
menyebarkan informasi untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu [1] 
Data didefinisikan sebagai fakta, angka, 
bahkan simbol mentah yang secara bersama-
sama merupakan masukan bagi suatu sistem 
informasi [6]. 
Informasi didefinisikan sebagai data yang 
telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan saat ini atau 
saat mendatang [7]. Dapat disimpulkan bahwa 
informasi bermuara pada data [2]. 

 
 
2. Metodologi  

 
Bentuk metodologi yang penulis gunakan 
adalah metode prototipe (prototyping model). 
Model prototipe pada umumnya melibatkan 
beberapa langkah sebagai berikut : 
mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan, 
melakukan perancangan cepat, Membangun 
sebuah prototipe, evaluasi dilakukan oleh 
konsumen atas prototipe, perubahan 
rancangan dan prototipe, apabila pelanggan 
kecewa dengan prototipe yang telah dibangun, 
maka tahapan perubahan rancangan bisa 
diulang kembali, apabila pelanggan puas 
terhadap prototipe yang telah dibangun, 
pengembangan produk dapat dimulai [4]. 

Program prototipe biasanya merupakan 
program yang belum jadi. Program ini 
biasanya menyediakan tampilan dengan 
simulasi alur perangkat lunak, sehingga 
tampak seperti perangkat lunak yang sudah 
jadi. Program prototipe ini dievaluasi oleh 
pengguna (user)sampai ditemukan spesifikasi 
yang sesuai dengan keinginan pengguna[5]. 
Diagram alir metode prototipe dapat dilihat 
pada gambar  berikut ini : 
 

 
Gambar 1. Metode Prototipe 

 
3. Perancangan 
Tahapan yang pertama dilakukan adalah 
melakukan analisa kebutuhan terhadap 
kebutuhan sistem. Untuk menganalisa 
kebutuhan sistem, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pengumpulan data. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut : 

 
a. Wawancara 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
wawancara terhadap beberapa orang 
yang sedang membutuhkan bantuan 
(pengaju), yaitu beberapa mahasiswa 
PTIIK Universitas Brawijaya dengan 
menggunakan metode wawancara secara 
tidak terstruktur. 

 
b. Kuisioner 
Dalam penelitian ini, penulis memberikan 
kuisioner kepada penerima bantuan 
(pengaju) dengan memberikan 10 
pertanyaan terkait dengan analisa 
kebutuhan sistem dengan menggunakan 
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metode kuisioner tertutup dan kuisioner 
terbuka. 
 
c. Observasi 
Objek yang diamati pada penelitian ini 
adalah Mahasiswa PTIIK Universitas 
Brawijaya. Sehingga diharapkan penulis 
dapat mendapatkan data terkait dengan 
kebutuhan sistem. 
 
 

3.1  Perancangan Kebutuhan Fungsional 
 
Kebutuhan fungsional adalah suatu kebutuhan 
berupa fungsi atau fitur – fitur yang harus ada 
dalam sistem yang akan dibuat. Kebutuhan-
kebutuhan fungsional yang diperlukan oleh 
pengguna dan harus disediakan oleh sistem 
dan dimodelkan pada diagram use case. 
Diagram use case menunjukkan sekumpulan 
use case, aktor, dan hubungannya. 
 

 
Gambar 2. Use Case Registrasi 

 

 
Gambar 3. Use Case Lihat Donatur dan Pengaju 

 
 

 
Gambar 4. Use Case Lihat Event 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Use Case Lihat Membantu 

 
3.2  Perancangan Data Flow Diagram (DFD)  

 
Penggunaan pemodelan DFD (Data Flow 
Diagram) menunjukkan bagaimana aliran data 
input diproses oleh sistem sehingga 
menghasilkan bentuk output. Pada tahap 
perancangan ini akan dibuat skenario-skenario 
aliran data mulai data diinput sampai bisa 
dimunculkan output berupa tampilan aplikasi 
yang dapat dilihat oleh user. 
 

 
Gambar 6.DFD Level 0 Sistem Informasi Berbagi 
 

Gambar 7.DFD Level 1 Sistem Informasi Berbagi 
 

4. Membangun Prototyping 
Setelah proes perancangan selesai, tahap 
berikutnya  adalah membangun prototipe 
perangkat lunak hasil dari tahap perancangan 
perangkat lunak. Proses membangun 
prototipe  dilakukan dengan pembuatan 
kumpulan source code yang dibuat sesuai 
dengan perancangan sistem. 
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Gambar 8. Halaman Awal Website Berbagi 
 

 
Gambar 9. Halaman Pengajuan Bantuan 
 

 
Gambar 10. Tampilan Form Isian Data Pendidikan 

(Kuliah) Pengajuan Bantuan 
 

5. PENGUJIAN DAN ANALISA HASIL 
5.1 Pengujian Black-Box 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan metode 
black-box, semua fungsi service di dalam 
sistem telah dapat djalankan dengan baik. 
Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rancang bangun sistem informasi berbagi 

sebagai media informasi penyaluran bantuan 
pada modul pengajuan bantuan berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. 

 
5.2  Pengujian User Acceptance Test (UAT) 
5.2.1 Variabel Kemudahan Penggunaan 

Sistem 

 
Gambar 11.Hasil UAT Variabel Kemudahan 

Pengguna 

 
Untuk seluruh pernyataan dari variabel 
kemudahan dalam menggunakan sistem, yang 
menjawab Sangat Tidak Setuju = 0%, Tidak 
Setuju = 0%, Biasa = 16%, Setuju = 53%, dan 
Sangat Setuju = 31%. 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa 
tanggapan responden terbanyak untuk 
variabel kemudahan dalam menggunakan 
sistem adalah cenderung setuju yaitu sebesar 
53%. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, 
bahwa dengan menggunakan Sistem 
Informasi Berbagi pengguna cenderung 
mudah untuk mengoperasikannya (user 
friendly). 
 
5.2.2 Variabel Pencapaian Kegunaan 

Sistem 

 
Gambar 12.  Hasil UAT Variabel Pencapaian 

Kegunaan Sistem 

Untuk seluruh pernyataan dari variabel 
pencapaian kegunaan sistem, yang menjawab 
Sangat Tidak Setuju = 0%, Tidak Setuju = 0%, 
Biasa = 15,8%, Setuju = 53%, dan Sangat 
Setuju = 30,9%. 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa 
tanggapan responden terbanyak untuk 
variabel pencapaian kegunaan sistem adalah 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 
 

432 
 

cenderung setuju yaitu sebesar 53%. Dari 
hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa 
dengan menggunakan Sistem Informasi 
Berbagi ini pengguna dapat menggunakan 
fitur-fitur yang ada sesuai dengan fungsinya. 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
6.1  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi 
dan pengujian yang telah dilakukan, maka 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem informasi berbagi sebagai 
informasi penyaluran bantuan pada 
modul pengajuan bantuan dirancang dan 
dibangun sesuai dengan kebutuhan 
pengguna yang telah didefinisikan. 

2. Sistem informasi berbagi sebagai 
informasi penyaluran bantuan pada 
modul pengajuan bantuan berhasil 
dirancang dan diterapkan ke dalam 
sistem dengan baik. 

3. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
metode pengujian fungsional dengan 
menggunakan metode black-box, sistem 
sudah dapat berjalan dengan baik. 

4. Berdasarkan hasil pengujian User 
Acceptance Test dari sudut pandang 
variabel kemudahan pengguna dalam 
menggunakan sistem, sebesar 53% 
berpendapat setuju. Maka, kesimpulan 
dari pengujian variabel ini adalah sistem 
mudah digunakan oleh pengguna (user 
friendly). Sedangkan dari sudut pandang 
variabel pencapaian kegunaan sistem, 
sebesar 53% berpendapat setuju. Maka, 
kesimpulan dari pengujia variabel ini 
adalah fitur-fitur yang ada di dalam 
Sistem Informasi Berbagi ini sudah 
berfungsi sesuai dengan kegunaannya. 
 
 
 
 
 

6.2  Saran 
 
Saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan penelitian ini lebih lanjut 
adalah : 

1. Sistem Informasi Berbagi ini dapat 
dikembangkan pada aplikasi mobile agar 
lebih mudah diakses kapan pun dan 
dimana pun user berada. 

2. Menambahkan fitur keamanan sistem, 
seperti pembacaan foto scan yang 
disertakan user, supaya data yang 
diberikan benar-benar real dan dapat 
dipercaya. 

3. Menambahkan fitur pengaturan publikasi 
profil user, karena tidak semua user 
bersedia identitasnya diketahui oleh 
orang lain. 
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Abstrak  

 
      Penelitian ini bertujuan mengembangkan perbaikan metode deteksi mata dan 
pengenalan state mata.  Pada penelitian sebelumnya deteksi mata banyak dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan warna.  Metode ini memiliki kelemahan dengan 
kemunculan noise yang berupa RoI (Region of Interest) bukan mata dalam jumlah 
yang lebih dominan dari RoI mata. Hal ini akan menyulitkan deteksi titik mata.  
Berdasarkan mata yang terdeteksi, selanjutnya akan dikenali beberapa state mata 
yang dikaitkan dengan AU's (Action Unit) wajah, Au's 1 untuk mata pandangan 

normal,AU's6 untuk pandangan menyipit, Au's 5 mata mendelik, dan Au's 41 mata 
tertutup. 
    Metode yang digunakan untuk deteksi mata merupakan pengembangkan metode 
peta mata(eye map) yang telah ada sebelumnya, dengan menambah sistem blok 
untuk pencarian kandidat mata. Sistem blok ini bertujuan mereduksi pengaruh noise 
yang ada, sehingga deteksi posisi titik mata akan lebih akurat.  Sedangkan untuk 
pengenalan state mata dengan menggunakan fitur bentuk geometri,yaitu nilai 
elongasi.  Hasil penelitian untuk deteksi mata, akurasi untuk peta mata tanpa sistem 
blok sebesar 7.69%, sedangkan peta mata dengan sistem blok memiliki akurasi 
sebesar 78.4%, untuk pengenalan state mata akurasinya sebesar 73.25 %. 
 
Kata kunci:Deteksi mata, Eye map, pengenalan pola, state mata. 

 
 

Abstract 
 

     This research aims to develop  improvement methods of detection of the eye and 
the recognition of the eyes state.  In the  many previous studies  of eye detection is 
done by using the color approach. This method has the disadvantage of the 
occurrence of noise in the form of ROI (Region of Interest) instead of the eye in an 
amount that is more dominant than the eyes RoI. This will complicate for the 
detection of the eye point. Based on the detected eye, then the eye will be 
recognized in some state associated with the AU's (Action Unit) face, Au's 1 for 
normal eye sight, AU's6 to view narrowed, Au's 5 eyes bulging, and Au's 41 for eyes 
closed. 
      The method is used for the detection of the eye is a eye map, which has been 
there before. On this method is developed by adding the block system for  searching 
the eyes candidates.The block system aims to reduce the influence of noise there, so 
that detection of the position of the eye point will be more accurate.As for  recognition 
the eye state  by using the feature geometry, which is the value of elongation. 
Results of research for the  eye detection,  this shows the accuracy of the system to 
map the eye without block is 7.69%, while the map of the eye with the block system 
has an accuracy of 78.4%, for the eye state recognition accuracy of 73.25%. 
 
Key words :  Eyes Detection, Eye Map, Pattern Recognition, Eye State 

 
 
 

1. Pendahuluan  
      Penelitian tentang deteksi mata telah banyak 
dilakukan, mengingat mata secara psikologi 
merupakan sumber informasi yang penting (Allan & 

Barbara, 2004).  Secara psikologi dengan 
mengamati perubahan state mata, maka dapat 
ditentukan kondisi emosi yang terjadi pada diri 
seseorang (Mann, Vrij, & Bull, 2002).  Salah satu 
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contoh informasi yang berdasarkan pada mata, 
misalnya dalam teknik komunikasi, dengan 
mengindentifikasi senyuman.  Seorang pengamat 
dapat membedakan senyum sesungguhnya dengan 
senyum sosial atau senyum palsu (fake smile), 
dengan melihat perubahan pada state mata subjek 
yang diamati (Boulogne, 1990). 
      Deteksi mata, pada penelitian sebelumnya 
dilakukan dengan beberapa pendekatan, 
diantaranya dilakukan berdasarkan, template 
matching seperti yang dilakukan oleh (Wang & 

Yang, 2006), (Rurainsky & Eisert, 2003). 
pendekatan lainnya adalah berdasarkan fitur harr 
cascade, sebenarnya metode ini hampir sama 
dengan template matching, harus dilakukan proses 
scan dan pencocokan fitur harr pada seluruh citra, 
dengan ukuran window tertentu untuk mendeteksi 
mata, beberapa penelitian yang menggunakan 
metode ini adalah, (Khan  et al, 2013), 
(Hendrotriatmoko et al, 2014).   Pendekatan lain 
yang sangat umum untuk deteksi mata, adalah 
berdasarkan warna, seperti yang dilakukan oleh 
(Hsu et al, 2002), (Oravec et al,2008),(Adipranata et 
al, 2009).  Pada sebuah publikasi penelitian oleh, 
(Bhatt & Shah, 2011), mengungkap berbagai 
kelebihan dan kekurang tehnik ekstraksi fitur wajah, 
dan berpendapat bahwa tehnik ekstraksi fitur wajah 
berdasarkan warna merupakan pendekatan yang 
paling efektif. 
    Bekaitan dengan deteksi mata berdasarkan 
warna, telah dikembangkan metode yang sangat 
populer yang disebut dengan peta mata (eye map) 
oleh (Hsu et al., 2002), dinyatakan bahwa mata  
memiliki warna cromatis blue (Cb) yang tinggi dan 
cromatis red (Cr) yang rendah.  Berdasarkan 
penelitian pendahuluan yang dilakukan untuk 
deteksi mata dengan peta mata (eye map) memiliki 
kelemahan, berupa munculnya noise yang berupa 
RoI (Region of Interest) bukan mata.  Keberadaan 
RoI bukan mata yang menyertai RoI mata, akan 
menyulitkan menentukan titik mata yang 
sesungguhnya. 
Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini 
dikembangkan, sebuah perbaikan metode ekstraksi 
fitur mata dengan mengabungkan pendekatan 
warna dan sistem blok.  Selanjutnya berdasarkan 
titik mata tersebut akan dilakukan crooping area 
mata, dan dikenali state mata tersebut.  

 

2. Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian 
ini, secara garis besar dilakukan dalam dua 
tahapan.  Tahap pertama adalah deteksi mata 
dengan peta mata berbasis blok, tahapan ini 
menghasilkan titik koordinat mata.  Tahap kedua 
adalah tahap pengenalan state mata.  State mata 
yang dimaksud adalah beberapa kondisi 
pandangan mata, diantarnya pandangan normal 
berkaitan dengan Au's 1(Action unit) wajah ,Au's 6 
berkaitan dengan mata menyipit, Au's 5 berkaitan 
dengan mata mendelik, dan  Au's 41 berkaitan 
dengan mata tertutup.  Pengenalan state mata 
tersebut didasarkan pada nilai fitur elongation, yang 
merupakan perbandingan tinggi terhadap lebar RoI 
mata.  Gambar 1 menunjukan metode yang 
digunakan pada penelitian ini. 

 

Image Wajah

Deteksi Mata dengan 

Peta Mata

Deteksi Mata 

dengan Sistem Blok

Image Kadidat titik 

Mata
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Gambar 1. Metedologi  Penelitian 

 

3. Deteksi Mata Berdasarkan Warna dan 
Sistem Blok 

Berdasarkan observasi karakteristik warna mata 
dalam ruang warna YCbCr yang dilakukan oleh Hsu 
dan Rein (Hsu, Rein et al., 2002), yang menyatakan 
mata memiliki karakter cromatis Cb tinggi dan Cr 
rendah.  Sedangkan untuk komponen  warna 
luminace rendah, hal ini menunjukan warna yang 
gelap pada bagian iris.  Selanjutnya Hsu dan Rein, 
memberikan formula peta mata yang dinyatakan 
dalam persamaan 1,2, dan 3. 
 

          
 

 
             

  

  
  (1) 

 

          
              

             
                                             (2) 

 

                                                         (3) 
 

Pada persamaan 2, persamaan peta mata 
luminance  f(x,y) merupakan sebuah fungsi 
hemmisperical atau setengah bola, pada penelitian 
ini digunakan fungsi hemmisperical dengan radius 

3.  Peta mata untuk deteksi mata adalah perkalian 
antara peta mata cromatis dan luminance, 
dinyatakan pada persamaan (3).  Penggunaan peta 
mata ini sangat rentan terhadap pengaruh 
pencahayaan, dan menimbulkan noise berupa RoI 
(Region of Interest), seperti yang diilustrasikan 
pada Gambar 2. 
 

 

 
Gambar 2.  Noise Pada Proses Deteksi Mata 

Pada Gambar 2, ditunjukan hasil penerapan peta 
mata berdasarkan persamaan 3, bahwa disamping 
terdeteksi RoI yang merupakan titik mata, juga 
disertai dengan noise yang berupa RoI bukan mata 
dan jumlahnya lebih dominan dari RoI mata.  Hal ini 
akan menyebabkan kesulitan untuk menentukan 
posisi titik mata yang sesungguhnya.  Berdasarkan 
hal tersebut maka dikembangkan sebuah sistem 
blok, untuk melokalisir pencarian titik mata.  
Berdasarkan posisi geometri diketahui posisi mata 
berada pada mata bagian  atas wajah.  Pada 
penelitian ini setelah didapatkan image, hasil 

sementara dari implementasi peta mata, pada 
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image tersebut diambil sebuah blok untuk 
pencarian titik mata.  Sebuah image dengan ukuran  
mxn, m barisdan n kolom, maka ukuran blok 
tersebut adalah, untuk barisnya diambil dari 0.25 m 
sampai 0.5 m, sedangkan untuk kolom diambil dari 
0.2 n sampai 0.8 n.  Gambar 3 dan 4 menunjukan 
algoritma dan ilustrasi ekstraksi mata dengan 
sistem blok. 
 

 Algoritma Blok Peta Mata 

1.Mulai 
2.Panggil citra hasil segmentasi Wajah (Iw) 

3.Konversi Iw ke ruang warna YCbCr 
4.Hitung Peta Mata 

     a. Peta_Mata_C = (Cb^2+ Cr^2+ Cb/Cr)  )/3   
     b. Peta_Mata_L =  (Y + f(x,y) ) /(Y x f(x,y)) 

     c. Peta_Mata = Peta_Mata_C  x  Peta_Mata_L 

5. [m n] = Size(Peta_Mata) 
    Imata = zeros(m,n)   

6. Blok mata 
     a. Titikacuan = ( 0.1n,0.25m)  

     b. lebarBlok (Wb) = 0.8 n ,  tinggiBlok (Hb) = 0.4 m 
     d. BlokMata=  Crooping( I, [Titikacuan, Wb,Hb]) 

     e. Pilih 2 RoI terbesar pada BlokMata, RoI_mata1 & RoI_mata2 
  7. Penentuan Titik Pusat Mata 

     a. TP_RoI_mata1(x1,y1) = Centroid (RoI_mata1) 
     b. TP_RoI_mata2(x2,y2) = Centroid (RoI_mata2)  

     c. if x1 < x2 return ROI_mata1=mata kiri & RoI_mata2 = mata kanan 
        else return  ROI_mata1=mata kanan & RoI_mata2 = mata kiri 

8. Normalisasi Koordinat 

    a. Norm_TP_RoI_mata1 (x1n,y1n) =TP_RoI_mata1(x1 + 0.1n , 
y1+0.25m) 

    b. Norm_TP_RoI_mata1 (x2n,y2n) =TP_RoI_mata1(x2 + 0.1n , 
y2+0.25m)  

 9. Perkiraan titik mata 
    a. Imata(x,y) = 1, untuk (x,y) = (x1n,y1n) atau (x,y) = (x2n,y2n) 

    b. Peta_Mata_Blok = Imata 

10. Selesai 

 
 
Gambar 3. Algoritma Peta Mata dengan Sistem  Blok 
 
 

 

 

 

 

  

 

Hasil Peta 

Mata

n

    m

Penentuan Koordinat mata 

dan penyesuaian koordinat 

Koordinat Mata Kanan dan Kiri

P1(X1,Y1) , P2(X2,Y2)

Size (m,n)

Matrik Mata = Zeros (m,n)

Matrik Mata(X1,Y1) = 1

Matrik Mata (X2,Y2) = 1

Dilatasi

Absis Blok Mata : 

0.25 m – 0.625 m

 
  Gambar 4. Konstruksi Proses Peta Mata dengan    

Sistem Blok 
 

4.Segmentasi RoI Mata 

RoI (Region of Interest) yang dimaksudkan adalah, 
area yang berkaitan dengan bola mata.  Bola mata 
terdiri atas bagian putih yang disebut sclera dan 
bagian hitam, yang terdiri atas iris dan pupil.  
Struktur mata dinyatakan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Struktur Mata 

Dari ilustrasi pada Gambar 5, diketahui bahwa 
bagian bola mata adalah suatu area non kulit yang 
dikelilingi oleh area kulit.  Berdasarkan hal tersebut 
untuk mensegmentasi RoI mata tersebut dapat 
dilakukan berdasarkan warna kulit sekitar bola 
mata.  Kulit wajah dapat disegmentasi dengan 
menggunakan batasan thresholding pada ruang 
warna YCbCr. RoI mata adalah negasi dari warna 
kulit sekitar bola mata, dengan demikian 
segmentasi RoI bola mata dapat ditentukan dengan 
persamaan 4,5,dan 6. 
 
                                              (4) 

                                                                           (5) 
                                                                    (6)                                           
 

Gambar 6 menunjukan hasil segmentasi RoI mata 
dengan menegasikan warna kulit sekitar mata. 
 

a b

 

 
Gambar 6. Segmentasi RoI Mata dengan Negasi        Kulit 

 

5. Penentuan Nilai Elongasi Mata 

      Setelah RoI mata dapat disegmentasi langkah 
selanjutnya adalah menghitung fitur geometri 
bentuk, berupa nilai elongation.  Elongation 
merupakan nilai perbandingan antara tinggi dengan 
lebar dari RoI mata.  Ilustrasi tentang elongation 
RoI mata ditunjukan pada Gambar 7, dan 
penghitungannya ditentukan dengan persamaan 7. 
 

 
Gambar 7.  Elongation Mata 

 

                 
      

     
                                           (7) 

 
 

6. Pengenalan State Mata 

      Pengenalan state mata dilakukan, terlebih 
dahulu membentuk data training.  Data training 
yang dimaksudkan adalah data statistik yang berisi 
nilai rata rata elongation berserta deviasi standar 
pada masing masing state mata.  Pertama diambil 
sampel image mata, sebanyak 20 sampel untuk 
setiap state mata yang mewakili state untuk Au's1 
(pandangan normal), Au's4 (pandangan mendelik), 
Au's5 (pandangan menyipit emosi stress), Au's6 
(pandangan menyipit emosi bahagia), dan Au's41 
(pandangan mata tertutup). 
      Dari pengukuran rata rata sampel image 

tersebut didapatkan data sebagai berikut seperti 
yang dinyatakan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. State Mata dan Nilai Elongasi 

State Mata Ilustrasi Nilai Elongasi 

Au'6 
 (Pandangan Menyipit)  

0.349 ± 0.113 
 
 

Au's1 
 (Pandangan Normal )   

0.5164 ± 0.074 

Au's 5  
(Pandangan mendelik)  

0.7908 ± 0.23 

Au's 41  
(Pandangan tertutup )  

0.2629 ± 0.024 
 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut, dilakukan 
pengujian klasifikasi state mata.  Setelah 
segmentasi RoI mata dilakukan dan didapatkan 
nilai elogation.  Klasifikasi state mata dilakukan 
berdasarkan nilai probabilitasnya, yang dihitung 
dengan pendekatan probabilitas dengan distribusi 
normal, dinyatakan pada persamaan 7. 
 

      
 

 √  
 

       

                                                (7) 

 
f(x), merupakan probabilitas untuk masing state,    

dan   adalah nilai rata rata dan deviasi standar 
masing masing state mata. 
 

6.  Hasil dan Analisa 

     Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 
dilakukan, pertama adalah membandingkan hasil 
deteksi mata antara peta mata tanpa sistem blok 
dengan peta mata sistem blok.  Hasil pengujian 
ditunjukan pada Tabel 2 
 
Tabel 2. Perbandingan Peta Mata Tanpa Blok dengan  
Peta Mata Blok 

Metode TPR 
(%) 

FPR 
(%) 

Akurasi 
(%) 

Laju 
Error (%) 

Peta Mata 
tanpa blok 

20 93.6 7.69 9.21 

Peta Mata 
Dengan Blok 

16.66 13.04 78.84 21.16 

 

Penggunaan sistem blok untuk perbaikan peta 
mata, memberikan pengaruh yang sangat 
signifikan.  Akurasi meningkat dari 7.69 % menjadi 
78.84 %, titik mata dapat terdeteksi jauh lebih 
akurat dengan menggunakan blok.  Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Hsu dan Rein [8], akurasi peta 
mata tanpa blok, menunjukan hasil 84.9%, hal ini 
kemungkinan besar disebabkan data uji yang 
digunakan berbeda.  Gambar 8 menunjukan 
perbandingan hasil deteksi peta mata tanpa blok 
dengan peta mata blok. 
 

 
            (a)                (b)                      (c) 

Gambar 8. Perbandingan Peta mata Tanpa Blok dengan 
Peta Mata Blok, (a) Image Uji,(b) Hasil Peta 
Mata Tanpa Blok,(c) Peta Mata Blok 

 
Dengan menggunakan sistem blok, pengaruh noise 
yang umumnya diakibatkan masalah pencahayaan 
dapat direduksi, dan posisi titik mata dapat 
ditentukan secara tepat. 
     Untuk pengenalan state mata berdasarkan 
pendekatan nilai probabilitas untuk setiap state 

mata, didapatkan hasil sebagai berikut, pada Tabel 
3. 
 

Tabel 3.  Hasil Pegujian State Mata 
State Mata Akurasi(%) Laju Error(%) 

Au's 1  
(Pandanga Normal) 

81 19 

Au's 6 
 (Pandangan menyipit) 

75 25 

Au's 5  
(Pandangan Mendelik) 

67 33 

Au's41  
(Pandangan Tertutup) 

70 30 

 

Permasalahan pada pengenalan state mata 

disebabkan oleh beberapa faktor, pertama 
disebabkan oleh masalah pecahayaan.  Refleksi 
cahaya pada kulit menyebabkan kulit berada diluar 
batasan nilai thresholding.  Dengan demikian area 

kulit yang merefleksikan cahaya, dianggap sebagai 
area bukan kulit. Gambar 9 mengilustrasikan 
kejadian tersebut.  
 

 
Gambar 9.  Noise Akibat Refleksi Cahaya pada Kulit 
 

Permasalahan lainnya adalah adalah pada saat 
mendeteksi mata tertutup, area mata akan ditutupi 
oleh bulu mata. Permasalahannya untuk 
mendeteksi area mata dengan menggunakan 
negasi kulit, maka area bulu mata akan dianggap 
sebagai area bukan kulit, seolah olah mata terbuka 
biasa, pengukuran elongation >= 0.26. Dalam 
kondisi sebenarnya mata dalam kondisi tertutup. 
Gambar 10 menjelaskan tentang hal tersebut. 
 
 
 

 
             (a)                    (b)                          (c) 
Gambar 10.  Kesalahan Deteksi RoI Mata Tertutup, (a) 

Image Uji , (b) Crooping Mata,(c) RoI Mata 
Terdeteksi . 

 

5. Kesimpulan   

     Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, pertama perbaikan deteksi 
mata dengan menggunakan sistem blok 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 
 

437 
 

memberikan hasil dengan akurasi yang jauh lebih 
baik.  Dengan metode ini pengaruh noise akibat 
pencahayaan dapat dikurangi dan posisi titik mata 
dapat ditentukan secara tepat. Kedua segmentasi 
RoI mata dengan menggunakan pendekatan negasi 
warna kulit memberikan hasil yang sangat baik, 
kelemahannya metode ini adalah apabila intensitas 
pencahayaan pada wajah tinggi.  Hal ini 
menyebabkan kulit sekitar mata akan merefleksikan 
cahaya, sehingga area tersebut berada diluar 
batasan warna kulit. Kelemahan lainnya adalah 
pada saat segmentasi mata tertutup, area bulu 
mata akan dominan menutupi mata, akan terdeteksi 
sebagai area bukan bulit.   Hal ini akan 
menyebabkan kesalahan dalam menentukan nilai 
elongation. 
      Berdasarkan hal tersebut kedepan untuk 
penyempurnaan deteksi mata dan pengenalan state 
mata perlu dipikirkan mengatasi masalah 
pencahayaan pada wajah. Hal lainnya yang dapat 
dikembangkan secara khusus adalah analisa mata 
untuk state tertutup, dengan memikirkan pengaruh 
rambut atau bulu mata terhadap karakter warna 
luminance mata. 
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Abstrak  

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan mikro yang berada 
di desa pakraman. LPD adalah badan usaha milik desa pakraman yang merupakan unit 
operasional yang berfungsi sebagai wadah kekayaan milik desa pakraman, yang berupa 
uang atau surat-surat berharga. Seiring dengan perkembangan LPD semakin pesat, 
menyebabkan aktivitas operasional dan manajerial LPD menjadi semakin kompleks. Volume 
transaksi semakin besar, kompleksitas pengolahan transaksi semakin tinggi, serta adanya 
tuntutan untuk menyediakan pelaporan keuangan dengan lebih cepat dan akurat, 
menyebabkan LPD perlu memanfaatkan teknologi informasi. 

Metode penelitian yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan metode SDLC 
(System Development Life Cycle) dalam bentuk sekuensial linier atau model air terjun. 
Namun untuk tahun pertama tahapan SDLC hanya dilakukan sampai pada tahap analisa, 
perancangan dan implementasi sistem. 

Pada tahun pertama, sistem terintegrasi lembaga perkreditan desa dapat 
diimplementasikan sesuai dengan analisa kebutuhan LPD. Aplikasi system terintegrasi LPD 
ini terdiri dari aplikasi berbasis mobile dan web. Aplikasi berbasis web digunakan oleh 
petugas LPD untuk melakukan pengolahan data nasabah, data tabungan dan kredit serta 
pengolahan neraca. Sedangkan aplikasi mobile digunakan oleh petugas lapangan untuk 
mencatat transaksi tabungan dan kredit.  
 
Katakunci: Sistem Terintegrasi, Lembaga Perkreditan Desa, Aplikasi Mobile, Aplikasi 
Web, Pengawas Lembaga Perkreditan Desa Kabupaten 

 
 

Abstract  

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) is a microfinance institution that is in the desa 
pakraman. LPD is owned the desa pakraman, which is an operating unit that serves as a 
container belonging the desa pakraman wealth, in the form of money or securities. Along 
with the increasingly rapid development of LPD, causing operational and managerial 
activities LPD becoming increasingly complex. The greater the volume of transactions, the 
higher the complexity of the transaction processing, as well as the demand to provide 
financial reporting to more quickly and accurately, causing LPD need to use information 
technology. 

The method used this research is using SDLC (System Development Life Cycle). 
However for the first year, phases of the SDLC are only carried out until the stage of 
implementation of system. 

In the first year, an integrated system of LPD can be implemented in accordance 
with the LPD requirement analysis. The system consists of mobile and web-based 
applications. Web-based applications used by LPD officer to perform the processing of 
customer data, savings, credit and balance processing. While the mobile application used 
by field workers to record savings and credit transactions.  
 
Keywords: Integrated systems, Lembaga Perkreditan Desa, Mobile Applications, Web 
Applications, District Supervisor of Lembaga Perkreditan Desa 

 

1. Pengantar 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

merupakan lembaga keuangan mikro yang 
berada di desa pakraman. LPD adalah badan 
usaha milik desa pakraman yang merupakan 
unit operasional yang berfungsi sebagai 
wadah kekayaan milik desa pakraman, yang 

berupa uang atau surat-surat berharga 
(Peraturan Daerah Propinsi Bali Nomor 2 
tahun 1988).Pertumbuhan LPD sejak tahun 
1985 sebanyak 8 LPD hingga akhir tahun 
2009 menjadi 1.379 LPD. Namun dengan 
perkembangan LPD yang semakin pesat, 
menyebabkan aktivitas operasional dan 
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manajerial LPD menjadi semakin kompleks. 
Volume transaksi semakin besar, 
kompleksitas pengolahan transaksi semakin 
tinggi, serta adanya tuntutan untuk 
menyediakan pelaporan keuangan dengan 
lebih cepat dan akurat, menyebabkan LPD 
perlu memanfaatkan teknologi informasi. 

Android merupakan salah satu teknologi 
mobile yang sedang popular saat ini (Triady, 
2013), (Kasman, 2013), (Imran, 2013). 
Terdapat beberapa penelitian tentang 
pengembangan aplikasi berbasis android, 
seperti Arifianto (2012) mengenai 
Perancangan Dan Implementasi Aplikasi 
Pemesanan Makanan Dan Minuman Berbasis 
Client Server Dengan Platform Android pada 
Waroeng Steak And Shake. Begitu juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2012) mengenai Rancang Bangun Aplikasi 
Pemesanan Makanan dan Minuman Pada 
Ketty Berbasis Client Server dengan Platform 
Android. Penggunaan teknologi Android pada 
rumah makan akan memudahkan proses 
pemesanan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan, maka penulis memandang perlu 
untuk mengembangkan sebuah Sistem 
Terintegrasi Perkreditan Desa Berbasis 
Android‖. Dengan dikembangkannya sistem ini 
diharapkan dapat menangani permasalahan – 

permasalahan LPD. Pada tahun pertama 
tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangakan sistem terintegrasi LPD. 
 
2. Kajian Teori Lembaga Perkreditan 
Desa 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
merupakan buah pikiran Gubernur Bali, Ida 
Bagus Mantra. Gagasan mendirikan LPD 
diilhami keberadan Lumbung Pitih 
Nagari (LPN) yang merupakan lembaga 
simpan pinjam untuk masyarakat adat yang 
sukses di Padang Sumatera Barat. Sebagai 
langkah awal dibuatlah pilot project satu 
LPD di tiap-tiap kabupaten. Kala itu, dasar 
hukum pembentukan LPD hanyalah Surat 
Keputusan (SK) Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Bali No. 972 tahun 1984, tanggal 
19 Nopember 1984. Sebagai Implementasi 
dari Kebijakan Pemerintah Daerah Tingkat I 
Bali tersebut di atas, maka secara resmi 
LPD beroperasi mulai 1 Maret 1985. Di 
setiap kabupaten didirikan sebuah LPD. 
Berdasarkan observasi dari beberapa LPD, 
proses pencatatan masih menggunakan 
pencatatan secara manual dengan 
menggunakan kertas untuk menginput data 
transaksi dari nasabah. Berikut alur proses 
transaksi yang dilakukan petugas kolektor. 

 

Gambar 7 Alur proses transaksi antar kolektor dan nasabah 

 
Namun hal ini dirasa kurang efisien 

karena selain petugas harus datang ke rumah 
nasabah untuk mencatat transaksi, setelah itu 
mereka juga harus kembali datang ke kantor 
untuk merekap transaksi yang dilakukan pada 
hari itu kedalam komputer dan proses ini 
membutuhkan waktu yang lama karena jumlah 
nasabah yang banyak. Selain petugas kolektor 
mendatangi rumah-rumah nasabah, para 
nasabah juga diperbolehkan untuk datang ke 
kantor LPD untuk melakukan transaksi yang 
dirasa jumlah nominalnya terlalu besar apabila 
diproses langsung oleh petugas kolektor. 

 
3. Metode 
3.1 Metode Penelitian 

Pada tahun pertama, penelitian ini 
lebih fokus pada analisa, desain dan 
implementasi sistem. Pengembangan Sistem 
Terintegrasi Perkreditan Desa menggunakan 
metode SDLC (System Development Life 
Cycle) dalam bentuk sekuensial linier atau 
model air terjun/waterfall. Sekuensial linier 
mengusulkan sebuah pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang 
sistematik dan sekuensial yang mulai pada 
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tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh 
analisis, desain, kode, pengujian, dan 
pemeliharaan (Pressman, 2002). Namun pada 
tahun pertama hanya pada tahap analisa, 
desain dan implementasi sistem. Untuk tahap 
pengujian dan evaluasi sistem akan 
dilanjutkan pada tahun kedua. Dalam Model 
Waterfall, setiap proses harus diselesaikan 
sebelum bisa masuk ke proses selanjutnya. 
Jadi alur pengerjaan perangkat lunak akan 
mengalir dari satu tingkatan ke tingkatan 
selanjutnya menyerupai aliran air terjun. 
Gambar 2 menggambarkan model sekuensial 
linier. 

 

Gambar 2 Pengembangan sistem dengan model waterfall 
menurut pressman(sumber Rekayasa Perangkat Lunak, 

2012) 

 
3.2 Keberhasilan Penelitian 
 
 Pengembangan Sistem Terintegrasi 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebagai alat 
bantu dalam proses manajemen dan transaksi 
LPD dianggap berhasil jika terdapatnya 
rancangan bangun Sistem Terintegrasi 
Perkreditan Desa berbasis Android di LPD.  
 
4. HASIL YANG DICAPAI 

Pada tahun ke-1 penelitian ini 
dilaksanakan selama 8 bulan dimulai dari 
bulan Maret. Adapun beberapa proses yang 
telah di capai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
4.1 Analisa Perangkat Lunak 
4.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Tahap ini merupakan pengumpulan 
informasi dan kebutuhan secara lengkap dan 
intensif. Pengumpulan kebutuhan ini dilakukan 
agar mampu menspesifikasikan kebutuhan 
perangkat lunak yang dikembangkan dengan 
baik. 
1. Kebutuhan Perangkat Lunak Pengguna 

(Client Side) 
Aplikasi mobile dirancang agar dapat 

mengimplementasikan kebutuhan fungsional 
sebagai berikut. 

a. Menampilkan form login petugas. 

b. Melakukan scanning QR Code. 
c. Melakukan transaksi tabungan 
d. Melakukan transaksi kredit 
e. Melakukan transaksi deposito 
f. Menyediakan menu offline disaat  

koneksi internet deactive. 
2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Administrator (Server Side) 
Aplikasi web dirancang agar dapat 

mengimplementasikan kebutuhan fungsional 
sebagai berikut. 

a. Melakukan autentifikasi admin. 
b. Mengelola data petugas. 
c. Mengelola data nasabah. 
d. Mengelola data tabungan. 
e. Mengelola data kredit. 
f. Mengelola data deposito. 
g. Mengelola data bukti kas masuk. 
h. Menglola data bukti kas keluar. 
i. Mengelola data neraca saldo. 
j. Mengelola data laba rugi. 
k. Menglola data neraca bulanan. 

Adapun kebutuhan non-fungsional dari 
aplikasi yang dikembangkan adalah sebagai 
berikut. 
(1) Desain aplikasiPengembangan Sistem 

Terintegrasi Lembaga Perkreditan Desa 
(LPD) dirancang untuk memudahkan 
petugas pencatat menggunakannya (user 
friendly). 

(2) Aplikasi mobile memiliki mode offline, 
apanila tidak terdapat koneksi internet. 

(3) Mengutamakan validasi koneksi internet 
saat input data. 

(4) Aplikasi yang dikembangkan minimal 
dapat berjalan pada sistem operasi 
Android versi 4.0. 

4.1.2 Masukan dan Keluaran Perangkat Lunak 
Masukan (input) pada Aplikasi 

MobilePengembangan Sistem Terintegrasi 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah 
berupa data nomor tabungan melalui 
pemindaian barcode,transaksi tabungan, 
transaksi kredit, dan transaksi deposito. 
Keluaran (output) dari aplikasi adalah detail 
nasabah dan detail transaksi tabungan, kredit 
dan deposito. Sedangkan masukan (input) 
Sistem Web Pengembangan Sistem 
Terintegrasi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
adalah berupa data petugas, data nasabah, 
data tabungan, data kredit, data deposito, data 
bukti kas masuk, data bukti kas keluar, data 
neraca dan data laba rugi. Keluarannya 
(output) berupa informasi data petugas, 
informasi data mata nasabah, informasi data 
tabungan, informasi data kredit, informasi data 
deposito, informasi data bukti kas masuk, 
informasi data bukti kas keluar, informasi data 
neraca, informasi data laba rugi. 
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Data masukan dan informasi keluaran 
pada Aplikasi Pengembangan Sistem 
Terintegrasi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
ini dapat dideskripsikan menggunakan DFD 
(Data Flow Diagram). 

Data Flow Diagram (DFD) adalah 
diagram yang menggunakan notasi simbol 
untuk menggambarkan arus data sistem. 
Berikut ini akan dijabarkan mengenai 

rancangan Pengembangan Sistem 
Terintegrasi Lembaga Perkreditan Desa 
(LPD), beserta hubungan entitas luarnya 
secara detail menggunakan Diagram Konteks. 
Secara uraian dapat dikatakan bahwa 
diagaram konteks berisi siapa saja yang 
memberikan data  (input) ke sistem serta 
kepada siapa data informasi yang harus 
dihasilkan sistem.  

 
 
 

 
 

 
Gambar 3 Diagram Konteks 

 
Implementasi antarmuka dilakukan 

sesuai dengan rancangan antarmuka yang 
telah dibuat. Berikut implementasi antar muka 
untuk aplikasi berbasis mobile. 
 

 
Gambar 4. 

Implementasi 
Login Petugas 

 
Gambar 5. 

Implementasi 
Beranda 

 

 
Gambar 6. 

Implementasi 
Transaksi 
Tabungan 

 
Gambar 7. 

Implementasi 
Transaksi Offline 

 
Berikut implementasi antar muka untuk 

aplikasi berbasis web.  
 

Aplikasi Simpan 

Pinjam Perkreditan 
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Konfirmasi login

Data nasabah

Info data nasabah

Data petugas

Info data petugas

Data tabungan

Info data tabungan
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Login

Info data tabungan

Data tabungan

Data kredit

Info data kredit

Data deposito

Info data deposito

Data kredit

Info data kredit
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Info data deposito

Data bukti kas masuk
Data bukti kas keluar

Data neraca

Info data bukti kas masuk

Info data bukti kas keluar

Info data neraca
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Gambar 8. Implementasi Beranda Web 

 

 
Gambar 9. Implementasi Data Nasabah Web 

 

 
Gambar 10. Implementasi Transaksi Tabungan Web 

 

 
Gambar 11. Implementasi Transaksi Kredit Web 

 

 
Gambar 12. Implementasi Neraca Saldo Web 

 

 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa sistem terintegrasi 
lembaga perkreditan desa berhasil 

diimplementasikan. System terintegrasi LPD ini 

terdiri dari aplikasi berbasis mobile dan web. 
Aplikasi berbasis web digunakan oleh petugas LPD 
untuk melakukan pengolahan data nasabah, data 
tabungan dan kredit serta pengolahan neraca. 
Sedangkan aplikasi mobile digunakan oleh petugas 
lapangan untuk mencatat transaksi tabungan dan 

kredit.Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disajikan saran-saran untuk dilanjutkan lagi 
pada tahun kedua sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan tahap pengujian sistem 

baik berupa unit testing, integration 
testing, system testing. 

2. Perlu dilakukan tahap pengujian 
kesesuaian proses (acceptance testing)  
ke beberapa LPD di Bali. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fisiognomi spesies tumbuhan yang menyusun vegetasi hutan 
Monkey Forest, Ubud, Gianyar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh spesies tumbuhan yang ada di 
dalam hutan Monkey Forest. Sampel penelitian ini adalah spesies tumbuhan yang terkover oleh kwadrat ukuran 
10x10 m. Teknik pengambilan sampelnya adalah dengan menggunakan sistematik sampling. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fisiognomi spesies tumbuhan yang ada di 
hutan Monkey Forest memiliki keragaman bentuk yang khas bagi spesies tersebut. Faktor genetik, klimatik dan 
edafik berpengaruh terhadap fisiognomi suatu spesies. 
 
Kata Kunci: Fisiognomi, Spesies Tumbuhan, Monkey Forest. 

 
Abstract 

The purpose of this research was to determine the physiognomy of plant species that make up the forest 
vegetation Monkey Forest, Ubud, Gianyar. The population in this research is all plant species that exist in the 
forest of Monkey Forest. The sample was a species of plant that is excluded by the square of the size of 10x10 
m. The sample collection technique is to use systematic sampling. The data were analyzed descriptively. The 
results of this research showed that physiognomy plant species that exist in the forest area of Monkey Forest has 
a diversity of forms typical for the species. Genetic factors, climatic and edafic affect the physiognomy of the 
species. 
 
Keywords: The physiognomy, Plant Species, Monkey Forest. 

 
Pendahuluan 
 Telah banyak penelitian-penelitian 
tentang ekologi tumbuhan yang telah 
dilaksanakan oleh  Wijana dan mahasiswa 
Biologi FMIPA Undiksha serta penelitian lain 
yang ada di luar Bali. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan tersebut, secara 
keseluruhan disajikan data tentang komposisi 
spesies tumbuhan yang menyusun ekosistem 
tempat kajiannya. Penelitian-penelitian yang 
telah dilaksanakan tersebut, baik dilakukan di 
darat atau terestrial maupun yang ada di 
ekosistem air atau akuatik  (Putrayasa dan 
Wijana, 2015).  
 Seperti penelitian yang telah dilakukan 
oleh Wijana (2013a, 2014) di hutan adat di 
Desa Tigawasa dan Desa Cempaga, 
Buleleng. Penelitian terkait permasalahan 
komposisi spesies dan lainnya telah dilakukan 
pula di kawasan wisata Lovina (2013b). 
Penelitian lain yang telah dilakukan pula oleh 
Wijana (2012) adalah di hutan Adat Desa 
Penglipuran, Bangli. Tahun 2009 dan 2010 
telah dilakukan penelitian di kawasan hutan 
penyangga Danau Buyan, Sukasada Buleleng. 
Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan di 
Danau Batur oleh Wijana (2004,  2005 dan 
2006). Hasil penelitian lain yang berkaitan 
dengan analisis vegetasi terestrial telah 
dilakukan di Desa Tenganan Pegringsingan 
Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem 
pada tahun 2005. Demikian pula penelitian 

yang telah dilakukan oleh mahasiswa dalam 
rangka untuk menyelesaikan tugas akhirnya, 
seperti penelitian di hutan alami desa Sepang, 
Busungbiu Buleleng (2012), Sepanjang 
lintasan Singaraja-Bedugul (2012), dan 
Kawasan Wisata Lovina (2013b), serta tahun 
2012 di hutan alami Lemukih, Buleleng 
(Putrayasa dan Wijana, 2015). 

Hasil penelitian yang terkait dengan 
vegetasi terestrial di luar Bali, telah dilakukan 
pula oleh Arrijani, dkk (2006), Irwanto (2007), 
Junaedi, dkk (2010), Sri Hartini (2007), 
Sunarti, dkk (2008), Onrizal, dkk (2010); 
Onrizal (2010), Purwaningsih (2006), dan 
Purwaningsih dan Razali Yusuf (2008)  yang 
mengkaji tentang komposisi spesies, 
keanekaragaman spesies, dan pengelolaan 
hutan lindung dan Taman Nasional. 
Penelitian-penelitian ini dilakukan di berbagai 
daerah seperti Arrijani di Cianjur, Irwanto di 
Maluku, Junaedi di Jawa Barat, Sri Hartini di 
Kalimantan Timur, Sunarti, dkk di Sulawesi 
Utara, Onrizal di Kalimantan Barat, dan 
Purwaningsih di Sulawesi Tenggara. Konteks 
penelitian ini lebih berorientasi pada kajian 
parameter vegetasi atau analisis vegetasi.   
 Dari hasil-hasil penelitian tersebut, di 
mana spesies tumbuhan yang menyusun 
ekosistem kajiannya, hanya tersusun dalam 
bentuk daftar floristik semata. Daftar floristik 
adalah suatu bentuk daftar nama spesies 
tumbuhan baik menyangkut nama ilmiah 

mailto:wijana_1960@yahoo.com
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(scientific name) maupun nama daerah (local 
name). Belum dilengkapi dengan gambar atau 
foto dari tumbuhan tersebut serta belum 
dilengkapi dengan deskripsi spesies tumbuhan 
sesuai dengan daftar spesies yang 
disusunnya. Bila hal ini terus dilakukan dan 
digunakan oleh peserta didik sebagai bahan 
belajar, maka akan muncul istilah weruh ring 
aran tan weruh ring rupa, atau sebaliknya 
weruh ring rupa tan weruh ring aran. Artinya 
bahwa mahasiswa atau siswa hanya 
mengenal nama spesies tumbuhan tanpa 
mengetahui wujud benda yang dimaksud, 
demikian pula sebaliknya, mahasiswa atau 
siswa hanya mengenal bendanya tetapi tidak 
tahu nama spesies tumbuhan tersebut. Di 
sinilah Biologi dianggap sebagai ilmu hafalan 
belaka (Putrayasa dan Wijana, 2015).  
 Dalam pembelajaran Biologi secara 
umum, dan Ekologi Tumbuhan khususnya, 
siswa dan mahasiswa akan dihadapkan pada 
realita lapangan. Dalam Ekologi Tumbuhan, 
mahasiswa dihadapkan dengan berbagai jenis 
tumbuhan yang ada dalam suatu ekosistem. 
Berhadapan dengan keanekaragaman jenis 
tumbuhan tersebut, mahasiswa akan bingung, 
kewalahan, dan tertekan secara psikologis 
untuk mengetahui nama ilmiah tumbuhan 
tersebut. Banyak jenis tumbuhan yang belum 
dikenal, belum diketahui identitas 
klasifikasinya, dan hirarkhi taksonnya. Ini 
salah satu masalah yang dihadapi oleh 
mahasiswa pada saat praktikum ke lapangan, 
bahkan pada saat menyusun tugas akhirnya.  

Monkey Forest sebagai salah daerah 
tujuan wisata yang cukup dikenal di kalangan 
wisatawan, baik wisatawan domestik maupun 
manca negara. Daerah wisata ini umumnya 
yang paling menarik adalah kera ekor panjang 
yang hidup di dalam hutan tersebut. 
Nampaknya, spesies tumbuhan yang ada di 
hutan tersebut kurang mendapat perhatian 
bagi wisatawan. Hal ini dilihat dari perhatian 
mereka yang lebih tertarik akan perilaku kera 
ekor panjangnya (Anonimus, 2014a,b,c,d,e). 
 Dilaksanakannya penelitian ini di 
hutan Moneky Forest dengan maksud yaitu (1) 
hutan ini sebagai objek wisata, yang banyak 
dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun 
manca negara, sehingga spesies tumbuhan 
yang ada di hutan tersebut perlu lebih dikenal 
secara mendetail. Lebih lanjut hal ini dapat 
digunakan sebagai promosi ilmiah populer, (2) 
Sering digunakan sebagai objek studi oleh 
siswa maupun oleh mahasiswa, sehingga 
hasil penelitian ini memudahkan siswa atau 
mahasiswa untuk mengenal spesies 
tumbuhan yang ada di hutan tersebut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 

fisiognomi spesies tumbuhan yang menyusun 
vegetasi Monkey Forest Gaianyar. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian eksploratif dan deskriptif. Penelitian 
eksploratif maksudnya adalah pendataan 
seluruh spesies tumbuhan yang menyusun 
daerah kajian selama penelitian berlangsung, 
dengan cara observasi dan pendekatan 
langsung dengan metode eksploratif sehingga 
diperoleh data spesies tumbuhan yang 
mencerminkan penyusun vegetasi daerah 
kajian.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua spesies tumbuhan yang hidup di 
seluruh area hutan Monkey Forest. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh spesies 
tumbuhan habitus pohon, yang ada di hutan 
Monkey Forest yang terkover oleh kwadrat.  

 Metode pengambilan sampelnya 
adalah menggunakan metode kwadrat. Teknik 
sampling yang digunakan adalah sistematik 
sampling.  Data dianalisis secara deskriptif 
dan analisis statistik ekologi yang mengacu 
pada Babrbour et al, (1987); Mueller-Dombois 
& Ellenberg (1978); Clarke (1954); Cox (1976); 
Crawley (1986); Daubenmire, (1974); dan 
Heyne (1988). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Perlu diketahui bahwa spesies 
tumbuhan yang menyusun vegetasi hutan 
Monkey Forest terdiri atas 24 familia dengan 
51 spesies tumbuhan. Untuk menggambarkan 
Fisiognomi spesies tumbuhan penyusun 
vegetasi hutan Monkey Forest tersebut, 
disampaikan beberapa di antaranya, yang 
disajikan pada Tabel 1. Sumber acuan 
deskripsi fisiognomi ini adalah Heyne (1988). 
Untuk lebih lengkapnya dapat dibaca pada 
laporan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Putrayasa dan Wijana (2015). 
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Tabel 1. Fisiognomi Spesies Tumbuhan Penyusun Vegetasi Hutan Monkey Forest, Ubud, Gianyar 

Nama Fisiognomi Gambar 

Nama Daerah :  
Pule 
Nama Ilmiah:  
Alstonia Scholaris 
Famili: 
Apocynaceae 

 Daun terpusar berkisar 4 – 9 helai, bentuk 
lonjong sampai lanset, atau lonjong 
sampai bulat telur sungsang, menjangat, 
tipis dan kuat. Permukaan atas daun licin. 
Sedangkan permukaan bawahnya buram. 
Panjang daun 10 – 23 cm, dengan lebar 3 
– 7,5 cm dengan panjang tangkai 7,5 cm  – 
15 cm. 

 Bunga : Perbungaan berupa malai rata, 
keluar diujung cabang atau diketiak daun, 
panjangnya sampai 13 cm. Sedangkan 
gagang bunganya pendek kurang lebih 2,5 
cm, dan berambut. Bunganya wangi 
berwarna hijau terang sampai putih 
kekuningan dan pada  permukaannya 
berbulu halus dan rapat. Panjang   tabung 
7 – 9 mm, agak mengecil pada bagian 
lehernya, helaian mahkota menyerong 
dan bundar. Panjang tangkai putik 3 – 5 
cm.  

 Buah : Berbentuk bumbung, panjangnya 
20 – 50 cm.  

 Biji : Biji-bijinya berambut pada bagian 
tepinya berjambul pada bagian ujungny, 
panjang 1,5 – 2 cm. 

 

Nama Daerah :  
Gintungan 
Nama Ilmiah:  
Bischofia javanica 
Famili: 
Phyllanthaceae 

 Daun tersusun dalam spiral, majemuk 
menyirip beranak daun tiga, gundul, 
bertangkai 8–20 cm. Daun penumpu 
lonjong menyegitiga, seperti kertas, 7-22 
mm, lekas gugur. Anak daun bentuk 
jorong hingga bundar telur, 6–16 cm × 3–
10 cm, ujungnya meruncing, tepinya 
beringgit hingga bergerigi halus, bertulang 
daun menyirip, sisi atas mengkilap; anak 
daun yang ujung bertangkai panjang. 

 Bunga berkelamin satu, beraturan, 
berbilangan-5, kecil, kehijauan, tak 
bermahkota. Bunga jantan berkumpul 
dalam malai sepanjang 9–20 cm di ketiak. 
Malai bunga betina sekitar 15–27 cm 
panjangnya. 

 Buah batu tidak memecah, bulat, bergaris 
tengah 1,2-1,5 cm, hitam kebiruan jika 
masak, dengan 1-2 biji di setiap ruangnya. 

 Biji berwarna cokelat, lonjong, 5 mm. 
 

 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

446 
 

Nama Daerah :  
Kayu Jeleme 
Nama Ilmiah:  
 Ficus sp. 
Famili: 
Moraceae 

 Buah yang unik, yang membedakan 
kelompok ini dari tumbuhan yang lain. 
Buah ara sebetulnya adalah karangan 
bunga tertutup yang dikenal sebagai 
bunga periuk (syconium); disebut 
demikian karena bentuknya menyerupai 
periuk tertutup atau hampir tertutup, di 
mana pada dinding dalamnya berjejal-jejal 
kuntum-kuntum bunga ara yang 
berukuran amat kecil.  

 Perbungaannya yang unik dan pola 
penyerbukannya (en:pollination 
syndrome) yang khas, yang melibatkan 
sejenis tawon dari familia Agaonidae 
untuk menyerbuki bunga-bunganya yang 
tertutup. 

 Daun terdapat di ujung ranting terlindungi 
oleh sepasang daun penumpu yang lekas 
rontok, meninggalkan bekas berupa cincin 
di buku-buku rantingnya. Serta, tulang 
daun lateral yang pertama cenderung 
lurus dan menyudut terhadap ibu tulang 
daun di bagian pangkal daun; membentuk 
pola tiga-cabang (tri-veined) yang khas. 

 

Nama Daerah :  
Kepundung 
Nama Ilmiah:  
 Baccaurea 
racemosa  
Famili: 
Eupihorbianceae 

 Pohon, tinggi 10-25 m. 
 Batang tegak, berkayu, bulat, kasar, 

percabangan simpodial, putih kecoklatan. 
 Daun tunggal, tersebar, lonjong, tepi 

bergerigi, ujung runcing, pangkal 
membulat, pertulangan menyirip, panjang 
7-20 cm, lebar 3-7,5 cm, tangkai silindris, 
hijau muda, panjang + 2 cm, hijau. 

 Bunga majemuk, berkelamin satu, di 
batang atau di cabang, tangkai silindris, 
panjang ± 10 cm, kelopak bentuk 
mangkok, benang sari empat sampai 
enam, bunga betina lebih besar dari 
bunga jantan, mahkota terbagi lima, 
kuning. 

 Buah Buni, bulat, diameter ± 2 cm, masih 
muda hijau setelah tua kuning. 

 Biji bulat, diameter ± 0,5 cm, putih 
kekuningan. 

 Akar tunggang, putih kotor. 
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Nama Daerah :  
Teep 
Nama Ilmiah:  
 Artocarpus sp. 
Famili: 
Moraceae 

 Daun Artocarpus sp. mempunyai petiolus 
(tangkai daun) yang bentuknya silinder 
dengan sisi atas agak pipih dan menebal 
pada pangkalnya, dan lamina (helaian 
daun) yang berwarna hijau. Berdasarkan 
bagian-bagian Artocarpus sp. yang telah 
disebutkan dapat disimpulkan bahwa 
tumbuhan ini memiliki daun tidak 
lengkap. Mengenai susunan daun yang 
tidak lengkap, tumbuhan ini digolongkan 
dalam daun bertangkai, yaitu daun yang 
hanya terdiri dari petiolus dan lamina 
saja. 

 Akar Artocarpus sp. dalah akar tunggang 
(radix primaria). Akar tunggang ini 
berbentuk kerucut panjang, tumbuh lurus 
ke bawah, bercabang-cabang banyak , dan 
cabang-cabangnya bercabang lagi. Karena 
itulah disebut akar tunggang yang 
bercabang (ramosus). 

 Bunga Artocarpus sp. menurut letaknya 
digolongkan ke dalam flos lateralis atau 
flos axillaris yaitu bunga yang terletak di 
ketiak daun. Susunan bunganya 
berkumpul membentuk suatu rangkaian 
yang disebut bunga majemuk (anthotaxis 
atau inflorescentia). 

 Buah pada Artocarpus sp. tergolong 
dalam buah semu, ini karena bagian yang 
dominan dari buah tersebut bukan 
berasal dari bakal buah atau ovarium, 
tetapi berasal dari tenda bunga (tepala) 
dan ibu tangkai (pedunculus). Pedunculus 
dan semua tepala akan tumbuh 
sedemikian rupa, sehingga seluruh 
perbungaan seakan-akan hanya hanya 
menjadi satu buah saja. 

 

Nama Daerah :  
Pule Badak  
Nama Ilmiah:  
 Rauwolfia 
serfintina Benth. 
Famili: 
Apocynaceae 

 Batang silindris, mempunyai percabangan 
berwarna coklat hingga abu-abu, berkulit 
halus hingga kasar, retak-retak atau 
bersisik 

 Berdaun tunggal, bertangkai pendek 
dengan susunan daun duduk berkarang 
atau berhadapan bersilang daun 
berbentuk lanset atau bulat telur 
memanjang dengan pangkal menyempit 
serta ujung runcing, tepi daun rata 
dengan pertulangan menyirip, panjang 
antara 3 cm - 20 cm dan lebar 2 cm – 9 
cm. 

 Berbunga sepanjang tahun, mempunyai 
bunga majemuk, berbentuk payung yang 
keluar dari ujung tangkai, berukuran 3 cm 
- 9 cm, merapat dan terdiri atas 20 - 35 
bunga. 

 Buah batu, berbentuk, bulat telur 
berpasangan,bila masih muda buah 
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berwarna hijau dan bila sudah tua 
menjadi hitam. 

Nama Daerah :  
Majegau 
Nama Ilmiah:  
Dysoxylum 
densiforum 
Famili: 
Meiaceae 

 Pohon berkayu ini tingginya dapat 
mencapai 40 m dengan garis tengah 120 
cm.  

 Kayu terasnya agak berat, padat dan 
cukup halus, berwarna coklat kuning 
muda hingga merah muda atau coklat-
merah muda, mengkilap.  

 Jumlah perhiasan bunganya adalah 
kelipatan 4 atau 5. Rangkaian bunga 2,5 - 
10 cm, berbulu halus dengan tangkai 
bunga kira-kira 2 mm. Tangkai daun 14,5 - 
65,5 cm.  

 Daun berbentuk lanset lonjong, 
berjumlah 9 - 21. Buahnya bulat telur, 3 - 
6,5 cm panjang, terdiri dari 1 - 4 ruang. 
Ketahanan kayunya dapat bertambah jika 
dibenamkan ke dalam tanah atau dalam 
air. 

 

Nama Daerah :  
Gaharu 
Nama Ilmiah:  
Aquilaria 
malaccensis 
Famili: 
Thymelaeaceae 

 Tinggi mencapai 40 m, dengan diameter 
lebih dari 60 cm. Batangnya lurus, tidak 
berbanir.  

 Kulit batangnya halus, dengan warna 
coklat keputih-putihan. Tajuknya bulat, 
lebat, dengan percabangan horisontal.  

 Daunnya tunggal, berseling, tebal, 
bentuknya jorong hingga jorong-
melanset, dan panjang. Tajuknya lebat, 
bulat, percabangannya horisontal.  

 Perbungaannya berbentuk payung, 
membentuk cabang, tumbuh pada ketiak 
daun. Bunganya kecil, berwarna 
hijau/kuning kotor, dan berbulu jarang.  

 Buahnya berbentuk telur terbalik, dan 
berbulu halus. Untuk pembudidayaan, 
pernah dicoba dengan biji. 
Perkecambahan biji dapat mencapai 47%. 
Dalam waktu tiga tahun saja, setelah 
disemai, pohon muda gaharu dapat 
mencapai tinggu 2,5 m 
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Nama Daerah :  
Gatep 
Nama Ilmiah:  
Inocarpus edulis 
Forst. 
 Famili: 
Fabaceae 

 Daun berseling, tunggal, dan kaku 
menyerupai kulit. Bentuknya lonjong, dan 
berwarna merah muda ketika muda. 
Bunga angkaeng majemuk bulir dengan 
panjang sekitar 15 cm. Majemuk, bentuk 
malai, dj ketiak daun, daun pelindung 
kecit, kelopak bentuk lonceng, tipis 
seperti selaput, benang sari 8-12, bakal 
buah berambut, bakal biji satu, tangkai 
putik sangat pendek, bertaju dua, ujung 
sedikit terlipat, bagian pangkal berlekatan 
dengan benang sari, mahkota 4-6 helai, 
bentuk lanset, putih kekuning-kuningan. 

 Buah berjenis polong berbentuk ginjal dan 
tidak pecah dengan kulit buah yang keras. 
Buah Gayam mempunyai 1 biji berbentuk 
gepeng. Kulit biji keras dengan endosperm 
putih. Ketika mentah buah berwarna hijau 
dan menjadi kuning atau kecoklatan 
ketika masak. Buah bisa mengapung lebih 
dari satu bulan di atas air laut tetapi 
viabilitas biji cepat hilang 

 

Nama Daerah :  
Udu 
Nama Ilmiah:  
Platea itifolia 
Famili: 
Cacinaceae 

 Batang berbentuk tiang, perawakan 
pohon ini sangat besar dengan tinggi lebih 
besar dari 40 m, diameter batang setinggi 
dada 1,50 m. 

 Tulang daun menyirip, tekstur daun licin 
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Nama Daerah : 
Gempinis 
Nama Ilmiah : 
Foeniculumvulgare 
Famili : 
Apiaceae 

 Tumbuhan berbentuk herba yang berbau 
harum, berwarna hijau terang, tegak, dan 
dapat mencapai dua meter tingginya.  

 Daun tumbuh sehingga 40 sentimeter 
panjang, berbentuk pita, dengan segmen 
terakhir dalam bentuk rambut, kira-kira 
selebar 0,5mm. 

 Bunga yang dihasilkan di ujung tangkai 
adalah bunga majemuk yang berdiameter 
5 hingga 15cm. Setiap bagian umbel 
mempunyai 20-50 kuntum bunga kuning 
yang amat kecil pada pedikel-pedikel yang 
pendek.  

 Buahnya adalah biji kering dari 4 hingga 9 
milimeter panjang, dengan lebar separuh 
panjangnya, dan mempunyai alur.  
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Pembahasan 

 Sebagaimana umumnya bahwa setiap 
spesies mahluk hidup memiliki karakter bentuk 
luar atau fisiognomi yang khas untuk spesies 
tersebut. Demikian halnya dengan spesies 
tumbuhan, fisiognomi setiap spesies memiliki 
morfologi yang khas untuk setiap spesies 
tersebut. Oleh karenanya penampakan luar 
baik dilihat dari organ reproduktivumnya 
maupun organ nutritivumnya, sering 
digunakan untuk mengklasifikasikan ke dalam 
taksonnya.  
 Ada beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap fisiognomi spesies 
tumbuhan yaitu 1) faktor genetik, (2) faktor 
klimatik dan 3) factor edafik. Faktor genetik 
adalah faktor bawaan dari masing-masing 
spesies tersebut. Life form dari suatu spesies 
tumbuhan sudah diwarisi dari tetuanya. 
Secara genetik akan mengatur life form suatu 
spesies dalam bentuk habitus seperti pohon, 
semak, dan herba. Faktor klimatik, 
menunjukkan kondisi iklim di suatu daerah. 
Secara umum untuk di Indonesia memiliki 
iklim tropis. Tumbuhan yang hidup di 
dalamnya adalah tumbuhan yang mampu 
beradaptasi terhadap kondisi iklim tropis 
tersebut. Masing-masing daerah atau lokasi, 

komponen penyusun/unsur iklim tersebut 
bervariasi, sehingga memberikan variasi iklim 
antara daerah yang satu dengan daerah 
lainnya. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
jenis tumbuhan yang hidup di dalamnya. 
Kondisi yang demikian terjadi pula di Hutan 
Monkey Forest. Artinya tumbuhan yang hidup 
di hutan Monkey Forest tersebut beradaptasi 
dengan kondisi lingkungan yang ada di lokasi 
tersebut. Hasil pengukuran kondisi klimatik 
yang ada di hutan Monkey Forest dapat dilihat 
pada Tabel 2. Faktor edafik berpengaruh 
terhadap fisiognomi dari spesies tumbuhan itu 
sendiri. Antara daerah yang satu dengan 
daerah yang lain, bahkan pada setiap situs 
tanah, memiliki kondisi faktor edafik yang 
berbeda. Dengan demikian faktor edafik akan 
berpengaruh terhadap tampilan luar dari suatu 
spesies yang sama dalam situs yang berbeda. 
Kondisi tumbuhan yang ada di hutan Monkey 
Forest mengikuti hokum alam tersebut, 
sehingga spesies yang eksis di hutan tersebut 
telah mampu beradaptasi dengan kondisi 
edafik yang ada di hutan Monkey Forest 
tersebut (Babrbour et al, 1987; Mueller-
Dombois & Ellenberg, 1978; Clark, 1954; Cox, 
1976; Crawley, 1986; Daubenmire, 1974). 
Hasil pengukuran terhadap factor edafik 
disajikan pula pada Tabel 2. 

Tabel 2. Faktor Lingkungan secara Umum 

Klimatik Edafik 

Suhu 
(°C) 

Kecepatan 
Angin 
(mph) 

Intensitas 
Cahaya 

(x 10 lux) 

Kelembaban 
(%) 

Bahan 
Organik 

Tanah (%) 
pH Tanah 

Kelengasan 
Tanah (%) 

30,64 5,17 20,08 74,79 0,1975 5,08 19,6667 
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Penutup 
Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa fisiognomi spesies 
tumbuhan yang ada di hutan Monkey Forest 
memiliki keragaman bentuk yang khas bagi 
spesies tersebut. Faktor genetik, klimatik dan 
edafik berpengaruh terhadap fisiognomi suatu 
spesies. Dari simpulan tersebut dapat 
disampaikan saran bahwa pelestarian spesies 
tumbuhan yang menyusun hutan Monkey 
Forest sangat penting dilakukan. Menjaga 
Fisiognomi secara alami merupakan salah 
satu wujud dari pelestarian tersebut. Untuk 
pengenalan berbagai spesies tumbuhan yang 
ada di hutan Monkey Forest dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
acuan. Cara yang praktis adalah dengan 
membuat brosur atau leaflet. 
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KOMPONEN GIZI  TEMPE KACANG HIJAU (Vigna radiata L)HASIL 
PROSES FERMENTASI MENGGUNAKAN INOKULUM SERBUK 
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Abstrak 

Tempe kacang hijau (Vigna radiata L) merupakan hasil proses fermentasi dari kacang hijau (Vigna radiata L) 

menggunakan inokulum serbuk (raprima). Suatu alternatif  mencari bahan dasar selain kedele merupakan hal 
yang harus dilakukan, sehingga ketergantungan akan kedele dapat diatasi. Tujuan penelitian ini adalah 
menentukan komponen yang ada pada tempe kacang hijau (Vigna radiata L) yang dibuat menggunakan inokulu 
serbuk (raprima) meliputi kadar air, abu, protein, lemak, karbihidrat, serat kasar dan kalori. Metoda yang 
digunakan dalan analisis protein cara Kjeldahl, kadar lemak cara soxhlet, kadar karbohidrat dengan penentuan 
sukrosa, kadar air dengan pemanasan bahan, kadar abu dan serat kasar dengan pengeringan dan jumlah kalori 
bahan dengan alat boom kalori meter. Hasil penelitian terhadap tepung tempe kacang hijau kering menujukkan 
bahwa komponen gizi yang terkandung dalam tempe kacang hijau (Vigna radiata L) antara lain : karbohidrat  

48,5229  %  lemak 1,2485 %, protein 38,5508 %  abu 1,2819 % serat kasar 16,3405 % dan kalori 359,531. 
Diharapkan tempe kacang hijau  akan berdampak positif terhadap penyediaan kacang kedelai dan kelangkaan 
kedelai tidak terjadi serta terpenuhinya gizi masyarakat. 

Kata kunci : tempe kacang hijau, fermentasi, inokulum bubuk, komponen gizi 

Abstract 

 
Tempe mung bean (Vigna radiata L) is the result of fermentation of mung bean (Vigna radiata L) using powder 
inoculum (raprima). An alternative look for the basic ingredients besides soy is the thing to do, so that the 
dependence on soybean can be overcome. The purpose of this study is to determine the components in soybean 
mung bean (Vigna radiata L) are made using powder inokulu (raprima) includes moisture, ash, protein, fat, 
karbohidrat, crude fiber and calories. The method used role in protein analysis Kjeldahl method, fat content 
Soxhlet way, with the determination of sucrose carbohydrate content, water content by heating the material, ash 
and crude fiber and total calories by drying the material with a calorie meter boom. The results showed that the 
nutritional components contained in soybean mung bean (Vigna radiata L), among others: carbohydrate 
48.5229% 1.2485% fat, protein, ash 1.2819% 38.5508% 16.3405% crude fiber and calories 359.531. Mung bean 
tempeh is expected to be a positive impact on the supply of soybeans and soybean shortages do not occur and 
the fulfillment of public nutrition. 
 
Keywords: mung bean tempeh, fermented, inoculum powder, nutritional components 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Tempe merupakan salah satu produk 
makanan tradisional Indonesia dan dapat 
dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. 
Makanan tersebut dibuat melalui proses 
fermentasi dari kacang kedelai atau kacang 
kacangan lainnya  dalam waktu tertentu 
menggunakan  jamur Rhizopus sp  (Astawan, 
2010). Jamur yang tumbuh pada kedelai atau 
bahan dasar lainnya dapat menghidrolisis 
senyawa-senyawa komplek yang ada dalam 
kacang kedelai atau bahan lainnya seperti : 
karbohidrat, lemak dan protein menjadi 
senyawa sederhana berupa glukosa, asam 
lemak dan juga asam amino yang mana 
senyawa ini  mudah dicerna oleh tubuh  
manusia, akibatnya  berdampak dalam 
pemenuhan gizi keluarga (Alrasyid H, 2007). 

Memasyarakatkan tempe kedelai 
secara luas adalah sangat penting, mengingat 
tempe mempunyai banyak kelebihan 
dibandingkan dengan bahan pangan lainnya 
yang berasal dari bahan dasar kedelai seperti 
tahu,  antara lain : mengandung gizi yang 
tinggi, antioksidan berupa isoflavon yaitu 
genestein, daidzein, dan 8 hidroksi daidzein ;  
SOD (Super Oxide Dismutase) dan vitamin E   
(Maryam, 2009) dan cita rasa baik  serta  
harganya murah sehingga memiliki peluang 
yang besar untuk dapat dimanfaatkan dalam 
rangka pemenuhan gizi keluarga. Khasiat lain 
dari tempe adalah menaikkan kapasitas total 
antioksidan darah dan menurunkan kerusakan 
DNA pada tikus wistar akibat terpapar sinar 
ultraviolet (Maryam, 2010). Disamping itu, 
tempe juga dapat menurunkan kadar MDA 
(Malondialdehyde) pada tikus wistar yang 

mailto:titik_maryam@yahoo.co.id
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teradiasi sinar ultraviolet (Maryam, 2011). 
Akibatnya tidak disangsikan lagi jika tempe 
merupakan salah satu pangan fungsional, 
yaitu makanan yang apabila dimakan, tidak 
hanya mengenyangkan akan tetapi dapat juga 
berfungsi meningkatkan kesehatan (Wijaya, 
2002; Winarti, 2010). 

Secara umum, masyarakat di 
Indonesia menggunakan bahan dasar kedelai 
dalam proses pembuatan tempe, padahal di 
lain pihak kedelai dapat juga digunakan 
sebagai bahan dasar membuatan makanan 
yang lain seperti tahu, saridele, oncom, kecap, 
tauco dan lainnya. Akibatnya kedelai banyak 
digunakan dan tejadilah persaingan yang ketat 
dalam penyediaan bahan dasar untuk 
memproduksi bahan makanan yang berprotein 
tinggi dengan harga relatif murah sehingga 
dapat dijangkau oleh masyarakat menengah 
kebawah dalam rangka pemenuhan gizi 
keluarga memalui penggunaannya sebagai 
lauk/makanan. Adanya persaingan dalam 
penggunaan kedelai untuk produksi makanan, 
akan mengakibatkan timbulnya kelangkaan 
akan kedelai di masyarakat. Kedelai jarang 
ditemui sehingga berakibat pada harga kedelai 
meningkat dengan pesatnya. Keadaan ini 
akan berdampak terjadi krisis kedelai dan 
akibat lebih jauh pengerajin tempe kedelai 
menurun dalam memproduksi tempe kedelai. 
Jika kondisi ini terus menerus terjadi akan 
berdampak lebih jauh masyarakat Indonesia 
yang memiliki tingkat ekonomi menengah 
kebawah akan memiliki gizi yang lebih buruk. 
Hal ini disebabkan makanan yang mereka 
makan tidak dilengkapi dengan lauk pauk 
yang berkualitas protein tinggi. 

Bahan dasar pembuatan tempe dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai 
jenis kacang kacangan, seperti jagung, 
kacang tolo (benguk), lamtoro, kacang hijau 
(Vigna radiata L), sehingga akan 
dihasilkannya tempe dengan nama yang 
sesuai atau berasal dari bahan dasar yang 
dipergunakan dalam produksi tempe seperti,   
tempe lamtoro, tempe tunggak dan lain 
lainnya.  

Ketersediaan kacang hijau melimpah 
di Indonesia. Kacang hijau menduduki urutan 
ketiga dalam tanaman kacang-kacangan 
setelah kedelai dan kacang tanah. Permintaan 
terhadap komoditi kacang hijau termasuk 
stabil, karena penggunaan kacang hijau terjadi 
secara kontinu setiap hari dan sepanjang 
tahun. Kacang hijau dapat digunakan untuk 
berbagai jenis olahan antara lain seperti :  
kecambah kacang hijau, bubur kacang hijau, 
makanan bayi, kue dan pangan tradisional, 
minuman kacang hijau, tahu, sun, tepung 

hunkue, dan sayuran (Agustine Susilowati et 
al, 2007).  

Penggunaan jenis kacang yang 
berbeda dalam pembuatan tempe akan 
menghasilkan tempe yang memiliki komponen 
gizi yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan bahan dasarnya. Komponen gizi 
terutama meliputi kandungan protein, 
karbohidrat dan lemak. Kacang hijau memiliki 
manfaat yang sangat penting karena memiliki 
kandungan gizi yang cukup baik. Dalam 100 
gram kacang hijau mengandung karbohidrat 
sebesar 62,5gr ;  protein 22,2 gr ; lemak 1,5 gr 
; vitamin A 9 IU ; vitamin B1 150-400 IU dan 
juga mineral seperti kalsium, belerang, 
mangan dan besi.  

Pemanfaatan kacang hijau sebagai 
tempe kacang hijau akan dapat menghasilkan 
suatu produk makanan baru yang kaya akan 
protein dan juga kaya akan antioksidan yang 
disebabkan adanya senyawa tersebut dalam 
bahan dasarnya (Kakati P et al, 2010, 
A.C.Oburuoga and J.U.Anyika, 2012, 
Kamariah, 2013). Disamping itu 
ketergantungan akan kedelai dapat teratasi. 
Keadaan ini akan mengakibatkan terjadinya 
effisiensi produksi tempe yang meningkat 
karena tidak semata mata untuk memproduksi 
tempe tergantung dari adanya kedelai. Kondisi 
ini akan   mendorong masyarakat dalam  
pemenuhan kebutuhan gizi sehingga nantinya 
keadaan gizi buruk tidak akan terjadi di 
masyarakat. 

 
II. Metoda  

Analisa komponen gizi dilakukan pada 
tempe kacang hijau (Vigna radiata L). Teknik 
yang dilakukan,  diawali dari membuat tempe 
kacang hijau menggunakan ragi bubuk 
(raprima). Proses pembuatannya adalah 
merendam kacang hijau dengan air selama 12 
jam sehingga kacang hijau mengembang, 
selanjutnya memanaskan kacang hijau 
tersebut agar kulit kacang hijau cepat lepas, 
pembersihan kulit kacang hijau sehingga akan 
dihasilkan kacang hijau bersih. Selanjutnya 
perendamana kacang hijau bersih selama 24 
jam, kemudian diadakan pemasan kedua dan 
proses penirisan yang diikuti dengan 
pemberian inokulum serbuk (raprima) dan 
dilakukan fermentasi selama 48 jam hingga 
dihasilkan tempe kacang hijau.  

Selanjutnya tempe dikeringkan dengan 
jalan mengiris tempe tipis tipis dan 
mengeringkannya dalam oven dengan 
perlahan lahan atau menggunakan suhu 80

o
C 

selama 6 jam hingga kering. Setelah kering, 
tempe dihaluskan menggunakan blender 
sehingga akan terbentuk serbuk tempe dan 
diayak. Serbuk tempe inilah yang diuji 
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komonen gizinya. Sehingga dapat dikatakan ,  
komponen gizi pada tempe kacang hijau  
(Vigna radianta L)yang dianalisis berdasarkan 
berat kering (bk). Analisis komponen gizi  
meliputi kadar karbohidrat, lemak, protein, 
serat kasar, kadar abu dan kalori. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan Tempe Kacang Hijau 

   
             Inokulum serbuk     

 
 
Tempe kacang hijau 

 
 

 
 
Serbuk tempe kacang hijau 
 
 
 
Komponen Gizi Tempe Kacang Hijau 
Difermentasi Dengan Inokulum Serbuk 
 
 Komponen gizi pada tempe kacang 
hijau (Vigna radiata) ditentukan dengan 
menganalisis komponen pada tepung tempe 
kacang hijau. 
 
Tabel 01 : komponen gizi tempe (bk) yang 

difermentasi dengan inokulum 
serbuk (raprima) 

 
N
O 

S
A
M 

AIR ABU PROT
EIN 

LEMA
K 

KARB
O 

KALO
RI 

SERA
T 

KSR 

1 A 10,22 1,25 39,65 1,35  47,51 360,9 15,58 

2 B 10,21 1,26 38,58 1,39 48,56 361,1 15,04 

3 C 10,75 1,34 37,41 1,01 49,49 356,7 18,40 

4  ̅ 10,39 1,28 38,55 1,25 48,52 359,5 16,34 

 

Dari data yang tertera pada tabel 01 dapat 
dijelaskan bahwa Kadar abu (bk) pada tempe 
kacang hijau adalah 1,28%. Kadar abu dari 
bahan pangan menunjukkan gambaran kasar 
dari mineral bahan pangan tersebut. Kadar 
abu tempe kacang hijau dipengaruhi adanya 
pengelupasan kulit kacang hijau pada saat 
akan fermentasi. Perlakuan perendaman pada 
kacang hijau menyebabkan pengelupasan 
kulit kacang hijau dan juga saat pembuatan 
tempe dilakukan secara sengaja dilakukan 
proses pengelupasan kulit yang mengitaris 
kacang hijau agar hifa rhizopus bisa mengikat 
untaian satu kacang dengan kacang lainnya 
sehingga kadar abu menurun. Menurut 
Pomeranz dan Meloan (1994), bagian putih 
pada endosperma memiliki kandungan abu 
kurang dari 0.5% sedangkan kulit, lapisan 
aleuron, dan germ merupakan bagian yang 
kaya akan mineral. Adanya pengelupasan kulit 
kacang hijau pada pengolahan tempe 
menyebabkan kadar abu tempe menurun 
drastis 
 Tempe kacang hijau yang dianalisis 
mengandung lemak sebesar 1,2 % (bk). 
Kandungan lemak pada tempe kacang hijau 
jauh lebih kecil dibandingkan dengan kadar 
lemak pada bahan dasarnya, hal ini 
disebabkan karena penggunaan inokulum 
pada proses pembuatan tempe  yang 
mengandung enzim lipase, akibatnya adanya 
hidrolisis dari lemak pada kacang hijau, akibat 
lebih lanjut kandungan lemak dalam tempe 
kacang hijau lebih rendah dari kacang hijau, 
maka proses penem pean akan menurunkan 
kadar lemak 
 Fungsi protein dalam proses 
metabolisme tubuh adalah sebagai unsur 
pembangun tubuh. Kadar protein dalam tempe 
kacang hijau lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kadar protein dalam tempe bongkrek 
16% (bk) , tempe koro benguk 28,3 % (bk). 
Jika dibandingkan dengan kacang hijau 
sebagai bahan dasar dari tempe kacang hijau, 
maka tempe kacang hijau jauh lebih tinggi. 
Kacang hijau mengandung protein sebesar 
22,2 % sedangkan tempe kacang hijau 
sebesar 38,55 %. Peningkatan ini disebabkan 
karena adanya enzim proteolitik yang ada 
pada inokulum dalam hal ini Rhyzopus 
oligosporus, dan proses meningkatkan kerja 
enzim proteolitik tersebut. Dampak lain juga 
protein dalam tempe kacang hijau lebih mudah 
dicerna dan diserap tubuh. 
 Pada tabel 01, tempe kacang hijau 
mengandung karbohidrat sebesar 48,5 % (bk). 
Jumlah karbohidrat ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan tempe kedelai 40,96 %. 
Tetapi jika dibandinfkan dengan bahan 
dasarnya yaitu kacang hijau, kadar karbohidrat 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

457 
 

kacang hijau 62,9 % sehingga proses 
fermentasi akan menyebabkan terjadinya 
penurunan kadar karbohidrat, hal ini 
disebabkan karena kapang Rhyzopus oryzae 
yang terdapat pada inokulum tempe 
mensintesis enzim pemecah pati dalam hal ini 
α-amilase yang digunakan untuk memecah 
karbohidrat menjadi substrat yang lebih 
sederhana. Proses katabolisme atau 
pemecahan karbohidrat ini berlangsung dalam 
suasana aerobik dan menghasilkan energi 
berupa ATP yang selanjutnya diperlukan juga 
untuk keperluan metabolisme dan keperluan 
pertumbuhan jamur tempe. 
 Tempe kacang hijau mengandung air 
sebesar 64,2 %. Kadar air tempe kacang hijau 
lebih rendah jika dibandingkan dengan kadar 
air dalam tempe kedelai yaitu sebesar 68,3 %. 
Kadar air tempe kacang hijau mirip dengan 
kadar air tempe koro (64 %) sehingga tekstur 
tempe kacang hijau agak keras jika 
dibandingkan dengan tempe kedelai karena 
tekstur sangat dipengaruhi dari kandungan air 
yang ada dalam tempe. 
 Kalori yang ada pada tempe kacang 
hijau sebesar 359,5 kalori (bk). Jika diban 
dingkan dengan jumlah kalori yang ada pada 
kacang hijau, maka kalori yang terkandung 
dalam tempe lebih tinggi. Keadaan ini 
disebabkan karena adanya proses fermentasi 
yang disebabkan oleh tumbuhnya jamur yang 
ada pada ragi bubuk (raprima) yang berupa 
campuran antara Rhizopus oligosporus dan 
Rhizopus oryzae. Kerja mikroorganisme ini 
akan menyebabkan terjadinya perubahan 
perubahan komponen gizi yang ada pada 
kacang hijau sebagai bahan dasar proses 
pembuatan tempe sehingga pada akhirnya 
akan berdampak pada jumlah energi atau 
kalori yang dihasilkan untuk suatu bahan 
makanan. 
 Dari uraian diatas dapat juga 
dijelaskan bahwa komponen gizi pada bahan 
makanan secara keseluruhan dapat 
disebabkan karena interaksi antara satu 
komponen dengan komponen yang lain, 
artinya tidak hanya ditentukan oleh kandungan 
protein saja atau lemak saja, tetapi komponen 
satu dengan lainnya salaing melengkapi 
sehingga secara satu kesatuan menjadi 
komponen yang utuh.  
  
IV, SIMPULAN DAN SARAN.  
Dari penelitian dapat disimpulkan komponen 
gizi yang terdapat pada tempe kacang hijau 
(bk) yang difermentasi dengan menggunakan 
inokulum serbuk (raprima) adalah : abu 
1,28%, protein 38,55% , lemak 1,25% , 
karbohidrat 48,52% , serat 16,34% , air 
10,39% dan kalori 359,5  

  
Saran  
 Dari penelitian yang dilakukan dapat 
disarankan untuk menganalisis komponen gizi 
pada tempe kacang hijau yang difermentasi 
dengan inokulum tradisional, karena inokulum 
tradisional juga dipergunakan oleh para 
perajin tempe. 
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 Terima kasih diucapkan pada pihak 
terkait antara lain Laboratorium Teknologi 
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Abstrak  

 
Standarisasi pelayanan informasi objek museum secara lisan masih belum optimal karena adanya perbedaan 
dari setiap pemandu dalam menyampaikan informasi objek museum yang sama baik dari segi sistematika 
maupun isinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan prototipe sistem kendali MP3 player berbasis 
Radio Frequency Identification (RFID) sebagai upaya alternatif perbaikan standarisasi sistem pelayanan 
informasi objek museum secara lisan. Penelitian ini dilaksanakan dalam multi tahun dimana pada tahun pertama 
telah berhasil mengembangkan prototipe yang mampu menelusuri dan memainkan nomor file audio pada MP3 
player berdasarkan nomor identitas objek dari RFID reader. Kendala pada tahun pertama terjadi peralihan 
informasi objek secara otomatis pada MP3 player ketika informasinya sudah berakhir. Pada penelitian tahun 
kedua ini dilanjutkan dengan pengembangan perangkat keras tone decoder dan perangkat lunak untuk 
mendeteksi batas akhir pada setiap informasi audio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tone decoder mampu 
mendeteksi frekuensi nada pilot 9 kHz sehingga file audio objek yang sedang dimainkan dapat berhenti secara 
otomatis ketika informasinya sudah berakhir.  
  
Kata kunci : RFID, MP3 Player,Tone Decoder 
 

Abstract 

 
Standardization of information services orally museum objects is still not optimal because of differences of each 
guide in a museum object conveying the same information in terms of both systematic and content. The purpose 
of this study was to develop a prototype MP3 player control system based on Radio Frequency Identification 
(RFID) as an alternative effort repair service system standardization museum object information orally. The 
research was conducted in a multi-year in the first year which has successfully developed a prototype that is able 
to browse and play a number of audio files on MP3 player based on the object identification number of the RFID 
reader. Constraints in the first year there was a shift object information automatically on the MP3 player when the 
information is already berakhir.Pada second year of this study followed the development of hardware and 
software tone decoder to detect the deadline on any audio information. The results showed that the tone decoder 
is capable of detecting the frequency of 9 kHz pilot tone to the audio file object that is being played may stop 
automatically when the information is already over. 
 
Keywords: RFID, MP3 Player, Tone Decoder 

 
 
 
1. Pendahuluan  

Standarisasi layanan informasi objek 
museum pada umumnya dalam bentuk tertulis  
dimana informasinya sangat ringkas sehingga 
tidak memberikan informasi secara lengkap 
kepada pengunjung museum.  Disamping itu 
bentuk layanan lain dengan dipandu langsung 
petugas museum akan memberikan informasi 
lebih lengkap dibandingkan dengan layanan 
tertulis namun standarisasi informasinya 
masih kurang baik. Karena setiap petugas 
museum dalam menyampaikan informasi pada 
objek museum yang sama akan bervariasi 
baik dari segi sistematika maupun isinya. Oleh 
karena itu, standarisasi layanan informasi 

objek museum secara lisan perlu diperbaiki 
dengan menerapkan perangkat teknologi 
informasi yang mampu memberikan informasi 
suara yang selalu sama untuk satu objek 
museum.  

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
dibutuhkan sistem identifikasi objek museum 
dimana setiap objek museum diberi nomor 
identitas objek yang tersimpan pada sebuah 
kartu identitas berbasis gelombang radio (Bob 
Violino, 2005). Nomor identitas ini sebagai 
password untuk membuka file audio objek 
museum yang tersimpan pada MP3 player. 
Pembacaan nomor identitas melalui perangkat 
RFID reader. 

mailto:gede_nur@yahoo.co.id
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Perangkat ini telah dikembangkan  
dalam penelitian sebelumnya dengan dua 
metode layanan yakni berbasis server 
(Rasben Dantes, 2012) dan berbasis MP3 
player  (M. Azwar A.G.N,2012). Pada layanan 
berbasis server, informasinya bersifat on line 
dimana informasinya dapat diperbaharui 
secara langsung pada komputer jikalau 
sewaktu-waktu terjadi perubahan informasi 
objek.  Kelemahannya adalah kurang 
ekonomis karena membutuhkan banyak 
server untuk sejumlah perangkat penerima, 
disebabkan belum ditemukan teknik yang 
tepat dalam proses multifleks file audio yang 
dikirim dari satu server ke sejumlah perangkat 
penerima. Sedangkan pada layanan berbasis 
MP3 player, informasi audionya tersimpan 
secara terpisah pada flashdisk sehingga 
diperlukan perangkat MP3 player untuk 
memainkan file audio tersebut. Layanan ini 
bersifat off line karena informasinya tidak 
dapat diperbaharui secara langsung karena 
harus mengubah seluruh file memory 
eksternal.  

Apabila informasi objek tidak berubah 
dalam waktu yang lama maka metode kedua 
akan lebih ekonomis dibandingkan dengan 
berbasis server. Dalam layanan berbasis MP3 
player, peneliti sebelumnya menerapkan 
kendali relay untuk menggantikan fungsi 
tombol pada MP3 player dalam mengakses 
file audio secara sekuensial sehingga terjadi 
tundaan waktu sebelum file audio dapat 
dimainkan. Tundaan waktu ini akan terasa 
lama jika daftar file audionya sangat panjang, 
sehingga dengan kendali relay merupakan 
suatu kelemahan dari metode tersebut. 
Kelemahan yang lain yakni untuk 
pendeteksian batas akhir dari file audio yang 
dimainkan menerapkan sistem pewaktuan 
dengan mencacat secara tepat durasi waktu 
file audionya. 

Dalam penelitian ini akan menerapkan 
metode  layanan yang kedua yakni berbasis 
MP3 player dengan melakukan perbaikan 
terhadap waktu akses informasi audio dan 
pengenal batas akhir file audio. Percepatan 
waktu akses dilakukan melalui kendali remote 
kontrol. Beberapa penelitian telah dilakukan 
terkait dengan kendali melalui remote kontrol 
inframerah yaitu kontrol pintu (Johansah 
Liman, 2011) dan kendali alat rumah tangga 
(Benny,2012). Dari kedua penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa sebuah mikrokontroller 
AT89S51 dapat digunakan sebagai kendali 
MP3 player untuk mengakses informasi file 
audio secara otomatis tanpa operasi secara 
manual. Disamping itu, perbaikan metode 
pendeteksian batas akhir file audio 
menerapkan metode detektor frekuensi 

dimana pada setiap akhir file audio akan 
disisipkan frekuensi isyarat 9 kHz sehingga 
ketika frekuensi ini dikenali maka file audio 
akan dihentikan secara otomatis.  

Pengembangan hasil penelitian ini 
berupa prototipe sistem kendali MP3 player 
berbasis RFID untuk diterapkan pada sistem 
pelayanan informasi objek museum sebagai 
pengganti peran petugas museum. 
Rancangan penelitian ini diharapkan menjadi 
salah satu solusi standarisasi layanan 
informasi objek museum untuk mengurangi 
kesalahan informasi yang terjadi akibat 
perbedaan pengetahuan dan pemahaman dari 
setiap petugas pemandu wisata di museum. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode 
pengembangan pada rancangan perangkat 
keras dan perangkat lunak dari sistem kendali 
MP3 player berbasis Radio Frequency 
Identification (RFID) dengan mikrokontroler 
AT89S51. Adapun diagram blok sistem 
diperlihatkan seperti tampak pada Gambar 1 
di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 1. Sistem kendali MP3 Player berbasis RFID  
dengan mikrokontroler AT89S51 

 
Prinsip kerja dari diagram blok pada Gambar 1 
adalah pada saat perangkat RFID didekatkan 
pada sebuah kartu Tag ID yang menempel 
pada objek museum maka kartu Tag ID 
mengirimkan nomor identitas objek museum 
ke RFID reader. Mikrokontroler AT89S51 
bekerja menerima dan memproses data dari 
RFID reader sehingga dapat mengenali nomor 
identifikasi objek museum tersebut. Kemudian 
mikrokontroler menelusuri nomor file audio  
dan dikirim ke MP3 player sehingga file audio 
pada flashdisk dapat dibaca dan dimainkan 
oleh perangkat MP3 player. Selanjutnya 
isyarat file audio yang dimainkan diperkuat 
dengan sebuah penguat suara agar informasi 
objek museum dapat didengar langsung 
melalui headphone. Perangkat tone decoder 
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akan memantau keberadaan frekuensi isyarat 
9 kHz selama audio dimainkan. Jika tone 
decoder mendeteksi isyarat frekuensi 9 kHz 
maka audio akan dihentikan secara otomatis. 
Dari diagram blok di atas diperoleh rancangan 
rangkaian sistem kendali MP3 player berbasis 
RFID dengan mikrokontroler AT89S51 seperti 
tampak pada Gambar 2.  
 

 
Gambar 2. Rangkaian lengkap sistem kendali MP3 player 

berbasis RFID dengan mikrokontroller AT89S51 

 

 
 

Gambar 3. Bentuk fisik RFID Reader ID-12  
 
 Gambar 3 menunjukkan bentuk fisik 
dan tata letak dari masing-masing pin pada 
RFID Reader ID-12. (Sparkfun, 2013). RFID 
Reader berfungsi menangkap gelombang 
elektromagnetik, dan menangkap data-data 
analog dari gelombang RF yang dipancarkan 
oleh RFID Tag Card dan mengubahnya 
menjadi data-data digital.  
 

 
 
Gambar 4. Bentuk fisik Tag Card ID EM 4001 dan prinsip  

   kerjanya 

Pada Gambar 4 memperlihatkan 
sebuah Tag Card ID EM 4001 sebagai 
pemancar gelombang radio (RF). Ketika Tag 
Card ini melalui medan listik yang dihasilkan 
oleh RFID Reader yang sesuai, Tag Card 
akan mentransmisikan informasi yang ada 
pada Tag Card kepada RFID Reader, 
sehingga proses identifikasi dapat dilakukan.  

Mikrokontroler AT89S51 merupakan 
sebuah sistem mikroprosseor lengkap yang 

terkandung di dalam sebuah chip yang 
mempunyai masukan dan keluaran serta 
kendali dengan program yang bisa ditulis dan 
dihapus secara khusus (Benny, 2012). 
Mikrokontroller AT89S51 memiliki kemasan 40 
pin seperti pada Gambar  5. 

 

 
 

Gambar 5. Mikrokontroller AT89S51 
 

Motion Picture Experts Group Audio 
Layer-3/MPEG Audio Layer-3, MP3 adalah 
kompresi audio codec yang dapat digunakan 
dengan perangkat komputer serta perangkat 
elektronik lain (Dedy Setiadi,2002). MP3 
player pada Gambar 6 digunakan sebagai 
pemutar (player) berkas file berupa audio 
dengan format MP3 yang disimpan pada 
sebuah memory eksternal berupa Flash Disk.  

 

 
 

Gambar 6. MP3 Player dengan remote control 
 

Remote control inframerah merupakan 
perangkat elektronik yang bekerja 
mengirimkan informasi data dari jarak jauh 
dengan media cahaya. Cahaya infra merah 
mengirimkan data ke penerima dalam bentuk 
pulsa-pulsa cahaya dengan modulasi 
frekuensi 40 kHz (Benny, 2012).  

Sebelum kode dikirim, terlebih dahulu 
mengirimkan sinyal awal yang disebut sebagai 
headerseperti diperlihatkan pada Gambar 7. 
Setelah header dikirimkan, baru dikirim kode 
remote kontrol. Kode remote kontrol dibagi 
menjadi dua (2) fungsi yaitu fungsi pertama 
digunakan sebagai penunjuk alamat peralatan 
yang akan diaktifkan, fungsi kedua sebagai 
command atau perintah untuk melaksanakan 
instruksi dari remote kontrol. 

 
Gambar 7. Sinyal header dan code 
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Berdasarkan hasil pengamatan 

dengan menggunakan Osiloskop Digital 
diperoleh hasil bahwa protocol yang 
digunakan pada remote control MP3 player 
adalah protocol NEC yang memiliki pola 
gelombang data seperti tampak pada Gambar 
8. 

 

 
 

Gambar 8. Pola sinyal protocol NEC 
 

Oleh pabrik, produk MP3 player sudah 
dirancang untuk berpindah secara otomatis 
setiap kali terjadi pergantian file audio. Hal 
tersebut dapat menyebabkan informasi objek 
museum akan berganti secara otomatis tanpa 
kendali sehingga terjadi ketidakcocokan 
antara informasi suara dengan objeknya. Oleh 
karena itu diperlukan suatu tone decoder 
seperti pada Gambar 9 yang berfungsi 
mendeteksi suatu isyarat frekuensi 9 kHz yang 
ditempatkan pada batas akhir dari file audio 
yang sedang dimainkan pada MP3 player‘..   

 

 
Gambar 9. Diagram blok tone decoder NE 567 

 
Adapun tahapan pengembangan 

perangkat lunak pada mikrokontroler AT89S51 
sebagai berikut : 

a. Program identifikasi Tag ID melalui 
RFID Reader  

b. Program identifikasi kode fungsi 
tombol remote kontrol MP3 player 

c. Program pengiriman nomor akses file 
audio ke MP3 player 

d. Program pendeteksi batas akhir file 
audio  

Pengujian kinerja setiap program perangkat 
lunak dilakukan dengan melihat secara 
langsung respon kinerjanya pada perangkat 
keras.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil penelitian ini berupa prototipe 
perangkat keras dan data kinerja setiap sub 
sistem dari perangkat lunak yang diperoleh 

melalui pengujian pengamatan secara 
langsung pada layar LCD (Liquid Crystal 
Display). Adapun data hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 

 
 

Gambar 10. Prototipe perangkat keras sistem kendali MP3  
player berbasis RFID dengan mikrokontroler AT89S51 

 

Pada Gambar 10 menunjukkan bentuk 
akhir dari pengembangan prototipe sistem 
kendali MP3 player berbasis RFID dimana 
perangkat dapat bekerja dengan baik dalam 
mengenali nomor identitas objek dan 
mengelurkan informasi berupa suara. Hal ini 
berarti kinerja program perangkat lunak  pada 
mikrokontroler AT89S51 telah bekerja baik. 
 

 
 

Gambar 11. Hasil pembacaan Tag ID dan nomor urut file 
auido pada MP3 Player 

 

Pada Gambar 11 menunjukkan salah 
satu data hasil pembacaan nomor identitas 
dari sebuah kartu Tag ID berikut nomor urutan 
file audio di MP3 player. Nomor identitas ini 
mewakili identitas objek museum. Pada Tabel 
1 memperlihatkan beberapa hasil pembacaan 
nomor identitas kartu Tag ID. Setiap nomor 
identitas tersusun atas 8 kombinasi angka 
desimal yang berbeda. Setiap nomor kartu 
Tag ID mewakili nomor urut file audio yang 
tersimpan di MP3 player. Jika misalnya 
terdeteksi nomor 09931714 maka file audio 
dengan nomor urut  009 akan dimainkan pada 
MP3 player. 
 
Tabel 1. Identifikasi Tag ID dengan RFID  Reader  ID-12  

Register Card 
Tag ID 
Card 

No File 

51147 09881547 001 

51138 09881538 002 

57616 09888016 003 

59203 09889603 004 

04795 09900731 005 

59287 09889687 006 

59247 09889647 007 

59281 09889681 008 

35778 09931714 009 

51098 09881498 010 

 Sumber : Hasil penelitian 
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Pada Gambar 12 memperlihatkan 

salah satu hasil pembacaan kode dari remote 
kontrol MP3 player dengan operasi manual 
jarak jauh. Kode yang ditampilkan terdiri atas 
8 kombinasi angka heksadesimal atau 32 bit. 
Dua data byte pertama ‗00FF‘ menunjukkan 
data alamat perangkat dan 2 data byte 
berikutnya ‗45BA‘  menunjukkan data kode.    
 

 
 

Gambar 12. Hasil pembacaan kode remote kontrol MP3 
     Player 
 

Seluruh kode tombol pada remote 
kontrol MP3 player diperlihatkan pada Tabel 2. 
Dari tabel tersebut tampak bahwa perbedaan 
data hanya terjadi pada 2 byte data terakhir 
yang menunjukkan posisi tombol yang ditekan.  
 
Tabel 2. Pembacaan Kode Tombol Remote Kontrol MP3 
Player. 

Sumber : Hasil penelitian 
 

Dengan kode tombol remote kontrol MP3 
player tersebut kemudian dikembangkan 
program perangkat lunak pada mikrokontroler 
AT89S51 untuk meniru sinyal kode remote 
kontrol MP3 player. 
 
Tabel 3. Respon frekuensi Tone Decoder 

Sumber : Hasil penelitian 
 

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil 
pengujian respon frekuensi dari Tone Decoder 
yang aktif pada frekuensi isyarat 9 kHz. 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3 
ketika MP3 player memainkan salah satu file 
audio dan tepat pada batas akhir file audio 

memancarkan frekuensi suara 9 kHz, maka 
tone decoder menjadi aktif dan mengirimkan 
sinyal stop ke mikrokontroler AT89S51 
sehingga MP3 player berhenti memainkan file 
audio secara otomatis. 

Hasil pengujian perangkat secara 
keseluruhan dalam penelusuran file audio 
membutuhkan waktu akses kurang dari 3 detik 
seperti terlihat pada Tabel 4. Tampak pada 
tabel tersebut bahwa waktu penelusuran file 
audio memiliki waktu yang sama tanpa 
bergantung panjangnya urutan file.   

 
Tabel 4. Respon akses file audio MP3 player  

Tag ID 
Card 

No.File 
Waktu  

tanggapan 
(detik) 

09881547 001 2,5 

09881538 002 2,5 

09888016 003 2,5 

09889603 004 2,5 

09900731 005 2,5 

09889687 006 2,5 

09889647 007 2,5 

09889681 008 2,5 

09931714 009 2,5 

09881498 010 2,5 

Sumber : Hasil penelitian 
 

Pada tabel 5 menunjukkan hasil 
penelitian sebelumnya dari M. Azwar terkait 
dengan pengendalian suara berbasis RFID 
yang menjadi dasar pengembangan penelitian 
ini. Pada tabel tersebut terlihat bahwa waktu  
akses penelusuran file audionya memiliki 
waktu yang berbeda pada setiap penekanan 
tombol NEXT dimana semakin panjang nomor 
urut file audio dibutuhkan waktu penelusuran 
yang semakin lama. Selisih yang terjadi antar 
nomor urut file setelah penekanan tombol 
manual NEXT diperoleh selisih waktu sekitar 1 
detik. 
Tabel 5. Hasil tanggapan waktu dengan pengendalian 
tombol next secara manual 

Selisih indeks Tombol Waktu tanggapan (detik) 

1 next 2,94 

2 next 3,74 

3 next 4,56 

4 next 5,34 

5 next 6,14 

Sumber : Hasil Penelitian dari M. Azwar A.G.N 
 

Jika dimisalkan berdasarkan tabel 5 dimana 
sebuah objek museum memiliki nomor urut 
informasi audio pada urutan ke-100 maka 
estimasi waktu penelusurannya kira-kira 100 
detik atau lebih dari 1 menit. Nilai waktu ini 
jelas terasa cukup lama bagi pengunjung 
museum untuk menunggu sampai informasi 
objek museum dapat didengar melalui 
headphone. 

Jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian pada tabel 4 dimana nomor urut file 
memiliki waktu penelusuran yang sama pada 

Tombol ID Number Tombol ID Number 

0 #00FF0DF2 Repeat #00FF40BF 

1 #00FF0CF3 Mode #00FF46B0 

2 #00FF18E7 CH- #00FF44BB 

3 #00FF5EA1 CH+ #00FF40BF 

4 #00FF08F7 EQ #00FF43BC 

5 #00FF1CE3 << #00FF07F8 

6 #00FF5AA5 >> #00FF15EA 

7 #00FF42BD >|| #00FF09F6 

8 #00FF52AD VOL- #00FF16E9 

9 #00FF4AB5 VOL + #00FF19E6 

Power #00FF45BA MUTE #00FF47BB 

Frekuensi 
(Hz) 

Kondisi led 
(ON/OFF) 

Frekuensi 
(Hz) 

Kondisi led 
(ON/OFF) 

50 OFF 2k OFF 

100 OFF 4k OFF 

200 OFF 6k OFF 

300 OFF 8k OFF 

400 OFF 9k ON 

500 OFF 10k OFF 

1k OFF 15k OFF 
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nomor urut ke-100 akan memiliki waktu akses 
kurang dari 3 detik. Nilai waktu ini jelas lebih 
pendek dibandingkan dengan kasus di atas. 
Dengan waktu penelusuran yang lebih pendek 
maka kecepatan pelayanan informasi objek 
museum menjadi lebih baik sehingga 
pengunjung museum tidak harus menunggu 
cukup lama sampai informasi objek museum 
dapat didengar. Berdasarkan pembahasan di 
atas maka penelitian tahun kedua ini sudah 
berhasil memperbaiki waktu akses dan 
pendeteksian batas akhir file audio MP3 player 
berbasis RFID secara otomatis. 

 
4. Simpulan dan Saran 

Perangkat sistem kendali MP3 player 
berbasis RFID dengan mikrokontroler 
AT89S51 dapat memperbaiki waktu akses dan 
pendeteksian batas akhir file audio sehingga 
dapat dijadikan sebagai perangkat pemandu 
wisata otomatis untuk memperbaiki 
standarisasi layanan informasi objek museum. 
Disamping itu perangkat pemandu wisata 
otomatis dapat digunakan untuk mengganti 
peran petugas pemadu wisata museum yang 
jumlahnya terbatas. 
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Abstrak  

Limbah tekstil menyebabkan air sungai menjadi toksik, karsinogenik,danmutagenik. Untuk itu, 
dikembangkan sel elektrokimia berbasis potensi lingkungan lokal untuk mengolah limbah tekstil 
lebih komprenhensif, murah, mudah diaplikasikan, dan berkelanjutan. Sel elektrokimia sangat 
dipengaruhi oleh voltase. Penelitian ini bertujuan menganalisis voltase terhadap pendegradasian 
limbah tekstil pada rangkaian anoda Al-C paralel. Untuk mencapai tujuan tersebut divariasikan 
voltase, yaitu 3 V, 6 V, 9 V, dan 13, 5 V. Pengujian dampak setiap variasi tersebut, limbah tekstil 
sebelum dan sesudah diolah diukur BOD, DO, COD, pH, dan absorbansinya. Hasil penelitian 
menunjukkan:  limbah tekstil berwarna hitam, berbau, COD 2540 mg/L, DO 0 mg/L, BOD 0 mg/L, 
pH 11, dan absorbansi 0,92. Sedangkan voltase yang terbaik untuk mendegradasi limbah tekstil 
13,5 V. 
 
 
Kata-kata kunci:voltase, rangkaian anoda Al-C paralel, limbah tekstil 

 
Abstract  

Textile waste causes the river water becomes toxic, carcinogenic, and mutagenic. So, the 
electrochemical cell is developed based on the potential of the local environment to process 
more comprehensive textile waste, inexpensive, easy to apply, and sustainable. The 
electrochemical cell is strongly influenced by voltage. This study aimed to analyze the effects of 
voltage to the degradation of textile waste in Al-C parallel anode. To achieve these goals, 
varying the voltage, which is 3 V, 6 V, 9 V, and 13, 5 V. Testing the impact of any variations of 
the stretcher, textile waste before and after processing was measured BOD, DO, COD, pH, and 
absorbance. The results showed: black textile waste, odor, COD 2540 mg/L, DO 0 mg/L, BOD 0 
mg/L, pH 11, and the absorbance of 0.92. While the voltage is best for textile waste degrades 
13.5 V. 

 
Keywords : voltage, circuit of Al-C parallel anode, textile waste 

 

1. Pendahuluan  
Pencemaran air oleh limbah 

pencelupan industri tekstil di Bali sudah 
mengkhawatirkan. Pencemaran tersebut di-
sebabkan oleh zat warna tekstil sintetik.  Zat 
warna tersebut tidak seluruhnya terserap ke 
dalam bahan tekstil pada proses pencelu-pan, 
sehingga residunya masih mengan-dung zat 
warna sekitar 20-50% dari zat war-na yang 
digunakan.  Bahkan, kadar zat war-na dalam 
limbah pencelupan dengan sistem 
perendaman dapat mencapai 60-70 mg/L 
(Wiratini, dkk. 2011). Nilai parameter BOD dan 
COD limbah tekstil berturut-turut 80-6.000 
mg/L dan 150-12.000 mg/L (Pandey et al., 
2007). Nilai parameter COD dan BOD tersebut 
berada jauh di atas nilai ambang batas baku 
mutu limbah cair industri tekstil yang 
dipersyaratkan pada KepMen LH No. 
51/MENLH/10/1995 yaitu masing-masing 150 
dan 60 mg/L. 

Penurunan kadar pencemar oleh 
limbah zat warna industri tekstil sangat sulit 

dilakukan karena sukar didegradasi secara 
biologis dan kimiawi.  Akibatnya, akan terja-di 
akumulasi zat warna tekstil sintetik dalam 
badan-badan air yang dapat mengganggu 
kehidupan biota sungai, seperti gangguan 
fotosintesis pada lumut dan alga.  Lebih lan-
jut, rantai makanan dalam sungai juga akan 
terganggu dan menyebabkan kemusnahan 
biota sungai (Shofian, M, 2005).  Di samping 
itu, zat warna tekstil juga bersifat toksik, kar-
sinogenik, dan mutagenik (Mathur N., dkk., 
2005, Daneshvar et. al, 2007 ).  Efek terse-but 
sangat berbahaya bagi kelangsungan hi-dup 
manusia.  

Berbagai upaya telah dilakukan un-tuk 
menurunkan pencemaran limbah tekstil, 
seperti: adsorpsi teraktivasi (Copa dan Meidl. 
1986), biodegradasai (J. Wiszniowski, et all 
(2006), oksidasi fenton (J.A. Zazo, et all 
(2005), degradasi secara photokimia (A. 
Cerqueira, et all, 2009), dan oksidasi lanjut 
(Wiratini. dkk., 2013). Upaya-upaya tersebut 
belum efektif dan efisien, karena sangat ba-

mailto:wiliangga@yahoo.com
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nyak komposisi varibel limbah tekstil yang ti-
dak dapat diatasi. Biaya pengolahan limbah 
tekstil menunjukkan peningkatan dalam ta-hun 
terakhir. Sebuah langkah sederhana dan 
efisien sangat diperlukan untuk mena-ngani 
limbah tekstil. Langkah-langkah terse-but 
harus menggunakan bahan kimia dan ruang 
sekecil mungkin  (Mehmet Kobya, et all, 
2003). 

Teknik pengolahan limbah pence-mar 
air yang berkembang saat ini adalah melalui 
proses elektrokimia. Teknik tersebut telah 
berhasil mengurangi limbah organik beracun 
di air (A. Cerqueira, et all, 2009). Teknik 
elektrokimia dapat mengolah jenis limbah cair 
yang berbeda dengan memva-riasikan jenis 
elektroda di anoda dan di ka-toda. Jenis 
elektroda yang telah digunakan dalam 
elektrokimia adalah Pt (Caria Regina Costa, et 
all, 2010), elektroda PbO2/Ti, SnO2/Ti, Sn-Pd-
Ru dilapisi titanium (SPR), Ru-Ti,   Al-C (Yang 
Deng, et all, 2007), Fe-Fe, Fe-C, Al-Al 
(Anchalee Srirangsan, et all., 2009), dan 
elektroda karbon (Wiratini, dkk., 2014). 

Teknik elektrokimia yang berkem-
bang saat ini adalah elektrooksidasi (Caria 
Regina Costa, et all, 2010) dan elektrokoa-
gulasi (M.N. Saprykina, 2012). Jenis elektro-
da yang digunakan dalam elektrooksidasi je-
nis elektroda inert, seperti Pt dan karbon. Di 
dalam elektrooksidasi terjadi proses oksidasi 
secara tidak langsung dan oksidasi anoda 
secara langsung (Yang Deng. et all, 2007). 
Kelemahan proses ini adalah hasil peromba-
kan limbah dapat menghasilkan senyawa yang 
masih berbahaya bagi kesehatan ma-nusia 
(Wiratini, dkk, 2011). Sedangkan jenis 
elektroda yang digunakan dalam elektrokoa-
gulasi adalah Fe dan Al (Mikko Vepsalaina, 
2012). Di dalam proses elektrokoagulasi ter-
jadi proses koagulasi, adsorpsi, pengenda-
pan, dan flotasi (Daniel, et all., 2012).  Pro-ses 
elektrokoagulasi sangat efisien diguna-kan 
dalam pengolahan limbah di air (Satish I 
Chaturvedi, 2013). Proses ini memiliki kele-
mahan, yaitu hanya mampu mengolah lim-bah 
secara phisik, tetapi mengolah limbah secara 
kimia, seperti belum mampu merom-bak atau 
mendegradasi senyawa organik (Wiratini, 
dkk.2011). 

Untuk mengantisipasi kelemahan 
teknik elektrooksidasi dan elektrokoagulasi, 
diperlukan pengembangan sel elektrokimia 
sehingga dapat mengolah limbah secara 
komprenhesif (fisika dan kimia). Jenis sel yang 
digunakan harus mudah didapat, mu-rah, dan 
mudah diterapkan. Oleh karena itu, 
dikembangkan sel elektrokimia berbasis po-
tensi lingkungan lokal untuk mengolah lim-bah 
tekstil. Pengembangan sel elektrokimia 

dilakukan dengan menggunakan tiga elek-
troda yang dirangkai secara paralel. Efek 
rangkaian elektroda diberi voltase secara 
berbeda, kemudian diamati dari kadar COD, 
DO, BOD, pH, dan absorbansi limbah tekstil. 
 

2. METODE 
2.1 Bahan dan Alat 

Bahan utama yang digunakan da-lam 
penelitian ini adalah limbah tekstil yang 
diambil di tempat pembuangan limbah tekstil 
industri rumah tangga dan menengah di Ka-
bupaten Gianyar.  Sedangkan air laut Bule-
leng diambil secara random. Elektroda yang 
digunakan adalah elektroda karbon dan alu-
minium. Elektroda karbon yang digunakan 
dibuat dari karbon lokal Kabupaten Bule-leng, 
sedangkan aluminium yang digunakan dari 
limbah kerajinan aluminium di Kabupa-ten 
Buleleng. Bahan yang digunakan untuk 
menganalisis: asam sulfat p.a., Fe2(SO4)3 
p.a.,K2Cr2O7 p.a.,. Ag2SO4 p.a.,. HgSO4 p.a.. 
FAS p.a., dan indikator feroin p.a.. 

Alat yang digunakan adalah DO me-
ter Hanna, pH meter digital, COD reactor 
Hach, UV vis doble beam Shimadzu. Alat-alat 
tersebut digunakan untuk menguji DO, COD, 
pH, BOD, dan absorbansi sampel..  
 

2.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Tahapan pelaksanaan penelitian 

merangkai sel elektroda anoda: Al-C paralel, 
katoda C  dengan jarak 3 cm dan voltase di-
variasikan, yaitu 3 V, 6 V, 9 V, dan 13, 5 V. 
Pengujian dampak setiap variasi tersebut, 
limbah tekstil sebelum dan sesudah diolah 
diukur BOD, DO, COD, pH, dan absorbansi-
nya. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian yang diperoleh ada-

lah BOD, DO, COD, pH, dan absorbansi lim-

bah tekstil sebelum dan sesudah perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan limbah tekstil 

berwarna hitam dan  berbau. Kadar BOD, DO, 

COD, pH, dan absorbansi tekstil sebe-lum 

perlakuan disajikan dalam Gambar 1. 

 Dampak variasi voltase terhadap 

kadar BOD, DO, COD, pH, dan absorbansi 

pada limbah tekstil menunjukkan kecendru-

ngan semakin tinggi voltase semakin menu-

run kadar BOD, DO, COD, dan absorbansi. 

Sedangkan pH tidak menunjukkan peruba-

han. 
Gambar 1. Kadar BOD, DO, COD, pH, dan Absorbansi 

Tekstil sebelum Perlakuan 
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Dampak variasi voltase terhadap kadar BOD, 

DO, COD, pH, dan absorbansi  disaji-kan 

pada Gambar 2 

.

 

Gambar 2. Efek Voltase terhadap DO, COD, BOD, pH, 

dan Absorbansi 

3.1 Pembahasan 

Sel elektrokimia terdiri dari katoda dan 

anoda. Voltase di katoda dan anoda da-lam 

sel elektro kimia sangat mempengaruhi reaksi 

disetiap elektroda. Gambar 2 menun-jukkan 

bahwa variasi voltase memberi pe-ngaruh 

yang berbeda pada nilai DO, BOD, COD, pH, 

dan absorbansi. Voltase 13,5 me-nunjukkan 

kadar DO, BOD, COD, pH, dan absorbansi 

paling baik dibandingkan voltase yang lain.  

Berdasarkan Hukum Ohm, besar arus 

listrik yang mengalir melalui sebuah pe-

nghantar selalu berbanding lurus dengan beda 

potensial yang diberikan kepada peng-hantar 

tersebut. Jika Hukum Ohm dikaitkan Hukum 

Farady I ―Massa zat yang terbentuk pada 

masing-masing elektroda sebanding dengan 

kuat arus listrik yang mengalir pada elektrolisis 

tersebut", menunjukkan bah-wa semakin 

banyak kuat arus yang dialirkan maka 

semakin banyak proses oksidasi yang terjadi 

di anoda. Dengan demikian, di anoda pada 

elektroda Al jumlah Al yang teroksidasi 

menjadi ion Al
+3

 dan di anoda pada elektro-da 

C jumlah ion Cl
-
 menjadi Cl2 juga semakin 

banyak. Sedangkan, di katoda jumlah air 

yangtereduksi menjadi OH
-
 juga semakin 

banyak. Jumlah ion Al
+3

, OH
-
 dan Cl2 pada 

proses tersebut mempengaruhi proses de-

gradasi limbah tekstil. 

Proses yang terjadi dengan meng-

gunakan elektroda Al di anoda dan C di 

katoda adalah adalah proses elektrokua-gulasi 

limbah tekstil. Dalam proses tersebut,   

di anoda: Al(s)→ Al
3+

 + 3e,  

katode: 3H2O + 3e → 3/2 H2(g) + 3OH
-
.  

Ion Al
3+

 dan OH
-
 bereaksi membentuk koa-

gulan Al(OH)3, dengan reaksi:  

Al
3+ 

+ 3H2O → Al(OH)3 + 3H
+
 (A. Cerqueira, et  

all, 2009).  

Apabila dikatoda dihasilkan ion OH
-
 berlebih 

maka akan terjadi reaksi:  

2Al + 6H2O + 2OH
−
 → 2Al(OH)

4−
 + 3H2. 

Jumlah Al
3+

(aq) dan OH
−
 di elektrode dapat 

membentuk berbagai spesi seperti Al(OH)
2+

, 

Al(OH)2
+
, Al2(OH)2

4+
, dan  Al(OH)

4−
. Spesi 

polimer yang terbentuk seperti: Al6(OH)15
3+

, 

Al7(OH)17
4+

,Al8(OH)20
4+

,Al13O4(OH)24
7+

,Al13(O

H)34
5+

. Pembentukan terakhir adalah Al(OH)3 

(Mehmet Kobya, at all, 2003). Pro-ses yang 

terjadi pada teknik elektrokoagu-lasi terhadap 

limbah tekstil (DYE) terjadi dua tahap, yaitu 

pengendapan dan adsorpsi (Mehmet Kobya, 

at all, 2003). Proses pe-ngendapan terjadi 

seperi reaksi berikut: 

DYE+monomericAl→[DYE–monomericAl](s)  

DYE + polimericAl → [DYE–polimericAl](s)  

Proses adsorpsi terjadi reaksi berikut 

DYE + Al(OH)3(s) →→ [particle]  

[DYE – polimericAl](s) + Al(OH)3(s) →→→ 

[particle] 

 Sedangkan proses yang terjadi pa-da 

elektroda C di anoda dan C di katoda adalah 

proses elektrooksidasi. Di dalam 

elektrooksidasi, dianoda: 2Cl
-
 → Cl2+ 2e yang 

bersumber dari air laut. Sedangkan di katoda 

terjadi6H2O + 6e → 3H2(g) + 6OH
-
. Klor (Cl2) 

didalam air dapat membentuk hipoklorit (OCl). 

Hipoklorit (OCl
-
) adalah ok-sidator kuat yang 

mengoksidasi limbah tek-stil (Yang Deng. et 

all.. 2007). Chiang et. all. (1995) melaporkan 

bahwa kepekatan klor sangat efektif dalam 

elektrooksidasi limbah tekstil dan menurunkan 

COD. 
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Kuat arus per unit luas elektroda da-

lam elektrolisis adalah sebagai kontrol kece-

patan reaksi (Chen. 2004). Umumnya 5 

mA/cm
2 

adalah kuat arus minimum yang di-

butuhkan dalam elektrolisis (Li. et. all. 2001). 

Penambahan voltase atau kuat arus me-

ningkatkan pengurangan COD dan    NH3-N 

(dalam coulometer). Selama elektrooksidasi 

limbah tekstil dengan 25 mA/cm
2
, COD ber-

kurang mendekati 50% dibandingkan de-ngan 

6,25 mA/cm
2 

dalam mutan per liter yang sama 

yaitu 1,178. 10
5
 coulom/L (Yang Deng. at. all 

2007). Dengan demikian kadar DO, BOD, 

COD, pH, dan absorbansi men-jadi berbeda 

dalam setiap voltase. 

4. Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat di-

simpulkan voltase memberi pengaruh terha-

dap penurunan kadar limbah tekstil ditinjau 

dari DO, BOD, COD, pH, dan absorbansi. 

Voltase yang terbaik untuk mendegradasi 

limbah tekstil 13,5 V. 

5. Ucapan Terima Kasih  

Penelitian ini terlaksana karena ban-

tuan dari DIKTI melalui skim Hibah Bersaing 

dan berbagai pihak. Untuk itu, peneliti ucap-

kan terimakasih sebesar-besarnya atas se-

gala bantuan yang telah diberikan. 
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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi informasi dapat mempermudah dan mempercepat kegiatan yang dilakukan oleh 
sistem administrasi akademik. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem administrasi akademik 
berbasis teknologi informasi Jurusan D3 Akuntansi Undiksha. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode pengembangan, dalam hal ini studi kasus pengembangan sebuah sistem administrasi 
akademik berbasis teknologi pada Jurusan D3 Akuntansi. Hasil penelitian ini adalah analisis sistem, yang 
terdiri dari analisis kelemahan dan kebutuhan sistem, dan desain sistem, yang terdiri dari desain konteks, 
flowchart, dan desain sistem riil. Sistem yang dikembangkan terkait dengan kegiatan akademik 
mahasiswa, dosen, dan jurusan. Akses input sistem dapat dilakukan oleh mahasiswa, dosen, dan 
administrasi, sedangkan akses output sistem dapat dilakukan oleh dosen dan administrasi. Administrasi 
jurusan dalam penelitian ini adalah sekretaris jurusan. Informasi yang diperoleh dari sistem adalah 
kegiatan akademik mahasiswa, dosen, dan jurusan pada Jurusan D3 Akuntansi. Implikasi penelitian ini 
adalah sistem adminstrasi akademik jurusan yang semakin efektif dan efisien. 
 
Kata Kunci : Sistem, Administrasi Akademik,  dan Teknologi Informasi 

 
Abstract 

 

The purpose of this research is to develop academic administration system based on technology 
information for D3 Accounting Department, Undiksha. The method used in this research is the development 
method with case study to develop academic administration system based on technology information at the 
Department of Accounting D3. The results are the analysis of the system, which consists of the analysis of 
the weaknesses and needs of the system, and the design of the system, which consists of the design 
context, flowchart, and the design of the real system. The system developed and obtained information 
related to academic activities of students, lecturer, and department. Access to system input can be done by 
students, lecturer, and administration, while access to the system output can be done by the lecturer and 
administration. Administration majoring in this research is the department secretary. Implication of this 
research is the major system of academic administration more effective and efficient. 
 
Keywords: Systems, Academic Administration, and Information Technology 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat 
ini sungguh sangat pesat, tanpa kita sadari saat 
ini teknologi informasi telah menjadi suatu 
kebutuhan bagi para pemakainya. Berbagai 
bidang memperoleh dukungan dari teknologi 
informasi, tidak terkecuali bidang pendidikan. 
Pada pengelolaan dan manajemen informasi di 
bidang pendidikan, yang memanfaatkan 
teknologi informasi telah banyak dilakukan oleh 
para peneliti. Semua penelitian tersebut 
bertujuan untuk mempermudah pemakai 
informasi memperoleh akses informasi yang 
merupakan output dari proses yang dikerjakan 
oleh teknologi informasi. Salah satu bidang 
pendidikan yang didukung oleh teknologi 
informasi adalah sistem administrasi akademik 
jurusan di perguruan tinggi. 

Sistem administrasi akademik jurusan 
adalah suatu kebutuhan yang sangat mendasar 
dalam mengelola jurusan, karena semua 
aktivitas di jurusan yang bersangkutan tentunya 
dapat direkam pada sistem tersebut. Adanya 
sistem administrasi akademik jurusan dapat 
membatu pemakai memberikan informasi 
tentang kemahasiswaan, dosen, karya ilmiah, 
statistik mahasiswa, nilai, kegiatan, informasi 
akademik, dan lain-lain.   

Pada Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mencantumkan bahwa 
sistem pendidikan nasional harus mampu 
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi 
manajemen pendidikan untuk menghadapi 
tantangan sesuai dengan tantangan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga 

mailto:sri.musmini@undiksha.ac.id
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perlu dilakukan pembaharuan pendidikan 
secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan. Salah satu penekanannya 
adalah efisiensi manajemen pendidikan yang 
tercermin dari penguatan tata kelola yang baik. 

Penguatan tata kelola di tingkat jurusan 
sangat diperlukan untuk mendukung penilaian 
kinerja jurusan atau program studi oleh lembaga 
eksternal lembaga, salah satunya oleh Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 
Pemanfaatan sistem administrasi akademik 
berbasis teknologi informasi dapat 
meningkatkan tata kelola jurusan, terutama 
dalam hal pelayanan informasi tentang data 
akademik jurusan serta pengambilan keputusan 
untuk menunjang pengembangan lembaga 
tersebut. 

Saat ini pemanfaatan teknologi 
informasi sebagai pendukung sistem 
administrasi akademik jurusan sangat penting 
untuk dikembangkan oleh masing-masing 
jurusan, karena jurusan adalah mesin utama 
dari pelaksanaan akademik bagi sebuah 
lembaga perguruan tinggi. Beberapa penelitian 
menyatakan bahwa sistem administrasi 
akademik lembaga pendidikan memang masih 
belum dapat dikatakan baik, diantaranya pada 
penelitian Yazdi, M (2009) tentang perlunya 
pengembangan desain datawarehouse 
akademik untuk mendukung sistem administrasi 
data akademik di Universitas Tadulako, 
sedangkan penelitian Afriyuni, D (2013) 
mengemukakan tentang rancangan 
pengembangan sistem informasi administrasi 
akademik terintegrasi dengan menggunakan 
jaringan di Tunas Patria. 

Pada sisi lain, penelitian Indrayani 
(2011) menguji sejauh mana sumbangan 
efektifitas manajemen SIA (sistem informasi 
akademik), budaya TIK (teknologi informasi dan 
komunikasi), kesediaan fasilitas TIK dan 
kualitas SDM SIA terhadap kinerja perguruan 
tinggi dengan responden manajemen lembaga, 
dosen, dan mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektifitas manajemen SIA 
(sistem informasi akademik), budaya TIK 
(teknologi informasi dan komunikasi), kesediaan 
fasilitas TIK dan kualitas SDM SIA berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja perguruan 
tinggi.  

Berdasarkan penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 
sistem administrasi akademik sangatlah 
penting. Dengan adanya sistem administrasi 
akademik yang handal diharapkan pelayanan 
administrasi akademik dapat dioptimalkan 
dengan menghasilkan informasi yang akurat, 
relevan, dan tepat waktu. 

Jurusan D3 Akuntansi adalah salah 
satu jurusan yang bernaung di bawah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan 
Ganesha. Saat ini sistem administrasi akademik 
Jurusan D3 Akuntansi masih dilakukan secara 
manual dan belum terintegrasi. Adapun 
administrasi akademik yang dilakukan sangat 
kompleks, diantaranya administrasi mahasiswa, 
dosen, kegiatan-kegiatan akademik jurusan 
lainnya. Adanya perkembangan teknologi yang 
sangat pesat saat ini, sudah selayaknya 
Jurusan D3 Akuntansi membuat perubahan 
pada sistem administasi akademik yang 
diterapkan selama ini, menjadi sistem yang 
berbasis teknologi informasi. Berdasarkan 
uraian di atas, penelitian ini akan memfokuskan 
pada pengembangan sistem administrasi 
akademik Jurusan D3 Akuntansi berbasis 
teknologi informasi. 
 
Sistem Administrasi Akademik 
 Secara estimologis, kata administrasi 
berasal dari bahasa latin tang terdiri dari kata ad 
yang berarti intensif dan administraire yang 
berarti to serve (melayani). Menurut Oxford 
Advance Learner‘s Dictionary of Current English 
(1974) menyebutkan bahwa administrasi 
berasal dari bahasa Inggris yaitu administration, 
yang bentuk infinitifnya adalah to administer, 
yang diartikan sebagai to manage (mengelola) 
atau to direct (menggerakkan)  (Nawawis, 
2010). Pengertian administrasi dapat 
diklasifikasikan menjadi dua katagori yaitu 
(Alamsyah & Muffie, 2002 dalam Nawawis 
2010). 

1. Pengertian administrasi dalam arti 
sempit adalah kegiatan penyusunan 
dan pencatatan data dan informasi 
secara sistematis dengan maksud untuk 
menyediakan keterangan serta 
memudahkan memperolehnya kembali 
secara keseluruhan dan dalam 
hubungannya satu sama lain. 
Administrasi dalam arti sempit inilah 
yang sebenarnya lebih tepat disebut 
tata usaha (clerical work / office work).    

2. Pengertian administrasi dalam arti luas 
adalah kegiatan kerjasama yang 
dilakukan sekelompok orang 
berdasarkan pembagian kerja 
sebagaimana ditentukan dalam struktur 
dengan mendayagunakan sumber 
daya-sumber daya untuk mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. Jadi 
administrasi dalam arti luas memiliki arti 
unsur-unsur yaitu sekelompok orang, 
kerjasama, pembagian tugas secara 
terstruktur, kegiatan yang runtut dalam 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

472 
 

proses, tujuan yang akan dicapai, dan 
memanfaatkan berbagai sumber. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 
dikatakan bahwa admistrasi akademik pada 
suatu perguruan tinggi mengarah pada semua 
kegiatan yang dilakukan oleh civitas akademika 
(dalam hal ini mahasiswa dan dosen) yang 
terkait dengan proses akademik di perguruan 
tingggi tersebut, dari proses mahasiswa diterima 
sampai lulus atau menamatkan studinya di 
perguruan tinggi.  

Murdick et. al (1995) menyatakan 
bahwa sebagian besar keputusan manajemen 
merupakan keputusan rutin, sekitar 90%, 
sedangkan keputusan tidak rutin dapat 
dikatakan hanya 10% saja. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar keputusan manajemen 
di perguruan tinggi juga bersifat rutin dan terjadi 
berulang-ulang. Kegiatan rutinitas tersebut 
sebenarnya dapat dilakukan dengan 
membangun sebuah sistem yang dapat 
menjamin adanya penanganan yang seragam 
kegiatan-kegiatan akademik yang terjadi pada 
perguruan tinggi. 
  Pemahaman tentang sistem  (Mulyadi, 
2001) secara umum dapat dikatakan sebagai 
suatu cara, dimana arti luas tersebut sudah 
banyak digunakan oleh masyarakat. Sistem 
tediri dari struktur dan proses, struktur sistem 
adalah unsur-unsur yang membentuk sistem, 
sedangkan proses sistem menjelaskan cara 
kerja setiap unsur sistem tersebut dalam 
mencapai tujuan. Jika diperhatikan lebih 
mendalam, dapat dikatakan suatu sistem itu 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling berinteraksi (disebut 
subsistem) untuk mencapai suatu tujuan, yang 
melalui tahap input, proses, dan output. Setiap 
sistem merupakan bagian dari system lain yang 
lebih besar dan terdiri dari bagian sistem yang 
lebih kecil yang disebut dengan subsistem. 
Misalkan sistem pendidikan di perguruan tinggi 
(PT), bagian-bagian yang terlibat dalam sistem 
tersebut antara lain subsistem administrasi PT, 
subsistem keuangan PT, subsistem pendidikan 
dan pengajaran PT, subsistem kemahasiswaan 
PT, subsistem pengabdian pada masyarakat, 
subsistempenelitian, dan lain-lain. selanjutnya 
jika dilihat dari tahapan input yang berupa 
mahasiswa lulus seleksi masuk PT, tahap 
proses berupa proses pendidikan dan 
pengajaran di PT, dan tahap output berupa 
sarjana. 
 Menurut Sprange & Carlson (1982), 
seperti yang dikutip oleh Indrayani, E (2011), 
sistem informasi akademik dikatakan mengacu 
pada seperangkat sistem dan aktivitas yang 
digunakan untuk menata, memproses, dan 
menggunakan informasi sebagai sumber dalam 

organisasi. Pemanfaatan luaran yang  
dihasilkan sistem ini berupa informasi dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: seperti yang 
dikutip oleh Levin, Kirkpatrick, Rubin (1982), 
dalam Indrayani, E (2011). 

a) Sistem informasi akademik untuk 
menghasilkan laporan di berbagai 
bidang kegiatan seperti akademik, 
keuangan, personel, distribusi 
mahasiswa diberbagai jurusan, dan 
lain-lain. 

b) Sistem informasi akademik untuk 
menjawab pertanyaan ‖what if‖. Sistem 
informasi ini memanfaatkan informasi 
tersimpan yang perlu untuk 
mempertimbangkan konsekuensi 
tindakan. 

c) Sistem informasi akademik untuk 
mendukung pengambilan keputusan, 
evaluasi, dan pengembangan sistem. 
Sistem ini menyediakan informasiuntuk 
semua jenjang organisasi perguruan 
tinggi. 
Sistem informasi akademik mempunyai 

beberapa kerakteristik yaitu (1) Sistem informasi 
akademik merupakan pendekatan-pendekatan 
dari proses manajemen; (2) Komputer hanya 
merupakan komponen, atau alat bukan fokus 
utama dari sistem informasi akademik; (3) 
Pimpinan berperan aktif dalam sistem sebagai 
pengguna informasi, bukan sebagai teknisi atau 
operator komputer; (4) hal yang paling utama 
dari sistem informasi akademik terletak pada 
sistem terpadu dan terencana, bukan hanya 
mekanisme pengolahan data. Sistem informasi 
akademik dibagi ke dalam beberapa sub sistem, 
antara lain: (1) Seleksi dan registrasi 
mahasiswa baru; (2) Kurikulim dan bidang studi; 
(3) Perkuliahan, tugas, dan ujian; (4) 
Pengelolaan dan pengembangan dosen; (5) 
Kelulusan, wisuda dan alumni.            

 
SistemAdministrasi Akademik Berbasis  

Teknologi Informasi 
 Pemanfaatan teknologi untuk 
mendukung sistem administrasi akademik 
merupakan suatu respons positif bagi kepekaan 
lembaga perguruan tinggi untuk menjawab 
tantangan yang ditimbulkan dari adanya 
perubahan lingkungan yang sangat pesat saat 
ini. Menurut Kuratko et.al (2001) dan Liao et al 
(2003) dalam Indrayani, E (2011) menyatakan 
kemampuan lembaga dalam menjawab 
perubahan lingkungan dunia luar merupakan 
faktor utama yang menentukan kinerja lembaga. 
Kepekaan lembaga mampu mendeteksi secara 
dini perubahan pasar, merancang ulang proses 
transformasi yang selama ini telah berjalan 
untuk memenuhi tuntutan pasar, berbagai 
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informasi dunia luar, mengambil keuntungan 
maksimal dari sistem informasi, dan lebih 
dahulu mengadopsi proses dan produk 
teknologi baru untuk memenangkan kompetisi. 
Oleh karena itu, lembaga perlu mengambil 
langkah tepat untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan lingkungannya yaitu pemahaman yang 
baik tentang kondisi lembaga dan kemampuan 
merespons dengan cepat dan efektif 
perubahan-perubahan yang terjadi. 
 Pemakaian teknologi informasi 
memberikan perguruan tinggi suatu nilai lebih 
antara lain: 

1. Pendaftaran secara online 
menggunakan website, sehingga calon 
mahasiswa di berbagai tempat dapat 
mendaftar tanpa harus datang ke 
perguruan tinggi yang bersangkutan. 

2. Penyusunan kartu rencana studi (KRS) 
online yang memungkinkan administrasi 
pengambilan matakuliah dilukukan 
dimanapun dengan memakai 
perangkatdigital. 

3. Mahasiswa dapat melihat nilai ujian 
maupun hasil akhir studi melalui 
internet. 

4. Manajemen kelas, dari pengalokasian 
mata kuliah dan pengajar sampai 
absensi mahasiswa dapat dilakukan 
secara otomatis. 

5. Sistem dokumentasi dan kearsipan 
yang berbasis sistem. 

6.  Pengelolaan sumber daya manusia 
yang terintegrasi menyangkut rekan 
data dan informasi mahasiswa, dosen, 
dan alumni. 

7. Pustaka buku dan jurnal ilmiah yang 
dapat diakses dimanapun dan 
kapanpun. 

8. Sistem informasi terpadu yang terkait 
dengan fungsi pemasaran, sumber 
daya manusia, administrasi, keuangan, 
dan akuntansi, pengelolaan asset, dan 
lain-lain. 

9. Administrasi terpadu antar perguruan 
tinggi. 

10. Aplikasi dan evaluasi hasil kajian 
maupun pelaksanaan program terkait 

11. Perangkat lunak  untuk mengatur 
sistem penjenjangan karir karyawan 
maupun kepangkatan dosen. 

12. Portal informasi yang memudahkan 
para civitas akademika mencari 
berbagai data dan informasi penting. 

13. Alat penunjang mahasiswa dalam 
membuat dan mengevaluasi rencana 
studi, dan lain-lain. 

 
 

Dasar Pembuatan Website 
Saat ini web merupakan salah satu 

sumber informasi yang banyak dipakai. 
Berbagai aplikasi web dibuat dengan tujuan 
agar pemakai dapat berinteraksi dengan 
penyedia informasi dengan mudah dan cepat 
melalui internet. Aplikasi web tidak lagi terbatas 
sebagai pemberi informasi yang statis, 
melainkan juga mampu memberikan informasi 
yang berubah secara dinamis, dengan cara 
melakukan koneksi terhadap basis data. 
Aplikasiberbasis webterdiri atas dua bagian 
besar yaitu tampilan dan database. Tampilan 
dibuat dengan menggunakan HTML (Hyper Text 
Markup Language) dan PHP. HTML digunakan 
untuk membuat tampilan web sehingga tampilan 
menjadi indah. PHP digunakan untuk 
melakukan transfer data dari server ke client 
dan penulisan PHP dalam web terintegrasi 
dengan HTML. Database menggunakan SQL 
dengan MySQL sebagai aplikasi databasenya.  
1. Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTML adalah singkatan dari Hyper Text 
Markup Language. HTML dapat juga diartikan 
sebagai tata cara penulisan yang digunakan 
dalam dokumen web. Dokumen HTML adalah 
sebuah dokumen teks resmi yang dapat dibuat 
dengan berbagai web editor. Dokumen ini akan 
dieksekusi oleh web browser sehingga web 
browser mampu menghasilkan suatu dokumen 
yang sesuai dengan keinginan seorang 
programmer. 
2. Pemrograman PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman 
script yang paling banyak dipakai saat ini. PHP 
banyak dipakai untuk memrogram situs web 
dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan 
digunakan untuk pemakaian lain (Sugianto et al, 
2003). PHP merupakan bahasa scripting yang 
menyatu dengan HTML dan dijalankan pada 
server side. Artinya semua sintaks yang kita 
berikan akan sepenuhnya dijalankan pada 
server sedangkan yang dikirimkan ke browser 
hanya hasilnya saja.PHP dikenal dengan 
Hypertext Preprocessor. PHP merupakan 
softwareopen source yang pertama kali dibuat 
oleh Rasmus Lerdoff. Pada awalnya PHP 
merupakan program CGI yang dikhususkan 
untuk menerima input melalui form yang 
ditampilkan dalam web browser 
 PHP dikenal sebagi sebuah bahasa 
scripting yang menyatu dengan tag-tagHTML, 
dieksekusi di server, dan digunakan untuk 
membuat halaman web yang dinamis seperti  
halnya Active Server Pages (ASP) atau Java 
Server Pages (JSP). Versi pertama PHP dibuat 
oleh Rasmus Lerdorf pada Tahun 1995. Versi 
pertama ini berupa sekumpulan script PERL 
yang digunakan oleh Rasmus Lerdorf untuk 
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membuat halaman web yang dinamis pada home 
page pribadinya. Rasmus (dalam Usada, menulis 
ulang script-scriptPERL tersebut menggunakan 
bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas 
untuk formHTML, koneksi MySQL dan muncul 
PHP versi kedua yang diberi nama PHP/F1.  
 Popularitas PHP sangat cepat, hal ini 
dikarenakan PHP merupakan software open 
house. Penggunaan PHP sebagai bahasa script 
dilandasi karena kemampuan yang dimiliki 
software ini, yaitu:  

1) Life Cycle yang singkat, sehingga PHP 
selalu up to date mengikuti 
perkembangan internet. 

2) Cross platform PHP dapat dipakai 
dihampir semua web server yang ada di 
pasaran (Apache, AOLServer, Microsoft 
IIS, PWS, dan lain-lain) yang dijalankan 
pada berbagai sistem operasi (Linux, 
FreeBSD, Unix, Solaris, Windows). 
Dengan demikian, proses developing 
dapat dilakukan menggunakan sistem 
operasi yang berbeda dengan sistem 
operasi yang digunakan setelah publish 
(misalnya, developing di Windows 
kemudian dipasang di web server yang 
menggunakan sistem operasi Linux). 

3) PHP mendukung banyak paket 
database baik yang komersil maupun 
non komersil, seperti MySQL, Oracle, 
Microsoft SQL Server, dan yang 
lainnya. 

3. Basis Data 
Basis data pada dasarnya adalah 

sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya 
adalah memelihara informasi dan membuat 
informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan 
(Date dalam Kadir, 1999).  Basis data adalah 
kumpulan field/ tabel/arsip yang saling 
berhubungan yang disimpan dalam media 
penyimpanan elektronis (Fathansyah, 1999). 
Menurut (Kristanto, 1994) basis data adalah 
kumpulan datanya, sedang program 
pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket 
program yang komersial untuk membaca data, 
mengisi data, menghapus data, melaporkan 
data dalam basis data. Basis dapat diartikan 
sebagai markas atau gudang, tempat 
bersarang/berkumpul. Data diartikan sebagai 
representasi fakta dunia nyata yang mewakili 
suatu objek seperti manusia, barang, hewan, 
konsep, dan lain-lain. Basis data dapat 
diciptakan maupun dihilangkan dalam sebuah 
media penyimpanan. Sebuah basis data terdiri 
atas dua atau lebih tabel yang saling 
berhubungan.  

Tujuan utama dari pembuatan basis 
data adalah agar dapat mencari data yang 
diperlukan dengan mudah dan cepat. Selain itu 

ada beberapa tujuan yang mendasari dibuatnya 
sebuah basis data, yaitu: 1) kecepatan dan 
kemudahan (speed), 2) efisiensi ruang 
penyimpanan (space), 3) keakuratan 
(accuracy), 4) ketersediaan (availability), 5) 
Kelengkapan (completeness), 6) keamanan 
(secu-rity), 7) kebersamaan pemakaian 
(sharability) (Kristanto, 2007). 

MySQLmerupakan salah satu jenis 
pengelola database server yang sangat 
terkenal. MySQL adalah Relational Database 
Management System (RDBMS) yang 
didistribusikan secara gratis dibawah lisensi 
GPL (General Public License). Di mana setiap 
orang bebas untuk menggunakan MySQL, 
namun tidak boleh dijadikan produk turunan 
yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya 
merupakan turunan salah satu konsep utama 
dalam database sejak lama, yaitu SQL 
(Structured Query Language). SQL adalah 
sebuah konsep pengoperasian database, 
terutama untuk pemilihan atau seleksi dan 
pemasukan data, yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah 
secara otomatis. Keandalan suatu sistem 
database (DBMS) dapat diketahui dari cara 
kerja optimizer-nya dalam melakukan proses 
perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user 
maupun program-program aplikasinya. Sebagai 
database server, MySQL dapat dikatakan lebih 
unggul dibandingkan database server lainnya 
dalam query data. Hal ini terbukti untuk query 
yang dilakukan oleh single user, kecepatan 
query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari 
PostgreSQL dan lima kali lebih cepat 
dibandingkan Interbase. 

Berdasarkan latar belakang masalah 
dan fokus penelitian maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 

Sistem administrasi akademik berbasis 
teknologi informasi bagaimanakah yang 
sesuai dikembangkan pada Jurusan D3 
Akuntansi? 

Apabila diuraikan lebi rinci lagi, maka 
pertanyaan penelitian yang ingin dijawab pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan sistem 
administrasi akademik pada Jurusan D3 
Akuntansi? 

2. Bagaimanakah pengembangan sistem 
administrasi akademik berbasis TI yang 
sesuai pada Jurusan D3 Akuntansi. 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang 
dikemukakan pada penelitian ini maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
sistem administrasi akademik Jurusan D3 
Akuntansi berbasis teknologi informasi. Adapun 
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui penerapan sistem 
administrasi akademik pada Jurusan D3 
Akuntansi 

2. Mengembangkan sistem administrasi 
akademik berbasis TI pada Jurusan D3 
Akuntansi. 

 
METODE 
 Pendekatan penelitian ini memakai 
perspektif ruang lingkup (luas dan kedalaman) 
topik yaitu berupa penelitian studi kasus. Studi 
kasus lebih menekankan kepada analisis 
konteks secara penuh berdasarkan peristiwa 
atau kondisi yang sangat sedikit dan melihat 
hubungannya satu dengan lainnya. Studi kasus 
sangat tepat untuk penyelesaian masalah, 
evaluasi, dan strategi karena menekankan pada 
hal-hal yang bersifat rinci, yang diperoleh dari 
berbagai sumber informasi, bukti-bukti dapat 
diverifikasi dan data yang hilang dapat dihindari. 
Metode yang digunakan adalah metode 
pengembangan, dalam hal ini pengembangan 
sebuah sistem administrasi akademik berbasis 
teknologi, khususnya pada Jurusan D3 
Akuntansi. 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah pengelola, staf dosen dan 
mahasiswa Jurusan D3 Akuntansi Undiksha, 
sedangkan objek penelitian ini adalah sistem 
administrasi akademik Jurusan D3 Akuntansi. 
Data yang diperlukan pada pengembangan 
sistem administrasi akademik ini dikumpulkan 
melalui beberapa metode yaitu: 

1. Observasi, merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis 
dan psikologis, pada penelitian ini yang 
diobservasi adalah kegiatan sistem 
administrasi akademik Jurusan D3 
Akuntansi yang diterapkan selama ini. 

2. Wawancara yaitu memahami sistem 
administrasi akademik Jurusan D3 
Akuntansi yang ada serta 
mengidentifikasi permasalahan yang 
ada dengan melakukan tanya jawab 
dan diskusi dengan pihak terkait seperti 
kajur, sekjur, kalab, staf dosen dan 
mahasiswa.  

 Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam 
hal ini produknya berupa perangkat lunak 
sistem administrasi akademik berbasis TI 
Jurusan Akuntansi Program Dipoma III. 
Keefektifan diuji dengan uji signifikasi 
(perbandingan t hitung dengan t tabel). Adapun 
tahap penelitian yang dilakukan ada tiga tahap 
yaitu: 

 
1. Tahap studi pendahuluan, dilakukan 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
 Penelitian ini akan diawali dengan 
penelitian/pengamatan pendahuluan pada objek 
penelitian. Kegiatan yang dilakukan adalah 
mengadakan observasi dan wawancara pada 
pengelola, staf dosen, dan mahasiswa tentang 
sistem administrasi akademik yang diterapkan 
saat ini, kesulitan-kesulitan yang dialami terkait 
dengan sistem administrasi akademik yang 
diterapkan, serta kebutuhan yang diperlukan 
oleh pemakai informasi. Tahap berikutnya, 
adalah melakukan telaah pustaka tentang 
sistem administrasi akademik berbasis teknologi 
informasi pada sebuah lembaga pendidikan. 
Berdasarkan pengamatan pendahuluan dan 
telah pustaka tersebut dapat diketahui dan 
diidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 
pengelola jurusan mengenai sistem administrasi 
akademik yang diterapkan saat ini, sehingga 
dapat dibuatkan suatu usulan penelitian tentang 
topik tersebut. 

Selanjutnya, berdasarkan usulan yang 
dibuat, dilakukan kegiatan pengumpulan data 
yang berkaitan dengan pengembangan sistem 
administrasi akademik berbasis teknologi pada 
jurusan D3 Akuntansi. Sesuai dengan 
metodologi pengembangan sistem, kegiatan 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
tahapan analisis sistem dan desain sistem. 
Analisis sistem adalah kegiatan yang 
mendeskripsikan sistem yang sedang berjalan, 
masalah, dan rekomendasi umum untuk 
memperbaiki, meningkatkan atau mengganti 
sistem yang sedang berjalan (Al Fatta, 2007). 
Tujuan utama tahap analisis adalah memahami 
dan mendokumentasikan kebutuhan bisnis dan 
proses dari sistem baru. Pada tahap analisis 
terdapat beberapa kegiatan yang perlu 
dilakukan yaitu: 

a. Pengumpulan informasi 
Langkah awal pada tahapan analisis 
adalah mengumpulkan informasi 
tentang bagaimana proses-proses 
bisnis yang ada pada sistem lama, 
kemudian pada bagaimana saja dari 
proses bisnis yang mengalami masalah 
atau kelemahan untuk diidentifikasi dan 
diperbaiki dengan sistem baru. 

b. Mendefinisikan sistem requirement 
Berdasarkan informasi kelemahan 
system yang ditemukan, selanjutnya 
mendefinisikan apa saja yang 
sebenarnya dibutuhkan oleh sistem 
lama untuk mengatasi masalahnya.  

c. Memprioritaskan kebutuhan 
Pada tahap ini akan ditentukan prioritas 
kebutuhan yang paling mendesak, 
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karena mungkin kebutuhan perbaikan 
system yang perlu dilakukan sangat 
banyak. 

d. Menyusun dan mengevaluasi alternatif 
Setelah menyusun dan 
memprioritaskan kebutuhan, 
selanjutnya harus juga disiapkan 
alternatif jika seandainya prioritas 
kebutuhan tidak sesuai dengan 
kebutuhan pemakai informasi.   

e. Mengulas kebutuhan dengan pihak 
pemakai informasi  
Mengulas kebutuhan yang sudah ada 
dengan pihak pengelola jurusan, staff 
dosen dan mahasiswa. 

 
2. Tahap pengembangan desain sistem 

administrasi akademik berbasis 
TIJurusan Akuntansi Program Dipoma 
III dengan pendekatan deskriptif. 

 Tahapan desain adalah proses 
mengubah kebutuhan yang masih berupa 
konsep menjadi spesifikasi sistem yang riil. 
Dalam hal ini akan dikembangkan sistem 
berbasis teknologi informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan pemakai. Pada tahun 
pertama, luaran penelitian yang dihasilkan 
berdasarkan proses di atas adalah berupa suatu 
prototype model awal  sistem administrasi 
akademik berbasis teknologi informasi. 
Pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 
pada penelitian ini menggunakan 
aplikasiberbasis webyang terdiri atas dari dua 
bagian besar yaitu tampilan dan database. 
Tampilan dibuat dengan menggunakan HTML 
(Hyper Text Markup Language) dan PHP. HTML 
digunakan untuk membuat tampilan web 
sehingga tampilan menjadi indah. PHP 
digunakan untuk melakukan transfer data dari 
server ke client dan penulisan PHP dalam web 
terintegrasi dengan HTML. Database 
menggunakan SQL dengan MySQL sebagai 
aplikasi databasenya. 
 

3. Tahap penerapan uji coba terbatas 
dengan metode eksperimen (single one 
shot case study). Setelah perbaikan 
desain, dilakukan lagi uji coba yang 
lebih luas dengan metode eksperimen 
(one group pretest-postest). 

  
4. Tahap validasi menggunakan metode 

eksperimen (one group pretest-postest)  
 

 Tahapan 3 dan 4 akan dilaksanakan 
pada tahun kedua. Saat sistem administrasi 
akademik berbasis teknologi informasi yang 
dikembangkan telah  memperoleh hasil berupa 
prototype model awal, maka hasil tersebut akan 

diimplementasikan dan diuji coba pada peristiwa 
yang sesungguhnya yang terjadi pada Jurusan 
D3 Akuntansi. Jika ada ditemukan kelemahan 
sistem yang dihasilkan, maka dilakukan revisi 
terhadap sistem tersebut sampai dinilai cukup 
memadai sesuai dengan kebutuhan pemakai. 
Luaran pada tahun kedua adalah teknologi 
sistem informasi akademik serta publikasi 
berupa artikel ilmiah berdasarkan penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Sistem Informasi Administrasi 
Akademik 
 Kegiatan pada perguruan tinggi lebih 
banyak terjadi di jurusan yang menjadi bagian 
dari perguruan tinggi. Kegiatan yang paling 
utama adalah kegiatan akademik, disamping 
kegiatan lain yang menjadi pendukung kegiatan 
akademik tersebut. Kegiatan akademik 
memerlukan adminstrasi untuk 
mendokumentasikan atau merekam semua 
kegiatan yang terjadi di jurusan. Informasi yang 
diperoleh dari datanadminstrasi jurusan dapat 
digunakan sebagai dasar perencanaan dan 
evaluasi kegiatan jurusan. Informasi ini sangat 
bermanfaat terutama bagi pengelola jurusan, 
selain itu juga bagi staf dosen dan mahasiswa. 
 Pada Jurusan D3 Akuntansi, 
adminstrasi akademik jurusan dilakukan oleh 
sekretaris jurusan dibantu oleh staf dosen 
lainnya. Semua aktivitas di jurusan 
didokumentasikan dari awal semester sampai 
akhir semester, dari awal penerimaan 
mahasiswa sampai mahasiswa tersebut tamat. 
Kegiatan awal semester dimulai dengan 
mengajukan penawaran mata kuliah, rapat 
penentuan pemegang mata kuliah, pengisian 
KRS bagi mahasiswa, pembuatan jadwal 
perkuliahan lengkap dengan ruangan dan dosen 
pengampu), proses perkuliahan yang awali 
dengan pemberian silabus dan sap, peroses 
perkulihan disertai tugas, UTS, dan UAS, 
selanujnya proses penilaian dan remidi, 
pengumuman nilai mahasiswa, dan 
pengumuman KHS mahasiswa. Aktivitas 
mahasiswa sejak menjadi mahasiswa baru 
sampai tamat juga mempunyai catatan 
akademik yang diadministrasikan di jurusan 
seperti profil mahasiswa, transkrip nilai, laporan 
PKL, laporan TA, dan artikel TA. 
 Kegiatan dosen sebagai elemen jurusan 
memiliki kegiatan tri darma perguruan tinggi 
yang harus diarsipkan. Kegiatan pengajaran, 
penelitian, pengabdian pada masyarakat, 
publikasi ilmiah, kepangkatan, profil dosen, dan 
kegiatan penunjang didokumentasikan juga oleh 
jurusan. Administrasi akademik dosen sangat 
bermanfaat untuk melakukan penilaian terhadap 
kinerja dosen dalam setiap periode. 
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 Kegiatan dalam pengelolaan jurusan 
perlu diadminstrasikan untuk mengetahui 
kegiatan apa yang telah dilakukan jurusan 
mencakup bidang perkuliahan, kegiatan 
akademik jurusan, evaluasi diri jurusan, seminar 
jurusan, kurikulum, dan kegiatan lembaga yang 
diikuti oleh jurusan. 
 Identifikasi masalah pada sistem 
informasi administrasi akademik di Jursan D3 
Akuntansi dilakukan dengan menganalisis 
kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, 
efisiensi, dan pelayanan. Sistem informasi 
administrasi akademik di Jursan D3 Akuntansi 
saat ini masih dilakukan dengan menggunakan 
kertas yang diarsipkan dalam folder masing-
masing bagian. Permasalahan dan kelemahan 
sistem informasi administrasi akademik 
berdasarkan dianalisis berdasarkan kerangka 
pikir PIECES (Performance, Information, 
Economy, Control, Efficiency, Service). 
 Kerangka pikir PIECES adalah salah 
satu metode untuk menganalisis kelemahan 
suatu sistem dengan cara menganalisis sistem. 
Sistem yang ada dianalisis berdasarkan kinerja, 
informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi, dan 
pelayanan yang dihasilkan sistem tersebut. 
Analisis ini dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan hasil kerja sistem baru yang 
efisien, informasi yang akurat, ekonomis, 
menjamin keamanan data dan informasi, serta 
kinerja dan pelayanan sistem yang baik untuk 
kelancaran proses sistem administrasi 
akademik.  
 Kinerja sistem diukur dengan jumlah 
produksi informasi dan waktu yang digunakan 
untuk merespon permintaan informasi dari suatu 
sistem. Jumlah produksi yang dapat dikerjakan 
relatif sedikit karena waktu yang diperlukan 
mencari informasi tersebut relatif banyak. 
Kondisi ini terjadi karena informasi yang 
dibutuhkan dicari dengan cara manual, yaitu 
mencari dokumen pada arsip yang disimpan 
pada rak atau lemari, yang dilanjutkan dengan 
mencari dokumen itu dari tumpukan kertas 
dalam suatu folder arsip. Proses ini memerlukan 
banyak waktu, sehingga jumlah produksi 
informasi tidak banyak.  
 Informasi sistem diukur dengan laporan 
yang dihasilkan dari data yang dimilki. Informasi 
akademik sangat diperlukan oleh pengelola 
jurusan untuk mengambil keputusan. Sistem 
yang baik dapat menghasilkan informasi yang 
berkualitas. Informasi yang dimiliki jurusan 
masih berupa data, sehingga masih perlu 
dibuatkan ringkasan yang merupakan laporan 
agar informasi dapat diperoleh. 
 Penilaian sistem yang paling umum 
dilihat dari sudut pandang ekonomi. Sistem 
dapat mengurangi biaya adminstrasi, dapat 

menjadi lebih hemat dan keuntungan dari 
peningkatan nilai informasi dan keputusan yang 
dihasilkan. Penghematan dengan adanya 
sistem informasi dapat diperoleh dari komputer. 
Jurusan tidak lagi menyiapkan lemari dan rak 
untuk menyimpan folder-folder berisi arsip 
seperti saat ini, yang dapat berdampak pada 
pengurangan kebutuhan ruang penyimpanan 
arsip.  
 Sistem yang digunakan harus dapat 
mengamankan data dari kerusakan dan 
kehilangan. Pengamanan akses data juga 
sangat penting diperhatikan. Saat ini akses data 
jurusan dapat dilakukan oleh siapa saja, karena 
sebagian data disimpan dalam rak yang tidak 
terkunci, sehinggakemungkinan kehilangan data 
dapat terjadi. Dokumen yang menggunakan 
kertas juga mempunyai kelemahan mudah 
rusak, sehingga  keamanan dokumen kurang 
terjamin. 
 Efisiensi mengacu pada waktu yang 
digunakan untuk menyediakan informasi. 
Dokumen yang merupakan data jurusan terdiri 
dari kertas-kertas yang disimpan dalam banyak 
folder, sehingga sulit mencati data yang 
diperlukan untuk membuat informasi. Saat ini 
jurusan memerlukan waktu yang relatif lama 
untuk menyediakan informasi yang diminta. 
 Pelayanan menjadi kurang baik, karena 
banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk 
menyediakan informasi yang diminta. Selain 
pelayanan kecepatan waktu untuk menyediakan 
informasi kurang, ketepatan dan keakuratan 
pelayanan informasi juga menjadi perhatian 
pada pelayanan. Saat ini, ketika jurusan 
memerlukan banyak informasi, pelayanan 
menjadi kurang memuaskan. 
 Berdasarkan kondisi dan kelemahan 
sistem administrasi akademik jurusan saat ini, 
maka perlu diidentifikasi kebutuhan sistem 
informasi administrasi akademik yang lebih baik. 
Kebutuhan sistem informasi administrasi 
akademik yang terdiri dari data jurusan, dosen, 
dan mahasiswa saat ini diuraikan berikut ini. 
Data mahasiswa terdiri dari: 

1. Data mahasiswa (profil mahasiswa, 
KRS, KHS) 

2. Data akademik mahasiswa (transkrip 
nilai akhir, laporan PKL, laporan TA, 
artikel TA). 

3. Data lulusan (data yudisium). 
4. Data produk akademik mahasiswa 

selain PKL dan TA.  
Data dosen terdiri dari: 

1. Data dosen (profil dosen, kepangkatan 
(sk), tugas mengajar (sk), tugas 
penelitian (surat tugas), tugas 
pengabdian (surat tugas), tugas 
pendukung (surat tugas/piagam), 
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termasuk jabatan lain staff dosen di 
lembaga.  

2. Data produk akademik dosen (buku 
ajar, model pembelajaran, dll,) 

3. Data penelitian dosen (laporan). 
4. Data pengabdian dosen (laporan) 
5. Data publikasi dosen (artikel publikasi 

jurnal atau makalah penyaji seminar). 
Data jurusan terdiri dari: 

1. Data pengelola jurusan (data setiap 
masa tugas (sk), home based dosen). 

2. Data evaluasi diri jurusan (akreditasi 
BAN PT, AMAI) 

3. Data perkuliahan (jadwal mata kuliah 
setiap semester, kelas, dosen 
pengampu). 

4. Data kurikulum, SAP, silabus, deskripsi 
mata kuliah. 

5. Data kegiatan jurusan lain (seminar 
jurusan, kuliah kerja lapangan, dll). 

 
Desain Sistem Administrasi Akademik  
 Berdasarkan kebutuhan sistem 
adminstrasi akademik yang telah dianalisis, 
berikut ini dilakukan tahap desain sistem. 
1. Diagram konteks. 
Gambar 1. Desain Konteks 
2. Flowchart 

1. Flowchart mahasiswa 
Gambar 2. Desain Flowchart Mahasiswa 
2. Flowchart dosen 
Gambar 3. Desain Flowchart Dosen 
3. Flowchart administrasi 
Gambar 4. Desain Flowchart Administrasi 

3. Sistem Dengan Spesifikasi Riil Awal 
 Beberapa tampilan hasil 
pengembangan SIAA Jurusan Akuntansi yang 
telah dikembangkan sebagai berikut. 
1. Tampilan Halaman login 
Halaman  login berfungsi untuk melakukan 
akses kepada sistem informasi  administrasi 
akademik Jurusan Akuntasi. Terdapat tiga 
pengguna/user utama dalam sistem ini yaitu 
mahasiswa, dosen dan administrator. 
Gambar 5. Tampilan Halaman Login 
2. Tampilan Halaman Utama 
Halaman ini merupakan halaman utama dari 
sistem informasi akademik jurusan Akuntasi 
yang terlihat pertama kali ketika user membuka 
sistem. 
Gambar 6.  Tampilan Halaman Utama 
3. Tampilan Halaman Data Mata Kuliah 
Pada halaman ini digunakan untuk mengelola 
mata kuliah seperti proses untuk menambah 
data, menghapus data maupun memperbaiki 
data mata kuliah yang sebelumnya pernah 
diinputkan. 
Gambar 7. Tampilan Halaman Data Mata Kuliah 

4. Tampilan  Halaman untuk Edit Mata 
Kuliah 
Pada halaman ini digunakan untuk melakukan 
perbaikan data yang sebelumnya pernah 
diinputkan. 
Gambar 8. Tampilan  Halaman untuk Edit Mata 
Kuliah 
5. Tampilan Halaman untuk Mengelola 
Data Dosen 
Pada halaman ini digunakan untuk mengelola 
data dosen seperti proses untuk menambah 
data, menghapus data maupun memperbaiki 
data dosen yang sebelumnya pernah 
diinputkan. 
Gambar 9. Tampilan Halaman untuk Mengelola 
Data Dosen 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang 
sistem administrasi akademin jurusan D3 
Akuntansi yang diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan berikut ini: 

1. Penerapan sistem administrasi 
akademik jurusan D3 Akuntansi masih 
bersifat manual dan menggunakan arsip 
berupa dokumen dari kertas. Saat 
diperlukan informasi tentang kegiatan di 
dalam jurusan, baik itu untuk 
mahasiswa, dosen, dan jurusan, 
memerlukan cukup banyak waktu untuk 
pencarian dan pemrosesan informasi 
tersebut. 

2. Pengembangan sistem administrasi 
akademik jurusan D3 Akuntansi 
dilakukan dengan sistem yang berbasis 
teknologi informasi melalui tahap: 
analisis kelemahan sistem, analisis 
kebutuhan sistem, desain konteks 
sistem, desain flowchart sistem dan 
desain sistem riil. 

 Saran yang dapat disampaikan 
berkaitan dengan sistem administrasi akademik 
jurusan D3 Akuntansi adalah sebagi berikut: 

1. Pengembangan sistem administrasi 
akademik jurusan D3 Akuntansi baru 
pertama kali dilakukan dengan cakupan 
kegiatan mahasiswa, dosen dan 
jurusan. Pada tahap selanjutnya dapat 
dikembangkan sistem yang mencakup 
kegiatan alumni, organisasi 
kemahasiswaan, jurnal jurusan dan 
informasi-informasi fakultas dan 
universitas yang terkait dengan jurusan. 

2. Bagi staff jurusan perlu diluangkan 
waktu untuk memahami sistem 
administrasi akademik jurusan D3 
Akuntansi sehingga manfaat sistem 
dapat diperoleh secara maksimal. 
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Abstrak 

Tujuan utama penelitian adalah penerapan perangkat pembelajaran mata pelajaran jaringan 
komputer SMK yang berbasis model pembelajaran konstruktivis (dalam hal ini model 
pembelajaran Problem Based Learning/PBL), yang meliputi (1) buku siswa jaringan 
komputer untuk SMK, (2) panduan modul ajar IP Camera, (3) buku guru yang berisi silabus, 
rencana pembelajaran/skenario, dan pedoman/alat evaluasi, dan (4) CD interaktif. 
Penelitian ini dilakukan untuk menghubungkan kemampuan awal siswa di bidang jaringan 
komputer dan tren usaha di bidang keamanan jaringan, salah satunya IP Camera. IP 
Camera memiliki fleksibilitas yang tinggi yang memungkinkan untuk diterapkan pada 
jaringan wired maupun wireless. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
konstruktivis berbantuan modul ajar IP Camera yang dilakukan di SMK TKJ yaitu SMK 
Negeri 2 Seririt. Penelitian ini juga merupakan hasil kegiatan P2M di tempat yang sama 
dengan memberikan bantuan IP Camera, perangkat pendukung dan dokumen 
pendukungnya. Dari hasil pemberian materi pembelajaran kepada 30 orang siswa 
didapatkan penguasaan Kompetensi Dasar: 1) Memahami konsep dasar jaringan komputer 
dan wireless dengan rata-rata kelas 82,2; 2) Memahami konsep dasar IP Camera dengan 
rata-rata kelas 82,9; 3) Memahami konfigurasi Jaringan IP Camera dengan rata-rata kelas 
87,5; 4) Mempraktekkan Aplikasi Monitoring IP Camera dan Fitur IP Surveillance dengan 
rata-rata kelas 80; dan 5) Mempelajari keamanan IP Camera dengan rata-rata kelas 81,1. 
Sehingga didapat rata-rata keseluruhan penguasaan Kompetensi Dasar dengan masing-
masing Indikator-nya adalah 82,74 yang melebihi kriteria ketuntasan 70%. Dengan demikian 
dapat dikatakan penelitian dan program pengabdian ini telah berhasil dan sesuai dengan 
harapan. 
 
Kata kunci:Konstruktivis, IP Camera, TKJ, keamanan, jaringan komputer  
 

Abstract  

The main purpose of research is the application of the learning subjects computer network 
vocational based learning model constructivist (in this case learning model Problem Based 
Learning / PBL), which include (1) the book student computer network to CMS, (2) guide 
teaching module IP Camera , (3) teacher books containing syllabi, lesson plans / scenarios, 
and guidance / evaluation tools, and (4) an interactive CD. This study was conducted to 
connect the initial ability of students in the field of computer networks and business trends in 
the field of network security, such as IP Camera. IP Camera has a high flexibility which 
allows it to be applied to wired or wireless networks. This study uses a model of 
constructivist learning aided teaching module IP Camera conducted at SMK TKJ namely 
SMK Negeri 2 Seririt. This study is also a result of the P2M activities in the same place by 
giving aids such as IP Cameras, supporting devices and supporting documents. From the 
results of the provision of learning materials to 30 students obtained the mastery of basic 
competencies: 1) Understand the basic concepts of computer and wireless networks with an 
average of 82.2 class; 2) Understand the basic concepts of IP Camera with average grade 
82.9; 3) Understand the network configuration IP Camera with an average grade of 87.5; 4) 
Practice Monitoring Applications and Features IP IP Surveillance Camera with an average 
grade of 80; and 5) Studying the IP Security Camera with average grade 81.1. So that the 
overall average gained mastery of basic competencies in each of its indicator is 82.74 
completeness criteria that exceeds 70%. Thus it can be said of research and service 
programs have been successful and in line with expectations. 

 
Keywords : Construktivism, IP Camera, TKJ, security, computer network 
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menggunakan kamera pemantau. Internet 
Protocol Camera (IP Camera) merupakan 
salah satu pilihan yang banyak diminati 
masyarakat bahkan pemerintah dikarenakan 
memiliki kelebihan utama seperti 
kehandalahan, fleksibilitas, dan investasi 
jangka panjang. 
IP Camera adalah kamera pemantau yang 
berbasis protokol internet. IP Camera dapat 
mengirim dan menerima data melalui jaringan 
komputer dan internet. Fleksibilitas yang tinggi 
memungkinkan IP Camera untuk diterapkan 
pada jaringan wired ataupun wireless. 
Pengiriman sinyal IP Camera dilakukan 
menggunakan internet protokol melalui 
koneksi jaringan seperti LAN/WAN atau 
internet. Sebagian besar IP Camera 
menyediakan layanan alert jika aktifitas yang 
mencurigakan terdeteksi. 
Dibandingkan dengan Closed Circuit 
TeleVision (CCTV) yang konfigurasinya sudah 
pasti, warna hanya hitam putih, dan harganya 
cukup mahal, IP Camera menawarkan 
konfigurasi yang bisa diatur, memiliki 
kemampuan memproses visual berwarna dan 
audio serta dapat diakses PC secara langsung 
atau melalui LAN, internet, dan jaringan smart 
phone, sedangkan harganya lebih murah 
dibandingkan CCTV. Penginstalasian IP 
Camera cukup sederhana dengan mengikuti 
petunjuk yang ada, namun dengan 
pengetahuan jaringan komputer IP Camera 
dapat diintegrasikan dengan jaringan 
komputer yang ada sehingga perangkat ini 
dapat diakses dari mana saja selama 
terkoneksi dengan internet, baik dengan 
laptop maupun telephone seluler. 
Di kampus umumnya telah diaplikasikan 
IPCamera di berbagai sudut kampus yang 
mungkin jumlahnya puluhan dan terorganisir 
dalam satu server. Dalam pembelajaran di 
kampus, seperti dilakukan peneliti di jurusan 
S1 Pendidikan Teknik Elektro, FTK, Undiksha 
mengajarkan mahasiswanya praktek 
penggunaan IP Camera yang disisipkan dalam 
2 mata kuliah yaitu : Jaringan Komputer dan 
Jaringan Wireless, untuk konsentrasi Teknik 
Komputer Jaringan (TKJ). Peneliti yang 
mengajar mata kuliah tersebut telah 
merancang topologi dan manajemen 
pengelolaan pengamatan melalui video (video 
surveillance) menggunakan IP Camera dalam 
lingkungan jaringan intranet dan internet.  
Penelitian ini diawali dari ketertarikan peneliti 
ke SMK Negeri 2 Seririt pada tahun 
sebelumnya (2014) dimana SMK ini membuka 
jurusan Teknik Komputer Jaringan namun 
pada saat itu belum memasang kamera 
pemantau untuk keamanan sekolahnya. SMK 
Negeri 2 Seririt merupakan salah satu SMK 

sasaran sosialisasi peneliti untuk 
mendapatkan calon mahasiswa di jurusan S1 
Pendidikan Teknik Elektro, FTK, Undiksha. 
Pada penjajagan awal diketahui bahwa 
kegiatan siswa SMK Negeri 2 Seririt di dalam 
kelas sangat dekat hubungannya dengan 
tingkah laku siswa selama berada di dalam 
kelas dan mengikuti pelajaran. Perilaku 
siswa/siswi SMK Negeri 2 Seririt dapat 
dikatakan sudah tertib selama berada di dalam 
kelas. Para siswa/siswi terlihat menunjukkan 
antusiasme yang cukup baik dalam mengikuti 
pelajaran. Siswa-siswi jarang ada yang 
bercanda ataupun ribut ketika pembelajaran 
berlangsung. Para siswa pun tercatat tidak 
pernah melakukan hal-hal yang dapat 
menggangu jalannya proses pembelajaran di 
dalam kelas. Saat jam pelajaran dimulai 
terkadang ditemui siswa yang ribut, 
mengobrol, dan beberapa siswa yang masih 
berada di luar kelas. Begitu juga ketika 
pelajaran akan berakhir siswa sering berebut 
untuk keluar mendahului. Namun, sejauh 
pengamatan yang dilakukan, kendala-kendala 
kecil tersebut tidak sampai menggangu 
tertibnya pemberian dan penerimaan pelajaran 
di dalam kelas.  Walaupun ada yang bercanda 
ataupun ribut, para guru dan petugas BK 
masih dapat mengatasi kenakalan siswa 
tersebut. 
Terkait dengan kegiatan siswa di dalam dan di 
luar kelas selama berada di sekolah, aturan-
aturan pun ditetapkan oleh pihak sekolah 
untuk menjaga ketertiban dan meningkatkan 
kedisiplinan siswa. Aturan-aturan tersebut 
tertuang dalam tata tertib siswa yang telah 
diklasifikasikan berdasarkan jenis 
pelanggaran. Untuk siswa yang melanggar 
tata tertib, akan dikenakan sanksi sesuai 
klasifikasi pelanggaran yang dibuat. 
Untuk beberapa siswa yang melakukan 
perbuatan yang kurang baik atau melanggar 
aturan dan norma yang ada, akan ditangani 
secara bertahap dan sistematis. Pertama, 
masalah yang ada antara siswa dengan guru 
yang bersangkutan diselesaikan terlebih 
dahulu dan bila tidak terselesaikan, masalah 
tersebut akan dibawa ke wali kelas. Jika hal 
yang sama ditemui, maka wali kelas akan 
membawa masalah tersebut ke guru BK. 
Apabila sampai permasalahan tidak dapat 
diselesaikan, guru BK akan membawa 
permasalahan tersebut kehadapan kepala 
sekolah dan kepala sekolah bersama-sama 
guru bahkan jika perbuatan tersebut jauh 
melanggar aturan dan norma yang ada, akan 
sampai melibatkan oran tua/wali siswa dan 
bersama-sama pihak sekolah dan orang 
tua/wali siswa akan mencari solusi untuk 
tindak pelanggaran tersebut. 
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Dari analisa situasi yang telah dilakukan baik 
aktivitas di dalam kelas, di luar kelas dan 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan, tentu 
sistem keamanan sekolah sangatlah penting 
untuk dilakukan. Pencurian, pemukulan, dan 
kejahatan lainnya dapat dibuktikan melalui 
rekaman video dari IP Camera. Dengan 
pelatihan penggunaan dan manajemen IP 
Camera berbasis jaringan untuk pihak 
sekolah, diharapkan dapat memberikan solusi 
sistem keamanan demi kenyamanan pihak 
sekolah dan stakeholder-nya. 
Seiring dengan pentingnya masalah sistem 
keamanan, proses pembelajaran di kelas akan 
lebih menarik apabila diberikan contoh riil 
permasalahan seperti ini dan peluang usaha 
ke depannya. Praktek jaringan di laboratorium, 
apabila sarana praktek kurang lengkap maka 
siswa mungkin hanya bisa melihat dan 
mengamati saja, guru memberikan contoh 
tanpa diikuti praktek oleh siswanya. Dengan 
begitu siswa tentu tidak bisa memahami 
konsep jaringan komputer sebenarnya dan hal 
ini menyebabkan siswa dalam menghadapi 
kasus-kasus tertentu di jaringan komputer 
masih belum dapat menyelesaikannya. 
Kompetensi lebih merupakan kemampuan 
kognitif tingkat rendah, yaitu mengingat fakta 
dan memahami. Kegiatan belajar seperti ini 
tidak melatih siswa dalam: berpikir kritis-
kreatif, memiliki sense of knowledge dari 
jaringan komputer dan memecahkan masalah 
jaringan komputer yang ada di dalam 
laboratorium maupun lingkungan sekitar siswa 
(Santo, 2014). Sehingga metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan awal siswa untuk diarahkan 
berpikir kritis-kreatif yang nantinya memiliki 
sense of knowledge jaringan komputer adalah 
metode konstruktivis. 
 
2. Metode yang diterapkan 
2.1 Metode Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat 
pengetahuan yang menekankan bahwa 
pengetahuan adalah konstruksi (bentukan) 
kita sendiri (Von Glasersfeld, dalam Suparno, 
1997). Von Glasersfeld menegaskan bahwa 
pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari 
realita. Pengetahuan selalu merupakan akibat 
dari suatu konstruksi kognitif terhadap realita 
melalui kegiatan mental seseorang. 
Seseorang membangun skemata, kategori, 
konsep, dan struktur pengetahuan untuk 
pengetahuan. Karena itu, pengetahuan 
bukanlah tentang dunia realita yang lepas dari 
pengamat, tetapi merupakan ciptaan manusia 
yang dikonstruksi berdasarkan 
pengalamannya. Proses konstruksi ini berjalan 
terus-menerus dengan setiap kali 

mengadakan reorganisasi dan restrukturisasi 
karena adanya pemahaman baru. 
Wheatley (1991) mengemukakan dua prinsip 
pokok konstruktivisme. Pertama, bahwa 
pengetahuan tidak diterima secara pasif, tetapi 
dibangun secara aktif oleh pebelajar (learner). 
Ide-ide dan pikiran-pikiran tidak dapat 
dipaketkan dalam kata-kata lalu dikirimkan 
kepada orang lain. Bahwa kita tidak dapat 
menaruh ide yang kita miliki ke dalam kepala 
orang lain. Pelajar itu sendirilah yang 
membangun makna terhadap masukan 
sensori yang diterima dalam lingkungannya, 
karena itu, makna yang dibangun terhadap 
informasi yang disajikan guru dalam proses 
pembelajaran, mungkin akan berbeda antara 
pelajar yang satu dengan yang lainnya. Makna 
yang dibangun sangat bergantung pada 
struktur kognitif yang telah ada sebelumnya 
(prior knowledge) pada masing-masing 
individu pebelajar, dan sifatnya personal. 
Kedua, bahwa fungsi kognitif adalah adaptasi 
dan melayani dunia pengalaman, bukan 
menemukan realita ontologi. Dalam perspektif 
konstruktivisme, konsep kebenaran 
ditempatkan pada posisi masuk akal atau 
tidak. 
Model pembelajaran berbasis konstruktivisme 
lebih menekankan pada pembentukan makna 
tersendiri bagi pebelajar, menghubungkan 
dengan pengetahuan awal (prior knowledge), 
dan mengkonstruksinya menjadi pengetahuan 
baru. Gagasan-gagasan dari pengetahuan 
sebelumnya direstrukturisasi melalui 
pengalaman sensori baru yang diterimanya. 
Disinilah pebelajar memahami apa dan 
bagaimana belajar bermakna (meaningful 
learning). 
Model belajar konstruktivis diawali dengan 
identifikasi kompetensi yang ingin dicapai, 
kemudian dilanjutkan dengan menetapkan isi 
(produk) belajar yang ingin dihasilkan. Model 
belajar konstruktivis didasari adanya prior 
knowledge (pengetahuan awal) yang dimiliki 
siswa, sehingga pengetahuan awal ini perlu 
diidentifikasi dan diklarifikasi untuk 
menentukan perencanaan program 
pembelajaran yang ingin dilakukan dan 
bagaimana cara mengimplementasikannya. 
Implementasi program belajar konstruktivis 
meliputi: 1) Orientasi dan penyajian 
pengalaman belajar, 2) Menggali ide-ide 
siswa, 3) Restrukturisasi ide-ide siswa, 4) 
Aplikasi ide-ide siswa, dan 5) Reviu 
perubahan ide-ide siswa.  
 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

483 
 

Restrukturisasi Ide-Ide Siswa

IDENTIFIKASI KOMPETENSI

MENETAPKAN ISI (PRODUK) BELAJAR

IDENTIFIKASI DAN KLARIFIKASI

PENGETAHUAN AWAL SISWA

IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBELAJARAN

Orientasi dan Penyajian Pengalaman Belajar

Menggali Ide-Ide Siswa

Klarifikasi dan Pertukaran Ide-Ide Siswa

Penyajian Konflik Kognitif

Pengkonstruksian Ide-Ide Baru

Aplikasi Ide-Ide Siswa

Reviu Perubahan Ide-Ide Siswa

EVALUASI

PERENCANAAN PROGRAM PEMBELAJARAN

 
 Gambar 1. Model pembelajaran konstruktivis 

 
Restrukturisasi ide-ide siswa terdiri dari tiga 
bagian yaitu: klarifikasi dan pertukaran ide-ide 
siswa, penyajian konflik kognitif, dan 
pengkonstruksian ide-ide baru. Tahap akhir 
model belajaran konstruktivis ialah evaluasi. 
Evaluasi sangat berguna untuk melihat 
seberaja jauh peningkatan hasil belajar yang 
dicapai dan evaluasi terhadap tahapan-
tahapan dalam model belajaran konstruktivis. 
Untuk lebih jelasnya, diagram alir berikut 
memperlihatkan tahapan-tahapan dalam 
model belajar konstruktivis. 
Model pembelajaran konstruktivis ini kemudian 
diterapkan pada pembelajaran jaringan 
komputer di SMK. Pembelajaran jaringan di 
SMK disusun sesuai dengan materi di kelas 
yaitu : (1) Instalasi Perangkat Jaringan Lokal 
(LAN), untuk kelas XI; dan (2) Instalasi 
Perangkat Jaringan Berbasis Luas (WAN) 
untuk kelas XII. Materi ini tentunya tidak 
mungkin dilakukan dalam penelitian, sehingga 
hal pokok yang harus dilakukan dalam 
penerapan metode pembelajaran adalah 
membuat siswa tertarik belajar dengan modul 
ajar yang dibuat guru yang dapat dikaitkan 
dengan materi pelajaran jaringan.  
Dengan memberikan modul IP Camera, siswa 
dapat belajar cara mengkonfigurasi jaringan 
dengan berbagai setting IP, belajar bahwa 
mengkonfigurasi IP Camera dapat dilakukan 
dengan jaringan wireless, dan belajar bahwa 
konfigurasi IP Camera dapat dilakukan melalui 
smartphone berbasis Android maupun iOS. 
Modul dengan konfigurasi yang tidak dibatasi 
pada satu jenis penyelesaian dan 
memungkinkan siswa menyusun ide-ide baru 

dalam konfigurasinya, mengharuskan guru 
memiliki keahlian dalam menyelesaikan 
berbagai masalah yang akan muncul dan 
sebagai fasilitator guru diharapkan mampu 
menghantarkan pengetahuan awal siswa 
tentang jaringan ke pemahaman siswa dalam 
konfigurasi jaringan untuk kasus nyata (IP 
Camera). 
 
2.2 IP Camera 
Menurut Arfiansyah, et. al. (2012) menjelaskan 
bahwa IP Camera itu adalah CCTV (Closed-
Circuit Television) kamera yang menggunakan 
Internet Protokol untuk mengirimkan data 
gambar dan sinyal kendali atas Fast Ethernet 
Link. Dengan demikian, IP Camera juga sering 
disebut sebagai kamera jaringan. IP Camera 
merupakan perkembangan dari CCTV. Yang 
membedakannya dengan CCTV biasa adalah 
setiap kamera memiliki IP sendiri. IP Camera 
memungkinkan pemilik rumah dan bisnis 
untuk melihat kamera mereka melalui koneksi 
internet yang tersedia baik melalui komputer 
maupun mobile phone yang mendukung 
jaringan 3G. Sejumlah IP Camera biasanya 
ditempatkan bersama-sama dengan perekam 
Video Digital (DVR) atau jaringan video (NVR) 
untuk membentuk sistem pengawasan video. 
Keamanan pada saat ini menjadi hal yang 
sangat penting. Berbagai cara dilakukan untuk 
meningkatkan keamanan pada perusahaan 
maupun rumah tinggal.  
Pengguna IP camera dapat dikelompokan 
menjadi dua, yaitu kalangan rumahan (home 
use) seperti perumahan, apartemen, dan 
kompleks real estate serta kalangan 
perkantoran seperti di perusahaan – 
perusahaan. IP camera yang digunakan dan 
diberikan bantuan ke sekolah obyek penelitian 
sebagai berikut. 

 
Gambar 2. IP Camera VStarcam 

 
2.4 IP Camera Berbasis Jaringan 
Ada 2 cara untuk mengkoneksikan IP Camera 
kedalam jaringan yaitu dengan cara Wireless 
dan Kabel. Pada Gambar 3 berikut ini 
diberikan topologi jaringan IP Camera 
menggunakan Kabel dan Wireless. 
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(a) Jaringan Kabel 

 
(b) Jaringan wireless 

Gambar 3. IP Camera berbasis Jaringan 
 

 
Gambar 4. Modul IP Camera dapat diakses melalui 

jaringan kabel, wireless, android dan iOS 
 
 

3. Metode Penelitian 
3.1 Desain Penelitian 
Efektivitas model pembelajaran berbasis 
konstruktivisme berbantuan papan rangkaian 
logika dalam meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar, diuji melalui studi kuasi 
eksperimen dengan rancangan one shot case: 
(Stephen Iscac, 1995) 

Treatment  Post Test 
 
                     X                     T2 
 
Gambar 5. IP Camera berbasis Jaringan 
 
3.2 Rancangan Evaluasi 
Pemberian treatment ini perlu dievaluasi untuk 
mengetahui kinerja dan ketercapaian 
penelitian yang dilakukan. Evaluasi ini diukur 
berdasarkan point-point yang harus tercapai 
selama dan setelah penelitian berlangsung. 
Point-point indikator keberhasilan kegiatan 
penelitian ini tertera pada tabel berikut : 
Tabel 1: Indikator Keberhasilan Penelitian 

 

No KD Indikator KK 

1 Mema-
hami 
konsep 
dasar 
jaringan 
kompu-
ter dan 
wireless 

Mendeskripsikan topologi jaringan 
komputer 

60 % 

Menyebutkan jenis-jenis jaringan 
komputer 

70 % 

Memasang kabel UTP dengan metode 
straight dan crossover secara baik dan 
benar 

70 % 

Menyebutkan dan memahami lapisan-
lapisan jaringan komputer 

60 % 

Memahami jaringan wireless 60 % 

Menyebutkan perangkat yang diperlukan 
untuk jaringan wireless 

60 % 

Menunjukkan cara koneksi jaringan ke 
internet 

70 % 

2 Mema-
hami 
konsep 
dasar 
IP 
Camera 

Memahami pengertian IP Camera 60 % 

Mengetahui jenis-jenis IP Camera dan 
klasifikasinya 

60 % 

Memahami teknologi yang berkembang 
dalam IP Camera 

60 % 

Mengetahui sensor-sensor dalam IP 
Camera 

60 % 

Membaca dan mengartikan spesifikasi IP 
Camera 

70 % 

Mengetahui perbedaan CCTV dan IP 
Camera 

60 % 

3 Mema-
hami 
konfigu-
rasi 
Jari-
ngan IP 
Camera 

Mengetes koneksi IP Camera ke PC 
sesuai prosedur yang benar 

70 % 

Mengkonfigurasikan IP Camera secara 
wireless dan menghubungkannya ke PC 

70 % 

Mengkonfigurasikan beberapa IP 
Camera dalam sebuah jaringan 
komputer 

70 % 

Mengintegrasikan jaringan IP Camera ke 
jaringan komputer yang sudah establish 

60 % 

4 Mem-
praktek
kan 
Aplikasi 
Monito-
ring IP 
Camera 
dan 
Fitur IP 
Surveil-
lance 

Mempraktekkan teknik memutar 
pergerakan IP Camera melalui aplikasi 
monitoring 

70 % 

Mempraktekkan setting pengubahan 
ukuran video monitor 

60 % 

Mempraktekkan cara mencapture hasil 
IP Camera dalam bentuk video maupun 
gambar 

70 % 

Mempraktekkan cara menyimpan video 
menjadi file yang tersimpan di PC 

70 % 

Mempraktekkan cara menampilkan 
beberapa video IP Camera dalam satu 
layar 

70 % 

Mencoba beberapa fitur IP Surveillance 
dan menjelaskan fungsi-fungsinya 

70 % 

5 Mempe-
lajari 
keama-
nan IP 
Camera 

Mengetahui pengamanan IP Camera 
secara fisik 

60 % 

Mempraktekkan pemberian username 
dan password untuk pengamanan IP 
Camera 

70 % 

Memahami cara mengkoneksikan IP 
Camera ke internet dan mengaksesnya 
melalui browser internet 

70 % 

Memahami cara mengakses IP Camera 
melalui smartphone 

60 % 

Ket :  KD = Kompetensi Dasar 
 KK = Kriteria Ketuntasan 
 
 

4. Pembahasan Hasil  
4.1 Persiapan 
Pada tahap persiapan, tim pelaksana 
melakukan penjajagan dan sosialisasi dengan 
pihak sekolah dalam hal ini SMK Negeri 2 
Seririt. Penjajagan dan sosialisasi ini dilakukan 
sebanyak 3 kali yaitu pada tanggal 15, 19, dan 
22 Mei 2015.  
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4.2 Pelatihan IP Camera 
Pelatihan IP Camera sebagai alat pendukung 
keamanan berbasis jaringan dilakukan pada 
tanggal 4 – 6 Juni 2015. Hari pertama 9 jam, 
hari kedua 11 jam, dan hari terakhir 10 jam, 
seperti terlihat pada tabel 2. Pelatihan IP 
Camera ini cukup lama dilakukan karena 
berkaitan dengan prakteknya yang harus 
dilakukan beberapa jam untuk lebih 
memberikan pemahaman bagi yang belum 
mengerti. Pada hari pertama dilakukan serah 
terima bantuan IP Camera seperti pada 
Gambar 6 berikut. 
 

 
Gambar 6. Penyerahan bantuan oleh peneliti 

 

 
Gambar 7. Pelatihan IP Camera pada guru dan siswa 

 
Tabel 2: Materi Pelatihan IP Camera  

 
 
Kepala sekolah SMKN 2 Seririt Made Sirsa, 
SPd.,MPd. secara terpisah mengatakan kami 
merasa berbangga hati karena ada perhatian 
dari Undiksha sehingga ada pembelajaran 
baru dan para siswa kami bisa mendapatkan 
tambahan belajar. Selain itu dengan pelatihan 
ini para siswa mendapatkan kesempatan 
belajar lebih luas lagi untuk menambah 
pengetahuannya.  
 

4.3 Hasil pengujian 
Pada pelatihan tersebut siswa sebanyak 30 
orang diberikan tes soal untuk mengetahui 
seberapa pemahaman mereka terhadap 
materi yang diberikan. Tes diberikan sebanyak 
30 soal yang terdiri dari materi-materi yang 
telah disampaikan dalam pelatihan. Materi 
tersebut terbagi menjadi 5 kompetensi dasar 
yaitu : 1) Memahami konsep dasar jaringan 
komputer dan wireless dengan rata-rata kelas 
82,2; 2) Memahami konsep dasar IP Camera 
dengan rata-rata kelas 82,9; 3) Memahami 
konfigurasi Jaringan IP Camera dengan rata-
rata kelas 87,5; 4) Mempraktekkan Aplikasi 
Monitoring IP Camera dan Fitur IP 
Surveillance dengan rata-rata kelas 80; dan 5) 
Mempelajari keamanan IP Camera dengan 
rata-rata kelas 81,1.  
 
 
5. Simpulan 
Dari hasil pengujian didapatkan rata-rata 
keseluruhan penguasaan KD dengan masing-
masing Indikator-nya adalah 82,74 yang 
melebihi kriteria ketuntasan 70%. Hal ini 
menandakan bahwa penerapan model 
pembelajaran konstruktivis pada mata 
pelajaran jaringan komputer berbantuan modul 
IP Camera mendapatkan hasil sesuai 
harapan. 
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Abstrak 

 
 

Kebutuhan material restoratif cukup tinggi, akan tetapi yang berbasis bahan alam masih sangat sedikit. Dalam 
penelitian ini telah disintesis kalsium silikoposfat berbasis bahan alam dengan sumber silika dari abu sekam padi 
dan kalsium posfat dari tulang sapi yang kemudian material tersebut didoping dengan ZnO dan dilakukan 
karakterisasi IR dan XRD. Metode sintesis dengan menggunakan teknik hidrotermal. Hasil karakterisasi 
menunjukkan bahwa pada spektra infra merah telah muncul ikatan baru Si-O-Si, Si-O-P, Ca-O-Si serta Zn-O di 
daerah sidik jari. Pada difraktogram sinar X ditunjukkan suatu puncak baru serta pergeseran puncak puncak 
kristal sebelum dan sesudah di doping dengan ZnO pada kalsium silikoposfat yang merupakan indikasi telah 
terbentuk material restoratif baru ZnO/kalsium silikoposfat. 
 
 
Kata kunci: ZnO/kalsium silikoposfat, Spektra infra merah, difraktogram Sinar X 
 
 

Abstract 

Restorative materials is highly needed, but use source precursor from nature is not enough. This research has 
been synthesized calcium silicophosphate that precursor was from natural source such silica from rice husk and 
calcium phosphate from cow bones then it doped by ZnO so characterized by IR and XRD. Synthesized method 
was hydrothermally. The results showed that new vibration bonds was exists from infra red spectrum mean that 
there were new combination bonds such Si-O-Si, Si-O-P, Ca-O-Si and Zn-O in finger print areas. X-rays 
Difractogram also showed that new and changed position of peaks before and after doped. That was indicated 
that a new material ZnO/calcium silicophosphate was arises as a novel restorative materials. 
 
Keywords: ZnO/calcium silicophosphates, infra red spectrum, X-ray diffractogram. 

 
 

Pendahuluan 

Kebutuhan terhadap biomaterial anorganik 
yang dipergunakan untuk merestorasi bagian-
bagian tubuh manusia khususnya tulang dan 
gigi semakin meningkat baik kuantitas maupun 
kualitasnya dengan harga yang lebih murah. 
Sementara itu ketersediaan bahan baku 
material anorganik dari deposit mineral untuk 
biomaterial semakin terbatas. Oleh karena itu, 
penyediaan bahan baku material anorganik 
terbarukan (yang diperoleh dari biomassa 
yang dapat ditanam atau diternakkan) untuk 
mendukung pengembangan biomaterial 
anorganik restoratif tulang dan gigi perlu 
dikembangkan. Salah satu sumber bahan 
biomaterial anorganik adalah kalsium 
silikofofat. Untuk menghasilkan kalsium  

 

silikofosfat terbarukan diperlukan bahan baku 
sumber silika dan fosfat terbarukan. 

Material anorganik berbasis fosfat terbarukan 
dapat dibuat secara ekonomis dengan 

memanfaatkan limbah tulang sapi, Di sisi lain, 
penyediaan material berbasis silika terbarukan 
secara ekonomis dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan limbah biomassa tropis kaya 
silicon, salah satunya adalah sekam padi. 
Potensi pemanfaatan lanjutan dari silika 
amorph abu sekam padi dan kalsium posfat 
dari limbah tulang sapi menjadi senyawa baru 
telah berhasil disintesis yaitu senyawa kalsium 
silikoposfat (Agus Beni dan Karyasa, 2012). 

Salah satu bahan tambal gigi yang sudah 
dikenal dan digunakan adalah glass ionomer 
cements atau di Indonesia dikenal sebagai 
semen gelas ionomer. Salah satu gelas 
ionomer yang digunakan adalah senyawa 
dengan struktur kalsium silikoposfat.  

Modifikasi struktur bioglass untuk tujuan 
restoratif dapat dilakukan dengan 
menambahkan beberapa unsur atau senyawa, 
seperti ZnO. Zink oksida atau ZnO banyak 
digunakan dalam bahan restoratif karena 
memiliki potensi sebagai agen antibakteri, 
khususnya yang menyebabkan lesi karies 
pada gigi (Momete, dkk., 2006). 
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Pengembangan biomaterial yang ditarget 
adalah kalsium silikoposfat dengan prekursor 
yang berasal dari limbah tulang sapi sebagai 
sumber kalsium posfat dan silica amorph dari 
abu sekam padi yang kemudian diimpregnasi 
dengan ZnO menjadi biomaterial ZnO/kalsium 
silikoposfat 

Metode yang Diterapkan 

Sintesis kalsium silikoposfat dengan metode 
sol gel (Agus Beni dan Karyasa, 2012) dengan 
perbandingan Si:P yaitu 1:2 dan 2:1. 
Impregnasi dengan ZnO (Zink oksida) dengan 
berbagai perbandingan 1, 3, 5 dan 7% (Ito, 
dkk., 2000) dengan metode hidrotermal 
(Indrayanah, 2008). Kode yang digunakan 
pada sampel ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kode dan identitas sampel  

Kode Identitas 

CSP 12 Si:P = 1:2, tidak diimpregnasi ZnO 

CSP 21 Si:P = 2:1, tidak diimpregnasi ZnO 

CSP 121 Si:P = 1:2, impregnasi ZnO 1% 

CSP 123 Si:P = 1:2, impregnasi ZnO 3% 

CSP 125 Si:P = 1:2, impregnasi ZnO 5% 

CSP 127 Si:P = 1:2, impregnasi ZnO 7% 

CSP 211 Si:P = 2:1, impregnasi ZnO 1% 

CSP 213 Si:P = 2:1, impregnasi ZnO 3% 

CSP 215 Si:P = 2:1, impregnasi ZnO 5% 

CSP 217 Si:P = 2:1, impregnasi ZnO 7% 

ZnO_AF ZnO sebelum dikalsinasi 

ZnO_BF ZnO setelah dikalsinasi 

 
Sampel ZnO/kalsium silikoposfat di 

karakterisasi dengan FTIR (ṽ= 400-4000 cm
-1

, 

resolusi 4 cm
-1

, 40 scan/menit, instrumen 
Shimadzu

®
) untuk mengetahui jenis-jenis 

ikatan antar unsur yang ada dalam material 
hasil sintesis dan XRD (rentang sudut difraksi 
2θ 20-90° dan interval tiap detik sebesar 
0,04°, dengan kecepatan 2°/menit) untuk 
mengetahui pola kristalinitas sampel. 

Hasil Penelitian 

Sampel hasil sintesis berupa serbuk halus 
berwarna putih. Selanjutnya dikarakterisasi 
dengan spektrometer infra merah dan 
difraktometer sinar X.  

Spektra infra merah sampel hasil pengukuran 
ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.

 

Gambar 1. Spektra IR sampel CSP 12; 121; 123; 125, 
127, ZnO_AF dan ZnO_BF. 

 
Gambar 2. Spektra IR sampel CSP 21; 211; 213; 215, 

217, ZnO_AF dan ZnO_BF. 

 

Difraktogram sampel ditunjukkan pada 
Gambar 3 dan 4. 

 

Gambar 3. Difraktogram sampel CSP 12; 121; 123; 125, 
127 dan ZnO_AF. 
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Gambar 4. Difraktogram sampel CSP 21; 211; 213; 215, 
217 dan ZnO_AF. 

Pembahasan Hasil 

4.1 Karakteristik spektra infra merah 

Spektra infra merah yang ditunjukkan pada 
Gambar, dapat dijabarkan lebih lanjut pada 
Tabel mengenai jenis vibrasi dari masing-
masing puncak serapan energi infra merah. 
Karakteristik dari sampel kalsium silikoposfat 
adalah munculnya vibrasi Si-O, P-O, Si-O-P 
serta Si-O-Ca. Hampir semua sampel kalsium 
silikoposfat (CSP) dengan perbandingan 
Si:P=1:2 maupun Si:P = 2:1 dengan berbagai 
variasi prosentase doping ZnO menunjukkan 
vibrasi di daerah bilangan gelombang kisaran 
3400-3500 cm

-1
 gugus hidroksil –OH dan 

molekul H2O yang teradsorb pada permukaan 
material. (Guldi. 2009). Vibrasi ulur simetris Si-
O-Si, Si-O-P sebagai suatu bridging unit juga 
muncul pada serapan di daerah bilangan 
gelombang dari 1000-1140 cm

-1
 (Bartolo, 

dkk.2014., Snyder, 2012., Efimov, 1995). 
Vibrasi Si-O-Ca juga muncul di daerah 
bilangan gelombang di antara 930-950 cm

-1
 

(Bartolo, dkk. 2014., Ma, dkk. 2010). Vibrasi 
ikatan dalam struktur trikalsium posfat juga 
muncul di daerah bilangan gelombang ~606 
cm

-1
 (Ma, dkk. 2010). Karakteristik ikatan Zn-O 

juga muncul sebagai suatu vibrasi ulur di 
bilangan gelombang ± 525 cm

-1
 (Guldi, 2009). 

Dari data spektra infra merah dengan berbagai 
variasi puncak-puncak serapan dengan 
indikasi vibrasi ikatan tertentu dapat 
dinyatakan bahwa telah berhasil disintesis 
kalsium silikoposfat yang diimpregnasi dengan 
ZnO. 

4.2 Karakteristik difraktogram sinar X 

Beberapa karakteristik yang muncul dari 
perbandingan difraktogram yang ditunjukkan 
pada Gambar 3, yaitu munculnya puncak 
baru, dan hilangnya puncak-puncak spesifik 
tertentu. Karakteristik puncak-puncak 
difraktogram hampir sama pada sampel CSP 

12, CSP 121; 123 dan 125. Puncak-puncak 
difraktogram yang muncul dan spesifik pada 
CSP 12, CSP 121; 123 dan 125 hilang di 
difraktogram CSP 127 pada 2theta 30,48; 
36,84; 42,80; 45,44; 66,24, 75,32 dan 84°. 
Puncak spesifik ZnO di 2theta 31,64° muncul 
di semua sampel terimpregnasi ZnO dan tidak 
muncul di sampel yang tidak terimpregnasi 
ZnO menunjukkan indikasi muncul puncak 
baru dari ZnO yang ditambahkan. Puncak di 
2theta 34,52; 36,32; 56,64° yang merupakan 
puncak karakteristik ZnO hanya muncul di 
sampel CSP 127 mungkin karena jumlah ZnO 
yang ditambahkan paling besar. 
 
Beberapa karakteristik yang muncul dari 
perbandingan difraktogram yang ditunjukkan 
pada Gambar 4, yaitu munculnya puncak 
baru, dan hilangnya puncak-puncak spesifik 
tertentu. Puncak-puncak difraktogram yang 
muncul dan spesifik pada CSP 21, CSP 211; 
213, 215 dan CSP 217 yang tidak muncul 
pada sampel CSP 21 yaitu pada 2theta 25,56; 
26,16; 27,48; 28,58; 31,76; 42,92; 45,52; 
46,28; 47,72; 56,64; 62,2; 75,36°. Selain itu, 
ada pula puncak dari sampel CSP21 yang 
tidak muncul pada sampel CSP  211 – 217 
yaitu di 2theta 28,72; 31,64; 32,16; 32,72 dan 
34,08°. Terjadi pula pergeseran puncak CSP 
211-217 terhadap sampel CSP 21 yaitu pada 
2theta 41,24 bergeser ke 40,65° dan 2theta 
39,56 bergeser ke 39,04°. 
 

Puncak spesifik ZnO di 2theta 31,76 dan 
56,64° muncul di semua sampel terimpregnasi 
ZnO tapi tidak muncul di sampel yang tidak 
terimpregnasi ZnO, hal ini menunjukkan 
indikasi muncul puncak baru dari ZnO yang 
ditambahkan. Puncak di 2theta 36,32° yang 
merupakan puncak karakteristik ZnO hanya 
muncul di sampel CSP 215 dan 217 mungkin 
karena jumlah ZnO yang ditambahkan paling 
besar. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil karakterisasi spektrometri 
infra merah maupun difraksi sinar X bahwa 
telah dihasilkan senyawa baru kalsium 
silikoposfat yang didoping dengan ZnO 
dengan indikasi pola pola spektra maupun 
difraktogram sampel berbeda dengan kalsium 
silikoposfat tunggal maupun ZnO tunggal. 

Ucapan Terima Kasih 
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Semarang atas ijin menggunakan instrumen 
XRD. 
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Abstrak  

Dalam penelitian ini biosolid dan biomassa limbah kayu dimanfaatkan sebagai bahan bakar 
dengan cara mengubahnya menjadi pellet bahan bakar. Tujuan pembuatan pellet bahan bakar 
dengan berbagai komposisi untuk mengetahui perbandingan jenis pellet biosolid dan limbah 
kayu ditinjau dari pengujian proksimat. Manfaat pembuatan pellet biosolid dapat mengurangi 
penimbunan sampah yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan 
Nilai kadar air tertinggi terdapat pada pellet dengan kompesisi limbah kayu dan koposisi (90:10) 
yaitu sebesar 10,07 %, nilai kadar abu tertinggi terdapat pada pellet limbah kayu dan biosolid 
dengan komposisi (50:50) yaitu sebesar 33,19 %, nilai zat volatile tertinggi terdapat pada pellet 
limbah kayu dan biosolid dengan komposisi (90:10) yaitu sebesar 74,05 %, nilai karbon padat 
tertinggi terdapat pada pellet limbah kayu dan biosolid dengan komposisi (80:20) yaitu sebesar 
10,13 %. Sementara itu, nilai kalor tertinggi terdapat pada pellet dengan komposisi limbah kayu 
dan biosolid (90:10) yaitu sebesar 3,822 kal/g.  

 
Kata-kata kunci: biosolid, pellet, proksimat dan nilai kalor 

 
 

Abstract  
 

In this study biosolid and biomass wood waste used as fuel by turning them into fuel pellets. The 
purpose of making fuel pellets with different compositions to compare the type of biosolid pellets 
and wood waste in terms of proximate testing. Benefits manufacture biosolid pellets can reduce 
the accumulation of waste that cause environmental pollution. The results showed the highest 
value of water content contained in the pellets with kompesisi wood waste and koposisi (90:10) 
that is equal to 10.07%, the highest ash content values contained in the wood waste and biosolid 
pellets with the composition (50:50) that is equal to 33, 19%, the highest value of volatile 
substances contained in the wood waste and biosolid pellets with the composition (90:10) that is 
equal to 74.05%, the highest value of solid carbon contained in the wood waste and biosolid 
pellets with the composition (80:20) at 10, 13%. Meanwhile, the highest calorific value contained 
in the pellets with the composition of wood waste and biosolid (90:10) in the amount of 3.822 
Cal/g. 
Keywords: biosolid, pellets, proximate and calorific value 

 

 
 

1. Pendahuluan  
Biosolid adalah sludge (lumpur) yang telah 

diolah.  Sludge adalah produk samping dari 
hasil pengolahan air limbah.Sludge umumnya 
mengandung 28,75 % padatan (Roy et al., 
2011). Oleh karena itu, sludge limbah 
domestik merupakan suatu padatan, semi 
padatan, atau residu cair yang berasal dari 
pengolahan limbah domestik. Adapun lumpur 
limbah perkotaan adalah padatan yang 
dihasilkan dari proses pengolahan air limbah 
yang masih memerlukan penanganan lebih 
lanjut. Dalam hal ini, biosolid adalah sludge 
yang telah distabilisasi melalui suatu proses 
yang bertujuan untuk mengurangi potensi 
pathogeniknya. Dalam proses pengolahan air 
limbah, sludge dapat dihasilkan baik pada 
tahap pengolahan primer, skunder, maupun 

tersier. Dengan demikian, sludge dapat 
dihasilkan baik melalui proses pengolahan 
secara fisik, kimia, maupun biologi pada 
tahapan pengolahan air atau air limbah. 
Namun demikian, sludge yang 
dipertimbangkan sebagai biosolid adalah 
sludge yang telah diolah dan dihasilkan dari 
proses pengolahan yang memanfaatkan 
mikroorganisme aerobik maupun anaerobik.  

Biosolid terutama dihasilkan dari 
pengolahan air limbah perkotaan. Adapun air 
limbah perkotaan terutama berasal dari air 
yang digunakan dalam aktivitas rumah tangga 
Beberapa industri kecil juga membuang 
limbahnya melalui saluran sistem pengolahan 
limbah perkotaan. Selain yang berasal 
langsung dari aktivitas rumah tangga, air 
limbah yang dihasilkan dari timbuan sampah 
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perkotaan (lindi) juga dipertimbangkan 
sebagai air limbah perkotaan. Berdasarkan 
sumbernya tersebut, komposisi biosolid terdiri 
dari campuran dari bahan organik (volatile 
matter), bahan anorganik (inert material), dan 
air. Bahan-bahan organik volatil berasal dari 
hasil penguraian bahan-bahan organik rantai 
panjang seperti karboghidrat, lemak, protein 
yang terdapat dalam air limbah. Selain itu 
bahan organik tersebut juga bersal dari 
mikroorganisme yang telah mati. Adapun 
bahan-bahan anorganik pada biosolid 
umumnya berupa logam-logam mineral 
maupun logam berat serta tanah dan pasir 
yang terikut dalam aliran limbah. Kualitas akhir 
dari biosolid yang dihasilkan tergantung pada 
kualitas air limbah yang masuk ke sistem 
pengolahan dan proses pengolahannya.    

Saat ini, biosolid umumnya ditangani 
dengan cara: mengaplikannya pada suatu 
lahan, ditimbun (landfilling), dikomposkan, 
diuraikan secara anaerobik, dan diinsinerasi. 
Di Indonesia, sebagian besar dimanfaatkan 
dengan cara diaplikasikan ke suatu  lahan 
atau sebagai tanah urug. Padahal, bila dilihat 
dari potensi komponen utama penyusunnya 
yakni berupa bahan-bahan organik terutama 
bahan-bahan organik mudah menguap 
(volatile organicmatter), biosolid dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 
energi alternatif. Keberadaan biosolid akan 
terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk dan ekonomi yang terjadi saat ini di 
negara-negara sedang berkembang termasuk 
Indonesia. Di sisi lain kebutuhan akan sumber 
daya energi akan terus meningkat sedangkan 
ketersediaanya semakin terbatas terutama 
yang bersumber dari bahan bakar fosil. Oleh 
karena itu, pemanfaatan biosolid untuk energi 
menjadi upaya yang sangat penting.  

Pellet bahan bakar adalah bahan padat 
yang dihaluskan dan dimampatkan sehingga 
memungkinkan konsistensi dan efesiensi 
pembakarannya menjadi lebih baik dari 
keadaan aslinya. Pellet umumnya dibuat dari 
limbah kayu dan limbah pertanian umumnya 
memiliki nilai kalor yang tinggi dan kandungan 
mineral yang rendah. Dalam hal ini 
pemanfaatan biosolid sebagai pellet bahan 
bakar yang dikombinasikan dengan limbah 
biomassa kayu akan dapat mengkompensasi 
kekurangan potensi energi dari biosolid 
melalui bentuk pellet. 

Penelitian yang berkaitan dengan 
pemanfaatan berbagai limbah biomassa untuk 
pellet bahan bakar telah banyak dilakukai 
seperti: Nielson et al., (2009) limbah kayu 
sebagai pellet, Fasina and Sokhansanj (1993) 
menggunakan kulit kacang, Lehtikangas 
(2001) menggunakan serbuk gergaji, dan Liu 

et al. (2012) menggunakan limbah dan kulit 
kayu penebangan dan bambu. Namun 
demikian belum banyak dilakukan penelitian 
dengan memanfaatkan biosolid  sebagai pellet 
bahan bakar atau bahan bakar turunan sludge 
―sludge derived fuel‖ (SDF) dalam bentuk 
pellet. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan pellet bahan bakar 
kombinasi biosolid dengan limbah kayudan 
menilai kelayakan teknis pemanfaatan biosolid 
sebagai substitusi parsial dari pellet kayu. 
Analisis proksimat dilakukan pada pellet  yang 
dihasilkan untuk mengetahui potensi 
pemanfaatan pellet ini sebagai bahan bakar 
alternatif.  
 

2. Metode  
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

hubungan antara penambahan biosolid dalam 
pembuatan pellet dari biomassa dengan  
kualitas pellet. Adapun rancangan dari 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Bahan-bahan yang digunakan untuk 

pembuatan pellet biosolid adalah: 
1. Biosolid lumpur 
2. Limbah kayu 
3. Perekat kanji 
4. Air sebagai campuran bahan perekat 
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Adapun alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 

1. Blender listrik 
2. Mesh atau penyaring 
3. Cetakan pellet 
4. Baskom kecil 
5. Timbangan digital 
6. Bomb calorimeter 
7. High temperature furnace 
8. Kaca arloji 

 
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
2.1 Pengujian Proksimat 

Pengujian proksimat merupakan pengujian 
yang meliputi pengujian kadar air 
(Mouisture content), kadar abu (Ash 
Content), bahan yang mudah menguap 
(Volatile Matter). Pengujian proksimat ini 
dengan cara pemanansan atau 
pembakaran pellet biosolid ke dalam high 
temperature furnece.  

2.1.1 Kadar air (Mouisture content) 
Perhitungan persentase kadar air 

(Mouisture content) yang terkandung di dalam 
pellet tersebut menggunakan standar ASTM 
D-3173-03 dengan persamaan sebagai 
berikut:  

Mouisture content % = 
   

 
 x 100 % ..(1) 

Dengan, 
 a     = Massa awal pellet biosolid (gram) 
 b = Massa pellet biosolid setelah 

pemanansan 107 °C (gram) 
 
2.1.2 Kadar Abu (ash content) 

Perhitungan persentase kadar abu 
(ash content) pellet biosolid menggunakan 
standar ASTM D-3174-04 dengan persamaan 
sebagai berikut: 

 Ash content, % = 
 

 
 x 100 % ........ (2)  

Dengan, 
 d = Massa pellet setelah pemanasan 750 °C 

(gram) 
 
2.1.3 Zat yang mudah menguap (Volatile 

Matter). 
Perhitungan persentase kadar zat yang 
mudah menguap (volatile matter) yang 
terkandung di dalam pellet biosolid 
menggunakan standar ASTM D-3175-02 
dengan persamaan sebagai berikut: 

       Volatile matter, % = 
   

 
 x 100 %....  (3) 

Dengan,  
 c = Massa pellet biosolid setelah pemanasan 

pada temperatur 950 °C (gram) 
 
2.2 Pengujian nilai kalor 

Nilai kalor (heating value) suatu bahan 
bakar diperoleh dengan menggunakan bomb 
calorimeter. Nilai kalor yang diperoleh melalui 
bomb calorimeter adalah nilai kalor atas atau 
highest heating value (HHV) dan nilai kalor 
bawah atau lowest heating value (LHV). 
Perhitungan nilai kalor kotor berdasarkan 
standar ASTM D240. 

Dengan menggunakan bomb calorimeter 
dapat dihitung panas yang diserap air dalam 
bomb calorimeter dan energi setara bomb 
calorimeter setara HHV dan LHV. Panas yang 
diserap air dalam bomb calorimeter dihitung 
dengan menggunakan rumus: 

Q = m.Cp.ΔT............................ (4) 
Dengan,  
 Q : Panas yang diserap (kJ) 
 m : Massa air di dalam bomb 
calorimeter (gram) 
 Cp : Specific heat 4,186 kJ/kg °C 
 ΔT : perbedaan temperatur (°C) 
 LHV dan HHV dihitung dengan 
persamaan berikut: 

 LHV = 
             

       
  ................ (5) 

Untuk menghitung HHV digunakan 
persamaan: 
 HHV = (T2 – T1 – Tkp) x (Cv (kJ/kg) 
 LHV = HHV – 3240 kJ/kg 
   Maka, HHV = LHV + 3240 kJ/kg.... (6) 
Dengan, 
T1 = temperatur air pendingin bomb 

calorimeter sebelum pembakaran (°C) 
T2 = temperatur air pendingin bomb 

calorimeter sesudah pembakaran (°C) 
Tkp = kenaikan temperatur disebabkan kawat 

pembakaran 
HHV = highest heating value (kJ/kg) 
LHV = lowest heating value (kJ/kg) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Proksimat dan Nilai Kalor 

Untuk mengetahui perbedaan kualitas pellet 
yang dihasilkan dengan penambahan biosolid 
maka dilakukan pencampuran biomassa yaitu 
limbah kayu dengan biosolid masing-masing 
dengan lima komposisi. Sebagaimana halnya 
dengan bahan baku maka, kualitas pellet 
dengan lima komposisi tersebut juga 
dikarakterisasi berdasarkan nilai kandungan 
air (Mouisture In Air Dried Sample), kadar abu 
(Ash Content), bahan mudah terbang (Volatile 
Matter), karbon padat (Fixed carbon), dan nilai 
kalornya (Calorific Value). Data analisa 
proksimat pellet biomassa limbah kayu dan 
biosolid yang dihasilkan dari masing-masing 
komposisi disajikan pada tabel 1 berikut:  
 
Tabel 1 Analisa proksimat dan nilai kalor Pellet limbah 

kayu dan biosolid 

Kompo Moist Ash Volat Fixe Calor
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sisi) 
Limbah 
Kayu: 

Biosoli
d 

ure in 
air 

dried 
sampl

e 
% 

% ile 
Matt
er 
% 

d 
Carb
on 
% 

ific 
Valu

e 
(Cal/

g) 

 (90:10) 10,07 6,62 74,05 9,26 3,822 

 (80:20) 9,99 12,69 67,19 10,13 3,464 

 (70:30) 9,45 18,44 63,73 8,38 3,213 

 (60:40) 6,90 27,21 57,35 8,54 2,946 

 (50:50) 6,85 33,19 52,50 7,46 2,650 

 

Dari tabel 1 di atas dapat dibuat grafik 
karakteristik pellet limbah kayu dan biosolid 
pada berbagai komposisi seperti disajikan 
pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Karakteristik Pellet Limbah Kayu dan Biosolid 
Pada Berbagai Komposisi 

 
Pembahasan  

 Dari tabel perhutungan analisa 
proksimat limbah kayu dan biosolid di atas, 
kandungan air (Mouisture In Air Dried Sample) 
teringgi terdapat pada pellet dengan komposisi 
limbah kayu dan biosolid (90:10) yaitu sebesar 
10,07% sedangkan kandungan air (Mouisture 
In Air Dried Sample) terendah terdapat pada 
pellet dengan komposisi limbah kayu dan 
biosolid (50:50) yaitu sebesar 6,85%.  

Menurut Lehtikangas (2001) kadar air 
rata-rata produk pellet komersial adalah 10-
12%. Rendahnya kadar air yang diperoleh 
dalam penelitian ini disebabkan oleh lamanya 
pengeringan yang dilakukan. Sebagaimana 
halnya briket, pellet juga dibuat melelui proses 
pemadatan. Tekanan pemadatan yang tinggi 
juga dapat mempengaruhi kadar air pada 
pellet. Tekanan pemadatan yang tinggi dapat 
saling mengisi pori-pori bahan sehingga dapat 
mengurangi kadar air dalam pori tersebut. 
(Sriharti & Salim, 2011). Dalam hal ini proses 
pemadatan merupakan proses dewatering. 
Dalam penelitian ini pemadatan dilakukan 
dengan dongkrak hidrolik kapasitas 3 ton.  

Kadar air menentukan kualitas pellet 
sebagai bahan bakar. Menurut Obernberger, 

et al., (2004), Kadar air yang tinggi 
menurunkan nilai kalor sehingga akan 
mengurangi efisiensi konversi dan kinerja 
karena sejumlah energi akan digunakan untuk 
menguapkan air tersebut. Selain itu, juga akan 
mencegah pembakaran lebih lanjut. Begitu 
juga sebaliknya. Kadar air yang rendah akan 
meningkatkan efisiensi dan kinerja dan 
melancarkan keberlancutan pembakaran. 
Kadar air adalah sifat yang sangat penting dan 
sangat mempengaruhi karakteristik 
pembakaran pellet. Kadar air juga 
mempengaruhi perubahan suhu internal dalam 
bahan bakar karena penguapan endotermik 
maupun karena total energi yang dibutuhkan 
untuk membawa hingga mencapai suhu 
pembakaran. Selama pembakaran, kadar air 
dalam pellet (bahan bakar) akan menyerap 
panas atau kalor untuk proses penguapan 
sehingga akan mengurangi nilai kalor dari 
pellet secara signifikan. Hal ini akan 
menyebabkan terjadinya kehilangan kalor atau 
panas untuk mendorong reaksi pembakaran 
sehingga suhu pembakaran menjadi lebih 
rendah. Akibatnya akan terjadi pembakaran 
yang tidak sempurna terhadap bahan-bahan 
yang sifatnya volatil dan akan terjadi deposisi 
karbon yang tidak terbakar (asap) di cerobong 
asap atau pada bagian bawah alat memasak 
seperti panci yang relatif sulit untuk 
dibersihkan. Adanya asap yang signifikan 
akan dapat menghalangi aliran gas buangan 
dan mengurangi transfer kalor/panas ke alat 
memasak. Di samping itu, kadar air yang 
tinggi juga menyebabkan kesulitan dalam 
pengapian.   
 
Kandungan Abu (Ash) 

Residu yang tersisa setelah 
pembakaran bahan bakar disebut dengan abu 
(ash). Semakin tinggi kandungan abu pada 
bahan bakar maka nilai kalor dari bahan bakar 
tersebut juga semakin rendah. Begitu juga 
sebaliknya semakin rendah kandungan abu 
pada bahan bakar maka nilai kalor bahan 
bakar tersebut juga akan semakin tinggi. Abu 
terbentuk dari bahan-bahan mineral yang 
terikat dalam struktur karbon biomassa selama 
pembakarannya. Di samping itu, abu juga 
merupakan pengotor-pengotor dari bahan 
bakar. Kandungan abu dari bahan bakar 
ditentukan dengan memanaskan bahan bakar 
tersebut pada temperatur 450-500°C selama 
kurang lebih 1 (satu jam). Abu adalah bahan 
yang tidak mudah terbakar. Menurut 
Obernberger, at al., (2004) kadar abu yang 
tinggi akan menghasilkan polusi yang parah. 
Stuart, B.J., et al. (1994) mendifinisikan abu 
sebagai residu yang tersisa setelah pengapian 
atau pembakaran suatu zat dalam tunggu 
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pada suhu tertentu. Ketika pellet dibakar, 
hanya sedikit zat yang mudah menguap 
(volatil) yang tertahan sebagai abu. 
Sementara itu, zat atau bahan-bahan volatil 
yang memiliki titik didih rendah akan menguap 
dan menjadi gas.  

Kadar abu (ash) tertinggi terdapat 
pada pellet dengan komposisi limbah kayu 
dan biosolid (50:50) yaitu sebesar 33,19% 
sedangkan terendah pada komposisi (90:10) 
yaitu sebesar 6,62%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin banyak komposisi lumpur 
pada pellet biosolid maka kadar abunya juga 
semakin tinggi pula. Hal ini terjadi karena pada 
lumpur lebih banyak mengandung zat-zat 
yang sulit dibakar dan  sulit diuapkan  seperti 
mineral yang terikat dalam struktur karbon 
pada lumpur sehingga residu pembakaran 
lebih banyak akibatnya abu yang terbentuk 
juga semakin banyak. 
 
Volatile Matter 

Bahan-bahan yang mudah menguap 
(volatile matters) adalah zat-zat yang 
ditemukan didalam bahan bakar seperti 
methana, hidrokarbon, hidrogen, 
karbonmonoksida, nitrogen dan gas-gas yang 
tidak terbakar. Bahan volatile (VM) ditentukan 
dengan memasukkan bahan bakar dalam 
furnace pada temperatur 900±15°C selama 15 
menit. Bahan-bahan yang akan menguap 
ketika pellet dikeringkan pada temperatur 
terkendali disebut kandungan bahan-bahan 
volatile dalam pellet. Bahan-bahan volatile 
tersebut menentukan kemampuan 
pembakaran dari suatu bahan bakar. Bahan 
bakar dengan kandungan volatile matters 
tinggi berarti sebagian besar nilai kalor yang 
dimiliki akan dilepaskan sebagai uap 
pembakaran (Obernberger, at al., 2004).   

Kadar zat mudah terbang (volatile 
matter) tertinggi terdapat pada pellet limbah 
kayu dan biosolid dengan komposisi (90:10) 
yaitu sebesar 74,05% sedangkan kadar zat 
volatile matter  terendah terdapat pellet 
dengan komposisi limbah kayu dan biosolid 
(50:50) yaitu sebesar 52,50%.  
 
Karbon Padat (Fixed Carbon) 

Kandungan karbon (kandungan 
karbon ultimat) dari suatu bahan bakar 
bertanggung jawab pada kandungan energi 
bahan bakar. Kandungan karbon padat (Fixed 
Carbon) bahan bakar tidak sama dengan 
karbon ultimat. Karbon padat (Fixed Carbon) 
adalah karbon yang tersisa setelah bahan-
bahan mudah menguap (volatile matter)  
dilepaskan dari proses pembakaran. Berbeda 
dengan karbon ulimat yang hilang bersama 
hidrokarbon karena volatilitasnya. Oleh sebab 

itu, karbon ultimat akan menentukan jumlah 
karbondioksida yang dihasilkan selama 
pembakaran oleh suatu bahan bakar. Fixed 
Carbon (FC) digunakan sebagai estimasi 
jumlah arang yang akan dihasilkan dari 
sampel bahan bahar. Oleh sebab itu Fixed 
Carbon ditentukan dengan mengurangkan 
massa volatile matter (VC), kadar air dan 
kadar abu dari massa awal suatu sampel 
bahan bakar atau sering dikenal dengan istilah 
by difference.  

Kadar karbon (fixed carbon) tertinggi 
terdapat pada pellet limbah kayu dan biosolid 
dengan komposisi (80:20) yaitu sebesar 
10,13% sedangkan kadar karbon terendah 
terdapat pada pellet limbah kayu dan biosolid 
dengan komposisi (50:50) yaitu sebesar 
7,46%.  
 
Nilai Kalor (Colorific Value) 

Nilai kalor  (Calorific Value) tertinggi 
pada penelitian ini terdapat pada pellet limbah 
kayu dan biosolid dengan komposisi (90:10) 
yaitu sebesar 3,822 Cal/g. sedangkan nilai 
kalor terendah terdapat pada pellet dengan 
komposisi limbah kayu dan biosolid dengan 
komposisi (50:50) yaitu sebesar 2,650 Cal/g. 
Nilai kalor adalah ukuran kandungan energi 
standar dari bahan bakar. Nilai kalor 
didefinisikan sebagai jumlah panas yang 
dihasilkan bila suatu massa bahan bakar 
terbakar secara sempurna dan produk 
pembakarannya didinginkan sampai 298 K. 
Nilai kalor disebut sebagai nilai kalor bruto 
(GCV) atau nilai kalor lebih tinggi (HHV) ketika 
panas laten kondensasi uap air diperhitungkan 
dalam nilai kalor ini. Namun, dalam 
pembakaran kadar air yang terkandung dalam 
bahan bakar dan terbentuk dalam proses 
pembakaran terbawa sebagai uap air 
sehingga panas tidak tersedia. Hal ini sangat 
berguna, karena untuk mengurangkan panas 
kondensasi air tersebut dari nilai kalor bruto. 
Hasilnya dikenal sebagai nilai kalor bersih 
(NCV) atau nilai kalor yang lebih rendah. 
Dalam bomb calorimeter uap air 
terkondensasikan, maka nilai kalor yang 
dihasilkan dengan menggunakan alat tersebut 
adalah kalor bruto. 
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Abstrak 

Lipase adalah enzim yang secara luas digunakan sebagai biokatalis dalam berbagai 
industri. Enzim murni kurang ekonomis digunakan sebagai biokatalis karena harganya 
sangat mahal, untuk itu penggunaan bakteri penghasil enzim yang diamobilisasi pada 
bahan pendukung lebih menguntungkan. Pada penelitian ini, bakteri penghasil lipase 
Acinetobacter baumannii  yang diisolasi dari tanah terkontaminasi minyak di Pasar Anyar 

Singaraja Bali diamobilisasi pada adsorben serbuk gergaji kayu. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui karakter bakteri teramobil dilihat dari aktivitas lipase yang dihasilkan. 
Adsorben diaktivasi menggunakan larutan CaCl2 dengan variasi konsentrasi (0-12,5% b/v). 
Bakteri ditumbuhkan pada media produksi lipase dengan komposisi (% b/v): pepton (0,5), 
ekstrak ragi (0,5), NaCl (0,1), CaCl2 (0,05), kemudian diamobilisasi pada adsorben. 
Amobilisasi dilakukan dengan memvariasikan umur kultur (8-24 jam). Bakteri teramobil 
kemudian diuji aktivitas lipasenya dan dikarakterisasi berdasarkan parameter-parameter: 
pH, temperatur, stabilitas katalitik dan stabilitas dalam pelarut etanol dan metanol. Hasil 
penelitian menunjukkan serbuk gergaji kayu yang diaktivasi dengan larutan CaCl2 2,5% 
memberikan hasil amobilisasi bakteri terbaik. Hasil amobilisasi optimal tercapai pada 
penggunaan kultur dengan umur 20 jam. Bakteri teramobil menunjukkan aktivitas lipase 
optimum pada pH 8 dan temperatur 45 °C dengan nilai sebesar 0,136 Unit/g. Bakteri 
teramobil memiliki stabilitas yang baik,  mampu mempertahankan aktivitasnya hingga 44,5% 
setelah sepuluh kali pemakaian. Stabilitas bakteri teramobil lebih baik dalam pelarut metanol 
dibandingkan etanol, sehingga sangat baik digunakan sebagai biokatalis dalam produksi 
biodiesel.   
 
Kata kunci: amobilisasi, serbuk gergaji kayu, Acinetobacter baumannii, lipase 
 

Abstract 

Lipase is an enzyme that is widely used as biocatalysts in various industries. The use of 
pure enzyme as biocatalyst less economical because the price is very expensive, therefor 
the use of enzyme-producing bacteria immobilized on a support material more profitable. In 
this study, lipase-producing bacteria of Acinetobacter baumannii isolated from oil 

contaminated soil in Pasar Anyar Singaraja Bali was immobilized on adsorbent of wood 
sawdust. The research objective was to determine the character of immobilized bacteria 
based on lipase activity produced. The adsorbent was activated by CaCl2 solution with 
various concentrations (0 to 12.5% w/v). The bacteria were grown in lipase production media 
with the composition of (% w/v): peptone (0.5), yeast extract (0.5), NaCl (0.1), CaCl2 (0.05), 
and then immobilized on the adsorbent. Immobilization is done by varying the culture age (8-
24 hours). Immobilized bacteria then tested its lipase activity and characterized by 
parameters of: pH, temperature, catalysis stability and stability in ethanol and methanol. The 
results showed wood sawdust activated with 2.5% CaCl2 solution gives best results of 
bacterial immobilization. Optimal immobilization achieved at the age of 20-hour culture. 
Immobilized bacteria showed optimum lipase activity at pH 8 and temperature of 45 °C with 
a value of 0.136 units/g. Immobilized bacteria has good stability, is able to maintain its 
activity up to 44.5% after ten times of usage. Stability of immobilized bacteria is better in 
methanol than ethanol, so it is best used as a biocatalyst in the production of biodiesel. 

 
Keywords : immobilization, wood sawdust, Acinetobacter baumannii, lipase 

 
 

1. Pendahuluan  
 Lipase (triasilgliserol hidrolase, EC 
3.1.1.3) adalah enzim yang dapat 
mengkatalisis reaksi hidrolisis dan sintesis 
ikatan ester, serta reaksi pemindahan gugus 

ester (transesterifikasi) dari lipid (trigliserida) 
(Treichel dkk., 2010). Untuk itu, lipase  banyak 
diaplikasikan sebagai biokatalis dalam industri 
seperti industri kosmetika, detergen, farmasi, 
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makanan, tekstil, serta aplikasi bioteknologi 
(Eltaweel et al., 2005). 
 Lipase dihasilkan oleh mikroorganisme 
seperti bakteri, fungi dan jamur. Lipase dari 
mikroba banyak dimanfaatkan dalam industri 
karena stabilitas, selektifitas dan spesifisitas 
substratnya yang luas(Dutra dkk., 2008;  
Griebeler dkk., 2009). Diantara mikroba, 
bakteri merupakan penghasil lipase ekstrasel 
terbaik. Beberapa spesies bakteri penghasil 
lipase yang umum seperti: Bacillus subtilis, B. 
pumilus, B.  licheniformis dan B. alcalophilus 
(Ephraim dkk., 2014). Bakteri dari genus 
Acinetobacter, seperti: A. baumannii, A. baylyi, 
dan A. junii juga dilaporkan mampu 
menghasilkan lipase ekstrasel (Park dkk., 
2009 ; Uttatree dkk., 2010 ; Anbu dkk., 2011). 
 Untuk keperluan industri, dibutuhkan 
lipase yang stabil dan dapat digunakan secara 
berulang. Amobilisasi lipase pada media 
pendukung dapat meningkatkan stabilitas dan 
durabilitas enzim. Namun proses pemisahan 
dan pemurnian yang komplek dan mahal dari 
enzim yang akan diamobilisasi menjadikan 
teknik ini kurang efisien (Zeng et al., 2006). 
Untuk itu, amobilisasi sel mikroba penghasil 
enzim pada material pendukung lebih menarik 
dari aspek ekonomi. Dengan teknik ini, biaya 
yang diperlukan untuk isolasi, pemurnian dan 
amobilisasi enzim dapat dihilangkan (Fukuda 
et al., 2009; Xiao et al., 2009).  
 Amobilisasi sel mikroba dapat 
memudahkan dalam proses produksi enzim 
serta dapat mempertahankan aktivitas 
katalisisnya dalam waktu yang lama 
(Indumathi dan Paul Raj, 2013).Amobilisasi sel 
mikroba memberikan beberapa keuntungan, 
antara lain banyak biomassa yang dihasilkan, 
aktivitas metabolik sel yang tinggi, serta 
ketahanan sel terhadap berbagai bahan toksik 
(Cai et al., 2011; Liu et al., 2012).  
 Ada beberapa teknik yang dapat 
dilakukan untuk mengamobilisasi sel mikroba, 
yaitu adsorbsi, ikatan kovalen/ikatan silang, 
penjebakandan enkapsulasi (Mallick, 2002). 
Setiap teknik memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Namun, untuk 
tujuan efisiensi dan efektifitas perlu 
diupayakan teknik imobilisasi sel mikroba yang 
murah dan efektif. 
 Pada penelitian ini, Acinetobacter 
baumanni yang diisolasi dari sampel tanah 
terkontaminasi minyak di Pasar Anyar 
Singaraja Bali diamobilisasi pada serbuk 
gergaji kayu meranti. Bakteri diamobilisasi 
dengan teknik adsorpsi. Bakteri teramobil 
yang diperoleh memiliki stabilitas katalitik yang 
baik. 
2. Metode 
2.1 Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi:Erlenmeyer, cawan petri, 
autoclave(Hirayama HVE-50), oven (Carbolite 
R38), water bath(Memmert), pH Meter 
(Thermo Orion model 710 A+), 
Spektrofotometer (Genesys 20), Inkubator 
bergoyang (New Brunswick Scientific Edison 
C25KC), alat sentrifugasi (Thermo scientific 
SL 16R), neraca analitik (Mettler Toledo AG 
204, USA). 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: ekstrak ragi, pepton, 
tripton, NaCl, CaCl2, bacto agar,buffer fosfat 
(pH 6,0–8,0), buffer glisin-NaOH (pH 8,5-
10,0), metanol, etanol, p-nitrofenil palmitat, p-
nitrofenol. 
 

2.2 Isolasi dan IdentifikasiBakteri dari 
Koloni dengan Potensi Lipolitik  

 Penelitian sebelumnya menemukan 
sembilan koloni bakteri penghasil lipase dari 
sampel tanah terkontaminasi minyak di Pasar 
Anyar Singaraja, Bali (Parwata dan Sukarta, 
2013). Pada penelitian ini, satu koloni diisolasi 
mengikuti teknik yang dikemukakan oleh 
Prescott (2002). Koloni diisolasi menggunakan 
teknik gores (streak) menggunakan media 
Luria Bertani (LB) minimum dengan komposisi 
(% b/v): tripton (0,1), ekstrak ragi (0,1), NaCl 
(0,1) dan bacto agar (2). Teknik ini diulangi 
beberapa kali hingga diperoleh koloni yang 
seragam (isolat tunggal).Isolat tunggal  yang 
diperoleh diidentifikasi menggunakan sistem 
API (Analytical Profil Index) 20E.  
 
2.3 Aktivasi Serbuk Gergaji Kayu 
 Serbuk gergaji kayu diaktivasi 
menggunakan larutan CaCl2 pada variasi 
konsentrasi (% b/v: 0 ; 2,5 ; 5 ; 7,5 ; 10 ; dan 
12,5). Serbuk gergaji kayu direndam dalam 
larutan CaCl2 dengan perbandingan 1:15 (v/v), 
diinkubasi dalam inkubator bergoyang pada 
temperatur 37 °C dengan kecepatan 150 rpm 
selama 20 jam. Serbuk kemudian disaring dan 
dicuci dengan akuadest untuk menghilangkan 
sisa CaCl2, kemudian dikeringkan dan 
disterilkan.  
  
2.4 Amobilisasi Sel Bakteri pada Serbuk 

Gergaji Kayu Teraktivasi 
 Bakteri ditumbuhkan dalam media 
produksi lipase dengan komposisi (% b/v): 
pepton (0,5), ekstrak ragi (0,5), CaCl2 (0,05), 
dan NaCl (0,1). Inokulum diinkubasi dalam 
inkubator bergoyang pada temperatur 37 °C 
dan kecepatan 150 rpm pada waktu bervariasi 
(8, 12, 16, 20, dan 24 jam). 
 Bakteri dalam kultur kemudian dipisahkan 
dari cairan media dengan sentrifugasi pada 
temperatur 4 °C dan kecepatan 10.000 x g 
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selama 10 menit. Pelet bakteri kemudian 
diresuspensi menggunakan media segar. 
Amobilisasi dilakukan dengan memasukkan 
serbuk gergaji kayu pada suspensi bakteri (0,1 
g serbuk gergaji dalam 10 mL suspensi 
bakteri), diinkubasi dalam inkubator bergoyang 
pada temperatur 30 °C dan kecepatan 90 rpm 
selama 180 menit. 
 Efektifitas amobilisasi ditentukan dengan 
mengukur berat bakteri yang teradsorpsi pada 
serbuk gergaji kayu dan aktivitas lipase yang 
dihasilkan oleh bakteri teramobil. Berat bakteri 
teradsorpsi ditentukan dengan mengukur nilai 
optical density (OD) suspensi bakteri sebelum 
dan setelah amobilisasi. Selisih nilai OD yang 
dikalibrasi pada kurva OD terhadap berat 
kering bakteri menunjukkan banyaknya bakteri 
yang teradsorpsi pada media. 
 Aktivitas lipase diuji menggunakan teknik 
spektrofotometri (Lee dkk., 1999). Emulsi 
substrat dibuat dengan mencampurkan larutan 
p-nitrofenil palmitat (pNPP) 10 mM dengan 
buffer dan etanol dengan perbandingan 1:95:4 
(v/v/v). Reaksi dimulai dengan 
menambahkan0,01 g bakteri teramobil ke 
dalam 980 µL emulsi substrat, kemudian 
diinkubasi pada temperatur tertentu selama 20 
menit. Absorbansi produk katalisis diukur pada 
panjang gelombang 405 nm. Sebagai standar, 
digunakan senyawa p-nitrofenol. Aktivitas 
lipase dinyatakan dalam satuan unit/g yang 
didefinisikan sebagai µmol produk (p-
nitrofenol) yang dihasilkan oleh lipase per 
menit per g bakteri teramobil. 
  
2.5 Karakterisasi Lipase yang Dihasilkan 

oleh Bakteri Teramobil 
 Lipase yang dihasilkan oleh 
bakteriteramobil dikarakterisasi berdasarkan 
parameter-parameter:pH, temperatur, 
stabilitas katalitik dan stabilitas dalam metanol 
dan etanol. Karakterisasi pH dilakukan dengan 
mengukur aktivitas lipase bakteri teramobil 
pada 37 °Cmenggunakan 0,1 M buffer dengan 
rentang pH 6,0-10,0. Karakterisasi temperatur 
ditentukan dengan mengukur aktivitas lipase 
pada berbagai temperatur dalam rentang 30–
60 °C. 
 Stabilitas katalitik bakteri teramobil 
ditentukan dengan mengukur aktivitas lipase 
sisa dari bakteri teramobil setelah pemakaian 
berulang selama 10 kali. Stabilitas bakteri 
teramobil terhadap metanol dan etanol 
ditentukan dengan mengukur aktivitas lipase 
sisa setelah diinkubasi dalam larutan 
alkoholdengan kadar 0-60 % (v/v) pada suhu 
37 °C dan kecepatan 150 rpm selama 60 
menit. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1Hasil Identifikasi Bakteri Penghasil 

Lipase 
 Hasil identifikasi bakteri isolat tanah 
terkontaminasi minyak di Pasar Anyar 
Singaraja, Bali ditunjukkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan hasil tersebut, bakteri termasuk 
spesies Acinetobacter baumannii. Bakteri 
termasuk kelompok gram negatif dengan sel 
berbentuk batang.  
 
Tabel 1. Hasil Identifikasi Bakteri dengan sistem API 20E 

Uji Biokimia Hasil 
Uji 

Uji Biokimia Hasil 
Uji 

ONPG (2-
nitrofenil-BD- 
Galaktopiranosida) 

- 
GLU (D- 
Glukosa) 

+ 

ADH (L-Arginin) - 
MAN (D- 
Manitol) 

- 

LDC (L- Lisin) - INO (Inositol) - 

ODC (L- Ornitin) - 
SOR (D- 
Sorbitol) 

- 

CIT (Trinatrium 
sitrat) 

+ 
RHA (L- 
Rhamnosa) 

- 

H2S (Natrium 
tiosulfat) 

- 
SAC (D- 
Sakarosa) 

- 

URE (Urea) - 
MEL (D- 
Melibiosa) 

+ 

TDA (L- Triptofan) - 
AMY 
(Amigdalin) 

- 

IND (L- Triptofan/ 
Indole) 

- 
ARA (L- 
Arabinosa) 

+ 

VP (Natrium 
piruvat) 

- Ox (Oksidase) - 

GEL (Gelatin) + Katalase - 
Pewarnaan Gram negatif Bentuk sel batang 

Sumber: Laboratorium klinik Nikki Medika, Denpasar 
 

 Bakteri dari genus Acinetobacter telah 
dikembangkan untuk aplikasi dalam bidang 
medis, lingkungan dan bioteknologi. Bakteri 
dari genus ini dapat dimanfaatkan dalam 
biodegradasi limbah organik maupun 
anorganik, serta mampu menghasilkan produk 
biomolekul seperti polisakarida, poliester, 
biosurfaktan, dan lipase (El-Haleem, 2003).  
 
3.2 Pengaruh Aktivasi Serbuk Gergaji 

Kayu terhadap Amobilisasi Bakteri 
 Perlakuan serbuk gergaji kayu meranti 
dengan larutan CaCl2 memberikan perubahan 
pada struktur permukaan dan pori-pori bahan. 
Hasil SEM (scanning electron microscopy) 
terhadap serbuk gergaji kayu menunjukkan 
perlakuan dengan larutan CaCl2 menyebabkan 
permukaan bahan menjadi rusak dan kasar 
(Gambar 1.B), sehingga terbentuk banyak 
celah (pori) pada bahan. Sementara itu, 
serbuk gergaji kayu yang tidak direndam 
dengan larutan CaCl2 menunjukkan 
permukaan yang lebih halus dengan sedikit 
pori-pori kecil (Gambar 1.A).   
 

(A) 
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Gambar 1. Morfologi Permukaan Serbuk Gergaji Kayu 

Meranti. SEM dilakukan dengan perbesaran 
5.000 x pada serbuk yang tidak diaktivasi (A) 
dan yang diaktivasi dengan 2,5% b/v larutan 
CaCl2 (B) 

 
 Permukaan yang kasar dan porus dari 
serbuk gergaji kayu yang diberikan perlakuan 
CaCl2 cukup mendukung adsorpsi bakteri 
pada bahan. Hasil amobilisasi Acinetobacter 
baumannii (Gambar 2) menunjukkan ada 
peningkatan jumlah bakteri yang teradsorpsi 
pada serbuk gergaji kayu yang diaktivasi 
dengan larutan CaCl2. Serbuk gergaji kayu 
tanpa perlakuan CaCl2 mampu mengadsorpsi 
bakteri sejumlah 0,061 g/g adsorben, 
sedangkan yang diaktivasi dengan larutan 
2,5% b/v CaCl2 mampu mengadsorpsi bakteri 
sejumlah 0,071 g/g adsorben. Peningkatan 
konsentrasi CaCl2 tidak meningkatkan 
adsorpsi bakteri pada bahan, namun 
cenderung menurun.  
 Bila dilihat dari perubahan struktur serbuk 
gergaji kayu sebelum dan setelah aktivasi 
dengan CaCl2 (Gambar 1), dapat diharapkan 
bahan mampu mengadsorpsi lebih banyak 
bakteri pada celah atau pori-pori bahan. 
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahan 
kurang optimal mengadsorpsi bakteri. Hal ini 
kemungkinan disebabkan permukaan pori dari 
bahan kurang optimal mendukung adsorpsi sel 
bakteri yang secara umum terjadi melalui 
interaksi hidrofobik dan elektrostatik (Górecka 

dan Jastrzębska, 2011). Hal ini didukung oleh 
hasil analisis EDS (Energy Dispersive 
Spectroscopy) yang menunjukkan keberadaan 
kation-kation Al

3+
, Si

4+
, dan Ca

2+
 pada 

permukaan bahan (data tidak ditunjukkan). 
Keberadaan ion-ion bermuatan dapat 
mengganggu atau melemahkan interaksi 
hidrofobik maupun elektrostatik sel bakteri 
dengan adsorben. 
 

 
 
Gambar 2. Berat Bakteri Teradsorpsi (    ) dan Aktivitas 

Lipase (    ) dari Bakteri Teramobil. 
 

 Aktivitas lipase bakteri teramobil (Gambar 
2) sejalan dengan jumlah bakteri yang 
teradsorpsi pada serbuk gergaji kayu. Aktivitas 
lipase bakteri yang diamobilisasi pada serbuk 
gergaji kayu tanpa diaktivasi CaCl2 sebesar 
0,087 unit/g, meningkat menjadi 0,102 unit/g 
untuk bakteri yang diamobilisasi pada bahan 
yang diaktivasi dengan 2,5% (b/v) CaCl2. 
Peningkatan konsentrasi CaCl2 pada aktivasi 
adsorben tidak meningkatkan aktivitas lipase 
bakteri teramobil.  
 
3.3 Pengaruh Umur Kultur terhadap 

Amobilisasi Bakteri 
 Umur kultur dapat mempengaruhi 
amobilisasi bakteri. Hasil variasi umur kultur 
terhadap amobilisasi Acinetobacter baumannii  
ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil tersebut 
menunjukkan variasi umur kultur tidak 
memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan jumlah bakteri yang teradsorpsi 
pada serbuk gergaji kayu, tetapi memberikan 
pengaruh nyata terhadap aktivitas lipase yang 
dihasilkan oleh bakteri teramobil. Aktivitas 
lipase bakteri teramobil meningkat dengan 
peningkatan umur kultur dan mencapai 
optimum pada umur kultur 20 jam dengan 
aktivitas lipase sebesar 0,115 unit/g. 
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Gambar 3. Berat Bakteri Teradsorpsi (    ) dan Aktivitas 

Lipase (  ) dari Bakteri Teramobil pada Variasi 
umur kultur 

 

 Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas 
lipase bakteri teramobil tidak hanya 
dipengaruhi oleh banyaknya sel bakteri yang 
teradsorpsi pada adsorben, namun yang lebih 
menentukan adalah keadaan fisiologi sel 
bakteri yang teradsorpsi. Pada umur kultur 20 
jam, bakteri berada pada keadaan fisiologi 
yang optimum untuk menghasilkan lipase. 
Secara umum lipase ekstraseluler dihasilkan 
secara maksimal ketika pertumbuhan sel-sel 
bakteri mencapai akhir fase logaritma (Jaeger 
dkk., 1994). Hal ini didukung oleh hasil 
penentuan kurva pertumbuhan Acinetobacter 
baumannii yang menunjukkan bakteri telah 
melewati fase logaritma pada waktu inkubasi 
12 jam (data tidak ditunjukkan). 
 
3.4 Karakter Lipase yang Dihasilkan Oleh 

Bakteri Teramobil 
3.4.1 Pengaruh pH Terhadap Aktivitas 

Lipase Bakteri Teramobil 
 Aktivitas spesifik lipase dari Acinetobacter 
baumannii teramobil pada berbagai pH 
ditunjukkan pada Gambar 4. Lipase dari 
bakteri teramobil menunjukkan aktivitas yang 
baik pada rentang pH basa (7,5-10), dan 
mencapai nilai optimal pada pH  8 dengan nilai 
sebesar 0,097 unit/g. Aktivitas lipase turun 
secara drastis pada lingkungan netral (pH 7,0) 
dan menjadi tidak aktif pada keadaan asam 
(pH< 7). Berdasarkan karakter tersebut, lipase 
yang dihasilkan oleh  Acinetobacter baumannii 
teramobil ini sangat baik dikembangkan untuk 
industri detergent. Lipase yang digunakan 
dalam detergen harus memiliki stabilitas yang 
baik dalam kondisi pencucian yang ekstrim 
seperti pH 8-11, dan suhu 20-50 °C (Kasana, 
dkk., 2008). 
 

 
 
Gambar 4. Aktivitas Lipase dari Bakteri Teramobil pada 

Berbagai pH 
 

 Beberapa hasil penelitian lipase dari 
bakteri genus Acinetobakter menunjukkan 
aktivitas optimum pada pH basa. Park dkk. 
(2009) melaporkan hasil kloning dan ekspresi 
gen lipase dari Acinetobacter baumanni BD5 
pada E. coli BL21 menunjukkan aktivitas 
optimal pada pH 8,3. Lipase yang diperoleh 
memiliki stabilitas pH dengan rentang yang 
sangat sempit, di atas dan di bawah pH 
optimum aktivitas lipase langsung turun 
secara signifikan. Pada penelitian ini, lipase 
dari Acinetobacter baumanni yang diperoleh 
dari sampel tanah terkontaminasi minyak di 
Pasar Anyar Singaraja memiliki stabilitas pH 
dengan rentang yang lebih lebar (7,5–10), 
sehingga lebih baik digunakan sebagai 
biokatalis.  
 Hasil penelitian lainnya, Uttatree dkk. 
(2010) memperoleh lipase dari Acinetobacter 
baylyi yang diisolasi dari lumpur laut di 
Angsila, Thailand. Lipase tersebut memiliki 
aktivitas optimal pada pH 8,0 dan stabil pada 
rentang pH 6-9. Hasil penelitian Wang, dkk. 
(2011) menunjukkan lipase dari Acenitobacter 
johnsonii strain LP28 menunjukkan aktivitas 
baik pada rentang pH 8-11 dengan nilai 
optimum pada pH 9. Lipase-lipase tersebut 
memiliki karakter pH yang mirip dengan lipase 
yang diperoleh dari Acinetobacter baumannii 
pada penelitian ini. 
   
3.4.2 Pengaruh Temperatur Terhadap 

Aktivitas Lipase Bakteri Teramobil 
 Gambar 5 menunjukkan aktivitas spesifik 
lipase dari Acinetobacter baumannii teramobil 
pada berbagai temperatur. Lipase yang 
dihasilkan oleh bakteri teramobil menunjukkan 
aktivitas optimum pada temperatur 45  °C 
dengan nilai sebesar 0,136 unit/g. Lipase 
stabil pada rentang temperatur 30-50 °C. Pada 
temperatur 55 °C, lipase dari bakteri teramobil 
masih mampu mempertahankan aktivitasnya 
hingga 49,8% dari nilai optimal, namun pada 
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temperatur lebih tinggi (60 °C) aktivitas lipase 
turun secara drastis hingga 73,3% dari 
aktivitas optimum. 
 

 
 
Gambar 5. Aktivitas Lipase dari Bakteri Teramobil pada 

Berbagai Temperatur 

 
 
 Beberapa lipase dari Acinetobacter 
memiliki aktivitas optimum pada temperatur 
relatif rendah. Lipase dari Acinetobacter 
baumannii BD5 yang dikloning pada E.coli 
BL21 menunjukkan aktivitas optimum pada 
temperatur 35 °C dan stabil pada rentang 
temperatur 20-50 °C (Park dkk., 2009). Lipase 
dari Acinetobacter junii yang diisolasi dari 
tanah terkontaminasi minyak di Korea selatan 
menunjukkan aktivitas optimum pada 
temperatur 30 °C (Anbu dkk., 2011). 
 Sementara itu, lipase yang dihasilkan dari 
Acinetobacter baylyi yang diisolasi dari lumpur 
laut di Angsila Thailand menunjukkan aktivitas 
optimum pada temperatur relatif tinggi, yaitu 
60 °C. Namun pada temperatur di bawah dan 
di atas nilai optimum, aktivitas lipase langsung 
turun secara drastis (Uttatree dkk., 2010).  
 Dapat dikatakan bahwa lipase yang 
diperoleh dari Acinetobacter baumannii pada 
penelitian ini memiliki stabilitas temperatur 
yang mirip dengan lipase-lipase dari 
Acinetobacter lainnya, namun temperatur 
optimumnya berbeda. Stabilitas terhadap 
temperatur yang cukup lebar ini sangat 
mendukung bagi aplikasi lipase sebagai 
biokatalisator. 
   
3.4.3 Stabilitas Katalitik Bakteri Teramobil  
 Hasil pengujian stabilitas Acinetobacter 
baumannii teramobil setelah proses katalisis 
secara berulang ditunjukkan pada Gambr 6. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bakteri 
teramobil memiliki stabilitas katalitik yang baik. 
Bakteri teramobil masih mampu 
mempertahankan 63% aktivitas lipasenya 
setelah tujuh kali proses katalisis. Setelah 
tujuh kali proses katalisis, aktivitas lipase 

bakteri teramobil turun secara signifikan, 
namun masih menunjukkan aktivitas sebesar 
45% setelah sepuluh kali katalisis. 
Berdasarkan hasil uji tersebut, disarankan 
bakteri teramobil digunakan untuk tujuh kali 
proses katalisis. 
 

 
 
Gambar 6. Aktivitas Residu Lipase dari Bakteri Teramobil 

Setelah Proses Katalisis Berulang 
 

  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
amobilisasi bakteri dapat meningkatkan 
stabilitas bakteri maupun enzim yang 
dihasilkannya, sehingga dapat digunakan 
untuk mengkatalisis reaksi secara berulang. 
Penelitian amobilisasi bakteri lainnya, 
Aspergillus niger yang diamobilisasi pada 
alginat mampu mempertahankan aktivitas 
lipase yang dihasilkannya hingga empat kali 
proses katalisis (Chandorkar dkk., 2014). 
Penelitian Bisht dkk. (2013) menunjukkan 
amobilisasi sel mutan Pseudomonas 
aeruginosai pada agarosa mampu 
menghasilkan lipase dengan aktivitas stabil 
hingga tujuh kali siklus produksi. Pada 
penelitian ini, Acinetobacter baumanni 
diamobilisasi pada adsorben dari bahan alami 
yang melimpah dan murah, sehingga secara 
ekonomi lebih menguntungkan. 
 
3.4.4 Stabilitas Bakteri Teramobil dalam 

Alkohol 

 Stabilitas Acinetobacter baumannii 
teramobil terhadap etanol dan etanol 
ditunjukkan pada Gambar 7. Dari hasil 
tersebut terlihat bahwa bakteri teramobil 
memiliki stabilitas yang lebih baik terhadap 
metanol dibandingkan etanol. Bakteri 
teramobil masih mampu mempertahankan 
aktivitas lipasenya hingga 93% setelah 
diinkubasi selama satu jam dalam pelarut 
metanol 20% (v/v), namun pada pelarut etanol 
aktivitas lipasenya turun menjadi 58% dari 
aktivitas tanpa alkohol. Pada konsentrasi 
alkohol 40% (v/v), bakteri teramobil masih 
mampu menunjukkan aktivitas lipase hingga 
55% setelah diinkubasi dalam pelarut metanol, 
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sedangkan dalam pelarut etanol aktivitasnya 
turun drastis dan hanya tersisa 13% dari 
aktivitas awal. Pada konsentrasi alkohol 60% 
(v/v), aktivitas lipase dari bakteri teramobil 
turun drastis setelah inkubasi baik pada 
pelarut etanol maupun metanol, namun pada 
pelarut metanol aktivitas lipasenya lebih tinggi 
dibandingkan pada pelarut etanol. 
 

 
 
Gambar 6. Aktivitas Residu Lipase dari Bakteri Teramobil 

Setelah Diinkubasi dalam Etanol (  ) dan 
Metanol (  ) pada Berbagai Konsentrasi.  

 
 Toksisitas pelarut organik terhadap 
bakteri tergantung pada kadar pelarut yang 
masuk ke dalam membrane sel bakteri. Hal ini 
dipengaruhi oleh kelarutannya dalam air dan 
kemampuan partisinya ke dalam membrane 
sel yang bersifat hidrofobik (de Bont, 1998). 
Pelarut yang lebih polar (hidrofilik) umumnya 
akan lebih sulit masuk dalam lingkungan non 
polar (hidrofobik). Metanol lebih polar 
dibandingkan etanol, sehingga lebih sulit untuk 
masuk ke dalam membran sel bakteri yang 
bersifat non polar. Hal ini menyebabkan 
bakteri lebih tahan terhadap metanol 
dibandingkan etanol, sehingga mampu 
menghasilkan lipase lebih banyak. 
 Berdasarkan stabilitas alkohol yang 
dimiliki, Acinetobacter baumannii teramobil 
yang diperoleh dalam penelitian ini potensial 
dikembangkan sebagai biokatalis dalam 
produksi biodiesel. Produksi biodiesel 
dilakukan dengan mereaksikan minyak nabati 
dengan alkohol (metanol atau etanol), 
sehingga diperlukan biokatalis yang stabil 
dalam pelarut alkohol. 
  

4. Simpulan  
 Acinetobacter baumannii isolat tanah 
terkontaminasi minyak di Pasar Anyar 
Singaraja, Bali dapat diamobilisasi pada 
serbuk gergaji kayu meranti yang diaktivasi 
dengan larutan CaCl2. Bakteri teramobil 
mampu menghasilkan lipase yang stabil pada 
pH basa (7,5-10) serta temperatur sedang (30-
50 °C), sehingga sangat potensial 
dimanfaatkan dalam industri detergen. Bakteri 

teramobil memiliki stabilitas katalitik dan 
stabilitas dalam pelarut metanol yang baik, 
sehingga dapat dikembangkan sebagai 
biokatalis dalam produksi biodiesel. 
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT  MELALUI PELATIHAN ERGO-
ENTREPRENEURSHIP  UNTUK MENGEMBANGKAN 

PENGETAHUAN  DAN SIKAP KEWIRAUSAHAAN  SERTA 
MENINGKATKAN PENDAPATAN PEDAGANG KULINER LOKAL  DI 

DESA PELIATAN, UBUD, GIANYAR 

 
I Made Sutajaya 

Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA Undiksha 
 
Abstrak 

 
Tujuan penelitian adalah memberdayakan masyarakat melalui pelatihan ergo-entrepreneurship untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap kewirausahaan pedagang kuliner di Desa Peliatan. Metode yang 
digunakan adalah melalui quasi eksperimen yang dipadukan dengan pendekatan Sistemik, Holistik, 
Interdisipliner, dan Partisipatore (SHIP). Rancangan penelitian menggunakan posttest only group design 
(treatment by subject design). Kegiatan yang dilakukan diawali dengan identifikasi masalah, kemudian dibuat 
prioritas masalah dan selanjutnya dibuat rencana tindak (action plan). Rencana tindak ini digunakan sebagai 
intervensi penelitian berupa pelatihan kewirausahaan berbasis ergonomi yang disebut dengan istilah ergo-
entrepreneurship. Variabel bebas adalah pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan ergo-entrepreneurship. 

Variabel tergantung adalah (a) pengetahuan di bidang kewirausahaan dan (b) sikap kewirausahaan. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mencari persentase perubahan dan dilanjutkan dengan uji beda t 
pairedtest dengan taraf signifikansi 5% untuk menganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap pedagang kuliner 
antara sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap 
pedagang kuliner berbeda bermakna antara sebelum dan sesudah pelatihan ergo-entrepreneurship (p < 0,05). 

Dalam hal ini terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 21,18% dan sikap kewirausahaan meningkat sebesar 
9,57%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan ergo-
entrepreneurship dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap kewirausahaan pedagang kuliner. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Ergo-entrepreneurship, dan Kuliner. 

 
Abstract 

 

The research objective is to empower the community through ergo-entrepreneurship training to increase 
entrepreneurial knowledge and attitudes of culinary merchant in Peliatan Village. The method used is through a 
quasi-experimental combined with Systemic, Holistic, Interdisciplinary, and Partisipatore (SHIP) approach. The 
study design used a post-test only group design (treatment by subject design). Activities undertaken beginning 
with problem identification, priority issues and then made hereafter devised action plan.This action plan is used 
as an intervention in the form of research-based entrepreneurial training ergonomics and is called ergo-
entrepreneurship. Independent variable is community empowerment through training ergo-entrepreneurship. 
Dependent variables are (a) knowledge in the field of entrepreneurship and (b) an entrepreneurial attitude. Data 
were analyzed descriptively by finding the percentage change followed by paired t test at the 5% significance 
level to analysis different of knowledge and entrepreneur attitudebefore and after training. The data analyzed 
shown that knowledge and entrepreneur attitude significant different before and after training (p<0.05).  There 
were increase of knowledge about 21.18% and entrepreneur attitude about 9.57%. Therefore, it could be 
concluded that community empowerment through training ergo-entrepreneurship increase knowledge and 
entrepreneur attitude of culinary merchant. 
 
Keywords: Empowerment, Ergo-entrepreneurship, and Culinary. 
 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa 
Peliatan mulai tahun 2002 tampaknya 
mengalami penurunan dilihat dari pendapatan 
mayarakat per hari. Dalam hal ini Sutajaya & 
Ristiati (2011) melaporkan bahwa pendapatan 
masyarakat ketika menjadi pematung adalah 
sebesar Rp. 150.000,- per hari dan setelah 
berubah profesi menjadi buruh bangunan 
menjadi Rp. 50.000,- per hari. Itu terjadi 
sebagai akibat terpuruknya usaha dalam 

bidang pariwisata sebagai dampak dari Bom 
Bali pada saat itu. Itu terjadi karena 
masyarakat di Desa Peliatan lebih dominan 
menggantungkan nasibnya di bidang 
pariwisata (RPJM, 2011). Kondisi tersebut 
semakin diperparah oleh melambungnya 
harga sembako di pasaran. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa perekonomian di Desa 
Peliatan mengalami goncangan yang sangat 
serius dan memerlukan penanggulangan 
sesegera mungkin agar tidak menimbulkan 
dampak yang lebih buruk lagi yang pada 
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akhirnya akan dapat meningkatkan jumlah 
penduduk miskin. 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi 
pada pengembangan usaha ekonomi produktif 
atau usaha mikro masyarakat yang berkaiatn 
dengan seni, budaya, dan kuliner adalah; (a) 
kurangnya modal usaha; (b) ketidakberanian 
masyarakat untuk memanfaatkan pinjaman di 
Bank sebagai modal usaha; (c) kurangnya 
pengetahuan dan pengalaman masyarakat 
tentang  kewirausahaan; (d) kurangnya aset 
dan akses usaha; (e) mutu hasil olahan yang 
relatif rendah; (f) bahan baku untuk 
kerajinanan tergolong mahal karena 
didatangkan dari luar kota bahkan dari luar 
Pulau Bali; dan (e) sulitnya pemasaran produk 
yang dihasilkan; serta (f) minimnya fasilitator 
yang dapat membantu masyarakat untuk 
memfasilitasi usaha pemasaran dan 
pengadaan bahan baku (PLPBK, 2011). Hal 
ini mengakibatkan banyak usaha mikro yang 
tidak mampu berkembang dan terancam 
bangkrut.  

Padahal Desa Peliatan memiliki 
berbagai potensi ekonomi yang cukup handal 
dan dapat mendatangkan penghasilan yang 
memadai. Misalnya dari hasil uji coba usaha 
kuliner khas Desa Peliatan yang dibuka di 
Alun-alun depan Puri Peliatan selama 11 hari 
dari tanggal 4 s.d. 15 Maret 2012 diperoleh 
data: (a) penghasilan pedagang mencapai 1,5 
s.d. 2,3 juta selama kegiatan; (b) jumlah 
pelaku kuliner semakin meningkat yang 
semula hanya 9 pedagang meningkat menjadi 
31 pedagang; (c) antusiasme masyarakat 
untuk mengunjungi tempat tersebut cukup 
tinggi, karena rerata kunjungan per hari 
kurang lebih 300 orang. Akan tetapi dengan 
semakin banyaknya para pendatang yang 
membuka usaha di Desa Peliatan membuat 
masyarakat Desa Peliatan semakin terdesak 
dan kehilangan peluang untuk usaha-usaha 
tertentu karena ketatnya persaingan ekonomi 
saat ini dan rendahnya pengetahuan 
masyarakat dalam bidang kewirausahaan.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan 
strategi pembangunan. Dalam perspektif 
pembangunan ini, disadari betapa penting 
kapasitas manusia dalam upaya 
meningkatkan kemandirian dan kekuatan 
internal atas sumber daya materi dan 
nonmaterial (Muchtar, 2007).  Potensi kuliner 
sesunguhnya adalah modal besar bagi 
masyarakat di Desa Peliatan, akan tetapi 
karena tersendat-sendatnya upaya pemasaran 
kuliner tersebut mengakibatkan banyak 
masyarakat yang ingin beralih ke usaha lain. 
Permasalahan mendasar inilah yang 
tampaknya dapat ditanggulangi melalui 
pemberdayaan masyarakat dengan pelatihan 

ergo-entrepreneurship. Dalam pelatihan 
tersebut ditekankan bahwa prinsip-prinsip 
ergonomi selalu dijadikan acuan di dalam 
memperbaiki kondisi kerja pada usaha kuliner 
baik pada proses pembuatan makanan 
maupuun saat menjajakan makanan tersebut. 
Hal itu dilakukan demi terwujudnya kuliner 
lokal yang layak jual dan sehat sehingga 
berpeluang untuk dikembangkan ke arah yang 
lebih maju di era global yang ditandai dengan 
persaingan yang semakin ketat dan keras. 
 
METODE  

 Penelitian quasi experimental yang 
difokuskan pada pemberdayaan masyarakat 
melalui usaha kuliner lokal dipadukan dengan 
pendekatan sistemik, holistik, interdisipliner 
dan partisipatori (SHIP). Sistemik atau melalui 
pendekatan sistem artinya dimana semua 
faktor yang berada di dalam satu sistem dan 
diperkirakan dapat menimbulkan masalah 
harus ikut diperhitungkan sehingga tidak ada 
lagi masalah yang tertinggal atau munculnya 
masalah baru sebagai akibat dari keterkaitan 
sistem. Holistik artinya semua faktor atau 
sistem yang terkait atau diperkirakan terkait 
dengan masalah yang ada, haruslah 
dipecahkan secara proaktif dan menyeluruh. 
Interdisipliner artinya semua disiplin terkait 
harus dimanfaatkan, karena makin 
kompleksnya permasalahan yang ada 
diasumsikan tidak akan terpecahkan secara 
maksimal jika hanya dikaji melalui satu 
disiplin, sehingga perlu dilakukan pengkajian 
melalui lintas disiplin ilmu. Partisipatori artinya 
semua orang yang terlibat dalam pemecahan 
masalah tersebut harus dilibatkan sejak awal 
secara maksimal agar dapat diwujudkan 
mekanisme kerja yang kondusif dan diperoleh 
produk yang berkualitas sesuai dengan 
tuntutan jaman (Manuaba, 2008). 

Subjek penelitian adalah pedagang 
kuliner yang ada di Desa Peliatan, Kecamatan 
Ubud, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. 
Objek penelitian adalah sarana dan prasarana 
atau infrastruktur yang digunakan untuk usaha 
kuliner. Populasi target pada penelitian ini 
adalah semua pedagang kuliner yang ada di 
Desa Peliatan. Populasi terjangkau adalah 
pedagang kuliner khas Desa Peliatan yang 
memenuhi kriteria inklusi yang berjumlah 39 
orang. Sampel pada penelitian ini adalah 
pedagang kuliner khas Desa Peliatan yang 
terpilih secara acak sederhana (simple 
random) dalam penentuan jumlah sampel dan 
dilibatkan secara penuh pada penelitian ini. 

Jumlah sampel yang dilibatkan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 15 orang 
pedagang kuliner yang dipilih secara acak 
bertingkat (multistage random sampling). 
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Teknik penentuan besar sampel adalah: (a) 
mengacu kepada jumlah populasi terjangkau 
sebanyak 39 pedagang yang tersebar di 
sepuluh banjar yang ada di Desa Peliatan 
dibuat daftar namanya; (b) dari daftar nama 
tersebut dibuat proporsi sesuai dengan jumlah 
warga yang berkecimpung dalam bidang 
tersebut di masing-masing banjar; (c) setelah 
ditentukan persentase sampel tiap banjar, 
dilakukan pemilihan dengan teknik random 
sederhana (simple random) dengan cara 
undian; dan (d) dengan demikian akan terpilih 
15 sampel pedagang kuliner yang tersebar di 
masing-masing banjar. 

Variabel dalam penelitian ini adalah: (a) 
variabel bebasnya adalah pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan ergo-
entrepreneurship; (b) variabel tergantungnya 
adalah (1) pengetahuan di bidang 
kewirausahaan berbasis ergonomi; dan (2) 
sikap kewirausahaan. Strategi analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah: (a) 
data kondisi subjek, karakteristik kuliner, dan 
kondisi lingkungan dianalaisis secara 
deskriptif; dan (b) data pengetahuan dan sikap 
kewirausahaan sebelum dan sesudah 
perlakuan dianalisis dengan uji t paired  
karena datanya berdistribusi normal pada taraf 
signifikansi 5% dan selanjutnya dilihat 
persentase perubahannya. 

 
HASIL  

Bertolak dari hasil analisis data tentang pengetahuan dan sikap pedagang kuliner antara 
sebelum dan sesudah pelatihan ergo-entrepreneurship yang lebih menekankan kepada pendekatan 
partisipatori diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. 
 

Tabel 01. Kondisi Subjek yang Terlibat sebagai Sampel (n = 15) 

No Variabel Rerata SB 

1 Umur Pedagang (tahun) 45,53 8,01 

2 Pengalaman Kerja (tahun) 15,87 6,62 

3 Pendapatan per hari (Rp.) 397.333,33 77.571,78 

4 Jumlah modal awal (Rp.) 1.063.333,3 202.190,37 

 
Tabel 02. Karakteristik Kuliner yang Dijajakan (n = 15) 

No Variabel Persentase 

1 Berupa makanan tradisional 73,3% 

2 Makanan khas desa setempat 40,0% 

3 Dimasak sendiri oleh pedagang 73,3% 

4 Tidak menggunakan penyedap rasa 46,7% 

5 Bahannya berasal dari pasar desa setempat 86,7% 

6 Memasak langsung di tempat berjualan 53,3% 

 
Tabel 03 Kondisi Lingkungan di Sekitar Tempat Berjualan (n = 15) 

No Variabel Keterangan 

1 Areal parkir seluas 15 x 40 m Cukup memadai 

2 Ada tempat beristirahat berupa bale 
sakenem(6x4m) 

Cukup nyaman untuk lesehan 

3 Akses menuju kuliner sangat lancar Di pinggir jalan protokol 

4 Tempat menyimpan rombong/ meja Di gedung serba guna atau di sekitar 
kantor desa 

5 Kebersihan areal Terjamin, karena ada petugas kebersihan 

6 Pengaturan parkir Dilakukan oleh seorang tukang parkir 

7 Keberadaan lalat, kecoa, dan tikus  Diatasi dengan menutup atau 
menggunakan rak kaca 

8 Keberadaan debu terpaan angin Diatasi dengan menyiram areal sebelum 
kuliner dibuka 

9 Terpaan sinar matahari Diatasi dengan penambahan atap pada 
rombong 

10 Penanganan limbah kuliner Diatasi dengan membuang limbah di 
tempat yang jauh dari areal kuliner 

11 Penggunaan detergen untuk mencuci piring dan 
peralatan lainnya  

Dapat diminimalkan dengan memanfaat 
inke beralaskan daun pisang sebagai 
wadah makanan 
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12 Lokasinya di sekitar Gedung Serba Guna Jika ada kegiatan di gedung tersebut 
akan menambah jumlah pembeli 

 
 

Tabel 04. Hasil Uji Beda Pengetahuan dan Sikap Kewirausahaan Pedagang Kuliner antara 
Sebelum dan Sesudah Pelatihan (n = 15) 

 

No Variabel Periode I  
(Sebelum Pelatihan) 

Periode II  
(Sesudah Pelatihan) 

Nilai t Nilai p 

  Rerata SB Rerata SB   

1 Pengetahuan 
pedagang 

48,78 6,09 59,11 4,45 6,052 0,0001 

2 Sikap 
kewirausahaan 
pedagang 

56,22 4,01 61,60 4,04 6,282 0,0001 

SB: Simpangan Baku 
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Kuliner 

Karakteristik kuliner yang ada di Desa 
Peliatan adalah: (a) menjajakan makanan 
tradisional dilakukan oleh 73,3% pedagang; 
(b) menjajakan makanan khas desa setempat 
dilakukan oleh  40,0% pedagang; (c) 
memasak sendiri makanan yang dijajakan 
dilakukan oleh 73,3%; (d)  tidak menggunakan 
penyedap rasa dilakukan oleh  46,7% 
pedagang; (e) menggunakan bahan baku  dari 
pasar desa setempat  dilakukan oleh 86,7% 
pedagang; dan (f) memasak langsung di 
tempat berjualan dilakukan oleh 53,3% 
pedagang. Dilihat dari persenase tersebut 
tampaknya kuliner di desa tersebut cenderung 
menjajakan makanan tradisional yang dibuat 
sendiri oleh pedagang dengan menggunakan 
bahan baku yang dibeli di pasar desa 
setempat. Kondisi tersebut tampaknya perlu 
dipertahankan agar makanan-makan khas Bali 
tetap lestari dan semakin digemari oleh 
masyarakat. Di samping itu ditemukan bahwa 
hanya 46,7% saja yang tidak menggunakan 
penyedap rasa. Ditinjau dari unsur kesehatan 
tampaknya hal itu perlu ditanggulangi 
sesegera mungkin agar tidak menimbulkan 
dampak negatif terhadap kesehatan 
konsumen. 

Makanan khas desa setempat yang 
dijajakan adalah  topot, jaja kukus, tipat 
santok, betutu, daluman, cendol, loloh, tipat 
sate, tahu basa lalah, jukut mebejek, pesan 
celengis, pesan kakul, pesan lindung, bubuh 
basa nyuh, jaja giling-giling, dan lain-lain. 
Barang dagangan tersebut sangat khas dinilai 
dari cara pembuatannya, cara penyajiannya, 
dan bumbu yang digunakan. Kekhasan ini 
membuat para pelanggan wajib datang ke 
tempat tersebut karena di tempat lain tidak 
ditemukan makanan khas seperti itu. Kondisi 
inilah yang membuat para pedagang yakin 

bahwa dagangannya akan dicari oleh para 
pelanggan.  

Keunikan makanan tersebut tentu 
berpotensi untuk dikembangkan dan 
dipasarkan secara lebih luas dan dapat 
memotivasi para pedagang untuk 
berwirausaha lebih lanjut. Sutajaya & 
Gunamantha (2014) melaporkan bahwa 
melalui pemberdayaan pedagang kuliner 
mengakibatkan: (a) munculnya semangat baru 
bagi pedagang kuliner yang sebelumnya 
sempat tidak percaya diri untuk berbisnis di 
bidang tersebut; (b) munculnya kelompok 
pedagang kuliner yang siap berjualan sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 
desa; (c) berhasil dibuat tenda knock down 
yang bisa dibongkar pasang, karena areal 
yang dimanfaatkan untuk usaha kuliner 
tersebut paginya digunakan sebagai tempat 
parkir; dan (d) usaha kuliner yang dibangun 
tersebut menjadi sumber penghasilan baru 
bagi pihak desa. 
 
Kondisi Lingkungan di Areal Kuliner 

Kondisi lingkungan di areal kuliner 
sangat menentukan keberlanjutan kuliner 
tersebut. Dalam hal ini ditemukan bahwa: (a) 
areal parkir seluas 15 x 40 m  dinilai cukup 
memadai untuk 100 s.d. 150 orang 
pengunjung; (b) tersedianya tempat 
beristirahat berupa bale sakenem (6x4m)
  diniilai cukup nyaman untuk lesehan 
atau sekadar untuk tempat duduk saat 
konsumen menikmati hidangan yang disajikan; 
(c) akses menuju kuliner sangat lancar
 karena lokasinya berada di pinggir 
jalan protocol; (d) tempat menyimpan rombong 
atau meja dimanfaatkan gedung serba guna 
atau di sekitar kantor desa sehingga sangat 
efektif dan efisien saat menyimpan peralatan 
tersebut; (e) kebersihan areal sangat terjamin, 
karena ada petugas kebersihan yang selalu 
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menjaga kebersihan di areal tersebut; (f) 
pengaturan parkir juga dinilai cukup rapi, 
karena sudah dipekerjakan seorang tukang 
parkir yang cukup handal; (g) keberadaan 
lalat, kecoa, dan tikus yang sering mengintai 
makanan yang dijajakan diatasi dengan cara 
menutup atau menggunakan rak kaca; (h) 
keberadaan debu terpaan angin  diatasi 
dengan menyiram areal sebelum kuliner 
dibuka; (i) terpaan sinar matahari diatasi 
dengan penambahan atap pada rombong; (j) 
penanganan limbah kuliner diatasi dengan 
membuang limbah di tempat yang jauh dari 
areal kuliner; (k) penggunaan detergen untuk 
mencuci piring dan peralatan lainnya dapat 
diminimalkan dengan memanfaat inke 
beralaskan daun pisang sebagai wadah 
makanan; dan (l) dengan lokasi kuliner di 
sekitar Gedung Serba Guna tampaknya 
sangat strategis karena mudah dijangkau dari 
segala penjuru dan jika ada kegiatan di 
gedung tersebut akan menambah jumlah 
pembeli.  

Kondisi lingkungan tersebut dinilai 
sangat memadai untuk pengembangan kuliner 
ke arah yang lebih maju dan lebih mandiri. 
Dalam hal ini Adnyana (2013) melaporkan 
bahwa kondisi lingkungan yang 
dipertimbangkan di dalam beraktivitas adalah 
suhu kering, suhu basah, dan kelembaban 
relatif yang dipengaruhi oleh efek termal suatu 
peralatan. Suhu kering yang menyertai para 
tukang banten saat beraktivitas adalah 29 s.d. 
31

o 
C dan suhu basahnya adalah 27 s.d 29

o
C 

dengan kelembaban relatif 75 s.d 85%. 
Kondisi lingkungan tersebut dinilai nyaman 
untuk beraktivitas sehingga tidak mengganggu 
produktivitas pekerja. Sutarja (2012) 
melaporkan bahwa kenyamanan termal atau 
fisik lingkungan di tempat beraktivitas 
dipengaruhi oleh temperatur, kelembaban 
relatif, kecepatan angin, pencahayaan, dan 
kebisingan. Dalam hal ini ditemukan bahwa 
temperatur di tempat kerja berkisar antara 
26,5 s.d. 31

o
C, kelembaban relatif berkisar 

antara 63 s.d 75%, dan kecepatan angin 
antara 0,03 s.d. 0,15 m per detik. Kondisi 
lingkungan dengan rentangan tersebut dinilai 
nyaman untuk beraktivitas. 

Di samping itu kondisi lingkungan 
biologis yang dinilai dari keberadaan lalat, 
kecoa, dan tikus juga harus diperhatikan, 
karena dapat mengganggu kesehatan pembeli 
atau dapat memunculkan kesan kumuh. Untuk 
itu disarankan agar tidak membuang limbah di 
sekitar areal kuliner yang dapat mengundang 
binatang tersebut. Kondisi lingkungan secara 
fisik seperti keberadaan debu yang dapat 
mengotori makanan juga perlu diperhatikan 
mengingat areal kuliner berada di pinggir jalan 

protocol. Hamburan debu akibat terpaan angin 
atau akibat laju kendaraan dapat mengotori 
makanan jika tidak ditanggulangi. Cara paling 
sederhana yang dilakukann oleh ara 
pedagang kuliner adalah dengan jalan 
menyiram areal kuliner sebelum kuliner 
dibuka. Ada juga yang sudah menggunakan 
rak kaca untuk menghindari paparan debu 
tersebut.  

Kondisi lingkungan secara kimiawi 
dilihat dari penggunaan deterjen untuk 
mencuci piring dan peralatan kuliner.  Hal ini 
ditanggulangi dengan menganjurkan kepada 
para pedagang untuk menggunakan inke 
beralaskan daun pisang sebagai wadah 
makanan, sehingga penggunaan deterjen 
untuk mencuci piring bisa diminimalkan. 
Pemanfaatan bahan penyedap untuk 
menyedapkan rasa makanan juga termasuk 
kondisi lingkungan kimiawi yang dapat 
mengganggu kesehatan pembeli. Hal ini 
ditanggulangi dengan sosialisasi bahaya yang 
ditimbulkan oleh bahan penyedap yang 
mengandung monosodium glutamat (MSG) 
tersebut. 
 
Pengetahuan Pedagang Kuliner 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan pedagang 
kuliner secara bermakna sebesar 21,18% 
antara sebelum dan sesudah pelatihan ergo-
entrepreneurship (p<0,05). Itu bisa terjadi 
karena selama pelatihan disosialisasikan 
prinsip-prinsip ergonomi yang relevan untuk 
diaplikasikan di lapangan dan dipadukan 
dengan prinsip-prinsip kewirausahaan yang 
dapat memotivasi pedagang kuliner untuk 
mengembangkan usahanya.  

Di samping itu para pedagang secara 
partisipatori dan proaktif berusaha untuk 
mengetahui berbagai hal yang dapat 
memajukan kulinernya. Mereka sering 
berdiskusi dengan teman sejawat, para 
pengunjung atau pembeli, dan masyarakat 
yang mempunyai pengalaman di bidang 
kuliner dan kewirausahaan. Konsep ergo-
entrepreneurship yang sering didiskusikan 
dengan para pedagang, tokoh masyarakat, 
dan aparat desa ternyata cukup memadai 
digunakan sebagai acuan di dalam menunjang 
pengetahuan pedagang pada khususnya dan 
pengetahuan masyarakat pada umumnya. 
Bahasa dan petunjuk yang sederhana yang 
tersurat di dalam pedoman tersebut cukup 
menggugah rasa ingin tahu para pedagang 
khususnya yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan usaha kuliner yang sedang 
digeluti.  

Anonim (2015) menyatakan bahwa 
ergo-enterpreneur merupakan program yang 
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user friendly dan khusus dikembangkan untuk 
perusahaan konstruksi dan disesuaikan 
dengan filosofi kerja seseorang di suatu 
perusahaan. Pengguna menemukan dengan 
cepat solusinya melalui program yang 
diaplikasikan, yang merupakan pendekatan 
partisipatori dan biasa diterapkan di tempat 
kerja. 

Khairani (2015) melaporkan bahawa 
bahwa determinasi (R2) pengetahuan 
kewirausahaan dan kemandirian pribadi 
mempengaruhi kinerja usaha. Dari pengujian 
secara parsial (uji t) variabel pengetahuan 
kewirausahaan tidak berpengaruh positif 
terhadap kinerja usaha namun variabel 
kemandirian pribadi memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja usaha. Liasari (2013) 
melaporkan bahwa berdasarkan hasil analisis 
data, diketahui bahwa pengetahuan 
kewirausahaan, kemandirian, dan minat 
berwirausaha termasuk dalam kategori tinggi. 
Diketahui juga, bahwa pengetahuan 
kewirausahaan dan kemandirian berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha, baik 
secara parsial maupun simultan. 

Yuliyaningsih, dkk. (2013) melaporkan 
bahwa (1) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pengetahuan kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha, (2) terdapat 
hubungan negatif dan tidak signifikan antara 
persepsi peluang kerja di bidang akuntansi 
dengan minat berwirausaha, (3) terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
pengetahuan kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha serta terdapat hubungan negatif 
dan signifikan antara persepsi peluang kerja di 
bidang akuntansi dengan minat berwirausaha. 
Pengetahuan kewirausahaan memiliki 
pengaruh yang lebih tinggi terhadap minat 
berwirausaha siswa dibanding persepsi 
peluang kerja di bidang akuntansi.  

Nursito, dkk. (2013) melaporkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan diterima dan 
membentuk pengetahuan kewirausahaan 
mahasiswa berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap intense kewirausahaan 
mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien pendidikan kewirausahaan yaitu 
0,376 , t = 4,530 dengan nilai p = 0,001(p , 
0,05). Selain pendidikan kewirausahaan, 
intense kewirausahaan mahasiswa juga 
dipengaruhi oleh faktor internal dalam diri 
mahasiswa, yaitu efikasi diri. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil analisis yang 
memberikan hasil nilai koefisien efikasi diri 
adalah 0,425 , t = 4,832 dengan nilai p = 
0,001(p < 0,05). Selanjutnya, interaksi dua 
faktor tersebut yaitu pendidikan 
kewirausahaan dan efikasi diri, juga 
berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap intense kewirausahaan mahasiswa. 
Pengaruh interaksi tersebut dapat dilihat dari 
nilai koefisien interaksi antara pendidikan 
kewirausahaan dengan efikasi diri adalah 
0,120, t = 2,921 dengan nilai p = 0,004 (p < 
0,05). 
 
Sikap Kewirausahaan Pedagang Kuliner 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
terjadi peningkatan yang signifikan sikap 
kewirausahaan pedagang kuliner sebesar 
9,57% antara sebelum dan sesudah pelatihan 
ergo-entrepreneurship (p<0,05). Ini 
menandakan bahwa melalui pelatihan tersebut 
para pedagang kuliner semakin termotivasi 
untuk mengembangkan usahanya. Di samping 
itu muncul keberanian untuk berwirausaha. 
Dalam hal ini Sutajaya & Gunamantha (2014) 
melaporkan bahwa terjadi peningkatan sikap 
kewirausahaan dilihat dari indikator: (a) produk 
kuliner hanya dipasarkan di areal terbatas 
(22,2%); (b) usaha mencermati harga pasar 
(11,1%); (c) kepedulian dengan harga pasar 
(38,9%); (d) usaha meningkatkan kualitas 
produk (0%); (e) kecenderungan berusaha 
meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan 
(66,7%); (f) usaha meningkatkan jumlah dan 
kualitas produk (33,3%); (g) usaha 
memasarkan melalui pasar tradisional di 
tempat lain (44,4%); (h) usaha memasarkan 
melalui pasar swalayan (22,2%); (i) usaha 
untuk membuka toko kecil di kawasan wisata 
(22,2%); (j) usaha memasarkan produk kuliner 
dengan harapan mendapat keuntungan yang 
lebih tinggi (11,1%); (k) keberanian meminjam 
modal di LPD (27,8%); (l) usaha mengikuti 
kursus-kursus kewirausahaan (22,2%); (m) 
usaha memperluas area pemasaran produk 
(22,2%); (n) usaha menawarkan produk 
kuliner melalui rekanan dalam bidang 
pemasaran (5,6%); (o) usaha membeli produk 
kuliner dari pedagang lain yang produknya 
berkualitas (27,8%); (p) usaha memenangkan 
persaingan di pasaran (16,7%); (q) usaha 
sebagai penghasil produk sekaligus penjual 
(5,6%); (r) melakukan diskusi dengan teman 
seprofesi (11,1%); (s) menjalin kerjasama 
dengan kelompok-kelompok pedagang lainnya 
(11,1%); dan (t) usaha memperluas 
pemasaran ke pasar-pasar swalayan, hotel, 
restoran, dan pihak lain (16,7%). 
 Sutajaya & Gunamantha (2014) juga 
melaporkan bahwa pelatihan yang dilakukan 
oleh dua orang pakar kuliner yang sekaligus 
pakar ekonomi ternyata dapat mengubah 
sikap kewirausahaan secara bermakna 
dimana terjadi peningkatan skor sikap 
kewirausahaan sebesar 41,59%. Ini 
menunjukkan bahwa para pedagang kuliner 
mulai termotivasi untuk menggeluti bisnis 
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tersebut. Di sisi lain tampak mereka semakin 
berani untuk menambah modal usaha  dengan 
harapan agar bisa ditingkatkan kuantitas 
produk. Upaya pemasaran melalui cara lain, 
selain di areal yang disediakan pihak desa 
juga mulai tampak, karena 7 orang pedagang 
sudah mulai memasang iklan bahwa mereka 
menerima pesanan. 

Seirama dengan peningkatan sikap 
kewirausahaan tersebut diyakini berdampak 
terhadap produktivitas pedagang.  Itu bisa 
terjadi karena dengan semangat 
kewirausahaan yang tinggi tentu akan 
berkorelasi positif terhadap peningkatan 
produk yang dijual dan pada akhirnya omset 
penjualan akan meningkat. Ini tentu 
berdampak positif terhadap peningkatan 
produktivitas kerja pedagang kuliner. Hal yang 
sama juga dilaporkan oleh: (1) Sudiajeng 
(2010) melaporkan bahwa pemberdayaan 
pekerja melalui intervensi ergonomi pada 
organisasi dan stasiun kerja dapat 
meningkatkan kinerja bengkel kayu dilihat dari 
peningkatan produktivitas sebesar 87,50%, (2) 
Suardana (2012) melaporkan bahwa 
pendekatan ergonomi dalam perancangan 
arsitektur meningkatkan kinerja pengguna 
bangunan dilihat dari peningkatan ketelitian 
kerja sebesar 87,2% dan konstansi kerja 
sebesar 15,79%, (3) Wijaya (2012) 
melaporkan bahwa penerapan manajemen 
kinerja klinik berbasis Tri Hita Karana sebagai 
suatu pemberdayaan terhadap pekerja dapat 
meningkatkan kualitas kerja perawat dan 
bidan di rumah sakit umum Bangli sebesar 
43%, dan (4) Purnamawati (2013) melaporkan 
bahwa pemberdayaan tukang benten melalui 
intervensi ergonomi dapat meningkatkan 
efisiensi kerja tukang banten ngaben di Kota 
Denpasar, dilihat dari peningkatan 
produktivitas sebesar 78%. 
 
Simpulan 

Bertolak dari hasil analisis dan 
pembahasan yang dikaji berdasarkan literatur 
yang relevan dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 

1. Strategi pemberdayaan masyarakat 
melalui pelatihan ergo-
entrepreneurship cukup memadai 
dilakukan dilihat dari antusiasme 
pedagang kuliner untuk 
mengembangkan usahanya. 

2. Pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan ergo-entrepreneurship 
dapat meningkatkan secara 
bermakna pengetahuan pedagang 
kuliner lokal di bidang strategi 
kewirausahaan berbasis ergonomi 
sebesar 21,18% (p < 0,05). 

3. Pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan ergo-entrepreneurship 
dapat meningkatkan secara 
bermakna sikap kewirausahaan 
pedagang kuliner lokal sebesar 
9,57% (p < 0,05). 

 
Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran 
yang disampaikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 

1. Kepada pedagang kuliner 
disarankan agar tetap menggunakan 
acuan ergo-entrepreneurship dalam 
mengembangkan usahanya karena 
telah terbukti cukup relevan untuk 
diaplikasikan. 

2. Kepada aparat desa disarankan agar 
tetap mengembangkan kuliner local 
sebagai salah satu ciri khas desa 
setempat. 

3. Kepada dinas terkait hendaknya 
selalu memfasilitasi pengembangan 
kuliner di suatu daerah mengingat 
usaha tersebut sangat potensial 
untuk menopang kehidupan 
masyarakat. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomenografi aspek-aspek pengetahuan metakognitif siswa dalam 
penyelesaian soal-soal laju reaksi. Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan pendekatan fenomenografi. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Gorontalo, dengan objek penelitian adalah siswa 
kelas XI IPA 4 sebanyak 25 orang yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen dalam penelitian 
berupa tes tertulis sebanyak 20 soal dan tes wawancara. Data penelitian diperoleh dari hasil fenomenografi 
aspek-aspek pengetahuan metakognitif siswa dalam tes tertulis, tes wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Tekhnik analisis data mernggunakan model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: a) aspek pengetahuan deklaratif siswa rendah dalam penguasaan konsep laju reaksi 
secara teori; b) aspek pengetahuan prosedural siswa cukup baik dalam penyelesaian soal-soal perhitungan laju 
reaksi; c) aspek pengetahuan kondisional siswa rendah dalam menjelaskan hubungan konsep laju reaksi dengan 
persoalan dalam fakta yang ada.  
 
Kata Kunci : Fenomenografi, pengetahuan metakognitif dan regulasi metakognitif. 
 

Abstract 

 
The research was to investigate the phenomenography of students' methacognitive knowledge aspects in solving 
reaction rate tests. The research was a phenomenology research by having phenomenography approach. The 
subject of research was students at class XI IPA of SMA Negeri 3 Gorontalo. The object of research were 25 
students in class XI IPA 4 of SMA Negeri 3 Gorontalo gained through Saturation Sampling Technique. The 
instruments of research were 20 written tests and interview test. The data were collected from the 
phenomenography results of student's methacognitive knowledge aspects in written test, interview, 
documentation and observation. The technique of data analysis was using a model developed by Miles and 
Huberman. The research result showed that: a) the aspect of students' declarative knowledge was low in 
mastering reaction rate concept; b) aspect of students' procedural knowledge was good enough in solving 
calculation test of reaction rate; c) aspect of students' conditional knowledge was low in explaining reaction rate 
concept with the problem in facts. 
 
Keywords: Phenomenography, Methacognitive Knowledge, and Methacognitive Regulation.
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan siswa dalam menata 
struktur kognitifnya relatif dapat diketahui 
antara lain melalui pengetahuan 
metakognitifnya dalam penyelesaian suatu 
masalah. Metakognitif telah diperkenalkan 
oleh John Flavell pada tahun 1976 (dalam 
Livingston, 1997:4), yang menyatakan bahwa 
―metakognitif merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi seseorang yang melibatkan 
kesadaran metakognitifnya selama proses 
pembelajaran berlangsung‖.   

Brown menyatakan bahwa 
―pengetahuan metakognisi atau pengetahuan 
tentang kognisi seseorang selalu mengacu 
pada apa yang diketahui oleh individu tentang 
kognisi mereka sendiri atau tentang kognisi 
secara umum. Ini mencakup setidaknya tiga 
jenis kesadaran metakognitif yaitu 
pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional‖ 
(dalam Schraw, 1998:114).  

Kesadaran metakognitif 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
memecahkan masalah terkait dengan apa 
yang diketahui dan bagaimana dia 
melakukannya (Nur‘aeni,dkk., 2006:3).  

Kesadaran yang dimaksud adalah 
kesadaran batin yang bukan merupakan 
perilaku terbuka; kesadaran batin tentang apa 
yang dapat diketahui dari proses belajar 
siswa, atau keadaan kognitif saat siswa 
belajar, atau merupakan kesadaran konstruksi 
mental siswa (Hennessey, 2003 dalam 
Rompayon, dkk. 2010:2) 

Flavell lebih lanjut menjelaskan bahwa 
metakognitif merupakan kesadaran siswa 
mengenai cara dalam belajar, ditinjau dari 
kemampuan siswa untuk melihat kesulitan 
suatu masalah; kemampuan siswa untuk 
mengamati tingkat pemahaman; kemampuan 
siswa untuk mengelola informasi demi 
mencapai tujuan belajar; dan kemampuan 
siswa untuk menilai kemajuan belajarnya 
(Jonassen, 2000:14 dalam Lidinillah, 2005:3).  

Dengan kata lain, apabila siswa telah 
mampu mengatur dan mengelola 
pengetahuannya secara sadar dalam 
penyelesaian masalah, maka dirinya telah 
mencapai suatu proses pembelajaran yang 
bermakna bagi dirinya.  

Pengetahuan metakognitif berkaitan 
erat dengan pemahaman siswa terhadap 
suatu konsep. Makin baik pemahaman konsep 
yang dimiliki siswa maka semakin baik pula 
pengetahuan metakognitif siswa dalam 
penyelesaian suatu masalah, maka semakin 
baik dan teratur struktur kognitifnya. Artinya 
apabila struktur kognitif siswa tidak teratur 

maka secara teoritik ini mengasumsikan 
bahwa pengetahuan metakognitif dan 
pemahaman konsep siswa dalam 
penyelesaian masalah juga rendah. 

Laliyo dan Tangio, (2013:6) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa, pada 
diagnosatentangtipeketidakmampuansiswa 
menyelesaikanmasalah,diketahui 
bahwaumumnyasiswamengalamimasalahpeng
uasaan padakonsepyang terkait denganfaktor-
faktoryang mempengaruhilajureaksi, 
bagaimanamenafsirkan melaluigambar 
ataugrafikpengaruh 
tiapfaktor(suhu,tekanan,katalisdanluas 
permukaan) 
terhadaplajureaksi,sekaliguskelemahandalam
menjelaskanfakta 
perubahanlajureaksidikaitkandenganperubaha
nfaktordimaksud. Disamping 
itu,siswaumumnyamengalamimasalahdalamm
enentukangrafiklaju reaksi 
terhadapwaktuyangtepat;danjugamenentukanl
ajureaksipembentukangas dengan dasar data-
datayang diperoleh melaluipercobaan.  

Selain itu, 
HasilanalisisperolehannilaiUjianNasional(UN)s
elamatiga tahun berturut-turut(UN 
2007s.d2010) padamata pelajarankimiaSMA 
di Gorontalo,menunjukkanbahwapada standar 
kompetensiatau kompetensi 
dasar(SK/KD)sepertiLajuReaksi, 
KesetimbanganKimia,danIkatanKimia 
cenderungrendahdengandaya serapsiswa < 
60.Rendahnya daya serapterutama pada 
kriteriasoalyangmenuntutaplikasipengetahuan,
denganunjukkerjayang dituntutberupa 
menentukanurutan,menghitung 
hargaberdasarkandata,memilih gambar   hasil  
pergeseran  yang  tepat,  dll  (Laliyo, dkk., 
2011).  

Fokus dalam penelitian ini adalah 
mengkaji fenomenografi terkait dengan aspek-
aspek pengetahuan metakognisi siswa 
meliputi pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural dan pengetahuan kondisional.  

Fenomenografi yang dimaksud adalah 
cara atau strategi siswa menggunakan 
pengetahuan yang dipahaminya dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Cara siswa 
menggunakan pengetahuan tersebut diuraikan 
dalam tiga aspek pengetahuan metakognitif 
yaitu pengetahuan deklaratif (pengetahuan 
tentang kognisi yang ada pada diri siswa), 
pengetahuan prosedural (pengetahuan 
tentang cara atau langkah-langkah maupun 
strategi yang digunakan dalam memecahkan 
masalah oleh siswa) dan pengetahuan 
kondisional (pengetahuan tentang kapan dan 
mengapa siswa menggunakan pengetahuan 
deklaratif dan pengetahuan prosedural).  
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Fenoma ini menarik untuk dikaji 
secara mendalam terkait pengetahuan 
metakogntif siswa dengan penguasaan 
konsep laju reaksi dalam penyelesaian suatu 
masalah, khususnya masalah konsep faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
fenomenologi dengan pendekatan 
fenomenografi, yang bertujuan untuk 
mengetahui fenomena aspek-aspek 
pengetahuan metakognitif siswa dalam 
penyelesaian soal-soal laju reaksi. Subjek 
dalam penelitian adalah kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Gorontalo dengan objek penelitian 
siswa kelas XI IPA 4 sebanyak 25 orang yang 
diambil dengan teknik sampling jenuh. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
berupa tes tertulis dan tes bentuk wawancara.  

Data dalam penelitian diperoleh dari 
hasil fenomenografi aspek-aspek 
pengetahuan metakognitif siswa dalam tes 
tertulis dan tes wawancara. Tekhnik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model 
yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman. Dari hasil analisis tersebut 
dikategorikan fenomena aspek-aspek 
pengetahuan metakognitif siswa terkait 
dengan penguasaan konsep laju reaksi dan 
kesadaran metakognitif dalam penyelesaian 
soal, berdasarkan aspek pengetahuan 
deklaratif, aspek pengetahuan prosedural dan 
aspek pengetahuan kondisional. Wawancara 
diberikan kepada beberapa siswa berdasarkan 
fenomena aspek-aspek pengetahuan 
metakognitif yang ditemukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari 25 orang siswa diperoleh 11% aspek-
aspek pengetahuan metakognitif siswa yang 
masuk dalam kategori tidak dapat dijelaskan 
(TD) karena keterbatasan pengetahuan siswa 
tentang konsep laju reaksi, dibuktikan dengan 
tidak menjawab soal; kemudian diperoleh 68% 
aspek-aspek pengetahuan metakognitif siswa 
yang masuk dalam kategori rendah (R) karena 
penguasaan siswa terhadap konsep yang 
rendah disertai dengan struktur kognisi siswa 
tidak tertata dengan baik dalam penguasaan 
konsep laju reaksi, dibuktikan dengan jawaban 
yang kurang sesuai dengan teori; dan 
diperoleh 21 % aspek-aspek pengetahuan 
metakognitif siswa yang masuk dalam kategori 
cukup (C) karena penguasaan siswa terhadap 
konsep laju reaksi yang kurang tertata dengan 
baik dalam struktur kognisinya, dibuktikan 
dengan jawaban siswa yang kurang baik 

dalam teori tetapi cukup baik dalam 
perhitungan laju reaksi.  

Dari hasil analisis diatas, diuraikan 
fenomena pengetahuan metakognitif siswa 
dalam penyelesaian soal yang di dasarkan 
pada uraian jawaban dan kutipan hasil 
wawancara siswa berdasarkan aspek 
pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural dan pengetahuan kondisional. 

1. Fenomena pengetahuan metakognitif 
responden dengan kode R1-T. 

a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif 
responden R1-T  

Pada soal pertama berkaitan dengan 
definisi dari molaritas dan molalitas, 
responden tidak menjawab soal, karena dia 
menyatakan kurang mengetahui definisi dari 
molaritas dan molalitas. Hal ini di karenakan 
responden tidak menguasai konsep dengan 
benar. Fenomena tersebut dapat di lihat 
melalui kutipan wawancaranya sebagai 
berikut. 

Penanya :    Apa yang anda ketahui  
 tentang definisi molaritas? 
Siswa :   Untuk definisinya saya kurang 
memperhatikannya, akan tetapi saya 
memperhatikan tentang besar kecilnya 
konsentrasi yang berpengaruh pada cepat 
atau lambatnya laju reaksi.  
Penanya :   Jadi, anda tidak mengetahui  
 definisi dari molaritas?  
Siswa :   Ya 

Berdasarkan fenomena ini, maka 
pengetahuan responden tentang kognisi 
(pengetahuan deklaratif) terkait definisi 
molaritas maupun molalitas tergolong kurang 
baik atau rendah dalam penguasaan 
konsepnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden kurang menguasai konsep 
molaritas maupun molalitas secara teoritik. 

b. Fenomena aspek pengetahuan 
prosedural responden R1-T  

Pada jawaban ke lima (lihat kode T-5 
pada Gambar 1) terkait dengan perhitungan 
orde reaksi dan tetapan laju reaksi, responden 
tergolong baik dalam menggunakan cara 
maupun strategi penyelesaian soal. Hal ini 
dapat dilihat dari uraian jawabannya pada 
Gambar 1.  

Berdasarkan Gambar 1 di bawah (lihat 
kode T-5) terlihat bahwa responden cukup 
baik dalam menggunakan rumus dalam 
menyelesaikan soal orde reaksi dan tetapan 
laju reaksi, akan tetapi masih terdapat 
kekurangan yaitu dia tidak  mencantumkan 
langkah-langkah dalam penyelesaian soal 
seperti diketahui, ditanyakan, penyelesaian 
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dan satuan dari tetapan laju reaksi. Berikut ini 
di sajikan salah satu hasil kutipan wawancara 
responden yang menunjukkan 
ketidakteraturan aspek pengetahuan 
prosedural responden dalam penyelesaian 
soal.  

Penanya  : Simbol y tersebut apakah   
 untuk orde reaksi NO? 
Siswa : Ya 
Penanya : Yakin? 
Siswa  : Ragu 
Penanya : Karena? 
Siswa : Takut tertukar dengan orde  
 reaksi Br 
Penanya  : Untuk satuan tetapan laju  

 reaksi apa? 
Siswa : Saya bingung dengan satuan 

Fenomena ini menunjukkan bahwa 
aspek pengetahuan responden terkait dengan 
cara atau langkah kerja dalam penyelesaian 
masalah (pengetahuan prosedural) belum 
tertata dengan baik dan belum secara optimal 
digunakan dalam penyelesaian soal. Karena 
dalam persoalan ini, responden ragu dengan 
jawaban yang di utarakan disertai dengan 
kebingungan dalam menentukan satuan dari 
tetapan laju reaksi.  

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil tes tertulis responden dengan kode R1-T 
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c. Fenomena aspek pengetahuan 
kondisional responden R1-T  

Pada jawaban ke empat (lihat kode 
pada Gambar 1), terkait dengan persoalan 
teori tumbukkan dalam fakta larutan dengan 
molaritas tinggi dan rendah, terlihat jika dia 
tidak menguasai konsep secara teori, 
sehingga tidak mampu menjelaskan pengaruh 
tumbukkan antar partikel terhadap laju reaksi 
dalam larutan dengan konsentrasi tinggi 
maupun reandah. Fenomena ini dapat di lihat 
melalui kutipan wawancaranya sebagai 
berikut. 

Penanya : Pernahkah anda mendengar  
 tentang teori tumbukkan?  
Siswa : Belum 
Penanya : Belum pernah diajarkan di  
 kelas? 
Siswa : Pernah diajarkan, mungkin  

 saya lupa. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang kognisi responden 
terkait dengan persoalan teori tumbukkan 
dalam fakta larutan dengan molaritas tinggi 
dan rendah (pengetahuan kondisional) 
tergolong rendah, karena dia menyetakan 
belum mendengar atau lupa akan penjelasan 
tentang teori tumbukkan. Ini membuktikan jika 
siswa tidak belajar dengan baik mengenai 
konsep tumbukkan antar molekul sehingga 
kurang memiliki pengetahuan terkait konsep 
teori tumbukkan.  

Oleh karena itu, sesuai dengan 
fenomena aspek pengetahuan yang telah 
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek 
pengetahuan metakognitif responden dengan 
kode (R1-T) dalam penguasan konsep laju 
reaksi yang di sajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R1-T)  

No. Konsep 
Tingkat 

Penguasaan 
Konsep  

Aspek 
pengetahuan 
metakognitif 

Tingkat kesadaran 
metakognitif dalam 

pemecahan masalah 

1. Konsentrasi (definisi 
Molaritas dan molalitas) 

Tidak menguasai Pengetahuan 
deklaratif  

tacit use 

2. Orde reaksi dan tetapan laju 
reaksi 

Baik Pengetahuan 
prosedural  

strategic use 

3. Teori tumbukkan dalam fakta 
molaritas tinggi maupun 
molaritas rendah 

Tidak menguasai Pengetahuan 
kondisional  

tacit use 

Berdasarkan pola aspek pengetahuan 
metakognitif di atas maka aspek pengetahuan 
metakognitif responden dengan kode (R1-T) 
tergolong cukup baik dalam penguasaan 
konsep dan penyelesaian soal-soal laju reaksi, 
dan aspek pengetahuan kognisi tidak tertata 
dengan baik mengenai konsentrasi dan laju 
reaksi, serta tingkat kesadaran metakognitif 
responden dalam pemecahan masalah yang 
sesuai dengan pendapat Swartz dan Parkins 
(dalam Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22) 
bahwa tingkat kesadaran responden dengan 
kode (R1-T) berada pada level strategic use 
(responden menyadari segala sesuatu yang 
dilakukan dalam memecahkan soal) dan tacit 
use (responden hanya mencoba atau asal 
menjawab dalam memecahkan soal).  

2. Fenomena pengetahuan metakognitif 
responden dengan kode R2-P 

a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif 
responden R2-P 

Fenomena pada jawaban pertama 
(lihat kode P-1 pada Gambar 2 di bawah) 

terkait dengan definisi dari luas permukaan 
bidang sentuh, responden memberikan 
jawaban yang kurang sesuai dengan 
pertanyaan. Ini menunjukkan jika ada 
kecenderungan siswa memiliki keterbatasan 
pengetahuan tentang definisi dari luas 
permukaan dan kurang menguasai konsep. 
Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil 
wawancara responden yang tidak konsisten 
dalam tes tertulis maupun tes wawancara.  

 Jawaban tes tertulis responden :  
Luas permukaan adalah luas dari suatu 
tempat. 

 Jawaban tes wawancara responden: 
Penanya : Apa definisi dari luas  
 permukaan? 
Siswa : Luas permukaan adalah luas 
dari suatu benda pada suatu permukaan. 

Berdasarkan fenomena ini, maka dari 
penguasaan konsepnya terindikasi jika 
pengetahuan responden belum tertata baik 
mengenai konsep luas permukaan dan laju 
reaksi dalam struktur kognisinya, terlebih lagi 
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mengenai definsi dari luas permukaan itu 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
kecenderungan jika siswa tersebut tidak 
belajar dengan baik tentang konsep luas 
permukaan dan laju reaksi. 

b. Fenomena aspek pengetahuan 
kondisional responden R2-P  

Fenomena pada jawaban ke empat 
(lihat kode P-4 pada Gambar 2 di bawah) 
terkait dengan teori tumbukkan dalam fakta 
pelarutan batu pualam berbentuk serbuk dan 
butiran dalam HCl 2M, terlihat jika dia 
mengalami kesulitan dalam menjelaskan arti 
ukuran partikel pereaksi, dibuktikan dengan 
kata ―volume masih besar‖. Hal ini 
menunjukkan bahwa dia kurang paham 
dengan arti luas permukaan bidang sentuh. 
Fenomena ini dapat di lihat dari kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 

Penanya : Jika dibandingkan batu pualam 
butiran dengan yang serbuk dalam HCl 2M, 
mana yang lebih cepat bereaksi? 
Siswa : Saya rasa yang butiran  
Penanya : Yang butiran?  
Siswa : Ya, karena serbuk belum tentu 

larut dalam HCl 2M. 

Berdasarkan kutipan wawancara di 
atas, terbukti jika dia keliru dalam memahami 
luas permukaan bidang sentuh dari sebuah 
batu pualam berbentuk serbuk ataupun 
berbentuk butiran yang direaksikan  dengan 
HCl 2M.  

Oleh karena itu, sesuai dengan 
fenomena aspek pengetahuan yang telah 
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek 
pengetahuan metakognitif responden dengan 
kode (R2-P) dalam penguasan konsep laju 
reaksi, yang di sajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R2-P)  

No. Konsep 
Tingkat 

Penguasaan 
Konsep  

Aspek 
pengetahuan 
metakognitif 

Tingkat kesadaran 
metakognitif dalam 

pemecahan masalah 

1. Luas permukaan (definisi dan 
pengaruhnya terhadap laju reaksi) 

Tidak 
menguasai 

Pengetahuan 
deklaratif  

tacit use 

2. Teori tumbukkan dalam fakta 
pembakaran kayu dan batu pualam 
dalam HCl  

Tidak 
menguasai 

Pengetahuan 
kondisional  

aware use 

Berdasarkan pola aspek pengetahuan 
metakognitif di atas maka aspek pengetahuan 
metakognitif responden dengan kode (R2-P) 
tergolong rendah dalam penguasaan konsep 
dan penyelesaian soal-soal laju reaksi disertai 
aspek pengetahuan yang tidak tertata dengan 
baik mengenai luas pemukaan dan laju reaksi, 
serta tingkat kesadaran metakognitif 
responden dalam pemecahan masalah yang 

sesuai dengan pendapat Swartz dan Parkins 
(dalam Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22) 
bahwa tingkat kesadaran responden dengan 
kode (R2-P) berada pada level aware use 
(responden menyadari segala sesuatu yang 
dilakukan dalam memecahkan soal) dan tacit 
use (responden hanya mencoba atau asal 
menjawab dalam memecahkan soal). 
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Gambar 2. Hasil tes tertulis responden dengan kode R2-P 
3. Fenomena pengetahuan metakognitif 

responden dengan kode R3-O 
a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif 

responden R3-O 

Fenomena pada jawaban pertama 
(lihat kode R-1 pada Gambar 3) terkait dengan 
definisi dari suhu, responden keliru dalam 
mendefinisikan pengertian suhu. Suhu yang 
dimaksudkan oleh responden adalah 
pengaruh daripada suhu terhadap laju reaksi. 
Ini menunjukkan jika responden kurang teliti 
dalam menjawab soal, dengan tingkat 
kesadaran metakognitif dalam pemecahan 
masalah berada pada tingkat tacit use 
(responden hanya mencoba atau asal dalam 
menjawab soal). Fenomena ini dapat dilihat 
dari perbandingan jawaban tes tertulis dengan 
jawaban tes wawancara siswa sebagai 
berikut. 

 Jawaban tes tertulis responden: 
Suhu; dengan meningkatnya suhu, energi 
kinetik sistem reaksi akan semakin besar, 
sehingga frekuensi tumbukkan juga akan 
semakin besar. Sebaliknya dengan 
berkurangnya suhu, energi kinetik sistem 

reaksi akan semakin kecil, sehingga frekuensi 
tumbukkan juga akan semakin kecil. 

 Jawaban tes wawancara responden:  
Penanya : Jelaskan definisi dari suhu? 
Siswa : Suhu itu tentang temperatur 
yang menunjukkan panas atau dinginnya 
suatu keadaan disuatu ruangan atau disuatu 
tempat. 

Berdasarkan fenomena ini, terlihat 
bahwa pengetahuan responden belum tertata 
dengan baik mengenai suhu dalam struktur 
kognisinya. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
kecenderungan jika responden kurang 
menguasai konsep suhu dan laju reaksi.  

 
b. Fenomena aspek pengetahuan 

prosedural responden R3-O 

Fenomena pada jawaban ke lima (lihat 
kode R-5 pada Gambar 3) terkait dengan 
perhitungan suhu terhadap laju reaksi, 
responden keliru dalam menggunakan cara 
maupun strategi penyelesaian soal. Hal ini 
dapat dilihat dari uraian jawabannya pada 
Gambar 3. 

P-1 

P-2 

P-3 

P-4 

P-5 
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Gambar 3. Hasil tes tertulis responden dengan kode R3-O 

Berdasarkan Gambar 3 diatas (lihat 
kode R-5) terlihat bahwa responden 
menggunakan cara ataupun strategi 
penyelesaian soal yang kurang sesuai dengan 
soal yang di tanyakan. Dalam kasus ini 
responden menggunakan rumus 
perbandingan suhu awal dan suhu akhir serta 
perbandingan laju reaksi awal dengan laju 
reaksi yang dicari. Berikut ini dapat di lihat 
kutipan wawancara responden mengenai 
langkah-langkah dalam penyelesaian soal. 

Penanya : Berkaitan dengan soal 
perhitungan, langkah-langkah seperti apa 
yang akan anda lakukan dalam penyelesaian 
soal? 
Siswa : Pertama, saya lihat rumus apa 
yang akan digunakan. Disini saya 
menggunakan rumus perbandingan, dimana 
saya membandingkan suhu awal dengan 
suhu akhirnya dan kemudian dibandingkan 
laju reaksi awalnya dengan laju reaksi akhir. 
Jadi saya mencari laju reaksi berdasarkan 
perbandingan tersebut. 

Penanya : Cara kerja seperti ini pernah  
 dilihat dimana? 
Siswa : Saya pernah lihat di buku dan 
karena saya lihat soalnya seperti 
perbandingan jadi saya langsung 
menggunakan rumus seperti ini. 
Penanya  : Ada cara yang lain? 
Siswa : Saya rasa hanya  

 Menggunakan cara seperti ini. 

Berdasarkan pernyataan ini, ada 
kecenderungan bahwa responden tidak 
menguasai konsep perhitungan suhu dan laju 
reaksi. Karena secara prosedural 
(pengetahuan tentang cara atau langkah 
dalam penyelesaian masalah) dia tidak 
memiliki pengetahuan terkait rumus maupun 
langkah-langkah dalam penyelesaian soal.  

c. Fenomena aspek pengetahuan 
kondisional responden R3-O 

Fenomena pada jawaban ke empat 
(lihat kode R-4 pada Gambar 3) terkait dengan 
pengaruh suhu dan laju reaksi dalam fakta 
percobaan kimia, responden belum dapat 
menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju 
reaksi dalam air panas maupun air dingin 
ditinjau dari tumbukkan efektif antar molekul. 

Fenomena berbeda ditemukan dari 
hasil kutipan wawancaranya yang tidak 
konsisten dalam menjawab soal sebagai 
berikut. 

Penanya : Apakah anda pernah  
 mendengar tentang teori  
 tumbukkan? 
Siswa : Ya,  
Penanya : Jika dikaitkan dengan suhu  
  bisa anda jelaskan?  
Siswa : Semakin tinggi laju dan semakin 
tinggi suhu maka akan berpengaruh pada 

R-2 

R-1 

R-5 

R-4 

R-3 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF III, TAHUN 2015 

521 

 

frekuensi tumbukkan, karena akan semakin 
lebih besar. Sehingga laju reaksi akan 
semakin cepat sedangkan sebaliknya 
apabila suhu semakin rendah maka 
frekuensi tumbukkan akan semakin lebih 
kecil dan laju reaksi akan melambat. 

Berdasarkan pernyataan di atas, 
responden terlihat lebih baik dalam menjawab 
soal saat mengikuti tes wawancara, di mana 
dia mampu menjelaskan hubungan suhu 

terhadap laju reaksi ditinjau dari tumbukkan 
antar molekul dalam larutan, akan tetapi 
kekurangannya adalah jawaban ini tidak di 
tuliskan oleh responden dalam mengikiuti tes 
tertulis. 

Oleh karena itu, sesuai dengan 
fenomena aspek pengetahuan yang telah 
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek 
pengetahuan metakognitif responden dengan 
kode (R3-O) dalam penguasan konsep laju 
reaksi, yang disajikan dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R3-O)  

No. Konsep Laju Reaksi 
Tingkat 

Penguasaan 
Konsep  

Aspek 
pengetahuan 
metakognitif 

Tingkat kesadaran 
metakognitif dalam 

pemecahan masalah 

1. Suhu (definisi suhu) Rendah  Pengetahuan 
deklaratif  

tacit use 

2. Perhitungan suhu terhadap laju 
reaksi 

Tidak 
menguasai 

Pengetahuan 
prosedural  

tacit use 

3. Teori tumbukkan dalam fakta 
suhu dan laju reaksi 

Rendah  Pengetahuan 
kondisional  

aware use 

Berdasarkan pola aspek pengetahuan 
metakognitif di atas maka aspek pengetahuan 
metakognitif responden dengan kode (R3-O) 
tergolong rendah dalam penguasaan konsep 
dan penyelesaian soal-soal laju reaksi, disertai 
aspek pengetahuan kognisi yang tidak tertata 
dengan baik mengenai suhu dan laju reaksi, 
serta tingkat kesadaran metakognitif 
responden dalam pemecahan masalah yang 
sesuai dengan pendapat Swartz dan Parkins 
(dalam Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22) 
bahwa tingkat kesadaran responden dengan 
kode (R3-O) berada pada level tacit use 
(responden hanya mencoba atau asal 
menjawab dalam memecahkan soal) dan 
aware use (responden menyadari segala 
sesuatu yang dilakukan dalam memecahkan 
soal). 

4. Fenomena pengetahuan metakognitif 
responden dengan kode R4-I 

a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif 
responden R4-I 

Fenomena pada jawaban pertama 
(lihat kode I-1 pada Gambar 4) terkait dengan 
pengertian katalisator dan inhibitor, responden 
tidak dapat mendefinisikannya karena 
keterbatasan pengetahuan yang dimilikinya. 
Fenomena ini dapat di lihat melalui kutipan 
wawancara sebagai berikut. 

Penanya : Menurut prabowo, definisi  
 katalisator itu apa? 
Siswa : Katalisator merupakan salah 
satu dari empat faktor yang mampu 
menetukan laju dari suatu reaksi. 
Penanya : Sudah pernah mendengar  

 istilah inhibitor? 
Siswa : Belum pernah 

Berdasarkan pernyataan di atas, 
terbukti jika responden tidak memiliki 
pengetahuan tentang konsep katalis atau 
pengetahuan responden  mengenai katalis 
sangatlah terbatas informasinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep katalis yang 
dimiliki dalam pengetahuannya kurang 
dibarengi dengan praktek di dalam 
laboratorium, sehingga responden tidak tahu 
tentang inhibitor maupun katalisator.  

Fenomena selanjutnya pada jawaban 
ke dua (lihat kode I-2 pada Gambar 4) terkait 
dengan pengaruh katalis terhadap laju reaksi. 
Dalam kasus ini responden tidak dapat 
menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju 
reaksi, karena pemahaman responden yang 
sedikit keliru mengenai pengaruh katalis 
terhadap laju reaksi. hal ini dapat di lihat dari 
uraian jawaban responden dan kutipan 
wawancaranya.  

 Jawaban tes tertulis responden: 

Katalis, jika katalis semakin besar, maka laju 
reaksi semakin cepat, jika katalis semakin 
kecil maka laju reaksi samadengan lambat. 

 Jawaban tes wawancara responden: 

Penanya : Jelaskan bagaimana pengaruh  
  katalis terhadap laju reaksi? 
Siswa : Pengaruh katalis dalam laju 
reaksi adalah apabila katalisnya besar maka 
laju reaksinya semakin besar sebagaimana 3 
faktor lainnya, kemudian apabila katalisnya 
kecil maka laju reaksinya agak lambat. 
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Berdasarkan jawaban dan pernyataan 
di atas, terlihat bahwa pemahaman responden 
tentang katalis lebih konkrit dengan bentuk 
besar atau bentuk kecil dari katalisnya, 
sehingga semakin besar bentuknya maka 
pengaruhnya pun akan semakin besar 
terhadap laju reaksinya. 

Fenomena selanjutnya pada jawaban 
ke tiga (lihat kode I-3 pada Gambar 4) terkait 
dengan pengaruh katalis positif dan katalis 
negatif terhadap laju reaksi. Dalam kasus ini, 
responden tidak mampu menjelaskan 
hubungan antara katalis positif (katalisator) 
maupun katalis negatif (inhibitor) dengan 
energi aktivasi reaksi terhadap laju reaksi. 
Fenomena ini dapat dibuktikan melalui kutipan 
hasil wawancara responden sebagai berikut. 

Penanya : Pernah mendengar istilah  
 katalis positif dan katalis  
 negatif? 
Siswa : Belum  
Penanya : Tentang energi akativasi  
 apakah pernah  

 mendengarnya? 
Siswa : Pernah, tapi sudah lupa  

Berdasarkan pernyataan di atas, 
responden menyatakan bahwa dirinya pernah 
mendengar istilah energi aktivasi, akan tetapi 
istilah katalis negatif maupun negatif belum 
pernah di dengar. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa belum pernah belajar tentang katalis 
negatif maupun katalis posoitif, jika demikian 
maka siswa tersebut belum pernah 
mendengarkan istilah dan penjelasan dari 
energi aktivasi.  

b. Fenomena aspek pengetahuan 
kondisional responden R4-I 

Fenomena pada jawaban ke empat 
(lihat kode I-4 pada Gambat 4) terkait dengan 
pengaruh katalis KI terhadap laju reaksi 
penguraian H2O2. Dari jawabannya, terlihat 
bahwa responden tidak memahami serta  tidak 
menguasai konsep katalis terhadap laju 
reaksi, terlebih lagi mengenai konsep energi 
aktivasi. 

 

Gambar 4. Hasil tes tertulis responden dengan kode R4-I 
Fenomena menarik ditemukan saat 

wawancara di lakukan dengan responden 
terkait dengan cara dia menjawab soal, berikut 
disajikan kutipan wawancaranya. 

Penanya : Terkait dengan soal-soal seperti 
ini, bagaimana anda menjawab soal dari 
nomor 1 sampai nomor 5? 

Siswa : Untuk soal-soal seperti ini, saya 
mengandalkan logika berdasarkan 
pemaparan, tapi untuk materi yang lebih 
pasti saya belum bisa … 
Penanya : Jadi semuanya dijawab  
 menggunakan logika  
 pengamatan? 

I-1 

I-5 

I-2 

I-3 

I-4 
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Siswa : Ya 
Berdasarkan uraian di atas, maka 

responden merupakan salah satu gambaran 
dari siswa yang selama belajarnya tidak 
pernah serius dalam menerima materi, 
sehingga dia tidak menguasai konsep atau 
memiliki keterbatasan pengetahuan tentang 

konsep laju reaksi dilihat dari aspek-aspek 
pengetahuan metakognitifnya. 

Oleh karena itu, sesuai dengan 
fenomena aspek pengetahuan yang telah 
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek 
pengetahuan metakognitif responden dengan 
kode (R4-I) dalam penguasan konsep laju 
reaksi, yang disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R4-I)  

No. Konsep Laju Reaksi 
Tingkat 

Penguasaan 
Konsep  

Aspek 
pengetahuan 
metakognitif 

Tingkat kesadaran 
metakognitif dalam 

pemecahan masalah 

1. Katalis (definisi katalis dan 
pengaruhnya terhadap laju reaksi) 

Tidak 
menguasai  

Pengetahuan 
deklaratif  

tacit use 

2. Energi aktivasi dalam fakta 
penguaraian H2O2 dengan katalis 
KI 

Tidak 
menguasai  

Pengetahuan 
kondisional  

tacit use 

 
Berdasarkan pola aspek 

pengetahuan metakognitif di atas maka 
aspek pengetahuan metakognitif 
responden dengan kode (R4-I) tergolong 
rendah dan kurang baik dalam penguasaan 
konsep serta penyelesaian soal-soal laju 
reaksi, disertai aspek pengetahuan kognisi 
yang tidak tertata dengan baik mengenai 
katalis dan laju reaksi, serta tingkat 
kesadaran metakognitif responden dalam 
pemecahan masalah yang sesuai dengan 
pendapat Swartz dan Parkins (dalam 
Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22) 
bahwa tingkat kesadaran responden 
dengan kode (R3-O) berada pada level 
tacit use (responden hanya mencoba atau 
asal menjawab dalam memecahkan soal). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka diperoleh simpulan dari 
fenomenografi aspek-aspek pengetahuan 
metakognitif siswa dalam penyelesaian soal-
soal laju reaksi sebagai berikut: 

a. Aspek pengetahuan deklaratif siswa 
(pengetahuan tentang kognisi terkait 
dengan konsep) rendah dalam 
penguasaan konsep laju reaksi secara 
teori;  

b. Aspek pengetahuan prosedural siswa 
(pengetahuantentang cara atau langkah 
dalam penyelesaian masalah) cukup 
baik dalam penyelesaian soal-soal 
perhitungan laju reaksi; 

c. Aspek pengetahuan kondisional siswa 
(pengetahuan tentang kognisi terkait 
dengan konsep yang dikaitkan dengan 
persoalan dalam fakta) rendah dalam 
menjelaskan hubungan konsep laju 

reaksi dengan persoalan dalam fakta 
yang ada. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 
maka dapat diutarakan beberapa saran 
sebagai berikut.  

1. Guru dalam mengajarkan konsep kimia 
harus sesuai dengan fakta dan 
dipraktekkan di dalam laboratorium, 
agar penataan struktur kognitif siswa 
dapat terbentuk dengan baik dalam 
penguasaan konsep.  

2. Guru diharapkan dapat menerapkan 
model pembelajaran strategi 
metakognitif dalam pembelajaran di 
kelas, agar siswa dapat melatih 
kesadaran kognitifnya dalam belajar 
serta banyak menggunakan strategi 
belajar yang disukainya.  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengetahuan metakognitif 
dan kemampuan regulasi metakognitif 
siswa dalam pemecahan masalah 
konsep - konsep kimia yang rumit. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh : (1). Deskripsi tentang efektivitas pelaksanaan 
pelayanan administrasi akademik di Fakultas Teknik Kejuruan, ditinjau dari contect, (2). Deskripsi 
tentang efektivitas pelaksanaan pelayanan administrasi akademik di Fakultas Teknik Kejuruan, 
ditinjau dari input, (3). Deskripsi tentang efektivitas pelaksanaan pelayanan administrasi akademik 
di Fakultas Teknik Kejuruan, ditinjau dari process, (4).Deskripsi tentang efektivitas pelaksanaan 
pelayanan administrasi akademik di Fakultas Teknik Kejuruan, ditinjau dari product. Pendekatan 
Penelitian menggunakan model evaluasi CIPP, dengan masing-masing variable di ukur dengan 
instrument berupa kuesioner. Variable contect diukur dengan instrument berupa kuesioner contect, 
variable input diukur dengan instrument berupa kuesioner input, variable process diukur dengan 
observasi process, variable product diukur dengan data berupa dokumen indeks prestasi dan lama 

masa studi. Sampel penelitian adalah seluruh civitas akademik di Fakultas Teknik dan Kejuruan 
yang diambil dengan menggunakan Teknik multi stage random sampling.Teknik analisis data 
dengan mentransformasi z-skor ke t-skor. 
 
Kata kunci: Efektivitas, layanan, administrasi akademik, fakultas teknik kejuruan, CIPP. 
 

 

1. Pendahuluan 
Meningkatnya kebutuhan masyarakat 
terhadap pendidikan formal, khususnya 
pendidikan tinggi menjadikan perguruan tinggi 
sebagai sektor strategis yang diharapkan 
dapat menghasilkan sumber daya manusia 
yang bermutu.Dengan demikian lembaga 
pendidikan harus mampu meningkatkan 
kandungan pengetahuan pada setiap 
produknya. Lebih lanjut untuk berkembang 
lembaga pendidikan harus responsive 
terhadap perubahan dan tutuntutan 
stakeholdernya. Lembaga perguruan tinggi 
yang memiliki input dan menjalankan proses 
belajar mengajar yang memadai akan mampu 
memberikan kualitas belajar mengajar yang 
sesuai dengan tuntutan mahasiswa, dengan 
menghasilkan SDM yang berkualitas. 
Dalam rangka memberikan pelayanan yang 
berkualitas suatu institusi pendidikan secara 
continue harus mengadakan pembinaan 
kelembagaan. Langkah ini penting dilakukan 
untuk memperbaiki kualitas pelayanan dari 
waktu ke waktu dalam lembaga tersebut. 
Dengan demikian perlu dilakukan evaluasi 
pada setiap layanan yang deberikan 
lembaga/institusi berdasarkan tingkat 
kepuasan yang diterima oleh pengguna jasa 
layanan dalam hal ini adalah mahasiswa/i 
yang terus berubah seiring dengan proses 

studi yang dilakukan mahasiswa tersebut. 
Dengan demikian dalam upaya melihat 
efektifitas pelayanan administrasi akademik di 
lingkungan Fakultas Teknik Kejuruan 
Undiksha, maka dianggap perlu untuk 
melakukan evaluasi secara menyeluruh dalam 
rangka berkontribusi untuk kemajuan 
lembaga/institusi di kemudian hari khususnya 
fakultas Teknik kejuruan. 
Pada dasarnya peningkatan kualitas layanan 
akademik dititikberatkan pada 
lembaga/institusi. Dalam hal ini fakultas 
merupakan basis peningkatan kualitas, karena 
fakultas berfungsi sebagai unit yang 
mengembangkan  kurikulum,  silabus, strategi 
pembelajaran, dan sistem penilaian dalam 
konteks mikro di Undiksha.  Fakultas dalam 
hal ini yang terdiri dari beberapa jurusan 
merupakan suatu sistem yang akan 
menghasilkan output yang baik, jika input dan 
prosesnya berjalan dengan baik. Dengan 
demikian jurusan sebagai sistem di fakultas 
memiliki input, proses dan output yang 
merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi. 
Maka dari itu, apabila terjadi sebuah 
perubahan pada sutu komponen tersebut 
dengan otomatis akan mengakibatkan 
perubahan pada komponen lainnya. 
Efektivitas pelayanan akademik merupakan 
suatu upaya yang harus diwujudkan oleh 
semua elemen pendidikan. Banyak komponen 
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yang dapat membantu untuk mewujudkan 
proses pelayanan akademik yang efektif 
diantaranya tingkat profisional pengajar, 
kinerja pengajar, kurikulum, sarana prasarana, 
dan lain-lain. Fakultas sebagai sebuah sistem 
tersusun dari komponen context, input, 
proses, output, dan outcome. Konteks 
berpengaruh pada input, input berpengaruh 
pada proses, proses berpengaruh pada output 
serta berpengaruh juga pada outcome. 
Sehingga untuk mendukung efektifitas 
pelayanan akademik diperlukan dukungan 
sub-sub sistem yang secara sinergis saling 
mendukung. Dimana komponen berupa sub 
sistem harus saling terkait secara sistematis 
satu dengan lain, yaitu context, input, proses, 
output, dan outcome. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Layanan Administrasi Akademik 
Kualitas pelayanan akan dipengaruhi oleh 
beberapa factor baik dari sisi internal yaitu 
lembaga/pergruan tinggi maupun eksternal 
yaitu mahasiswa. Faktor internal tersebut 
antara lain sumber daya manusia dari sisi 
dosen dan pegawai. Kualitas layanan internal 
akan mendorong terwujudnya kepuasa 
mahasiswa dalam menjalankan studinya dan 
akan berimbas pada keberhasilan mahasiswa 
untuk mendapatkan indeks prestasi yang baik 
dan keberhasilan dalam ketepatan waktu 
studinya. Ada pemahaman untuk mengetahui 
tingkat kualitas pelayanan antara lain; (1). 
Bagaimana pengguna jasa mengevaluasi 
kualitas suatu pelayanan, (2). Apakah evaluasi 
dilakukan secara langsung atau 
mengevaluasinya pada tiap sisi layanan, (3). 
Faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas 
layanan, (4). Sejauh mana pemahaman 
pengguna jasa mengenai jasa yang mereka 
konsumsi yang pada dasarnya mengacu pada 
kualitas layanan apa yang diberikan. Dalam 
hal ini jasa yang dikonsumsi adalah layana 
administrasi akademik. Sedangkan aspek 
fungsional memberikan perhatian bagaimana 
pelayanan itu diberikan.  
 

2.2 Model CIPP 
Model evaluasi CIPP yang dikemukakan oleh 
Stufflebeam & Shinkfield (1985) adalah 
sebuah pendekatan evaluasi yang berorientasi 
pada pengambil keputusan (a decision 
oriented evaluation approach structured) untuk 
memberikan bantuan kepada administrator 
atau leader pengambil keputusan. Stufflebeam 
mengemukakan bahwa hasil evaluasi akan 
memberikan alternatif pemecahan masalah 
bagi para pengambil keputusan. Model 

evaluasi CIPP ini terdiri dari 4 huruf yang 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Contect evaluation to serve planning decision. 

Seorang evaluator harus cermat dan tajam 
memahami konteks evaluasi yang berkaitan 
dengan merencanakan keputusan, 
mengidentifikasi kebutuhan, dan merumuskan 
tujuan program. 

b. Input Evaluation structuring decision. Segala 
sesuatu yang berpengaruh terhadap proses 
pelaksanaan evaluasi harus disiapkan dengan 
benar. 

c. Process evaluation to serve implementing 
decision. Pada evaluasi proses ini berkaitan 
dengan implementasi suatu program. 

d. Product evaluation to serve recycling decision. 
Evaluasi hasil digunakan untuk menentukan 
keputusan apa yang akan dikerjakan berikutnya. 

Dari hasil evaluasi pelaksanaan program yang 
dikaji dengan model evaluasi program CIPP 
maka akan terdapat bentuk keefektifan 
pelaksanaan pelayanan administrasi akademik 
yang akan diteliti, diantaranya sangat efektif, 
cukup efektif, kurang efektif, dan tidak efektif. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka untuk 
menentukan keefektifan pelaksanaan 
pelayanan administrasi akademik di Fakultas 
Teknik Kejuruan perlu adanya prototype atau 
model kategorisasi dari pelaku layanan. 
Dengan mengadopsi prototype Glickman 
untuk mengetahui keefektivan pelaksanaan 
program layanan administrasi akademik maka 
variable-variebel yang mempengaruhi di 
masukkan dalam fungsi contact, input, 
process, dan product. Penentuan nialai dari 
masing-masing variable (+) untk kategori 
tinggi, dan (-) untuk kategori rendah.  
Sehingga dengan demikian dibawah ini 
ditunjukkan kategori prototype pelaksanaan 
program layanan akademik di Fakultas Teknik 
Kejuruan sebagai berikut: 
 
Tabel 1: Kategori prototype Model Evaluasi CIPP 

Kwadran II 
C  I  P  P 
+  +  +  - 
+  +  -  + 
+  -  +  + 
-  + +  + 

 
Cukup Efektif 

Kwadran I 
C  I  P  P 
+  +  +  + 
+  +  +  + 
+  +  +  + 
+  +  +  + 

 
Sangat Efektif 

Kwadran IV 
C  I  P  P 
-  -  -  - 
-  -  -  - 
-  -  -  - 
-  -  -  - 

 
 
 
 
 

Kwadran III 
C  I  P  P 
-  -  -  + 
-  -  +  - 
-  +  -  - 
+  -  -  - 
+  +  -  - 
+  -  -  + 
+  -  +  - 
-   +  -  + 
-  -  +  + 
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Tidak Efektif 

-  +  +  - 
 

Kurang Efektif 

 

Menurut Stufflebeam (1986) evaluasi 
menggunakan model CIPP (contex, input, 
prosses, product) dapat digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan dalam empat 
macam keputusan yaitu : 
1. Perencanaan, yang berpengaruh terhadap 

pemilihan tujuan dan sasaran kegiatan. 
2. Strukturisasi, yang menentukan strategi 

optimal dan rancang bangun prosedur 
dalam pencapaian tujuan. 

3. Implementasi, yang menyediakan alat 
untuk pelaksanaan program yang telah 
ada. 

4. Daur ulang, menentukan apakah suatu 
kegiatan perlu dilanjutkan/diubah 
/dihentikan. 

Hasil dari evaluasi konteks mengarah kepada 
suatu keputusan apakah melakukan 
perubahan dalam sistem institusi tersebut. 
Jika keputusan mengarah pada tidak 
diperlukannya perubahan, maka pelaksanaan 
program akan dilanjutkan seperti biasa. Akan 
tetapi apabila keputusan perubahan yang 
diambil, maka staf institusi mulai 
mengklarifikasi masalah yang akan 
dipecahkan dan memformulasikan tujuan yang 
akan dicapai nantinya. Selanjutnya, staf 
tersebut mempertimbangkan apakah strategi 
pemecahan masalah yang ada sesuai dan 
bisa digunakan untuk memecahkan masalah 
atau tidak. Jika ya, maka mereka akan 
menggunakan-nya.Jika strategi pemecahan 
masalah yang ada tidak sesuai, maka staf 
akan melakukan evaluasi masukan (input 
evaluation). Evaluasi semacam ini bertujuan 
untuk mencari literatur yang relevan, mencari 
staf/personil di institusi lainnya yang pernah 
menangani permasalahan serupa, dan 
mungkin saja melibatkan ahli di luar institusi. 
Selanjutnya dibentuk tim untuk mencari 
strategi pemecahan masalah yang ada. 
Strategi pemecahan masalah yang sudah 
diformulasikan selanjutnya diuji dengan kriteria 
seperti kesesuaian dengan kebutuhan yang 
diidentifikasi, permasalahan yang ada, dan 
tujuan yang diinginkan; kajian teoretis, serta 
kelayakannya. 
Hasil dari evaluasi input digunakan untuk 
memutuskan apakah strategi solusi yang 

cocok sudah ditemukan atau belum. Jika tidak, 
staf mempertimbangkan kembali apakah 
perubahan yang diinginkan penting untuk 
dilakukan, dan jika ya, maka staf kembali 
memikirkan strategi pemecahan masalahnya. 
Jika strategi pemecahan masalahnya sudah 
ditemukan, maka staf memutuskan apakah 
strategi pemecahan masalah tersebut bisa 
langsung dipakai tanpa harus mengujinya 
terlebih dahulu. Jika strategi tersebut terbukti 
efektif, maka staf langsung dapat merubah 
sistem yang ada. 
Namun, apabila staf memutuskan untuk 
mengujinya terlebih dahulu, maka perhatian 
mereka tertuju kepada menguji-cobakan 
strategi tersebut. Mereka selanjutnya 
melakukan evaluasi proses dan evaluasi hasil 
terhadap pelaksanaan strategi tersebut dalam 
kurun waktu tertentu sampai akhirnya strategi 
tersebut siap untuk digunakan. Pada suatu 
waktu, apabila strategi yang dikembangkan 
tersebut terbukti tidak efektif atau tidak efisien, 
maka pimpinan institusi bisa langsung 
menghentikan (abort) pelaksanaan strategi 
tersebut. Dalam bagan di atas, seperti 
ditunjukkan pada bagian pojok kanan bawah 
terlihat bahwa walaupun strategi/ project telah 
berhasil pimpinan institusi dalam 
pengamatannya mengetahui bahwa kondisi di 
institusi tersebut telah berubah dan perubahan 
yang sebelumnya diinginkan tidak diperlukan 
lagi, maka pimpinan lembaga bisa 
menghentikan pelaksanaan strategi/ project 
tersebut. 
 
 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif 
yeng berorientasi pada analisis berdasarkan 
pendekatan evaluasi program yang 
berorientasi pada menajemen yaitu suatu 
gambaran yang menunjukan prosedur dan 
proses pelaksanaan program. Selain itu, 
dalam penelitian ini dianalisis efektivitas 
program dengan menganalisis variabel-
variabel  dalam model CIPP (context, input 
process, and product) yang dikonfirmasi 
dengan target sasaran yang merupakan 
ukuran efektivitas program. Program dikatakan 
efektif bila target dapat dicapai atau bahkan 
dilampaui. Sebaliknya, bila target tidak 
tercapai, maka program dikatakan tidak efektif. 
 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah civitas 
akademik di lingkungan Fakultas Teknik 
Kejuruan Undiksha. Teknik Pengambilan 
sampel yang digunakan adalah random 
sampling dengan teknik undian. 
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3.2 Prototype Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk 
mendeskripsikan efektifitas pelayanan 
akademik di Fakultas Teknik Kejuruan. Sifat 
penelitian ini adalah penelitian evaluatif atau 
studi evaluatif terhadap pelaksanaan 
pelayanan akademik, dimana studi evaluatif 
yang dimaksud adalah studi untuk 
menentukan kebijakan dengan pertimbangan 
nilai-nilai positif, keuntungan pelayanan yang 
dilakukan dengan teknik tertentu. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diinginkan 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode : 
1. Angket ( kuesioner ) 

Angket ( kuesioner ) merupakan suatu 
pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada responen dengan harapan 
memberikan respon atas daftar pertanyaan 
tersebut. Dalam penelitian ini metode 
angket digunakan untuk menjaring data 
mengenai efektifitas pelaksanaan 
pelayanan akademik yang ditinjau dari 
komponen CIPP dengan menggunakan 
instrument yang berupa pedoman angket 
(kuesioner). 

2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini merupakan dokumen 
resmi internal Fakultas Teknik Kejuruan 
yang dapat berupa data – data profil 
fakultas dan dokumen – dokumen lain yang 
mendukung. Dokumen berupa memo, 
pengumuman, instruksi, aturan suatu 
lembaga masyarakat yang digunakan 
dalam lingkungan sendiri.  

3. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk kebenaran sebuah 
pernyataan dengan menanyakan secara 
langsung kepada civitas akademik di 
linglkungan Fakultas Teknik Kejuruan. 
Tahapan – tahapan wawancara meliputi : 
1) Menentukan siapa yang diwawancarai, 
2) Mempersiapkan wawancara, 3) 
Melakukan wawancara dan memelihara 
agar wawancara produktif dan 4) 
Menghentikan wawancara dan 
memperoleh rangkuman hasil wawancara. 

 
3.4 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif 
deskriptif.Dalam penelitian ini menganalisis 
efektifitas pelayanan administrasi akademik 
dengan menganalisis peran masing-masing 
faktor sesuai dengan model CIPP (Contect, 
Input, process, product), sehingga analisis dan 

pengolahan data yang digunakan mengacu 
pada teknik data penelitian sejenis. 
 

4. Pembahasan Hasil  
Untuk menjawab permasalahan 

pertama, dapat diverifikasi dari hasil 
perhitungan analisis data. Setelah data 
mentah variabel konteks ditransformasikan ke 
dalam T-Skor dapat diikthisarkan dalam Tabel 
4.61berikut. 
Tabel 4.1  Rekapitulasi Hasil Perhitungan 

Variabel Konteks 
 

Variabel 
Frekuensi 

Keterangan 
f + f - Hasil 

Konteks 46 40 + Positif 

Hasil +   Positif  

 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas tampak 

bahwa pada variabel konteks, (+) = 46 >(-) 
= 40, sehingga menghasilkan + (efektif). 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
pada variabel kontekspelaksanaan layanan 
administrasi akademik di lingkungan Fakultas 
Teknik Kejuruan tergolong efektif. Ini berarti 
dukungan/partisipasi civitas akademik 
merespon positif terhadap layanan akademik 
yang diberikan.Karena komponen-komponen 
visi, misi, tujuan, program akademik, 
lingkungan institusi/lembaga, Learning 
Outcome (LO) dijadikan tolok ukur pada 
pengukuran variabel konteks. 

Untuk menjawab permasalahan 
kedua, dapat diverifikasi dari hasil perhitungan 
analisis data. Setelah data mentah variabel 
input ditransformasikan ke dalam T-Skor dapat 
diikthisarkan dalam Tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Perhitungan 

Variabel Input 
 

Variabel 

Frekuensi 

Keterangan 
f + f - 

Hasi
l 

Input 49 37 + Positif 

Hasil + Positif 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas 

tampak bahwa pada variabel input, (+) = 

49>(-) = 37, sehingga menghasilkan + 
(efektif). Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa pada variabel input pelaksanaan 
layanan administrasi akademik di lingkungan 
Fakultas Teknik Kejuruan tergolong efektif.  Ini 
berarti dimensi Sumber daya manusia 
(Pegawai), Sumber daya manusia (Dosen), 
Kesesuaian fasilitas fisik institusi/Lembaga, 
Kelengkapan fasilitas fisik, kelengkapan 
panduan studi, kelengkapan naskah kurikulum 
telah mendukung efiktivitas pelaksanaan 
layanan akademik di Fakultas Teknik 
Kejuruan. Karena komponen-komponen ini 
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dijadikan tolak ukur pada pengukuran variabel 
input. 

Untuk menjawab permasalahan 
ketiga, dapat diverifikasi dari hasil perhitungan 
analisis data. Setelah data mentah variabel 
proses ditransformasikan ke dalam T-Skor 
dapat diikthisarkan dalam Tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Perhitungan 

Variabel Proses 
 

Variabel 

Frekuensi 
Keteranga

n f + f - 
Has

il 

Proses 48 38 + Positif 

Hasil +   Positif  

 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas tampak 

bahwa pada variabel proses (+) = 48>(-) = 
38, sehingga menghasilkan + (efektif). Dengan 
demikian, dapat dinyatakan bahwa pada 
variabel proses layanan administrasi akademik 
di Fakultas Teknik Kejuruan tergolong efektif.  
Ini berarti dimensi Perencanaan studi 
mahasiswa melalui PA, Perencanaan 
perkuliahan, Kelengkapan jadwal perkuliahan, 
Kelengkapan jadwal kehadiran dosen, 
Kelengkapan absensi mahasiswa, 
kelengkapan naskah evaluasi, regulasi 
perencanaan KRS berbasis system informasi 
telah mendukung efiktivitas pelaksanaan 
layanan akademik di Fakultas Teknik 
Kejuruan. Karena komponen-komponen ini 
dijadikan tolak ukur pada pengukuran variabel 
input. 

 
Untuk menjawab permasalahan 

keempat, dapat diverifikasi dari hasil 
perhitungan analisis data. Setelah data 
mentah variabel hasil ditransformasikan ke 
dalam T-Skor dapat diikthisarkan dalam Tabel 
4.4 berikut. 

 
 

Tabel 4.4   Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
Variabel Hasil 

 

Variabel 

Frekuensi 
Keteranga

n f + f - 
Has

il 

Hasil 49 37 + Positif 

Hasil +  Positif  

 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas tampak 

bahwa pada variabel hasil, (+) = 49>(-) = 
37, sehingga menghasilkan + (efektif). Dengan 
demikian, dapat dinyatakan bahwa pada 
variabel hasil pelaksanaan pelayanan 
administrasi akademik di Fakultas Teknik 
Kejuruan tergolong efektif.  Ini berarti 
keberhasilan mahasiswa dalam study (IPK), 

Keberhasilan mahasiswa dalam ketepatan 
studi sudah sesuai dengan target pencapaian 
yang diharapkan 
 

5. Simpulan 
Pertama; dari hasil variabel konteks, 

(+) = 46 >(-) = 40, sehingga menghasilkan + 
(efektif). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel kontekspelaksanaan 
layanan administrasi akademik di lingkungan 
Fakultas Teknik Kejuruan tergolong efektif. Ini 
berarti dukungan/partisipasi civitas akademik 
merespon positif terhadap layanan akademik 
yang diberikan.Karena komponen-komponen 
visi, misi, tujuan, program akademik, 
lingkungan institusi/lembaga, Learning 
Outcome (LO) dijadikan tolok ukur pada 
pengukuran variabel konteks sudah tepat. 

Kedua; pelaksanaan layanan 
administrasi akademik di lingkungan Fakultas 

Teknik Kejuruan dengan variabel input, (+) = 

49>(-) = 37, sehingga menghasilkan + 
(efektif). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel input pelaksanaan 
layanan administrasi akademik di lingkungan 
Fakultas Teknik Kejuruan tergolong efektif.  Ini 
berarti dimensi Sumber daya manusia 
(Pegawai), Sumber daya manusia (Dosen), 
Kesesuaian fasilitas fisik institusi/Lembaga, 
Kelengkapan fasilitas fisik, kelengkapan 
panduan studi, kelengkapan naskah kurikulum 
telah mendukung efiktivitas pelaksanaan 
layanan akademik di Fakultas Teknik 
Kejuruan. Karena komponen-komponen ini 
dijadikan tolak ukur pada pengukuran variabel 
input.  

Ketiga; dengan variabel proses (+) = 

48>(-) = 38, katagori menghasilkan + 
(efektif). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel proses layanan 
administrasi akademik di Fakultas Teknik 
Kejuruan tergolong efektif.  Ini berarti dimensi 
Perencanaan studi mahasiswa melalui PA, 
Perencanaan perkuliahan, Kelengkapan 
jadwal perkuliahan, Kelengkapan jadwal 
kehadiran dosen, Kelengkapan absensi 
mahasiswa, kelengkapan naskah evaluasi, 
regulasi perencanaan KRS berbasis system 
informasi telah mendukung efiktivitas 
pelaksanaan layanan akademik di Fakultas 
Teknik Kejuruan. Karena komponen-
komponen ini dijadikan tolak ukur pada 
pengukuran variabel input.  

Keempat; dengan didapatkanvariabel 

hasil, (+) = 49>(-) = 37, sehingga 
menghasilkan + (efektif). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pada variabel hasil 
pelaksanaan pelayanan administrasi akademik 
di Fakultas Teknik Kejuruan tergolong efektif.  
Ini berarti keberhasilan mahasiswa dalam 
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study (IPK), Keberhasilan mahasiswa dalam 
ketepatan studi sudah sesuai dengan target 
pencapaian yang diharapkan 
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PENANGKAL MATAHARI OTOMATIK BAGI BANGUNAN GEDUNG 
TINGGI PADA IKLIM TROPIKA INDONESIA 

Jimmy Priatman 
 Oegik Soegihardjo 

ISandra Loekita 
 

ABSTRAKSI 

Problema penggunaan energi yang besar pada bangunan gedung gedung dimulai dengan penggunaan energi 
untuk sistim tata udara yang meng konsumsi 50%-60% dari energi 4total pada bangunan. Untuk iklim tropika, 
energi pada bangunan lebih banyak digunakan untuk sistim pendingin ruang daripada pemanasan ruang.  
Kapasitas sistim pendingin ruang tergantung dari beban pendingin gedung yang ditentukan oleh besaran beban 
panas external maupun internal. Semakin besar beban pendingin gedung, semakin besar pula kapasitas mesin 
AC yang harus disediakan dan semakin besar pula konsumsi energi sewaktu masa operasionalnya. Penurunan 
beban exdternal memerlukan suatu tindakan yang harus dilakukan untuk memproteksi gedung dari transmisi 
panas matahari yang berlebihan. Terdapat beberapa macam teknik yang bisa digunakan untuk hal itu. Salah 
satunya adalah menggunakan peralatan penangkal matahari untuk membayangi jendela jendela kaca. Riset ini 
ber fokus pada pembuatan prototipe peralatan penangkal matahari otomatik yang mampu bergerak secara 
teratur mengikuti lintasan matahari sepanjang tahun. Dimulai dengan perumusan gagasan dan perancangan 
peralatan baik secara fisik dan konstruksi, sistim mekanik dan elektrik, pembuatan prototipe peralatan, pengujian, 
pengukuran, dan analisa hasil eksperimentasi.  Hasil uji coba yang telah dilakukan selama bulan bulan terpanas 
di Indonesia menunjukkan bahwa alat ini berfungsi baik dan memuaskan sesuai dengan target yang 
dicanangkan yaitu mengontrol panas matahari sambil tetap mempertahankan tingkat iluminasi dalam ruang 
secra seimbang. 

KATA KUNCI: Penangkal Matahari Otomatik. 

 

PENDAHULUAN 
ENERGI  PADA BANGUNAN GEDUNG 
Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat 
peralatan penangkal matahari otomatik bagi 
bangunan gedung tinggi sebagai salah satu 
peralatan yang menunjang penghematan 
energi pada bangunan gedung. Gedung 
mengkonsumsi energi sebesar + 30-40% dari 
total konsumsi energi nasional. Bagian 
erbesar dari profil penggunaan energi pada 
bangunan gedung adalah pada sistim tata 

udara dan tata cahaya, dimana sistim tata 
udara melingkupi porsi 55-60% sedangkan 
tata cahaya buatan (lampu) 30-35%. Beban 
pendingin sistim tata udara ditentukan oleh 
banyaknya radiasi panas yang masuk 
kedalam ruangan yang nantinya harus 
dinetralisir oleh sistim tata udara. Semakin 
besar radiasi matahari, semakin besar beban 
pendingin dan semakin besar juga konsumsi 
energi yang dibutuhkan. 

 

 

        

 

 

 

 

 

Adanya peralatan penangkal matahari 
otomatik ini merupakan solusi dari 
permasalahan besarnya beban pendingin 
karena panas matahari dimana sistim ini akan 
menangkal masuknya panas yang berlebihan 

dan sekaligus me mungkinkan penerangan 
alami tetap terjadi dalam ruangan. Dalam 
skala besar (penggunaan pada bangunan 
gedung gedung tinggi) sistim ini akan bekerja 
secara otomatik mengikuti lintasan matahari . 
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MATAHARI  DALAM  KONTEKS  IKLIM  
TROPIKA  DI INDONESIA 

Di Indonesia yang termasuk dalam region 
tropika, radiasi panas matahari diterima dalam 
jumlah berbeda beda pada semua dinding 

dinding bangunan gedung. Besarnya panas 
matahari itu berbeda beda sesuai dengan arah 
hadap bangunan, dalam istilah teknisnya 
disebut dengan orientasi bangunan yang 
secara jelas dinyatakan dengan grafik 
intensitas matahari berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Intensitas Matahari untuk 23,5
0
 U - 23,5

0
 S 

Sumber: Energyplus Software by Jatmika et all. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram dan aksonometrik lintasan matahari di daerah khatulistiwa 
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PERALATAN PENANGKAL MATAHARI 

Terdapat beberapa jenis peralatan 
pembayang yang umum digunakan pada 
bangunan gedung. Peralatan penangkal 
matahari horisontal direncanakan membatasi 
perolehan panas mata -hari pada sisi utara 
dan selatan, sedangkan peralatan penangkal 
matahari vertikal direncanakan membatasi 
perolehan  panas matahari pada sisi timur 
dan barat.  

Berhubung matahari melintasi langit dalam 
bentuk kurva sesuai dengan lokasi gedung, 
maka lintasan matahari tersebut berubah ubah 
menurut waktu perharinya mau pun bulan 
pertahunnya, maka digunakanlah peralatan 
penangkal matahari tipe vertikal dan horisontal  

yang ditunjukkan pada gambar 3-5 .  

 

 

 

 

 

 

    Peralatan Penangkal Matahari    

Gambar 3. Tipe horisontal Gambar 4. Tipe vertikal                 Gambar 5. Tipe kombinasi  

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Skematik Penggunaan Tipe Penangkal Matahari dan Orientasi Idealnya 

 

Permasalahan yang timbul dari penggunaan 
penangkal matahari yang dipasang secara 
tetap (fixed sun-shading) adalah banyak 
mereduksi penerangan alami yang 
seharusnya dibutuhkan untuk penerangan 
dalam ruang, karena tidak meng antisipasi 

arah pergerakkan matahari yang berubah 
ubah menurut waktu dan tempat. Salah satu 
solusinya adalah merancang suatu elemen 
peralatan penangkal matahari yang bisa 
bergerak menyesuaikan dengan arah 
lintasan matahari.  
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Alat ini harus bisa be rotasi menghalangi 
panas matahari langsung namun masih 
memungkinkan pantulan matahari untuk 
memanfaatkan terangnya. Kebutuhan akan 
gerak pada alat ini secara otomatik harus 
mempertimbangkan desain dan berat material, 
sistem mekanik penggerak (sensor dan motor) 
maupun sumber energi penggeraknya.  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
TUJUAN PENELITIAN : 
1. Menemukan prototipe peralatan 

penangkal matahari otomatik yang 
nantinya akan dipergunakan pada 
semua sisi bangunan gedung dengan 
tujuan meminimalkan radiasi matahari . 

2. Peralatan penangkal matahari ini 
haruslah efektif menangkal panas 
matahari secara langsung, bearti 
menghalangi masuknya panas melalui 
komponen komponen pias vertical dan 
horisontal yang tegak lurus arah 
datangnya sinar. Disini peralatan 
pembayang ini haruslah bergerak 
secara otomatik sesuai dengan arah 
lintasan matahari pada lokasi gedung 
(sun tracker) 

3. Peralatan ini haruslah bergerak dengan 
daya yang didapatkan dari panas 
matahari itu sendiri (solar energy). 
 

MANFAAT PENELITIAN: 
 

1. Mendukung program konservasi energi 
pada bangunan gedung dimana 
peralatan ini akan mereduksi beban 
pendingin tata udara yang merupakan 
konsumen energi terbesar dalam 
bangunan gedung. 

2. Mendukung program konservasi energi 
pada bangunan gedung dimana 
peralatan ini memungkinkan terjadinya 
penerangan alami dengan tingkat 
iluminasi yang memadai untuk 
pekerjaan perkantoran-administratif, 
dimana sistim lampu merupakan 
konsumen energi terbesar kedua pada 
bangunan. 

3. Mendukung program pemanfaatan 
sumber energi terbarukan dimana daya 
yang dipakai peralatan penangkal 
matahari ini bersumber dari tenaga 
matahari itu sendiri (solar energy). 

 

METODE PENELITIAN 

4.1. Metodologi Umum  

       (Konstruksi Peralatan Penangkal 
Matahari Vertikal utk Tahun I). 

1. Penetapan Lokasi prototype 
Peralatan Penangkal Matahari. 
Lokasi penempatan harus pada tempat 
yang tidak terhalang akses matahari 
khususnya matahari barat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 : Bentuk Bilik Bilik Percobaan. 
 

2. Penetapan Bentuk prototype 
Peralatan Penangkal Matahari yang 
tepat . 
Dengan mengingat tujuan peralatan ini 
adalah menghalangi sinar langsung, 
tetapi mendapatkan sinar diffus dari 
matahari untuk tetap bisa masuk 
ruangan. Peralatan ini akan terdiri dari 
banyak pias yang lebarnya masing-

masing berkisar 20 cm. Kemungkinan 
bentuk pias adalah: horisontal, vertikal, 
vertical gabungan horisontal & vertikal, 
atau elips. Bentuk pias mempengaruhi 
sinar pantul dan sinar diffuse yang 
dihasilkan dari sinar matahari yang 
datang ke permukaan pias seperti pada 
Gambar 3.1 di bawah ini. 

 
 
 

Sinardatang 

Sinarpantul 
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(a) Bentuk pias rata   (b) Bentuk pias elips 

 
Gambar 8. Bentuk Bentuk Pias (a) datar, (b) elips. 

 
3. Penentuan material peralatan.  

Material sebaiknya ringan, tahan 
terhadap sinar matahari dan perubahan 
cuaca serta dapat memantulkan sinar 
yang datang.  

4. Perancangan Konstruksi prototype 
Peralatan Penangkal Matahari. 
Kemungkinan konstruksi peralatan 
pembayang:  
penahan di atas (peralatan 
pembayang digantung)  
penahan ada di bawah dan di atas.  
Konstruksi dirancang sedemikian rupa 
sehingga pias peralatan pembayang 
dapat berputar (rotasi) mengikuti sudut 
sinar matahari yang datang 
kepermukaan pias.  

5. Perancangan Peralatan Motor 
Penggerak. 
Pada pias peralatan pembayang akan 
dilengkapi suatu sensor yang dapat 
menggerakkan motor untuk mengatur 
gerakan pias.  
 

4.2. Perancangan Sistem Pengendalian dan 
Sumber Daya 

Untuk dapat menggerakkan peralatan 
pembayang vertikal secara otomatis 
namun tanpa menggunakan energi listrik 
dari gedung, diperlukan penggerak yang 
terhubung dengan pengendali dan sumber 
daya independen yaitu PLC 
(Programmable Logic Controller) dan PV 
(Photovoltaic) module (modul PV -
direncanakan terpasang pada tahun ke 
dua). Sementara itu, besarnya daya listrik 
yang dibutuhkan oleh penggerak akan 
tergantung dari seberapa besar dan berat 
konstruksi sun shading yang dipasang. 
Secara global, komponen-komponen yang 
dibutuhkan dalam rangkaian pengendali 
dan sumber daya listrik adalah: 

 PLC (Programmable Logic Control) 
 Sensor pencahayaan luar dan dalam 
 Rangkaian Driver dan Umpan Balik 
 Motor DC 
 Modul Photo Voltaic (tahun II) 
 Charge Controller 
 Battery 

Secara keseluruhan, bagian-bagian dari 
peralatan pembayang sebagai berikut: 

 DC Power Supply 
 Control and Drive circuit 
 Sun screen and mechanical 

instrument 
 Supporting structure 

4.3 Pengambilan dan Pengolahan Data 
Untuk kepentingan analisa dampak 
pemasangan peralatan pembayang, 
dilakukan pengambilan data berupa 
pengukuran iluminasi lux yang mengenai 
bagian dalam bilik percobaan untuk 
ketiga bilik. Pengukuran juga akan 
mengambil data temperatur ruang 
berkaitan dengan dampak ada / tidaknya 
pias pembayang. Pengambilan data akan 
dilakukan dalam beberapa hari untuk 
mendapatkan nilai rata-rata yang berguna 
dalam pengolahan data. Untuk 
mendapatkan data ketiga bilik secara 
simultan, digunakan peralatan ukur 
luxmeter dan thermometer yang 
menggunakan data logger yang 
terhubung dengan komputer. 

PEMASANGAN PERALATAN , UJI COBA 
DAN PENGUKURAN 

Target hasil penelitian tahun pertama ini 
adalah prototipe peralatan penangkal 
matahari vertikal otomatikdengan 
menggunakan suplai listrik PLN. 

Untuk merealisasikan target penelitian ini, 
telah disepakati peralatan penangkal matahari 
dengan semua komponennya baik pias sun 
shading, ukuran prototipe, dimensi, dan 
mekanisme gerak sun shading. Mekanisme 
kontrol otomatis dan motor penggerak pias, 
struktur penyangga penangkal matahari juga 
dibuat berdasarkan konsep dan rancangan. 

Terdapat 3 buah bilik percobaan yang 
berderet, dimana pias penangkal matahari 
vertikal dan mekanisme gerak akan dipasang 
pada sisi luar bilik yang menggunakan kaca.  

Bilik pertama akan dipasang tanpa adanya 
pias penangkal vertikal, sementara pias 
penangkal penuh dipasang pada bilik kedua. 

Piasperalatan

pembayang 

 

Piasperalatanp

embayang 

Sinar diffuse yang 

diharapkanmasukk

egedung 
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Bilik ketiga dilengkapi dengan peralatan 
penangkal matahari berlubang (perforated). 

 

Gambar 9. Sisi luar bilik bagian depan 
(kanan) dan bagian belakang (kiri) 

Alat ukur yang digunakan untuk melakukan 
pengukuran temperatur dan intensitas cahaya 

meliputi termometer dan luxmeter dengan data 
logger.  

Rangkaian sistem kendali terdiri dari beberapa 
fungsi utama, yaitu: 

 Serial converter yang terhubung 
dengan luxmeter data logger 

 Serial converter yang terhubung 
dengan  thermometer data logger 

 Serial converter yang terhubung 
dengan computer 

 Rangkaian signal conditioning yang 
terhubung dengan encoder 

 Controller 
 Driver motor DC yang terhubung 

dengan motor DC dan mendapat 
suplai dari power suplai kontroler dan 
power suplai motor 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

Gambar 10. Peralatan pembayang vertikal yang terpasang pada kaca sisi luar bilik pertama 

(kiri) beserta mekanisme penggeraknya 
(kanan) 

Secara garis besar, aktifitas pengukuran 
hingga pengumpulan laporan akhir adalah 
sebagai berikut:  
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 Pemasangan motor dan 
perangkat kontrol akan dilakukan 
secara terpisah untuk masing-
masing bilik.  

 Akan dilakukan pengukuran 
temperatur dan iluminasi cahaya 
pada ketiga bilik. Semua 
pengukuran akan dilakukan 
secara simultan untuk jangka 
waktu beberapa hari.  

 Setelah semua data pengukuran 
terkumpul, maka akan dilakukan 
analisa data untuk menguji 
keefektifan pias pembayang 
untuk mempertahankan lux di 
dalam bilik sementara itu pada 
saat yang bersamaan mencegah 
direct light yang membawa panas 
masuk kedalam bilik.  

 Pengambilan data pada bilik 
penelitian, dengan rancangan 
sbb: 
1. Untuk bilik I kaca terbuka 

(tanpa louver),  
 Diambil data temperatur & 

iluminasi cahaya yang akan dipakai 
sebagai  referensi. 

 Pengukuran dilakukan setiap 
jam 09.00 wib; 12.00 wib; dan 15.00 
wib. 

2. Untuk bilik II (louver tanpa 
perforasi). 

 Data diambil pada  
a) kondisi louver tertutup 

penuh,  
b) louver terbuka 

sebagian untuk iluminasi cahaya 
200  lux,  

c) louver terbuka lebih 
lebar untuk iluminasi cahaya 300 
 lux. 
3. Untuk bilik III (louver 

dengan perforasi) 
 Data diambil pada  

a) kondisi louver tertutup 
penuh,  

b) louver terbuka 
sebagian untuk iluminasi cahaya 
200 lux, 

c) louver terbuka lebih 
lebar untuk iluminasi cahaya 300 
lux 

Hasil pengukuran dengan menggunakan data 
logger menunjukkan iluminasi yang sudah 
ditentukan dengan interval 100 lux dan 200 lux 
mengakibatkan pergerakan rotasi dari pias 
pias pembayang vertikal yang bekerja secara 
otomatik sesuai dengan arah datangnya 
cahaya matahari. 

Percobaan yang dilakukan selanjutnya 
mengobservasi inter-relasi antara iluminasi 
(lux), temperatur (

0
C) dan sudut rotasi pias 

pembayang sehingga nantinya bisa 
diformulasikan kondisi kondisi yang optmum 
antara iluminasi, temperature, dan sudut rotasi 
pias sehingga tujuan penghematan energi 
dapat tercapai. 

RINGKASAN  PENELITIAN 

Penelitian tahap I  

Pengukuran sebelum dipasang kontroler 
pembayang vertikal memberikan basis data 
bagi perancangan kontroler yang meliputi: 

 

 Referensi iluminasi 
penerangan alami didalam 
ruang 
I = + 200 Lux 

I = + 300 Lux 

Tingkat iluminasi ini cukup 
untuk penerangan alami bagi 
aktivitas 
perkantoran/administratif 
(membaca dan menulis) 

 Referensi temperatur yang 
terjadi didalam ruang 
Temperatur dalam ruang yang 
terukur ternyata masih tinggi 
(diatas 30

0
 C) yang mana hal 

ini disebabkan oleh: 

 tingkat isolasi bilik 
percobaan kurang 
sempurna sehingga 
terjadi transfer panas 
konduksi dari dinding 
dinding luar dan penyekat 

 Dimensi ruang bilik yang 
kecil (1m x 1m) 
mengakibatkan pantulan 
panas dari dinding 
dinding ke bidang kerja 
(75 cm tinggi). 

 Referensi sudut kemiringan 
pias yang tepat bagi 
tercapainya iluminasi yang 
diinginkan (200 lux dan 300 
lux). 
 

Penelitian tahap II  

Pengukuran sesudah dipasang kontroler 
pembayang vertikal diharapkan dapat 
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memberikan basis data bagi perancangan 
kontroler yang meliputi: 

 Referensi sudut kemiringan 
pias yang tepat bagi 
tercapainya iluminasi yang 
diinginkan (200 lux dan 300 
lux) secara otomatis yang be 
rotasi berdasarkan banyak 
sedikitnya sinar matahari yang 
datang pada pias tersebut. 

 Memberikan referensi bagi 
daya motor yang diperlukan 
untuk tercapainya iluminasi 
yang dikehendaki. 

Untuk proses berikutnya yang dilakukan pada 
Tahun II yang merupakan kesinambungan dari 
proses peneltian ditahun I yaitu: 

 Pemanfaatan solar energy 
sebagai daya penggerak 
motor dan kontroler 

 Experimen koordinasi antara 
sel PhotoVoltaik (sel surya) 
dengan motor-kontroler- pias 

vertikal untuk mencapai 
sinergi optimum 

 Evaluasi bentuk perforasi pias 
dalam kaitannya sebagai sun 
breaker. 

 Perbaikan pada insulasi bilik 
percobaan 
 

HASIL HASIL PENELITIAN     

Penelitian pada tahun I paruh waktu pertama 
ini masih terfokus pada pengadaan peralatan, 
perancangan metode peneltian, perancangan 
prototype peralatan penangkal matahari 
otomatik, pengukuran iluminasi dan 
temperature pada bilik bilik percobaan untuk 
pengumpulan data data referensi, 
perancangan sistim kontroler dan motor 
penggerak.  

Uji coba berdasarkan data data referensi 
dengan motor dan kontroler baru dilakukan 
pada paruh waktu kedua dengan hasil hasil 
pengukuran sebagai berikut:  

 

      WAKTU        LUXB-1        LUXB-2        LUXB-3       WAKTU     TEMPB-1     TEMPB-2     TEMPB-3 

 

       

0 355 304 2340 0 30,5 31,6 33,7 

5 216 279 2480 5 30,5 31,6 34 

10 299 298 2960 10 30,4 31,4 33,8 

15 299 317 2460 15 30,5 31,4 33,9 

20 300 288 3360 20 30,6 31,5 33,8 

25 299 314 2540 25 30,7 31,5 33,5 

30 302 316 2460 30 30,8 31,5 33,8 

35 295 319 2650 35 30,7 31,8 33,8 

40 334 251 2920 40 30,7 31,5 34,3 

45 436 300 3380 45 30,7 31,6 34,5 

 

TABEL PENGUKURAN ILUMINASI DAN TEMPERATUR PADA KETIGA BILIK 
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   GRAFIK ILUMINASI PADA KETIGA BILIK
        GRAFIK TEMPERATUR PADA 
KETIGA BILIK 

 

 

 

 

 

 

GRAFIK PERBANDINGAN ILUMINASI 
PADA PIAS DENGAN PERFORASI DAN  

PIAS TANPA PERFORASI 

HASIL YANG DIPEROLEH: 

1. Temperatur  ruang dengan jendela 
tanpa alat pembayang berbeda secara 
signifikan dengan  temperature ruang 
dengan alat pembayang (3-4

0
 C) 

2. Temperatur ruang dengan alat 
pembayang perforasi lebih rendah 
dengan temperature ruang dengan alat 
pembayang tanpa perforasi (1-1,5

0
C) 

3. Iluminasi ruang tanpa alat pembayang 
meningkat tajam bila dibandingkan 
dengan iluminasi ruang dengan alat 
pembayang. 

4. Iluminasi ruang dengan alat pembayang 
cukup stabil pada kisaran 300 lux. 

5. Alat pembayang dengan perforasi  
mempunyai iluminasi yang ber fluktuasi 
dengan yang tanpa perforasi 

6. Sistim mekanisme kontrol yang 
dipasang bekerja baik dengan tetap 
mempertahankan iluminasi pada level 
yang diinginkan 300 lux. 

7. Sistim otomatik pembayang bersumber 
dari PV (sel surya) bekerja memuaskan 
dengan be-rotasi otomatis sesuai 
dengan gerakan matahari untuk 
menghalangi radiasi matahari dengan 
tetap mempertahankan tingkat 
penerangan yang memadai dalam 
ruang. 

8. Tujuan pembuatan prototype alat ini  
tercapai  yaitu: 

Menaungi ruang dengan menangkal 
panas matahari > menurunkan 
beban AC 

 Mempertahankan iluminasi dalam 
ruang yang memadai > 
mengurangi  lampu  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian pada tahun I ini masih 

terfokus pada pengadaan peralatan, 
perancangan metode peneltian, 
perancangan prototype peralatan 
pembayang vertikal otomatik, 
pengukuran iluminasi dan 
temperature pada bilik bilik 
percobaan untuk pengumpulan data 
data referensi, perancangan sistim 
kontroler dan motor penggerak.  

 Uji coba berdasarkan data data 
referensi dengan motor dan 
kontroler baru dilakukan pada paruh 
waktu kedua, namun masih 
mengandalkan daya listrik yang 
bersumber dari PLN. 

 Uji coba berikutnya pada tahun II 
baru menggabungkan dengan 
sumber energi yang terbarukan 
(renewable energy-solar energy) 
yang memerlukan proses trial and 
error namun sudah berdasarkan 
pada konsep yang matang. 

 Proses uji coba itu diperlukan untuk 
mengetahui kelemahan kelemahan 
dari sistim yang memerlukan 
perbaikan dan penyempurnaan 
secara terus menerus. 

 Dengan demikian masih diperlukan 
tahap tahap selanjutnya untuk tetap 
mempertahankan keberlanjutan dari 
penelitian ini sehingga mempunyai 
manfaat yang nyata dan teruji. 
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Abstract  

Mixture distribution is a very flexible distribution for modelling data. If the mixture distribution 
fitted to the data, the parameters are generally not known. This paper examines the estimation 
problem of the distribution mixture parameter.The method used to estimate the parameters of a 
mixture distribution is the maximum likelihood method. However, the maximum likelihood 
estimator is not able to be found analytically. To overcome these problems,the EM algorithm 
proposed. EM algorithm consists of two phases: expectation and maximization stage. EM 
algorithm converges to the maximum likelihood estimator.Performance of the EM algorithm is 
tested using simulated data. The results show that the EM algorithm can estimate the mixture 
distribution parameter. Further EM algorithm is implemented on real data encountered in 
everyday life. 
 

Keywords : MCMC Mixture distributions, Maximum Likelihood Estimator, EM algorithm. 

 

1. Introduction 
Mixture distribution is a distribution model that is 

commonly used in the fields of engineering and 
medicine. In the field of industrial engineering, the 
mixture distribution model is used to determine the 
specifications in the food industry. In medicine, a 
mixture distribution model is used as a model for 
the distribution of the magnetic resonance signal. In 
the field of computer engineering, a mixture 
distribution model is used to detect network 
community structure. Application of mixture 
distribution can be found in various literatures, for 
example Schlattman (2009) and Mergersen et al. 
(2011). 

If the mixture distribution model fitted to the 
data, it is generally unknown model 
parameters. Given so many distribution model 
mix, here are limited to the mixture distribution 
model with the shape of the probability density 
function as follows: 

)x(h)1()x(g)x(f   

Where θ is the parameter. Here g (x) and h (x) 

are both known distribution. Let n21
x,,x,x   

is a random sample taken from a distributed 
population mix. Based on the random sample, 
the main problem is how to estimate the 
parameter θ. 

Parameter estimation using Maximum 
Likelihood method is not able to be determined 
analytically as a function possibilities for 
parameter θ has the form 

)]x(h)1()x(g[)x(L
n

1i

 
  

To overcome these problems, in this study used 
Expectation-Maximization algorithm (Dempster et 
al., 1977). Expectation-Maximization algorithm is a 

computational technique that is often used in 
computational statistics (Gentle, 2002). The 
performance of the algorithm was tested using 
simulated data. If the simulation data,Expectation-
Maximization algorithm can estimate the parameter 
θ well then Expectation-Maximization algorithm 
implemented on real data. 
 
 

2. Method 
2.1 Maximum Likelihood Estimation 

Let n21 x,,x,x   is a random sample taken 

from a population with a density function. Let 

)x(f   is this density function. The maximum 

likelihood method is a method to obtain the 
estimator for parameter θ so that it can make 
the maximum likelihood function 

 
For some distributions, the search for the 
maximum value of the likelihood function can 
be performed by using a differential. 
But for many distributions, including 
distributions mixture, the search is not able to 
be done by using the differential. One method 
that can be used to overcome this is the 
Expectation-Maximization algorithm. 
 

2.2 Mixed distribution 

 
Let x1, x2, …, xn is a random variable. This 
random variable has a mixture distribution with 
probability density function as follows(Robert 
and Casella, 1999): 

 

)x,,x,x(f)(L n21   )x(f i1i
 

)x(h)1()x(g)x(f 
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Where θ is the parameter. Here g (x) and h (x) 
are both known distribution. Theories 
regarding the mixture distributioncan be found 
in Box and Draper (2007), McLachlan and 
Khrishnan (2008) and McLachlan and Peel 
(2000). 

From the probability density function )x(f  , 

the likelihood function of parameter θ takes the 
form: 

 

 
 

 
The maximum likelihood estimator for the 
parameter θ is the value of θ that makes the 
maximum likelihood function. However this is 
not ableto be determined analytically. For this, 
theExpectation-Maximization algorithm is 
proposed to determine the maximum likelihood 
estimator for the parameter θ. Theories about 
Expectation-Maximization algorithm can be 
found in the literature. For example Gupta and 
Chen (2011), McLachlan and Khrishnan 
(2008) and Watanabe and Yamaguchi (2004) 
 
 
2.3 Expectation-Maximization Algorithm 

 
To do this, first add z1, z2, …, zn. Herezi (i = 1, 2, ..., 
n) shows where xi comes. So that 

)x(g~1zx ii 
 

)x(h~0zx ii 
 

Let )z,x(Lc   states complete the likelihood 

fucntion. Then form a complete likelihood 
function is 

ii z1ziiii
n

1i

c )1()]x(h)z1()x(gz[)z,x(L 





 
The equation is the basis of the Expectation-
Maximization algorithm is 

)x(g

)z,x(f
)x,z(k






 
Here )x,z(k   is the conditional distribution of 

the data z given the data x. This equation 
relates between the complete likelihood 

function )z,x(Lc  and the likelihood function

)x(L  .For a θ
(0)

: 

)]z,x(L[logE)x(Llog c

,xz )0( 


 

)]x,z(k[logE )0(,xz


  
where the expectation is taken over the 

distribution )x,z(k  . In this Expectation-

Maximization approach, to maximize )x(L   is 

sufficientto maximize ])z,x(L[logE c  .So 

starting from θ
(0)

, the Expectation-
Maximization algorithm consists of two steps 
and this iteration is done to converge: 
(1) Expectation step: calcule 

)z,x(L(logE)(q c

,xz

)k(
)1k(    

 

)]x(h)1()x(g[

)x(g
)1k()1k(

)1k(










 

(2) Maximization step: define 
)k(  to maximize

)(q )k(  . 

)x(h)1()x(g

)x(g

n

1

i

)1k(

i

)1k(

i

)1k(
n

1i

)k(





 


 

 

Sequence of ,,
)2()1(

  converges towards a 

local maximum likelihood function )x(L  . 

The following is a listing of programs 
written in MATLAB programming language 
instructions for the determination of the 
maximum likelihood estimator for the mixture 
distribution parameters: 

%---------------------------------------- 
clear all 
clc 
 
n = 250; 
mu1 = 0; sigma1 = 2; 
mu2 = 5; sigma2 = 3; 
teta = 0.6; 
 
g = normrnd(mu1, sigma1, n,1); 
h = normrnd(mu2, sigma2, n,1); 
x = teta*g+(1-teta)*h; 
 
gx = normpdf(x,mu1,sigma1); 
hx = normpdf(x,mu2,sigma2); 
tetaj = 0.1; 
 
m = 50; 
mtetaj = zeros(m,1); 
for j = 1:m, 
     metaj(j) = mean((tetaj*gx)./(tetaj*gx+(1-

tetaj)*hx)); 
end; 

)x,,x,x(f)x(L n21  

)x(f i

n

1i




)]x(h)1()x(g[ ii

n

1i
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plot(mtetaj) 
tetaj 
%---------------------------------------- 

 
3. Results and Discussion 
 

In this article developed mixture distribution 
parameter estimation using EM Algorithm. 
EM Algorithm performance was tested using 
simulated data and it appears that the EM 
algorithm can estimate the parameters of the 
mixture distribution well. 
Data Synthesis Mixture Normal distribution 

Figure 1 shows the 500 simulated data of 
normal distribution N(0,4). 

 
 
Figure 1: Superposition between the 

histogram and the curves for 500 simulated 
data of normal distribution N (0,4) 

 
Figure 2 shows the 500 simulated data of 

normal distribution N (5,9). 

 
Figure 2: Superposition between the 

histogram and the curves for 500 simulated 
data of normal distribution N (5,9) 
 
Furthermore, by taking n = 500, θ = 0.6, g (x) = 
N (0.4), and h (x) = N (5,9) the data simulation 
data is created. The data is shown in Figure 3 

 
Figure 3: Superposition between the 

histogram and the curves for 500 simulated 
data of mixture distribution 0.6N (0.4) + 0.4N 
(5.9) 

 
Based on these data, the parameter θ is 

estimated using Expectation-Maximization 
algorithm. By taking θ

(0)
 = 0.1, obtained 

6726.0ˆ  . The results of the each iteration of 

Expectation-maximization algorithm shown in 
Figure 4 

 
Figure 4: Fifty iterations of the EM 

algorithm with an initial value of 0.1. 
 
To demonstrate that making the initial value 

can be done arbitrarily, then the calculation of 
the parameter estimator θ repeated using θ

(0)
 

= 0.9. Its result is 6726.0ˆ  . The results of the 

each iteration of Expectation-maximization 
algorithm shown in Figure 5 
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Figure 5: Fifty iterations of the EM 

algorithm with the initial value of 0.9. 
 
There is no difference estimated value for 

the initial value of 0.1 and 0.9. 
 

Data Synthesis A mixture exponential 
distribution 

 
Furthermore, by taking n = 500, θ = 0.8, g 

(x) = EXP (1), and h (x) = EXP (5) the 
simulation data is made. Based on these data, 
the next parameter θ is estimated using 
Expectation-Maximization algorithm. By taking 

θ
(0)

 = 0.1, obtained 7167.0ˆ  . The results of 

the each iteration of Expectation-maximization 
algorithm shown in Figure 6 

 
Figure 6: Fifty iterations of the EM 

algorithm with an initial value of 0.1 . 
 
To demonstrate that making the initial value 

can be done arbitrarily, then the calculation of 
the parameter estimator θ repeated using θ

(0)
 

= 0.9. Its result is 7167.0ˆ  . The results of 

the each iteration of Expectation-maximization 
algorithm shown in Figure 7 

 
Figure 7: Fifty iterations of the EM 

algorithm with the initial value of 0.9 and. 
 
There is no difference estimated value for 

the initial value of 0.1 and 0.9. 
 

 
 

4. Conclusion 
This article developed a mixture distribution 

parameter estimation with using EM 
Algorithm.EM Algorithm performance was 
tested by using simulated data and it appears 
that the EM algorithm can estimate well the 
parameters of the mixture distributionl. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak lingkungan yang terjadi, khususnya terhadap 
kualitas air laut, yang digunakan sebagai pembudidayaan udang (tapak proyek) dengan sistem kurungan laut di laut 
lepas Desa Sangsit, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh air laut 
yang ada di tapak proyek yang dijadikn lokasi pembudidayaan udang dengan sistem kurungan. Sampel penelitian ini 
adalah air laut yang diambil sebanyak tiga botol sampler pada setiap titik sampling. Ada sebanyak empat titik 
sampling (stasiun) sehingga total jumlaing sampling air adalah sebanyak 12 botol sampler. Teknik pengambilan 
samplingnya adalah dengan sistematik sampling. Pengukuran parameter kualitas air laut dilakukan di 12 titik 
sampling secara langsung dengan menggunakan water quality checker dan juga dilakukan uji laboratorium. Data 
dianalisis secara deskriptif dan statistik ekologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air laut secara umum 
masih dalam kondisi normal atau belum tercemar atau masih sesuai dengan baku mutu air laut. Namun ada 
beberapa parameter kualitas air laut yang telah berada di atas atau bawah baku mutu air laut. Di antaranya adalah 
salinitas, turbiditas, DO, ammonia dan keanekaragaman plankton. 
 
Kata Kunci: Kualitas Air Laut, Budi Daya Udang, Laut Lepas 

 
Abstract 

 
The purpose of this research was to determine the environmental impacts that occur, in particular to the 

quality of sea water, which is used as the cultivation of shrimp (project site) with a sea Confinement systems in the 
open sea Sangsit Village, District Sawan, Buleleng. Population of this research is all the sea water in the project site 
which is used as the location of shrimp farming in confinement systems. The sample was sea water taken three 
bottles sampler at each sampling point. There are a total of four sampling points (stations) so that the total amount of 
water sampling as many as 12 bottles sampler. The technique of taking sampling is systematic sampling. 
Measurement of water quality parameters conducted in 12 sampling points directly by using water quality checker 
and also conducted laboratory tests. Data were analyzed by descriptive and ecology statistics. The results of this 
research showed that the seawater quality in general is still in normal condition or not contaminated or still in 
accordance with the sea water quality standard. However there are some sea water quality parameters that is above 
or below the sea water quality standards. Among these are salinity, turbidity, DO, ammonia and plankton diversity. 
 
Keywords: Marine Water Quality, Aquaculture Shrimp, Open Seas   

 
Pendahuluan 

Di laut lepas Desa Sangsit Kecamatan 
Sawan Kabupaten Buleleng telah dilakukan 
usaha pembudidayaan udang terpadu dengan 
sistem kurungan laut. Pembudidyaan ini 
dilaksanakan di laut lepas pada kedalaman 30-
40m di bawah permukaan laut. Sistem budidaya 
udang seperti ini menggunakn teknologi 
aquapod yang termodern. Teknologi ini baru 
diterapkan oleh dua Negara yaitu Mexico dan 
Indonesia. Khusus untuk di Indonesia,laut lepas 
yang dipilih adalah laut lepas Desa Sangsit 
Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng. 

Penggunaan teknologi 
pembudidayaan udang terpadu dengan sistem 
kurungan di laut lepas ini, memiliki beberapa 
keuntungan di antaranya : (1) tidak merusak 
vegetasi hutan mangrove, (2) udang yang 
dipanen adalah udang yang dibudidayakan 

semata dan tidak menangkap jenis biota 
lainnya, (3) mengurangi penggunaan energi 
listrik, (4) pemeliharaan udang berlangsung 
secara alami,sesuai dengan habitat aslinya (5) 
posisi kedalaman untuk menempatkan 
instrumen ini dapat disesuaikan dengan kondisi 
setempat, dan (6) udang yang dipanen lebih 
higienis dan mudah dibersihkan (PT. TOP, 
2011). 

Dengan mempertimbangkan 
kelebihan-kelebihan yang dimiliki teknologi 
pembudidayaan udang terpadu dengan sistem 
kurungan di laut lepas tersebut, maka salah satu 
perusahaan swasta yang bergerak di bidang 
pembudidayaan udang melakukan investasi 
dengan menggunakan teknologi tersebut. 
Penerapan teknologi sistem kurungan di laut 
lepas ini satu-satunya di Indonesia. 

Sebagai dasar pertimbangan untuk 
melakukan pembudidayaan udang di Desa 

mailto:wijana_1960@yahoo.com
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Sangsit adalah (1) Letak geografis Desa Sangsit 
yang strategis, (2) Merupakan area dengan laut 
dalam, (3) Mendukung kegiatan logistik, (4) 
Bukan merupakan area hutan lindung atau 
konservasi alam, (5) Perusahaan ini ingin 
memperkenalkan Desa Sangsit Kecamatan 
Sawan Kabupaten Buleleng Provinsi Bali 
sebagai penghasil udang dengan kualitas 
terbaik dan tidak merusak lingkungan (PT. TOP, 
2011). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
untuk tahun 2012 telah dikembangkan budidaya 
udang dengan sistem kurungan di laut lepas 
dengan luas area laut lepas seluas 4,5 Ha. 
Kegiatan tahap pertama ini sebagai pilot project 
sebelum dikembangkan lebih lanjut pada tahun-
tahun berikutnya yang rencana 
pengembangannya mencapai 100 hektar di 
tahun 2015. Rincian pengembangannya dapat 
disampaikan bahwa untuk tahun 2012 dilakukan 
pilot project dengan luas area 4,5 Ha, dan tahun 
2013 akan dikembangkan seluas 30 Ha, dan ini 
akan terus dikembangkan sampai tahun 2015 
mencapai area seluas 100 Ha (PT. TOP, 2011).
  

Sebagaimana sudah disampaikan di 
depan, bahwa teknologi pembudidayaan udang 
terpadu dengan sistem kurungan laut yang 
digunakan oleh investor ini termasuk ke dalam 
kategori teknologi termodern dan ramah 
lingkungan. Namun di satu sisi, sesuai dengan 
azas dasar ilmu lingkungan dan kaidah-kaidah 
dalam analisis mengenai dampak lingkungan 
(AMDAL) bahwa di dalam pemanfaatan sumber 
daya alam untuk keperluan suatu usaha atau 
kegiatan, akan selalu terjadi perubahan atau 
menimbulkan dampak potensial terhadap 
lingkungan itu sendiri, di mana dampak 
potensial itu dapat bersifat positif dan dapat 
bersifat negatif. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa agar kondisi air laut (sebagai batas 
proyek), air sungai dan vegetasi pantai (sebagai 
batas ekologis) dan culture (sebagai batas 
sosial) tetap dalam kondisi tidak tercemar atau 
dampak potensial negatif yang terjadi dapat 
ditekan seminimal mungkin, maka diperlukan 
kajian ilmiah yang mendalam dan independen. 

Di samping itu, sesuai dengan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 86 Tahun 2002 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Upaya Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup (UPL), serta Permen LH 
Nomor 13 Tahun 2010 tentang UKL-UPL dan 
SPPL, bahwa setiap pemanfaatan sumber daya 
alam untuk suatu usaha atau kegiatan, 
diperlukan adanya Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup (UKL-UPL). Dari amanah 
undang-undang tersebut, hasil penelitian ini 
sangat penting maknanya karena penelitian ini 
bersifat independen, dapat digunakan sebagai 
pola pengendalian lingkungan hidup agar tidak 
terjadi pencemaran dan kerusakan terhadap 
lingkungan. Lebih jauh, hasil kajian ini dapat 
digunakan sebagai acuan oleh pemerintah 
dalam hal mengambil kebijakan untuk 
mempertimbangkan keberlanjutan 
pembudidayan udang yang dimaksud. Dengan 
demikian akan terjadi penselarasan antara 
pembangunan pemrberdayaan sumber daya 
alam laut dengan pelestarian lingkungan 
laut,lingkungan pantai dan kesejahteraan sosial 
masyarakat pesisir 

Dalam kajian makalah ini disajikan 
hasil kajian yang ditekankan pada kualitas air 
laut sebagai akibat adanya usaha 
pembudidayaan udang di laut lepas 
sebagaimana sudah diuraikan di atas. Dampak 
lain dari usaha yang dilakukan atas kegiatan ini 
akan disampaikan pada kesempatan yang 
lainnya. Dengan demikian tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dampak lingkungan 
yang terjadi, khususnya terhadap kualitas air 
laut,yang  digunakan sebagai pembudidayaan 
udang (tapak proyek) dengan sistem kurungan 
laut di laut lepas Desa Sangsit, Kecamatan 
Sawan, Kabupaten Buleleng. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksploratif. Penelitian eksploratif adalah 
penelitian yang dilakukan jika pengetahuan 
tentang gejala yang diteliti masih sangat kurang. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas air laut (sebagai batas proyek) yang ada 
di laut lepas Desa Sangsit Kecamatan Sawan 
Kabupaten Buleleng, terutama pada GPS 
8

o
04‘14.36S 115

o
07‘15.69 E. 

Populasi dan sampel dalam penelitian 
ini disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Populasi dan Sampel Penelitian 

No INDIKATOR POPULASI 
JENIS 

SAMPEL 
LOKASI 
SAMPEL 

UKURAN/BESARNYA 
SAMPEL 

JUMLAH 
SAMPEL 

1 

Kualitas Air 
Laut (Fisik, 
Kimia, 
Biologi) 
 

Air laut Abiotik  
GPS8

o
04‘14.36S 

115
o
07‘15.69E 

Jirigen dengan Vol 10 
liter. 

3 
Jiregen. 
Pada 4 
stasiun = 
12 
jiregen  
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Dalam penelitian ini parameter yang 
diukur mengacu pada rumusan masalah yang 
akan dikaji. Parameter penelitian meliputi 
Parameter  I berupa kualitas air laut abiotis (A) 
yaitu fisik dan kimia meliputi suhu, 
Konduktivitas, Turbiditas,  Salinitas, pH, DO, 
BOD, COD, total pospat sebagai P, NO3 
sebagai N, Cr dan parameter II kualitas air laut 
dari sisi biotis (B) meliputi fitoplankton, 
zooplankton, dan Total Coliform. 

Instrumen penelitian ini terdiri dari: 
1. Water Quality Checker, digunakan untuk 

mengukur pH, temperatur, DO, 
Konduktivitas, Turbiditas, dan Salinitas. 

2. DO meter, untuk mengukur DO 
(pembanding) 

3. BOD Quick Meassuring Apparatus, untuk 
mengukur Kadar BOD 

4. COD Meter, untuk mengukur kadar COD 
dalam air. 

5. Termometer air, untuk mengukur suhu air. 
6. Seperangkat uji kualitas air di laboratorium, 

untuk mengukur parameter P (dalam 
pospat), N (dalam NO3),  

7. Mikroskop dan kelengkapannya untuk uji 
biota air : Fitoplankton, Zooplankton dan 
Bakteri Coliform.  

8. Autoclave untuk kelengkapan uji bakteri. 
9. Alat-alat gelas untuk kelengkapan uji 

bakteri dan biota air. 
Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini didasarkan atas paramter yang 
diukur. Untuk pengumpulan data dengan 

parameter kualitas air laut dikumpulkan dengan 
mengambil air laut dengan GPS tertentu, 
dengan menggunakan watersampler bottle 
kemudian disimpan dalam jiregen. Air tersebut 
selanjutnya diuji di laboratorium Biologi dan 
Dinas Kesehatan Propinsi Bali. Di samping itu 
juga dilakukan pengukuran langsung di 
lapangan dengan menggunakan alat water 
quality checker. Secara rinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Penentuan kualitas air laut 

a. Penentuan pH, BOD, COD, DO, 
Salinitas, Konduktivitas, dan Turbiditas 
dilakukan pengukurannya secara 
langsung di tempat penelitian dengan 
menggunakan alat Water Quality 
Checker digital. Pada masing-masing 
stasiun diukur sebanyak 2 kali. Cara 
pengukuran alat ini sesuai dengan 
petunjuk penggunaan alat ini. Hasil 
pengukuran dimasukkan dalam Tabel 2. 

b. Penentuan Pospat sebagai P, NO3 
sebagai N, Cr dan parameter lainnya 
diuji di Laboratorium Dinas Kesehatan 
Propinsi Bali. Hasil pengukuran 
dimasukkan dalam Tabel 2. 

2. Penentuan kualitas air laut dari komponen 
biologis atau biota air laut (Phytoplankton, 
Zooplankton, dan Total Coliform), diuji di 
laboratorium Jurusan Pendidikan Biologi. 
Data yang diperoleh dimasukkan ke dalam 
Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air Laut/Sungai: Komponen Abiotik 
Lokasi pengambilan sampel: stasiun ….. (GPS …) 

Cuplikan 
ke- 

Parameter yang diukur 

pH 
Suhu 

(
0
C) 

DO 
(mg/L) 

BOD 
(mg/L) 

COD 
(mg/L) 

Kondukt  
(ms/cm) 

………. ………. 

1         

2         

Dst         

Jumlah         

Rata-rata         

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air laut : Komponen Biota air Laut (Zoo plankton, Fitoplankton, 
Bentos) 

Lokasi pengambilan sampel : stasiun/GPS ....... 

Cuplikan 
ke- 

SPESIES 

A B C D E F ………. ………. 

1         

2         

Dst         

Jumlah         
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Rata-rata         
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Teknik analisis data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut.  
1. Standarisasi kualitas air laut. Data tentang 

kualitas air laut yang meliputi pH, 
temperatur,  DO, BOD, COD, 
Konduktivitas, Turbiditas, Salinitas, P, dan 
N, Cr dan lain-lain dianalisis secara 
deskriptif dengan membandingkan rata-rata 
hasil pengukuran kualitas air laut dengan 
baku mutu air laut untuk biota laut; dan  

2. Data tentang biota air laut (fitoplankton, 
zooplanktondan bentos) dianalisis dengan 

mencari komposisi spesies, 
kerapatan/indeks spesies dan indeks 
keanekaragaman spesies dengan 
menggunakan rumus dari Simpson  
(Mueller-Dombois & Ellenberg, 1974 dan 
Michael, 2002). 

Hasil dan Pembahasan 
Data Kualitas Air Laut 

Berikut ini disajikan data hasil pengukuran 
kualitas air laut menggunakan Water Quality 
Checker pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Kualitas Air Laut 

NO PARAMETER BAKU MUTU AIR LAUT  UNTUK BIOTA LAUT LOKASI 
PROYEK 

1 pH  7-8,5 8,0 

2 Salinitas  Coral: 33-34%; Mangrove s/d 34%; Lamun:33-
34% 

2,9% 

3 Suhu Air Coral: 28-30
 o

C, Mangrove:28-32
 o

C; Lamun: 28-
30

 o
C 

29,5
o
C 

4 Konduktivitas  - 46,2 

5 Turbiditas <5 NTU 10 NTU 

5 COD Mg/l - 

6 DO >5 mg/l 0,097 mg/l 

7 BOD  0,0 

8 Ammonia 0,3 mg/l <0,0011 mg/l 

9 Nitrat 0,008 mg/l 0,0409 mg/l 

10 Phospat 0,015 mg/l 0,0164 mg/l 

11 Bau  Alami Tidak Berbau 

12 Rasa  Alami Asin 

13 Warna  Alami Biru 

14 Sianida (CN) 0,5 mg/l - 

15 Sulfida (H2S) 0,01 mg/l - 

16 Senyawa Fenol 
Total 

0,002 mg/l - 

17 PCB Total 0,01 µg/l - 

18 Surfaktan 
(deterjen) 

1 Mg/l MBAS - 

19 Minyak dan 
Lemak 

1 mg/l - 

20 Pestisida 0,01 µg/l - 

21 TBT (Tributil Tin) 0,01 µg/l  - 

22 Raksa (Hg) 0,001 mg/l - 

23 Kromium 
Heksavalen 
(Cr(VI)) 

0,005 mg/l - 

24 Arsen (As) 0,012 mg/l - 

25 Kadmium (Cd) 0,001 mg/l - 

26 Tembaga (Cu) 0,008 mg/l - 

27 Timbal (Pb) 0,008 mg/l - 

28 Seng (Zn) 0,05 mg/l - 

29 Nikle (Ni) 0,05 mg/l - 

30 Colliform (total) 1000 MPN/100 ml - 

31 Patogen 0 sel/100ml - 

32 Plankton Tidak bloom Lihat Tabel  

 
Berdasarkan Tabel 4 terdapat parameter 

yang sesuai dengan baku mutu air laut yaitu pH, 
suhu, konduktivitas, kandungan nitrat, 
kandungan phospat, bau, rasa, dan warna. 
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Selain itu terdapat juga beberapa parameter 
yang tidak sesuai denan baku mutu air laut yaitu 
salinitas, turbiditas, DO, dan ammonia. 

Berikut ini merupakan data pengukuran 
faktor klimatik kawasan laut di sekitar karamba 
yang disajikan pada Tabel 5

.Tabel 5. Data Klimatik Kawasan Laut 

Lokasi Suhu (°C) 
Kelembaban 

(%) 
Tekanan 

Udara (mph) 
GPS Waktu 

I 30,2 69 9 
115°07'374" BT 

17.20.32 
08°04'554" LS 

II 30,2 69 10 
115°07'331" BT 

17.21.55 
08°04'578" LS 

III 29,8 74 6 
115°07'199" BT 

17.31.00 
08°04'611" LS 

Berdasarkan data pada Tabel 5 pada lokasi 
1 memiliki suhu sebesar 30,2

o
C dan  

kelembaban 69%. Pada lokasi 2 memiliki suhu 
sebesar 30,2

 o
C dan kelembabanya sebesar 

69%. Pada lokasi 3 suhu yang dimiliki sebesar 
29,8 

o
C. 

Data Keanekaragaman Plankton Air Laut 
Berikut ini disajikkan komposisi spesies 
plankton di air laut pada Tabel 6. 

Tabel 6. Komposisi Spesies Plankton Air Laut 

No. 
Nama Spesies 

Jumlah 
Fitoplankton dan Zooplakton 

1 Conchoecia daphnoidea 40 

2 Euglena aeus 55 

3 Gomphonema acuminatum 12 

4 Hitzschia brebissonii 79 

5 Pelomyxa paluatris 35 

6 Astramoeba radiosa 60 

7 Cypridina noctiluca 34 

8 Sapphirina sp. 37 

9 Calanus sp 56 

10 Halocypria globosa 10 

11 Sipunculus nudus 29 

12 Panilia schmackeri 46 

13 Creseis virgule 60 

14 Rhizophysa filiformis 33 

15 Cavolinia globosa 39 

16 Muggiaea kochi 43 

17 Sulculeoria turgida 44 

18 Nodilittorina granularia 13 

19 Polydora ciliate 16 

20 Autolytus prolifer 18 

 TOTAL 759 

Berdasarkan data pada tabel 6 total 
keseluruhan spesies plankton yang terdapat di 
air laut yaitu 759 individu. Jumlah keseluruhan 
spesies yaitu sebanyak 20 spesies. Spesies 
plankton dengan jumlah individu terbanyak yaitu 
Astramoeba radiosa dan Creseis virgule dengan 

jumlah individu 60. Sedangkan spesies dengan 
jumlah individu paling kecil yaitu Halocypria 
globosa dengan jumlah individu 10. Data 
keanekaragaman plankton pada masing masing 
stasiun disajikkan pada Tabel 7.
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Berdasarkan Tabel 7 keanekaragaman plankton 
pada stasiun 1 yaitu 0.913178, stasiun 2 
sebesar 0.918066, stasiun 3 sebesar 0.874373, 
dan stasiun 4 sebesar 0.89694. 

Pembahasan 

Dampak Lingkungan Terhadap Kualitas Air Laut 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan 
bahwa kondisi air laut pada lokasi uji berada 
pada kondisi baik. Namun terdapat beberapa 
parameter yang tidak sesuai dengan baku mutu 
air laut. Salinitas air laut dibawah batas normal. 
Salinitas merupakan salah satu parameter 
lingkungan yang mempengaruhi proses biologi 
dan secara langsung akan mempengaruhi 

kehidupan organisme antara lain yaitu 
mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah 
makanan yang dikonsumsi, nilai konversi 
makanan, dan daya kelangsungan hidup. Jika 
dilihat dari segi kelimpahan dan 
keanekaragaman plankton di lokasi uji, spesies 
plankton tersebut masih bisa mentoleransi 
keadaaan salinitas pada lokasi tersebut. 
DO pada lokasi penelitian memiliki kondisi di 
bawah batas normal. Kehidupan 
mikroorganisme, seperti ikan dan hewan air 
lainnya, tidak terlepas dari kandungan oksigen 
yang terlarut di dalam air. Tidak berbeda 
dengan manusia dan mahluk hidup lainnya yang 
ada di darat, yang juga memerlukan oksigen 
dari udara agar tetap dapat bertahan. Air yang 
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tidak mengandung oksigen tidak dapat 
memberikan kehidupan bagi mikroorganisme, 
ikan dan hewan air lainnya. Oksigen yang 
terlarut di dalam air sangat penting artinya bagi 
kehidupan di perairan tersebut. 
Kandugan ammonia pada lokasi penelitian di 
bawah batas normal yaitu kurang dari 0,3 mg. 
Amonia  merupakan  hasil  katabolisme  protein  
yang diekskresikan  oleh  organisme  dan  
merupakan  salah  satu hasil  dari  penguraian  
zat organik  oleh  bakteri.  Amonia  di dalam  air  
terdapat  dalam  bentuk  tak terionisasi  (NH3)  
atau bebas,  dan  dalam  bentuk  terionisasi  
(NH4)  atau ion ammonium. Persentase amonia 
dalam perairan akan semakin meningkat seiring 
meningkatnya pH air. Pada saat pH tinggi 
ammonium yang terbentuk tidak terionisasi dan 
bersifat toksik pada ikan. Peningkatan nilai pH di 
perairan disebabkan konsentrasi   di dalam 
perairan rendah. Gas   yang dihasilkan selama 
proses respirasi tidak dapat terhidrolisa menjadi 
hidrogen yang merupakan unsur asam dan 
bikarbonat yang merupakan unsur alkali hal 
tersebut menyebabkan pH meningkat. Amonia  
sangat  penting  dalam  budidaya,  Ammonia 
dalam  bentuk amonium  dapat  dimanfaatkan  
oleh tumbuhan  air  melalui  proses asimilasi  
dan  digunakan sebagai  sumber  energi    oleh  
mikroorganisme nitrifikasi dalam oksidasi 
amonia menjadi NO2 kemudian dilanjutkan 
menjadi  NO3.  Nitrat  selanjutnya  dapat  
diserap  oleh tumbuhan air. Akan tetapi kadar 
amonia  yang terlalu tinggi berpengaruh  negatif  
terhadap  kehidupan  organisme akuatik,  yaitu  
secara langsung  dapat  mematikan  organisme 
perairan  melalui  pengaruhnya  terhadap  
permeabilitas  sel, mengurangi  konsentrasi  ion  
dalam  tubuh,  meningkatkan konsumsi  oksigen  
dalam  jaringan,  merusak  insang  dan 
mengurangi  kemampuan  darah. Meningkatnya  
kadar  amonia  secara tidak  langsung  dapat 
mematikan  pasca  larva  udang  windu  
sehingga mempengaruhi  kelulushidupan  
udang  windu  karena amonia  berbahaya  untuk  
udang  dan  merupakan  pesaing oksigen (O2) 
pada daya serap darah. 
Kondisi plankton di sekitar tapak proyek/staisun 
menunjukkan indeks keanekaragaman yang 
sangat tinggi. Hal ini bermakna bahwa 
kesuburan air laut di sekitar kurungan udang 
sudah sangat tinggi. Dilihat dari rantai makanan 
untuk biota laut di sekitar kurungan udang, 
menunjukkan kondisi yang menguntungkan. 
Akan tetapi perlu dipertimbangkan bahwa 
kondisi ini dalam jangka waktu yang panjang 
akan menimbulkan booming untuk plankton dan 
termasuk algae laut. Hal ini terkait dengan 
teknik pemberian pakan pada udang itu sendiri. 
Jumlah pakan yang diberikan pada udang 
sudah melebihi dari kebutuhan udang itu sendiri 

sehingga residu pakan banyak terbuang. 
Akibatnya adalah lingkungan di sekitar kurungan 
menjadi subur dan menjadikan plankton tumbuh 
dengan subur pula. 
Penutup 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa secara umum kondisi kualitas air laut 
masih dalam kondisi normal atau belum 
tercemar atau kualitas air laut masih sesuai 
dengan baku mutu air laut. Namun ada 
beberapa parameter yang sudah berada di atas 
atau bawah baku mutu yakni salinitas, turbiditas, 
DO, ammonia dan keanekaragaman plankton. 
Walau belum menunjukkan indikasi 
pencemaran. Lebih lanjut perlu dipertimbangkan 
teknik pemberian pakan udang agar tidak 
menimbulkan residu yang dapat menimbulkan 
efek lebih jauh terhadap kesuburan plankton 
dan biota laut lainnya.   
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Abstrak 

Pelaksanaan tiga pilar pendidikan yaitu pendidikan keluarga, masyarakat, dan pendidikan formal 
berdasarkan pada character based education diupayakan dapat membentuk watak dan kepribadian. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan pembelajaran karakter keluarga berdasarkan materi 
kearifan lokal di sekolah dengan inovasi parenting journal. Waktu penelitian bulan Maret-Agustus 2015 
dengan setting sampel 14 keluarga di perumahan klaster grand akasia residence Pamulang Tangerang 
Selatan dan SDIT Assalamah. Metode melalui survey mendalam terhadap anggota keluarga dan guru. 
Hasil menunjukkan bahwa keluarga menjadi school of love bagi tumbuh kembang anak-anak yang 
dilandasi oleh kebajikan (righteouness) dan inner beauty dalam karakter. Ketiadaan harmonisasi dalam 
komunikasi dan ketidaktahuan esensi tentang hakikat keluarga dapat berpengaruh terhadap 
perkembangan psikologi anak. Konsep pendidikan informal yang dimulai dalam keluarga sering kali 
mengalami pergeseran makna, yaitu pendidikan yang selalu dikaitkan dengan materi belajar di sekolah. 
Pengenalan terhadap anggota keluarga, jumlah keluarga, silsilah keluarga, kemudian seiring dengan 
bertambahnya usia siswa yang ruang lingkupnya diperluas, menjadi sarana efektif untuk pembelajaran 
masalah-masalah sosial dengan memanfaatkan kearifan lokal yang melekat dekat dalam kehidupan 
keseharian anak. Model pembelajaran karakter yang berdimensikan pada kearifan lokal dikembangkan 
melalui inovasi materi penghubung di sekolah (jurnal keayahbundaan). Karakter yang dibangun pada 
tingkat personal individual siswa dapat menjadi modal pembangunan karakter bangsa. Pendidikan 
karakter dengan kearifan lokal dapat mencakup keseluruhan dimensi kemanusiaan yang mampu 
mengembangkan abilitas dan kecerdasan anak secara spiritual, emosional, intelektual, praktikal, dan 
sosial.  
Kata kunci: Parenting Journal, Keluarga, Pendidikan Integralistik  

 
Abstract 

The implementation of the three pillars of education, namely family education, society, and formal 
education is based on a character-based education can be pursued formed character and personality. The 
aim of research to determine the application of learning the character of the family based on local wisdom 
in school materials with innovative parenting journal. Month study period from March to August 2015 with a 
sample of 14 family setting in a residential cluster of acacia grand residence Pamulang South Tangerang 
and SDIT Assalamah. Methods through in-depth survey of family members and teachers. Results showed 
that the family became school of love for the growth and development of children is based on the virtues 
(righteouness) and inner beauty in the character. The absence of harmonization in communication and 
ignorance of the essence of the nature of the family can affect the psychological development of children. 
The concept of informal education that begins in the family often experience a shift in meaning, that 
education has always been associated with learning materials in schools. Introduction to family members, 
family size, family tree, then with age students whose scope is expanded, it becomes an effective tool to 
study social problems by utilizing local wisdom inherent in the daily life of the child close. Learning model 
character berdimensikan on local knowledge developed through the connecting material innovation in 
schools (jurnal keayahbundaan). The characters are built on a personal level individual students can be 
character-building capital of the nation. Character education with local knowledge can cover the entire 
human dimension that is able to develop children's intelligence abilitas and spiritual, emotional, intellectual, 
practical, and social. 
Keywords: Parenting Journal, Family, Education Integralistic 
 

Pendahuluan 
Kompleksitas masalah sosial yang dihadapi 
bangsa Indonesia menjadi fenomena 
paradoksial  semakin jauh dari kepribadian 
bangsa Indonesia yang beradab dan 
berdasarkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pelaksanaan tiga pilar pendidikan yaitu 
pendidikan keluarga, masyarakat, dan 
pendidikan formal berdasarkan pada character 
based education diupayakan dapat membentuk 

watak dan kepribadian. Keluarga hendaknya 
menjadi school of love agar anak-anak tumbuh 
dan berkembang dilandasi oleh kebajikan 
(righteouness) dan inner beauty dalam karakter. 
Ketiadaan harmonisasi dalam komunikasi dan 
ketidaktahuan esensi tentang hakikat keluarga 
dapat berpengaruh terhadap perkembangan 
psikologi anak. Konsep pendidikan informal 
yang dimulai dalam keluarga sering kali 
mengalami pergeseran makna, yaitu pendidikan 
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yang selalu dikaitkan dengan materi belajar di 
sekolah. Pengenalan terhadap anggota 
keluarga, jumlah keluarga, silsilah keluarga, 
kemudian seiring dengan bertambahnya usia 
siswa yang ruang lingkupnya diperluas, menjadi 
sarana efektif untuk pembelajaran masalah-
masalah sosial yang melekat dekat dalam 
kehidupan keseharian anak.  
Secara umum persoalan-persoalan seperti 
disintegrasi bangsa, perwujudan wawasan 
nusantara, belum siapnya masyarakat 
menerima kekalahan yang diwujudkan dalam 
bentuk anarkisme, masalah sosial yang sudah 
menjadi legenda seperti kemiskinan dan 
kemelaratan, penyakit birokrasi yang sudah 
kronis dan mengakar, dan masih banyak lagi 
masalah masa depan bangsa yang menjadi 
agenda mendesak untuk dicari solusi 
terbaiknya. Kompleksitas masalah masa depan 
bangsa, jika dilihat dari aspek sumber daya 
manusia, pendidikan berkorelasi dengan 
kesiapan masyarakat menghadapi masa 
depannya, juga benteng utama menjaga 
kelestarian kepribadian bangsa. Filosofi 
pendidikan untuk membebaskan individu dari 
kebodohan, kemiskinan, ketidaktahuan akan 
haknya, melampaui batas marginalitas hak 
dasar yang selalu melekat pada masing-masing 
individu. Konsep pendidikan sewajarnya 
memiliki harmonisasi secara horisontal dan 
vertikal, secara immanen dan transenden. 
Makna pendidikan manusia seutuhnya secara 
filosofis operasional tercermin dalam 
pencapaian konkrit pendidikan yang meliputi 
kemadirian individu menatap masa depannya, 
dimensi interaktif dialektif horisontal dan 
dimensi vertikal transedental.  
Istilah kejutan masa depan (future shock), 
menurut Alvin Toffler relevan dengan kondisi 
yang terjadi dewasa ini, memiliki arti yaitu 
terjadinya tekanan yang mengguncangkan dan 
hilangnya orientasi, yang dialami individu-
individu jika kita berhadapan dengannya, 
dimana terlalu banyak perubahan dalam waktu 
yang relatif singkat. Cepatnya perubahan 
melalui teknologi informasi, tidak dibarengi oleh 
kesiapan individu dan masyarakat dalam 
mengantisipasi perubahan, sehingga terjadi 
kesejangan antara realitas dan idealitas, antara 
pengetahuan tentang masanya dan orientasi 
kehidupan.  
Keluarga hendaknya, menurut Thomas Phillips 
(2000), menjadi school of love. Kasih sayang 
yang tercermin dalam pendidikan informal 
(keluarga), berani mengucapkan kata maaf jika 
berbuat kesalahan, berterima kasih apabila 
mendapat pertolongan, dan sistem reward and 
punishment yang diberlakukan secara konsisten 
dapat dijadikan landasan pembentukan karakter 
individu yang sedang berkembang. 
Keberlanjutan model pendidikan ini harus 

diteruskan ke level pendidikan formal. Tujuan 
penanaman nilai kepada peserta didik di jenjang 
pendidikan formal ini dimaksudkan untuk 
mempersiapkan peserta didik menghadapi tiga 
tugas kehidupannya yaitu bagaimana ia dapat 
hidup (to make a living), bagaimana 
mengembangkan kehidupannya yang bermakna 
(to lead a meaningful life), dan bagaimana ia 
dapat memuliakan kehidupannya (to ennable 
life).    
   
Pendidikan Keluarga 
Pendidikan informal dalam membentuk watak 
dan kepribadian anak menjadi sangat penting, 
apabila pendidikan informal didefinisikan 
sebagai jalur pendidikan keluarga dan 
masyarakat (UU Sisdiknas, No 20. 2003) Kodrat 
manusia sebagai homo socius yaitu makhluk 
sosial yang berbudaya, seringkali menjadi 
terkikis oleh gemerlapnya materiaslisme dan 
canggihnya teknologi. Ruang-ruang publik di 
perkotaan beralih fungsi atas nama 
pembangunan, sosialisasi anak yang 
seharusnya berlangsung peer to peer, berganti 
komunikasi searah dengan mesin elektronik, 
jenis-jenis permainan anak-anak yang melatih 
kearifan dengan reward and punishment-nya, 
tertutup oleh benteng yang menjulang tinggi, 
dengan alasan demi keamanan. Pembentukan 
watak dan kepribadian anak akhirnya terbatas 
pada lingkungan keluarga, hal ini akan menjadi 
lebih buruk jika orang tua menyerahkan 
pendidikan keluarga kepada pembantu (baby 
sister). Sehingga keluarga yang seharusnya 
menjadi pintu gerbang utama untuk membuka 
pintu kasih sayang pada anak menjadi tertutup 
akibat interaksi yang salah dan tidak kehendaki 
oleh anak. Ketiadaan harmonisasi dalam 
komunikasi dan ketidaktahuan esensi yang 
sebenarnya tentang hakikat keluarga 
berpengaruh besar terhadap perkembangan 
watak dan kepribadian anak selanjutnya. 
Sebab, menurut ahli psikologi perkembangan, 
Jean Peaget (Novak, 1977: 118-119; Dahar, 
1996:152-155) membagi perkembangan 
menjadi empat tingkatan yaitu periode sensori-
motor (0-2 tahun), periode pra-operasional (2-7 
tahun), operasional konkret (7-11  tahun), dan 
periode operasi formal (11 tahun ke atas) 
bahwa struktur-struktur perkembangan 
intelektual yang dibangun pada tingkat 
sebelumnya terintegrasi dan termasuk sebagai 
bagian dari tingkat-tingkat berikutnya. Hal ini 
membuktikan bahwa perkembangan anak 
dibangun semenjak ia dilahirkan hidup ke dunia 
nyata ini. Dalam lingkungan keluarga ia belajar. 
Setiap individu akan menyadari sebagai homo 
socius dari lingkungan keluarga. Afeksi anak 
akan tumbuh dengan baik apabila sosialisasi 
tentang hakikat dari esensi sebuah keluarga 
dapat ditumbuh-kembangkan semenjak dini. 
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Perspektif keluarga sebagai school of love, 
misalnya dalam Islam, dapat diimplementasikan 
seperti konsep keluarga yang sakinah 
mawaddah wa rahmah (Azra, 2002: 174), yaitu 
keluarga yang penuh dengan cinta dan kasih 
sayang. Lebih lanjut, Azra menguraikan fungsi 
keluarga yang mawaddah wa rahmah, bahwa 
keluarga merupakan basis terbentuknya sebuah 
bangsa (ummah), sehingga dengan demikian 
keadaan keluarga sangat menentukan keadaan 
bangsa itu sendiri. Bangsa terbaik adalah 
bangsa yang dibangun atas satu kesatuan yang 
utuh, holistik, secara horizontal dan vertikal, 
immanen dan transenden. Keadaan bangsa 
tersebut dapat dibangun dan dikembangkan 
melalui keluarga atas dasar mawaddah wa 
rahmah.  
Ciri keluarga yang baik, menurut Azyumardi 
Azra (2002: 174) adalah:  
Pertama, keluarga yang memiliki semangat dan 
kecintaan untuk mempelajari dan menghayati 
ajaran-ajaran agama dengan sebaik-baiknya 
dan kemudian mengamalkan dan 
mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Kedua, keluarga dimana setiap anggotanya 
saling menghormati dan menyayangi, saling 
asah dan saling asuh.  
Ketiga, keluarga yang secara ekonomi tidak 
berlebih-lebihan, tidak serakah dalam usaha 
mencari nafkah, sederhana dan tidak konsumtif 
dalam pembelanjaan.  
Keempat, keluarga yang sadar akan 
kekurangan dan kelemahannya, dan oleh 
karena itu selalu berusaha meningkatkan ilmu 
dan pengetahuan melalui proses pembelajaran.  
  
Pendidikan Integralistik 
Pendidikan yang dijalankan secara integralistik 
dan berkesinambungan dari pendidikan 
informal, formal dan nonformal sedapat 
mungkin berdasarkan character based 
approach. Prinsip-prinsip pendidikan dengan 
mengedepankan pemahaman civil society, lebih 
demokratis, fleksibel, menghargai hak azasi 
manusia, toleransi terhadap perbedaan, 
memiliki respek terhadap hukum law and order. 
Teori integralistik diajarkan oleh Spinoza, Adam 
Muller, Hegel pada abad 18 dan 19. Teori ini 
memandang bahwa negara adalah tidak untuk 
menjamin kepentingan seseorang atau 
golongan, akan tetapi menjamin kepentingan 
masyarakat seluruhnya sebagai persatuan. 
Dalam suasana persatuan segala golongan 
diliputi oleh semangat gotong royong dan 
semangat kekeluargaan. Asas kekeluargaan 
terdiri dari dua perkataan, yaitu sesuatu 
kebenaran yang menjadi pokok dasar tumpuan 
berpikir dan kekeluargaan. Adapun cirri-ciri tata 
nilai integralistik mencakup: (1) bagian atau 
golongan yang terlibat berhubungan erat dan 

merupakan kesatuan organis, (2) eksistensi 
setiap unsur hanya berarti dalam hubungannya 
dengan keseluruhan, (3) tidak terjadi situasi 
yang memihak pada golongan yang kuat atau 
yang penting, (4) tidak terjadi dominasi 
mayoritas dan tirani minoritas, (5) tidak member 
tempat  bagi paham individualism, liberalism 
dan totaliterisme, (6) yang diutamakan 
keselamatan maupun kesejahteraan, 
kebahagiaan keseluruhan, (7) mengutamakan 
memadu pendapat daripada mencari 
menangnya sendiri, (8) disemangati kerukunan, 
keutuhan, persatuan, kebersamaan, setia 
kawan, gotong royong, (9) saling tolong 
menolong, bantu membantu dan kerja sama, 
(10) berdasarkan kasih sayang, pengorbanan, 
kerelaan, dan (11) menuju keseimbangan lahir 
batin, pria dan wanita, individu dan masyarakat 
serta lingkungan (Buku pegangan: Pancasila 
dan UUD 1945 dalam Paradigma Reformasi, H 
Subandi Al Marsudi, 2002). Pemantapan 
identitas bangsa, karakter dan ketahanan 
budaya bangsa secara kultural, serta warga 
negara yang tetap berpegang teguh kepada 
ajaran-ajaran agama, taat kepada disiplin 
sosial, agar tidak ada diskrepansi antara 
ketaatan agama dengan perilaku sosial adalah 
kontribusi nyata pendidikan sebagai soko guru 
nation and character building secara 
berkesinambungan dan integralistik. Perlu 
disadari bahwa hal terebut bukan instant 
solution, seperti menanam pohon, hasilnya baru 
dapat dinikmati beberapa tahun ke depan. 
Bayangan indah kehidupan berbangsa, jika 
dilandasi oleh kebajikan dan inner beauty  
dalam setiap individu. Kata-kata indah Phillips 
Thomas (dalam Azra, 2002: 171), dapat 
dijadikan inspirasi, ―if there is righteousness in 
the heart, there will be beauty in the character; if 
there is beauty in the character, there will be 
harmony in the home; if there is the harmony in 
the home, there will be order in the nation; if 
there is order in the nation, there will be peace 
in the world‖. Beberapa poin yang perlu 
digarisbawahi dalam tulisan ini adalah, (1) 
pendidikan keluarga menjadi kunci utama dalam 
pembentukan watak dan karakter pada diri 
anak, sebab lingkungan pertama yang dikenal 
oleh anak adalah lingkungan keluarga. (2) 
landasan pendidikan formal adalah character 
based education sesuai yang diamanatkan 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan. 
Sementara itu masyarakat sebagai lingkungan 
yang sebenarnya bagi kehidupan anak harus 
dapat memberikan teladan kebajikan. 
Kesinambungan character based approach 
dalam pendidikan ini nantinya akan tercermin 
dalam pembentukan identitas dan kepribadian 
bangsa yang tangguh.  
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Parenting Journal: Dimensi Keluarga 
sebagai School of Love 
1. Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Keluarga  
Transformasi nilai-nilai kearifan lokal (nilai-nilai 
moral) dalam keluarga dan masyarakat melalui 
pendidikan, terutama melalui pembelajaran 
menjadi sangat urgen dan relevan, karena akan 
mampu mengarahkan peserta didik untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, bertanggung jawab, dan cinta 
damai. Maksudnya adalah pengembangan 
sikap dan prilaku berdemokrasi, bertanggung 
jawab, dan cinta damai, dapat dilakukan dengan 
menerapkan pengembangan pembelajaran 
tematik melalui kajian kearifan lokal masyarakat 
setempat (bernuansa keindonesiaan).  
Berikut salah satu contoh nilai-nilai kearifan 
lokal keluarga yang dapat dikembangkan 
sebagai materi penghubung pembelajaran 
tematik di sekolah dengan latar belakang 
budaya lokal Parahiyangan. 
 

No. 

Nilai-nilai 
Kearifan 

Lokal 
keluarga 

Filosofi Dimensi 

1. Ngeduk cikur 
kedah 
mihatur 
nyokel jahe 
kedah 
micarek 

Tidak boleh 
korupsi, maling, 
nilep, (jika mau 
mengambil 
sesuatu harus 
seijin yg punya) 

Anak dapat 
memahami 
nilai moral 
terhadap 
perbuatan 
yang tidak 
terpuji dan 
melanggar 
hukum di 
lingkungan 
anggota 
keluarga 

2. Sacangreud 
pageuh 
sagolek 
pangkek 

Komitmen, 
menepati janji dan 
konsisten 

Anak dapat 
menghargai 
waktu dan 
disiplin dalam 
mengerjakan 
berbagai 
kegiatan di 
lingkungan 
keluarga 

3. Ulah lunca 
linci luncat 
mulang udar 
tina tali 
gadang, omat 
ulah lali tina 
purwadaksina 

Integritas, 
mengikuti etika 
yang ada 

Anak 
menghargai 
etika dan tata 
krarma yang 
diajarkan 
orang tua 
mereka dalam 
berbagai hal 
aktivitas di 
rumah 

4. Nyaur kudu 
diukur 
nyabda kudu 
di unggang 

Berbicara yang 
sopan 

Anak dapat 
berbicara 
dengan sopan 
kepada orang 
tua dan 
berkomunikasi 
dengan 
bahasa yang 
santun 

5. Kudu silih 
asih, silih 
asah jeung 
silih asuh. 

Harus saling 
mencintai, 
memberi nasihat 
dan mengayomi 

Anak 
mencintai dan 
menyayangi 
kedua orang 
tuadan tepa 

No. 

Nilai-nilai 
Kearifan 

Lokal 
keluarga 

Filosofi Dimensi 

selira 
terhadap 
anggota 
keluarga 

6. Pondok jodo 
panjang 
baraya. 

Dengan siapapun  
persaudaraan 
harus tetap dijaga 

Anak dapat 
menghargai 
arti 
persaudaraan 
dengan 
anggota 
keluarga 

7. Bengkung 
ngariung 
bongok 
ngaronyok  

Menghadapi 
kesulitan/problems/ 
masalah harus 
bersama. 

Anak dapat 
melakukan 
sikap gotong 
royong 
dengan 
anggota 
keluarga 
dalam 
menjalankan 
aktivatas 
pekerjaan di 
rumah  

 

 
Esensi materi penghubung yang dapat 
dikembangkan pada hakikatnya digunakan 
sebagai informasi sekaligus media diskusi bagi 
guru, orang tua siswa dan peserta didik yang 
berisikan nilai-nilai kearifan lokal dan tata krama 
yang terjalin dalam lingkungan keluarga siswa. 
Nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di materi 
penghubung dapat dijadikan school of love 
dalam mentrasfer nilai-nilai lokal yang akrab 
dan melekat dalam kehidupan keseharian siswa 
di lingkungan keluarga. 
Secara umum materi penghubung yang telah 
dikembangkan oleh penulis terdiri dari materi 
yang dapat digunakan untuk mencatat berbagai 
nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diterapkan di 
lingkungan keluarga. Selain itu melalui materi 
penghubung tersebut sangat membantu bagi 
siswa dan orang tua untuk memberikan 
pengetahuan yang sederhana dan mencakup 
sasaran yang diharapkan, dimana materi 
penghubung yang berisikan nilai-nilai kearifan 
lokal tersebut berfungsi sebagai transfer 
informasi dan pengetahuan yang dapat diserap 
dan diimplementasikan bagi siswa. Beberapa 
analisis yang dapat dikemukakan berkenaan 
dengan materi penghubung sebagai school of 
love dalam mentransfer nilai-nilai kearifan lokal 
keluarga, antara lain: 
a. Menurut siswa (85%) dengan materi 

penghubung mereka dapat belajar secara 
langsung berkenaan dengan nilai-nilai 
kearifan lokal yang dapat diterapkan dalam 
keluarga menjadi pembelajaran yang lebih 
bermakna. 

b. Pembealajaran tematik yang kontekstual 
sederhana tentang kegiatan sehari-hari 
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sangat membantu siswa dalam penerapan 
nilai-nilai tersebut ke dalam sikap dan 
perbuatan di keluarga. 

c. Melalui materi penghubung yang berisikan 
nilai-nilai kearifan lokal (80%) mempermudah 
siswa belajar tentang lingkungan sosialnya. 
 

2. Pengemasan Materi Pembelajaran Tematik 
melalui Dimensi Keluarga 

Dalam membangun pengemasan materi 
pembelajaran tematik, setiap kegiatan 
pengamatan dan permainan simulasi 
melibatkan guru, keluarga dan siswa dengan 
rambu-rambu yang telah ditentukan. Rambu-
rambu pengamatan didisain dengan 
berpedoman pada penjabaran konsep dasar 
pemahaman tema yang akan dijadikan 
penguasaan materi sosial. Setiap bagian 
rambu-rambu dimulai dengan latar belakang 
dan contoh pertanyaan yang melibatkan 
keluarga sebagai school of love. Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan untuk membantu 
anak-anak mempelajari gagasannya. 
Berikut deskripsi rambu-rambu pengamatan dan 
pengembangan materi pembelajaran tematik 
dengan pengemasan keluarga sebagai school 
of love di tingkat persekolahan SD. Tematik 
dikembangkan berdasarkan dinamika kurikulum 
dan kreativitas penulis dalam memaknai materi 
yang berlandaskan pada keluarga sebagai 
school of love. 

3. Mendesain Boneka untuk Pembelajaran 
Tematik 

Mendesain kumpulan cerita rakyat nusantara 
juga dapat dijadikan pembelajaran tematik 
dengan melibatkan keluarga sebagai inspirasi 
dalam school of love pada diri siswa. Materi 
pembelajaran dapat dikembangkan untuk 
memaknai pembelajaran di sekolah. Mendesain 
pertunjukkan boneka sebagai media 
pembelajaran dengan menampilkan cerita 
rakyat nusantara merupakan suatu kegiatan 
yang penting dalam pelatihan partisipatif antara 
guru, siswa dan keluarga. Cara ini dapat 
memberdayakan semua siswa untuk berdikusi 
tentang masalah-masalah di lingkungannya. 
Kegiatan pertunjukkan boneka berkarakter 
cerita rakyat nusantara dapat memberikan cara 
yang baik untuk menyalurkan dan 
menyampaikan masalah dan perilaku siswa. 
Dalam memanfaatkan media ini dapat 
memberikan kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan dan saling melengkapi antara 
guru dan siswa untuk memasukkan ide-ide dan 
pengalaman individu masing-masing. Selain itu 
peran keluarga sebagai school of love dalam 
menunjang pembelajaran tematik sangat 
berperan. Kondisi ini menggambarkan adanya 

suatu pola yang dapat menggali sikap siswa 
untuk mau mengutarakan pengalamannya 
sehingga menjadi hal yang unik dan 
menghilangkan rasa takut dalam berkomunikasi 
antara siswa dengan lingkungan keluarga dan 
masyarakat. 

Beberapa kumpulan cerita rakyat nusantara 
dapat diperoleh dari beberapa sumber, baik 
langsung dari cerita keluarga maupun sumber 
lain yang melegenda di lingkungan siswa 
masing-masing.  

Media boneka tematik cerita rakyat nusantara 
dapat didesain dengan menggunakan bahan-
bahan bekas dan sederhanan serta menjadi 
media instruksional yang efektif dalam 
pembelajaran tematik. Adanya peran keluarga, 
guru dan siswa menjadi bagian dari dimensi 
school of love.  

Berdasarkan hasil temuan penulis, dapat 
dipaparkan sebagai berikut.  
1. Media berkarakter cerita rakyat nusantara 

untuk pembelajaran tematik dapat di desain 
oleh guru dan orang tua sendiri serta 
dijadikan media edukatif yang menarik bagi 
siswa untuk pembelajaran di rumah dan 
sekolah. 

2. Penggunaan media berkarakter cerita rakyat 
nusantara dapat mengilhami guru dan siswa 
sebagai bahan pengayaan materi yang 
dapat memperjelas tema yang dibahasnya.  

3. Nilai karakter cerita rakyat nusantara dapat 
melekat pada diri siswa dan guru sebagai 
refleksi diri dan berkontribusi terhadap 
perubahan perilaku siswa di lingkungan 
sekolah dan keluarga. 

 

Peran orang tua dan keluarga membangun 
school of love dalam mendesain pembelajaran 
tematik dengan nilai karakter cerita rakyat 
nusantara untuk pembelajaran dapat 
diilustrasikan sebagai berikut. 

   

1. Orang tua atau guru bersama mendesain media        
2. Membuat media dengan memanfaatkan bahan kardus 
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3. Hasil pola pada kain flanel di jahit dengan tangan      
4. Memberikan ornamen media sesuai kreativitas yang 

sesuai polanya diinginka 
 

     
 
5. Media dengan karakter budaya nusantara                     
6. Membuat media panggung dengan kardus bekas 
 

   
 
7. Memperagakan media dengan nilai-nilai karakter  
8. Membangun keluarga sebagai school of love 
 

Simpulan 
Konsep pendidikan informal yang dimulai dalam 
keluarga sering kali mengalami pergeseran 
makna, yaitu pendidikan yang selalu dikaitkan 
dengan materi belajar di sekolah. Pengenalan 
terhadap anggota keluarga, jumlah keluarga, 
silsilah keluarga, kemudian seiring dengan 
bertambahnya usia ruang lingkupnya diperluas, 
menjadi sarana efektif untuk pembelajaran 
masalah-masalah sosial kepada anak-anak. 
Karakter yang di bangun pada tingkat personal 
individual dapat menjadi modal pembangunan 
karakter bangsa. Melalui media penghubung 
yang berisikan nilai-nilai karakter tematik dapat 
membantu siswa dalam memahami nilai budaya 
setempat dan berbagai kebiasaan serta tata 
krama luhur. Nilai-nilai karakter tematik tersebut 

dapat dijadikan komunikasi yang efektif antara 
guru, siswa dan orang tua dalam membentuk 
pondasi kuat di lingkungan keluarga yang 
berkarakter sebagai school of love. 
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Abstrak  

Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi model dan memperbaiki kualitas buku ajar dengan mengemas 
latihan/quiz (Quiz Learning/QL) sebagai media interaktif dalam kemandirian belajar di Pendidikan Jarak 
Jauh (PJJ) Universitas Terbuka. Upaya inovasi buku ajar dikembangkan dalam penyajian untuk 
menumbuhkan kemandirian mahasiswa PJJ untuk belajar. Pentingnnya penelitian dengan menfokuskan 
pengembangan materi pada buku ajar berbasis dual coding membantu mahasiswa memahami materi dan 
menjadikan pola belajar dalam menguasai berbagai konsep. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
Randomized Two-Group Design, Posttest Only. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik pemberian tes melalui tahapan analisis konten, wawancara, dan pengisian kuesioner (terbuka dan 
tertutup). Subjek penelitian adalah mahasiswa S1 PGSD Universitas Terbuka sebanyak 60 orang sebagai 
sampel di Pokjar Bogor dan Serang. Waktu penelitian bulan April-September tahun 2015. Hasil 
menunjukkan ilustrasi visual yang dikemas dalam QL meningkatkan kemampuan mengingat isi materi, 
dimana kemampuan mengingat ketika diberi ilustrasi visual berbasis decoration lebih rendah dibandingkan 
dengan kemampuan mengingat ketika diberi ilustrasi visual berbasis information. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemberian ilustrasi visual pada quiz berbasis information dual coding pada materi 
akan meningkatkan kemampuan mengingat isi materi tersebut. Berbagai kajian yang perlu ditindaklanjuti 
untuk penelitian berikutnya yaitu berkenaan dengan kebermaknaan konsep pada materi yang belum 
nampak muncul sebagai kaidah dual coding.  

 

 Kata kunci: Buku Ajar, Quiz Learning, Dual Coding 

 
Abstract 

The aim of research to identify the model and improve the quality of textbooks with the packing exercise/ 
quiz (Quiz Learning/QL) as interactive media in independent learning in Distance Learning (ODL) Open 
University. Innovation efforts in presenting the textbook developed to foster independence ODL students to 
learn. Pentingnnya research by focusing the development of the material in the textbook based dual coding 
to help students understand the material and makes the learning patterns in mastering concepts. This 
study uses a randomized study design Two-Group Design, Posttest Only. Data collected by using the 
techniques of testing through the content analysis stage, interviews, and questionnaires (open and closed). 
Subjects were students of the Open University S1 PGSD as many as 60 people as samples in Pokjar 
Bogor and Serang. Month study period April-September 2015. The results showed that packed in a visual 
illustration QL increase the ability to remember the content of the material, where the ability to remember 
when given a visual illustration decoration based lower than the ability to recall when given a visual 
illustration-based information. So it can be concluded that giving a visual illustration on a quiz based on the 
material information dual coding will increase the ability to remember the content of the material. Various 
studies that need to be followed up for subsequent research that is related to the significance of the 
concept of the material that has not appeared emerging as dual coding rules. 
 
Keywords: Textbook, Quiz Learning, Dual Coding 

 

Pendahuluan  
Sistem Belajar Jarak Jauh yang diterapkan oleh 
Universitas Terbuka (UT), menunjukkan suatu 
perbedaan dengan Perguruan Tinggi 
konvensional. Salah satu perbedaannya adalah 
mahasiswa UT dituntut untuk mampu belajar 
mandiri. UT menyediakan buku ajar yang 
didisain secara khusus dengan sistematika 
tertentu dengan tujuan agar mahasiswa yang 
mempelajari buku ajar tersebut dapat 
merasakan sedang berdialog dengan dosennya. 

Oleh karenanya buku ajar UT harus 
komunikatif, interaktif, dan berorientasi kepada 
kepentingan belajar mahasiswa. Julaeha dan 
Pratmoko (2004) mengemukakan bahwa bahan 
ajar utama yang di gunakan di UT adalah bahan 
ajar cetak, yang di sebut modul, yang di 
rancang secara khusus dan memungkinkan 
mahasiswa belajar sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. 
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Mengacu pada konsep buku ajar yang telah di 
kemukakan, maka buku ajar UT dikatakan 
berkualitas bila cara penyajiannya memenuhi 
standar yang telah ditentukan, materinya up to 
date, dan mahasiswa dapat mudah 
mempelajarinya. Penyajian buku ajar yang baik 
adalah sesuai dengan rambu-rambu yang telah 
ditetapkan oleh UT. Penyusunan buku ajar jarak 
jauh, seperti yang di terapkan di UT, ditulis 
berdasarkan Rancangan Mata Kuliah (RMK), 
yang terdiri dari Analisis Kompetensi (AI) dan 
Garis Besar Program Pengajaran (GBPP). 
Materi yang ditulis dalam buku ajar diupayakan 
tidak ketinggalan jaman. Sedangkan indikator 
buku ajar mudah dipelajari oleh mahasiswa 
dapat dilihat pada hasil evaluasi belajar 
mahasiswa.  
Dalam menjaga kualitas buku ajar UT, maka 
evaluasi buku ajar perlu dilakukan. Evaluasi 
buku ajar jarak jauh dapat dilakukan dengan 
melibatkan unsur-unsur yang dapat 
memberikan perbaikan pada bagian modul, 
seperti dari para pakar baik untuk materi, 
media, bahasa, desain grafis, para dosen atau 
tutor dan mahasiswa yang pada akhirnya 
menjadikan suatu BMP memiliki kualitas yang 
prima. Berbagai masukan dan evaluasi tersebut 
sangat bermanfaat dalam memperoleh 
informasi terhadap ―kekurangan‖ buku ajar. 
Selanjutnya informasi ini dapat dimanfaatkan 
sebagai dasar untuk merevisi buku ajar.    
Upaya inovasi buku ajar dikembangkan agar 
BMP lebih variatif dalam penyajian dan menjadi 
buku ajar yang dapat menumbuhkan 
kemandirian dan rasa senang dari mahasiswa 
untuk mempelajari BMP. Peneliti akan 
mengembangkan model pembelajaran interaktif 
melalui quiz pada setiap sajian latihan modul. 
Pentingnnya penelitian dengan menfokuskan 
pengembangan latihan/quiz pada modul yang 
interaktif dan variatif adalah untuk membantu 
mahasiswa dalam memahami materi yang 
tersedia di modul dan menjadi jembatan dalam 
mengasah kemampuan mahasiswa menguasai 
berbagai konsep. 

 Rumusan masalah dalam evaluasi buku ajar ini 
difokuskan untuk menjawab pertanyaan 
tentang: Bagaimana model latihan/quiz berbasis 
Dual Coding dalam setiap modul untuk 
meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam 
mencapai kompetensi yang diharapkan?. 
Tujuan dari evaluasi buku ajar ini adalah untuk 
mengidentifikasi model dan memperbaiki 
kualitas bahan ajar dengan mengemas 
latihan/quiz pada modul sebagai bahan ajar PJJ 
pada program S1 PGSD-UT. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah: (1) Mengetahui kualitas 
buku ajar yang dapat meningkatkan 
kemandirian belajar mahasiswa, (2) 
Memberikan inovasi pada pengembangan 
modul yang interaktif dan variatif. 

Buku Ajar PJJ 

Ellington dan Race (1997), buku ajar cetak yang 
digunakan dalam PJJ merupakan buku ajar 
utama yang dirancang dengan bahasa yang 
sederhana, komunikatif,  dan jelas, yang 
mampu melibatkan proses berfikir mahasiswa, 
serta dapat mengevaluasi tingkat penguasaan 
mahasiswa dalam proses belajar mandiri. 
Sementara itu menurut Mishra (2001) dan 
Francis (1979), buku ajar bagi pembelajar jarak 
jauh disebut juga bahan belajar mandiri. 
Sebagai buku ajar mandiri, maka proses 
penulisan buku ajar (modul) atau proses 
modularisasi adalah suatu proses memilah-
milah bahan kuliah yang kompleks menjadi 
beberapa bagian yang sederhana supaya lebih 
mudah dipelajari oleh mahasiswa. 

Upaya evaluasi buku ajar merupakan salah satu 
komponen aktifitas manajemen pengembangan 
buku ajar. Adapun tujuannya adalah untuk 
menilai kualitas buku ajar apakah sudah sesuai 
denga standar sistem manajemen kualitas 
Universitas Terbuka. Menurut Julaeha dan 
Pratmoko (2004) ada lima kriteria yang dapat 
digunakan untuk menilai efektifitas suatu buku 
ajar. Kelima kriteria tersebut adalah kriteria 
hasil/pengaruh, validasi, efektifitas biaya, isi 
materi, strategi penyajian, dan pemakai. Dari 
kriteria tersebut yang berkaitan langsung 
dengan kualitas pembelajaran menurut prinsip 
belajar tuntas adalah kriteria isi materi dan 
strategi penyajian. Dari kelima faktor tersebut, 
faktor yang dapat diusahakan UT untuk 
membantu mahasiswa berhasil dalam belajar 
adalah faktor kualitas pembelajaran. Karena 
kegiatan pembelajaran di UT menerapkan 
kegiatan belajar mandiri dengan modul sebagai 
bahan ajarnya, maka kualitas pembelajaran ini 
terkait dengan kualitas buku ajar. 
 

Model Latihan/Kuis (QL) dalam Buku Ajar 

Kompleksitas, keunikan proses belajar, 
ketepatan pemilihan media dan metode 
pembelajaran akan sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar mahasiswa. Di samping 
itu, persepsi mahasiswa juga sangat 
mempengaruhi hasil belajar. Dalam pemilihan 
media, di samping memperhatikan kompleksitas 
dan keunikan proses belajar, memahami makna 
persepsi serta faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap penjelasan persepsi hendaknya 
diupayakan secara optimal agar proses 
pembelajaran dapat berangsung secara efektif. 

Setiap model pembelajaran, masing-masing 
menerapkan berbagai kegiatan belajar. Keller 
(1983) menyatakan bahwa unit pembelajaran 
terbagi menjadi beberapa seri. Mahasiswa 
diarahkan untuk menguasai satu unit barulah 
mereka beranjak ke unit berikutnya. Quiz atau 
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latihan-latihan digunakan untuk menilai 
penguasaan materi. Mahasiswa dapat 
mengerjakan latihan kapanpun sesuai 
kehendaknya sendiri karena itu perlu 
menggunakan instruksi yang dapat diikuti oleh 
pengguna modul. Keller (1983) selanjutnya 
menyatakan bahwa setelah quiz, pebelajar 
menerima secara langsung umpan balik yang 
dapat diperoleh dari tutor atau temannya 
sendiri. Pada umumnya modul yang digunakan 
UT sudah disediakan kunci jawaban sebagai 
umpan balik. Sehingga setiap pengguna dapat 
melakukan remidi sendiri. Demikian juga 
menurut Morrison (2001) dan Dick and carey 
(2001). Pada intinya variasi kegiatan belajar 
semuanya dapat terkumpul dan terurut, 
sebagaimana nine even of instruction 
(Reigeluth, 1983) yang merupakan kontribusi 
dari Gagne dan Briggs (1979). Sembilan 
peristiwa belajar dimaksud dijelaskan sebagai 
berikut. 

1. Gain attention, kegiatan ini dilakukan untuk 
mempelancar kegiatan berikutnya 
(Degeng, 1989). Untuk mendapakan 
perhatian, Punaji (2011) menjelaskan 
bahwa pebelajar perlu menerima 
dorongan-dorongan yang bersifat netral. 
Gagne (1987) menyatakan: gaining 
attention through the use of stimulus 
change (Degeng, 1989). Dalam desain 
teks, untuk meraih perhatian dengan 
rangsangan yang unik, menggunakan 
warna kontras (fleming dan Malcom, 1981; 
Heinich, 2002), yaitu menggunakan tulisan 
dalam garis/kotak berwarna merah. Modul 
pembelajaran dapat mengikuti cara-cara 
tersebut untuk menarik perhatian 
pebelajar. Menurut Kruse (2000) cara 
terbaik menarik perhatian pebelajar yaitu 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
memprovokasi atau fakta-fakta yang 
menarik pebelajar. Sedangkan Degeng 
(1989) menganjurkan dengan 
menggunakan kata-kata seperti; lihat atau 
perhatian. 

2. Memberitahukan tujuan pembelajaran. 
Gagne (1981) menyatakan bahwa untuk 
mengenal bagian pembelajaran yang 
penting dan relevan. Prawiradilaga (2007) 
menyatakan agar pembelajaran lebih 
terarah. Sedangkan Degeng (1989) tujuan 
yang sebenarnya adalah memberikan 
informasi kepada pebelajar apa yang 
harus dicapai pada akhir pembelajaran. 

3. Rangsangan untuk mengingat materi 
sebelumnya. Langkah ini memberikan 
rangsangan agar pebelajar dapat 
megingatkan kembali materi sebelumnya 
termasuk prasyarat pembelajaran 
(Degeng, 1989). Kruse (2000) menyatakan 
proses mental yang terjadi adalah retrieval 

and activation of short-term memory. 
Learning prerequisite (Gagne, 1968) 
adalah keharusan memiliki pengetahuan 
awal dalam konteks tertentu sebelum 
pembelajaran diberikan. Learning 
prerequisite dinyatakan sebagai supporting 
contend an akan disajikan apabila sangat 
relevan dengan isi pembelajaran 
(Reigeluth, 1983). Supporting content 
merupakan keterampilan prasyarat yang 
mendukung isi pembelajaran. Prasyarat 
belajar menurut Degeng (1989) yaitu 
prasyarat utama yang harus dikuasai 
sebelum pembelajaran dan prasyarat 
pendukung yang dapatmemudahkan 
pembelajaran tetapi tidak mutlak 
menyebabkan terjadinya pembelajaran. 

4. Penyajian isi/materi bahan yang disajikan 
adalah stimulus material (Gagne, 1981). 
Degeng (1989) memaparkan beberapa 
contoh material perangsang yang 
ditentukan berdasarkan kapabilitas 
pembelajaran. Menurut Gagne: 1) dalam 
informasi verbal dapat berupa bahan 
tercetak, verbal dan rekaman, 2) bahan 
perangsang keterampilan intelektual 
berupa objek dan symbol yang termasuk 
dalam konsep atau kaidah yang akan 
disajikan, 3) untuk strategi kognitif, 
prosedur dan strategi dideskripsikan atau 
ditampilkan, 4) dalam keterampilan 
motorik, yang digunakan sebagai 
perangsang adalah situasi pada saat 
menampilkan keterampilan, 5) sikap 
menggunakan bahan perangsang berupa 
model perilaku manusia. 

5. Memberikan bimbingan pembelajaran. 
Menurut Gagne (1981) dilakukan sesuai 
dengan tingkat kompleksitas, kesulitan 
materi dan pengetahuan atau kemampuan 
pebelajar. Dalam proses mental (Kruse, 
2000) pebelajar dapat membuat kode 
semantic dalam memori jangka panjang 
yang tentunya dapat mebimbing pebelajar 
mengingat, mengambil kembali dan 
mengaitkan denga materi lain. Tujuan 
pemberian bimbingan adalah untuk 
membantu pebelajar memperoleh 
kapabilitas yang ditetapkan dalam tujuan 
(Degeng, 1989) 

6. Menampilkan unjuk kerja. Menurut Kruse 
(2000) unjuk kerja ditampilkan sebagai 
respon terhadap pertanyaan-pertanyaan, 
berguna untuk mempertahankan dan 
verifikasi kode/sandi yang telah dibuat 
pebelajar untuk memori jangka panjang. 
Menampilkan unjuk kerja juga dapat 
meyakinkan bahwa pebelajar telah 
menguasai kapabilitas pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
(Degeng, 1989) 
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7. Memberikan balikan. Prawiradilaga (2007) 
menyatakan. Sewaktu penyajian, pebelajar 
diberikan kesempatan untuk merespon 
penyajian dengan menjalankan kegiatan 
yang mendukung pemahaman seperti 
kerja tim, bertanya, berdemonstrasi dan 
sebagainya seperti membuat singkatan 
untuk materi. Menurut Degeng (1989) 
diberikan balikan yang informatif ditambah 
bumbu-bumbu yang bermakna bukan 
seperti pernyataan. 

8. Menilai unjuk kerja. Kegiatan ini adalah 
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, 
penguasaan materi atau apakah pebelajar 
sudah mampu menampilkan unjuk kerja. 
Dalam tujuan pembelajaran terdapat 
kapabilitas atau perilaku-perilaku tertentu, 
karena itu perlu menetapkan format 
penilaian yang tepat.  

9. Meningkatkan retensi dan alih belajar 
terhadap pekerjaan. Fase ini sangat 
menentukan untuk menjadikan pebelajar 
terampil dalam dunia nyata. Menurut 
Degeng (1989) fase ini perlu dimasukkan 
dalam pembelajaran secara eksplisit. 
Sedangkan cara yang efektif (Kruse, 2000) 
menyatakan tujuan pembelajaran yang 
focus pada unjuk kerja tertentu dan bagi 
perancang pembelajaran dapat 
menyatukan desain dan media yang dapat 
memfasilitasi pebelajar untuk 
meningkatkan retensi dan transfer. 

 

Kekuatan Latihan/kuis sebagai Komponen 
Penting dalam Buku Ajar PJJ 

Pengertian latihan dalam hubungan mengajar 
dan belajar adalah suatu tindakan/perbuatan 
pengulangan yang bertujuan untuk lebih 
memantapkan hasil belajar (Degeng, 1989). 
Pemantapan itu diartikan sebagai usaha 
perbaikan dan sebagai upaya perluasan. 
Latihan dapat merupakan proses individual dan 
dapat pula merupakan proses kelompok. 

Dengan menetapkan tujuan pembelajaran maka 
arah pembelajaran akan jelas dan pembelajaran 
berjalan efektif dan efisien. Morrison, Ross dan 
Kemp (2001) menyebutkan latihan /quiz 
sebagai komponen penting dalam modul 
dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. Petunjuk pembelajaran. Pada prinsipnya, 
menetapkan petunjuk pembelajaran atau 
instruksi sama dengan menetapkan petunjuk 
dalam instrument tes. Petunjuk harus 
dideskripsikan dengan jelas terhadap apa 
yang harus dikerjakan dan bagaimana 
mengerjakannya (Dick & Carey, 2001). 
Pertimbangan utama yang digunakan dalam 
menetapkan instruksi adalah prilaku yang 

diharapkan dalam tujuan pembelajaran dan 
prosedur yang harus diikuti untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut. 

2. Deskripsi terhadap aktivitas dan latihan. 
Aktivitas pembelajaran dirancang ekstra hati-
hati dan langsung mengarah ke pencapaian 
tujuan pembelajaran. Dalam menetapkan 
petunjuk terhadap berbagai aktivitas dan 
kegiatan latihan terkadang diberikan pilihan-
pilihan sehingga pebelajar aktivitas dapat 
memilih sendiri metode yang diinginkan 
(Morrison, Ross, dan Kemp, 2001). 

3. Daftar sumber. Jika terjadi kesulitan maka 
mahasiswa dapat diarahkan untuk membaca 
sumber atau rujukan yang berhubungan 
dengan materi. Dapat juga diarahkan 
membaca buku perpustakaan, membaca 
sumber-sumber dari media masa, dan 
sebagainya (Morrison, Ross, dan Kemp, 
2001). Morrison juga menyarankan bahwa 
aktivitas dan sumber harus dipilih secara 
tepat dan tetap merujuk kearah pencapaian 
tujuan pembelajaran. 

Beberapa manfaat latihan dalam proses 
pembelajaran, antara lain: 
1. Latihan memberikan pengalaman pendidikan 

baik para mahasiswa; 
2. Latihan dapat memantapkan hasil 

belajar, penguasaan aspek-aspek 
perubahan tingkah laku peserta didik, 
seperti: kebiasaan, keterampilan, sikap, 
pengertian, penghargaan, dan lain-lain; 

3. Latihan berfungsi mengembangkan 
kemampuan berpikir untuk 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi baik secara individual maupun 
secara kelompok; 

4. Latihan penting artinya untuk kehidupan 
sehari-hari bagi para peserta didik, 
misal: transfer belajar; 

5. Latihan membantu cara pembelajaran 
yang lebih efektif, seperti: Mengingat 
(memorization), meniru dan otomatisasi 
jawaban-jawaban; 

6. Latihan dapat mendorong dan 
memperluas motivasi belajar para 
peserta didik. 

Terdapat beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan agar latihan efektif antara lain: 
1. Lingkungan belajar besar pengaruhnya 

dalam latihan. Lingkungan terdiri dari: 
lingkungan kelas, sekolah, keluarga dan 
masyarakat. 

2. Latihan harus fungsional, artinya berfungsi 
bagi diri peserta didik. Oleh sebab itu 
latihan harus menarik minat peserta didik. 
Untuk itu hendaknya mahasiswa harus 
dilatih dengan hal-hal yang berhubungan 
petunjuk dan karakteristik latihan; 

http://satulagi.com/?p=96
http://satulagi.com/?p=201
http://satulagi.com/?p=201
http://satulagi.com/?p=201
http://satulagi.com/?p=115
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3. Latihan dilaksanakan secara sistematis. 
Latihan dilakukan berdasarkan rencana 
yang teliti dengan urutan yang tersusun 
baik. Latihan terpusat pada minat 
mahasiswa, ditujukan untuk menguasai 
kecakapan-kecakapan tertentu dengan 
petunjuk yang jelas.  

4. Latihan dilaksanakan tepat pada 
waktunya. Latihan akan berhasil baik, bila 
dilaksanakan dalam saat yang tepat 
artinya tidak terlalu cepat tetapi juga tidak 
terlambat. Latihan diberikan setelah 
mahasiswa memahami dengan benar 
sesuatu bahan, lalu dilaksanakan latihan 
untuk mencapi ketepatan; 

5. Efektivitas suatu latihan bergantung pada 
banyaknya bahan. Bahan yang terlalu 
banyak memerlukan waktu lama. Bila bahan 
itu tidak bermakna maka waktu yang 
diperlukan untuk latihan juga akan lebih 
lama. Sebaliknya, kalau bahan yang 
dipelajari tidak terlalu banyak dan juga 
merupakan bahan-bahan yang bermakna, 
maka waktu latihan akan berkurang, dan 
hasil latihan akan lebih baik; 

6. Distribusi latihan mempengaruhi keefektifan 
program latihan. Distribusi latihan ada 2 
jenis: massed practice dan distributed 
practice. Jenis distribusi mana yang 
dilakukan tergantung pada kondisi tertentu. 
Pada massed practice, waktu istirahat lebih 
pendek agar supaya tidak lupa dan 
melelahkan, oleh karena latihan demikian 
memerlukan jangka waktu yang lama.  

Ada beberapa bentuk latihan yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran, sesuai 
dengan teori belajar. Bentuk/teknik/prosedur 
tersebut hampir sama artinya (Degeng, 1989): 
1. Repetition (ulangan). Ulangan berarti 

mengulang suatu perbuatan berkali-kali dan 
ini sudah biasa dilakukan orang sejak kecil 
sampai dewasa bahkan seumur hidupnya. Ia 
selalu suka mengulang perbuatan-
perbuatannya. Dari segi pendidikan, berbuat 
mengulang berkali-kali belum tentu 
mencapai tujuan tertentu; 

2. Latihan otomatisasi (drill). Drill atau sering 
juga disebut repetitive drill method, adalah 
upaya untuk memantapkan keterampilan-
keterampilan otomatis atau asosiasi yang 
telah diperoleh; 

3. Review atau Reteaching. Cara ini adalah 
untuk mengjarkan kembali atau mempelajari 
kembali bahan-bahan yang telah diajarkan 
dengan maksud memperoleh pemahaman, 
memperluas atau memperdalam dan 
memperjelas hal-hal tersebut. Bila siswa 
melihat terdapat kesamaan antara unsur-
unsur dalam situasi semula dengan situasi 
waktu diadakannya review, maka akan 

terjadi transfer belajar. Dalam hal ini, review 
merupakan teknik membimbing siswa untuk 
menerpakan hasil belajar ke situasi baru; 

4. Practice. Suatu keterampilan dapat dikuasiai 
oleh siswa bila telah mengalami proses 
latihan (practice). Latihan adalah paling 
esensial dalam kondiosi belajar. Practice is 
approriate whenever a more or less fixed 
pattern of automatic response is needed 
(Hoover, 1996). Latihan tidak memerlukan 
ulangan yang betul-betul sama, misalnya 
belajar mengetik, menyetir mobil, dan 
sebagainya. 

5. Review dan Practice. Kedua prosedur ini 
sama pentingnya dalam proses 
pembelajaran, kendatipun terdapat 
kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya, 
kedua teknik merupakan keharusan belajar 
dalam kelas, practice merupakan aspek 
yang penting dari review, sedangkan review 
menggunakan practice sebagai jalan ke 
pemecahan masalah. Tujuan utama practice 
ialah untuk memperluas belajar. 
Perbedaannya ialah bersifat efektif dalam 
pengajaran keterampilan dan kebiasaan-
kebiasaan, bahkan merupakan suatu proses 
individualisasi. Review bersifat efektif untuk 
menumbuhkan pengertian, sikap, apresiasi 
dan terutama merupakan suatu proses 
pertimbangan kelompok. 

 
Desain Pengembangan Dual Coding dalam 
Buku Ajar PJJ 
Teori dual coding mengidentifikasi tiga cara 
pemrosesan informasi, yaitu: (a) pengaktifan 
langsung representasi verbal atau piktorial, (b) 
pengaktifan representasi verbal oleh piktorial 
atau sebaliknya, dan (c) pengaktifan secara 
bersama-sama representasi verbal dan piktorial. 
Mayer (1994) mengintegrasikan teori dual 
coding ini ke dalam model SOI (Selecting 
Organizing Integrating) dalam pemrosesan 
informasi. Teori dual coding memberikan 
dukungan bahwa penggunaan media yang 
bervariasi (multimedia) yang mengandung 
format informasi berupa visual (piktorial) dan 
verbal akan memudahkan pebelajar dalam 
belajar pada aspek ingatan dan pemahaman 
(Barron, 2014). Berbeda dengan longterm 
memory yang memiliki kapasitas memori sangat 
besar (‗unlimited‘), kapasitas working memory 
sangat terbatas. Mayer (1994) mengemukakan 
bahwa kapasistas working memory sebagai the 
magical number seven, dimana kapasitas 
working memory sekitar 5 s/d 9 (7 plus minus 2) 
unit informasi. Unit informasi yang dimaksud 
bisa berupa angka, kata, posisi/struktur, dan 
wajah/bentuk. Mengacu pada terbatasnya 
kapasistas memori ini, perancangan multimedia 
pembelajaran harus mempertimbangkan beban 

http://satulagi.com/?p=186
http://satulagi.com/?cat=16
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kognitif (cognitive load) pada working memory 
saat pemrosesan informasi.   
Gambar 1. Model Pemrosesan Informasi 

 
2. Metode  
Dalam melakukan evaluasi buku ajar 
cetak/BMP khususnya terhadap komponen 
latihan/quiz, terdapat beberapa hal yang perlu 
ditekankan, antara lain komponen latihan dalam 
modul yang dievaluasi, kesesuaian latihan 
dengan karakteristik materi dalam modul, dan 
konsistensi serta relevansi antar komponen 
yang terdapat dalam latihan dengan materi 
modul. Peneliti akan memfokuskan pada 
pengembangan latihan/quiz yang interaktif dan 
variatif dalam modul. Metode evaluasi yang 
digunakan adalah document analysis dengan 
menggunakan pedoman kuesioner, wawancara 
dan observasi yang telah dirancang oleh 
peneliti.  

Objek kajian penelitian adalah Buku Materi 
Pokok (BMP) Konsep Dasar IPS kode mata 
kuliah PDGK4102.  Komponen bahan ajar yang 
dievaluasi difokuskan pada analisis model 
latihan/quiz yang interaktif dan variatif pada 
modul 1, 4 dan 12. Pemilihan ke tiga modul 
tersebut didasarkan pada hasil penelitian buku 
ajar pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 
modul-modul tersebut dinilai oleh mahasiswa 
memiliki karakteristik materi yang sulit dipahami 
karena terdiri dari pemahaman konsep dasar 
IPS, deret waktu pada perekembangan konsep 
sejarah, model merancang dan menerapkan 
keterampilan dasar IPS Terpadu. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada bulan April-
September tahun 2015, hingga pada tahapan 
evaluasi one to one dan small group. 
 

Pembahasan Hasil  
A. Kaji analisis mahasiswa satu lawan satu 

(one to one) 
Melakukan wawancara terdapat mahasiswa 
satu lawan satu dengan kategori mahasiswa 
pintar, sedang dan kurang. Data yang diperoleh 
berupa informasi awal tentang kualitas 
latihan/kuis dalam modul untuk menilai 
penguasaan materi. Alat evaluasi yang 
digunakan BMP Konsep Dasar IPS dan 
pedoman wawancara. Melibatkan evaluator 
mahasiswa S1 PGSD sebanyak 3 orang.  
Hasil wawancara dari tiga mahasiswa satu 
lawan satu menunjukkan bahwa keberagaman 
tanggapan dan penilaian terhadap latihan dalam 
modul mencakup: kesesuaian materi, pola 
tampilan grafis, bahasa yang digunakan, teks 

yang disajikan, kejelasan petunjuk dalam 
mengerjakan soal latihan, kesesuaian latihan 
soal dengan teks, dan latihan soal yang 
disajikan. Pendalaman wawancara menurut 
mahasiswa mengenai kualitas latihan dalam 
modul termasuk dalam katagori kurang dengan 
mencapai persentase dari 40%-70%, sehingga 
pada bagian tertentu pada komponen latihan 
perlu dilakukan perbaikan. 
Setelah memberikan penilaian tersebut, ketiga 
mahasiswa satu lawan satu memberikan saran, 
kritik, dan komentar mengenai latihan dalam 
modul 1,4 dan 12. Secara garis besar 
mahasiswa menyarankan supaya latihan dalam 
modul diperbaiki mencakup 5 katagori: 
1. Kebutuhan latihan bagi mahasiswa untuk 

pengayaan dan pemahaman materi 
2. Kesesuaian latihan dengan pendalaman dan 

keluasan materi yang telah dipelajari pada 
bahasan modul 

3. Pola latihan yang interaktif dan variatif (tidak 
kaku dan monoton) 

4. Bahasa yang digunakan dalam latihan 
sistematis dan runtut 

5. Latihan dilengkapi dengan rambu-
rambu/petunjuk dan media grafis yang 
mendukung penguasaan materi 

Komentar mereka tentang latihan yang 
dikembangkan adalah mengacu pada  
kesesuaian dan cukup dimengerti. Dengan 
adanya tampilan latihan yang bervariasi akan 
lebih dapat memotivasi untuk pengayaan materi 
dan tidak membosankan. 
Bagan 1: Model Quiz Dual Coding 

POKOK 
BAHASAN 

KONSEP 
MODEL 

LATIHAN 

Konsep 
Dasar 
Sejarah, 
kebudayaan 
dan 
perubahan 
sosial 

Konsep waktu 
dalam sejarah 
mempunyai arti 
kelangsungan 
(continuity) dan 
satuan atau 
jangka 
berlangsungnya 
perjalanan waktu 
(duration).  

Hakikat sejarah

Suatu konsep tentang waktu yang 
kontinu dan perubahan yang 

mengarungi ruang geografis  yang 
berisi berbagai peristiwa  mengenai 
berbagai aktivitas dan hasil karya 

manusia  pada waktu yang lalu 
selalu dengan rangkaian sebab 

akibat (kausalitas) 

Pertemuan ke 4

 Kelangsungan 
waktu atas 
kesadaran 
manusia, 
terhadap waktu 
dibagi menjadi 
tiga, dimensi 
yaitu: waktu yang 
lalu, waktu 
sekarang, dan 
waktu yang akan 
datang di dalam 
satu kontinuitas. 

 Perubahan 
merupakan 
gejala yang 
umum terjadi 
pada 
masyarakat 
manusia, tidak 
ada satu 
masyarakat pun 
yang benar-
benar statis, 
cepat atau 
lambat semua 

Ada dua macam 
perubahan, yaitu 
perubahan sosial 
dan kebudayaan. 
Perubahan sosial 
adalah perubahan 
lembaga-
lembaga, 
kemasyarakatan 
di dalam suatu 
masyarakat, yang 
sistem sosialnya, 
termasuk di 

http://www.penerbitduta.com/wp-content/uploads/art4.jpg
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masyarakat akan 
mengalami 
perubahan.  
 

dalamnya nilai-
nilai sikap dan 
pola perilaku di 
antara kelompok-
kelompok dalam 
masyarakat. 

 Manusia adalah 
makhluk individu 
yang tidak dapat 
melepaskan diri 
dari hubungan 
dengan manusia 
lain.  

Kepribadian dipengaruhi oleh 

Faktor 
genetika 

(Genotype)

Pengalaman

Pendidkan

Perasaan

Naluri

Lingkungan 
: 

Lingkungan 
fisik alam  
maupun 
sosial

Behavior 

system
Sosialisasi

Pertemuan ke 4

 Sebagai akibat 
dari hubungan 
yang terjadi di 
antara individu-
individu (manusia) 
kemudian lahirlah 
kelompok-
kelompok sosial 
yang dilandasi 
kesamaan-
kesamaan 
kepentingan 

Perubahan 
Lingkungan 
Sosial 

Pencemaran 
lingkungan atau 
polusi adalah 
masuknya atau 
dimasukkannya 
makhluk hidup, 
zat energi, dan 
atau komponen 
lain ke dalam 
lingkungan, atau 
berubahnya 
tatanan 
lingkungan oleh 
kegiatan 
manusia atau 
oleh proses alam 
sehingga 
kualitas 
lingkungan turun 
sampai ke 
tingkat tertentu 
yang 
menyebabkan 
lingkungan 
menjadi kurang 
atau tidak dapat 
berfungsi lagi 
sesuai 
peruntukannya 
(Undang-
Undang Pokok 
Pengolahan 
Lingkungan 
Hidup No. 4 
Tahun 1982) 
 
Beberapa cara 
untuk 
menghambat 
pemanasan 
global: 
 

 

CONTOH KASUS:
PENCEMARAN LINGKUNGAN

 
 

limbah yang dihasilkan terlalu banyak sehingga tidak sebanding 
dengan laju proses daur ulang alami

 
 

Pencemaran
Lingkungan

Pence
maran
Udara

Pence
maran
Air

Pencem
aran
Tanah

 
 

 
 Pengurangan 

bahan bakar 
minyak. 

 Pengurangan 
penggunaan 
energy 
batubara. 

 Mengurangi 
penebangan 
hutan dan 
meningkatkan 
reboisasi. 

 Penggunaan 
filter untuk 
menyaring 
CO2  dari asap 
pabrik. 

 Peningkatan 
penggunaan 
energy 
matahari, 
angin dan 
panas bumi. 

  
B. Pembahasan dan Analisis Ahli Materi 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari 
ahli materi, dapat diketahui bahwa ahli materi 
memberikan penilaian terhadap kualitas materi 
yang mencakup: Kesesuaian latihan dengan 
kelengkapan materi, keluasan materi, 
kedalaman materi, akurasi konsep, akurasi 
contoh, dan keterkaitan konsep. Ahli materi 
menyatakan dalam bagian rekomendasi, bahwa 
kualitas materi yang dikembangkan dalam 
modul 1, 4 dan 12 serta kesesuaian materi 
dengan latihan/kuis yang telah disusun 
menunjukkan pola yaitu disesuaikan untuk 
tujuan-tujuan pengukuran ketercapaian ranah 
kognitif tingkat rendah melalui soal esay. Tetapi 
untuk pemikiran kritis dan kreatif masih kurang 
terakomodasi, apalagi jika ingin mengukur 
aspek afektif dan psikomotor, mesti 
menggunakan bentuk-bentuk 
pengamatan/proses/kinerja, dan lain-lain yang 
sesuai, interaktif dan variatif.   
 
Tahap Revisi 
Pada tahap revisi model latihan/kuis dilakukan 
oleh 2 pakar materi, 2 tutor/dosen. 1 mahasiswa 
dan 1 orang desain grafis. Hasil revisi dari 
model latihan/kuis sebagian besar sudah 
menunjukkan kondisi yang baik dan terpahami. 
Hampir 78 % pola dipahami oleh mahasiswa. 
Pada bagian pola untuk katagori isian uraian 
mengalami kesulitan yang lebih beragam 
dibandingkan dengan pola format yang simpel 
cara mengisinya. Perlu adanya penjelasan dari 
pernyataan yang semakin mudah dipelajari dan 
kolom-kolom yang simpel pula. Perubahan dari 
format yang biasa terdapat di modul dengan 
model latihan yang beragam mengakibatkan 
pola harus disesuikan dengan karakter yang 
selama ini mahasiswa miliki. Pada bagian 
kolom-kolom yang terlalu banyak agar 
disesuaikan dengan kapasitas daya ingat dan 
pengamatan mahasiswa terhadap subyek. 
Misalnya untuk kolom yang tidak terdapat pada 
modul menjadi bagian penting dalam model 
latihan/kuis. Begitu pula pada deretan angka-
angka dijelaskan secara rinci dan simpel yang 
tidak membingungkan. Beberapa kajian umum 
berkenaan dengan hasil revisi adalah sebagai 
berikut: 
1. Setiap format sudah mengalami revisi dan 

mencantumkan judul tematik sesuai dengan 
pokok bahasan pada modul. 

2. Format mengalami revisi pada bagian 
kolom yang semula berjumlah 3 kolom 
menjadi 2 kolom. (lihat lampiran). Hal ini 
dikarenakan lebih sederhana dan simpel. 

3. Latihan/kuis dicantumkan beberapa 
indikator sebagai rambu-rambu sehingga 
mempermudah mahasiswa dalam 
menganalisis kondisi pengetahuan awalnya.  
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4. Penulisan angka-angka disederhanakan 
dan dijabarkan secara sistematis sehingga 
tidak terkesan membingungkan. 

5. Pada bagian materi yang bergambar 
diperbaiki dan disederhanakan. 

 
C. Uji Kelompok Kecil (Small Group) 
Berdasarkan hasil angket mahasiswa uji 
kelompok kecil diketahui bahwa secara 
keseluruhan persentase yang diperoleh hampir 
rata-rata pada setiap item sebesar 85-90% 
menyatakan sesuai. Hasil tersebut termasuk 
dalam kriteria baik. 

 
D. Social Presence 
Social precense adalah perasaan nyaman yang 
muncul pada interaksi sosial yang dilakukan 
oleh orang-orang secara nyata (hadir secara 
fisik) misalnya ketika orang saling berjabat 
tangan, membicarakan suatu topik masalah, 
dan lain-lain (Downes, 2005). Pada 
pengimplementasian QL, pada social presence 
akan jauh lebih tampak pada proses 
pembelajaran melalui kelas konvensional. 

E. Cognitive Load 

Cognitive Load menunjukkan seberapa besar 
kinerja mental ketika memori otak jangka 
pendek bekerja untuk memproses informasi 
(Richardson, 2008). Tiap orang hanya dapat 
mengingat sejumlah informasi yang terbatas 
tanpa adanya latihan atau alat bantu, misalnya 
dokumentasi. Pada pembelajaran yang 
menggunakan media terkendali oleh pengajar 
terdapat resiko munculnya cognitive load (atau 
bahkan cognitive overload) karena kemampuan 
dari masing-masing pembelajar yang berbeda-
beda. QL berbasis Dula Coding memungkinkan 
pembelajaran individu secara mandiri. 
Pembelajar dapat mempelajari materi sendiri, 
mengulang sesi maupun mengulang 
pembelajaran secara keseluruhan. Pembelajar 
dapat memanfaatkan fasilitas remediasi, kosa 
kata istilah, dan sebagainya yang itu semua 
tergantung pada desain sistem pembelajaran itu 
sendiri. QL berbasis Dual Coding menjadi 
pilihan yang tepat untuk diterapkan bagi para 
pembelajar yang heterogen atau berbeda level 
pengetahuan terhadap materi yang harus 
dipelajari. metode ini juga menyediakan opsi 
pengayaan atau latihan individu yang dapat 
mendorong pembelajar untuk memahami materi 
dengan cepat dan akurat, atau bisa juga 
menampilkan materi dengan memanfaatkan 
animasi video atau simulasi (Clark, 2008). 
 
F. Visualisasi 
Pada pelaksanaan QL berbasis Dual Coding 
yang didominasi dengan pemanfaatan 
whiteboard, visualisasi grafis menggunakan 
gambar sangat diperlukan (Holub, 2008). Materi 

yang disampaikan dengan hanya melalui baris-
baris paragraf akan sangat tidak menarik agi 
pembelajar. Oleh karena itu, ketika 
mengimplementasikan QL, instruktur harus 
mampu mengembangkan literatur visual baik 
melalui gambar, skema, grafik, diagram, dan 
sebagainya. Visualisasi sangat penting untuk 
menjaga motivasi pembelajar dalam membaca 
dan memahami materi yang disampaikan oleh 
instruktur atau pengajar. Salah satu contoh 
visualisasi yang bisa dilakukan adalah 
mengembangkan materi pembelajaran yang 
didesain seperti halaman komik sehingga 
menarik bagi pembelajar. Minat dan ketertarikan 
pembelajar terhadap materi adalah salah satu 
faktor penting bagi kesuksesan proses 
pembelajaran. Jika pembelajar sudah tidak 
tertarik terhadap materi yang disampaikan, 
tentunya proses pembelajaran tidak akan 
berhasil karena pembelajar sudah tidak 
termotivasi untuk berinteraksi dengan materi. 
Pemilihan teknik dan bentuk visualisasi materi 
menjadi sangat penting untuk menjamin 
kelangsungan sebuah QL. 

 
G. Tipe Interaksi 
QL berbasis Dual Coding akan berjalan dengan 
efektif jika pengajar menerapkan interaksi yang 
relevan (berbasis penugasan) secara 
berkesinambungan (Braman, 2008). Tanpa 
adanya hal tersebut, maka proses pembelajaran 
hanya akan sama dengan pembelajaran melalui 
kelas konvensional yang membosankan dan 
para pembelajar akan sibuk sendiri-sendiri dan 
tidak memperhatikan materi yang disampaikan.  
 
 
 
H. Blended Solutions 
Penugasan yang bersifat kolaboratif dapat 
membantu dalam pemecahan masalah pada 
pembelajar yang heterogen dengan mengijinkan 
pembelajar yang lebih cerdas untuk membantu 
pembelajar lain yang kuang memahami materi. 
Namun scara umum, pada QL ditemukan 
kesulitan dalam menangani pembelajar yang 
berbeda-beda level pemahamannya dengan 
penugasan yang kompleks yang membutuhkan 
banyak waktu bagi pembelajar untuk berpikir. 
Hal ini yang melatarbelakangi terkadang 
pengajar menerapkan solusi campuran 
(blended solutions) dengan melakukan 
pemilihan media yang terbaik untuk tiap topik 
atau sesi pembelajaran (Holub, 2008).  

 
Dari paparan di atas maka dapat ditarik suatu 
garis merah bahwa ilustrasi yang berhubungan 
dengan materi kasus atau mampu menjelaskan 
isi materi dapat berpengaruh pada kemampuan 
mengingat isi materi tersebut. Keefektifan 
ilustrasi gambar terhadap kemampuan 
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mengingat isi materi terjadi apabila ilustrasi 
gambar yang diberikan pada pembahasan 
materi adalah ilustrasi gambar berbasis 
information. Ilustrasi berbasis information 
adalah ilustrasi sebagai media perantara untuk 
memperjelas suatu kejadian atau peristiwa, 
berarti Ilustrasi yang menggambarkan  adegan-
adegan penting dalam kaitannya dengan 
pembahasan/kasus mewakili keseluruhan isi 
materi dalam bentuk yang ringkas dan padat. 
 
Pengetahuan yang diproses dan dimaknai 
dalam memori kerja disimpan dalam memori 
jangka panjang dalam bentuk skema-skema 
teratur secara hirarkis. Tahap pemahaman 
dalam pemrosesan informasi dalam memori 
kerja berfokus pada bagaimana pengetahuan 
baru dimodifikasi. Pemahaman berkenaan dan 
dipengaruhi oleh interpretasi terhadap stimulus. 
Faktor stimulus adalah karakteristik dari 
elemen-elemen desain pesan seperti ukuran, 
ilustrasi, teks, animasi, narasi, warna, musik, 
serta video. Studi tentang bagaimana informasi 
diidentifikasi, diproses, dimaknai, dan ditransfer 
dalam dan dari memori kerja untuk disimpan 
dalam memori jangka panjang mengisyaratkan 
bahwa pendesainan pesan merupakan salah 
satu topik utama dalam pendesainan multimedia 
instruksional. Dalam konteks ini, desain pesan 
multimedia berkenaan dengan penyeleksian, 
pengorganisasian, pengintegrasian elemen-
elemen pesan untuk menyampaikan sesuatu 
informasi. Penyampaian informasi bermulti-
ilustrasi gambar yang berhasil akan bergantung 
pada pengertian akan makna yang dilekatkan 
pada stimulus elemen-elemen pesan tersebut. 
Proses penyeleksian, pengorganisasian, serta 
pengintegrasian elemen-elemen informasi 
tersebut disajikan oleh gambar berikut. 

Gambar 2: Teori Kognitif Pembelajaran 
Bermultimedia (Adaptasi Pranata, 2003)  

Dalam mengartikan penyampaian QL berbasis 
Dual Coding perlu dibedakan apa yang disebut 
dengan media pengantar, desain pesan, serta 
kemampuan sensorik. Media pengantar 
mengacu pada sistem yang dipakai untuk 
menyajikan informasi. Desain pesan mengacu 
pada bentuk yang digunakan untuk menyajikan 
informasi, misalnya pemakaian animasi atau 
teks audio. Kemampuan sensorik mengacu 
pada jalur pemrosesan informasi yang dipakai 

untuk memproses informasi yang diperoleh, 
seperti proses penerimaan informasi visual atau 
auditorial. Sebagai contoh, suatu paparan 
tentang bagaimana sistem sesuatu alat bekerja 
dapat dipresentasikan melalui teks tertulis 
dalam buku teks, dalam bentuk rangkaian kata-
kata atau kombinasi kata-kata dan gambar (dua 
desain pesan yang berbeda), atau dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan (dua sensorik yang 
berbeda). 

Setiap memori kerja, visual maupun verbal 
dalam QL berbasis Dual Coding, memiliki 
kapasitas yang terbatas. Karena itu ketika 
informasi visual dan verbal dalam bentuk teks 
ditampilkan ada kemungkinan memori kerja 
visual tidak dapat menampung semua informasi 
sehingga akan ada informasi yang hilang. Hal 
yang sama mungkin terjadi ketika sumber 
informasi verbal dalam bentuk auditorial 
ditampilkan berbarengan dengan bentuk teks 
visual. Tetapi jika informasi visual ditampilkan 
secara visual dan informasi verbal ditampilkan 
secara auditorial maka akan terbuka 
kesempatan memori kerja visual dan verbal 
bekerja bersama sehingga penerima lebih 
mudah menyusun kode-kode teks karena 
informasi ditangkap secara maksimal. 
Akibatnya, performansi penerima desain pesan 
yang terakhir ini akan lebih baik bila 
dibandingkan dengan penerima yang 
mengalami efek redundansi (Sweller, van 
Merrienboer & Paas, 1998; Sweller, 1994; 
Kalyuga, Chandler & Sweller, 2000). 

Jika sebuah paduan terintegrasi diagram dan 
narasi sudah cukup lengkap maka teks 
tambahan apa pun yang berusaha mengulang 
pesan secara naratif malah akan berlebihan dan 
karenanya mesti dihilangkan dalam 
pengembangan QL berbasis Dual Coding. 

 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
pengembangan model latihan/kuis pada 
modul/BMP mata kuliah Konsep Dasar IPS, 
dapat dijabarkan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pola model latihan/kuis berbasis Dual 

Coding dikembangkan melalui tiga langkah 
penelitian, yaitu kaji pendahuluan, uji coba 
satu lawan satu, dan uji kelompok kecil 
(small group). Penerapan ini didasarkan 
pada pendekatan pembelajaran sebagai 
sistem (input–proses-output) yang terdiri 
dari beberpa komponen yang berinterfungsi 
untuk mencapai tujuan; berkenaan dengan 
model untuk menghasilkan desain–
implementasi-evaluasi dan tindak lanjut.  
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2. Secara garis besar mahasiswa 
menyarankan supaya pola latihan/quiz 
dalam buku ajar diperbaiki mencakup 5 
katagori: 
a) Kebutuhan latihan bagi mahasiswa 

untuk pengayaan dan pemahaman 
materi 

b) Kesesuaian latihan dengan 
pendalaman dan keluasan materi yang 
telah dipelajari pada bahasan modul 

c) Pola latihan yang interaktif dan variatif 
(tidak kaku dan monoton) 

d) Bahasa yang digunakan dalam latihan 
sistematis dan runtut 

e) Latihan dilengkapi dengan rambu-
rambu/petunjuk dan media grafis yang 
mendukung penguasaan materi 

3. QL berbasis Dual Coding yang 
dikembangkan adalah mengacu pada 
kesesuaian dan cukup dimengerti.  

4. Adanya tampilan QL yang bervariasi akan 
lebih dapat memotivasi untuk pengayaan 
materi dan tidak membosankan.  

5. Berdasarkan hasil angket mahasiswa uji 
kelompok kecil diketahui bahwa secara 
keseluruhan persentase yang diperoleh 
hampir rata-rata pada setiap item sebesar 
85-90% menyatakan model latihan/kuis 
berbasis Dual Coding yang dikembangkan 
sesuai. Hasil tersebut termasuk dalam 
kriteria baik. 

 
Rekomendasi 
1. Program S1-PGSD dapat berupaya 

menghasilkan berbagai produk inovasi 
pembelajaran pada buku ajar yang 
berkelanjutan. 

2. Dosen UT dapat mengimplementasikan 
berbagai hasil penelitian buku ajar PJJ.  

3. Guru/Mahasiswa S1-PGSD dapat 
memanfaatkan model latihan/kuis sebagai 
alternatif penguasaan materi. 
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Abstract 

Teaching and learning facilities in higher education play an important role in the actualization of the goals 
and objectives of education.  The actualization of the goals and objectives of education require the provision, 
maximum utilization and appropriate management of the facilities. 

The purpose of this study was to develop a conceptual framework and an assessment model of teaching 
and learning facilities at three faculties within the State University of Gorontalo. The paper applies a Research and 
Development approach to develop a model of CFUQ faculty facility assessment.  

The preliminary result of this research indicated that overall the learning facilities in good condition.  
Nevertheless, there were several facilities that condition does not meet the requirements for learning activities. 
Standardization aspects of learning facilities conditions, indicating most of the facilities has not yet standardized in 
term of shape, types and sizes. 

Findings also show that although some of the space has not functioned in accordance with their needs, 
but in general classrooms and laboratory have been used according to its function. The findings demonstrate that 
the overall level of space utilization rate in one faculty sample of this research: Faculty of Education is 26% which 
falls within a ―satisfied‖ level of rate between 25% to 35%. 

Based on the preliminary findings of this study, a conceptual framework model of CFUQ faculty facility 
assessment will be provided in order to manage effectively of teaching and learning facilities for maximum 
utilization. 

 

Keywords: Teaching, Learning, Facilities, Condition, Functionality, Utililisation, Quality, Assesemnt, Faculty. 

 

F. Latar Belakang 
Fakultas sebagai ―jantung‖ dan ―jiwa‖ 

dari perguruan tinggi (Bodily, 2008) merupakan 
bagian integral dari perguruan tinggi yang 
berperan penting dalam mengimplementasikan 
kegiatan tridharma (pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat). Meskipun 
memiliki peran besar dalam pengembangan 
perguruan tinggi, namun masih sangat sedikit 
penelitian yang berfokus pada pengembangan 
akademik di tingkat fakultas (Smith, 2002; Aziz 
dkk, 2005). Padahal, hampir 80% dari seluruh 
keputusan administratif di perguruan tinggi 
dilakukan pada tingkat fakultas (Hilosky & 
Watwood, 1997; Wolverton, Gmelch, & Sarros, 
1999; Dyer & Miller, 1999; Knight & Holen, 
1985). Hal ini menununjukan peran fakultas 
sebagai salah satu faktor kritis dari 
kesuksesan/keberhasilan dari institusi 
perguruan tinggi (Thrash, 2012; Mok, 2003). 

Untuk menunjang proses utama 
pendidikan tinggi maka diperlukan sejumlah 
fasilitas dan infrastruktur pendidikan yang 

meliputi: ruang kelas, laboratorium, studio, 
workshop, perpustakaan, ruang dosen dan 
administrasi, dan berbagai penunjang lainnya, 
seperti: asrama, fasilitas olahraga, kantin dll. 
Fasilitas dan infrastruktur tersebut perlu 
dikelola dengan baik, dengan beberapa tahap 
pelaksanaan seperti: proses pengadaan, 
inventarisasi, operasi dan pemeliharaan, 
perbaikan, penghapusan (bila telah rusak 
berat) serta administrasi pembukuan yang 
rapih agar dapat diketahui nilai aset yang 
dimiliki pada setiap saat (SPM-PT, Dirjen Dikti, 
2010). 

Dalam menjalankan aktifitas fakultas 
memerlukan sejumlah fasilitas dan 
infrastruktur, baik yang bersifat akademik 
maupun penunjang akademik. Fasilitas dan 
infrastruktur tersebut perlu dikelola dengan baik 
dan dimaksimalkan pemanfaatannya 
(utilization). Manajemen fasiltas dan sarana 
prasarana fakultas, misalnya pengelolaan 
ruang kuliah, pada prakteknya dihadapkan 
pada sejumlah permasalahan. In-efesiensi 
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penggunaan ruang kuliah, tidak 
terstandarisasinya fasilitas ruang kuliah, 
kualitas ruang sistem pencahayaan (lighting), 
ventilasi dan kenyamanan serta functional atau 
peruntukan penggunaan  ruang yang belum 
diatur secara baik, merupakan masalah 
sekaligus tantangan yang berkaitan dengan 
penguatan mutu kegiatan pembelajaran dan 
akademik di tingkat fakultas. 

Kontekstual, problematika kekurangan 
dan keterbatasan fasilitas pembelajaran, 
misalnya jumlah ruang, kapasitas ruang, 
kondisi ruang yang kurang mengakomodasi 
kenyamanan pengguna ruang serta lay-out 
ruang yang tidak dirancang untuk menampung 
multi-aktifitas pembelajaran, menjadi fokus 
atau aspek penting dalam pengelolaan fasilitas 
pendidikan. Persoalan ini mendesak dan perlu 
diupayakan in-action solution, karena hal ini 
berkaitan langsung dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas/ruang kuliah yang 
melibatkan mahasiswa dan dosen sebagai user 
fasilitas dan prasarana fakultas (Kaiser dan 
Klein, 2010). 

Secara umum, fasilitas yang terdapat 
pada suatu ruang diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan mahasiswa dan mendukung 
kegiatan belajar sehari-hari. Beberapa 
pendapat yang dinilai meliputi fasilitas yang 
dianggap memadai dan belum memadai serta 
kenyamanan dan kepuasan penggunan ruang 
terhadap fasilitas yang terdapat pada ruangan 
yang tersedia. 

Audit, assesment atau evaluasi 
terhadap problematika sarana prasarana 
akademik di tingkat fakultas menjadi issue 
penting dalam penguatan dan peningkatan 
kualitas mutu pembelajaran di perguruan tinggi. 
Control mechanism terhadap fasilitas dan 
sarana prasarana pembelajaran pada fakultas 
sangat diperlukan dalam rangka menilai 
optimalisasi manajemen fasilitas yang 
dilakukan oleh fakultas (Pearson dan Thomas, 
2010). Hal ini, juga sejalan dengan semakin 
berkembangnya tuntutan  akuntabilitas dan 
transparansi yang lebih besar dari perguruan 
tinggi dalam memenuhi kebutuhan dan 
harapan dari stakeholder pendidikan. 

 

G. Pertanyaan dan Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan latar belakang penelitian, 
maka dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: (1) Secara umum, bagaimanakah 
kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitas 
fasilitas/sarana prasarana pembelajaran yang 
dimiliki oleh fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Gorontalo?; (2) Seperti apakah 

rumusan model konseptual CFUQ faculty 
facility assessment yang efektif dalam 
mengoptimalkan pendayagunaan sarana 
prasarana pembelajaran di tingkat fakultas? 
dan (3) Sejauh mana hasil implementasi 
model CFUQ faculty facility assessment 
dalam mendukung penguatan mutu fasilitas 
dan sarana prasarana pembelajaran pada 
tingkat fakultas? 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan konsep dan model penilaian 
fasilitas/sarana prasarana pembelajaran 
pada fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Gorontalo. Model konseptual yang 
akan dikembangkan dan diimplementasikan 
adalah CFUQ Faculty Facility Assessment. 
Model penilaian fasilitas/sarana prasarana 
pembelajaran ini berfokus pada empat 
aspek penilaian, yaitu Condition (kondisi), 
Funcionality (fungsionalitas), Utilization 
(penggunaan) dan Quality (kualitas). 
Dengan konsep dan model yang 
dikembangkan ini diharapkan dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan atau 
penguatan mutu fasilitas dan sarana 
prasarana pembelajaran di Universitas 
Negeri Gorontalo. .   

Penelitian ini mencakup tiga perspektif 
besar, yaitu: pertama, mendeskripsikan, 
memetakan dan mengkaji (review) kondisi, 
fungsionalitas dan kualitas sarana prasarana 
pembelajaran yang dimiliki oleh fakultas di 
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo. 
Kedua, merancang konsep dan model 
konseptual CFUQ faculty facility assessment 
untuk kebutuhan internal, dalam konteks ini 
pada tiga fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Gorontalo yaitu: Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
dan Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam sebagai piloting project 
penelitian. Ketiga, mengimplementasikan 
model yang telah dikembangkan dan menilai 
kontribusi penerapan model dalam 
mendukung penguatan mutu fasilitas dan 
sarana prasrana pembelajaran. 

 

H. Metodologi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian pengembangan (R&D) 
dan metode atau assessmen sebagai produk 
akhir dari model yang dikembangkan. Langkah 
dan prosedur penelitian mengacu kepada 
Borg dan Gall (1989) dan Cennamo dan Kalk 
(2005). Pemilihan metode ini untuk 
mengembangkan model awal (define and 
design), pengimplementasian (demonstrate), 
uji coba (trial) dan penyajian model akhir 
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(deliver). Pendekatan ini sangat menunjang 
dalam pelaksanaan pengembangan model 
CFUQ Faculty Facility Audit.  

Model CFUQ faculty Facility Audit ini 
merupakan sistem audit yang 
mengkombinasikan tiga aspek dari 
faslitas/sarana dan prasarana pembelajaran. 
Ketiga aspek tersebut adalah Condition 
(Kondisi fisik fasilitas), Funcionality 
(fungsionalitas fasilitas atau kesesuaian 

fasilitas untuk mendukung fungsi peruntukan 
fasilitas tersebut dan Utilization (Penggunaan 
atau sejauhmana tingkat optimalisasi 
kemanfaatan fasilitas) Ketiga kombinasi aspek 
tersebut menjadi indicator dan dasar untuk 
menentukan hasil audit/assesmen atau 
penilaian terhadap fasilitas, berupa Quality 
(kualitas fasilitas secara keseluruhan). 
Deskripsi model seperti pada diagram di 
bawah: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model CFUQ Facuty Faciity Assessment 

 

Meskipun pendekatan yang 
komprehensif yang menggabungkan penilaian 
kondisi fisik dan fungsionalitas fasilitas 
pembelajaran telah diterapkan di beberapa 
negara maju, namun kombinasi penggabungan 
dengan aspek facilites  utilization (pemanfaatan 
fasilitas) belum banyak dilakukan. Model yang 
dikembangkan ini mengkombinsikan ketiga 
aspek terssebut. Model yang dikembangkan ini 
diadopsi dari dua model assesmen fasilitas. 
Kedua model tersebut adalah model Kaiser 
dan  Klein (2010) yaitu: Integrated Facilities 
Quality Assessment Model dan model dari 
Yurko; Brown dan Cary (2007) dengan Model 
Calculating Capacity.  

Salah satu tujuan dari pengembangan 
model kombinasi asesmen fasilitas 
pembelajaran ini  adalah untuk menjawab 
pertanyaan Seberapa baik fasilitas 
pembelajaran yang ada di fakultas memenuhi 
fungsi kebutuhan pemakaianya dari tiga aspek, 
yaitu kondisi, fungsionalitas dan optimalisasi 
penggunaan. Serta bagaimana kualitas fasilitas 
tersebut secara menyeluruh.  

Model asesmen fasilitas ini 
dikembangkan dengan mempertimbangkan 
dan memperhitungkan faktor-faktor yang terkait 
dengan kebutuhan minimal user sesuai dengan 
kebijakan mutu pengembangan fasilitas pada 
tingkat fakultas/universitas. 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Universitas Negeri Gorontalo. Model CFUQ 
Facuty Faciity Assessment yang 

dikembangkan akan diimplementasikan di 3 
fakultas (tahap awal 1 fakultas dan tahap 
berikutnya 2 fakultas).  

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Field 
Observasi atau observasi langsung ke lokasi 
fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran. 
Data akan dikumpulkan melalui check list 
instrumen; (2) Interview/wawancara dengan 
user fasilitas/sarana dan prasarana 
pembelajaran. User dalam hal ini adalah 
mahasiswa, dosen dan staf administrasi serta 
pihak manajemen fakultas dengan user fasiltas 
untuk melihat kefektifan dan manfaat dari 
pengembangan model CFUQ Facuty Faciity 
Assessment dan (3) Tematic Focus Group 
Discussion: Wawancara berfokus tema 
fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran 
merupakan lanjutan dari interview tunggal. 
Teknik ini digunakan untuk konfirmasi ulang 
permasalahan yang ditanyakan dan dilakukan 
brainstorming terkait tema penelitian 

 

I. Hasil dan Pembahasan  
Hasil sebaran angket dan check list 

form obseravasi fasilitas pembelajaran pada 
tiga fakultas sampel berdasarkan empat aspek 
kondisi (condition), fungsionalitas (funcionality), 
utilitas/penggunaan (utility) dan kualitas 
(quality), menunjukkan sebagai berikut: 

 

Condition (Kondisi fisik fasilitas), 

FCA 

Facility Condition 

Assessment 

(Facility System) 

 

Renewal  

FFA 

Facility Funcionality 

Assessment 

(Space Suitability) 

 

Modernization  

 

FUA 

Facility Utilization 

Assessment 

(Facility Operational) 

 

Scheduling 

 

+ + = 

FQA 

Facility Quality 

(System + Space + 

Operational) 

 

Whole Solution 
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Fokus kajian terkait Condition (Kondisi 
fisik fasilitas) adalah keadaan/kondisi fasilitas 
dalam ruangan kelas yang meliputi: Kursi 
kuliah, meja dosen, kursi dosen, papan tulis, 
penghapus papan tulis, sarana penyejuk 
ruangan, sarana penerangan, dukungan 
fasilitas suplai listrik dan dukungan sarana 
teknologi informasi. 

Selain itu kondisi fasilitas pembelajaran 
juga dikaji dari aspek standarisasi atau 
keseragaman, yang diobeservasi pada 36 
ruangan perkuliahan yang terdapat pada tiga 
fakultas (FIP, FEB dan FMIPA). 

Hasil penelitian terhadap fasilitas 
pembelajaran pada tiga fakultastersebut di atas 
menunjukkan bahwa pada umumnya kondisi 
fasilitas pembelajaran rata-rata dalam kondisi 
baik. Namun demikian terdapat beberapa 
fasilitas yang kondisinya tidak memnuhi 
persyaratan untuk kegiatan pembelajaran 
antara lain: kursi/bangku mahasiswa. Dari 
sejumlah 1.326 kursi/bangku mahasiswa 
sebanyak 186 buah atau sekitar (14%) dalam 
kondisi rusak ringan namun masih dapat 
digunakan. Meskipun demikian jika memakai 
standar kelayakan atau kondisi fasilitas yang 
baik tanpa kerusakan, hanya sekitar 86% 
kursi/bangku mahasiswa yang dapat atau layak 
digunakan. 

Aspek sarana penerangan dalam 
ruangan kelas menunjukkan bahwa sebanyak 
8%  (20 buah) dalam kondisi rusak atau tidak 
berfungsi dari sejumlah 247 sarana 
penerangan (lampu). Hal ini menginformasikan 
bahwa sejumlah 92% atau 227 buah sarana 
penerangan berfungsi dengan baik. 

Dukungan sarana teknologi informasi 
berupa jaringan WLAN dan LAN menunjukkan 
bahwa dari 36 ruangan yang menjadi obyek 
obseravasi menunjukkan tak satupun ruangan 
yang memiliki jaringan LAN. Secara umum 
jaringan WLAN dapat diakses dari seluruh 
ruangan kecuali pada satu ruang, yaitu ruang 
FIP A1. 2/PG PAUD. 

Terkait dengan kondisi ketersediaan 
fasilitas pembelajaran di dalam ruang kuliah 
terdapat beberapa fasilitas yang tidak secara 
standar tersedia, misalnya LCD tidak tersedia 
atau terpasang secara permanen di ruang 
kelas. Meskipun hasil observasi kami 
menunjukkan adanya beberapa stand 
permananen dari LCD di dua belas ruangan. 
Demikian juga 6 ruangan kuliah smart room 
yang dahulunya memiliki sarana LCD yang 
terpasang permanen saat dilakukan observasi 
fasilitas tersebut tidak tersedia lagi pada 
ruangan-ruangan tersebut. 

Terkait dengan standarisasi kondisi 
fasilitas pembelajaran, menunjukkan bahwa 
sebahagian besar fasilitas pembelajaran masih 
belum terstandarisasi antara satu ruangan 
dengan ruangan lainnya. Fasilitas-fasilitas yang 
tidak terstandarsasi antara lain: meja dosen, 
kursi dosen dan papan tulis/white board. Aspek 
tidak terstandarisasinya fasilitas tersebut baik 
dari sisi bentuk, jenis dan ukuran. Sebagai 
contoh, papan tulis/white board untuk setiap 
ruangan berbeda ukurannya, yaitu beberapa 
ruangan dengan ukuran papan tulis/white 
borad 400 x 120 cm dan pada ruangan lainnya 
ukurannya: 290 x 120 cm.  

Fasilitas kursi dan meja dosen untuk 
setiap ruangan juga tidak terstandarisasi baik 
dari jenis, ukuran maupun bentuk. Sementara 
dari, aspek kenyamanan suasana ruangan 
kelas juga kondisinya belum maksimal 
memenuhi standar. Dari 36 ruangan yang 
menjadi sampel, sebanyak 8 (tiga) ruangan 
atau sekitar 29% kondisi sirkulasi udaranya 
kurang baik. Ruangan lainya yang memiliki 
sirkulasi udara yang cukup baik adalah 71% 
atau 28 ruangan. 

Kenyamanan suasana kelas dari aspek 
kondisi tempatur/suhu ruangan menunjukkan 
bahwa pada umumnya tempatur/suhu ruangan 
dalam kondisi panas terutama pada jam-jam 
perkuliahan siang hari (jam 11.30 – 15.30). Hal 
ini disebabkan seluruh ruangan kelas hanya 
menggunakan kipas angin sebagai sarana 
untuk penyejuk udara, dimana untuk setiap 
kelas dilengkapi dengan kipas angin sebanyak 
dua buah, baik untuk ruangan dengan ukuran 
besar maupun ruangan sedang dan kecil. 

Hasil penelitian dengan melakukan 
pengukuran pada setiap ruangan kuliah yang 
ada di tiga fakultas menunjukkan bahwa 
terdapat tiga klasifikasi besaran luas ruangan 
kuliah (panjang x lebar), yaitu: (1) 7m x 4m = 
28m

2
; (2) 7m x 4,5m = 31m

2
 dan (3) 9m x 5m = 

45m
2
. Selanjutnya ukuran ruangan ini 

dikalsifikasi menjadi: ruangan besar (45m
2)

, 
sedang (31m

2)
 dan kecil (28m

2
).  

Berdasarkan klasifikasi besar/luas 
ruang, jika dikaitkan dengan aspek kenyamana 
ruangan khusunya dalam hal tempatur/suhu 
udara dalam ruangan maka sesusungguhnya 
perlu penambahan fasilitas kipas angin untuk 
ruangan yang besar dan sedang dan tidak 
menggunakan standar yang sama bagi 
penyediaan fasilitas kipas angin, yaitu dua 
buah untuk setiap ruang kuliah. Untuk 
kenyamanan dan kesejukan ruangan kuliah 
penelitian ini merekomendasi penggunaan 
fasilitas Air Conditioner (AC) untuk setiap 
ruang. 
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Selain itu, untuk aspek kenyamanan 
dikaitkan dengan keleluasaan gerak 
mahasiswa dan dosen dalam kegiatan 
pembelajaran menunjukkan ketidaksesuaian 
antara daya tampung ruang dan space 
keleluasaan gerak orang dalam ruangan. 
Diasumsikan ukuran setiap kursi mahasiswa (l 
x p) adalah 45cm x 50cm= 2250cm

2
, maka bila 

ruangan dengan ukuran 45 m
2
 ditempatkan 

kursi/bangku mahasiswa sebanyak 36 buah, 
maka volume ruang yang ditempati oleh kursi 
adalah 81.000cm. Angka 81m

2
 ini kemudian 

dibagi dengan 2, maka hasilnya adalah 40,5m
2
. 

Selanjutnya, luas keseluruhan ruang dikurangi 
dengan hasil perhitungan ini (45m

2
 – 40,50m

2
), 

maka didapatkan 4,5m
2
. Angka 4,5m

2 
ini 

merupakan space
 

 ‖bebas‖ yang berada i 
sekitar meja dosen dan papan tulis. Ruang 
bebas inipun masih harus dikurangi dengan 
luas meja dosen dan kursi dosen, yang 
umumnya berukuran (p x l): 120cm x 65cm. 

Secara proporsional dengan standar 
kelayakan keleluasaan ruang gerak belum 
memenuhi persyaratan sesuai dengan SKBI-
Dept PU, dimana mengatur tentang  Standar 
ruang gerak kegiatan belajar pada ruang teori 
1,6-1,8 m

2
.  

 

Funcionality (fungsionalitas fasilitas atau 
kesesuaian fasilitas untuk mendukung 
fungsi peruntukan fasilitas tersebut). 

Meskipun kajian pendekatan penilaian 
fasilitas pembelajaran yang menggabungkan 
pendekatan komprehensif antara kondisi fisik 
dan fungsi banyak ditemukan dalam sejumlah 
literatur, namun kadangkala penerapam 
konsep fungsionalitas fasilitas belum menjadi 
fokus utama dalam melakukan proses 
penilaian fasilitas. Sehingga dalam penelitian 
ini telah dicoba dikembangkan pertanyaan 
dasar yang terkait dengan fungsionalitas 
fasilitas pembelajaran, yaitu: ‖Seberapa baik 
fasilitas pembelajaran yang tersedia memenuhi 
fungsi kontemporer (fungsi dasar) kebutuhan 
dalam setiap kegiatan 
pembelajaran/perkuliahan. 

Secara umum funsionalitas ruangan 
perkuliahan dan ruang laboratorium telah 
memenuhi kriteria fungsionalitas, yaitu telah 
sesuai dengan pemanfataanya. Namun 
demikian terdapat beberapa ruang yang belum 
maksimal memenuhi aspek fungsionalitasnya. 
Misalnya ruang laboratorium belum 
dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum. 
Terdapat pula beberapa ruang yang 
diperuntukan untuk perkuliahan namun 
fungsionalitasnya tidak maksimal dikarenakan 

fasilitas yang terdapat di dalam ruang tidak 
sesuai dengan persyaratan untuk kegiatan 
pembelajaran, misalnya bentuk dan formasi 
kursi serta meja yang terdapat dalam ruangan 
tersebut. 

Temuan tentang fungsionalitas ruang 
menunjukkan bahwa sistem labeling informasi 
penggunaan ruang belum dilakukan dengan 
baik dan sistematis. Sebahagian besar ruang 
belum memiliki label informasi tentang 
penggunaan ruangan, padahal aspek 
funsgsionalitas menekankan pentingnya 
informasi tentang penggunaan ruangan agar 
dapat ditentukan jadwal dan bentuk kegiatan 
dalam memanfaatkan/menggunakan ruangan 
tersebut.  

 

Utilization (Penggunaan atau sejauhmana 
tingkat optimalisasi kemanfaatan fasilitas) 
Ruang dan fasilitas pembelajaran 

Ruang kelas/kuliah adalah salah satu 
fasilitas yang paling berharga yang dimiliki oleh 
universitas. Mengelola ruang merupakan 
tantangan yang kompleks, yang membutuhkan 
pertimbangan terhadap jumlah/banyaknya 
pemakai (user) untuk berbagai ragam kegiatan 
yang ada di kampus. Kebutuhan akan ruang 
kelas/kuliah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain meningkatnya jumlah penerimaan 
mahasiswa baru, meningkatnya kegiatan 
pembelajaran, berkurangnya fungsi ruang 
karena usia pemakaian ruang, kurangnya 
investasi dalam pemeliharaan, sumber dana 
untuk pengadaan ruang yang semakin 
berkurang serta meningkatnya pembiayaan 
untuk perawatan dan pemeliharaan ruang. 
Mengingat fungsi penting ruang kelas/kuliah 
dan memperhatikan faktor efesiensi 
pembiayaan ruang, maka faktor utilitas ruang 
menjadi penting dalam pengelolaan fasilitas 
pembelajaran. Penilaian tingkat utilitas perlu 
dilakukan secara rutin.   Secara umum, 
penilaian terhadap  manajemen utilitas ruang 
perlu dilakukan sharing berbagi tanggung 
jawab antara level manajemen perguruan 
tinggi/universitas dan fakultas ataupun urusan 
yang merupak pengguna utama dari fasilitas 
ruang pembelajaran. Pada tataran fakultas 
fungsi tanggunjawab penilaian utilitas ruang 
lebih strategis, sebab fakultas memiliki akses 
kontrol utama dari ruangan yang ada. Selain 
itu, fakultas juga yang paling memahami 
kebutuhan ruang yang mereka butuhkan untuk 
menjalankan aktifitasnya. 

Pada saat yang sama, fakultas juga 
menyediakan sistem pengawasan yang 
diperlukan untuk mengkoordinasikan tujuan 
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100% 

strategis dan mempromosikan kegiatan lintas 
disiplin. Meningkatkan strategi manajemen 
ruang, khususnya utilitas ruang selalu menjadi 
topik penting dalam assesment fasilitas 
pembelajaran. 

Dalam artikel ini fokus bahasan 
tentang utilitas ruang hanya untuk  satu 

fakultas saja, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan 
sebagai salah satu fakultas sampel dalam 
penelitian ini. 

Untuk melihat tingkat utilitas 
penggunaan ruang, digunakan rumus sebagai 
berikut: 

Utilitas    =      Penggunaan    ruang   

  Waktu yang tersedia 
 

Sesuai dengan jadwal perkuliahan 
yang menggunakan waktu sekitar 10 SKS 
perhari dihitung dengan menggunakan asumsi 
waktu efektif perkuliahan adalah jam 07.00 – 
17.45. 

Ruang Alokasi 
SKS/ 

Jam 
Perkuliahan 

Utilitas 

FIP 
A1.2 

8 80 

FIP 
A1.4 

6 60 

FIP 
A1.1 

7 70 

FIP 
A2.1 

5 50 

FIP 
A2.3 

3 30 

FIP 
A2.4 

6 60 

FIP 
A3.3 

5 50 

FIP 
A2.2 

6 60 

FIP 
A3.2 

6 60 

FIP 
A3.4 

6 60 

FIP 
A1.3 

7 70 

FIP 
A3.1 

6 60 

  71 

 

Dari hasil perhitungan  tingkat utilitas 
sebelas ruangan kuliah Fakultas Ilmu 
Pendidikan  yang ada di kampus I 
menunjukkan bahwa nilai utilitas ruang adalah 
71%,  Nilai utilitas ini masih di bawah standar 
NAO (1996) yang menrekomendasikan nilai 
utilitas ruang yang baik adalah berkisar 75%. 
Hal ini menunjukkan masih ada space sekitar 
4% dari total ruang kuliah yang dapat 
dimanfaatkan atau sekitar 40 jam atau 4 SKS 
yang masih dapat dilaksanakan perkuliahannya 
dengan menggunakan kesebelas ruang yang 
tersedia. 

Analisis dengan menggunakan rumus 
lain tentang utilitas penggunaan ruang dapat 
dijelaskan seperti di bawah ini. 

Perhitungan nilai utilitas penggunaan 
ruang adalah  

U%= F%  x  O% 

 100 

 

Dimana U% adalah hasil perhitungan 
yang terkait dengan persentase atau frekuensi 
penggunaan ruang  dikalikan dengan dengan 
tingkat okupasi ruang. Untuk menghitung 
frekuensi penggunaan ruang digunakan rumus 
sebagai berikut: 

Frekuensi Penggunaan 

 

F% = Total hours used for a week X 100 

 

 Total maximum hours allocated for a 
week 

 

Sementara untuk mengukur tingkat 
penggunaan (occupation rate) dari ruang 
menggunakan rumus berikut:  

 

Tingkat Penggunaan 
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O% = Total capacity used for week X 100 

 

Total maximum capacity for a week 

 

 

 

Penentuan kategori utilitas menggunakan skala sebagai berikut 

Tingkat 
Ketercapaian 

Rentang Keterangan 

<25% Utilitas di bawah 

25% - 35% Utilitas sesuai 

>35% Utilitas di atas rata-rata 

Untuk melihat kapasitas atau daya 
tampung pada form observasi diperoleh data-
data daya tmpung ruang didasarkan pada 
jumlah kursi yang tersedia di setiap ruangan.  

 

No Ruang Kapasitas  

1 FIP A1.2 30 

2 FIP A1.4 29 

3 FIP A1.1 46 

4 FIP A2.1 28 

5 FIP A2.3 34 

6 FIP A2.4 30 

7 FIP A3.3 36 

8 FIP A2.2 49 

9 FIP A3.2 31 

10 FIP A3.4 31 

11 FIP A1.3 29 

12 FIP A3.1 39 

 

No Ruang Total Alokasi Jam 

Perminggu  

Kapasitas 

maksimum 

perminggu 

1 FIP A1.2 50 1500 

2 FIP A1.4 50 1450 

3 FIP A1.1 50 2300 

4 FIP A2.1 50 1400 

5 FIP A2.3 50 1700 

6 FIP A2.4 50 1500 

7 FIP A3.3 50 1800 

8 FIP A2.2 50 2450 

9 FIP A3.2 50 1550 
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10 FIP A3.4 50 1550 

11 FIP A1.3 50 1450 

12 FIP A3.1 50 1950 
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Frekuensi Penggunaan 

 

F% = Total hours used for a week X 100 

 

 Total maximum hours allocated for a 
week 

 

 

F% =  20  X 100 

 

  50 

 

F% =  40% 

 

Tingkat Penggunaan 

 

O% = Total capacity used for week X 100 

 

Total maximum capacity for a week 

O% = 1.337 X 100 

 

41 x 50  

 

O% = 65% 

 

Perhitungan nilai utilitas penggunaan 
ruang adalah  

U%= F%  x  O% 

 100 

 

Perhitungan nilai utilitas penggunaan 
ruang adalah  

U%= 40%  x  65% 

 100 

 

U% = 26% 

 

Dari hasil perhitungan ditemukan 
bahwa tingkat utilitas ruang di Fakultas Ilmu 
Pendidikan adalah 26%, termasuk dalam 
kategori sesuai, dimana rentang kategorinya 
antara 25% – 35%. 

 

E. Draft Rancangbangun /Pengembangan 
CFUQ Facility Assesment 

Berdasarkan hasil observasi maka 
dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan 
monitoring dan evaluasi terkaitdengan fasilitas 
pembelajaran belum dilakukan secara rutin 
pada fakultas yang menjadi sampel penelitian 
ini. Temuan ini didukung oleh hasil observasi 
selama tiga kali yaitu bulan Juli, Agustus dan 
September 2015 belum memperlihatkan adanya 
perubahan kondisi pada fasilitas pembelajaran 
yang ada di setiap ruang kuliah. Belum 
dilaksanakannya evaluasi dan assessment 
berimplikasi pada belum dilakukan tindakan 
dalam merespon kondisi fasilitas.  

Dari hasil analisis angket dan form 
observasi maka dilakukan rancangbangun 
model CFUQ. Model yang dikembangkan ini 
merangkum beberapa kegiatan penting dalam 
melakukan assesment fasilitas pembelajaran, 
yaitu: 

1. Pengembangan instrumen standar 
CFUQ 

2. Penetapan jadwal assesment dan 
monitoring fasilitas pembelajaran 

3. Pelaksanaan assesment 
4. Analisis dan resume hasil 

assesment 
5. Tindak lanjut 
6. Adaptasi dan pengembangan 

lanjutan model 
 

F.  Tindak Lanjut dan Rencana Kegiatan 
Tahap II 

Penelitian ini akan menjawab tiga 
masalah utama yang terkait dengan penilaian 
dan pengembangan mutu fasilitas pembelajaran 
di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo 
dengan menggunkan pendekan model CFUQ 
facility assesment. 

Pada tahap I penelitian ini akan 
memfokuskan menjawab butir pertanyaan 
pertama penelitian, yaitu: ‖Secara umum, 
bagaimanakah kondisi, fungsionalitas, utilitas 
dan kualitas fasilitas/sarana prasarana 
pembelajaran yang dimiliki oleh fakultas di 
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo? 

Untuk tahap II penelitian akan menjawab dua 
pertanyaan penelitian, yaitu: 
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1. Seperti apakah rumusan model 
konseptual CFUQ faculty facility 
assessment yang efektif dalam 
mengoptimalkan pendayagunaan 
sarana prasarana pembelajaran 
di tingkat fakultas? 

2. Sejauh mana hasil implementasi 
model CFUQ faculty facility 
assessment dalam mendukung 
penguatan mutu fasilitas dan 
sarana prasarana pembelajaran 
pada tingkat fakultas? 

Untuk melengkapi dan meyempurnakan 
draft awal model CFUQ yang telah 
dikembangkan, maka akan dilakukan 
interview/wawancara dengan user 
fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran. 
User dalam hal ini adalah mahasiswa, dosen 
dan staf administrasi serta pihak manajemen 
fakultas dengan user fasiltas untuk melihat 
kefektifan dan manfaat dari pengembangan 
model CFUQ Facuty Faciity Assessment. Selain 
itu, juga akan dilakukan Tematic Focus Group 
Discussion, yaitu wawancara berfokus tema 
fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran 
merupakan lanjutan dari interview tunggal. 
Teknik ini digunakan untuk konfirmasi ulang 
permasalahan yang ditanyakan dan dilakukan 
brainstorming terkait tema penelitian 

Tahap selanjutnya adalah melakukan 
uji coba produk dan validasi ahli. Revisi dan 
penyempurnaan produk akan dilakukan 
berdasarkan hasil dari uji coba dan validasi ahli. 
Setelah uji empirik diharapkan akan dilakukan 
revisi akhir sebelum produk pengembangan ini 
dapat diimplementasikan secara ril di lapangan. 

 

 

G. Keterbatasan Penelitian 

1. Aspek utilitas fasilitas pembelajaran, 
misalnya penggunaan LCD dalam 
pembelajaran sulit untuk mendapatkan 
data dan informasi sebab tidak tersedia 
log data penggunaan LCD. Bila tersedia 
catatan log data penggunaan fasilitas 
pembelajaran di setiap jurusan amaka 
akan memungkinkan untuk dilakukan 
perhitungan terhadap utilitas fasilitas 
pembelajaran. Rekomendasi dan 
masukan untuk hal ini akan 
dipertimbangkan dalam pengembangan 
model assesment fasilitas CFUQ. 

2. Aspek fungsionalitas ruang juga 
menjadi kendala dalam penilaian, 
sebab terdapat beberapa ruang yang 
merupakan ruang laboratorium namun 
digunakan dalam kegiatan perkuliahan, 
sebaliknya beberapa kegiatan yang 

mestinya menggunakan laboratorium 
tetapi pelaksanaannya dilaksanakn di 
ruang kuliah. 

3. Fungsionalitas dan utilitas ruang 
umumnya tidak mengikuti jadwal yang 
terdapat di SIAT. Pergeseran dan 
perubahan jadwal sesuai dengan 
kondisi juga sangat menyulitkan untuk 
menilai dan mengukur fungsionalitas 
dan utilitas 

4. Aspek kualitas yang merupakan nilai 
akumulasi dari aspek kondisi, 
fungsionalitas dan utilitas dalam 
penelitian ini belum dapat ditentukan, 
sebab penilaian aspek kondisi, 
fungsionalitas dan utilitas fasilitas 
pembelajaran belum dapat dinilai 
secara menyeluruh 

 

H. Kesimpulan 

Hasil penelitian terhadap fasilitas 
pembelajaran pada tiga fakultas tersebut di atas 
menunjukkan bahwa pada umumnya kondisi 
fasilitas pembelajaran rata-rata dalam kondisi 
baik. Namun demikian terdapat beberapa 
fasilitas yang kondisinya tidak memnuhi 
persyaratan untuk kegiatan pembelajaran 
antara lain: kursi/bangku mahasiswa 

Terkait dengan standarisasi kondisi 
fasilitas pembelajaran, menunjukkan bahwa 
beberapa fasilitas pembelajaran belum 
terstandarisasi antara satu ruangan dengan 
ruangan lainnya. Fasilitas-fasilitas yang tidak 
terstandarsasi antara lain: meja dosen, kursi 
dosen dan papan tulis/white board. Aspek tidak 
terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi 
bentuk, jenis dan ukuran. 

Secara umum fungsionalitas ruangan 
perkuliahan dan ruang laboratorium telah 
memenuhi kriteria fungsionalitas, yaitu telah 
sesuai dengan pemanfataanya. Namun 
demikian masih terdapat beberapa ruang yang 
belum maksimal memenuhi aspek 
fungsionalitasnya. 

Temuan tentang fungsionalitas ruang 
menunjukkan bahwa sistem labeling informasi 
penggunaan ruang belum dilakukan secara 
sistemtis. Sebahagian besar ruang kuliah belum 
diberi label informasi tentang penggunaan 
ruangan, padahal aspek funsgsionalitas 
menekankan pentingnya informasi tentang 
penggunaan ruangan agar dapat ditentukan 
jadwal dan bentuk kegiatan dalam 
memanfaatkan/menggunakan ruangan tersebut. 

Dari hasil perhitungan ditemukan 
bahwa tingkat utilitas ruang di Fakultas Ilmu 
Pendidikan adalah 26%, termasuk dalam 
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kategori sesuai, dimana rentang kategorinya 
antara 25% – 35%. 

Secara umum disimpulkan bahwa 
penguatan Mutu Sarana Prasarana 
Pembelajaran hanya dapat dicapai melalui 
proses pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana yang dilakukan secara profesional 
mulai dari pengadaan, pendayagunaan, serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang teratur dan baik. Kebutuhan  
adanya sarana dan prasarana pembelajaran 
yang lengkap dan memadai serta selalu dalam 
keadaan siap pakai dapat membantu proses 
pembelajaran dalam perkuliahan dengan baik, 
pembelajaran menjadi lebih menarik dengan 
memungkinkan pemanfaatan berbagai macam 
variasi metode pembelajaran. Layanan 
manajemen/pengelolaan sarana prasarana 
pembelajaran yang teratur dan memadai 
dengan memperhatikan aspek CFUQ  dapat 
meningkatkan mutu fasilitas pembelajaran yang 
meiliputi tiga dimensi keberhasilan, yaitu: hasil 
guna, tepat guna, dan daya guna  

Pengelolaan sarana dan prasarana 
pembelajaran pada dasarnya perlu dilakukan 
secara profesional agar semua sarana dan 
prasarana yang tersedia dapat digunakan untuk 
mendukung efektifitas pencapaian target 
pembelajaran. 
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Abstrak 
Penelitian ini mefokuskan perhatian pada masalah transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan desa, ketika desa diberikan beban lebih dalam tata kelola pemerintahan. Tata kelola pemerintahan 
desa saat ini lebih menonjolkan praktek demokrasi prosedural yang didisain negara dan mengabaikan 
keterlibatan rakyat dalam pembuatan keputusan sebagai salah satu substansi demokrasi. Akibatnya pemerintah 
desa kehilangan legitimasi publik. Tata kelola pemerintahan yang patut/baik (good governance) di desa dalam 
wilayah Provinsi  Nusa Tenggara Timur (NTT), hanya sebatas semboyan.  

Bagi masyarakat desa, aspek terpenting dalam relasi rakyat dengan pemerintah adalah saling percaya. 
Kepercayaan itu dapat diperoleh dengan mempraktekan kebiasaan baik sebagai bagian dari kearifan lokal dalam 
masyarakat., Hal-hal yang baik itu antara lain, mempraktekan nilai-nilai demokrasi asli. Demokrasi asli yang 
masih dipraktekan dan dipelihara masyarakat setempat dimaknai sebagai demokrasi kontekstual. Apakah 
demokrasi kontektual masih ada dan dapat dijadikan basis penyelenggaraan pemerintahan desa di NTT ? 
Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan tersebut. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-kualitatif dengan 
pendekatan grouded-eksploratif. Dengan metode dan pendekatan ini diidentifikasi dan digambarkan jenis dan 
model praktek demokrasi kontekstual dalam masyarakat desa di NTT.  

Temuan penelitian menunjukan bahwa pada desa-desa asli di NTT masih ditemukan jenis dan praktek 
demokrasi kontekstual. Pada desa-desa asli tersebut ditemukan praktek demokrasi kontekstual, Masyarakat  
Desa di NTT masih memelihara dan menjalankan nilai demokrasi kontektual, seperti; pola pembagian 
kewenangan antar klan/suku, mekanisme pengambilan keputusan bersifat mistis-magis serta pergantian 
kepemimpinan yang unik  namun diterima. Patut digagas dan didorong agar penyelenggaraan pemerintahan 
desa di NTT berbasis demokrasi kontektual. Hal ini dimungkinkan karena sejalan dengan regulasi pangaturan 
desa yang tertuang dalam UU. No.6 Tahun 2014 tentang Desa, sambil terus dikembang-matangkan nilai-nilai 
demokrasi kotekstual menuju demokrasi universal. 
 
Kata kunci : pemerintahan desa, tata kelola pemerintahan yang baik,, demokrasi kontektual 
 

 
 
 

I. Pendahuluan 
 

Desa merupakan organisasi 

pemerintahan terendah dan 

berhadapan langsung dengan rakyat. 

Karena itu dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya, pemerintah desa 

dituntut agar harus sejalan dengan 

tata aturan pemerintahan yang telah 

digariskan. Disamping itu harus 

adaptif terhadap karakteristik asli 

masyarakat setempat. Kedudukan 

seperti ini menyebabkan peran 

pemerintah desa pada akhirnya 

bersifat mendua (ambiguity). 

Posisi yang bersifat mendua 

ini secara eksplisit dimuat dalam 

kebijakan pengaturan pemerintahan 

desa. Pada sisi tertentu desa 

diposisikan sebagai satuan 

pemerintahan yang otonom. Namun 

dalam implemetasi kebijakan, desa 

diperlakukan jauh berbeda dari 

substansi kebijakan tersebut. Desa, 

yang ditetapkan dalam kebijakan 

dinyatakan sebagai unit pemerintahan 

otonom, pada kenyataannya tidak 

lebih sebagai wilayah administratip. 

Otonomi desa hanyalah bersifat 

verbalistik. Konsekuensinya adalah 

aktivitas penyelenggaraan 

pemerintahan desa 

bersandar/bergantung pada pihak luar 

atau supra desa. Dalam kondisi yang 

demikian maka desa pasrah 

diintervensi pihak luar. Intervensi 

dalam kebijakan penataan institusi 

sampai pada urusan pembiayaan 

rumah tangga desa.  

Desa-desa di Provinsi NTT 

menjadi merasakan intervensi 

kebijakan ini. Sejak kebijakan 

regrouping desa dengan sebutan 
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―desa gaya baru‖ hinggah dikukuhkan 

dengan UU No.5/1979 tentang Pokok-

Pokok Pemerintahan Desa . Melalui 

kebjakan ini, desa-desa asli di NTT 

digabung atau dipencarkan. Akibat 

implementasi kebijakan penataan 

desa tersebut maka institusi dan nilai-

nilai berbasis kearifan lokal di 

masyarakat terpinggirkan dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Pada hal sejumlah nilai-nilai kearifan 

lokal itu memiliki relevansi yang kuat 

dalam penyelenggaraan pemerintahan 

desa, diantaranyan sebagai lokal 

accountabity.   

Di provinsi NTT terdapat 

3.268 dan 306 Kecamatan yang 

tersebar di 21 kabupaten/kota. Bahkan 

jumlah Desa ini telah meningkat 

menjadi 3.270 desa pada awal 2015.
36

 

Pemencaran/pemekaran desa terus 

terjadi dan dikuatirkan  memperlemah 

posisi pemerintah desa di mata 

masyarakat. Apalagi pemerintah desa 

diberikan tugas tambahan 

mengimplemtasi program 

pembangunan yang digelontorkan 

pemerintah supra desa. 

Kini, potret desa yang sudah 

kurang mengakar itu mesti memikul 

beban tanggung jawab lain yang tidak 

ringan. Beban dimaksud adalah 

mengelola dan mengeimplementasi 

program-program yang memiliki 

dampak serius terhadap kinerja. 

Program-program dipandang jadi 

beban dan berdampak serius tersebut 

adalah pengelolaan dana 

pemberdayaan, dana pembangunan 

desa, beras untuk orang miskin, serta 

dana desa dari APBN mulai 

digelontorkan pada tahun ini.
37

 Ketika 

pemerintah desa diberikan sejumlah 

beban tugas mengimplemtasi program 

pemabangunan supra desa, 

                                                           
36

 Bandingkan Data  BPS : NTT Dalam Angka 

2014,  Biro Humas Setda Prov NTT  dan Suara 

Pembaruan, 11 Jan 2015    
37

 Pemda Prov NTT pada kurun waktu 3 tahun 

terakhir menggulirkan Program Desa Mandiri 

Anggur Merah pada    sejumlah desa dengan 

besaran dananya Rp. 250 juta rupaiah. TA 2015 

ditingktakan menjadi Rp.500 juta /desa. Program 

Raskin tetap dilestarikan dan PKH dari  Kemnsos 

RI pun terus bergulir di kelurahn dan desa 

pemerintah desa semakin kelabakan 

bahkan jadi sasaran hujatan dan 

dijauhi masyarakat lantaran 

kehadirannya kurang mengakar serta 

posisinya lebih cenderung sebagai 

agen eksekusi administrasi negara 

belaka.  

Dalam posisi seperti ini 

dibutuhkan penemuan 

metoda/meknisme alternative untuk 

mensinergikan atau memperkuat 

relasi antara pemerintah desa dan 

masyarakatnya. Model alternative 

yang digagas sedapat mungkin 

menjalin kembali saling percaya 

anatara pemerintah desa dan 

masyarakat.  

 
II. Tinjauan Pustaka 

 

1. Desa dan Otonomi Desa  
Konsep desa umumnya diberi 

makna sebagai satu kesatuan hukum, 
di mana bertempat tingggal suatu 
masyarakat yang berkuasa 
mengadakan pemerintahan sendiri. 
Kesatuan masyarakat itu disebut 
sebagai masyarakat hukum dan 
karena adat yang masih kental berlaku 
maka disebut pula sebagai 
masyarakat hukum adat.

38
 Konsep 

desa sebagai masyarakat adat itu 
dibahas pula oleh Boeke mengartikan  
desa sebagai: 

Persekutuan pribumi yang 

paling kecil, bercirikan (a) 

kekuasaan sendiri (b) daerah 

(teritorium sendiri) dan (c) 

kekayaan/pendapatan 

sendiri…Persekutuan hukum 

pribumi terkecil dapat diartikan 

bahwa di dalamnya tercakup 

pengertian: (a) persekutuan hukum 

adat yang tumbuh dengan 

sendirinya di dalam masyarakat 

pribumi dan mempunyai dasar 

tradisional; (b) persekutuan hukum 

dimana hanya penduduk pribumi 

atau setidak-tidaknya sebagain 

besar dari penduduk pribumi yang 

menjadi anggota-anggotanya. 

Desa yang tidak memiliki ciri 
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 Kartohadikoesoemo, Soetardjo,  Desa, Balai 

Pustaka Jakarta,1984, hal. 16  
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hukum seperti di atas dianggap 

sebagai tempat dimana orang-

orang berkumpul untuk sekedar 

bertempat tinggal.
39

  

 

Pendangan Boeke ini sangat 

kental nuansa hukum adat. Namun 

bila disimak secara sistematis, 

sebenarnya desa seperti itulah yang 

mula sekali dikenal dalam masyarakat 

di Indonesia terutama di luar Pulau 

Jawa. Paling tidak bisa dipahami 

bahwa pada setiap komunitas terdapat 

desa induk dan wilayah desa yang 

merupakan teritori yang dikuasai 

masyarakat adat untuk dihuni dan 

diolah. Ciri-ciri sebagai sebuah 

persekutuan hukum sebagaimana 

diuraikan itu harus dilihat sebagai 

salah satu keunggulan lokal yang 

dimiliki oleh desa. Keunggulan 

tersebut semestinya digunakan 

sebagai landasan pijakan bagi 

berbagai pihak yang berniat 

membangun desa dengan tetap 

berdasar pada hakekatnya, yakni 

sebagai persekutuan hukum, tempat 

penghidupan dan kehidupan bagi 

masyarakat warga desa.    

Bila ditilik dari proses sosial 
pembentukan desa, Soemadjan menjelaskan 
bahwa:  

 
"Dilihat dari perspektif proses 

sosial pembentukan desa, dapat 
ditemui dua macam desa yakni 
desa yang bersifat geneologis atau 
setidak-tidaknya etnik dan desa 
yang bersifat teritorial. Adapun inti 
atau ciri desa yang bersifat 
geneologis adalah masyaraktanya 
bukan wilayahnya…Orang yang 
dari keturunan lain diangap ―orang 
asing‖ di dalam kesatuan 
masyarakat geneologis. Demikian 
pula orang yang berasal dari 
kebudayaan dan bahasa lain di 
dalam masyarakat‖.

40
 

                                                           
39

 Boeke , J.H; Batas-Batas Dari Masjarakat 

Pedesaan Indonesia, Bhratara, Djakarta, 1991, hal. 

9-10 
40

 Soemardjan, Selo; Otonomi Desa: Apakah Itu ? 

Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Nomor 2/1992, Pusat antar 

Universitas Bidang Ilmu-Ilmu Sosial UI (PAU-IS-

UI)  Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, hal.9 

 
Bahkan lebih jauh Vergouwen 

yang dikutip Fischer
41

 menyebut desa 
sebagai sebuah negara kecil – 
sebagai sebuah ―republik―. Menurut 
Vergouwen, desa itu adalah 
persekutuan-persekutuan teritorial 
maupun financial. Tetapi ternyata 
dalam hal-hal yang lain juga memiliki 
satu kesatuan secara ekonomi, 
religius, anggota-anggota desa itu 
mengambil sikap sebagai penyebut 
kami‖ terhadap orang lain yang bukan 
warga desa.  Desa itu merupakan 
badan otonom atau boleh juga 
persekutuan hukum yang berdaulat 
dan dalam kepustakaan tentang 
Indonesia berulang-ulang dijumpai 
ungkapan ― Republik Desa yang 
Kecil‖. Hal seperti itu menunjukan 
bahwa desa yang berpegang pada 
norma-norma adat itu telah memiliki 
suatu legitimasi tradisional sebagai 
faktor pengabsah setiap kegiatan dan 
keputusan sehingga ditaati oleh 
seluruh warga desa

42
. 

Desa dipahami sebagai 
organisasi pemerintahan atau 
organisasi kekuasaan yang secara 
politis mempunyai wewenang tertentu 
dalam struktur sistem pemerintahan 
negara. Ciri yang menonjol dari 
perspektif ini diantaranya (1) ada 
sekelompok orang, (2) adanya pihak-
pihak sebagai pemimpin atau yang 
memerintah dan mengambil kebijakan, 
(3) adanya organisasi 
penyelenggaraan kekuasaan, (4) 
adanya wilayah/teritori sebagai 
wilayah penyelenggaraan kekuasaan, 
(5) ada mekanisme, tata aturan atau 
nilai yang menjadi landasan dalam 
proses pengambilan keputusan. 
Sedangkan dari perspektif sosial 
budaya desa diasosiasikan sebagai 
masyarakat yang hidup secara 
sederhana pada sektor agraris, 
mempunyai ikatan sosial, adat dan 
tradisi yang kuat dan bersahaja. Ciri-
cirinya adalah (1) Memiliki suatu 
wilayah yang jelas, (2) Ada 
sekelompok orang yang bertempat 
tinggal di daerah tersebut, (3) Memiliki 
ikatan yang beragam dan luas seperti 
hubungan darah, kebutuham akan 
rasa aman, menjunjung tinggi nilai 
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 Ficher, Pengantar Anthropologi Kebudayaan 

Indonesia, Pembangunan Djakarta, 1966; hal. 60 
42

 Ibid.hal 61 
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yamg dianut bersama dari 
pengalaman yang sama, (4) 
Mempunyai kekuasaan untuk 
mengatur urusannya sendiri 
mempunyai (menetapkan) 
pemerintahan sendiri, (5) memiliki 
harta benda, kekayaan desa sendiri. 

   2.  Demokrasi dan Demokrasi 
Kontekstual  

Demokrasi pada hakekatnya 
adalah sebuah idealisme tentang 
sistem pemerintahan yang memberi 
nilai tinggi kepada harkat mannusia 
sebagai makluk yang rasional, mandiri 
kreatif dan dewasa.  Telaan terhadap 
demokrasi menunjukan bahwa 
demokrasi tumbuh dan berkembang 
dalam relasi sosial budaya manusia. 
Mengacu pada sudut pandang inilah 
maka muncul teori empirik lahirnya 
demokrasi, seperti, teori 
kesejahteraan, struktur sosial, 
eksternal dan teori budaya politik

43
.  

Menalar dengan mengacu 
pada teori empirik demokrasi, maka 
dapat dipastikan bahwa peluang 
bertumbuh, berkembang dan praktek 
demokrasi dalam setiap kelompok 
masyarakat itu ada. Artinya, 
demokrasi tidak mencul begitu saja 
dalam suatu komunitas, masyarakat, 
bangsa maupun negara, Demokrasi 
muncul dan bekembang melalui 
pikiran dan perjuangan individu, 
kelompok dan aktror dalam jejaring 
sosial

44
.   

Indonesia sebagai sebuah 
negara yang sangat majemuk 
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dipastikan memiliki pengalaman 
empiris mempraktekan serta 
mengembangakan demokrasi dalam 
kehidupan. Bangsa Indonesia diyakini 
memiliki nilai-nilai demokrasi yang 
berakar pada pola hdup bersama 
sebagaimana terdapat pada desa-
desa di Indonesia. Praktek 
menjalankan pola hidup bersama yang 
dijiwai nilai-nilai demokrasi khas 
masyarakat lokal di desa. 
Pertumbuhan dan nilai-nialai 
demokrasi yang dianut pun memiliki 
kekhasan. Kekhasan itu lahir karena 
problem dihadapi serta nilai demokrasi 
yang telah berakar dan dipraktekan 
setiap bangsa/suku bervariasi sesuai 
perjalanan perjuangan kehidupan 
sosial. Nilai dan praktek demokrasi 
yang dijalankan dalam setiap 
komunitas, suku atau desa itulah yang 
disebut demokrasi kontekstual. Jadi 
demokrasi kontekstual adalah nilai 
dan praktek demokrasi yang masih 
hidup, berkembang dan dipraktekan 
dalam masyarakat.  

Terdapat sejumlah prinsip 
atau nilai-niai mendasar dalam 
demokrasi yakni, (a) menegakan 
HAM, (b) persamaan,(c) keadilan dan 
(d) keterbukaan. Menurut Hendry B. 
Mayo

45
 (a) menyelesaikan 

perselisihan secara baik dan 
melembaga, (b) menjamin 
terselenggaranya perubahan secara 
damai, (c) menyelengarakan 
pergantian pemimpin secra teratur, (d) 
mengakui serta menganggap wajar 
adanya kemajemukan dalam 
masyarakat, dan (e)   menjamin 
tegaknya keadilan. 

Dalam perkembangannya, 
demokrasi di Indonesia, sebelum 
merdeka tak ditemukan demokrasi 
khas Bangsa Indonesia. Bung Hatta 
mengatakan: 

―Jika kita perhatikan 
pemerintahan demokrasi di 
Indonesia di waktu dahulu, 
nyatalah bahwa demokrai itu hanya 
terdapat pada pemerintahan desa 
saja. Yang ada yaitu Desa 
Demokrasi!  Di sini segala hal 
menjadi urusan rakyat bersama... 
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Jika kita perhatikan alam Indonesia 
seumunya di masa dahulu, akan 
kita tiada mendapat suatu 
pemerintahan demokrasi, 
melainkan peraturan-peraturan 
autokrasi dan feodalisme, 
dilakukan oleh raja-raja―

46
.  

 Pandang pendiri Negara ini 
sangat gamblang menegaskan bahwa 
Bangsa Indonesia memiliki demokrasi 
khas Bangsa Indonesia di desa. 
Dengan mensitir pandangan itu dapat 
dikatakan bahwa kekuatan demokrasi 
Indonesia terletak pada nilai dan 
praktek demokrasi desa. Untuk itu 
maka tak keliru bila penyelenggaraan 
pemerintahan desa Indonesia pada 
saat ini bertumpuh pula pada nilai dan 
praktek demokrasi kontekstual yang 
masih ada di desa-desa dalam Negara 
Republik Indonesia.  

 
III.    Metodologi 

Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 
grouded-eksploratif

47
. Penelitian 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan nyata di 
lapangan/wilayah penelitian tentang 
gejalah atau fenomena yang terjadi.

48
  

Pendekatan grounded-
eksploratif digunakan untuk 
menghampri secara langsusng proses 
yang terjadi selanjutnya didalami dan 
dipahami aspek dan nilai-nilai yang 
terkait dengan tatkelola pemerintahan 
asli. Dengan metode dan pendekatan ini 
diidentifikasi dan digambarkan praktek 
penyelenggaraan pemerintahan jenis 
dan pola praktek demokrasi kontekstual 
dalam masyarakat desa di NTT. Fokus 
perhatian dalam penelitian ini adalah 
nilai dan praktek demokrasi kontekstual 
dalam penyelenggaraan pemerintahan 
desa di Kabupaten Lembata, Belu dan 
Manggarai Barat Provinsi NTT. Teknik 
pengumpulan data digunakan adalah 
wawancara mendalam, observasi-
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 Moleong, Lexi J;2000.Metode Penelitian 
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partisipasi dan studi dokumentasi. 
Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui, struktur dan pembagian 
kewenangan dalam desa asli, pola 
penggantian kepemimpinan dan 
mekanisme pengambilan keuputusan 
bersama serta nilai-nilai demokrasi 
kontekstual yang dihayati dan 
dipraktekan; seperti, kerjasama/gotong 
royong, harmoni, Obeservasi-partisipatif 
dilakukan untuk mengamati dan terlibat 
dalam proses pengambilan keputusan, 
pergantian pemimpin (termasuk 
pemilihan Kades) dalam 
penyelenggraan pemerintahan desa. 
Studi dokumentasi dilakukan melalui 
penelusuran data dan informasi yang 
relevan dalam literature dan arsip-
arsip/dokumen yang tersedia pada 
instansi-instansi terkait. Untuk memberi 
makna atas data dan fenomena yang 
ditemukan dalam penelitian ini maka 
dilakukan analisis dengan pendekatan 
kualitatif-eksplansi deskriptif.

49
  

 
IV.  Hasil dan Pembahasan 

1.  Kelembagaan dan Pembagian 
Kewenangan di Desa  

Desa dalam tata pemerintahan 
Indonesia sesungguhnya beragam 
sebutan local. Sebut desa lebih dikenal 
di Pulau Jawa, Madura dan Bali. Di 
Sumatera barat dikenal dengan sebutan 
Nagari; di Aceh Kampung/Gompong, 
Maluku disebut gam/negeri, kampong, 
Papua karet/kampong dan lain 
sebagainya. Di NTT pun kesatuan 
masyarakat yang umunya disebut desa 
itu pada setiap kabupaten memmpunyai 
sebutan sendiri.  
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Tabel 1: Nama Kesatuan Masyarakat di 
Beberapa Kabupaten Di NTT 
 

N
o 

Kabupaten Nama 
Kesat
uan 
Masy
arakat 
Menur
ut 
Bahas
a 
setem
pat 

Keter
angan 

1 Manggarai/B
arat//Timur  

Beo  

2 Lembata/Flot
im 

Lewo/
Leu 

 

3 Ende Ndua  

4 Sikka Natar  

4 Ngada Nua  

5 Belu/Malaka Leo  

7 TTS/TTU/Ku
pang 

Kuan  

8 Sumba / 
Timur / Barat 
/ 
Tengah/Bara
tDaya  

Parain
gu 

 

9 Rote Leo  

1
0 

Sabu Udu  

Sumber: Data olahan dari nara 
sumber dan pustaka 

 
Desa di NTT dengan sebutan 

local ini tetap bertahan. Sejak jaman 
penjajah telah diperkenalkan sebutan 
Desa (RR psl 74 Tahun 1854).

50
 

Setelah Indonesia merdeka, 
penyebutan desa mulai diterima ketika 
desa diatur dengan regulasi tersendiri, 
yaitu UU No. 2 Tahun 1948 dan UU 
No.1 Tahun 1957 (kemungkinan atau 
mengarahkan desa sebagai Daerah 
Otonom Tingkat III). Sebutan Desa 
mulai ‗merakyat‖ ketika desa resmi 
ditata menjadi daerah Tingkat III 
melalui UU No.19 Tahun 1965 tentang 
Desa Praja. Khusus di NTT posisi 
desa mulai ditata ketika diperkenalkan 
Desa Gaya Baru berdasarkan Surat 
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51
.  

Sampai dikeluarkan regulasi 
Desa terbaru dengan UU No. 6 Tahun 
2014 tentang Desa, sebutan lokal atau 
setempat tentang desa belum 
tergantikan seluruhnya. Desa-desa 
asli di NTT dicirikan dengan kumpulan 
rumah-rumah adat, tempat pertemuan 
umum serta tempat sacral/mesbah 
(simbol kehadiran leluhur). Pemekran 
desa yang laksanakan kini kurang 
mempertimbangkan aspek fundmental 
tersebut. Umumnya pemekaran atau 
penggabungan desa lebih 
menonjolkan alasan padatnya 
penduduk, luasnya wilayah, 
mempermudah atau memperlancar 
pelayanan.Temuan penelitian 
menunjukan bahwa pemekaran desa 
dilandasi kepentingan pragmatis. 
Kepentingan pragmatis tersebut 
antara lain, pemenuhan syarat 
pemekaran kecamatan dan akses 
bantuan program pemerintah supra 
desa.  
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Tabel 2. Peningkatan Jumlah Desa di Provinsi NTT 
 

Wilayah 
Kabupaten/Kota 

 

Jumlah Desa /Kelurahan 

Desa Kelurahan 

2010 2012 2013 2010 2012 2013 

Sumba Barat  63 63 63 11 11 11 

Sumba Timur 140 140 140 16 16 16 

Kupang 160 160 160 17 17 17 

Timor Tengah Selatan 228 266 266 12 12 12 

Timor Tengah Utara 143 144 144 31 31 31 

Belu 196 196 69 12 12 12 

Alor 158 158 158 17 17 17 

Lembata 137 137 137 7 7 7 

Flores Timur 229 229 229 21 21 21 

Sikka 147 147 147 13 13 13 

Ende 191 255 255 23 23 24 

Ngada 82 135 135 15 16 16 

Manggarai 132 145 145 17 17 17 

Rote Ndao 82 82 82 7 7 7 

Manggarai Barat 116 164 164 5 5 5 

Sumba Tengah 65 65 65   0 

Sumba Barat Daya 94 129 129 2 2 2 

Nagekeo 84 97 97 16 16 16 

Mangarai Timur 159 159 159 17 17 17 

Sabu Raijua  58 58 58 5 5 5 

Malaka   127   0 

Kota Kupang   0 51 51 51 

Nusa Tenggara Timur 2264 2929 2936 316 317 316 

 
        
 Sumber : Diolah  dari data BPS NTT 
2014 

 
Dalam kurun waktu 4 tahun, 

2010 – 2013, penambahan jumlah di 
NTT mencapai 672 desa. 
Pertimbangan pemekaran desa-desa 
baru tersebut lebih dominan didasari  
alasan pragmatis. Pertimbangan 
pemekaran desa mengabaikan aspek 
historis, social budaya.   

Pembagian kewenangan 
dalam urusan pemerintahan 
didasarkan pada suku/klan. Pada 
desa-desa yang masih cukup menjaga 
tradisi, pembagian kewenangan dalam 
penyelanggaraan pemerintahan desa 
asli masih terawat baik. Hampir semua 
suku yang ada dalam desa 
menjalankan peran tertentu. Peran itu 
terus dijalankan tanpa rotasi.  Model 
pergantian kepemimpinan ini 
dipandang cukup unik. Namun 
keunikan ini diterima oleh masyarakat 
dalam desa asli tersebut. 

  
 

2. Mekanisme pengambilan 
Keputusan  

Praktek demokrasi kontekstual 
lain yang terpenting adalah 
Keterbukaan dalam pengambilan 
keputusan. Bahwa kewenangan 
dalam menjalankan menurus hal 
tertentu menjadi tanggung jawab 
suku/marga/klan tertentu namun 
tetap menjunjung tinggi keterbukaan. 
Pada desa-desa asli di NTT masih 
ditemukan propses musyawarah. 
Musyawarah itu dilaksanakan 
umumnya terkait dengan (1) 
mengambil keputusan berasama dan 
(2) menjelaskan dan 
mempertanggungjawabkan 
keputusan, dan (3) 
mepertanggungjawabkan 
pelaksanaan kegiatan tertentu. 

Musyawarah dalam 
masyarakat desa di NTT yang 
diprektekan dengan 
mengedepankan kesetaraan tanpa 
tersekat strata sosial. Model 
musyawarah ini masih terpelihara 
dan dipraktekan dalam urusan non 
pemerintahan. Pada masyarakat di 
Kabupaten Sikka di sebut 
Bakuwolang, orang Lamaholot 
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(Folres Timur, Lembata dan Alor) 
Peeput/Moting Maung. Di Kabupaten 
Belu/Malaka dikenal Tur lia/Tur 
hamutu serta Orang Manggarai 
(Kabupaten Manggarai, Manggarai 
Barat dan Kabupaten Manggarai 
Timur) model musyawarah disebut 
Lonto Leok. Penyelenggaraan 
pemerintahan desa versi negara 
dalam kasus tertentu mengadopsi 
pola musyawarah ini.   

 
3. Nilai-nilai dalam Demokrasi 

Kotektual 
Temuan penelitian menunjukan 

bahwa nilai-nilai demokrasi 
kontekstual di desa asli masih 
teridentifikasi dan diprektekan dalam 
kehidupan bersama. Namun patut 
diakui bahwa penitrasi 
budaya/pengaruh perkembangan 
sudah menggerus niai demokrasi 
kontekstual tersebut. Nilai demokrasi 
kontekstual dalam praktek demokrasi 
kontesktual adalah (1) Nilai 
kerjasama. Nilai kerjasama dijumpai 
di Orang Lamaholot diebut gemohin, 
gelekat. Di Belu dan Malaka (Orang 
Tasifeto) Tuku Badut 

52
 kerjasama 

bersamaan. Orang Manggarai 
menyebutnya Dodo. (2) Nilai 
keadilan dan kebenaran. Nilai 
keadilan dan itu ditunjukan dengan 
berbagai cara. Usaha mengungkap 
kebenaran dan keadilan ditelusuri 
dengan menggunakan ritus-ritus 
adat. Di Kampung Bajawa 
Kabupaten Ngada diupacarakan 
oleh Mosa Nua dengan ritus Tibo. 
Masyarakat Lamaholot menjalankan 
dengan ritus butek teluk dan lewak 
tapo (pembuktian kebenaran) yang 
dipimpin oleh atamolan lewo (wakil 
dewa/mediator pengausa jagad 
raya), (3) 
keterbukaan/tanggunjawab. Hal ini 
merupakan salah satu nilai penting 
dalam menjalankan roda 
pemerintahan desa asli. 
Keterbukaan dan tanggungjawab 
diwujudkan dalam kegiatan 
musyawarah. Melalui musyawarah 
ini terjalin rasah saling percaya para 
pihak dalam desa asli (akuntabilitas). 
dan (4) Religius. Bagi masyarakat 
desa terutama desa asli, aspek ini 
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menjadi kekuatan yang memiliki 
daya ikat terpenting dalam 
kebersamaan. Religiusitas ini 
menjadi sentral dalam ikatan 
kebersaman dalam desa. Diyakini 
bahwa adanya kekuatan gaib yang 
menjadi sumber dari segala makluk 
hidup dialam semesta. Pada desa 
asli di Manggrai akan ditemui 
Compang (mesbah) sebagai pusat 
kehidupan religious. Di Lamaholot 
diketahui ada Nuba Nara. Setiap 
aktifitas akan memiliki ikatan yang 
kuat dan diyakini memiliki keabsahan 
mistis-magis ketika dilakukan secara 
religious. Sebagai contoh konkrit 
dalam budaya Bao Lolon pada 
masyarakat Lamaholot. Bao lolon ini 
bias dianalogikan dengan 
bersumpah.  

   ―Bao lolon‖ itu pemberian 
sesajian kepada arwah leluhur 
yang diletakkan di atas ―Nuba-
Nara‖ dan diikuti dengan 
penetesan air nira/tuak pada 
―Nuba-Nara‖, diiringi dengan ―Amet 
perat‖ (doa/mantera adat) yang 
diucapkan oleh ―Lewo nimun Tana 
Alawen‖. Bila ini terkait dengan 
pelantikan pejabat maka diikuti 
oleh para pejabat yang bersumpah. 

Maknanya intrisiknya bahwa 
setelah selesainya ―Bao Lolon‖ ini, 
maka jabatan-jabatan ini memiliki 
kekuatan ―Magis religius‖ sehingga 
segala tindakan pejabat dalam 
memajukan ―Lewotana‖ mendapat 
restu dari ―Lerawulan-Tanaekan‖. 
(Tuhan pengasa alam semesta). 
Demikian pula ritus ini dilakukan 
dalam aktifitas atau tindakan 
lainnya.  
 

V. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 

Pertama, Nilai demokrasi konteks tual 
dalam pemerintahan desa asli di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur masih 
teridentifikasi jelas oleh karena itu 
dapat diintegrasikan menjadi basis 
penyelenggaraan pemerintahan desa.  
Kedua, Penyelenggaraan 
pemerintahan desa berbasis nilai 
demokrasi kontekstual memungkinkan 
penyelenggaraan pemerintahan desa 
yang patut (good governance). 

2. Rekomendasi  
Kepada para pihak terkait (stake 
holders) disarankan agar 
merevitalisasi nilai-nilai demokrasi 
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kontekstual dalam desa asli untuk 
disinergikan dengan regulasi negara 
dan dijadikan landasan pijakan 
penyelenggaraan pemerintahan desa 
di NTT karena telah terbuka ruang 
untuk membentuk kembali desa adat 
sesuai UU No. 6 Tahun 2014 tentang 
Desa.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis (1) faktor penyebab kesulitan belajar 
siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara dan (2) strategi guru untuk mengatasi faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah seorang guru bahasa Indonesia kelas VII dan 32 orang siswa kelas VIIE SMPN 5 Negara. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara dan observasi. 
Pengolahan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
simpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini adalah (1) Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara berasal dari faktor motif/motivasi, kebiasaan belajar, 
penguasaan komponen kebahasaan, penguasaan komponen isi, sikap mental, hubungan/interaksi antara 
guru dan siswa, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan hubungan/interaksi antara siswa dan 
siswa. Faktor yang paling dominan menyebabkan kesulitan belajar siswa adalah sikap mental; dan (2) 
Strategi guru untuk mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar siswa meliputi strategi pembelajaran 
ekspositori, strategi pembeajaran yang berpusat pada guru, strategi pembelajaran deduksi, dan strategi 
pembelajaran heuristik.  

 

Kata Kunci :  kesulitan belajar, strategi pembelajaran, pembelajaran berbicara 

 

Abstract 

This study aims at describing and analyzing (1) the factors which the students‘ learning difficulties of and 
(2) teachers' strategies to cope with students learning difficulties. This is sources descriptive qualitative. 
The sources of data of this research is a bahasa Indonesia teacher of VII grade and 32 students in VIIE 
class of SMPN 5 Negara. The methods of data collection used for this research is a interview and 
observation.  The data analysis was done trough tree step, the data reduction, data presentation, and 
verification and conclusion. The result, of this research are (1) The factors which cause a student learning 
ability in speaking are from motive/motivation factor, learning habits, the mastery of language components, 
the mastery of content components, mental attitude, relationship/interaction between teachers and 
students, teaching methods, instructional media, and relationship/interaction among students. The most 
dominant factor which causes students learning difficulties is the students‘ mental attitude, (2) the learning 
strategies implemented by the teacher include expository learning strategies, teacher center strategies, 
deduction, and heuristics learning strategy. 
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1. Pendahuluan 

Masalah kesulitan belajar (termasuk 
keterampilan berbicara) dijumpai pada siswa 
sekolah perkotaan maupun siswa sekolah 
pedesaan (Djamarah, 2002a:200). Masalah 
ini terlihat pada siswa kelas VIIE SMPN 5 
Negara. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru bidang studi bahasa Indonesia, 
ditemukan banyak siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan minimal 67,50 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 
Suasana pembelajaran berbicara kurang 
menggairahkan. Siswa terlihat pasif dan 
enggan untuk berbicara. Bahkan, ketika 
diminta mengacungkan tangan untuk 
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menjawab pertanyaan guru, tidak ada siswa 
yang melakukannya. Pembelajaran 
keterampilan berbicara tampaknya masih 
jauh dari tujuan yang telah ditargetkan. 
Motivasi siswa yang rendah dan strategi 
pembelajaran yang kurang mampu menarik 
minat siswa mungkin adalah dua dari 
beberapa faktor penyebab pembelajaran 
keterampilan berbicara kurang 
menggairahkan. Guru pun dituntut untuk 
meningkatkan profesionalismenya dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara. Guru 
memiliki kewajiban memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
yang sedang dihadapi dan 
mempertimbangkan setiap hal dalam 
pemilihan strategi pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal 
dengan efektif dan efisien.  

Strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara di kelas VIIE di 
SMPN 5 Negara adalah strategi yang 
berpusat pada guru (teacher center 
strategies). Dilihat dari kegiatan pengelolaan 
pesan atau materi pembelajaran, strategi 
yang diterapkan oleh guru dikategorikan 
sebagai strategi pembelajaran ekspositoris. 
Stretegi ini direalisasikan dengan 
penggunaan metode ceramah yang 
mendominasi pembelajaran. Kesempatan 
siswa untuk berbicara sangat terbatas dan 
kesempatan tersebut tidak dimaksimalkan 
oleh siswa. 

Melihat banyaknya faktor yang 
mengakibatkan kesulitan belajar siswa 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
dan berbagai alternatif strategi yang dapat 
diupayakan oleh guru, tampaknya perlu 
dilakukan sebuah penelitian yang 
mengidentifikasi mengenai faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa dan strategi yang 
diupayakan oeh guru untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Data penelitian ini berupa 
informasi atau rekaman mengenai faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa kelas VIIE 
SMPN 5 Negara dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara dan strategi guru 
dalam upaya mengatasi kesulitan belajar 
siswa. Oleh karena itu, sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIE dan 

guru bahasa Indonesia SMPN 5 Negara. 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode wawancara dan observasi. 
Metode wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kesulitan 
belajar siswa dan rasional guru dalam 
memilih strategi pembelajaran, sedangkan 
metode observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai strategi 
guru. 

Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini diolah dengan analisis deskriptif kualitatif. 
Analisis data dalam penelitian yang 
dilaksanakan ini berlangsung bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. 
Pengolahan data tersebut di antaranya 
adalah melalui tiga tahap model alir, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. Bungin (Ed) (2006:132) menyatakan 
bahwa ketiga tahapan tersebut berlangsung 
secara simultan. 

Teknik yang digunakan dalam 
memeriksa keabsahan data dan kejenuhan 
data adalah ketekunan pengamatan dan 
triangulasi data. Triangulasi data yang 
dilaksanakan menggunakan dua cara, yaitu 
melalui sumber dan teori. Triangulasi melalui 
sumber dilaksanakan dengan jalan (1) 
membandingkan data hasil wawancara 
siswa dan hasil wawancara guru mengenai 
faktor kesulitan-kesulitan belajar yang 
dialami siswa, (2) membandingkan data 
hasil pengamatan proses pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan hasil 
wawancara guru mengenai strategi 
pembelajaran yang diterapkan. Sementara 
itu, triangulasi data melalui teori 
dilaksanakan dengan jalan mengkaji hasil-
hasil temuan penelitian berdasarkan teori-
teori yang telah ada. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara 

1) Motif/Motivasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motif/motivasi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara tergolong rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 
ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran keterampilan berbicara. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan 
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pendapat Sardiman (2006:84) bahwa hasil 
belajar akan menjadi optimal kalau ada 
motivasi. Oleh karena itu, tepat dikatakan 
bahwa motivasi adalah hal yang sangat 
penting dalam belajar (Djiwandono, 
2004:329; Djamarah, 2002a:114; Sanjaya, 
2009a:249; Sardiman, 2006:84; Yamin, 
2005:80). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa siswa kurang bergairah mengikuti 
pembelajaran walaupun siswa mengetahui 
pentingnya memiliki keterampilan berbicara. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
pendapat Yamin (2005:82) bahwa ―Orang 
akan termotivasi bila ia percaya bahwa hasil 
tersebut mempunyai nilai positif baginya‖. 
Menyikapi hasil temuan dalam penelitian ini, 
guru dituntut mampu membangkitkan 
motivasi siswa dalam pembelajaran dengan 
berbagai teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan motivasi belajar siswa rendah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Syeku (2009) dan juga Untari 
(2011) bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi dan prestasi 
belajar. 

2) Kebiasaan Belajar 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebiasaan belajar siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara tergolong kurang 
baik. Siswa belajar hanya mengikuti jadwal 
yang ada di sekolah dan itupun dilakukan 
secara tidak teratur. Siswa akan belajar 
keterampilan berbicara sesuai dengan 
jadwal sekolah jika ada PR atau jika 
besoknya akan dinilai. Kebiasaan belajar 
secara tidak teratur ini telah berdampak 
pada hasil belajar keterampilan berbicara 
yang dimiliki siswa. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat Djamarah (2002a:9; 
2002b:10) bahwa salah satu faktor yang 
mengakibatkan kegagalan siswa dalam 
mencapai prestasi belajar adalah 
ketidakteraturan dalam belajar. 

Dilihat dari cara, siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara menggunakan 
metode menghafal dalam belajarnya. 
Bahkan, banyak yang mengakui hanya 
belajar dengan teknik membaca dalam hati. 
Penggunaan teknik membaca dalam hati 
tentunya kurang tepat digunakan untuk 
melatih keterampilan berbicara, khususnya 
dalam melatih pelafalan kata. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Kuswati (2010), Untari (2011), dan Sucita 
(2004) bahwa kebiasaan belajar merupakan 
salah satu faktor penyebab siswa 
mengalami kesulitan dalam belajarnya. 

3) Penguasaan Komponen Kebahasaan 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa mengenai komponen 
kebahasaan, yaitu menyangkut (a) lafal, 
nada, intonasi, sendi, durasi, (b) diksi, (c) 
struktur kebahasaan, dan (d) gaya bahasa 
masih sangat rendah. Yang menjadi tujuan 
utama siswa ketika berbicara di depan kelas 
adalah dapat dengan cepat menyelesaikan 
pembicaraannya. Hal ini berakibat pada 
lafal, nada, sendi, dan durasi yang sering 
diabaikan siswa. Komponen kebahasaan 
yang juga memengaruhi kesulitan belajar 
dalam pembelajaran berbicara adalah diksi. 
Siswa sering merasa kehabisan kata-kata 
dalam menyampaikan pembicaraannya. 
Bahkan, penggunaan kosa kata bahasa Bali 
kerap ditemui pada tuturan siswa karena 
siswa merasa kesulitan dalam mencari 
padanan bahasa Indonesianya. Sebagian 
besar siswa yang mengalami kesulitan 
belajar menggunakan bahasa Bali di 
lingkungannya. Mengenai struktur bahasa 
dan gaya bahasa belum dipahami oleh 
siswa. 

4) Penguasaan Komponen Isi 
Dari empat komponen isi yang terdiri 

atas (1) hubungan isi dengan topik, (2) 
struktur isi, (3) kualitas isi, dan (4) kuantitas 
isi, hanya penguasaan komponen isi 
‗hubungan isi dengan topik‘ yang 
menunjukkan penguasaan yang memadai. 
Melihat hasil temuan dari komponen isi 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rendahnya kemampuan penguasaan 
komponen isi siswa merupakan salah satu 
faktor penyebab kesulitan belajar 
keterampilan berbicara siswa. 

5) Sikap Mental 
Penelitian ini menemukan bahwa 

siswa malu, takut, dan gerogi ketika tampil di 
depan teman-temannya. Siswa kurang 
memiliki rasa percaya diri dalam berbicara. 
Rendahnya rasa percaya diri siswa 
disebabkan oleh kurangnya persiapan dan 
kurangnya pemahaman terhadap unsur 
kebahasaan dan nonkebahasaan yang 
berpengaruh dalam keterampilan berbicara. 
Selain itu, rasa kurang percaya diri juga 
dikarenakan oleh rendahnya pemahaman 
siswa terhadap komponen isi dan kurangnya 
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pengalaman tampil berbicara di depan 
umum. 

6) Hubungan/Interaksi antara Guru dan 
Murid 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan/interaksi antara guru dan siswa 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
tergolong kurang. Hal ini dibuktikan dengan 
tidak adanya tuntunan saat siswa sedang 
menyusun pembicaraannya. Selain itu, guru 
jarang melakukan interaksi dalam bentuk 
tanya jawab. Alasan guru melakukan hal 
tersebut adalah karena siswa cenderung 
diam ketika diminta untuk menjawab 
pertanyaan ataupun mengajukan pendapat. 
Saat siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan, kelas akan menjadi tegang dan 
siswa tidak berani menghadap ke depan. 
Sejumlah cara dapat dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan interaksi dengan siswa, 
seperti yang disarankan oleh Mulyasa 
(2003:186) melalui sembilan cara, di 
antaranya adalah memahami dan 
menguasai bahan dan hubungannya 
dengan bahan lain dengan baik dan 
menghubungkan pengalaman yang lalu 
dengan bahan yang diajarkan. Sardiman 
(2006:147-150) juga mengajukan saran 
berhubungan dengan penciptaan kondisi 
yang baik antara guru dan siswa, yaitu 
dengan melakukan contact-hours. 

7) Penggunaan Metode Mengajar 

Metode pembelajaran yang sudah 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara adalah metode 
ceramah, penugasan, tanya jawab, dan 
diskusi. Dari metode-metode tersebut, diakui 
oleh guru bahwa metode ceramahlah yang 
paling sering digunakan.  

Penggunaan metode ceramah yang 
mendominasi pembelajaran tampaknya 
telah menjadi salah satu faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara. Hasil penelitian ini 
senada dengan pendapat Djamarah dan 
Zain (2002:87) bahwa penggunaan metode 
ceramah dengan tujuan pembelajaran agar 
siswa mampu memeragakan sesuatu, dalam 
hal ini mampu berbicara, kurang tepat 
digunakan karena hanya akan tercipta 
pembelajaran yang kurang kondusif (kurang 
efektif dan efisien), karena metode yang 
digunakan kurang menunjang tujuan yang 
ingin dicapai.  

8) Penggunaan Media Pembelajaran 
Dari hasil wawancara dengan siswa 

dan guru diperoleh hasil bahwa guru belum 
menggunakan media dalam pembelajaran. 

Ketiadaan media dalam pembelajaran diakui 
siswa bahwa mereka merasa tidak 
bersemangat dalam pembelajaran 
berbicara. Kurang bersemangatnya peserta 
didik berdampak pada hasil belajar 
keterampilan berbicara yang masih rendah. 
Peserta didik mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara. 

9) Hubungan/Interaksi antara Siswa dan 
Siswa 
Dari hasi wawancara dengan siswa 

dan guru diperoleh hasil bahwa dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara, 
hubungan/interaksi antara siswa dan siswa 
masih rendah. Hal ini terlihat dari sikap 
siswa yang sibuk dengan pekerjaannya 
sendiri dan enggan berdiskusi dengan 
temannya. Sikap siswa yang demikian 
berdampak terhadap hasil belajar siswa. 
Dunkin sebagaimana yang dikutip oleh 
Sanjaya (2009b:54), mengatakan bahwa 
faktor sifat siswa (pupil properties) dapat 
memengaruhi suatu proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil temuan dan 
pembahasan yang dilakukan terhadap faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa terungkap 
bahwa dari sembilan faktor tersebut, faktor 
yang paling dominan menyebabkan 
kesulitan belajar siswa kelas VIIE SMPN 5 
Negara dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara adalah faktor sikap mental. Hal ini 
tampak dari hasil observasi dan wawancara 
terhadap guru dan siswa. Rasa malu, takut, 
cemas, dan tidak percaya diri 
mengakibatkan siswa sangat tertekan dalam 
mengikuti pembelajaran. 

 
3.2  Strategi Guru untuk Mengatasi Faktor 

Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara 

Pada bagian ini pembahasan 
mengenai strategi pembelajaran yang 
diupayakan oleh guru untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara dilakukan per 
kompetensi dasar yang diajarkan. Pertama, 
kompetensi dasar ―Bercerita dengan urutan 
yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur, dan 
mimik yang tepat‖. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru adalah strategi 
pembelajaran langsung (ekspositori). 
Pelaksanaan strategi ini adalah dengan 
menerapkan metode ceramah, diskusi 
kelompok, dan tanya jawab. Teknik yang 
dilakukan oleh guru adalah meminta siswa 
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menemukan cerita di perpustakaan dan 
memberikan gurauan di tengah-tengah 
ceramah ataupun dalam tanya jawab dalam 
kelompok. 

Kelemahan pelaksanaan metode 
ceramah yang diterapkan oleh guru dalam 
pembelajaran tersebut terletak pada tidak 
adanya tanya jawab yang dilakukan oleh 
guru. Pengajuan pertanyaan-pertanyaan 
dalam metode ceramah tentunya akan 
memancing respons yang beragam dari 
siswa, bisa saja respons itu sesuai ataupun 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Yang harus diingat oleh guru adalah 
pemberian tanggapan terhadap respons 
tersebut. Sanjaya (2009b:150) mengatakan 
bahwa agar metode ceramah dapat efektif, 
guru disarankan menanggapi respons 
dengan segera. Hal ini tentunya sejalan 
dengan pendapat kaum behavioristik bahwa 
konsekuensi-konsekuensi yang segera 
mengikuti perilaku akan lebih memengaruhi 
perilaku daripada konsekuensi-konsekuensi 
yang lambat datangnya (Dahar, 1988:32). 

Kedua, kompetensi dasar ―Bercerita 
dengan alat peraga‖. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
bercerita dengan alat peraga adalah strategi 
pembelajaran ekspositori. Strategi 
pembelajaran ini diterapkan dengan metode 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi 
kelompok. Dalam pembelajaran bercerita 
dengan alat peraga yang dilaksanakan, 
terlihat bahwa guru merupakan orang yang 
menjadi sumber informasi dalam 
pembelajaran. Dengan kata lain, 
pembelajaran berorientasi kepada guru 
(teacher centered). Karena itu, strategi ini 
dapat pula dikategorikan sebagai strategi 
pembeajaran yang berpusat pada guru 
(teacher center strategies).  

Metode yang juga digunakan oleh 
guru adalah metode diskusi kelompok. 
Seperti pada pembelajaran sebelumnya, 
pembentukan anggota kelompok dilakukan 
sendiri oleh siswa. Hal ini mengakibatkan 
tidak terjadi heterogenitas baik dari segi 
kemampuan maupun jenis kelamin. Tugas 
yang diberikan oleh guru dalam kelompok 
adalah membuat sebuah cerita secara 
bersama-sama dan membuat gambar atau 
rangkaian gambar dari cerita yang disusun. 
Kelemahan yang terlihat dalam penerapan 
metode diskusi kelompok melalui teknik 
pembuatan cerita dan media pembelajaran 

secara bersama-sama oleh anggota 
kelompok terletak pada keterlibatan anggota 
kelompok untuk menyumbangkan pemikiran 
dalam diskusi. Beberapa orang tampak 
hanya diam atau bercanda ketika temannya 
yang lain sedang menyusun cerita.  

DePorter dkk. (2009:24) memberikan 
saran bahwa untuk menarik perhatian siswa, 
guru harus membangun hubungan, yaitu 
menarik rasa simpati dan saling pengertian. 
Hubungan akan membangun jembatan 
menuju kehidupan bergairah siswa, 
membuka jalan masuk dunia baru mereka, 
mengetahui minat kuat mereka, dan 
berbicara dari hati ke hati. Membina 
hubungan bisa memudahkan guru 
melibatkan siswa, memudahkan 
pengelolaan kelas, memperpanjang waktu 
fokus, dan meningkatkan kegembiraan.  

Ketiga, kompetensi dasar 
―Menceritakan tokoh idola dengan 
mengemukakan identitas tokoh, 
keunggulan, dan alasan mengidolakannya 
dengan pilihan kata yang sesuai‖. Data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
adalah strategi pembelajaran deduksi. 
Metode yang digunakan guru adalah 
metode penugasan, ceramah, dan diskusi 
kelompok. Tekniknya adalah dengan 
menugaskan siswa membawa foto dan 
identitas tokoh sebelum pembelajaran 
berlangsung. Teknik lain yang dilakukan 
guru adalah dengan cara menyelipkan 
gurauan saat melihat satu persatu foto tokoh 
yang dibawa siswa. 

Metode penugasan yang diterapkan 
oleh guru dengan jalan menugasi siswa di 
rumah untuk mencari foto dan identitas 
tokoh, baik dilakukan untuk mempersiapkan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas. ―Pemaksaan belajar‖ melalui 
penugasan inilah yang menjadi alasan guru 
memilih metode ini. Selain itu, guru 
berkeinginan membuat siswa bergairah 
ketika diminta mengerjakan tugas mengenai 
sesuatu yang mereka sukai. 

Kelamahan yang terlihat dalam 
penerapan metode ceramah adalah tidak 
adanya pemberian contoh secara utuh 
mengenai bagaimana cara menceritakan 
tokoh idola. Hal ini mengakibatkan siswa 
belum mengerti bagaimana cara 
menceritakan tokoh idola.  
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Keempat, kompetensi dasar 
―Bertelepon dengan kalimat efektif dan 
bahasa yang santun‖. Strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru, dilihat dari 
kegiatan pengelolaan pesan atau materi, 
adalah strategi pembelajaran heuristik atau 
kuriorstik. Strategi ini direalisasikan dengan 
penerapan metode pemodelan, diskusi, dan 
tanya jawab. Tekniknya adalah dengan 
menugaskan siswa sebagai model dan 
membagi siswa secara berpasangan. Guru 
juga menyelipkan lelucon dalam 
penjelasannya. 

Metode pemodelan dilaksanakan 
dengan menunjuk tiga pasang siswa secara 
bergiliran untuk bertelepon di depan kelas. 
Metode pemodelan atau demonstrasi yang 
dilakukan oleh siswa mampu menghindari 
terjadinya verbalisme dalam pembelajaran. 
Verbalisme dapat dihindari sebab siswa 
sendiri sebagai model yang membawa 
dirinya untuk menemukan materi 
pembelajaran. Keuntungan lain yang 
tampak dari penerapan metode ini adalah 
suasana kelas yang menggairahkan.  

Metode tanya jawab juga dipilih guru 
untuk mengarahkan siswa menemukan 
materi pembelajaran. Metode ini 
dilaksanakan setelah metode pemodelan 
berakhir. Tanya jawab dalam pelaksanaan 
metode pemodelan perlu dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang spesifik untuk mengecek apakah siswa 
tahu atau tidak akan apa yang sedang 
berlangsung (Popham dan Baker, 2005:88). 

 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan fakta empiris yang 
diperoleh di lapangan dan didukung oleh 
teori mengenai faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar, dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara berasal dari faktor 
dalam (internal) dan faktor luar (eksternal), 
yaitu (1) motif/motivasi belajar siswa yang 
masih rendah; (2) kebiasaan belajar siswa 
yang kurang baik; (3) penguasaan 
komponen kebahasaan masih rendah; (4) 
penguasaan komponen isi masih rendah; (5) 
sikap mental siswa masih kurang baik; (6) 
hubungan/interaksi antara guru dan siswa 
masih rendah; (7) metode mengajar guru 

kurang menarik; (8) media pembelajaran 
yang belum dimanfaatkan oleh guru; dan (9) 
hubungan/interaksi antara siswa dan siswa 
masih rendah. 

Mengenai strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan strategi-
strategi yang diterapkan oleh guru belum 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar berkomunikasi secara 
maksimal. Hal ini mengakibatkan 
pembelajaran berbicara belum mampu 
terarah pada tujuan atau hakikat 
pembelajaran bahasa yaitu belajar 
berkomunikasi. 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang pengaruh bahan ajar berbantuan audiovisual dan latihan 
beban (Gym) terhadap Keterampilan tenis lapangan ditinjau dari tehnik pukulan. penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi positif dalam bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan tenis lapangan pada tingkat 
mahasiswa. Target khusus yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah terbentuknya  bahan ajar baru untuk 
meningkatkan proses pembelajaran berupa audiovisual dan latihan beban. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rangcangan eksperimen design factorial 2x2. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa putra Fakultas Olahraga dan Kesehatan yang mengambil perkuliahan T.P tenis lapangan.  hasil 
analisis menunjukkan  bahwa bahan ajar berbantuan audiovisual dan latihan beban berpengaruh terhadap 
keterampilan tenis lapangan. bahan ajar audiovisual mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai 6.3 untuk tehnik 
pukulan forehand dan skor rata-rata 6.7 untuk tehnik pukulan backhand. latihan beban juga mengalami 
meningkatan rata-rata nilai 7.2 untuk tehnik pukulan forehand dan skort rata-rata 7,1 untuk tehnik pukulan 
backhand. dengan demikian bahan ajar audiovisual dan latihan beban berpengaruh terhadap keterampilan tenis 
lapangan yang ditinjau dari tehnik pukulan. 

kata-kata kunci: audiovisual, latihan beban, keterampilan tenis lapangan, tehnik pukulan 

Abstract 
 

This study is an experimental research about Label influence aided audiovisual teaching materials and wight training 
(Gym) Against tennis skills in terms Field Of Stroke technique. Capable Husband research is expected to contribute 
positively hearts open to review materials improve the tennis skills on Field Level students. Special targets to be 
achieved in research husband is the formation of new teaching materials for review boost Learning Process Form 
audiovisual and exercise loads. The method used is hearts Research 2x2 factorial design experiments. population 
Used hearts Research husband's son is a student of Faculty of Sport and Health The take lectures tennis. the 
findings of the analysis show that the aided audiovisual teaching materials and exercises influence expenses Field 
Against tennis skills. Audiovisual teaching materials have increased an average with 6.3 Value for a review of 
techniques forehand And Value 6.7 for technical review backhand blow. Also charges exercise experienced an 
average increase 7.2 Value for technical review and Value 7.1 forehand to backhand struck technical. With thus 
open audiovisual materials and exercises influence expenses The Field Against tennis skills are reviewed From 
stroke techniques. 
 
key words: audiovisual, Wight training, Field tennis skills, stroke technical  
 
PENDAHULUAN 

 
 Perkembangan teknologi audiovisual  
yang pesat melahirkan  teknologi dalam bidang 
pendidikan  yang 
memberikan pengaruh besar dan nyata dalam 
proses pembelajaran keterampilan tenis  
lapangan. Ini disebabkan  karena fungsi media 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai 
penyaji stimulus dan meningkatkan keserasian 
dalam penerimaan informasi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, juga padahal–hal tertentu 
media mempunyai nilai–nilai praktis yangsangat 
bermanfaat baik bagi mahasiswa. Media 
merupakan salah satu komponen 
komunikasi,yang berperan sebagai pembawa 
pesan dari komunikator menuju . Berdasarkan 
definisi tersebut, dapatdikatakan bahwa proses 
pembelajaran merupakan proses komunikasi.   
 Menurut Dony Andijantro (dalam Jurnal 
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Volume 01 
Nomor 03 Tahun 2013, 565 - 569) 
pembagian media 

mailto:happy.kardiawan@yahoo.com
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didasarkan pada indera yang terlibat,yaitu terdiri 
dari tiga unsur pokok sebagai dasar dari media 
meliputi suara, visual, dan gerak. Unsur suara 
adalah unsur yang melibatkan indera 
pendengaran, danunsur visual adalah unsur 
yang melibatkan indera penglihatan. 
 Selain pemanfaatan audiovisual dalam 
pembelajaran tenis lapangan ada beberapa 
faktor lain yang mendukung peningkatan 
keterampilan tenis lapangan yaitu fisik 
mahasiswa. fisik dapat dilatih dengan latihan 
beban yang terfokus kebagian tangan. Latihan 
otot lengan yang akan dilatih terdiri dari  biceps, 
triceps dan forearm. kekuatan otot lengan 
merupakan otot utama yang berperan penting 
terhadap keterampilan tenis lapangan. 

Bahan ajar digunakan untuk membantu 
dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran, 
sehingga dosen tidak perlu terlalu banyak 
menyajikan materi di kelas. Hal ini dapat 
memberikan kontribusi posotif bagi dosen dan 
mahasiswa. Bagi dosen, kesempatan untuk 
membimbing mahasiswa menjadi lebih banyak. 
Bagi mahasiswa, bahan ajar merupakan salah 
satu sumber belajar yang dapat memudahkan 
dirinya belajar. 
Menurut Wina Sanjaya (2010) media audio 
visual yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung 
unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya 
rekaman video, film, slide suara, dan lain 
sebagainya. Kemampuan media ini dianggap 
lebih baik dan menarik. Media audio visual 
terdiri atas audio visual diam, yaitu media yang 
menampilkan suara dan gambar diam seperti 
film bingkai suara (sound slide), film rangkai 
suara. Audio visual gerak, yaitu media yang 
dapat menampilkan unsur suara dan gambar 
yang bergerak seperti film suara dan video 
cassette. Dan dilihat dari segi keadaannya, 
media audio visual dibagi menjadi audio visual 
murni yaitu unsur suara maupun unsur gambar 
berasal dari suatu sumber seperti film audio 
cassette. Sedangkan audio visual tidak murni 
yaitu unsur suara dan gambarnya berasal dari 
sumber yang berbeda, misalnya film bingkai 
suara yang unsur gambarnya bersumber dari 
slide proyektor dan unsur suaranya berasal dari 
tape recorder. Dalam hal ini, media audio visual 
yang digunakan yaitu film atau video. Video 
sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-
vidi-visum yang artinya melihat (mempunyai 
daya penglihatan); dapat melihat (K. Prent dkk., 
Kamus Latin-Indonesia, 1969: 926).  
Pada dasarnya program latihan fisik dengan 
beban luar mengacu kepada pola gerak yang 
ada di dalam cabang olahraga yang dilakukan 
tidak terkecuali tenis lapangan (Kusworo, 
2012:708). Dalam Aktifitas tenis lapangan otot 

lengan Sangat berperan penting dalam 
peningkatan performa. Otot lengan terdiri dari 
biceps, triceps, dan forearm. Otot tangan, dada 
dan punggung merupakan otot utama bagi 
binaraga dalam membangun tubuh bagian atas 
yang indah dan memberikan bentuk yang ideal. 

Tenis Lapangan merupakan salah satu 
cabang olahraga yang dilakukan oleh seorang 
atau sepasang pemain yang berhadapan 
dengan dibatasi oleh jaring. Untuk 
memainkannya diperlukan raket dan bola yang 
terbuat dari karet yang berisi angin dan 
terbungkus dari bulu kempa. Selain 
membutuhkan kekuatan memukul bola, juga 
keterampilan menempatkan bola pada sisi yang 
kosong, agar pihak lawan sulit mengembalikan. 

Tujuan orang bemain tenis antara lain 
adalah untuk mendapatkan kesenangan, 
memenuhi hasrat bergerak, memelihara 
kesehatan tubuh dan untuk mencapai prestasi. 
Teknik-teknik dasar dalam tenis lapangan, 
diantaranya cara memegang raket, posisi sikap 
siap, servis, pukulan forehand, dan pukulan 
backhand. Tetapi dalam makalah kami hanya 
akan menjelaskan tentang pukulan forehand 
dan backhand karena merupakan keterampilan 
yang sangat mendasar yang harus di miliki oleh 
pemain tenis lapangan. 
Forehand  dan  backhand  merupakan  suatu  
jenis  pukulan  groundstroke, yaitu pukulan yang 
dilakukan terhadap bola yang memantul dari 
tanah atau lapangan  dengan  jalan  bola  
mendatar  di  atas  net  (Yudoprasetio,  1981  : 
59). Pukulan forehand merupakan stroke yang 
paling umum dipakai dalam tenis (Lardner, 
1990 :31).Tujuan penelitian bahan ajar 
audiovisual kedepannya menjadi bahan utama 
dalam proses pembelajaran tenis lapangan. 
Selain bahan ajar audiovisual, latihan beban 
juga berperan penting dalam peningkatan 
keterampilan tenis lapangan karena sangat 
membantu dalam hal kondisi fisiknya. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian ini adalah rancangan 
faktorial 2 x 2. Dalam desain faktorial dua atau 
lebih variabel dimanipulasi secara simultan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing terhadap 
variabel terikat, disamping pengaruh-pengaruh 
yang disebabkan oleh interaksi antar variabel 
(Furchan, A. 1982:  362).  

Pengumpulan data merupakan tahapan 
yang paling menentukan dalam suatu penelitian 
guna mendapat hasil yang diinginkan. Data 
penelitian ini diperoleh dari pengukuran 
populasi mahasiswa FOK Undiksha sebanyak 
90 orang dengan tes tehnik pukulan. Setelah 
mendapatkan hasil maka dilakukan pemilihan 
sampel sebanyak 40 Orang dengan Purposive 
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random Sampling. Selanjutkan dilakukan tes 
awal (Pree Test) tes keterampilan tenis 
lapangan sehinga memperoleh hasil data awal 
dan pembagian kelompok. Setelah 
mendapatkan hasil tes awal maka dilanjutkan 
dengan pembagian kelompok menjadi 4 
kelompok. masing masing kelompok terdiri dari 
10 orang mahasiswa. 10 kelompok pertama 
yaitu kelompok bahan audiovisual dengan hasil 
tehnik forehand, 10 orang kelompok ke 2 yaitu 
kolompok bahan ajar audiovisual dengan hasil 
tehnik backhand, 10 orang kelompok ke 3 yaitu 
kelompok latihan beban dengan hasil tehnik 
forehand, dan 10 orang kelompok ke 4 yaitu  
kelompok latihan beban dengan hasil tehnik 
backhand. setelah pembagian kelompok maka 
dilakukan treatment. berakhirnya waktu 
treatment selanjutnya dilaksanakan tes akhir 
(post-test) yaitu keterampilan tenis lapangan.  

Berdasarkan data yang diperoleh, teknik 
pengolahannya menggunakan ANAVA 
Rancangan 2 x 2. Sebelum menguji dengan 
ANAVA Rancangan 2 x 2, terlebih dulu 
digunakan uji prasyarat analisis data dengan 
menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 

PEMBAHASAN 

Nno 
Kelompok 

Perlakuan (Sel) 

Nilai 

Peningkatan 

Keterampilan 

Tenis 

Lapapangan 

11 a1b1 (KP1) 6.3 

22 a1b2 (KP2) 6.7 

33 a1b3 (KP3) 7.2 

44 a2b1 (KP4) 7.1 

 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama 
ternyata ada perbedaan pengaruh yang nyata 
antara kelompok mahasiswa yang 
mendapatkan latihan beban yakni berbeda 1,3 
detik lebih tinggi dari pada kelompok latihan 
bahan ajar audiovisual sumbangsih peningkatan 
keterampilan tenis lapangan. 

Dalam pelaksanaan forehand dan 
backhand, agar dapat memperoleh hasil 
pukulan yang baik, maka dalam 
pelaksanaannya harus memperhatikan teknik-
teknik dasar yang meliputi cara memegang 
raket, posisi badan pada saat memukul, gerak 
ayunan lengan dan raket serta posisi raket 

mengenai bola.  
 Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa interaksi antara bahan ajar audiovisual, 
latihan beban  dan tehnik Pukulan bermakna. 
Hal ini dibuktikan dari nilai H0 ditolak pada α = 
0,05. Ini dapat dibuktikan dengan hasil 
perhitungan analisis varians 2 faktor yaitu  
karena p-value = 0,039 < 0,05. Maka  
penggunaan bahan ajar audivisual, latihan 
beban  dan tehnik pukulan; berarti terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan diantara 
keduanya.  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 
analisis data yang telah dilakukan, dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
bahan ajar audiovisual dengan latihan beban 
terhadap keterampilan tenis lapangan. Bahan 
Ajar audiovisual lebih baik dibandingkan latihan 
beban untuk keterampilan tenis lapangan. Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
tehnik pukulan forehand dan backhand, 
terhadap keterampilan tenis lapangan. 
keterampilan tenis lapangan pada mahasiswa 
yang memiliki tehnik pukulan forehand lebih 
baik dari pada yang memiliki tehnik pukulan 
backhand. Terdapat pengaruh interaksi yang 
signifikan antara bahan ajar audiovisual dengan 
latihan beban dan tehnik pukulan terhadap 
keterampilan tenis lapangan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
kepada pengajar dan pendidik diberikan saran-
saran sebagai berikut: dalam proses 
pembelajaran utamanya mata kuliah tenis 
lapangan diharapkan mulai menggunakan 
bahan ajar audiovisual karena dengan bahan 
ajar ini, persepsi mahasiswa dalam memahami 
tenis lapangan menjadi lebih bermanfaat, selain 
bisa diamati pada saat perkuliahan juga bisa 
diamata di rumah masing masing. Dalam 
melatih keterampilan tenis lapangan diharapkan 
memulai latihan dengan tehnik pukulan 
forehand. pengenalan tehnik pukulan forehand 
merupakan pengenalan dasar dalam permaian 
tenis lapangan. 
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